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31
Menjalani Masa Vassa Ketujuh, 

Membabarkan Abhidhammà di Tàvatiÿsa
   —————————————————————————

Setelah membantu Dewa Aïkura dan Indaka mencapai tingkat 
buah Sotàpatti, Tathàgata terus berdiam di sana untuk menjalani 

masa vassa ketujuh dengan duduk bersila di atas singgasana 
Sakka di Tàvatiÿsa dan membabarkan Abhidhammà, siang dan 
malam, kepada semua dewa dari sepuluh ribu alam semesta yang 
mengelilingi Tathàgata, dengan dipimpin oleh Dewa Santusita. 
Beliau memulai dengan hukum melakukan perbuatan baik (Kusala 
Dhamma); perbuatan jahat dan akibatnya (Akusala Dhamma); netral 
atau yang tidak dapat ditentukan (Abyàkata Dhamma), memberikan 
pelajaran setiap waktu, bagaikan sungai yang mengalir terus-
menerus, selama masa vassa itu.

(Catatan: para Buddha biasanya membabarkan Dhamma sebelum 
tengah hari sebagai penghargaan atas makanan yang didanakan, 
khotbah-khotbah itu dapat sepanjang Dãgha Nikàya dan Majjhima 
Nikàya digabung menjadi satu. Khotbah-khotbah yang dibabarkan 
kepada para dewa dan brahmà yang tiba setelah tengah hari 
panjangnya sama dengan gabungan Saÿyutta Nikàya dan Aïguttara 
Nikàya.

Hal ini karena proses-pikiran Buddha sangatlah cepat, dengan 
sangat sedikit kesadaran Bhavaïga yang menghalangi. Selain itu 
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bibir Buddha bentuknya proporsional dan kuat, gerakan bibir itu 
sangat tepat. Lidah-Nya panjang, tipis, dan halus. Semua ciri-ciri ini 
menghasilkan suara berirama yang sangat cepat.

Disebutkan bahwa ketika seorang biasa mengucapkan satu kata, 
Yang Mulia ânanda telah mengucapkan delapan kata; ketika Yang 
Mulia ânanda mengucapkan satu kata, Buddha telah mengucapkan 
enam belas kata. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kecepatan 
kata-kata Buddha adalah 128 kali lebih cepat daripada orang-orang 
biasa).

Demikianlah, dengan kecepatan yang tidak terbayangkan, tidak 
heran Buddha dapat membabarkan khotbah yang panjang sebagai 
penghargaan atas dàna makanan sebelum tengah hari dan yang 
lebih panjang lagi kepada para dewa yang datang setelah tengah 
hari. Abhidhammà yang dibabarkan oleh Tathàgata sepanjang masa 
vassa selama tiga bulan adalah seolah-olah tidak pernah berakhir 
dan tidak ada bandingnya.

Menjaga Kebugaran Tubuh-Nya Sambil Membabarkan 
Abhidhammà

Jika ada pertanyaan seperti, “Bagaimana Buddha menjaga kebugaran 
padahal Beliau terus-menerus membabarkan Abhidhammà 
sepanjang masa vassa selama tiga bulan”? Jawaban singkatnya 
adalah: Beliau melakukannya melalui perbekalan makanan.

Berikut adalah jawaban yang lengkap:

Semua Buddha telah mempertimbangkan masalah itu; Mereka 
biasanya mengikuti waktu alam manusia sewaktu membabarkan 
Abhidhammà. Saat tiba waktunya untuk mengumpulkan dàna 
makanan, Beliau menciptakan sesosok Buddha tiruan yang 
sama persis dengan-Nya, bertingkah laku seperti-Nya dalam hal 
memegang mangkuk dan mengenakan jubah, dan memiliki suara 
yang sama persis dengan suara-Nya. Tiruan Buddha itu akan 
menggantikan-Nya membabarkan Abhidhammà kepada para 
hadirin.
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Tathàgata kemudian pergi ke Danau Anotatta, dengan mangkuk dan 
jubah-Nya. Setibanya di Danau Anotatta, para dewa memberikan 
ranting yang berjumbai di salah satu ujungnya. Setelah menggosok 
gigi-Nya dengan ranting tersebut, Beliau mandi di Danau Anotatta. 
Setelah mandi, Ia berdiri di atas batu kemerahan dan mengenakan 
jubah berjahit ganda. Kemudian Beliau mengambil mangkuk 
batu pemberian empat raja dewa dari Surga Catumahàràjika, di 
bawah pohon ràjayatana (di tempat ketujuh dari tujuh tempat 
yang dilewatkan Buddha Gotama tujuh hari setelah mencapai 
Kebuddhaan. Masing-masing dewa mempersembahkan satu 
mangkuk dan empat mangkuk itu digabungkan menjadi satu 
mangkuk bersegi empat dengan tangan Buddha). Tathàgata berjalan 
ke Uttara Kuru (pulau utara) untuk menerima dàna makanan, dan 
sekembalinya dari sana, Ia memakan makanan-Nya di tepi Danau 
Anotatta yang indah mempesona dan damai. Setelah makan, Ia 
berjalan ke hutan pohon cendana untuk melewatkan hari itu.

Yang Mulia Sàriputta, Jenderal Dhamma, pergi ke hutan cendana 
untuk melayani Tathàgata dan berdiri di tempat yang bebas dari 
enam cacat. Selanjutnya, Tathàgata memberitahu Thera, “Anak-Ku 
Sàriputta… Aku telah membabarkan Dhamma sebanyak ini.” Beliau 
hanya memberitahukan intisarinya saja, tetapi Yang Mulia Sàriputta, 
karena memiliki empat Pañisambhidà ¥àõa, mampu memahami 
seluruh Dhamma yang diuraikan secara singkat oleh Tathàgata, 
bagaikan seorang yang dijelaskan mengenai luasnya lautan oleh 
seorang lain dengan cara merentangkan kedua tangannya. Ia 
memiliki kemampuan untuk memahaminya dalam seratus, seribu 
cara.

(Tathàgata kembali ke Surga Tàvatiÿsa setelah tengah hari untuk 
melanjutkan pembabaran Abhidhammà di sana. Kecuali para dewa 
yang benar-benar sakti, tidak satu pun yang mengetahui bahwa 
yang sedang membabarkan Abhidhammà adalah Buddha tiruan 
dan bahwa Buddha yang sejati turun ke alam manusia dan sudah 
kembali lagi. Buddha tiruan itu persis dalam seluruh aspek: dalam 
pancaran cahaya tubuh, suara, dan cara bicara).
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Yang Mulia Sàriputta Membabarkan Abhidhammà Kepada Lima 
Ratus Bhikkhu yang Merupakan Kelelawar Dalam Kehidupan 
Lampau Mereka

Yang Mulia Sàriputta, setelah memelajari Abhidhammà secara 
singkat dari Buddha, setiap hari mengajarkannya (dengan cara yang 
tidak terlalu singkat ataupun terlalu lengkap) kepada lima ratus 
siswa bhikkhu yang berada di bawah pengawasannya.

Berikut ini adalah kisah singkat kehidupan lampau mereka: mereka 
semua adalah kelelawar-kelelawar kecil biasa yang tinggal di sebuah 
gua, bergantungan di langit-langit gua pada masa Buddha Kassapa. 
Mereka mendengarkan pembacaan Abhidhammà oleh dua orang 
bhikkhu, yang merupakan ahli Abhidhammà. Mereka bahkan 
tidak mengetahui arti bulan muda (sebelum purnama) dan bulan 
tua (setelah purnama), perhatian mereka tertarik pada pembacaan 
Abhidhammà itu karena suara dua bhikkhu itu yang merdu dan 
menyenangkan. (Kelelawar-kelelawar itu tidak mengetahui apa 
yang dimaksudkan dengan Abhidhammà, kelompok kehidupan, 
sensasi, dhàtu (unsur-unsur), Kebenaran, bahkan tidak mengetahui 
bulan muda dan bulan tua, namun karena suara merdu pembacaan 
oleh dua bhikkhu bertindak sebagai objek yang baik bagi kesadaran 
menjelang kematian mereka (kamma nimitta) untuk menuju 
kehidupan selanjutnya, mereka terlahir kembali di alam dewa).

Mereka menikmati kehidupan sebagai dewa sejak masa Buddha 
Kassapa hingga masa Buddha Gotama, tidak pernah sekalipun 
terlahir di alam menderita. Pada masa Buddha Gotama, mereka 
terlahir di alam manusia, mereka menyaksikan Keajaiban Ganda, 
yang membangkitkan keyakinan mereka sehingga mereka memohon 
penahbisan di bawah pengawasan Yang Mulia Sàriputta. Setiap hari, 
Yang Mulia Sàriputta mengajarkan Abhidhammà kepada mereka 
sesuai apa yang ia pelajari secara singkat dari Tathàgata.

Khotbah Abhidhammà yang dibabarkan oleh Tathàgata di alam 
para dewa berakhir bersamaan dengan selesainya pelajaran yang 
terdiri dari tujuh buku Abhidhammà oleh lima ratus bhikkhu yang 
diajarkan oleh Yang Mulia Sàriputta di alam manusia.
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Setiap hari Tathàgata memberitahukan kepada Yang Mulia Sàriputta 
tentang Abhidhammà yang Beliau ajarkan dan Abhidhammà 
yang diajarkan oleh Buddha tiruannya di Surga Tàvatiÿsa dan 
menginstruksikan Yang Mulia Sàriputta untuk mengajarkannya 
kepada lima ratus siswanya, sebelum Beliau kembali melanjutkan 
khotbah-Nya menyambung khotbah yang telah dibabarkan oleh 
Buddha tiruan.

Khotbah Abhidhammà itu selesai pada akhir vassa, pada hari 
purnama bulan Thadingyut, dan hasilnya delapan puluh ribu crore 
dewa dan brahmà mencapai Pembebasan melalui penembusan 
Empat Kebenaran Mulia: Dewa Santusita—ibu Buddha di alam 
manusia mencapai kesucian Sotàpatti.

Orang-orang Pindah dari Sàvatthã ke Kota Saïkassa

Pada tanggal sembilan bulan Thadingyut, orang-orang yang tidak 
mau pergi dari wilayah seluas tiga puluh enam yojanà itu bertanya 
kepada Yang Mulia Moggallàna, “Yang Mulia… perkenankanlah 
kami menanyakan kapan Tathàgata kembali (ke bumi); kami tidak 
akan pulang (ke rumah kami) sebelum bersujud kepada Tathàgata.” 
Yang Mulia Moggallàna berkata “Baiklah” dan kemudian ia masuk 
(menyelam) ke dalam tanah dan dari alam tanah ia pergi ke kaki 
Gunung Meru; ia ingin agar orang-orang menyaksikannya naik ke 
Surga Tàvatiÿsa dari dalam Gunung Meru. Kemudian bagaikan 
benang emas yang menyusup ke dalam batu delima, ia terlihat 
jelas oleh orang-orang di sana, naik dari dalam pusat gunung ke 
Tàvatiÿsa.

Orang-orang yang menyaksikan Yang Mulia Moggallàna, naik ke 
puncak dari dalam gunung mengukur perjalanannya dalam yojanà 
dengan berkata, “Sekarang ia telah naik satu yojanà, ia telah naik 
dua yojanà,” dan seterusnya. Setibanya di Tàvatiÿsa, terlihat seolah-
olah kaki Tathàgata menginjak kepala Yang Mulia Moggallàna yang 
kemudian mendekati Tathàgata dengan penuh hormat dan berkata, 
“Yang Mulia… orang-orang tidak akan pulang ke rumah mereka 
tanpa memberi hormat kepada-Mu dan gelisah menunggu kapan 
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Engkau kembali ke alam manusia.” Tathàgata berkata “Anak-Ku 
Moggallàna, di manakah saudara tuamu Sàriputta sekarang?” Yang 
Mulia Moggallàna menjawab, “Yang Mulia… ia sedang menjalani 
vassa di Kota Saïkassa.” Tathàgata memberikan jawaban berikut:

“Anak-Ku Moggallàna… Aku akan turun di pintu gerbang 
Saïkassa tepat hari ketujuh setelah hari ini, yang jatuh pada hari 
purnama bulan Thadingyut, waktu untuk melaksanakan upacara 
Mahàpavàraõà. Jarak antara kedua kota itu adalah tiga puluh yojanà, 
tetapi beritahu orang-orang itu agar tidak perlu mempersiapkan 
perbekalan makanan dalam perjalanan itu, seperti saat mereka 
menjalani Sãla dan berjalan tanpa makanan atau perbekalan ke 
vihàra di kota-kota dan desa mereka untuk mendengarkan khotbah 
pada hari uposatha. Yang Mulia Moggallàna menjawab, “Baiklah… 
Yang Mulia.” Sekembalinya ke bumi, ia menyampaikan pesan 
Tathàgata kepada orang-orang di sana.

Turun di Pintu Gerbang Kota Saïkassa Melalui Tiga Tangga

Tathàgata memberitahukan keberangkatan-Nya kepada Sakka, 
“Umat awam Sakka, raja para dewa… Aku akan kembali ke alam 
manusia” secara resmi meninggalkan tempat itu. Di akhir vassa, 
pada hari purnama di bulan Thadingyut. Sakka menciptakan tiga 
tangga, satu terbuat dari emas dan yang lain terbuat dari batu delima 
dan perak, berdampingan, yang bersandar di pintu gerbang Kota 
Saïkassa dan puncak tangga itu bersandar di puncak Gunung Meru. 
(1) Tangga di sebelah kanan untuk para dewa, (2) tangga perak di 
sebelah kiri untuk para Mahàbrahmà, dan (3) Tangga batu delima 
di tengah khusus untuk Tathàgata.

Tathàgata, sesaat sebelum keberangkatan, berdiri di puncak 
Gunung Meru dan melakukan Keajaiban Ganda air dan api, dan 
memandang ke angkasa. Seluruh angkasa hingga ke alam Brahmà 
Akaniññha, terlihat jelas bagaikan angkasa raya yang bebas dari 
hambatan dan ketika Beliau memandang ke bawah, Beliau dapat 
melihat Neraka Avãci yang terletak paling bawah dari delapan 
alam menderita; ketika Ia memandang ke depan dan ke samping, 
ke segala arah, ribuan alam semesta dapat terlihat tanpa halangan 
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apa pun. Pemandangan gaib ini juga disaksikan oleh para dewa, 
brahmà, dan manusia. Demikianlah semua para dewa dan brahmà 
dapat melihat umat manusia dan umat manusia dapat melihat para 
dewa dan brahmà.

Tathàgata memancarkan sinar enam warna dari tubuh-Nya kemudian 
Beliau turun dari Surga Tàvatiÿsa ke alam manusia, dan tidak ada 
seorang pun dari kerumunan orang yang berkumpul dalam wilayah 
seluas tiga puluh enam yojanà itu yang tidak berkeinginan untuk 
mencapai Kebuddhaan saat mereka menyaksikan kemegahan, 
kebesaran, keagungan, dan kemuliaan Tathàgata.

Para dewa turut serta menuruni tangga emas di sebelah kanan dan 
para brahmà melalui tangga perak di sebelah kiri. Tathàgata sendirian 
turun melalui tangga batu delima di tengah. Dewa Pa¤casikha di 
sebelah kanan Tathàgata memberi hormat dengan memainkan alat 
musik harpa Beëuva; Dewa Suyàma juga turun sambil mengipasi 
Tathàgata dengan kipas bertatahkan batu delima, Sakka di sebelah 
kanan meniupkan terumpet Vijayuttara, kulit kerang. Para dewa 
dari alam semesta lainnya, juga datang dan memberi hormat dalam 
berbagai cara. Para brahmà turun melalui tangga perak, sambil 
memegang payung putih brahmà di atas kepala Tathàgata sebagai 
penghormatan.

Demikianlah Tathàgata turun ke bumi dengan cara yang disebutkan 
di atas, dan setibanya di bumi, Beliau berdiri di pintu gerbang 
Kota Saïkassa. Orang-orang, yang sebelumnya berkumpul di Kota 
Sàvatthã, berangkat setelah makan pagi, untuk melihat Tathàgata 
pada hari Pavàraõa di akhir vassa. Mereka akhirnya tiba di pintu 
gerbang Kota Saõkassa dengan cepat dan mudah seolah-olah 
mereka hanya pergi ke vihàra di kota-kota dan desa mereka masing-
masing.

Khotbah Sàriputta Sutta

Yang Mulia Sàriputta adalah orang pertama yang memberi hormat 
kepada Tathàgata segera setelah Tathàgata menginjakkan kaki kanan-
Nya di bumi setibanya dari Tàvatiÿsa. Semua yang hadir di sana 
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mengikuti jejaknya. Tempat di mana Tathàgata menginjakkan kaki 
kanan-Nya di atas tanah kemudian ditetapkan sebagai tempat suci, 
yang bernama Acala Cetiya-ñhàna.

Tempat di mana Tathàgata menginjakkan kaki kanan-Nya setibanya 
di atas tanah dari Tàvatiÿsa, di akhir vassa, setelah membabarkan 
Abhidhammà, dalam melaksanakan tradisi para Buddha juga 
ditetapkan sebagai salah satu dari tempat-tempat suci yang disebut 
Avijahitañhàna (Semua Buddha, setelah membabarkan Abhidhammà 
di Tàvatiÿsa selama masa vassa, sekembalinya ke bumi melalui tiga 
tangga selalu menginjakkan kaki kanan-Nya di tempat yang sama 
di mana tiga tangga itu ditempatkan di pintu gerbang Saïkassa).

Empat Avijahitañhàna (Empat Tempat Suci)

Penjelasan singkat mengenai empat Avijahitañhàna, tempat-tempat 
suci yang digunakan oleh semua Buddha untuk keperluan yang sama 
dengan lokasi yang tidak pernah berubah disebut Avijahitañhàna. 
Ada empat lokasi, yaitu:

(a)	 Lokasi pohon Mahàbodhi, Singgasana Kemenangan (singgasana 
Aparàjita) di mana semua Buddha menaklukkan lima Màra 
(tempat di mana muncul singgasana Aparàjika Buddha Gotama 
juga merupakan lokasi singgasana Aparàjita semua Buddha. 
Lokasinya tidak berubah).

(b)	 Isipatana, Migadàya, di mana Buddha Gotama membabarkan 
Dhammacakka, khotbah pertama (ini adalah lokasi semua 
Buddha saat membabarkan Dhammacakka. Khotbah pertama 
ini tidak pernah dikhotbahkan di tempat lain).

(c)	 Tempat di mana para Buddha pertama kali menginjakkan 
kaki kanan-Nya sewaktu kembali dari Tàvatiÿsa setelah 
membabarkan Abhidhammà di sana (pintu gerbang Kota 
Saïkassa adalah tempat suci pada masa Buddha Gotama).

(d)	 Lokasi tempat tidur para Buddha (yang mana keempat kaki 
tempat tidur ini tidak pernah berubah posisi. Kuñã Harum 



1227

Menjalani Masa Vassa Ketujuh, Membabarkan Abhidhammà di Tàvatiÿsa

Buddha Gotama di Vihàra Jetavana adalah lokasi tempat tidur-
Nya).

Sehubungan dengan vihàra para Buddha, vihàra-vihàra ini berbeda 
dalam ukuran sesuai situasi pada saat itu:

(a)	 Buddha Vipassã: Lahan seluas satu yojanà, yang didanakan oleh 
seorang kaya Punabba Sumittà, seharga bata-bata emas yang 
disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

(b)	 Buddha Sikhã: Lahan seluas tiga gàvuta, yang didanakan oleh 
seorang kaya Sãrióóha, seharga batang-batang emas yang 
disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

(c)	 Buddha Vessabhå: Lahan seluas setengah yojanà, yang 
didanakan oleh seorang kaya Sotthija, seharga cangkir-cangkir 
emas (mata penggaruk tanah dari emas) yang disusun saling 
bersentuhan di seluruh permukaan tanah itu.

(d)	 Buddha Kakusandha: Lahan seluas satu gàvuta, yang didanakan 
oleh seorang kaya, Accuta, seharga balok-balok emas (yang 
berbentuk kaki gajah) yang disusun menutupi seluruh 
permukaan tanah itu.

(e)	 Buddha Konàgamana: Lahan seluas setengah gàvuta, yang 
didanakan oleh seorang kaya, Ugga, seharga bata-bata emas 
yang disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

(f)	 Buddha Kassapa: Lahan seluas dua puluh ussaba, yang 
didanakan oleh seorang kaya, Sumaïgala, seharga patung 
kura-kura emas yang disusun menutupi seluruh permukaan 
tanah itu.

(g)	 Buddha Gotama: Lahan seluas delapan pai, yang didanakan 
oleh seorang kaya, Sudatha (Anàtthapiõóika), seharga keping-
keping uang emas yang disusun menutupi seluruh permukaan 
tanah itu.
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Dikutip dari Buddhavaÿsa Aññhakathà dan Vinaya Cuëa Vagga 
Aññhakathà.

Walaupun ukuran dari lokasi vihàra itu berbeda, namun lokasi Kuñã 
Harum para Buddha tetap sama dan tidak berubah.

Para Dewa dan Manusia Sangat Memuja Para Buddha yang 
Mencapai Pencerahan Sempurna

Seperti disebutkan sebelumnya, Yang Mulia Sàriputta mendekati 
Tathàgata setelah Tathàgata menginjakkan kaki kanan-Nya di dasar 
tangga, memberi hormat kepada Buddha dan berkata, “Semua dewa 
dan manusia sangat memuja Anda sehingga mereka semua bercita-
cita untuk mencapai Kebuddhaan.”

Tathàgata menjawab, “Anak-Ku Sàriputta, benar bahwa semua 
brahmà, dewa, dan manusia mencintai dan menghormati para 
Buddha sebagai makhluk yang besar, agung dan mulia.” Kemudian 
Beliau mengucapkan syair berikut dan membabarkan khotbah:

Ye Jhànappa sutà dhãrà 
nekkhammåpasame ratà 
devàpi tesaÿ pihayanti 
Sambuddhànaÿ satãmataÿ.

Anak-Ku Sàriputta… Semua Buddha yang mencapai Pencerahan 
Sempurna, yang telah mengusai latihan Jhàna dalam lima cara dan 
berbahagia dalam keheningan Jhàna, mereka juga biasanya berdiam 
di dalam Phala Samàpatti dengan objek kebenaran mutlak, Nibbàna, 
bebas dari segala dukkha. Bahkan para dewa dan brahmà dari 
surga menyerukan, dengan penuh penghormatan dan penghargaan 
terhadap para Buddha itu, yang selalu berdiam dalam kesadaran 
murni, “Sungguh luar biasa jika kita yang memiliki kesempatan 
yang sangat jarang ini bisa menjadi Buddha!”

Menurut Komentar Dhammapada, tiga puluh crore brahmà, dewa, 
dan manusia terbebaskan pada akhir khotbah itu. Dan lima ratus 
siswa Yang Mulia Sàriputta mencapai kesucian Arahatta.
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Tathàgata Mengungkapkan Keunggulan Yang Mulia Sàriputta

Selagi masih berdiri di tangga, Tathàgata merenungkan:

“Orang-orang yang berkumpul di sini tahu bahwa Thera Moggallàna 
adalah yang tertinggi dalam hal Jhàna; Thera Anuruddhà dalam hal 
penglihatan gaib; namun tidak ada seorang pun yang mengetahui 
keunggulan Thera Sàriputta. Oleh karena itu Tathàgata berpikir saat 
itu adalah kesempatan yang baik untuk menjelaskan pengetahuan 
dan kebijaksanaan Sàriputta dalam satu dan lain cara.” Tathàgata 
bertanya kepada Sàriputta mengenai pertanyaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dihadapi 
oleh perumah tangga (puthujjana), Ariya Puggala (Sekkha) yang 
telah mencapai tiga tingkat kesucian yang lebih rendah, dan para 
Arahanta (Asekkha), di hadapan para pendengar yang hadir di 
sana pada waktu itu. Thera memberikan jawaban dengan cepat 
atas setiap pertanyaan, tahap demi tahap, sehubungan dengan umat 
awam, Ariya Puggala yang mencapai tiga tingkat kesucian yang 
lebih rendah, dan Arahanta yang sempurna, dan alhasil, semua yang 
hadir memahami kebijaksanaan tertinggi sang Thera!

Membabarkan Parosahassa Jàtaka

Tathàgata kemudian melanjutkan penjelasan-Nya, “Sàriputta 
melampaui tingkat rata-rata dalam hal intelektual, bukan hanya 
dalam kehidupan sekarang ini, akan tetapi ia juga melampaui orang 
lain dalam hal pengetahuan dan kebijaksanaan, dalam kehidupan-
kehidupan lampaunya,” merujuk pada Ekaka Nipàta, Litta Vagga 
dan Komentar Jàtaka. Kemudian Beliau membabarkan Parosahassa 
Jàtaka secara singkat.

Pada suatu masa, di hutan yang terletak di kaki sebuah bukit, 
hiduplah lebih dari seribu orang petapa yang hanya memakan 
tumbuh-tumbuhan, buah, dan akar tumbuhan. Suatu hari guru 
mereka jatuh sakit, dan seorang murid yang paling senior keluar 
mencari obat, dengan meninggalkan pesan kepada para juniornya 
untuk merawat guru mereka dengan saksama.
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Si guru besar tersebut meninggal dunia sebelum si murid senior 
pulang. Di ambang kematiannya, ketika para muridnya bertanya 
mengenai Jhàna samàpati, guru hanya mengatakan ‘Natthi 
ki¤ci’ yang artinya, tidak ada yang menguasai Jhàna Ketiga, 
âki¤ca¤¤àyatana. Mereka yang ingin berdiam dalam aråpa Jhàna 
Ketiga yang disebut âki¤ca¤¤àyatana Jhàna atau yang dikenal 
dengan istilah ‘Jhàna Samàpatti’ pertama-tama harus merenungkan 
konsep ‘ketiadaan’ dari Aråpa Jhàna Pertama secara berulang-ulang. 
Inilah yang dimaksudkan oleh si guru besar ketika ia mengatakan 
‘Natthi ki¤ci.’

Tetapi para muridnya tidak menangkap yang yang ia maksudkan 
dan secara keliru menganggap bahwa sang guru tidak mencapai 
tingkat Jhàna Samàpatti apa pun dan mereka tidak melakukan apa-
apa dalam upacara pemakaman jenazah sang guru.

(Catatan: guru telah mencapai âki¤ca¤¤àyatana Jhàna (yang 
dapat mencapai Alam Brahmà Tanpa Bentuk) namun ketika 
ditanya oleh murid-muridnya, ia hanya menjawab ‘Natthi 
ki¤ci’; kemudian meninggal dunia dan terlahir kembali di 
Alam Brahmà âbhassara (bentuk) yang dicapai melalui 
Råpàvacara Jhàna Kedua; hal ini karena empat alam Bràhma 
Aråpa tidak sesuai bagi para Bodhisatta, Abhabbañhàna). 

Sekembalinya dari mencari obat, murid senior itu diberitahu 
bahwa guru mereka telah meninggal dunia. Ia bertanya kepada 
juniornya apakah mereka sempat menanyakan sesuatu kepada guru 
sebelum meninggal dunia. Mereka menjawab, “Ya, kami bertanya 
kepadanya;” dan jawabannya adalah ‘natthi ki¤ci’, dan ia pasti telah 
meninggal dunia tanpa mencapai Jhàna apa pun.”

Murid senior itu menjelaskan kepada mereka, “Kalian tidak 
memahamai apa yang dimaksudkan oleh guru; guru kita telah 
mencapai âki¤ca¤¤àyatana, tingkat Aråpa Jhàna Ketiga.” Kemudian 
ia memberikan penjelasan yang benar untuk meyakinkan mereka.

Tetapi jawaban benar ini hanya sampai ke telinga yang tuli. Ketika 
sang guru, Bodhisatta yang kemudian terlahir sebagai Brahmà 
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âbhassara, mengetahuhi situasi yang tidak menyenangkan itu, ia 
merenungkan dan memutuskan bahwa ia harus mengungkapkan 
kebenaran untuk melenyapkan keraguan yang menguasai murid-
murid bodoh tersebut, yang sedang meraba-raba dalam kegelapan. 
Oleh karena itu, guru turun dari âbhassara Bràhma loka ke 
alam manusia, berhenti tinggi di atas atap pertapaan itu dengan 
kesaktiannya, dan untuk memuji si murid senior, ia mengucapkan 
syair berikut:

Parosahassampi samà gatànaÿ 
kandeyyuÿ te vassasataÿ apa¤¤à 
ekova seyyo puriso Sapa¤¤o 
yo bhàsitassa vijànàti atthaÿ.

“Mereka yang tidak memiliki pengetahuan akan menangis selama 
seratus tahun (mereka tidak memahami apa makna kata-kata guru 
mereka); satu-satunya orang di antara lebih dari seribu orang, yang 
mampu memahami apa yang dimaksudkan, dialah yang layak 
dipuji.”

Sang guru kembali ke alam Brahmà setelah membabarkan khotbah 
itu. Semua petapa mencapai Jhàna Samàpatti sebagai akibat dari 
kunjungannya itu, dan mereka terlahir kembali di Bràhma loka 
setelah mereka meninggal dunia.

Mengakhiri khotbah-Nya, Tathàgata mengungkapkan bahwa 
Sàriputta adalah murid senior itu dan Beliau sendiri adalah Bràhma 
dari âbhassara Bràhma loka.

(Ini adalah ringkasan dari Parosahassa Jàtaka; penjelasan lengkap 
dapat merujuk pada âbhassara Bràhma loka).

Membabarkan Sàriputta Sutta

Setelah Tathàgata membabarkan khotbah seperti yang dijelaskan 
sebelumnya, Yang Mulia Sàriputta mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan alam yang sesuai dan diinginkan, tempat yang 
sah (untuk dàna), latihan (meditasi), dan lain-lain demi kepentingan 
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siswa-siswa yang berlatih di bawah pengawasannya. Pertanyaan ini 
diajukan kepada Tathàgata dalam delapan bait syair dan Tathàgata 
memberikan jawaban yang terdiri dari tiga belas bait syair.

Sàriputta Sutta (Ringkasan)

Aku, Sàriputta, sampai sekarang ini belum pernah melihat atau 
mendengar tentang satu pribadi mulia, yang masuk ke dalam 
rahim ibunya dari Surga Tàvatiÿsa, yang berbicara dengan suara 
yang begitu menyenangkan dan memiliki kesaktian, dengan semua 
kebesaran, keagungan, dan kemuliaan seorang Buddha yang 
mencapai Pencerahan Sempurna (1).

Semua brahmà, dewa, dan manusia sungguh telah melihat seorang 
yang telah menaklukkan kegelapan kebodohan, seorang yang tidak 
ada tandingannya dan istimewa menikmati ketenangan Jhàna, dan 
ketenangan serta ketenteraman Nibbàna; semua brahmà, dewa, 
dan manusia memandangnya sebagai seorang yang memiliki Lima 
Mata (2).

Yang Mulia Tathàgata… yang telah bebas dari dua jenis kotoran, 
yaitu kemelekatan dan pandangan salah, seorang yang tidak tergerak 
oleh perubahan duniawi, seorang yang tidak akan pernah mencoba 
menarik perhatian orang banyak dengan mendemonstrasikan 
kesaktian, yang datang ke pintu gerbang Kota Saïkassa sebagai 
seorang guru bijaksana… Aku, Sàriputta, telah datang ke tempat ini 
dengan membawa masalah dan memohon agar engkau memberikan 
penyelesaian sehubungan dengan kepentingan siswa-siswaku (3).

Berapa banyakkah objek indria yang menyerang dengan 
menakutkan yang membahayakan seorang bhikkhu mulia yang 
melalui ketakutan dan kejijikan terhadap bahaya kelahiran, dan 
seterusnya, mengundurkan diri ke bawah pohon, ke pekuburan, 
ke atas dipan yang terpencil atau tempat tidur berkaki pendek di 
dalam sebuah gua (a_4-5).

Berapa banyakkah bahaya yang menekan saat seorang bhikkhu 
mulia melaju di jalan yang asing menuju tanah yang belum tercapai, 
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Nibbàna, di dalam hutan pertapaannya yang sunyi jauh dari kota 
atau desa? (b_6).

(c) Bagaimanakah kata-kata yang diucapkan seorang bhikkhu mulia? 
(d) Apakah aturan-aturan bagi seorang bhikkhu mulia? (e) Latihan-
latihan apakah yang harus dilakukan dengan tekun oleh seorang 
bhikkhu mulia seperti halnya meditasi? (c,d,e_7).

Bagaimanakah seorang bhikkhu mulia menjalani Sãla dengan 
keteguhan, penilaian yang dewasa dan perhatian yang murni untuk 
melenyapkan debu kotoran batin, bagaikan seorang pandai emas 
memurnikan emas? (f_8).

(Demikianlah Yang Mulia Sàriputta mengucapkan delapan bait 
syair yang terdiri dari tiga bait syair pujian atas kemuliaan Buddha, 
dan lima bait syair sehubungan dengan latihan lima ratus bhikkhu 
yang harus dijalankan.)

Anak-Ku Sàriputta… seorang intelektual dan penuh perhatian 
tidak perlu takut atau terguncang saat berhubungan dengan lima 
jenis bahaya, (1) serangga, nyamuk, lalat, (2) ular, kalajengking, 
kelabang, tikus, (3) pencuri dan perampok, (4) binatang berkaki 
empat seperti singa dan macan, dan (5) orang-orang di luar ajaran 
yang tidak memiliki keyakinan di dalam Tiga Permata yang 
menimbulkan ketidaknyamanan dengan pandangan-pandangan 
dan pertanyaan-pertanyaan mereka yang berlawanan. Seseorang 
tidak boleh khawatir atau takut oleh lima jenis objek menakutkan 
yang telah dijelaskan itu.

(Sebagai jawaban atas pertanyaan (a) lima jenis bahaya adalah (1) 
serangga, nyamuk, lalat, (2) ular, kalajengking, kelabang, tikus, (3) 
pencuri dan perampok, (4) binatang berkaki empat, seperti singa dan 
macan, dan (5) mereka yang berpandangan salah yang mengganggu 
dengan pandangan-pandangan mereka yang berlawanan).

Lebih jauh lagi, seorang bhikkhu mulia yang berusaha mencapai 
Nibbàna dengan mengikuti Jalan yang benar harus menekan lima 
“musuh internal” sebagai tambahan dari apa yang telah dijelaskan 
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di atas (2-3).

(1) Penyakit, (2) lapar, (3) dingin, (4) panas, dan (5) ketika bhikkhu 
mulia mengalami ketidaknyamanan saat berhubungan dengan 
bahaya-bahaya ini, ia harus menolak atau berlindung, karena 
perasaan dan penderitaan ini akan mengarah pada munculnya 
sepuluh perbuatan salah (oleh tindakan, ucapan, dan pikiran); ia 
harus melindungi dirinya dengan usaha yang giat dan sungguh-
sungguh (Sammappadhàna).

(Menjawab pertanyaan (b) Tathàgata menyebutkan 5 jenis keluhan 
ini yaitu: (1) penyakit, (2) lapar, (3) dingin, (4) panas, dan (5) 
kelompok sepuluh perbuatan buruk yang muncul melalui empat 
yang pertama.

Setelah menjelaskan (a) dan (b), Tathàgata melanjutkan dengan 
menjelaskan (c), (d), (e), dan (f) dalam sembilan bait syair berikut 
ini).

Seorang bhikkhu mulia harus menjauhkan diri dari mencuri dan 
berbohong; ia harus mengharapkan kesejahteraan bagi (i) mereka 
yang masih memiliki noda kemelekatan (tasa) dan (ii) mereka yang 
telah melenyapkan kemelekatan (thàvara), ia harus menaklukkan 
sepuluh perbuatan buruk, pendeknya, kelompok perbuatan jahat, 
karena mereka merupakan sekutu Màra (5).

(Empat perbuatan baik disebutkan dalam bait ini, yaitu: menghindari 
mencuri, berbohong, mengharapkan kesejahteraan semua manusia, 
dan menjauhi perbuatan buruk).

Seorang bhikkhu mulia tidak boleh memiliki kemarahan (kodha) 
dan kesombongan yang tidak terkendali (atimàna), akar penyebab 
dua faktor buruk ini ada enam yaitu, kebodohan (avijjà), sifat buruk 
ayoniso (manasikàra), keangkuhan (asamimàna), kurangnya rasa 
malu (ahirika), kurangnya rasa takut akan akibat perbuatan jahat 
(anottappa), dan kegelisahan (uddhacca). Akar-akar penyebab ini 
harus dicabut atau dihancurkan; sebagai tambahan rasa suka dan 
benci harus diatasi dengan Ketenangseimbangan (6).
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(Dengan ini, empat latihan telah dijelaskan, yaitu: kemarahan dan 
keangkuhan harus dilenyapkan; dan enam akar penyebab kemarahan 
dan keangkuhan harus disingkirkan; dan objek-objek yang disukai 
dan dibenci harus dihindari dengan Ketenangseimbangan).

Seorang bhikkhu mulia harus berusaha memahami dan 
mengembangkan sepuluh perenungan. Dengan kekuatan 
kegembiraan dan kepuasan, pãti, yang berkembang, musuh-musuh 
yang telah dijelaskan di atas, baik internal maupun eksternal harus 
disingkirkan.

(Demikianlah nasihat Buddha untuk mengusir dan menghancurkan 
musuh-musuh internal dan eksternal yang dijelaskan pada (a) dan 
(b) dengan sepuluh perenungan (Anussati); Pãti yang muncul dari 
meditasi harus dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan 
kesabaran. Ini adalah alat untuk mengatasi musuh-musuh 
tersebut).

Seseorang harus mengatasi ketidaktertarikan berada di dalam 
pertapaan sunyi dan mengembangkan meditasi dengan bantuan 
alat-alat yang bermanfaat tersebut di atas untuk mendapatkan 
keberhasilan tertinggi; alat-alat yang bermanfaat tersebut di atas juga 
dapat digunakan untuk menaklukkan empat penyebab kesedihan 
berikut ini: (7).

Empat Penyebab Kesedihan

(1) Makanan apakah yang akan kumakan hari ini? Apakah nasi, 
atau gandum, ikan, ataukah daging? (2) Di manakah aku makan (di 
istana raja, atau di rumah seorang kaya atau brahmana)? (3) Aku 
terpaksa tidur dengan sangat tidak nyaman kemarin malam (di atas 
selembar papan, atau selembar matras kasar, atau selembar kulit 
atau di atas tumpukan rumput); dan (4) Di tempat mewah seperti 
apakah aku akan tidur malam ini (di atas tempat tidur berhias, 
atau di atas tempat tidur berkaki empat)? Empat jenis spekulasi ini 
dikenal sebagai penyebab kesedihan.
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Seorang bhikkhu yang melatih Sãla, samàdhi, dan pa¤¤à yang bebas 
dari kesusahan (palibodha), seperti, keterikatan kepada keluarga, 
aliran, tempat tinggal dan kebutuhan harus menyingkirkan 
kekhawatiran sehubungan dengan makanan dan tempat tinggal; 
empat jenis kekhawatiran ini harus dilepaskan (8).

(Seorang bhikkhu mulia cenderung akan bersedih di bawah 
tekanan kekhawatiran dan kecemasan itu; oleh karena itu, ia harus 
memotong empat jenis kesusahan ini, seperti, keterikatan kepada 
keluarga, saudara sealiran, tempat tinggal, dan kebutuhan).

Ketika seorang bhikkhu memperoleh makanan dan jubah 
dengan cara dan waktu yang tepat, ia harus mampu menilai atau 
dengan tidak berlebihan menerima dan menggunakannya demi 
kenyamanannya.

(Sehubungan dengan penilaian atau yang tidak berlebihan, 
seorang bhikkhu harus mempertimbangkan jumlah objek yang 
didanakan, semakin besar dàna yang dimaksudkan si penyumbang, 
semakin banyak pula kebutuhan seseorang. Jika jumlah objek yang 
diharapkan, lebih daripada yang dimaksud si penyumbang, si 
penerima harus puas dengan jumlah yang banyak itu. Jika jumlah 
dàna yang tersedia lebih kecil daripada jumlah yang dimaksudkan 
si penyumbang, si penerima juga harus menerima dàna yang 
sedikit itu. Jika jumlah dàna cukup banyak untuk memuaskan si 
penyumbang, si penerima harus menerima dalam jumlah sebanyak 
yang ia butuhkan. Demikianlah makna (Pañiggahaõa matta¤¤utà) 
menerima hanya yang dibutuhkan. Pemakaian empat kebutuhan 
dengan perenungan disebut Paribhogamatta¤¤utà).

Seorang bhikkhu mulia, setelah melindungi dirnya dari kondisi yang 
jahat dengan melaksanakan dua kelompok peraturan sehubungan 
dengan menerima dan memanfaatkan empat kebutuhan, harus 
memasuki kota-kota dan desa-desa dengan penampilan fisik yang 
sesuai norma-norma yang berlaku, dan menghindari kata-kata kasar 
bahkan saat berhadapan dengan orang-orang yang mencelanya 
(9).
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(Artinya bahwa seorang bhikkhu mulia (i) harus menerima dan 
menggunakan dàna sesuai dua jenis pertimbangan, (ii) harus 
bepergian ke kota-kota dan desa-desa dengan penampilan fisik 
yang baik, dan (iii) harus menghindari kata-kata kasar bahkan saat 
berhadapan dengan orang yang mencelanya).

Seorang bhikkhu harus menjaga agar tatapan matanya selalu ke 
bawah, tidak memandang sekeliling, harus berusaha mencapai 
Jhàna yang belum dicapai, harus berusaha menguasai lima jenis 
keahlian melalui Jhàna yang telah dicapai; tidur dengan penuh 
perhatian hanya empat jam pada jaga pertengahan malam hari, 
(dan melewatkan waktu lainnya dengan berjalan, duduk dalam 
melaksanakan Sãla yang wajib dipegang teguh oleh seorang bhikkhu); 
melalui aktivitas ini, Ketenangseimbangan dikembangkan melalui 
Jhàna Keempat, pikiran menjadi tenang, pemikiran-pemikiran 
penuh nafsu (kàma vitakka), pencerapan-pencerapan penuh nafsu 
(kàma sa¤¤à), dan gerakan-gerakan tangan dan kaki saat merasa 
gelisah dapat dikendalikan (10).

Instruksi apa pun yang diberikan oleh si guru penahbis, “Ini tidak 
baik,” harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh serta dengan 
perasaan gembira dan berterima kasih. Sikap membenci dan tidak 
bersahabat terhadap teman-teman sendiri harus dihindari; harus 
dilenyapkan bagaikan melenyapkan duri. Hanya kata-kata yang 
benar yang perlu diucapkan, jangan membicarakan hal-hal di luar 
ajaran (sãla, samàdhi, pa¤¤à) atau hal-hal yang tidak tepat waktunya. 
(Seseorang akan dicela dan dikritik atas noda-noda dalam sikap 
moralnya, karena pandangan salah, penghidupan yang salah. Maka 
dari itu, adalah perlu menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak 
bermoral bahkan yang melalui pikiran, apalagi melalui jasmani 
ataupun ucapan) (11).

Sàriputta… selain itu, di dunia ini, terdapat lima jenis debu, 
yaitu: kemelekatan terhadap bentuk yang terlihat (råpa ràga), 
kemelekatan terhadap suara (gandha ràga), kemelekatan terhadap 
bau, kemelekatan terhadap rasa (rasa ràga), kemelekatan terhadap 
sentuhan (phoññhaba ràga), semua kemelekatan itu harus dilenyapkan 
dengan melatih sãla, samàdhi, dan pa¤¤à dengan penuh perhatian. 
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Latihan yang konstan akan memungkinkan bhikkhu tersebut 
mengatasi lima debu itu (12).

(Lima jenis debu harus dilenyapkan dengan melaksanakan tiga 
aturan latihan; hanya mereka yang menjalani aturan-aturan ini 
yang dapat mengatasi lima jenis debu tersebut, orang lain tidak 
akan dapat).

Begitu lima jenis debu itu telah dilenyapkan, bhikkhu itu tidak lagi 
bergembira di dalam lima objek kenikmatan indria. Bhikkhu itu 
dengan penuh perhatian, terbebas dari cengkeraman rintangan-
rintangan, dengan teguh melakukan perenungan pada waktu yang 
tepat, terhadap kondisi-kondisi yang tidak kekal, tidak memuaskan 
dan tanpa-diri (tanpa-diri). Batinnya akan menjadi tenang, dan akan 
menembus kegelapan kotoran batin (13).

Demikianlah Tathàgata menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
Sàriputta dengan tujuan untuk membuka jalan, setahap demi 
setahap, yang akhirnya mengarah pada tingkat Buah Arahatta. 
Lima ratus siswa Sàriputta mencapai kesucian Arahatta pada akhir 
khotbah itu, dan tiga puluh crore dewa dan manusia mencapai 
Pembebasan melalui penembusan Empat Kebenaran Mulia.

Buddha Difitnah Oleh Seorang Petapa Pengembara Perempuan 
Bernama Ci¤camà¤avikà.

Seperti telah disebutkan sebelumnya, Tathàgata, setelah 
membebaskan lima ratus siswa Yang Mulia Sàriputta dan tiga puluh 
crore dewa dan manusia melalui penembusan Empat Kebenaran 
Mulia, melakukan perjalanan ke Sàvatthã dan berdiam di Vihàra 
Jetavana dan melanjutkan tugas-Nya membabarkan Dhamma 
kepada makhluk-makhluk berakal budi yang datang ke sana.

Pada waktu itu, seorang petapa pengembara perempuan yang 
licik bernama Ci¤camà¤avikà melakukan fitnahan keji terhadap 
Buddha. Berikut ini adalah kisah sehubungan dengan peristiwa 
pemfitnahan tersebut.
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Jumlah siswa Tathàgata melambung tinggi, bagaikan ombak, selama 
dua puluh tahun pertama masa pengajaran-Nya, yang disebut 
Pañhama Bodhi atau Periode Pertama Pencerahan Sempurna. Dan 
jumlah manusia, dewa, dan brahmà yang berhasil mencapai Empat 
Tingkat Buah (Ariya bhåmi) juga semakin lama semakin meningkat; 
keagungan Tathàgata seperti Arahaÿ menjulang tinggi mencapai 
atap dunia; jumlah persembahan kepada Tathàgata dan Saÿgha 
bertambah begitu banyak sedangkan kekuasaan aliran-aliran lain 
meredup dan persembahan kepada mereka berkurang hingga 
mencapai titik terendah bagaikan kerlip kunang-kunang yang lenyap 
ditelan sinar matahari pagi.

Para penganut pandangan salah berdiri di persimpangan jalan dan 
mencoba untuk membujuk para penduduk agar berdana kepada 
mereka, dengan berkata:

“Umat-umat awam… Bhikkhu Gotama bukanlah satu-satunya 
orang yang telah mencapai Kebuddhaan; kami juga telah mecapai 
Kebuddhaan! Apakah jasa hanya diperoleh dengan memberi dàna 
kepada Petapa Gotama saja? Kalian juga akan memperoleh jasa 
dengan memberi dàna kepada kami. Karena itu, kalian harus 
memberi dàna kepada kami juga.”

Seruan mereka tidak berhasil, dan oleh karena itu mereka 
mengadakan pertemuan rahasia “merencanakan cara untuk 
memfitnah Gotama, sehingga para penduduk tidak lagi berdana 
kepada Petapa Gotama karena tidak adanya penghormatan dan 
penghargaan.”

Pada waktu itu, di Sàvatthã, ada seorang petapa pengembara 
perempuan bernama Ci¤camàõavika. Ia diberi nama demikian 
karena terlahir dari pohon asam; demikianlah ia dikenal dengan 
sebutan ‘gadis yang dikandung oleh pohon asam, Ci¤camà¤avikà.’ 
Disebutkan bahwa ia sangat cantik bagaikan seorang bidadari surga 
dan tubuhnya memancarkan sinar yang mengelilingi tubuhnya.

Dalam pertemuan itu, seorang petapa yang jahat dan bodoh 
mengajukan rencana untuk memf itnah Tathàgata dan 
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menghancurkannya dengan menggunakan Ci¤camàõavikà sebagai 
alat untuk mencapai tujuan mereka. Rencana itu disetujui dan 
diterima sebagai suatu alat yang efektif untuk memotong aliran 
persembahan kepada Petapa Gotama.

Ketika si petapa pengembara perempuan, Ci¤camàõavikà 
mengunjungi tempat mereka dan berdiri di hadapan mereka 
memberi hormat, ia diabaikan oleh para petapa itu. Ia merasa 
cemas memikirkan apa yang akan terjadi kepadanya. Ia berkata 
kepada mereka, “Tuan,… aku memberi hormat tiga kali kepada 
kalian, apakah kesalahanku dan pelanggaran apa yang kulakukan? 
Mengapa kalian diam saja?”

Mereka menjawab, “Adik Ci¤camàõavikà… tidak tahukan engkau 
bahwa Petapa Gotama telah berkeliling dan mencelakakan kita 
dengan menghilangkan persembahan kepada kita?”

Selanjutnya, Ci¤camàõavikà berkata, “Aku tidak mengetahui hal 
ini; apa yang dapat kulakukan untuk kalian mengenai hal ini?” 
Mereka menjawab dengan singkat, “Ci¤camàõavikà… jika engkau 
memikirkan kesejahteraan kami, engkau harus memfitnah Petapa 
Gotama dangan menggunakan kecantikanmu sebagai alat untuk 
menghancurkan kemasyhuran, kehormatan-Nya serta persembahan 
yang Ia terima.” Demikianlah ia diberi tugas melaksanakan 
perkerjaan kotor itu.

Rencana Licik Ci¤camàõavikà

Ci¤camàõavikà berjanji, “Baiklah, Tuanku… kalian boleh 
percaya bahwa aku akan melaksaanakan tugas yang dibebankan 
kepadaku. Jangan kalian mengkhawatirkan masalah ini lagi,” dan 
meninggalkan taman tempat para petapa itu. Kemudian ia mulai 
menjalani siasatnya. Ia memakai pakaian berwarna merah bagaikan 
kumbang merah dan berjalan menuju Vihàra Jetavana, dengan 
seikat bunga di tangannya, saat orang-orang keluar dari Vihàra 
Jetavana setelah mendengarkan khotbah. Orang-orang bertanya, 
“Hendak ke manakah engkau?,” ia menjawab “Apa yang akan 
engkau peroleh dengan mengetahui tempat tujuanku?” Membuat 
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orang-orang curiga kepadanya. Sebenarnya ia mendatangi taman 
tempat para petapa berpandangan salah itu yang berdekatan 
dengan Vihàra Jetavana dan bermalam di sana. Pada saat orang-
orang keluar dari Kota Sàvatthã untuk memberi hormat kepada 
Tathàgata, ia bersikap seolah-olah ia bermalam di Vihàra Jetavana 
dan sedang berjalan pulang ke Sàvatthã. Ketika ditanya di mana ia 
bermalam, ia memberikan jawaban yang serupa, “Apa untungnya 
engkau mengetahui di mana aku bermalam tadi malam?” untuk 
membangkitkan kecurigaan orang-orang itu.

Ia terus melakukan hal yang sama setiap hari. Setelah berlalu 
satu setengah bulan, ia mulai melancarkan serangannya dengan 
mengatakan, “Aku melewatkan malam bersama Petapa Gotama di 
dalam Kuñã Harum-Nya.” Kata-katanya menyebabkan orang-orang 
biasa bertanya-tanya apakah ia mengatakan yang sebenarnya. Tiga 
atau empat bulan kemudian, ia mulai bersikap seolah-olah ia hamil 
dengan mengikatkan kain-kain ke dadanya dan mengenakan baju 
merah. Dan ia mulai menyebarkan berita bahwa ia dihamili oleh 
Petapa Gotama, sebuah tuduhan yang secara keliru dipercayai oleh 
orang-orang yang tidak bijaksana.

Tuduhan Keji di Depan Empat Kelompok Pendengar

Setelah berlalu delapan atau sembilan bulan, Ci¤camàõavikà 
mengikat sebuah kepingan kayu yang berbentuk setengah telur 
di bagian perutnya dan memakai pakaian merah, meniru seorang 
perempuan hamil. Ia mengetuk-ngetukkan tangan dan kakinya 
menggunakan tulang jari sapi seperti seorang ibu yang letih 
menunggu kelahiran bayinya. Kemudian pada suatu malam ia 
berjalan menuju tempat di mana Tathàgata sedang duduk di atas 
singgasana Dhamma dan membabarkan Dhamma kepada empat 
jenis pendengar. Ia berdiri di depan Tathàgata dan mengucapkan 
tuduhan berikut:

“Petapa besar… Engkau dengan tenang berkhotbah kepada orang-
orang ini dengan bibir terkatup. Sedangkan aku, aku sebentar lagi 
akan menjadi ibu karena bergaul dengan-Mu. Engkau sampai hati 
tidak melakukan persiapan menjelang kelahiran atau mengumpulkan 
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minyak keju. Jika Engkau begitu tidak peduli akan hal-hal seperti 
itu, Engkau harus menyuruh Raja Kosala, atau Anàthapiõóika, 
atau Visakhà, penyumbang vihàra agar melakukan hal-hal yang 
kuperlukan. Engkau tidak bertanggung jawab dan tidak mempunyai 
perasaan, tetapi Engkau tahu bagaimana menyenangkan diri-Mu 
dengan kenikmatan indria.”

Demikianlah Ci¤camàõavikà melancarkan tuduhan keji terhadap 
Tathàgata di hadapan kerumunan besar itu bagaikan seorang 
perempuan dungu yang mencoba menghancurkan bulan dengan 
seonggok kotoran di tangannya! Kemudian, Tathàgata menunda 
khotbah-Nya dan bagaikan seekor raja singa, membantah tuduhan 
itu dengan suara lantang:

“Saudari Ci¤camàõavikà… hanya engkau dan Aku yang tahu 
apakah yang engkau katakan itu benar atau salah.”

Ci¤camàõavikà tidak menyerah… ia melancarkan serangan 
berikutnya dengan kata-kata, “Benar sekali, Petapa Besar… ini 
adalah masalah antara Engkau dan aku saja—kehamilanku ini.”

Sakka Turun dan Memecahkan Masalah 

Pada saat itu, singgasana zamrud Sakka mulai menghangat yang 
membuat Sakka segera menyelidiki apa penyebabnya; Sakka melihat 
bahwa “Ci¤camàõavikà telah melancarkan tuduhan keji terhadap 
Tathàgata.” Ia berpikir, “Aku akan pergi dan memecahkan persoalan 
itu di depan kerumunan orang-orang itu,” ia turun disertai oleh 
empat dewa ke tempat di mana Tathàgata sedang menyampaikan 
khotbah. Empat dewa itu mengubah diri mereka menjadi empat 
tikus dan menggigit tali pengikat potongan kayu itu sampai putus, 
dan saat angin meniup baju Ci¤camàõavikà ke atas, potongan kayu 
itu jatuh menimpa sepuluh jari kakinya dan melukainya dengan 
parah.

Ci¤camàõavikà Ditelan Bumi

Semua hadirin di sana marah dan mengutuknya; sambil membawa 
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batu, tongkat dan tombak, mereka menariknya keluar dari kawasan 
vihàra. Begitu ia lenyap dari pandangan Tathàgata, bumi terbelah 
menjadi dua menelan tubuhnya. Ia segera dibungkus oleh lidah-
lidah api Avãci yang menelannya masuk ke dalam dasar neraka 
terbesar, Mahà Avãci.

Ketika orang-orang melihat para petapa penganut pandangan 
salah dalam warna sebenarnya, mereka semakin mengurangi 
persembahan kepada mereka, sedangkan persembahan kepada 
Tathàgata semakin berkembang tidak terbatas.

Membabarkan Mahà Paduma Jàtaka.

Pada hari berikutnya, semua bhikkhu berkumpul di Dhammasala 
dan mendiskusikan mengenai topik hari itu, “Teman-teman… 
Ci¤camàõavikà telah menerima akibat atas tuduhan palsunya 
terhadap Tathàgata Yang Mulia, yang layak dipuja oleh dunia. 
Tathàgata memasuki tempat itu dan bertanya, “Para bhikkhu… 
apakah topik diskusi kalian?” setelah diberitahukan oleh 
para bhikkhu bahwa mereka sedang mendiskusikan tentang 
Ci¤camàõavikà, Tathàgata menceritakan kisah masa lampau dengan 
merujuk pada Mahà Paduma Jàtaka, dengan berkata, “Ini bukan 
pertama kalinya ia membuat tuduhan palsu terhadap-Ku dan 
mengalami penderitaan sebagai akibatnya.” Kemudian Tathàgata 
membabarkan Mahà Paduma Jàtaka.

Mahà Paduma Jàtaka dari Dvàdassa Nipàta

Pada suatu masa, Raja Brahmadatta memerintah kerajaan Bàràõasã, 
saat Bodhisatta sedang dikandung oleh ratu. Saat lahir, ia diberi 
nama Pangeran Mahà Paduma, karena wajahnya mirip seperti bunga 
teratai paduma yang sedang mekar.

Saat usianya mencukupi, ia dikirim ke Takkasilà untuk memelajari 
ilmu pengetahuan; dan setelah menyelesaikan pendidikannya, 
ia kembali ke kerajaannya, dan mengetahui bahwa ibunya telah 
meninggal dunia dan ayahnya telah menikahi perempuan lainnya 
sebagai ratunya. Ia secara resmi diangkat sebagai putra mahkota, 



1244

Riwayat Agung Para Buddha

pewaris tahta satu-satunya.

Beberapa lama kemudian, raja harus pergi ke daerah perbatasan 
untuk memadamkan pemberontakan; ia berkata kepada ratu; 
“Permaisuriku… aku harus pergi ke perbatasan untuk memadamkan 
pemberontakam dan engkau harus tetap tinggal di istana ini 
dengan aman dan nyaman.” Sang ratu menjawab, “Aku tidak suka 
ditinggal; aku lebih suka pergi menemanimu di garis depan.” 
Sang raja menjelaskan tentang bahaya yang akan dihadapi dalam 
peperangan, “Permaisuri… lebih baik engkau tinggal di istana ini 
hingga aku kembali tanpa merasa sedih karena kesepian; aku akan 
meninggalkan pesan kepada putra mahkota untuk melayanimu 
dengan sebaik-baiknya.”Sang raja kemudian berangkat ke daerah 
pemberontakan, dan kembali setelah mengusir pemberontak dan 
merehabilitasi wilayah tersebut, tetapi ia tidak langsung memasuki 
kota saat kembali; ia tinggal di tempat tinggal sementara di luar kota 
untuk beberapa lama.

Ketika Bodhisatta, Putra Mahkota Mahà Paduma mendengar 
berita mengenai kepulangan ayahnya, ia mempersiapkan 
upacara penyambutan dengan menghias kota dan istana. Setelah 
melakukan semua persiapan, sendirian ia memasuki kamar sang 
ratu. Menyaksikan ketampanan sang pangeran, sang ratu merasa 
tertarik kepada sang pangeran. Sang pangeran bertanya kepada sang 
ratu dengan penuh hormat, “O Ibu… apa yang dapat kulakukan 
untukmu?” Sang ratu menjawab, “Jangan memanggilku ‘ibu’,” dan 
setelah mengatakan itu, ia bangun dan memegang tangan pangeran 
dan memerintahkannya agar ‘naik ke atas tempat tidur.’ “Kita berdua 
akan menikmati kenikmatan seksual secara maksimal sebelum raja 
kembali.”

Sebagai seorang yang menjunjung tinggi moralitas, sang pangeran 
menjawab dengan tegas:

“O! Ibu… engkau telah menjadi ibuku sejak ibu kandungku 
meninggal dunia. Engkau adalah perempuan yang telah menikah; 
tidak pernah dalam seumur hidupku aku tertarik secara seksual 
dengan perempuan yang memiliki suami yang sah, dan bagaimana 
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mungkin seorang yang penuh pengendalian diri seperti diriku 
melakukan kejahatan yang begitu menyeramkan dengan 
bersekongkol denganmu?” Ia meninggalkannya di kamarnya setelah 
mempermalukannya.

Sang ratu, sadar akan kesalahannya, memutuskan untuk melakukan 
pembelaan dengan segera memfitnah sang pangeran di depan sang 
raja, sebelum pangeran bertemu dengan raja dan membongkar 
rahasianya. Dengan jarinya ia mencakar seluruh tubuhnya dan 
berbaring di atas tempat tidur tanpa makan, berpura-pura sakit. Ia 
berpesan kepada para pelayannya tentang bagaimana mereka harus 
menjawab jika ditanya oleh raja.

Raja memasuki kota setelah mengelilingi kota itu dan duduk di 
atas singgasana. Saat ia tidak melihat ratu, ia bertanya kepada para 
pelayan yang melaporkan bahwa ratu sedang dalam keadaan tidak 
sehat. Raja memasuki kamar ratu dan bertanya, “Ratuku sayang… 
ada apa denganmu?” Ia berpura-pura tidak mendengar kata-kata 
raja, dua atau tiga kali dan akhirnya ia menjawab, “O Raja, mengapa 
engkau memaksaku memberikan jawaban yang sangat menjijikkan; 
mohon engkau diam dan selamatkan aku dari rasa malu; apa yang 
terjadi padaku sangat berbeda dengan perempuan-perempuan yang 
telah menikah lainnya.” Mendengar sindiran itu, raja berkata dengan 
suara lantang “Katakan padaku siapa yang telah berbuat jahat 
kepadamu dan aku akan memenggal kepala penjahat itu.” Sebagai 
jawaban kepada raja, ratu bertanya, “O Raja… kepada siapakah 
engkau menyerahkan kekuasaanmu saat engkau pergi?” “Aku 
menyerahkan kepada putraku, pangeran mahkota,” kata raja. Sang 
ratu kemudian memberitahukan cerita yang telah direkayasa untuk 
memfitnah si putra mahkota, “Yang Mulia… orang yang engkau 
serahi tanggung jawab atas kota ini, Pangeran Paduma, memasuki 
kamarku sendirian dan memaksaku melayani godaannya, dan ketika 
aku memohon agar jangan menyakiti ibunya, ia berkata dengan 
kasar, “Adakah raja lain selain diriku… aku akan menjagamu di 
dalam istana dan menikmati kenikmatan seksual secara maksimal 
denganmu. Ketika aku menolak untuk melayaninya, ia menjambak 
rambutku, memukul seluruh tubuhku kemudian melemparkan aku 
ke lantai, ia menghinaku kemudian keluar dari kamar.”
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Raja Memerintahkan untuk Mengeksekusi Pangeran Mahà 
Paduma

Sang raja yang karena marah menjadi kehilangan akal sehat 
bagaikan seekor ular berbisa, memerintahkan untuk mengeksekusi 
sang pangeran. Para algojo memasuki kediaman sang pangeran, 
dan memukulnya hingga terluka parah, mengikat tangannya di 
punggung dan membawanya keluar dari rumah dengan cincin 
bunga mawar di lehernya, bagaikan seorang narapidana yang akan 
dihukum mati.

Sang pangeran mengetahui bahwa ratu yang menjadi dalang atas 
peristiwa ini. Ia mengikuti langkah para algojo sambil mengeluh 
“O para algojo… aku tidak melakukan apa pun yang melawan raja. 
Aku tidak bersalah.” Seluruh warga kota terkejut dan khawatir, 
mereka berdiskusi, “Raja telah salah paham terhadap Pangeran 
Mahà Paduma, dan memerintahkan untuk mengeksekusi sang 
pangeran atas hasutan istrinya.” Mereka berkeliling di kaki sang 
pangeran, menangis terisak-isak, “O Putra Mahkota… hukuman 
yang dijatuhkan kepadamu sangat tidak masuk akal.” Mereka terus 
menangis dengan suara keras di sepanjang jalan mengelilingi sang 
pangeran.

Ketika para algojo yang membawa pangeran tiba di depan sang 
raja, raja yang sedang marah, segera memerintahkan agar pangeran 
dieksekusi segera, dengan cara melemparkannya ke dalam jurang 
yang dalam (tempat untuk mengeksekusi para perampok) dengan 
kepala di bawah. Dalam pernyataan hukuman itu, sang raja 
menyebutkan bahwa, sang pangeran, meskipun adalah putra 
kandungnya, telah bersalah dengan cara menyamar menjadi dirinya 
dan menyakiti sang ratu. Sang Pangeran Mahkota menyangkal, 
“Ayah… aku tidak bersalah seperti yang dituduhkan… mohon 
jangan menghancurkan aku berdasarkan tuduhan palsu istrimu.” 
Namun permohonannya hanya sampai ke telinga tuli sang raja.

Tidak hanya para penduduk yang menangisi nasib pangeran, 
tetapi juga enam belas ribu pejabat istana, mereka menangis dan 
meratap, “Anakku… Mahà Paduma… sungguh menyedihkan 
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engkau menerima hukuman meskipun tidak melakukan kesalahan 
apa pun.” Semua pangeran, putri, menteri, brahmana, orang kaya, 
serta seluruh kalangan memohon kepada raja, “O Yang Mulia… 
Mahà Paduma memiliki sifat yang tiada bandingnya, pewaris tahta 
yang sempurna, baik secara tradisi maupun kebajikannya; mohon 
jangan menghancurkan pewaris tahta hanya karena tuduhan istrimu 
tanpa menyelidikinya terlebih dahulu demi keadilan, demikianlah 
permohonan kami.”

Permohonan mereka diucapkan dalam tujuh bait syair berikut:

(1)	 Nadaññhà parato dosaÿ 
	 aõuÿthålàni sabbasso 
	 issaro paõaye daõóaÿ 
	 sàmaÿ appañivekkhiya.

Raja Yang Mulia… seorang penguasa seharusnya tidak menyiksa 
atau menghancurkan kehidupan seorang tertuduh tanpa melakukan 
penyelidikan atas tuduhan-tuduhan itu.

(Catatan: Pada masa Mahà Sammata (seseorang yang memiliki status 
sebagai penguasa tertinggi yang diangkat oleh rakyat) tidak pernah 
ada hukuman atau denda yang bernilai lebih dari seratus keping 
uang; tidak ada hukuman atau denda yang dapat menghancurkan 
kehidupan atau bagian-bagian tubuh yang lebih dari sekadar 
hukuman fisik atau hukuman buang. Hukuman-hukuman yang lebih 
berat dilakukan oleh penguasa-penguasa yang kejam lama setelah 
masa itu. Oleh karena itu, para menteri mengajukan permohonan 
di atas sehubungan dengan teladan Mahà Sammata itu).

(2)	 Yo ca appañivekkhitvà 
	 daõóaÿ kubbati khattiyo 
	 sakaõñkaÿ so gilati 
	 jaccandhova samakkhikaÿ.

Raja Yang Mulia, ia yang menyebabkan kehancuran kehidupan atau 
bagian-bagian tubuh si tertuduh tanpa melakukan pernyelidikan 
terlebih dahulu, adalah bagaikan seseorang yang terlahir dalam 



1248

Riwayat Agung Para Buddha

keadaan buta yang menelan makanan yang kotor karena kelalaian 
pelayannya; bagaikan menelan makanan yang mengandung duri.

(3)	 Adaõóhiyaÿ daõóhayati 
	 daõóiya¤ca adaõóiyaÿ 
	 andhova visamaÿ maggaÿ 
	 na jànàti samàsamaÿ.

Seorang raja yang menghukum orang yang tidak bersalah yang 
seharusnya tidak dihukum, dan membiarkan pihak yang bersalah 
lolos dari hukuman, dengan menyalahgunakan kekuasaan, 
diumpamakan menempuh perjalanan yang tidak rata dan penuh 
bahaya, bagaikan seseorang yang terlahir buta. Ia yang tidak mampu 
membedakan antara sepuluh jalan kebajikan yang rata dengan jalan 
kejahatan yang tidak rata, kelak akan menerima siksaan di alam 
sengsara.

(4)	 Yo ca etàni ñhànàni 
	 aõuÿthålàni sabbaso 
	 sudiññhamanusàseyya 
	 sa ve voharitumArahanti.

Seorang raja, yang memeriksa suatu kasus sesuai prosedur, dan 
menghukum yang bersalah dan membebaskan yang tidak bersalah, 
atas kasus kecil maupun besar, demi keadilan, adalah seorang 
penguasa yang memiliki kemampuan sebagai seorang raja yang 
layak memerintah wilayah kekuasaannya.

(5)	 Nekantamudunà sakkà 
	 ekantatikhi õena và 
	 attaÿ mahante ñhapetuÿ 
	 tasmà ubhayamàcare.

Raja Yang Mulia… seseorang tidak mungkin selamanya berada 
dalam satu posisi dan tanggung jawab dengan cara melakukan 
tindakan yang berlebihan, yang halus maupun kasar; seorang 
penguasa harus memberikan keputusan adil dengan penuh 
pertimbangan membedakan mana yang memerlukan penanganan 



1249

Menjalani Masa Vassa Ketujuh, Membabarkan Abhidhammà di Tàvatiÿsa

yang lembut dan mana yang menuntut tindakan keras.

(6)	 Paribhåto mudu hoti 
	 atitikkho ca veravà 
	 eta¤ca ubhayaÿ ¤atvà 
	 anumajjaÿ samàcare.

Raja Yang Mulia… seseorang yang memerintah rakyatnya dengan 
watak yang bajik terus-menerus selalu terbuka akan kritik dan celaan 
dari subjeknya; sebaliknya, seorang penguasa yang memerintah 
subjeknya dengan kasar dan kejam akan memicu permusuhan dan 
kebencian dari orang-orang yang ia perintah. Seorang raja harus 
mampu membedakan antara dua ekstrem dan berdiam di Jalan 
Tengah demi kedamaian dan ketenangan.
 
(7)	 Bahumpi ratto bhàseyya 
	 duññhopi bahu bhàsati 
	 na itthikàraõà ràja 
	 puttaÿ ghàteteumArahanti.

O Raja Yang Mulia… seseorang yang terbakar oleh nafsu akan 
berbicara dalam banyak cara; seseorang yang terbakar oleh 
kedengkian juga akan berbicara dalam banyak cara. Oleh karena 
itu, tidak ada pembenaran dalam menghukum mati sang pangeran 
mahkota tanpa pertimbangan yang masak dan hanya karena 
tuduhan seorang perempuan yang terpengaruh kobaran api nafsu 
dan kedengkian.

Permohonan dan pembelaan para menteri itu gagal menggerakkan 
raja. Pangeran Paduma sendiri beberapa kali mencoba dalam 
berbagai cara untuk memohon agar hukumannya dicabut, tetapi 
tidak berhasil. Sang raja tetap teguh dengan keputusannya dan 
memerintahkan, “Pergilah kalian semua ke jurang dan segeralah 
lemparkan si bodoh ini!”

(8)	 Sabbova loko ekato 
	 itthã ca ayamekikà 
	 te nà haÿ pañipajjissaÿ 
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	 gacchatha pakkhipathe va taÿ.

Semua penduduk berdiri di pihak sang pangeran mahkota, 
sedangkan permaisuriku sendirian, dan dalam situasi ini, aku akan 
berpihak pada sang ratu. Pergilah kalian semua ke jurang dan bawa 
pengkhianat ini, Pangeran Paduma, lemparkan ke celah ‘perampok’ 
dengan segera.

Mendengar keputusan akhir itu, tidak seorang perempuan pun 
yang tidak menangis dalam kerumunan itu. Semua penduduk 
mengangkat tangan mereka memprotes dan berteriak saat mereka 
mengikuti sang pangeran dengan rambut terurai dan batin 
tertekan. Raja yang bodoh itu menduga bahwa para penduduk 
akan berdiri menghalangi eksekusi itu; maka ia berjalan bersama 
kerumunan menangis yang mengiringi itu hingga tiba di jurang. 
Ia memerintahkan agar sang pangeran digantung terbalik dengan 
kepala di bawah dan kaki di atas dan dihempaskan ke dalam jurang 
di depan matanya.

Kekuatan Mettà Bodhisatta

Berkat kekuatan Mettà Bodhisatta, dewa penjaga gunung datang 
memperlihatkan dirinya dan menghibur sang pangeran, “Pangeran 
Paduma… jangan khawatir,” kemudian dewa itu mengangkatnya 
dengan cara merangkul, sehingga sang pangeran merasa nyaman 
dengan kehangatan dewa tersebut. Kemudian ia menuruni tebing 
dan meletakkan sang pangeran di atas kepala raja nàga yang berdiam 
di kaki gunung itu.

Sang raja nàga membawa pangeran ke negeri nàga dan memberikan 
kemudahan dan kenyamanan di negeri nàga. Setelah menetap 
di negeri nàga selama satu tahun, Bodhisatta menyampaikan 
niatnya untuk meninggalkan tempat itu, “Aku akan pergi ke dunia 
manusia.” Raja nàga bertanya, “Ke manakah engkau hendak pergi?” 
Pangeran menjawab, “Ke Himalaya.” Raja nàga membawa pangeran 
ke Himalaya, dan setelah memberikan perlengkapan bertapa dan 
perlengkapan bhikkhu, ia kembali ke negerinya. Bodhisatta sebagai 
petapa melewatkan hari-harinya dengan mengembangkan Jhàna 
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Abhi¤¤à dan hidup hanya dari tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, 
dan akar-akaran.

Setelah beberapa lama, seorang pemburu dari Kota Bàràõasã datang 
ke pertapaannya dan mengenalinya sebagai putra mahkota. Ia 
bertanya kepada petapa itu, “O pangeran mulia… bukankah engkau 
pangeran Mahà Paduma?” Sang petapa menjawab, “Ya, benar… 
Sahabat.” Si pemburu memberi hormat kepada Bodhisatta dan 
menetap bersamanya selama beberapa hari sebelum kembali ke Kota 
Bàràõasã. Setibanya di kota, ia menghadap raja dan melaporkan, 
“O Yang Mulia Tuanku… putramu, Pangeran Mahà Paduma hidup 
di dalam Hutan Himalaya sebagai petapa. Aku telah bertemu 
dengannya dan menetap selama beberapa hari bersamanya.” 
Selanjutnya sang raja bertanya, “Apakah engkau melihatnya 
sendiri?” si pemburu menjawab, “Ya, Yang Mulia.”

Sang raja segera melakukan perjalanan menuju ke tempat itu diiringi 
oleh banyak pasukan dan berdiam di pinggir hutan di dalam 
sebuah tempat tinggal darurat yang dibangun sebagai persiapan 
untuk bertemu dengan putranya. Ketika ia berjumpa dengan sang 
petapa yang sedang duduk di depan gubuknya bagaikan patung 
emas, ia bersujud kemudian duduk di tempat yang semestinya. 
Para menteri saling bertukar sapa dengan sang petapa. Bodhisatta 
mempersembahkan buah-buahan kepada raja dan saling menyapa 
dengan ramah.

Sang raja kemudian bertanya, dalam syair, “Putraku… aku telah 
menyebabkan engkau dilemparkan ke dalam jurang bernama 
Corapapàta, dengan kepala di bawah, aku heran bagaimana engkau 
dapat bertahan hidup?”

(9)	 Anekatàle narake 
	 gambhãre ca suduttare 
	 pàtito giriduggasmiÿ 
	 kena tuÿ tattha nàmari.

Putraku… Bagaimanakah caranya engkau dapat bertahan hidup 
setelah dilemparkan dengan kepala di bawah ke dalam jurang yang 
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dalamnya beberapa pohon kelapa, yang sulit untuk menyelamatkan 
diri? Kemudian terjadi percakapan antara ayah dan anak itu:

(10)	Nàgo jàtaphaõo tattha 
	 thàmavà girisànujo 
	 paccaggahi maÿ bhogehi 
	 tenàhaÿ tattha nàmari

Ayah… nàga yang sakti memperlihatkan dirinya di sisi lembah 
gunung dan menerima tubuhku di atas kepalanya yang mengembang 
dari tangan dewa penjaga gunung di sana, dan itulah sebabnya aku 
dapat selamat dari bahaya kematian setelah dilemparkan ke dalam 
jurang yang dalamnya tidak terhingga.

Sang ayah sangat gembira mendengarkan jawaban Bodhisatta 
dan berkata, “Aku adalah seorang jahat yang telah menghukum 
seorang anak yang bajik seperti engkau atas dorongan istriku; 
aku dengan tulus memohon ampun kepadamu atas kesalahanku 
menghukum engkau,” dengan kepalanya bersujud di kaki 
Bodhisatta. Kemudian Bodhisatta menenangkan ayahnya, “Tuanku 
Yang Mulia… berdirilah… aku memaafkan semua perbuatanmu, 
dan aku dengan tulus berharap agar engkau tidak berbuat demikian 
lagi, bertindak buta tanpa pertimbangan dan penyelidikan.” Raja 
berkata, “Putraku… penerimaanmu atas kerajaan ini dengan segala 
kemuliaannya yang meliputi seluruh wilayah akan membuktikan 
bahwa engkau telah memaafkan aku.”

(11)	Ehi taÿ pañinessàmi, 
	 ràjaputtam sakaÿ gharaÿ, 
	 rajjaÿ kàrehi bhaddante, 
	 kiÿ ara¤¤e karissasi.

“Putraku, Pangeran Mahà Paduma… aku membawamu kembali 
sebagai pewaris tahta kerajaan Bàràõasã; agar engkau memerintah 
dengan kemuliaan dan kebesaranmu; aku mohon engkau menerima 
kerajaan ini dan memerintah negeri ini; bagaimana mungkin engkau 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran para penduduk 
dari dalam hutan belantara yang terputus dari peradaban ini!”
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(12)	Yathà gilitvà baëisaÿ 
	 uddhareyya salohitaÿ 
	 uddharitvà sukhã assa 
	 evaÿ passàmi attanaÿ.

“O Ayah… bagaikan seseorang yang tanpa sengaja menelan sebuah 
mata kail dan berusaha memuntahkannya bersama darahnya 
sebelum mata kail itu mencapai jantungnya, sehingga ia dapat 
mempertahankan batin dan jasmaninya selalu dalam keadaan 
tenang dan damai; demikianlah aku melihat diriku sebagai seorang 
yang tanpa sengaja telah menelan sebuah mata kail namun telah 
mengeluarkannya tepat pada waktunya sehingga aku dapat hidup 
dengan tenang dan damai.”

(13)	Kiÿ nu tvaÿ baëisaÿ bråsi 
	 kiÿ tvaÿ bråsi salohitaÿ 
	 kiÿ nu tvaÿ ubbhataÿ bråsi 
	 taÿ me akkhàhi pucchito.

“Putraku… apa yang engkau maksudkan dengan mata kail?, 
apa yang engkau maksudkan dengan darah?, apa yang engkau 
maksudkan dengan memuntahkan dengan segera? Aku mohon agar 
engkau menjelaskan kepadaku dan menjawab pertanyaanku!”

(14)	Kàmàhaÿ baëisaÿ bråmi 
	 hatthiassaÿ salohitaÿ 
	 cattàhaÿ ubbhataÿ bråmi 
	 evaÿ jànàhi khattiya.

“O Ayah… aku telah melihat, melalui kebijaksanaan, lima 
kenikmatan indria sebagai mata kail; kekayaan duniawi seperti, 
gajah-gajah, kuda, kereta, dan lain-lain sebagai darah; melepaskan 
lima kenikmatan indria adalah memuntahkan dengan segera; 
engkau dapat memahami perbedaan dari hal-hal ini dengan 
mengembangkan pengetahuan.”

Setelah memberikan jawaban di atas, ia melanjutkan dengan 



1254

Riwayat Agung Para Buddha

memberikan instruksi kepada ayahnya sebagai pedoman dalam 
menegakkan keadilan, “Tuanku Raja Yang Mulia… seperti telah 
kusebutkan sebelumnya, aku tidak berurusan dalam hal apa pun 
dengan kerajaan Bàràõasã, dan apa yang aku ingin agar engkau 
lakukan adalah semoga engkau memerintah dengan menaati 
“Sepuluh Peraturan Penguasa”* tanpa dipengaruhi oleh empat 
perbuatan buruk**.

(*Catatan: Sepuluh Peraturan Raja adalah: memberikan dàna, 
moralitas, bebas, jujur, berpikiran terbuka, lemah lembut, tidak 
dikuasai kemarahan, sabar, tegas, dan tidak memihak.)

(**Catatan: empat perbuatan buruk adalah perbuatan yang dikuasai 
oleh nafsu keinginan, oleh kebencian, dan oleh kebodohan dan oleh 
ketakutan.)

Sang Raja Kembali Ke Negerinya dan Menghukum Ratu

Setelah mencoba beberapa kali tanpa hasil dalam membujuk 
anaknya, raja kembali ke negerinya, berjalan menuju ibukota sambil 
menangis terisak-isak di sepanjang jalan. Ia bertanya kepada 
para menterinya, “Siapa yang bertanggung jawab atas putusnya 
hubunganku dengan putraku?” Mereka serempak menjawab, 
“Yang Mulia… engkau menderita kehilangan seorang putra yang 
berharga karena permaisurimu.”… Setibanya di kota, ia segera 
memerintahkan agar sang ratu dilemparkan ke dalam jurang dengan 
kepala di bawah sebelum ia memasuki istananya. Sejak saat itu, ia 
memerintah kerajaan dan para penduduknya dengan bijaksana 
dan adil.

Tathàgata, setelah memberikan khotbah itu, melanjutkan dengan 
berkata, “Para bhikkhu, demikianlah Ci¤camànavikà mencela-Ku 
dengan kata-kata kasar dalam kehidupan yang lampau.”

(15)	Ci¤camàõavikà màta 
	 Devadatto ca me pità 
	 ânando paõóito nàgo 
	 Sàriputto ca devatà 
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	 Ràjaputto ahaÿ àsiÿ 
	 evaÿ dhàretha Jàtakaÿ.

Para bhikkhu… Ci¤camànavikà adalah ratu, si ibu tiri, Devadatta 
adalah raja, ânanda adalah nàga bijaksana, Sàriputta adalah dewa 
penjaga gunung, dan Aku adalah Mahà Paduma. Kisah Jàtaka itu 
ditutup oleh bait terakhir ini.

Tathàgata melanjutkan mengungkapkan fakta bahwa tidak ada 
kejahatan yang tidak berani dilakukan oleh seorang pembohong: 
para bhikkhu… seseorang yang telah meninggalkan kebiasaan 
berkata jujur dan berkebiasaan berkata bohong, juga telah 
melepaskan kemungkinan mencapai Nibbàna dan kelahiran di alam 
manusia dan dewa, dan demikian pula, tidak ada perbuatan buruk 
yang segan mereka lakukan.

Ekaÿ dhammaÿ atãtassa 
musàvàdissa jantuno 
vitiõõaparalokassa 
natthi pàpaÿ akàriyaÿ.

Para bhikkhu, seseorang yang melakukan pelanggaran dengan 
berbohong, juga telah melepaskan Nibbàna dan kelahiran di alam 
manusia dan dewa, demikian pula, tidak ada perbuatan buruk yang 
tidak berani dilakukan oleh orang-orang ini, yang akan menuju 
alam sengsara.

Pada akhir pembabaran khotbah ini, banyak makhluk-makhluk yang 
mencapai tingkat buah kesucian Sotàpatti, dan lain-lain.

( D e m i k i a n l a h  p e n j e l a s a n  m e n ge n a i  t u d u h a n  p a l s u 
Ci¤camànavikà).

Asal Mula Penyebab Tuduhan Jahat Ci¤camànavikà

Berikut ini adalah penjelasan mengenai asal mula yang menyebabkan 
Ci¤camànavikà melancarkan tuduhan jahat:
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Sebelum masa empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa 
(sebelum menerima ramalan pasti), Bodhisatta adalah seorang yang 
pikirannya kacau dan berperilaku jahat karena bergaul dengan 
orang-orang jahat. Pada suatu hari, ia memfitnah seorang Arahanta 
bernama Nanda, seorang siswa dari Buddha Sibbàbhibhå, dengan 
menuduhnya telah melakukan hubungan yang tidak sah dengan 
seorang perempuan. Memfitnah seorang mulia, Ariya, adalah 
pelanggaran yang sangat berat.

Akibat dari tuduhan kepada Ariya itu (Ariyåpavàda), ia harus 
mengalami penderitaan di alam sengsara dalam waktu yang 
lama, dan setelah terbebas dari alam sengsara dan terlahir di alam 
manusia, ia harus menghadapi tuduhan-tuduhan palsu dalam 
kehidupan demi kehidupan, dan di dalam kehidupan terakhirnya 
sebagai seorang Buddha, ia difitnah oleh si jahat Ci¤camàõavikà di 
hadapan empat jenis pendengar.

(Apadàna Pàëi Vol. 1, hal 367-7, Avañaphala Vagga: 10-
Pubbakammapalotika Buddha Apadàna menjelaskan kisah ini 
secara lengkap sebagaimana dibabarkan oleh Buddha sendiri).

Kisah Petapa Pengembara Perempuan Bernama Sundarã

Seperti dijelaskan sebelumnya, para penganut aliran di luar ajaran 
Buddha, karena kurangnya persembahan yang mereka terima, 
memerintahkan si perempuan jahat untuk memfitnah Buddha. 
Mereka melakukan percobaan lain untuk memfitnah Buddha 
dengan cara yang serupa saat mereka bertemu dengan seorang 
petapa perempuan yang berpenampilan menarik bernama Sundarã, 
ketika itu Buddha sedang berdiam di Savatthã (merujuk pada 
Kitab Pàëi Udàna 4 Meghiya Vagga 1:8. Sundarã Sutta Pàëi dan 
Komentarnya).

Ketika Tathàgata sedang berdiam di Vihàra Jetavana, semua manusia, 
dewa, dan brahmà memberi hormat kepada Buddha dan Saÿgha; 
mereka bersujud, memberi hormat, dan memberi persembahan 
kepada mereka. Empat kebutuhan berupa jubah, makanan, vihàra, 
dan obat-obatan selalu tersedia dalam jumlah yang cukup untuk 
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mereka. Karena kumpulan jasa baik kehidupan lampau Buddha 
dan Saÿgha yang sangat besar; praktik yang mereka lakukan di 
Jalan Benar dalam kehidupan sekarang juga menghasilkan jasa yang 
baik. Akibat dari gabungan dua sumber kebajikan ini menghasilkan 
aliran persembahan yang tidak pernah berhenti bagikan air yang 
tumpah dari dua sungai besar.

Sebaliknya, para petapa penganut pandangan salah menderita 
kekurangan empat kebutuhan dan persembahan lainnya. Hal ini 
karena kurangnya jasa masa lampau mereka dan praktik salah yang 
mereka lakukan dalam kehidupan sekarang.

Pada waktu itu, hiduplah seorang gadis petapa berpandangan 
salah di Sàvatthã yang sangat menarik, mengalahkan gadis-gadis 
lainnya dalam hal penampilan; demikianlah ia diberi nama Sundarã, 
walaupun perilaku, sikap, kata-kata, dan pikirannya tercela.

Para petapa berpandangan salah berkumpul bersama memikirkan 
cara untuk memfitnah Buddha dan Saÿgha karena iri hati. Mereka 
semua terlibat dalam diskusi itu dengan kesimpulan:

“Tuan-tuan… kita telah jatuh dan tidak bisa diselamatkan lagi 
sejak kemunculan Petapa Gotama dan kita menderita kekurangan 
persembahan, karena orang-orang nyaris melupakan keberadaan 
kita. Apa yang mendorong orang-orang memberikan persembahan 
yang luar biasa itu kepada Petapa Gotama dengan penuh hormat 
dan semangat?”

Salah seorang petapa yang hadir mengutarakan pendapatnya:

“Tuan-tuan… Petapa Gotama adalah keturunan langsung dari 
Mahà Sammata yang mulia, dari silsilah khattiya suku Sakya yang 
tidak terputus. Mungkin itulah sebabnya mengapa orang-orang 
menghormati-Nya dan memberikan persembahan besar kepada-
Nya.” Petapa lainnya berkata, “Hal ini karena banyaknya keajaiban 
yang terjadi saat kelahiran-Nya.” Demikianlah, banyak petapa yang 
mengutarakan pendapat mereka, “Hal ini karena, saat ayah-Nya, 
Raja Suddhodana mengangkat kedua tangannya agar ia memberi 



1258

Riwayat Agung Para Buddha

hormat kepada Petapa Devila, beberapa saat setelah kelahiran-
Nya, kaki-Nya secara ajaib terangkat dan menginjak kepala Petapa 
Devila. Dan saat orangtua-Nya meletakkan-Nya di bawah keteduhan 
pohon jambu pada saat upacara pembajakan sawah, bayangan 
pohon jambu itu tidak bergerak sedangkan bayangan pohon lain 
bergerak mengikuti gerakan matahari, bayangan pohon jambu tetap 
menaungi pangeran bahkan setelah lewat tengah hari.” “Karena ia 
luar biasa tampan,” kata yang lainnya.

Petapa lainnya berspekulasi, “Mungkin karena Ia telah melepaskan 
tahta raja dunia dengan segala kemuliaannya dan melepaskan 
keduniawian setelah melihat Empat Pertanda, sehingga orang-orang 
memberi hormat dan persembahan dalam jumlah besar.”

Mereka semuanya berdebat tanpa berhasil menemukan penyabab 
utama dari besarnya hormat yang diterima oleh Buddha dari orang 
banyak, mereka sama sekali tidak mengetahui kemuliaan Buddha 
yang tidak ada tandingannya: Pàramã, càga, cariya. Setelah saling 
melontarkan pendapat yang tidak ada gunanya, salah seorang dari 
petapa itu mengusulkan sebuah rencana untuk menghancurkan 
kemasyhuran Gotama dengan bantuan seorang perempuan.

“Tuan-tuan… tidak ada seorang pun di dunia ini yang kebal akan 
nafsu seksual yang diperoleh dari seorang perempuan, dan Petapa 
Gotama, yang masih muda dan tampan bagaikan dewa, pasti akan 
terjerat oleh seorang perempuan yang cantik dan sebaya dengan-
Nya. Bahkan seandainya ia tidak tergoda, orang-orang akan mulai 
meragukan keteguhan moral-Nya. Marilah kita mengirimkan si 
petapa perempuan, Sundarã, untuk menjalani misi menghancurkan 
reputasi Petapa Gotama di negeri ini.”

Mendengarkan saran ini, semua petapa itu memberikan dukungan 
mereka, “Rencanamu sungguh baik sekali. Ini akan menjatuhkan 
Petapa Gotama; Ia tidak mempunyai pilihan lain selain melarikan 
diri dengan putus asa dan menundukkan kepala-Nya.” Mereka 
memutuskan untuk melaksanakan rencana itu dan kemudian 
berbondong-bondong mendatangi kediaman Sundarã.
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Melihat para petapa itu, Sundarã bertanya, “Mengapa kalian 
beramai-ramai mendatangiku?” Mereka semuanya pergi ke salah 
satu sudut dan duduk tanpa menjawab. Ia mendekati mereka 
dengan hormat dan bertanya lagi dan lagi, “Apakah aku melakukan 
kesalahan, apakah kesalahanku?”

Akhirnya mereka menjawab, “Kami tidak menjawab karena engkau 
mengabaikan kami di saat kami ditekan oleh seseorang.” Sundarã 
bertanya, “Siapakah yang menekan kalian?” kemudian mereka 
menceritakan masalah yang mereka hadapi, “Tidakkah engkau 
melihat bahwa Petapa Gotama berkeliling dan menghilangkan 
persembahan kepada kita, ia sangat merugikan kita?” “Tuan-tuan, 
dalam hal ini, bagaimana aku dapat membantu.” Mereka menjawab 
“Saudariku… benarkah engkau mau bekerja demi kebaikan sanak 
saudaramu seperti kami ini?” mereka mencoba mengikatnya dengan 
sebuah perjanjian.

(Mereka menggunakan kata ‘sanak saudara’ untuk memikatnya, 
meskipun mereka tidak memiliki hubungan darah kecuali bahwa 
mereka sama-sama menjalani kehidupan tanpa rumah tangga. Para 
petapa berpandangan salah itu sungguh licik).

Selanjutnya, Sundarã berkata, “Tuan-tuan… apa yang dapat 
kulakukan untuk kalian; tidak ada yang tidak dapat kulakukan, 
aku siap mengorbankan hidupku demi kebaikan sanak saudaraku 
seperti kalian.” (Dengan demikian ia berjanji akan memenuhi 
keinginan mereka dan tidak dapat mundur lagi, bagaikan seekor 
rusa yang terjerat oleh semak belukar). Para petapa itu berkata 
kepadanya, “Saudariku… engkau telah berjanji akan melakukan apa 
saja demi kebaikan kami. Dalam usia mudamu yang sedang berada 
dalam tahap pertama kehidupanmu, lakukan usaha terbaikmu 
untuk menghancurkan Petapa Gotama dengan kecantikanmu.” 
Demikianlah mereka mempermainkan kesombongannya, kemudian 
mengirimnya dalam sebuah misi dengan sebuah pengarahan 
“bahwa ia harus secara rutin mengunjungi Vihàra Jetavana.”

Sundarã yang bodoh, bagaikan seorang yang mengenakan kalung 
bunga dan ingin menari di atas mata gergaji, bagaikan seorang 
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yang ingin menangkap seekor gajah yang sedang berahi dengan 
mencengkeram belalainya, bagaikan seorang yang menyambut 
hangat raja kematian, melumuri tubuhnya dengan wangi-wangian 
dan menghias tubuhnya dengan bunga-bungaan, berjalan menuju 
Vihàra Jetavana, saat orang-orang keluar dari kawasan vihàra 
setelah mendengarkan khotbah. Ketika ditanya, ia berkata, “Aku 
mengunjungi Petapa Gotama dan biasanya kami bersama-sama 
di dalam kamar-Nya.” Tetapi ia tidak berani memasuki vihàra, 
sebaliknya ia terus berjalan menuju pertapaan para petapa sesat di 
dekat sana. Ia berjalan kembali melalui jalan yang sama saat orang-
orang mengunjungi vihàra. Saat ditanya, ia memberitahu bahwa ia 
baru saja keluar dari kamar Buddha setelah memberikan kepuasan 
seksual kepada-Nya.

Beberapa hari kemudian, para petapa berpandangan salah itu, 
setelah puas dengan apa yang dilakukan oleh Sundarã, mengupah 
beberapa pemabuk untuk membunuh Sundarã dan mengubur 
jasadnya di bawah tumpukan bunga kering di dalam selokan dekat 
kamar Buddha. Para pemabuk itu melaksanakannya sesuai instruksi 
mereka. Para petapa itu kemudian menyebarkan berita bahwa murid 
perempuan mereka, Sundarã hilang. Mereka menghadap Raja Kosala 
dan melaporkan kehilangan murid perempuan mereka, Sundarã 
dan tidak dapat menemukannya. Sang raja bertanya apakah mereka 
mencurigai tempat tertentu, dan mereka memberitahukan bahwa 
mereka menduga tempatnya ada di dalam kawasan Vihàra Jetavana. 
Sang raja memerintahkan untuk memeriksa Vihàra Jetavana.

Para petapa sesat itu bersama-sama murid-murid mereka mendatangi 
Vihàra Jetavana dan berpura-pura mencari si petapa perempuan, 
Sundarã. Mereka menemukan jasad Sundarã di bawah tumpukan 
bunga-bunga kering di dalam selokan. Dengan menggunakan 
tempat tidur berhias, mereka membawa mayat itu kepada raja. 
Mereka berusaha meyakinkan raja bahwa, “Siswa Buddha telah 
membunuh Sundarã muda dan membuang mayatnya di bawah 
tumpukan bunga kering untuk menutupi kejahatan yang dilakukan 
oleh guru mereka, Petapa Gotama.” Tanpa berpikir panjang, Raja 
memerintahkan tanpa melakukan penyelidikan agar “mayat itu 
dibawa berkeliling kota dan dipertontonkan di seluruh jalan-jalan, 
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agar para penduduk mengetahui kasus ini.”

Didukung oleh keputusan raja yang salah, para petapa sesat itu 
membawa mayat Sundarã di atas sebuah tempat tidur berhias, 
berkeliling kota, di seluruh jalan, dari ujung ke ujung, dan 
mengumumkan:

“Ketahuilah, para penduduk. Lihatlah sendiri apa yang telah 
dilakukan oleh keturunan Sakya; mereka tidak merasa malu; mereka 
jahat, mereka tidak memiliki moral; mereka memiliki kebiasaan 
berbohong; dan mereka suka melakukan hubungan seksual; dan 
mereka mengaku sebagai bhikkhu yang baik, dan dengan tanpa 
rasa malu mengatakan, ‘kami melaksanakan peraturan, kami 
mulia, melakukan perbuatan-perbuatan baik, sesuai kesusilaan, 
mengembangkan latihan mulia, mengatakan hanya apa yang benar.’ 
Tetapi kenyataannya, bagi para bhikkhu ini, tidak ada peraturan 
sama sekali; peraturan mulia adalah masa lalu. Bagaimana mungkin 
ada unsur kemuliaan dalam diri mereka? Bagaimana mungkin 
ada latihan mulia? Mereka telah kehilangan peraturan, kehilangan 
latihan mulia. Mengapa seorang laki-laki membunuh seorang 
perempuan cantik setelah mencabulinya?”

Mereka menyebabkan para warga Sàvatthã juga melancarkan 
tuduhan yang sama. Ketika para penduduk melihat para bhikkhu, 
mereka menuduh mereka seperti hasutan para petapa sesat itu:

“Para bhikkhu ini, para pangeran Sakya sangat tidak tahu malu, 
tidak memiliki kemulian, bodoh, pembohong, mereka melakukan 
hubungan seksual, mereka berpura-pura mulia, bajik, jujur, dan 
bijaksana. Namun pada kenyataannya, mereka sama sekali tidak 
memiliki kemuliaan, tidak memiliki peraturan, tidak ada lagi 
peraturan bhikkhu, itu adalah masa lalu; bagaimana mungkin 
ada unsur kemuliaan dalam diri mereka? Mereka tidak memiliki 
kualitas kemuliaan sama sekali. Mengapa seorang laki-laki 
membunuh seorang perempuan setelah menikmati hubungan 
seksual dengannya?”

Demikianlah para penduduk menghujat para bhikkhu saat mereka 
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melihat para bhikkhu di dalam kota, dengan kata-kata kasar dan 
menghina mereka.

Ketika para bhikkhu kembali dari Sàvatthã setelah mengumpulkan 
dàna makanan, para bhikkhu itu menghadap Tathàgata dan 
berkata:

“Yang Mulia… saat para penduduk Sàvatthã melihat para bhikkhu, 
mereka menuduh dengan kata-kata kasar, ‘Para bhikkhu ini, para 
pangeran Sakya sangat tidak tahu malu, tidak memiliki kemulian, 
bodoh, pembohong, mereka melakukan hubungan seksual, mereka 
berpura-pura mulia, bajik, jujur, dan bijaksana. Namun pada 
kenyataannya, mereka sama sekali tidak memiliki kemuliaan, tidak 
memiliki peraturan, tidak ada lagi peraturan bhikkhu, itu adalah 
masa lalu; bagaimana mungkin ada unsur kemuliaan dalam diri 
mereka? Mereka tidak memiliki kualitas kemuliaan sama sekali. 
Mengapa seorang laki-laki membunuh seorang perempuan setelah 
menikmati hubungan seksual dengannya?’”

Demikianlah para bhikkhu memberitahukan kepada Tathàgata 
bagaimana mereka difitnah, dihina, dicaci, dan diserang dalam 
kata-kata kasar (tidak sesuai bagi telinga orang-orang mulia). 
Tathàgata menjelaskan bahwa orang-orang itu akan menuai apa 
yang mereka tanam, dengan menghina para bhikkhu, dan berkata, 
“Para bhikkhu… fitnah ini hanya akan berlangsung selama tujuh 
hari, dan akan lenyap setelah tujuh hari, kalian dapat membantah 
orang-orang ini yang telah memfitnah, menghina, mencaci, dan 
menyerang kalian dalam kata-kata kasar (tidak sesuai bagi telinga 
orang-orang mulia) dengan mengucapkan syair berikut:

Abhåtavàdi nirayaÿ upeti 
yo vàpi katvà na karomi càha 
ubhopi te pecca samà bhavanti 
nihãnakammà manujà parattha

“Seseorang yang memiliki kebiasaan berkata tidak benar dengan 
mengatakan, aku melihat, aku mendengar, aku menemukan, 
aku tahu, meskipun ia tidak melihat, tidak mendengar, tidak 
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mengetahui; dan seseorang yang menyangkal perbuatan yang ia 
lakukan, adalah sama-sama bersalah dan kedua orang jahat ini yang 
telah berperilaku rendah akan terlahir di alam sengsara setelah 
kematian mereka.”

Para bhikkhu memelajari bait itu dari Tathàgata dan mengucapkannya 
di hadapan para penduduk sebagai bantahan atas tuduhan 
mereka.

Para Penduduk Mulai Melihat Kebenaran

Setelah mendengarkan syair bantahan para bhikkhu, para penduduk 
berpikir: para bhikkhu pengikut suku Sakya itu tidak melakukan 
pembunuhan seperti tuduhan para petapa di luar ajaran Buddha 
yang mereka sebarkan di seluruh penjuru kota; satu hal yang harus 
dipertimbangkan adalah bahwa, para bhikkhu mulia ini bahkan 
tidak mengambil tindakan apa pun untuk membalas kami atas 
fitnahan, hinaan, dan cercaan yang kami lontarkan yang sangat 
tidak sesuai di telinga mereka. Sebaliknya, mereka menghadapi 
tuduhan palsu dengan penuh kesabaran (khanti), dengan lembut 
dan tanpa perlawanan dan penuh kebajikan (soracca), dan di atas 
segalanya, mereka hanya memberikan khotbah dan nasihat kepada 
kami yang buta yang telah memfitnah, mencaci, dan menghina 
mereka mengenai akibat dari perbuatan berbohong dan menyangkal 
perbuatan yang dilakukan seseorang, ini membuktikan bahwa 
mereka tidak bersalah dengan cara menyampaikan kebenaran.

Demikianlah mereka kembali kepada akal sehat mereka dan menjadi 
sadar. Setelah mendengarkan syair tersebut, mereka berpikir, “Kita 
tidak secara langsung menyaksikan peristiwa itu dan apa yang kita 
dengar mungkin benar, mungkin tidak benar. Dan ada satu hal yang 
patut dipertimbangkan: para petapa sesat itu hanya menginginkan 
kehancuran para bhikkhu; kita tidak boleh memercayai kata-kata 
para petapa itu secara sepihak. Kita tidak mengetahui kenyataan 
sebenarnya tentang para bhikkhu ini.” Demikianlah mereka mulai 
kembali kepada akal sehat mereka, mereka merasa bersalah dan 
menyesal kepada para bhikkhu. Tuduhan palsu itu lenyap setelah 
tujuh hari.
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Kasus Pembunuhan Oleh Para Petapa Sesat Terungkap

Raja Kosala menyebarkan pasukan penyelidik di seluruh kota 
untuk menangkap orang yang bertanggung jawab atas kematian 
Sundarã. Pada suatu kesempatan, para pembunuh itu mabuk karena 
minuman keras yang mereka beli dengan uang yang mereka terima 
dari para petapa sesat sebagai upah atas pembunuhan Sundarã. Dua 
orang pembunuh saling bertengkar dan saling memaki, salah satu 
dari mereka berteriak kepada yang lain, “Jadi engkau menikmati 
minuman yang dibeli dari uang yang engkau peroleh dari para 
petapa sesat atas pembunuhan Sundarã dan menguburnya di bawah 
tumpukan bunga kering.” (Seperti pepatah: mabuk menyebabkan 
seorang pencuri mengungkapkan sendiri kejahatannya mencuri 
seekor sapi). Para penyelidik menangkap mereka dan membawa 
mereka ke hadapan Raja Pasenadi Kosala.

Sang raja bertanya, “Apakah kalian membunuh Sundarã?” Mereka 
mengakui, “Ya… kami membunuhnya… Yang Mulia.” Raja 
melanjutkan “Siapa yang menyuruh kalian melakukan kejahatan 
ini?” Mereka menjawab, “Para petapa sesat di luar ajaran Buddha 
yang menyuruh kami.” Para petapa sesat dipanggil dan diperiksa 
secara resmi. Semua petapa sesat itu mengakui kesalahan mereka. 
Dan raja memutuskan, memerintahkan para petapa sesat itu untuk 
berkeliling kota dan mengumumkan:

“Kami membayar sekelompok pembunuh untuk membunuh 
Sundarã dengan tujuan untuk menghancurkan Petapa Gotama. 
Petapa Gotama sama sekali tidak bersalah; para siswa-Nya juga 
tidak memiliki cacat; kamilah yang bertanggung jawab atas 
pembunuhan Sundarã.” Kalian, petapa sesat, harus pergi berkeliling 
kota dan mengumumkan dengan mulut kalian sendiri kepada para 
penduduk.”

Mematuhi perintah raja, para petapa sesat itu melakukan sesuai 
perintah. Para penduduk menjadi kehilangan rasa hormat terhadap 
mereka dan merasa muak terhadap mereka. Para petapa sesat itu 
harus menerima hukuman atas tuduhan pembunuhan itu. Para 
penduduk menghormat dan memuliakan Buddha dan Saÿgha 
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lebih dari sebelumnya. Mereka memberikan persembahan kepada 
Buddha dan Saÿgha dengan keyakinan dan pengabdian yang lebih 
besar.

Kata-kata Kegembiraan Buddha

Saat itu, sejumlah besar bhikkhu mendekati Tathàgata dan duduk di 
tempat yang semestinya setelah bersujud kepada Buddha. Mereka 
berkata, “Yang Mulia Bhagavà… sungguh suatu peristiwa yang tidak 
terduga yang layak dipuji dengan menjentikkan jari; Yang Mulia… 
ramalan-Mu ‘Para bhikkhu… suara-suara ini (fitnahan dan hinaan) 
tidak akan bertahan lama; hanya bertahan selama tujuh hari dan 
akan lenyap setelah lewat tujuh hari’ terbukti benar, suara-suara 
itu tidak ada lagi.”

Tathàgata sangat memahami kenyataan bahwa, tidak pernah terjadi 
seorang bijaksana yang mulia tidak mampu bertahan menghadapi 
tuduhan yang paling keji sekalipun dari seorang yang rendah dan 
bodoh. Keyakinan yang sangat besar ini menimbulkan kegembiraan 
dan kepuasan yang terus menerus hingga mencapai titik tertinggi 
sehingga Beliau mengucapkan bait kegembiraan (udàna).

Tudanti vàcaya janà asa¤¤àtà 
sarehi saïgàmagataÿva ku¤jaraÿ 
sutvàna vàkyaÿ pharusaÿ udãritaÿ 
adhivàsaye bhikkhu aduññha citto

“Para bhikkhu… seorang bhikkhu yang telah melepaskan 
keduniawian karena takut akan bahaya kelahiran, harus mengatasi 
kekuatan jahat dengan kesabaran, bagaikan seekor gajah perang yang 
menahan dan meruntuhkan hujan anak panah dari pihak lawan 
dalam sebuah pertempuran, pada saat diserang oleh orang-orang 
yang rendah dan bodoh yang tidak memiliki pengendalian dalam 
tindakan, ucapan, dan pikiran dengan kata-kata kasar, tuduhan 
dan fitnahan, yang seolah-olah menyerang dengan menggunakan 
gergaji bermata ganda.”
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Perbuatan Masa Lampau yang Menjadi Penyebab Tuduhan 
Sundarã

Di sini, akan muncul pertanyaan “Mengapa Buddha tidak 
mengungkapkan kenyataan bahwa para petapa sesat berada di balik 
kasus tersebut, padahal Beliau sangat mengetahui persekongkolan 
itu?” Jawabannya adalah sebagai berikut: Tidak ada gunanya 
memberitahukan hal ini kepada Ariya Puggala. Para individu 
mulia sejak awal telah memiliki keyakinan penuh akan kemuliaan 
Buddha dan Saÿgha. Namun ada beberapa orang tertentu di antara 
orang-orang awam yang tidak menerima kata-kata Buddha saat 
Beliau mengungkapkan kenyataan itu; ketidakyakinan terhadap 
Buddha akan menyebabkan perbuatan buruk melalui pikiran, yang 
akan menyebabkan penderitaan yang tidak terhingga dalam waktu 
yang tidak terhitung lamanya. Demikianlah mengapa Buddha tidak 
berusaha membantah pada saat itu.

Dengan kata lain, bukanlah kebiasaan para Buddha (Dhammatà 
àciõõa) untuk meramalkan peristiwa-peristiwa dan akibat-
akibatnya.

Mereka tidak terbiasa menuduh seseorang sebagai pelaku kejahatan 
dalam sebuah tindak kriminal; mereka mengatasinya dengan cara 
yang objektif. (lihat syair bantahan yang telah disebutkan di atas). 
Mereka juga tidak menghalang-halangi kemalangan yang memang 
akan menimpa mereka. Oleh karena itu mereka mengambil sikap 
yang sama terhadap tuduhan para penduduk dan pembunuhan 
Sundarã, yang menyebabkan tuduhan itu.

Dan masih ada lagi pertanyaan lain mengenai asal mula nasib buruk 
dituduh dengan cara yang sangat memalukan itu, meskpiun Buddha 
memiliki jasa yang tidak terhingga besarnya yang dihasilkan dari 
kebajikan-kebajikan yang dilakukan dalam masa empat puluh ribu 
crore dan satu lakh siklus dunia! Jawabannya adalah:

Buddha pada masa lampau adalah seorang pemabuk bernama 
Muràëi dalam masa-masa awalnya sebagai Bodhisatta. Ia 
mengembara selalu disertai oleh seorang yang tidak bermoral dan 
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jahat sehingga akhirnya Ia juga mewarisi sifat jahat tersebut. Suatu 
hari Ia memerhatikan seorang Pacceka Buddha yang bernama 
Surabhi, yang saat itu sedang membetulkan jubahnya sebelum 
memasuki kota untuk mengumpulkan dàna makanan. Tiba-tiba 
seorang perempuan terlihat berjalan melewati si Pacceka Buddha. 
Muràëi, yang memiliki kebiasaan berpikiran buruk secara sambil 
lalu mengucapkan kata-kata, “Bhikkhu ini memiliki kebiasaan 
menikmati hubungan seksual.”

Ia terlahir di alam sengsara selama beberapa lakh tahun atas 
perbuatan buruk itu; dan ia masih harus membayar sisa dari 
kejahatan masa lampau-Nya dengan cara dituduh dan difitnah oleh 
orang banyak telah melakukan hubungan seksual dengan petapa 
perempuan bernama Sundarã bahkan saat Ia telah mencapai yang 
tertinggi sebagai seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna. (Ada dua belas peristiwa yang terjadi pada Buddha 
akibat kejahatan masa lampau-Nya. Semua ini diceritakan secara 
berurutan dalam kitab Apadàna) vol 1, khu 3, hal. 346.
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32
Vassa Kedelapan di Kota Susumàragira

   —————————————————————————

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa, Tathàgata melewatkan 
vassa ketujuh di atas batu zamrud besar di Tàvatiÿsa dan 

membabarkan Abhidhammà sepanjang vassa itu. Di akhir vassa 
itu, Tathàgata turun ke alam manusia melalui tiga tangga kemudian 
membabarkan Sàriputta Sutta, dan lain-lain di kaki tangga di dekat 
gerbang Kota Saïkassa kepada umat manusia, dewa, dan brahmà. 
Selanjutnya Tathàgata menjalani vassa kedelapan di Hutan Bhesakaëà 
di dekat Kota Susumàragira di Provinsi Bhagga.

(Negeri Bhagga, di mana Tathàgata melewatkan vassa kedelapan, 
adalah satu dari enam belas negeri bersejarah di Majjhima-Desa. 
Nama Susumàragira diberikan karena seekor buaya besar bersuara 
dari sungai pada saat pendirian kota itu. Hutan di mana Tathàgata 
melewatkan vassa kedelapan dahulu-Nya adalah tempat tinggal 
raksasa bernama Bhesakaëà. Hutan itu adalah sebuah hutan 
perlindungan hewan).

Orang Kaya Nakulapitu dan Istrinya Menjadi Sotàpanna

Pada suatu hari ketika Tathàgata bersama para bhikkhu, sedang 
berdiam di Hutan Bhesakaëà di dekat Susumàragira, seorang kaya 
bernama Nakulapitu dan istrinya Nakulamàtu datang bersama para 
pengembara dari kota itu untuk memberi hormat kepada Tathàgata 
dan mendengarkan khotbah-Nya. Saat pertama melihat Tathàgata, 
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pasangan itu “mengenali Beliau sebagai putra kandung mereka”. 
Mereka mendekat dan berkata, “Putraku sayang… ke mana sajakah 
Engkau pergi dalam pengembaraan-Mu dalam waktu yang begitu 
lama setelah meninggalkan kami, orangtua-Mu?” (mereka seolah-
olah menceritakan peristiwa pada satu kehidupan ini saja, dengan 
perasaan yang campur aduk terhadap putra mereka).

(Catatan: Nakulapitu adalah ayah Tathàgata, atau paman dari pihak 
ayah atau paman dari pihak ibu selama lima ratus kehidupan yang 
lampau. Sedangkan istrinya adalah ibu Tathàgata, atau bibi dari 
pihak ayah atau bibi dari pihak ibu selama lima ratus kehidupan 
yang lampau. (kasih sayang mereka sebagai ayah dan ibu terhadap 
Tathàgata yang terpendam sedemikian lama, menimbulkan kesan 
bahwa Buddha adalah putra mereka yang telah lama berpisah).

(Kisah orang kaya Nakulapitu dan istrinya akan dijelaskan lagi 
dalam bagian permata Saÿgha).

Kisah Pangeran Bodhi

Kisah Pangeran Bodhi berikut ini dikutip dari dua sumber yaitu: 
Komentar Majjhima Paõõàsa dari Bodhi Ràja Kumàra Sutta dan 
Komentar Dhammapada, Vol. 12 Atta Vagga tentang Bodhi Ràja 
Kumàra.

Pangeran Bodhi adalah putra Raja Udena. Ia memelajari ilmu 
menjinakkan gajah dan memainkan tongkat pengendali (berbentuk 
gancu) dari ayahnya, sang raja; ia menjadi ahli dalam menjinakkan 
gajah. (Hal ini dijelaskan untuk mengisahkan riwayatnya secara 
ringkas. Untuk lengkapnya dapat merujuk pada terjemahan 
Komentar Dhammapada yang ditulis oleh Yang Mulia Thera Canda 
Joti).

Selama masa pemerintahan Raja Parantapa di Negeri Kosambi, 
suatu hari ratu sedang berjemur di bawah sinar matahari bersama 
raja di tempat terbuka. Sang ratu saat itu sedang hamil tua dan ia 
mengenakan sehelai selimut merah. Tiba-tiba seekor monster burung 
besar turun dari angkasa dan menangkap serta membawa ratu pergi 
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karena menyangka bahwa ia adalah sepotong daging. Ratu tidak 
berani berteriak karena takut dijatuhkan yang dapat mengakibatkan 
kematiannya.

Burung itu menjatuhkannya di atas dahan sebuah pohon, tempatnya 
biasa menyantap makanannya, kemudian sang ratu berteriak sekeras 
mungkin, sambil bertepuk tangan, dan akibatnya burung raksasa itu 
terbang ketakutan. Ratu melahirkan anaknya di atas dahan pohon 
itu. Ia tetap mengenakan selimut merah itu karena malam itu hujan 
turun tanpa henti.

Di dekat pohon itu, berdiam seorang petapa. Petapa itu mendatangi 
pohon itu pada pagi harinya karena ia mendengar teriakan ratu pada 
malam sebelumnya, kemudian menanyakan suku dan keluarganya. 
Setelah ia mengetahui segalanya, ia membuat tangga agar ratu dapat 
turun, kemudian membawanya ke pertapaannya. Bayi laki-laki itu 
diberi nama ‘Udena’ karena ia terlahir pada malam yang basah 
karena hujan di kawasan pegunungan.

Suatu hari, saat ia menyambut petapa itu yang kembali dari 
hutan, karena mengkhawatirkan masa depannya, ia menggoda 
sang petapa dengan daya tarik keperempuanannya. Sejak saat itu, 
mereka berdua hidup sebagai suami-istri. Tahun-tahun berlalu dan 
Raja Parantapa dari Kosambã meninggal dunia. Mantan petapa 
itu mengetahui kematian raja melalui kemampuan batinnya dan 
selanjutnya ia memberitahukan hal itu kepada si mantan ratu. 
“Rajamu telah meninggal dunia. Apakah engkau ingin putramu 
menetap di hutan ini atau kembali ke Kosambã dan menuntut tahta 
ayahnya dan menetap di sana sebagai seorang penguasa?” Mantan 
ratu menanyakan hal itu kepada putranya untuk memastikan 
keputusannya. Setelah ia mengetahui keinginan putranya untuk 
menjadi raja, ia memberitahu si mantan petapa.

Sang petapa adalah seorang yang yang ahli dalam hal mantra yang 
berkemampuan dalam menguasai gajah-gajah. Ia memelajarinya 
dari Sakka. Suatu hari Sakka datang dan bertanya kepada si petapa, 
“Adakah sesuatu yang mengkhawatirkan engkau?” Si petapa 
menjawab, “Ya… kami lelah menghadapi bahaya gangguan gajah-
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gajah.” Kemudian, Sakka mengajarinya mantra dan memberikannya 
sebuah harpa, untuk mengatasi persoalan itu. Petunjuknya adalah, 
jika petapa itu ingin gajah-gajah pergi, ia harus memainkan harpa 
itu dalam nada tertentu dan membacakan syair tertentu; jika petapa 
itu ingin gajah-gajah datang, ia harus memainkan harpa itu dalam 
nada yang lain dan membacakan syair yang lain. Mantan petapa itu 
mengajarkan pangeran mengenai bagaimana memanfaatkan harpa 
itu dan membacakan syair-syair mantra tersebut, jika berada dalam 
keadaan bahaya. Sang pangeran memanjat pohon banyan untuk 
membuktikan sendiri bagaimana keampuhan mantra tersebut. 
Ketika ia melihat gajah-gajah datang ke arahnya, ia memetik harpa 
itu dalam nada yang benar dan mengucapkan syair yang tepat dan 
benar saja, gajah-gajah itu melarikan diri ketakutan.

Keesokan harinya, ia memanggil gajah-gajah dengan memainkan 
harpanya dan mengucapkan syair-syair mantra yang dipelajarinya. 
Gajah-gajah berlari mendatanginya sesuai perintahnya. Si raja 
gajah menurunkan bahunya agar sang pangeran dapat naik ke 
punggungnya. Dengan menunggang raja gajah, sang pangeran 
memilih gajah-gajah yang muda, kokoh, dan kuat yang mampu 
bertempur. Ia meminta selimut merah dan cincin dari ibunya 
sebagai bukti atas silsilahnya. Kemudian ia bersujud kepada 
orangtuanya, kemudian pergi dari hutan itu. Ia berhenti di setiap 
desa dalam usahanya untuk membentuk pasukannya dengan 
membuat pengumuman, “Aku adalah putra resmi dari almarhum 
Raja Parantapa; barang siapa yang menginginkan kekayaan dan 
kemakmuran boleh bergabung denganku.” Dengan pasukannya ia 
mengepung kota itu dan menuntut tahta kerajaan ayahnya, “Aku 
adalah putra resmi dari almarhum Raja Parantapa. Serahkan tahta 
kerajaan kepada pewaris yang sah.” Untuk mendukung tuntutannya, 
ia memperlihatkan selimut merah dan cincin ibunya kepada siapa 
saja yang meragukan tuntutannya; demikianlah ia berhasil merebut 
tahta tanpa rintangan. Udena sangat gemar menangkap gajah-gajah. 
Tanpa ragu-ragu ia akan mendatangi semua tempat, jika diberitahu 
ada gajah yang baik.

Raja Caõóapajjota, saingan Udena, ingin memelajari ilmu 
menguasai gajah dari Raja Udena. Ia membuat gajah-gajah kayu dan 
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menempatkan prajurit-prajurit terlatih di dalam gajah palsu tersebut 
yang akan menangkap Udena saat ia datang untuk menangkap 
gajah-gajah. Rencananya berhasil dan Udena berhasil ditangkap. 
Raja Caõóappajjota mengirim putrinya Vàsuladattà kepada Raja 
Udena untuk memelajari ilmu menguasai gajah. Kedua orang itu 
saling jatuh cinta. Raja Udena menikahi Putri Vàsuladattà dan 
tinggal di Kota Susumàragira di Provinsi Bhagga. Putri Vàsuladattà 
melahirkan Pangeran Bodhi, yang memelajari ilmu menguasai gajah 
dari ayahnya dan menjadi ahli dalam hal menguasai gajah.

Pangeran Bodhi Membangun Sebuah Istana yang Dikenal 
Dengan Kokanuda

Raja Bodhi membangun sebuah istana bermenara yang diberi 
nama Kokanuda. Menara itu memiliki bentuk yang tidak lazim dan 
dikagumi oleh banyak orang. Raja bertanya kepada si pembangun, 
“Apakah engkau pernah membangun menara yang sama seperti ini 
di tempat lain atau apakah menara ini adalah yang pertama yang 
engkau bangun?” Ia menjawab, “Tuanku… menara jenis ini adalah 
yang pertama yang pernah kubangun.” Kemudian, Pangeran Bodhi 
merasa khawatir dan berpikir, “Jika tukang kayu ini membangun 
istana bermenara yang sama seperti ini untuk orang lain, istanaku 
tidak lagi menjadi objek kekaguman banyak orang.” Pikiran jahat 
merasuki kepalanya sehingga ia merencanakan untuk melenyapkan 
si arsitek dan mencegah orang lain memiliki istana yang sama seperti 
miliknya. Ia merencanakan untuk menyingkirkan si pembangun 
dengan cara membunuhnya, atau memotong tangan dan kakinya 
atau mencungkil biji matanya.

Pangeran Bodhi menceritakan rencana jahatnya terhadap si tukang 
kayu kepada salah satu teman mainnya sejak kecil bernama 
Sa¤jikàputta yang berwatak baik budi. Sa¤jikàputta merasa yakin 
bahwa Pangeran Bodhi pasti akan melaksanakan renacananya. 
Tetapi ia sangat menentang rencana melenyapkan seorang yang 
tidak bersalah dan terampil dalam bidangnya. Ia memutuskan 
akan mencegah bahaya itu dengan mendatangi si tukang kayu 
dan bertanya, “Apakah engkau telah menyelesaikan pekerjaanmu 
membangun istana bermenara untuk Pangeran Bodhi atau apakah 
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masih ada lagi yang harus dilakukan?” Ketika si tukang kayu berkata 
“Semuanya telah selesai,” ia memperingatkan, “Pangeran Bodhi 
ingin melenyapkan engkau, berhati-hatilah.”

Si tukang kayu berkata dengan penuh terima kasih, “O tuanku... 
engkau sungguh telah melakukan kebajikan dengan kata-kata 
peringatanmu itu” kemudian ia berkata “Aku akan melakukan 
segala sesuatu sesuai situasinya.” Dan ketika Pangeran Bodhi 
bertanya kepadanya, “Tukang kayu… apakah masih ada yang 
harus dilakukan sehubungan dengan menara itu?” Ia menjawab, 
“Tuanku… masih belum selesai, masih banyak yang harus 
dilakukan.” Selanjutnya sang pangeran bertanya, “Pekerjaan apa 
yang masih harus dilakukan?” Si tukang kayu menjawab, “Tuanku… 
aku akan menjelaskannya nanti, sekarang mohon sediakan kayu 
yang diperlukan segera.” Pangeran bertanya, “Kayu apa yang 
engkau perlukan?” Ia menjawab “Tuanku… kayu yang ringan, 
misalnya kayu ramane… kayu yang ringan dan kering.” Sang 
Pangeran yang tidak mencurigai apa pun menyediakan kayu yang 
ringan dan kering sesuai permintaan si tukang kayu.

Si tukang kayu selanjutnya berkata kepada sang pangeran, 
“Tuanku… mohon jangan mengunjungi tempat kerjaku lagi, 
karena pekerjaan yang akan kulakukan sangat sulit, sehingga aku 
tidak memiliki waktu untuk bercakap-cakap dengan siapa pun, 
kecuali istriku yang bertugas mengantarkan makanan.” Pangeran 
menyetujui permohonannya dan berkata, “Baiklah.”

Si tukang kayu bekerja di dalam ruang kerjanya dan memotong 
kayu-kayu ringan tersebut untuk membuat ‘kendaraan terbang’ 
yang berbentuk burung garuda. Setelah selesai ia menyuruh 
istrinya untuk menukar harta mereka (perlengkapan rumah tangga) 
menjadi uang dan perhiasan dan segera bersiap-siap. Pangeran 
Bodhi menempatkan penjaga di sekeliling menara yang sedang 
dibangun itu. Ketika semua persiapan telah dilakukan, si tukang 
kayu mengumpulkan keluarganya di ruang kerjanya dan setelah 
makan pagi mereka menaiki kendaraan terbang itu dan terbang 
pergi. Para pelayan melaporkan hal itu kepada sang pangeran, 
“Tuanku… si tukang kayu telah pergi….” Si tukang kayu dan 
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keluarganya mendarat di kawasan Himalaya dan menetap di sana. 
Tempat baru itu berkembang menjadi sebuah kota dan ia menguasai 
wilayah itu sebagai raja. Ia dikenal sebagai Raja Kaññhavàhana.

Pangeran Bodhi Mengundang Buddha dan Saÿgha Pada 
Upacara Peresmian Istana Bermenara

Pangeran Bodhi bermaksud untuk mengundang Tathàgata dan 
Saÿgha pada upacara peresmian istananya. Oleh karena itu, ia 
menghias istananya dan menebarkan wangi-wangian. Kemudian 
ia menghamparkan karpet putih dari anak tangga paling bawah 
hingga ke puncaknya. (Sang pangeran tidak memiliki keturunan. 
Ia berpikir bahwa ia mungkin akan memperoleh putra atau putri 
jika Tathàgata sudi menginjakkan kakinya di atas karpet putih itu; 
itulah tujuan di balik tindakannya menyediakan karpet putih).

Saat Tathàgata tiba di pintu istana, pangeran memberi hormat dan 
mengambil mangkuk dari tangan Tathàgata, dan berkata, “Yang 
Mulia… silakan masuk.” Namun Tathàgata tidak mau memasuki 
istana tersebut. Sang pangeran memohon kepada Tathàgata tiga 
kali berturut-turut. Pada ketiga kalinya, Tathàgata berbalik dan 
menatap Yang Mulia ânanda yang sadar bahwa Tathàgata tidak mau 
menginjak karpet putih itu. Yang Mulia ânanda kemudian berbalik 
menghadap sang pangeran dan memintanya untuk memindahkan 
karpet putih itu karena Tathàgata tidak mau menginjaknya.

(Fakta sehubungan tujuan Pangeran Bodhi menghamparkan karpet 
putih dan penolakan Tathàgata menginjak karpet putih itu dijelaskan 
secara lengkap dalam Komentar Majjhima Nikàya. Berikut adalah 
penjelasan singkat):

Tujuan sang pangeran: Pangeran Bodhi tidak memiliki keturunan. Ia 
mendengar bahwa setiap persembahan yang baik kepada Tathàgata 
akan membuahkan akibat yang sesuai. Ia bertekad bahwa ia akan 
memperoleh keturunan jika Tathàgata sudi menginjakkan kaki-
Nya di atas karpet putih; jika tidak, ia tidak akan memperoleh 
keturunan.
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Kamma masa lampau Pangeran Bodhi: Sang pangeran adalah 
penghuni sebuah pulau kecil dalam kehidupan sebelumnya. Ia 
memiliki seorang istri yang memiliki watak yang sama, dan kedua 
suami istri itu sepakat untuk membunuh anak-anak burung yang 
lemah. Sang pangeran dapat memperoleh keturunan seandainya ia 
menikah dengan perempuan lain selain istrinya saat itu. Karena ia 
dan istrinya bersama-sama bertanggung jawab dalam pembunuhan 
burung-burung kecil pada masa lampau, mereka berdua bersalah 
karena membunuh anak-anak burung. Tathàgata mengetahui hal 
ini dan oleh karena itu Ia menolak menginjak karpet putih yang 
sengaja dihamparkan untuk tujuan itu.

Beberapa hal yang patut direnungkan di sini:

(1)	 Sang pangeran tertakdir untuk tidak memperoleh keturunan 
karena perbuatannya, dan tidak ada yang dapat mengubah 
hukum sebab-akibat ini meskipun Tathàgata sudi menginjakkan 
kaki-Nya di atas karpet putih yang dihamparkan oleh pangeran 
dengan tujuan keliru itu. Ia, karena kebodohannya, membuat 
kesalahan lain dengan berpikir bahwa tidak ada gunanya 
memberikan persembahan kepada Buddha walaupun pepatah 
mengatakan “Setiap persembahan yang diberikan kepada 
Buddha akan menghasilkan akibat yang setimpal.” Ia berpikir 
demikian pada saat itu.

(2)	 Tindakan demikian akan menjadi celaan oleh penganut aliran 
lain, “Bhikkhu-bhikkhu itu mengembara ke sana kemari 
dan menginjak karpet putih, tidak ada yang tidak mereka 
lakukan.”

(3)	 Di antara para bhikkhu yang pernah penginjakkan kakinya di 
atas karpet putih semasa Tathàgata masih hidup, terdapat para 
bhikkhu yang memiliki kekuatan batin yang mampu membaca 
pikiran orang-orang. Bhikkhu-bhikkhu itu akan menginjak 
karpet hanya jika mereka memang harus menginjaknya! 
Mereka akan menolak melakukannya, jika situasinya tidak 
mengizinkan. Ketika Tathàgata meninggal dunia, kesempatan 
untuk mencapai Jalan dan Buahnya yang lengkap dengan 
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kemampuan meramalkan masa depan adalah sangat jarang 
bahkan nyaris mustahil. Kemampuan batin mereka akan 
menurun dan mereka tidak lagi mampu memutuskan apakah 
karpet putih itu layak diinjak atau tidak. Baik sekali jika mereka 
memiliki kemampuan untuk meramalkan masa depan dalam 
membuat keputusan itu, tetapi jika tidak, umat-umat awam akan 
berpikir, “Dalam masa kehidupan Tathàgata, persembahan yang 
diberikan kepada Saÿgha akan dapat membantu memenuhi 
harapan mereka, namun persembahan yang diberikan kepada 
para bhikkhu pada masa kita sekarang tidak akan membuahkan 
hasil apa pun; mungkin sekarang ini mereka tidak sungguh-
sungguh melatih Jalan.” Pikiran demikian akan membuat 
mereka merasa tidak puas.

	 Karena alasan inilah, Tathàgata tidak sudi menginjak karpet 
putih itu, dan Yang Mulia ânanda juga menyebutkan, 
“Tathàgata tidak sudi menginjak karpet putih itu dengan 
pertimbangan di atas dan karena memerhatikan para bhikkhu 
generasi mendatang.”

	 Sang Pangeran memindahkan karpet putih dan mengiringi 
Tathàgata memasuki istananya dan mempersembahkan 
makanan lunak dan daging lezat. Setelah upacara dàna 
makanan itu selesai, pangeran berkata kepada Buddha, 
“Yang Mulia Buddha… aku berpikir bahwa, ketenangan dan 
kedamaian hanya dapat dicapai dengan usaha yang tekun dan 
sungguh-sungguh.” Tathàgata menjawab, “Pangeran… Aku 
juga berpikir demikian saat Aku masih seorang Bodhisatta,” 
dan menjelaskan kepadanya secara terperinci, sebagian riwayat 
hidup-Nya, sejak menjalani latihan keras menyiksa diri hingga 
saat membabarkan Anattalakkhaõa Sutta kepada lima Vaggã, 
yang akhirnya berhasil mencapai Buah Arahatta.

Pangeran Bodhi Berlindung di Dalam Tiga Permata

Ketika Tathàgata membabarkan khotbah yang mengisahkan 
pencapaian kesucian Arahatta oleh lima Vaggã, Pangeran Bodhi 
bertanya kepada Tathàgata:
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“Yang Mulia Tathàgata, seseorang yang memiliki pemimpin 
(guru) Tathàgata, berapa lamakah ia harus berusaha hingga 
tercapai kesucian Arahatta dan dapat menikmati ketenangan dan 
kedamaian?” Tathàgata menjawab, “Pangeran, sehubungan dengan 
hal ini, Aku akan bertanya kepadamu dan engkau boleh menjawab 
sesuai pendapatmu sendiri: ‘Bukankah engkau seorang yang ahli 
dalam hal menguasai gajah dan ahli memainkan tongkat pengendali 
gajah?” Pangeran menjawab, “Ya… Yang Mulia, aku ahli dalam 
menguasai gajah dan menggunakan tongkat pengendali gajah.”

Tathàgata bertanya lagi:

Pangeran… misalkan seseorang, mengetahui bahwa engkau 
adalah seorang ahli menjinakkan gajah dan menggunakan tongkat 
pengendali gajah, ia datang kepadamu untuk memelajari ilmu 
menguasai gajah dan ia memiliki cacat berikut:

(1)	 Keyakinan: Ia tidak memiliki cukup keyakinan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan;

(2)	 Penyakit: ia menderita penyakit yang cukup parah yang dapat 
menghalanginya mencapai tujuan yang diinginkan;

(3)	 Keangkuhan: ia angkuh atau berusaha dengan sia-sia 
menyombongkan dirinya, yang menghalanginya mencapai 
tujuan yang diinginkan.

(4)	 Kurangnya usaha: ia kurang tekun berusaha dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan.

(5)	 Kurang cerdas: ia tidak cukup cerdas untuk dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan.

Apakah orang itu mampu memelajari ilmu menguasai gajah dan 
memainkan tongkat pengendali gajah darimu?Sang pangeran 
menjawab, “Yang Mulia… adalah tidak mungkin melatih seseorang 
yang memiliki satu dari lima cacat itu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, apalagi seseorang yang memiliki lima cacat 
seluruhnya.”

Kemudian lagi, Tathàgata mengajukan pertanyaan:
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Pangeran… misalkan, seseorang yang datang kepadamu untuk 
memelajari ilmu menguasai gajah dan memainkan tongkat 
pengendali gajah memiliki kualifikasi berikut:

(1)	 Keyakinan: ia memiliki cukup keyakinan yang memungkinkannya 
mencapai tujuan yang diinginkan;

(2)	 Penyakit: ia bebas dari segala penyakit, atau seseorang yang 
memiliki kesehatan yang baik yang memungkinkannya 
mencapai tujuan yang diinginkan.

(3)	 Keangkuhan: ia tidak angkuh, atau ia adalah seorang yang jujur 
dan rendah hati yang memungkinkannya mencapai tujuan yang 
diinginkan.

(4)	 Usaha: ia adalah orang yang tekun dalam berusaha yang 
memungkinkannya mencapai tujuan yang diinginkan.

(5)	 Cerdas: ia adalah orang yang cerdas yang mampu mencapai 
tujuan yang diinginkan.

Apakah mungkin bagimu melatih orang yang memiliki kualifikasi 
tersebut dan mencapai tujuan yang diinginkan?

Pangeran Bodhi menjawab, “Yang Mulia… sangatlah mungkin 
bagiku untuk melatih seorang yang memiliki satu saja kualifikasi 
tersebut dan mencapai tujuan yang diinginkan, apalagi yang 
memiliki seluruh lima kualifikasi tersebut.”

Lima Unsur Usaha (Padhàniyaïga) Diperlukan Bagi Mereka 
yang Melatih Meditasi

Tathàgata melanjutkan khotbah-Nya:

Pangeran, demikian pula, ada lima kualitas yang harus diusahakan 
oleh seseoang yang berlatih meditasi:

(1)	 Dalam Sàsana ini, seorang bhikkhu harus memiliki keyakinan 
akan Arahatta-Magga ¥àõa dan kemahatahuan Buddha, 
dengan pemahaman bahwa Buddha yang mencapai Pencerahan 
Sempurna memiliki sembilan ciri (Arahaÿ, layak menerima 
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penghormatan tertinggi; Sammàsambuddha, yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna dengan usahanya sendiri; 
Bhagavà, yang memiliki enam kualitas mulia).

(2)	 Ia harus bebas dari penyakit, memiliki Ketenangseimbangan 
dan jasmani, dan memiliki sistem pencernaan yang baik (pàcaka 
tejo) yang dapat mencerna makanan dengan baik dan mudah, 
yang mendukung latihan meditasi.

(3)	 Ia harus bebas dari sifat angkuh dan segala tipu muslihat, 
menempatkan dirinya dengan tepat sebagai siswa Buddha dan 
sebagai teman bagi teman-temannya.

(4)	 Ia harus tekun dalam berusaha menyingkirkan perbuatan buruk 
dan berusaha melakukan perbuatan baik; ia bersemangat dan 
tabah dalam usahanya. Ia memiliki semangat yang tidak pernah 
menurun dalam melakukan kebajikan, bebas dari cacat.

(5)	 Ia memiliki kebijaksanaan dan ia adalah seorang yang memiliki 
pengetahuan penembusan (Sang Jalan—Pandangan Cerah ke 
dalam ‘timbul dan tenggelam’nya segala kondisi, Udayabbaya 
¥àõa yang mampu melenyapkan penderitaan akan lingkaran 
kelahiran).

Pangeran… seperti telah dijelaskan, seorang yang memiliki lima 
kualitas ini (yang disebut Padhànniyaïga: keyakinan, bebas dari 
penyakit, kejujuran, ketekunan, pengetahuan atas timbul dan 
tenggelamnya kondisi yang disebut ‘Udayabbaya’) akan mampu 
menembus Arahatta-Phala dalam waktu tujuh tahun di bawah 
bimbingan seorang pimpinan (guru) Buddha dan dapat hidup 
dalam kebahagiaan.

Pangeran… jika masa tujuh tahun terlalu lama, seseorang yang 
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala 
dalam waktu enam, lima, empat, tiga, dua, satu tahun di bawah 
bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan dapat hidup 
dalam kebahagiaan.

Pangeran… jika masa satu tahun masih terlalu lama, seseorang yang 
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam 
tujuh bulan di bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha 
dan dapat hidup dalam kebahagiaan.
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Pangeran… jika masa tujuh bulan masih terlalu lama, seseorang yang 
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam 
waktu enam, lima, empat, tiga, dua, satu bulan, setengah bulan (15 
hari) di bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan 
dapat hidup dalam kebahagiaan.

Pangeran… jika masa 15 hari masih terlalu lama, seseorang yang 
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam 
waktu tujuh hari, enam hari, lima, empat, tiga, dua, satu hari di 
bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan dapat 
hidup dalam kebahagiaan.

Pangeran… jika masa satu hari masih terlalu lama, seseorang yang 
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam 
waktu setengah hari, yaitu, seorang yang memiliki lima kualitas 
ini diberi instruksi oleh Buddha pada malam hari dan berhasil 
menembus Arahatta-Phala pada pagi harinya, jika diberikan 
instruksi pada pagi hari, akan berhasil menembus Arahatta-Phala 
pada malam harinya.”

Inilah jawaban yang diberikan atas pertanyaan Pangeran Bodhi.

Berikut adalah beberapa hal sehubungan dengan lima unsur 
Padhàniyaïga: dikutip dari syair yang ditulis oleh Ledi Sayadaw.

Keyakinan, kesehatan, kejujuran, ketekunan, Pandangan Cerah 
terhadap perubahan, adalah kualitas yang harus diusahakan, untuk 
mencapai Arahatta-Magga!

Dari lima faktor duniawi ini, keyakinan (saddhà) dapat dibagi dalam 
empat kelompok:

(1)	 âgama Saddhà: keyakinan para Bodhisatta yang tidak 
tergoyahkan sejak saat ia bertekad hingga menjadi seorang 
Buddha.

(2)	 Adhigama Saddhà: keyakinan para Ariya Puggala yang tidak 
tergoyahkan sejak mereka menembus Magga ¥àõa.
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(3)	 Okappanà Saddhà: keyakinan terhadap Buddha sebagai 
seorang yang telah mencapai Pencerahan Sempurna dengan 
usaha sendiri; terhadap Dhamma yang telah diajarkan dengan 
sempurna; dalam Saÿgha yang rajin dan jujur.

(4)	 Pasàda Saddhà: pemujaan dan penghormatan kepada kebajikan 
moral Buddha, Dhamma, dan Saÿgha.

Dari keempat jenis Saddhà ini, Okappanà Saddhà merupakan faktor 
keyakinan yang membentuk unsur pokok dalam Padàniyaõga.

Ketika Pangeran Bodhi mendengarkan Dhamma yang praktis yang 
dibabarkan oleh Tathàgata, ia mengucapkan pujian, “Seseorang yang 
berlatih sesuai ajaran Buddha pada malam hari akan dapat mencapai 
Jalan dan Buahnya pada pagi hari; dan seseorang yang berlatih 
sesuai ajaran Buddha pada pagi hari akan dapat mencapai Jalan 
dan Buahnya pada malam hari. Buddha sungguh menakjubkan, 
Dhamma sungguh menakjubkan; cara membabarkan Dhamma yang 
indah di awal, di pertengahan, dan di akhir, sungguh menakjubkan. 
Demikianlah pangeran mengucapkan puji-pujian mengenai cara 
Tathàgata membabarkan Dhamma.

Ketika pemuda Sa¤jikàputta mendengar kata-kata pujian yang 
diucapkan oleh Pangeran Bodhi atas khotbah tersebut, ia berkata 
mencela pangeran, “Pangeran Bodhi mengatakan bahwa Buddha 
sungguh menakjubkan, Dhamma sungguh menakjubkan, indah di 
awal, di pertengahan, dan di akhir, ia juga memuji cara Dhamma 
itu dibabarkan; tetapi pangeran tidak berlindung di dalam Buddha, 
Dhamma, dan Saÿgha.”

Selanjutnya, pangeran menjelaskan:

“Sahabatku… Sa¤jikàputta… jangan berkata begitu; mohon jangan 
berkata begitu sahabatku Sa¤jikàputta, dengarkanlah apa yang akan 
kuceritakan kepadamu, suatu hal yang kudengar dari ibuku pada 
masa lalu:

Ketika Tathàgata berdiam di Vihàra Ghositàràma di Kerajaan 
Kosambã, ibuku dengan penuh hormat mendatangi Tathàgata 
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dan mengajukan permohonan, “Yang Mulia… mohon Engkau 
menghargai anakku yang akan lahir ini, seorang putra atau putri, 
yang sedang kukandung sekarang ini, yang berlindung di dalam 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha dengan menerimanya sebagai siswa 
awam (upasakà atau upasikà) sejak saat ia lahir hingga ia mati.”

Sahabatku, Sa¤jikàputta… ketika Tathàgata berdiam di taman 
perlindungan hewan ini di Hutan Bhesakaëà di Provinsi Bhagga, 
perawatku menggendongku mendatangi Tathàgata dan mengajukan 
permohonan “Yang Mulia… Pangeran Bodhi ini berlindung di 
dalam Buddha, Dhamma, dan Saÿgha, mohon Engkau menerima 
Pangeran Bodhi ini sebagai seorang siswa awam sejak hari ini hingga 
ia menghembuskan napasnya yang terakhir.”

Sahabatku, Sa¤jikàputta… sebagai tambahan dari dua permohonan 
yang diajukan oleh ibuku dan perawatku, “Dengan ini aku 
menyatakan untuk ketiga kalinya bahwa aku berlindung di dalam 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha. Yang Mulia… sudilah Engkau 
menerimaku sebagai seorang siswa awam sejak hari ini hingga 
akhir hidupku!”

(akan muncul pertanyaan mengenai efektif atau tidaknya 
permohonan yang diajukan oleh ibunya dan perawatnya 
mewakilinya. Sebenarnya, hal itu adalah tidak efektif sama 
sekali karena tidak adanya kehendak, cetanà dari orang yang 
bersangkutan; tidak ada perlindungan di dalam Tiga Permata tanpa 
adanya kehendak).

Apakah itu berarti bahwa dua permohonan sebelumnya menjadi 
tidak berarti? Kenyataannya, dua permohonan itu tidaklah 
sama sekali tidak berguna; itu merupakan batu loncatan ke arah 
keyakinan yang menempatkan pangeran dalam posisi yang baik. Ia 
menjadi menyadari kemuliaan Tiga Permata sejak saat orangtuanya 
memperkenalkannya dengan apa yang telah mereka persiapkan 
menjelang kelahirannya. Secara tidak langsung ia telah menjadi 
siswa awam sejak saat ia menyadari kemuliaan Tiga Permata dan 
menjadi berkeyakinan terhadap Tiga Permata.
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(Kisah Pangeran Bodhi dikutip dari Majjhima Paõõàsa Bodhi Ràja 
Kumàra Sutta Pàëi, Aññhakatha dan òãkà).

Pangeran Bodhi Mencapai Kesucian Sotàpatti

Setelah itu, Pangeran Bodhi duduk di tempat yang bebas dari 
enam cacat dan berkata kepada Tathàgata, “Yang Mulia… aku 
adalah seorang siswa-Mu; ibuku telah mengajukan permohonan 
untuk pertama kali agar Engkau menerimaku sebagai siswa awam 
sebelum aku dilahirkan dan perawatku mengulangi permohonan 
yang sama untuk kedua kalinya sambil menggendongku ketika 
aku masih bayi.”

“Aku juga telah mengajukan permohonan itu untuk ketiga kalinya 
saat aku dewasa. Dengan semua ini Engkau menolak untuk 
menginjakkan kaki-Mu di atas karpet putih yang disediakan 
oleh seorang siswa sepertiku; sudilah Engkau mencerahkan aku 
mengenai penyebab semua ini!”

Selanjutnya Tathàgata bertanya kepadanya, “Pangeran… apakah 
tujuanmu menghamparkan karpet putih itu?”Sang pangeran 
menjawab, “Yang Mulia… aku melakukan hal ini dengan harapan 
agar aku terkaruniai seorang putra atau putri, jika Tathàgata 
memutuskan untuk menginjak karpet putih itu.”

Tathàgata berkata,  “Itulah alasan mengapa Aku tidak 
menginjaknya.”Sang pangeran bertanya lagi, “Yang Mulia… apakah 
aku ditakdirkan untuk tidak memiliki keturunan, seorang putra 
atau putri?” “Ya, Pangeran” jawab Tathàgata.

Sang pangeran bertanya “Apakah penyebabnya?” Tathàgata 
memberikan petunjuk, “Hal ini karena engkau lalai dan menikmati 
lima kenikmatan indria bersama istrimu, dalam kehidupan lampau!” 
pangeran memohon agar Tathàgata mencerahkannya mengenai 
kehidupan yang mana dan bagaimana ia lalai dan menikmati lima 
kenikmatan indria.” Berikut ini adalah jawaban Tathàgata atas 
permohonannya, “Pada suatu masa, ratusan orang menyeberangi 
lautan dengan menggunakan sebuah perahu besar. Perahu itu 
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hancur di tengah perjalanan dan semua orang itu tewas kecuali 
sepasang suami istri yang berhasil mencapai daratan di sebuah 
pulau dengan menggunakan sepotong papan.

Pulau itu dihuni oleh sejumlah besar burung-burung, dan pasangan 
ini, memuaskan rasa lapar mereka dengan memasak telur-telur 
burung itu sebagai makanan mereka. Merasa tidak puas dengan 
hanya memakan telur, mereka membunuh anak-anak burung 
sepanjang tahap kehidupan mereka yang pertama, kedua dan 
ketiga. Mereka tidak menyadari bahwa perbuatan mereka mengejar 
kemewahan hidup adalah perbuatan buruk.”

Setelah mengungkapkan kejahatan masa lampaunya, Tathàgata 
melanjutkan dengan menjelaskan kesalahan mereka dengan 
berkata:

“Pangeran… jika engkau dan istrimu menyadari kejahatan kalian 
pada tahap tertentu kehidupan kalian, kalian mungkin akan 
memperoleh keturunan pada tahap kehidupan tertentu dari 
kehidupan kalian sekarang.

Jika salah satu dari kalian menyadari kejahatan kalian, kalian akan 
berkesempatan untuk memperoleh keturunan.

Pangeran… seseorang, yang menyayangi diri sendiri, akan 
menyadari manfaat moralitas dalam semua tahap kehidupan, atau 
paling sedikit, ia akan menjaga dirinya dari perbuatan jahat dalam 
salah satu tahap kehidupannya.”

Tathàgata melanjutkan khotbah-Nya dengan mengucapkan syair:

Attàna¤ce piyam ja¤¤à 
rakkheya naÿ surakkitaÿ 
tiõõaÿ a¤¤ataraÿ yàmaÿ 
pañijaggeyya paõóito

Ràja Kumàra… seorang yang bijaksana yang mengetahui bagaimana 
menyayangi diri sendiri akan menjaga dirinya dari segala 
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kekurangan dalam kehidupan sekarang dan kehidupan mendatang; 
orang itu harus membersihkan dirinya dari debu sepuluh perbuatan 
jahat, demi kepentingannya dalam salah satu dari tiga tahap 
kehidupannya.

(kalimat “seorang yang bijaksana yang mengetahui bagaimana 
menyayangi diri sendiri akan menjaga dirinya” harus dipahami 
secara jelas; sehubungan dengan seorang siswa awam (orang biasa), 
ia tidak boleh menganggap bahwa ia sudah terlindung hanya dengan 
cara mengurung dirinya di dalam kamar teratas dari istananya 
dengan pintu dan jendela terkunci dan menempatkan penjaga di 
luar. Demikian pula, seorang bhikkhu tidak boleh merasa aman 
hanya dengan berdiam di dalam sebuah gua dengan pintu dan 
jendela terkunci.

Sesungguhnya, seorang awam melindungi dirinya dengan 
baik hanya dengan cara memberikan dàna dan menjalani Sãla 
semaksimal mungkin. Seorang bhikkhu melindungi dirinya dengan 
melaksanakan tugas-tugas rutinnya terhadap rekan-rekan dan 
para bhikkhu senior, dan berusaha memelajari kitab-kitab dan 
mempraktikkan meditasi demi kemajuan dan keamanannya.

Kalimat, “orang itu harus membersihkan dirinya dari debu sepuluh 
perbuatan jahat, demi kepentingannya dalam salah satu dari tiga 
tahap kehidupannya.” Artinya: adalah penting bagi seorang bhikkhu 
atau orang awam untuk berusaha memperoleh jasa dengan menjalani 
Sãla sesuai kemampuan dirinya dalam semua tahap kehidupannya 
atau paling sedikit dalam salah satu tahap kehidupannya.

Jika seseorang tidak dapat melakukan kebajikan pada usia muda, ia 
harus melakukannya pada tahap kedua kehidupannya, jika masih 
gagal karena kewajiban sebagai perumah tangga, paling sedikit ia 
harus melakukannya dalam tahap terakhir kehidupannya tanpa 
gagal. Orang yang demikian dianggap telah memenuhi penyucian 
dirinya. Seseorang yang gagal memenuhi penyucian dirinya sendiri 
dianggap tidak menyayangi diri sendiri dan oleh karena itu, ia 
membuka jalan menuju alam sengsara.
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Jika seorang bhikkhu gagal menjalani peraturan kebhikkhuan 
dan berlatih meditasi pada tahap pertama kehidupan, karena 
tekanan pekerjaan dan belajar, ia harus melakukannya pada tahap 
kedua kehidupannya. Jika ia tidak mampu menyediakan waktu 
untuk menjalani peraturan kebhikkhuan dan berlatih meditasi 
karena kewajibannya belajar pada tahap kedua kehidupannya, 
ia harus tidak boleh gagal melakukannya pada tahap ketiga dari 
kehidupannya. Bhikkhu yang demikian dianggap telah memenuhi 
penyucian dirinya sendiri, seorang yang menyayangi dirinya sendiri 
dan bebas dari perasaan menyesal. Demikianlah penafsiran yang 
benar dari kalimat-kalimat di atas).

Pada akhir khotbah itu, Pangeran Bodhi mencapai tingkat Buah 
Sotàpatti, dan khotbah itu juga bermanfaat bagi mereka yang hadir 
dalam kesempatan itu.

(Demikianlah kisah Pangeran Bodhi).

Màra Memasuki Perut Yang Mulia Moggallàna

Ketika itu, Moggàllana sedang berdiam di vihàra di dalam hutan 
perlindungan hewan Bhesakaëa di dekat Kota Susumàragira di 
Provinsi Bhagga. Sewaktu ia sedang berjalan di alam terbuka, Màra, 
si jahat, berkesempatan memasuki perutnya dan duduk di atas usus 
besarnya. Moggallàna merasakan bahwa perutnya sangat berat 
bagaikan batu besar. Perutnya kejang dan berat seolah-olah penuh 
dengan makanan atau sebuah kantung yang penuh dengan gas 
dan makanan basah. Ia berpikir bahwa perutnya terkena masalah 
pencernaan, oleh karena itu ia merasa sebaiknya tidak melanjutkan 
berjalan-jalan di alam terbuka; akhirnya ia kembali ke kamarnya 
dan duduk di tempat duduknya.

Thera itu dengan tenang merenungkan penyebab masalah itu 
dengan cara biasa. Jika ia mencoba mengusap perutnya setelah 
merenungkan kesucian Sãla dan bertekad menghilangkan rasa sakit 
yang disebabkan oleh kesalahan pencernaan atau gangguan organ 
dalam tubuhnya, si Màra bodoh pasti akan hancur berkeping-keping. 
Namun ia tidak berusaha menghilangkan rasa sakitnya dengan cara 
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itu; ia hanya merenungkan penyebabnya dalam cara yang biasa.

Setelah memeriksa penyebab rasa sakit pada perutnya, Moggallàna 
melihat si Màra jahat sedang duduk di atas usus besarnya, ia 
berkata, “Màra jahat… keluarlah; Màra jahat… keluarlah… jangan 
engkau mencoba mempersulit Tathàgata! Jangan engkau mencoba 
menyulitkan dirimu dan menderita dalam waktu yang lama” (Thera 
berkata demikian karena, setiap percobaan untuk menyulitkan 
anak-anak berarti menyulitkan orangtuanya juga. Demikian pula, 
mendatangkan masalah kepada para siswa berarti mendatangkan 
masalah kepada guru. Demikianlah apa yang dimaksudkan oleh 
Thera ketika ia mengatakan “Jangan engkau mencoba mempersulit 
Tathàgata”).

Màra berpikir bahwa “bhikkhu ini mengatakan: ‘Màra jahat… 
keluarlah, jangan engkau mempersulit Tathàgata! Jangan engkau 
mencoba mempersulit siswa Tathàgata. Jangan engkau mencoba 
mempersulit dirimu sendiri dan menderita dalam waktu yang 
lama’ bahkan tanpa melihatku sama sekali.” Ia menganggap bahwa 
bahkan Tathàgata tidak memiliki kemampuan untuk melihatnya, 
apalagi siswanya. Selanjutnya, Moggallàna menjelaskan kepada 
Màra, “Màra jahat, aku mengenalmu dan aku mengetahui apa yang 
engkau pikirkan… engkau jangan berpikir bahwa aku tidak memiliki 
kemampuan untuk membaca pikiranmu; engkau Màra jahat, engkau 
baru saja berpikir bahwa aku tidak mengetahui apa-apa tentang 
dirimu, sewaktu aku mengatakan, “Keluarlah Màra jahat… jangan 
engkau mencoba mempersulit Tathàgata. Jangan engkau mencoba 
mempersulit siswa Tathàgata. Jangan engkau mencoba mempersulit 
dirimu sendiri dan menderita dalam waktu yang lama.” Engkau 
berpikir bahwa bahkan Tathàgata tidak memiliki kemampuan untuk 
melihat engkau, apalagi hanya siswa-Nya sepertiku. Bukankah itu 
yang engkau pikirkan?”

Màra akhirnya sadar bahwa Thera benar-benar melihatnya 
dan mengetahui pikirannya, karena kalau tidak, ia tidak akan 
mengatakan, “Keluarlah Màra jahat… jangan engkau mencoba 
mempersulit Tathàgata… Jangan engkau mencoba mempersulit 
siswa Tathàgata… Jangan engkau mencoba mempersulit dirimu 
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sendiri dan menderita dalam waktu yang lama” dan oleh karena 
itu ia segera keluar dari dalam perut Thera dan bersembunyi di 
luar pintu.

Ketika Thera melihatnya berdiri di luar pintu, ia berkata kepadanya, 
“Màra jahat, aku melihat di mana engkau sekarang; jangan berpikir 
bahwa aku tidak dapat melihatmu. Aku melihat engkau berdiri di 
luar pintu.” Kemudian Thera berpikir:

“Bau yang dipancarkan dari tubuh manusia dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi makhluk-makhluk surgawi hingga seratus 
yojanà jauhnya di udara terbuka (lihat Di. 2:260) Màra berasal dari 
Alam Paranimmita Vasavattã yang dihuni oleh para dewa yang 
berkuasa yang memiliki jasmani yang halus dan murni. Tetapi, 
berhubung Màra telah berdiam di atas usus besarku, dapat dianggap 
bahwa ia ingin mencelakakan aku. Sebagai makhluk yang memiliki 
watak demikian, tidak ada perbuatan buruk yang tidak akan ia 
lakukan!

Ia tidak memiliki rasa malu dan takut akan akibat perbuatan jahat. 
Oleh karena itu, dalam situasi ini, adalah bijaksana jika ia mengetahui 
bahwa kami adalah saudara sedarah untuk menenangkannya 
sebelum ia dibujuk untuk pergi.”

Dengan pertimbangan ini, Moggallàna menceritakan kepada 
Màra mengenai kenyataan bahwa ia adalah keponakannya dengan 
membabarkan kisah kehidupan jahatnya pada kehidupan yang 
lampau.

Perbuatan Jahat Moggallàna Pada Masa Lampau

Màra jahat… ada sebuah peristiwa yang terjadi pada masa 
Buddha Kakusandha. Aku adalah Màra bernama Dåsã dan adik 
perempuanku adalah Kàëi sedangkan engkau adalah putra adik 
perempuanku. Oleh karena itu engkau adalah keponakanku saat 
itu.

(Sehubungan dengan hal ini, Moggallàna menceritakan silsilah 
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dari ayah dan ibu yang dikisahkan turun temurun dari generasi 
ke generasi. Di alam manusia, seorang putra akan mewarisi tahta 
ayahnya berdasarkan keturunan, namun tidak demikian halnya di 
alam surga; satu makhluk surga muncul di alam surga menggantikan 
tempat makhluk surga lainnya saat makhluk surga itu meninggal 
dunia, sesuai jasa-jasa kebajikannya. Vasavattã Màra sekarang adalah 
keponakan Màra Dåsã. Setelah meninggal dunia dari kehidupannya 
itu, ia melakukan banyak kebajikan dan terlahir kembali menjadi 
Vasavattã Màra, sesuai kebajikannya). Bukan berarti keponakan Màra 
Dåsã tetap berada di alam itu).

Setelah menceritakan kepada Màra bagaimana mereka berhubungan 
darah dalam kehidupan lampau, Moggallàna melanjutkan 
dengan mengungkapkan fakta bahwa ia, sebagai Màra Dåsã, telah 
melakukan perbuatan yang sangat jahat, dan untuk itu ia harus 
mengalami penderitaan di alam sengsara dalam waktu yang 
sangat lama (merujuk pada Piñaka terjemahan Myanmar dari kitab 
Måkapaõõàsa Pàëi).

Màra jahat… aku adalah Màra Dåsã pada masa Buddha Kakusandha, 
yang memiliki Siswa Utama Vidhura dan Sa¤jãva. Siswa Utama 
Vidhura mengungguli yang lainnya dalam hal Dhamma; oleh karena 
itu ia dinamakan Vidhura, yang artinya Thera yang bijaksana. 
Thera Sa¤jãva dapat berdiam dalam Nirodha Samàpatti dengan 
mudah kapan dan di mana pun ia menginginkannya, apakah di 
dalam hutan, di bawah pohon atau di tempat-tempat sunyi lainnya. 
Pernah suatu kali para petani dan penggembala yang berjalan 
melewatinya menganggapnya sebagai mayat seorang bhikkhu dalam 
posisi duduk, sewaktu ia sedang berada dalam Nirodha Samàpatti. 
Mereka mengumpulkan kayu bakar, rumput kering, kotoran sapi 
dan meletakkannya di sekeliling tubuhnya, kemudian menyalakan 
api untuk mengkremasinya kemudian pergi meninggalkannya.

(Para Anàgàmã dan Arahanta yang ingin menikmati Nirodha 
Samàpatti melakukan empat tekad pendahuluan yaitu: (1) bahwa 
milik mereka, baik yang menempel pada tubuh mereka maupun 
yang tidak menempel, tidak akan dapat dihancurkan oleh lima 
musuh seperti api, dan seterusnya; (2) bahwa mereka akan bangun 
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sebelum seorang utusan tiba dan bersiap-siap jika ia diperlukan oleh 
Saÿgha; (3) bahwa mereka akan bangun sebelum seorang utusan 
tiba dan bersiap-siap jika ia dipanggil oleh Buddha; (4) bahwa ia 
tidak akan meninggal dunia selagi berada dalam Samàpatti, (ini 
dapat dicapai dengan terlebih dahulu mengetahui waktu habisnya 
umur kelompok kehidupannya). Tidak perlu mengkhawatirkan 
keselamatan apa yang sedang ia pakai, dan lain-lainnya; dan bahkan 
tidak ada sehelai benang pun dari jubahnya yang terbakar oleh api 
yang dinyalakan oleh para petani dan penggembala itu).

Màra jahat… keesokan paginya, Sa¤jãva bangun dari samàpatti, 
dan berjalan menginjak sisa bara api yang masih merah menyala, 
mengibaskan debu dari jubahnya, dan memasuki desa untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Para penggembala, petani dan 
orang-orang yang mengkremasinya hari sebelumnya, terheran-
heran saat mereka melihat Thera sedang mengumpulkan dàna 
makanan. Mereka berkata kepada teman-teman mereka, “Ini adalah 
suatu keajaiban yang belum pernah terjadi sebelumnya; bhikkhu 
ini terlihat telah meninggal dunia kemarin, dan secara ajaib ia telah 
hidup kembali.” Màra jahat… semua orang-orang itu sejak hari itu 
memanggil Thera dengan nama Sa¤jãva karena hidup kembali; 
Sa¤jãva.

Perbuatan Jahat Màra Dåsã

Màra jahat… Màra Dåsã merencanakan untuk menciptakan situasi 
yang akan mengacaukan pikiran para bhikkhu yang baik dengan 
cara yang sangat jahat. Ia berpikir, “Aku tidak mengetahui dari 
mana para bhikkhu yang bajik dan mulia ini datang dan ke mana 
mereka hendak pergi; aku akan menghasut para brahmana perumah 
tangga untuk mencela para bhikkhu ini yang memiliki reputasi baik 
dan mulia, untuk berbicara mengenai keburukan para bhikkhu ini 
dengan kata-kata kasar, meremehkan, mengutuk, mencela, dan 
mencemooh para bhikkhu ini. Perilaku para brahmana perumah 
tangga ini akan mengganggu dan mengacaukan mereka, dan 
selanjutnya aku akan berkesempatan untuk mencelakai mereka.”

Màra jahat… Màra Dåsã pergi menghasut para brahmana perumah 
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tangga untuk bersikap sesuai perintahnya memfitnah dan menghina 
para bhikkhu, dan hasilnya para brahmana perumah tangga 
itu mulai membicarakan keburukan para bhikkhu ini, melalui 
kesalahpahaman.

“Para bhikkhu itu yang berpenghidupan yang salah, berkepala 
gundul, berkasta rendah, terlahir dari kaki brahmà, duduk bermalas-
malasan, di dalam gelap berpura-pura sedang berdiam dalam Jhàna, 
dengan leher membungkuk dan wajah menghadap ke bawah;

Mereka bagaikan seekor burung hantu yang sedang berbaring 
menunggu tikus-tikus di dalam kerimbunan daun-daun di atas 
pohon, bagaikan seekor rubah yang diam-diam mencari ikan di tepi 
sungai, bagaikan seekor kucing yang sedang menanti mangsanya di 
mulut pipa pembuangan atau di tempat sampah, bagaikan seekor 
keledai, yang punggungnya berlubang yang sedang bersedih di 
dekat tempat sampah di sudut pagar; bhikkhu-bhikkhu itu yang 
berkepala gundul, lahir dari kaki brahmà, duduk bermalas-malasan, 
di dalam gelap berpura-pura sedang berdiam dalam Jhàna, dengan 
leher membungkuk dan wajah menghadap ke bawah.”

Demikianlah mereka menghina para bhikkhu, dengan kata-kata 
kasar, mereka memfitnah para bhikkhu sesuai perintah Màra Dåsã, 
melalui kesalahpahaman.

Banyak dari orang-orang ini terlahir kembali di alam sengsara, 
seperti Alam Niraya atau neraka, alam binatang, peta dan asura, 
sesuai perbuatan jahat yang mereka lakukan.

(Untuk memperoleh penafsiran yang tepat,  kita harus 
mempertimbangkan beberapa hal berikut sehubungan dengan 
kalimat, “Banyak dari orang-orang ini terlahir kembali di empat 
alam sengsara”).

Jika orang-orang itu dikuasai oleh Màra Dåsã dan dibuat agar 
menghina para bhikkhu itu sebagai ‘wakil’nya, mereka tidak 
bersalah atas perbuatan itu karena tidak adanya kehendak dalam 
diri mereka untuk melakukan hal itu. Màra Dåsã sendirilah yang 
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bertanggung jawab atas perbuatan jahat itu dan oleh karena itu, 
orang-orang itu tidak harus terlahir di alam sengsara sehubungan 
dengan perbuatan itu!

Namun yang terjadi sebenarnya adalah: Màra Dåsã tidak menguasai 
mereka dan menjadikan mereka sebagai ‘wakil’-nya, akan tetapi 
ia menciptakan situasi yang mendorong mereka melawan para 
bhikkhu melalui kesalahpahaman. Ia menciptakan pemandangan 
yang memperlihatkan kehadiran seorang perempuan di dekat 
para bhikkhu; pemandangan yang memperlihatkan kehadiran 
seorang laki-laki di dekat para bhikkhunã, pemandangan yang 
memperlihatkan para bhikkhu yang sedang menangkap ikan 
dengan menggunakan perangkap dan jala; pemandangan yang 
memperlihatkan para bhikkhu yang sedang menangkap burung 
dengan menggunakan perangkap; para bhikkhu yang sedang 
berburu dengan sekelompok anjing pemburu di dalam hutan, 
para bhikkhu yang sedang minum minuman keras ditemani oleh 
sekelompok perempuan di kedai minuman, menari dan bernyanyi; 
perempuan-perempuan yang datang dan pergi di tempat tinggal 
para bhikkhu dan laki-laki muda yang mendatangi tempat tinggal 
para bhikkhunã saat malam hari. (Ini adalah strategi yang digunakan 
oleh Màra Dåsã).

Orang-orang menyaksikan pemandangan yang sangat tidak sesuai 
dan bertentangan ini pada saat mereka pergi ke hutan-hutan, 
taman-taman, dan vihàra-vihàra, sedemikian sehingga mereka 
merasa muak dengan para bhikkhu dan mereka sepakat untuk 
tidak tidak lagi memberi persembahan kepada mereka dan berkata, 
“Para bhikkhu ini melakukan tindakan yang tidak sesuai bagi 
mereka; bagaimana mungkin kita dapat memperoleh jasa dengan 
memberikan persembahan kepada orang-orang rendah ini?”

Mereka mencela para bhikkhu setiap saat mereka melihat para 
bhikkhu dan dengan demikian mereka terlahir di alam sengsara 
akibat perbuatan buruk mereka terhadap para bhikkhu.

Màra jahat… ketika Buddha Kakusandha mengetahui bahwa para 
bhikkhu dihina oleh orang-orang yang terpengaruh oleh Màra 
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Dåsã, ia mengajarkan siswa-siswanya agar melatih empat sifat 
luhur brahmà vihàra (1) Mettà: cinta kasih, (2) Karuõà: welas asih, 
(3) Mudità: berbahagia atas kebahagiaan orang lain, (4) Upekkhà: 
ketenangseimbangan. Para bhikkhu itu melatih Lima Faktor Jhàna 
dan Brahmà Vihàra, dengan tekun seperti yang diajarkan oleh 
Tathàgata.

Ketika Màra Dåsã mengetahui bahwa strateginya tidak dapat 
mempengaruhi pikiran para bhikkhu, yang kehidupan lampau 
dan mendatang mereka berada di luar kekuasaannya, sekali lagi ia 
memutuskan untuk membalik strateginya dengan mempengaruhi 
orang-orang agar memberi hormat dan persembahan kepada para 
bhikkhu, dengan tujuan tersembunyi agar dapat mengganggu dan 
mengacaukan para bhikkhu, sehingga ia berkesempatan untuk 
mencelakai mereka. (Strategi ini akan dibahas kemudian).

Màra jahat… para brahmana itu melakukan sesuai keinginan Màra, 
mereka memberi hormat dan persembahan kepada para bhikkhu.

Màra jahat… banyak dari orang-orang itu terlahir kembali di alam 
surga yang berbahagia atas kebajikan itu.

(Beberapa hal sehubungan dengan terlahirnya orang-orang itu di 
alam bahagia adalah:

Seperti saat Màra Dåsã menciptakan pemandangan yang tidak 
menyenangkan, demikian pula ia menciptakan pemandangan 
yang menyenangkan untuk meningkatkan keyakinan orang banyak 
terhadap para bhikkhu:

Ia menciptakan pemandangan yang memperlihatkan para bhikkhu 
dalam berbagai posisi; beberapa bhikkhu sedang terbang di angkasa, 
beberapa sedang berdiri atau duduk bersila, beberapa bhikkhu 
sedang menjahit jubah, yang lain lagi sedang memberikan khotbah 
atau memelajari kitab suci, menyelimuti diri mereka dengan 
jubah untuk menghangatkan badan mereka di angkasa serta para 
sàmaõera muda yang sedang memetik bunga di angkasa. (Ini adalah 
strategi lain dari Màra Dåsã).
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Saat orang-orang menyaksikan para bhikkhu ini yang sedang 
melakukan kegiatan-kegiatan demikian ke mana pun mereka 
pergi, di dalam hutan-hutan, taman-taman atau vihàra-vihàra, 
mereka menceritakan pengalaman mereka kepada orang-orang di 
kota dengan berkata, “Para bhikkhu, bahkan sàmaõera yang masih 
muda memiliki kemuliaan dan kesaktian, mereka layak menerima 
persembahan. Sangatlah menguntungkan dapat memberikan 
persembahan kepada para bhikkhu mulia tersebut.”

Orang-orang memberikan persembahan dalam bentuk jubah, 
makanan, vihàra serta obat-obatan dan mereka mendapatkan jasa 
besar; mereka terlahir kembali di alam surga yang bahagia setelah 
meninggal dunia karena kebajikan yang mereka lakukan)!

“Màra jahat… demikianlah bagaimana Màra Dåsã menggunakan 
pengaruhnya untuk memaksa orang-orang memberikan 
penghormatan dan persembahan kepada para bhikkhu lagi.” 
Setelah menceritakan bagian yang penting itu kepada Màra, Buddha 
Kakusandha berpaling kepada para bhikkhu dan mendorong 
mereka agar berlatih meditasi, “Marilah para bhikkhu, latihlah 
meditasi dengan terus-menerus merenungkan keadaan yang tidak 
menyenangkan dari badan jasmani (asubha), bahan makanan 
yang menjijikkan (àhàre pañikåla), keadaan tidak menyenangkan, 
tidak membahagiakan, dan tidak memuaskan dari keduniawian 
(anabhirati), sifat tanpa-diri dan ketidakkekalan dari segala 
fenomena berkondisi (anicca).”

Màra jahat… sebagai penghormatan atas nasihat Buddha 
Kakusandha, semua bhikkhu bermeditasi dengan objek asubha, 
àhàre pañikåla, anabhirati, anicca, di dalam hutan-hutan dan sudut-
sudut yang sunyi di bawah pohon, dan hasilnya mereka berhasil 
mencapai kesucian Arahatta.

(Catatan: Buddha Kakusandha mengunjungi semua tempat 
kediaman para bhikkhu di dunia ini, tanpa memedulikan jumlah 
bhikkhu yang menetap di suatu tempat, dan mendorong mereka 
agar berlatih meditasi. Para bhikkhu melatih empat jenis meditasi 
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ini sebagai landasan spiritual mereka dan melanjutkan dengan 
meditasi Pandangan Cerah, dan akhirnya mereka mencapai kesucian 
Arahatta).

Màra jahat… beberapa lama setelah itu, Buddha Kakusandha 
pergi mengumpulkan dàna makanan, disertai oleh Siswa Utama 
di sebelah kanan-Nya, Yang Mulia Vidhura, Màra Dåsã yang gagal 
memperoleh kesempatan untuk mencelakai para bhikkhu dengan 
menghasut para perumah tangga agar menghina dan memuja 
mereka, melakukan usaha terakhirnya menghancurkan Saÿgha oleh 
dirinya sendiri; ia mengubah wujudnya menjadi seorang pemuda 
dan melemparkan segenggam batu ke arah Yang Mulia Vidhura. 
Batu-batu itu mengenai kepala Thera melukai kulit dan menyentuh 
tulang tengkoraknya.

Màra jahat… Yang Mulia Vidhura mengikuti Buddha Kakusandha 
dengan darah mengucur dari kepalanya, ia tetap tidak tergerak 
dan tidak tergoyahkan oleh kecelakaan ini. Kemudian Buddha 
Kakusandha berbalik dan menatapnya, dengan tatapan seekor gajah 
dan mencela si penyerang, “Màra Dåsã bodoh ini sudah melampaui 
batas,” dan saat itu juga Màra Dåsã meninggal dunia dari alam dewa. 
Ia terlahir kembali di alam menderita.

(kalimat “dengan tatapan seekor gajah” harus dimengerti bahwa, 
ketika seekor gajah berbalik untuk melihat suatu objek, ia tidak 
sekadar membalikkan kepalanya, tetapi seluruh tubuhnya turut 
berbalik.

Tulang-belulang orang-orang biasa, saling berhubungan dengan 
sendi yang saling bersentuhan; tulang-belulang para Pacceka 
Buddha bersambungan dengan sendi yang berbentuk pengait 
pada setiap sendinya, tulang-belulang para Buddha bersambungan 
dengan sendi berbentuk cincin pada setiap sendi. Karena itulah 
Buddha Kakusandha harus memutar tubuh-Nya untuk melihat 
objek yang berada di belakang-Nya, bagaikan patung emas yang 
berputar secara mekanis. Buddha Kakusandha berbalik dan berkata, 
“Màra Dåsã sudah melampaui batas. Ia telah melakukan perbuatan 
yang sangat jahat.”
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Sehubungan dengan kalimat, “Saat itu juga Màra Dåsã meninggal 
dunia dari alam dewa dan terlahir kembali di alam menderita.” 
Harus dimengerti bahwa, para dewa di alam surga biasanya 
meninggal dunia di alamnya masing-masing saat kehidupannya 
berakhir. Jadi, Màra Dåsã tidak mati di alam manusia. Harus 
dimengerti bahwa ia kembali ke alam surga dan meninggal dunia 
dari sana dan terlahir kembali di alam sengsara.

Harus diingat bahwa, meskipun Màra Dåsã meninggal dunia di saat 
Buddha Kakusandha berbalik untuk melihat peristiwa kejahatan 
tersebut, bukan berarti bahwa umur kehidupannya habis pada saat 
itu. Sebenarnya, umur kehidupannya dipotong seolah-olah oleh 
kapak besar karena kejahatan yang ia lakukan terhadap Siswa Utama 
Buddha yang memiliki kebajikan dan kemuliaan yang besar.)

Màra jahat… Màra Dåsã harus mengalami siksaan di tiga alam 
sengsara, yaitu: Chaphassàyatanika, Saïkusamàhata, dan 
Paccatavedanãya.

(Catatan: penghuni neraka ini, memiliki organ indria (mata, 
telinga, hidung, lidah, badan, dada (jantung), yang tertusuk oleh 
tongkat besi yang runcing, dan akibatnya mereka akan merasa 
kesakitan terus-menerus pada organ indria yang disebut ‘kesakitan 
melalui kontak’; dan alam sengsara ini dinamakan ‘Alam Sengsara 
Chaphassàyatanika’; neraka yang sama disebut ‘Alam Sengsara 
Saïkusanàhata’ karena memiliki tongkat besi runcing yang 
berlimpah untuk menyiksa para penghuninya. Nama lain untuk 
neraka ini adalah Paccattavedanãya, karena sifatnya yang menyiksa 
sendiri tanpa seorang pun yang melakukan penyiksaan).

Màra jahat… penjaga neraka ini akan datang pada selang waktu 
yang tetap, dan memberitahukan kepadaku bahwa saat dua tombak 
datang bersamaan menusuk dadaku, hal itu adalah tanda bahwa 
seribu tahun telah berlalu.

(Catatan: Kalimat, “Saat dua tombak datang bersamaan.” 
Memerlukan penjelasan lebih lanjut. Para penghuni di neraka jenis 
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ini yang berukuran tiga gàvuta. Si penyiksa, dalam dua kelompok, 
menyiksa mereka dengan menusuk dan mengoyak tubuh mereka 
dengan menggunakan tombak (tongkat besi runcing) di bagian 
dada; sambil berkata, “Ini adalah tempat di mana pikiranmu muncul 
untuk melakukan perbuatan jahat.”

Tombak itu berukuran sebesar pohon kelapa; setiap kelompok 
penyiksa berjumlah lima puluh; kelompok pertama menusuk dari 
dada menuju kepala yang menyebabkan rasa sakit yang luar biasa. 
Kelompok lainnya menusuk dari dada menuju kaki dengan cara 
yang sama. Masing-masing kelompok memerlukan waktu 500 
tahun untuk mencapai kepala atau kaki, atau seribu tahun untuk 
perjalanan bolak-balik hingga saat kedua kelompok itu datang lagi 
bersamaan di dada”).

Màra jahat… aku telah mengalami siksaan di dalam ‘Neraka Besar’ 
itu selama ratusan ribu tahun, dan setelah terbebas, aku harus 
melewati bagian kecil dari neraka itu, yang bernama Ussada, di 
mana aku harus menerima hukuman yang jauh lebih berat daripada 
di dalam Neraka Besar, selama sepuluh ribu tahun sebelum benar-
benar terbebaskan.

Màra jahat… sepanjang waktu penyiksaan itu, aku adalah makhluk 
yang berbadan manusia dan berkepala ikan. (Kepala manusia 
berbentuk bulat sehingga mata tombak dapat tergelincir sedangkan 
kepala ikan berbentuk panjang dan datar sehingga merupakan 
sasaran yang baik).

Setelah menceritakan periswa-peristiwa masa lampau, Yang Mulia 
Moggallàna melanjutkan khotbahnya kepada Màra dalam dua puluh 
satu bait syair untuk membuatnya menyadari kebodohannya:

Neraka di mana Màra Dåsã dihukum karena mencelakai Arahanta 
Vidhura, siswa Buddha serta Buddha sendiri, memiliki cara 
penyiksaan dengan menusukkan tombak besi; tombak-tombak ini 
akan memberikan penyiksaan secara otomatis, bahkan tanpa para 
penyiksa.
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Màra jahat… engkau juga akan disiksa di neraka itu karena 
mencelakai siswa Buddha, yang telah memahami sebab dan akibat 
dari segala perbuatan. (a)

Terdapat alam-alam tertentu yang terletak di tengah-tengah samudra. 
Alam-alam itu memiliki pemandangan yang menyenangkan berupa 
permata-permata beraneka warna. Sejumlah besar para gadis-gadis 
surgawi terlihat menari dan bernyanyi di alam-alam itu.

Màra jahat… engkau telah mencelakai Siswa Utama Tathàgata, yang 
mengetahui alam-alam itu, kesenangan yang dinikmati oleh gadis-
gadis surgawi, dan kondisi yang menjadi penyebab kesenangan 
itu. (b)

Bhikkhu itu telah menyebabkan Vihàra Pubbàràma, yang didanakan 
oleh Visàkhà, ibu seorang kaya Migàra, berguncang dengan 
disaksikan oleh Saÿgha dan Tathàgata.

Màra jahat… engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai 
bhikkhu yang telah menyempurnakan Abhi¤¤à dan pa¤¤à. (c)

Bhikkhu itu telah mengguncangkan Istana Vejayantà milik Sakka 
dengan jari-jari kakinya, dengan bantuan kesaktiannya, sehingga 
menakutkan semua dewa.

Màra jahat… engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai 
bhikkhu yang telah menyempurnakan Abhi¤¤à dan pa¤¤à. (d)

Bhikkhu itu telah mendatangi Istana Vejayantà milik Sakka 
dan bertanya kepadanya, “Sakka… tahukah engkau mengenai 
Pembebasan yang kosong dari segala bentuk keinginan?” Sakka 
memberikan jawaban yang benar.

Màra bodoh… engkau akan menderita akibat perbuatanmu 
mencelakai siswa Tathàgata, yang telah menyempurnakan Abhi¤¤à 
dan pa¤¤à, yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (e)

Bhikkhu itu telah bertanya kepada brahmà di dekat aula Dhamma 
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Sudhamma, “Wahai umat awam… apakah engkau masih menganut 
pandangan salah bahwa tidak ada bhikkhu atau petapa yang cukup 
sakti yang mampu mendatangi alam brahmà?; pernahkah engkau 
menyaksikan siraman cahaya tubuh Tathàgata yang melebihi cahaya 
dari tubuh para brahmà, istana mereka, dan pakaian mereka?”

Brahmà itu menjawab, “Aku tidak lagi menganut pandangan salah 
itu; aku telah menyaksikan cahaya tubuh Buddha yang melebihi 
cahaya tubuh para brahmà dan istana serta pakaian mereka; 
mengapa aku masih harus mempertahankan pendapat bahwa aku 
kekal atau makhluk abadi?”

Màra jahat… engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai 
siswa Tathàgata, yang telah menyempurnakan Abhi¤¤à dan pa¤¤à, 
yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (f)

Melalui Abhi¤¤à yang berlandaskan pada vimokha Jhàna bhikkhu 
itu telah menyentuh puncak Mahà Meru dan empat benua, timur, 
barat, selatan, dan utara, sewaktu Raja Nagà Nandopananda 
menyerang; (Pada waktu itu Yang Mulia Moggallàna menutupi Mahà 
Meru dan empat benua melalui perantaraan nàga ciptaan).

Màra bodoh… engkau akan menderita akibat perbuatanmu 
mencelakai siswa Tathàgata, yang telah menyempurnakan Abhi¤¤à 
dan pa¤¤à, yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (g)

(Catatan: dalam berbicara kepada Màra, Yang Mulia Moggallàna 
merujuk dirinya sendiri seolah-olah ia adalah seorang bhikkhu 
lain, cara memberikan khotbah semacam ini disebut metode 
a¤¤apadesa).

Yang Mulia Moggallana menaklukkan Màra dengan memperlihatkan 
kesaktiannya, Abhi¤¤à dalam tujuh cara dari (a) hingga (g).

(a)	 Merujuk pada Màratajjanãya Sutta dari Måla paõõàsa Kitab 
Pàëi;

(b)	 Sehubungan dengan kesaktiannya, ia bepergian untuk 
membabarkan Dhamma seperti yang tertulis dalam Vimàna 
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Vatthu dan Peta Vatthu.
(c)	 Merujuk pada penjelasan Mahà Moggallàna Sutta dalam Mahà 

Vagga Saÿyutta Pàëã Text.
(d)	 & (e) merujuk pada Culataõhàsaïkhaya Sutta dari Målapaõõàsa 

Kitab Pàëi.
(f)	 Merujuk pada A¤¤atara Bràhma Sutta dari Sagàtha Vagga 

Saÿyutta.
(g)	 Merujuk pada Komentar Visuddhimagga, vol. 2, mengenai 

serangan Raja Nàga, Nandopananda.

Api tidak perlu berusaha membakar orang bodoh, karena orang 
bodoh itu yang akan membakar dirinya sendiri dengan menyentuh 
api itu. Bagaikan seorang bodoh yang terbakar karena menyentuh 
api, demikian pula engkau akan membakar dirimu sendiri dengan 
mencelakai Buddha. (h)

Màra… engkau telah melakukan kesalahan yang besar dengan 
mencelakai Siswa Utama Buddha. Apakah engkau mengira bahwa 
perbuatanmu itu tidak akan berakibat apa-apa? (i)

Màra jahat… jumlah perbuatan jahat yang engkau lakukan 
bertambah sejalan dengan waktu. Màra jahat… tidakkah engkau 
lelah dalam usahamu mencelakai Buddha? (engkau harus memetik 
pelajaran dari kejahatan yang dilakukan oleh pamanmu Màra Dåsã 
yang harus mengalami siksaan di alam sengsara. Engkau harus 
segera berhenti berbuat jahat yang dapat mencelakai para siswa 
Buddha). (j)

Demikianlah Yang Mulia Moggallàna menasihati Màra, membabarkan 
contoh-contoh, sehingga membuatnya menyesali kebodohannya 
dan merasa takut akan akibatnya dalam waktu yang lama, di 
dalam hutan perlindungan hewan Bhesakaëà, dan akibatnya Màra 
menghilang dari tempat itu dengan sedih.

Kisah Siswa Awam Brahmana Pa¤cagga.

Setelah melewatkan vassa kedelapan dan membebaskan makhluk-
makhluk yang layak dibebaskan dengan membabarkan khotbah 
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Bodhi Ràja Kumàra Sutta dan khotbah-khotbah lainnya, di hutan 
perlindungan hewan Bhesakaëà di dekat Kota Susumàragira, 
Tathàgata meninggalkan tempat itu menuju Sàvatthã dan berdiam 
di Vihàra Jetavana.

Ada seorang siswa awam brahmana yang bernama Pa¤cagga 
Dàyakà. Ia diberi nama demikian karena memiliki kebiasaan 
memberikan persembahan lima jenis benda yang pertama dan 
paling penting dari proses produksi yang ia hasilkan (1) tangkai 
padi pertama dari sawahnya; (2) hasil panen pertama; (3) beras 
yang disimpan dalam lumbung pertama; (4) nasi pertama yang 
dimasak dari panci-panci masak; dan (5) makanan pertama yang 
disajikan di meja makan. (Pa¤ca―lima jenis benda pertama, dan 
dàyakà—penyumbang, demikianlah asal nama Pa¤cagga Dàyakà). 
Berikut ini adalah penjelasannya:

(a)	 Ia biasanya mempersembahkan tangkai pertama dari padi, 
atau gandum dari sawah atau ladangnya kepada Buddha dan 
Saÿgha dalam bentuk bubur yang dimasak dengan susu. Ia 
meyakini bahwa mempersembahkan produk pertama akan 
menghasilkan manfaat yang datang lebih cepat. Ini adalah 
persembahan tangkai padi atau gandum pertama dari sawah 
atau ladangnya.

(b)	 Ketika padinya telah tua dan masak, ia menumpuk padi-padi 
itu setelah digiling dan ditampi dan memasaknya kemudian 
hasil yang pertama ia persembahkan kepada Buddha dan 
Saÿgha. Ini adalah persembahan hasil panen yang berasal dari 
tumpukan hasil panen pertama.

(c)	 Setelah menyimpan beras itu di dalam banyak lumbung, ketika 
membuka lumbung pertama, ia mengambil beras dari karung 
pertama dan memasaknya sebagai persembahan kepada 
Buddha dan Saÿgha. Ini adalah persembahan beras dari 
lumbung pertama.

(d)	 Nasi yang dimasak dari setiap panci pertama-tama akan 
didanakan kepada para bhikkhu. Hingga persembahan itu 
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diterima oleh Saÿgha, tidak seorang pun yang diperbolehkan 
memakan makanan dari panci-panci itu. Ini adalah persembahan 
makanan pertama dari panci-panci masak.

(e)	 Ia tidak pernah makan pagi sebelum mengumpulkan 
persembahan kepada Buddha dan Saÿgha pada pagi hari, 
dan pada sore hari ia mengumpulkan makanan dari meja 
makannya untuk dipersembahkan kepada para pengemis, jika 
tidak ada pengemis yang datang, makanan yang terkumpul itu 
akan diberikan kepada anjing. Ini adalah persembahan yang 
dilakukan sebelum ia memakan makanannya.

Demikianlah ia dikenal dengan nama Pa¤cagga Dàyakà, seorang 
yang memberikan persembahan lima jenis pada kesempatan 
pertama.

Pada suatu pagi, Buddha sedang mengamati dunia ini melalui 
âsayànusaya ¥àõa dan Indriya-paropariya ¥àõa dan melihat 
bahwa kondisi pendukung bagi Pa¤cagga Dàyakà dan istrinya 
sudah mencukupi untuk mencapai Sotàpatti-Magga, Tathàgata 
membersihkan diri dan tetap berdiam di kamar-Nya, pada pagi 
hari itu.

(Semua bhikkhu di vihàra itu biasanya berkumpul di kamar 
Buddha jika tiba waktunya untuk keluar mengumpulkan dàna 
makanan; mereka selalu pergi mengumpulkan dàna makanan 
di kota dengan dipimpin oleh Buddha. Tetapi Buddha akan tetap 
tinggal di kamar-Nya dengan pintu tertutup jika Ia ingin pergi 
sendirian. Jika demikian, para bhikkhu akan pergi mengumpulkan 
dàna makanan setelah mengelilingi Kuñã Harum dengan pengertian 
bahwa Tathàgata tidak ingin pergi bersama mereka untuk alasan 
yang hanya Beliau ketahui sendiri).

Pada hari itu, Buddha tetap berdiam di dalam kamar-Nya dengan 
pintu tertutup pada waktu para bhikkhu pergi menerima dàna 
makanan. Beliau keluar pada saat tiba waktunya bagi Pa¤cagga 
Dàyakà untuk makan.
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Beliau memasuki Kota Sàvatthã sendirian, dan para penduduk 
paham bahwa seseorang akan mendapat berkah dari Tathàgata 
pada hari itu. Mereka tidak keluar untuk mengundang Tathàgata 
menerima persembahan makanan dari mereka seperti biasanya.

Tathàgata berjalan di sepanjang jalan dari pintu ke pintu, dan berhenti 
di pintu rumah Pa¤cagga Dàyakà tepat pada saat si brahmana sedang 
memegang semangkuk makanan untuk dimakan dan istrinya 
sedang mengipasi suaminya selagi menyantap makanannya. Sang 
istri adalah yang pertama melihat Buddha berdiri di depan rumah 
mereka. Ia mencoba untuk menghalangi pandangan suaminya agar 
tidak melihat Buddha dengan menempatkan kipasnya di antara 
Tathàgata dan suaminya. Ia tahu bahwa jika suaminya melihat 
Tathàgata, ia akan mempersembahkan semua makanan dalam 
mangkuk itu kepada Tathàgata, sehingga ia harus mempersiapkan 
makanan baru untuk suaminya. Ia diserang oleh kebingungan dan 
sifat tidak sopan. Tathàgata mengetahui hal ini dan memancarkan 
sinar tubuh-Nya ke arah pasangan itu. Ketika suami melihat 
cahaya keemasan, ia bertanya kepada istrinya, “Apakah ini?,” ia 
melihat sekeliling dan akhirnya melihat Tathàgata berdiri di depan 
pintu rumahnya. Kemudian, si istri menjatuhkan kipasnya dan 
menyambut Tathàgata, memberi hormat dan menyembah Tathàgata. 
Tathàgata mengucapkan syair sebagai penghargaan kepadanya saat 
Beliau masih berdiri, sesuai situasi tersebut.

Sabbaso Nàmaråpasamiÿ 
Yassa natthi mamàyitaÿ 
asatà ca na socati 
save bhikkhåti vuccati.

Ia yang telah memotong kemelekatan terhadap batin dan jasmani 
(nàma råpa) tidak menganut pandangan salah tentang aku atau 
milikku dan ia bebas dari kesedihan dan penderitaan. Karena 
dengan lenyapnya nàma dan råpa ia telah menembus kegelapan 
kotoran batin dan layak dianggap seorang bhikkhu yang suci dan 
mulia.

Istri brahmana itu berhasil mencapai tingkat Buah Sotàpanna pada 
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akhir khotbah itu.

Tathàgata diundang oleh brahmana untuk memasuki rumahnya 
dan dipersilakan duduk. Ia kemudian mempersembahkan 
makanannya kepada Tathàgata, menuangkan air sebagai simbol 
mempersembahkan makanan kepada Buddha, dan berkata, 
“Buddha Yang Mulia, Engkau adalah pribadi yang paling layak 
dihormati oleh umat manusia dan dewa. Sudilah Engkau menerima 
persembahan makanan dariku dengan mangkuk-Mu.” Buddha 
memenuhi permohonannya dengan menerima makanan dengan 
mangkuk-Nya dan memakannya. Mengetahui bahwa waktunya 
sudah tepat, Buddha kemudian mengucapkan syair berikut setelah 
selesai makan.

Yadaggato majjhato sesato và 
piõóaÿ labhetha paradattåpajãvã 
nàlaÿ thutuÿ no pi ni paccavàdã 
taÿ vàpi dhãrà muni vedayanti

Seorang bhikkhu hidup dari makanan yang dipersembahkan 
dengan penuh kegembiraan oleh penyumbang, apakah itu berasal 
dari bagian pertama atau bagian pertengahan atau bagian terakhir 
dari panci, sebagai penghidupan yang wajar. Seorang bhikkhu 
dengan penuh rasa syukur menerima makanan tanpa memedulikan 
dari bagian mana dari panci itu makanan itu berasal. Ia tidak merasa 
lebih senang jika menerima bagian pertama makanan itu, juga 
tidak gusar jika menerima makanan yang tersisa di dalam panci. Ia 
telah melepaskan rasa suka dan tidak suka. Orang yang demikian 
dianggap oleh para bijaksana sebagai orang yang telah melenyapkan 
àsava, tidak terpengaruh oleh peristiwa-peristiwa duniawi.

Pa¤cagga Dàyakà mencapai tingkat buah Sotàpatti pada akhir 
khotbah itu.

(Dikutip dari Komentar Sutta Nipàta, penjelasan Muni Sutta, yang 
tidak selaras dengan penjelasan dalam Komentar Dhammapada).
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Tiga Kunjungan Buddha ke Sri Lanka

Kisah tiga kunjungan Buddha ke Pulau Sãhala (Sri Lanka), secara 
ringkas, dikutip dari Mahà Vaÿsa, Vol. I.

Tathàgata menjalani vassa pertama setelah mencapai Kebuddhaan 
di Isipatana, Migadàya di dekat Vàràõasã. Dari sana ia berjalan 
menuju Hutan Uruvela untuk membebaskan Petapa Uruvela dengan 
memperlihatkan kesaktian. Pada waktu itu para penduduk Aïga 
dan Magadha datang untuk memberi hormat dan persembahan 
tahunan kepada petapa itu. Petapa itu tidak ingin Tathàgata datang 
ke festival dàna itu. Pikirannya terbaca oleh Buddha. Maka pada 
hari itu Tathàgata pergi ke Pulau Uttaraguru untuk menerima dàna 
makanan, kemudian dari sana Ia kembali ke Danau Anotatta untuk 
memakan makanan-Nya, dan menjelang malam hari (pada bulan 
kesembilan setelah mencapai Pencerahan Sempurna) Beliau pergi 
ke Pulau Sãhala.

Kunjungan-Nya bertepatan dengan berlangsungnya sebuah sidang 
para raksasa yang diadakan di sebuah tempat yang merupakan 
Taman Mahànàgavana saat ini, yang berukuran tiga yojanà 
panjangnya dan satu yojanà lebarnya yang terletak di tengah-
tengah pulau di sepanjang tepi sungai. Tathàgata pergi ke tempat 
itu di mana para raksasa sedang mengadakan sidang dan saat 
berdiri di atas kepala mereka di tempat yang sekarang berdiri 
Cetiya Mahãyaïgaõa, turun hujan lebat dan angin kencang disertai 
kegelapan yang menakutkan.

Para raksasa itu sangat ketakutan dan mereka memohon kepada 
Tathàgata untuk memberikan perlindungan. Tathàgata menenangkan 
mereka dengan mengatakan bahwa Beliau akan dapat memulihkan 
kesulitan dan kecemasan mereka, jika Beliau diberikan tempat 
tinggal di pulau itu. Kemudian, mereka menjawab, “Penguasa 
kedamaian dan ketenangan… dengan ini kami mempersembahkan 
tempat ini kepada-Mu dan kami memohon agar Engkau sudi 
memberikan perlindungan kepada semua anggota suku kami di 
pulau ini.”
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Tathàgata memulihkan kedamaian dan menenangkan ketakutan 
para raksasa dengan menghentikan hujan, badai, dan kegelapan 
kemudian turun ke atas tanah kemudian menebarkan sehelai 
alas duduk dari kulit, dan duduk di atasnya. Ketika Tathàgata 
menebarkan alas duduk kulit itu, para raksasa melarikan diri karena 
tidak kuat menahan panas yang memancar dari alas duduk yang 
terbakar itu dan berlindung di tempat-tempat yang jauh di pulau 
itu. Tathàgata kemudian mendekatkan Pulau Giridãpa ke Sãhala 
sebagai tempat tinggal para raksasa yang gelisah tersebut. Setelah 
semua raksasa pindah ke sana, Tathàgata mengembalikan pulau itu 
ke posisinya semula.

Alas duduk yang terbakar itu disingkirkan segera setelah Pulau 
Sãhala bebas dari para raksasa. Kemudian semua dewa yang baik 
berkumpul di pulau itu dan mengadakan pertemuan. Buddha 
membabarkan Dhamma kepada mereka yang mengakibatkan 
beberapa crore makhluk berhasil menembus Empat Kebenaran 
Mulia dan tidak terhitung banyaknya dewa yang menyatakan 
berlindung di dalam Tiga Permata dengan keyakinan yang sangat 
kuat.

Buddha Memberikan Segenggam Rambut Kepada Dewa Mahà 
Sumanà

Dewa Mahà Sumanà, penghuni Gunung Sumanakåña, mencapai 
kesucian Sotàpatti setelah mendengarkan Dhamma pada pertemuan 
itu. Ia memohon kepada Buddha agar diberikan objek pemujaan; 
Tathàgata mengusap kepalanya dengan jari-jemari-Nya untuk 
mengambil segenggam rambut dan memberikannya kepada Dewa 
Mahà Sumanà. Setelah itu, Tathàgata kembali ke Hutan Uruvela.

Dewa Mahà Sumanà, membawa segenggam rambut itu dalam 
sebuah peti emas dan meletakkannya di suatu tempat yang ditebari 
dengan berbagai jenis permata; tempat itu adalah tempat di mana 
Cetã Mahãyaïgaõa berdiri sekarang ini. Peti emas berisi rambut itu 
disemayamkan di dalam sebuah pagoda kecil yang terbuat dari 
batu permata.
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Belakangan, siswa Yang Mulia Sàriputta, bernama Yang Mulia 
Sarabhu, membawa tulang leher Buddha dari tumpukan kayu 
cendana yang berfungsi sebagai bahan bakar, ke tempat ini melalui 
kekuatan gaibnya. Ia menyucikannya dengan meletakkannya 
di dalam stupa asli yang berukuran lebih kecil dan kemudian 
meninggikannya hingga setinggi dua belas lengan, dibantu oleh 
beberapa orang bhikkhu. Kemudian Yang Mulia Sarabhu pulang 
setelah membangun ulang pagoda itu.

Tahun-tahun berlalu dan Pangeran Uddha Cåëàbhaya, adik dari 
Raja Devànaÿpiyatissa membangun ulang pagoda lama itu setinggi 
tiga puluh lengan yang membungkus ceti yang lebih kecil. Setelah 
itu, Raja Duññhagàmaõi sekali lagi membangun ulang pagoda itu 
hingga mencapai ketinggian delapan puluh lengan. Demikianlah 
Cetã Mahãyaïgaõa tumbuh menjadi lebih tinggi dan lebih tinggi 
melalui proses modifikasi selama bertahun-tahun.

Demikianlah kunjungan pertama Buddha ke Pulau Sãhala.

Kunjungan Buddha ke Pulau Nàgadãpa

Pada waktu itu, ketika Buddha sedang berdiam di Vihàra 
Jetavana di Sàvatthã, selama masa vassa kelima, terjadi sebuah 
peperangan yang melibatkan balatentara yang sangat besar 
yang memperebutkan sebuah singgasana zamrud, antara Raja 
Nàga Mahodara dan keponakannya Pangeran Nàga Cåëodara. 
Ketika Tathàgata mengetahui situasi ini, Beliau bangun pagi-pagi 
sekali dan mengambil jubah dan mangkuk-Nya, pergi ke medan 
pertempuran, di Pulau Nàgadãpa, untuk menyelamatkan para nàga 
dari kehancuran.

Raja Nàga Mahodara adalah raja yang sangat berkuasa yang 
mengakui kekuasaannya di negeri nàga seluas lima ratus yojanà di 
bagian lautan itu.

Raja Nàga Mahodara menyerahkan adiknya, Kaõhà, untuk dinikahi 
oleh raja nàga lainnya yang menguasai Gunung Vaóóamàna, dan 
mereka melahirkan seorang putra bernama Cålodara.
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Nenek Cålodara dari pihak ibu memberikan kepada sebuah 
singgasana zamrud kepada ibunya sebelum meninggal dunia. 
Akhirnya sebuah peperangan terjadi untuk memperebutkan 
singgasana itu antara Raja Mahodara dan keponakannya Cåëodara. 
Penghuni di wilayah gunung itu juga adalah para penguasa yang 
berkuasa di wilayahnya masing-masing yang memiliki bala tentara 
yang besar.

Satu bidadari bernama Samiddhi Sumanà tinggal di pohon linlun 
(Buchanania latifolia) di dekat pintu gerbang Vihàra Jetavana. Ia 
menyertai Buddha di sepanjang perjalanan menuju Pulau Nàgadipa, 
membawa pohon Linlun sebagai sebuah payung, untuk menaungi 
Buddha dari cuaca dengan seizin Buddha.

Penjelasan lebih lanjut: Bidadari Samiddhi Sumanà adalah seorang 
manusia yang tinggal di Pulau Nàgadãpa dalam kehidupan 
sebelumnya. Suatu hari ia melihat seorang Pacceka Buddha sedang 
makan di tempat di mana berdiri Cetã Ràjàyatana (atau lebih dikenal 
dengan Cetã Linlun) sekarang ini. Ia mempersembahkan kepada 
Pacceka Buddha sebatang ranting untuk mencuci dan membersihkan 
mangkuk-Nya, setelah makan.

Karena kebajikan ini, ia terlahir kembali sebagai bidadari di pohon 
linlun di dekat pintu gerbang menuju Taman Jetavana milik Pangeran 
Jeta. Pohon linlun itu berdiri di luar vihàra sejak pembangunan 
vihàra itu.

Tathàgata membawa Bidadari Sumiddha Sumanà bersama dengan 
pohon linlun itu untuk kepentingannya dan pulau itu.

Sesampainya di pulau itu, Tathàgata duduk di angkasa di tengah-
tengah pertempuran itu dan menciptakan kegelapan total di wilayah 
itu untuk menakuti pihak-pihak yang sedang bertempur. Kemudian 
Tathàgata mengembalikan terang di wilayah itu untuk melenyapkan 
ketakutan dan kecemasan para nàga. Para nàga saat melihat Buddha 
merasa gembira dan datang berkumpul di sekeliling Beliau dan 
menyembah kaki-Nya dengan penuh hormat.
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Ketika Tathàgata membabarkan Dhamma untuk memberikan 
kedamaian dan ketenangan, kedua raja nàga yang sedang bertikai 
itu sangat gembira dan tertarik dengan khotbah itu, sehingga, 
mereka sepakat untuk mempersembahkan singgasana zamrud itu 
kepada Buddha.

Kemudian Tathàgata turun dan duduk di atas singgasana itu 
kemudian memakan makanan-makanan lezat yang dipersembahkan 
oleh para nàga dan membabarkan Dhamma kepada mereka, yang 
membuat delapan puluh crore nàga, baik yang berasal dari lautan 
maupun dari daratan, menyatakan berlindung kepada Tiga Permata 
dengan keyakinan yang sangat kuat.

Permohonan Raja Nàga, Maniakkhika

Maniakkhika, raja nàga dari wilayah Kalyàõã, paman Mahodara dari 
pihak ibu, juga tiba di pulau Raja Nàga Nàgadãpa dan mengambil 
bagian dalam pertempuran itu. Ia telah menyatakan berlindung 
kepada Tiga Permata saat kunjungan pertama Tathàgata ke Pulau 
Sãhala. Ia mengajukan permohonan kepada Buddha, “Yang Mulia… 
Engkau sungguh telah melakukan kebajikan kepada kami melalui 
nasihat-nasihat-Mu. Jika Engkau tidak datang ke tempat ini, kami 
tentu telah berubah menjadi abu. Kami memohon agar Engkau, 
dengan welas asih-Mu, sudi mengunjungi tempat tinggalku, 
Kalyànã, pada saat kunjungan-Mu yang berikutnya ke Pulau Sãhala 
pada kesempatan berikutnya.

Tathàgata berdiam diri untuk menyatakan bahwa Beliau menerima 
undangan itu.

Kemudian Buddha meminta mereka agar membangun Cetã 
Ràjayatana di tempat itu sebagai tanda peristiwa bahagia. Beliau 
menghadiahkan pohon linlun dan mengembalikan singgasana 
zamrud dengan pesan agar mereka memperlakukan pohon dan 
singgasana sebagai objek penghormatan yang suci.

“Raja nàga… dua objek ini harus diperlakukan dengan hormat 
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seperti halnya relik-relik peralatan-Ku, (Cetã Paribhoga) demi 
kepentingan kalian dan kemakmuran yang terus-menerus.”

Tathàgata, setelah meninggalkan pesan itu, kembali ke Vihàra 
Jetavana di Sàvatthã.

Peristiwa ini menandai kunjungan kedua Buddha ke Pulau Sãhala.

Kunjungan Buddha yang Ketiga ke Pulau Sãhala

Tiga tahun kemudian, Raja Nàga Maõiakkhika pergi ke Sàvatthã 
untuk mengajukan undangan resmi kepada Buddha untuk 
mengunjungi Pulau Sãhala. Saat itu Buddha sedang berdiam di 
Vihàra Jetavana.

Saat itu adalah hari purnama di bulan Kason (Vesàkha) pada tahun 
kedelapan setelah Buddha mencapai Pencerahan Sempurna (dan 
sehari setelah kedatangan Maõiakkhika). Ketika tiba waktunya 
untuk makan, Buddha pergi ke Sãhala, disertai oleh lima ratus 
bhikkhu.

Raja Nàga Maõiakkhika, disertai oleh para nàga, mengantarkan 
Tathàgata dan para bhikkhu menuju singgasana permata di dekat 
lokasi Cetã Kalyàõã sekarang ini dan mempersembahkan makanan-
makanan lezat surgawi kepada Tathàgata dan para bhikkhu dengan 
penuh hormat.

Setelah membabarkan Dhamma kepada Raja Nàga Maõiakkhika 
dan para nàga, Buddha berjalan di angkasa menuju Bukit Sumana 
dan meninggalkan jejak kaki-Nya, agar generasi berikutnya 
dapat memperlakukan tempat itu sebagai tempat suci (pada cetã). 
Buddha pergi menuju kaki bukit disertai oleh para bhikkhu untuk 
melewatkan hari itu dan kemudian melanjutkan perjalanan menuju 
Dãghavàpã.

Pada persinggahan-Nya di Dãghavàpã, Buddha dan para bhikkhu 
berdiam dalam Phala samàpatti di tempat di mana Cetã Dãghavàpã 
berdiri sekarang ini. Tempat ini adalah salah satu dari tempat yang 
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sangat disucikan oleh orang-orang sejak dahulu kala. Dari sini 
Buddha pergi menuju Taman Mahà Meghavana. Sesampainya di 
Taman Meghavana, disertai oleh para bhikkhu, Buddha duduk di 
tempat di mana pohon Mahàbodhi berdiri dan berdiam dalam Phala 
Samàpatti bersama-sama para bhikkhu.

Dari sini Tathàgata, disertai oleh para bhikkhu, pergi menuju lokasi 
Mahàceti dan berdiam di dalam Phala Samàpatti bersama dengan 
lima ratus bhikkhu dan saat bangun dari Samàpatti, Beliau pergi lagi 
menuju lokasi Cetã Thåpayon sekarang ini dan berdiam di dalam 
Phala Samàpatti bersama dengan para bhikkhu.

Bangun dari Phala Samàpatti, Tathàgata, disertai oleh lima ratus 
bhikkhu pergi menuju tempat di mana Cetã Kyauk (Pagoda Batu) 
berdiri sekarang ini, dan membabarkan Dhamma kepada para dewa 
yang berkumpul di sana pada waktu itu, dan akhirnya kembali ke 
Vihàra Jetavana, disertai oleh lima ratus bhikkhu.

Peristiwa ini menandai kunjungan ketiga Buddha ke Pulau Sãhala.

Demikianlah kisah tiga kunjungan Buddha ke Pulau Sãhala.
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33
Kisah Orang Kaya Ghosaka dari Kosambi
   —————————————————————————

(Kisah singkat si orang kaya dari kerajaan Kosambi ini dihimpun 
dari Dhammapada Aññhakathà, Vol. I dan Aïkuttara Aññhakathà, 
Vol. I yang berisi kisah lengkapnya).

Sebelum munculnya Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna, 
wabah penyakit menular yang mematikan (ahivàtaka) melanda 
Negeri Allakappa dengan jumlah korban sebanyak sepuluh hingga 
dua puluh orang sekaligus per keluarga. Mereka yang pindah 
ke negeri lain berhasil selamat dari kematian. Salah seorang 
penduduk meninggalkan Allakappa bersama istri dan putranya 
yang masih bayi. Namun mereka menderita kekurangan makanan 
di tengah-tengah perjalanan menyeberangi tanah yang gersang dan 
dalam kondisi yang sangat lelah. Kedua suami istri itu bergantian 
menggendong bayi mereka.

Sang suami memiliki pemikiran bahwa menyeberangi gurun 
tidaklah mungkin dilakukan dengan membawa beban tambahan 
seorang bayi di bahu mereka. Jadi ia sengaja berjalan lambat di 
belakang istrinya seolah-olah tidak mampu menahan beban itu. 
Ia meletakkan anaknya di atas tanah dalam posisi duduk dan 
melanjutkan perjalanannya. Ketika sang istri tidak melihat putranya 
di tangan suaminya, ia bertanya tentang anaknya, “Suamiku… di 
mana anakku?” Sang suami menjawab, “Apa yang dapat ia lakukan 
untuk kita dalam kondisi tertekan seperti ini; kita dapat melahirkan 
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banyak anak selama kita hidup!” Sang istri berteriak marah, “Betapa 
kejamnya engkau… aku tidak mau pergi dengan orang jahat seperti 
engkau.” Sang suami mengakui kesalahannya dan meminta maaf 
kepada istrinya, “Mohon maafkan kesalahanku.” Mereka kembali 
melanjutkan perjalanan setelah menjemput anak itu.

Pasangan yang kelelahan itu, dengan beban seorang bayi, 
melanjutkan perjalanan menyeberangi gurun pasir dengan susah 
payah. Pada malam hari mereka tiba di gubuk seorang gembala 
yang telah memasak nasi dengan susu murni sebagai makan malam 
mereka. Ketika mereka melihat pasangan itu dan anak mereka, ia 
langsung menyadari bahwa orang asing itu sedang kelaparan, dan 
ia menawarkan semangkuk besar nasi susu kepada mereka. Sang 
istri tidak makan banyak, hanya mengambil secukupnya sedangkan 
suami yang serakah memakan melebihi porsinya, begitu banyak, 
sehingga ia tewas karena masalah pencernaan pada keesokan 
paginya. Karena ia sangat melekat kepada si gembala itu, ia masuk 
ke rahim seekor anjing.

Setelah beberapa lama, anjing betina itu melahirkan seekor anak 
anjing yang manis. Anak anjing itu dipelihara dengan baik oleh si 
gembala itu seperti anaknya sendiri. Si gembala dan anak anjing itu 
saling terikat satu sama lain dan anjing kecil itu selalu mengikuti si 
gembala ke mana pun ia pergi.

Suatu pagi, seorang Pacceka Buddha berhenti di depan pintu 
rumah si gembala dalam perjalanannya mengumpulkan dàna 
makanan. Si gembala memberi hormat dan memberikan makanan, 
dan memohon agar Pacceka Buddha bergantung hanya kepadanya 
dalam hal kebutuhannya. Pacceka Buddha itu menetap di sebuah 
hutan yang tidak jauh dari rumahnya. Si gembala biasanya mengajak 
anak anjingnya jika ia pergi mengunjungi si Pacceka Buddha. Ia 
akan melempar-lemparkan batu dan tongkat kayu di sepanjang 
perjalanan menuju tempat Thera, untuk menakuti binatang-binatang 
buas. Anak anjing itu memerhatikan apa yang dilakukan oleh 
tuannya dengan saksama.

Suatu hari, si gembala berterus terang kepada Pacceka Buddha 
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bahwa ia tidak dapat melayaninya secara pribadi setiap hari karena 
alasan-alasan tertentu. Tetapi ia menjamin bahwa anjingnya akan 
datang menjemput dan mengantarnya, mewakili dirinya, jika ia 
tidak dapat melakukannya.

Suatu hari, si gembala mengutus anjingnya untuk menjemput 
Pacceka Buddha dari hutan menuju gubuk si gembala. Anjing 
kecil itu pergi, dan setibanya di sana, ia mengikatkan seutas 
tali di perutnya dan ujung lainnya diulurkan ke kaki Pacceka 
Buddha. Pacceka Buddha paham bahwa anjing kecil itu datang 
untuk menjemput-Nya; Ia mengambil jubah dan mangkuk-Nya. 
Karena ingin menguji kecerdasan si anjing, Ia berjalan ke arah yang 
salah. Anjing itu segera menghalangi jalan-Nya. Anjing itu hanya 
memberi jalan jika Pacceka Buddha berjalan di arah yang benar. Ia 
menggonggong keras di tempat-tempat tertentu di mana tuannya 
biasa melemparkan batu dan tongkat kayu untuk menakuti binatang 
buas.

Pacceka Buddha biasanya memberikan sepotong besar daging dari 
mangkuk-Nya setiap hari. Anjing itu menjadi sangat terikat kepada 
si Pacceka Buddha karena kebaikan hati-Nya terhadap dirinya.

Pada akhir vassa, si gembala mempersembahkan sepotong kain 
kepada Pacceka Buddha untuk dibuatkan jubah dan berkata, “Yang 
Mulia… vassa segera berakhir dan Engkau boleh memutuskan 
sendiri apakah Engkau ingin menetap di sini atau pergi ke tempat 
lain.” Karena si Pacceka Buddha ingin pergi dari sana menuju ke 
tempat lain, si gembala mengantar-Nya hingga jarak tertentu dan 
kemudian kembali ke gubuknya. Ketika si anjing kecil tahu bahwa 
Pacceka Buddha telah pergi, ia meninggal dunia karena sedih. Ia 
terlahir kembali di Alam Dewa Tàvatiÿsa.

Ia memiliki suara yang melebihi para dewa lainnya di alam surga 
sebagai akibat dari gonggongannya menakuti binatang buas sewaktu 
melewati hutan mengiringi Pacceka Buddha dalam kehidupan 
sebelumnya. Ia dikenal dengan nama Dewa Ghosaka karena 
memiliki suara yang melebihi semua dewa di alam itu.
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Sewaktu Dewa Ghosaka sedang menikmati kehidupan mewah 
di Alam Dewa Tàvatiÿsa, Udena adalah Raja Kosambã di alam 
manusia.

Beberapa saat kemudian, Dewa Ghosaka meninggal dan masuk ke 
dalam rahim seorang pelacur di Kosambã dalam masa pemerintahan 
Udena. Ketika si pelacur melahirkan bayi, ia membuang bayi itu ke 
tempat sampah.

Salah seorang pengawas para pekerja yang bekerja pada si orang 
kaya dari Kosambã melihat bayi itu di tengah-tengah sekumpulan 
burung gagak, dalam perjalanannya ke rumah majikannya; ia 
tertarik dengan penampilan bayi itu dan berpikir bahwa masa 
depan bayi itu pasti cerah. Oleh karena itu ia mengambil bayi itu 
dan menyuruh seorang bawahannya untuk mengirim bayi itu ke 
rumah sedangkan ia melanjutkan perjalanannya menuju rumah 
majikannya.

Pagi hari itu, orang kaya dari Kosambã berjumpa dengan seorang 
bijaksana dalam perjalanannya ke istana Raja Udena. Si orang kaya 
bertanya kepada si bijaksana, “Tuan apakah engkau telah memelajari 
tanda-tanda astrologis dari bintang-bintang dan artinya?” Si ahli 
perbintangan memeriksa pergerakan dan perilaku planet-planet di 
tempat itu dan menjawab, “Siapa pun yang dilahirkan pada hari ini 
ditakdirkan untuk menjadi orang kaya di Kosambã karena ia lahir 
saat bintang-bintang dan planet-planet dalam posisi segaris.”

Mendengar ramalan si ahli bintang, orang kaya dari Kosambã itu 
menghadap para pelayannya dan memberikan perintah, “Wahai 
pelayan… ramalan orang bijaksana ini selalu benar dan tepat; 
istriku sedang hamil, kalian pergilah ke rumahku dan lihat apakah 
ia telah melahirkan seorang bayi.” Para pelayannya segera pergi ke 
rumahnya dan kembali lagi memberitahukan bahwa istrinya belum 
melahirkan seorang bayi. Ia mengirim orang-orangnya sekali lagi 
untuk mencari bayi yang lahir pada hari itu.”

Para pelayan pergi ke seluruh penjuru kota untuk menemukan bayi 
yang terlahir pada hari itu. Mereka menemukan bahwa ada seorang 
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bayi yang baru lahir di rumah pengawas mereka. Ketika berita ini 
diberitahukan kepada si orang kaya, ia memanggil pengawas pekerja 
itu dan bertanya:

Orang kaya: Benarkah ada seorang bayi di rumahmu yang lahir 
pada hari ini?

Pengawas: Ya… Tuanku.

Orang kaya: Berikan anak itu kepadaku.

Pengawas: Aku tidak dapat memberikannya… Tuan

Orang kaya: Ambillah seribu keping uang ini sebagai ganti bayi 
itu!

Pengawas itu berspekulasi, “Bayi ini mungkin berumur panjang, 
mungkin tidak, kehidupan dan kematian bukanlah kekuasaanku.” 
Merasa ragu-ragu akan hal ini, ia memutuskan untuk menerima 
uang itu sebagai ganti bayinya.

Si orang kaya berpikir “Jika istriku melahirkan seorang bayi 
perempuan, bayi ini akan diperlakukan sebagai putriku; jika ia 
melahirkan seorang bayi laki-laki, bayi ini akan kubunuh.” Dan 
beberapa hari kemudian, istri orang kaya itu melahirkan seorang 
bayi laki-laki.

Kebrutalan Si Orang Kaya dari Kosambã

(1)	 ia berpikir untuk menempatkan anak angkatnya (Ghosaka, 
putra seorang pelacur) di kandang sapi supaya mati terinjak oleh 
sapi. Ia menyuruh pelayannya untuk meletakkan bayi itu di pintu 
kandang. Bayi itu diletakkan di pintu kandang, sesuai perintah si 
orang kaya.

Seekor sapi besar, pemimpin sapi-sapi itu keluar dari kandang dan 
melihat bayi itu berbaring tidak berdaya di atas tanah. Sapi besar 
itu melindungi bayi itu dengan berdiri memagari bayi itu dengan 
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keempat kakinya, agar ia terhindar dari bahaya terinjak oleh sapi-
sapi lainnya. Melihat Ghosaka, para penggembala menyatakan 
pendapat mereka “Bayi ini pasti memiliki keberuntungan; bahkan 
binatang mengetahui kemuliaannya” dan mereka membawa bayi 
itu ke rumah mereka dan mereka sepakat untuk merawatnya.

(2)	 Si orang kaya menanyakan keadaan bayi itu dan diberitahu 
bahwa bayi itu selamat dalam perawatan para gembala. Ia menebus 
bayi itu dengan membayar seribu keping uang. Kemudian ia 
memerintahkan orang-orangnya untuk membuang bayi itu di tanah 
pekuburan.

Bayi itu ditinggalkan di tanah pekuburan ketika si penggembala 
sedang menggembalakan kambing-kambing di sana. Seekor 
kambing betina melihat bayi itu; kambing itu meninggalkan 
kelompoknya dan mengambil posisi untuk memberikan kesempatan 
kepada si bayi agar dapat menyusu darinya. Kemudian kambing itu 
meninggalkan bayi itu setelah memberikan susunya. Sepulangnya 
dari padang rumput pada sore hari, ia kembali menyusui bayi 
itu seperti yang ia lakukan pada pagi hari. Perbuatan aneh 
kambing betina pada hari itu menarik perhatian si gembala, dan 
ia menyaksikan sendiri bagaimana kambing betina itu menyusui 
bayi itu seolah-olah anaknya sendiri. Si gembala berpikir, “Bayi 
ini pasti memiliki keberuntungan; bahkan binatang mengetahui 
kemuliaannya,” kemudian ia membawa bayi itu pulang untuk 
dipelihara di rumahnya.

(3)	 Keesokan paginya, si orang kaya mengutus orang-orangnya 
untuk memeriksa apa yang terjadi dengan bayi itu. Ketika diberitahu 
bahwa bayi itu selamat dalam perawatan si gembala kambing, ia 
mengutus orang-orangnya untuk menebus anak itu dengan tebusan 
seribu keping uang dan memerintahkan mereka agar meletakkan 
anak itu di tengah jalan di bagian tersibuk di tengah kota agar tewas 
tertabrak oleh kereta-kereta para pedagang.

Para pelayannya melakukan sesuai instruksi. Iring-iringan kereta 
mendatangi kota sesuai rencana namun sapi yang menarik kereta 
pertama melihat bayi itu di jalan yang akan mereka lalui; dan sapi 
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itu berdiri tegak dengan kaki kokoh bagaikan empat tiang. Pemimpin 
pedagang itu melihat pemandangan aneh itu dan merasa sangat 
tergerak sehingga ia mengambil bayi itu dan merawatnya sendiri, 
karena menganggap bahwa bayi itu pasti memiliki keberuntungan 
dan memiliki masa depan yang cerah.

(4)	 Orang kaya itu kembali mengutus orang-orangnya untuk 
melihat apakah anak itu tewas tertabrak oleh kereta-kereta para 
pedagang, dan ketika ia diberitahu bahwa anak itu selamat dalam 
perawatan si kepala pedagang, ia kembali menyuruh orang-
orangnya untuk menebus anak itu dengan tebusan seribu keping 
uang dan kemudian menginstruksikan agar membuang bayi itu ke 
dalam jurang jauh di luar kota.

Bayi itu dilemparkan dengan kepala di bawah oleh para pelayan si 
orang kaya, namun anak itu jatuh tepat di atas bengkel pembuat tikar. 
Karena kebajikannya pada masa lampau, tikar-tikar itu menjadi 
selembut kapas yang telah digiling seribu kali. Si pembuat tikar 
berpendapat bahwa bayi itu pasti memiliki keberuntungan dan 
memiliki masa depan yang cerah, maka ia membawa anak itu ke 
rumahnya untuk diadopsi.

(5)	 Orang kaya itu kembali mengutus orang-orangnya untuk 
melihat keadaan anak itu. Ketika ia mengetahui semuanya tentang 
anak itu, ia menyuruh orang-orangnya untuk menebus anak itu 
dengan tebusan seribu keping uang, dan membawa anak itu pulang 
ke rumahnya.

Sejalan dengan waktu, putra kandung si orang kaya dan Ghosaka 
tumbuh besar. Si orang kaya sekali lagi merencanakan untuk 
membunuh anak itu dengan cara bersekongkol dengan pembuat 
tembikar yang ia percayai. Ia mendatangi si pembuat tembikar 
dan mengatakan bahwa ada seorang anak bodoh di rumahnya dan 
ia ingin melenyapkannya dengan cara apa pun juga. Si pembuat 
tembikar berkata, “O orang kaya… engkau tidak boleh mengucapkan 
kata-kata seperti itu, kata-kata yang jahat.”

Orang kaya itu berpikir bahwa si pembuat tembikar itu tidak mau 
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melakukan sesuatu tanpa imbalan, maka ia membayarnya seribu 
keping uang agar ia termakan bujukannya. Ia berhasil karena tidak 
seorang pun yang mampu menolak suapan. Si ahli tembikar itu 
menerima uang itu dan memberitahu si orang kaya, “Aku akan 
mempersiapkan tempat pembakaran tembikar pada hari tertentu, 
dan engkau boleh mengirimkan anak itu kepadaku pada hari yang 
telah disepakati.”

Orang kaya itu mencatat waktu yang telah mereka sepakati dan pada 
hari itu, ia menyuruh pemuda Ghosaka, “Putraku, aku memerlukan 
banyak kendi dan aku telah memesan kepada si pembuat tembikar 
untuk menyediakannya hari ini, engkau pergilah sekarang ke si 
pembuat tembikar dan menyuruh ia untuk melakukan apa yang 
telah diperintahkan kepadanya dengan segera.” Ghosaka menjawab, 
“Baiklah” dan meninggalkan rumah.

Kebencian Seseorang Akan Membawa Kehancuran Bagi 
Dirinya Sendiri

Melihat Ghosaka di jalan, putra kandung si orang kaya datang 
menghampirinya dan meminta pertolongan, “Kakakku… aku 
kalah banyak kelereng sewaktu bermain dengan teman-temanku; 
aku mohon engkau dapat mengembalikan kekalahanku.” Ghosaka 
menjawab, “Aku tidak dapat melakukannya sekarang, karena ayah 
kita mengutusku untuk suatu urusan.” Putra kandung si orang 
kaya mengajukan permohonan lain, “Kalau begitu, tolong engkau 
bermain untukku dan memenangkan kembali kelerengku. Aku 
akan pergi untuk urusan itu mewakilimu.”

Selanjutnya Ghosaka berkata, “Kalau begitu, engkau harus pergi 
ke tempat si pembuat tembikar dan menyampaikan pesan ayah 
kepadanya secara terperinci selagi aku bermain dengan anak-anak 
itu untuk memperolah kembali kelerengmu.”

Putra si orang kaya pergi menyampaikan pesan ayahnya kepada 
si pembuat tembikar mewakili Ghosaka. Si pembuat tembikar 
berkata bahwa ia akan melaksanakan perintah ayahnya; kemudian 
ia membawa anak itu ke dalam rumahnya dan memotongnya 



1321

Kisah Orang Kaya Ghosaka dari Kosambi

berkeping-keping dengan kapak dan kemudian meletakkan 
potongan-potongan tubuh mayat anak itu ke dalam sebuah kendi 
tanah yang kemudian dimasukkan ke dalam tempat pembakaran.

Ghosaka memenangkan banyak kelereng dan menunggu kepulangan 
adiknya. Ketika adiknya tidak datang-datang, ia mencari ke sekitar 
rumah si pembuat tembikar kemudian pulang setelah mencari jejak 
adiknya tanpa hasil.

Dari jauh si orang kaya heran melihat kepulangan Ghosaka dan tidak 
mengerti apa yang telah terjadi. Ia bangkit dari duduknya sebelum 
Ghosaka sempat duduk dan menjelaskan duduk persoalannya. 
“Anakku… apakah engkau tidak pergi ke rumah si pembuat 
tembikar?” Pemuda itu menjawab, “Tidak, ayah, aku tidak pergi,” 
ia bertanya lagi “Mengapa engkau tidak pergi?” Pemuda itu 
menjelaskan alasan mengapa ia tidak pergi dan mengapa adiknya 
yang pergi mewakilinya.

Si orang kaya terhuyung-huyung, dan memarahinya, “Anakku… 
apa maksudmu?” dan ia segera berlari menuju rumah si pembuat 
tembikar dengan penuh kecemasan. Sesampainya di rumah si 
pembuat tembikar, ia tidak mampu menerima tragedi itu jadi ia 
hanya mengucapkan “Lihat… temanku, lihat… temanku.” Tetapi 
si pembuat tembikar memberikan jawaban tegas “Orang kaya… 
apa yang engkau maksudkan? Semuanya telah terlambat!” Si orang 
kaya itu terpaksa pulang ke rumahnya tanpa bisa berbuat apa-apa. 
Ia menderita tekanan batin sejak saat itu.

(6)	 Orang kaya dari Kosambã itu sejak saat itu tidak makan bersama 
Ghosaka lagi, dan dengan tenang menyusun rencana bagaimana 
menyingkirkan saingan putranya. Ia menulis surat dan menyuruh 
Ghosaka mengantarkan surat itu kepada salah satu pengawas 
pekerjanya di suatu desa dan memberitahukan bahwa isi surat itu 
harus dilaksanakan sesegera mungkin. Ia juga menyuruh pemuda 
itu untuk menghubungi teman mainnya sejak kecil, si orang kaya 
dari Gàmaka, dan singgah di rumahnya dalam perjalanannya itu. 
Pemuda Ghosaka telah menginjak dewasa saat itu.
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Ghosaka memberi hormat kepada orang kaya itu dan pamit. 
Setibanya di desa Gàmaka, ia menuju rumah si orang kaya dari 
Gàmaka dan berdiri memberi hormat di depannya. Orang kaya 
itu sedang mencukur janggutnya di sisi jendela. Saat ia melihat si 
pemuda, ia bertanya, “Anak muda, dari manakah engkau datang?” 
Ia menjawab dengan penuh hormat, “Tuan… aku adalah putra orang 
kaya dari Kosambã.” Orang kaya dari Gàmaka merasa gembira 
bertemu dengan putra teman mainnya sejak kecil.

Saat itu, seorang pelayan dari putri si orang kaya sedang dalam 
perjalanan ke pasar untuk membeli bunga untuk majikannya. 
Ia diberhentikan oleh si orang kaya yang memberikan perintah, 
“Pelayan… tunggu sebentar, engkau harus membasuh dan mencuci 
kaki Pemuda Ghosaka ini dan mempersiapkan tempat tidur 
untuknya.” Si pelayan melakukan perintah itu, setelah itu, ia pergi 
ke pasar untuk membeli bunga seperti biasa.

Melihat pelayan itu pulang membawa bunga, si putri orang kaya 
itu memarahinya, “Engkau berkeliaran di jalan hari ini… apa yang 
membuatmu begitu lama membeli bunga?” Si pelayan menjawab:

“Ehm, tuan putri, aku belum pernah melihat pemuda yang begitu 
tampan sebelumnya; ia adalah putra teman main ayahmu sejak kecil; 
aku tidak mampu mengungkapkan keagungan dan ketampanannya. 
Ayahmu menyuruhku mencuci kakinya dan mempersiapkan 
tempat tidur untuknya sewaktu aku mau ke pasar, sehingga aku 
terlambat.”

(Putri si orang kaya dari Gàmaka adalah istri pemuda Ghosaka 
dalam empat kehidupan sebelumnya. Mendengar tentang pemuda 
itu, ia dihinggapi oleh perasaan cinta terhadapnya.)

Putri si orang kaya dari Gàmaka, diiringi oleh pelayannya, pergi 
ke kamar tidur dan menemukan si pemuda Ghosaka sedang tidur 
nyenyak. Ia melihat sepucuk surat terikat di pinggangnya, dan karena 
merasa penasaran, ia mencoba melepaskan surat itu perlahan-lahan 
dan membaca isi surat itu. Dari isi surat itu ia mengetahui bahwa 
pemuda itu membawa surat yang berisi perintah pembunuhannya. Ia 
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merobek-robek surat itu dan menulis surat lain untuk menggantikan 
surat yang asli sebelum pemuda itu bangun.

Pengawasku yang baik… aku mengirim putraku kepadamu. 
Teman mainku sejak kecil, orang kaya dari Gàmaka memiliki 
seorang putri yang sudah menginjak usia dewasa; aku ingin 
engkau mengumpulkan semua hasil produksi dari wilayah 
kita dan mengelompokkannya dalam karung berkapasitas 
seratus untuk dipersembahkan sebagai hadiah pada upacara 
perkawinan antara putri orang kaya dari Gàmaka dan putraku, 
dan aku harap engkau mewakiliku dalam peristiwa yang 
membahagiakan itu.

Aku juga ingin agar engkau membuat laporan kepadaku tentang 
upacara perkawinan itu beserta daftar biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan pesta perkawinan itu, setelahnya.

Orang kaya dari Kosambã,
Negeri Kosambã

Ia memasukkan surat itu ke dalam amplop dan mengikatkannya 
kembali ke pinggang pemuda itu seolah-olah tidak ada apa pun 
yang terjadi selama tidur nyenyaknya.

Pemuda Ghosaka tinggal selama satu hari di rumah itu dan 
melanjutkan perjalanannya setelah meninggalkan kediaman 
si orang kaya itu. Setibanya di rumah si pengawas pekerja, ia 
segera menyerahkan surat yang berisi perintah yang harus 
dilaksanakan segera. Si pengawas pekerja, setelah membaca surat 
itu, mengumpulkan semua penduduk desa dan berkata, “Sahabat-
sahabatku… meskipun kalian tidak peduli kepadaku, majikanku, 
si orang kaya dari Kosambã, memerintahkan kepadaku untuk 
mewakilinya, dalam mempersiapkan upacara perkawinan antara 
putranya Ghosaka dan putri orang kaya dari Gàmaka. Sehubungan 
dengan hal ini, semua produk yang dihasilkan dari wilayah ini 
harus dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam karung berkapasitas 
seratus untuk dihadiahkan kepada pasangan itu.”
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Ketika segala sesuatunya telah siap, ia mempersiapkan upacara 
perkawinan yang dilaksanakan secara tradisional dan mengirimkan 
laporan kepada orang kaya dari Kosambã bahwa upacara perkawinan 
telah diadakan dan segala sesuatunya telah dilakukan sesuai 
perintah, dengan terlampir rincian biaya.

Mendengar berita itu, si orang kaya dari Kosambã merasa seperti 
terbakar dan mengucapkan, “Aduh! Aku telah hancur dan tidak 
dapat diselamatkan lagi.” Ia menderita lahir dan batin dan ia 
kemudian ia mengalami serangan penyakit disentri yang akut, 
namun ia masih belum menyerah dalam usahanya menyingkirkan 
Ghosaka dalam cara apa pun. Selanjutnya ia menulis surat kepada 
pemuda itu dengan maksud tersembunyi, yang isinya, “Mengapa 
engkau, putraku, menetap di sana begitu lama setelah menikah? 
Aku ingin engkau kembali sesegera mungkin.”

Saat menerima surat itu, Ghosaka yang sederhana mempersiapkan 
perjalanan untuk pulang. Putri orang kaya dari Gàmaka merasa 
bahwa si tolol Ghosaka tidak pernah tahu bahwa dialah yang 
bertanggung jawab atas kehidupan mewahnya sekarang ini. Jadi, 
ia mencoba untuk menahannya dengan strategi cerdasnya. Ia 
meyakinkannya dengan berkata, “Suamiku… jangan terburu-buru; 
seseorang harus melakukan persiapan yang diperlukan sebelum 
mengunjungi tempat sanak saudaranya.” Demikianlah ia menunda 
keberangkatan Ghosaka.

Si orang kaya Kosambã, karena khawatir, mengirim surat lagi yang 
mengatakan bahwa kesehatannya memburuk karena terserang 
penyakit disentri yang akut dan berada dalam kondisi yang parah 
dan situasi itu menuntut kepulangannya segera.

Putri orang kaya dari Gàmaka tidak dapat menahan diri lagi, 
ia menceritakan kenyataan sebenarnya sehubungan dengan 
pernikahan mereka dan hal-hal lainnya.

“Suamiku… orang kaya dari Kosambã bukanlah ayah kandungmu, 
meskipun engkau selama ini menganggapnya sebagai ayahmu. Ia 
mengirim engkau ke tempat pengawas pekerjanya dengan surat 
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yang berisi perintah untuk membunuhmu sesegera mungkin. Aku 
telah merobek surat itu dan menggantikannya dengan surat baru 
yang akhirnya menyebabkan kita menikah. Ia tidak memanggilmu 
tanpa sebab, tetapi untuk menyatakan bahwa engkau bukanlah 
keturunannya. Engkau sebaiknya menunggu hingga ia meninggal 
dunia.”

Tidak lama kemudian, beredar kabar bahwa “orang kaya dari 
Kosambã telah meninggal dunia” dan pasangan itu melakukan 
persiapan untuk pergi ke sana disertai oleh para pelayan. Istri yang 
cerdas itu memperingatkan suaminya untuk berhati-hati memasuki 
rumah itu dan menempatkan para pengawal di sekeliling rumah 
itu. Sang istri menyertai suaminya memasuki rumah, mengangkat 
tangannya dan menangis seolah-olah ia sedih sekali. Ia menuju si 
orang kaya yang terbaring di sudut yang gelap dan membenturkan 
kepalanya ke dada jenazah itu, seolah-olah ia merasa sangat berduka 
menyaksikan orangtua yang telah meninggal dunia itu.

Setelah mengkremasi jenazah (sarãrajàpana) si orang kaya dari 
Kosambã, Ghosaka dengan murah hati membayar para pelayan 
setia almarhum yang bertujuan untuk memberitahukan kepada 
masyarakat luas bahwa ia adalah putra si almarhum.

Gelar Orang Kaya dari Kosambã

Tujuh hari setelah kematian orang kaya dari Kosambã, Raja Udena 
mempertimbangkan bahwa ia harus menemukan seseorang yang 
memenuhi persyaratan untuk menyandang gelar orang kaya dari 
Kosambã. Ia memerintahkan para pelayannya untuk mencari 
informasi apakah si almarhum orang kaya itu memiliki putra 
atau tidak. Semua pelayan setia si almarhum orang kaya sepakat 
melaporkan bahwa si almarhum orang kaya memiliki seorang putra 
bernama Ghosaka, yang layak mewarisi gelar ayahnya.

Raja Udena Menganugerahkan Gelar Orang Kaya dari Kosambã 
Kepada Ghosaka Lengkap Dengan Tanda Kebesaran

Setelah Ghosaka menjadi orang kaya dari Kosambã, istrinya yang 
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bijaksana dan cerdas berkata, “Suamiku… meskipun kita berasal 
dari keluarga rendah, kita sekarang telah menjadi besar dan mulia 
karena kebajikan yang kita lakukan pada masa lampau, marilah 
kita mencoba agar selalu menjaganya dengan melipatgandakan 
usaha dan kegembiraan dalam melakukan kebajikan. Sang 
suami menyetujui usul baik sang istri, dan pasangan itu sepakat 
menghabiskan seribu keping uang setiap hari untuk kegiatan-
kegiatan kemanusiaan, nibaddha dàna tanpa cacat dan tanpa gagal 
seumur hidup mereka.

(Demikianlah kisah orang kaya dari Kosambã yang dirangkum dari 
Komentar Aïguttara Vol. I).

Buddha Menjalani Vassa Kesembilan di Kosambã

Ada tiga orang kaya yang terkenal di kerajaan Kosambã sebelum 
munculnya Buddha. Mereka adalah Ghosaka, Kukkuña, dan Pàvàrika 
yang adalah teman main sejak kecil. Mereka menganggap lima 
ratus petapa sebagai guru mereka (sebelum kehadiran Buddha) 
dan dengan saksama memerhatikan dan menyediakan kebutuhan 
mereka. Semua petapa itu biasanya menetap di Kosambã dalam 
musim hujan yang berlangsung selama empat bulan dan kembali 
masuk ke hutan di musim panas dan musim dingin yang berlangsung 
selama delapan bulan.

Tahun-tahun berlalu, dan suatu hari, mereka kelelahan setelah 
menyeberangi tanah yang gersang tanpa air dalam perjalanan 
mereka dari Himalaya ke Kosambã. Akhirnya mereka tiba di sebuah 
pohon banyan yang besar dan berharap “dari penampilan pohon 
banyan ini, sepertinya ada dewa penjaga yang cukup sakti yang 
mampu memenuhi kebutuhan mereka akan air.”

Dewa penjaga pohon banyan itu berpikir bahwa baik sekali jika ia 
dapat memenuhi kebutuhan para petapa itu, maka ia menciptakan 
aliran air yang volumenya lebih kurang enam inci, mengalir dari 
dahan pohon itu. Ketika para petapa itu melihat air keperakan 
mengalir, mereka menampungnya dengan cangkir mereka dan 
memuaskan dahaga mereka. Setelah memuaskan dahaga, mereka 
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berpikir seandainya dewa itu juga dapat memberikan makanan 
kepada mereka, karena mereka sedang berada di hutan belantara 
yang jauh dari pedesaan. Kemudian, dewa penjaga itu memberikan 
bubur surgawi yang cocok untuk para petapa itu.

Para petapa berpikir, karena dewa penjaga pohon itu telah 
memberikan makanan dan minuman kepada mereka, sekarang 
mereka ingin berkomunikasi dengan dewa itu secara langsung. 
Para petapa berkata, “O Dewa… engkau memiliki kemampuan 
demikian; kami bertanya-tanya kebajikan apakah yang telah 
engkau lakukan pada kehidupanmu yang sebelumnya?” Dewa itu 
menjawab, “Aku telah menjalani Delapan Sãla selama setengah hari 
pada kehidupanku yang sebelumnya.”

Penjelasan lebih lanjut: dewa penjaga pohon banyan itu adalah 
salah satu dari para pelayan Anàthapiõóika dalam kehidupan 
sebelumnya. Telah menjadi kebiasaan bagi seluruh penghuni rumah 
Anàthapiõóika di semua tingkat, untuk menjalani Delapan Sãla pada 
hari uposatha. Suatu pagi (pada hari uposatha) seorang pekerja 
sedang bekerja di tempat kerjanya. Ketika Anàthapiõóika melihat 
daftar penerima makanan pada hari itu, ia menemukan bahwa 
pekerja itu adalah satu-satunya yang pergi bekerja ke hutan pada 
hari itu. Maka ia mengizinkan si koki untuk menyiapkan makan 
malam yang hanya cukup untuk si pekerja itu. Sekembalinya dari 
kerjanya, si koki menyajikan makanan yang telah dipersiapkan 
untuknya.

Saat si pekerja memerhatikan bahwa seluruh rumah itu sangat 
tenang yang tidak seperti hari-hari biasanya, ia bertanya mengenai 
kesunyian yang tidak biasa itu, si koki memberikan jawaban 
“Semua penghuni rumah sedang menjalani sãla, hari ini adalah hari 
uposatha.” Pekerja itu bertanya lagi, “Benarkah?,” ia menjawab “Ya 
benar.” “Tolong tanyakan kepada majikan, apakah seseorang dapat 
menjalani hari uposatha selama sisa hari ini.”

Si koki menyanggupi permintaannya untuk menanyakan hal itu 
kepada si orang kaya, yang memberikan jawaban “Itu artinya 
menjalani hari uposatha selama setengah hari, dan bukan sehari 



1328

Riwayat Agung Para Buddha

penuh, namun tetap saja itu berarti menjalani uposatha dan 
mematuhi sãla.”

Mendengar kata-kata si orang kaya, pekerja itu mencuci mulutnya 
dan melakukan janji untuk menjalani sãla, kemudian ia kembali 
ke kamarnya dan menjalani uposatha hingga ia jatuh tertidur. Ia 
meninggal dunia karena kelelahan pada keesokan paginya dan 
terlahir kembali sebagai dewa penjaga pohon banyan besar di tepi 
hutan.

Mendengar riwayat lengkap kehidupan masa lampaunya, 
para petapa berkata kepada dewa itu, “Engkau mengatakan 
tentang Buddha, Dhamma, dan Saÿgha… yang belum pernah 
kami dengar sebelumnya. Benarkah bahwa Buddha yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna telah muncul?” Ketika dewa itu 
membenarkan, para petapa itu bertanya, “Di manakah Buddha itu 
sekarang berada?” Dewa itu berkata, “ Tathàgata sedang berdiam 
di Vihàra Jetavana di Sàvatthã.”

Para petapa itu pergi setelah berkata, “Dewa penjaga pohon banyan 
yang baik… kami akan pergi memberi hormat kepada Buddha,” 
dan mereka tiba di Kosambã dalam perjalanan menuju Sàvatthã. 
Ketiga orang kaya itu menyambut para petapa itu dan mengundang 
mereka untuk menerima dàna makanan keesokan paginya. Hari itu 
diadakan festival dàna makanan secara besar-besaran.

Setelah mereka selesai makan, para petapa itu berkata, “Kami akan 
pergi…,” terheran dengan kata-kata itu, orang kaya itu bertanya, 
“Yang Mulia… tidak biasanya kalian berkata seperti itu saat kalian 
baru menetap sehari di sini karena biasanya kalian menetap selama 
satu, dua, tiga atau empat bulan pada kesempatan sebelumnya; 
mohon jelaskan kepada kami alasan mengapa kalian pergi begitu 
cepat?” Kemudian para petapa itu menjawab, “Orang kaya… kalian 
benar; Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna telah 
muncul, dan kematian adalah suatu hal yang pasti terjadi, meskipun 
kita tidak tahu kapan dan bagaimana. Oleh karena itu kami terburu-
buru untuk dapat bertemu dengan Buddha.” Orang kaya itu 
memohon agar diizinkan untuk pergi bersama para petapa itu.



1329

Kisah Orang Kaya Ghosaka dari Kosambi

Para petapa itu mengucapkan kata-kata dukungan sebagai 
jawaban atas permohonannya, “Kalian sebaiknya ikut belakangan, 
datanglah setelah kalian memenuhi semua kewajiban duniawi 
yang menghalangi gerakan kalian. Kami akan berjalan duluan.” 
Mereka meninggalkan Kosambã dan berjalan menuju Sàvatthã tanpa 
berhenti terlalu lama di sepanjang jalan. Sesampainya di Sàvatthã, 
mereka segera menghadap Tathàgata yang memberikan makanan 
Dhamma yang manis kepada mereka. Para petapa itu mencapai 
kesucian Arahatta melalui Pengetahuan Jalan yang dicapai dengan 
mendengarkan khotbah Tathàgata.

Tiga Orang Kaya Mencapai Kesucian Sotàpanna

Ketiga orang kaya itu meninggalkan Kosambã, masing-masing 
membawa lima ratus kereta yang penuh dengan barang-barang 
persembahan, dan akhirnya tiba di Sàvatthã. Mereka berdiam 
di lokasi yang dekat dengan Vihàra Jetavana dan membangun 
gubuk dàna sementara sebelum mereka pergi memberi hormat 
kepada Tathàgata. Setibanya di kaki Tathàgata mereka duduk di 
tempat yang semestinya. Tathàgata membabarkan khotbah yang 
sesuai dengan watak mereka, yang mengantarkan mereka bertiga 
menjadi Sotàpanna. Mereka memberikan dàna besar-besaran selama 
lima belas hari berturut-turut. Mereka dengan penuh hormat 
mengundang Tathàgata untuk berkunjung ke Kosambã. Tathàgata 
menjawab, “Para Buddha lebih menyukai tempat yang sunyi!”

Mereka dengan bersemangat menjawab, “Kami memahami… 
Yang Mulia” dan menambahkan “mohon Engkau sudi berkunjung 
setelah menerima undangan kami secara resmi setelah kami selesai 
melakukan persiapan.” Dan setelah mengelilingi Tathàgata tiga 
kali ke arah kanan, mereka pulang, membangun tempat-tempat 
peristirahatan di setiap yojanà dari Sàvatthã hingga Kosambã. 
Sesampainya di Kosambã, mereka mengumumkan ke segala penjuru 
mengenai munculnya Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna. Masing-masing orang kaya membangun vihàra besar 
di taman-taman pribadi mereka dengan biaya yang mahal, untuk 
mengantisipasi kedatangan Tathàgata.
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Ketiga vihàra itu diberi nama sesuai nama si penyumbang yaitu, 
yang disumbangkan oleh Ghosaka diberi nama ‘Ghosakàràma’, 
yang disumbangkan oleh Kukkuña diberi nama ‘Kukkuñàràma’ 
dan yang disumbangkan oleh Pàvàrika di kebun mangganya diberi 
nama ‘Pàvàrikambavana.’

Ketika segala sesuatunya telah selesai, ketiga orang kaya itu 
mengirimkan undangan resmi kepada Tathàgata melalui utusan 
khusus.

Buddha Membantu Brahmana Màgaõóhi dan Istrinya 
Mencapai Pembebasan

Tathàgata, dalam perjalanannya ke Kosambã, diiringi oleh banyak 
bhikkhu, melihat bahwa Brahmana Màgaõóhi dan istrinya dapat 
mencapai kesucian Arahatta. Oleh karena itu Beliau, berbelok 
arah dari jalan utama dan menuju arah Kota Kammàsadamma di 
Kerajaan Kuru.

Brahmana Màgandhi pulang pada pagi hari setelah melewatkan 
semalaman suntuk di luar desa mempersembahkan pelita mengikuti 
tradisi mereka. Dalam perjalanannya ke desa untuk menerima 
dàna makanan, dari jauh Tathàgata melihat Màgaõóhi datang dari 
arah berlawanan. Tathàgata mengambil kesempatan itu untuk 
menunjukkan kehadiran-Nya kepada si brahmana tua. Melihat 
Tathàgata, Màgaõóhi berpikir, “Aku telah lama mencari seorang 
suami untuk putriku, yang sama menariknya dengan dirinya, 
dan berpenampilan seorang petapa. Petapa ini sungguh tampan 
dan menarik. Ia layak untuk putriku,” dengan pikiran ini, ia terus 
berjalan menuju rumahnya.

(Dalam rantai kelahirannya, Màgaõóhi pernah menjadi petapa 
dalam salah satu kelahirannya. Oleh karena itu, Màgaõóhi selalu 
tertarik kepada petapa.)

Màgaõóhi tua berkata kepada istrinya, “Istriku, aku belum pernah 
melihat petapa seperti itu sebelumnya; petapa yang kulihat memiliki 
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warna keemasan; berpenampilan seperti brahmà agung. Ia sungguh 
cocok dengan putriku (Màgaõóhã). Cepat panggil dan rias putriku 
Màgaõóhã. Sewaktu mereka sibuk merias putri mereka, Tathàgata 
meninggalkan sepasang jejak kaki-Nya (pada cetã) di tempat Beliau 
pertama melihat brahmana tua itu, dan memasuki desa untuk 
menerima dàna makanan.

(Catatan: Jejak kaki Buddha terletak di tempat yang Beliau pilih 
sendiri, bukan di tempat lainnya. Dan jejak kaki itu hanya terlihat 
oleh orang yang telah Beliau pilih dan tidak ada yang mampu 
mencegah orang terpilih itu melihatnya; tidak ada sapi, gajah, hujan 
atau badai yang mampu melenyapkan atau merusak jejak kaki itu 
(Komentar Dhammapada).)

Si brahmana tua, bersama istri dan anaknya pergi ke tempat brahmana 
tua itu melihat Tathàgata, tetapi mereka tidak menjumpainya karena 
Tathàgata telah memasuki desa pada saat itu. Brahmana tua itu 
menggerutu dan menyalahkan istrinya yang terlalu lama merias 
putri mereka sehingga petapa itu telah pergi. Sang istri bertanya 
kepada si brahmana, “Biarlah Ia pergi, tetapi katakan, ke arah mana 
Ia pergi?” si brahmana tua menjawab, “Ia pergi ke arah sana” dan 
akhirnya mereka melihat jejak kaki Tathàgata. Orang tua itu berkata, 
“Ini jejak kaki-Nya, Ia pasti pergi ke arah sana.”

Melihat jejak kaki itu, istri si brahmana tua berpikir ‘Brahmana 
ini sungguh bodoh; ia tidak cukup cerdas untuk memahami seluk 
beluk Veda,’ dan untuk mengejek suaminya, ia berkata dengan 
tajam, “O brahmana, engkau sungguh bodoh sewaktu mengatakan 
bahwa engkau akan menyerahkan putrimu kepada orang yang 
jejak kakinya sangat berbeda dari mereka yang melibatkan diri 
dalam keduniawian yang penuh nafsu (ràga), kebencian (dosa), dan 
kebodohan (moha). Brahmana, lihatlah jejak kaki-Nya yang memiliki 
ciri seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
yang telah menghancurkan selimut kotoran; perhatikan jejak kaki 
itu dengan saksama.”

Rattassa hi ukkuñikaÿ padaÿ bhave 
duññhassa hoti avakaóóhitaÿ padaÿ 
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måëëhassa hoti sahasànupãëitaÿ 
vivañaccha dassa idamãdisaÿ padaÿ

-	 jejak kaki seorang yang memiliki nafsu yang besar tidak 
menyentuh tanah di bagian tengah;

-	 jejak kaki seorang yang memiliki kemarahan yang besar 
memiliki banyak tanda di bagian tumit;

-	 jejak kaki seorang yang memiliki kebodohan yang besar 
memiliki tanda tekanan di bagian jari dan tumit;

jejak kaki yang sedang kita lihat ini bebas dari semua tanda-tanda 
ini dan oleh karena itu ini adalah bukti bahwa jejak kaki ini milik 
seorang yang mahatahu. Seorang yang telah melenyapkan segala 
bentuk kotoran.

Si brahmana tua merasa tidak senang dengan kekasaran kata-kata 
istrinya dan berkata, “O perempuan, engkau sungguh kasar.” Selagi 
mereka bertengkar, Tathàgata telah selesai makan bersama para 
bhikkhu, kemudian Ia memperlihatkan diri-Nya di tempat di mana 
brahmana dapat dengan mudah melihat-Nya.

Ketika Brahmana Màgaõóhi melihat Tathàgata datang dari kejauhan, 
ia memarahi istrinya dan berkata, “Orang yang kubicarakan adalah 
Dia,” dan setelah berkata demikian ia mendekati Tathàgata dan 
berterus terang kepada Beliau:

“O Petapa! Aku telah mencari-cari-Mu di seluruh tempat sejak pagi 
hari ini; tidak seorang pun di dunia ini yang secantik putriku, dan 
tidak seorang pun di dunia ini yang setampan Engkau. Aku ingin 
menyerahkan putriku kepada-Mu sebagai istri-Mu.”

Si brahmana tua berbicara langsung dan terus terang. Tathàgata 
menjawab:

“O brahmana besar, Aku tidak memiliki keinginan atas kecantikan 
putri-putri Màra dari alam Surga Vasavattå, yang berdiri di sebelah-
Ku dan merayu serta menggoda-Ku untuk bercinta dan mengatakan 
rayuan-rayuan dan (dapat engkau bayangkan) bagaimana mungkin 
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Aku tertarik kepada putrimu, Màgaõóhã?” kemudian Beliau 
mengucapkan syair berikut: 

Disvàna Taõhaÿ Aratiÿ Raga¤ca 
nàhosi chando api methuna samiÿ 
kimevidaÿ muttakarãsa puõõaÿ 
pàdàpi naÿ samphusituÿ na icche

Meskipun tiga putri Raja Màra yang menarik, yaitu, Taõhà, Arati, 
dan Ragà mendekati-Ku di bawah pohon banyan ‘ajapàla’ bertekad 
untuk menggoda-Ku agar mau menikmati kenikmatan indria yang 
kotor dengan mereka, Aku tidak memiliki sedikit pun keinginan 
untuk memenuhi keinginan mereka, Aku juga tidak memiliki 
sedikit pun nafsu indria. Demikian pula, Aku tidak memiliki sedikit 
pun nafsu indria melihat gadis Màgaõóhã yang tubuhnya penuh 
berisi kotoran, seperti, kotoran badan, air kencing, dan lain-lain. 
Aku tidak memiliki sedikit pun keinginan untuk menyentuhnya 
bahkan dengan kaki-Ku sekalipun. Tathàgata mengucapkan syair 
ini seolah-olah bukan ditujukan kepada si brahmana melainkan 
kepada orang lain.

Si Gadis Màgaõóhã Memendam Kemarahan

Màgaõóhã, si putri brahmana Màgaõóhi, menyembunyikan 
kemarahan terhadap Buddha karena telah menghinanya dengan 
cara membandingkan badan jasmaninya dengan kumpulan kotoran 
yang bau seperti kotoran badan, air kencing, dan lain-lain yang 
tidak layak disebutkan. “Ia bisa saja menolakku dengan cara yang 
sederhana yang tidak merusak reputasiku. Aku bersumpah akan 
membalas hinaan ini, suatu saat jika ada kesempatan.” Demikianlah 
Màgaõóhã menanam benih kebencian terhadap Tathàgata.

Brahmana Màgaõóhi dan Istrinya Mencapai Kesucian Arahatta 
Setelah Menjadi Anàgàmã.

Tathàgata tidak memedulikan kemarahan si gadis muda, Màgaõóhã, 
Beliau melanjutkan membabarkan Dhamma kepada si brahmana tua 
yang sesuai dengan wataknya (untuk penjelasan yang lengkap, dapat 
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merujuk pada Suttanipàta Kitab Pàëi, Màgaõóiya Sutta). Màgaõóhi 
dan istrinya mencapai kesucian Anàgàmã pada akhir khotbah 
tersebut. Setelah itu, pasangan itu mempertimbangkan bahwa tidak 
ada gunanya lagi mereka melanjutkan kehidupan berumah tangga 
(setelah mencapai kesucian Anàgàmã). Mereka mempercayakan 
putri mereka, Màgaõóhã, kepada pamannya dari pihak ayah, 
sebelum mereka menerima penahbisan. Mereka mencapai kesucian 
Arahatta yang bebas dari àsava melalui pelaksanaan peraturan 
kebhikkhuan.

Buddha Menerima Persembahan Tiga Vihàra

Setelah membebaskan Màgaõóhi dan istrinya, Tathàgata 
melanjutkan perjalanan menuju Negeri Kosambã dan tiba tepat 
pada waktunya.

Saat tiga orang kaya itu mendengar kedatangan Tathàgata disertai 
oleh para bhikkhu, mereka mempersiapkan upacara penyambutan 
secara besar-besaran dan mengantarkan rombongan itu menuju 
vihàra-vihàra. Sesampainya di vihàra, mereka semua duduk di 
tempat yang semestinya dan setelah memberi hormat mereka 
berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia Tathàgata… tiga vihàra telah 
dibangun untuk dipersembahkan kepada para anggota Saÿgha 
mulia. Dengan kerendahan hati kami memohon agar Engkau 
menerima tiga vihàra ini untuk digunakan oleh Saÿgha yang 
datang dari empat penjuru.” Tathàgata dengan penuh kegembiraan 
menerima persembahan tiga vihàra itu, sesuai permohonan para 
penyumbang. Para orang kaya itu kemudian mengundang Tathàgata 
untuk suatu upacara dàna makanan keesokan harinya, setelah itu 
mereka meninggalkan tempat itu.

Tathàgata berdiam di tiga vihàra yang disumbangkan oleh tiga 
orang kaya itu dan menjalani masa vassa kesembilan di Negeri 
Kosambã.

Perbuatan Jahat Màgaõóhã

Sewaktu Tathàgata sedang menjalani vassa kesembilan di Kosambã, 
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si gadis muda Màgaõóhi menjadi permaisuri Raja Udena. Kisahnya 
adalah: Màgaõóhã ditinggalkan oleh orangtuanya, dan diserahkan 
di bawah pengawasan pamannya dari pihak ayah, Cåëà Màgaõóhi, 
sebelum orangtuanya menerima penahbisan. Raja Udena 
mengambilnya untuk dijadikan permaisurinya setelah berkonsultasi 
dengan pamannya, Cåëà Màgaõóhi. Sebuah kamar terpisah dan lima 
ratus pelayan disediakan oleh raja untuknya. Demikianlah Màgaõóhã 
menjadi permaisuri Raja Udena pada waktu itu. Tathàgata menjalani 
vassa kesembilan di Kosambã.

Mengetahui bahwa Tathàgata telah datang ke Kosambã, ia 
memanggil para pemabuk, para gelandangan, dan anak-anak nakal, 
ia membayar mereka untuk memanggil Tathàgata dalam berbagai 
nama yang telah ia persiapkan. Ketika Tathàgata memasuki kota 
keesokan harinya, atas undangan ketiga orang kaya untuk sebuah 
upacara dàna makanan, para gelandangan, pemabuk, dan anak-anak 
nakal itu mencerca Tathàgata dan memanggil-Nya dengan berbagai 
nama yang tidak baik seperti yang diajarkan oleh Màgaõóhã.

Yang Mulia ânanda memohon kepada Tathàgata untuk meninggalkan 
tempat itu, “Yang Mulia… janganlah kita menetap di kota ini lagi 
di mana kita dihina, marilah kita pindah ke kota lain!” Namun 
Tathàgata menjawab, “Anak-Ku ânanda… para Buddha tidak 
memedulikan delapan kondisi duniawi, dan segala suara-suara riuh 
rendah dan caci maki itu akan lenyap dalam waktu tidak lebih dari 
tujuh hari; si penghina akan membayar kejahatan mereka; engkau 
tidak perlu resah dan gelisah akan hal ini!” (ini adalah ringkasan dari 
penjelasan dalam Komentar Aïguttara. Komentar Dhammapada, 
2:23 Nàga Vagga, pendahuluan dari Atta Daïóa Vatthu menjelaskan 
dengan lebih terperinci).

Kehendak Luar Biasa dari Ketiga Orang Kaya Kosambã

Ketiga orang kaya itu mengundang Tathàgata memasuki kota dan 
memberikan persembahan berbagai macam secara besar-besaran. 
Tathàgata menetap di vihàra-vihàra itu dan menerima persembahan 
secara bergiliran. Sewaktu Buddha berdiam di Vihàra Ghositàràma 
pada hari tertentu, Ia akan menerima dàna makanan dari rumah 
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Ghosita pada keesokan harinya. Demikian pula, Buddha juga 
menerima dàna makanan dari Kukkudha dan Pàvàrika, berturut-
turut. (Komentar Dhammapada).

Setelah satu bulan berlalu, ketiga orang kaya itu berpikir:

Para Buddha muncul demi kesejahteraan semua makhluk; kami akan 
menyaksikan bagaimana semua warga berperan dalam melakukan 
kebajikan.

Demikianlah mereka memberikan kesempatan kepada semua 
penduduk untuk berpartisipasi dalam melakukan kebajikan, dan 
akibatnya semua penduduk memberikan persembahan di jalan-
jalan, di sudut-sudut atau membentuk perkumpulan amal sejak 
saat itu.

Perselisihan Besar di Dalam Saÿgha

Ketika Tathàgata sedang berdiam di Vihàra Ghositàràma, terjadi 
perselisihan di antara seorang bhikkhu yang ahli dalam hal 
peraturan kebhikkhuan (Vinaya) dengan seorang bhikkhu yang 
ahli dalam hal khotbah (Sutta), yang berdiam di vihàra yang sama. 
Suatu hari, si ahli Sutta memasuki kakus dan keluar, menyisakan 
sedikit air di dalam gayung yang biasanya memang disediakan 
di dalam kakus untuk digunakan lagi kemudian. Si bhikkhu ahli 
Vinaya, memasuki kakus setelahnya, melihat air yang tersisa di 
dalam gayung; ia keluar dan bertanya kepada si ahli Sutta, “Teman… 
apakah engkau menyisakan sedikir air di dalam gayung ini?” Si ahli 
Sutta menjawab, “Ya teman” dengan jujur. Si ahli Vinaya mengeluh, 
“Teman… tidakkah engkau tahu bahwa tindakan ini adalah 
pelanggaran (àpatti)?” Si ahli Sutta menjawab, “Tidak… aku tidak 
tahu, temanku.” Si ahli Vinaya menjelaskan, “Teman, menyisakan 
air di dalam gayung adalah pelanggaran (àpatti).”

Si bhikkhu ahli Sutta berkata, “Jika aku bersalah melakukan 
pelanggaran, aku siap menebusnya dengan pengakuan.” Si bhikkhu 
ahli Vinaya menjelaskan, “Teman, jika perbuatan itu dilakukan 
karena lupa atau tanpa adanya kehendak, maka tidak terjadi 
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pelanggaran.” Mendengar hal ini, si bhikkhu ahli Sutta berpendapat 
bahwa ia tidak melakukan pelanggaran dengan menyisakan air di 
dalam gayung.

(Di sini, si bhikkhu ahli Vinaya berpikir bahwa, “pelanggaran itu 
(menyisakan air di dalam gayung) bukanlah kesalahan (àpatti) 
karena tidak adanya kehendak;” tetapi sebenarnya, pelanggaran itu 
tetap merupakan kesalahan, dukkata àpatti meskipun perbuatan itu 
dilakukan karena kelalaian atau tanpa kehendak).

Si bhikkhu ahli Vinaya memberitahukan kepada siswa-siswanya 
bahwa si bhikkhu ahli Sutta tidak mengetahui bahwa ia telah 
melakukan pelanggaran, untuk mencela si bhikkhu ahli Sutta. Dan 
ketika para siswa bhikkhu ahli Vinaya berjumpa dengan para siswa 
si bhikkhu ahli Sutta, siswa ahli Vinaya mengatakan bahwa guru 
mereka tidak mengetahui bahwa ia telah melakukan pelanggaran. 
Ketika para siswa ini memberitahukan berita ini kepada si bhikkhu 
ahli Sutta, ia berkata, “Bhikkhu ahli Vinaya itu sendiri yang 
mengatakan bahwa aku tidak bersalah atas pelanggaran itu, dan 
sekarang, ia mengubah kata-katanya dan menuduhku bersalah atas 
pelanggaran itu. Dia telah berbohong.”

Para siswa si ahli Sutta pergi dan memberitahukan kepada para 
siswa si ahli Vinaya, “Guru kalian berbohong.” Demikianlah 
perselisihan itu bermula! Si bhikkhu ahli Vinaya mencari dukungan 
dari teman-temannya untuk menuduh si bhikkhu ahli Sutta telah 
melakukan pelanggaran karena tidak melihat pelanggaran sebagai 
pelanggaran (àpattiyà adassane ukkhepanãyakaÿ) dan memberikan 
sanksi pengucilan dengan keputusan resmi.

Si bhikkhu, yang terkena sanksi, setelah diberitahukan mengenai 
statusnya, mendekati teman-temannya dan berkata, “Sebenarnya, 
ini adalah kasus di mana tidak ada pelanggaran, bukan kasus di 
mana terjadi pelanggaran. Aku tidak jatuh, aku belum jatuh. Aku 
tidak tidak dapat dikenakan sanksi, aku tidak dihukum. (Meskipun 
mereka mengucilkanku) aku tidak bersalah, aku dikucilkan secara 
resmi namun tidak sah. Aku mohon kalian mau mendukungku 
sesuai peraturan, Dhamma Vinaya. Demikianlah ia memperoleh 
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banyak teman dan pendukung. Seorang kurir diutus ke desa-
desa dan kota-kota untuk menjelaskan situasinya. Para bhikkhu 
yang berada di negeri itu yang adalah temannya juga menjadi 
pendukungnya.

Para siswa bhikkhu terkucil si ahli Sutta mendatangi para bhikkhu 
yang mengucilkan mereka dan memprotes dengan cara mengajukan 
bantahan, “Teman-teman… ini adalah kasus tidak adanya kesalahan, 
bukan kasus pelanggaran (àpatti). Oleh karena itu si bhikkhu ahli 
Sutta tidak bersalah atas pelanggaran apa pun. Maka ia tidak terkena 
sanksi meskipun ia telah dikucilkan secara resmi, keputusan itu 
tidak sah.”

Para bhikkhu yang terlibat dalam menjatuhkan hukuman itu, 
sebaliknya, berkata kepada si bhikkhu terhukum bahwa, itu adalah 
kasus pelanggaran (àpatti), bukan kasus non-àpatti, si bhikkhu ahli 
Sutta, telah bersalah melakukan pelanggaran; jadi ia bukan tidak 
bersalah; oleh karena itu ia layak menerima sanksi pengucilan secara 
resmi yang diputuskan secara sah; teman-teman, jangan meniru 
teladannya, jangan melayaninya lagi. Tetapi kata-kata itu hanya 
sampai di telinga tuli para bhikkhu ahli Sutta, mereka tetap melayani 
si bhikkhu terhukum, mengikutinya ke mana pun ia pergi.

Buddha Menasihati Para Bhikkhu Pendukung Kedua Kelompok

Seorang bhikkhu yang tidak dikenal mendekati Tathàgata dan 
melaporkan dengan penuh hormat apa yang sedang terjadi seperti 
yang dijelaskan di atas. Tathàgata berkata, “Persatuan para bhikkhu 
telah terpecah; persatuan para bhikkhu telah terpecah” dua kali 
berturut-turut, kemudian Beliau mendatangi kelompok bhikkhu 
yang memberikan sanksi kepada si bhikkhu ahli Sutta, duduk di 
tempat yang telah disediakan dan berkata:

(Para bhikkhu belum benar-benar terpecah, tetapi Buddha 
mengucapkan sebagai antisipasi terhadap bahaya perpecahan yang 
akan terjadi. Seperti halnya, seseorang akan berkata “padi telah 
matang” (tua) ketika hujan turun pada musim panen, demikianlah 
makna ucapan itu!)
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Tathàgata berkata kepada mereka:

“Wahai para bhikkhu… kalian tidak boleh, karena kesombongan 
dan keangkuhan, memberikan sanksi atau mengucilkan seorang 
bhikkhu karena hal-hal sepele. Misalkan seorang bhikkhu benar 
melakukan pelanggaran (àpatti) meskipun ia tidak menyadari 
pelanggarannya. Sebaliknya, mungkin ada di antara bhikkhu yang 
menganggap hal itu sebagai pelanggaran (àpatti). Wahai para 
bhikkhu… jika para bhikkhu itu menganggap bahwa: ‘Bhikkhu ini 
sudah memahami, telah memelajari kitab suci, menguasai Dhamma 
Vinaya dan Pàtimokkha, cerdas dan bijaksana, berpengalaman, 
teliti, cermat, dan tekun mempraktikkan Tiga Latihan: (1) jika kita 
mengucilkan bhikkhu ini karena ia tidak menyadari pelanggaran itu, 
jika kita tidak menjalani upacara bersama-sama bhikkhu ini; jika kita 
menjalani upacara tanpa bhikkhu ini, oleh karena itu, akan terjadi 
perselisihan, percekcokan, keributan, akan terjadi perpecahan di 
dalam Saÿgha, akan terjadi situasi yang memanas di dalam Saÿgha, 
pertikaian di dalam Saÿgha, perbedaan di dalam Saÿgha.’ Wahai 
para bhikkhu… mengetahui hal ini, para bhikkhu seharusnya tidak 
memberikan sanksi atau mengucilkan bhikkhu ini karena tidak 
menyadari pelanggarannya untuk menghindari perpecahan dan 
meningkatkan persatuan.”

“Wahai para bhikkhu… kalian tidak boleh, karena kesombongan dan 
keangkuhan, memberikan sanksi atau mengucilkan seorang bhikkhu 
karena hal-hal sepele. Misalkan seorang bhikkhu benar melakukan 
pelanggaran (àpatti) meskipun ia tidak menyadari pelanggarannya. 
Sebaliknya, mungkin ada di antara bhikkhu yang menganggap hal 
itu sebagai pelanggaran (àpatti). Wahai para bhikkhu… jika para 
bhikkhu itu menganggap bahwa bhikkhu itu: ‘Bhikkhu ini sudah 
memahami, telah memelajari kitab suci, menguasai Dhamma Vinaya 
dan Pàtimokkha, cerdas dan bijaksana, berpengalaman, teliti, cermat, 
dan tekun mempraktikkan Tiga Latihan: (2) jika kita mengucilkan 
bhikkhu ini karena ia tidak menyadari pelanggaran itu, dan tidak 
melakukan upacara Pavàrana (mengundang bhikkhu lain untuk 
meminta maaf) bersama dengan bhikkhu ini; jika kita melakukan 
upacara Pavàrana tanpa bhikkhu ini; (3) jika kita tidak melakukan 
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kewajiban para bhikkhu (Saÿgha Kamma) bersama bhikkhu ini; 
jika kita melakukan kewajiban para bhikkhu tanpa bhikkhu ini; (4) 
jika kita tidak duduk di tempat duduk yang sama dengan bhikkhu 
ini; jika kita duduk di tempat duduk tanpa kehadiran bhikkhu 
ini; (5) jika kita tidak duduk makan bersama bhikkhu ini; jika 
kita duduk makan tanpa kehadiran bhikkhu ini; (6) jika kita tidak 
duduk di aula bersama bhikkhu ini; jika kita duduk di aula tanpa 
bhikkhu ini; (7) jika kita tidak menetap di bawah atap yang sama 
bersama bhikkhu ini; jika kita menetap di bawah atap yang sama 
tanpa bhikkhu ini. (8) jika kita tidak memberi hormat kepada senior, 
menyapa dengan tangan dirangkapkan bersama dengan bhikkhu ini; 
jika kita memberi hormat kepada senior, menyapa dengan tangan 
dirangkapkan tanpa bhikkhu ini, oleh karena itu, akan terjadi 
perselisihan, percekcokan, keributan, akan terjadi perpecahan di 
dalam Saÿgha, akan terjadi situasi yang memanas di dalam Saÿgha, 
pertikaian di dalam Saÿgha, perbedaan di dalam Saÿgha.’ Wahai 
para bhikkhu… mengetahui hal ini, para bhikkhu seharusnya tidak 
memberikan sanksi atau mengucilkan bhikkhu ini karena tidak 
menyadari pelanggarannya untuk menghindari perpecahan dan 
meningkatkan persatuan.”

Setelah membabarkan khobah di atas demi keutuhan Saÿgha 
kepada para bhikkhu yang mengucilkan bhikkhu itu, Tathàgata 
mendatangi para siswa dari bhikkhu yang dikucilkan (bhikkhu ahli 
Sutta) dan membabarkan khotbah:

“Wahai para bhikkhu… ketika kalian melakukan pelanggaran, 
kalian tidak boleh menganggap bahwa penebusan tidak perlu 
dilakukan atas pelanggaran itu, dengan berpikir, “Aku tidak 
melakukan pelanggaran.”

“Wahai para bhikkhu… seandainya seorang bhikkhu bersalah atas 
suatu pelanggaran (àpatti); meskipun ia tidak merasa bahwa ia telah 
melakukan pelanggaran, namun sebaliknya, mungkin ada bhikkhu 
lain yang menganggap hal itu sebagai pelanggaran (àpatti).”

“Wahai para bhikkhu... jika bhikkhu itu yang tidak merasa telah 
melakukan pelanggaran, menganggap bahwa para bhikkhu itu, 
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“Para bhikkhu ini sudah memahami, telah memelajari kitab suci, 
menguasai Dhamma Vinaya dan Pàtimokkha, cerdas dan bijaksana, 
berpengalaman, teliti, cermat, dan tekun mempraktikkan Tiga 
Latihan. Apakah itu karena aku atau orang lain. Para bhikkhu ini 
tidak boleh melakukan tindakan salah, karena egois, dendam, karena 
kebodohan, karena ketakutan.

Jika para bhikkhu ini mengucilkanku karena aku tidak melihat 
pelanggaran ini dan (1) jika mereka tidak menjalani upacara 
kebhikkhuan bersama-sama denganku, jika mereka menjalani 
upacara tanpaku; (2) jika para bhikkhu ini tidak melaksanakan upacara 
Pavàraõa bersama-sama denganku, jika mereka melaksanakan 
upacara Pavàraõa tanpa kehadiranku, (3) jika mereka tidak 
melaksanakan kewajiban para bhikkhu Saÿgha Kamma bersama-
sama denganku; jika mereka melaksanakan kewajiban para bhikkhu 
tanpa kehadiranku, (4) jika mereka tidak duduk di tempat duduk 
bersama-sama denganku, jika mereka duduk di tempat duduk tanpa 
kehadiranku, (5) jika mereka tidak duduk dan makan bersama-sama 
denganku, jika mereka duduk dan makan tanpa kehadiranku, (6) jika 
mereka tidak duduk di aula bersama-sama denganku; jika mereka 
duduk di aula tanpa kehadiranku; (7) jika mereka tidak menetap 
di bawah atap yang sama denganku; jika mereka menetap di bawah 
atap yang sama tanpa kehadiranku, (8) jika mereka tidak memberi 
hormat kepada senior, menyapa dengan tangan dirangkapkan 
bersama-sama denganku; jika mereka memberi hormat kepada 
senior, menyapa dengan tangan dirangkapkan tanpa kehadiranku, 
oleh karena itu, akan terjadi perselisihan, percekcokan, keributan, 
akan terjadi perpecahan di dalam Saÿgha, akan terjadi situasi 
yang memanas di dalam Saÿgha, pertikaian di dalam Saÿgha, 
perbedaan di dalam Saÿgha.” Wahai para bhikkhu… mengetahui 
hal ini, para bhikkhu seharusnya mengakui kesalahannya dengan 
penuh kesetiaan kepada Saÿgha, untuk menghindari perpecahan 
dan meningkatkan persatuan.

Setelah membabarkan khotbah demi keutuhan Saÿgha, Tathàgata 
bangkit dari tempat duduk-Nya dan pergi meninggalkan tempat 
itu.
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Catatan: Si bhikkhu ahli Sutta telah dengan rendah hati ingin 
‘mengakui kesalahannya dan meminta maaf’ jika ia telah melakukan 
pelanggaran saat si bhikkhu ahli Vinaya menegurnya di saat 
pertama. Namun ketika ia diberitahu bahwa ‘pelanggaran yang 
dilakukan karena lupa dan tanpa kehendak tidak dianggap sebagai 
pelanggaran atau kesalahan’ , maka ia berpikir bahwa ia bebas dari 
kesalahan.

Jika Tathàgata memutuskan untuk menyalahkan mereka (para ahli 
Vinaya) karena telah mengucilkan bhikkhu ahli Sutta dengan alasan 
itu, mereka akan menganggap Buddha memihak kepada lawan 
mereka, yang akan mengakibatkan mereka melakukan perbuatan 
yang melawan Buddha, sebuah kejahatan yang akan membawa 
mereka menuju alam sengsara.

Sebaliknya, si bhikkhu ahli Sutta dengan sengaja menyisakan 
sedikit air di dalam gayung dan dengan demikian, ia bersalah telah 
melakukan pelanggaran ringan, dukkata àpatti. Para siswanya telah 
mengungkapkan pendapat mereka bahwa keputusan itu adalah 
tidak sah, karena kemelekatan mereka terhadap guru mereka.

Jika Tathàgata memutuskan untuk setuju dengan keputusan para 
bhikkhu ahli Vinaya berdasarkan alasan itu, para bhikkhu ahli 
Sutta akan menuduh Buddha memihak kepada lawan mereka, yang 
akan mengakibatkan mereka melakukan perbuatan yang melawan 
Buddha, sebuah kejahatan yang akan membawa mereka menuju 
alam sengsara.

(Harus dimengerti bahwa Tathàgata dengan demikian telah 
berusaha tidak menyalahkan salah satu pihak, demi kedamaian 
dan ketenteraman, dan membabarkan khotbah demi keutuhan dan 
persatuan Saÿgha, kemudian Beliau meninggalkan tempat itu.)

Membabarkan Dua Nànà Saÿvasa dan Dua Samàna Saÿvàsa.

Kemudian pada saat itu, para bhikkhu yang terkucilkan melaksanakan 
penebusan dan melakukan Saÿgha Kamma secara resmi, di dalam 
Sãmà (di dalam kawasan) vihàra yang sama di mana para bhikkhu 
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yang mengucilkan melaksanakan ‘upacara dan melakukan Saÿgha 
Kamma secara resmi di luar kawasan vihàra.

Salah satu bhikkhu dari kelompok yang mengucilkan mendekati 
Tathàgata dan dengan penuh hormat berkata kepada Bhagavà:

“Yang Mulia… para bhikkhu yang terkucilkan melaksanakan 
penebusan dan melakukan Saÿgha Kamma secara resmi, di dalam 
Sãmà (di dalam kawasan) vihàra yang sama di mana para bhikkhu 
yang mengucilkan melaksanakan ‘upacara dan melakukan Saÿgha 
Kamma secara resmi di luar kawasan vihàra.”

Tathàgata memberikan jawaban berikut kepada bhikkhu itu:

Wahai bhikkhu… jika para bhikkhu yang dikucilkan melaksanakan 
penebusan dan melakukan Saÿgha-kamma lain sesuai prosedur 
dan tata cara, nàtti kammavàca, yang telah Kutetapkan, di dalam 
Sãmà sebuah vihàra, pelaksanaannya harus dilakukan sesuai urutan 
yang benar, dan itu adalah sah.

Wahai bhikkhu… demikian pula, jika kalian, para bhikkhu yang 
mengucilkan, melaksanakan penebusan, dan melakukan Saÿgha-
kamma lain sesuai prosedur dan tata cara, nàtti kammavàca, yang 
telah Kutetapkan, di dalam Sãmà sebuah vihàra, pelaksanaannya 
juga harus dilakukan sesuai urutan yang benar, dan itu adalah 
sah.

Wahai bhikkhu… apakah alasan dari hal ini? para bhikkhu yang 
terkucil adalah anggota kelompok yang berbeda dengan kalian 
(tidak ada hubungannya dengan kalian) dan kalian adalah anggota 
kelompok yang berbeda dengan mereka (tidak ada hubungannya 
dengan mereka).

Dua Jenis Nànà Saÿvàsa

Wahai bhikkhu… ada dua landasan untuk bergabung dengan 
kelompok lain, Nànà Saÿvàsa, (1) usaha seseorang; seseorang 
berusaha untuk masuk ke dalam kelompok lain, (2) dikucilkan 



1344

Riwayat Agung Para Buddha

oleh Saÿgha karena tidak menyadari pelanggaran yang dilakukan 
sendiri (àpatti), karena tidak melakukan penebusan, karena tidak 
melepaskan pandangan salah. Demikianlah dua landasan untuk 
bergabung dengan kelompok lain.

Dua Jenis Samàna Saÿvàsa

Wahai bhikkhu… ada dua landasan untuk kembali ke dalam 
kelompok yang sama, Samàna saÿvàsa: (1) usaha seseorang; 
seseorang berusaha untuk masuk kembali ke dalam kelompok 
yang sama, (2) seluruh Saÿgha mencabut sanksi pengucilan dan 
mengembalikan status (osàraõãya kamma) bhikkhu yang telah 
dikucilkan (ukkhepanãya kamma).

Demikianlah dua jenis Nànà-saÿvàsa dan dua jenis Samàna-
saÿvàsa, yang dinasihatkan oleh Tathàgata.

(Catatan: ada dua kelompok atau dua jenis bhikkhu, yaitu, (1) 
para bhikkhu yang taat pada peraturan (Dhammavàdi) yang 
mengucilkan bhikkhu-bhikkhu yang melakukan pelanggaran, (2) 
para bhikkhu yang tidak taat peraturan yang dikucilkan karena 
melakukan pelanggaran (Adhammavàdi). Jika seorang bhikkhu, 
yang merupakan anggota salah satu kelompok, setelah memeriksa 
dengan saksama pandangan kedua kelompok bhikkhu itu, bahwa 
bhikkhu itu, yang dikucilkan adalah bhikkhu yang tidak taat 
peraturan, dan para bhikkhu yang mengucilkan adalah bhikkhu 
yang taat peraturan, dengan demikian ia telah menempatkan dirinya 
dalam kelompok yang berbeda dari para bhikkhu terkucil dan dalam 
kelompok yang sama dengan para bhikkhu yang mengucilkan.

Sikap Para Bhikkhu Dalam Perselisihan

Selanjutnya pada saat itu, terjadi perselisihan di antara para bhikkhu, 
menyebabkan keributan di aula di desa-desa. Mereka bersikap 
kasar satu sama lain dalam perbuatan dan ucapan; mereka saling 
berkelahi, orang-orang memandang rendah mereka, mengkritik 
mereka. Para bhikkhu yang rendah hati dan berperilaku baik 
melaporkan situasi kepada Tathàgata yang memanggil para bhikkhu 
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yang berselisih tersebut. Setelah bertanya dan menegur mereka, 
Tathàgata memberikan nasihat yang sesuai dan berkata kepada 
mereka: 

“Para bhikkhu, ketika Saÿgha terpecah, tidak bertindak sesuai 
peraturan, jika terjadi perselisihan, kalian harus duduk terpisah, 
dan berpikir “Kami tidak bisa bersikap sepantasnya satu sama lain 
dalam perbuatan dan ucapan; kami tidak boleh berkelahi.”

“Para bhikkhu, ketika Saÿgha terpecah, tetapi tetap bertindak 
sesuai peraturan, jika persahabatan tetap terjaga, kalian boleh duduk 
berdampingan.”

Inilah pedoman yang diberikan kepada para bhikkhu yang bertikai 
untuk dijalankan, ketika terjadi perselisihan di dalam Saÿgha.

Khotbah Tentang Kisah Dãghàvu.

Kedua kelompok yang bertikai itu masih terus bertengkar, 
perselisihan menjadi perdebatan di tengah-tengah Saÿgha, saling 
melukai satu sama lain dengan senjata lidah. Saÿgha tidak mampu 
memadamkan perselisihan itu.

Kemudian seorang bhikkhu mendatangi Tathàgata, setelah memberi 
hormat ia berdiri di tempat yang semestinya dan melaporkan hal 
itu kepada Tathàgata, memohon agar Tathàgata mendatangi para 
bhikkhu yang bertikai itu.

Selanjutnya, Tathàgata mendatangi para bhikkhu dan memberikan 
nasihat:

Wahai para bhikkhu… tidaklah tepat jika kalian bertengkar, 
berkelahi, dan saling melawan satu sama lain. Cukup! Jangan ada 
perselisihan, jangan ada pertengkaran, jangan ada perdebatan.

Saat itu, seorang bhikkhu dari kelompok yang terkucil, yang 
memikirkan kebaikan Tathàgata, berkata, “Yang Mulia Tathàgata… 
jangan khawatir, tenang saja. Kami akan bertanggung jawab atas 
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perselisihan, pertengkaran, dan perdebatan ini.” Demikianlah 
permohonannya kepada Tathàgata. Buddha menasihati mereka 
dua kali dengan kata-kata yang sama, dan bhikkhu itu mengulangi 
permohonannya dua kali berturut-turut.

(Catatan: Bhikkhu yang terkucil itu memikirkan kebaikan Buddha. Ia 
menanggung risiko dengan memohon kepada Tathàgata agar tidak 
mempersulit diri-Nya mengenai persoalan itu saat api kemarahan 
sedang berkobar.)

Tetapi Tathàgata melihat bahwa kedua kelompok yang bertikai 
itu akan kembali kepada akal sehat mereka begitu kemarahan 
disingkirkan, dan dengan welas asih-Nya kepada para bhikkhu ini, 
Buddha membabarkan khotbah mengenai riwayat Dãghàvu:

Kisah Dãghàvu bermula dari seorang Raja Benares bernama Raja 
Kàsi, yang kaya raya, memiliki sejumlah besar bala tentara, kereta-
kereta perang, gajah-gajah, kuda-kuda, infanteri, tanah yang luas, 
gudang harta yang besar, dan lumbung-lumbung besar yang selalu 
penuh. Raja Kosala, bernama Dãghãti, adalah raja yang miskin yang 
hanya memiliki sedikit harta, sedikit bala tentara, sedikit kereta 
perang, sedikit gajah, kuda, dan infanteri, gudang harta yang kecil 
dan lumbung yang kecil. Wahai para bhikkhu… Raja Brahmadatta 
alias Raja Kàsi bersiap-siap untuk berperang melawan Raja Dãghãti, 
dan dengan pasukannya yang terdiri dari kereta-kereta perang, 
gajah-gajah, kuda-kuda, infanteri, mereka menuju Kosala.

Yang Lemah Mengalah Pada yang Kuat

Mendengar berita peringatan, Raja Dãghãti dari Kosala 
mempertimbangkan, “Raja Brahmadatta dari Kàsi adalah raja 
yang kaya, memiliki banyak harta, memiliki bala tentara yang kuat 
yang terdiri dari pasukan kereta, gajah, kuda, infanteri, gudang 
harta yang besar, tanah yang luas, dan lumbung-lumbung besar 
dan penuh, sedangkan aku adalah raja yang miskin, hanya memiliki 
sedikit harta, sedikit bala tentara dan aku pasti dikalahkan dalam 
serangan pertama oleh raja itu; lebih baik aku menyingkir daripada 
dikalahkan,” demikianlah, dengan membawa permaisurinya, ia 
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melarikan diri dari kotanya sebelum musuhnya datang.

Wahai para bhikkhu… Raja Brahmadatta mengambil alih bala 
tentara, kereta, wilayah kekuasaan, gudang harta dan lumbung Raja 
Dãghãti dan menguasai tanah yang baru ia rebut. Dãghãti, si mantan 
raja dan permaisurinya akhirnya tiba di Benares, dan bersembunyi 
di rumah seorang pembuat tembikar di perbatasan kota dengan 
menyamar sebagai petapa pengembara.

Sang Ratu Mengandung dan Menginginkan Sesuatu

Wahai para bhikkhu… setelah beberapa waktu, ratu dari Raja Dãghãti 
hamil dan berkeinginan untuk suatu hal tertentu yaitu: melihat 
empat lapisan pasukan pada saat matahari terbit, berseragam 
lengkap, bersenjata lengkap berdiri di atas tanah lapang, dan 
meminum air pencuci pedang.

Sang ratu memberitahukan kepada suaminya, Raja Dãghãti dari 
Kosala, bahwa ia tengah mengandung dan ia sangat ingin melihat 
pasukan yang bersenjata lengkap saat matahari terbit dan meminum 
air pencuci pedang mereka; Raja Kosala itu berkata, “Ratuku… 
bagaimana mungkin kita dapat melihat bala tentara yang bersenjata 
lengkap dan memperoleh air yang digunakan untuk mencuci 
pedang, sedangkan kita dalam kondisi yang memprihatinkan seperti 
ini.”Sang ratu menjawab, “Tuanku, aku akan mati jika keinginanku 
tidak terpenuhi.”

Seorang Dukun Peramal dan Teman

Pada waktu itu, Raja Dãghãti memiliki seorang teman mainnya 
sejak kecil, yaitu Brahmana pendeta Brahmadatta, Raja Kàsi. 
Wahai para bhikkhu… Dãghãti, Raja Kosala mengunjungi teman 
mainnya sejak kecil itu, si brahmana pendeta dan memberitahukan 
kepadanya, “Sahabatku… temanmu, sang ratu, sedang hamil, dan ia 
berkeinginan kuat untuk menyaksikan bala tentara yang bersenjata 
lengkap berbaris di atas lapang, dan ia ingin meminum air pencuci 
pedang.” Si brahmana berkata, “Tuanku, jika demikian, aku ingin 
bertemu dengan sang ratu.”
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Wahai para bhikkhu… sang ratu mendatangi si brahmana pendeta. 
Ketika si brahmana pendeta melihat ratu mendekat dari kejauhan, 
ia bangkit dan membetulkan jubahnya atasnya menutupi sebelah 
bahunya dan dengan tangan dirangkapkan, ia berkata dengan 
gembira, “Sesungguhnya, seorang Raja Kosala sedang berada 
di dalam rahimmu” tiga kali berturut-turut. Dan ia menjamin 
“Berbahagialah, ratu yang baik; engkau akan berkesempatan 
menyaksikan empat lapis bala tentara dengan senjata lengkap 
berbaris di atas tanah lapang saat matahari terbit dan meminum air 
pencuci pedang mereka.”

Wahai para bhikkhu… si brahmana pendeta mendatangi Raja 
Brahmadatta dari kerajaan Kàsi dan berkata, “Tuanku… dari tanda-
tanda yang kulihat menunjukkan bahwa bala tentara bersenjata 
lengkap harus muncul di atas tanah lapang saat matahari terbit 
dan pedang-pedang kerajaan harus dicuci.” Raja memerintahkan 
para menterinya untuk melaksanakan instruksi yang diberikan oleh 
brahmana pendeta itu.

Keinginan kuat dari permaisuri Raja Dãghãti akhirnya terpenuhi 
(sesuai rencana brahmana); ia berhasil menyaksikan bala tentara 
bersenjata lengkap berbaris di lapangan luas dan meminum air 
yang digunakan untuk mencuci pedang. Wahai para bhikkhu... 
pada waktunya ia melahirkan seorang putra yang diberi nama 
Dãghàvu.

Wahai para bhikkhu… ketika Pangeran Dãghàvu tumbuh dan 
memiliki kecerdasan yang cukup, Raja Dãghãti berpikir, “Raja 
Brahmadatta dari Kàsi telah mencelakai kami; ia telah merampas 
bala tentara kami, kereta-kereta perang kami, gajah-gajah dan kuda-
kuda kami, dan wilayah termasuk desa-desa kecil; merampas harta 
dan lumbung kami. Ia akan menyingkirkan kami jika ia menemukan 
keberadaan kami; lebih aman bagi putra kami, Dãghàvu, untuk 
menetap di luar kota. Ia mengatur agar Dãghàvu menetap di 
tempat yang jauh dari mereka di luar perbatasan kota. Wahai para 
bhikkhu… Pangeran Dãghàvu memelajari berbagai seni dan ilmu 
pengetahuan selama masa pengasingannya.
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Wahai para bhikkhu… seorang tukang cukur kerajaan yang tidak 
setia, tukang cukur Raja Dãghãti dari Kosala memiliki izin untuk 
mengunjungi istana Raja Kàsi dengan leluasa. Para bhikkhu… ketika 
si tukang cukur ini melihat raja dan ratu bersembunyi di gubuk si 
pembuat tembikar di luar kota dengan menyamar sebagai petapa, ia 
pergi menghadap Raja Brahmadatta dan melaporkan, “Yang Mulia… 
Raja Dãghãti dan ratunya bersembunyi di gubuk seorang pembuat 
tembikar di luar kota dengan menyamar sebagai petapa.” Para 
bhikkhu… Raja Brahmadatta memerintahkan pengawalnya untuk 
membawa raja dan ratu Kosala ke hadapannya. Para pengawalnya 
melaksanakan perintahnya.

Wahai para bhikkhu… Raja Brahmadatta dari Kàsi memerintahkan 
para pengawalnya, “Pengawal… ikat tangan Raja Dãghãti dan 
ratunya di punggung mereka, cukur rambut mereka sampai gundul, 
tabuhlah genderang, dan arak mereka di jalan-jalan dengan diiringi 
oleh tabuhan genderang di sepanjang jalan, dan kemudian bawa 
mereka ke luar kota melalui pintu selatan dan potong menjadi empat 
bagian. Potongan-potongan tubuh mereka harus dibuang di empat 
penjuru.” Para algojo melaksanakan perintah raja.

Doktrin Kedamaian Raja Kosala

Pada waktu itu, Pangeran Dãghàvu sedang merindukan orangtuanya. 
Ia berpikir, “Sudah lama aku tidak berjumpa dengan orangtuaku, 
lebih baik aku pulang dan melihat mereka sekarang,” demikianlah 
ia memasuki kota dan berjumpa dengan orangtuanya yang malang, 
dengan tangan terikat di punggung, kepala tercukur, dan dengan 
badan yang babak belur karena dipukul, sedang diarak di jalan-
jalan diringi oleh kebisingan tabuhan genderang. Ia merasa sangat 
terpukul dan sedih, namun ia berusaha mendekati orangtuanya 
dengan menahan emosinya.

Para bhikkhu… ketika Raja Dãghãti melihat putranya, Dãghàvu 
mendekat dari kejauhan, ia mengucapkan kata-kata nasihat yang 
ditujukan kepada putranya:
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Putraku… Dãghàvu… jangan melihat terlalu jauh, juga jangan 
melihat terlalu dekat;

Putraku… Dãghàvu… balas dendam tidak akan menciptakan 
kedamaian;

Putraku… Dãghàvu… hanya keadaan tiada kemarahan yang akan 
membawa kedamaian;

Ketika Raja Dãghãti mengucapkan kata-kata nasihat ini, para 
pengawal salah paham dan berkata:

“Raja Dãghãti ini telah hilang ingatan; di manakah putranya, 
Dãghàvu? Siapakah yang ia maksud dengan ‘Putraku… Dãghàvu… 
jangan melihat terlalu jauh, juga jangan melihat terlalu dekat. 
Putraku… Dãghàvu… balas dendam tidak akan menciptakan 
kedamaian. Putraku… Dãghàvu… hanya keadaan tiada kemarahan 
yang akan membawa kedamaian.”

Ketika Raja Dãghãti mendengar kata-kata mereka, ia menjawab, 
“Teman… aku tidak berbicara demikian karena hilang ingatan, 
sebenarnya, hanya orang bijaksana yang memahami apa yang 
kumaksudkan.”

Raja Dãghãti mengucapkan kata-kata nasihat itu tiga kali berturut-
turut dan para pengawal memberikan komentar yang sama tiga 
kali berturut-turut. Raja Dãghãti memberikan penjelasan yang sama 
kepada mereka, untuk menunjukkan bahwa ia sehat secara mental 
dan kata-kata ditujukan kepada orang bijaksana yang mampu 
memahami, yaitu putranya.

Para bhikkhu… para algojo itu melanjutkan tugas mereka 
menghukum pasangan itu di sepanjang jalan dan akhirnya 
membawa mereka ke luar kota melalui pintu gerbang selatan, sesuai 
perintah raja mereka. Raja Dãghãti dan ratu dipotong menjadi empat 
bagian dan potongan-potongan tubuh mereka dibuang di empat 
penjuru. Para algojo kembali ke kota setelah menempatkan beberapa 
pengawal di tempat eksekusi itu.
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Kecerdikan Pangeran Dãghàvu

Para bhikkhu… Dãghàvu pergi memasuki kota dan membeli beberapa 
botol minuman keras untuk diberikan kepada para pengawal, yang 
segera menjadi mabuk dan jatuh tertidur. Dãghàvu mengumpulkan 
kayu bakar dan menumpuknya kemudian meletakkan sisa-sisa 
tubuh orangtuanya di atas tumpukan kayu bakar tersebut dan 
mengkremasinya secara tradisional. Mengangkat kedua tangannya 
yang dirangkapkan memberikan penghormatan sambil mengelilingi 
tumpukan itu ke arah kanan tiga kali.

Raja Brahmadatta Sangat Terguncang

Pada waktu itu, Raja Brahmadatta sedang berada di kamar atas di 
istananya; ia menyaksikan Dãghàvu melalui jendela yang sedang 
mengelilingi tumpukan kayu bakar itu tiga kali, dengan tangan 
dirangkapkan dan terangkat. Ia berpikir bahwa, orang itu tentu 
seorang sanak saudara dekat Raja Dãghãti, dan seorang yang pasti 
akan melakukan pembalasan. Ia sangat marah karena tidak seorang 
pun yang melaporkan hal ini kepadanya.

Pangeran Dãghàvu Menjadi Pelatih Gajah

Para bhikkhu… Pangeran Dãghàvu memasuki hutan dan berdukacita 
atas kematian orangtuanya, menangis sepuasnya kemudian kembali 
memasuki kota. Ia pergi ke kandang gajah di dekat istana dan 
memohon kepada penjaga gajah istana agar dipekerjakan sebagai 
pelatih gajah. Permohonannya dikabulkan.

Para bhikkhu… Pangeran Dãghàvu biasanya bangun pagi-pagi 
dan menyanyikan lagu-lagu merdu serta memainkan harpa di 
dekat kandang gajah setiap paginya. Mendengarkan nyanyian 
dan permainan harpa tersebut, Raja Brahmadatta bertanya kepada 
pengawalnya mengenai siapa yang menyanyi dan memainkan 
harpa setiap pagi. Para pengawal memberikan gambaran lengkap 
mengenai si penyanyi dan pemain harpa itu.

Sang raja kemudian memerintahkan agar si penyanyi yang juga 
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pemain harpa itu dipanggil menghadapnya.

Pangeran Dãghàvu Diangkat Sebagai Penghuni Istana

Ketika para pengawal membawa Dãghàvu ke hadapan raja, ia 
ditanya:

“Anak muda… apakah engkau yang menyanyikan lagu merdu dan 
memainkan harpa yang sedemikian indah di kandang gajah setiap 
pagi?” Sang pangeran membenarkan pertanyaan itu. Kemudian 
raja memerintahkannya untuk bernyanyi dan memainkan harpa 
di hadapannya.

Para bhikkhu… Pangeran Dãghàvu menyanyikan lagu-lagu merdu 
yang selaras dengan nada-nada harpa yang ia mainkan sesuai 
permintaan raja. Raja sangat gembira dengan penampilannya dan 
memerintahkan agar anak muda itu menjadi salah satu pelayannya. 
Pangeran kemudian menjadi salah satu pelayan raja. Beberapa lama 
kemudian posisinya dinaikkan dengan pertimbangan lima kualitas 
yang ia miliki (1) bangun lebih pagi daripada raja, (2) pergi tidur 
setelah raja, (3) selalu waspada dan siap melayani, (4) melakukan 
segala hal yang menyenangkan raja, dan (5) cara bicaranya yang 
menyenangkan dan penuh kasih sayang.

Pangeran Dãghàvu Menaati Nasihat Ayahnya

Para bhikkhu… suatu hari, Raja Brahmadatta dari Kàsi memerintahkan 
Pangeran Dãghàvu untuk menyiapkan kereta istana, “Anak muda… 
siapkan kereta, kita akan pergi ke hutan rusa,” pangeran menjawab, 
“Baiklah… Tuanku,” dan ketika segala persiapan selesai dilakukan, 
ia melaporkan kepada raja, “Tuanku… kereta telah siap, dan terserah 
Tuanku untuk memutuskan kapan akan berangkat.” Raja akan 
melakukan permainan bersama pasukannya.

Pangeran Dãghàvu mengendarai keretanya dengan kecepatan tinggi 
hingga akhirnya mendahului para pengikut lainnya. Saat mereka 
telah cukup jauh, Raja Brahmadatta memerintahkan Pangeran 
Dãghàvu, “Anak muda… kita telah terpisah dari pasukan, aku lelah, 
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engkau boleh menghentikan kereta agar aku bisa beristirahat.” 
Pangeran menghentikan kereta kemudian duduk bersila di atas 
tanah. Raja berbaring dengan kepala bersandar di pangkuan anak 
muda itu. Segera ia jatuh terlelap karena kelelahan.

Para bhikkhu… ketika raja terlelap, pikiran Pangeran Dãghàvu 
bekerja:

“Raja Brahmadatta dari Kàsi ini telah mencelakai kami. Ia dengan 
paksa telah merampas bala tentara kami, gajah-gajah kami, kuda-
kuda kami, kereta, wilayah, harta dan lumbung kami. Dialah yang 
telah membunuh orangtuaku; kesempatan untuk membalas dendam 
kepadanya telah muncul saat ini.”

Ia menghunus pedangnya dan para bhikkhu… tiba-tiba nasihat 
ayahnya terlintas dalam pikirannya:

“Putraku, Dãghàvu… jangan melihat terlalu jauh, dan juga jangan 
melihat terlalu dekat; putraku, Dãghàvu… balas dendam tidak akan 
menciptakan kedamaian; putraku, Dãghàvu… hanya keadaan tiada 
kemarahan yang akan membawa kedamaian.

Tidaklah pantas jika aku mengabaikan nasihat ayahku dan ia 
kemudian menyarungkan kembali pedangnya.

Untuk kedua kali dan ketiga kalinya, Pangeran Dãghàvu menghunus 
pedangnya untuk membalas dendam kepada musuh lamanya dan 
untuk kedua kali dan ketiga kalinya ia menyarungkan kembali 
pedangnya, karena teringat nasihat ayahnya.

Kemudian Brahmadatta, Raja Kàsi karena ketakutan dan khawatir, 
tiba-tiba terbangun dari tidurnya. Pangeran Dãghàvu bertanya 
kepadanya, “Tuanku… apa yang menyebabkan engkau begitu 
ketakutan dan khawatir?” Raja menjawab, “Anak muda… aku 
bermimpi dalam tidurku bahwa aku melarikan diri untuk 
menyelamatkan diri dari putra raja Kosala yang mengejarku dengan 
pedang terhunus.”
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Para bhikkhu… kemudian Pangeran Dãghàvu memegang kepala 
Raja Brahmadatta dengan tangan kirinya dan mencabut pedangnya 
dengan tangan kanannya dan berkata, “Tuanku… putra Raja Kosala 
bukan lain adalah diriku sendiri. Engkau telah mencelakai kami, 
engkau telah merampas bala tentara kami, gajah-gajah kami, kuda-
kuda kami, kereta, wilayah, harta dan lumbung kami. Engkaulah 
yang telah membunuh orangtuaku. Sekarang, adalah giliranku 
untuk membalas dendam kepadamu!”

Kemudian, Raja Brahmadatta menyentuh kaki Pangeran Dãghàvu 
dengan kepalanya dan memohon ampun kepadanya, “Putraku, 
Dãghàvu… biarkan aku hidup.” Ia memohon welas asih tiga kali 
berturut-turut. Kemudian sang pangeran menjawab, “Bagaimana 
mungkin aku membiarkan seorang raja hidup! Rajalah yang 
membiarkan aku hidup.” Selanjutnya raja berkata. “Baiklah putraku, 
Dãghàvu, engkau biarkan aku hidup dan aku akan membiarkan 
engkau hidup.”

Para bhikkhu… Brahmadatta, Raja Kasi dan Pangeran Dãghàvu saling 
mengampuni satu sama lain, dan mereka saling berjabatan tangan. 
Mereka berjanji untuk tidak saling mencelakai satu sama lain. 
Kemudian, raja berkata kepada Dãghàvu, “Anakku… siapkan kereta 
dan mari kita pulang.” Pangeran menjawab, “Baiklah… Tuanku.” 
Ketika segalanya siap, ia melaporkan bahwa segala sesuatunya telah 
siap dan terserah kepada raja kapan akan berangkat.

Sang Raja pulang

Para bhikkhu… begitu raja duduk di atas kereta, Pangeran Dãghàvu 
segera menjalani kereta itu dengan kecepatan tinggi dan segera 
menyusul rombongan pasukan. Raja Brahmadatta diiringi oleh 
bala tentaranya pulang ke kota. Sesampainya di istana kerajaan, 
raja mengumpulkan semua menteri dan penasihat, berkata, “Para 
menteri dan penasihat, apakah yang akan kalian lakukan jika 
Dãghàvu, putra Raja Dãghãti, dapat ditemukan sekarang?”

Beberapa orang menjawab, “Kami akan memotong tangannya,” 
yang lain menjawab, “Kami akan memotong kakinya,” yang lain lagi 
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menjawab, “kami akan memotong tangan dan kakinya, … telinga… 
hidung… telinga dan hidung; kami akan memenggal kepalanya.”

Sang raja, sambil menunjuk jari tangannya ke arah Pangeran 
Dãghàvu, berkata, “Orang ini adalah Pangeran Dãghàvu ini, putra 
dari almarhum Raja Dãghãti dari Kosala; tidak ada yang akan 
dilakukan terhadapnya sejak saat ini; seperti ia telah memberikan 
kehidupan kepadaku, demikian pula aku memberikan kehidupan 
kepadanya.”

Demikian pernyataan Raja Brahmadatta dari Kàsi.

Doktrin Kedamaian Pangeran Dãghàvu

Raja Brahmadatta dari Kàsi kemudian bertanya kepada Pangeran 
Dãghàvu:

Putraku… ayahmu dikatakan telah mewariskan empat kalimat:

Putraku, jangan melihat terlalu jauh; juga jangan melihat terlalu 
dekat; balas dendam tidak akan menciptakan kedamaian; hanya 
keadaan tiada kemarahan yang akan membawa kedamaian.

Putraku, Dãghàvu… apakah yang dimaksudkan oleh ayahmu?

Pangeran Dãghàvu memberikan jawaban berikut:

(1)	 Tuanku… ayahku menasihatiku ‘Jangan melihat terlalu jauh’; 
artinya adalah “seseorang tidak boleh memusuhi orang lain 
dalam kurun waktu sesingkat apa pun.”

(2)	 Tuanku… ayahku menasihatiku ‘juga jangan melihat 
terlalu dekat’; artinya adalah “Jangan memperpendek 
masa persahabatan, sebaliknya harus mempererat dan 
memperpanjang masa persahabatan.”

(3 & 4) Tuanku… ayahku menasihatiku ‘Putraku…permusuhan 
tidak akan berakhir dengan melakukan balas dendam; engkau 
dapat melenyapkan permusuhan dengan menghindari balas 
dendam.’
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	 Tuanku, jika aku membunuhmu karena engkau telah 
membunuh orangtuaku, orang-orang di pihakmu pasti akan 
mencoba membunuhku. Kemudian orang-orang di pihakku 
akan melawan orang-orang di pihakmu, dan rantai balas 
dendam akan berlangsung selamanya.

	 Sekarang, Tuanku telah memberikan kehidupan kepadaku, dan 
aku telah melakukan hal yang sama, permusuhan dan balas 
dendam tidak akan muncul lagi, dan demikianlah maksud 
kata-kata ayahku, “Putraku… balas dendam tidak akan ada 
gunanya; singkirkan kebencian dan berbahagialah.”

Demikianlah Pangeran Dãghàvu menerjemahkan maksud di balik 
nasihat-nasihat ayahnya, mengakhiri perselisihan itu.

Para bijaksana zaman dulu juga telah memberikan pedoman berikut 
bagi kita:
1.	 Jangan memperpanjang permusuhan;
2.	 Jangan memperpendek usia persahabatan;
3.	 Persahabatan akan melenyapkan permusuhan;
4.	 Kebencian akan melahirkan balas dendam.

Pangeran Dãghàvu Memperoleh Kerajaan Ayahnya Kembali

Para bhikkhu… ketika Pangeran Dãghàvu selesai dengan 
penjelasannya mengenai maksud nasihat ayahnya, Raja Brahmadatta 
dari Kàsi berkata, “Sungguh indah; hal yang sangat menakjubkan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya; Pangeran Dãghàvu ini 
sungguh bijaksana sehingga ia dapat menjelaskan kepada kita 
dengan gamblang apa yang diucapkan oleh ayahnya yang singkat!” 
Demikianlah Raja Kàsi itu memuji Pangeran Dãghàvu, kemudian 
secara resmi raja mengembalikan milik ayahnya (almarhum Raja 
Dãghãti dari Kosala) yang terdiri dari bala tentara, gajah, kuda, kereta, 
wilayah, harta dan lumbung, dan bahkan, ia juga menyerahkan 
putrinya, yang telah dewasa, kepada Pangeran Dãghàvu.



1357

Kisah Orang Kaya Ghosaka dari Kosambi

Nasihat Buddha

“Para bhikkhu… dapat dilihat bahwa, bahkan para raja dapat 
bersahabat karena kesabaran dan watak yang baik! para bhikkhu… 
jika kalian yang telah menjadi anggota Saÿgha di dalam pengajaran-
Ku yang baik pada awal, baik pada pertengahan, dan baik 
pada akhir, tidak dapat saling memaafkan dan bersikap penuh 
persahabatan, bagaimana kalian dapat menegakkan martabat dan 
memelihara kemuliaan dan kemurnian ajaran-Ku!” Kemudian 
Tathàgata mengulangi untuk ketiga kalinya nasihat yang telah 
Ia berikan sebelumnya, “Para bhikkhu, tidaklah tepat jika kalian 
bertengkar, berkelahi, dan saling melawan satu sama lain. Cukup! 
Jangan ada perselisihan, jangan ada pertengkaran, jangan ada 
perdebatan. Seorang bhikkhu dari kelompok yang terkucil, berkata 
kepada Tathàgata seperti sebelumnya, “Yang Mulia Tathàgata… 
jangan khawatir, tenang saja. Kami akan bertanggung jawab 
atas perselisihan, pertengkaran, dan perdebatan ini.” Kemudian 
Tathàgata mempertimbangkan “Orang-orang tidak berguna ini 
(tidak memiliki harapan untuk mencapai Jalan dan Buahnya) benar-
benar tidak dapat diperbaiki lagi. Tidak mudah mengembalikan akal 
sehat mereka,” dan meninggalkan tempat itu.

(Kisah ini dihimpun dari Vinaya Mahàva Kitab Pàëi.)

Kosambã Kosambakakkhandhaka. Untuk penjelasan lebih jauh, 
dapat merujuk pada Pa¤caka Nipàta, Dãghãti Kosala Jàtaka, dan 
Kosambiya Jàtaka.

Sepuluh Bait Nasihat

Tathàgata memasuki Kosambã pada pagi hari untuk mengumpulkan 
dàna makanan dan setelah makan Beliau pulang ke vihàra. Tathàgata 
kemudian membersihkan kamar-Nya dan membawa jubah dan 
mangkuk-Nya, Beliau berdiri di tengah-tengah para bhikkhu dan 
mengucapkan nasihat dalam sepuluh bait syair berikut:

Puthusaddo Samajano, 
Na bàlo koci ma¤¤atha. 
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Saÿghasamiÿ bhijja mànasmiÿ, 
Nà¤¤aÿ bhiyo ama¤¤ayuÿ.

Para bhikkhu ini, yang bermulut kotor dan bersikap kasar, dengan 
kata-kata yang ramai; mereka sama saja dengan orang-orang yang 
berhati jahat; tidak ada satu pun di antara mereka yang menyadari 
kebodohan mereka; terlebih lagi, tidak ada satu pun di antara mereka 
yang menyadari bahwa perselisihan di antara para anggota Saÿgha 
muncul akibat (perbuatan) mereka.

Parinmuññhà paõóitàbhàsà, 
vàcagocara bhàõino. 
yàvicchanti mukhàyàmaÿ, 
yena nãtà na taÿ, vidå.

Para bhikkhu ini, yang bermulut kotor dan bersikap kasar, 
dipengaruhi oleh kebodohan, hanya menyenangi pertengkaran dan 
mereka menyamar menjadi orang-orang yang cerdas dan bijaksana 
(mereka tidak berdiam di dalam perenungan).

Mereka membuka mulut mereka lebar-lebar dan mengucapkan 
kata-kata kasar tanpa rasa malu atau takut akan akibatnya; (tidak 
seorang pun dari mereka yang tetap menjaga ketenangan sebagai 
penghormatan terhadap Saÿgha). Mereka tidak mengetahui 
kenyataan bahwa pertengkaran dan perselisihan akan menimbulkan 
situasi yang memalukan; mereka tidak mengetahui bahwa 
kebencian (kemarahan) akan menimbulkan tindakan-tindakan 
yang memalukan.

Akkocchi maÿ avadhi maÿ, 
ajini maÿ ahàsi me. 
ye ca taÿ upanayhanti, 
veraÿ tesaÿ na sammati.

Jika kalian menyimpan kemarahan terhadap seseorang yang 
menghina kalian, menyiksa kalian, mengalahkan kalian, merampas 
atau menguasai milik kalian; dan jika kalian tidak menahan 
kesabaran demi kedamaian dan ketenangan, api permusuhan tidak 
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akan padam, namun akan terus menyala hingga akhir siklus dunia 
ini.

Kesabaran Adalah Lambang Seorang Bhikkhu

Akkocchimaÿ avadhi maÿ, 
ajinimaÿ ahàsi me. 
Ye ca taÿ nupanayhanti, 
veraÿ tesåpasammati.

Jika kalian tidak menyimpan kemarahan terhadap seseorang 
yang menghina kalian, menyiksa kalian, mengalahkan kalian, 
merampas atau menguasai milik kalian; dengan kesabaran dan 
ketenangseimbangan, api permusuhan akan meredup dan akhirnya 
padam karena kehabisan bahan bakar!

Na hi verena veràni, 
sammantãdha kudàcanaÿ. 
Averena ca sammati, 
esa dhammo sanantano.

Di dunia ini, api permusuhan tidak dapat dipadamkan dengan 
menyimpan kemarahan dan saling membalas dendam satu 
sama lain. Mencuci kotoran dengan kotoran tidak akan berhasil! 
Kotoran hanya dapat dibersihkan dengan air bersih. Demikian 
pula, api permusuhan hanya dapat dipadamkan, kedamaian, dan 
ketenangan dapat dipulihkan, dengan kesabaran dan cinta kasih. 
Inilah yang diteladani dan dilakukan oleh semua Buddha dan 
Pacceka Buddha.

Pare ca na vijànanti, 
mayamettha yamàmase. 
Ye ca tattha vijànanti, 
tatho sammanti medhagà.

Di antara banyak bhikkhu, para bhikkhu yang kurang cerdas dan 
suka bertengkar tidak mengetahui kenyataan bahwa mereka sedang 
berjalan menuju Kerajaan Kematian seiring berjalannya waktu! 



1360

Riwayat Agung Para Buddha

Sedangkan, para bhikkhu yang cerdas dan penuh pertimbangan, 
di antara banyak bhikkhu, akan hidup hingga kematian tiba (sesuai 
kenyataan bahwa semua benda berkondisi akan dicengkeram 
oleh kematian seiring dengan berjalannya waktu). Dan akhirnya, 
pertengkaran dan perselisihan menjadi padam dan kedamaian dan 
ketenangan menang.

Aññhicchinnà pàõaharà, 
gavàssadhanahàrino. 
Raññhaÿ vilumpamà ¥àõaÿ, 
tesaÿpi hoti saïgati, 
kasmà tumhà ka no siyà.

Jika persahabatan dapat dibina dan ketenangan dikembangkan 
dengan penuh kedamaian, bahkan kepada raja-raja, yang tanpa 
welas asih menghancurkan bagian-bagian tubuh orangtua kami 
karena dendam, membunuh mereka, merampas harta orangtua 
kami dengan paksa; Aku secara pribadi tidak habis pikir mengapa 
kalian, para bhikkhu, putra-putra-Ku, tidak dapat menggalang 
persaudaraan di antara kalian, dan memulihkan ketenangan 
dan stabilitas di antara kalian! Ini adalah hal yang mungkin 
dilakukan.

Sace labhetha nipakaÿ sahàyaÿ, 
saddhiÿ caraÿ sàdhuvihàri dhãraÿ. 
Abhibuyya sabbàni parissayàni, 
careyya tenattamano satãmà.

Jika seseorang yang penuh perhatian memperoleh teman dalam 
Dhamma yang taat melaksanakan Tiga Latihan (sikkha), yang sabar 
dan bijaksana, ia harus bergembira dalam bergaul dengan orang itu, 
dan berusaha, untuk mengatasi musuh-musuh eksternal seperti, 
gajah-gajah, macan-macan, dan mencabut serta menghancurkan 
musuh-musuh internal seperti, keserakahan, kebencian, dan 
kebodohan, menjalani kehidupan pertapaan dalam mencari 
Kebenaran.

No ce labhetha nipakaÿ sahàyaÿ, 
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saddhiÿ caraÿ sàdhuvihàri dhãraÿ. 
Ràjàva raññhaÿ vijitaÿ,
eko care mataïgara¤¤eva nàgo.

Jika seseorang yang penuh perhatian tidak memperoleh teman 
dalam Dhamma yang taat melaksanakan Tiga Latihan (sikkha), 
yang sabar dan bijaksana, ia harus berusaha sendiri untuk mencapai 
kebenaran mutlak dengan menjalani kehidupan pertapaan, bagaikan 
raja-raja zaman dulu yang melepaskan tahta mereka, meninggalkan 
kerajaan mereka dan pergi melepaskan keduniawian, bagaikan, 
Mabà Janaka dan Arindama, atau bagaikan seekor gajah keturunan 
Mataïga yang mengembara sendirian di hutan.

Ekassa caritaÿ, seyyo, 
natthi bàle sahàyatà. 
Eko care na ca pàpàni kayirà, 
appossukko màtaïgara¤¤eva nàgo.

Untuk mengembara sendirian, menjalani kehidupan sebagai seorang 
petapa, dan berusaha mencapai kebenaran mutlak yang layak 
dipuji dan dimuliakan. Tidaklah mungkin mencapai keyakinan 
dan Pandangan Cerah atau Pengembangan sãla, samàdhi, dan 
pa¤¤à dengan bergaul dengan orang-orang bodoh dan rendah ini. 
Seseorang harus berusaha sendiri untuk mencapai Tujuan Akhir, 
bagaikan seekor gajah yang mengembara di dalam hutan tanpa 
memedulikan dunia ini! Tidak ada perbuatan jahat yang boleh 
dilakukan.

Tathàgata membabarkan khotbah ini dalam sepuluh bait syair, selagi 
berdiri di tengah-tengah para anggota Saÿgha, setelah itu, Bhagavà 
berjalan sendirian menuju Desa Bàlakaloõaka.
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34
Kunjungan Buddha ke Desa Bàlakaloõaka
   —————————————————————————

Bàlakaloõaka adalah sebuah desa feodal milik seorang 
kaya bernama Upàli (menurut MSS Siïhala, disebut 

juga Bàlakalokaõaka.) Buddha mengunjungi desa ini tanpa 
memberitahukan kedua Siswa Utama atau Siswa Besar lainnya 
bahkan tidak memberitahu Yang Mulia ânanda. Bagaikan seekor 
pemimpin gajah yang meninggalkan kelompoknya, Beliau pergi ke 
sana sendirian, membawa mangkuk dan jubah-Nya.

Karena tidak ada makhluk yang akan di-’bebas’-kan oleh Buddha 
selama vassa kesepuluh yang akan datang; kepergian-Nya seorang 
diri dari Kota Kosambã adalah sebagai peringatan kepada para 
bhikkhu yang suka bertengkar. Dalam perjalanan itu Beliau berjalan 
melalui Hutan Pàlileyyaka karena Beliau ingin menyenangkan dan 
memberikan semangat kepada Thera Bhagu yang sedang berdiam 
dalam kesunyian hutan itu dengan Desa Bàlakaloõaka sebagai 
sumber dàna makanannya.

Lima Ratus Bhikkhu Memberitahukan Kepada ânanda 
Mengenai Keinginan Mereka Menyertai Buddha

Saat Buddha telah pergi sendirian, lima ratus bhikkhu berkata kepada 
Thera ânanda, “Yang Mulia ânanda, Buddha telah pergi sendirian. 
Marilah kita menyusul Beliau!” ânanda menjawab, “Saudaraku, 
jika Tathàgata merapikan tempat tidur-Nya, membawa mangkuk 
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dan jubah-Nya dan pergi sendirian tanpa disertai oleh seorang pun 
bhikkhu dan tanpa mengajak Saÿgha untuk pergi bersama, maka 
itu adalah keinginan Beliau untuk pergi sendirian. Seorang siswa 
harus bertindak sesuai kehendak gurunya. Oleh karena itu, kalian 
sebaiknya tidak menyusul Beliau saat ini.” Demikianlah Yang Mulia 
ânanda tidak membiarkan mereka pergi, ia sendiri juga tidak pergi 
menyusul sang guru, karena mengetahui keinginan Buddha.

Ketika Thera Bhagu melihat Buddha datang sendirian dari kejauhan 
menuju desa Bàlakaloõaka, ia mempersiapkan tempat duduk, 
menyiapkan air, papan, dan pecahan tembikar untuk mencuci kaki 
Buddha. Ia menyambut Buddha dan mengambilkan mangkuk dan 
jubah Buddha. Duduk di tempat duduk yang telah dipersiapkan 
oleh Thera, Buddha mencuci kaki-Nya dan bertanya, “Apakah 
engkau baik-baik saja, bhikkhu? Apakah engkau memperoleh 
cukup makanan? Apakah engkau kesulitan dalam memperoleh 
dàna makanan?” Thera menjawab, “Yang Mulia, saya baik-baik saja. 
Saya memperoleh cukup makanan. Saya memperoleh dàna makanan 
tanpa kesulitan.” Buddha kemudian membabarkan khotbah 
mengenai manfaat hidup dalam kesunyian, kemudian Buddha 
melanjutkan perjalanan menuju hutan bambu sebelah timur.

Buddha Tiba di Hutan Bambu Sebelah Timur

Pada waktu itu, tiga orang Thera—Anuruddhà, Nandiya, dan 
Kimbila sedang berdiam di hutan bambu sebelah timur. Ketika 
si penjaga hutan itu melihat dari kejauhan Buddha mendekat, ia 
menyangka bahwa Beliau adalah seorang bhikkhu biasa dan ia 
menghalangi jalan-Nya:

“Bhikkhu, jangan memasuki hutan ini. Tiga pangeran mulia sedang 
berdiam di hutan ini. Jangan mengganggu mereka,”

(Catatan: bagaikan seorang yang kelaparan yang menginginkan 
makanan, seorang yang kehausan menginginkan air minum, 
seorang yang kedinginan menginginkan kehangatan, demikian pula 
Buddha, karena merasa letih akibat perpecahan dan pertengkaran 
bhikkhu-bhikkhu di Kosambã, merenungkan siapakah orang-orang 
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mulia yang berada di dekat sana; dan muncul dalam penglihatannya 
tiga pangeran mulia ini. Bermaksud untuk memberikan semangat 
kepada tiga orang mulia ini, Beliau mempertimbangkan, “Jika Aku 
melakukan ini, tindakan ini akan menjadi peringatan bagi para 
bhikkhu di Kosambã.” Demikianlah Beliau mengunjungi hutan 
bambu sebelah timur, tempat tinggal tiga orang baik itu.

(Hutan tempat Thera Anuruddhà dan Thera lainnya berdiam 
dibatasi oleh pagar, dan dijaga serta dilindungi oleh pemiliknya, 
sehingga buah-buah, bunga, getah, dan bangunan-bangunan kayu 
di dalamnya aman dari perusakan oleh orang-orang lain.)

(Ketika si penjaga melihat dari kejauhan Buddha mendekat, ia 
berpikir, “Di dalam hutan ini berdiam tiga orang mulia yang hidup 
rukun. Pertengkaran dan perselisihan cenderung muncul jika ada 
orang lain yang datang. Orang itu akan berkeliaran, menyerang, dan 
merusak bagaikan seekor sapi liar bertanduk runcing; dan perusakan 
demikian akan mengakibatkan perselisihan yang mengakibatkan 
dua orang tidak mungkin berjalan di jalan yang sama. Bhikkhu 
pengunjung ini mungkin akan menciptakan perselisihan pada 
suatu saat dan menghancurkan kerukunan dan kebahagiaan tiga 
orang mulia ini. Ia sangat mengesankan, memiliki kulit berwarna 
keemasan seperti orang yang selalu memakan makanan yang 
baik. Sejak kedatangannya di sini, dengan memuji para pengikut 
awamnya, yang mempersembahkan makanan-makanan yang baik, 
dan dengan melakukan ini dan itu, ia akan merusak kehidupan suci 
yang sedang dijalani oleh tiga orang mulia ini.”)

(“Di samping itu, hanya tersedia fasilitas untuk tiga orang di sini; 
tiga gubuk, tiga jalan, tiga tempat meditasi, tiga tempat duduk, 
dan tiga papan. Bhikkhu besar ini, seorang pengunjung, memiliki 
tubuh yang besar; mungkin Ia telah cukup lama menjadi petapa. Ia 
mungkin akan menyingkirkan para penghuni yang telah lebih dulu 
menetap di sini pada suatu saat, dan membuat mereka menderita. 
Dengan pikiran demikian, ia menghalangi Buddha memasuki 
hutan itu dengan mengatakan, “Jangan mengganggu kenyamanan 
mereka!” karena ia tidak menghendaki ketidaknyamanan bagi tiga 
pribadi mulia itu.)
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(Akan muncul pertanyaan: Apakah si penjaga menghalangi Buddha 
dengan sengaja meskipun tahu bahwa Beliau adalah Buddha atau ia 
melakukannya karena tidak mengenal Buddha? Jawabannya adalah: 
ia melakukannya karena tidak mengenal Buddha. Penjelasannya: 
Ketika Buddha bepergian dengan kemuliaan seorang Buddha 
disertai oleh para bhikkhu, semua orang mengenalnya meskipun 
tanpa bertanya, “Siapakah orang ini?” Tetapi sekarang Beliau 
berjalan menuju hutan bambu sebelah timur dan berkehendak, 
“Agar tidak ada orang yang mengenal-Ku sebagai seorang Buddha,” 
Ia menyembunyikan cahaya tubuh-Nya dan Keagungan-Nya sebagai 
seorang Buddha dengan kekuatan batin-Nya seolah-olah Beliau 
menyembunyikannya di balik jubah-Nya; dan Beliau berjalan 
tanpa dikenal siapa pun bagaikan bulan purnama yang tertutup 
oleh awan, membawa sendiri mangkuk dan jubah-Nya. Si penjaga 
menghentikan Buddha karena tidak mengetahui ciri seorang yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna.)

Sewaktu duduk di tempat meditasinya, Thera Anuruddhà 
mendengar kata-kata si penjaga, “Bhikkhu, jangan memasuki 
hutan ini!” dan ia berpikir, “Hanya kami bertiga yang ada di hutan 
ini; tidak ada orang lain. Si penjaga seolah-olah berbicara dengan 
bhikkhu lain, siapakah orang itu?” kemudian ia bangkit, berdiri di 
pintu, dan melihat Buddha.

Buddha, setelah melihat sekilas kepada Thera Anuruddhà, segera 
memancarkan cahaya tubuh-Nya. Agung dengan berbagai tanda-
tanda istimewa besar dan kecil, tubuh-Nya yang memancarkan 
sinar yang cemerlang bagaikan sehelai kain keemasan yang 
dihamparkan. Kemudian Thera berpikir, “Bagaikan seorang yang 
mengulurkan tangannya untuk menangkap leher seekor kobra 
yang sedang mengembangkan kepalanya, orang bodoh ini tidak 
mengenal Buddha meskipun ia sedang berhadapan dengan pribadi 
yang paling mulia di dunia ini. Ia berbicara seolah-olah berhadapan 
dengan seorang bhikkhu biasa.” Maka ia memerintahkan si penjaga, 
dengan berkata, “Penjaga, jangan menghalangi Buddha! Beliau 
adalah guru kami, Buddha!”
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Tiga Thera Menyambut Buddha

Thera Anuruddhà tidak sendirian menyambut Buddha, karena ia 
mempertimbangkan, “Kami hidup rukun saat ini. Jika aku sendirian 
menyambut Buddha, kerukunan kami akan terganggu. Aku akan 
mengajak teman-temanku untuk bersama-sama menyambut 
Buddha. Teman-temanku juga menghormat Buddha sama 
sepertiku.” Karena ingin menjumpai Buddha bersama-sama dengan 
dua temannya, ia pergi ke tempat mereka sedang bermeditasi dan 
memanggil mereka. “Marilah saudaraku! Marilah saudaraku! guru 
kita, Yang Termulia, telah datang!” Kemudian ketiga Thera itu 
serentak menyambut Buddha, seorang mengambilkan mangkuk 
dan jubah Buddha, seorang lagi mempersiapkan tempat duduk dan 
yang ketiga mempersiapkan air, papan, dan pecahan tembikar agar 
Buddha dapat mencuci kaki-Nya.

Duduk di tempat yang telah dipersiapkan, Buddha mencuci kaki-
Nya.

(Dengan tangan-Nya yang kemerahan bagaikan bunga teratai 
padumà yang mekar, Buddha mengambil air jernih itu dan 
menuangkan ke telapak kaki-Nya yang berwarna keemasan dan 
mencuci kedua kaki-Nya dengan saling menggosokkan kedua 
telapak kaki-Nya.

Akan muncul pertanyaan: Mengapa Buddha perlu mencuci kaki 
padahal tubuh-Nya bebas dari debu dan kotoran? Jawabannya 
adalah: Beliau mencuci kaki-Nya untuk menyejukkan tubuh-Nya 
juga untuk menyenangkan ketiga Thera tersebut. Dengan mencuci 
kaki-Nya, Buddha membuat tiga Thera tersebut gembira dengan 
berpikir, “Dengan air yang kami siapkan, Buddha, guru kami 
telah menggunakan untuk membersihkan kaki-Nya.” Demikianlah 
Buddha mencuci kaki-Nya meskipun kenyataannya tubuh-Nya 
bebas dari noda apa pun.)

Setelah bersujud dengan penuh hormat kepada Buddha, ketiga 
Thera itu duduk di tempat yang semestinya. Kemudian Buddha 
bertanya, “Bagaimana kabar kalian, anak-anak-Ku, Anuruddhà dan 
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yang lainnya? Apakah kalian sehat? Apakah kalian cukup nyaman 
dengan sikap duduk kalian? Apakah kalian tidak kesulitan dalam 
hal makanan?”

Kemudian Thera Anuruddhà menjawab, “Yang Mulia, kami baik 
dan sehat. Kami cukup nyaman dengan sikap duduk kami. Kami 
tidak kesulitan dalam memperoleh makanan.”

(Di sini, di antara ketiga Thera itu, Anuruddhà adalah yang paling 
senior. Jika penghargaan diberikan kepada Anuruddhà, Thera yang 
paling senior, berarti juga diberikan kepada para junior juga. Itulah 
sebabnya Buddha menyebut nama Anuruddhà pada kalimat “Anak-
anak-Ku, Anuruddhà dan yang lainnya;” dalam kata-kata itu Buddha 
menggunakan gaya bahasa viråpekasesa yang juga mencakup dua 
Thera lainnya.)

Kembali Buddha bertanya, “Hidup bersama, apakah kalian rukun 
dan berbahagia, Anuruddhà dan yang lainnya, tidak ada perselisihan 
dan bagaikan air dan susu apakah kalian bergaul dengan baik, saling 
melihat dengan ramah?” Anuruddhà menjawab, “kami sangat rukun 
dan berbahagia, dan kami bergaul baik bagaikan air dengan susu, 
melihat satu sama lain dengan ramah.” Buddha bertanya lebih lanjut, 
“Bagaimana kalian melakukan hal ini, Anuruddhà?” Anuruddhà 
menjelaskan:

“Yang Mulia, hidup di dalam hutan ini, aku menganggap diriku 
sebagai berikut: sungguh besar apa yang telah kuperoleh! Aku 
telah memperoleh keberuntungan, karena dapat berbagi tempat 
ini dengan dua penghuni lain yang sama sepertiku! Yang Mulia, 
kepada dua temanku ini aku melakukan perbuatan fisik dengan 
Mettà (cinta kasih), berbicara dengan Mettà, dan berpikiran dengan 
Mettà baik dengan kehadiran mereka maupun tanpa kehadiran 
mereka. Berpikir bahwa ‘aku harus melatih mengesampingkan 
keinginanku dan mengutamakan keinginan mereka,’ demikianlah 
aku melatih memberikan prioritas lebih tinggi atas kepentingan 
mereka daripada kepentinganku. Yang Mulia, meskipun kami 
memiliki tiga badan jasmani yang berbeda, namun kami memiliki 
satu batin yang sama.”
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Selanjutnya, Thera Nandiya dan Thera Kimbila juga mengatakan 
hal yang sama seperti yang diucapkan oleh Thera Anuruddhà.

(Sehubungan dengan kata-kata mengenai perbuatan yang dilakukan 
secara jasmani, ucapan, dan pikiran yang dilakukan dengan Mettà 
baik dengan kehadiran mereka maupun tanpa kehadiran mereka; 
perbuatan yang dilakukan secara jasmani dan ucapan dilakukan 
pada saat hidup bersama; dua perbuatan ini tidak dilakukan pada 
saat tidak hidup bersama. Perbuatan melalui pikiran, dapat terjadi 
baik pada saat hidup bersama ataupun hidup terpisah.

(Penjelasannya: ketika seorang bhikkhu melihat sebuah tempat 
tidur, sekeping papan, atau sepotong kayu atau barang-barang 
lainnya yang diletakkan di tempat yang tidak semestinya oleh 
bhikkhu lain, ia tidak bertanya dengan kasar, “Siapakah yang telah 
menggunakan benda ini?;” namun ia seharusnya memungut benda 
itu dan mengembalikan (ke tempat yang semestinya) seolah-olah ia 
sendiri yang salah meletakkannya; (lebih jauh lagi), ia seharusnya 
membersihkan tempat-tempat yang perlu dibersihkan. Demikianlah 
perbuatan melalui badan jasmani oleh seseorang yang dilakukan 
dengan Mettà dengan kehadiran orang lain.)

(Jika seorang bhikkhu pergi, dan bhikkhu lain mengembalikan 
barang-barang yang ditinggalkan di tempat yang tidak semestinya 
oleh bhikkhu yang pergi tersebut; ia membersihkan tempat-tempat 
yang perlu dibersihkan. Perbuatan badan jasmani ini dilakukan 
dengan Mettà tanpa kehadiran orang lain.)

(Hidup dan menetap bersama para Thera lain, seseorang harus 
berbicara kepada mereka dengan sopan dan mengucapkan kata-kata 
yang menyenangkan, kata-kata yang menarik, kata-kata yang patut 
diingat seumur hidup, kata-kata Dhamma; seseorang seharusnya 
membicarakan Dhamma, mendiskusikan Dhamma, dan bertanya-
jawab mengenai Dhamma; segala variasi perbuatan melalui ucapan 
ini, dilakukan dengan Mettà dengan kehadiran orang lain.)

(Jika seorang bhikkhu pergi ke tempat lain, bhikkhu-bhikkhu yang 
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tinggal (misalnya Thera Anuruddhà) memuji kebajikannya dengan 
berkata, “Temanku Thera Nandiya (atau Thera Kimbila) memiliki 
kebajikan moral dan kebajikan dalam latihan.” Perbuatannya melalui 
ucapan seperti ini dilakukan dengan Mettà tanpa kehadiran orang 
lain.)

(“Semoga temanku Thera Nandiya (atau Thera Kimbila) bebas 
dari penderitaan! Semoga ia bebas dari kebencian yang jahat 
dan merusak! Semoga ia bahagia lahir dan batin!” perbuatannya 
melalui pikiran yang diarahkan kepada kesejahteraan orang lain 
dilakukan dengan Mettà dengan atau tanpa kehadiran orang yang 
bersangkutan.)

(Bagaimana masing-masing dari ketiga Thera ini mengesampingkan 
kepentingan pribadi dan bertindak demi kepentingan yang lain? 
Misalkan mangkuk orang pertama terlihat usang, jubah orang 
kedua terlihat kotor dan tempat meditasi orang ketiga terlihat kotor 
dan perlu dibersihkan, jika ketiga hal ini terjadi bersamaan, jika 
pemilik mangkuk usang itu berkata pertama kali, “Mangkukku 
telah usang; aku harus membuat mangkuk baru,” maka dua orang 
lainnya tidak akan mengatakan, “Jubahku kotor dan aku harus 
mencucinya” atau “Aku harus membersihkan tempat meditasiku;” 
sebaliknya, mereka akan bersama-sama memasuki hutan dan dua 
orang lainnya itu akan membantu dalam pembuatan mangkuk itu; 
hanya setelah menyelesaikan pekerjaan itu, mereka akan mencuci 
jubah atau membersihkan tempat meditasinya. Jika bhikkhu kedua 
yang pertama kali mengatakan “Aku harus mencuci jubahku” atau 
bhikkhu ketiga berkata pertama kali “Aku harus membersihkan 
tempat meditasiku,” maka bhikkhu-bhikkhu lainnya akan 
membantu dan hanya setelah tugas itu selesai baru mereka kembali 
ke urusan pribadi mereka masing-masing. Demikianlah seseorang 
mendahulukan kepentingan orang lain dan mengesampingkan 
kepentingan pribadi.)

Setelah bertanya tentang nilai-nilai persatuan (sàmaggã-rasa) dari 
ketiga orang itu dan setelah mengetahui sepenuhnya kualitas 
persatuan mereka, Buddha masih ingin menguji tanda-tanda 
perhatian mereka (appamàda-lakkhaõa) dan bertanya, “Anuruddhà 
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dan yang lainnya, bagaimanakah, apakah kalian berdiam dalam 
usaha mencapai Nibbàna dengan berusaha keras tanpa lengah?” 
Thera Anuruddhà menjawab, “Yang Mulia, kami memang berdiam 
dalam usaha untuk mencapai Nibbàna dengan berusaha keras tanpa 
lengah.” Buddha bertanya lagi, “Bagaimanakah kalian berdiam 
dalam usaha mencapai Nibbàna dengan berusaha keras tanpa 
lengah?” Thera Anuruddhà menjawab:

“Yang Mulia, salah satu dari kami yang menetap di hutan ini, setelah 
kembali dari mengumpulkan dàna makanan di desa sebelum 
yang lainnya, mempersiapkan tempat duduk, menyediakan air 
dan papan serta pecahan tembikar untuk mencuci kaki; ia akan 
menyiapkan mangkuk-mangkuk makanan dan memakan bagian 
pertama makanan itu; kemudian ia mengambil air minum untuk 
dirinya dan orang lain.”

“Bhikkhu yang pulang belakangan dari mengumpulkan dàna 
makanan di desa, akan memakan makanan yang tersisa, jika ia mau. 
Jika ia tidak mau, ia akan membuangnya di tempat yang tidak ada 
tanaman atau rumput-rumput hijau; atau ia akan membuangnya 
ke air yang tidak ada makhluk-makhluk kecil di dalamnya; ia 
akan melipat alas duduk; mengembalikan air, papan, dan pecahan 
tembikar ke tempat yang semestinya; ia juga melakukan hal yang 
sama terhadap mangkuk-mangkuk makanan setelah mencucinya; 
ia menyimpan kendi air minum; kemudian ia akan membersihkan 
tempat di mana mereka makan itu.”

“Jika ia mengetahui bahwa kendi-kendi air telah kosong, apakah 
karena diminum, atau air untuk mandi atau untuk keperluan 
lainnya, ia akan mengisinya. Jika kendi air itu ternyata cukup berat, 
ia akan memanggil bhikkhu lainnya dengan isyarat tangannya, 
kemudian kedua orang itu akan membawanya bersama-sama. Yang 
Mulia, kami tidak mengucapkan sepatah kata pun dalam membawa 
kendi air itu. Yang Mulia, sekali setiap lima hari kami melewatkan 
waktu dengan mendiskusikan Dhamma semalam suntuk.”

“Yang Mulia, demikianlah kami berdiam dalam usaha mencapai 
Nibbàna dengan usaha keras tanpa lengah.”
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(Hal yang menakjubkan adalah para Thera ini tidak pergi 
bersama-sama dalam mengumpulkan dàna makanan; karena 
mereka menyukai Phala Samàpatti, setelah bangun tidur, mereka 
membersihkan diri, melakukan tugas-tugas mereka, kemudian pergi 
ke tempat meditasi masing-masing dan berdiam di dalam Phala 
Samàpatti selama waktu yang mereka kehendaki.)

(Dari ketiga Thera ini, yang lebih dulu berdiam di dalam Phala 
Samàpatti sebelum yang lainnya, pergi terlebih dahulu untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Dan sekembalinya, ia mengetahui 
bahwa “Mereka berdua terlambat; aku pulang lebih dulu.” Kemudian 
ia menutup mangkuknya, mempersiapkan alas duduk, dan hal-hal 
lainnya; jika makanan di mangkuknya hanya cukup untuknya 
sendiri, ia akan duduk dan memakannya. Jika makanan itu lebih dari 
cukup, ia akan memindahkan bagian pertama ke dalam mangkuk 
makan lain, menutupnya, kemudian memakan bagiannya. Setelah 
makan, ia mencuci mangkuknya, mengeringkannya, menyimpannya 
di dalam tasnya, kemudian dengan membawa mangkuk dan 
jubahnya, ia pergi memasuki tempat meditasinya.

Ketika bhikkhu kedua datang ke tempat makan, ia mengetahui, 
“Seseorang telah tiba lebih dulu daripadaku; seorang lain masih 
di belakangku.” Jika ia melihat makanan yang ada di mangkuknya 
cukup baginya, ia akan duduk dan memakannya. Jika makanan di 
mangkuk tidak mencukupi, ia akan mengambil sedikit lagi dari 
mangkuk lain (yang disisakan oleh bhikkhu pertama). Jika makanan 
yang ada di mangkuknya lebih dari cukup, ia akan memindahkan 
bagian pertama ke dalam mangkuk lain dan memakan bagiannya 
yang hanya cukup untuk mempertahankan hidupnya, seperti 
halnya bhikkhu pertama, setelah itu ia akan memasuki tempat 
latihannya.

Ketika bhikkhu ketiga datang ke tempat makan, ia memahami, 
“Dua bhikkhu lain telah datang dan pergi lagi sebelum aku, 
aku adalah yang terakhir.” Dan ia memakan makanannya 
seperti halnya bhikkhu kedua; setelah selesai makan, ia mencuci 
mangkuknya, mengeringkannya dan menyimpannya di dalam 
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tasnya, kemudian menyimpan alas duduk. Ia membuang sisa air 
dari kendi air minum serta kendi air untuk keperluan umum dan 
meletakkan kendi itu dalam posisi terbalik; jika masih ada sisa 
makanan di dalam mangkuk makanan, ia membuangnya di tanah 
yang tidak ada tanaman atau rumput hijau atau di dalam air yang 
tidak ada makhluk hidup kemudian mencuci mangkuk itu dan 
menyimpannya. Setelah menyapu dan membersihkan tempat makan 
dan menyimpan sapu di tempat yang bebas dari rayap. Kemudian 
ia membawa mangkuknya dan memasuki tempat latihannya. 
Demikianlah rutinitas para Thera itu di dalam ruang makan di luar 
tempat tinggal mereka di dalam hutan.)

Mengambil air minum dan air untuk keperluan umum adalah tugas 
yang dilakukan di tempat tinggal mereka. Jika seseorang melihat 
kendi air telah kosong, ia akan membawa kendi itu ke kolam, 
mencucinya luar dan dalam, mengisinya dengan air yang telah 
disaring terlebih dahulu, jika (kendi itu terlalu berat baginya) ia akan 
meletakkannya di tepi kolam dan memanggil orang lain dengan 
isyarat. Dalam meminta bantuan, ia tidak mengeluarkan suara untuk 
memanggil dan tidak menyebutkan nama orang itu.

Karena jika mereka berteriak meminta bantuan dengan menyebutkan 
nama orang lain, hal itu merupakan gangguan bagi bhikkhu yang 
sedang bermeditasi. Itulah sebabnya ia tidak pernah memanggil 
nama. Jika ia meneriakkan suara tanpa menyebutkan nama, kedua 
bhikkhu lain akan keluar dari tempat meditasinya, dan terburu-buru 
mendatangi si pemanggil. Dalam situasi tersebut, karena pekerjaan 
itu cukup dilakukan oleh dua orang, orang ketiga akan merasa 
dirinya tidak diperlukan dan meditasinya seharusnya tidak perlu 
terganggu. Karena alasan ini si pemanggil tidak akan mengeluarkan 
suara dan tidak memanggil nama.

Jika tidak bersuara, bagaimana ia dapat memperoleh bantuan? Setelah 
mengisi air ke dalam kendi melalui saringan, ia akan mendatangi 
tempat latihan bhikkhu lain, tanpa bersuara; ia memanggilnya 
dengan isyarat lambaian tangan, yang akan menarik perhatiannya. 
Kemudian dua orang itu akan bersama-sama mengangkat kendi 
itu dan menyimpan air itu untuk diminum atau untuk keperluan 
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umum.

Sehubungan dengan kalimat, “Sekali setiap lima hari kami 
melewatkan waktu dengan mendiskusikan Dhamma semalam 
suntuk.” Tanggal empat belas, tanggal lima belas dan tanggal 
delapan adalah tiga hari di mana Dhamma biasanya didengarkan. 
Tanpa mengacaukan tiga hari Dhamma ini, sekali setiap lima hari, 
kedua Thera, Nandiya dan Kimbila, mandi setelah lewat tengah 
hari, dan pergi ke tempat Thera Anuruddhà. Di tempatnya, mereka 
berkumpul dan bertanya-jawab seputar Tiga Piñaka. Mereka 
berdiskusi dan tanpa terasa, fajar telah menyingsing.

Demikianlah Thera Anuruddhà, yang ditanya oleh Buddha 
mengenai tanda-tanda perhatian mereka, yang menjawab bahwa 
mereka tidak pernah lengah bahkan di saat-saat yang biasanya 
menyebabkan kelalaian (bagi orang lain). Penjelasannya: Bagi 
bhikkhu-bhikkhu lain, saat mereka mengumpulkan dàna makanan, 
berjalan meninggalkan tempat tinggal mereka untuk mengumpulkan 
dàna makanan, membetulkan jubah, mengenakan jubah, berbalik, 
memberikan khotbah, mengungkapkan penghargaan (atas dàna 
yang diterima), memakan makanan sekembalinya dari desa atau 
kota, mencuci mangkuk, meletakkan mangkuk ke dalam tas, dan 
menyimpan jubah dan mangkuk, ini adalah (sebelas) situasi di mana 
mereka akan berlama-lama berbicara mengenai hal-hal yang tidak 
berhubungan dengan perhatian dan oleh karena itu, mereka menjadi 
lengah akan tugas-tugas meditasi mereka. Oleh karena iu Thera 
Anuruddhà mengatakan, “Bahkan dalam situasi-situasi ini yang 
dapat menyebabkan orang-orang lain terlibat dalam pembicaraan 
yang tidak berguna dan tidak berhubungan dengan meditasi, 
kami tidak pernah berlama-lama dalam pembicaraan yang tidak 
berhubungan dengan meditasi dan di luar meditasi.” Demikianlah 
ia menjelaskan tanda-tanda perhatian mereka yang sangat kuat 
bahkan saat orang-orang lain mungkin lengah.

(Dengan kata-kata ini, lebih jauh ia bermaksud menjelaskan bahwa 
sama sekali tidak ada kelalaian pada diri mereka dengan tidak 
berdiam dalam meditasi praktis dalam situasi-situasi lain di luar 
sebelas situasi di atas.)
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Akhir dari persinggahan Buddha di hutan bambu sebelah timur.

Buddha Berkunjung ke Pàlileyyaka

Seperti telah disebutkan sebelumnya, setelah menjelaskan manfaat 
hidup dalam kesunyian kepada Thera Bhagu di Desa Bàlakaloõaka 
selama setengah hari dan malam; kemudian memasuki Desa 
Bàlakaloõaka untuk mengumpulkan dàna makanan keesokan 
harinya dengan disertai oleh Thera Bhagu; setelah menyuruhnya 
pulang dari tempat itu, Buddha pergi sendirian ke hutan bambu 
sebelah timur dengan pikiran “Aku akan menjumpai tiga pangeran 
yang hidup rukun,” Beliau berbicara kepada para Thera—
Anuruddhà, Nanidya, dan Kimbila, tentang manfaat hidup rukun, 
dan setelah menyuruh mereka agar tetap berdiam di hutan bambu, 
Beliau melanjutkan perjalanan dan tiba di Desa Pàlileyyaka.

Para penduduk desa menyambut Buddha dan memberikan 
persembahan kepada Beliau; setelah membangun tempat tinggal 
untuk Buddha di dalam hutan Rakkhita di dekat desa, mereka 
memohon kepada Buddha, “Sudilah Yang Mulia menetap di sini 
di tempat tinggal di dalam hutan Rakkhita.”

Di dalam hutan Rakkhita terdapat sebatang pohon sàla besar 
bernama Bhadda-sàla berlokasi di dekat tempat tinggal Buddha. 
Buddha melewatkan waktunya di pohon itu yang berdekatan dengan 
tempat tinggal-Nya di dalam hutan dengan Desa Pàlileyyaka sebagai 
sumber dàna makanan-Nya. Kemudian Buddha saat berdiam di 
dalam kesunyian di sana, berpikir:

“Aku tidak dapat hidup nyaman, jika bergabung dengan para 
bhikkhu di Kosambã yang terlibat di dalam perselisihan baik dengan 
kehadiran-Ku maupun tanpa kehadiran-Ku dan mereka juga 
membuat keributan di dalam Saÿgha. Sekarang Aku sendirian dan 
tidak ada yang menemani-Ku, jauh dari para bhikkhu yang bertikai 
dan bertengkar, Aku bahagia.”
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Kisah Gajah Pàlileyyaka

Pada waktu itu, hiduplah seekor gajah jantan dewasa, pemimpin 
kelompoknya, yang terdiri dari gajah-gajah muda jantan dan 
betina, dan bayi-bayi gajah yang masih menyusui. Hidup bersama 
kelompok ini, ia harus memakan daun-daunan yang keras atau 
rumput; semua dahan-dahan dan pucuk pohon yang ia tarik ke 
bawah segera dimakan oleh gajah-gajah lain, dan tersisa bagian 
yang keras untuknya. Ia juga terpaksa meminum air berlumpur, 
karena saat ia bangkit setelah menyeberangi sungai, gajah-gajah 
betina akan melewatinya dan mendorongnya.

Kemudian ia berpikir, “Hidup bersama kelompok ini memaksaku 
memakan rumput; pucuk-pucuk muda dimakan oleh gajah-
gajah lain. Apa pun yang kuambil dari atas pohon akan dilahap 
mereka. Aku terpaksa meminum air keruh. Gajah-gajah betina 
mendesakku saat aku naik dari air. Apakah aku lebih baik hidup 
jauh dari kelompok ini?” Dengan pikiran demikian, ia meninggalkan 
kelompok itu dan akhirnya tiba di tempat Buddha di dekat pohon 
sàla besar di Hutan Pàlileyyaka Rakkhita.

(Pàlileyyaka adalah nama desa itu. Nama hutan itu adalah Rakkhita. 
Karena hutan Rakkhita terletak di dekat Desa Pàlileyyaka, hutan 
itu juga sering disebut Pàlileyyaka. Gajah yang datang ke hutan itu 
juga disebut Raja Gajah Pàlileyyaka.)

Pelayanan yang Diberikan Oleh Gajah Pàlileyyaka Kepada 
Buddha

Ketika gajah, yang merasa bosan bergabung bersama kelompoknya 
memasuki hutan dan melihat Buddha duduk di bawah pohon 
sàla; melihat Beliau ia merasa tenang bagaikan seseorang yang 
kesedihannya sirna disiram air ribuan kendi; dengan penuh 
keyakinan, ia mendekati Buddha dan berdiri di dekat Beliau. Sejak 
saat itu, sehari-hari ia menyapu tanah di sekitar pohon Bhaddasàla 
dan tempat tinggal Buddha dengan menggunakan sebatang ranting 
sehingga tanah di sekitar tempat itu bersih dari rumput-rumput dan 
tanaman; ia mengambil air untuk Buddha mencuci muka dan mandi; 
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ia memberikan sebatang ranting kecil untuk digunakan sebagai 
sikat gigi; ia membawakan buah-buahan yang manis besar dan kecil 
berbagai ukuran untuk Buddha, yang kemudian memakannya.

(Dengan belalainya, gajah itu mengambil kayu bakar. Dengan 
menggosok-gosokkan kayu bakar itu dengan kayu bakar lainnya, ia 
membuat api, kemudian ia membakar batu-batu kerikil; saat batu-
batu itu telah cukup panas, dengan menggunakan sebatang ranting 
ia menggelindingkannya ke dalam baskom batu berisi air; kemudian 
ia memastikan apakah air itu telah cukup panas atau belum; jika 
telah cukup panas, ia akan mendekati Buddha dan berdiri di dekat 
Beliau. Mengetahui bahwa “gajah ini ingin Aku mandi,” Buddha 
pergi ke baskom air dan mandi. Hal yang sama juga dilakukan untuk 
air minum. (yang menakjubkan adalah bahwa Buddha meminum air 
matang yang telah didinginkan.) (dikutip dari Vinaya Mahà Vagga 
Aññhakathà dan Sàrattha Dãpanã òãkà.)

(Kisah berikut dikutip dari kisah Kosambaka bersumber dari 
Komentar Dhammapada, Vol. 1)

Saat Buddha memasuki desa untuk menerima dàna makanan, 
gajah Pàlileyyaka membawakan mangkuk dan jubah Buddha di 
atas kepalanya dan berjalan bersama Buddha. Ketika Buddha tiba 
di batas desa, ia berkata kepada gajah, “Pàlileyyaka, tidaklah pantas 
jika engkau mengikuti-Ku melewati batas ini. Berikan kepada-Ku 
mangkuk dan jubah-Ku!” demikianlah gajah itu menurunkan 
perlengkapannya dari kepalanya, dan Buddha membawanya sendiri, 
memasuki desa.

Gajah itu tetap tinggal di sana hingga Buddha kembali, ia menyapa 
Buddha dan seperti sebelumnya ia membawakan mangkuk dan 
jubah Buddha. Setibanya di tempat tinggal Buddha di dalam 
hutan, ia meletakkan barang-barang perlengkapan Buddha di 
tempat yang semestinya; dan melayani guru, ia mengipasi Buddha 
dengan sebatang ranting. Saat malam tiba, ia berniat, “Aku akan 
memberikan perlindungan kepada Buddha,” ia memegang sebatang 
tongkat dengan belalainya dan berkeliaran di dalam hutan hingga 
fajar menyingsing untuk mengusir segala bahaya binatang buas 
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seperti singa dan macan.

Catatan: sejak saat itu, hutan itu dikenal dengan nama Hutan 
Pàlileyyaka Rakkhita, karena selalu dijaga oleh gajah Pàlileyyaka.

Ia melakukan semua kewajibannya dimulai dari menyediakan air 
pada pagi hari untuk Buddha mencuci muka.

Demikianlah Buddha melewatkan masa vassa kesepuluh di Hutan 
Pàlileyyaka dengan dilayani oleh gajah Pàlileyyaka.

Hal-hal yang Terjadi di Kota Kosambã

Sewaktu Buddha sedang menjalani vassa di Hutan Pàlileyyaka, si 
orang kaya Ghosaka dan umat awam lainnya serta para penyumbang, 
warga Kosambã, mengunjungi Vihàra Ghositàrama dan ketika tidak 
melihat Buddha, mereka bertanya, “Yang Mulia, di manakah Guru 
berada sekarang?,” Para bhikkhu memberikan jawaban sedih, 
“Para penyumbang, Guru pergi ke Hutan Pàlileyyaka,” para umat 
awam bertanya lagi, “Mengapa?” Para bhikkhu berkata, “Guru 
mencoba mempersatukan kami yang sedang bertikai. Tetapi (karena 
saling membenci di antara kami) kami menolak untuk berdamai. 
(Karena itulah Guru berangkat ke Hutan Pàlileyyaka.)” Para umat 
bertanya, “Bagaimanakah ini Yang Mulia? Meskipun kalian telah 
ditahbiskan langsung oleh Buddha, dan meskipun Beliau telah 
berusaha mendamaikan, kalian tetap terpecah belah?” Para bhikkhu 
membenarkan pertanyaan itu.

Para umat awam laki-laki dan perempuan, warga Kosambã sepakat, 
“Para bhikkhu Kosambã ini yang telah ditahbiskan oleh Buddha 
tidak mau bersatu meskipun Beliau telah berusaha mempersatukan 
mereka. Karena mereka, kami telah kehilangan kesempatan untuk 
bertemu dengan Guru. Kami tidak akan memberikan tempat duduk 
kepada mereka, kami tidak akan memberi hormat kepada mereka!” 
Dan sejak saat itu, para bhikkhu yang berselisih dan suka bertengkar 
di Kosambã tidak lagi diperlakukan dengan hormat, juga tidak 
memperoleh empat kebutuhan dari para umat.
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Karena kekurangan makanan dan menjadi kelaparan, para bhikkhu 
menjadi semakin kurus hari demi hari dan dalam beberapa hari 
mereka telah kembali kepada akal sehat mereka. Mereka mengakui 
kesalahan mereka dan meminta maaf satu sama lain dengan penuh 
hormat; mereka juga meminta maaf kepada para umat, dengan 
berkata, “Kami telah bersatu kembali, para penyumbang, mohon 
perlakukan kami seperti sebelumnya!” Para umat awam bertanya 
“Apakah kalian telah meminta maaf kepada Guru?” Para bhikkhu 
menjawab, “Belum, penyumbang.” Para umat berkata, “Kalau begitu, 
kalian sebaiknya meminta maaf kepada Beliau. Setelah melakukan 
hal itu, kami akan, memperlakukan kalian seperti sebelumnya.” 
Karena saat itu adalah masa vassa, para bhikkhu tidak berani 
mengunjungi Buddha dan terpaksa melewatkan tiga bulan vassa 
dengan penuh penderitaan.

Seekor Monyet Terinspirasi Oleh Gajah Pàlileyyaka

Memperoleh pelayanan dari gajah Pàlileyyaka (seperti telah 
dijelaskan sebelumnya), Buddha berdiam penuh kebahagiaan di 
Hutan Pàlileyyaka selama tiga bulan masa vassa.

Pada waktu itu, seekor monyet mengamati kegiatan yang dilakukan 
dengan penuh semangat oleh gajah Pàlileyyaka, menjadi terinspirasi 
dan berpikir, “Aku juga akan melakukan kebajikan kepada Guru.” 
Suatu hari ia menemukan sebuah sarang lebah madu tergantung di 
dahan pohon yang tidak ada lebahnya, ia mematahkan dahan itu 
dan membawa dahan itu beserta sarang lebah madu tersebut kepada 
Buddha; ia kemudian mengambil daun pisang sebagai wadah untuk 
menampung madu dan mempersembahkannya kepada Buddha. 
Buddha menerimanya.

Si monyet melihat apakah Buddha memakannya atau tidak, dan 
ia melihat bahwa Buddha tetap duduk sambil memegang madu 
itu tanpa memakannya. Si monyet menyelidiki; bertanya-tanya, ia 
mengambil madu itu dan melihat bahwa terdapat telur-telur lebah 
di madu tersebut, dengan lembut ia menyingkirkan telu-telur lebah 
itu dan mempersembahkannya kembali madu itu kepada Buddha. 
Kemudian Buddha menerima dan memakannya.
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Dengan penuh kegembiraan si monyet menari dan melompat-lompat 
dari satu dahan pohon ke dahan lainnya; namun satu dahan yang ia 
pegang dan dahan yang ia injak, patah dan ia terjatuh di atas sebuah 
tunggul kayu. Tubuhnya tertusuk oleh tunggul kayu itu, namun 
batinnya tertuju kepada Buddha, ia meninggal dunia dan terlahir 
kembali di dalam sebuah istana emas berukuran tiga puluh yojanà 
di Alam Dewa Tàvatiÿsa. Ia dikenal dengan nama Dewa Makkaña 
(dewa monyet) yang memiliki seribu dewi pengikut.

Pikiran Pàlileyyaka dan Udàna Buddha

Gajah Pàlileyyaka, yang melakukan tugas-tugas hariannya 
melayani Buddha, dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Ia berpikir:

“Bergaul dengan gajah-gajah jantan dan betina serta anak-anak 
gajah, aku tidak dapat hidup tenang dan bahagia. Aku harus 
memakan daun-daun dan rumput yang keras; semua dahan dan 
pucuk pohon yang kuturunkan akan dilahap oleh gajah-gajah lain. 
Aku terpaksa meminum air keruh. Terlebih lagi, gajah-gajah betina 
tidak menghormatiku dan mereka mendorongku dengan kasar 
sewaktu naik dari air. Sekarang aku telah berpisah dengan mereka, 
dan hidup menyendiri dengan damai.”

Menyadari kedamaian hidup jauh dari teman-temannya dan juga 
mengetahui pikiran gajah Pàlileyyaka, Buddha mengucapkan udàna 
berikut:

Etaÿ nàgassa nàgena 
ãsàdantassa hatthino 
sameti cittaÿ cittena 
yadeko ramatã vane.

Sendirian di dalam hutan bernama Rakkhita, Aku, Buddha, guru 
tiga kelompok makhluk (brahmà, dewa, dan manusia), bergembira. 
Demikian pula, gajah ini yang bernama Pàlileyyaka bergembira 
menyendiri di hutan ini. Oleh karena itu pikiran gajah Pàlileyyaka 
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ini, yang memiliki gading seperti tiang, sama seperti pikiran-Ku. 
Aku yang dikenal dengan nama Buddha-nàga, Buddha seperti gajah, 
hidup dalam kesunyian hutan.

Permohonan ânanda Kepada Buddha

Berita mengenai kehidupan Buddha menjalani vassa di Hutan 
Pàlileyyaka dengan dilayani oleh gajah Pàlileyyaka menyebar ke 
seluruh Jambådipa. Si orang kaya Anàthapiõóika, si penyumbang 
vihàra, Visàkhà, dan para bangsawan dari Sàvatthã mengirim pesan 
kepada Thera ânanda, dengan permohonan, “Yang Mulia, mohon 
berikan kami kesempatan untuk bertemu dengan Tathàgata!”

Lima ratus bhikkhu yang menetap di berbagai tempat, mendatangi 
ânanda pada akhir vassa dan mengajukan permohonan dengan 
berkata, “Sahabat ânanda, telah lama sekali sejak terakhir kali 
mendengar khotbah dari Guru. Sahabat ânanda, kami mohon. Kami 
ingin berkesempatan mendengarkan Tathàgata lagi.”

Kemudian Thera ânanda pergi ke Hutan Pàlileyyaka memimpin 
lima ratus bhikkhu itu, namun ia berpikir bahwa tidaklah tepat 
mengunjungi Buddha bersama sedemikian banyak orang karena 
Buddha hidup dalam kesunyian sepanjang vassa. Oleh karena 
itu, ia meninggalkan para bhikkhu di tempat lain, dan ia berjalan 
sendirian mendekati Buddha.

Melihat Yang Mulia ânanda, gajah Pàlileyyaka segera datang 
membawa sebatang tongkat dengan belalainya (karena menyangka 
bahwa si pengunjung adalah musuh). Ketika Buddha melihat 
kejadian ini, Beliau menghentikan gajah itu, “Pergilah, Pàlileyyaka, 
pergilah!, jangan menghalangi jalannya. Bhikkhu ini adalah pelayan-
Ku.” Gajah itu kemudian menjatuhkan tongkatnya dan memberikan 
isyarat bahwa ia mau membawakan mangkuk dan jubah Thera, 
namun Thera itu menolak menyerahkan mangkuk dan jubahnya.

Kemudian gajah itu berpikir, “Jika bhikkhu ini mengetahui aturan 
sebagai seorang pelayan, ia tidak akan meletakkan perlengkapannya 
di atas batu yang merupakan tempat duduk Guru.” Thera ânanda 
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meletakkan mangkuk dan jubahnya di atas tanah. (Seorang yang 
berperilaku baik atau seorang yang mengetahui kewajibannya 
tidak akan meletakkan perlengkapannya di atas tempat duduk atau 
tempat tidur gurunya.)

Setelah bersujud kepada Buddha, Thera ânanda duduk di tempat 
yang tanpa cacat. “Putra-Ku ânanda, apakah engkau datang 
sendirian?” Buddha bertanya. Saat diberitahu bahwa ia datang 
bersama lima ratus bhikkhu, Buddha bertanya, “Di manakah lima 
ratus bhikkhu itu sekarang?,” Yang Mulia ânanda menjawab, “Aku 
meninggalkan mereka di suatu tempat karena aku tidak mengetahui 
kehendak-Mu.” Buddha memerintahkan, “Bawa mereka kemari, 
ânanda.”

Sesuai perintah Buddha, Thera ânanda memanggil lima ratus 
bhikkhu itu yang kemudian mendekat dan bersujud kepada Buddha 
kemudian duduk di tempat-tempat yang semestinya. Setelah 
saling menyapa, para bhikkhu itu berkata kepada Buddha, “Yang 
Mulia begitu lemah lembut sebagian karena telah menjadi seorang 
Buddha dan sebagian lagi karena Engkau berasal dari keluarga 
kerajaan. Engkau telah menjalani kehidupan yang sulit dengan 
hidup menyendiri sepanjang vassa. Kelihatannya tidak ada seorang 
pun yang melayani kebutuhan-Mu, tidak ada yang membawakan 
air untuk-Mu mencuci muka dan lain-lain.” Buddha berkata “Para 
bhikkhu, gajah Pàlileyyaka telah melakukan semua tugas-tugas 
sehubungan dengan-Ku. Sebenarnya, seseorang yang memiliki 
teman yang begitu baik seharusnya hidup bersama temannya itu. 
Jika tidak ada teman seperti itu, hanya hidup menyendiri yang layak 
dipuji. Kemudian Beliau mengucapkan tiga bait syair berikut seperti 
tercantum pada Nàga Vagga (dari Dhammapada.)

Sace labhetha nipakaÿ sahàyaÿ 
saddhiÿ caraÿ sàdhuvihari dhãraÿ 
abhibhuyya sabbàni parissayàni 
careyya tenattamano satãmà. 
 
No ce labhetha nipakaÿ sahàyaÿ 
saddhiÿ caraÿ sàdhuvihàri dhãraÿ 
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ràjàva raññhaÿ vijitaÿ pahàya 
eko care màtaïgara¤¤eva nàgo. 
 
Ekassa caritaÿ seyyo 
n’atthi bàle sahàyatà 
eko care na ca pàpàni kayirà 
appossukko màtaïgara¤¤eva nàgo.

(Arti dari tiga bait syair ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya). 
Pada akhir syair ini, lima ratus bhikkhu itu mencapai kesucian 
Arahatta-Phala.

Kemudian Thera ânanda menyampaikan pesan dari si orang kaya 
Anàthapiõóika dan si penyumbang vihàra, Visàkhà, serta yang lain-
lain, dengan mengatakan, “Yang Mulia, lima crore penyumbang, 
umat-umat laki-laki dan perempuan, warga Sàvatthã, yang dipimpin 
oleh si pedagang Anàthapiõóika, sedang menunggu kedatangan-
Mu.”…. “Kalau begitu, ânanda, bawakan mangkuk dan jubah-Ku,” 
kemudian Buddha meninggalkan Hutan Pàlileyyaka.

Saat itu gajah Pàlileyyaka datang dan berbaring di tengah jalan yang 
akan dilalui oleh Buddha dan para bhikkhu. Para bhikkhu bertanya, 
“Yang Mulia, apa yang sedang dilakukan oleh gajah itu?” Buddha 
menjawab, “Para bhikkhu, gajah itu ingin memberikan persembahan 
makanan kepada kalian. Gajah itu, telah melayani-Ku selama ini dan 
Aku sangat berterima kasih. Kita jangan mengecewakannya. Mari 
kita kembali!” Dengan kata-kata ini, Buddha kembali, memimpin 
para bhikkhu.

Gajah Pàlileyyaka memasuki hutan dan mengumpulkan berbagai 
jenis buah-buahan seperti nangka, pisang, dan sebagainya; ia 
membawa dan menumpuknya untuk dipersembahkan kepada para 
bhikkhu keesokan paginya. Lima ratus bhikkhu itu tidak sanggup 
menghabiskannya.

Setelah selesai makan, Buddha membawa mangkuk dan jubah-Nya 
kemudian meninggalkan hutan. Gajah Pàlileyyaka menyusul dan 
berdiri menghalangi Buddha lagi. “Yang Mulia, apa yang terjadi pada 
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gajah ini?” Para bhikkhu bertanya. “Gajah ini ingin Aku kembali 
dan mengantarkan kalian pergi,” jawab Buddha. Kemudian Buddha 
berkata kepada gajah itu, “Kali ini Aku akan pergi dan tidak kembali 
lagi. Dengan tubuhmu ini, tidak mungkin engkau dapat mencapai 
Jhàna, Pandangan Cerah, Jalan dan Buahnya, jangan menghalangi 
kami!” Mendengar kata-kata ini, gajah itu, memasukkan belalainya 
ke dalam mulutnya dan menangis, mengikuti barisan para bhikkhu 
itu yang dipimpin oleh Buddha. Sebenarnya, jika ia dapat membuat 
Buddha kembali, ia akan melayani Buddha seumur hidupnya 
dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sesampainya di perbatasan Desa Pàlileyyaka, Buddha mengucapkan 
kata-kata terakhir-Nya kepada si gajah, “Pàlileyyaka, setelah 
perbatasan ini, bukanlah tempatmu lagi. Pemukiman manusia 
sangat berbahaya. Lebih baik engkau tetap di sini!” Gajah berdiri 
dengan sedih, matanya menatap kepergian Buddha sejauh yang 
dapat ia pandang, ketika Buddha menghilang dari pandangannya, 
ia meninggal dunia karena patah hati di tempat itu juga. Karena 
kebajikannya kepada Buddha, ia terlahir kembali sebagai dewa yang 
memiliki seribu pengikut di dalam sebuah istana yang luasnya tiga 
puluh yojanà; ia bernama Dewa Pàlileyyaka yang terkenal.

Kunjungan Para Bhikkhu dari Kosambã untuk Meminta Maaf 
Kepada Buddha

Buddha tiba di Vihàra Jetavana di Sàvatthã. Mendengar berita 
bahwa Buddha telah tiba di Sàvatthã, para bhikkhu dari Kosambã 
mendatangi Kosambã untuk meminta maaf kepada Buddha. 

Khotbah Mengenai Delapan Belas Cara Mengetahui Kebajikan 
(Dhammavàdi) dan Delapan Belas Cara Mengetahui Kejahatan 
(Adhammavàdi)

(berikut ini dikutip dari Vinaya Mahà Vagga Pàëi:) Pada waktu itu 
Thera Sàriputta, si Jenderal Dhamma, mendengar kedatangan para 
bhikkhu dari Kosambã, mendatangi Buddha, bersujud dan duduk 
di tempat yang bebas dari cacat. Kemudian ia berkata kepada 
Buddha: 
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“Buddha Yang Mulia, para bhikkhu yang suka bertengkar sedang 
menuju ke Sàvatthã. Buddha Yang Mulia, bagaimanakah kita akan 
menghadapinya?” Buddha menjawab, “Putra-Ku, Sàriputta, dalam 
hal ini engkau harus berpedoman pada Dhamma.” Yang Mulia 
Sàriputta bertanya, “Bagaimanakah kita mengetahui, O Buddha 
Yang Mulia, yang manakah Dhamma dan yang mana bukan 
Dhamma?” Kemudian Buddha memberikan instruksi berikut 
mengenai delapan belas tanda-tanda kejahatan (Adhamma) dan 
delapan belas tanda-tanda kebajikan (Dhamma).

Delapan Belas Tanda-tanda Kejahatan (Adhamma-vatthu)

“Putra-Ku Sàriputta, seorang yang tidak baik dikenal dari delapan 
belas tanda-tanda berikut. Dalam masa pengajaran-Ku, seorang 
bhikkhu yang menganggap:

1.	 Apa yang bukan Dhamma sebagai Dhamma
2.	 Apa yang Dhamma sebagai bukan Dhamma
3.	 Apa yang bukan Vinaya sebagai Vinaya
4.	 Apa yang Vinaya sebagai bukan Vinaya
5.	 Apa yang tidak diajarkan oleh Buddha sebagai ajaran Buddha
6.	 Apa yang diajarkan oleh Buddha sebagai bukan ajaran 

Buddha
7.	 Apa yang tidak dipraktikkan oleh Buddha sebagai praktik 

Buddha
8.	 Apa yang dipraktikkan oleh Buddha sebagai bukan praktik 

Buddha
9.	 Apa yang tidak ditetapkan oleh Buddha sebagai ketetapan 

Buddha
10.	 Apa yang ditetapkan oleh Buddha sebagai bukan ketetapan 

Buddha
11.	 Bukan pelanggaran sebagai pelanggaran
12.	 Pelanggaran sebagai bukan pelanggaran
13.	 Pelanggaran kecil sebagai pelanggaran besar
14.	 Pelanggaran besar sebagai pelanggaran kecil
15.	 Pelanggaran yang dapat ditebus sebagai tidak dapat ditebus
16.	 Pelanggaran yang tidak dapat ditebus sebagai dapat ditebus
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17.	 Pelanggaran berat sebagai pelanggaran ringan, dan
18.	 Pelanggaran ringan sebagai pelanggaran berat.

Putra-Ku, Sàriputta, dengan delapan belas tanda-tanda inilah 
seorang yang tidak baik dapat dikenali.

Delapan Belas Tanda-tanda Kebajikan (Dhamma-Vatthu)

“Putra-Ku Sàriputta, seorang yang baik dikenal dari delapan belas 
tanda-tanda berikut. Dalam masa pengajaran-Ku, seorang bhikkhu 
yang menganggap:
1.	 Apa yang bukan Dhamma sebagai bukan Dhamma
2.	 Apa yang Dhamma sebagai Dhamma
3.	 Apa yang bukan Vinaya sebagai bukan Vinaya
4.	 Apa yang Vinaya sebagai Vinaya
5.	 Apa yang tidak diajarkan oleh Buddha sebagai bukan ajaran 

Buddha
6.	 Apa yang diajarkan oleh Buddha sebagai ajaran Buddha
7.	 Apa yang tidak dipraktikkan oleh Buddha sebagai bukan 

praktik Buddha
8.	 Apa yang dipraktikkan oleh Buddha sebagai praktik Buddha
9.	 Apa yang tidak ditetapkan oleh Buddha sebagai bukan 

ketetapan Buddha
10.	 Apa yang ditetapkan oleh Buddha sebagai ketetapan Buddha
11.	 Bukan pelanggaran sebagai bukan pelanggaran
12.	 Pelanggaran sebagai pelanggaran
13.	 Pelanggaran kecil sebagai pelanggaran kecil
14.	 Pelanggaran besar sebagai pelanggaran besar
15.	 Pelanggaran yang dapat ditebus sebagai dapat ditebus
16.	 Pelanggaran yang tidak dapat ditebus sebagai tidak dapat 

ditebus
17.	 Pelanggaran berat sebagai pelanggaran berat, dan
18.	 Pelanggaran ringan sebagai pelanggaran ringan.

Putra-Ku, Sàriputta, dengan delapan belas tanda-tanda inilah 
seorang yang baik dapat dikenali.

(Di sini, instruksi diberikan dengan menggunakan metode pengajaran 
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sehubungan dengan masing-masing individu (puggalà-diññhàna 
Dhamma-desanà), delapan belas hal seperti (1) menganggap apa 
yang bukan Dhamma sebagai Dhamma, (2) menganggap apa yang 
Dhamma sebagai bukan Dhamma,… (17) menganggap pelanggaran 
berat sebagai pelanggaran ringan, dan (18) menganggap pelanggaran 
ringan sebagai pelanggaran berat. Ini disebut juga sebagai delapan 
belas penyebab perpecahan di dalam Saÿgha (Bhedakaravatthu). 
Ia yang memiliki satu atau lebih dari delapan belas tanda-tanda ini 
disebut sebagai orang yang tidak baik (Adhammavàdã).

Demikian pula, di pihak kebajikan, delapan belas tanda-tanda 
seperti (1) menganggap apa yang bukan Dhamma sebagai bukan 
Dhamma, (2) menganggap apa yang Dhamma sebagai Dhamma,… 
(17) menganggap pelanggaran berat sebagai pelanggaran berat, dan 
(18) menganggap pelanggaran ringan sebagai pelanggaran ringan, 
disebut delapan belas tanda-tanda kebajikan (Dhamma-vatthu). Ia 
yang memiliki satu atau lebih tanda-tanda ini disebut orang yang 
baik (Dhamma-vàdã). Demikianlah inti dari instruksi Buddha.

Perbedaan Antara Hal Positif dan Negatif

Dari kedua (kelompok) delapan belas tanda ini, secara Suttanta, 
Sepuluh Perbuatan Baik (Kusalakamma patha) adalah Dhamma; 
sepuluh perbuatan buruk (Akusalakamma patha) adalah bukan 
Dhamma. Demikian pula, Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna (Bodhipakkhiya-Dhamma), yaitu, Empat Landasan 
Kesadaran (Satipaññhàna), Empat Usaha Benar (Sammappadhàna), 
dan seterusnya, adalah Dhamma. (Unsur-unsur yang disebutkan 
sebelumnya yang diurutkan secara salah, yaitu) tiga landasan 
kesadaran, tiga usaha benar, tiga landasan kemampuan batin 
(Iddhipàda), lima indra (Indriya), enam kekuatan batin (Bala), 
delapan faktor Pencerahan Sempurna (Bojjhaïga), sembilan 
unsur Jalan (Maggaïga) serta empat kemelekatan (Upàdàna), lima 
rintangan (Nãvaraõa), tujuh nafsu tersembunyi (Anusaya), dan 
delapan pandangan salah (Micchàdiññhi), semua ini adalah bukan 
Dhamma.

Jika seseorang menganut satu atau lebih dari kelompok yang salah 
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ini yang adalah bukan Dhamma, dan setelah mendiskusikan dengan 
orang lain kemudian sepakat dengan mengatakan, “Kita harus 
menganggap apa yang bukan Dhamma ini sebagai Dhamma, dengan 
demikian, kita akan berada pada kelompok yang lebih tinggi dan 
kita akan menjadi terkenal dalam masyarakat,” mereka menyatakan 
“sesungguhnya ini adalah Dhamma,” (1) ia menganggap apa yang 
bukan Dhamma sebagai Dhamma.

Demikian pula, jika ia, menganut satu atau lebih dari kelompok yang 
benar, menyatakan “sesungguhnya ini adalah bukan Dhamma,” 
(2) ia menganggap apa yang adalah Dhamma sebagai bukan 
Dhamma.

Dalam hal Vinaya, jika seseorang mempertanyakan pelanggaran 
orang lain, menyadarkannya dan mengambil tindakan dengan 
benar sesuai pangakuan si pelanggar, hal ini adalah perbuatan 
baik (Dhamma-kamma). Jika seseorang, tanpa mempertanyakan, 
tidak berusaha menyadarkan, mengambil tindakan yang salah, 
hal ini adalah perbuatan salah (Adhamma-kamma). Jika seseorang 
menganggap perbuatan benar sebagai perbuatan salah, maka 
seseorang menganggap Dhamma sebagai bukan Dhamma.

Dalam hal Suttanta, melenyapkan nafsu (ràga), melenyapkan 
kebencian (dosa), melenyapkan kebodohan (moha), lima 
pengendalian (saÿvara), yaitu, pengendalian oleh sãla (sãla saÿvara), 
pengendalian oleh perhatian (sati saÿvara), pengendalian oleh 
kebijaksanaan (¥àõa saÿvara), pengendalian oleh kesabaran (khanti 
saÿvara), pengendalian oleh usaha (viriya saÿvara), lima penolakan 
(pahàna), yaitu, penolakan kejahatan oleh pandangan benar 
(tadaïga pahàna), penolakan oleh konsentrasi pikiran (samàdhi 
pahàna), penolakan oleh penghancuran (samuccheda pahàna), 
penolakan oleh kedamaian (pañippassaddhi pahàna), dan penolakan 
oleh pencapaian Nibbàna (nissarana pahàna), dan perenungan 
sehingga tidak muncul nafsu, kebencian, dan kebodohan. Unsur-
unsur pelenyapan, pengendalian, penolakan, dan perenungan 
membentuk disiplin; sebaliknya, unsur-unsur bukan pelenyapan, 
bukan pengendalian, bukan penolakan, dan bukan perenungan, dan 
lain-lain membentuk bukan disiplin.
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Dalam hal Vinaya, lengkapnya lima unsur, yaitu, calon (vatthu), 
rumah penahbisan (sãma), perkumpulan (parisa), pernyataan (¤atti), 
kitab perbuatan (kamma-vàca) adalah disiplin; tidak lengkapnya 
atau rusaknya lima unsur ini adalah bukan disiplin.

Dalam hal Suttanta, Empat Landasan Kesadaran, Empat Usaha 
Benar, Empat Landasan Kekuatan Batin, Enam Indria, Delapan 
Faktor Jalan, semua unsur-unsur ajaran ini adalah yang diajarkan 
oleh Buddha. Tidak pernah Buddha mengajarkan tiga landasan 
kesadaran, tiga usaha benar, tiga landasan kekuatan batin, lima 
indria, enam kekuatan batin, delapan faktor Pencerahan Sempurna, 
dan sembilan unsur Jalan. 

Dalam hal Vinaya, terdapat empat peraturan Pàràjika, tiga belas 
peraturan Saÿghàdisesa, dua peraturan Aniyata, tiga puluh 
peraturan Nissaggiya, dan lain-lain, diajarkan oleh Buddha. Tidak 
pernah Buddha mengajarkan tiga peraturan Pàràjika, empat belas 
peraturan Saÿghàdisesa, tiga peraturan Aniyata, tiga puluh satu 
peraturan Nissaggiya, dan lain-lain, (peraturan-peraturan yang 
diajarkan adalah peraturan-peraturan yang ditetapkan yang harus 
dipatuhi).

Dalam hal Suttanta, setiap hari berdiam di dalam pencapaian Buah 
(Phala Samàpatti), berdiam di dalam pencapaian welas asih yang 
luar biasa (Mahàkaruõà Samàpatti), mengamati dunia makhluk-
makhluk melalui Mata-Buddha (Buddha-cakkhu) yang terdiri dari 
âsayànusaya ¥àõa dan Indriya Paropariyatti ¥àõa, membabarkan 
khotbah yang sesuai dengan situasi dan kondisi, semua ini 
membentuk praktik Buddha. Tidak berdiam di dalam pencapaian 
Buah, tidak berdiam di dalam welas asih yang luar biasa, dan lain-
lain membentuk bukan praktik Buddha.

Dalam hal Suttanta, melewatkan masa vassa di kota atau desa 
tertentu atas permohonan para umat, perjalanan yang dilakukan 
pada akhir vassa setelah memberitahu para umat atau setelah 
melakukan upacara Pavàraõà, menyapa para bhikkhu yang datang 
dengan kata-kata, “Apakah engkau sehat, putra-Ku? Apakah engkau 
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baik-baik saja?” dan seterusnya; melakukan hal-hal ini dan hal-hal 
lainnya membentuk praktik Buddha. Tidak melakukan hal-hal 
tersebut membentuk bukan praktik Buddha.

Dalam peraturan Vinaya tertentu, terdapat kalimat, “Ia yang tanpa 
sengaja melakukan adalah tidak bersalah; ia yang melakukan tanpa 
kehendak untuk mencuri adalah tidak bersalah; ia melakukan tanpa 
kehendak untuk menyebabkan kematian makhluk lain adalah tidak 
bersalah” dan seterusnya; peraturan-peraturan seperti ini adalah 
berarti tidak ada pelanggaran. “Ia yang dengan sengaja melakukan 
adalah bersalah; ia yang melakukan dengan kehendak untuk 
mencuri adalah bersalah; ia yang melakukan dengan kehendak 
untuk menyebabkan kematian makhluk lain adalah bersalah” dan 
seterusnya. Peraturan-peraturan seperti ini adalah berarti telah 
terjadi pelanggaran.

Dari tujuh jenis pelanggaran, yaitu pelanggaran Pàràjika, pelanggaran 
Saÿghàdisesa, pelanggaran Thullaccaya, pelanggaran Pàcittiya, 
pelanggaran Pàñidesaniya, pelanggaran Dukkaña dan pelanggaran 
Dubbhàsã, lima pelanggaran terakhir adalah pelanggaran kecil dan 
ringan, sedangkan dua yang pertama (Pàràjika dan Saÿghàdisesa) 
adalah besar dan berat.

Dari tujuh jenis pelanggaran, enam yang terakhir adalah dapat 
ditebus (Sàvasesa àpatti) dan status kebhikkhuannya dapat 
dipertahankan. (dengan kata lain, jika ia melakukan pelanggaran 
yang termasuk dalam satu dari enam jenis yang terakhir, ia masih 
tetap sebagai bhikkhu meskipun ia bersalah). Pelanggaran Pàràjika 
tidak dapat ditebus. (artinya, jika ia melanggar peraturan Pàràjika, ia 
akan kehilangan status kebhikkhuannya, ia bukan seorang bhikkhu 
lagi).

Demikianlah sembilan pasang Dhamma dan bukan Dhamma, dan 
seterusnya, harus dipahami. Penjelasan ini dikutip dari penjelasan 
Saÿgha Bhedakakkhandhaka, Komentar Vinaya Cåëà Vagga.

Seperti halnya Thera Sàriputta, para Thera seperti Moggallàna, 
Mahà Kassapa, Mahà Kaccàyana, Mahà Koññhika, Mahà Kappina, 
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Mahà Cunda, Anuruddhà, Revata, Upàli, ânanda, dan Ràhula 
juga mendengar berita mengenai kedatangan para bhikkhu dari 
Kosambã ke Sàvatthã, mereka mendatangi Buddha dan menanyakan 
pertanyaan yang sama seperti yang diajukan oleh Thera Sàriputta. 
Kemudian Buddha juga mengajarkan mereka delapan belas tanda 
kebajikan dan delapan belas tanda ketidakbajikan seperti yang 
Beliau ajarkan kepada Thera Sàriputta.

Demikian pula, bibi Buddha, Therã Mahàpajàpatã Gotamã mendengar 
mengenai kedatangan para bhikkhu dari Kosambã mengunjungi 
Buddha; ia bersujud kepada Buddha, berdiri di tempat yang 
semestinya dan mengajukan pertanyaan yang sama dengan yang 
telah diajukan oleh Thera Sàriputta. Buddha memberitahukan 
Mahàpajàpatã Gotamã sebagai berikut:

“Jika demikian, Gotamã, dengarkan apa yang dikatakan oleh kedua 
kelompok itu. Setelah mendengarkan, engkau akan menyukai 
pandangan, keinginan, kegemaran, dan penerimaan akan kebaikan 
dari kedua belah pihak. Semua yang diharapkan oleh komunitas 
para bhikkhunã dari komunitas para bhikkhu adalah hanya yang 
baik.”

Mendengar berita kunjungan itu, si orang kaya Anàthapiõóika, 
penyumbang Vihàra Jetavana, dan Visàkhà, penyumbang Vihàra 
Pubbàràma, juga mendatangi Buddha dan melaporkan hal itu. 
Terhadap mereka Buddha berkata:

“Anàthapiõóika, (Visàkhà), jika demikian, berilah persembahan 
kepada kedua kelompok itu! Setelah memberikan persembahan, 
dengarkanlah khotbah kedua kelompok itu!, setelah mendengarkan, 
kalian akan menyukai pandangan, keinginan, kegemaran, dan 
penerimaan dari para bhikkhu yang baik!” (Dikutip dari Vinaya 
Mahà Vagga, Kitab, Komentar, dan Subkomentarnya.)

(Berikut ini, dihimpun dari Komentar Dhammapada), mendengar 
berita bahwa “Para bhikkhu yang bertikai sedang menuju Sàvatthã,” 
Raja Pasenadi Kosala mendatangi dan berkata, “Yang Mulia, 
aku akan melarang para bhikkhu Kosambã itu memasuki kota 
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kerajaanku.” Buddha menjawab, “Tuanku, para bhikkhu Kosambã 
itu adalah orang-orang berbudi. Hanya karena perselisihan mereka 
mengabaikan kata-kata-Ku. Sekarang mereka datang untuk meminta 
maaf pada-Ku. Biarkan mereka datang!”

“Yang Mulia, aku tidak akan mengizinkan mereka memasuki 
vihàra,” kata Raja. Karena Buddha menolak keinginannya seperti 
sebelumnya, raja hanya bisa berdiam diri.

Ketika para bhikkhu dari Kosambã tiba di Sàvatthã, Buddha secara 
khusus berusaha agar para bhikkhu itu tenang dan menyediakan 
akomodasi yang berlokasi agak jauh dari vihàra. Tidak hanya para 
bhikkhu lain yang menghindari mereka, tetapi semua pengunjung 
yang rendah hati juga bertanya kepada Buddha, “Siapakah bhikkhu 
dari Kosambã yang suka bertengkar dan bertikai, Yang Mulia?” 
Buddha menunjuk para bhikkhu itu dan berkata, “Inilah mereka!,” 
kemudian para pengunjung itu berkata, “Kami diberitahu bahwa 
para bhikkhu Kosambã yang suka bertengkar dan bertikai adalah 
mereka; kami diberitahu bahwa para bhikkhu Kosambã yang 
menentang kata-kata Buddha adalah mereka!” dan mengacungkan 
telunjuk mereka ke arah para bhikkhu Kosambã itu. Para bhikkhu 
Kosambã itu merasa sangat malu sehingga mereka tidak berani 
mengangkat kepala mereka dan menjatuhkan diri mereka di kaki 
Buddha dan memohon maaf. Kemudian Buddha berkata:

“Para bhikkhu, kalian menjadi bhikkhu di bawah seorang Buddha 
Yang Mahatahu seperti-Ku dan meskipun Aku sendiri mencoba 
untuk mendamaikan, kalian tidak mematuhi-Ku yang merupakan 
kesalahan terbesar kalian.

Seorang Bodhisatta bijaksana di zaman dulu mematuhi nasihat 
orangtuanya yang akan dibunuh, dan dengan mematuhi nasihat 
orangtuanya, ia berhasil menyelamatkan kerajaannya yang 
mencakup dua negeri meskipun orangtuanya telah dibunuh.”

Kemudian Buddha menceritakan kisah Kosambaka Jàtaka (kisah 
Dãghàvu) secara terperinci. Buddha menambahkan:
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“Demikianlah para bhikkhu, meskipun orangtuanya dibunuh, 
Bodhisatta Pangeran Dãghàvu, mematuhi nasihat orangtuanya 
dan akhirnya berhasil memenangkan putri Raja Brahmadatta dan 
menjadi penguasa dua kerajaan, Kàsi dan Kosala. Namun, kalian 
putra-putra-Ku, tidak mematuhi kata-kata-Ku dan melakukan 
perbuatan yang sangat salah.”

Buddha kemudian mengucapkan syair berikut:

Pare ca na vijànanti, mayamettha yamàmase. 
Ye ca tattha vijànanti, tato sammantimedhagà

“Di sini, di tengah-tengah kerumunan para bhikkhu, mereka yang 
bodoh dan suka bertengkar, tidak menyadari bahwa ‘kita mendekati 
raja kematian setiap menit’ karena mereka tidak memiliki mata 
kebijaksanaan. Dalam kerumunan ini, para bhikkhu yang bijaksana 
dan cerdas, sebaliknya menyadari bahwa mereka mendekati kematian 
setiap saat. Sehubungan dengan pemahaman ini, pertengkaran dan 
pertikaian lenyap melalui latihan yang benar.”

Pada akhir syair ini, para bhikkhu yang berkumpul di sana berhasil 
mencapai Sotàpatti-Phala dan tingkat yang lebih tinggi.

Melalui khotbah-khotbah ini Buddha menyelamatkan banyak 
manusia, dewa, dan brahmà (di Hutan Pàlileyyaka selama satu 
periode penuh yang dimulai dari masa vassa kesepuluh hingga 
awal vassa kesebelas).
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35
Vassa Kesebelas Buddha
di Desa Brahmana Nàla

   —————————————————————————

Telah diceritakan sebelumnya bahwa, setelah berdiam di Vihàra 
Jetavana di Sàvatthã selama masih ada makhluk-makhluk yang 

akan diselamatkan, Buddha melakukan perjalanan lagi dan tiba di 
pemukiman brahmana, sebuah desa bernama Ekanàëa di wilayah 
Dakkhiõàgiri, diberi nama demikian karena terletak di sebelah 
selatan sebuah gunung yang berdekatan dengan Kota Ràjagaha 
di kerajaan Magadha. Di sana Beliau melewatkan vassa kesebelas 
dengan Desa Brahmana itu sebagai sumber dàna makanan-Nya.

Di sana, Beliau menetap di Vihàra Dakkhiõàgiri, selama berdiam di 
sana, Buddha melakukan dua rangkaian tugas-Nya seperti biasa: (1) 
tugas-tugas pagi hari (pure-bhatta kicca, artinya tugas-tugas sebelum 
makan) dan (2) tugas-tugas setelah makan (pacchà-bhatta kicca). 
Setelah menyelesaikan tugas-tugas pagi hari, Beliau melakukan 
tugas-tugas setelah makan yang terdiri dari empat kelompok; di 
akhir kelompok tugas keempat, Buddha mengamati dunia makhluk-
makhluk dengan Mata-Buddha-Nya (Buddha-cakkhu) yang terdiri 
dari âsayànusaya ¥àõa dan Indriya-paropariyatti ¥àõa, dan melihat 
dalam penglihatan batin-Nya bahwa Brahmana Kasibhàradvàja 
berpotensi mencapai kesucian Arahatta karena jasa-jasa masa 
lampaunya. Buddha juga mengetahui bahwa:



1396

Riwayat Agung Para Buddha

“Hanya dengan kunjungan-Ku ke pertanian brahmana itu maka 
kami dapat melakukan percakapan. Ketika percakapan selesai, 
si brahmana, setelah mendengarkan khotbah-Ku akan mencapai 
kesucian Arahatta.”

Maka Buddha mengunjungi pertanian si brahmana dan bercakap-
cakap dengannya dan membabarkan khotbah yang disebut 
Kasibhàradvàja Sutta.

(Kasibhàradvàja Sutta terdapat dalam Saÿyutta Nikàya).

Lima Rangkaian Tugas-tugas Buddha

Sehubungan dengan tugas-tugas Buddha, Komentar Saÿyutta 
Nikàya dan sumber lainnya menyebutkan lima rangkaian sedangkan 
Komentar Sutta Nipàta menyebutkan hanya dua, menggabungkan 
empat yang terakhir menjadi satu, yaitu, rangkaian tugas pagi hari 
dan rangkaian tugas setelah makan. Namun demikian, intinya tetap 
sama. Demikianlah dua rangkaian tugas menurut Komentar Sutta 
Nipàta dan lima rangkaian menurut sumber-sumber lain, yaitu, 
tugas-tugas pada jaga pertama malam hari (purima-yàma kicca), 
tugas-tugas pada jaga pertengahan malam hari (majjhima-yàma 
kicca), tugas-tugas pada jaga terakhir malam hari (pacchima-yàma 
kicca). Lima rangkaian tugas-tugas ini akan dijelaskan berurutan 
sehingga para pembaca dapat lebih mengembangkan keyakinan 
terhadap Buddha.

(1) Rangkaian Tugas Buddha pada pagi hari (Pure-bhatta 
Buddha-kicca)

Buddha bangun pada dini hari, dan untuk memberi kesempatan 
kepada para bhikkhu yang melayani-Nya dan untuk menjaga 
kesehatan-Nya, Beliau membersihkan tubuh-Nya dengan cara 
mencuci muka kemudian melewatkan waktu-Nya dengan berdiam 
dalam Phala Samàpatti dalam keheningan pagi hingga tiba 
waktunya mengumpulkan dàna makanan. Saat tiba waktunya 
mengumpulkan dàna makanan, Beliau mengenakan jubah bawah-
Nya, mengikat sabuk pinggang-Nya, mengenakan jubah luar-Nya, 
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membawa mangkuk-Nya dan memasuki desa yang kadang-kadang 
dilakukan seorang diri dan saat lainnya disertai oleh para bhikkhu. 
Beliau memasuki desa kadang-kadang dalam cara yang wajar dan 
kadang-kadang disertai dengan keajaiban. Misalnya:

Saat Buddha berjalan mengumpulkan dàna makanan, angin 
lembut bertiup membersihkan jalan di depannya. Awan-awan akan 
menurunkan air hujan, untuk menyingkirkan debu, dan mengikuti 
serta menaungi Buddha. Angin akan bertiup membawa bunga-bunga 
dari segala penjuru dan bertebaran membentuk hamparan bunga 
di sepanjang jalan. Gundukan-gundukan tanah akan turun dengan 
sendirinya dan menjadi datar. Juga tanah-tanah yang berlubang akan 
naik dan menjadi datar. Batu, kerikil, pecahan tembikar, tunggul 
kayu, dan duri akan menyingkir dengan sendirinya.

Ketika Buddha menginjakkan kaki-Nya di tanah, permukaan tanah 
akan menjadi datar; atau bunga-bunga teratai sebesar roda kereta 
dan memberikan sentuhan yang indah akan muncul di bawah 
telapak kaki-Nya.

Saat Buddha menginjakkan kaki kanan-Nya di ambang pintu gerbang 
sebuah kota atau desa, cahaya enam warna akan memancar dari 
tubuh-Nya. Seolah-olah cairan emas dituangkan di atas bangunan 
besar berkubah, atau seolah-olah diselimuti oleh selimut yang indah, 
cahaya itu bersinar ke segala arah sehingga semua tempat terang 
benderang oleh cahaya gemerlap; kuda-kuda, gajah dan burung-
burung serta binatang-binatang lainnya akan mengeluarkan suara 
yang menyenangkan di tempatnya masing-masing; demikian pula, 
genderang, harpa, dan alat-alat musik lainnya akan mengeluarkan 
suara yang merdu walaupun tidak ada yang memainkan. Perhiasan 
seperti kalung, giwang, cincin, gelang, dan lain-lain yang dipakai 
oleh orang, akan berbunyi dengan sendirinya. Dari tanda-tanda 
ini mereka akan mengetahui bahwa “Hari ini, Tathàgata akan 
mengunjungi kota (desa) kita untuk menerima dàna makanan!”

Para penduduk berpakaian rapi keluar dari rumahnya dengan 
membawa dupa, bunga, dan persembahan lainnya di tangan mereka. 
Mereka berkumpul di jalan utama di pusat kota dan bersujud 
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dengan penuh hormat sambil memegang persembahan. Mereka 
mengundang para bhikkhu sebanyak yang mampu mereka beri 
makan dengan berkata, “Yang Mulia, kami mengundang sepuluh 
bhikkhu,” “dua puluh,” “kami mengundang seratus bhikkhu,” dan 
seterusnya. Mereka juga akan mengambil mangkuk Buddha dan 
menyediakan tempat duduk dan melayani para bhikkhu untuk 
makan.

Setelah makan, Buddha akan membabarkan khotbah kepada para 
umat sesuai watak dan kecenderungan mereka sehingga beberapa 
dari mereka akan menyatakan berlindung dalam Tiga Perlindungan, 
beberapa yang lain akan memohon Lima Sãla, dan beberapa yang lain 
mungkin berhasil mencapai satu dari Buah Sotàpatti, Sakadàgàmã, 
dan Anàgàmã dan beberapa bhikkhu mungkin mencapai kesucian 
Arahatta. Demikianlah, Beliau mengangkat spiritual banyak orang 
dengan mengajarkan Dhamma, kemudian kembali ke vihàra.

Setibanya di vihàra, Buddha duduk di atas tempat duduk di dalam 
sebuah aula bundar dan menunggu sampai semua bhikkhu selesai 
makan. Ketika semua bhikkhu telah selesai makan, bhikkhu pelayan 
akan memberitahukan kepada Buddha. Baru kemudian Buddha 
memasuki Kuñã Harum-Nya.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada pagi hari. 
Masih banyak tugas lainnya yang tidak dijelaskan di sini. Yang 
tercantum di sini bersumber dari Brahmàyu Sutta, Majjhima Paõõàsa 
Pàëi.)

(2) Tugas-tugas Buddha Setelah Makan (Pacchà-bhatta Buddha-
kicca)

Setelah selesai makan, Buddha duduk di atas tempat duduk yang 
disiapkan oleh bhikkhu pelayannya di dekat Kuñã Harum (di tempat 
pertemuan para bhikkhu) dan mencuci kaki-Nya. Sambil bertumpu 
pada papan pencuci kaki, Beliau memberikan nasihat kepada para 
bhikkhu sebagai berikut:

“Wahai para bhikkhu, berusahalah melakukan Tiga Latihan dengan 
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penuh perhatian. Sungguh sulit hidup pada masa munculnya seorang 
Buddha. Sungguh sulit terlahir sebagai seorang manusia. Sungguh 
sulit dapat memiliki keyakinan. Sungguh sulit menjadi seorang 
bhikkhu. Sungguh sulit dapat mendengarkan (berkesempatan 
mendengarkan) Hukum Sejati.”

Pada pertemuan demikian, beberapa bhikkhu bertanya kepada 
Buddha tentang meditasi. Kepada mereka Buddha mengajarkan 
(metode) meditasi sesuai watak mereka. Kemudian mereka semua 
akan bersujud kepada Buddha dan mengundurkan diri ke tempat 
meditasi mereka, beberapa pergi ke hutan, beberapa pergi ke bawah 
pohon, beberapa ke puncak-puncak gunung dan beberapa lainnya ke 
Alam Surga Catumahàràjikà, Tàvatiÿsà, Yàmà, Tusita, Nimmànaratã 
atau Paranimmita Vasavattã.

Selanjutnya Buddha memasuki Kuñã Harum dan berbaring ke 
sebelah kanan jika Beliau menginginkan tanpa melepaskan 
perhatian-Nya. Dengan tubuh segar Beliau bangun dan mengamati 
dunia makhluk-makhluk selama bagian kedua (hari itu). Selama 
bagian ketiga hari itu, karena Beliau hidup dari dàna makanan yang 
diberikan oleh para penduduk kota atau desa, para penduduk desa 
atau kota datang dengan pakaian rapi, berkumpul di vihàra dengan 
membawa persembahan berupa dupa, bunga, dan persembahan 
lainnya, dan siap mendengarkan khotbah yang akan dibabarkan 
oleh Buddha pada sore hari. Kemudian Buddha muncul dan 
duduk di tempat duduk yang telah dipersiapkan di aula Dhamma 
(aula bundar di mana khotbah akan dibabarkan), di sana Beliau 
akan memberikan khotbah Dhamma selama waktu yang tersedia 
kemudian membubarkan para pendengar saat waktunya habis. 
Para penduduk, setelah bersujud kepada Buddha, kemudian 
meninggalkan tempat itu.

(Semua ini adalah tugas-tugas Buddha setelah makan pada siang 
hari).
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(3) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Pertama Malam Hari 
(Purima-yàma Buddha-kicca)

Setelah menyelesaikan tugas-tugas siang harinya setelah makan, 
jika Beliau ingin mandi, bangkit dari tempat duduknya dan pergi 
ke tempat di mana si bhikkhu pelayan telah menyiapkan air mandi 
untuk-Nya, mengambil jubah mandi dari tangan bhikkhu pelayan, 
kemudian Beliau memasuki kamar mandi.

Selagi Buddha mandi, si bhikkhu pelayan akan mengambil kursi 
untuk Buddha dan meletakkannya di suatu tempat di dalam Kuñã 
Harum. Setelah selesai mandi, Buddha mengenakan jubah-Nya 
yang berlapis dua, mengikatkan sabuk pinggang-Nya, dengan jubah 
atas-Nya di bawah lengan kanan-Nya, dan menutupi bahu kiriNya, 
kemudian Beliau duduk menyendiri di atas tempat duduk yang telah 
dipersiapkan di dalam Kuñã Harum untuk beristirahat.

Beberapa saat kemudian, para bhikkhu akan datang dari tempat 
latihan mereka masing-masing untuk melayani Buddha. Pada 
pertemuan itu, beberapa bhikkhu akan menceritakan masalah 
yang mereka hadapi, beberapa bertanya mengenai meditasi, dan 
yang lain memohon khotbah Dhamma. Kepada mereka semua 
Buddha memenuhi keinginan mereka dan melewatkan jam-jam 
awal malam itu.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada jaga pertama 
malam hari).

(4) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Pertengahan Malam Hari 
(Majjhima-yàma Buddha-kicca)

Ketika para bhikkhu meninggalkan tempat itu setelah bersujud 
kepada Buddha, rangkaian tugas-tugas Buddha pada sore itu telah 
selesai. Para dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta 
mengambil kesempatan itu untuk mendekati Buddha untuk 
mengajukan pertanyaan yang muncul dalam pikiran mereka; mereka 
bahkan akan mengajukan pertanyaan yang terdiri dari paling sedikit 
empat suku kata. Buddha memecahkan semua permasalahan 
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mereka, dan tidak ada yang tidak terjawab. Demikianlah Beliau 
melewatkan waktunya hingga lewat tengah malam.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada jaga 
pertengahan malam hari).

(5) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Terakhir Malam Hari 
(Pacchima-yàma Buddha-kicca)

Jaga terakhir malam hari (atau dini hari) dibagi menjadi tiga bagian; 
bagian pertama digunakan untuk berjalan untuk menyegarkan 
tubuh-Nya yang kaku karena posisi duduk sejak dini hari; bagian 
kedua digunakan untuk berbaring ke arah kanan-Nya tanpa 
melepaskan perhatian-Nya di dalam Kuñã Harum-Nya; bagian ketiga 
Ia bangun dari berbaring kemudian duduk bersila, mengamati 
dunia makhluk-makhluk melalui kedua Mata-Buddha-Nya, 
yaitu, âsayànusaya ¥àõa dan Indriyaparopariyatti ¥àõa, untuk 
mencari individu-individu yang pada kehidupan lampau mereka 
telah melakukan kebajikan-kebajikan penting (adhikàra) seperti 
Dàna, Sãla, dan lain-lain pada masa Buddha-Buddha sebelumnya. 
Demikianlah yang dijelaskan dalam Komentar Saÿyutta, Komentar 
Sãlakkhandha dan sumber-sumber lainnya.

Penjelasan yang terdapat dalam Komentar Sutta Nipàta adalah 
sebagai berikut:

Pagi hari dibagi menjadi empat bagian; pada bagian pertama Buddha 
akan berjalan-jalan; bagian kedua Beliau berbaring ke arah kanan 
tanpa melepaskan perhatian-Nya di dalam Kuñã Harum, yang 
merupakan posisi berbaring yang mulia. Bagian ketiga Beliau akan 
berdiam di dalam Jhàna Arahatta-Phala Samàpatti. Dan pada bagian 
keempat dengan berdiam di dalam Jhàna Mahàkaruõà Samàpatti, 
Beliau mengamati dunia makhluk-makhluk melalui dua mata yang 
telah disebutkan sebelumnya, untuk melihat makhluk-makhluk 
yang memiliki sedikit debu di mata mereka dan makhluk-makhluk 
yang memiliki banyak debu, dan seterusnya.

(Semua ini adalah rangkaian tugas Buddha pada jaga terakhir 
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malam hari).

Demikianlah lima rangkaian tugas-tugas Buddha.

Merupakan kebiasaan Buddha melakukan lima rangkaian tugas-
tugas itu dengan tekun. Dan sehubungan dengan kebiasaan itu, saat 
Buddha sedang berdiam di Vihàra Dakkhiõàgiri dalam masa vassa 
kesebelas, Beliau juga melakukan tugas-tugas tersebut; suatu hari saat 
Beliau “mengamati dunia makhluk-makhluk melalui Mata-Buddha-
Nya,” yang merupakan salah satu tugas-Nya selama jaga terakhir 
malam hari, Beliau melihat dalam pandangan Kemahatahuan-Nya 
bahwa Brahmana Kasibhàradvàja memiliki jasa adhikàra yang 
mampu membantunya dalam mencapai kesucian Arahatta. Dalam 
perenungan lebih jauh, Beliau melihat bahwa, “Brahmana itu hari 
ini akan melakukan upacara pembajakan. Saat Aku berkunjung 
ke lahan pembajakannya, Aku akan bercakap-cakap dengannya. 
Pada akhir percakapan itu, setelah mendengarkan khotbah yang 
Kusampaikan, ia akan mengenakan jubah dan menjadi Arahanta.” 
Buddha kemudian tetap berdiam di Vihàra Dakkhiõàgiri menunggu 
waktu yang tepat.

Upacara Pembajakan Kasibhàradvaja

Hari itu Beliau menyaksikan upacara pembajakan lahan Brahmana 
Kasibhàradvàja, seorang penduduk Desa Ekanàla, (Sang Brahmana 
bernama demikian karena berasal dari Dukuh Bhàradvàja dan mata 
pencahariannya adalah bertani). Acara pada hari pertama festival 
pembajakan dan penanaman itu adalah sebagai berikut:

Tiga ribu sapi penarik bajak disiapkan. Semua tanduk-tanduknya 
dihias dengan indah dalam selubung keemasan, demikian pula kaki-
kakinya ditutupi oleh selubung perak. Semua sapi-sapi itu dihiasi 
oleh bunga-bunga putih. Mereka semua memiliki tanda-tanda sapi 
penarik terbaik berkepala dan keempat kaki yang indah. Beberapa 
berwarna cokelat tua, beberapa berwarna putih seperti kristal, 
beberapa berwarna merah, dan yang lain berbintik-bintik seperti 
batu mulia masàragalla.
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Demikian pula lima ratus buruh tani dengan seragam putih 
berhiaskan bunga, bahu kanan mereka berhiaskan karangan bunga, 
mereka bersinar bagai diliputi oleh cahaya keemasan di sekujur 
tubuh mereka. Saat mereka berjalan, mereka membentuk kelompok-
kelompok, masing-masing kelompok membawa sepuluh bajak. 
Bajak-bajak di baris depan, gandar, dan tongkat penghalaunya 
berlapis emas. Dari lima ratus bajak itu; yang pertama ditarik oleh 
delapan ekor sapi; sedangkan sisanya masing-masing ditarik oleh 
empat ekor sapi. Sapi-sapi lainnya adalah sapi cadangan untuk 
menggantikan sapi-sapi yang kelelahan. Masing-masing kelompok 
yang terdiri dari sepuluh bajak, menarik kereta yang penuh dengan 
benih. Pembajakan itu dilakukan oleh para buruh tani secara 
bergiliran. Demikian pula dengan pekerjaan penanaman.

Si tuan tanah itu sendiri, Brahmana Kasibhàradvàja, pagi-pagi telah 
merapikan kumis dan janggutnya, ia juga telah mandi, memakai 
wewangian di sekujur tubuhnya, mengenakan pakaiannya yang 
bernilai lima ratus keping uang dan mengenakan jubah atasnya yang 
bernilai seribu keping uang di atas bahu kirinya, masing-masing 
jari tangannya memakai dua buah cincin, sehingga seluruhnya 
berjumlah dua puluh cincin, kedua telinganya memakai giwang 
berbentuk mulut singa; kepalanya memakai penutup kepala bagai 
brahmà, hiasan emas dengan pola bunga tergantung di lehernya. 
Dikelilingi oleh para pelayan brahmana, ia mengawasi pekerjaan 
itu.

Selanjutnya, si nyonya brahmana, istri, telah memasak banyak nasi 
susu dan membawanya dengan kereta-kereta. Ia mandi dengan air 
harum, berpakaian rapi dan pergi ke tempat kerja disertai oleh para 
perempuan brahmana.

Di rumah sang brahmana, semua tempat diberi wangi-wangian, 
beras-beras panggang ditebarkan di segala penjuru. Kendi-kendi 
berisi air, pohon-pohon pisang, umbul-umbul, spanduk, dan pita 
digunakan sebagai hiasan; dan dengan dupa, bunga dan lain-lain, 
pemujaan dilakukan. Di lahan pembajakan, bendera-bendera 
berbentuk tabung dan datar, dipasang di mana-mana. Pelayan, 
buruh, dan semua orang yang berkumpul di sana yang berjumlah 
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dua ribu lima ratus; semuanya memakai pakaian baru dan nasi susu 
telah dipersiapkan untuk dua ribu lima ratus orang.

Setelah segala sesuatunya selesai, sang brahmana mengambil 
mangkuk emasnya, yang biasa ia gunakan untuk makan, 
membersihkan, dan mengisinya dengan nasi susu bercampur 
mentega, madu, dan gula; kemudian mempersembahkannya kepada 
dewa pembajakan. Sang nyonya brahmana membagi-bagikan 
mangkuk-mangkuk emas, mangkuk perak, mangkuk tembaga putih, 
dan mangkuk tembaga merah kepada lima ratus buruh tani, dan 
kemudian ia menuangkan nasi susu ke dalam mangkuk-mangkuk 
itu satu demi satu dengan menggunakan sendok berbentuk cangkir. 
Setelah selesai melakukan persembahan kepada para dewa, dengan 
mengenakan sandal berhias bunga bertali merah dan memegang 
tongkat berjalan emas, brahmana melakukan inspeksi ke segala 
tempat dan mengatakan, “Tuangkan nasi susu ke mangkuk orang 
ini! Tuangkan mentega ke mangkuk orang ini! Tuangkan gula merah 
ke mangkuk orang ini!”

Demikianlah upacara pembajakan brahmana tuan tanah 
Kasibhàradvàja dilakukan.

Kunjungan Buddha ke Upacara Pembajakan

Pada waktu itu, selagi berada di dalam Kuñã Harum, Buddha 
mengetahui bahwa acara makan nasi susu sedang berlangsung 
dan memutuskan bahwa “Waktunya telah tiba bagi-Ku untuk 
menasihati si brahmana,” Beliau membetulkan jubah bawah-Nya, 
mengikat sabuk, mengenakan jubah atas-Nya, membawa mangkuk-
Nya kemudian berjalan sendirian dari Kuñã Harum-Nya ke tempat 
upacara pembajakan sedang berlangsung.

(Di sini, jika Buddha ingin mengumpulkan dàna makanan, mangkuk 
batu berwarna biru inda-nãla (yang dipersembahkan oleh empat 
dewa) muncul dengan sendirinya di tengah-tengah kedua tangan 
Buddha; Beliau tidak perlu mengambilnya dari suatu tempat. 
Bagaikan lebah yang mendatangi bunga demikianlah mangkuk itu 
datang kepada Buddha).
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(Di sini, akan muncul pertanyaan, “Mengapa para bhikkhu tidak 
menyertai Buddha? Jawabannya adalah: ketika Buddha ingin pergi 
sendirian, Beliau memasuki Kuñã Harum-Nya dan berdiam di dalam 
kamar itu dengan pintu tertutup saat tiba waktunya mengumpulkan 
dàna makanan. Dari perilaku ini, para bhikkhu mengetahui “Hari 
ini Guru ingin pergi sendirian ke kota atau desa. Pasti Guru telah 
melihat melalui mata batin-Nya seseorang yang dapat Beliau 
selamatkan.” Mengetahui hal ini, mereka membawa mangkuk 
mereka masing-masing dan pergi mengumpulkan dàna makanan 
setelah berjalan mengelilingi Kuñã Harum. Pada hari itu, Buddha 
juga melakukan hal yang sama. Itulah alasan mengapa para bhikkhu 
tidak menyertai Buddha.)

Waktu Buddha berkunjung, Brahmana Kasibhàradvàja sedang 
mengatur penyediaan makanan nasi susu kepada para pengikutnya. 
Buddha kemudian mendatangi tempat pesta itu dan berdiri di 
tempat yang semestinya.

Di sini Buddha mengunjungi dan berdiri di tempat pesta untuk 
memberikan berkah kepada si brahmana. Sebenarnya, Beliau ke 
sana bukan karena ingin mendapatkan makanan seperti seorang 
pengemis. Penjelasannya: Buddha memiliki sanak saudara berjumlah 
seratus enam puluh ribu, delapan puluh ribu dari pihak ibu dan 
delapan puluh ribu dari pihak ayah. Sanak saudaranya ini mampu 
menyediakan makanan secara rutin untuk Beliau. Sebenarnya 
Buddha tidak mengenakan jubah untuk memperoleh makanan. 
Sesungguhnya, Beliau menjadi petapa dengan tekad, “Selama tidak 
terhitung banyaknya kappa Aku memberikan lima pemberian besar 
dan memenuhi Kesempurnaan. Selanjutnya, setelah membebaskan 
diri-Ku dari saÿsàra, Aku akan membebaskan makhluk-makhluk 
yang layak dibebaskan seperti halnya diri-Ku; setelah menjinakkan 
diri-Ku dengan pengendalian enam indria, Aku akan menjinakkan 
makhluk-makhluk yang layak diselamatkan seperti halnya diri-
Ku; setelah menenangkan diri-Ku dengan memadamkan panas 
kotoran moral, Aku akan menenangkan makhluk-makhluk yang 
layak diselamatkan seperti halnya diri-Ku; setelah mencapai 
unsur kedamaian sehubungan dengan jasmani dan kotoran moral, 
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Aku akan melakukan hal yang sama kepada makhluk-makhluk 
yang layak diselamatkan seperti halnya diri-Ku.” Oleh karena 
itu, karena ingin membebaskan makhluk-makhluk seperti Beliau 
membebaskan diri-Nya sendiri dari saÿsàra; karena Beliau ingin 
menjinakkan makhluk-makhluk seperti Beliau menjinakkan diri-
Nya sendiri dengan pengendalian enam indria; karena Beliau ingin 
menenangkan makhluk-makhluk seperti Beliau menenangkan 
diri-Nya sendiri dengan memadamkan semua api kotoran batin; 
karena Beliau ingin mencapai unsur kedamaian sehubungan dengan 
jasmani dan kotoran moral, Buddha mengembara di dunia ini. 
Dalam pengembaraan-Nya saat ini, Beliau mendatangi dan berdiri di 
sana, di mana pesta nasi susu sedang berlangsung, untuk menolong 
Brahmana Kasibhàradvàja).

Buddha, berdiri di tempat yang cukup tinggi untuk dilihat dan 
didengar oleh Kasibhàradvàja, memancarkan cahaya tubuh-Nya 
yang berwarna pãta yang menyerupai campuran warna emas dan 
kuning. Jauh lebih cemerlang daripada cahaya seribu matahari dan 
seribu bulan, cahaya itu menjangkau jarak sejauh delapan puluh 
lengan. Diliputi oleh cahaya tubuh Buddha, tembok pertanian si 
brahmana, pohon-pohon di sekitar dan timbunan tanah karena 
pembajakan dan benda-benda lain terlihat bagaikan emas murni.

Pada waktu itu, orang-orang yang sedang makan menyaksikan 
Buddha yang tiada bandingnya dengan penuh kemuliaan. Mereka 
segera mencuci tangan dan kaki mereka, dan dengan tangan 
dirangkapkan mereka menyembah penuh hormat, mereka berdiri 
mengelilingi Buddha. Ketika si brahmana melihat Buddha yang 
dikelilingi oleh banyak orang, ia merasa tidak senang, berpikir, 
“Pekerjaanku telah terganggu!” memerhatikan tanda-tanda besar 
dan kecil, si brahmana berkata, “Bhikkhu Gotama ini, hanya jika 
Ia bekerja untuk mengejar materi, Ia akan mampu mencapai 
sesuatu seperti pengikat rambut dari batu delima yang dipakai di 
kepala semua orang di seluruh Jambådãpa; Ia mampu mencapai 
kesejahteraan! Namun, karena malas, Ia tidak melakukan apa-
apa kecuali memakan makanan pada pesta pembajakan ini dan 
kesempatan lainnya; Ia mengembara dengan mementingkan 
kebugaran jasmani-Nya.” Karena merasa tidak senang dan salah 
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pengertian, si brahmana berkata kepada Buddha dengan nada 
menghina sebagai berikut:

“O Bhikkhu, aku melakukan pembajakan dan penanaman benih. 
Demikianlah aku mencari nafkah. (Meskipun aku tidak memiliki 
ciri-ciri seperti yang Engkau punya, pekerjaanku tidak terpengaruh.) 
O Bhikkhu, Engkau juga harus membajak dan menanam sepertiku. 
Dengan melakukan hal itu, Engkau dapat hidup bahagia seperti-Ku. 
(Engkau yang memiliki ciri-ciri kebesaran, apa yang tidak dapat 
Engkau hasilkan?”)

(Brahmana itu telah mengetahui bahwa “Pangeran Siddhattha yang 
mulia di istana Sakya di Kota Kapilavatthu! Pangeran telah menjadi 
petapa setelah meninggalkan hidup mewah sebagai raja dunia!” dan 
ia juga mengenali bahwa Pangeran Siddhattha adalah bhikkhu ini. 
Ia berkata kepada Buddha dengan cara demikian untuk mengecam 
dengan kata-kata, “Setelah meninggalkan kemewahan sebagai 
raja dunia, apakah Engkau (yang telah menjadi seorang bhikkhu) 
sekarang merasa bosan?” atau karena sebagai seorang brahmana 
yang cerdas, ia berkata demikian bukan karena ia ingin mencela 
Buddha yang memiliki postur tubuh yang menarik, namun karena 
ia ingin memperlihatkan kebijaksanaannya dan mengajak Buddha 
untuk berdialog.)

Kemudian, karena ia (Brahmana Kasibhàradvàja), seorang yang 
layak diajak berdialog, adalah seorang petani, Buddha ingin 
memberikan ajaran yang sesuai dengan kecenderungannya. Untuk 
membabarkan khotbah Dhamma, Beliau mengungkapkan bahwa 
Beliau adalah pengusaha tertinggi di dunia ini bahkan di antara 
dewa dan brahmà, Buddha berkata:

“O Brahmana, seperti halnya engkau, Aku juga membajak lahan 
dan menanam benih serta hidup penuh kebahagiaan.”

Kasibhàradvàja berpikir, “Bhikkhu Gotama ini mengatakan ‘Aku 
juga membajak lahan dan menanam benih…,” tetapi aku tidak 
melihat peralatannya seperti gandar, tongkat penghalau, dan lain-
lain. Apakah Ia membohongiku?,” kemudian brahmana itu melihat 
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Buddha, memeriksa Beliau dari ujung kaki hingga kepala-Nya dan 
melihat dengan jelas bahwa Buddha memiliki tanda-tanda manusia 
luar biasa. Oleh karena itu ia berpikir, “Tidak ada alasan bagi orang 
dengan tanda-tanda ini mengatakan hal yang tidak benar.” Pada 
titik ini, muncullah rasa hormat dalam dirinya terhadap Buddha. 
Selanjutnya ia tidak lagi memanggil dengan kasar sebagai “samaõa 
(bhikkhu),” dan memanggil Buddha dengan nama keluarganya 
dan berkata:

“Kami tidak melihat gandar, bajak, tongkat penghalau, dan 
sapi milik Yang Mulia Gotama. Tetapi Engkau menyatakan, “O 
Brahmana, seperti halnya engkau, Aku juga membajak lahan dan 
menanam benih serta hidup penuh kebahagiaan.”

Brahmana itu kemudian bertanya dalam syair berikut:

Kassako pañijànàsi 
na ca passàma te kasiÿ. 
Kasiÿ no pucchito bråhi 
yathà jànemu te kasiÿ. (1)

“(O Gotama,) Engkau menyatakan bahwa Engkau adalah seorang 
petani. Tetapi aku tidak melihat peralatan-Mu, (seperti gandar, bajak, 
dan lain-lain) yang diperlukan dalam bertani. Mohon beritahu kami 
agar kami mengetahui semua peralatan (yang Engkau, Gotama, 
gunakan) untuk bertani.”

Atas pertanyaan yang diajukan oleh brahmana itu, Buddha 
memberikan jawaban lengkap dalam empat bait syair, tiga berisi 
jawaban dan keempat adalah kesimpulan. Syair jawaban itu adalah 
sebagai berikut:

Jawaban atas syair (1)

Saddhà bãjaÿ tapo vuññhi 
pa¤¤à me yuga-naïgalaÿ. 
Hirã ãsà mano yottaÿ 
sati me Phàlapàcanaÿ. (2)
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“(O Brahmana dari suku Bhàradvàja!) keyakinan-Ku adalah benih-
Ku, keyakinan yang terdiri dari empat jenis:
(1)	 àgama (àgamana-saddha, keyakinan yang berdasarkan tekad 

untuk menjadi seorang Buddha),
(2)	 adhigama (adhigamana-saddhà, keyakinan yang berdasarkan 

atas pencapaian Jalan dan Buahnya),
(3)	 okappanà, (okappana-saddhà, keyakinan yang berdasarkan atas 

pemahaman dari kemuliaan Tiga Permata), dan
(4)	 pasàda (pasàda-saddhà, keyakinan yang berdasarkan 

atas pemandangan dan pendengaran terhadap apa yang 
menyenangkan hati).

(Penjelasan dari empat ini dapat dibaca dalam Komentar Pàthika 
Vagga dan sumber lainnya.)” (a)

“Pengendalian-Ku atas enam indria adalah hujan yang membantu 
dalam tumbuhnya tanaman.” (b)

“Kebijaksanaan Pandangan Cerah (Vipassanà-pa¤¤à) dan Empat 
Kebijaksanaan (Magga-Pa¤¤à) adalah gandar dan penggaruk 
tanah.” (c)

“Rasa malu (hirã) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah 
dua baris mata penggaruk tanah.” (d)

“Pikiran-Ku yang terkonsentrasi (samàdhi) adalah tiga utas tali, satu 
untuk mengikat, yang lain untuk menarik dan yang ketiga untuk 
penghubung.” (e)

“Perhatian-Ku (sati) yang disertai dengan Kebijaksanaan Pandangan 
Cerah dan juga disertai oleh Kebijaksanaan Jalan adalah mata 
penggaruk tanah dan tongkat penghalau.”(f)

(Catatan: Brahmana itu secara khusus bertanya tentang gandar, 
penggaruk tanah, dan peralatan lainnya. Tetapi Buddha menjawab 
dengan menambahkan fakta-fakta penting lainnya (meskipun tidak 
ditanyakan); Beliau melakukan hal ini karena perumpamaan yang 
digunakan adalah dua penyebab awal (keyakinan dan benih). Cara 
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mengajar yang demikian adalah modal bagi semua Buddha. Buddha 
ingin mengajarkan dengan menggunakan modalnya itu, dan dengan 
menjelaskan faktor-faktor penting lainnya dari perumpamaan itu, 
mengatakan bahwa keyakinannya adalah benihnya.)

(Apa yang dimaksudkan dengan “perumpamaan antara dua 
penyebab awal?” Bukankah brahmana itu hanya menanyakan 
sehubungan dengan peralatan seperti gandar, penggaruk tanah, dan 
sejenisnya? Jadi, mengapa Buddha berbicara mengenai keyakinannya 
yang dibandingkan dengan benih dan memberikan hal itu 
sebagai jawaban meskipun tidak disebutkan dalam pertanyaan 
brahmana itu? Jika sebuah jawaban mengandung sesuatu yang 
tidak ditanyakan, bukankah itu tidak ada hubungannya dengan 
pertanyaan? (meskipun brahmana itu membatasi pertanyaannya 
hanya mengenai peralatan pertanian seperti gandar, penggaruk 
tanah, dan sejenisnya, mengapa Buddha menyebutkan hal-hal lain di 
dalam jawaban-Nya seperti keyakinan yang diumpamakan sebagai 
benih dan seterusnya? Bukankah ini berarti jawaban itu menjadi 
menyimpang? Pertanyaan demikian menjadi terpotong.)

(Buddha tidak pernah membicarakan sesuatu yang tidak ada 
hubungannya. Adalah kebiasaan para Buddha mengajar dengan 
memperkenalkan fakta-fakta baru dengan cara memberikan 
perumpamaan.)

(Dalam hal ini hubungannya adalah sebagai berikut: Brahmana 
Kasibhàradvàja bertanya tentang pertanian yaitu mengenai gandar, 
bajak, dan peralatan lainnya. Tetapi Buddha tidak menyisakan 
apa pun dalam jawaban-Nya dengan mengatakan, “Oh, hal ini 
tidak ditanyakan oleh si brahmana.” Buddha menyampaikan hal 
ini karena welas asih-Nya terhadap si brahmana. Karena ingin 
menyampaikan hal-hal mengenai pertanian dari awal sehingga 
brahmana itu dapat memahami keseluruhan permasalahan dalam 
empat hal (1) penyebab-awal (måla), (2) pendukung (upakàra), (3) 
akumulasi (sambhàra), dan (4) hasil (Phala) yang tidak termasuk 
dalam pertanyaannya. (meskipun brahmana itu tidak menanyakan 
secara lengkap karena ia tidak cukup cerdas dan bijaksana, Buddha 
mencakup semuanya yang tidak ditanyakan namun penting karena 
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welas asih-Nya yang begitu besar.)

(Penjelasan lebih lanjut: benih adalah persyaratan utama pada 
pertanian. Tanpa benih, tidak ada pertanian. Jumlah benih 
menentukan jumlah pekerjaan dalam pertanian. Tidak ada pekerjaan 
pertanian yang dilakukan melebihi benih yang ada. Oleh karena 
itu, benih adalah penyebab awal utama dari pertanian. Sehubungan 
dengan hal ini, Buddha ingin menjelaskan tugas-tugas dalam bertani 
yang dimulai dari penyebab awal. Karena benih adalah penyebab 
awal dari pertanian duniawi, pokok pertanyaan brahmana itu adalah 
selaras dengan penyebab awal dari pertanian spiritual Buddha, 
maka Beliau menambahkan perumpamaan ini. Demikianlah 
penjelasan dari kata-kata, “Keyakinan-Ku adalah benih.” (Seperti 
telah disebutkan sebelumnya, ‘perumpamaan antara penyebab 
awal pada pertanian duniawi, yaitu benih dan penyebab awal pada 
pertanian spiritual, yaitu keyakinan.’ Demikianlah makna penting 
dari pernyataan ini harus dimengerti.)

(Akan muncul perdebatan lagi, “Apa yang ditanyakan oleh 
brahmana itu harus dijawab lebih dulu. Namun, mengapa Buddha 
lebih dulu menjawab hal-hal yang tidak ditanyakan oleh brahmana 
itu?”)

(Jawaban singkat, (1) meskipun keyakinan yang bagaikan benih 
itu seharusnya dijawab belakangan, namun Buddha menjawabnya 
terlebih dahulu karena itu akan memberikan banyak manfaat bagi 
brahmana itu. (2) pengendalian indria yang bagaikan hujan dan 
keyakinan yang bagaikan benih adalah saling berhubungan sebagai 
sebab dan akibat; oleh karena itu pengendalian diri yang bagaikan 
hujan disebutkan segera setelah keyakinan yang bagaikan benih 
meskipun hal itu seharusnya disebutkan belakangan.)

(Jawaban lengkap: (1) Brahmana itu cukup cerdas. Tetapi karena ia 
terlahir di keluarga yang menganut pandangan salah, keyakinannya 
sangat lemah. Seseorang yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
namun lemah dalam keyakinan tidak akan memercayai orang 
lain (bahkan gurunya); ia tidak akan melatih apa yang seharusnya 
dilatih dan kemungkinan akan gagal mencapai Jalan dan Buahnya. 
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Dalam diri Kasibhàradvàja, keyakinan yang bebas dari kotoran 
batin sangatlah lemah (karena terlahir di dalam keluarga yang 
menganut pandangan salah). Sehingga, keyakinannya yang lemah 
dikombinasikan dengan kecerdasannya yang tinggi tidak akan 
membantunya dalam mencapai Jalan dan Buahnya. Kombinasi ini 
seperti seekor sapi yang dipasangkan dengan seekor gajah melalui 
sebuah gandar. Hanya keyakinan yang akan membantu brahmana 
itu dalam mencapai pencapaian spiritual. Oleh karena itu, untuk 
membangkitkan keyakinannya (yang adalah prasyarat), Buddha, 
yang cerdas luar biasa dalam hal mengajar, mengajarkan keyakinan 
terlebih dahulu meskipun seharusnya diajarkan belakangan.)

(2) Hujan sangat diperlukan oleh benih. Hubungan antara sebab 
dan akibat hanya dapat dimengerti jika Buddha menyebutkan hujan 
segera setelah menjelaskan tentang benih; demikianlah maksud 
Buddha menyebutkan tentang hujan, yang seharusnya disebutkan 
belakangan, namun dijelaskan terlebih dahulu (yaitu, segera setelah 
jawaban tentang keyakinan yang bagaikan benih). (Tidak hanya 
hujan, tetapi juga barisan gigi penggaruk tanah, tali, dan seterusnya, 
Buddha menjelaskan sesuai urutan yang benar.) 

(Perumpamaan antara keyakinan dan benih adalah: benih alami, 
penyebab utama dalam pertanian duniawi yang dilakukan oleh 
brahmana itu, melakukan dua hal: (1) akarnya tumbuh ke bawah, 
dan (2) tunasnya tumbuh ke atas. Demikian pula, benih keyakinan, 
penyebab utama pertanian spiritual yang dilakukan oleh Buddha, 
melakukan dua hal: (1) menumbuhkan akar moralitas (Sãla) ke 
bawah dan (2) menumbuhkan tunas ketenangan (Samatha) dan 
Pandangan Cerah (Vipassanà) ke atas.

Seperti halnya benih alami yang bergantung pada tanah yang 
subur untuk menumbuhkan akar, tunas, daun, getah, dan tangkai 
padi, menghasilkan panen yang baik, demikian pula benih 
keyakinan bergantung pada tanah subur proses batin untuk 
mencapai pengembangan dengan penyucian moral (Sãla-Visuddhi), 
menghasilkan getah Jalan Mulia (Ariya-Magga) dan panen Arahanta 
yang lengkap dengan pengetahuan Analitis (Pañisambhidà) dan 
kemampuan batin tinggi (Abhi¤¤à). Demikianlah makna kata-kata 
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Buddha “keyakinan-Ku adalah benih.”

Sehubungan dengan kalimat “pengendalianku atas enam indria 
adalah hujan;” bagaikan benih padi si brahmana dan tanaman 
padi yang tumbuh dari benih itu selalu tumbuh tanpa layu karena 
menerima bantuan dari hujan, demikian pula moralitas Buddha 
(Sãla), konsentrasi (Samàdhi), dan kebijaksanaan (Pa¤¤à), yang 
memiliki penyebab berupa benih keyakinan yang terus-menerus 
berkembang dan tidak pernah melemah.

Dengan kalimat ini Buddha menjelaskan makna yang mendalam 
sebagai berikut, “Brahmana, jika hujan turun setelah engkau 
menanam benih, itu baik sekali. Jika tidak, engkau terpaksa harus 
menyirami benih itu sendiri. Sedangkan Aku, Aku mengikatkan 
gandar dan mata bajak Pandangan Cerah (Vipassanà-Pa¤¤à) dan 
Kebijaksanaan Jalan (Magga-Pa¤¤à) ke kereta bajak rasa malu 
(hirã) dan takut (ottappa) dengan menggunakan tali konsentrasi 
(samàdhi), kemudian menarik sapi-sapi usaha (viriya). Aku 
mengendalikan mereka dengan tongkat penghalau perhatian (sati); 
demikianlah Aku membajak lahan subur proses batin dan menanam 
benih Keyakinan. Benih Keyakinan ini tidak pernah kekurangan air 
hujan. Hujan dalam bentuk pengendalian enam indria selalu turun 
di atas lahan subur proses batin.” (b)

Sehubungan dengan kata-kata Buddha “Kebijaksanaan Pandangan 
Cerah dan Kebijaksanaan Jalan adalah gandar dan penggaruk tanah;” 
gandar dan penggaruk tanah milik brahmana itu dapat disamakan 
dengan Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan Kebijaksanaan Jalan 
Buddha. Gandar adalah penopang mata penggaruk tanah, terletak di 
depan mata penggaruk tanah. Juga merupakan tempat mengikatkan 
tali. Berguna untuk membuat sapi-sapi bergerak bersama-sama. 
Demikian pula kebijaksanaan adalah pendukung utama bagi 
kebajikan tanpa cela yang dikembangkan melalui rasa malu dan 
takut. Juga merupakan kepala dan pelopor dari kebajikan tanpa cela. 
Karena kebijaksanaan tidak dapat muncul tanpa mata penggaruk 
rasa malu dan takut, mata penggaruk rasa malu dan takut ini harus 
diikatkan dengan gandar kebijaksanaan. Karena kebijaksanaan 
adalah tempat tali konsentrasi diikatkan, kebijaksanaan memberi 
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dukungan bagi tali konsentrasi. Karena kebijaksanaan memeriksa 
apakah usaha dilakukan secara berlebihan atau terlalu lemah, 
kebijaksanaan berguna untuk mengatur pergerakan sapi-sapi Usaha 
agar bergerak secara serempak.

Setelah selesai menggaruk tanah, balok kayu dari mata penggaruk 
akan memecah tanah. Juga menghancurkan akar-akar yang besar 
dan kecil. Demikian pula, balok kayu kebijaksanaan Buddha 
dari mata penggaruk perhatian memecah dan menghancurkan 
empat kelompok (ghana), yaitu, kelompok kelangsungan (santati), 
kelompok penyusun (samåha), kelompok fungsi (kicca), dan 
kelompok objek indria (àrammaõa). Juga menghancurkan semua 
akar kotoran batin (kilesa) yang besar dan kecil. Demikianlah 
makna kata-kata Buddha, “Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan 
Kebijaksanaan Jalan adalah gandar dan penggaruk tanah.” (c)

Sehubungan dengan kata-kata, “Rasa malu (hirã) dan takut (ottappa) 
akan perbuatan jahat adalah dua baris mata penggaruk tanah.” Rasa 
malu dan takut lahir bersamaan dan hadir bersamaan. Ketika rasa 
malu dialami, rasa takut juga akan dialami. Demikianlah makna dari 
“Rasa malu (hirã) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah 
dua baris mata penggaruk tanah.”

Bagaikan mata penggaruk tanah si brahmana yang bergantung pada 
gandar dan balok kayu, demikian pula barisan mata penggaruk 
kembar rasa malu dan rasa takut bergantung pada gandar dan balok 
kayu Kebijaksanaan Pandangan Cerah Lokiya (Lokãya Vipassanà 
Pa¤¤à) dan Kebijaksanaan Pandangan Cerah Lokuttara (Lokuttara 
Magga Pa¤¤à). (Karena keberadaan dua jenis kebijaksanaan ini 
bergantung pada kedua ini: rasa malu dan rasa takut akan perbuatan 
jahat.) Gandar dan balok kayu melakukan tugas-tugas mereka 
(seperti telah dijelaskan sebelumnya) hanya jika mereka bersatu 
dengan barisan mata penggaruk, dan dengan demikian mereka tidak 
goyah atau kendor (tetapi tetap kokoh dan erat). Demikian pula, dua 
jenis kebijaksanaan (di atas) melakukan tugas-tugas mereka hanya 
jika mereka bersatu dengan kedua baris mata penggaruk kembar 
rasa malu dan takut, dan dengan demikian mereka tidak lemah 
tetapi tetap kokoh dan tidak bercampur dengan hal-hal jahat yang 
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muncul akibat kurangnya rasa malu (ahirãka) dan kurangnya rasa 
takut (anottappa). Demikianlah makna kata-kata Buddha, “Rasa 
malu (hirã) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah dua 
baris mata penggaruk tanah.” (d)

Sehubungan dengan kata-kata “pikiran-Ku adalah tali;” kata 
kunci ‘pikiran’ artinya ‘konsentrasi.’ Demikianlah makna kata-
kata “Pikiranku yang terkonsentrasi adalah tiga utas tali, satu 
untuk mengikat, yang lain untuk menarik dan yang ketiga untuk 
menghubungkan.”

Ada tiga utas tali, satu untuk mengikat, yaitu mengikat mata 
penggaruk dan gandar; tali lainnya untuk menarik, yaitu menarik 
sapi-sapi ke gandar, dan tali terakhir sebagai penghubung, yaitu 
menghubungkan si pengendali dengan sapi-sapinya. Bagaikan 
tiga utas tali si brahmana yang menjaga agar mata penggaruk, 
gandar dan sapi-sapi bergerak seirama dan membuat mereka 
melakukan tugas-tugas mereka, demikian pula tali konsentrasi 
Buddha membantunya memusatkan perhatiannya pada rasa malu 
dan rasa takut, gandar Kebijaksanaan dan sapi-sapi Usaha terhadap 
satu objek indria dan membuat semuanya melakukan tugas-tugas 
mereka masing-masing. Demikianlah makna kata-kata, “Pikiranku 
yang terkonsentrasi adalah tali.” (e)

Sehubungan dengan kata-kata “Perhatian-Ku (sati) yang disertai 
dengan Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan juga disertai oleh 
Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk tanah dan tongkat 
penghalau.”

Sehubungan dengan kata-kata “Perhatian-Ku yang disertai 
oleh Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan yang disertai oleh 
Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk dan tongkat 
penghalau.” Bagaikan mata penggaruk alami yang menjaga dan 
mengarahkan balok penggaruk, demikian pula perhatian menjaga 
kebijaksanaan dengan memeriksa hal-hal jahat dan membawa 
mereka ke dalam penglihatan. Dalam banyak Kitab Pàëi, Buddha 
mengajarkan perhatian sebagai pelindung. Dengan tidak pernah 
lengah, mata penggaruk perhatian mendahului balok penggaruk 
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kebijaksanaan. Sesungguhnya, faktor-faktor yang sebelumnya telah 
diselidiki oleh perhatian, akan ditembus oleh kebijaksanaan yang 
mengikutinya.

Bagaikan tongkat penghalau alami, yang memperingatkan sapi-
sapi akan bahaya ditusuk atau dipukul. Tidak memberikan 
mereka kesempatan untuk berhenti atau mundur, tetapi menjaga 
agar mereka tidak salah jalan, demikian pula tongkat perhatian, 
memperingatkan sapi-sapi Usaha akan bahaya terjatuh ke dalam 
penderitaan, tidak memberikan kesempatan untuk bermalas-
malasan, mundur dan berhenti, dan menjaga agar batin tidak 
mengembara dalam kenikmatan indria yang tidak diharapkan; 
mengikat erat pada praktik meditasi, juga menjaga agar sapi Usaha 
tidak salah jalan. Demikianlah makna kata-kata Buddha “Perhatian-
Ku yang disertai oleh Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan yang 
disertai oleh Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk dan 
tongkat penghalau.” (f)

Jawaban bait (2)

Kàyagutto vacãgutto 
àhàre udare yato. 
Saccaÿ karomi niddànaÿ 
soraccaÿ me pamocanaÿ. (3)

“(O Brahmana dari suku Bhàradvaja! Seperti halnya engkau 
mengamankan sawahmu dengan pagar, demikian pula) Aku (guru 
di tiga kelompok makhluk-makhluk) mengamankan proses batin-
Ku dengan pagar tiga perbuatan baik melalui jasmani dan empat 
perbuatan baik melalui ucapan. (melalui kata-kata ini, Buddha 
mengajarkan Pàtimokkha-saÿvara Sãla, pengendalian moral melalui 
peraturan-peraturan Pàtimokkha. Sehubungan dengan penggunaan 
empat kebutuhan, Aku mengendalikan diri-Ku dengan baik dalam 
menghindari dua puluh satu cara perolehan yang tidak benar. 
(melalui kata-kata ini, Beliau mengajarkan âjãvapàrisuddhi Sãla, 
praktik moral menjalani kehidupan suci). Sehubungan dengan 
perut, Aku mengendalikan diri-Ku dengan makan secukupnya. 
(melalui kata-kata ini, Beliau mengajarkan Paccaya-sannissita Sãla, 
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praktik moral atas ketergantungan terhadap kebutuhan-kebutuhan, 
dengan pembahasan pada bhojana matta¤¤utà, pengetahuan 
sehubungan dengan makanan secukupnya). Melalui delapan 
ucapan mulia (Ariya vohàra), kata-kata benar, Aku mencabut 
semak belukar delapan perkataan salah (anariya vohàra), semak 
belukar kebohongan. Kesucian Arahatta, kebahagiaan di dalam 
Nibbàna, adalah sama halnya seperti melepaskan mata penggaruk 
sekaligus, melepaskan total dari sawah dan mengundurkan diri ke 
dalam kesunyian, itulah Aku, guru dari tiga kelompok makhluk-
makhluk.”

(Artinya di sini adala, “Brahmana, seperti halnya engkau setelah 
menanam benih, kemudian menanam semak berduri, pohon-
pohon, batang-batang kayu atau bambu, sehingga anak-anak sapi, 
sapi dewasa, dan rusa tidak dapat masuk dan merusak tanaman, 
demikian pula Aku, setelah menanam benih keyakinan, membangun 
tiga tembok besar Pàtimokkha-saÿvara Sãla, âjivapàrisuddhi Sãla, 
dan Paccayasannissita Sãla sehingga sapi dan rusa dalam bentuk 
kejahatan seperti nafsu, kebencian, kebodohan, dan lain-lain, tidak 
dapat masuk dan merusak tanaman berbagai kebajikan yang aku 
(yang adalah petani yang ahli) miliki.

(Brahmana, seperti halnya engkau, setelah melakukan pekerjaan 
eksternal (bàhira) pembajakan secara duniawi, dengan tangan dan 
arit, mencabut dan menyingkirkan semak belukar, yang merusak 
tanaman, demikian pula, Aku, setelah melakukan pekerjaan 
internal (ajjhattika) pembajakan secara spiritual, mencabut dan 
menyingkirkan delapan perkataan salah berikut ini, semak belukar 
kebohongan:

(mengatakan “aku melihat” padahal tidak melihat),
(mengatakan “aku mendengar” padahal tidak mendengar),
(mengatakan “aku mencapai” padahal tidak mencapai),
(mengatakan “aku mengetahui” padahal tidak mengetahui),
(mengatakan “aku tidak melihat” padahal melihat),
(mengatakan “aku tidak mendengar” padahal mendengar),
(mengatakan “aku tidak mencapai” padahal mencapai),
(mengatakan “aku tidak mengetahui” padahal mengetahui).
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(Delapan perkataan salah ini, semak belukar kebohongan, Aku 
mencabutnya, memotongnya dan menyingkirkannya dengan tangan 
atau arit delapan perkataan benar, kata-kata jujur seperti:

(mengatakan “aku tidak melihat” saat tidak melihat),
(mengatakan “aku tidak mendengar” saat tidak mendengar),
(mengatakan “aku tidak mencapai” saat tidak mencapai),
(mengatakan “aku tidak mengetahui” saat tidak mengetahui),
(mengatakan “aku melihat” saat melihat),
(mengatakan “aku mendengar” saat mendengar),
(mengatakan “aku mencapai” saat mencapai),
(mengatakan “aku mengetahui” saat mengetahui).

(“Brahmana, engkau melepaskan mata penggaruk, melepaskan 
sawah dan pengunduran dirimu tidaklah selamanya karena engkau 
harus melakukan pekerjaan itu lagi pada sore hari, esok hari atau 
tahun depan. Aku melepaskan mata penggaruk, melepaskan 
sawah dan mengundurkan diri tidak seperti engkau. Hingga Aku 
mencapai Kearahattaan, O Brahmana, Aku tidak mengetahui 
apa itu melepaskan mata penggaruk, melepaskan sawah, dan 
mengundurkan diri. Aku akan menjelaskan lebih jauh, sejak masa 
kehidupan Buddha Dãpaïkara, Aku belum melepaskan mata 
penggaruk, belum melepaskan sawah dan belum mengundurkan 
diri hingga Aku mencapai Kebijaksanaan Jalan menuju Kearahattaan, 
Kemahatahuan; selama kurun waktu empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa penuh, Aku harus melakukan pekerjaan internal berupa 
pertanian spiritual dengan menarik empat sapi usaha benar atau 
mengerahkan daya upaya untuk menggunakan mata penggaruk 
Kebijaksanaan.)

(“O Brahmana, setelah dengan penuh keresahan melakukan 
pertanian spiritual selama kurun waktu empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa, saat Aku mencapai tararan Arahatta yang 
meliputi oleh semua kemuliaan seorang Buddha, duduk di atas 
singgasana Aparàjita di bawah pohon Mahàbodhi, yang adalah 
kedamaian, akhir dari semua kekhawatiran, Aku melepaskan sapi-
sapi usaha dari mata penggaruk Kebijaksanaan, melepaskan sawah 
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proses batin dan mengundurkan diri dari segalanya dengan berdiam 
(selama waktu yang tersedia) di dalam Buah Kearahattaan. Sekarang 
Aku tidak perlu melakukan pekerjaan pertanian lagi.”)

Jawaban bait (3)

Viriyaÿ me dhuradhorayhaÿ 
yogakkhemàdhivàhanaÿ. 
Gacchati anivattantaÿ 
yattha gantvà na socati. (4)

(“O Brahmana dari suku Bhàradvàja) dua jenis usaha-Ku (Viriya) 
yaitu, secara jasmani (kàyika) dan batin (cetasika), membentuk 
sepasang sapi penarik yang menarik mata penggaruk dari depan; 
(atau) empat jenis usaha keras (sammappadhàna) adalah empat (dua 
pasang) sapi penarik. Mereka (pasangan dua sapi jasmani dan batin 
atau dua pasang sapi usaha benar) mampu membawa-Ku menuju 
Nibbàna yang bebas dari penderitaan yang disebabkan oleh empat 
belenggu, yaitu, belenggu kenikmatan indria (kàma-yoga) dan 
seterusnya. Nibbàna, tempat di mana seorang petani seperti-Ku 
tidak akan menderita lagi, bebas dari semua kesedihan, Aku telah 
mencapainya, melalui kekuatan Kebijaksanaan dan Pengetahuan, 
dan tidak akan kembali lagi.”)

(Penjelasan: seperti halnya balok kayu penggaruk si brahmana 
yang ditarik oleh sepasang sapi dari depan akan menghancurkan 
tanah-tanah keras dan akar-akar kayu besar dan kecil, demikian 
pula balok kayu Kebijaksanaan Buddha, sekuat tenaga menarik 
sepasang sapi usaha jasmani dan batin akan menghancurkan 
empat kelompok duniawi, yaitu kelompok kelangsungan 
(santati), kelompok penyusun (samåha), kelompok fungsi 
(kicca), dan kelompok objek indria (àrammaõa), Aku juga 
menyingkirkan akar-akar pohon besar dan kecil dari kotoran batin. 

(Penjelasan lain: seperti halnya, ada dua pasang sapi (empat sapi 
seluruhnya) yang menarik mata penggaruk si brahmana, sepasang 
di gandar pertama dan sepasang lagi di gandar berikutnya, 
demikian pula mata penggaruk Dhamma Buddha, empat usaha 
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benar dapat disamakan dengan dua pasang sapi si brahmana (empat 
sapi seluruhnya); bagaikan dua pasang sapi si brahmana yang terikat 
pada gandarnya berusaha keras melakukan dua fungsi yaitu, fungsi 
menghancurkan semak belukar yang telah tumbuh dan yang akan 
tumbuh, dan fungsi menumbuhkan tanaman padi, demikian pula 
empat usaha Buddha dapat disamakan dengan dua pasang sapi 
si brahmana, melakukan dua fungsi yaitu, fungsi menyingkirkan 
kejahatan yang telah muncul juga kejahatan yang akan muncul, dan 
fungsi menumbuhkan kebajikan.

(“O Brahmana, seperti halnya dua pasang sapimu yang berjalan 
ke arah timur, ke arah barat dan seterusnya, ke mana pun engkau 
mengarahkannya, demikian pula dua pasang sapi-Ku yang 
berbentuk Usaha Benar berjalan menuju Nibbàna karena Aku 
mengarahkannya ke sana; perbedaan antara arahmu dan arah-
Ku adalah: jika dua pasang sapimu mencapai tepi ujung (sawah), 
mereka akan kembali lagi. Tetapi dua pasang sapi-Ku, yaitu Usaha 
Benar-Ku, berjalan maju menuju Nibbàna tanpa berbalik kembali 
sejak masa kehidupan Buddha Dãpaïkara.)

(Dua pasang sapimu tidak dapat mencapai tempat di mana seorang 
petani sepertimu dapat terbebas dari penderitaan. Sedangkan 
dua pasang sapi-Ku yang berbentuk Usaha Benar dapat mencapai 
Nibbàna yang bebas dari penderitaan bagi petani seperti-Ku.)

Bait Kesimpulan

Eva mesà kasã kaññhà, sà hoti amatapphalà 
Etaÿ kasiÿ kasitvàna sabbadukkhà pamuccati. (5)

(“O Brahmana dari suku Bhàradvàja!), Aku (guru dari tiga kelompok 
makhluk) telah menyelesaikan pembajakan Dhamma dalam diri-Ku 
tanpa terputus selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. 
Pembajakan Dhamma yang Kulakukan menghasilkan Buah Nibbàna 
yang kaya akan rasa kedamaian. (juga menghasilkan Buah Nibbàna 
yang lezat bukan hanya bagi diri-Ku, tetapi juga bagi siapa pun, 
apakah ia brahmà, dewa atau manusia). Jika seseorang menarik 
sapi-sapi Usaha Benar dan melakukan pembajakan Dhamma tanpa 
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terputus, maka ia pasti akan bebas dari segala penderitaan dan 
memiliki Nibbàna.)

Demikianlah Buddha membabarkan khotbah kepada Brahmana 
Kasibhàradvàja, memberikan kesimpulan yang menyebutkan 
Puncak Kearahattaan hingga kemuliaan Nibbàna.

Setelah mendengarkan ajaran yang mendalam itu, Brahmana 
Kasibhàradvàja mengerti, “meskipun aku memakan hasil panen 
dari pembajakan ini, aku akan merasa lapar lagi esok hari 
seperti biasa. Tetapi pembajakan Dhamma Yang Mulia Gotama, 
menghasilkan buah keabadian yang disebut Nibbàna. Setelah 
memakan buah keabadian dari pembajakan Dhamma, seseorang 
akan membebaskan dirinya dari penderitaan untuk selamanya.” 
Demikianlah brahmana itu mengembangkan keyakinan, memahami 
dengan jelas dan muncul keinginan untuk melakukan apa yang 
biasanya dilakukan oleh seorang umat; ia menuangkan nasi susu 
ke dalam mangkuk emas miliknya yang bernilai seratus ribu keping 
uang; kemudian ia menambahkan mentega, madu, gula merah, 
dan lain-lain sehingga mengundang selera; akhirnya ia menutupi 
mangkuk emas itu dengan kain putih dan mempersembahkannya 
dengan penuh hormat kepada Buddha dan mengucapkan:

“Sudilah Yang Mulia Gotama menerima nasi susu ini! Yang 
Mulia Gotama sungguh seorang petani, karena telah melakukan 
pembajakan Dhamma yang menghasilkan panen Nibbàna!”

Kemudian Buddha mengucapkan dua bait syair berikut kepada 
brahmana itu:

Gàthàbhigãtaÿ me abhojaneyyaÿ 
sampassataÿ Bràhmaõa nesa Dhammo. 
Gàthàbhigãtaÿ panudanti Buddha 
dhamme satã Bràhmaõa vattiresà. (6)

“O Brahmana dari suku Bhàradvàja! Makanan yang diperoleh 
dengan mengucapkan syair tidak boleh dimakan oleh-Ku. Memakan 
makanan demikian bukanlah kebiasaan para Buddha yang menjalani 
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kehidupan suci. (Oleh karena itu) mereka akan menolak makanan 
yang diperoleh dengan mengucapkan syair. O Brahmana dari suku 
Bhàradvàja! Jika seseorang menjalani kehidupan suci, seseorang 
mencari empat kehidupan secara sah tanpa melekat kepada siapa 
pun bagaikan merentangkan tangan di udara. Demikianlah cara 
menjalani kehidupan suci yang dilakukan oleh semua Buddha.”

(Di sini akan muncul pertanyaan, “Apakah Buddha mengucapkan 
syair itu untuk memperoleh nasi susu, atau apakah makanan itu 
diperoleh karena mengucapkan syair-syair?” Jawabannya adalah: 
Tidak, Buddha mengucapkan syair-syair bukan untuk memperoleh 
makanan. Sebenarnya, Beliau tidak memperoleh sesendok makanan 
pun walaupun Beliau telah berdiri di dekat sawah itu sejak pagi 
hari; tetapi Beliau mengucapkan tiga bait syair yang menjelaskan 
bagaimana Ia melakukan pertanian Dhamma dan menjelaskan 
kemuliaan seorang Buddha. Dan oleh karena itu, makanan itu 
sama seperti upah yang diperoleh para penari setelah menari 
dan bernyanyi. Demikianlah makna “makanan yang diperoleh 
dari mengucapkan syair-syair.” Makanan demikian tidak layak 
dimakan oleh para Buddha. Oleh karena itu “makanan itu tidak 
boleh dimakan sama sekali”.

(Bait ini terdiri dari empat baris: tiga baris pertama menyebutkan 
tentang kesucian khotbah yang membebaskan Buddha dari 
celaan dan tuduhan dari orang-orang yang tidak bijaksana yang 
akan mengatakan, “Dengan menyanyikan lagu Bhikkhu Gotama 
membangkitkan keinginan si brahmana yang tidak berkeyakinan 
dan tidak menyenangkan, untuk memberikan makanan dan 
makanan itu diterima. Khotbah yang dibabarkan oleh Bhikkhu 
Gotama bertujuan untuk memperoleh makanan.” Baris keempat 
menyebutkan kesucian kehidupan Buddha.)

Saat Buddha mengucapkan kata-kata itu, Brahmana Bhàradvàja 
menjadi bersedih, berpikir, “Yang Mulia Gotama telah menolak nasi 
susuku. Beliau mengatakan bahwa makanan ini tidak layak dimakan. 
Aku sungguh tidak beruntung! Aku telah kehilangan kesempatan 
untuk memberikan dàna.” Ia berpikir lebih jauh, “Jika Yang Mulia 
Gotama tidak menerima nasi susu dariku, baik sekali jika Beliau 
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sudi menerima sesuatu yang lain dariku.” Kemudian Buddha, yang 
mengetahui pikiran si brahmana, berpikir, “setelah mengabaikan 
waktu untuk mengumpulkan dàna makanan, Aku datang ke sini 
dengan tujuan untuk membangkitkan keyakinan si brahmana dalam 
waktu yang sangat terbatas. Sekarang si brahmana sedang bersedih;” 
jika ia berpikiran buruk terhadap-Ku karena kesedihannya, ia tidak 
akan mampu mencapai pengetahuan penembusan Nibbàna Yang 
Agung.” Karena ingin memenuhi keinginan si brahmana sehingga 
Beliau dapat membangkitkan keyakinannya, Buddha mengucapkan 
syair berikut:

A¤¤ena ca kevalinaÿ mahesiÿ 
khãõàsavaÿ kukkucca-våpasantaÿ 
Annena pànena upaññhahassu 
khettaÿ hi taÿ pu¤¤apekkhassa hoti. (7)

(“O Brahmana dari suku Bhàradvàja!) Dengan makanan dan 
minuman selain dari yang ini yang dipersembahkan kepada seorang 
Arahanta, yang bebas dari àsava, yang memiliki ciri kemuliaan 
seorang Buddha, pencari kemuliaan moral, yang bebannya telah 
disingkirkan. (Meskipun Buddha mencoba membangkitkan 
keinginan si brahmana untuk memberi, Beliau mengatakannya 
secara implisit. Beliau tidak mengatakan secara langsung, “Berikan 
kepada-Ku, bawa ke sini.”) Hanya pada masa kehidupan seorang 
Buddha dengan delapan ciri-ciri-Nya yang menakjubkan yang 
merupakan lahan subur bagimu yang ingin menanam jasa.”

Brahmana Kasibhàradvàja berpikir, “Aku berniat mempersembahkan 
nasi susu ini kepada Buddha. Oleh karena itu aku tidak boleh 
memberikannya kepada orang lain sesuka hatiku,” dan kemudian 
ia bertanya, “Yang Mulia Gotama, kalau begitu, kepada siapakah 
aku harus mempersembahkan nasi susu ini?” Buddha menjawab, 
“O Brahmana, tidak ada seorang pun di alam surga baik itu dewa, 
Màra dan brahmà, dan juga tidak seorang pun di alam manusia 
apakah ia petapa, brahmana, raja atau pangeran, dan orang awam, 
tidak seorang pun, kecuali siswa-siswa-Ku, yang dapat mencerna 
nasi susu itu jika dimakan. Oleh karena itu, O Brahmana, engkau 
harus membuangnya di tempat yang tidak ada rumput hijau atau 



1424

Riwayat Agung Para Buddha

di air yang tidak ada serangga.”

(Mengapa tidak ada seorang pun di antara para dewa dan manusia 
yang mampu mencerna nasi susu itu? Makanan itu tidak dapat 
dicerna karena makanan itu adalah campuran antara makanan kasar 
manusia dengan makanan halus para dewa. Ketika brahmana itu 
menuangkan makanan untuk Buddha, para dewa menambahkan 
makanan dewa ke dalamnya. (Makanan itu dapat dicerna oleh para 
dewa jika hanya terdiri dari makanan dewa yang halus saja, dan 
tidak tercampur dengan makanan kasar manusia.)

(Nasi susu itu adalah makanan kasar, meskipun telah bercampur 
dengan makanan halus para dewa, para dewa tidak mampu 
mencernanya, karena para dewa bertubuh halus sedangkan 
makanan itu kasar. Demikian pula halnya dengan manusia, karena 
makanan itu mengandung makanan dewa yang halus dan manusia 
bertubuh kasar.)

(Sedangkan Buddha, Beliau dapat mencerna nasi susu yang 
bercampur makanan dewa karena keistimewaan metabolisme 
alaminya (beberapa guru menghubungkan kemampuan ini dengan 
jasmani Buddha dan kekuatan batin-Nya.) sedangkan bagi para 
Arahanta (para siswa Buddha), mereka dapat mencerna makanan itu 
karena kekuatan konsentrasi dan pengetahuan mengenai bagaimana 
makan secukupnya. Hal ini tidak mungkin bagi makhluk-makhluk 
lain, bahkan mereka yang memiliki kekuatan batin.)

Brahmana Kasibhàradvaja mengapungkan nasi susu itu di air yang 
bebas dari serangga. Makanan itu mengeluarkan bunyi mendesis 
dan berikutnya muncul asap dari sekelilingnya, semakin mendesis 
dan semakin berasap saat tenggelam ke dalam air.

Brahmana Kasibhàradvàja menjadi takut dan mendekati Buddha, 
menyentuhkan kepalanya di kaki Buddha, ia berkata:

“O Yang Mulia Gotama! Sungguh indah ajaran-Mu! Bagaikan 
membalikkan apa yang terbalik, atau membuka apa yang tertutup, 
atau seseorang yang tersesat ditunjukkan arah yang benar, atau 
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sebuah obor yang dinyalakan dalam kegelapan agar makhluk-
makhluk yang memiliki mata dapat melihat benda-benda, demikian 
pula, Yang Mulia Gotama telah membabarkan Dhamma dengan 
jelas kepadaku dalam berbagai cara. O Yang Mulia Gotama!, aku 
mencari pelindungan di dalam-Mu, di dalam Dhamma, dan di 
dalam Saÿgha!
 
“O Yang Mulia Gotama! Mohon tahbiskan aku! Sudilah 
menahbiskanku menjadi siswa-Mu!”

Kemudian Brahmana Kasibhàradvàja menjadi seorang bhikkhu di 
bawah Tathàgata dan tidak lama setelah penahbisannya, Yang Mulia 
Kasibhàradvàja mengundurkan diri dan masuk ke tempat sepi. Di 
sana ia melatih Dhamma, berusaha keras dan penuh kewaspadaan 
serta penuh semangat dengan pikiran tertuju pada Nibbàna. Dan 
akhirnya ia mencapai kesucian Arahatta.

(Kisah Brahmana Kasibhàradvàja ini berdasarkan pada Kasibhàradvàja 
Sutta, Buku pertama dari Komentar Sutta Nipàta.)
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36
Vassa Keduabelas Buddha di Kota Veranjà
   —————————————————————————

Setelah melewatkan vassa kesebelas di Desa Ekanàëa pemukiman 
brahmana, membabarkan khotbah seperti Kasibhàradvàja Sutta 

dan lain-lainnya kepada mereka yang layak diselamatkan termasuk 
Kasibhàradvàja, Buddha pergi dari desa itu pada akhir vassa, 
membagi-bagikan air obat keabadian kepada umat manusia dan 
para dewa, dan akhirnya tiba di Kota Vera¤jà, kemudian Beliau 
menetap di dekat pohon neem (nimba) yang didiami oleh hantu 
bernama Naëeru, di luar Kota Vera¤jà, bersama para bhikkhu yang 
berjumlah lima ratus orang, yang terdiri dari orang-orang mulia 
dalam hal kebajikan.

Kunjungan Brahmana Vera¤jà ke Tempat Buddha

Brahmana Vera¤jà mendengar berita baik (sebagai berikut), “Teman-
teman, Bhikkhu Gotama, Pangeran Sakya yang telah menjadi 
seorang petapa, sedang menetap bersama lima ratus bhikkhu mulia 
di dekat pohon neem yang didiami oleh hantu Naëeru di dekat Kota 
Vera¤jà kita. Reputasi baik Yang Mulia Gotama diakui hingga ke 
alam Bhavagga, menyebar ke segala penjuru sebagai berikut:

Buddha itu disebut Arahaÿ karena layak mendapat penghormatan 
tertinggi;
Beliau disebut Sammàsambuddha karena Beliau memahami semua 
fenomena dengan sempurna dengan kemampuan-Nya sendiri;
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Beliau disebut Vijjàcaraõasampanna karena memiliki kebijaksanaan 
dan latihan;
Beliau disebut Sugata karena Beliau mengatakan kata-kata yang 
baik dan benar;
Beliau disebut Lokavidå karena Beliau mengetahui tiga alam secara 
analitis;
Beliau disebut Anuttaropurisadammasàrathi karena Beliau adalah 
pembimbing makhluk yang tiada tara;
Beliau disebut Satthàdevamanussànaÿ karena Beliau adalah guru 
para dewa dan manusia;
Beliau disebut Buddha karena Beliau telah menembus Empat 
Kebenaran oleh diri-Nya sendiri dan membantu makhluk lain 
menembusnya;
Beliau disebut Bhagavà karena memiliki enam kemuliaan;

“Yang Teragung memahami tiga alam di angkasa (okàsaloka) 
dengan para dewa, Màra, dan brahmà juga alam makhluk-makhluk 
(sattaloka) dengan para bhikkhu dan brahmana, pangeran dan 
orang-orang awam, melalui kebijaksanaan-Nya yang istimewa dan 
mengajarkan mereka.

“Yang Teragung membabarkan Dhamma yang baik dalam tiga 
tahap: pada awal, pertengahan, dan pada akhir, juga dalam 
kata-kata maupun semangat-Nya. (Tidak ada lagi yang dapat 
ditambahkan.) Beliau mengajarkan latihan mulia yang sempurna 
dan murni seluruhnya (tidak ada cacat sama sekali.) Penampilan 
Sang Bijaksana, Arahanta, sungguh menakjubkan” demikianlah 
yang diketahui oleh si brahmana.

Demikianlah Brahmana Vera¤jà mengunjungi Buddha dan saling 
menyapa dengan hangat. Setelah saling menyapa dan bercakap-
cakap, brahmana itu duduk di tempat yang bebas dari enam cacat; 
selanjutnya ia mulai mengecam Buddha:

“O Yang Mulia Gotama, aku telah mendengar bahwa Bhikkhu 
Gotama tidak pernah membungkuk atau menyambut dengan 
gembira atau mengundang para brahmana tua yang hampir mati 
untuk duduk; O Yang Mulia Gotama, apa yang kudengar ternyata 
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benar. Engkau, Yang Mulia Gotama, memang tidak membungkuk 
atau menyambut dengan gembira atau mengundang para brahmana 
tua yang hampir mati. O Yang Mulia Gotama, tidak memberi 
hormat seperti membungkuk, dan lain-lain, adalah sikap yang 
tidak pantas.”

Bebas dari dua jenis noda mengagungkan diri sendiri (att’ukkaÿsana) 
dan mempermalukan orang lain (paravambhana) namun dengan hati 
yang tenang yang disiram dengan air jernih welas asih yang besar 
(Mahàkaruõà), dan ingin menaklukkan kebodohan si brahmana 
dan menunjukkan kejujuran diri-Nya, Buddha berkata:

“O Brahmana, di alam angkasa dengan para dewa, Màra, brahmà, 
dan di dunia makhluk-makhluk dengan para bhikkhu, brahmana, 
pangeran, dan orang-orang awam, Aku tidak melihat seorang 
pun yang layak menerima penghormatan-Ku, sambutan-Ku atau 
undangan-Ku; jika Aku memberi hormat, sambutan, atau undangan 
untuk duduk kepada seseorang, maka kepala orang itu akan pecah 
dan jatuh ke atas tanah.”

Meskipun Buddha memberikan jawaban demikian, Vera¤ja, karena 
tidak bijaksana, tidak memahami bahwa Buddha adalah makhluk 
teragung di dunia ini; sebaliknya ia malah merasa jengkel akan kata-
kata yang diucapkan oleh Buddha; maka ia menuduh:

(1) “Yang Mulia Gotama adalah orang yang tidak tahu aturan”

Bermaksud untuk melunakkan hati si brahmana, Buddha tidak 
memberikan bantahan langsung; dan untuk menunjukkan bahwa 
ada alasan tertentu sehingga Beliau disebut sebagai ‘orang yang 
tidak tahu aturan’, Beliau berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku ‘Bhikkhu Gotama ini adalah 
orang yang tidak tahu aturan’ (alasannya adalah), O Brahmana, 
kenikmatan dalam bentuk, kenikmatan dalam suara, kenikmatan 
dalam bau-bauan, kenikmatan dalam rasa, dan kenikmatan dalam 
sentuhan—semua kenikmatan ini telah Kutolak. O Brahmana, 
karena alasan ini, biarlah mereka berkata apa pun tentang Aku 
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sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak 
tahu aturan.’ Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud 
seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan si brahmana adalah, “membungkuk, 
menyambut, merangkapkan tangan, dan memberi hormat di dunia 
ini adalah sàmaggã-rasa. (Rasa yang menciptakan kerukunan antara 
satu sama lain). Sàmaggã-rasa itu sama sekali tidak ada dalam diri 
Yang Mulia Gotama. Itulah sebabnya ia menuduh Buddha dengan 
berkata, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak tahu aturan’, 
yaitu, ia yang sama sekali tidak memiliki sàmaggã-rasa.’

(Sebaliknya, yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa 
kenikmatan dalam bentuk, kenikmatan dalam suara, kenikmatan 
dalam bau-bauan, kenikmatan dalam rasa, dan kenikmatan dalam 
sentuhan, masing-masing dari lima ini dapat disebut sàmaggã-
rasa, karena hadir hanya saat faktor-faktor seperti objek, perasaan, 
dan seterusnya bergabung menjadi satu. Karena semua sàmaggã-
rasa ini telah dicabut dari dalam diri-Nya, Beliau bebas dari lima 
jenis sàmaggã-rasa ini. Dengan pengertian ini, seseorang dapat 
menganggap-Nya sebagai orang yang tidak tahu aturan sesuka 
hatinya, namun Beliau menyatakan “Kami para Buddha sama sekali 
tidak bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”)

(Sehubungan dengan hal ini, “Mengapa Buddha menyatakan, 
‘Kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang 
engkau maksudkan.’ Bukankah ini berarti menyetujui anggapan 
bahwa Buddha seharusnya mempraktikkan sàmaggã-rasa (seperti 
membungkuk, dan lain-lain) seperti yang dimaksudkan oleh si 
brahmana?”

(Jawabannya adalah tidak demikian halnya. Penjelasan: Ia yang 
seharusnya mempraktikkan tetapi tidak mempraktikkan sàmaggã-
rasa (membungkuk, dan lain-lain) yang dimaksudkan oleh si 
brahmana, layak disebut sebagai, ‘orang yang tidak tahu aturan’, 
karena ia tidak menunjukkan sàmaggã-rasa padahal ia seharusnya 
melakukan hal itu. Sedangkan Buddha, Beliau sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan sàmaggã-rasa (membungkuk, dan lain-lain) 
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seperti yang dimaksudkan oleh si brahmana (karena Beliau adalah 
Yang Teragung di tiga alam). Oleh karena itu, untuk menunjukkan 
fakta bahwa Beliau berada di atas segala praktik demikian, Buddha 
menyatakan “Kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud 
seperti yang engkau maksudkan.”)

Karena tidak mampu mencela Buddha dari aspek kurangnya 
sàmaggã-rasa yang ia tuntut, si brahmana, bermaksud mengajukan 
tuduhan lain, dan berkata:

(2) “Yang Mulia Gotama adalah orang yang tidak berguna”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut 
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana! Ada alasan mengapa menyebut-Ku, ‘Bhikkhu Gotama 
ini tidak berguna.’ (Alasannya adalah:) O Brahmana, penggunaan 
(paribhoga) dari bentuk-bentuk, penggunaan suara, penggunaan 
bau-bauan, penggunaan rasa dan penggunaan sentuhan, dengan 
nafsu dan keserakahan, semua penggunaan ini telah Kutolak. O 
Brahmana, karena alasan ini (tidak adanya paribhoga, penggunaan 
lima objek indria dengan nafsu dan keserakahan). Biarlah mereka 
menyebut-Ku demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini 
adalah orang yang tidak berguna.’ Tetapi kami para Buddha sama 
sekali tidak bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh brahmana itu adalah, “membungkuk 
dan sikap lainnya sebagai penghormatan kepada orang lain yang 
lebih tua di dunia ini dikenal sebagai sàmaggã-paribhoga, digunakan 
untuk kerukunan; karena tidak ada sikap demikian dari Buddha, 
beliau menuduh, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak 
berguna.’)

(Sedangkan menurut Buddha, Beliau telah menyingkirkan 
penggunaan lima objek indria, yaitu, bentuk-bentuk, suara-suara, 
bau-bauan, rasa, dan sentuhan dengan nafsu dan keserakahan; 
dengan demikian Beliau bebas dari kenikmatan itu. Namun Beliau 
membenarkan, dengan anggapan demikian, seseorang boleh 
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menuduh-Nya sebagai orang yang tidak berguna.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(3) “Yang Mulia Gotama adalah penganut tidak berbuat apa-apa 
(akiriya-vàda)”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut 
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana! Ada alasan mengapa menyebut-Ku, ‘Bhikkhu Gotama 
ini adalah penganut tidak berbuat apa-apa.’ (Alasannya adalah:) O 
Brahmana, Aku menyatakan bahwa, tiga kejahatan jasmani, empat 
kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran, dan semua perbuatan 
jahat seharusnya tidak dilakukan. Karena alasan ini (pernyataan 
bahwa semua perbuatan jahat seharusnya tidak dilakukan, yang 
seperti tidak melakukan apa-apa), biarlah mereka menyebut-Ku 
demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah penganut 
tidak berbuat apa-apa.’ Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak 
bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: semua orang 
di dunia ini mempraktikkan kuda-càritta, seperti membungkuk 
di depan orang yang lebih tua, dan lain-lain. Sedangkan Buddha 
tidak melakukan praktik demikian, oleh karena itu Beliau disebut 
‘penganut tidak berbuat apa-apa.’

(Sedangkan yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa Beliau 
mengajarkan bahwa perbuatan jahat seharusnya tidak dilakukan, 
yang dapat dianggap sebagai akiriya-vàda. Namun Beliau 
membenarkan bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang boleh 
menuduh-Nya sebagai ‘penganut tidak berbuat apa-apa.’)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:
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(4) “Yang Mulia Gotama adalah penganut pemusnahan 
(uccheda-vàda)”

Untuk melunakkan hati si brahmana, seperti sebelumnya Buddha 
ingin menunjukkan bahwa ada alasan lain sehingga Beliau disebut 
demikian:

“O Brahmana, ada alasan mengapa Aku disebut, ‘Bhikkhu Gotama 
ini adalah penganut pemusnahan’ (alasannya adalah:) O Brahmana, 
Aku memberikan instruksi untuk membinasakan nafsu (ràga), 
untuk membinasakan kebencian (dosa), untuk membinasakan 
kebodohan (moha), (dan juga) untuk membinasakan perbuatan 
jahat. O Brahmana, karena alasan ini (instruksi untuk membinasakan 
nafsu, kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat lainnya, yang 
merupakan pemusnahan), seseorang boleh menyebut-Ku demikian 
sesuka hatinya, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah penganut pemusnahan.’ 
Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang 
engkau maksudkan.”

(Karena brahmana itu tidak melihat sikap hormat seperti 
membungkuk, dan lain-lain, yang seharusnya diperlihatkan terhadap 
orang yang lebih tua, ia berpikir “kebiasaan umum memberi hormat 
telah dirusak oleh Bhikkhu Gotama” dan menyebutnya sebagai 
seorang penganut pemusnahan.)

(Sebaliknya Buddha, mengajarkan kepada siswa-siswa-Nya untuk 
melenyapkan keserakahan, kebencian, kebodohan, dan perbuatan 
jahat lainnya dengan pengetahuan Jalan yang mereka miliki. Namun 
Beliau membenarkan bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang 
boleh menuduh-Nya sebagai ‘penganut pemusnahan’.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(5) “Yang Mulia Gotama adalah seorang yang bersifat sungkan”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut 
demikian, Buddha berkata:
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“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama 
ini adalah seorang yang bersifat sungkan’, (alasannya adalah:) O 
Brahmana, Aku sungkan terhadap tiga kejahatan jasmani, terhadap 
empat kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran , dan kejahatan 
lainnya. O Brahmana, untuk alasan ini (sungkan terhadap perbuatan 
jahat), seseorang boleh menyebut-Ku demikian sesuka hatinya, 
‘Bhikkhu Gotama ini adalah seorang yang bersifat sungkan.’ Tetapi 
kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang engkau 
maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan si brahmana adalah bahwa Buddha tidak 
melakukan praktik yang biasa dilakukan orang-orang lain, kula-
càritta, seperti membungkuk di depan orang yang lebih tua dan 
lain-lain, hanya karena Ia sungkan terhadap mereka. Oleh karena 
itu, si brahmana menyebut-Nya sebagai ‘seorang yang bersifat 
sungkan’.)

(Sebaliknya apa yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa 
Beliau merasa sungkan terhadap perbuatan jahat dan membenarkan 
bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang boleh menuduh-Nya 
sebagai ‘seorang yang bersifat sungkan’).

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(6) “Yang Mulia Gotama adalah seorang perusak”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut 
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama 
ini adalah seorang perusak’, (Alasannya adalah:) O Brahmana, Aku 
memberikan instruksi untuk merusak nafsu, merusak kebencian, 
merusak kebodohan, (dan juga) merusak perbuatan jahat lainnya. 
O Brahmana, karena alasan ini (instruksi untuk merusak nafsu, 
kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat lainnya), biarlah mereka 
menyebut-Ku demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini 
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adalah seorang perusak’, tetapi kami para Buddha sama sekali tidak 
bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Karena brahmana itu tidak melihat tindakan menghormat oleh 
Buddha seperti membungkuk, dan lain-lain yang diperlihatkan 
kepada orang yang lebih tua, ia berpikir bahwa Buddha adalah 
seorang penghancur praktik memberi hormat kepada orang yang 
lebih tua, vuddhapacàyana, dan menyebutnya sebagai seorang 
perusak.)

(Sebaliknya Buddha, mengajarkan siswa-siswa-Nya untuk 
melenyapkan nafsu, kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat 
(lainnya). Namun Beliau membenarkan bahwa dengan pikiran 
seperti itu, seseorang boleh menyebut-Nya sebagai ‘seorang 
perusak.’)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(7) “Yang Mulia Gotama adalah seorang penyiksa”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut 
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama 
ini adalah seorang tapassã, penghancur hal-hal yang menyiksa. 
(Alasannya adalah:) O Brahmana, Aku menyatakan bahwa tiga 
kejahatan jasmani, empat kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran, 
dan semua kejahatana (lainnya) adalah hal-hal yang menyiksa 
tapanãya Dhamma (hal-hal yang menyebabkan penderitaan kepada 
semua manusia dan makhluk-makhluk lainnya). Brahmana, Aku 
menyatakan bahwa seseorang yang melenyapkan kejahatan itu 
adalah penghancur faktor-faktor penyiksa. O Brahmana, Aku, yang 
adalah seorang pengembara seperti Buddha-Buddha sebelumnya, 
telah melenyapkan kejahatan-kejahatan itu. O Brahmana, karena 
alasan ini (melenyapkan kejahatan-kejahatan yang menyiksa yang 
disebut tapa), biarlah mereka menyebut-Ku demikian sesuka hati 
mereka bahwa ‘Bhikkhu Gotama ini adalah seorang penyiksa’. 
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Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang 
engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: mereka yang 
melakukan perbuatan memberi hormat seperti membungkuk, dan 
lain-lain, akan menyenangkan orang-orang tua. Mereka, yang tidak 
melakukan hal itu akan menyiksa hati orang-orang tua. Buddha 
tidak melakukan hal-hal itu. Oleh karena itu si brahmana berpikir 
bahwa Bhikkhu Gotama adalah seorang penyiksa orang-orang 
tua.)

(Sebaliknya Buddha, menyebutkan bahwa kejahatan adalah faktor 
penyiksa, tapa Dhamma, karena cenderung menyiksa dunia 
makhluk-makhluk. Melenyapkan kejahatan-kejahatan ini telah 
Beliau lakukan. “Ia yang telah melenyapkan kejahatan adalah 
seoang tapassã,” sehingga muncul pepatah (“Tape assã ti tapassã”). 
Oleh karena itu Beliau membenarkan sebutan diri-Nya: ‘seorang 
pelenyap, panghancur’, atau ‘ penyiksa semua kejahatan’ yang 
dikenal sebagai tapa.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin 
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(7) “Yang Mulia Gotama adalah seorang yang jauh dari 
kelahiran kembali di alam dewa”

Karena Buddha telah terbebas dari empat kelahiran kembali, 
Beliau ingin menjelaskan dalam cara yang lain bahwa Bealiau 
telah bebas dari kelahiran kembali, apagabbha, dan berkata, “O 
Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian bahwa, ‘Bhikkhu 
Gotama ini jauh dari kelahiran kembali.’ (Alasannya adalah:) 
O Brahmana, Aku menyatakan bahwa seorang (Arahanta) yang 
telah menolak empat kelahiran kembali yang terjadi pada masa 
depan adalah seorang apagabbha, seorang yang berada jauh dari 
kelahiran kembali. O Brahmana, Aku, seorang pengembara, seperti 
Buddha-Buddha sebelumnya, menyatakan telah menghancurkan 
empat jenis kelahiran kembali ini. O Brahmana, karena alasan ini 
(telah mencabut semua akar kelahiran kembali), seseorang boleh 
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menyebut-Ku sesuka hati mereka bahwa ‘Bhikkhu Gotama ini adalah 
seorang apagabbha, seorang yang jauh dari kelahiran kembali.’ 
Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang 
engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: memberi hormat 
kepada orang yang lebih tua seperti membungkuk, dan lain-lain 
adalah perbuatan baik yang mendukung kelahiran kembali di alam 
surga. Meyakini hal ini ia menyebut Buddha “Seorang yang jauh 
dari kelahiran kembali di alam dewa!,” karena ia melihat Buddha 
tidak melakukan tindakan apa pun sebagai tanda penghormatan. 
Oleh karena itu Buddha tidak memiliki kesempatan untuk terlahir 
di alam surga; sebaliknya Beliau akan terlahir kembali di rahim 
seorang ibu di alam manusia pada kelahiran berikutnya yang sangat 
menjijikkan.)

Sebaliknya, yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa Beliau 
tidak akan terlahir kembali di alam mana pun; namun Beliau 
membenarkan sebutan diri-Nya: ‘seorang yang jauh dari kelahiran 
kembali.’)

Walaupun Brahmana Vera¤jà telah mencela Buddha dengan delapan 
tuduhan seperti ‘seorang yang tidak tahu aturan’, dan seterusnya, 
sejak awal pertemuan mereka, namun Buddha tetap menatapnya 
dengan ketenangan dan penuh welas asih. Bagaikan bulan purnama 
yang terbit di langit yang bersih dari awan, bagaikan matahari yang 
bersinar di musim gugur, demikian pula Buddha, Yang Mahatahu, 
berkeinginan untuk menghapus kegelapan kebodohan yang 
menutupi batin si brahmana. Demikianlah Beliau ‘membalikkan 
tuduhan-tuduhan yang diucapkan oleh si brahmana menjadi kata-
kata pujian atas diri-Nya.’

Sekarang Buddha akan memperlihatkan keagungan welas asih-
Nya dan batin-Nya yang bagaikan bumi yang tidak tergoyahkan 
oleh delapan kondisi duniawi serta batin-Nya yang tenang tidak 
terganggu sebagaimana kasarnya kata-kata yang dituduhkan 
kepada-Nya; Beliau merenungkan:
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“Brahmana ini dengan tanpa berpikir merasa bahwa ia lebih senior 
(daripada-Ku, Buddha) hanya karena tanda-tanda usia tua biasa 
seperti: rambut yang memutih, gigi yang tanggal, kulit keriput, 
dan sejenisnya. Ia bahkan tidak tahu bahwa ia telah dibuntuti oleh 
bahaya kelahiran kembali, diserang oleh usia tua dan penyakit, 
diancam oleh kematian; ia juga tidak mengetahui bahwa sebagai 
tunggul kayu di dalam saÿsàra ia mungkin akan mati hari ini dan 
menjadi seeorang bayi (utusan dari raja kematian) yang berbaring di 
punggungnya besok. Namun, ia telah bersusah payah mengunjungi-
Ku. Semoga kunjungannya membawa manfaat.”

Untuk menjelaskan bahwa Beliau adalah seorang yang tanpa 
bandingan, paling tua, dan paling unggul di antara semua makhluk, 
Buddha membabarkan khotbah sebagai berikut:

“O Brahmana, misalkan seekor ayam memiliki delapan butir telur, 
(atau) sepuluh, (atau) dua belas. Misalkan ayam itu melakukan 
tiga tugasnya: mengerami telurnya, memberikan kehangatan, dan 
menyelimuti mereka dengan bau badannya. (dari semua anak 
ayam yang berada di dalam telur itu) yang pertama keluar setelah 
memecahkan kulit telur itu dengan paruh dan cakarnya. Apakah 
engkau menyebutnya senior atau junior?” Buddha bertanya. “O 
Yang Mulia Gotama, ia harus disebut senior. Dari semua anak ayam, 
yang pertama keluar dari telur adalah yang tertua (karena dia paling 
dahulu muncul)” jawab si brahmana.

Kemudian Buddha berkata, “O Brahmana, demikian pula, dari 
semua makhluk yang berada di dalam telur kebodohan (avijjà) 
dan terbungkus oleh kulit kebodohan, Aku sendiri di dunia ini 
yang pertama menembus Pengetahuan akan Jalan, Kearahattaan, 
Kemahatahuan yang tertinggi dan tanpa banding setelah 
memecahkan kulit kebodohan. O Brahmana, (oleh karena itu) Aku 
adalah yang tertua dari semua makhluk di dunia ini.

(Penjelasan dari perumpamaan itu adalah sebagai berikut: 
sehubungan dengan bagian upamàna, bagian kedua dari 
perbandingan itu, yang adalah si anak ayam: telur-telur itu tidak 
membusuk karena si ibu ayam itu memperlakukan mereka dalam tiga 
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cara yaitu, mengerami, memberikan kehangatan, dan menyelimuti 
mereka dengan bau dari tubuhnya. Selaput basah bagian terluar 
akan mengering. Kulit telur itu juga menjadi semakin tipis hari demi 
hari. Cakar dan paruh anak ayam itu mulai tumbuh membesar dan 
mengeras. Anak-anak ayam itu menjadi lebih kuat. Karena kulit telur 
menipis, cahaya dari luar menembus masuk. Kemudian anak-anak 
ayam itu berpikir, “begitu lama kami terkurung dengan kaki dan 
sayap terlipat. Ada cahaya di luar. Kami akan hidup nyaman di luar 
yang terang.” Karena ingin keluar, mereka menendang kulit telur 
itu dengan kaki mereka. Mereka juga menjulurkan leher mereka, 
sehingga telur itu terbelah menjadi dua. Anak-anak ayam itu keluar 
dari telur, mengepakkan sayap mereka dan berkicau. Dari semua 
anak ayam itu, yang pertama keluar dapat disebut yang paling 
senior.

Sehubungan dengan upameyya, yang pertama dari perbandingan 
itu yang adalah Buddha (akan dijelaskan sehubungan dengan 
upamàna); tiga tugas si ibu ayam, yaitu, mengerami, memberikan 
kehangatan, dan menyelimuti mereka dengan bau dari tubuhnya, 
dapat disamakan dengan tiga tindakan perenungan Buddha 
(anupassanà) terhadap ketidakkekalan (anicca), penderitaan 
(dukkha), dan tanpa-diri (anatta) di bawah pohon Bodhi selagi masih 
menjadi Bodhisatta. Telur-telur itu yang tidak membusuk karena 
tiga perlakuan ibunya dapat disamakan dengan tidak melemahnya 
Kebijaksanaan Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa) Bodhisatta 
karena tiga perenungannya. Mengeringnya selaput terluar dari 
telur-telur itu karena tiga perlakuan ibunya dapat disamakan 
dengan berakhirnya kemelekatan Bodhisatta (nikanta taõhà) 
terhadap tiga kelompok kehidupan karena tiga perenungannya. 
Menipisnya kulit telur hari demi hari karena tiga perlakuan ibunya 
dapat disamakan dengan menipisnya kulit kebodohan Bodhisatta 
setahap demi setahap karena tiga perenungannya. Tumbuh besar 
dan kerasnya cakar dan paruh anak-anak ayam itu dapat disamakan 
dengan menumbuhnya kebijaksanaan Pandangan Cerah Bodhisatta 
menjadi lebih tajam, lebih kokoh, lebih jernih, dan lebih mantap 
karena tiga perenungannya. Waktu menumbuhnya cakar dan paruh 
anak-anak ayam itu karena tiga perlakuan ibunya dapat disamakan 
dengan waktu matangnya, waktu pengembangan, dan waktu 
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penyempurnaan Kebijaksanaan Pandangan Cerah Bodhisatta karena 
tiga perenungannya. Saat keluarnya anak-anak ayam itu dengan 
penuh gembira dan mengepakkan sayapnya setelah menendang 
kulit telur itu dengan kakinya dan memecahkan kulit telur itu setelah 
menerima tiga perlakuan ibunya dapat disamakan dengan saat 
Bodhisatta menembus kemuliaan seorang Buddha setelah mencapai 
Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan memecahkan kulit kebodohan 
dengan Jalan Kearahattaan dan mengepakkan sayap kekuatan batin, 
setelah melakukan tiga perenungan.)

Oleh karena itu, untuk memperlihatkan bahwa “dengan praktik ini 
Aku telah mencapai tingkat tertinggi yang tanpa banding”, Buddha 
menjelaskan bagaimana Beliau berusaha keras dalam meditasi dalam 
empat tingkat usaha di Mahàbodhi Maõóala; bagaimana Beliau 
memperoleh Lokiya Jhàna, bagaimana Beliau memperoleh kekuatan 
batin (Abhi¤¤à), kemampuan mengingat banyak kehidupan lampau 
(pubbenivàsa ¥àõa) sebagai hasil dari meditasi Lokiya Jhàna pada 
jaga pertama malam itu (pada malam purnama bulan Vesàkha, tahun 
103 Mahà Era) dan pertama kali terlahir dalam kemuliaan (Ariya-
jati) setelahnya, dengan paruh kekuatan batin, memecahkan kulit 
kebodohan yang membungkus jasmani-jasmani-Nya pada masa 
lampau; bagaimana Beliau memperoleh kekuatan batin mata-dewa 
(dibbacakkhu) pada jaga pertengahan malam itu dan terlahir dalam 
kemuliaan untuk kedua kalinya setelah itu, dengan paruh kekuatan 
batin, memecahkan kulit kebodohan yang membungkus kelahiran 
kembali setelah kemangkatan-Nya (cuti-pañisandhi); bagaimana 
Beliau mencapai Jalan Kearahattaan (Pengetahuan Pencerahan 
Ketiga) yang disebut âsavakkhaya pada jaga terakhir malam itu dan 
terlahir kembali dalam kemuliaan untuk ketiga kalinya setelah itu, 
dengan paruh kekuatan batin-Nya, memecahkan kulit kebodohan 
yang membungkus Empat Kebenaran Mulia. (Penjelasan lengkap 
dapat merujuk pada terjemahan Myanmar dari Pàràjikakaõóa Pàëi 
yang membahas riwayat Vera¤jà).

Vera¤ja Memohon Perlindungan

Demikianlah, saat Buddha, karena welas asih-Nya kepada Brahmana 
Vera¤jà, menjelaskan mengenai diri-Nya yang mulia melalui 
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khotbah-Nya yang dengan jelas menyebutkan tiga pengetahuan, 
brahmana itu menjadi gembira baik secara jasmani maupun 
batinnya, dan ia memahami kemuliaan Buddha dan menyalahkan 
dirinya, “Aku telah dengan salah menuduh Buddha Yang Mahatahu, 
yang tertinggi di tiga alam dan memiliki semua kemuliaan, dengan 
mengatakan bahwa ‘Ia tidak hormat kepada orang yang lebih tua! 
Kebodohan, teman-teman, adalah sungguh menjijikkan!” Setelah 
diyakinkan bahwa “Gotama ini adalah yang tertinggi, karena Ia 
yang pertama terlahir mulia di dunia ini; istimewa dalam segala 
kemuliaan Ia juga yang terbaik,” brahmana itu memohon kepada 
Buddha sebagai berikut:

“Yang tertinggi di dunia ini adalah Yang Mulia Gotama! Yang 
Terbaik di dunia ini adalah Yang Mulia Gotama! Sungguh indah, 
O Yang Mulia Gotama! Sungguh indah, O Yang Mulia Gotama! 
Dalam perumpamaan duniawi, bagaikan membalikkan apa yang 
terbalik; bagaikan membuka apa yang tertutup; bagaikan seorang 
yang tersesat ditunjukkan arah yang benar; bagaikan menyalakan 
obor di dalam kegelapan sehingga makhluk-makhluk yang memiliki 
mata dapat melihat benda-benda; demikian pula Yang Mulia Gotama 
telah mengajarkan Dhamma kepadaku dalam berbagai cara. Aku 
mohon, O Yang Mulia Gotama, aku mengakui Yang Mulia Gotama, 
Dhamma, dan Saÿgha, sebagai perisaiku, tempat bernaung dan 
pelindungku. Sejak saat ini dan seterusnya, O Yang Mulia Gotama, 
sudilah menerimaku sebagai seorang siswa awam (upàsaka) yang 
berlindung di dalam tiga perlindungan seumur hidupku!”

Setelah menerima perlindungan, brahmana itu memohon, “Sudilah 
Yang Mulia Gotama menjalani masa vassa bersama para bhikkhu 
di Vera¤jà sebagai perbuatan baik terhadapku!” Dengan berdiam 
diri Buddha menerima permohonan brahmana itu. Karena cukup 
cerdas dalam ilmu perilaku manusia, brahmana itu merenungkan, 
“Jika Yang Mulia Gotama tidak menerima kata-kata-Ku, Ia pasti 
menolaknya dengan perbuatan atau ucapan, sekarang karena Ia tidak 
menunjukkan tanda-tanda penolakan, berarti Ia menerimanya.” 
Setelah mengetahui bahwa Buddha menerima permohonannya, ia 
berdiri dari duduknya dan bersujud kepada Buddha dari empat 
penjuru kemudian mengelilingi Buddha tiga kali dengan Buddha 
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selalu di sisi kanannya. Meskipun ia mencela Buddha saat ia datang 
karena tidak memberi hormat kepada orang yang lebih tua, namun 
ia tidak berkeberatan sama sekali untuk berulang-ulang memberi 
hormat kepada Buddha dalam tiga perbuatan melalui jasmani, 
ucapan, dan pikiran sekarang saat ia telah mengerti secara analitis 
kemuliaan Buddha; merangkapkan tangannya di atas kepala 
dan menghadap ke arah Buddha sejauh pandangan matanya, ia 
berjalan mundur; hanya ketika Buddha hilang dari pandangannya, 
ia akhirnya memberi hormat melalui pikirannya dan pergi dari 
sana.

Atas permohonan Brahmana Vera¤jà, Buddha menjalani masa vassa 
kedua belas di Kota Vera¤jà bersama lima ratus bhikkhu.

Kelaparan di Kota Vera¤jà

Pada waktu itu Vera¤jà sedang kekurangan makanan. Sulit untuk 
hidup di sana. Tulang-belulang putih berserakan di seluruh kota. 
Orang-orang banyak yang pindah ke tempat lain untuk bertahan 
hidup. (Oleh karena itu) tidak mudah bagi para bhikkhu untuk 
memperoleh cukup makanan dalam kegiatan mengumpulkan dàna 
makanan. Seorang pedagang kuda dari Uttaràpatha di wilayah utara 
sedang menetap bersama lima ratus kuda di Vera¤jà untuk berteduh 
dari hujan selama musim hujan. Di kandang kuda itu si pedagang 
memberikan dàna secara rutin sebanyak satu pattha gandum kepada 
setiap bhikkhu. Ketika para bhikkhu memasuki kota pada pagi 
hari untuk mengumpulkan dàna makanan dan tidak memperoleh 
makanan, mereka pergi ke kandang kuda dan menerima satu pattha 
gandum yang mereka bawa ke vihàra dan mengaduknya menjadi 
bubur dan memakannya.

Catatan: perjalanan tidak mungkin dilakukan karena hujan deras 
selama empat bulan musim hujan di Vera¤jà. Oleh karena itu para 
pedagang kuda menetap di sana untuk berteduh dari hujan. Mereka 
membangun pondok, kandang, dan pagar di atas tanah kering 
di luar kota sebagai tempat tinggal. Tempat si pedagang kuda ini 
dikenal sebagai kandang kuda.



1443

Vassa Keduabelas Buddha di Kota Veranjà

(Mereka membawa gandum yang mereka peroleh dan memasaknya 
agar dapat bertahan lama dan bebas dari ulat dan mereka 
menampinya sehingga dapat digunakan sebagai makanan kuda jika 
tidak ada rumput. Para pedagang ini (dari Uttaràpatha) memiliki 
keyakinan tidak seperti penduduk Dakkhiõàpatha. Mereka 
berkeyakinan dan memuja Tiga Permata. Suatu pagi saat mereka 
pergi ke kota untuk mengadakan perdagangan, mereka melihat 
sekelompok bhikkhu yang terdiri dari tujuh atau delapan orang 
sedang mengumpulkan dàna makanan tetapi tidak memperoleh apa 
pun; dan mereka berdiskusi, “Para bhikkhu yang baik ini sedang 
menjalani vassa dan bergantung pada Kota Vera¤jà ini. Tetapi 
sedang terjadi bencana kelaparan di sini. Mereka akan kesulitan 
jika tidak memperoleh makanan. Karena kita hanyalah pengunjung, 
kita tidak dapat memberikan nasi bubur dan makanan lain setiap 
hari. Tetapi kuda-kuda kita mendapatkan makanan dua kali sehari, 
siang dan malam. Sebaiknya kita mengambil satu pattha gandum 
dari makanan kuda pagi hari dan mempersembahkannya kepada 
para bhikkhu. Jika kita berbuat demikian, para bhikkhu baik ini 
tidak akan sangat menderita; dan kuda-kuda masih mendapatkan 
cukup makanan.” Kemudian mereka mendatangi para bhikkhu dan 
melaporkan hal itu; mereka juga mengajukan permohonan dengan 
berkata “Yang Mulia, mohon menerima persembahan satu pattha 
gandum dan buatlah makanan yang layak untuk kalian makan.” 
Demikianlah mereka secara rutin memberikan persembahan satu 
pattha gandum kepada setiap bhikkhu setiap hari.

(Saat para bhikkhu memasuki Vera¤jà pada pagi hari untuk 
mengumpulkan dàna makanan dan berkeliling seluruh kota, mereka 
bahkan tidak memperoleh kata-kata maaf apalagi makanan; hanya 
setelah mereka tiba di kandang kuda di luar kota baru masing-masing 
dari mereka memperoleh satu pattha gandum dan membawanya 
pulang ke vihàra. Karena mereka tidak memiliki pelayan awam yang 
memasak untuk mereka, maka mereka membentuk kelompok yang 
terdiri dari delapan atau sepuluh orang dan menumbuk gandum itu 
dalam sebuah lumpang kecil; masing-masing memakannya setelah 
menambahkan air ke dalam bubur gandum itu, mereka berpikir 
“Dengan cara ini mereka telah menjalani kehidupan yang mudah 
(sallahukavutti) dan bebas dari pelanggaran memasak untuk diri 
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sendiri (sàmàpàka-dukkaña àpatti). Setelah makan baru mereka 
menjalani latihan pertapaan tanpa merasa khawatir.)

Sedangkan untuk Buddha,  para  pedagang kuda i tu 
mempersembahkan satu pattha gandum dan mentega, madu dan 
gula merah dalam jumlah yang mencukupi. Yang Mulia ânanda 
membawa persembahan itu dan menghamparkan (gandum itu) di 
atas batu datar. Apa pun yang dipersembahkan oleh seorang yang 
cerdas adalah menggembirakan. Setelah menghamparkan gandum 
itu di atas batu datar, ia mencampurnya dengan air, dan lain-lain 
dan mempersembahkannya kepada Buddha. Kemudian para dewa 
menambahkan sari makanan dewa ke dalam hamparan gandum itu. 
Kemudian Buddha memakan gandum itu dan melewatkan waktu-
Nya dengan berdiam di dalam Phala Samàpatti. Sejak terjadinya 
bencana kelaparan, Buddha tidak keluar untuk mengumpulkan 
dàna makanan.

(Apakah Yang Mulia ânanda adalah pelayan (upaññhàka) Buddha 
selama masa vassa di Vera¤jà itu? Jawabannya adalah: Ya, tetapi 
ia belum secara resmi menjabat posisi itu. Penjelasannya: Selama 
periode Bodhi Pertama (dua puluh tahun pertama pengajarannya), 
Buddha tidak memiliki pelayan pribadi yang tetap. Kadang-kadang 
Beliau dilayani oleh Thera Nàgasamàla, saat lain oleh Thera Nàgita, 
saat lain dilayani oleh Thera Meghiya, saat lain oleh Thera Upavàna, 
saat lain oleh Thera Sàgata, saat lain lagi oleh Sunakkhatta, seorang 
Pangeran Licchavã sebelum ditahbiskan. Para bhikkhu ini melayani 
Buddha menuruti kehendak hati mereka dan meninggalkan Beliau 
saat mereka menginginkan).

Saat para bhikkhu itu sedang melayani Buddha, Yang Mulia ânanda 
tidak memerhatikan, dan ia sendiri melakukan tugas-tugasnya 
besar dan kecil saat mereka melakukan perjalanan. Buddha juga 
menerimanya, karena ia berpikir, “Saudara-Ku ânanda, adalah yang 
terbaik dalam melayani-Ku dalam segala hal meskipun ia belum 
diangkat secara resmi menjadi pelayan pribadi-Ku.” Demikianlah 
maka Yang Mulia ânanda mempersiapkan dan mempersembahkan 
gandum bercampur mentega, madu, dan gula merah karena tidak 
ada orang lain yang melayani Buddha di Vera¤jà selama masa vassa, 
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dan Buddha akan berdiam di dalam Phala Samàpatti segera setelah 
makan. Sehubungan dengan hal ini, pertanyaan dan jawaban berikut 
harus dipahami:

Pertanyaan: Benarkah bahwa orang-orang biasanya mau bersusah 
payah untuk melakukan kebajikan saat makanan sulit didapat? 
Benarkan mereka berpikir bahwa tidak seharusnya mereka 
menikmati sendiri benda-benda melainkan memberikannya kepada 
para bhikkhu sebagai dàna? Mengapa tidak ada seorang pun yang 
memberikan bahkan sesendok makanan selagi Buddha sedang 
menjalani masa vassa di Vera¤jà? Mengapa Brahmana Vera¤jà tidak 
peduli akan keberadaan Buddha walaupun ia telah bersungguh-
sungguh memohon agar Buddha menetap di sana selama musim 
hujan?

Jawaban: Kelalaian para penduduk dan brahmana itu adalah karena 
pengaruh Màra dan muslihatnya. Penjelasan: Màra menguasai 
brahmana itu segera setelah ia meninggalkan Buddha; ia juga 
melakukan hal yang sama kepada para penduduk di seluruh 
kota, dalam wilayah seluas satu yojanà, jarak yang berada dalam 
jangkauan para bhikkhu saat datang dan pergi mengumpulkan 
dàna makanan; Màra membuat para penduduk lupa akan Buddha 
dan para bhikkhu, kemudian pergi. Tidak ada seorang pun yang 
ingat akan Buddha bahkan untuk sekadar datang memberi hormat 
kepada Buddha.

Pertanyaan: Apakah Buddha menjalani vassa tanpa memperhitungkan 
pengaruh Màra?

Jawaban: Tidak, tidak tanpa perhitungan; Beliau tetap menjalani 
vassa meskipun telah meramalkan perbuatan Màra.

Pertanyaan: Meskipun telah memperhitungkan, mengapa Buddha 
menjalani vassa di Vera¤jà, dan bukan di Kota Campà, Sàvatthã, 
Ràjagaha, atau di kota lainnya?

Jawaban: Dalam tahun itu, bahkan jika Buddha berdiam di benua 
utara Uttara-kuru atau di Alam Dewa Tàvatiÿsa, pengaruh Màra 
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akan tetap terjadi, apalagi di Campà, Sàvatthã, Ràjagaha atau di 
tempat-tempat lain. Pada tahun itu, Màra diliputi oleh kedengkian 
dan kebencian terhadap Buddha. Di Kota Vera¤jà, telah diramalkan 
oleh Buddha bahwa para pedagang kuda akan datang menghormati 
para bhikkhu. Demikianlah maka Beliau menjalani vassa di 
Vera¤jà.

Pertanyaan: Apakah Màra tidak mampu mempengaruhi para 
pedagang kuda?

Jawaban: Ya, Màra dapat melakukannya. Tetapi para pedagang itu 
datang setelah Màra mempengaruhi para penduduk.

Pertanyaan: Jika para pedagang kuda itu datang setelah Màra 
mempengaruhi para penduduk, mengapa Màra tidak datang 
kembali dan mempengaruhi para pedagang kuda itu?

Jawaban: Ia tidak dapat melakukan itu karena ia tidak memiliki 
kemampuan untuk berbuat demikian.

Penjelasan: Màra tidak mampu merusak tiga hal yang ditujukan 
kepada Buddha: (1) makanan yang dimasak dan dibawa untuk 
dipersembahkan kepada Buddha; (2) persembahan makanan yang 
telah diputuskan untuk dipersembahkan secara rutin oleh mereka 
yang bepikir “Kami akan mempersembahkan kepada Buddha 
selama kurun waktu tertentu,” dan (3) benda yang dibawa ke vihàra 
dan dipersembahkan dengan mengucapkan kata, “Ini adalah untuk 
digunakan oleh Buddha sebagai bagian dari empat kebutuhan.”

(Penjelasan lebih lanjut: berikut ini adalah empat hal yang tidak 
dapat dirusak oleh siapa pun: (1) makanan yang dibawa dan akan 
dipersembahkan dan empat benda kebutuhan yang ditujukan 
sebagai persembahan kepada Buddha; (2) kehidupan Buddha yang 
biasanya empat perlima dari umur kehidupan manusia pada masa 
itu (artinya tidak seorang pun yang dapat mengganggu kehidupan 
Buddha sebelum Beliau berumur delapan puluh yang adalah empat 
perlima dari seratus, yang merupakan umur kehidupan manusia 
normal pada masa itu); (3) Tanda-tanda istimewa besar dan kecil 
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pada tubuh Buddha dan cahaya tubuh-Nya; sebenarnya, cahaya 
bulan, matahari, para dewa, dan brahmà akan sirna jika berada 
di tempat cahaya tubuh Buddha bersinar; dan (4) Kemahatahuan 
Buddha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gandum yang 
tidak dapat dirusak oleh Màra itu dikonsumsi oleh Buddha dan 
lima ratus bhikkhu siswa-Nya.)

Kamma Masa Lampau Buddha yang Menyebabkan Beliau 
Mengalami Bencana Kelaparan

Kamma masa lampau Buddha yang menyebabkan Beliau mengalami 
bencana kelaparan bersama lima ratus bhikkhu siswa-Nya adalah: 
sembilan puluh dua kappa yang lalu, pada masa Buddha Phussa, 
Bodhisatta adalah seorang yang jahat karena bergaul dengan teman-
teman yang jahat; saat itu Beliau mengucapkan kata-kata jahat 
kepada para siswa Buddha Phussa, “Lebih baik kalian memakan 
makanan gandum yang kasar; jangan memakan nasi sàli yang lezat!” 
Kamma jahat masa lampau inilah yang menjadi penyebab Beliau 
mengalami kelaparan sewaktu menjalani vassa di Vera¤jà. (dalam 
Apadàna Pàëi, kisah ini dijelaskan dengan lengkap.)

Buddha Memberikan Berkah

Buddha mendengar bunyi tumbukan gandum di lumpang kecil.
 
Para Buddha bertanya walaupun Beliau sudah mengetahui.

Mereka mengetahui tetapi tidak bertanya. (Tidak ada yang tidak 
mereka ketahui).

Mereka mengetahui waktunya tepat dan bertanya.
Mereka mengetahui waktunya tepat dan tidak bertanya.

Mereka menanyakan apa yang berhubungan dengan manfaat; 
mereka tidak menanyakan apa yang tidak berhubungan dengan 
manfaat. (Mereka menanyakan apa yang bermanfaat dan tidak 
menanyakan apa yang tidak bermanfaat.)
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Apa yang tidak bermanfaat, mereka singkirkan melalui Pengetahuan 
Jalan.

Mereka menanyai para bhikkhu untuk dua alasan, untuk 
membabarkan khotbah atau untuk menetapkan peraturan.

Buddha kemudian bertanya kepada Yang Mulia ânanda… “Apakah 
itu, anak-Ku ânanda, arti suara dari lumpang kecil itu?” Yang 
Mulia ânanda menjawab, menceritakan apa yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Selanjutnya Buddha berkata:

“Bagus, ânanda, bagus! Engkau, ânanda, yang memiliki sifat moral 
yang baik, telah melampaui nasi sàli yang dimasak dengan daging” 
(dengan tidak membiarkan kekurangan makanan, dengan tidak 
menginginkan dan sama sekali tidak membiarkan dirimu disesatkan 
oleh keinginan jahat). “Nasi daging yang engkau kalahkan juga akan 
dicela oleh generasi mendatang.”

Kata-kata Berani Thera Moggallàna

Yang Mulia Moggallàna adalah seorang yang telah mencapai tingkat 
tinggi dalam Kesempurnaan Pengetahuannya sebagai seorang 
siswa pada hari ketujuh ia menjadi bhikkhu. Ia juga ditunjuk 
oleh Buddha sebagai yang paling unggul di antara mereka yang 
memiliki kekuatan gaib. Karena kekuatan gaibnya, ia berpikir, 
“Makanan sulit diperoleh di Vera¤jà saat ini. Para bhikkhu banyak 
mengalami kesulitan. Bagaimana jika aku membalikkan bumi ini dan 
memberikan makanan yang berasal dari sari tanah dari lapisan yang 
paling bawah.” Kemudian ia merenungkan, “Karena aku menetap 
bersama Guru, tidaklah tepat jika aku berbuat demikian tanpa 
seizin-Nya. Perbuatan demikian dapat dianggap menyaingi.” Maka 
ia mendatangi Buddha dan bersujud di depan Buddha kemudian 
duduk di tempat yang semestinya. Kemudian ia berkata kepada 
Buddha,

“Buddha Yang Agung, Vera¤jà kekurangan makanan sekarang ini. 
Sulit untuk hidup. Tulang-belulang putih berserakan di seluruh 
kota. Banyak penduduk yang pindah untuk bertahan hidup. Tidak 
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mudah memperoleh makanan dalam perjalanan mengumpulkan 
dàna makanan. Lapisan paling bawah tanah ini lezat dan manis 
bagaikan madu yang bebas dari lebah dan telur lebah. Aku mohon, 
Bhagavà mengizinkan aku membalikkan tanah ini sehingga para 
bhikkhu dapat memakan sari tanah dari lapisan paling bawah.”

Kemudian Buddha bertanya, “Anak-Ku Moggallàna, apa yang akan 
engkau lakukan dengan makhluk-makhluk hidup di atas tanah ini?” 
Yang Mulia Moggallàna menjawab:

“Buddha Yang Mulia, aku akan mengubah satu tanganku menjadi 
sesuatu yang menyerupai bumi. Kemudian aku akan memindahkan 
makhluk-makhluk, dari bumi asli di satu tangan yang telah 
berubah menjadi bumi. Kemudian dengan tangan lainnya aku akan 
membalikkan bumi yang asli.”

Kemudian Buddha mengucapkan penolakan, “Tidak, anak-Ku 
Moggallàna, itu tidaklah tepat. Jangan berkeinginan untuk membalik 
tanah ini. Karena akan menyebabkan kesalahpahaman di antara 
makhluk-makhluk hidup.”

(Sehubungan dengan kalimat “akan menyebabkan kesalahpahaman 
di antara makhluk-makhluk hidup” adalah sebagai berikut: 
bencana kelaparan tidak terjadi hanya sekarang ini. Bencana ini 
juga akan terjadi pada masa depan. Dari manakah para bhikkhu 
mendapatkan seorang bhikkhu yang memiliki kekuatan gaib 
seperti engkau? Meskipun para bhikkhu pada masa depan adalah 
Sotàpanna, Sakadàgàmã, Anàgàmã, Sukkha-vipassaka, Arahanta, 
mereka hanyalah orang yang telah mencapai Jhàna (tetapi bukan 
kemampuan batin) dan bahkan para Arahanta yang memiliki 
Pengetahuan Analitis, namun karena tidak memiliki kekuatan 
gaib, mereka akan mendatangi rumah-rumah umat mereka untuk 
mendapatkan makanan. Para umat akan berpikir:

“Para bhikkhu pada masa kehidupan Buddha menjalani Tiga 
Latihan. Dalam masa kehidupan Buddha, mereka memanfaatkan 
Abhi¤¤à yang mereka miliki dan ketika terjadi bencana kelaparan, 
mereka dapat membalikkan tanah ini dan memakan sari tanah. 
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Sekarang ini tidak ada bhikkhu yang sungguh-sungguh menjalani 
Tiga Latihan. Jika ada bhikkhu yang demikian, mereka akan 
melakukan hal yang sama (seperti yang dilakukan pada masa 
Buddha). Mereka tidak akan membiarkan kita memakan makanan 
yang kasar atau dimasak (mereka akan memberikan sari tanah 
kepada kita.)” Pikiran ini akan menyebabkan mereka salah mengerti 
tentang orang-orang mulia dengan menganggap bahwa “tidak ada 
orang mulia”. Mereka yang menuduh orang yang mulia karena salah 
paham akan terlahir di alam sengsara. Demikianlah maka Buddha 
melarang membalikkan tanah).

Selanjutnya, karena Yang Mulia Moggallàna gagal mendapatkan 
izin, ia mengubah permohonannya dan berkata:

“Aku mohon, Bhagavà mengizinkan semua bhikkhu pergi ke benua 
utara!”

Buddha mengucapkan larangan seperti sebelumnya, “Anak-
Ku Moggallàna, itu tidaklah tepat. Jangan berkeinginan untuk 
membawa mereka semua ke benua utara!”

(Meskipun tidak dikatakan secara langsung bahwa “hal itu akan 
menyebabkan kesalahpahaman di antara makhluk-makhluk hidup,” 
harus dimengerti bahwa Buddha menolak permohonan untuk 
mengumpulkan dàna makanan di benua utara untuk alasan yang 
sama, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.)

(Apakah yang akan ia lakukan jika Buddha memberikan izin-Nya? 
Dengan kekuatan gaibnya, ia akan mengubah samudra luas menjadi 
parit yang kecil yang dapat diseberangi hanya dalam satu langkah 
dan menciptakan jalan yang lurus dari pohon neem naëeru hingga 
ke benua utara; ia juga akan mengubah benua utara itu sepeti desa-
desa lainnya, yang sering dikunjungi dalam mengumpulkan dàna 
makanan, dengan jalan-jalan untuk datang dan pergi sehingga para 
bhikkhu dapat datang dan pergi dengan nyaman.)

Inilah kata-kata berani dari Yang Mulia Moggallàna.
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Permohonan Yang Mulia Sàriputta untuk Menetapkan 
Peraturan 

Pada waktu itu, Yang Mulia Sàriputta, yang sedang sendirian 
di dalam kesunyian, ia bertanya-tanya, “Masa Buddha siapakah 
di antara para Buddha yang bertahan lama dan masa Buddha 
siapakah yang tidak bertahan lama?” Dengan pertanyaan ini ia 
keluar dari kesunyiannya pada malam hari dan mendatangi Buddha 
dan bersujud di depan Buddha kemudian duduk di tempat yang 
semestinya. Kemudian ia bertanya kepada Buddha:

“Buddha Yang Mulia, sewaktu aku sedang menyendiri, aku bertanya-
tanya ‘masa Buddha siapakah di antara para Buddha yang bertahan 
lama dan masa Buddha siapakah yang tidak bertahan lama?’”

(Akan muncul perdebatan, “Bukankah Yang Mulia Sàriputta 
dapat menjawab pertanyaannya sendiri?” Jawabannya, “Ia mampu 
menjawab sendiri pertanyaan pada kasus tertentu dan tidak 
mampu menjawab pada kasus-kasus lainnya.” Penjelasan: ia dapat 
menentukan “masa Buddha ini tidak bertahan lama dan masa 
Buddha itu bertahan lama.” Tetapi ia tidak dapat menentukan “masa 
Buddha ini tidak bertahan lama karena alasan-alasan ini dan masa 
Buddha-Buddha itu bertahan lama karena alasan-alasan itu.”)

(Thera Mahà Paduma, menyebutkan, “Tidaklah sulit bagi seorang 
Siswa Utama, yang telah mencapai puncak enam belas kebijaksanaan 
dan pengetahuan, untuk menentukan alasan-alasan itu. Tetapi 
menentukan sendiri saat ia menetap bersama Buddha akan 
mengabaikan keseimbangan dan memutuskan sesuatu oleh diri 
sendiri. Oleh karena itu ia menanyakan kepada Buddha.”)

Saat itu, karena ingin menjawab pertanyaan Thera Sàriputta, 
Buddha berkata, “Anak-Ku Sàriputta, masa Buddha Vipassã, Sikhã, 
dan Vessabhå tidak bertahan lama (sampai generasi demi generasi 
para siswa). Anak-Ku Sàriputta, masa Buddha Kakusandha, 
Koõàgamana, dan Kassapa bertahan lama (sampai generasi demi 
generasi para siswa).”
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Kemudian Yang Mulia Sàriputta melanjutkan pertanyaannya:

“Buddha Yang Mulia, mengapa masa Buddha Vipassã, Sikhã, dan 
Vesabhå tidak bertahan lama?”

Buddha menjawab:

“Anak-Ku Sàriputta, Buddha Vipassã, Sikhã, dan Vesabhå tidak 
membabarkan khotbah secara terperinci kepada para siswa-Nya. 
Ajaran Mereka yang terdiri dari sembilan bagian seperti Sutta, 
Geyya, dan seterusnya sangatlah sedikit. Mereka juga tidak 
menetapkan peraturan-peraturan disiplin resmi kepada siswa-
siswa-Nya. Juga tidak membacakan peraturan Pàtimokkha. Setelah 
mereka Parinibbàna, generasi para siswa berikutnya, yang terdiri 
dari nama, suku, dan keluarga yang berbeda-beda, membiarkan 
ajaran itu lenyap dengan cepat.”

“Anak-Ku Sàriputta, bagaikan bunga-bunga yang terdiri dari 
berbagai jenis diletakkan di atas papan kayu tanpa digantung atau 
ditebarkan, akan tertiup dan rusak oleh angin; demikian pula, anak-
Ku Sàriputta, setelah para Buddha itu dan para siswa langsung-Nya 
meninggal dunia, ajaran Mereka juga lenyap dengan cepat oleh 
para siswa generasi berikutnya yang terdiri dari nama, suku, dan 
keluarga yang berbeda.”

“Anak-Ku Sàriputta, (tiga) Buddha yang lain, mengetahui 
kecenderungan batin para siswa-Nya, bersusah payah menasihati 
mereka.”

“Anak-Ku Sàriputta, pernah terjadi suatu insiden pada masa 
lampau. Di dalam suatu hutan yang menakutkan, Buddha Vesabhå 
mengetahui pikiran seribu bhikkhu siswa-Nya dan menasihati 
mereka:

Kembangkanlah tiga pikiran baik ini: pikiran melepaskan 
keduniawian (nekkhamma vitakka), dan seterusnya, jangan 
mengembangkan pikiran-pikiran buruk ini: pikiran kenikmatan 
indria (kàma vitakka), dan seterusnya, ingatlah bahwa semuanya 
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adalah tidak kekal (anicca), menyedihkan (dukkha), tanpa-diri 
(anatta), dan tidak menyenangkan (asubha). Jangan menganggapnya 
sebagai kekal (nicca), membahagiakan (sukha), ada inti (atta), 
dan menyenangkan (subha). Lenyapkan pikiran buruk itu! Dan 
kembangkanlah pikiran-pikiran baik!”

“Anak-Ku Sàriputta, seribu bhikkhu yang menerima nasihat 
Buddha Vesabhå itu menjadi Arahanta, bebas dari àsava. Batin 
seribu bhikkhu itu sama sekali bebas dari belenggu apa pun melalui 
kemelekatan dan pandangan salah bahwa ‘ini adalah aku, ini adalah 
milikku!’ Mereka secara total bebas dari àsava yang saat itu padam 
total, (padam dalam arti tidak akan muncul kembali). ‘sehubungan 
dengan hutan yang menakutkan itu, mereka yang belum terbebas 
dari nafsu akan gemetar ketakutan saat memasukinya.’

“Anak-Ku Sàriputta, apa yang baru diceritakan adalah alasan 
pendeknya masa Buddha Vipassã, Sikhã, dan Vessabhå.”

(Catatan: Sehubungan dengan pernyataan bahwa tiga Buddha itu 
“tidak membabarkan Dhamma secara terperinci kepada para siswa-
Nya,” Mereka tidak berbuat demikian bukan karena Mereka lebih 
banyak santai. Sebenarnya, tidak ada istilah malas atau kurangnya 
usaha dalam diri para Buddha itu. Penjelasan: saat para Buddha 
mengajar, mereka melakukannya dengan tingkat usaha yang sama 
apakah mereka mengajarkan kepada satu orang atau dua orang, 
atau kepada seluruh alam semesta yang penuh dengan makhluk-
makhluk.

Usaha dan semangat Mereka tidak menurun, saat melihat bahwa 
jumlah pendengar sedikit; demikian pula, usaha dan semangat 
Mereka tidak bertambah, saat melihat bahwa jumlah pendengar 
sangat banyak. Bagaikan seekor singa, raja binatang, pergi mencari 
mangsa setelah tujuh hari (berdiam di dalam sarangnya), memburu 
dan menangkap mangsanya dengan kecepatan yang sama, apakah 
mangsanya besar atau kecil, karena ia bertekad bahwa kecepatannya 
harus mencukupi, demikian pula saat para Buddha membabarkan 
khotbah-Nya kepada para pendengar apakah yang berjumlah besar 
atau hanya kelompok kecil, mereka melakukannya dengan usaha 
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yang sama, karena mereka memiliki tujuan mulia, agar keagungan 
Dhamma tidak menurun.)

(Tidak seperti Buddha kita yang mengajarkan secara terperinci 
seperti mengisi lautan, tiga Buddha itu, tidak menjelaskan ajaran 
Mereka secara terperinci. Alasannya adalah, karena pada saat itu 
makhluk-makhluk hanya memiliki sedikit debu kotoran batin di 
mata kebijaksanaan mereka. Penjelasan: pada masa kehidupan 
tiga Buddha ini, makhluk-makhluk berusia panjang, dan jumlah 
debu yang menutupi mata kebijaksanaan mereka juga sangat 
sedikit. Makhluk-makhluk pada masa itu segera dapat menembus 
Dhamma dengan hanya mendengar satu bait sehubungan dengan 
Empat Kebenaran. Oleh karena itu tidak perlu membabarkan secara 
terperinci kepada mereka. Dengan demikian ajaran para Buddha ini 
yang terdiri dari sembilan bagian adalah sangat tidak lengkap.)

(Pada masa tiga Buddha itu, karena para siswa bhikkhu sama sekali 
bebas dari perbuatan jahat, tidak diperlukan peraturan disiplin 
resmi (âõà-Pàtimokkha) sehubungan dengan tujuh pelanggaran 
yang harus diumumkan secara resmi.)

Hanya pembacaan Pàtimokkha yang bersifat nasihat (Ovada-
Pàtimokkha) yang diajarkan kepada mereka. Dan bahkan 
Pàtimokkha itu tidak mereka bacakan setiap dua minggu. (dua jenis 
Pàtimokkha telah dijelaskan dalam bab XXII.)

(para Buddha yang berumur panjang itu memiliki dua generasi 
para siswa yang mengikuti mereka: (1) para siswa langsung dan 
(2) para siswa generasi berikutnya yang ditahbiskan oleh para 
siswa langsung. Pada masa para siswa generasi berikut (kelompok 
kedua) muncul, karena tidak ada peraturan disiplin resmi sejak awal 
dan karena para siswa itu terdiri dari nama, suku, dan keluarga 
yang berbeda-beda, mereka tidak merasa wajib melindungi dan 
melestarikan khotbah Dhamma yang berjumlah sedikit itu tetapi 
sebaliknya mereka melalaikan tugas-tugas mereka, berkata “Thera 
ini dan Thera itu akan melakukannya, Thera ini dan Thera itu 
akan melakukannya” mereka tidak melakukan apa-apa untuk 
melestarikan ajaran dengan mengadakan sidang (Saÿgàyanà). 
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Demikianlah ajaran itu lenyap dengan cepat.

(Sehubungan dengan pernyataan “Masa ajaran para Buddha yang 
berumur panjang tidak bertahan lama,” yang dimaksudkan adalah 
masa berkembangnya ajaran Mereka tidak bertahan selama banyak 
generasi para siswa. Namun Buddha Vipassã hidup hingga usia 
delapan puluh ribu tahun; umur kehidupan para siswa langsung-
Nya juga delapan puluh ribu tahun; demikian pula umur kehidupan 
para siswa generasi berikutnya yang ditahbiskan oleh para siswa 
langsung. Sehingga masa ajaran dua generasi para siswa ini bertahan 
selama seratus enam puluh ribu tahun setelah Buddha Parinibbàna. 
Dalam hal jumlah generasi, memang hanya dua, dan jumlah yang 
sedikit ini yang dimaksudkan dalam “masa ajaran yang pendek;” 
harus diingat, bukan dalam hal jumlah tahun.)

Setelah mendengar alasan singkatnya masa ajaran (dalam hal jumlah 
generasi) dari tiga Buddha, Vipasã, Sikhã, dan Vessabhå, Thera 
Sàriputta ingin mendengarkan alasan masa ajaran yang panjang 
dari tiga Buddha yang lain, Kakusandha, Koõàgamana, dan Kassapa, 
bertanya kepada Buddha:

“Buddha Yang Mulia, mengapa masa Buddha Kakusandha, 
Koõàgamana, dan Kassapa bertahan lama?”

Buddha menjawab:

“Anak-Ku Sàriputta, Buddha Kakusandha, Koõàgamana, dan 
Kassapa membabarkan khotbah Mereka secara terperinci kepada 
para siswa Mereka. Ajaran Mereka yang terdiri dari sembilan bagian 
seperti Sutta, Geyya, dan seterusnya, tidak terhitung banyaknya. 
Mereka menetapkan peraturan-perturan resmi kepada para siswa 
mereka. Mereka membacakan Pàñimokkha (resmi). Setelah Mereka 
Parinibbàna dan setelah para siswa langsung Mereka meninggal 
dunia, generasi-generasi berikutnya yang terdiri dari nama, suku, 
dan keluarga yang berbeda-beda menjaga agar masa ajaran itu dapat 
bertahan lama.”

“Anak-Ku Sàriputta, bagaikan bunga-bunga berbagai jenis 
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yang digantung dan diletakkan di atas papan kayu tidak dapat 
diterbangkan atau dirusak oleh angin (untuk itulah bunga-bunga 
itu digantung), demikian pula, anak-Ku Sàriputta, setelah para 
Buddha ini dan para siswa langsung-Nya meninggal dunia, ajaran 
Mereka bertahan lama karena dilestarikan oleh generasi demi 
generasi berikutnya yang terdiri dari nama, suku, dan keluarga 
yang berbeda-beda.”

“Anak-Ku Sàriputta, faktor-faktor yang telah dijelaskan 
(membabarkan khotbah dengan terperinci, jumlah khotbah 
yang banyak, penetapan peraturan-peraturan dan pembacaan 
Pàtimokkha) bersama-sama membentuk alasan panjangnya masa 
ajaran tiga Buddha itu, Kakusandha, Koõàgamana, dan Kassapa.”

(Sehubungan dengan panjangnya masa ajaran tiga Buddha itu, 
kurun waktu yang lama dari umur kehidupan dan jumlah generasi 
harus dibedakan. Penjelasan: Umur kehidupan Buddha Kakusandha 
adalah empat puluh ribu tahun; Buddha Koõàgamana tiga puluh 
ribu tahun; dan Buddha Kassapa dua puluh ribu tahun. Umur 
kehidupan siswa langsung mereka lebih kurang sama seperti para 
Buddha itu. Banyak generasi, satu demi satu, setelah para siswa 
langsung itu yang memelihara dan melestarikan ajaran Mereka. 
Demikianlah maka ajaran dari ketiga Buddha itu bertahan lama 
dalam hal umur kehidupan maupun jumlah generasi para siswa.)

(Sedangkan pada Raja Tiga alam kita, Beliau seharusnya terlahir saat 
umur kehidupan manusia adalah sepuluh ribu tahun, yang adalah 
setengah dari umur kehidupan pada masa Buddha Kassapa; atau 
kalau tidak, Beliau seharusnya terlahir pada masa umur kehidupan 
lima ribu tahun, seribu tahun atau lima ratus tahun. Tetapi 
Kebijaksanaan-Nya belum matang pada saat itu, Kebijaksanaan-Nya 
matang saat umur kehidupan manusia adalah seratus tahun, adalah 
sangat pendek. Oleh karena itu, harus dipahami bahwa meskipun 
masa ajaran Buddha kita bertahan lama dalam hal jumlah generasi 
para siswa, namun tidak selama masa Buddha-Buddha sebelumnya 
dalam hal hitungan tahun.)

Setelah mengetahui alasan panjangnya masa ajaran Buddha 
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Kakusandha, Koõàgamana, dan Kassapa, Yang Mulia Sàriputta 
menyimpulkan bahwa “Hanya dengan menetapkan peraturan 
yang akan melestarikan ajaran seorang Buddha.” Karena ingin 
melestarikan ajaran Buddha sekarang, ia bangkit dari duduknya, 
membetulkan jubahnya, menutupi bahu kirinya, dan merangkapkan 
tangan memberi hormat kepada Buddha; kemudian dengan tegas 
ia memohon kepada Guru dengan kata-kata:

“Sudilah Bhagavà menetapkan peraturan-peraturan disiplin agar 
masa ajaran ini dapat bertahan lama. Sudilah Bhagavà membacakan 
Pàtimokkha! Buddha Yang Mulia, sekaranglah waktunya 
menetapkan peraturan-peraturan penting untuk melestarikan ajaran 
dan membacakan Pàtimokkha! Buddha Yang Agung yang selalu 
berbicara benar, waktunya telah tiba untuk menetapkan peraturan-
peraturan dan merumuskan Pàtimokkha demi kelestarian ajaran!”

Untuk mengatakan bahwa, “waktunya belum tiba untuk menetapkan 
peraturan-peraturan.” Buddha berkata, “Nanti dulu, Anak-Ku 
Sàriputta! Nanti dulu, Anak-Ku Sàriputta! Hanya Buddha yang 
mengetahui waktu yang tepat (untuk menetapkan peraturan dan 
membacakan Pàtimokkha)!”

“Anak-Ku Sàriputta, selama belum terjadi di dalam Saÿgha, 
perbuatan-perbuatan jahat yang merupakan dasar bagi àsava 
dalam masa pengajaran ini, Buddha belum perlu menetapkan 
peraturan-peraturan disiplin atau menetapkan Pàtimokkha (secara 
resmi). Anak-Ku Sàriputta, jika terjadi perbuatan jahat di dalam 
Saÿgha yang merupakan dasar bagi àsava dalam masa pengajaran 
ini, baru kemudian Buddha menetapkan peraturan-peraturan dan 
Pàtimokkha (resmi) untuk melenyapkan perbuatan jahat itu.” (1)

“Anak-Ku Sàriputta, selama Saÿgha tidak memiliki banyak bhikkhu 
yang telah lama menjadi bhikkhu, tidak akan terjadi perbuatan-
perbuatan jahat yang merupakan dasar bagi àsava dalam masa 
pengajaran ini. Anak-Ku Sàriputta, saat Saÿgha telah memiliki 
banyak bhikkhu yang telah lama menjadi bhikkhu, akan terjadi 
perbuatan-perbuatan jahat yang merupakan dasar bagi àsava dalam 
masa pengajaran ini. Dan demi untuk melenyapkan perbuatan-
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perbuatan jahat itu yang merupakan dasar bagi àsava, Buddha akan 
menetapkan peraturan-peraturan dan mengumumkan Pàtimokkha 
(resmi).” (2)

“Anak-Ku Sàriputta, selama Saÿgha tidak berkembang dengan 
pesat, tidak akan terjadi perbuatan-perbuatan jahat yang merupakan 
dasar bagi àsava dalam masa pengajaran ini. Anak-Ku Sàriputta, saat 
Saÿgha telah berkembang pesat, akan terjadi perbuatan-perbuatan 
jahat yang merupakan dasar bagi àsava dalam masa pengajaran ini. 
Dan demi untuk melenyapkan perbuatan-perbuatan jahat itu yang 
merupakan dasar bagi àsava, Buddha akan menetapkan peraturan-
peraturan dan mengumumkan Pàtimokkha (resmi).” (3)

“Anak-Ku Sàriputta, selama Saÿgha tidak mengetahui banyak 
keuntungan, tidak akan terjadi perbuatan-perbuatan jahat yang 
merupakan dasar bagi àsava dalam masa pengajaran ini. Anak-
Ku Sàriputta, saat Saÿgha telah mengetahui banyak keuntungan, 
akan terjadi perbuatan-perbuatan jahat yang merupakan dasar bagi 
àsava dalam masa pengajaran ini. Dan demi untuk melenyapkan 
perbuatan-perbuatan jahat itu yang merupakan dasar bagi àsava, 
Buddha akan menetapkan peraturan-peraturan dan mengumumkan 
Pàtimokkha (resmi).” (4)

“Anak-Ku Sàriputta, selama Saÿgha tidak memiliki banyak 
pengetahuan, tidak akan terjadi perbuatan-perbuatan jahat yang 
merupakan dasar bagi àsava dalam masa pengajaran ini. Anak-Ku 
Sàriputta, saat Saÿgha telah memiliki banyak pengetahuan, akan 
terjadi perbuatan-perbuatan jahat yang merupakan dasar bagi 
àsava dalam masa pengajaran ini. Dan demi untuk melenyapkan 
perbuatan-perbuatan jahat itu yang merupakan dasar bagi àsava, 
Buddha akan menetapkan peraturan-peraturan dan mengumumkan 
Pàtimokkha (resmi).” (5)

“Anak-Ku Sàriputta, sekarang Saÿgha bebas dari buih-buih (dalam 
bentuk orang-orang yang tidak bermoral), bebas dari noda-noda, 
bebas dari ketidaksucian, bersih, dan kokoh (dalam inti kebajikan 
seperti moral dan sejenisnya). Anak-Ku Sàriputta, dari lima ratus 
bhikkhu ini yang terendah adalah Sotàpanna, yang pasti akan 
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mencapai tiga tingkat yang lebih tinggi dari Jalan, karena ia tidak 
akan pernah terlahir di alam sengsara.”

(Di sini, àsava berarti kotoran moral dan penderitaan seperti 
tuduhan, pembunuhan, hukuman, dan lain-lain oleh orang lain 
dalam kehidupan sekarang dan penderitaan kelahiran kembali di 
alam sengsara setelahnya. Karena perbuatan jahat seperti hubungan 
seksual, mencuri, membunuh sesama manusia, dan lain-lain 
membentuk dasar bagi àsava, mereka disebut àsavatthànãya, dasar 
bagi àsava.)

(Sewaktu Thera Sàriputta mengajukan permohonan untuk 
menetapkan peraturan-peraturan, pelanggaran belum pernah 
terjadi sama sekali. Jika peraturan-peraturan seperti empat Pàràjika 
dan lain-lainnya ditetapkan jauh sebelum pelanggaran yang 
sebenarnya terjadi, tindakan itu tidak akan terhindar dari kecaman 
dan celaan masyarakat umum. Mengapakah tindakan tersebut tidak 
terhindarkan dari kecaman dan celaan?”)

(Jika peraturan-peraturan ditetapkan terlebih dahulu, semua 
peraturan-peraturan pendukung lainnya juga harus ditetapkan, 
dengan kalimat, “Jika para bhikkhu melakukan hubungan 
seksual…” dan seterusnya. Menetapkan peraturan sebelum 
terjadinya suatu pelanggaran, orang-orang lain akan mencela dan 
menuduh sebagai berikut:

(“Mengapa Bhikkhu Gotama mengikat kita dengan peraturan-
peraturan ini? Memang benar bahwa kita, para bhikkhu, pasti akan 
tetap taat dan setia serta mengikuti kata-kata-Nya. Mengapa Beliau 
menetapkan peraturan Pàrajika? Bukankah para anggota keluarga 
kerajaan ini menjadi bhikkhu setelah meninggalkan kehidupan 
mewah, sanak saudara, dan kekayaan yang menjadi milik mereka? 
Bukankah mereka cukup puas dengan apa yang dapat mereka 
makan dan apa yang dapat mereka pakai? Dan bukankah mereka 
sungguh-sungguh menghormati dan menjalani Tiga Latihan tanpa 
memedulikan tubuh dan hidup mereka? Di antara orang-orang 
baik ini, siapakah yang terlibat dalam hal-hal duniawi (loka-àmisa) 
seperti hubungan seksual, mencuri milik orang lain, membunuh 
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makhluk lain, berbohong. Bahkan jika empat peraturan Pàtimokkha 
tidak ditetapkan, sudah jelas bahwa hubungan seksual, mencuri, dan 
lain-lain adalah tidak tepat, tidak boleh dilakukan, bahkan selagi 
masih menjadi seorang sàmaõera seseorang akan melaksanakan Sãla 
yang berbunyi, “Aku menjalani Sãla untuk menghindari diri dari 
membunuh makhluk lain” dan seterusnya. Demikianlah celaan dan 
kecaman dari publik.

(Terlebih lagi, mungkin kemampuan Buddha tidak diketahui oleh 
makhluk-makhluk lain, peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
akan dirusak. Peraturan itu tidak akan bertahan lama. Sebuah 
perumpamaan duniawi, seorang dokter yang kurang bijaksana 
mengobati seseorang yang tidak memiliki bisul tetapi akan segera 
mengalami penyakit itu, berkata, “Di bagian tubuhmu ini akan 
muncul bisul, yang akan membuatmu menderita. Harus segera 
diobati!” “Baiklah dokter, tolong diobati” dokter itu kemudian 
mengoperasi bagian tubuh orang itu dan mengeluarkan darahnya, 
memberi obat, membersihkan dan sebagainya; setelah selesai, ia 
berkata kepada orang itu, “Aku telah menyembuhkan bisulmu, 
sekarang bayar biayanya!”

(Orang yang dioperasi itu kemudian menyalahkan dan mencerca 
dokter itu, berkata, “Hal bodoh apa yang dokter itu katakan? 
Penyakit apa yang si dokter sembuhkan? Sebenarnya, bukankah 
dokter itu yang memberikan masalah kepadaku? Bukankah dokter 
itu membuang darahku?” Orang itu bahkan tidak berterima kasih 
kepada dokter itu.)

(Demikian pula, jika Buddha menetapkan peraturan-peraturan 
disiplin sebelum pelanggaran sebenarnya terjadi, Beliau tidak 
akan terhindar dari cercaan dan celaan. Kemampuannya tidak 
diketahui oleh makhluk-makhluk. Peraturan yang telah ditetapkan 
akan hancur, tidak akan bertahan lama. Demikianlah maka Buddha 
memberikan jawaban negatif, “Anak-Ku Sàriputta, selama tidak 
terjadi perbuatan salah di dalam Saÿgha, Buddha tidak perlu 
menetapkan peraturan-peraturan disiplin,” dan seterusnya.

(Di sini, saat perbuatan salah belum terjadi, berarti waktunya belum 
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tiba untuk menetapkan peraturan. Saat perbuatan jahat terjadi artinya 
waktunya telah tiba untuk menetapkan peraturan. Menetapkan 
peraturaan di waktu yang tidak tepat akan menimbulkan celaan 
dan tuduhan seperti yang dijelaskan sebelumnya.) 

Pergi Pada Akhir Vassa

Setelah Buddha menjelaskan secara terperinci pertanyaan mengenai 
peraturan-peraturan disiplin yang diajukan oleh Thera Sàriputta, si 
Jenderal Dhamma, Beliau melewatkan masa vassa di Vera¤jà dan 
melakukan Pavàraõà pada hari Mahàpavaraõà, pada hari purnama 
di bulan Assayuja, di akhir vassa; Beliau memanggil Thera ânanda 
dan berkata, “Anak-Ku ânanda, jika seorang Buddha menjalani vassa 
atas permohonan orang lain, bukanlah kebiasaan-Nya untuk pergi 
tanpa terlebih dahulu berpamitan kepada orang yang mengundang 
(atau Buddha akan pergi hanya setelah memberitahukan-Nya 
kepada si pengundang). Marilah, ânanda, mari kita pergi dan pamit 
kepada Brahmana Vera¤jà.” Setelah menyelesaikan makan-Nya, 
Buddha bersama Thera ânanda mengunjungi rumah Vera¤jà pada 
sore hari, menerangi gerbang kota dan seluruh jalan-jalan dengan 
cahaya tubuh-Nya.

Ketika Buddha berdiri di depan pintu rumah si brahmana, para 
pelayan si brahmana, melihat Buddha, memberitahukan kepada 
majikan mereka; (baru kemudian Vera¤jà teringat akan tanggung 
jawabnya, ia segera bangkit dari duduknya dan mempersiapkan 
tempat duduk yang layak untuk seorang mulia; kemudian ia 
menyambut dan mengundang Buddha dengan penuh hormat, 
berkata, “Silakan masuk, Buddha Yang Mulia!” Buddha berjalan 
masuk karena telah diundang oleh si brahmana dan duduk di 
tempat yang telah dipersiapkan. (Saat itu Màra telah menarik 
pengaruhnya.)

“Brahmana, kami telah melewatkan vassa atas undanganmu. 
Sekarang kami memberitahukan bahwa kami akan pergi ke tempat 
lain!”

Vera¤jà menjawab:
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“Baiklah, Yang Mulia Gotama. Kalian telah menjalani vassa atas 
undanganku. Tetapi aku belum memberikan persembahan. 
(Alasannya adalah) bukan karena kami tidak memiliki sesuatu 
untuk diberikan, juga bukan karena kami tidak ingin memberi. 
Orang-orang yang berumah tangga harus melakukan banyak 
hal. Bagaimana kami dapat memiliki kesempatan untuk berdana? 
Sudilah Yang Mulia Gotama bersama para bhikkhu menerima 
persembahan makanan dariku besok.”

(Brahmana itu tidak mengetahui tentang pengaruh Màra. Ia berpikir 
bahwa kelalaiannya adalah karena kesibukan rumah tangga. 
Demikianlah ia mengajukan permohonan kepada Buddha.)

Buddha berpikir, “Jika Aku tidak menerima undangan si brahmana, 
ia akan berpikiran buruk, juga seluruh warga Vera¤jà, ia akan 
berpikir: ‘Bhikkhu Gotama marah karena Ia tidak menerima 
dàna selama masa vassa tiga bulan penuh. Dan oleh karena itu Ia 
menolak persembahan makanan yang akan kuberikan. Bhikkhu 
Gotama tidak memiliki kesabaran. Ia bukan seorang Yang 
Mahatahu!’, jangan sampai ada yang berpikiran buruk!” Karena 
welas asih-Nya, Buddha menerima undangan itu dengan berdiam 
diri. Kemudian Beliau memberitahukan kepada brahmana itu 
mengenai kesia-siaan dikuasai oleh urusan rumah tangga dan 
segala kekurangannya. Dengan khotbah Dhamma yang sesuai pada 
saat itu, Buddha menunjukkan dua manfaat; satu untuk kehidupan 
sekarang dan yang lainnya untuk kehidupan mendatang; Beliau 
juga mengarahkannya untuk melakukan kebajikan, dan bergembira 
serta berbahagia di dalam kebajikan. Kemudian Beliau bangkit dari 
duduk-Nya dan pergi.
 
Persembahan Besar Oleh Vera¤ja

Setelah Buddha pergi, Brahmana Vera¤jà memanggil semua anggota 
keluarganya dan seluruh penghuni rumah untuk berkumpul, dan 
ia berkata, “Saudaraku, aku tidak pernah berdana makanan satu 
kali pun kepada Buddha meskipun aku mengundang-Nya untuk 
menetap di sini selama tiga bulan vassa. Marilah kita mempersiapkan 
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persembahan dàna makanan untuk periode tiga bulan vassa dalam 
satu hari besok.” Setelah memberikan instruksi demikian, brahmana 
itu memasak makanan-makanan lezat, dan keesokan paginya ia 
mempersiapkan tempat duduk yang telah dihias yang layak untuk 
Buddha. Setelah semua persiapan persembahan bunga-bunga dan 
wangi-wangian yang indah dan semerbak, ia mengirim utusan 
untuk mengundang Buddha dengan pesan, “Sekarang waktunya 
makan, Yang Mulia Gotama, makanan telah siap!”

Disertai oleh lima ratus bhikkhu, Buddha tiba di rumah Vera¤jà 
dan duduk di tempat yang telah dipersiapkan. Vera¤jà sendiri 
yang melayani para bhikkhu yang dipimpin oleh Buddha, dengan 
makanan-makanan lezat hingga mereka puas dan menolak untuk 
makan lebih banyak lagi. Saat Buddha melepaskan tangan-Nya dari 
mangkuk-Nya setelah selesai makan, Vera¤jà mempersembahkan 
tiga helai jubah yang bernilai tiga ribu keping uang (masing-
masing jubah bernilai seribu keping). Kepada setiap bhikkhu, ia 
juga mempersembahkan masing-masing dua helai kain untuk 
bahan jubah. (nilai dari masing-masing helai kain adalah lima 
ratus. Dengan demikian total nilai yang ia persembahkan kepada 
para bhikkhu adalah lima ratus ribu. Demikianlah yang dihimpun 
dari Kitab Pàëi. Rangkuman dari Kitab Komentar adalah sebagai 
berikut.)

Karena ia masih belum puas dengan jumlah persembahannya (jubah 
senilai lima ratus ribu), Brahmana Vera¤jà mempersembahkan lagi 
sejumlah besar kain buatan Negeri Paññuõõa, yang masing-masing 
bernilai tujuh atau delapan ribu, yang dapat dipotong untuk 
dijadikan jubah berlapis dua, penutup bahu, sabuk pinggang, 
saringan air, dan lain-lain.

Ia juga mempersembahkan kepada masing-masing bhikkhu, kendi-
kendi, dan botol berisi obat-obatan yang telah dipanaskan seratus 
atau seribu kali dan bernilai seribu. Seluruh empat kebutuhan 
telah ia persembahkan tanpa sisa. Ia mempersembahkan semua 
kebutuhan para bhikkhu.

Setelah melakukan persembahan besar itu, si brahmana duduk 
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bersama istri dan anak-anaknya, dengan penuh hormat bersujud 
kepada Buddha. Karena pengaruh Màra, ia telah kehilangan 
kesempatan menikmati keabadian dalam bentuk mendengarkan 
khotbah selama masa vassa; untuk mengembalikan kerugian si 
brahmana dan memenuhi keinginannya, Buddha menurunkan 
hujan keabadian turun dengan deras selama satu hari, Beliau 
membabarkan khotbah yang memberikan manfaat ganda untuk 
kehidupan sekarang dan kehidupan berikutnya dan menumbuhkan 
kebajikan dalam dirinya; akhirnya Buddha membangkitkan 
semangat dan kegembiraan dalam berbuat kebajikan, kemudian 
meninggalkan tempat itu.

Bersama istrinya, Vera¤jà dengan hormat merangkapkan tangan 
mereka kepada Buddha dan para bhikkhu dan mengantarkan 
kepergian mereka sambil memohon, “Buddha Yang Mulia, sudilah 
Engkau mengunjungi kami lagi!” kemudian brahmana itu pulang 
dengan air mata menetes dari matanya.

Setelah menetap di Vera¤jà selama yang Beliau kehendaki, Buddha 
meninggalkan kota itu. Untuk mempersingkat perjalanan mereka 
yang memutar, Beliau memimpin para bhikkhu, yang kelelahan 
karena kekurangan makanan selama masa vassa, melalui jalan 
pintas yang memotong Kota Soreyya, Saïkassa, dan Kaõõakujja. 
Sesampainya di pelabuhan Payàga, Buddha menyeberangi Sungai 
Gaïgà dan tiba di Vàràõasã. Di kota ini juga Beliau menetap selama 
yang Beliau kehendaki, kemudian dari sana mereka melanjutkan 
perjalanan menuju Vesàlã. Sesampainya di Vesàlã, Buddha mampir 
di Kåtàgàra (sebuah vihàra berkubah) di Hutan Mahàvana.
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37
Bhikkhu Sudinna,

Putra Pedagang Kalanda
   —————————————————————————

Pada waktu itu, di Desa Kalanda di dekat Kota Vesàlã, hiduplah 
Sudinna, putra pedagang Kalanda. Disertai oleh banyak teman-

temannya, Sudinna, putra si pedagang berkunjung ke Vesàlã untuk 
suatu urusan.

(Desa diberi nama Kalanda karena banyak terdapat tupai-tupai 
hitam. Pedagang Kalanda memiliki kekayaan empat puluh crore; 
ia adalah seorang kaya yang diangkat oleh raja. Putranya, Sudinna 
berkunjung ke Vesàlã untuk melakukan perdagangan, menagih 
hutang, dan membuat perjanjian untuk hal-hal lain.)

(Beberapa terpelajar menyebutkan bahwa ia berada di Vesàlã untuk 
bersenang-senang dalam rangka festival bintang Kyattikà (Pleiades). 
Buddha tiba di Vesàlã pada malam terang bulan di bulan Kyattikà 
(Oktober-November). Perayaan Kyattikà di Vesàlã menarik minat 
banyak orang. Untuk menghadiri perayaan inilah Sudinna, si putra 
pedagang datang.)

Melihat para penduduk yang keluar dari Vesàlã setelah makan pagi, 
mengenakan pakaian bersih dan membawa bunga, wangi-wangian 
dan obat-obatan, untuk mengunjungi Buddha dan mendengarkan 
khotbah-Nya, Sudinna, putra pedagang Kalanda bertanya kepada 
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mereka hendak ke manakah mereka dan memperoleh jawaban; 
berpikir, “Aku juga akan pergi bersama mereka,” ia bergabung 
dengan kerumunan itu untuk mendengarkan Buddha, yang berada 
di tengah-tengah para hadirin sedang membabarkan khotbah 
dengan suara yang bagaikan suara brahmà. Tergugah oleh gaya 
Buddha yang menyenangkan dan digerakkan oleh kamma baik 
masa lampaunya, ia berpikir, “Baik sekali jika aku juga mendengar 
khotbah itu!” Tetapi karena kerumunan itu begitu padat, ia 
tidak dapat mendekati Buddha dan terpaksa duduk di belakang 
kerumunan itu, memusatkan perhatian pada khotbah Buddha.

Selagi ia memerhatikan khotbah Buddha mengenai Tiga Latihan 
Sãla, samàdhi, dan pa¤¤à, muncul pikiran:

“sewaktu aku merenungkan khotbah Buddha dalam berbagai cara, 
aku menyimpulkan bahwa tidaklah mudah bagi seorang perumah 
tangga untuk berlatih latihan mulia (Tiga Latihan) yang begitu 
suci dan sempurna bagaikan kulit kerang yang baru digosok. Baik 
sekali jika aku meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjadi 
bhikkhu, setelah mencukur rambut dan janggutku serta memakai 
jubah celup!”

Selanjutnya si putra pedagang Kalanda, Sudinna, bergabung 
bersama kerumunan itu bergerak hingga jarak tertentu, karena di 
antara kerumunan itu terdapat banyak teman dan sanak saudaranya, 
yang mungkin akan menariknya dengan paksa, dengan berkata, 
“Engkau adalah putra satu-satunya orangtuamu. Engkau pasti tidak 
diizinkan menjadi bhikkhu.” Itulah sebabnya ia bergerak bersama 
kerumunan itu hingga jarak tertentu. Kemudian dengan berpura-
pura mau mencuci tangan, ia kembali dan mendekati Buddha dan 
mengucapkan permohonan.

“Buddha Yang Agung, sewaktu aku merenungkan khotbah yang 
Engkau sampaikan dalam banyak cara, aku menyimpulkan bahwa 
tidaklah mudah bagi seorang perumah tangga untuk berlatih latihan 
mulia (Tiga Latihan) yang begitu suci dan sempurna bagaikan kulit 
kerang yang baru digosok. Buddha Yang Agung, aku ingin menjadi 
bhikkhu, setelah mencukur rambut dan janggutku serta memakai 
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jubah celup. Buddha Yang Agung, jadikanlah aku bhikkhu!”

Karena Buddha telah menolak penahbisan mereka yang tidak 
mendapat izin dari orangtua sejak penahbisan Pangeran Ràhula, 
Buddha bertanya kepada Sudinna, “Apakah orangtuamu, Sudinna, 
mengizinkan engkau meninggalkan kehidupan rumah tangga?” 
Sudinna menjawab, “Tidak, Buddha Yang Agung, mereka belum 
mengizinkan aku untuk melakukan hal itu.” Kemudian Buddha 
berkata, “Sudinna, para Buddha tidak menahbiskan seorang yang 
belum mendapat izin dari orangtuanya.” Sudinna berkata, “Buddha 
Yang Agung, aku akan meminta izin dari orangtuaku.”

Kemudian si putra pedagang, Sudinna, dengan cepat menyelesaikan 
urusannya di Vesàlã dan mendatangi orangtuanya di Desa Kalanda 
dengan kata-kata:

“Orangtuaku, sewaktu aku merenungkan khotbah yang disampaikan 
oleh Buddha dalam banyak cara, aku menyimpulkan bahwa tidaklah 
mudah bagi seorang perumah tangga untuk berlatih latihan mulia 
(Tiga Latihan) yang begitu suci dan sempurna bagaikan kulit 
kerang yang baru digosok. Aku ingin meninggalkan kehidupan 
rumah tangga dan menjadi bhikkhu, setelah mencukur rambut dan 
janggutku dan memakai jubah celup, mohon izinkan aku untuk 
menjadi bhikkhu.”

Orangtuanya menolak permohonan Sudinna dengan berkata:

“Putra kami Sudinna, engkau adalah putra kami satu-satunya yang 
sangat kami cintai. Engkau adalah anak yang kami asuh dan kami 
besarkan dengan penuh kebahagiaan. Anakku Sudinna, engkau 
tidak pernah mengalami kesusahan. Kami hanya akan berpisah 
denganmu, saat engkau meninggal dunia yang bertentangan dengan 
keinginan kami. Bagaimana mungkin kami mengizinkan engkau 
meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjadi bhikkhu saat 
engkau masih hidup?”

Sudinna memohon untuk kedua kalinya. Orangtuanya menolaknya 
lagi untuk kedua kalinya. Ia memohon lagi untuk ketiga kalinya. 
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Dan orangtuanya menolak lagi untuk ketiga kalinya.

Menyadari bahwa “orangtuaku tidak akan mengizinkanku (dalam 
bentuk apa pun) untuk meninggalkan kehidupan rumah tangga,” 
ia berbaring di atas tanah, di tempat ia mengajukan permohonan, 
ia berkata, “Tempat ini akan menyaksikan kematianku atau 
kepergianku melepaskan keduniawian.” Ia menolak untuk makan 
satu kali, dua kali, tiga kali, empat, lima, enam, dan tujuh kali dan 
memperlihatkan keinginan mulianya yang sangat besar (dengan 
berpuasa).

Kemudian orangtuanya berkata kepada putra mereka:

“Anakku Sudinna, engkau adalah anak kami satu-satunya, yang 
sangat kami cintai. Engkau adalah satu-satunya yang kami besarkan 
dan kami asuh dalam kebahagiaan. Anakku Sudinna, engkau 
tidak pernah mengalami kesusahan apa pun. Kematianmu akan 
memisahkan kita yang tidak kami harapkan. Bagaimana mungkin 
kami mengizinkan engkau untuk meninggalkan kehidupan 
rumah tangga dan menjadi bhikkhu selagi engkau masih hidup? 
Bangunlah, Anakku Sudinna, makan, minum dan bersenang-
senanglah. Berbahagialah dalam melakukan kebajikan sambil 
makan, minum, dan bersenang-senang. Bagaimanapun juga, kami 
tidak akan memberikan izin (dalam bentuk apa pun) untuk engkau 
pergi melepaskan keduniawian.”

Sudinna tetap diam sewaktu mereka berkata demikian. Ia tetap diam 
bahkan saat orangtuanya berkata demikian untuk kedua kalinya 
dan ketiga kalinya.

Tidak mendapatkan jawaban dari putra mereka meskipun mereka 
membujuknya tiga kali, orangtua itu memanggil teman-teman 
putranya dan berkata, “Teman kalian, Sudinna berkeinginan 
untuk menjadi bhikkhu. Mohon cegahlah dia!” Teman-temannya 
mendatangi Sudinna dan mencoba untuk mencegahnya tiga 
kali dengan kata-kata yang sama dengan yang dikatakan oleh 
orangtuanya. Kepada teman-temannya, Sudinna juga tidak 
memberikan jawaban, tetap menutup mulutnya.
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Kemudian teman-temannya merenungkan dan berdiskusi, “Jika 
Sudinna mati karena tidak mendapatkan persetujuan menjadi 
bhikkhu, ia hanya mati sia-sia. Jika ia menjadi bhikkhu, orangtuanya 
masih dapat melihatnya, kami juga masih bisa bertemu dengannya. 
Menjadi bhikkhu adalah kehidupan yang sangat sulit. Bhikkhu 
harus berjalan mengumpulkan dàna makanan sambil membawa 
mangkuk setiap hari. Ia akan tidur sendirian dan makan satu kali 
sehari. Praktik mulia demikian sangat sulit dijalani. Dan Sudinna 
adalah seorang anak kota yang lembut. Ia tidak akan mampu 
menjalani praktik mulia yang mengharuskannya tidur sendirian 
dan makan sekali dalam sehari. Ia pasti akan kembali pulang 
ke rumah. Baiklah, kita sebaiknya memohon agar orangtuanya 
memberikan izin kepadanya.” Demikianlah mereka mendatangi 
orangtua Sudinna dan menyarankan:

“Orangtua, Sudinna masih berbaring di tanah, dan mengatakan 
‘tempat ini akan menyaksikan kematianku atau kepergianku 
melepaskan keduniawian.’”

“Jika kalian tidak mengizinkannya untuk melepaskan keduniawian 
dan menjadi bhikkhu, ia akan mati di tempat itu (di mana ia sedang 
berbaring). Tetapi jika kalian mengizinkannya menjadi bhikkhu, 
kalian masih berkesempatan untuk bertemu dengannya sebagai 
seorang bhikkhu. Setelah menjadi bhikkhu, jika ia tidak berbahagia 
menjalani kehidupan pertapaan, ke manakah ia dapat pergi selain 
pulang ke rumah orangtuanya? Ia pasti akan pulang ke rumah 
kalian lagi. Lebih baik kalian mengizinkan Sudinna untuk pergi 
melepaskan keduniawian dan menjalani kehidupan pertapaan!”

Kemudian orangtua Sudinna menjawab, “Anak-anak, kami 
memberikan izin kepadanya untuk melepaskan keduniawian 
dan menjadi bhikkhu,” selanjutnya teman-temannya mendatangi 
Sudinna dan berkata, “Bangunlah, teman kami, Sudinna, izin sudah 
diberikan oleh orangtuamu!”

Bahagia dan gembira dengan berita bahwa ia telah diizinkan untuk 
menjadi bhikkhu, Sudinna bangun, menepuk debu yang menempel 
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di pakaiannya, dan memulihkan kondisi tubuhnya selama satu atau 
dua hari; kemudian ia mendatangi Buddha, bersujud penuh hormat, 
duduk di tempat yang semestinya dan memohon:

“Buddha Yang Agung, izin sudah diberikan oleh orangtuaku. 
Sudilah Buddha Yang Agung menjadikanku seorang bhikkhu!”

Buddha berkata kepada seorang bhikkhu yang berada di dekat sana 
yang sedang menjalani praktik piõóapàta-dhutaïga, “Bhikkhu, 
sesuai permohonan Sudinna, engkau, Anak-Ku, berikanlah dia 
penahbisan sebagai seorang sàmaõera dan kemudian tahbislah 
ia menjadi bhikkhu!” Bhikkhu yang sedang mempraktikkan 
dhutaïga itu menjawab, “Baiklah, Buddha Yang Agung,” dan 
membawa Sudinna, seorang siswa yang diserahkan oleh Buddha 
dan menahbiskannya sebagai sàmaõera kemudian menjadi seorang 
bhikkhu.

Segera setelah menjadi seorang bhikkhu, Yang Mulia Sudinna 
berlatih praktik dhutaïga berikut ini, untuk melenyapkan kotoran 
batin: àra¤¤ika-dhutaïga, berdiam di vihàra di dalam hutan, 
piõóapàtika-dhutaïga, memakan makanan yang diperoleh dari 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan, paÿsukålika-dhutaïga, 
memakai jubah yang terbuat dari potongan-potongan kain usang, 
sapadànacàrika-dhutaïga, mengumpulkan dàna makanan dari 
rumah ke rumah secara berurutan. Demikianlah ia berdiam di 
hutan dengan sebuah desa kecil yang tidak dikenal sebagai sumber 
dàna makanannya.

Pada masa itu, Negeri Vajjã sedang kekurangan bahan makanan. Sulit 
untuk bertahan hidup di sana. Tulang-belulang putih berserakan 
di sana. Para penduduk hidup dari kupon-kupon makanan. Tidak 
mudah bagi seorang bhikkhu untuk mendapatkan cukup makanan 
saat mengumpulkan dàna makanan dengan mangkuk di tangan 
mereka. Kemudian Yang Mulia Sudinna berpikir:

“Sekarang, Negeri Vajjã sedang kekurangan bahan makanan. Sulit 
untuk bertahan hidup di sana. Tulang-belulang putih berserakan 
di sana. Para penduduk hidup dari kupon-kupon makanan. Tidak 
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mudah bagi seorang bhikkhu untuk mendapatkan cukup makanan 
saat mengumpulkan dàna makanan dengan mangkuk di tangan 
mereka. Aku memiliki banyak sanak saudara di Kota Vesàli yang 
makmur (dan kaya raya), yang memiliki banyak harta (tersembunyi), 
yang memiliki kekayaan berlimpah, emas dan perak berlimpah, 
perhiasan dan permata berlimpah (untuk dipakai sehari-hari) 
dan makanan dan beras yang berjumlah besar (untuk dijual atau 
ditukarkan). Bagaimana jika aku hidup, bergantung pada sanak 
saudaraku. Karena aku mereka dapat mempersembahkan dàna 
dan melakukan kebajikan. Dan para bhikkhu akan memperoleh 
keuntungan secara materi, dan aku tidak akan dipersulit dalam 
hal makanan.”

Dengan pikiran seperti itu, Yang Mulia Sudinna merapikan tempat 
tidurnya dan melakukan perjalanan menuju Vesàlã, membawa 
mangkuk dan jubahnya; sesampainya di Vesàlã, ia menetap di vihàra 
dengan atap berkubah (kåñagàra) di Mahàvana (hutan belantara) di 
dekat Vesàlã.

Mendengar berita bahwa “Putra pedagang Kalanda, Sudinna, 
berada di Vesàlã,” sanak saudaranya mengirimkan enam puluh 
kendi makanan dan mempersembahkannya kepadanya. (masing-
masing kendi berisi makanan yang cukup untuk sepuluh orang 
bhikkhu.) kemudian (sesuai rencananya) ia mempersembahkan 
enam puluh kendi makanan itu kepada (enam ratus) para bhikkhu, 
sedangkan dirinya sendiri, sebagai seorang praktisi piõóapàta-
dhutaïga dengan tingkat yang tertinggi, ia membetulkan jubahnya, 
membawa mangkuk dan jubahnya dan memasuki Desa Kalanda 
untuk mengumpulkan dàna makanan. Sewaktu berjalan, ia 
berhenti di depan pintu setiap rumah secara berurutan, satu demi 
satu, dan akhirnya ia tiba di gerbang rumah ayahnya, si pedagang 
(Kalanda).

(Catatan: peristiwa kembalinya ia dari Negeri Vajjã terjadi saat ia 
memasuki tahun kedelapan menjadi bhikkhu (tahun kedua puluh 
Buddha mengajarkan Dhamma).)

Pada waktu itu, seorang budak perempuan dari sanak saudara 
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Sudinna keluar dari rumah untuk membuang kue gandum yang 
sudah basi karena disimpan semalaman, (begitu basinya sehingga 
tidak mungkin dimakan oleh para budak laki-laki, para pekerja 
bahkan terlalu basi bagi anak-anak sapi). Kemudian Sudinna berkata 
kepadanya, “Saudari, jika engkau hendak membuangnya, mohon 
masukkan ke dalam mangkukku!”

Sewaktu ia mengisi mangkuk Yang Mulia Sudinna dengan kue basi 
itu, ia tidak mengenali putra majikannya, karena Sudinna telah pergi 
selama delapan tahun; tetapi ia mengingat ciri-ciri tangan dan kaki 
juga suaranya, maka ia mendatangi ibu Sudinna dan berkata, “O 
Ibu, putramu Sudinna telah kembali!,” ibu Sudinna menjawab, “O 
perempuan, jika engkau mengatakan yang sebenarnya, aku akan 
membebaskan engkau dari statusmu sebagai budak!”

Sementara itu Yang Mulia Sudinna sedang bersandar di kaki tembok 
(di aula makan di Kalanda) dan memakan makanan basi itu dengan 
nikmat.

(Beberapa rumah penyumbang di daerah tertentu memiliki aula 
makan. Di aula makan ini tempat-tempat duduk telah dipersiapkan. 
(Kendi-kendi) air minum dan untuk kegunaan lain disediakan; cuka 
juga tersedia. Setelah menerima makanan, para bhikkhu akan duduk 
dan memakan makanan mereka di aula itu. Jika diperlukan, mereka 
akan memakan makanan yang disediakan oleh para penyumbang di 
tempat itu. Kaki tembok di sini maksudnya adalah kaki dinding aula 
makan yang dibangun para penyumbang itu. Para bhikkhu tidak 
makan di tempat yang tidak pantas, tidak seperti para pengemis. 
Lihat komentar.)

Ketika ayah Sudinna yang kaya raya pulang dari bekerja dan 
melihatnya sedang memakan makanan basi dengan nikmat, ia 
mendekat dan marah:

“O Anakku, putraku Sudinna yang tercinta! Kasihan sekali engkau 
harus memakan kue gandum basi itu! Padahal, bukankah engkau 
seharusnya pulang ke rumah?”
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Yang Mulia Sudinna menjawab, “Aku telah ke rumahmu. Dan aku 
mendapatkan kue gandum basi ini dari sana!” Sang ayah menarik 
tangan Sudinna dan berkata, “Marilah Anakku, Sudinna. Mari kita 
pulang.” Sebagai seorang anak yang patuh dan mencintai ayahnya, 
Sudinna mengikuti ayahnya pulang dan duduk di tempat yang 
disediakan.

Sang ayah berkata, “Makanlah Anakku!” Yang Mulia Sudinna 
menjawab, “Cukup, ayah, aku telah cukup makan hari ini.” 
Kemudian ayah mengundangnya dengan berkata, “Mohon 
engkau terima persembahan makanan dariku besok,” meskipun 
ia melaksanakan tingkat tertinggi dari piõóapàta-dhutaïga, 
Sudinna menerima undangan itu dengan berdiam diri, kemudian 
ia bangkit dari duduknya dan pergi. Ia berpikir, “Jika aku menolak 
undangan mereka, hal itu akan menyusahkan orangtua dan sanak 
saudaraku.”

Ketika malam berlalu, ibu Yang Mulia Sudinna melapisi lantai 
dengan kotoran sapi yang masih basah, dan menumpuk harta dalam 
dua tumpukan, satu tumpukan emas dan satu tumpukan perak. 
Tumpukan itu begitu tingginya sehingga seorang yang berdiri 
di satu sisi tidak dapat melihat orang yang berdiri di sisi lainnya. 
Begitu banyaknya harta yang ditumpuk itu. Setelah menutupinya 
dengan karpet, dan menempatkan sebuah kursi di tengah-tengah 
tumpukan itu; kemudian ia memanggil mantan istri Sudinna dan 
berkata, “Putriku, aku ingin agar engkau mengenakan pakaian 
yang disukai oleh putraku Sudinna.” Mantan istri itu menjawab 
“Baiklah, Ibu.”

Pagi harinya, Yang Mulia Sudinna, setelah membetulkan jubahnya 
dan membawa mangkuk dan jubahnya, mendatangi rumah 
orangtuanya, dan duduk di kursi yang telah dipersiapkan (di 
antara dua tumpukan). Sang ayah datang dan membuka penutup 
tumpukan itu dan berkata:

“Anakku Sudinna, emas dan perak ini adalah harta yang diwariskan 
dari pihak ibumu. Sebanyak ini hanya untuk keperluan perempuan. 
(Sebanyak ini adalah biaya untuk keperluan membeli bedak dan 
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bunga.) masih ada lagi warisan dariku. Warisan dari kakek dan 
leluhurmu juga disimpan terpisah. Anakku, semua harta ini tersedia 
untukmu agar engkau dapat hidup mewah dan dapat melakukan 
kebajikan saat engkau meninggalkan kebhikkhuan. Marilah, Anakku 
Sudinna, nikmatilah kekayaanmu dan bekerjalah dengan baik.”

Sudinna menjawab, “Aku tidak bisa kembali menjadi orang awam 
lagi, penyumbang, aku sangat berbahagia menjalani latihan mulia 
(Tiga Latihan mulia).”

Sang ayah mengatakan hal yang sama untuk kedua kalinya, dan 
Yang Mulia Sudinna memberikan jawaban yang sama untuk kedua 
kalinya. Saat sang ayah berkata untuk ketiga kalinya, Sudinna 
memberikan jawaban (yang berbeda), “Jika engkau tidak marah, 
aku akan mengatakan sesuatu.” Berpikir bahwa “putraku akan 
mengatakan sesuatu yang menyenangkan”, sang ayah berkata 
dengan gembira, “Teruskanlah, Anakku.” Kemudian Yang Mulia 
Sudinna mengucapkan dengan tegas kepada ayahnya, si pedagang 
kaya:

“Ayah, kalau begitu, buatkan tas dari serat dan masukkan emas 
dan perak ini ke dalamnya, bawalah dan jatuhkan di tengah-tengah 
Sungai Gaïgà! Karena, penyumbang, dengan memiliki emas dan 
perak ini, aku akan mengalami ketakutan, gemetar, merinding, dan 
memerlukan perlindungan. Tidak memiliki apa-apa berarti tidak ada 
ketakutan dan bentuk-bentuk kesulitan lainnya. Itulah sebabnya.”

Kata-kata ini menyebabkan kesedihan bagi ayahnya yang penasaran, 
“Mengapa putraku Sudinna tega mengucapkan kata-kata seperti 
itu?”

Bujukan Sang Istri

Karena tidak mampu membujuk Yang Mulia Sudinna untuk 
kembali menjalani kehidupan rumah tangga dengan iming-iming 
kekayaan, ayah berpikir, “Bagi seorang laki-laki, tidak ada belenggu 
yang lebih kuat daripada seorang perempuan,” kemudian ia 
memanggil mantan istri Sudinna dan berkata, “Putriku, aku mohon, 
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putraku Sudinna mencintaimu, ia akan mendengarkan engkau.” 
Demikianlah maka, si mantan istri itu merangkul kaki Sudinna 
dengan tangannya dan berkata:

“Engkau telah menjalani kehidupan mulia, Tuanku, demi 
memperoleh bidadari-bidadari surgawi. Bagaimana penampilan 
mereka?”

(Penjelasan: Pada waktu itu, banyak pangeran, putra-putra brahmana, 
dan putra-putra pedagang kaya yang meninggalkan kehidupan 
mewah dan menjadi petapa; melihat demikian; mereka yang tidak 
memahami manfaat hidup bertapa akan bertanya, “Mengapa orang-
orang ini menjadi petapa?” dan jawaban yang mereka peroleh dari 
mereka yang sok tahu adalah, “Karena mereka ingin mendapatkan 
para bidadari dan penari surgawi.” Pertanyaan dan jawaban dari 
orang-orang bodoh ini menyebar ke segala penjuru. Sebagai reaksi 
atas jawaban itu, si mantan istri Yang Mulia Sudinna menanyakan 
pertanyaan di atas.)

Yang Mulia Sudinna menjawab, “Tidak demikian halnya, Saudari, 
aku tidak menjalani latihan mulia demi bidadari surgawi.” Kata-
kata ini menyebabkan si mantan istri berpikir, “Tuanku Sudinna 
sekarang memanggilku ‘saudari’. Ia tidak lagi menginginkan aku. 
Tidak menginginkan aku sebagai pasangan hidupnya, sebagai 
istrinya sendiri, ia menganggapku sebagai saudarinya, yang lahir 
dari ibu yang sama.” Pikirannya itu membuatnya sedih sehingga ia 
jatuh pingsan di tempat itu juga.

Yang Mulia Sudinna berkata kepada ayahnya, “Jika engkau ingin 
mempersembahkan makanan, O penyumbang, lakukanlah. Jangan 
mengganggu kami dengan demonstrasi kekayaan dan perempuan. 
Bujukan demonstratif demikian berarti menyiksa para bhikkhu!” 
Selanjutnya, sang ayah secara pribadi mempersembahkan makanan-
makanan lezat kepada Yang Mulia Sudinna sampai ia kenyang dan 
berhenti makan.
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Memohon Benih Keturunan

Setelah selesai makan, ibu Yang Mulia Sudinna berkata:

“Anakku Sudinna, keluarga kita sangat kaya. Kami memiliki banyak 
harta kekayaan tersembunyi. Tersedia harta benda dan kemewahan 
berlimpah untuk keperluan sehari-hari. Ada banyak benda-benda 
berharga dan perhiasan yang indah. Demikian pula ada tidak 
terhitung banyaknya barang-barang dagangan. Marilah, Anakku 
Sudinna, kembalilah kepada kehidupan rumah tangga dan nikmati 
kemewahan. Dan bekerjalah dengan baik.”

Sudinna menolak kata-kata ibunya dengan memberikan jawaban 
yang sama dengan yang ia katakan kepada ayahnya, “Aku tidak 
bisa menjadi orang awam lagi, Ibu. Aku tidak berani melakukan 
itu. Aku sangat bahagia menjalani kehidupan mulia (dalam Tiga 
Latihan).” Sang ibu berkata seperti sebelumnya untuk kedua 
kali. Namun, pada ketiga kalinya, ibu Sudinna memohon benih 
keturunan dengan berkata:

“Anakku Sudinna, keluarga kita sangat kaya. Kami memiliki banyak 
harta kekayaan tersembunyi. Tersedia harta benda dan kemewahan 
berlimpah untuk keperluan sehari-hari. Ada banyak benda-benda 
berharga dan perhiasan yang indah. Demikian pula ada tidak 
terhitung banyaknya barang-barang dagangan. Jika demikian halnya 
(jika engkau lebih berbahagia di dalam ajaran Buddha), berilah kami 
benih keturunan. Jangan biarkan para Pangeran Licchavã mengambil 
alih harta kekayaan kita karena kami tidak memiliki putra yang 
akan mewarisinya.”

Kemudian Sudinna merenungkan, “Aku adalah satu-satunya 
pewaris kekayaan ayah dan ibuku. Tidak ada orang lain. (selama 
aku tidak memberikan benih keturunan) mereka akan terus-
menerus mengikutiku demi melindungi kekayaan mereka. Jika 
mereka melakukan hal itu, aku tidak akan memiliki kesempatan 
untuk mengabdikan hidupku dalam hidup bertapa yang bebas 
dari kekhawatiran. Orangtuaku hanya akan berhenti mengikutiku 
jika mereka mendapatkan putra sebagai pewaris mereka. Setelah 
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itu baru aku dapat melakukan tugas-tugasku sebagai bhikkhu 
dengan tenang dan bahagia.” Kemudian ia menjawab, “Ibu, aku 
bisa, melakukan sesuatu untuk memberikan benih keturunan.” 
(tanpa menyadari bahwa ia akan melakukan pelanggaran dengan 
berbuat demikian).

Sang ibu bertanya, “Di manakah engkau menetap, Anakku 
Sudinna?” “Di Mahàvana… Ibu,” setelah menjawab demikian Yang 
Mulia Sudinna bangkit dari duduknya dan pergi.

Kemudian ibu Sudinna memanggil mantan istri putranya dan 
berkata, “Putriku, aku memohon agar diberikan seorang putra 
darimu. Katakan padaku, jika tiba waktunya engkau haid dan 
menstruasi.” Mantan istri Sudinna menjawab, “Baiklah, Ibu.”

Memberikan Benih Keturunan

Tak lama kemudian, haid dan menstruasi terjadi pada si mantan 
istri Yang Mulia Sudinna, dan ia memberitahukan hal itu kepada 
ibu Sudinna. “Kalau begitu, putriku, cepatlah engkau memakai 
pakaian yang biasa engkau pakai untuk merayu putraku,” kata sang 
ibu. “Baiklah, Ibu” setelah berkata demikian, mantan istri Sudinna 
melakukan sesuai perintah sang ibu.

Membawa mantan istri Sudinna, sang ibu, istri si pedagang kaya, 
pergi ke Mahàvana dan membujuk Sudinna seperti sebelumnya dua 
kali untuk meninggalkan kehidupan kebhikkhuan dan menikmati 
kekayaan dan melakukan kebajikan. Sudinna menolak melakukan 
hal itu dengan mengatakan bahwa ia tidak bisa menjadi orang awam 
lagi dan bahwa ia tidak berani melakukan hal itu; ia menambahkan 
bahwa ia bahagia dalam menjalani (Tiga Latihan mulia). Ketiga 
kalinya, ibu meminta benih keturunan. Ia berkata, “Hal ini dapat 
kulakukan.” Ia menarik tangan si perempuan dan memasuki Hutan 
Mahàvana; saat itu peraturan Pàràjika pertama belum ditetapkan, 
maka ia tidak melihat hubungan seksual sebagai pelanggaran; 
demikianlah, di dalam hutan itu ia melakukan hubungan seksual 
tiga kali dengan istrinya. Akibatnya, si mantan istri hamil.
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Delapan Penyebab Kehamilan

Perempuan dapat hamil karena:
(1)	 melakukan hubungan seksual,
(2)	 melakukan kontak jasmani,
(3)	 memasukkan pakaian dalam laki-laki (ke dalam vagina),
(4)	 menelan cairan sperma,
(5)	 menepuk pusar,
(6)	 melihat penampilan seorang laki-laki,
(7)	 mendengar suara seorang laki-laki,
(8)	 mencium bau seorang laki-laki.

(1)	 Kehamilan karena hubungan seksual cukup jelas (mantan istri 
Sudinna hamil dengan cara ini.)

(2)	 Beberapa perempuan meningkat nafsu seksualnya saat 
menstruasi, mereka akan menarik tangan laki-laki atau 
pengikat rambut laki-laki, memukul bagian tubuh laki-laki 
dan menikmatinya, sehingga membuatnya hamil. Demikianlah, 
kehamilan melalui kontak jasmani.

(3)	 Pada masa kehidupan Buddha, Bhikkhu Udàyã menatap bagian 
tubuh pribadi mantan istrinya sehingga mengeluarkan cairan 
sperma; ia meminta mantan istrinya untuk mencuci jubah 
kotornya. Si mantan istri memasukkan bagian jubah itu ke 
dalam tubuhnya melalui vagina. Dengan melakukan hal itu, 
ia menjadi hamil. Demikianlah, memasukkan pakaian laki-laki 
ke dalam vagina dapat menyebabkan kehamilan.

(4)	 Dalam sebuah kisah Jàtaka tentang sekor rusa, ibu Migasiïga, 
si petapa, saat ia sedang berahi, ia datang ke tempat kencing 
seorang petapa tua, ayah Migasiïga, dan meminum air kencing 
yang bercampur dengan cairan sperma. Dengan melakukan 
hal itu, ia menjadi hamil dan melahirkan bayi Migasiïga. 
Demikianlah, kehamilan karena menelan cairan sperma.

(5)	 Dalam Suvaõõasàma Jàtaka, Sakka meramalkan bahwa 
orangtua Bodhisatta akan menjadi buta, dan agar mereka 
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memiliki seorang putra, ia bertanya kepada Petapa Bijaksana 
Dukåla apakah hubungan seksual diperbolehkan atau tidak 
bagi para petapa. Saat dijawab, “Diperbolehkan atau tidak, kami 
menjadi petapa karena kami tidak ingin melakukan hal itu.” 
Kemudian Sakka menyarankannya agar menepuk-nepuk pusar 
Pàrikà selama menstruasi. Dukåla melakukan sesuai saran 
Sakka dan Pàrikà menjadi hamil dan melahirkan Bodhisatta 
Suvaõõasàma. Demikianlah menepuk-nepuk pusar perempuan 
adalah penyebab kehamilan yang lain.

	 Demikian pula halnya, saat putri seorang kaya yang bernama 
Diññhamaïgalikà, Bodhisatta petapa Màtaïga menepuk-nepuk 
pusarnya sehingga menyebabkan ia hamil dan melahirkan 
putranya Maõóavya. Ibu Pangeran Caõóa Pajjota, saat 
menstruasi, merasakan seekor kalajengking berjalan di atas 
pusarnya dan terasa menyenangkan, ia menjadi hamil dan 
melahirkan sang pangeran.

(6)	 Karena tidak berkesempatan melakukan hubungan seksual 
dengan laki-laki, beberapa perempuan yang menatap laki-laki 
dengan penuh nafsu seksual selama masa menstruasi, bahkan 
hanya berdiam di rumah dapat hamil. (Di Sri Lanka, ada 
seorang perempuan petugas pengadilan, yang mengalami hal 
ini.) Demikianlah melalui pandangan terhadap penampilan 
laki-laki, kehamilan dapat terjadi.

(7)	 Tidak ada jantan di antara sekelompok burung bangau. Saat 
mereka mendengar bunyi guruh saat mereka sedang dalam 
masa subur, mereka menjadi hamil. Kadang-kadang kehamilan 
dapat terjadi pada ayam betina saat mendengarkan suara ayam 
jantan. Demikian pula, kehamilan dapat terjadi pada sapi-sapi 
betina sewaktu mereka mendengar lenguhan sapi jantan. 
Demikianlah melalui mendengarkan suara si jantan, kehamilan 
dapat terjadi.

(8)	 Kadang-kadang sapi-sapi betina hamil saat mereka mencium 
bau sapi jantan. Demikianlah, melalui mencium bau si jantan, 
kehamilan dapat terjadi.
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Delapan penyebab kehamilan ini harus dimengerti. (Dari Vinaya 
Pàràjikakaõóa, Vol. I)

Teriakan Protes dari Para Dewa dan Brahmà

(Tidak ada tempat untuk bersembunyi bagi orang yang melakukan 
perbuatan jahat. Sebenarnya, ia yang melakukanlah yang pertama 
kali mengetahui perbuatan jahatnya. Kemudian para dewa penjaga 
dan makhluk-makhluk di hutan itu mengetahuinya. Setelah itu para 
dewa dan brahmà lainnya mengetahuinya. Oleh karena itu ketika 
Sudinna berhubungan seksual dengan mantan istrinya, para dewa 
bumi yang berdiam di seluruh Mahàvana menyaksikan pelanggaran 
itu dan berteriak agar para dewa dan brahmà yang lebih tinggi dapat 
mendengarnya.)

“Teman-teman, Saÿgha, para bhikkhu (pada masa lampau) 
sungguh bebas dari pelanggaran moralitas (dussãla)! Sungguh bebas 
dari noda-noda moralitas (dussãla)! Tetapi sekarang putra pedagang 
Kalanda, Sudinna telah melakukan pelanggaran moralitas (dussãla)! 
Ia telah menyebabkan noda moralitas (dussãla)!”

Mendengar kata-kata para dewa bumi, para dewa di Surga 
Catumahàràjika, para Dewa Tàvatiÿsa, para Dewa Yàma, para Dewa 
Tusãta, para Dewa Nimmànarati, para Dewa Paranimmitavassavattã, 
dan para brahmà berturut-turut meneriakkan kata-kata yang sama. 
Demikianlah, dalam sekejap teriakan kecaman itu menyebar dan 
naik hingga ke alam brahmà.

Saat kehamilannya telah memasuki usia kelahiran, mantan istri 
Sudinna melahirkan seorang putra. Kemudian teman-teman 
Sudinna menamainya Bãjaka (karena bayi itu lahir atas permohonan 
neneknya yang mengatakan, “Bãjakampi dehi, berikan kami benih 
keturunan.”) Mantan istri Sudinna kemudian juga dikenal sebagai 
Bãjaka-mata (ibu Bãjaka), dan Sudinna dikenal dengan Bãjaka-pità 
(ayah Bãjaka).

Tujuh atau delapan tahun kemudian, sang putra dan ibunya, Bãjaka 
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dan Bãjakamàta meninggalkan kehidupan duniawi dan masuk ke 
vihàra; sebagai seorang bhikkhu dan seorang bhikkhunã. Mereka 
berhasil mencapai kesucian Arahatta dengan bantuan guru-guru 
dan teman-teman yang baik.

Demikianlah kehidupan spiritual anak dan ibunya memperoleh 
manfaat. Ayah (Yang Mulia Sudinna) sebaliknya, menderita 
kesedihan luar biasa.

(Sehubungan dengan hal ini, Komentar menyebutkan, “pità pana 
vippañisàràtbhibhåto-vihàsi, sang ayah (Thera Sudinna), sebaliknya, 
hidup dalam kesedihan luar biasa;” oleh karena itu, dapat dianggap 
bahwa Yang Mulia Sudinna sama sekali tidak mungkin mencapai 
kesucian Arahatta dalam kehidupannya saat itu. Sàrattha òãkà.)

Walaupun disebutkan dalam Komentar bahwa Sudinna, putra orang 
kaya dari Kalanda, sewaktu mendengarkan khotbah, yaitu khotbah 
Bhabba Kulaputta, “Orang-orang yang layak mencapai Jalan dan 
Buahnya.” Meskipun ia memiliki jasa yang dapat membantunya 
dalam mencapai tingkat yang lebih tinggi, rintangan pada Jalan dan 
Buahnya dapat terjadi seperti halnya Raja Ajàtasattu dan rintangan 
itu akan muncul di saat-saat ia berada dalam siksaan batin karena 
perbuatan jahatnya (berhubungan seksual dengan mantan istrinya), 
para guru mengatakan demikian.

(Akan muncul pertanyaan, “Apakah rintangan dapat muncul pada 
seseorang, yang memiliki potensi untuk mencapai kesucian yang 
lebih tinggi, bahkan pada masa kehidupan seorang Buddha?”)

Jawabannya adalah, “Ya, mungkin saja.” Tetapi rintangan itu bukan 
berasal dari Buddha. Sebenarnya, para Buddha berusaha membantu 
makhluk-makhluk lain dalam mencapai Jalan dan Buahnya; Mereka 
terus-menerus berusaha untuk mengangkat spiritual makhluk-
makhluk lain. Oleh karena itu tidak ada rintangan bagi mereka 
yang memiliki jasa masa lampau.

(Kenyataannya, rintangan dalam kemajuan spiritual disebabkan 
oleh (1) kurangnya latihan, dan (2) bergaul dengan teman-teman 
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yang salah. Dari dua hal ini, (1) kurangnya latihan, ada dua jenis: 
(a) kurangnya (bimbingan yang mendukung menuju Jalan dan 
Buahnya dari pihak guru, dan (b) kurangnya latihan dari si murid 
yang mendukung menuju Jalan dan Buahnya dari pihak murid yang 
memiliki jasa masa lampau.)

Pada kelompok (a) kurangnya usaha dari pihak guru hanya berlaku 
pada siswa Buddha saja, dan tidak berlaku bagi para Buddha. 
Penjelasan: (dalam Bràhmanõa Vagga dari Majjhima Paõõàsa, 
Majjhima Nikàya, terdapat khotbah yang disebut Dhana¤jàni 
Sutta. Dikatakan bahwa sewaktu Brahmana Bhana¤jàni sedang 
sekarat, Thera Sàriputta mengajarkan ajaran empat Brahmàvihàra 
yang dapat membimbing menuju alam brahmà. Saat brahmana itu 
meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam itu. Kisah lengkap 
dapat merujuk pada Sutta tersebut. Jika Thera Sàriputta, Jenderal 
Dhamma, mengetahui kualitas tersembunyi di brahmana dan 
jika Thera mengajarkan sesuai kualitasnya itu, ia akan berhasil 
mencapai kesucian Sotàpanna. Tetapi ajaran yang diajarkan berbeda 
dan pencapaian si brahmana tanpa status kesucian. Kurangnya 
usaha memberikan pengajaran dari pihak guru seperti itu dapat 
menyebabkan bahaya kegagalan dalam mencapai Jalan dan 
Buahnya.

(b) sebuah contoh kurangnya usaha dari pihak murid yang memiliki 
kualitas dapat dilihat dalam Kandaraka Sutta, Gahapati Vagga, 
Majjhima Paõõàsa, Majjhima Nikàya. Menurut Sutta ini, seorang 
petapa pengembara bernama Kandaraka dan seorang putra 
penjinak gajah bernama Pessa, suatu hari mengunjungi Buddha, 
yang mengajarkan mereka mengenai empat kepribadian, pertama 
adalah attantapa, seorang yang mengkhawatirkan diri sendiri. Ketika 
Buddha baru selesai membabarkan garis besar dari khotbah itu, 
dan sebelum Beliau sempat membabarkan dengan lebih terperinci, 
Pessa, si putra penjinak gajah pergi dengan penuh kepuasan. Jika 
ia mendengarkan khotbah itu yang akan dibabarkan dengan lebih 
terperinci, Pessa dapat mencapai kesucian Sotàpanna. Karena ia pergi 
setelah mendengarkan hanya garis besar dari khotbah itu, ia hanya 
memperoleh dua manfaat: menjadi berkeyakinan kepada Saÿgha 
dan metode baru dalam melatih landasan kesadaran. (penjelasan 
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terperinci dapat merujuk pada terjemahan dari Sutta tersebut.) 
Jika ia menunggu sedikit lebih lama, ia akan mampu mencapai 
tingkat pertama dalam perjalanannya menuju Kearahattaan. 
Ketidaksabarannya menyebabkan kegagalannya. Kurangnya usaha 
dari pihak murid yang memiliki potensi untuk mencapai pencapaian 
yang lebih tinggi adalah penyebab kegagalannya.

(2) rintangan dalam Jalan dan Buahnya sehubungan dengan bergaul 
dengan teman-teman yang salah dapat dipahami dari kisah berikut: 
jika Raja Ajatasattu, seorang teman Devadatta yang selalu menuruti 
nasihat Devadatta, tidak membunuh ayahnya, ia akan mencapai 
kesucian Sotàpanna saat ia mendengarkan Sàma¤¤aphala Sutta 
yang dibabarkan oleh Buddha. Sekarang karena ia mengikuti nasihat 
teman jahatnya untuk membunuh ayahnya, ia tidak dapat mencapai 
kesucian itu. Pergaulan dengan teman jahat menciptakan rintangan 
menuju Jalan dan Buahnya.

(Di sini, harus dimengerti bahwa Sudinna menderita kegagalan 
karena bergaul dengan teman-teman yang salah. Jika ia tidak 
menuruti nasihat orangtuanya dan menjauhkan diri dari hubungan 
seksual dengan mantan istrinya, tidak akan ada rintangan dalam 
usahanya mencapai Pencapaian yang baik, rintangan yang 
membawa kesedihan baginya. Kesedihan itu begitu beratnya dan 
begitu menyiksa sehingga ia gagal mencapai kesucian Arahatta. 
Sàrattha Dãpanã Tãka, Vol. II.)

Penyesalan Thera Sudinna

Pada saat itu, perasaan menyesal muncul dalam diri Thera Sudinna, 
“Aku telah gagal memperoleh pencapaian seperti Jhàna, dan lain-
lain, kebhikkhuanku menjadi sia-sia! Aku telah menodai ajaran! 
Ajaran Buddha telah kujalani dengan cara yang salah! (Karena) 
aku tidak mampu melatih Kesempurnaan dan kesucian kehidupan 
suci dalam Tiga Latihan setelah menerima penahbisan di dalam 
Dhamma dan Vinaya yang telah diajarkan dengan baik!” Begitu 
dalamnya perasaan menyesalnya sehingga ia menjadi kurus 
hari demi hari, dan dengan kulit kering dan kusam, penampilan 
agungnya memudar dan kulitnya menjadi pucat bagaikan daun 
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yang layu. Urat-urat dagingnya terlihat bagaikan jaring-jaring; 
penderitaannya tersembunyi dalam dirinya dan sifat menyendiri 
berkembang perlahan-lahan; tersiksa oleh penderitaan lahir dan 
batin, ia terlihat selalu termenung.

Kemudia teman Sudinna berkata kepadanya, “Sebelumnya engkau 
terlihat tampan, indriamu waspada, paras wajahmu cerah, dan 
kulitmu sangat bersih, sekarang engkau semakin kurus hari demi 
hari, dan dengan kulit kering dan kusam, penampilan baikmu 
memudar dan kulitmu menjadi pucat bagaikan daun yang layu. 
Urat-urat dagingmu terlihat bagaikan jaring-jaring; penderitaanmu 
tersembunyi dalam dirimu dan sifat menyendiri berkembang 
perlahan-lahan; engkau terlihat selalu termenung. Mengapa, 
temanku Sudinna? Apakah engkau tidak berbahagia dalam 
melaksanakan Tiga Latihan di dalam ajaran Buddha?”

Thera Sudinna menjawab sebagai berikut:

“Teman, aku bukan tidak bahagia dalam menjalani Tiga Latihan 
dalam ajaran Buddha. Tetapi, ada satu kejahatan yang telah 
kulakukan. Aku telah melakukan hubungan seksual dengan mantan 
istriku, dan karenanya aku merasa menyesal, berpikir bahwa aku 
telah gagal dalam memperoleh pencapaian seperti Jhàna, dan lain-
lain! Kebhikkhuanku menjadi sia-sia! Aku telah menodai ajaran! 
Ajaran Buddha telah kujalani dengan cara yang salah! (Karena) aku 
tidak mampu melatih Kesempurnaan dan kesucian kehidupan suci 
dalam Tiga Latihan setelah menerima penahbisan di dalam Dhamma 
dan Vinaya yang telah diajarkan dengan baik!”

Kemudian teman-temannya mencelanya dengan melontarkan 
banyak kecaman:

“Teman, Sudinna, karena engkau tidak mampu melatih 
Kesempurnaan dan kesucian latihan mulia setelah menerima 
penahbisan di dalam Dhamma dan Vinaya yang telah diajarkan 
dengan baik, engkau memang seharusnya menyesal.”

“Teman, Sudinna, bukankah Guru telah mengajarkan kita dalam 
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berbagai cara agar kita menjauhkan diri dari nafsu dan bukan bergaul 
dengan nafsu? Bukankah Beliau mengajarkan kita agar menjauhkan 
diri dari kenikmatan indria dan bukannya menikmati kenikmatan 
indria? Bukankah Beliau mengajarkan kita agar melepaskan diri dari 
kemelekatan dan pandangan salah dan bukannya terikat melalui 
kemelekatan dan pandangan salah? Teman, Sudinna, meskipun 
Guru mengajarkan agar kita menjauhkan diri dari nafsu, engkau 
malah berusaha mendekati nafsu. Meskipun Guru mengajarkan 
agar kita menjauhkan diri dari kenikmatan indria, engkau malah 
menikmati kenikmatan indria. Meskipun Guru mengajarkan agar 
kita melepaskan diri dari kemelekatan dan pandangan salah, engkau 
malah terikat melalui kemelekatan dan pandangan salah.”

“Teman, bukankah Guru mengajarkan kita dalam berbagai cara 
agar kita menjauhkan diri dari nafsu, menyingkirkan keangkuhan, 
melenyapkan lapar dan haus berupa kotoran moral, untuk 
melenyapkan kemelekatan dan keserakahan yang membandel, untuk 
memotong sumber penderitaan, untuk melenyapkan keserakahan, 
untuk memusnahkan nafsu keinginan, untuk menghentikan 
kemelekatan dan memadamkan kotoran moral?”

“Teman, bukankah Guru mengajarkan kita dalam berbagai cara 
mengenai bagaimana melenyapkan nafsu indria? Bukankah 
Beliau mengajarkan kita pengetahuan analitis sehubungan dengan 
nafsu indria? Bukankah Beliau mengajarkan kita mengenai 
bagaimana melenyapkan kemelekatan yaitu, rasa lapar dan dahaga 
akan kenikmatan indria? Bukankah Beliau mengajarkan kita 
mengenai bagaimana memotong bentukan-bentukan pikiran yang 
berhubungan dengan nafsu indria? Bukankah Beliau mengajarkan 
kita mengenai bagaimana mendinginkan panasnya nafsu indria?”

“Teman, kejahatan yang telah engkau lakukan tidak akan membuat 
mereka yang tidak yakin menjadi yakin; juga tidak membuat mereka 
yang yakin menjadi lebih yakin. Sebenarnya, teman, kejahatan yang 
engkau lakukan akan membuat mereka yang tidak yakin tetap tidak 
yakin dan bisa merusak keyakinan mereka yang berkeyakinan.”
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Melaporkan Masalah Itu Kepada Buddha

Sehubungan dengan kejadian ini, Buddha mengadakan sidang 
Saÿgha dan bertanya kepada Thera Sudinna, “Benarkah, Sudinna, 
bahwa engkau telah melakukan hubungan seksual dengan mantan 
istrimu?” Ketika ia menjawab “Ya, Yang Mulia” Buddha menegurnya 
dengan kata-kata sebagai berikut:

“Engkau, manusia kosong (mogha purisa), yang telah gagal 
mencapai Jalan dan Buahnya, tidak mencapai apa pun! (Apa yang 
telah engkau lakukan) tidak sesuai bagi seorang bhikkhu! Bukan 
praktik seorang bhikkhu. Tidak layak. Seharusnya tidak dilakukan! 
Engkau, tidak berguna! Mengapa engkau tidak mampu menjalani 
latihan Kesempurnaan dan menjalani kehidupan suci dengan 
melaksanakan Tiga Latihan mulia setelah menerima penahbisan di 
dalam Dhamma dan Vinaya yang telah diajarkan dengan baik?”

“Engkau, manusia kosong, bukankah Aku telah mengajarkan 
engkau dalam berbagai cara agar engkau menjauhkan diri dari nafsu 
dan bukan bergaul dengan nafsu? Bukankah Aku mengajarkan 
engkau agar menjauhkan diri dari kenikmatan indria dan bukannya 
menikmati kenikmatan indria? Bukankah Aku mengajarkan 
engkau agar melepaskan diri dari kemelekatan dan pandangan 
salah dan bukannya terikat melalui kemelekatan dan pandangan 
salah? Meskipun Aku mengajarkan agar engkau menjauhkan diri 
dari nafsu, engkau malah berusaha mendekati nafsu. Meskipun 
Aku mengajarkan agar engkau menjauhkan diri dari kenikmatan 
indria, engkau malah menikmati kenikmatan indria. Meskipun Aku 
mengajarkan agar engkau melepaskan diri dari kemelekatan dan 
pandangan salah, engkau malah terikat melalui kemelekatan dan 
pandangan salah.”

“Engkau, manusia kosong, bukankah Aku mengajarkan engkau 
dalam berbagai cara agar membebaskan diri dari nafsu, jangan 
dikuasai oleh keangkuhan, untuk melenyapkan lapar dan haus 
yaitu kotoran batin, untuk memotong kemelekatan dan keserakahan, 
untuk melenyapkan akar kelahiran kembali, untuk melenyapkan 
kemelekatan, untuk menolak nafsu keinginan, untuk menghentikan 
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kemelekatan dan memadamkan kotoran batin.”

“Engkau, manusia kosong, bukankah Aku mengajarkan engkau 
dalam berbagai cara mengenai bagaimana melenyapkan nafsu 
indria? Bukankah Aku mengajarkan engkau pengetahuan analitis 
sehubungan dengan nafsu indria? Bukankah Aku mengajarkan 
engkau mengenai bagaimana melenyapkan kemelekatan akan 
kenikmatan indria? Bukankah Aku mengajarkan engkau 
mengenai bagaimana memotong bentukan-bentukan pikiran yang 
berhubungan dengan nafsu indria? Bukankah Aku mengajarkan 
engkau mengenai bagaimana memadamkan api kenikmatan 
indria?”

“Engkau, manusia kosong, lebih baik engkau memasukkan organ 
laki-lakimu ke dalam mulut binatang berbisa, ular yang sangat 
berbisa! Daripada memasukkan ke dalam organ perempuan!”

“Engkau, manusia kosong, lebih baik engkau memasukkan organ 
laki-lakimu ke dalam mulut seekor kobra! Daripada memasukkan 
ke dalam organ perempuan!”

“Engkau, manusia kosong, lebih baik engkau memasukkan organ 
laki-lakimu ke dalam tumpukan bara api yang menyala dan 
menerangi sekitarnya! Daripada memasukkan ke dalam organ 
perempuan!

Karena, manusia kosong, dengan memasukkan organ laki-lakimu 
ke dalam mulut ular atau tumpukan bara api, engkau hanya akan 
mengalami kematian atau kesakitan sehingga hampir mati. Dengan 
memasukkan organ laki-lakimu ke dalam mulut ular atau tumpukan 
bara api, engkau tidak akan terlahir kembali di empat alam sengsara 
yaitu, alam penderitaan yang sangat lama, alam binatang, alam 
hantu, dan asurakàya saat meninggal dunia!”

“Engkau, manusia kosong, engkau telah melakukan hubungan 
seksual yang bukan merupakan praktik orang-orang mulia, itu 
adalah praktik kaum awam, yang dilakukan di tempat sepi (karena 
tidak terlihat oleh orang lain), yang dilakukan oleh sepasang laki-
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laki dan perempuan. Engkau, manusia kosong adalah yang pertama 
dalam hal melakukan perbuatan jahat, lebih dulu daripada yang 
lainnya!”

“Engkau, manusia kosong, kejahatan yang telah engkau lakukan 
tidak akan membuat mereka yang tidak yakin menjadi yakin; juga 
tidak membuat mereka yang yakin menjadi lebih yakin. Sebenarnya, 
manusia kosong, kejahatan yang engkau lakukan akan membuat 
mereka yang tidak yakin tetap tidak yakin dan bisa merusak 
keyakinan mereka yang berkeyakinan.”

Kemudian Buddha mengecam Thera Sudinna dalam berbagai cara 
dan mengajarkan kerugian-kerugian dari perbuatan-perbuatan 
yang tidak pantas seperti sulit dilayani oleh diri sendiri, sulit 
dilayani oleh orang lain, serakah, tidak puas, suka mencari teman, 
dan kemalasan; Beliau juga mengajarkan keuntungan-keuntungan 
dari perbuatan-perbuatan yang pantas seperti mudah dilayani oleh 
diri sendiri, mudah dilayani oleh orang lain, sedikit kebutuhan, 
mudah puas, mengurangi kotoran batin, meruntuhkan kotoran 
batin, berpenampilan menyenangkan, menghancurkan kotoran 
batin, dan rajin; Buddha juga membabarkan khotbah kepada para 
bhikkhu yang sesuai dengan kejadian itu dan berkata kepada mereka 
sebagai berikut:

Sepuluh Tujuan Menetapkan Peraturan Disiplin

“Wahai para bhikkhu, karena kejadian ini Aku akan menetapkan 
peraturan disiplin dengan sepuluh tujuan:

(1)	 sebagai pengakuan atas kebaikan dan pelaksanaan oleh 
Saÿgha,

(2)	 untuk kesejahteraan Saÿgha,
(3)	 untuk menekan mereka yang melakukan pelanggaran,
(4)	 untuk kebahagiaan hidup para bhikkhu yang menghargai 

moralitas,
(5)	 untuk mengurangi penderitaan di kehidupan sekarang,
(6)	 untuk mencegah penderitaan yang mungkin muncul pada 

kehidupan mendatang,
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(7)	 untuk membuat mereka yang tidak yakin, menjadi yakin,
(8)	 untuk membuat mereka yang yakin, menjadi lebih yakin,
(9)	 demi kelangsungan tiga ajaran, tiga bagian dari Hukum 

Kebenaran, dan
(10)	demi kesucian peraturan-peraturan disiplin.

“Wahai para bhikkhu, Aku nyatakan bahwa:

“Seorang bhikkhu yang melakukan hubungan seksual menderita 
kerugian dalam ajaran ini (yang berarti Pàràjika). Ia tidak 
lagi memiliki hubungan dengan para bhikkhu yang bermoral 
dalam melaksanakan berbagai kegiatan spiritual. Demikianlah 
Kunyatakan.”

Demikianlah Buddha menetapkan peraturan Pàràjika pertama.

Buddha Menceritakan Kisah Vàlodaka Jàtaka Saat Tiba di 
Sàvatthã

(Kisah Sudinna, putra seorang pedagang, yang diceritakan 
sebelumnya terdiri dari peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak akhir 
vassa Buddha di Vera¤jà hingga saat penahbisannya ketika Buddha 
tiba di Vesàlã. Peristiwa penetapan peraturan Pàràjika pertama terjadi 
di tahun kedelapan setelah penahbisan Sudinna. Demikianlah agar 
dipahami oleh para pembaca.)

Setelah menetap di Mahàvana, Vesàlã, membabarkan Dhamma 
kepada mereka yang layak diselamatkan, Beliau meninggalkan kota 
itu dan tiba di Sàvatthã, menetap di Vihàra Jetavana.

Terjadi suatu peristiwa yang menyebabkan Buddha menceritakan 
kisah Vàlodaka Jàtaka; lima ratus umat awam di Kota Sàvatthã 
meninggalkan tugas-tugas rumah tangga mereka, mengembara 
berkelompok-kelompok bersama istri mereka dari satu tempat ke 
tempat lain, mendengarkan khotbah Buddha. Beberapa di antara 
mereka berhasil mencapai kesucian Sotàpanna, beberapa mencapai 
kesucian Sakadàgàmã, dan yang lainnya mencapai kesucian 
Anàgàmã. Tidak ada seorang pun yang tidak mencapai kesucian 
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apa pun (puthujjana). Mereka yang mengundang Buddha akan 
mengikutsertakan lima ratus umat awam itu dalam daftar undangan 
mereka.

Di sana juga menetap lima ratus pelayan muda yang, melayani 
lima ratus umat awam itu, memakan makanan yang tersisa. Setelah 
memakan makanan sisa sebagai makan pagi, mereka tidur karena 
tidak ada lagi yang harus dilakukan, dan saat mereka bangun, 
mereka pergi ke Sungai Aciravatã dan saling bergulat di tepi sungai, 
berteriak-teriak dengan suara yang memekakkan telinga. Majikan 
mereka, lima ratus umat awam, tidak ikut berteriak namun tetap 
tenang berdiam di dalam keheningan Phala Samàpatti.

Ketika Buddha mendengar suara-suara berisik lima ratus pemakan 
makanan sisa itu, Beliau bertanya kepada Yang Mulia ânanda, 
“Suara apakah itu, ânanda?” Thera ânanda menjawab, “Suara 
itu berasal dari lima ratus pemakan makanan sisa, Buddha Yang 
Mulia.”

Kemudian Buddha berkata, “ânanda, tidak hanya sekarang mereka 
memakan makanan sisa dan berteriak-teriak demikian, tetapi juga 
pada kehidupan-kehidupan lampau, mereka juga melakukan 
hal yang sama. Tidak hanya sekarang lima ratus umat ini tetap 
berada dalam ketenangan, tetapi juga pada kehidupan-kehidupan 
lampau, mereka juga melakukan hal yang sama.” Atas permohonan 
Thera ânanda, Buddha menceritakan kisah masa lampau sebagai 
berikut:

Pada masa lampau, ketika Raja Brahmadatta sedang memerintah 
Bàràõasã, Bodhisatta terlahir di dalam sebuah keluarga yang mulia, 
setelah dewasa, ia menjadi penasihat raja.

Suatu hari, mendengar bahwa terjadi pemberontakan di perbatasan, 
sang raja berangkat ke perbatasan dengan membawa lima ratus 
ekor kuda jenis Sindhava bersama empat lapis pasukan; setelah 
mengembalikan kedamaian di sana, ia pulang ke Bàràõasã dan 
memerintahkan petugasnya untuk memberikan sari buah anggur 
kepada kuda-kuda itu, “Kuda-kuda ini kelelahan. Berikan mereka 
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minuman sari buah anggur.” Petugas itu melakukan sesuai perintah 
raja.

Lima ratus ekor kuda itu kemudian meminum sari buah anggur 
yang lezat itu kemudian masuk ke kandangnya dan menenangkan 
diri di kandang masing-masing.

Setelah memberikan sari buah itu kepada kuda-kuda itu, tersisa 
ampas dari sari buah itu yang tidak lezat. Petugas itu bertanya 
kepada raja, “Apa yang harus kulakukan terhadap sisa-sisa anggur 
itu?” Raja berkata “Petugas, rendam ke dalam air kemudian saring 
dengan menggunakan sepotong kain kasar yang terbuat dari 
bahan serat, kemudian berikan air itu kepada keledai-keledai yang 
membawa makanan-makanan kuda.” Petugas itu melakukan sesuai 
perintah raja.

Keledai-keledai pembawa makanan kuda itu meminum sisa sari 
buah anggur dan menjadi mabuk oleh kesombongan, mereka 
meringkik gembira, berlompatan, dan berlari di halaman. Raja 
membuka jendela istana, dan melihat sekeliling, ia bertanya kepada 
Bodhisatta, si penasihat, “Lihat, O sang bijaksana, setelah meminum 
sari buah kelas dua, lima ratus keledai ini mabuk oleh kesombongan, 
meringkik gembira, berlompatan, dan berlarian. Tetapi kuda-
kuda Sindhava itu, setelah meminum sari buah anggur yang lezat, 
sama sekali tidak bersuara; tidak memperlihatkan kegembiraan 
mereka, mereka tetap tenang. Apakah alasannya?” ia mengajukan 
pertanyaan dalam syair berikut:

Vàlodakaÿ apparasaÿ nihãnaÿ 
pitvà mado jàyati gadrabhànaÿ 
Imaÿ ca pitvàna rasaÿ paõãtaÿ 
mado na sa¤jàyati sindhayànaÿ. (1)

(Sang Bijaksana) keledai-keledai itu setelah meminum sari buah 
kelas dua yang tidak enak rasanya dan tidak berkualitas dan 
disaring dengan sepotong kain kasar dari serat, menjadi mabuk 
oleh kesombongan. Hal ini tidak terjadi pada kuda-kuda Sindhava 
walaupun mereka meminum sari buah yang lezat. (Apakah 
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alasannya?)

Untuk menjawab pertanyaan raja, penasihat mengucapkan syair 
berikut:

Appaÿ pivitvàna nihãnajacco 
so majjatã tena janinda phuññho 
Dhorayhasãlã ca kulamhi jàto 
na majjatã aggarasaÿ pivitvà. (2)

Tuanku! Keledai-keledai berasal dari silsilah keluarga yang rendah 
terpengaruh oleh rendahnya kelahiran mereka menjadi mabuk 
setelah meminum sari buah kelas dua. Sedangkan kuda-kuda 
Sindhava telah berjuang untuk melayani negara, walaupun mereka 
meminum sari buah anggur segar yang manis dan lezat, tidak mabuk 
karena pengaruh kelahiran mereka dari keluarga yang tinggi.

(Apa yang dimaksudkan oleh syair ini adalah: karena keledai-keledai 
berasal dari kelahiran rendah, mereka menjadi mabuk setelah 
meminum sari buah kelas dua. Sebaliknya kuda-kuda Sindhava, 
karena terlahir tinggi, tidak memperlihatkan kesombongan dan 
tidak mabuk oleh keangkuhan meskipun mereka meminum sari 
buah berkualitas tinggi.)

Mendengar kata-kata Bodhisatta, raja mengeluarkan keledai-
keledai itu dari halaman. Menuruti nasihat Bodhisatta, raja 
melakukan perbuatan-perbuatan baik dimulai dari memberikan 
dàna dan akhirnya ia meninggal dunia dan terlahir kembali sesuai 
kammanya.

Setelah membabarkan khotbah Vàlodaka Jàtaka, Buddha mengakhiri 
kisah tersebut dengan mengatakan, “Lima ratus keledai itu sekarang 
adalah lima ratus pemakan makanan sisa itu. Lima ratus kuda 
Sindhava itu sekarang adalah lima ratus siswa awam mulia. Raja 
Bàràõasã itu sekarang adalah ânanda. Penasihat bijaksana itu 
sekarang adalah Aku.”
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Membabarkan Mahà Ràhulovada Sutta Kepada Ràhula

Sewaktu Buddha sedang berdiam di Vihàra Jetavana, Sàvatthã, putra 
Buddha—Ràhula adalah seorang sàmaõera berusia delapan belas 
tahun, tahun kesebelasnya menjadi sàmaõera.

Suatu hari Buddha memasuki Kota Sàvatthã pada pagi hari untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Sàmaõera mengikuti persis di 
belakang Buddha.

Ketika Buddha dan Ràhula berjalan, Ràhula di belakang Buddha, 
Buddha terlihat agung bagaikan seekor raja gajah yang berjalan 
keluar dari hutan dan mendatangi taman pohon sàla yang sedang 
mekar. Ràhula juga terlihat agung bagaikan seekor gajah muda yang 
mengikuti si raja gajah. Buddha terlihat agung bagaikan raja singa 
yang berjalan keluar dari sarang batu delimanya untuk mencari 
mangsa pada malam hari. Ràhula juga terlihat agung bagaikan 
singa muda yang mengikuti si raja singa. Buddha terlihat agung 
bagaikan raja macan yang keluar dari hutan yang menyerupai gua 
batu kumala. Ràhula juga terlihat agung bagaikan macan muda yang 
mengikuti si raja macan.

Buddha terlihat agung bagaikan seekor raja burung garuda yang 
keluar dari hutan pohon kapas, sedangkan Ràhula agung bagaikan 
seekor burung garuda muda yang mengikuti si raja garuda. 
Buddha terlihat agung bagaikan raja haÿsa emas yang terbang ke 
angkasa dari Gunung Cittakåña, sedangkan Ràhula terlihat agung 
bagaikan haÿsa emas muda yang terbang mengikuti di belakang 
si raja haÿsa. Buddha terlihat agung bagaikan perahu emas yang 
berlayar di Danau Chaddanta, sedangkan Ràhula terlihat agung 
bagaikan perahu emas yang lebih kecil yang mengikuti tepat di 
belakang perahu emas besar. Buddha terlihat agung bagaikan raja 
dunia yang melayang di angkasa dengan kekuatan Roda Pusaka, 
sedangkan Ràhula terlihat agung bagaikan putra mahkota yang 
mengikuti tepat di belakang si raja dunia. Buddha terlihat agung 
bagaikan bulan, raja para bintang yang melayang di langit tanpa 
awan, sedangkan Ràhula terlihat agung bagaikan bintang pagi yang 
terbit di belakang bulan.
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Buddha terlahir dalam silsilah Raja Okkàka, keturunan dari 
Mahàsammata. Demikian pula Sàmaõera Ràhula. Buddha berasal 
dari kasta khattiya murni bagaikan susu yang dituangkan ke dalam 
kulit kerang. Demikian pula Ràhula. Tubuh Buddha berhiaskan 
tiga puluh dua tanda-tanda manusia luar biasa dan menarik hati 
makhluk-makhluk lain bagaikan tiang permata yang berdiri di pintu 
gerbang surga atau bagaikan pohon Pàrichattaka yang sedang mekar. 
Demikian pula tubuh Ràhula.

Demikianlah dua manusia istimewa ini, Yang Mulia, yang telah 
mencapai cita-cita masa lampau mereka, yang telah menjadi 
petapa dari kasta kesatria, yang memiliki sikap bangsawan, yang 
memiliki kulit keemasan, dan memiliki tanda-tanda manusia luar 
biasa, berjalan di jalan yang sama, kemegahan mereka seolah-olah 
menyaingi kemegahan dua bulan, dua matahari, dan sepasang 
dewa seperti Sakka, Suyàma, Santusita, Sunimmita, Vasavattã, Mahà-
Brahmà, dan lain-lain.

Dalam penampilan mereka yang gilang-gemilang itu, Yang Mulia 
Ràhula, yang mengikuti tepat di belakang Buddha, menatap ayahnya 
dengan saksama dari telapak kaki hingga ujung rambut-Nya dan 
melihat kemegahan yang berasal dari kemuliaan seorang Buddha. 
Ia berpikir:

“Tubuh-Nya indah dan berkilau berhiaskan tiga puluh dua tanda-
tanda istimewa, Ia gemerlap seolah-olah berada di tengah-tengah 
hujan debu emas, bagaikan gunung emas yang dikepung oleh 
lintasan kilat, bagaikan tiang gerbang indah berhiaskan tujuh jenis 
permata yang digantung dengan benang, bagaikan gunung emas 
yang dilapisi oleh kain merah meskipun Ia memakai jubah berwarna 
merah tua, bagaikan tiang gerbang emas bertatahkan batu koral 
merah, bagaikan altar dengan persembahan bubuk merah, bagaikan 
tiang persembahan yang dicat dengan cairan merah, bagaikan bulan 
yang muncul dari awan-awan merah. Penampilan Buddha sangat 
anggun, yang disebabkan oleh kekuatan Tiga Puluh Kesempurnaan, 
yang pesonanya tidak pernah berakhir.”
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Kemudian ia melihat ke arah dirinya sendiri dan terbentuklah 
kemelekatan akan kehidupan rumah tangga karena keindahan 
tubuhnya, “Aku juga tampan. Jika Buddha menjadi seorang raja 
dunia, raja di empat benua, Ia akan menunjukku menjadi pembantu 
utama (pari-nàyaka), posisi yang disediakan bagi putra tertua. Dan 
dengan demikian, seluruh Jambådãpa akan gemerlapan.”

Sewaktu berjalan itu, Buddha berpikir, “Sekarang tubuh putra-Ku 
Ràhula telah tumbuh dengan daging dan darah yang sempurna. 
Sekarang adalah saat bagi pikirannya untuk mengembara mengenai 
hal-hal yang menarik seperti pemandangan, dan lain-lain, Aku ingin 
tahu, pikiran apakah yang terlintas saat ia melewatkan waktunya!” 
Kemudian Buddha merenungkan, dan mengetahui dengan jelas 
pikiran putra-Nya yang saat itu terikat kepada keserakahan yang 
mengarah kepada kehidupan rumah tangga (gehassita taõhàlobha), 
Beliau mengetahui pikiran Ràhula bagaikan melihat ikan yang 
berenang di air jernih, seperti melihat bayangan-Nya sendiri di 
dalam cermin. Kemudian Beliau memutuskan, “Sambil mengikuti-
Ku, putra-Ku, Sàmaõera Ràhula, mengembangkan kemelekatan 
terhadap kehidupan rumah tangga karena keindahan tubuhnya, 
dengan berpikir, aku tampan. Penampilanku bersih dan murni. 
Bukannya berjalan ke arah yang benar, ia malah mengikuti jalan 
yang salah, ia mengarahkan pikirannya kepada objek indria yang 
rendah. Bagaikan orang yang melakukan perjalanan dan kehilangan 
arah, ia mengarah ke tempat yang tidak layak dikunjungi. Jika 
kotoran batin yang berbentuk keserakahan ini dibiarkan tumbuh, 
ia tidak akan berkesempatan melihat dengan jelas kesejahteraannya 
sendiri dan orang lain dari sudut pandang yang benar. Hal ini akan 
mengarahkannya menuju empat alam sengsara, neraka, binatang, 
peta, dan asurakàya, dan juga masuk ke dalam rahim sempit 
seorang ibu. Dengan demikian ia akan terjerumus ke dalam roda 
saÿsàra yang tidak memiliki awal, sebenarnya, keserakahan ini 
tidak akan menghasilkan apa-apa, hanya akan menghancurkan 
kesadaran baiknya. Karena itu, bahaya besar akan muncul dalam 
batin seseorang. Hal ini tidak akan terlihat oleh orang biasa.

Seseorang yang memiliki kemelekatan tidak dapat melihat sebab 
dan akibat dengan jelas. Saat dikuasai oleh keserakahan, kegelapan 
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akan turut menguasai.

Sebuah perahu yang penuh dengan harta tidak boleh diabaikan 
walau sekejap, jika terdapat air yang mengalir masuk dari celah-celah 
papan yang pecah. Karena celah itu akan membesar dengan cepat, 
demikian pula Sàmaõera Ràhula tidak boleh diabaikan. Sebelum 
kotoran keserakahan merusak harta kebajikan moral dan sejenisnya 
yang telah tumbuh dalam dirinya, Aku akan menaklukkan kotoran 
moralnya.”

Dalam situasi itu Buddha menatap ke belakang dengan memutar 
seluruh tubuh-Nya bagaikan raja gajah yang disebut nàga-vilokana, 
‘tatapan gajah.’ Buddha berdiri setelah memutar seluruh tubuh-Nya 
bagaikan sebuah patung mekanis yang berputar secara mekanis, 
Beliau berkata kepada Ràhula:

“Ràhula, ada jasmani (materi) (råpa) pada masa lalu, jasmani pada 
masa depan dan jasmani pada masa sekarang, (3), jasmani di dalam 
tubuh dan jasmani di luar tubuh (2), jasmani kasar dan jasmani 
halus (2), jasmani baik dan jasmani buruk (2), jasmani jauh dan 
jasmani dekat (2), semua sebelas jenis jasmani ini adalah bukan 
milikku; bukan aku; bukan diriku; demikianlah jasmani harus 
direnungkan sebagaimana adanya melalui Pengetahuan Vipassanà 
dan Kebijaksanaan.”

Ràhula bertanya, “Buddha Yang Mulia, apakah hanya jasmani yang 
harus direnungkan dengan cara demikian? Yang Selalu Berkata 
Benar, apakah hanya jasmani yang harus direnungkan dengan cara 
demikian?” Buddha menjawab, “Jasmani harus direnungkan dengan 
cara demikian, Ràhula; perasaan (vedanà) harus direnungkan 
dengan cara demikian; pencerapan (sa¤¤à) harus direnungkan 
dengan cara demikian; bentukan-bentukan pikiran (saïkhàra) harus 
direnungkan dengan cara demikian; kesadaran (vi¤¤àõa) harus 
direnungkan dengan cara demikian.”

(Alasan dari pertanyaan Ràhula ‘Apakah hanya jasmani (materi) 
yang harus direnungkan dengan cara demikian?’ adalah sebagai 
berikut:)
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(Mendengar instruksi Buddha bahwa ‘Semua sebelas jenis jasmani 
ini bukan milikku; bukan aku; bukan diriku; demikianlah jasmani 
harus direnungkan sebagaimana adanya melalui Pengetahuan 
Vipassanà dan Kebijaksanaan, Ràhula, yang mengembangkan 
pengetahuan dalam penerapan metode (Nayakusala ¥àõa), sebagai 
berikut, “Buddha berkata, ‘Semua jasmani harus direnungkan 
melalui pengetahuan Vipassanà dan Kebijaksanaan’; bagaimana 
dengan empat kelompok lainnya seperti perasaan, dan seterusnya, 
direnungkan? Bukankah mereka harus direnungkan dengan cara 
yang sama dengan kelompok jasmani?” demikianlah pertanyaannya 
berdasarkan keahliannya dalam penerapan metode (Nayakusala 
¥àõa).

(Sesungguhnya, Yang Mulia Ràhula memiliki Nayakusala ¥àõa 
(yang memerlukan tingkat kecerdasan yang tinggi). Ketika diajarkan 
satu hal seperti ‘hal ini tidak boleh dilakukan’, ia selanjutnya akan 
merenungkan bahwa hal ini juga tidak boleh dilakukan; hal itu juga 
tidak boleh dilakukan’ dan menembus ratusan ribu cara lainnya. 
Demikian pula, saat diajarkan satu hal, ‘Hal ini harus dilakukan’, ia 
kemudian akan merenungkan bahwa hal ini juga harus dilakukan; 
hal itu juga harus dilakukan’ dan menembus ratusan ribu cara 
lainnya.

(Disamping itu, Yang Mulia Ràhula menghargai Tiga Latihan. 
Setiap hari, pagi-pagi sekali di dalam Kuñã Harum Buddha, ia akan 
menebarkan satu pattha (satuan ukuran kapasitas: sejumlah beras 
yang banyaknya delapan kali (ukuran kaleng susu) adalah satu 
pattha dalam bahasa Pàëi dan satu pyi dalam bahasa Myanmar) 
butir-butiran pasir sambil mengucapkan “Semoga hari ini aku 
memperoleh nasihat sebanyak butir-butir pasir ini dari Buddha atau 
dari penahbisku Thera Sàriputta.” (ia mengajukan pertanyaan itu 
karena ia ingin mempraktikkan secara total, juga karena ia memiliki 
kecerdasan nàyakusala dan menghargai Tiga Latihan.)

Menerima jawaban Buddha, Yang Mulia Ràhula berpikir:

“Setelah mengetahui kemelekatan yang bersumber dari badan 
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jasmani, Buddha tidak menegurku secara langsung dengan berkata, 
‘Seorang bhikkhu tidak boleh berpikiran seperti itu!’, Beliau juga 
tidak mengirim seorang utusan untuk menyampaikan, ‘Bhikkhu, 
katakan kepadanya untuk jangan berpikiran seperti itu!’, sebaliknya, 
Beliau berdiri berhadapan denganku dan memberikan nasihat 
seolah-olah menangkap basah seorang pencuri dengan barang-
barang curiannya. Sungguh sulit mendapatkan nasihat dari seorang 
Buddha dalam kurun waktu berkappa-kappa asaïkhyeyya! Siapakah 
yang setelah menerima instruksi dari seorang Buddha secara 
pribadi, tetapi masih peduli untuk memasuki kota atau desa demi 
mendapatkan makanan, jika ia sungguh-sungguh bijaksana?”

Demikianlah, Ràhula menghentikan perjalanannya untuk 
mengumpulkan dàna makanan dan berbalik dari tempat ia 
menerima nasihat dari Buddha (tidak mengikuti Buddha lebih jauh 
lagi) dan duduk di bawah sebatang pohon.

Walaupun Buddha melihat Ràhula berbalik, namun Beliau tidak 
mencegahnya dengan mengatakan, “Ràhula, jangan berbalik. 
Sekarang saatnya mengumpulkan dàna makanan,” karena Beliau 
berpikir, “Biarlah Ràhula memakan makanan keabadian kàyagatà-
sati, perhatian pada jasmani, meditasi, untuk hari ini!”

Tugas-tugas Thera Sàriputta

Tugas-tugas Thera Sàriputta selama menetap sendiri berbeda 
dengan tugas-tugasnya saat menetap bersama Buddha.

Penjelasan: Saat kedua Siswa Utama menetap sendiri, mereka akan 
menyapu lantai tempat tinggal mereka pagi-pagi sekali, mandi, 
masuk ke dalam Jhàna, duduk diam, dan pergi mengumpulkan 
dàna makanan. Saat mereka menetap bersama Buddha, kedua Siswa 
Utama ini tidak berbuat demikian. Saat mereka menetap bersama 
Buddha, Buddha akan pergi disertai oleh para bhikkhu. Setelah 
Buddha pergi untuk mengumpulkan dàna makanan, Yang Mulia 
Sàriputta akan keluar dari tempatnya, dan dengan memahami 
bahwa “tempat tinggal para bhikkhu adalah tempat yang dapat 
mereka rapikan sendiri tetapi kadang-kadang tidak,” kemudian 
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ia akan berkeliling kawasan itu dan menyapu lantai yang belum 
disapu, membuang sampah yang belum dibuang, meletakkan kendi-
kendi air di tempat-tempat yang seharusnya jika belum tersedia. 
Mengunjungi bhikkhu yang sakit, ia akan bertanya, “Teman, 
makanan apakah yang harus kubawakan untukmu? Makanan 
apakah yang ingin engkau makan?” Ia juga akan mendatangi mereka 
yang belum pernah melaksanakan satu vassa pun dan menasihati, 
“Teman, berbahagialah di dalam ajaran Buddha! Jangan malas! Inti 
dari ajaran Buddha adalah praktik!” Setelah melakukan semua hal 
ini, selanjutnya ia pergi mengumpulkan dàna makanan menyusul 
yang lainnya.

Misalkan seorang raja dunia, raja di empat benua, ingin mengunjungi 
suatu tempat tertentu, ia akan berjalan lebih dulu dengan empat 
lapisan pasukannya, putra tertuanya, wakil-raja, akan mengikutinya 
sambil mengawasi para pasukan; demikian pula, Buddha, Raja 
Dunia dalam Hukum Sejati, yang menggerakkan Roda Dhamma, 
pergi lebih dulu disertai oleh para bhikkhu; Thera Sàriputta, putra 
tertua Buddha dan wakil pemimpin, si Jenderal Dhamma, akan pergi 
mengumpulkan dàna makanan menyusul para bhikkhu lainnya 
setelah melakukan tugas-tugas yang disebutkan di atas.

Saat Yang Mulia Sàriputta sebagai orang terakhir pergi untuk 
mengumpulkan dàna makanan setelah menyelesaikan tugas-
tugasnya di Vihàra Jetavana hari itu, ia melihat Yang Mulia Ràhula 
duduk bersila dengan tubuh tegak, mengembangkan perhatian, ia 
menasihatinya dengan kata-kata dukungan untuk mengembangkan 
ànàpànasati-bhàvanà (meditasi dengan perhatian pada napas masuk 
dan keluar).

“Ràhula, kembangkan ànàpànasati-bhàvanà! Saat ànàpànasati-
bhàvanà telah berkembang, dan terus-menerus dikembangkan, hal 
itu akan membawa manfaat besar.”

(Di sini akan muncul pertanyaan: mengapa Thera Sàriputta 
mendorong Ràhula untuk mengembangkan ànàpànasati-
bhàvanà.)
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(Jawaban: Karena ànàpànasati-bhàvanà sesuai dengan watak Ràhula. 
Penjelasan: tidak mengetahui bahwa Buddha telah mengajarkan 
meditasi dengan objek jasmani, ia melihat cara Ràhula duduk diam 
dan menganggap bahwa Ràhula sebaiknya melakukan meditasi 
ànàpànasati. Demikianlah ia mengarahkan dengan kata-kata itu.)

(Sehubungan dengan kata-kata, “Saat ànàpànasati-bhàvanà terus-
menerus dikembangkan, hal itu akan membawa manfaat besar,” 
manfaat itu adalah sebagai berikut:

Seorang bhikkhu yang melatih ànàpànasati-bhàvanà dapat mencapai 
kesucian Arahatta dalam satu kali duduk; bahkan jika ia tidak 
mencapai kesucian Arahatta, ia akan menjadi Samasãsã Arahanta 
saat menjelang kematiannya; jika tidak, dalam kelahirannya di alam 
surga, ia akan mencapai kesucian Arahatta setelah mendengarkan 
Dhamma dari dewa; jika tidak ia akan menjadi seorang Pacceka 
Buddha jika tidak ada Buddha Yang Sempurna; jika tidak, ia akan 
menjadi Arahanta Khippabhi¤¤à (kecerdasan tinggi) seperti Bàhiya 
Dàruciya Thera pada masa Buddha mendatang. Demikianlah 
manfaat besar dalam melatih ànàpànasati-bhàvanà.

(Mempertimbangkan manfaat itulah Yang Mulia Sàriputta, 
yang merupakan penahbis Ràhula, mendorong Ràhula, yang 
merupakan siswa yang menetap bersamanya (saddhivihàrika), 
untuk mengembangkan meditasi ànàpànasati.)

Demikianlah Buddha dan Thera Sàriputta memberikan petunjuk 
dalam meditasi dengan objek jasmani dan meditasi ànàpànasati, 
kemudian mereka pergi. Ràhula tetap berada di vihàra.

Meskipun mengetahui bahwa Ràhula tertinggal di vihàra, Buddha 
tidak membawakan makanan (untuknya), juga tidak mengirimkan 
makanan melalui Yang Mulia ânanda atau memberitahukan para 
penyumbang seperti Raja Pasenadi, Anàthapiõóika si pedagang 
kaya, dan lain-lain mengenai hal itu. (Jika mereka mengetahui hal 
ini, mereka pasti akan mengirimkan banyak makanan sehingga 
harus dibawa dengan pikulan).
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Seperti halnya Buddha, Thera Sàriputta juga tidak melakukan 
sesuatu; sehingga pada hari itu Yang Mulia Ràhula tidak 
menerima makanan sama sekali dan tidak memakan apa-apa. 
Meskipun demikian, tidak sedikit pun ia berpikir, “Meskipun 
Buddha mengetahui bahwa aku tertinggal di vihàra, Beliau tidak 
membawakan makanan untukku, juga tidak mengirimkan melalui 
orang lain, juga tidak memberitahukan umat-umat awam mengenai 
hal ini. Meskipun penahbisku juga mengetahui bahwa aku tertinggal, 
ia juga tidak melakukan apa-apa untukku.” Apakah tindakannya 
itu patut dicela atau dipuji? Tidak dua-duanya. Pada pagi dan siang 
hari ia melatih meditasi dengan objek unsur jasmani seperti yang 
diajarkan oleh Buddha:

“Benar bahwa jasmani adalah tidak kekal karena alasan ini dan 
itu; benar bahwa jasmani adalah menyedihkan karena alasan ini 
dan itu; benar bahwa jasmani adalah tidak menyenangkan karena 
alasan ini dan itu; benar bahwa jasmani adalah tanpa-diri karena 
alasan ini dan itu.”

Demikianlah ia merenungkannya tanpa terputus bagaikan seorang 
yang menyalakan lilin, dan pada malam harinya, ia merenungkan, 
“Aku diberi instruksi oleh penahbisku untuk melatih ànàpànasati. 
Aku akan melaksanakan instruksi ini. Sebenarnya, seseorang yang 
tidak menuruti nasihat penahbisnya adalah seorang yang sulit 
dinasihati (dubbaca). Tidak ada hal yang lebih menyedihkan bagiku 
daripada kecaman dari para bhikkhu lain yang berkata, “Ràhula 
sulit dinasihati; ia bahkan tidak menuruti nasihat penahbisnya!” 
karena ingin bertanya mengenai ànàpànasati-bhàvanà, ia keluar dari 
tempat latihannya dan mendatangi Buddha, bersujud dengan penuh 
hormat, ia duduk di tempat yang tanpa cacat, dan bertanya;

“Buddha Yang Mulia, bagaimanakah melatih ànàpànasati-
bhàvanà? Bagaimanakah melatihnya terus-menerus sehingga dapat 
bermanfaat besar?”

Kemudian Buddha menjelaskan kepada Ràhula dengan 
terperinci:
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(1)	 Bagaimana melatih meditasi dengan objek
a.	 Dua puluh bagian (koññhàsa) unsur tanah,
b.	 Dua belas bagian (koññhàsa) unsur air,
c.	 Empat bagian (koññhàsa) unsur api,
d.	 Enam puluh bagian (koññhàsa) unsur angin yang semuanya 

merupakan Mahà-bhuta (unsur besar), dan
e.	 Unsur ruang yang adalah tempat bagi jasmani (upàdà-

råpa);

(2)	 Bagaimana melatih meditasi dengan objek tàdibhàva-lakkhaõa, 
yang ciri-cirinya mirip dengan lima unsur tanah, air, api, angin, 
dan ruang;

(3)	 Objek mettà, cinta kasih;

(4)	 Objek karuõà, welas asih;

(5)	 Objek mudità, kegembiraan atas kebahagiaan orang lain;

(6)	 Objek upekkhà, ketenangseimbangan;

(7)	 Objek asubha, tidak menyenangkan;

(8)	 Objek anicca sa¤¤à, persepsi ketidakkekalan; Buddha 
membabarkan khotbah (yang termasuk manfaat-manfaat), yang 
mendorongnya untuk melatih semua bentuk meditasi;

(9)	 Objek ànàpànasati, yang adalah pertanyaan yang diajukan oleh 
Ràhula; Buddha menjelaskan secara terperinci, menunjukkan 
manfaat yang diperoleh dari latihan ini. (Penjelasan Buddha 
dapat dibaca pada Majjhima Paõõàsa dari Majjhima Nikàya.)

Khotbah yang Dibabarkan Oleh Buddha Sehubungan Dengan 
Ràhula

Beberapa khotbah yang dibabarkan kepada Yang Mulia Ràhula 
oleh Buddha adalah: (1) Sàmaõera Pa¤hà, “pertanyaan seorang 
sàmaõera;” (2) Ràhula-saÿyutta, “sabda-sabda sehubungan dengan 
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Ràhula,” (3) Mahà Ràhulovàda Sutta, “khotbah panjang sebagai 
nasihat kepada Ràhula,” (4) Cåëà Ràhulovàda Sutta, “khotbah 
pendek sebagai nasihat kepada Ràhula,” dan (5) Ambalaññhika 
Ràhulovàda Sutta, “nasihat kepada Ràhula yang dibabarkan di 
Taman Ambalaññhika”.

Intisari dari Sutta-Sutta ini adalah: sewaktu Buddha mengunjungi 
istana di Kapilavatthu untuk pertama kalinya dan berjumpa dengan 
Pangeran Ràhula yang saat itu berusia tujuh tahun, pangeran 
meminta warisannya, sambil memegang jubah Buddha, ia berkata, 
“Ayah, Engkau yang telah menyingkirkan kotoran batin! Mohon 
berikan aku warisan-Mu!” Selanjutnya Buddha menyerahkannya 
kepada Yang Mulia Sàriputta untuk menahbiskannya sebagai 
seorang sàmaõera.

(a)	 Selanjutnya Buddha memutuskan untuk memberikan nasihat 
kepada Ràhula karena Beliau berpikir, “Anak-anak cenderung 
berbicara mengenai semua hal, benar maupun salah.” 
Kemudian Beliau memanggil putra-Nya dan berkata, “Ràhula, 
seorang sàmaõera tidak boleh melakukan tiracchàna-kathà 
“pembicaraan hewan” seperti para pangeran dan penguasa dan 
sejenisnya, yang tidak mendukung dalam mencapai Jalan dan 
Buahnya. Anak-Ku, jika engkau ingin berbicara, berbicaralah 
hanya mengenai Dhamma ini dan itu.” Buddha membabarkan 
khotbah kepada Ràhula, yang berjudul Sàmaõera Pa¤hà, yang 
berisi sepuluh pertanyaan dan lima puluh lima jawaban yang 
selalu dibabarkan oleh semua Buddha dalam ajaran mereka 
(Khuddaka-pàtha, buku pertama dari Khuddaka Nikàya.)

(b)	 Kemudian Buddha mempertimbangkan, “Anak-anak suka 
berbicara bohong. Mereka akan mengatakan “aku melihat” 
saat tidak melihat; atau “aku tidak melihat” saat melihat. Oleh 
karena itu aku akan menasihati Ràhula, sebelum itu terjadi.” 
Demikianlah Beliau membabarkan Ambalaññhika Ràhulovàda 
yang menjelaskan dalam tujuh contoh berurutan: pertama, 
empat contoh cangkir air yang jelas terlihat oleh mata, dua 
contoh seekor gajah dalam peperangan dan satu contoh cermin. 
(Ambalaññhika-Ràhulovàda Sutta, Bhikkhu Vagga, Majjhima-
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Paõõàsa, Majjhima Nikàyà.)
	
	 Selain itu, Buddha mengajarkan Sutta lain kepada Ràhula 

yang mencegah munculnya kemelekatan terhadap empat 
kebutuhan, yang melenyapkan nafsu keinginan, keserakahan, 
dan kemelekatan terhadap lima kenikmatan indria, dan 
menjelaskan pentingnya bergaul dengan teman-teman yang 
baik. (Sutta-Nipàta I, Sutta ini berjudul Abhiõha Ràhulovàda 
Sutta.)

(c)	 Ràhula Saÿyutta mengajarkan untuk tidak mengembangkan 
kemelekatan dan nafsu keinginan akan tiga jenis kelahiran 
di mana pun seseorang terlahir. (Saÿyutta Nikàya, dan lain-
lain.)

(d)	 Mahà Ràhulovàda Sutta dibabarkan untuk melatih gehassita 
chandaràga, karena berpikir, ‘Aku tampan, penampilanku 
bersih dan tenang’ sehubungan dengan jasmani seseorang. 
(Majjhima Paõõàsa, Majjhima Nikàya.)

(e)	 Setelah itu, saat Buddha menginjak tahun keempat belas setelah 
mencapai Pencerahan Sempurna (saat Ràhula telah menjadi 
bhikkhu yang baru ditahbiskan tetapi belum menjalani vassa), 
Cåëà Ràhulovàda Sutta dibabarkan agar Ràhula dapat mencapai 
kesucian Arahatta segera. (Upari-Paõõàsa, Majjhima Nikàya.)

Dari khotbah-khotbah di atas:

(1)	 Tidak dapat disebutkan tanggal pembabaran Ràhula Sutta 
(Abhi¤¤à Ràhulovàda Sutta). Sutta ini dibabarkan oleh Buddha 
dalam beberapa peristiwa (tidak dibabarkan sekaligus).

(2)	 Ràhula Saÿyutta dibabarkan pada saat-saat tertentu selama 
periode sejak penahbisan Ràhula menjadi sàmaõera pada usia 
tujuh tahun hingga ia menjadi bhikkhu yang belum pernah 
menjalani vassa.

(3)	 Pembabaran Mahà Ràhulovàda terjadi saat Ràhula berusia 
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delapan belas tahun.

(4)	 Pembabaran Cåëà Ràhulovàda terjadi saat Ràhula telah menjadi 
bhikkhu namun belum pernah menjalani vassa.

(1) dan (5) Sàmaõera Pa¤hà dan Ambalaññhika Ràhulovàda Sutta 
dibabarkan saat Ràhula masih menjadi seorang sàmaõera muda 
berusia tujuh tahun.

Dari khotbah-khotbah ini:

(1)	 Ràhula Sutta (Ràhulovàda Sutta) dibabarkan untuk menasihati 
Ràhula terus-menerus; 

(2)	 Ràhula Saÿyutta dibabarkan agar Thera Ràhula menerima 
ajaran tentang Pengetahuan-Vipassanà; 

(3)	 Mahà Ràhulovàda dibabarkan untuk melenyapkan gehassita 
chandaràga (lima kenikmatan indria, kemelekatan dan 
keserakahan akan kehidupan rumah tangga); 

(4)	 Cåëà Ràhulovàda Sutta dibabarkan agar Ràhula dapat mencapai 
kesucian Arahatta saat lima belas ciri-ciri vimutti-paripàcanãya 
telah matang; (karena ia hanyalah orang baru di antara para 
bhikkhu), sehubungan dengan hal ini, Yang Mulia Ràhula 
berkeinginan memuji kebajikan Buddha, mengucapkan syair 
berikut di tengah-tengah para bhikkhu:

	 Kikã va bãjaÿ rakkheyya, camarã vàlamuttamaÿ, 
	 nipako sã1asampanno, mamaÿ rakkhi tathàgato

	 Bagaikan seekor ayam betina yang melindungi telurnya, 
bagaikan seekor yak yang melindungi ekornya yang berharga, 
demikian pula Buddha, ayah-Ku, yang dipuja oleh tiga 
kelompok makhluk-makhluk, telah melindungi aku, darah dan 
daging-Nya sendiri, dengan cara seperti yang dilakukan oleh 
ayam betina atau yak, sehingga aku dapat mencapai kesucian 
Arahatta.
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(1)	 Sàmaõera Pa¤hà dibabarkan agar Ràhula menjauhkan diri dari 
kata-kata yang tidak berguna. 

(2)	 Ambalaññhika Ràhulovàda Sutta dibabarkan agar ia tidak 
berbohong dengan sengaja.

Demikianlah beberapa khotbah yang dibabarkan oleh Buddha 
sehubungan dengan Yang Mulia Ràhula.
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38
Vassa Ketiga Belas Buddha di Bukit Càlika
   —————————————————————————

Setelah berdiam di Vihàra Jetavana di Sàvatthã selama vassa kedua 
belas dan menasihati serta menyelamatkan makhluk-makhluk 

manusia, dewa dan brahmà melalui Mahà-Ràhulovàda Sutta dan 
khotbah-khotbah lainnya, Buddha tiba di Kota Càlika; sesampainya 
di sana, Beliau menetap di vihàra di puncak sebuah bukit bernama 
Càlika, menjalani vassa ketiga belas.

(Tanah di kota itu adalah tanah rawa yang bergerak di seluruh 
kota kecuali daerah pintu gerbang kota. Karena tanah rawa itu 
tidak stabil, kota yang terletak di tengah-tengah tanah rawa itu 
memberikan kesan bergerak jika dilihat dari jauh; karena itulah 
kota itu disebut Càlika.)

(Di dekat kota itu terdapat sebuah bukit. Karena seluruh bukit itu 
berwarna putih, dan bukit itu terlihat bergerak bagi mereka yang 
melihatnya pada malam purnama hari uposatha. Karena itulah bukit 
itu diberi nama Càlika.)

(Di puncak bukit itu dibangun sebuah vihàra oleh para dermawan. 
Buddha melewatkan vassa ketiga belas di vihàra besar di Bukit 
Càlika.)
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Khotbah Buddha Kepada Pelayan Sementara-Nya, Thera 
Meghiya

Sewaktu Buddha sedang menjalani vassa ketiga belas di vihàra 
besar di Bukit Càlika, Meghiya adalah pelayan sementara yang 
mengerjakan tugas-tugas besar dan kecil melayani Buddha.

Penjelasan: Buddha tidak memiliki pelayan tetap selama dua 
puluh vassa pertama yang disebut Pencerahan Pertama (Pañhama 
Bodhi). Kadang-kadang Thera Upavàna, kadang-kadang Bhikkhu 
Sunakkhata, mantan pangeran Licchavã, kadang-kadang Thera 
Cunda (adik Yang Mulia Sàriputta), kadang-kadang Thera Sàgata, 
dan kadang-kadang Thera Meghiya melayani Buddha. Selama vassa 
ketiga belas Buddha di vihàra besar di Bukit Càlika, adalah Yang 
Mulia Meghiya yang bertugas melayani Buddha untuk sementara.

Suatu hari Thera Meghiya mendekati Buddha dan bersujud dengan 
hormat. Ia berkata “Buddha Yang Mulia, aku ingin pergi ke Desa 
Jantu untuk mengumpulkan dàna makanan.” “Meghiya,” Buddha 
menjawab, “sekarang engkau tahu waktunya untuk pergi,” yang 
maksudnya adalah “Engkau boleh pergi”.

Maka Thera Meghiya memasuki Desa Jantu untuk mengumpulkan 
dàna makanan dan setelah makan, ia meninggalkan Jantu dan 
pergi ke tepi Sungai Kimikàëà, di sana ia berjalan mondar-mandir 
untuk bersantai sejenak; saat ia berjalan itu, ia melihat sebuah 
hutan mangga yang menarik hati dengan barisan pohon-pohon 
dan daun-daunnya yang hijau, teduh dengan pemandangan yang 
indah, sungguh menyenangkan hati mereka yang mendatanginya. 
Melihat itu ia berpikir:

“Hutan mangga itu sungguh menarik dan indah. Tempat yang 
sesuai untuk mereka yang ingin berlatih meditasi. Jika Buddha 
mengizinkan, aku akan kembali ke tempat ini untuk berlatih 
meditasi.”

(Hutan mangga itu adalah tempat di mana ia, sewaktu menjadi 
seorang raja, menikmati kemewahan sebagai raja dalam lima ratus 
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kelahirannya sebelumnya. Itulah sebabnya keinginannya untuk 
pergi ke sana segera muncul saat ia melihat hutan itu.)

Kemudian Thera Meghiya kembali ke Buddha dan memberi hormat, 
sambil duduk ia melaporkan hal itu kepada Buddha secara terperinci 
sejak pertama ia memasuki desa hingga keinginannya untuk melatih 
meditasi di hutan mangga. Ia menambahkan permohonan, “Buddha 
Yang Mulia, izinkanlah aku, aku ingin kembali ke hutan mangga 
itu dan bermeditasi di sana.”

Buddha mencegahnya untuk pergi ke sana dengan berkata, “Tunggu 
dulu, Anak-Ku Meghiya! Saat ini Aku sendirian, tunggulah hingga 
orang lain datang!”

(Atas permohonan Meghiya, Buddha merenungkan dan mengetahui 
bahwa “Kebijaksanaan Meghiya belum mencapai kematangan.” 
Itulah alasan pencegahannya. Beliau berkata, “Saat ini Aku 
sendirian,” karena Beliau berpkir, “Jika Aku mengatakan demikian, 
dan ternyata meditasinya di hutan mangga itu gagal, ia akan kembali 
dan tidak merasa malu, tetapi karena memikirkan Aku.” Buddha 
berkata begitu untuk melunakkan pikirannya.)

Untuk kedua kalinya Meghiya memohon. “Buddha Yang Mulia, 
Engkau telah menyelesaikan enam belas tugas dari Jalan, tidak 
ada lagi yang harus Engkau lakukan. Sedangkan aku, Buddha 
Yang Mulia, aku harus menyelesaikan (enam belas tugas-tugas 
Jalan) dengan sungguh-sungguh. Juga, aku harus mengembangkan 
lebih jauh lagi apa yang telah kucapai. Jika Buddha Yang Mulia 
mengizinkan, aku ingin pergi ke hutan mangga untuk berlatih 
meditasi.” Untuk kedua kalinya Buddha menolak permohonan 
Meghiya dengan berkata (seperti sebelumnya), “Tunggu dulu, 
Anak-Ku Meghiya! Saat ini Aku sendirian, tunggulah hingga orang 
lain datang!”

Untuk ketiga kalinya Meghiya mengajukan permohonan. Kali ini 
Buddha tidak melarangnya namun berkata, “Anak-Ku Meghiya, 
bagaimana mungkin kami, para Buddha mencegah seseorang yang 
ingin bermeditasi? Anak-Ku Meghiya, pergilah jika engkau rasa 
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perlu.”

Kemudian Yang Mulia Meghiya bangkit dari duduknya, bersujud 
kepada Buddha dan pergi ke hutan mangga; setelah memasuki hutan 
itu, ia duduk di bawah sebatang pohon melewatkan hari itu.

Pikiran Buruk Muncul Dalam Diri Thera Meghiya

Batu datar di bawah pohon di mana Meghiya sekarang duduk adalah 
batu yang sama dengan yang ia gunakan saat ia bersenang-senang 
dikelilingi oleh para penari ketika ia menjadi raja dalam lima ratus 
kehidupan lampaunya.

Saat ia duduk, seolah-olah kebhikkhuannya lenyap; ia merasa 
(seperti dalam mimpi) bahwa ia memiliki kerajaan, diiringi oleh 
para penari dan duduk di bawah naungan payung putih di atas 
singgasana yang layak untuk seorang mulia.

Kemudian karena kemelekatan akan kemewahan istana ini, 
perlahan-lahan muncullah pikiran buruk nafsu indra (kàma vitakka) 
yang berhubungan dengan objek-objek indria (vatthu-kàma).

Saat ia melihat (seperti di dalam mimpi) dua orang pencuri yang 
tertangkap basah dibawa ke hadapannya. Pikiran benci (vyàpàda 
vitakka) perlahan-lahan muncul dalam dirinya seolah-olah ia akan 
memberikan hukuman mati kepada salah satu pencuri itu. Pikiran 
kejam (vihiÿsà vitakka) seolah-olah ia akan menjatuhkan hukuman 
kurungan kepada pencuri lainnya.

Demikianlah tiga jenis pikiran buruk, yaitu, nafsu indria, pikiran 
benci, dan pikiran kejam menyerang Meghiya, tidak memberinya 
kesempatan untuk melarikan diri, bagaikan pohon yang diselimuti 
oleh tanaman merambat atau bagaikan seorang pengumpul madu 
diserang oleh lebah.

Kemudian Thera Meghiya merenungkan, “Oh, betapa anehnya! Oh, 
betapa tidak biasanya! Kami adalah orang yang telah melepaskan 
keduniawian dan bergabung dengan ajaran melalui keyakinan 
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(saddhà). Namun kami masih dikuasai oleh tiga jenis pikiran buruk, 
nafsu indria, kebencian, dan kekejaman!”

Saat Yang Mulia Meghiya dicengkeram oleh tiga pikiran buruk dari 
segala sisi, ia tidak mampu bermeditasi dengan baik, “Tentu saja, 
hanya setelah meramalkan kejadian ini, Buddha melarangku,” ia 
teringat, dan berpikir, “Aku harus melaporkan kejadian ini kepada 
Guru,” ia bangkit dari duduknya dan pergi ke Bukit Càlika di mana 
Buddha berada; setelah memberi hormat ia duduk di tempat yang 
semestinya dan menceritakan apa yang telah terjadi pada-Nya:

“Buddha Yang Mulia, tiga jenis pikiran buruk, nafsu indria, 
kebencian, dan kekejaman terus-menerus muncul dalam diriku 
selama aku berada di hutan mangga itu. (saat pikiran-pikiran ini 
muncul) aku merenungkan, “Oh, betapa anehnya! Oh, betapa tidak 
biasanya! Kami adalah orang yang telah melepaskan keduniawian 
dan bergabung dengan ajaran melalui keyakinan (saddhà). Namun 
kami masih dikuasai oleh tiga jenis pikiran buruk, nafsu indria, 
kebencian, dan kekejaman!”

(Di sini akan muncul pertanyaan, “Mengapa Buddha mengizinkan 
Yang Mulia Meghiya pergi ke hutan mangga?” Karena Buddha tahu 
bahwa Meghiya akan tetap pergi ke sana bahkan jika Beliau tidak 
mengizinkan, dan meninggalkan-Nya sendirian. Jika ia dilarang, 
ia akan salah paham dan berpikir, ‘Buddha tidak mengizinkanku 
karena Ia menginginkan pelayananku.’ Buddha menyadari: ‘Jika 
Meghiya salah paham, hal itu akan membuatnya menderita dalam 
waktu yang lama.’ Itulah sebabnya Buddha mengizinkan.)

Setelah Thera Meghiya selesai menceritakan pengalamannya, ia 
duduk, Buddha, yang berkeinginan untuk membabarkan Dhamma 
yang sesuai kepadanya, mengucapkan “Aparipakkàya Meghiya 
ceto vimuttiyà pa¤ca dhammà paripàkàya saÿvattanti.” “Meghiya, 
ada lima faktor yang mengarahkan batin dari kotoran menuju 
kematangan,” dan seterusnya. (Khotbah ini secara lengkap dapat 
dibaca dalam Udàna. Tulisan ini hanya memberikan intisarinya 
saja.)
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“Anak-Ku Meghiya, lima faktor (berikut ini) akan membuat batin 
yang belum matang menjadi matang. Lima faktor ini adalah:
(1)	 bergaul dengan teman-teman yang baik,
(2)	 memiliki moralitas,
(3)	 mendengarkan dan merenungkan sepuluh jenis khotbah: 

(a) khotbah yang berhubungan dengan cara mengurangi 
keinginan, (b) khotbah yang berhubungan dengan kepuasan, 
(c) khotbah yang berhubungan dengan kesunyian, (d) khotbah 
yang berhubungan dengan kesendirian, (e) khotbah yang 
berhubungan dengan usaha, (f) khotbah yang berhubungan 
dengan moralitas, (g) khotbah yang berhubungan dengan 
konsentrasi, (h) khotbah yang berhubungan dengan 
kebijaksanaan, (i) khotbah yang berhubungan dengan Jalan 
dan Buahnya, Nibbàna, dan (j) khotbah yang berhubungan 
dengan pengetahuan perenungan;

(4)	 mengembangkan upaya;
(5)	 memiliki kebijaksanaan atas muncul dan lenyapnya segala 

sesuatu.

Demikianlah lima faktor itu.

“Hanya jika seseorang bergaul dengan teman yang baik, yang 
merupakan faktor pertama, maka orang itu akan dapat mendapatkan 
empat faktor lainnya.”

“Anak-Ku Meghiya, setelah memenuhi lima faktor ini, 
seorang bhikkhu yogàvacara (tekun berlatih) harus lebih lanjut 
mengembangkan empat hal: (a) ia harus mengembangkan rasa muak 
terhadap jasmani (asubha) untuk melenyapkan nafsu (ràga), (b) ia 
harus mengembangkan perhatian pada masuk dan keluarnya napas 
(ànàpànasati) untuk melenyapkan pikiran-pikiran yang kacau, dan 
(d) ia harus mengembangkan persepsi ketidakkekalan (anicca sa¤¤à) 
untuk melenyapkan kesombongan diri (màna). Benar, Meghiya, 
dengan sempurnanya persepsi ketidakkekalan, maka persepsi 
tanpa-diri (anatta-a¤¤à) akan terbentuk, persepsi tanpa-diri ini 
dapat menutupi kesombongan diri dan menembus Nibbàna bahkan 
dalam kehidupan saat ini juga.”
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Mengetahui hal ini Buddha mengucapkan dua bait syair berikut:

(1)	 Khuddà vitakkà sukhumà vittakkà 
	 anugatà manaso uppilàvà: 
	 Ete avidvà manaso vitakke 
	 hurà huraÿ dhàvati bhantacitto.

Pikiran-pikiran rendah dan pikiran-pikiran halus (baik) mengikuti 
batin dan menjadi lincah. Ia yang tidak memahami pikiran-pikiran 
ini memiliki batin yang tidak stabil dan berlarian dari satu objek 
indria ke objek indria lainnya.

(2)	 Ete ca vidvà manaso vitakke 
	 àtàpiyo saÿvaratã satãmà. 
	 Anugate manaso uppilàve 
	 asesamete pajahàsi Buddho.

Memahami pikiran-pikiran ini, seorang siswa mulia (sutabuddhu), 
memiliki usaha yang dapat membakar kotoran batin dan dengan 
perhatian, mampu mencegah pikiran-pikiran yang mengikuti batin 
dan yang membuatnya lincah. Siswa mulia, yang memahami Empat 
Kebenaran, akan mampu secara total melepaskan pikiran-pikiran 
nafsu indria dan lain-lainnya.
 
(Penjelasan dari Komentar Dhammapada adalah sebagai berikut:)

Kepada Thera Meghiya, yang telah kembali dan menjumpai Buddha 
karena terjerat oleh tiga jenis pikiran-pikiran buruk ini dan tidak 
mampu bermeditasi di hutan mangga itu, Buddha berkata:

“Engkau telah melakukan kesalahan, karena engkau meninggalkan 
Aku sendirian padahal Aku telah memintamu dengan berkata, 
‘Tunggu dulu, Anak-Ku Meghiya! Saat ini Aku sendirian, tunggulah 
hingga orang lain datang!’ Seorang bhikkhu tidak boleh menuruti 
kehendak pikiran. Pikiran ini ringan dan cepat. Seseorang harus 
berusaha mengendalikannya.”

Kemudian Buddha mengucapkan dua bait syair berikut:
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Phandanaÿ capalaÿ cittaÿ, dårakkhaÿ dunnivàrayaÿ, 
Ujuÿ karoti medhàvã, usukàro’va tejanaÿ.

(Anak-Ku Meghiya), bagaikan seorang pembuat panah yang ahli, 
meluruskan panah-panah yang bengkok dengan memanaskannya, 
(demikian pula) seseorang yang memiliki pengetahuan penembusan 
dapat meluruskan pikirannya dengan memanaskannya melalui 
usaha jasmani dan batin, pikiran yang dikuasai oleh enam objek 
indria seperti bentuk (råpa), suara (sadda), dan seterusnya, adalah 
tidak stabil dan selalu tertarik pada satu objek indria, yang tidak 
dapat dipusatkan pada objek indria yang layak dan dengan demikian 
sulit dikendalikan, sulit dicegah untuk tidak berkelana menuju 
objek-objek indria yang tidak layak.

Vàrijova thale khitto, okamokata ubbhato, 
Paripphandatidaÿ cittaÿ, Màradheyyaÿ pahàtave.

(Anak-Ku Meghiya), bagaikan seekor ikan yang lahir di dalam air, jika 
diangkat dari air dan dilemparkan ke atas tanah, akan menggelepar-
gelepar, (demikian pula) pikiran yang mendambakan kenikmatan 
akan lima objek indria, (jika dikeluarkan dari air kenikmatan 
indria dan dilemparkan ke atas tanah meditasi Vipassanà) untuk 
melepaskan kotoran batin dari dalam diri seseorang dengan cara 
samuccheda pahàna (melepaskan melalui pemusnahan), akan 
menggelepar hingga hampir mati, karena dijauhkan dari air lima 
objek indria dan kepanasan oleh empat usaha yang berasal dari 
meditasi yang tekun.

Di akhir syair Dhamma ini, Yang Mulia Meghiya berhasil mencapai 
Buah Sotàpatti. Dan banyak makhluk-makhluk lain yang menjadi 
Sotàpanna atau makhluk mulia.

Vassa Keempat Belas Buddha di Sàvatthã

Setelah menjalani vassa ketiga belas di vihàra besar di Bukit 
Càlika dekat Kota Càlika dan menyelamatkan makhluk-makhluk 
yang layak diselamatkan dengan membabarkan khotbah-khotbah 
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Dhamma seperti Meghiya Sutta, dan lain-lain seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya dan terus menetap di sana setelah masa 
vassa berakhir selagi masih ada makhluk-makhluk yang akan 
diselamatkan, kemudian Buddha melakukan perjalanan dari sana, 
memberikan air obat yang sejuk kepada umat manusia, dewa dan 
brahmà, dan akhirnya tiba di Sàvatthã dan menetap di Vihàra 
Jetavana untuk menjalani masa vassa keempat belas.

Kisah Thera Sàriputta

Pada waktu itu Yang Mulia Sàriputta datang bersama para siswa 
bhikkhu-Nya ke suatu vihàra besar di suatu daerah dan melewatkan 
musim hujan. Para penduduk di sana mengunjungi Thera dan 
menjanjikan akan mempersembahkan banyak jubah selama vassa 
itu.

Setelah melakukan upacara Pavàraõà di akhir vassa, karena ingin 
mengunjungi Buddha bahkan sebelum jubah vassa vassa selesai, ia 
berkata kepada para bhikkhu, “Teman-teman, jika umat-umat awam 
datang membawa jubah vassa untuk para bhikkhu dan sàmaõera, 
terimalah dan kirimkan kepadaku. Atau simpanlah dengan baik 
dan kirimkan pesan kepadaku.” Setelah berkata demikian, Thera 
pergi mengunjungi Buddha.

Sesampainya di Sàvatthã, banyak bhikkhu yang berbisik-bisik 
mengatakan, “Teman-teman, apakah Thera Sàriputta masih 
memiliki keserakahan? Itukah sebabnya ia datang mengunjungi 
Buddha setelah berpesan kepada para bhikkhu di sana: ‘Jika para 
umat datang membawa jubah-vassa untuk para bhikkhu dan 
sàmaõera, terimalah dan kirimkan kepadaku. Atau simpanlah 
dengan baik dan kirimkan pesan kepadaku.’”

Ketika Buddha datang ke tempat berkumpulnya para bhikkhu itu, 
Beliau bertanya, “Para bhikkhu, apa yang sedang kalian bicarakan?” 
Saat para bhikkhu itu menceritakan apa yang sedang mereka 
bicarakan, Buddha berkata, “Wahai para bhikkhu, dalam diri putra 
tertua-Ku Sàriputta, sama sekali tidak ada sedikit pun keserakahan. 
Sesungguhnya, ia berpesan demikian karena ia berpikir: ‘Semoga 
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kebajikan para umat tidak berkurang! Semoga kebajikan menerima 
jubah bagi para bhikkhu dan sàmaõera itu tidak berkurang!” 
Kemudian Beliau mengucapkan syair berikut:

âsà yassa na vijjanti, asmiÿ loke paramhi ca. 
Niràsàsaÿ visaÿyuttaÿ tamahaÿ bråmi bràhmaõaÿ.

“(O anak-anak-Ku, para bhikkhu!) dalam (kelompok) batin seorang 
Arahanta, yang tidak ada lagi àsava, keserakahan yang melekat pada 
benda-benda sudah tidak ada lagi, bahkan tidak ada dalam bagian 
terkecil di dunia sekarang ini maupun dunia berikutnya karena 
telah dihancurkan dan dicabut melalui Empat Jalan Kebijaksanaan 
dengan cara samuccheda-pahàna. Arahanta, yang tidak memiliki 
lagi àsava, yang telah terbebas secara total dari seratus delapan 
kemelekatan dan yang tidak lagi berhubungan dengan segala jenis 
kotoran batin, Aku menyebutnya bràhmana sejati!

Pada akhir khotbah itu, banyak orang yang berhasil mencapai tingkat 
Buah Sotàpatti dan lain-lain.

Demikianlah kisah Thera Sàriputta (seperti yang tercantum dalam 
Bràhmana Vagga dari Komentar Dhammapada).

Seperti halnya tindakan Yang Mulia Sàriputta yang disalahartikan 
oleh para bhikkhu, yang mengatakan bahwa Thera itu masih 
memiliki keserakahan. Demikian pula halnya dengan Yang Mulia 
Moggallàna, yang juga disalahartikan. Kisahnya mirip dengan yang 
terjadi pada Thera Sàriputta. Perbedaannya adalah, pada kasus 
Moggallàna, setelah menegaskan bahwa tidak ada keserakahan 
dalam diri Thera Moggallàna, Buddha mengucapkan syair lain 
sebagai berikut:

Yassàlayà na vijjanti a¤¤àya akathaÿ kathã.
Amatogadhamanuppattaÿ, tamahaÿ bråmi bràhmaõa.

“(O anak-anak-Ku, para bhikkhu!) dalam (kelompok) batin seorang 
Arahanta, yang tidak ada lagi àsava, keserakahan yang melekat pada 
benda-benda sudah tidak ada lagi, bahkan tidak ada dalam bagian 
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terkecil sekalipun, karena telah dihancurkan dan dicabut melalui 
Empat Jalan Kebijaksanaan dengan cara samuccheda-pahàna. 
Setelah memahami secara analitis Tiga Permata, Tiga Latihan 
dan Roda Paticcasamuppada sebagaimana adanya, ia bebas dari 
keraguan. Arahanta, yang tidak lagi memiliki àsava, yang telah 
dengan bijaksana memasuki Nibbàna abadi dan mencapai kesucian 
Arahatta, Aku menyebutnya bràhmana sejati!

Pada akhir khotbah itu, banyak orang yang berhasil mencapai tingkat 
Buah Sotàpatti dan lain-lain. (Dhammapada.)

Ràhula Mencapai Kesucian Arahatta Melalui Cåëà Ràhulovàda 
Sutta

Buddha sedang berdiam di Jetavana, Sàvatthã, menjalani vassa 
keempat belas di kota itu. Pada waktu itu Ràhula telah berusia dua 
puluh tahun dan telah menjadi seorang bhikkhu baru, yang belum 
genap satu tahun menjadi bhikkhu.

Suatu pagi, saat Buddha sedang memeriksa dunia makhluk-
makhluk, Ia berpikir, “Lima belas faktor menuju Kearahattaan 
(Vimutti-Paripàcanãya-Dhamma) telah matang dalam diri Ràhula. 
Aku akan menasihatinya dan membantunya sehingga ia dapat maju 
selangkah lagi menuju pencapaian Jalan dan Buah Arahatta!”

Lima belas faktor menuju Kearahattaan itu adalah:

(1)	 Tidak bergaul dengan mereka yang tidak berkeyakinan,
(2)	 Bergaul dengan mereka yang berkeyakinan,
(3)	 Merenungkan khotbah yang dapat membangkitkan keyakinan, 

(tiga faktor sehubungan dengan saddhà);
(4)	 Tidak bergaul dengan orang-orang malas,
(5)	 Bergaul dengan orang-orang yang bersemangat dalam usaha,
(6)	 Merenungkan khotbah yang dapat membangkitkan usaha (tiga 

faktor sehubungan dengan viriya),
(7)	 Tidak bergaul dengan orang-orang yang lemah dalam 

perhatian,
(8)	 Bergaul dengan orang-orang yang penuh perhatian,
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(9)	 Merenungkan khotbah yang dapat membangkitkan perhatian 
(tiga faktor sehubungan dengan sati),

(10)	Tidak bergaul dengan orang-orang yang pikirannya tidak 
terkonsentrasi,

(11)	Bergaul dengan orang-orang yang pikirannya terkonsentrasi,
(12)	Merenungkan khotbah mengenai Jhàna dan Vimokkha (tiga 

faktor sehubungan dengan samàdhi),
(13)	Tidak bergaul dengan mereka yang tidak bijaksana,
(14)	Bergaul dengan mereka yang bijaksana, dan
(15)	Merenungkan khotbah-khotbah yang dalam dan halus, (tiga 

faktor sehubungan dengan pa¤¤à.)

Demikianlah lima belas faktor itu.

Selain itu, lima faktor, yaitu, keyakinan (saddhà), usaha (viriya), 
perhatian (sati), konsentrasi (samàdhi), dan kebijaksanaan (pa¤¤à); 
lima persepsi kekhawatiran (nibbedhabhàgiya sa¤¤à), yaitu, persepsi 
ketidakkekalan (anicca sa¤¤à), persepsi penderitaan (dukkha 
sa¤¤à), persepsi tanpa-diri (anatta sa¤¤à), persepsi pelepasan 
(pahàna sa¤¤à), dan persepsi kebebasan dari nafsu (viràga sa¤¤à), 
lima faktor yang terdapat dalam Sutta yang dibabarkan kepada 
Meghiya, yaitu, bergaul dengan teman-teman yang baik, memiliki 
moralitas, mendengarkan dan merenungkan sepuluh jenis khotbah, 
mengembangkan usaha, dan memiliki kebijaksanaan terhadap 
muncul lenyapnya segala sesuatu sebagaimana adanya (udayabbaya 
sa¤¤à), semua ini juga adalah lima belas faktor Pembebasan.)

Dengan pikiran ini, Buddha memasuki Kota Sàvatthã pada pagi hari 
dan setelah makan Ia pergi dari kota itu dan berkata kepada Ràhula, 
“Ambilkan Aku alas duduk, Ràhula, dan marilah kita pergi ke 
Hutan Andha untuk melewatkan hari ini,” “Baiklah, Buddha Yang 
Mulia,” jawab Yang Mulia Ràhula dan mengikuti Buddha sambil 
membawa alas duduk.

Pada waktu itu beberapa ribu dewa dan brahmà (yang bertekad 
untuk mencapai tingkat spiritual tertentu bersama dengan Palita, 
si raja nàga, yang adalah Ràhula, pada masa Buddha Padumuttara 
seratus ribu kappa lalu) juga mengikuti Buddha dengan keyakinan 
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bahwa “Yang Mulia Buddha akan menasihati dan membantu Ràhula 
sehingga ia dapat maju selangkah lagi menuju pencapaian Jalan dan 
Buah Arahatta!”

(Di sini beberapa ribu dewa dan brahmà yang bertekad secara 
spiritual seratus ribu kappa lalu telah menunggu dan bertanya-
tanya, “Kapankah Buddha akan memberikan instruksi dan nasihat 
sehingga Ràhula dapat mencapai kesucian Arahatta?” Ketika 
Buddha berniat untuk memberikan instruksi dan nasihat kepada 
Ràhula karena faktor-faktor seperti keyakinan, dan lain-lain telah 
matang, beberapa ribu makhluk surga itu, yang telah menunggu-
nunggu kesempatan baik itu, karena mereka memiliki keinginan 
yang sama untuk meningkatkan spiritual mereka, berkumpul di 
Hutan Andha, mengetahui bahwa kondisi itu juga bermanfaat bagi 
mereka.

Hutan Andha

Sehubungan dengan Hutan Andha di dekat Sàvatthã dikutip dari 
penjelasan Vammika Sutta, buku kedua dari Målapaõõàsa:

Hutan itu dikenal dengan nama Andhavana pada masa dua Buddha: 
Buddha Kassapa dan Buddha Gotama. Penjelasan: relik para Buddha 
yang berumur pendek tanpa bentuk satu gumpalan besar. Sesuai 
dengan tekad Mereka, relik Mereka menyebar. Oleh karena itu, 
Buddha Gotama (yang berumur pendek) mempertimbangkan, 
“Aku tidak hidup lama. Karena umur kehidupan-Ku pendek, hanya 
sedikit makhluk yang berkesempatan melihat-Ku. Masih ada banyak 
makhluk-makhluk yang tidak berkesempatan melihat-Ku. Mereka 
akan membawa relik-Ku ke berbagai tempat untuk dipuja sehingga 
mereka berhasil mencapai alam dewa.” Oleh karena itu, Buddha 
bertekad sebelum Parinibbàna “semoga relik-Ku menyebar!” (maka 
pecahlah relik Buddha Gotama.)

Relik para Buddha yang berumur panjang, akan utuh berbentuk 
satu gumpalan bagaikan emas murni. Relik Buddha Kassapa (yang 
muncul saat umur kehidupan manusia adalah dua puluh ribu tahun), 
yang berumur panjang, reliknya utuh, berbentuk padat. Kemudian 
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orang-orang berdiskusi, “Relik ini utuh. Tidak dapat dipecahkan. 
Apa yang harus kita lakukan?” Setelah berdiskusi, mereka sepakat 
untuk membangun sebuah cetiya padat (yang berupa monumen). 
Mereka sepakat bahwa ukurannya harus satu yojana tingginya dan 
juga kelilingnya. Ketika mendiskusikan bata dan semennya, mereka 
memutuskan untuk menggunakan bata emas, yang bernilai seratus 
ribu untuk setiap batanya untuk bagian luar, sedangkan bagian 
dalamnya menggunakan bata yang bernilai lima puluh ribu setiap 
batanya; mereka menggunakan semen yang dicampur dengan 
mineral dan bubuk merah serta minyak sebagai cairannya. Empat 
sisi pagar dibangun, (1) satu dibangun oleh raja, (2) sisi lainnya oleh 
Pangeran Pathavindhara, (3) sisi lainnya lagi dibangun oleh para 
pejabat yang dipimpin oleh jenderal, (4) sisi terakhir dibangun oleh 
para penduduk yang dipimpin oleh pemimpin pedagang.

Dari empat kelompok ini, tiga kelompok pertama adalah orang-
orang kaya; maka mereka membawa emas mereka masing-masing 
dan mulai bekerja pada pagar mereka masing-masing.

Namun terjadi penundaan pada pagar terakhir karena anggota 
kelompok itu bukanlah orang-orang kaya. Kemudian seorang 
umat awam yang ahli dalam Tiga Piñaka dan juga seorang Anàgàmã 
bernama Yasorata, mengetahui penundaan ini, mempersiapkan lima 
ratus kereta dan berkeliling negeri itu, mengajak para penduduk 
untuk berpartisipasi dalam kebajikan itu.

“O para penduduk! Buddha Kassapa telah mencapai Parinibbàna 
setelah hidup bagaikan sebuah gunung emas selama dua puluh 
ribu tahun. Sebuah cetiya permata, satu yojanà ukurannya, untuk 
menyimpan relik Buddha, sedang dibangun. Mohon sumbangan 
bahan apa pun sesuai kemampuan kalian apakah berbentuk emas, 
perak, tujuh jenis permata atau batu mineral.”

Para penduduk menyumbangkan emas, perak dan bahan-bahan 
lainnya sesuai kemampuan mereka. Mereka yang tidak mampu 
memberikan benda-benda berharga menyumbangkan nasi, minyak, 
dan sejenisnya.
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Umat Anàgàmã itu, Yasorata, mengirimkan nasi, minyak, dan 
kacang-kacangan kepada para pekerja. Ia juga membeli emas dan 
benda-benda lainnya dengan cara barter dan mengirimkannya juga. 
Demikianlah, dengan mengajak seluruh Jambådãpa, ia menerima 
sumbangan dan mengirimkannya untuk pembangunan cetiya.

Setelah pembangunan selesai, pemimpin pekerja pembangunan 
cetiya itu mengirimkan surat yang berisi pesan, “Pembangunan 
cetiya telah selesai. Silakan tuan datang untuk memberi hormat!,” 
umat itu juga mengirimkan surat yang berisi pesan, “Aku telah 
mengajak seluruh penduduk Jambådãpa untuk melakukan 
kebajikan. Usahakanlah untuk menyelesaikan pembangunan 
monumen cetiya dengan menggunakan bahan-bahan yang tersedia.” 
Kedua surat itu berselisih jalan. Akan tetapi surat dari pemimpin 
pekerja tiba dulu.

Setelah membaca surat itu, si umat berpikir, “Aku akan memberi 
hormat kepada cetiya itu” dan ia melakukan perjalanan sendirian. 
Di tengah perjalanan itu, lima ratus perampok menyerangnya. 
Beberapa dari perampok itu mengetahui dan memberitahukan 
yang lainnya bahwa, “orang ini telah mengumpulkan emas dan 
perak dari seluruh Jambådãpa. Kita akan merampas banyak emas 
darinya,” dan mereka kemudian menangkapnya.

Nasib Si Umat Awam

Kemudian umat itu bertanya, “Anak muda, mengapa kalian 
menangkap aku?, para perampok itu menjawab, “Engkau telah 
mengumpulkan emas dan perak dari seluruh Jambådãpa. Engkau 
harus membagikan sedikit kepada kami.”

“Tahukah kalian, anak muda, bahwa Buddha Kassapa telah mencapai 
Parinibbàna? Sebuah cetiya berukuran satu yojanà sedang dibangun 
sebagai pemujaan terhadap relik jasmani-Nya. Untuk monumen itu 
aku berusaha mengajak orang-orang untuk melakukan kebajikan, 
bukan untukku. Dan apa pun yang kuterima telah kukirimkan ke 
tempat pembangunan itu dari tempat aku menerimanya. Aku tidak 
memiliki apa-apa, tidak satu pun yang berharga, selain pakaian yang 
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melekat di tubuhku.” Kemudian beberapa perampok itu berkata, 
“Apa yang dikatakan orang ini benar. Kita bebaskan saja dia.” 
Tetapi yang lainnya mendesak, “Orang ini dihormati oleh raja dan 
para menteri. Jika kita memperlihatkan diri di jakan-jalan di kota, ia 
akan mengungkapkan identitas kita dan akan menyusahkan kita;” 
demikianlah mereka berkata, mewakili kelompok yang tidak ingin 
membebaskannya.

Yasorata, si umat Anàgàmã berkata, “Anak muda, aku tidak akan 
menyulitkan kalian.” (Ia berkata demikian karena welas asihnya 
kepada para perampok itu, bukan karena kemelekatan akan 
kehidupannya.) kemudian terjadi perselisihan di antara para 
perampok itu, satu pihak ingin menahannya dan pihak lainnya 
ingin membebaskannya. Akhirnya, kelompok pertama menang dan 
umat awam itu dibunuh.

Pada saat itu juga, karena mereka melakukan kejahatan besar dengan 
membunuh seorang suci, seorang Anàgàmã, mata para perampok itu 
tiba-tiba menjadi buta, bagaikan lampu minyak yang dipadamkan. 
Saat mereka berjalan sambil meraba-raba dengan tangan mereka, 
mereka meratap, “Di mana mataku, teman-teman, di mana mataku?” 
Beberapa dari mereka (yang memiliki sanak saudara) dibawa ke 
rumah sanak saudara mereka. Sedangkan yang tidak memiliki sanak 
saudara terpaksa hidup menderita di gubuk-gubuk beratap daun 
di bawah pohon di dalam hutan.

Orang-orang yang memasuki hutan itu merasa kasihan kepada 
perampok-perampok buta itu dan memberikan nasi, dan makanan-
makanan lainnya kepada mereka (sebanyak kemampuan mereka). 
Mereka yang pergi ke hutan itu untuk mencari sayur-sayuran, akan 
ditanya orang-orang lain saat kembali dari hutan, “Teman, dari 
manakah engkau?” Dan mereka akan menjawab, “Kami dari hutan 
si buta (Andha-vana).

Demikianlah, hutan itu dikenal sebagai Andhavana sejak selama 
masa pengajaran dua Buddha. Yang berbeda adalah bahwa, pada 
masa Buddha Kassapa, hutan itu berlokasi di dekat padang pasir. 
Sedangkan pada masa Buddha Gotama, hutan itu terletak di 
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belakang Vihàra Jetavana, di dekat Kota Sàvatthã bagaikan tempat 
berlatih meditasi bagi para penduduk, yang ingin menenangkan 
lima objek-indria. Demikianlah kisah hutan si buta.

Buddha memasuki Andhavana dan duduk di tempat duduk yang 
dipersiapkan di bawah sebatang pohon oleh Yang Mulia Ràhula, 
yang duduk di tempat yang bebas dari cacat setelah bersujud dengan 
penuh hormat kepada Buddha. Setelah melihat Ràhula telah duduk 
dengan baik, Buddha membabarkan khotbah berikut:

Khotbah Cha-pa¤caka

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria 
yang disebut ‘mata’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah indria yang disebut ‘mata’ 
yang tidak kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, 
“Tidak memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah indria 
yang disebut ‘mata’ yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan 
selalu berubah dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) 
sebagai ‘milikku’ (etaÿ mama), (karena kesombongan) sebagai ‘aku’ 
(esohamasmi), dan (karena pandangan salah) sebagai ‘diriku’ (eso 
me attà)?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (1)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah bentuk-
bentuk ini dan itu yang disebut ‘objek’ kekal atau tidak kekal?” 
Rahula, “Tidak kekal, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah 
bentuk-bentuk yang disebut ‘objek’ yang tidak kekal itu memuaskan 
atau tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak memuaskan, Buddha Yang 
Mulia.” Buddha, “Apakah bentuk-bentuk yang disebut ‘objek’ yang 
tidak kekal, yang tidak memuaskan dan selalu berubah dapat secara 
keliru dianggap (karena kemelekatan) sebagai ‘milikku’, (karena 
kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena pandangan salah) sebagai 
‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (2)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah kesadaran 
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mata atau kesadaran yang bergantung pada mata (cakkhu vi¤¤àõa) 
(unsur penglihatan) kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah kesadaran mata yang tidak 
kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak 
memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah kesadaran 
mata yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan selalu berubah 
dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) sebagai ‘milikku’, 
(karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena pandangan salah) 
sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (3)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah kontak 
mata atau kontak yang terjadi karena mata (cakkhu-samphassa) 
kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha, “Apakah kontak mata yang tidak kekal itu memuaskan 
atau tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak memuaskan, Buddha 
Yang Mulia.” Buddha, “Apakah kontak mata yang tidak kekal, yang 
tidak memuaskan dan selalu berubah dapat secara keliru dianggap 
(karena kemelekatan) sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) 
sebagai ‘aku’, dan (karena pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” 
Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (4)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah empat 
kelompok batin perasaan (vedanà), pencerapan (sa¤¤à), bentukan-
bentukan pikiran (saïkhàra), dan kesadaran (vi¤¤àõa), yang muncul 
akibat kontak mata itu kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak 
kekal, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah empat hal yang 
tidak kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak 
memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah empat hal 
yang yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan selalu berubah 
dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) sebagai ‘milikku’, 
(karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena pandangan salah) 
sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (5)

Demikianlah ajaran atas lima hal yang berhubungan dengan mata 
(cakkhu-pa¤caka).
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Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria 
yang disebut ‘telinga’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.”
Demikianlah ajaran atas lima hal yang berhubungan dengan telinga 
(sota-pa¤caka).

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria yang 
disebut ‘hidung’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.”
Demikianlah ajaran atas lima hal yang berhubungan dengan hidung 
(ghàna-pa¤caka).

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria 
yang disebut ‘lidah’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.”
Demikianlah ajaran atas lima hal yang berhubungan dengan lidah 
(jivhà-pa¤caka).

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria 
yang disebut ‘badan’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.”

Demikianlah ajaran atas lima hal yang berhubungan dengan badan 
(kàya-pa¤caka).

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah indria yang 
disebut ‘pikiran’ kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, 
Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah indria yang disebut ‘pikiran’ 
yang tidak kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, 
“Tidak memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah indria 
yang disebut ‘pikiran’ yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan 
selalu berubah dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) 
sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena 
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pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang 
Mulia.” (1)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah batin 
dan materi yang disebut bentukan-bentukan pikiran (dhammà 
rammaõa) kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, Buddha 
Yang Mulia.” Buddha, “Apakah batin dan materi yang disebut 
‘bentukan-bentukan pikiran’ yang tidak kekal itu memuaskan atau 
tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak memuaskan, Buddha Yang 
Mulia.” Buddha, “Apakah batin dan materi yang disebut ‘bentukan-
bentukan pikiran’ yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan 
selalu berubah dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) 
sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena 
pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang 
Mulia.” (2)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah kesadaran 
pikiran (mana-vi¤¤àõa) kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak 
kekal, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah kesadaran pikiran 
yang tidak kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, 
“Tidak memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah 
kesadaran pikiran yang tidak kekal, yang tidak memuaskan, dan 
selalu berubah dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) 
sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena 
pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang 
Mulia.” (3)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah kontak 
pikiran atau kontak yang terjadi karena pikiran (mano-samphassa) 
kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak kekal, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha, “Apakah kontak pikiran yang tidak kekal itu memuaskan 
atau tidak memuaskan?” Rahula, “Tidak memuaskan, Buddha Yang 
Mulia.” Buddha, “Apakah kontak pikiran yang tidak kekal, yang 
tidak memuaskan dan selalu berubah dapat secara keliru dianggap 
(karena kemelekatan) sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) 
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sebagai ‘aku’, dan (karena pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” 
Ràhula, “Tidak, Buddha Yang Mulia.” (4)

Buddha, “Anak-Ku Ràhula, bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan kepadamu ini? Apakah empat 
kelompok batin perasaan (vedanà), pencerapan (sa¤¤à), bentukan-
bentukan pikiran (saïkhàra), dan kesadaran (vi¤¤àõa), yang muncul 
akibat kontak pikiran itu kekal atau tidak kekal?” Rahula, “Tidak 
kekal, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah empat kelompok batin 
yang tidak kekal itu memuaskan atau tidak memuaskan?” Rahula, 
“Tidak memuaskan, Buddha Yang Mulia.” Buddha, “Apakah empat 
kelompok batin yang yang tidak kekal, yang tidak memuaskan dan 
selalu berubah dapat secara keliru dianggap (karena kemelekatan) 
sebagai ‘milikku’, (karena kesombongan) sebagai ‘aku’, dan (karena 
pandangan salah) sebagai ‘diriku’?” Ràhula, “Tidak, Buddha Yang 
Mulia.” (5)

(Khotbah demikian yang disampaikan dengan mengajukan 
pertanyaan tiga kali sehingga tiga hal ketidakkekalan, yang tidak 
memuaskan, dan tanpa-diri menjadi jelas disebut Teparivañña 
Dhamma Desanà.)

(Kesimpulan) “Anak-Ku Ràhula, jika seorang siswa yang 
berpengetahuan memandang dengan cara demikian, ia menjadi 
bosan terhadap indria yang disebut ‘mata’; ia menjadi bosan 
terhadap berbagai objek penglihatan; ia menjadi bosan terhadap 
kesadaran mata; ia menjadi bosan terhadap kontak mata; ia 
menjadi bosan terhadap empat kelompok batin seperti perasaan, 
pencerapan, bentukan-bentukan pikiran, dan kesadaran yang 
muncul akibat kontak mata. Ia menjadi bosan terhadap indria 
yang disebut ‘telinga’; ia menjadi bosan terhadap suara dan objek 
pendengaran; ia menjadi bosan terhadap indria yang disebut 
‘hidung’; ia menjadi bosan terhadap berbagai bau-bauan dan objek 
penciuman; ia menjadi bosan terhadap indria yang disebut ‘lidah’; 
ia menjadi bosan terhadap berbagai rasa dan objek kecapan; ia 
menjadi bosan terhadap indria yang disebut ‘badan’; ia menjadi 
bosan terhadap berbagai sentuhan dan objek sentuhan. Ia menjadi 
bosan terhadap indria yang disebut ‘pikiran’; ia menjadi bosan 
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terhadap bentukan-bentukan pikiran; ia menjadi bosan terhadap 
ingatan dan pengetahuan; ia menjadi bosan terhadap kontak pikiran; 
ia menjadi bosan terhadap empat kelompok batin seperti perasaan, 
pencerapan, bentukan-bentukan pikiran, dan kesadaran yang 
muncul akibat kontak pikiran. Dengan merasa bosan ia menjadi 
bebas dari kemelekatan; dengan terbebas dari kemelekatan, ia 
terbebas pula dari kotoran batin; dengan terbebas dari kotoran 
batin, ia mengetahui melalui perenungan bahwa ia terbebas dari 
kotoran batin. Ia memperoleh pengetahuan melalui perenungan 
berikut berturut-turut bahwa: ‘kelahiran kembali sudah tidak ada 
lagi padaku.’ Latihan Mulia telah selesai. Tugas-tugas (menempuh 
Jalan) telah dipenuhi. Tidak ada lagi yang harus dilakukan (terhadap 
Jalan).” Saat Buddha selesai membabarkan Cåëà Ràhulovàda Sutta, 
Yang Mulia Ràhula berhasil mencapai kesucian Arahatta. Di antara 
ribuan dewa dan brahmà, beberapa berhasil menjadi Sotàpanna, 
beberapa Sakadàgàmã, dan sisanya berhasil mencapai Anàgàmã, dan 
beberapa menjadi Arahanta. (sesuai Pàramã yang mereka miliki).

Ancaman Màra Kepada Ràhula

Suatu malam, banyak Thera berkunjung ke Vihàra Jetavana, 
mengunjungi tempat Yang Mulia Ràhula dan duduk berkumpul di 
sana. Karena Ràhula hanyalah seorang bhikkhu junior, ia tidak dapat 
melarang para Thera senior itu untuk tidak duduk di tempatnya, 
kemudian ia mencari tempat lain, dan karena tidak menemukan 
tempat lain, ia berbaring di pintu masuk ke Kuñã Harum Buddha. 
Pada saat itu Ràhula muda baru saja mencapai kesucian Arahatta 
namun belum menjalani satu vassa pun sebagai bhikkhu.

Dari Surga Vasavattã, tempat tinggalnya, Màra melihat Yang 
Mulia Ràhula sedang berbaring di pintu masuk Kuñã Harum dan 
berpikir:

“Jari kelingking Bhikkhu Gotama (maksudnya Ràhula) yang akan 
menderita jika terluka, sedang tidur di luar Kuñã Harum. Bhikkhu 
Gotama sendiri tidur di dalam. Jika aku melukai jari kelingkingnya, 
hal itu berarti aku melukai Bhikkhu Gotama juga.”
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Maka ia mengubah wujudnya menjadi seekor gajah besar, mendekati 
Ràhula dan melilit kepala Ràhula dengan belalainya; ia juga 
mengeluarkan lengkingan burung bangau.

Duduk di dalam Kuñã Harum, Buddha mengetahui kedatangan 
Màra dan berkata:

“Hei, Màra, bahkan seratus ribu Màra; apalagi hanya engkau, 
tidak akan mampu menakuti putra-Ku Ràhula. Sesungguhnya, 
putra-Ku tidak memiliki rasa takut sama sekali. Ia telah bebas dari 
kemelekatan, sangat bersemangat, dan sangat cerdas.”

Untuk mengesahkan kata-katanya dengan segel Dhamma, Buddha 
mengucapkan dua bait syair berikut:

Niññhaïgato asamtàsã 
vãtataõho anaïgaõo 
Acchindi bhavasallàni 
antimo’yaÿ samussayo

(“Hei Màra pengganggu! Putra-Ku) Ràhula adalah seorang 
yang telah mencapai tujuannya menjadi Arahanta yang disebut 
Brahmacariya pariyosàna. Ia sama sekali bebas dari rasa takut, ia 
telah tersucikan dari seratus delapan jenis kemelekatan; ia telah 
terbebas dari seribu lima ratus kotoran batin; ia telah mencabut 
duri dan paku semua kelahiran seperti nafsu indria (kàma), materi 
(råpa) dan non-materi (aråpa). Tubuh (putra-Ku Ràhula) dalam 
kehidupannya sekarang adalah tubuhnya yang terakhir.

Vãtataõho anàdàno 
niruttipadakovido 
Akkharànaÿ Sannipàtaÿ 
ja¤¤à pubbàparàni ca. 
Sa ve antimasàrãro 
Mahàpa¤¤o Mahàpuriso ti vuccuti:

(Ia yang ) disucikan dari seribu delapan jenis kemelekatan, berarti 
tidak memiliki kemelekatan sama sekali; tidak menganggap lima 
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kelompok jasmani dan batin sebagai ‘aku’, ‘milikku’ dan ‘diriku’, ia 
cerdas dalam empat pengetahuan analitis dari makna, kebenaran, 
kecerdasan, dan analisis; melihat kombinasi huruf-huruf yang 
dikenal dengan ucapan biasa (sabhàva-nirutti) sebagaimana adanya 
(jika seseorang yang tidak mengetahui ucapan biasa, mengucapkan 
‘phusso’ dengan cara yang salah padahal yang dimaksudkan adalah 
kelompok batin dari phassa; ia (Ràhula) mengetahui bahwa kata 
itu seharusnya adalah ‘phasso’, kata yang benar untuk ucapan 
biasa.) ia dengan jelas mengetahui suku kata sebelumnya dari 
suku kata berikut dan mengetahui suku kata berikut dari suku kata 
sebelumnya. (Misalnya, dari tiga suku kata pada kata cetanà, jika 
hanya suka kata pertama yang cukup jelas, dari suku kata pertama, 
ia dapat mengetahui suku kata kedua dan terakhir; jika hanya suku 
kata kedua cukup jelas, ia akan mengetahui suku kata pertama dan 
terakhir, demikian pula, jika hanya suku kata terakhir yang cukup 
jelas, ia akan mengetahui suku kata pertama dan kedua. Orang 
yang telah mencapai tujuan akhirnya dikatakan sebagai orang yang 
bijaksana, manusia luar biasa yang bebas dari seribu lima ratus 
kotoran batin.”

Pada akhir khotbah itu, banyak yang mencapai kesucian Sotàpatti-
Phala, dan sebagainya.

Menyadari bahwa Buddha mengetahui identitasnya, Màra 
menghilang dari tempat itu.

Pembabaran Såciloma Sutta

(Såciloma Sutta terdapat dalam Sutta Nipàta dan Sagàthà Vagga 
dari Saÿyutta Nikàya. Yang terdapat dalam tulisan ini bersumber 
dari Komentar tersebut.)

Suatu hari saat Buddha bangun dari Mahàkaruõà Samàpatti sebelum 
fajar dan memeriksa dunia makhluk-makhluk dengan Mata-
Buddha-Nya (melalui âsayànusaya ¥àõa dan Indriya Paropariyatti 
¥àõa), Ia melihat jasa-jasa kebajikan dari dua raksasa bersahabat, 
Såciloma dan Kharaloma, yang dapat membantu dalam pencapaian 
Buah Sotàpatti. Demikianlah, Ia membawa mangkuk dan jubah-Nya 
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dan melakukan perjalanan pada dini hari itu kemudian duduk di 
atas alas duduk dari batu yang disebut Taÿkita di dalam istana 
Såciloma di dekat Desa Gayà.

(Alas duduk batu Taÿkita adalah sebuah batu datar yang diletakkan 
di atas empat batu; yang berfungsi sebagai tempat duduk.)

Pada waktu itu, dua raksasa bersahabat itu keluar mencari makanan, 
mengembara di dekat tempat Buddha.

Kisah Raksasa Kharaloma

Salah satu dari kedua raksasa itu, pada kehidupan lampaunya 
telah melumuri sekujur tubuhnya dengan minyak milik Saÿgha 
tanpa meminta izin. Karena perbuatan jahatnya itu, ia terlahir di 
neraka kemudian terlahir kembali dalam sebuah keluarga raksasa 
di dekat tepi Sungai Gayà. Sebagai akibat dari perbuatannya itu, 
bagian-bagian tubuhnya besar dan kecil berubah bentuk sehingga 
terlihat menakutkan. Kulitnya bagaikan susunan genteng (dengan 
kulit seperti susunan genteng yang seperti sisik ikan) dan terasa 
sangat kasar jika disentuh.

Saat ia menakuti-nakuti makhluk lainnya, ia akan menggembungkan 
kulitnya yang bersisik. Karena ia memiliki kulit yang terasa kasar 
saat disentuh, ia disebut Khara si raksasa.

Kisah Raksasa Såciloma

Raksasa lainnya adalah seorang siswa awam pada masa Buddha 
Kassapa. Ia biasanya pergi ke vihàra dan mendengarkan 
khotbah pada hari-hari pembabaran Dhamma, delapan hari 
dalam sebulan. Suatu hari, saat undangan untuk mendengarkan 
khotbah diumumkan, ia mendengar pengumuman itu dari tanah 
pertaniannya yang sedang ia bersihkan. Tanpa membuang-buang 
waktu dengan mandi, ia memasuki aula uposatha dengan badan 
yang kotor dan duduk di atas alas duduk yang mahal, dan sama 
sekali tidak peduli dengan apa yang ia lakukan.
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Karena perbuatannya ini dan perbuatan-perbuatan lainnya ia 
menderita terlahir di Niraya dan menjadi anggota sebuah keluarga 
raksasa di dekat Danau Gayà. Dan sebagai akibat perbuatan 
buruknya, ia memiliki penampilan yang sangat buruk. Bulu-bulu 
badannya tajam dan menusuk bagaikan jarum. Saat ia menakut-
nakuti makhluk lain ia melakukannya seolah-olah menusuk mereka 
dengan jarum. Karena ia memiliki bulu badan yang mirip jarum, ia 
diberi nama Såciloma.

Keluar dari tempat tinggal mereka untuk mencari makan, kedua 
raksasa bersahabat itu berjalan selama beberapa waktu kemudian 
kembali melalui jalan yang sama; sewaktu pergi ke suatu tempat, 
mereka tiba di tempat yang dekat dengan Buddha.

Kemudian Kharaloma berkata kepada Såciloma mengenai apa yang 
ia pikirkan, “Orang itu adalah bhikkhu!” Såciloma menjawab, “Orang 
itu bukan bhikkhu sejati; ia hanya seorang bhikkhu palsu. Aku akan 
menyelidiki apakah ia seorang bhikkhu sejati atau bukan.”

(Melihat penampilan seorang bhikkhu, Kharaloma dengan jujur 
berkata, “Orang itu adalah seorang bhikkhu!” Sedangkan Såciloma 
berpikir bahwa “Jika orang itu merasa takut, maka ia bukan 
bhikkhu sejati; ia hanya seorang bhikkhu palsu,” dan dengan keliru 
menganggap bahwa Buddha akan takut, ia terburu-buru berkata, 
“Orang itu bukan bhikkhu sejati; ia hanya seorang bhikkhu palsu.” 
Kemudian ia ingin menyelidiki. Maka ia menambahkan, “Aku akan 
menyelidiki apakah ia seorang bhikkhu sejati atau bukan.”)

Kemudian Såciloma mendatangi Buddha dan menjulurkan badan 
besarnya yang buruk dan berbulu ke arah Buddha. Buddha seketika 
menggeser badannya menjauh. Såciloma bertanya, “Apakah engkau 
takut, Bhikkhu?” “Raksasa,” jawab Buddha, “Aku tidak takut 
kepadamu, Aku menghindar karena sentuhan badanmu kasar dan 
bau!”

Melihat Buddha yang tidak merasa takut, Såciloma berpikir, 
“Meskipun Ia merasakan sentuhanku yang sangat kasar, orang 
ini, yang adalah seorang manusia, tidak merasa takut. Sekarang 
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aku akan mengajukan beberapa pertanyaan yang memerlukan 
kebijaksanaan seorang Buddha Yang Mahatahu (Buddha-
visaya) untuk menjawabnya. Ia tidak mungkin dapat menjawab 
seluruhnya. Setelah itu aku akan menyiksanya.” Maka selanjutnya 
ia berkata dengan kasar, “Bhikkhu, aku akan mengajukan beberapa 
pertanyaan. Jika Engkau tidak dapat menjawab, aku akan membuat-
Mu gila. Atau, aku akan mengeluarkan jantung-Mu. Atau aku 
akan melempar-Mu ke seberang sungai ini dengan mencengkeram 
kaki-Mu.”

Buddha dengan wajah yang gembira karena welas asih-Nya berkata, 
“Temanku, raksasa, di alam surga dengan para dewa, Màra, dan 
brahmà, serta di bumi ini dengan para bhikkhu, brahmana dan 
pangeran, di dua alam ini, tidak ada yang mampu membuat-Ku 
gila, atau mengeluarkan jantung-Ku, atau melempar-Ku ke seberang 
sungai dengan mencengkeram kaki-Ku. Akan tetapi, engkau boleh 
menanyakan pertanyaan apa pun yang engkau suka. (Aku akan 
menjawab semua pertanyaanmu).” Setelah Buddha mengundang 
raksasa itu untuk mengajukan pertanyaan dengan cara yang 
biasa digunakan oleh seorang Buddha Yang Mahatahu, Såciloma 
mengajukan pertanyaan dalam syair:

Ràgo ca doso ca kutonidànà 
aratã ratã lomahaÿso kutojà 
Kuto samuññhàya mano vitakkà 
kumàrakà dhaïkamivossajanti

(Bhikkhu!) “Dari manakah nafsu dan kebencian bersumber? 
Ketidaksenangan dalam hal-hal yang baik dari sebuah vihàra hutan 
yang tenang, kenikmatan dalam lima objek indria, dan bulu kuduk 
yang meremang (cittutràsa Dhamma, tanda-tanda ketakutan), dari 
manakah munculnya perasaan ini (tiga jenis emosi)? Bagaikan 
anak-anak yang melempari burung gagak untuk bersenang-senang 
(setelah mengikat kakinya dengan tali), dari manakah sembilan 
pikiran ini muncul dan menyingkirkan kesadaran yang baik?” (1)

Kemudian Buddha memberikan jawaban dan membabarkan 
Dhamma kepada Såciloma dengan syair berikut:
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Ràgo ca doso ca itonidànà 
aratã ratã lomahaÿso itojà. 
Ito samuññhàya mano vitakkà 
kumàrakà dhaïkamivossajanti

“(Temanku, raksasa) nafsu dan kebencian bersumber dari jasmani 
ini (tiga jenis emosi ini, yaitu) ketidaksenangan dalam hal-hal yang 
baik dari sebuah vihàra hutan yang tenang, kenikmatan dalam 
lima objek indria, dan bulu kuduk yang meremang di tubuh ini, 
dari tubuh ini. Bagaikan anak-anak yang melempari burung gagak 
untuk bersenang-senang (setelah mengikat kakinya dengan tali), 
demikianlah sembilan pikiran ini muncul dari jasmani ini dan 
menyingkirkan kesadaran yang baik.” (2)

Snehajà attasambhåtà 
nigrodhass’eva khandhajà. 
Puthå visattà kàmesu 
màluvà va vitatà vane.

“(Temanku, raksasa) bagaikan pucuk pohon banyan muncul 
dari batangnya, demikian pula nafsu, kebencian dan sejenisnya 
disebabkan oleh getah kemelekatan yang muncul dari jasmani ini. 
Bagaikan tanaman merambat di dalam hutan yang melilit pohon 
yang mereka tumpangi, demikian pula kotoran moral yang tidak 
terhitung banyaknya melekat dengan cara yang unik kepada lima 
indria dan kenikmatannya.” (3)

Ye naÿ pajànanti yato Nidànaÿ 
te naÿ vinodenti suõohi yakkha. 
Te duttaraÿ oghamimaÿ taranti 
atiõõapubbaÿ apunabbhavàya.

“Dengarkan, teman-Ku raksasa! Orang-orang tertentu menyadari 
betul bahwa badan jasmani, yang merupakan perwujudan dari 
lima kelompok kehidupan, dan yang merupakan Kebenaran 
Tentang Dukkha, adalah sumber kemelekatan dan keserakahan, 
yang merupakan Kebenaran Tentang Penyebab Dukkha; mereka 
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berusaha melenyapkan kemelekatan dan keserakahan, Kebenaran 
Tentang Lenyapnya Dukkha, dengan menggunakan Kebenaran 
Jalan Mulia Berfaktor Delapan (yang mengarah kepada lenyapnya 
penderitaan). Orang-orang mulia ini, yang telah melenyapkan 
kemelekatan dan keserakahan, yang menyebabkan penderitaan, 
menyeberangi empat banjir kotoran moral, banjir yang sangat sulit 
diatasi, yang belum terseberangi dalam kehidupan-kehidupan 
lampau di dalam saÿsàra. Mereka tidak terlahir kembali, yaitu, 
Kebenaran Lenyapnya (Dukkha). (4)

Ketika kedua raksasa bersahabat ini mendengarkan bait-bait 
Dhamma ini, kedua raksasa itu mencapai Sotàpatti-Phala pada 
akhir bait itu.

Segera setelah kedua sahabat itu menjadi Sotàpanna mulia, 
penampilan mereka yang buruk dan menakutkan menjadi sirna; 
dengan kulit bercahaya keemasan dan berhiaskan dengan perhiasan 
dewa, mereka sekarang berpenampilan baru, yang menyenangkan 
hati mereka yang melihatnya.
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39
Vassa Kelima Belas

Buddha di Kapilavatthu
   —————————————————————————

Setelah berdiam di Sàvatthã selama vassa keempat belas seperti 
dijelaskan sebelumnya, terus menetap di sana setelah masa 

vassa berakhir selagi masih ada makhluk-makhluk yang layak 
diselamatkan, kemudian Buddha melakukan perjalanan dari sana, 
memberikan obat Dhamma Keabadian kepada semua makhluk—
manusia, dewa, dan brahmà, dan akhirnya tiba di Kota Kapilavatthu 
dan bersama para bhikkhu menjalani vassa kelima belas dengan 
menetap di Nigrodhàràma (yang dibangun dan dipersembahkan 
oleh pangeran Sakya bernama Nigrodha sehingga vihàra itu 
dinamakan Nigrodhàràma).

Khotbah Kepada Pangeran Sakya Bernama Mahànàma 
Mengenai Apa yang Menjadikan Seorang Umat Awam 
(Upàsaka)

Sewaktu Buddha sedang menetap di Nigrodhàràma di Kapilavatthu, 
Negeri Sakka, Mahànàma, seorang Pangeran Sakya mengunjungi 
Beliau, bersujud dan duduk di tempat yang semestinya. Kemudian 
pangeran bertanya kepada Buddha:

“Dengan melakukan apakah, Buddha Yang Mulia, seseorang 
menjadi umat awam (upàsaka)?”
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Buddha memberikan jawaban berikut kepada Mahànàma:

“Mahànàma, (1) Berlindung (Saraõàgamanaamaõa) kepada Buddha; 
(2) Berlindung kepada Dhamma; (3) Berlindung kepada Saÿgha. 
Dengan melakukan inilah, seseorang menjadi umat awam.” (artinya, 
berlindung di dalam Tiga Permata membuat seseorang menjadi 
umat awam.) (1)

Mahànàma bertanya lagi kepada Buddha:

“Dengan melakukan apakah, Buddha Yang Mulia, seorang umat 
awam memiliki moralitas (sãla)?” Jawaban Buddha adalah:

“Mahànàma, (1) menghindari membunuh; (2) menghindari 
mengambil apa yang tidak diberikan; (3) menghindari perbuatan 
seksual yang salah; (4) menghindari berbohong; (5) menghindari 
minum minuman keras, penyebab turunnya kesadaran. Dengan 
melakukan ini, seorang umat awam memiliki moralitas.” (Artinya, 
berlindung di dalam Tiga Permata dan menjalani Lima Sãla 
menjadikan seorang umat awam memiliki moralitas.) (2)

Mahànàma bertanya lagi kepada Buddha:

“Dengan melakukan apakah, Buddha Yang Mulia, seorang umat 
awam memiliki keyakinan (saddhà)?”

Buddha menjawab:

“Dalam masa ajaran ini, Mahànàma, seorang umat yang meyakini 
bahwa Buddha adalah Arahanta (Arahaÿ) karena Ia layak diberi 
penghormatan yang luar biasa; … bahwa Ia adalah Bhagavà karena Ia 
adalah seorang yang memiliki kemuliaan besar sehubungan dengan 
Pencerahan Sempurna. Dengan meyakini hal-hal ini, Mahànàma, 
seorang umat awam memiliki keyakinan.” (Di sini, membicarakan 
hanya sembilan kemuliaan Buddha adalah pembabaran dengan cara 
singkat (upalakkhaõa-nava), seorang umat yang meyakini sembilan 
ciri kemuliaan Buddha juga meyakini enam ciri kemuliaan Dhamma 
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dan sembilan ciri kemuliaan Saÿgha. Oleh karena itu, itu artinya 
bahwa seorang umat awam yang meyakini ciri-ciri kemuliaan Tiga 
Permata memiliki keyakinan.) (3)

Mahànàma bertanya lagi kepada Buddha:

“Dengan melakukan apakah, Buddha Yang Mulia, seorang umat 
awam memiliki kedermawanan (càga)?” 

Buddha menjawab:

“Dalam masa ajaran ini, Mahànàma, seorang umat yang berdiam di 
rumahnya dengan pikiran yang bebas dari kekikiran (macchariya); 
ia memberikan dengan tanpa kemelekatan; ia mencuci tangannya 
untuk memberikan (dengan tangan yang basah); ia gembira dalam 
memberi; ia cocok bagi para pencari sumbangan karena wajahnya 
tidak cemberut; ia bergembira dalam memberikan persembahan 
dan memberikan benda-benda. Dengan melakukan hal-hal ini, 
Mahànàma, seorang umat awam memiliki kedermawanan.” (4)

Mahànàma bertanya lagi kepada Buddha:

“Dengan melakukan apakah, Buddha Yang Mulia, seorang umat 
awam memiliki kebijaksanaan (pa¤¤à)?”

Buddha menjawab:

“Dalam masa ajaran ini, Mahànàma, seorang umat adalah bijaksana, 
(memiliki kebijaksanaan yang suci dan mulia, yang menghancurkan 
kotoran moral, yang mengarah menuju Nibbàna, akhir penderitaan, 
dan yang membantunya memahami muncul dan lenyapnya 
(Udayabbaya ¥àõa) batin dan jasmani. Semua ini membuatnya 
memiliki kebijaksanaan.” (5) (Mahà Vagga Saÿyutta Pàëi) (Penjelasan 
terperinci sehubungan dengan Mahànàma, seorang pangeran Sakya 
akan dijelaskan dalam Permata Saÿgha.)
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Suppabuddha, Pangeran Sakya, Ditelan Bumi

Sewaktu berdiam di Nigrodhàrama, Kapilavatthu, Negeri Sakka, 
Buddha membabarkan khotbah yang diawali dengan “Na antalikkhe 
na samuddamajjhe” sehubungan dengan pamannya yang juga ayah 
mertuanya, Suppabuddha, seorang pangeran Sakya.

Penjelasan: paman Buddha, Pangeran Suppabuddha mendendam 
kepada Buddha karena dua alasan: ia berpikir, “Keponakan dan 
menantuku ini, Pangeran Siddhattha, Buddha Gotama, telah 
meninggalkan putriku dan melepaskan keduniawian. Dan setelah 
menahbiskan putraku Devadatta menjadi bhikkhu, ia malah 
bermusuhan dengannya.” Suatu hari, dengan pikiran “Aku tidak 
akan memberi kesempatan pada-Nya untuk makan,” ia menghalangi 
jalan Buddha dengan minum-minum di tengah jalan.

Ketika Buddha datang bersama para bhikkhu ke tempat itu, 
para pengikut pangeran memberitahukan kepadanya mengenai 
kedatangan Buddha. “Orang-orangku,” kata pangeran, “katakan 
kepada Pangeran Siddhattha, keponakanku, Buddha, untuk 
mengambil jalan lain. Ia tidak lebih tua daripadaku. (Oleh karena 
itu) aku tidak akan membiarkannya lewat.” Meskipun telah 
memohon berkali-kali, pangeran memberikan jawaban yang sama 
dan terus minum.

Gagal mendapatkan izin dari pamannya, Buddha berbalik dari 
tempat itu. Suppabuddha kemudian mengirim seorang mata-
mata dengan pesan, “Pergilah, catat apa yang dikatakan oleh 
keponakanku, dan kembali ke sini.”

Sewaktu berbalik Buddha tersenyum dan Thera ânanda bertanya 
kepada Buddha mengenai mengapa Beliau tersenyum. “Anak-Ku 
ânanda,” Buddha balik bertanya, “Apakah engkau melihat paman-
Ku Suppabuddha?” ânanda menjawab “Ya, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha meramalkan:

“Anak-Ku ânanda, paman-Ku Suppabuddha, yang tidak mau 
memberi jalan kepada-Ku, telah melakukan kesalahan serius. Tujuh 
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hari sejak hari ini, ia akan masuk ke tanah ini, (ia akan ditelan bumi,) 
di kaki tangga sewaktu turun dari teras atas.”

Setelah mendengar kata-kata ini, mata-mata itu kembali ke 
Suppabuddha yang bertanya, “Apa yang dikatakan oleh 
keponakanku?” Mata-mata itu menceritakan semua yang ia dengar. 
Sang pangeran merencanakan, “Apa yang dikatakan keponakanku 
tidak mungkin salah. Apa yang ia katakan selalu terjadi. Sekarang 
aku dapat menuduhnya berkata bohong. Ia mengatakan bahwa aku 
akan ditelan bumi pada hari ketujuh. Ia bukan tidak menyebutkan 
tempatnya, tetapi ia mengatakan bahwa aku akan ditelan bumi di 
kaki tangga. Mulai saat ini aku akan menjauhi tangga. Jika aku tidak 
pergi ke sana, aku tidak akan ditelan bumi di sana. Jika aku tidak 
ditelan bumi pada hari ketujuh, aku akan menuduh keponakanku, 
Buddha, Pangeran Siddhattha telah berkata bohong.”

Setelah merencanakan hal ini, Pangeran Suppabuddha mengambil 
barang-barangnya dan membawanya ke lantai paling atas dan 
menyingkirkan tangga serta mengunci pintu; pada setiap pintu 
ia menempatkan sepasang pegulat dengan perintah, “Jika aku 
mencoba turun karena lupa, kalian harus menghentikan aku.” 
Demikianlah ia berdiam di dalam kamarnya yang nyaman di lantai 
ketujuh dan paling atas dari rumahnya.

Mendengar hal ini, Buddha berkata, “Para bhikkhu, kata-kata seorang 
Buddha tidak pernah bermakna ganda; hanya memiliki satu makna 
yang selalu benar tidak peduli apakah paman-Ku Suppabuddha 
berdiam hanya di teras, atau terbang dan berdiam di angkasa, atau 
turun dan berdiam di atas perahu di tengah samudra, atau berdiam 
di dalam gunung. Di tempat yang telah Kusebutkan (di kaki tangga) 
ia akan ditelan bumi.” Ingin membabarkan khotbah sehubungan 
dengan kata-kata-Nya itu, Buddha mengucapkan syair berikut:

Na antalikkhe na samddamajjhe 
na pabbatànaÿ vivaraÿ pavissa. 
Na vijjatã so jagatippadeso 
yattha ñhitaÿ nappasaheyya maccu.
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Para bhikkhu, ia yang berdiam di angkasa tidak dapat menghindar 
dari kematian; juga ia yang berdiam di tengah lautan; ia yang 
memasuki kawah gunung dan menetap di sana tidak dapat 
menghindar dari kematian; tidak ada tempat di atas tanah, bahkan 
sehalus rambut sekalipun, yang dapat terhindar dari kematian.

Di akhir syair itu, tidak terhitung banyaknya makhluk-makhluk 
yang mencapai Sotàpatti-Phala dan lain-lain.

Pada hari ketujuh, di tempat yang sama seperti saat jalan yang akan 
dilalui Buddha menuju istana untuk menerima dàna makanan 
dihalangi. Kuda istana Suppabuddha terlepas dari tali yang 
mengikatnya ke sebuah tiang, ia menendang dinding dan meringkik 
sekuat tenaga. Tidak seorang pun yang mampu menangkapnya. Dari 
teras atas istananya, Suppabuddha mendengar ringkikan kudanya 
dan bertanya apa yang sedang terjadi. Pelayannya menjawab bahwa 
kuda pangeran telah terlepas.

Begitu melihat pangeran, kuda itu berdiri tenang. Kemudian 
Suppabuddha merasa harus menangkap kuda itu, ia bangkit dari 
duduknya dan berjalan menuju pintu yang terbuka secara otomatis. 
Tangga yang telah disingkirkan telah kembali pada tempatnya 
semula. Para pegulat yang sedang berjaga merangkul leher pangeran 
dan (bukannya membawanya masuk ke dalam kamar, malah) 
melemparnya ke bawah. Semua pintu di seluruh tujuh lantai itu 
terbuka dengan sendirinya. Tangga-tangga kembali ke tempatnya 
semula secara otomatis. Para penjaga pada masing-masing lantai 
melemparnya ke bawah dengan mencengkeram lehernya.

Setelah itu, saat ia tiba di kaki tangga di lantai paling bawah, bumi 
ini terbelah, mengeluarkan suara menggelegar, dan menerima tubuh 
Suppabuddha, pangeran Sakya. Setelah masuk ke dalam tanah, 
pangeran sampai di Alam Neraka Avãci.

Jawaban Buddha Atas Empat Pertanyaan Sakka

Setelah menetap di Nigrodharàmà di Kapilavatthu dan melewatkan 
vassa kelima belas di sana seperti telah dijelaskan sebelumnya, 
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Buddha memberikan air obat Dhamma yang sejuk, obat keabadian 
kepada makhluk-makhluk yang layak menerimanya; saat vassa 
kelima belas berakhir, Beliau pergi dari Kapilavatthu sesuai 
kebiasaan seorang Buddha dan tiba di Jetavana di Kota Sàvatthã.

Saat menetap di sana, Buddha membabarkan khotbah yang diawali 
dengan “Sabbadànaÿ Dhammadànaÿ Jinàti” saat ia ditanya oleh 
Sakka, raja para dewa. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Suatu ketika para dewa di Alam Surga Tàvatiÿsa berkumpul dan 
membahas empat pertanyaan:

(1)	 Apakah yang terbaik dari segala pemberian?
(2)	 Apakah yang terbaik dari segala rasa?
(3)	 Apakah yang terbaik dari segala kegembiraan? dan, 
(4)	 Mengapa Kearahattaan pada akhir kemelekatan disebut yang 

terbaik?

Tidak ada dewa yang mampu menjawab empat pertanyaan ini. 
Satu dewa bertanya kepada dewa lain, yang kemudian menanyakan 
kepada dewa lain lagi, dan seterusnya. Demikianlah mereka saling 
bertanya, mereka mengembara di sepuluh ribu alam semesta selama 
dua belas tahun (tanpa memperoleh jawaban.)

Tidak mengetahui jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini setelah 
lewat dua belas tahun, para dewa dari sepuluh ribu alam semesta 
berkumpul dan menjumpai empat raja dewa. Sewaktu empat raja 
dewa itu bertanya mengapa mereka berkumpul, para dewa itu 
berkata, “Kami datang menemui kalian karena kami memiliki 
pertanyaan yang tidak dapat kami pecahkan.” “Apakah empat 
pertanyaan itu, teman-teman?” tanya Raja Dewa. “Dari segala 
pemberian, dari segala rasa, dari segala kegembiraan, yang manakah 
pemberian yang terbaik, yang manakah rasa yang terbaik dan yang 
manakah kegembiraan yang terbaik? Mengapa Kearahattaan, akhir 
dari kemelekatan, adalah yang terbaik?” kata para dewa itu, “karena 
tidak dapat menemukan jawaban, kami menghadap kalian.”

Kemudian empat raja dewa berkata, “Kami juga tidak mengetahui 
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jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini, teman-teman. Tetapi, 
junjungan kita, Sakka, mampu mengetahui jika ia merenungkan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini yang diajukan oleh ribuan 
orang. Sakka lebih unggul daripada kami dalam hal kecerdasan, 
kebijaksanaan, dan kemuliaan. Marilah, kita pergi menghadap 
Sakka.” Empat raja dewa itu membawa mereka menghadap Sakka 
dan saat ditanya mengenai kerumunan besar itu, para dewa 
menjelaskan persoalan itu kepadanya.

“Para dewa!” Sakka berkata, “Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
ini tidak mungkin diketahui oleh semua makhluk (kecuali 
Buddha). Sesungguhnya, empat pertanyaan ini hanya dapat 
dijawab oleh Buddha. Di manakah Buddha berada sekarang?” 
Sakka menambahkan, “Marilah, kita pergi menghadap Buddha 
dan bertanya kepada-Nya.” Bersama-sama dengan para dewa itu, 
Sakka menerangi seluruh Jetavana pada malam hari dan mendekati 
Buddha, bersujud kemudian berdiri di tempat yang semestinya. Saat 
Buddha menanyakan mengapa mereka datang dalam rombongan 
besar. Sakka menjawab, “Para dewa, Yang Mulia, ingin mengajukan 
pertanyaan. Tidak seorang pun selain Engkau, Yang Mulia, yang 
mampu menjawab pertanyaan mereka. Mohon Engkau menjelaskan 
kepada kami, Buddha Yang Mulia.”

“Baiklah, Sakka!” Buddha berkata, “Setelah memenuhi Kesempurnaan 
dan melakukan Lima Kedermawanan tanpa ragu, Aku memperoleh 
Kemahatahuan untuk melenyapkan keraguan dalam diri individu 
seperti engkau. Jawaban atas empat pertanyaan itu adalah sebagai 
berikut:

(1)	 dari semua pemberian, pemberian Dhamma adalah yang 
terbaik.

(2)	 dari semua rasa, rasa Dhamma adalah yang terbaik.
(3)	 dari semua kegembiraan, kegembiraan dalam Dhamma adalah 

yang terbaik.
(4)	 Kearahattaan pada akhir kemelekatan adalah yang terbaik 

karena merupakan akhir dari segala penderitaan.

Setelah mengucapkan jawaban itu dalam bahasa biasa, Buddha 



1545

Vassa Kelima Belas Buddha di Kapilavatthu

kemudian mengucapkan syair berikut:

Sabbadànaÿ Dhammadànaÿ jinàti. 
Sabbarassaÿ Dhammaraso jinàti. 
Sabbaratiÿ Dhammarati jinàti, 
Taõhakkhayo sabba dukkhaÿ jinàti.

(Sakka, raja para dewa,) pemberian Dhamma yaitu ajaran dan 
pelajaran Dhamma, mengungguli semua pemberian lainnya.

Rasa Dhamma, yang terdiri dari Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna dan sembilan pencapaian spiritual mengungguli semua 
yang lainnya.

Kegembiraan di dalam Dhamma mengungguli semua kegembiraan 
lainnya.

Kearahattaan pada akhir kemelekatan secara total mengatasi semua 
penderitaan.

Penjelasan dari Jawaban

(1) Bahkan jika jubah-jubah yang setipis lapisan batang pohon 
pisang dipersembahkan kepada para Buddha, Pacceka Buddha, 
dan para Arahanta ditumpuk hingga tingginya mencapai alam 
brahmà di dalam satu alam semesta dan tidak menyisakan ruang 
kosong di antaranya, sebait syair yang terdiri dari empat baris yang 
disampaikan sebagai penghargaan dari suatu persembahan jauh 
lebih berarti. Sesungguhnya, nilai dari pemberian jubah yang tidak 
terhitung banyaknya itu bahkan lebih kecil dari seperdua ratus lima 
puluh enam bagian dari nilai syair Dhamma yang disampaikan 
sebagai perghargaan dari persembahan jubah itu. Demikianlah 
kemuliaan dari mengucapkan, mengajarkan, dan memelajari 
Dhamma.

Bahkan mereka yang berusaha mengorganisir dan mengatur 
agar banyak orang dapat mendengarkan Dhamma, manfaat yang 
diperoleh juga luar biasa besar.
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Dibandingkan dengan persembahan makanan di dalam mangkuk, 
setiap orang memberikan makanan lezat dan mewah, dibandingkan 
pemberian obat-obatan, setiap orang memberikan mentega, 
minyak, dan sejenisnya, dibandingkan dengan pemberian ratusan 
ribu tempat tinggal seperti Mahàvihàra, dibandingkan dengan 
pemberian istana berkubah seperti Lohapàsàda, bahkan berbagai 
pemberian termasuk Vihàra Jetavana yang dipersembahkan oleh 
Anàthapiõóika dan vihàra-vihàra lain kepada para Buddha, Pacceka 
Buddha, dan Arahanta yang memenuhi seluruh alam semesta 
dan tidak menyisakan ruang kosong antara satu dengan lainnya; 
dibandingkan semua pemberian ini, pemberian Dhamma yang 
dibabarkan dalam satu bait syair yang terdiri empat baris sebagai 
penghargaan atas persembahan itu jauh lebih baik.

Mengapa? Karena mereka yang melakukan kebajikan 
mempersembahkan empat kebutuhan, yaitu: jubah, makanan, 
tempat tinggal, dan obat-obatan, melakukan hal itu hanya setelah 
mendengarkan Dhamma, bukan sebaliknya. Jika mereka tidak 
mendengarkan Dhamma, mereka tidak akan memberikan bahkan 
sesendok nasi sekalipun. Karena alasan inilah pemberian Dhamma 
mengungguli semua pemberian lainnya.

Untuk lebih jelasnya: dengan pengecualian para Buddha dan 
Pacceka Buddha, bahkan Yang Mulia Sàriputta dan siswa mulia 
lainnya, yang memiliki kecerdasan yang memungkinkan mereka 
menghitung tetesan air hujan sewaktu hujan deras selama satu 
àyu kappa penuh, tidak mungkin mencapai Sotàpatti-Phala dan 
kesucian yang lebih tinggi dengan usaha mereka sendiri (tanpa 
mendengar Dhamma). Sesungguhnya, setelah mendengarkan ajaran 
dari Thera Assaji dan yang lainnya, maka mereka dapat mencapai 
Sotàpatti-Phala; setelah mendengarkan ajaran Buddha (Dãghanakha 
Sutta dan lain-lain) mereka dapat menjadi para siswa (Sàvaka-
Pàramã ¥àõa). “Karena alasan ini pula, Sakka, hanya pemberian 
Dhamma (Dhamma dàna) lebih dihargai daripada pemberian empat 
kebutuhan (paccayadàna).” Demikianlah makna kata-kata Buddha, 
“Pemberian Dhamma mengungguli segala pemberian.”
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(2) Segala jenis rasa termasuk rasa buah-buahan, rasa bunga-
bungaan, rasa yang lezat (bahkan makanan para dewa sekalipun) 
adalah penyebab kelahiran kembali dalam saÿsàra dan kejatuhan ke 
dalam penderitaan. Tetapi rasa sembilan Dhamma spiritual bersama-
sama dengan Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna dan 
empat pasang Magga dan Phala serta Nibbàna adalah lebih baik 
daripada rasa duniawi. Demikianlah makna kata-kata Buddha, 
“Rasa Dhamma mengungguli segala rasa.”

(3) Segala kegembiraan di dunia ini seperti memiliki putra dan 
putri, memiliki kekayaan, perempuan, bernyanyi, musik, dan 
lain-lain adalah penyebab kelahiran kembali dalam saÿsàra 
dan kejatuhan ke dalam penderitaan. Kegembiraan (pãti) yang 
muncul dalam diri seseorang yang berasal dari perhatian dalam 
membicarakan, mengajarkan atau mendengarkan Dhamma, dapat 
menyebabkan kegirangan hati, bahkan hingga mengeluarkan air 
mata dan menyebabkan bulu kuduk berdiri. Kegembiraan demikian 
yang dapat mengakhiri penderitaan dalam saÿsàra dan membawa 
kesejahteraan hingga pencapaian Sotàpatti-Phala, lebih baik 
daripada semua jenis rasa duniawi. Demikianlah makna kata-kata 
Buddha, “Kegembiraan di dalam Dhamma mengungguli segala 
kegembiraan.”

(4) Segala jenis kemelekatan akan sirna saat Arahatta-Magga tercapai. 
Arahatta-Magga segera diikuti oleh (menghasilkan) Arahatta-Phala. 
Karena Arahatta-Phala muncul di akhir dari kemelekatan, ini disebut 
juga Taõhakkhata (hancurnya kemelekatan). Karena Arahatta-Phala 
yang juga disebut Taõhakkhata mengatasi semua penderitaan, ini 
adalah Dhamma yang mengungguli dan lebih mulia daripada segala 
hal. Demikianlah makna kata-kata Buddha, “Arahatta-Phala, akhir 
dari kemelekatan, mengatasi secara tuntas segala penderitaan.”

Menyelamatkan Delapan Puluh Empat Ribu Makhluk

Saat Buddha menjelaskan makna syair itu secara terperinci, delapan 
puluh empat ribu makhluk-makhluk berhasil menembus Empat 
Kebenaran dan terselamatkan.
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Setelah mendengarkan ajaran terperinci Buddha, Sakka bersujud 
dan mengajukan permohonan:

“Buddha Yang Mulia, walaupun pemberian Dhamma begitu mulia 
dan layak dipuji, mengapa kami tidak mendapatkan limpahan jasa 
dari kebajikan ini? Mulai saat ini, mohon Saÿgha melimpahkan jasa 
kepada kami dari kebajikan membabarkan Dhamma.”

Mendengar permohonan Sakka, Buddha mengadakan rapat Saÿgha 
dan berkata:

“Mulai saat ini, para bhikkhu, setelah membabarkan khotbah 
Dhamma, apakah itu khotbah besar, khotbah biasa atau khotbah 
yang diberikan kepada mereka yang mengunjungi kalian, atau 
(setidaknya) khotbah yang diberikan sebagai penghargaan atas 
persembahan makanan, limpahkanlah jasa itu, yang kalian peroleh 
dari khotbah Dhamma itu, kepada semua makhluk.” (Komentar 
Dhammapada)

Menjinakkan Raksasa âëavaka

Raja âëavaka dari Kota âëavi memiliki kebiasaan bersenang-senang 
berburu di dalam hutan rusa sekali seminggu, meninggalkan segala 
kemewahan istana.

Suatu hari sebelum ia memasuki hutan, ia membuat kesepakatan 
dengan pasukannya, “Barangsiapa menyerang seekor rusa yang 
melarikan diri, harus menangkap rusa itu.” Dan ketika mereka 
memasuki hutan seekor rusa melarikan diri dari serangan sang 
raja.

Karena ia bergerak cepat dan kuat, sang raja yang dilengkapi oleh 
sebuah busur segera mengikuti rusa itu hingga sejauh tiga yojanà. 
Rusa itu yang berasal dari keluarga eõã dapat berlari hanya sejauh 
tiga yojanà tanpa henti. Oleh karena itu ketika raja telah menempuh 
jarak itu, dengan sebatang anak panah ia membunuh rusa itu yang 
sedang berbaring kelelahan di tepi sebuah kolam. Ia memotong 
binatang itu menjadi beberapa potongan. Meskipun ia tidak 
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menginginkan dagingnya, ia membawanya dengan menggunakan 
sebuah galah agar ia tidak disebut “orang yang tidak mampu 
menangkap rusa”. Dalam perjalanan kembali, ia melihat sebatang 
pohon banyan yang rindang dengan daun-daunan muda dan tua 
di tempat yang tidak terlalu dekat juga tidak terlalu jauh dari kota; 
ia mendekati pohon itu untuk beristirahat.

Saat itu âëavaka si raksasa telah diberi hak oleh Raja Dewa Vessavaõa; 
siapa pun yang mendekati pohon banyan hingga memasuki daerah 
yang tertutupi oleh bayangan pohon itu pada siang hari adalah 
santapannya. (bukan berarti bahwa mereka yang datang hanya 
pada siang hari yang boleh ia makan. Tetapi siapa pun yang datang 
menyentuh daerah yang ditutupi oleh bayangan pohon itu pada 
siang hari boleh dimangsa, entah mereka datang pada siang atau 
malam hari.)

Saat raksasa itu melihat raja di bawah pohon banyam, ia 
memperlihatkan dirinya dan datang untuk memangsa raja itu. 
(Sang raja memberikan rusa yang ia bunuh agar raksasa itu 
membebaskannya. Namun raksasa itu tidak mau membebaskannya 
dan berkata, “Karena telah berada di tanganku, bukankah 
ini milikku? Bagaimana mungkin engkau, raja besar, mencari 
kebebasanmu dengan memberikan rusa ini kepadaku? Bagian ini 
hanya terdapat dalam beberapa versi.)

Kemudian raja berjanji kepada raksasa itu, “Bebaskan aku! Aku 
akan mengirimkan kepadamu setiap hari satu orang dan satu 
mangkuk nasi.” Raksasa itu tetap menolak membebaskannya; ia 
berkata, “Lupakanlah kemewahan yang engkau miliki sebagai raja. 
Bagiku, aku tidak dapat memakan mereka yang tidak mendatangi 
tempat tinggalku, juga aku tidak dapat memakan mereka yang tidak 
menyerahkan diri secara sukarela. Bagaimana aku dapat hidup jika 
aku membebaskan engkau?” Kemudian raja meyakinkan raksasa itu 
dengan berkata, “Jika satu hari aku gagal mengirimkan (makanan) 
kepadamu, engkau boleh memangsaku,” dan ia memperoleh 
kebebasannya dari raksasa itu dan kembali ke Kota âëavã.

Saat menunggu sang raja di pondok peristirahatan darurat yang 



1550

Riwayat Agung Para Buddha

mereka bangun, para pejabat melihat sang raja berjalan ke arah 
mereka; mereka menyapa raja dan berkata, “Mengapa engkau begitu 
sulit menangkap rusa itu, Raja Besar, takut kehilangan gengsi? Sang 
raja pulang ke kota tanpa menceritakan kejadian itu kepada siapa 
pun, setelah makan pagi, ia memanggil menteri kenegaraannya dan 
secara rahasia menceritakan (tentang janjinya kepada si raksasa).

“Apakah engkau menyebutkan waktunya, Raja Besar?” tanya 
menteri. “Tidak” jawab raja. “Engkau membuat kesalahan, Raja 
Besar,” menteri berkata. “Para raksasa seharusnya diberikan barang-
barang yang terbatas.” Karena engkau tidak memberikan batasan, 
seluruh wilayah ini berada dalam bahaya terserang wabah penyakit. 
Namun biarlah, Raja Besar. Meskipun engkau telah melakukan 
kesalahan, jangan khawatir, nikmatilah kemewahan istanamu. Aku 
akan melakukan apa yang harus dilakukan dalam masalah ini.” 
Sang menteri bangun pagi-pagi, pergi ke penjara dan membuat 
pengumuman kepada para kriminal yang divonis mati, ia berkata, 
“Mereka yang ingin hidup boleh keluar.”

Ia membawa si narapidana yang pertama keluar, memandikan dan 
memberinya makan, kemudian ia berkata, “Bawalah semangkuk nasi 
ini kepada si raksasa!” Begitu si narapidana menginjakkan kakinya 
di atas bayangan pohon banyan itu, si raksasa menampakkan dirinya 
yang mengerikan dan memangsanya seperti menggigit setangkai 
teratai.

Catatan: melalui kekuatan gaib raksasa, tubuh manusia termasuk 
rambut dan lain-lain dapat diubah menjadi sebongkah mentega.

Mereka yang mengawal si narapidana ke tempat raksasa itu melihat 
âëavaka melahap orang itu, menjadi ketakutan dan menceritakan 
kepada teman-teman dekat mereka. Sejak saat itu berita mengenai 
“raja menangkap para pencuri dan menyerahkannya kepada 
raksasa”, menyebar dan membuat para penduduk menjauhkan 
diri dari pencurian.

Beberapa waktu kemudian, karena tidak ada pencuri baru dan 
para pencuri lama semua telah habis, penjara menjadi kosong, 
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kemudian menteri melaporkan masalah itu kepada raja, yang 
kemudian menjatuhkan emas dan perak di jalan-jalan di seluruh 
kota, berharap seseorang akan memungutnya. Namun tidak seorang 
pun yang menyentuhnya dengan kaki sekalipun karena khawatir 
dituduh mencuri.

Karena gagal menangkap pencuri baru dengan cara itu, raja 
berdiskusi dengan menterinya, yang memberikan saran, “Kita 
perintahkan setiap rumah agar mengirimkan satu orang tua secara 
berurutan. Orang tua maksudnya adalah orang yang hampir mati.” 
Tetapi sang raja menolak saran itu karena para penduduk akan 
ketakutan dengan pikiran ‘raja sampai hati menyerahkan ayahku 
kepada raksasa!’ atau ‘ia sangat jahat menyerahkan kakekku kepada 
raksasa!’, “jangan gunakan rencana itu.”

Kemudian menteri mengusulkan rencana lain, “Kalau begitu, 
perintahkan agar setiap penduduk mengirimkan bayi-bayi mereka 
yang mereka gendong di punggung mereka. Bayi-bayi itu tidak 
memahami ‘Ini ibuku’ atau ‘Ini ayahku’.” Raja menyetujui rencana 
ini dan mengizinkan si menteri untuk melaksanakannya. Sang 
menteri melaksanakan rencana itu.

Para ibu membawa bayi-bayi mereka pergi, dan para perempuan 
yang sedang hamil melarikan diri. Setelah membesarkan anak 
mereka di negeri lain, mereka pulang ke kota itu dengan membawa 
anak-anak mereka.

Demikianlah, pemberian makan bagi raksasa dengan cara itu telah 
berlangsung selama dua belas tahun. Suatu hari saat pengawal 
kerajaan berkeliling kota, mencari anak-anak dan tidak menemukan 
satu pun. Mereka melaporkan hal itu kepada raja, “Selain putramu 
Pangeran âëavaka di istana, tidak ada lagi anak lain di kota ini.” 
Sang raja menjawab, “Seperti aku mencintai putraku, demikian 
pula orang-orang lain juga mencintai anak mereka masing-masing. 
Tetapi di dunia ini tidak ada yang lebih dicintai daripada diri sendiri. 
Pergilah, selamatkan hidupku dengan menyerahkan putraku kepada 
raksasa itu!”
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Pada saat itu, ibu Pangeran âëavaka, telah memandikan putranya 
dengan air harum dan mendandaninya dengan berbagai perhiasan. 
Ia sedang duduk dengan putranya yang diselimuti dengan kain 
putih yang lembut dan memangkunya untuk menidurkannya. Atas 
perintah raja, para pengawal pergi ke sana, dan mereka mengambil 
pangeran beserta pengasuhnya, diiringi tangisan ratu dan enam 
belas ribu pelayan perempuan, mereka mengatakan bahwa pangeran 
kecil itu akan menjadi makanan raksasa.

Kunjungan Buddha ke âëavã

Pada hari itu, Buddha bangun pagi-pagi dan berdiam dalam 
Mahàkaruõà Samàpatti di dalam Kuñã Harum di Vihàra Jetavana. 
Dan memeriksa dunia ini dengan dua Mata-Buddha-Nya, 
(âsayànusaya ¥àõa dan Indriya-paropariyatti ¥àõa) Beliau melihat 
dalam pandangannya tiga hal penting berikut:

(1)	 jasa masa lampau Pangeran âëavaka dapat membantunya dalam 
mencapai Anàgàmã-Phala,

(2)	 jasa masa lampau Raksasa âëavaka dapat membantunya dalam 
mencapai Sotàpatti-Phala, dan

(3)	 jasa masa lampau delapan puluh empat ribu makhluk-makhluk 
yang dapat membantu mereka dalam memperoleh Mata-
Dhamma (Dhamma-cakkhu), menembus Empat Kebenaran, 
pada akhir khotbah yang Beliau sampaikan.

Maka, pada pagi hari itu, Beliau melakukan tugas-tugas pagi 
harinya. Sebelum Beliau menyelesaikan tugas-tugas sore harinya, 
saat matahari terbenam pada hari di bulan baru itu, Beliau 
berjalan kaki sendirian, dengan membawa mangkuk dan jubahnya 
melakukan perjalanan sejauh tiga puluh yojanà dari Sàvatthã, dan 
memasuki kawasan tempat tinggal si raksasa.

Di manakah Buddha berada? Apakah Beliau berada di dalam istana 
si raksasa yang tidak terlihat oleh mata orang-orang biasa di dekat 
pohon banyan? Atau apakah Beliau duduk di bawah pohon banyan? 
Beliau duduk di dalam istana si raksasa. Penjelasan: seperti para 
raksasa dapat melihat istana mereka, demikian pula Buddha juga 
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dapat melihatnya. Oleh karena itu Beliau masuk ke istana raksasa 
itu dan berdiri di pintu gerbang.

Pada waktu itu, âëavaka sedang menghadiri pertemuan para 
raksasa di Himavanta. Penjaga gerbang âlavaka, raksasa bernama 
Gadrabha, mendekati Buddha dan memberi hormat, kemudian 
terjadi percakapan antara Gadrabha dan Buddha:

Gadrabha, “Buddha Yang Agung, apakah Engkau baru datang saat 
matahari terbenam?”
Buddha, “Ya, Gadrabha, Aku hanya datang saat matahari terbenam. 
Jika tidak merepotkan engkau, Aku ingin melewatkan malam ini 
di istana âëavaka.”
Gadrabha, “Buddha Yang Agung, sama sekali tidak merepotkanku. 
Namun Raksasa âëavaka sangat kejam. Ia bahkan tidak menghormati 
orangtuanya. Oleh karena itu, sebaiknya jangan bermalam di 
sini.”
Buddha, “Gadrabha, Aku tahu tentang kekejaman âëavaka. Tidak 
akan terjadi sesuatu yang membahayakan-Ku. Aku ingin bermalam 
di istana âëavaka jika tidak merepotkan engkau.”
Gadrabha, “Buddha Yang Agung, âëavaka bagaikan panci besi yang 
terbakar api. Ia tidak memedulikan orangtuanya, para bhikkhu, 
brahmana, dan Dhamma. Mereka yang datang ke tempat ini akan 
membuatnya marah, ia akan mengeluarkan jantung mereka, atau 
melempar mereka hingga ke seberang lautan atau bahkan ke 
seberang alam semesta dengan mencengkeram kaki mereka.”
Buddha, “Gadrabha, Aku tahu tentang semua itu. Jika tidak 
merepotkan engkau, Aku ingin bermalam di istana âëavaka malam 
ini.”
Gadrabha, “Buddha Yang Agung, tidak merepotkan bagiku. Tetapi 
âëavaka akan membunuhku jika aku memberikan izin kepada-Mu 
tanpa memberitahunya. Buddha Yang Agung, izinkan aku akan 
memberitahukan kepadanya terlebih dahulu.”
Buddha, “Gadrabha, beritahukanlah kepadanya.”
Gadrabha, “Buddha Yang Agung, mohon pikirkan lagi apakah 
Engkau mau bermalam di sini atau tidak.”

Setelah mengatakan hal itu, Gadrabha bersujud kepada Buddha dan 
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berangkat menuju Himavanta. Pintu istana âëavaka terbuka dengan 
sendirinya. Buddha memasuki bangunan itu dan duduk di atas 
singgasana permata di mana âëavaka biasa duduk pada hari-hari 
penting, menikmati kemewahan surgawinya. Sambil duduk Buddha 
memancarkan cahaya kuning keemasannya (pãta).

Melihat cahaya keemasan itu, para pelayan perempuan âëavaka 
berkumpul, bersujud kepada Buddha dan duduk di sekeliling 
Beliau. Buddha membabarkan berbagai khotbah Dhamma kepada 
mereka, dan akhirnya berkata, “Para raksasa, seperti halnya pada 
masa lampau kalian memberikan persembahan dan menjalani 
moralitas serta menghormati mereka yang patut dihormati, kalian 
memperoleh kemewahan surgawi. Sekarang lakukanlah juga seperti 
apa yang kalian lakukan pada masa lampau. Tanpa merasa iri hati 
(issà) dan kikir (macchariya) dan lain-lain.” Setelah mendengarkan 
Dhamma yang indah itu mereka bersorak dan tetap duduk 
mengelilingi Buddha.

Sesampainya di Himavanta, raksasa Gadrabha memberitahukan 
âëavaka dengan hormat, “O âëavaka, raja para raksasa, yang tidak 
pernah mengalami penderitaan! Mohon dengarkan aku. Ketahuilah, 
Buddha telah datang dan duduk di dalam istanamu.” Kemudian 
âëavaka memberi isyarat, yang artinya “Diamlah! Aku akan segera 
pulang dan melakukan apa yang harus dilakukan!”

(âëavaka juga berpikiran salah menganggap bahwa kedatangan 
Buddha ke istananya adalah suatu aib, dan karena keangkuhannya 
sebagai raksasa, ia mendiamkan berita itu, dengan berpikir, “Semoga 
tidak ada satu raksasa pun yang mendengarnya.”)

Kemudian dua dewa mulia, Sàtàgira dan Hemavata, sepakat 
untuk mengunjungi Buddha di Vihàra Jetavana sebelum mereka 
menghadiri pertemuan para dewa. Dengan mengendarai kendaraan 
yang berbeda mereka melakukan perjalanan melalui angkasa 
bersama dengan para pengikut mereka.

Catatan: tidak ada jalur khusus untuk para raksasa di angkasa. 
Mereka harus mencari jalan sendiri, menghindari istana-istana 
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surgawi yang terletak di sana.

Tetapi, istana âëavaka, terletak di atas tanah. Sangat aman, dikelilingi 
oleh empat tembok, pintu-pintu, menara, dan kubah. Di atas istana 
itu terbentang jaring-jaring dari logam. Istana itu seperti kotak. Tiga 
yojanà tingginya, yang menghalangi jalur yang akan dilalui oleh 
para raksasa di angkasa.

Ketika kedua sahabat, raksasa surgawi Sàtàgira dan Hemavata, tiba 
di atas istana itu dalam perjalanan angkasa mereka mengunjungi 
Buddha, mereka tidak dapat meneruskan perjalanan.

Sesungguhnya, hingga ke Alam Bhavagga, tidak seorang pun yang 
dapat melewati tempat Buddha berada.

Oleh karena itu saat mereka merenungkan penyebab terhalangnya 
mereka, mereka melihat Buddha kemudian mereka turun ke atas 
tanah bagaikan batu yang jatuh. Setelah bersujud kepada Buddha, 
mereka mendengarkan khotbah dan mengelilingi Buddha, 
kemudian minta diri, “Buddha Yang Agung, kami harus menghadiri 
pertemuan para raksasa surgawi.” Sambil mengucapkan pujian 
kepada Tiga Permata, mereka pergi menuju Himavanta, tempat 
diadakannya pertemuan itu.

Melihat kedua sahabat itu (dewa-dewa mulia), âëavaka bangkit dari 
duduknya dan mengundang mereka dengan mengatakan, “Silakan 
duduk di sini.”

Kekejaman Raksasa âëavaka

Kedua sahabat itu memberitahu âëavaka, “Temanku âëavaka, 
Buddha Yang Mulia masih duduk di istanamu. Engkau sungguh 
beruntung! Pergilah, temanku âëavaka, layani Buddha!”

(Bagi individu yang tidak berkeyakinan, kata-kata bijak yang 
berhubungan dengan keyakinan adalah penghinaan, demikian pula 
kata-kata yang berhubungan dengan moralitas bagi ia yang tidak 
bermoral; kata-kata yang berhubungan dengan pengetahuan bagi ia 
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yang bodoh; kata-kata yang berhubungan dengan kedermawanan 
bagi ia yang kikir; kata-kata yang berhubungan dengan kebijaksanaan 
bagi ia yang dungu.)

Kata-kata kedua sahabat yang membangkitkan keyakinan terhadap 
Buddha adalah penghinaan bagi âëavaka yang tidak memiliki 
keyakinan; oleh karena itu, mendengar kata-kata pujian terhadap 
Buddha, âëavaka si raksasa yang tidak berkeyakinan menjadi marah; 
hatinya mendidih karena kemarahan bagaikan sebongkah mentega 
yang jatuh ke dalam api; ia bertanya dengan marah, “Orang seperti 
apakah Ia yang kalian sebut Buddha Yang Mulia yang duduk di 
istanaku?”

Kemudian kedua sahabat itu (dewa-dewa mulia) berkata kepada 
âëavaka, “Teman âëavaka, tidakkah engkau mengenal guru kami, 
Yang Teragung? (Beliau adalah orang yang paling terkemuka dan 
termulia.) Bahkan sewaktu masih di Alam Dewa Tusãtà, ia telah 
melakukan lima penyelidikan.” (kemudian mereka menceritakan 
riwayat Buddha hingga saat membabarkan Dhammacakka Sutta. 
Mereka juga menceritakan kepada raksasa itu secara lengkap 
tiga puluh dua peristiwa yang terjadi saat Bodhisatta memasuki 
rahim, dan seterusnya.) “Teman âëavaka, tidakkah engkau melihat 
peristiwa-peristiwa menakjubkan itu?” mereka bertanya. Walaupun 
ia juga melihatnya, namun karena dikuasai oleh kemarahan, âëavaka 
menjawab dengan tidak jujur, “Tidak, aku tidak melihatnya.”

Kedua dewa bersahabat itu menjadi tidak puas dan berkata, 
“Apakah engkau melihatnya atau tidak, apalah gunanya engkau 
melihat atau tidak? Teman, apa yang akan engkau lakukan kepada 
guru kami, Buddha Yang Mulia? Dibandingkan dengan Beliau (a) 
engkau bagaikan seekor bayi sapi yang baru lahir di dekat seekor ibu 
sapi yang punuknya berayun; (b) bagaikan seekor bayi gajah yang 
baru lahir di dekat seekor gajah jantan dewasa yang sedang berahi 
dengan kotoran yang mengalir keluar dari tiga bagian tubuhnya, 
yaitu dari belalai, ujung organ kemaluan, dan telinganya; (c) seekor 
rubah buruk rupa di dekat seekor raja singa yang anggun berbadan 
dan bahu bundar dan bulu leher yang panjang berkilau; dan (d) 
bagaikan seekor burung gagak kecil yang sayapnya patah di dekat 
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seekor raja burung garuda yang tubuhnya sebesar seratus lima 
puluh yojanà. Pergilah dan lakukan apa yang harus dilakukan.” 
Dengan marah, raksasa itu bangkit dari duduknya, berdiri tegak 
dengan kaki kiri menginjak batu datar merah, ia berteriak, “Apakah 
guru kalian, Buddha, lebih sakti? Atau, apakah aku yang lebih 
sakti? Kalian lihat saja (siapa yang lebih sakti)!” sambil berteriak 
ia menghentakkan kaki kanannya di puncak Gunung Kelàsa yang 
tingginya enam puluh yojanà. Kemudian, bagaikan percikan bunga 
api yang berhamburan dari besi yang dipanaskan di dalam tungku 
pandai besi dan dipukul dengan palu, demikian pula Gunung Kelàsa 
menghamburkan batu-batu karang.

Berdiri di puncak gunung, raksasa itu berteriak, “Aku, âëavaka!” 
Teriakannya terdengar di seluruh Jambådãpa.

Empat Teriakan Dahsyat

Ada empat teriakan dahsyat yang terdengar di seluruh Jambådãpa 
(1) teriakan “Aku menang! Aku menang!” yang diucapkan oleh 
Jenderal Raksasa Puõõaka, saat ia mengalahkan Raja Dhana¤caya 
Korabya dalam permainan dadu seperti yang dikisahkan dalam 
Vidhåra Jataka; (2) teriakan “Aku akan memakan semua bhikkhu 
jahat, bhikkhunã jahat, umat laki-laki dan perempuan yang jahat dan 
orang-orang yang tidak baik,” yang diucapkan oleh Visukamma 
dalam samaran seekor anjing hitam besar atas perintah Sakka, raja 
para dewa ketika ajaran Buddha Kassapa memudar; (3) teriakan “Raja 
Kusa, Sihassara; yang suaranya berani dan menembus bagaikan suara 
raja singa, adalah Aku!” yang diucapkan oleh Bodhisatta Kusa saat 
keluar kota bersama Putri Pabhàvatã di atas punggung gajah ketika 
tujuh raja yang ingin menikahi putri mengepung kota mereka; dan 
(4) yang sekarang ini, “Aku, âëavaka!” yang diucapkan oleh raksasa 
yang berdiri di Gunung Kelàsa. Teriakkan itu seolah-olah berasal 
dari tiap-tiap gerbang kota dan desa di seluruh Jambådãpa.

Karena âëavaka menguasai Himavanta, tiga ribu yojanà luasnya, 
seluruh wilayah itu berguncang.

Selanjutnya raksasa itu menyerang Buddha dengan sembilan jenis 
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peluru (dengan cara yang sama seperti telah dijelaskan dalam Bab 
XIII sewaktu menaklukkan Vasavattã Devaputta Màra). Meskipun 
diserang oleh peluru-peluru itu, âëavaka tidak mampu mengusir 
Buddha. Kemudian, ia berjalan ke arah Buddha, memimpin pasukan 
yang menakutkan yang terdiri dari empat bagian: gajah, kuda, 
kereta, dan berjalan kaki, yang bercampur baur dalam wujud hantu 
bersenjata.

Hantu-hantu itu yang menyamar dalam berbagai wujud itu 
berteriak “Tangkap dia! Bunuh dia!” Mereka seolah-olah muncul 
dari angkasa di atas Buddha. Tetapi mereka tidak berani mendekati 
Buddha seperti lalat yang tidak berani mendekati sepotong besi 
panas membara.

Walaupun mereka tidak berani mendekat, namun mereka juga 
tidak mundur seperti yang dilakukan Màra dan bala tentaranya 
yang mundur segera setelah ditaklukkan menjelang tercapainya 
Pencerahan Sempurna di Mahàbodhi, melainkan mereka, âëavaka 
dan pasukan hantunya melewatkan malam itu, melakukan gangguan 
dan kekacauan.

Serangan Terakhir Dengan Senjata Jubah Putih Dewa

Gagal dalam menakut-nakuti Buddha dengan memperlihatkan 
benda-benda menakutkan selama setengah malam, ia memutuskan, 
“Baiklah aku akan menggunakan senjata jubah putih dewa yang 
tidak terlihat!”

Empat Senjata Paling Ampuh

Terdapat empat senjata paling ampuh di jagat raya ini. Mereka 
adalah:
(1)	 Senjata petir Sakka
(2)	 Pentung besi Vessavaõa
(3)	 Senjata tatapan Yama
(4)	 Jubah putih âëavaka

Penjelasan:
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(1)	 jika Sakka yang sedang marah menyerang dengan senjata 
petirnya ke arah Gunung Meru, petir itu akan menembus 
gunung setinggi 168.000 yojanà itu, melubanginya, dan keluar 
dari dasarnya.

(2)	 Senjata pentung besi Vessavaõa saat diayunkan olehnya dalam 
kemarahan pada masa lampau (saat ia masih puthujjana) 
memenggal kepala ribuan yakkha, dan saat berayun kembali, 
kepala-kepala itu akan kembali ke posisi semula.

(3)	 Jika Yama, Raja Neraka, sedang marah, ia akan menatap ke 
samping dan ribuan kumbhaõóa akan hancur dengan suara 
mendesis seperti biji wijen yang dilemparkan ke dalam panci 
panas membara.

(4)	 Jika âëavaka, si raksasa, dalam kemarahannya melemparkan 
senjata jubah putih dewanya ke angkasa, maka akan terjadi 
bencana kekeringan selama dua belas tahun; jika dilemparkan 
ke atas tanah, semua pohon dan tanaman serta benda-benda 
lainnya akan mengering, dan tidak ada tanaman yang dapat 
tumbuh selama dua belas tahun; jika dilemparkan ke dalam 
lautan, maka semua air di lautan akan mengering bagaikan 
setetes air di dalam panci panas. Gunung sebesar Meru, jika 
terserang oleh jubah ini, akan jatuh dan pecah berkeping-
keping.

Dengan pikiran ini, âëavaka melepaskan jubah putihnya, kemudian 
berdiri dan siap untuk melemparkan jubahnya itu.

Pada waktu itu semua dewa, yang berasal dari sepuluh ribu alam 
semesta, berkumpul, karena mereka memutuskan, “Hari ini, Yang 
Teragung akan menjinakkan Raksasa âëavaka yang kejam. Dan 
di tempat itu kami akan mendengarkan ajaran Buddha.” Selain 
mereka yang ingin mendengarkan Dhamma, para dewa yang 
ingin menyaksikan pertempuran itu juga berkumpul di sana. 
Demikianlah seluruh angkasa surga dipenuhi dengan makhluk-
makhluk surgawi.

Kemudian âëavaka, si raksasa, melayang naik ke sekeliling Buddha, 
melemparkan senjata jubah putih dewanya ke arah Buddha. Dengan 
suara gemuruh di angkasa bagaikan senjata petir serta memancarkan 
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asap ke segala arah dan lidah api yang menyambar-nyambar, jubah 
itu melayang ke arah Buddha, namun setelah mendekati Buddha, 
jubah itu berubah menjadi handuk kaki yang jatuh di kaki Buddha, 
dan menghancurkan kesombongan si raksasa.

âëavaka menjadi tidak berdaya; ia telah kehilangan kesombongannya 
bagaikan seekor sapi yang tanduknya patah atau bagaikan seekor 
kobra berbisa yang giginya dicabut. Kemudian ia merenungkan, 
“Senjata jubah putih gagal mengalahkan Bhikkhu Gotama. 
Mengapa?” kemudian ia menebak, “Bhikkhu Gotama berdiam dalam 
cinta kasih. Itulah alasannya. Sekarang aku akan menghilangkan 
cinta kasihnya dengan kata-kata kasar.” Maka ia berkata:

“O Bhikkhu Gotama, tanpa seizinku Engkau memasuki istanaku dan 
duduk di tengah-tengah para pelayan perempuan seperti seorang 
perumah tangga. Tidaklah tepat bagi seorang bhikkhu mengambil 
apa yang tidak diberikan dan bergaul dengan para perempuan. Oleh 
karena itu, jika Engkau mematuhi peraturan seorang bhikkhu (O 
Gotama, keluarlah dari istanaku segera!)”

(Sehubungan dengan kata-kata âëavaka, hanya bagian penting di 
dalam kurung yang dibacakan pada Konsili Buddhis; bagian lainnya 
dikutip dari Komentar.)

Buddha menuruti perintah si raksasa dan keluar dari istana sambil 
menjawab, “Baiklah, teman-Ku âëavaka.” (Seorang musuh tidak 
dapat ditenangkan oleh permusuhan. Itu benar! Bagaikan sepotong 
empedu beruang yang dimasukkan ke dalam hidung seekor anjing 
liar yang ganas akan menambah keganasannya, demikian pula 
orang yang ganas dan kasar, jika dibalas dengan kekasaran dan 
keganasan, akan menjadi lebih kejam. Sesungguhnya, orang yang 
demikian harus dijinakkan dengan kelembutan. Fenomena alami ini 
sangat dipahami oleh Buddha. Demikianlah, Beliau mengucapkan 
kata-kata lembut dan mengalah.)

Kemudian si raksasa berpikir, “Sungguh sangat penurut Bhikkhu 
Gotama ini. Ia keluar segera setelah kuperintahkan. Tanpa sebab aku 
telah menyerang-Nya semalaman, padahal Bhikkhu Gotama begitu 
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patuh untuk keluar.” Demikianlah hati âëavaka mulai melunak.

Ia merenungkan lagi, “Tetapi aku belum yakin apakah Ia keluar 
disebabkan karena kepatuhan-Nya atau kemarahan-Nya—aku akan 
mengetahuinya sekarang.” Maka ia berkata kepada Buddha lagi, 
“Masuklah, Bhikkhu Gotama!”

Buddha, untuk lebih melunakkan hati si raksasa dan agar ia yakin 
akan kepatuhan-Nya, berkata, “Baiklah, teman-Ku âëavaka,” dan 
memasuki istana itu.

Demikianlah raksasa itu menguji Buddha dengan memerintahkan 
berulang-ulang agar benar-benar yakin apakah Buddha sungguh-
sungguh patuh, untuk kedua kali dan ketiga kalinya ia berkata, 
“Masuklah,” dan kemudian, “Keluarlah.” Buddha menuruti 
perintah raksasa itu sehingga hatinya menjadi semakin lunak 
(sungguh besar welas asih Buddha!) Jika Buddha tidak mematuhi 
raksasa itu, yang bersifat kasar, hatinya yang kasar akan menjadi 
semakin bergolak dan tidak akan mampu menerima Dhamma. 
Seperti perumpamaan duniawi: bagaikan seorang anak nakal 
yang menangis, dapat ditenangkan dengan memberikan apa yang 
ia mau dan melakukan apa yang ia suka, demikian pula Buddha 
(yang merupakan ibu tiga alam), bertindak sesuai perintah untuk 
membuat âëavaka si raksasa (anak nakal dan kasar) yang sedang 
menangis meneriakkan kemarahan dari kotoran batinnya.

Perumpamaan lain: bagaikan seorang pengasuh membawa hadiah 
dan membujuk seorang bayi nakal, yang menolak meminum 
susu, demikian juga Buddha (pengasuh tiga alam) menuruti apa 
yang dikatakan oleh si raksasa, yang dengan demikian memenuhi 
keinginan si raksasa untuk membujuk si raksasa (si bayi nakal) agar 
mau meminum susu manis Dhamma spiritual.

Perumpamaan lain lagi: bagaikan seseorang yang ingin mengisi 
sebuah kendi dengan catumadhu (makanan atau obat yang 
mengandung empat bahan) akan terlebih dahulu membersihkan 
bagian dalam kendi itu, demikian pula Buddha yang ingin mengisi 
kendi hati si raksasa dengan catumadhu Dhamma spiritual terlebih 
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dahulu membersihkan hati si raksasa dari kotoran kemarahan. Itulah 
sebabnya Beliau mematuhi tiga kali keluar dan masuk istananya 
sesuai perintah. (Kepatuhan-Nya bukan karena takut.)

Selanjutnya muncul niat jahat dalam diri raksasa itu, “Bhikkhu 
ini sungguh patuh. Jika diperintahkan ‘Masuk’ Ia masuk dengan 
segera; jika diperintahkan ‘Keluar’ Ia keluar dengan segera; dengan 
begini (memerintahkan-Nya masuk dan keluar) semalaman aku 
akan membuat-Nya lelah. Setelah membuat-Nya lelah aku akan 
melempar-Nya ke seberang Gaïgà dengan mencengkeram kedua 
kaki-Nya.” Demikianlah, ia memerintahkan Buddha untuk keempat 
kalinya, “Keluarlah, O Bhikkhu Gotama!”

Buddha mengetahui niat jahat raksasa itu; Beliau juga mengetahui 
bahwa jika Beliau mengatakan sesuatu kepadanya; âëavaka akan 
mengajukan pertanyaan kepada Buddha, dan itu akan memberikan 
kesempatan emas bagi Buddha untuk membabarkan Dhamma.

Oleh karena itu Beliau menjawab, “Aku mengetahui rencana jahat 
dalam pikiranmu. Jadi Aku tidak akan keluar. Lakukanlah apa yang 
engkau kehendaki.”

Sebelum berjumpa dengan Buddha, pada masa lalu ia juga berjumpa 
dengan para petapa dan petapa pengembara, yang memiliki 
kesaktian yang datang melalui angkasa, mereka mengunjungi 
istananya untuk melihat apakah istana itu terbuat dari emas, atau 
perak, atau batu delima. Kepada para pengunjung ini, si raksasa 
mengajukan pertanyaan. Jika mereka tidak mampu menjawab, ia 
akan mencelakai mereka dengan membuat mereka menjadi gila 
atau mencabut jantung mereka atau dengan melemparkan mereka 
ke seberang Sungai Gaïgà

Berikut ini adalah bagaimana raksasa itu mencelakai: mereka 
membuat seseorang menjadi gila dalam dua cara: (1) memperlihatkan 
wujud yang sangat menakutkan dan (2) dengan mencengkeram 
dan meremas jantungnya. Mengetahui bahwa cara pertama tidak 
akan berakibat apa-apa bagi para petapa dan petapa pengembara, 
âëavaka tidak menggunakan cara pertama; ia akan mengecilkan 
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ukuran tubuhnya menjadi sangat halus dengan kesaktiannya dan 
memasuki tubuh para petapa (sakti) itu dan meremas jantung 
mereka dengan cengkeramannya. Sehingga proses batin mereka 
menjadi tidak stabil dan mereka menjadi kehilangan akal sehat. Ia 
juga akan memecahkan jantung para petapa yang telah menjadi 
gila itu. Karena mereka tidak mampu menjawab pertanyaan, ia 
akan mengatakan agar mereka jangan datang lagi dan kemudian 
melemparkan mereka dengan mencengkeram kedua kaki mereka 
ke seberang Gaïgà.

âëavaka teringat pertanyaan-pertanyaan yang telah sering ia ajukan 
pada kesempatan-kesempatan sebelumnya dan berpikir, “Sekarang 
aku akan bertanya kepada Bhikkhu Gotama ini, jika Ia tidak mampu 
memberikan jawaban yang memuaskan, aku akan membuat-Nya 
gila, meledakkan jantung-Nya dan melempar-Nya ke seberang 
Gaïgà dengan mencengkeram kedua kaki-Nya. Demikianlah aku 
akan menyiksa-Nya.” Ia berkata dengan kasar:

“O Bhikkhu Gotama, aku akan mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada-Mu. Jika Engkau tidak mampu menjawabnya, aku akan 
membuat-Mu gila, atau meledakkan jantung-Mu, atau aku akan 
mencengkeram kedua kaki-Mu dan melempar-Mu ke seberang 
sungai.”

(Dari manakah âëavaka mendapatkan pertanyaan-pertanyaan itu? 
Jawaban: Orangtuanya telah memelajari delapan pertanyaan dan 
jawabannya dari Buddha Kassapa, yang mereka puja. Orangtuanya 
mengajarkan kepadanya semua pertanyaan dan jawaban itu 
kepadanya saat ia masih muda.)

(Dengan berjalannya waktu, âëavaka melupakan jawaban-jawaban 
itu. Kemudian ia menuliskan pertanyaan-pertanyaan itu di atas 
lempengan emas, agar ia tidak lupa, dan menggantungnya di pintu 
gerbang istananya. Demikianlah asal usul pertanyaan âëavaka yang 
bersumber dari seorang Buddha, dan hanya para Buddha yang 
dapat menjawab karena pertanyaan-pertanyaan itu (adalah bidang 
keahlian para Buddha, Buddhavisaya.)
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Mendengar kata-kata raksasa itu, Buddha yang ingin memperlihatkan 
kekuatan istimewa para Buddha, istimewa dalam arti bahwa tidak 
ada makhluk apa pun di dunia ini yang memiliki kekuatan ini; tidak 
seorang pun yang dapat mencelakai empat hal yang dimiliki para 
Buddha: persembahan kepada para Buddha, kehidupan mereka, 
Kemahatahuan mereka, dan cahaya tubuh mereka. Maka Buddha 
berkata:

“Teman-Ku raksasa, di seluruh dua alam, alam surga seperti para 
dewa dan Màra dan brahmà, dan alam manusia seperti para bhikkhu, 
brahmana, para pangeran dan umat awam lainnya, tidak seorang 
pun yang dapat membuat-Ku gila, (atau) yang dapat meledakkan 
jantung-Ku, (atau) yang dapat melempar-Ku ke seberang sungai.” 
(Setelah mematahkan niat jahat si raksasa, Buddha menambahkan 
agar ia mengajukan pertanyaannya:)

“Teman-Ku raksasa, meskipun demikian, engkau boleh mengajukan 
pertanyaan apa pun yang engkau suka.”

Demikianlah Buddha mengundangnya, jenis yang hanya digunakan 
oleh para Buddha Yang Mahatahu.

(Ada dua jenis undangan: pertama yang diberikan oleh para Buddha 
dan para Bodhisatta, dan kedua oleh para individu lainnya. Para 
Buddha dan para Bodhisatta mengundang pertanyaan dengan 
penuh kepercayaan diri, “Tanyakan apa saja yang engkau suka. 
Aku akan menjawab semua pertanyaanmu, tanpa sisa.” Para 
individu lain melakukan yang sama tapi dengan sedikit kurang 
kepercayaan diri, “Tanyalah temanku. Aku akan menjawab jika 
aku mengetahuinya.”)

Pertanyaan âëavaka dan Jawaban Buddha

Setelah Buddha mengundang dengan cara yang biasa digunakan 
oleh para Buddha Yang Mahatahu, âëavaka mengajukan pertanyaan 
dalam syair berikut:

Kiÿ sådha vittaÿ purisassa seññhaÿ? 
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kiÿ su suciõõaÿ sukham àvahàti? 
Kiÿ su have sàdutaraÿ rasànaÿ? 
Kathaÿ jãviÿ jãvitamàhu seññhaÿ? (1)

(O Bhikkhu, dari keluarga Gotama!), apakah harta yang paling dipuji 
dari manusia di dunia ini? Apakah yang jika dilatih terus menerus 
setiap hari dapat mengantarkan kepada tiga kebahagiaan manusia, 
dewa, dan Nibbàna? Dari semua rasa, apakah sesungguhnya yang 
terlezat bagi makhluk-makhluk hidup? Bagaimanakah kehidupan 
seseorang yang paling dipuji di antara makhluk-makhluk hidup 
seperti yang dinyatakan oleh banyak manusia mulia seperti para 
Buddha dan lainnya?

Demikianlah pertanyaan pertama diajukan, “Apakah harta yang 
paling dipuji dari manusia di dunia ini?” ditanyakan dengan 
menggunakan cara mengarahkan; cara berbicara demikian 
disebut metode ukaññha; oleh karena itu harus dipahami bahwa 
kata ‘manusia’ di sini mewakili laki-laki dan perempuan. Makna 
pertanyaan itu adalah “Apakah yang terbaik dari semua laki-laki 
dan perempuan?”

Bait ini berisi empat pertanyaan:
(1)	 Harta apakah yang terbaik di dunia ini?
(2)	 Apakah yang jika dilatih setiap hari dapat mengantarkan ketiga 

kebahagiaan manusia, dewa, dan Nibbàna?
(3)	 Apakah rasa yang terlezat dari semua rasa?
(4)	 Bagaimanakah penghidupan yang terbaik?

Buddha, yang ingin menjawab dengan cara yang sama seperti yang 
dilakukan oleh Buddha Kassapa, mengucapkan jawaban dalam 
syair berikut:

Saddh ‘ãdha vittaÿ purisassa seññhaÿ 
Dhammo suciõõo sukham àvahati. 
Saccaÿ have sàdutaraÿ rasànaÿ, 
Pa¤¤àjãviÿ jãvitaÿ àhu seññham.

(O teman-Ku, raksasa bernama âëavaka) di dunia ini harta 
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yang paling dipuji oleh semua laki-laki dan perempuan 
adalah keyakinan (saddhà) baik duniawi maupun-spiritual. 

Sepuluh Perbuatan Baik atau tiga perbuatan dàna, sãla, dan bhàvanà, 
yang jika dilatih siang dan malam, dapat mengantarkan menuju tiga 
kebahagiaan (sukha) di alam manusia, dewa, dan Nibbàna.

Dari semua rasa lezat, kebenaran (sacca) atas pentingnya Nibbàna, 
dalam pengertian tertinggi (paramatthasacca) atau kejujuran dalam 
berbicara (vacãmaïgala) yang dicapai dengan menjauhkan diri 
dari kebohongan (viratã sacca) adalah yang terlezat bagi semua 
makhluk.

Manusia-manusia mulia seperti para Buddha dan lain-lainnya 
menyatakan bahwa kehidupan mereka yang terus-menerus 
mengikuti jalan kebajikan, adalah yang terbaik.

(Makna ini dalam batas tertentu harus dipahami sebagai berikut: 
bagaikan berbagai harta kekayaan duniawi seperti emas, perak, 
dan sebagainya, meskipun berguna dalam memberi kebahagiaan 
jasmani (kàyika-sukha) dan kebahagiaan batin (cetasika-sukha), 
karena dapat mencegah seseorang dari rasa lapar, haus dan 
bentuk-bentuk penderitaan lainnya, karena harta itu adalah akhir 
dari kemiskinan, karena harta itu dapat menjadi penyebab untuk 
memperoleh mutiara, batu delima, dan lain-lain, karena dapat 
memberikan kehormatan dari orang-orang lain, demikian pula 
dua jenis keyakinan (saddhà) duniawi dan spiritual, juga membawa 
kebahagiaan duniawi dan spiritual; demikian pula keyakinan 
sebagai kebajikan utama bagi mereka yang menjalani peraturan 
perbuatan benar mencegahnya dari penderitaan dalam saÿsàra 
seperti kelahiran kembali, usia tua, dan seterusnya; demikian pula 
keyakinan adalah akhir dari kemiskinan kebajikan; demikian pula 
keyakinan membentuk penyebab dalam memperoleh Permata 
Dhamma seperti Tujuh Faktor Pencerahan (Bojjhaïga) yaitu Sati-
sambhojjhaïga, dan lain-lain.

Saddho sãlena sampanno, yaso bhogasamappito, 
Yaÿ yaÿ padesaÿ bhajati, tattha tatth’eva påjito.
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(Ia yang memiliki keyakinan (saddhà) dan moralitas (sãla), yang 
juga memiliki pengikut dan kekayaan akan dihormati ke mana 
pun ia pergi. Demikianlah Buddha membabarkan (dalam kisah 
Cittagahapati, 21 Pakiõõaka Vagga dari Dhammapada), individu 
yang berkeyakinan dihormati (atau dipuji) oleh semua manusia 
dan para dewa. Oleh karena itu, dua jenis keyakinan duniawi dan 
spiritual, dikatakan oleh Buddha adalah kekayaan seseorang.

(Kekayaan keyakinan ini adalah penyebab tiga kebahagiaan istimewa 
di alam manusia, dewa, dan Nibbàna. Lebih lanjut lagi, juga sebagai 
penyebab untuk memperoleh harta duniawi seperi emas, perak dan 
sejenisnya. Itu benar: hanya ia yang berkeyakinan dan memberikan 
dàna yang mampu memperoleh harta duniawi. Harta kekayaan 
seorang yang tidak berkeyakinan tidak akan menghasilkan apa-apa. 
Oleh karena itu harta kekayaan keyakinan dikatakan sebagai harta 
yang paling dipuji.)

((2) Jika Sepuluh Perbuatan Baik (atau tiga perbuatan seperti 
kedermawanan (dàna), moralitas (sãla), dan meditasi (bhàvanà) 
dilakukan setiap hari, akan membawa kebahagiaan di alam manusia 
kepada mereka yang melakukannya seperti yang terjadi pada Sona, 
Raññhapàla, dan putra-putra orang kaya lainnya; akan membawa 
kebahagiaan surgawi kepada mereka yang melakukan seperti 
yang terjadi pada Sakka, raja para dewa, dan lain-lainnya; akan 
membawa kebahagiaan Nibbàna seperti yang terjadi pada Pangeran 
Mahàpaduma dan lain-lainnya.

((3) Sesuatu yang dijilat dan dinikmati disebut rasa. Berbagai jenis 
rasa seperti rasa akar-akaran, rasa tangkai, dan lain-lain, dan 
bagian-bagian lain dari tanaman yang berguna bagi pertumbuhan 
tubuh seseorang. (Tetapi) mereka hanya membawa kebahagiaan 
duniawi. Rasa Kebenaran yang disebabkan dari pengendalian diri 
dari kebohongan (viratã sacca) dan yang disebabkan oleh kejujuran 
(vacã sacca) berguna untuk pertumbuhan batin melalui meditasi 
Ketenangan (Samatha) dan Pandangan Cerah (Vipassanà) dan 
praktik meditasi lainnya. Rasa Kebenaran ini akan mengantarkan 
menuju kebahagiaan spiritual. Rasa Kearahattaan yang disebut 
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Vimutti-rasa, rasa Kebebasan, yang dikembangkan melalui 
Kedamaian Nibbàna, Kebenaran dalam arti tertinggi (paramattha 
sacca), adalah sangat manis dan lezat. Oleh karena itu tiga rasa ini, 
paramattha sacca, viratã sacca, dan vacã sacca adalah rasa terlezat 
dari semua rasa.

((4) Individu yang tidak memiliki dua mata, yaitu, mata kecerdasan 
dalam pengembangan duniawi dan mata kecerdasan dalam 
pengembangan spiritual, disebut andha-puggala (individu 
yang buta kedua matanya). Individu yang hanya memiliki mata 
kecerdasan dalam pengembangan duniawi tetapi tidak memiliki 
mata kecerdasan dalam pengembangan spiritual, disebut eka-
cakkhu (bermata satu), individu yang memiliki kedua mata 
kecerdasan ini disebut dvi-cakkhu puggala (individu yang memiliki 
dua mata yang bisa melihat).

Dari ketiga jenis individu ini, seorang umat bermata dua hidup 
dengan melakukan tugas-tugas rumah tangganya, dengan 
berlindung dalam Tiga Permata, dengan menjalani sãla, dengan 
berpuasa (makan sedikit) dan dengan memenuhi tugas-tugas 
sosial hanya melalui kebijaksanaan. Seorang bhikkhu hidup 
dengan melakukan tugas-tugas pertapaannya seperti sãlavisuddhi, 
(penyucian moralitas), citta-visuddhi (penyucian pikiran) dan lain-
lainnya melalui kebijaksanaan. “hanya kehidupan seseorang yang 
berdiam di dalam kebijaksanaan yang layak dipuji,” Yang Termulia 
seperti para Buddha, dan lain-lain, menyatakan demikian (mereka 
tidak menyatakan bahwa kehidupan seseorang yang hanya dari 
bernapas adalah layak dipuji.) Demikianlah makna dalam batas 
tertentu harus dipahami.

Mendengar jawaban Buddha atas empat pertanyaannya, âëavaka 
menjadi sangat gembira, dan karena ingin menanyakan lagi empat 
pertanyaan berikutnya, ia mengucapkan bait berikut ini:

Kathaÿ su taratã oghaÿ, 
kathaÿ su tarati aõõavaÿ. 
Kathaÿ su dukkham acceti, 
kathaÿ su parisujjhati.
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(Buddha Yang Mulia) bagaimanakah, atau dengan cara apakah 
seseorang menyeberangi empat kolam berpusaran air? Bagaimanakah, 
atau dengan cara apakah seseorang menyeberangi lautan saÿsarà? 
Bagaimanakah, atau dengan cara apakah seseorang mengatasi 
lingkaran penderitaan? Bagaimanakah, atau dengan cara apakah 
seseorang membersihkan kotoran batin?

Setelah raksasa itu mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu, Buddha 
mengucapkan syair berikut untuk menjawab pertanyaan itu seperti 
sebelumnya:

Saddhàya taratã oghaÿ, 
appamàdena aõõavaÿ. 
Viriyena dukkham acceti, 
pa¤¤àya parisujjhati.

(O teman-Ku, raksasa bernama âëavaka) dengan keyakinan (saddhà) 
seseorang menyeberangi empat kolam berpusaran air, dengan 
(appamàda), yang merupakan pelaksanaan Sepuluh Perbuatan 
Baik yang dlakukan terus-menerus, seseorang menyeberangi 
lautan saÿsàra; dengan usaha (viriya) seseorang mengatasi 
lingkaran penderitaan; dengan kebijaksanaan (pa¤¤à) seseorang 
membersihkan kotoran batin.

(Ia yang menyeberangi empat kolam berpusaran air juga dapat 
menyeberangi lautan saÿsàra, dapat mengatasi lingkaran 
penderitaan dan jauh dari kotoran moral; tetapi (1) Ia yang tidak 
memiliki saddhà, karena tidak meyakini praktik mulia dalam 
menyeberangi empat kolam berpusaran air, tidak dapat bermeditasi 
saat menyeberang. Oleh karena itu ia tidak dapat pergi lebih jauh 
dari itu. (2) Ia yang lalai dan menikmati lima kenikmatan indria, 
karena memegang erat kenikmatan-kenikmatan ini, tidak dapat 
pergi ke seberang lautan saÿsàra. (3) Ia yang tidak bersemangat, 
ia yang malas, dan bergaul dengan hal-hal yang tidak baik, akan 
hidup dalam penderitaan. (4) Seorang dungu, karena tidak 
mengetahui jalan benar yang menuju penyucian kotoran moral, 
tidak dapat jauh dari kotoran batin. Demikianlah jawaban Buddha 
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yang mengungkapkan saddhà sebagai lawan dari asaddhiya (tidak 
berkeyakinan), appamàda sebagai lawan dari pamàda (kelalaian), 
virãya sebagai lawan dari kossaja (kemalasan), dan pa¤¤à sebagai 
lawan dari moha (kebodohan).

Dalam jawaban ini, bait yang terdiri dari empat baris keyakinan 
atau unsur-unsur saddhà adalah penyebab utama dari empat faktor 
memenangkan-arus (sotàpattiyaïga), yaitu (a) sappurisasaÿseva, 
bergaul dengan mereka yang bajik, (b) saddhàmma-savana, 
mendengarkan hukum kebajikan, (c) yoniso-manasikàra, 
perenungan yang tepat, dan (d) Dhammànudhamma-pañipatti, 
berdiam di dalam meditasi Ketenangan dan Pandangan Cerah 
sesuai sembilan Dhamma Lokuttara. Hanya dengan memiliki 
saddhà yang akan mengarah kepada pengembangan empat faktor 
memenangkan-arus, dan hanya dengan pengembangan empat 
faktor ini yang dapat mengarah kepada Sotàpatti, memenangkan 
arus. Demikianlah jawaban pertama dalam baris “Saddhàya taratã 
oghaÿ, melalui keyakinan seseorang menyeberangi empat kolam 
berpusaran air,” Sotàpatti-Magga, yang adalah menyeberangi 
diññh’ogha, kolam berpusaran air kepercayaan salah, juga Sotàpanna 
mulia, si Pemenang Arus, dijelaskan.

(Sotàpanna mulia, karena ia memiliki kecerdasan, sebanding 
dengan kebajikan yang dilakukan berulang-ulang, menyelesaikan 
Jalan Kedua dan akan terlahir hanya satu kali di alam manusia; ia 
menyeberangi lautan saÿsàra, (pencapaian yang belum dicapai 
dalam Sotàpatti-Magga) dan yang bersumber pada bhav’ogha, kolam 
berpusaran air kelahiran. Demikianlah jawaban kedua dalam baris 
“appamàdena aõõavaÿ, melalui ketekunan seseorang menyeberangi 
lautan saÿsàra,” Sakadàgàmã-Magga, yang adalah menyeberangi 
bhav’oga, kolam berpusaran air kelahiran, juga individu mulia 
Sakadàgàmã, Yang kembali satu kali, dijelaskan.

(Sakadàgàmã mulia menyelesaikan Jalan Ketiga melalui usaha dan 
mengatasi penderitaan yang berhubungan dengan nafsu, yang 
bersumber pada kàm’ogha, kolam berpusaran air kenikmatan 
indria, (pencapaian yang belum dicapai dalam Sakadàgàmã-Magga). 
Demikianlah jawaban ketiga dalam baris “viriyena dukkham 
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acceti, melalui usaha seseorang mengatasi lingkaran penderitaan,” 
Anàgàmã-Magga, yang adalah menyeberangi kàmo’ogha, kolam 
berpusaran air kenikmatan indria, juga individu mulia Anàgàmã, 
Yang Tak Kembali, dijelaskan.

(Anàgàmã mulia, karena telah bebas dari lumpur indria menyelesaikan 
Jalan Keempat melalui kemurnian Kebijaksanaan Pandangan Cerah 
dan melepaskan noda-noda kotor avijjà, kebodohan, (yang belum 
dilenyapkan dalam Anàgàmã-Magga). Demikianlah jawaban 
keempat dalam baris “pa¤¤àya parisujjhati, melalui kebijaksanaan 
seseorang membersihkan kotoran batin,” Arahatta-Magga, yang 
adalah menyeberangi avijj’ogha, kolam berpusaran air kebodohan, 
juga Arahanta, dijelaskan.)

Di akhir syair jawaban ini yang dibabarkan dengan Kearahattaan 
sebagai puncaknya, âëavaka si raksasa mencapai tingkat buah 
Sotàpatti. 

Pertanyaan berikut âëavaka diajukan setelah ia mencapai kesucian 
Sotàpatti.

Sekarang setelah âëavaka si raksasa terkesan dengan kata pa¤¤à, 
kebijaksanaan, yang terdapat dalam jawaban keempat dari syair itu. 
“pa¤¤àya parisujjhati, dengan kebijaksanaan seseorang disucikan 
dari kotoran batin,” yang diucapkan oleh Buddha, raksasa itu 
(karena ia adalah Sotàpanna mulia), menjadi ingin bertanya lebih 
jauh lagi, gabungan antara permasalahan duniawi dan spiritual 
dengan kecerdasannya dan mengucapkan enam baris berikut:

 
Kathaÿ su labhate pa¤¤àÿ? 
Kathaÿ su vindate dhanaÿ? 
Kathaÿ su kittiÿ pappoti? 
Kathaÿ mittàni ganthati? 
Asmà lokà paraÿ lokaÿ, 
kathaÿ pecca na socati?

(Buddha Yang Mulia!) bagaimanakah dua kebijaksanaan, duniawi 
dan spiritual, diperoleh? Bagaimanakah dua kekayaan, duniawi dan 
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spiritual, diperoleh? Bagaimanakah memperoleh kemasyhuran? 
Bagaimanakah bergaul dengan teman-teman? Bagaimanakah agar 
seseorang tidak berduka saat meninggal dunia dari alam ini ke 
alam berikutnya?

(Dengan bait ini âëavaka) si raksasa bermaksud menanyakan 
permasalahan sehubungan dengan lima berikut ini:
1.	 Cara memperoleh kebijaksanaan,
2.	 Cara memperoleh kekayaan,
3.	 Cara memperoleh kemasyhuran,
4.	 Cara memperoleh teman, dan 
5.	 Cara menghindari penderitaan dalam kehidupan berikutnya.

(Karena ingin mengajarkan âëavaka dengan benar bahwa ada empat 
hal yang mendukung tercapainya dua kebijaksanaan, duniawi dan 
spiritual, (karena ingin menjawab pertanyaan pertama), Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Saddahàno Arahantaÿ, 
dhammaÿ Nibbànapattiyà; 
sussåsaÿ labhate pa¤¤àÿ, 
appamatto vicakkhaõo.

(O teman-Ku, raksasa bernama âëavaka) ia yang memiliki keyakinan 
dalam Sepuluh Perbuatan Baik dan Tiga Puluh Tujuh Faktor 
Pencerahan Sempurna yang mendukung pencapaian Nibbàna yang 
diajarkan oleh para Buddha, Paccekka Buddha dan Arahanta; yang 
dengan penuh hormat memerhatikan para bijaksana; yang penuh 
perhatian dan tekun; dan yang merenungkan dalam-dalam dua jenis 
kata-kata, yaitu, kata-kata yang baik (subhàsita) dan kata-kata yang 
tidak baik (dubbhàsita) memperoleh dua kebijaksanaan, duniawi 
dan spiritual.

Dengan jawaban ini Buddha bermaksud mengatakan bahwa:
(1)	 saddhà, keyakinan,
(2)	 sussåsà, kepatuhan,
(3)	 appamàda, perhatian, dan 
(4)	 vicakkhaõà, perenungan
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adalah alat untuk memperoleh kebijaksanaan.

(Untuk menjelaskan lebih lanjut: para Buddha, Pacceka Buddha, dan 
Arahanta menembus Nibbàna melalui Sepuluh Perbuatan Baik pada 
awalnya dan berikutnya melalui Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna. Oleh karena itu Sepuluh Perbuatan Baik dan Tiga Puluh 
Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna adalah alat untuk mencapai 
Nibbàna. Hanya ia yang memiliki keyakinan yang mendalam, 
saddhà, dapat memiliki kebijaksanaan duniawi dan spiritual.

(Namun, memiliki kebijaksanaan tidak mungkin dicapai hanya 
dengan keyakinan. Hanya saat individu yang berkeyakinan 
mengembangkan sussåsà dengan mengunjungi dan mendekati 
para bijaksana, melayani mereka, dengan mendengarkan kata-kata 
bijak mereka, maka ia dapat memperoleh dua jenis kebijaksanaan 
ini. (Maksudnya, setelah memiliki keyakinan yang mengarahkan 
menuju Nibbàna, ia harus mengunjungi penahbisnya (upajjhàya) 
dan memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap mereka. Saat 
si penahbis, karena senang dengan pelaksanaan tugas-tugasnya, 
memberikan pelajaran kepadanya, ia harus mendengarkan dengan 
penuh perhatian. Pendekatannya kepada si penahbis, pelayanannya 
kepada si penahbis, mendengarkan semua kata-kata penahbisnya 
dengan penuh perhatian—semua ini membentuk istilah sussåsà, 
kepatuhan dengan penuh hormat. Hanya ia yang memiliki sussåsà, 
dapat menembus kebijaksanaan duniawi juga kebijaksanaan 
spiritual.)

(Hanya jika pendengar yang berkeyakinan dan penuh hormat lebih 
jauh lagi mengembangkan, appamàda (perhatian), vicakkhaõà 
(perenungan) atas subhàsita (kata-kata yang baik) dan dubbhàsita 
(kata-kata yang tidak baik), maka ia dapat menembus dua jenis 
kebijaksanaan. Ia yang tidak memiliki empat ini—saddhà, 
sussåsà, appamàda, dan vicakkhaõà—tidak dapat (menembus dua 
kebijaksanaan).)

(Hubungan antara empat hal itu dengan kebijaksanaan 
spiritual adalah: (1) dengan saddhà seseorang menjalani 
praktik yang mengarah kepada kebijaksanaan; (2) dengan 
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sussåsà, ia mendengarkan Dhamma dengan penuh hormat yang 
mengarah kepada kebijaksanaan; (3) dengan appamàda, ia tidak 
melupakan apa yang telah ia pelajari; (4) dengan vicakkhaõà, 
ia mempertimbangkan dalam-dalam apa yang telah ia pelajari 
sehingga tetap utuh dan tidak menyimpang, juga memperluas 
pengetahuan dan kebijaksanaan seseorang. Atau (2) dengan 
sussåsà, seseorang mendengarkan Dhamma dengan penuh hormat 
yang mengarah kepada kebijaksanaan; (3) dengan appamàda, ia 
selalu mengingat apa yang telah ia pelajari sehingga ia tidak lupa; 
(4) dengan vicakkhaõà, ia merenungkan dalam-dalam apa yang 
terdapat dalam pikirannya.) Latihan terus-menerus atas empat hal 
ini akan mengantarkan seseorang menuju pada realitas tertinggi 
Nibbàna dengan hasil Kearahattaan. Demikianlah pengembangan 
kebijaksanaan spiritual dari Jalan dan Buahnya harus dipahami.)

Setelah menjawab pertanyaan pertama, Yang Teragung, karena ingin 
menjawab pertanyaan kedua, ketiga, dan keempat, mengucapkan 
syair berikut:

Patiråpa-kàrã dhuravà, 
uññhàtà vindate dhanaÿ: 
saccena kittiÿ pappoti, 
dadaÿ mittàni ganthati.

(O teman-Ku, raksasa bernama âëavaka) ia yang melaksanakan 
dua hal ini yang mengantarkan menuju kekayaan duniawi dan 
spiritual sesuai dengan tempat dan waktunya, yang dengan usaha 
batinnya tidak melalaikan tugas-tugasnya, dan juga dengan usaha 
jasmaninya, pasti memiliki dua kekayaan (dua baris pertama dari 
bait ini, Buddha menjawab bahwa dua kekayaan dapat dicapai 
melalui tiga faktor: melaksanakan latihan sesuai tempat dan 
waktunya, yang mengantarkan menuju kekayaan, memiliki usaha 
batin dan memiliki usaha jasmani.) Dengan kata-kata yang jujur 
seseorang dapat mencapai reputasi baik bahwa “orang ini selalu 
berbicara jujur,” (atau) dengan mencapai realitas tertinggi Nibbàna 
ia akan mencapai kemasyhuran, orang-orang akan berkata, “Ia 
adalah seorang Buddha,” “Ia adalah seorang Pacceka Buddha,” 
atau “Ia adalah seorang Siswa Mulia Buddha.” (baris ketiga bait ini 
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menjawab pertanyaan ketiga.) Ia yang tidak kikir namun dengan 
sepenuh hati memberikan apa yang dibutuhkan orang lain, menjalin 
persahabatan. (baris keempat menjawab pertanyaan keempat.)
 
(Di sini, cara mencapai kekayaan duniawi melalui latihan yang 
sesuai, usaha, dan ketekunan batin dan jasmani, dikutip dari Cåëà-
seññhi Jàtaka (yang terkenal) yang mengisahkan tentang seseorang 
yang menjadi kaya raya memilki dua ratus ribu dalam waktu empat 
bulan dengan modal seekor tikus mati. 

(Sehubungan dengan pencapaian kekayaan spiritual, dapat 
dipahami dari kisah Thera Mahà Tissa. Penjelasan: seorang bhikkhu 
tua, Mahà Tissa, dari Sri Lanka memutuskan untuk hidup hanya 
dalam tiga posisi tubuh: duduk, berdiri, dan berjalan, dan ia 
memang melakukan hal itu, memenuhi kewajibannya. Jika ia merasa 
malas dan mengantuk ia akan merendam bantal yang terbuat dari 
jerami (biasanya digunakan sebagai alas duduk), meletakkan di atas 
kepalanya dan masuk ke dalam air hingga setinggi lehernya untuk 
menghilangkan kemalasan dan kantuknya (thina-middha). Setelah 
dua belas tahun, ia mencapai kesucian Arahatta.)

Setelah menjawab empat pertanyaan pertama dengan menjelaskan 
hal-hal duniawi dan spiritual bagi umat awam dan bhikkhu, 
Buddha sekarang akan menjawab pertanyaan kelima. Kemudian 
Ia mengucapkan syair berikut:

Yass’ete caturo dhammà, saddhàssa gharaÿ esino. 
Saccaÿ dhammo dhãti càgo, sa ve pecca na socati.

Ia yang berkeyakinan dan mencari manfaat dari rumahnya, yang 
memiliki empat hal, yaitu sacca (kejujuran), Dhamma (kebijaksanaan), 
dhiti (usaha jasmani dan batin), càga (kedermawanan), sesungguhnya 
tidak perlu khawatir dalam perjalanannya menuju kelahiran 
berikutnya:

Setelah menjawab pertanyaan kelima, Buddha ingin mendorong 
Raksasa âëavaka dan mengucapkan syair berikut:
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Iïgha a¤¤e’pi pucchassu, puthå samaõa bràhmaõe 
Yadi saccà damà càgà, khantyà bhiyyo’dha vijjati.

(O teman-Ku, raksasa bernama âëavaka) di dunia ini jika ada 
kebajikan lain yang lebih baik daripada sacca (kejujuran) untuk 
memperoleh reputasi baik, jika ada kebajikan lain yang lebih 
baik daripada damà (penjinakan) melalui kebijaksanaan yang 
adalah bagian dari kepatuhan yang bijaksana untuk mencapai 
kebijaksanaan duniawi dan spiritual; jika ada kebajikan lain yang 
lebih baik daripada càga (memberikan untuk memperoleh sahabat); 
jika ada kebajikan lain yang lebih baik daripada khanti (kesabaran) 
dalam bentuk usaha jasmani dan batin untuk memperoleh kekayaan 
duniawi dan spiritual; jika ada kebajikan lain yang lebih baik 
daripada empat hal ini, sacca, damà, cagga, dan khanti, untuk 
melenyapkan dukacita pada masa mendatang, atau jika engkau 
merasa ada yang lebih dari empat hal ini, silakan engkau, agar 
engkau puas, tanyalah orang lain, para bhikkhu dan brahmana 
seperti Påraõa Kassapa, dan lain-lain, yang mengaku bahwa mereka 
adalah Buddha Yang Mahatahu.

Setelah Buddha mengucapkan syair ini, raksasa Aëavaka berkata 
dalam syair berikut, dua baris pertama menjelaskan bahwa ia telah 
menyingkirkan keraguannya (melalui pencapaian Pengetahuan 
Jalan), keraguan sehubungan dengan apakah ia harus bertanya 
kepada Puràõa Kassapa, dan lain-lain, dan dua baris berikutnya 
menjelaskan alasan mengenai ia tidak bermaksud untuk 
bertanya:

Kathaÿ nu dàni puccheyyaÿ. 
puthå samaõa-bràhmaõe. 
Yo’ham ajja pajànàmi, 
yo attho samparàyiko.

(Buddha Yang Mulia) sekarang aku (siswa-Mu, yang bernama 
âëavaka) telah memotong semua keraguan dengan pedang Sotàpatti-
Magga ¥àõa, mengapa aku harus bertanya kepada banyak bhikkhu 
dan brahmana yang dengan keliru mengaku bahwa mereka adalah 
Buddha Yang Mahatahu. (Sesungguhnya aku tidak perlu bertanya 
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kepada mereka karena aku telah bebas dari kotoran yang berbahaya 
yang berbentuk keraguan, vicikicchà), seperti yang telah Engkau 
instruksikan kepadaku. Aku (siswa-Mu, yang bernama âëavaka) 
mengetahui dengan jelas pada hari ini semua instruksi yang Engkau 
berikan, yang berhubungan dengan pencapaian kebijaksanaan, 
pencapaian kekayaan, pencapaian kemasyhuran dan memperoleh 
sahabat, dan sehubungan dengan kebajikan yang tidak mengarah 
kepada dukacita mendatang. (Oleh karena itu aku tidak perlu 
bertanya kepada orang lain demi kepuasanku.)

Kemudian Raksasa âëavaka mengucapkan syair berikut untuk 
menunjukkan pengetahuan yang ia peroleh yang bersumber dari 
Buddha:

Atthàya vata me Buddho 
vàsày’àëavim àgamà. 
Yo’haÿ ajja pajànàmi, 
yattha dinnaÿ mahapphalaÿ.

Yang Teragung, Buddha Yang Mahatahu, dengan penuh welas 
asih, datang ke Kota âëavi dan melewatkan masa vassa-Nya untuk 
pengembangan kesejahteraanku secara duniawi dan spiritual. 
Pemberian yang telah diberikan dengan penuh keyakinan kepada 
Buddha Yang Mahatahu adalah buah-buah lezat dari kebahagiaan 
di alam manusia dan dewa hingga kebahagiaan Nibbàna. Buddha 
Yang Mahatahu yang layak menerima pemberian terbaik telah 
kukenal dengan baik.

Setelah mengucapkan syair yang mengatakan bahwa ia sekarang telah 
memperoleh alat untuk mengembangkan kesejahteraannya, âëavaka 
mengucapkan lagi syair untuk mengungkapkan keinginannya untuk 
berbuat demi kesejahteraan makhluk-makhluk lain:

So aham vicarissàmi, 
gàmà gàmaÿ purà puraÿ. 
Namassamàno sambuddhaÿ, 
Dhammasa ca sudhammataÿ.
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(Buddha Yang Mulia yang keagungannya bersinar terang) Aku, 
siswa-Mu, âëavaka (mulai hari ini, hari aku berjumpa dengan 
guru), dengan tangan dirangkapkan di atas kepalaku sebagai 
penghormatan, akan mengembara dari satu alam surga ke alam 
surga lain, dari satu kota surga ke kota surga lainnya, menyerukan 
kemuliaan Buddha yang tidak terhitung banyaknya, pemimpin 
di tiga alam, dan kemuliaan Dhamma yang terdiri dari sepuluh 
faktor, yaitu, Empat Magga, Empat Phala, Nibbàna, dan seluruh 
ajaran-Mu, yang berisikan alat untuk membebaskan diri dari 
lingkaran penderitaan (dan kemuliaan Saÿgha, delapan kelompok 
anggotanya, para mulia yang dengan hati-hati menjalani berbagai 
praktik mulia dari Tiga Latihan).

Saat itu terjadi empat peristiwa berikut yang terjadi pada waktu 
yang bersamaan:
(1)	 Akhir dari syair âëavaka;
(2)	 Fajar menyingsing;
(3)	 Sorakan menyambut syair âëavaka; dan
(4)	 Pangeran âëavaka diserahkan dari pengawal kerajaan ke istana 

si raksasa.

Ketika para pengawal kerajaan (dari Kota âëavi) mendengar sorakan 
itu, mereka berpikir, “Sorakan demikian tidak mungkin muncul 
karena siapa pun selain Buddha. Apakah Buddha telah datang?” 
Melihat cahaya tubuh Buddha, mereka berjalan masuk tanpa rasa 
takut. Di dalam istana raksasa itu, mereka melihat Buddha duduk 
dan âëavaka si raksasa berdiri dengan tangan dirangkapkan dengan 
penuh hormat.

Melihat pemandangan itu, para pengawal kerajaan dengan berani 
menyerahkan Pangeran Kecil âëavaka kepada Raksasa âëavaka, 
dengan berkata, “O raksasa besar, kami membawakan Pangeran 
âëavaka untukmu sebagai persembahan. Sekarang engkau boleh 
menggigitnya atau melahapnya sesukamu. Lakukanlah apa 
yang engkau suka.” Karena pada saat itu âëavaka telah menjadi 
Sotàpanna mulia dan (terutama) karena mereka berkata demikian 
di depan Buddha, ia menjadi sangat malu.
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Kemudian âëavaka dengan lembut menerima pangeran kecil itu 
dengan kedua tangannya dan menyerahkannya kepada Buddha, 
dengan berkata:

“Buddha Yang Mulia, aku menyerahkan putra raja ini kepada-Mu. 
Aku memberikan anak ini sebagai dàna. Para Buddha sangat baik 
dan melindungi makhluk-makhluk demi kesejahteraan mereka. 
Buddha Yang Mulia, mohon terimalah, Pangeran âëavaka ini, demi 
kesejahteraan dan kebahagiaannya.”

Lalu ia mengucapkan syair berikut:

Imaÿ kumàraÿ satapu¤¤alakkhaõaÿ 
sabba’ïgupetaÿ paripuõõavya¤janaÿ. 
Udaggacitto sumano dadàmi 
te pañiggaha lokahitàya cakkhuma.

Buddha Yang Mulia yang memiliki lima mata! Dengan penuh 
kegembiraan, aku (yang bernama âëavaka), dengan penuh keyakinan 
mempersembahkan kepadamu pangeran ini yang bernama âëavaka, 
yang memiliki lebih dari seratus ciri-ciri akibat jasa masa lampaunya, 
yang juga memiliki bagian-bagian tubuh yang besar dan kecil dan 
berpenampilan indah. Para Buddha memelihara makhluk-makhluk 
demi kebaikan mereka. Sudilah menerima pangeran ini demi 
kesejahteraannya.

Buddha menerima Pangeran âëavaka kecil dengan kedua tangan-
Nya. Sambil menerima, untuk memberikan berkah agar berumur 
panjang dan selalu sehat kepada raksasa itu dan pangeran, Buddha 
mengucapkan (tiga) bait syair, yang masing-masing bait menyisakan 
satu baris kosong (untuk diucapkan oleh orang lain). Baris kosong 
dalam tiap-tiap bait diisikan tiga kali sebagai baris keempat oleh si 
raksasa untuk membentuk Tiga Perlindungan bagi pangeran kecil 
itu. Bait-bait yang belum lengkap yang diucapkan oleh Buddha dan 
dilengkapi oleh si raksasa adalah sebagai berikut:

Buddha: Dãghàyuko hotu ayaÿ kumàro, 
tuva¤ ca yakkha sukhito bhavàhi. 
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Avyàdhità lokahitàya tiññhatha, 
Yakkha: ayaÿ kumàro saraõam upeti Buddhaÿ. (1) 

Buddha: Dãghàyuko hotu ayaÿ kumàro 
tuva¤ ca yakkha sukhito bhavàhi. 
Avyàdhità lokahitàya tiññhatha, 
Yakkha: ayaÿ kumàro saraõam upeti Dhammaÿ. (2). 

Buddha: Dãghàyuko hotu ayaÿ kumàro 
tuva¤ ca yakkha sukhito bhavàhi 
Avyàdhità lokahitàya tiññhatha, 
Yakkha: ayaÿ kumàro saraõam upeti Saÿghaÿ. (3)

Buddha: Semoga Pangeran âëavaka ini berumur panjang! Raksasa 
âëavaka, semoga engkau juga memperoleh kebahagiaan jasmani dan 
batin! Semoga kalian berdua berumur panjang, bebas dari sembilan 
puluh enam penyakit, demi kesejahteraan banyak makhluk!

Yakkha: (Buddha Yang Mulia!) Pangeran âëavaka ini berlindung 
kepada Yang Mulia, Raja Dunia, Buddha Yang Mahatahu. (1)

Buddha: Semoga Pangeran âëavaka ini berumur panjang! Raksasa 
âëavaka, semoga engkau juga memperoleh kebahagiaan jasmani dan 
batin! Semoga kalian berdua berumur panjang, bebas dari sembilan 
puluh enam penyakit, demi kesejahteraan banyak makhluk!

Yakkha: (Buddha Yang Mulia!) Pangeran âëavaka ini berlindung 
kepada Dhamma yang terdiri dari sepuluh ciri-ciri seperti empat 
Jalan, empat Buah, Nibbàna, dan seluruh ajaran. (2)

Buddha: Semoga Pangeran âëavaka ini berumur panjang! Raksasa 
âëavaka, semoga engkau juga memperoleh kebahagiaan jasmani dan 
batin! Semoga kalian berdua berumur panjang, bebas dari sembilan 
puluh enam penyakit, demi kesejahteraan banyak makhluk!

Yakkha: (Buddha Yang Mulia!) Pangeran âëavaka ini berlindung 
kepada Saÿgha Yang Mulia dalam arti yang tertinggi (Paramattha 
Ariya). (3)
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Kemudian Buddha menyerahkan pangeran kecil itu kepada para 
pengawal kerajaan, dengan pesan, “Besarkanlah putra kerajaan ini 
dan kembalikan kepada-Ku saat ia telah cukup besar!”

Pemberian Nama Pangeran: Hatthaka âëavaka

Nama asli pangeran adalah âëavaka. Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya, pada hari raksasa dijinakkan, sang pangeran 
dipindahkan dari tangan ke tangan para pengawal kerajaan hingga 
ke tangan si raksasa, dari tangan si raksasa, kemudian diserahkan 
ke tangan Buddha. Kemudian dari tangan Buddha dikembalikan 
ke tangan para pengawal kerajaan. Oleh karena itu ia diberi nama 
Hatthaka âëavaka (atau Hatthakà-ëakava, âëavaka yang dipindahkan 
dari tangan satu orang ke tangan orang lainnya).

Ketika para pengawal kembali dengan membawa si pangeran 
kecil, mereka terlihat oleh para petani dan pemburu serta banyak 
orang lainnya; yang bertanya takut-takut, “Bagaimana ini? Apakah 
raksasa itu tidak mau memakan pangeran karena terlalu kecil?” 
Para pengawal itu menjawab, “Teman-teman, jangan takut, Buddha 
telah membebaskannya dari bahaya,” dan mereka kemudian 
menceritakan seluruh kejadian itu.

Kemudian seluruh Kota âëavã bersorak, meneriakkan, “Sàdhu! 
Sàdhu!”; orang-orang itu kebetulan menghadap ke arah Raksasa 
âëavaka yang sedang meneriakkan “Buddha Yang Mulia telah 
menciptakan keselamatan! Buddha Yang Mulia telah menciptakan 
keselamatan!” Saat tiba waktunya untuk mengumpulkan dàna 
makanan, raksasa itu mengikuti-Nya dan membawakan mangkuk 
dan jubah Buddha, di tengah perjalanan sambil menatap kepergian 
Buddha, ia kembali ke istananya.

Pembebasan Massal (Dhammàbhisamaya)

Setelah Buddha pergi mengumpulkan dàna makanan di Kota âëavi 
dan telah selesai makan, Beliau duduk di tempat duduk yang megah 
yang dipersiapkan di bawah pohon di dekat gerbang kota yang 
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tenang. Kemudian Raja âëavaka datang bersama para menteri dan 
pengawalnya, turut pula para penduduk âëavi. Mereka bersujud 
kepada Buddha kemudian duduk mengelilingi Beliau dan bertanya, 
“Buddha Yang Mulia, bagaimana Engkau menjinakkan raksasa yang 
buas dan jahat itu?”

Buddha kemudian membabarkan âëavaka Sutta seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya yang terdiri dari dua belas bait syair yang 
diawali dengan penjelasan atas serangan yang dilakukan oleh 
raksasa itu dan melanjutkan dengan kisah selengkapnya secara 
terperinci, “Demikianlah ia menghujani Aku dengan sembilan jenis 
senjata, demikianlah ia memperlihatkan hal-hal yang menakutkan, 
demikianlah ia mengajukan pertanyaan kepada-Ku, demikianlah 
Aku menjawab pertanyaannya.” Pada akhir khotbah itu delapan 
puluh empat ribu makhluk menembus Empat Kebenaran dan 
mencapai Pembebasan.

Persembahan Rutin Kepada Si Raksasa

Kemudian Raja Aëavaka dan para penduduk âëavã membangun altar 
untuk memuja Raksasa âëavaka di dekat altar Raja Dewa Vessavana. 
Dan secara rutin mereka mempersembahkan persembahan yang 
layak untuk dipersembahkan kepada para dewa (Devatàbali) untuk 
si raksasa seperti bunga, dupa, dan lain-lain.

Saat pangeran cilik itu tumbuh menjadi seorang pemuda yang 
cerdas, mereka mengirimnya kepada Buddha dengan pesan, 
“Engkau, Pangeran, telah diselamatkan oleh Buddha Yang Mulia. 
Pergilah dan layani Guru. Layanilah para bhikkhu juga!” Pangeran 
mendatangi Buddha dan para bhikkhu, ia melayani mereka, melatih 
Dhamma dan berhasil mencapai kesucian Anàgàmã-Phala. Ia juga 
memelajari semua ajaran yang terdapat dalam Tiga Piñaka dan 
memiliki pengikut lima ratus umat awam. Beberapa waktu kemudian 
Buddha mengadakan pertemuan dan menunjuk umat bajik Anàgàmã 
Pangeran Hatthaka âëavaka sebagai yang terunggul di antara mereka 
yang mencurahkan persembahan Empat Saÿgaha-vatthu.
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   —————————————————————————

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, setelah menjinakkan dan 
membebaskan Raksasa âëavaka selama menjalani masa vassa 

keenam belas di Kota âëavi, Buddha membabarkan Dhamma 
dan menyelamatkan makhluk-makhluk yang layak diselamatkan, 
sewaktu vassa berakhir, Beliau melakukan perjalanan dari Kota âëavi 
dan tiba di Kota Ràjagaha. Beliau menetap di Vihàra Veëuvana di 
kota itu untuk menjalani vassa ketujuh belas.

Kisah Sirimà, Seorang Pelacur

Para pedagang Ràjagaha yang tergabung dalam suatu serikat 
pedagang, telah menyaksikan kemegahan Kota Vesàlã berkat pelacur 
Ambapàlã, mereka melaporkan hal ini kepada Raja Bimbisàra 
sekembalinya ke Ràjagaha bahwa kota mereka harus memiliki 
seorang pelacur juga. Ketika raja mengabulkan, mereka menunjuk 
seorang perempuan cantik, bernama Sàlavatã, pelacur yang memiliki 
ciri-ciri yang tepat dan telah dikenal oleh raja. Tarif seratus keping 
uang akan dikenakan kepada mereka yang ingin menikmati 
hiburannya selama satu malam.

Sewaktu pelacur itu melahirkan seorang anak laki-laki, bayi itu 
ditinggalkan di jalan raya namun kemudian diambil dan diasuh 
oleh Pangeran Abhaya yang memberinya nama Jãvaka. Saat usianya 
memasuki usia sekolah, ia pergi ke Takkasilà dan memelajari obat-
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obatan dari seorang guru terkemuka hingga ia menguasai ilmu 
pengetahuan itu. Kemudian ia menjadi dokter Jãvaka yang terkenal, 
dan namanya masih terkenal hingga sekarang.

Dalam persalinan keduanya, Sàlavatã melahirkan seorang anak 
perempuan. Karena seorang anak perempuan dapat mengikuti 
jejak ibunya sebagai pelacur, bayi itu tidak ditinggalkan (seperti 
pada kasus Jãvaka), namun diasuh dengan baik. Bayi itu diberi 
nama Sirimà. Setelah ibunya, Sàlavatã, meninggal dunia, ia mewarisi 
pekerjaan ibunya dan diakui oleh raja sebagai pelacur. Mereka 
yang ingin bersenang-senang dengannya untuk satu malam harus 
membayar seribu keping uang. Demikianlah kisah singkat Pelacur 
Sirimà.

Khotbah Buddha Sehubungan Dengan Sirimà

Sewaktu Buddha sedang menjalani vassa ketujuh belas di Veëuvana, 
Ràjagaha, Sirimà adalah seorang perempuan yang sangat cantik. 
Apa yang khusus mengenai dirinya adalah: dalam suatu musim 
hujan, ia melakukan kesalahan kepada siswa awam perempuan 
(upàsikà) Uttarà, yang adalah menantu si orang kaya Puõõa, dan 
juga adalah seorang Sotàpanna mulia. Untuk meminta maaf kepada 
Uttarà, ia mengakui kesalahannya di hadapan Buddha bersama 
Saÿgha yang saat itu telah selesai makan di rumah Uttarà. Pada 
hari itu juga, setelah mendengarkan khotbah yang dibabarkan oleh 
Buddha sebagai penghargaan atas dàna makanan itu, ia mencapai 
Sotàpatti-Phala ketika bait yang dimulai dengan “Akkodhena jine 
kodhaÿ” yang diucapkan oleh Buddha berakhir. (Ini hanya kisah 
singkat. Kisah lengkapnya akan dibahas pada bagian Upàsikà 
Nandamàtà Uttarà, riwayat para siswa awam perempuan dalam 
bab Permata Saÿgha.)

Sehari setelah pencapaiannya dalam Sotàpatti-Phala, Pelacur 
Sirimà mengundang para bhikkhu dengan Buddha sebagai 
pemimpin dan melakukan persembahan besar. Sejak hari itu, ia 
melakukan persembahan tetap (nibaddha) dàna makanan kepada 
kelompok yang terdiri dari delapan bhikkhu. Sejak hari pertama 
undangannya, delapan orang bhikkhu secara bergiliran mendatangi 
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rumah Sirimà untuk menerima makanan. Ia berkata dengan 
penuh hormat “Terimalah mentega ini, Yang Mulia! Terimalah 
susu ini, Yang Mulia!” Sirimà mempersembahkan dengan cara 
meletakkan makanan-makanan itu ke dalam mangkuk delapan 
bhikkhu itu hingga penuh. Makanan yang diterima oleh seorang 
bhikkhu (dari rumah Sirimà) cukup untuk tiga atau empat bhikkhu. 
Sirimà menghabiskan enam belas keping uang setiap hari untuk 
persembahan makanan itu.

Suatu hari, salah satu dari delapan bhikkhu mendatangi rumah 
Sirimà untuk menerima dàna makanan, setelah makan ia pergi ke 
vihàra lain yang jauhnya lebih dari tiga yojanà dari Ràjagaha. Suatu 
malam, sewaktu bhikkhu tamu itu sedang melayani Thera di vihàra 
itu, temannya, seorang bhikkhu bertanya kepadanya sebagai basa-
basi selamat datang (pañisandhàra), “Teman, di manakah engkau 
makan hari ini dan dari manakah engkau datang?” Bhikkhu tamu 
itu menjawab, “Teman-teman, aku datang setelah makan siang yang 
dipersembahkan secara tetap kepada delapan bhikkhu oleh Sirimà.” 
Bhikkhu itu bertanya lagi, “Teman, apakah Sirimà memberikan 
persembahan makanan yang lezat kepada kalian?” “Teman-
teman, aku tidak mampu memuji sepenuhnya makanan yang ia 
persembahkan. Ia memberikan setelah mempersiapkan dengan cara 
yang terbaik. Makanan yang diterima oleh seseorang darinya cukup 
untuk dimakan tiga atau empat orang. Sebenarnya, lebih beruntung 
dapat melihat kecantikannya daripada persembahannya. Perempuan 
Sirimà itu adalah seorang yang memiliki ciri-ciri kecantikan dan 
keindahan bagian-bagian tubuhnya, besar dan kecil.” Demikianlah 
bhikkhu tamu itu menjawab, mengungkapkan kualitas Sirimà.

Kemudian salah satu di antara para bhikkhu tuan rumah itu, setelah 
mendengar kata-kata pujian tentang kelebihan Sirimà, jatuh cinta 
bahkan sebelum melihat sosok Sirimà. Ia berpikir, “Aku akan 
pergi ke sana menjumpainya.” Ia memberitahu bhikkhu tamu 
itu berapa lama ia menjadi bhikkhu dan bertanya mengenai para 
bhikkhu (yang sedang berada di rumah Sirimà). “Teman,” jawab 
si bhikkhu tamu, “jika engkau pergi sekarang, engkau akan tiba di 
rumah Sirimà besok dan menerima aññhakabhatta (makanan untuk 
delapan bhikkhu).” Mendengar jawaban itu, bhikkhu itu berangkat 
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saat itu juga, membawa mangkuk dan jubahnya. (Walaupun ia tidak 
dapat sampai di Ràjagaha malam itu, ia berusaha melanjutkan 
perjalanannya.) Dan akhirnya ia tiba di Ràjagaha saat dini hari. 
Kemudian ia bergabung dengan para bhikkhu di sana untuk 
menerima aññhaka-bhatta di rumah Sirimà.

Tetapi Sirimà sedang menderita sakit parah sejak hari sebelumnya 
saat para bhikkhu meninggalkan rumahnya setelah makan. Oleh 
karena itu ia melepaskan semua perhiasannya yang biasa ia pakai 
dan berbaring di dipan. Ketika pelayan perempuannya melihat 
delapan bhikkhu datang, ia memberitahukan kepada Sirimà. Namun 
Sirimà tidak dapat melayani mereka seperti biasa, yaitu mengambil 
mangkuk mereka dengan kedua tangannya (seperti hari-hari 
sebelumnya). Maka sambil berbaring, ia menyuruh pelayannya, 
“Ambilkan mangkuk-mangkuk para bhikkhu itu. Persilakan mereka 
duduk dan sajikan bubur terlebih dahulu. Kemudian berikan kue-
kue, jika tiba saatnya untuk makan siang, isi mangkuk-mangkuk 
mereka dengan makanan dan serahkan kembali kepada para 
bhikkhu.”

“Baiklah, Nyonya,” kata pelayannya, dan setelah mempersilakan 
para bhikkhu untuk masuk ke rumah, para pelayan itu memberikan 
bubur. Kemudian mereka memberikan kue-kue. Dan sewaktu tiba 
waktunya untuk makan, mereka mengisi mangkuk-mangkuk 
dengan nasi dan makanan-makanan lain. Saat melaporkan apa yang 
telah mereka lakukan, Sirimà berkata, “Bawalah aku menemui para 
bhikkhu, aku ingin memberi hormat kepada mereka.” Kemudian ia 
dibawa menemui para bhikkhu, ia bersujud dengan penuh hormat, 
tubuhnya sempoyongan, tidak sanggup berdiri tegak.

Bhikkhu yang jatuh cinta kepada Sirimà menatapnya dan berpikir, 
“Sirimà ini masih kelihatan cantik meskipun sedang sakit. 
Betapa cantiknya ia jika dalam keadaan sehat dan berhiaskan 
semua perhiasan.” Dan muncul nafsu di dalam dirinya yang 
telah terkumpul dalam banyak crore tahun. Bhikkhu itu menjadi 
kehilangan perhatiannya terhadap hal-hal lain dan tidak sanggup 
memakan makanannya. Dengan membawa mangkuknya ia kembali 
ke vihàra, menutup mangkuknya dan menyimpannya. Kemudian 
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ia menghamparkan jubahnya dan berbaring dengan tubuh lurus. 
Tidak satu pun bhikkhu yang dapat membujuknya untuk makan. 
Ia kelaparan karena tidak makan sama sekali.

Malam itu Sirimà meninggal dunia. Raja Bimbisàra menyampaikan 
berita itu kepada Buddha, dengan berkata, “Buddha Yang Mulia! 
Sirimà, adik dokter Jãvaka meninggal dunia.” Mendengar berita 
itu, Buddha mengirimkan pesan kembali kepada raja, memintanya, 
“Jangan kremasikan jenazah Sirimà dulu. Letakkan jenazahnya di 
pekuburan dan jaga dari serangan burung-burung gagak, anjing, 
serigala, dan lain-lain.” Raja melakukan sesuai instruksi Buddha.

Demikianlah tiga hari berlalu dan pada hari keempat, jasad Sirimà 
menjadi bengkak-bengkak. Belatung keluar dari sembilan lubang 
tubuhnya. Seluruh tubuhnya membengkak dan pecah bagaikan 
bisul. Raja Bimbisàra mengumumkan ke seluruh kota dengan 
tabuhan genderang, “Semua warga kecuali anak-anak harus datang 
ke pekuburan untuk melihat jasad Sirimà. Mereka yang tidak datang 
akan dihukum denda delapan keping uang.” Ia juga mengundang 
Buddha untuk datang dan melihat jasad Sirimà.

Kemudian Buddha berkata kepada para bhikkhu, “Mari kita pergi 
melihat jasad Sirimà!” Bhikkhu muda yang penuh nafsu tetap tidak 
mau mendengarkan bujukan teman-temannya, masih berbaring 
kelaparan. Makanannya (yang tersimpan dalam mangkuknya sejak 
empat hari yang lalu) telah basi. Mangkuknya juga menjadi kotor 
dan bau. Kemudian seorang bhikkhu memberitahu bhikkhu muda 
itu, “Teman, Buddha akan pergi melihat jasad Sirimà.” Meskipun 
menderita kelaparan, bhikkhu muda itu langsung bangkit begitu 
ia mendengar nama Sirimà. “Apa yang engkau katakan, teman?” 
ia bertanya. Temannya menjawab, “Buddha akan pergi melihat 
Sirimà. Apakah engkau mau turut serta?” ia menjawab “Ya, aku 
mau ikut,” ia membuang makanan basinya, mencuci mangkuknya, 
menyimpannya ke dalam tasnya dan pergi bersama para bhikkhu 
lainnya.

Dikelilingi oleh para bhikkhu, Buddha berdiri di satu sisi pekuburan 
itu, juga datang sekelompok bhikkhunã, anggota kerajaan, umat-
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umat awam laki-laki dan perempuan, berdiri di sisi lainnya. Saat 
semua orang telah berkumpul, Buddha bertanya kepada raja, 
“Tuanku, siapakah gerangan perempuan ini?” “Buddha Yang Mulia, 
ia adalah perempuan muda bernama Sirimà, adik perempuan dari 
dokter Jãvaka,” jawab raja. “Apakah dia Sirimà, Tuanku?” Buddha 
bertanya lagi. Ketika raja membenarkan, Buddha berkata:

“Tuanku Raja, kalau begitu (jika ia adalah adik Jãvaka) buatlah 
pengumuman dengan tabuhan genderang bahwa ‘siapa pun 
yang menginginkan tubuh Sirimà boleh mengambilnya dengan 
membayar seribu keping uang’.”

Raja melakukan apa yang diinstruksikan oleh Buddha. Tetapi 
tidak seorang pun yang mengatakan bahkan sekadar kata-kata 
seperti ‘Hei!’ atau ‘Ho!’ Ketika raja memberitahu Buddha bahwa 
tidak seorang pun yang menginginkannya, Buddha berkata, 
“Tuanku, jika tidak ada seorang pun yang menginginkannya 
untuk seribu keping uang, turunkanlah harganya” Raja kemudian 
mengumumkan bahwa siapa pun yang menginginkannya boleh 
mengambilnya dengan membayar lima ratus. Sekali lagi, tidak ada 
yang menginginkannya dengan membayar sejumlah itu. Kemudian 
harga itu diturunkan lagi menjadi dua ratus lima puluh, dua ratus, 
seratus, lima puluh, dua puluh lima, lima, satu keping, setengah 
keping, seperempat keping, seperenam belas keping, hingga sebutir 
gunja. Tetapi tidak ada seorang pun yang datang mengambil jasad 
itu. Akhirnya, diumumkan bahwa jasad itu boleh diambil gratis, 
tanpa membayar sama sekali. Tetap tidak ada yang bahkan hanya 
mengucapkan ‘He!’ atau ‘Ho!’

Raja melaporkan hal itu kepada Buddha, dengan mengatakan 
“Buddha Yang Mulia, tidak ada seorang pun yang mau mengambilnya, 
gratis sekalipun!” Buddha kemudian membabarkan Dhamma 
sebagai berikut:

“Kalian para bhikkhu, anak-anak-Ku! Lihatlah perempuan ini 
(Sirimà) yang disayangi oleh banyak orang. Sebelumnya di Kota 
Ràjagaha, seseorang dapat bersenang-senang dengannya dengan 
membayar sebanyak seribu keping uang. Sekarang tidak seorang 
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pun yang menghendakinya walau tanpa membayar sekalipun! 
Kecantikan yang tadinya begitu dipuja sekarang telah hancur. 
Bhikkhu, melalui mata kebijaksanaan kalian, lihatlah tubuhnya 
yang selalu menyakitkan!”

Kemudian Buddha mengucapkan syair berikut:

Passa cittakataÿ bimmaÿ, arukàyaÿ samussitaÿ 
âturaÿ bahusaïkappaÿ, yassa natthi dhuvaÿ ñhiti.

(O Anak-anak-Ku, para bhikkhu!) tidak ada yang tetap dan 
tidak berubah dari tubuh ini, bahkan dalam bentuk yang terkecil 
sekalipun. Tubuh ini yang dibuat menyenangkan dan indah 
dengan pakaian dan hiasan, bunga, wangi-wangian, dan kosmetik 
lainnya, terdiri dari bagian-bagian tubuh besar dan kecil, indah dan 
proporsional, memberikan kesan keliru seolah-olah indah, yang 
hanya dapat berdiri tegak karena tiga ratus ruas tulang belulang, 
yang selalu menyakitkan tidak tertahankan, yang sering kali secara 
keliru oleh para makhluk duniawi dianggap menyenangkan dan 
menguntungkan karena mereka tidak memahami kebenaran dan 
tidak memiliki kecerdasan, dan yang tidak menyenangkan karena 
seluruhnya memuakkan dipenuhi dengan benda-benda menjijikkan, 
mengalir turun dari sembilan lubang yang seperti luka. Dengan mata 
penembusan kalian, lihatlah jasad ini, pelajarilah terus-menerus.

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk berhasil 
menembus Empat Kebenaran dan mencapai Pembebasan. Bhikkhu 
muda yang jatuh cinta kepada Sirimà berhasil mencapai Sotàpatti-
Phala.

(Kisah di atas dikutip dari kisah Sirimà, Jarà Vagga, Buku kedua 
dari Komentar Dhammapada.)

(Sehubungan dengan kisah Sirimà, kisah yang terdapat dalam Vijaya 
Sutta, Uraga Vagga, buku pertama dari Komentar Sutta Nipàta, akan 
dikutip sebagai berikut, karena sungguh menarik.)

Sewaktu bhikkhu muda itu sedang berbaring kelaparan, Sirimà 
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meninggal dunia dan terlahir kembali sebagai permaisuri Dewa 
Suyàma dari alam Surga Yàma. Buddha disertai para bhikkhu 
mengajak bhikkhu muda itu pergi melihat jasad Sirimà yang belum 
dikremasikan dan masih dijaga oleh Raja Bimbisàra (atas instruksi 
Buddha) di pekuburan tempat pembuangan mayat-mayat. Demikian 
pula, para penduduk serta raja sendiri juga hadir di sana.

Di sana, di pekuburan itu, orang-orang berbisik-bisik, “Teman-
teman, dulu, sulit sekali mendapat giliran untuk bertemu dan 
menikmatinya bahkan dengan membayar seribu keping uang. Tetapi 
sekarang tidak seorang pun yang menginginkannya bahkan dengan 
membayar sebutir biji gunja.”

Ratu surgawi Sirimà diiringi oleh lima ratus kereta surgawi datang 
ke pekuburan itu. Kepada para bhikkhu dan umat-umat awam yang 
berkumpul di sana, Buddha membabarkan Vijaya Sutta dan kepada 
bhikkhu muda itu, Beliau memberikan nasihat dalam syair yang 
dimulai dengan “Passa cittakataÿ bimbaÿ” seperti yang tercantum 
dalam Dhammapada.

Vijaya Sutta dan Terjemahannya

(l)	 Caraÿ và yadi và tiññham, 
	 nisinno udavà sayaÿ 
	 sami¤jeti pasàreti, 
	 esà kàyassa i¤janà.

Berjalan atau berdiri, duduk atau berbaring, membungkuk atau 
merentangkan badan, pada semua posisi ini, berjalan, berdiri, duduk, 
berbaring, melangkah maju, melangkah mundur, membungkuk, dan 
merentangkan adalah gerakan tubuh ini.

Makna dari syair ini adalah:

Di dalam tubuh ini tidak ada diri yang berjalan, tidak ada diri 
yang berdiri… tidak ada diri yang merentangkan. Sesungguhnya, 
seseorang harus:
(a)	 menyadari bahwa batin (kesadaran)-lah yang ingin berjalan, 
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berdiri, duduk atau berbaring;
(b)	 menyadari bahwa batinlah yang mengkondisikan unsur angin 

yang mengalir di seluruh tubuh;
(c)	 menyadari bahwa saat unsur angin mengalir di seluruh tubuh, 

materi baru muncul, yaitu materi yang berjalan;
(d)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang berjalan bukanlah diri 

atau aku, tetapi hanya materi yang berjalan;
(e)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang berdiri bukanlah diri 

atau aku, tetapi hanya materi yang berdiri;
(f)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang duduk bukanlah diri 

atau aku, tetapi hanya materi yang duduk;
(g)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang berbaring bukanlah diri 

atau aku, tetapi hanya materi yang berbaring;
(h)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang membungkuk bukanlah 

diri atau aku, tetapi hanya materi yang membungkuk;
(i)	 menyadari dengan cerdas bahwa yang merentang bukanlah 

diri atau aku, tetapi hanya materi yang merentang;

sesuai dengan kalimat-kalimat di atas,

(1) saat batin ingin berjalan, unsur angin yang dikondisikan oleh 
batin akan mengalir ke seluruh tubuh. Karena aliran unsur angin 
ini, terjadilah gerakan tubuh melangkah ke arah yang diinginkan. 
Dengan kata lain, bentuk-bentuk materi muncul secara berurutan 
menjadi gerakan melangkah ke arah yang diinginkan menuju tempat 
lain. Karena gerakan melangkah ini yang terbentuk dari berbagai 
bentuk materi yang susul menyusul, gerakan ini disebut ‘berjalan’ 
dalam istilah duniawi.

(2) demikian pula, saat batin ingin berdiri, unsur angin yang 
dikondisikan oleh batin akan mengalir ke seluruh tubuh. Karena 
aliran unsur angin ini, terjadilah gerakan tubuh tegak ke atas. Dengan 
kata lain, bentuk-bentuk materi muncul secara berurutan menjadi 
gerakan menegakkan tubuh ke atas. Karena gerakan menegakkan 
tubuh ini yang terbentuk dari berbagai bentuk materi yang susul 
menyusul, gerakan ini disebut ‘berdiri’ dalam istilah duniawi.

(3) demikian pula, saat batin ingin duduk, unsur angin yang 
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dikondisikan oleh batin akan mengalir ke seluruh tubuh. Karena 
aliran unsur angin ini, terjadilah gerakan tubuh menekuk tubuh 
bagian bawah dan menegakkan tubuh bagian atas. Dengan kata lain, 
bentuk-bentuk materi muncul secara berurutan menjadi gerakan 
menekuk tubuh bagian bawah dan menegakkan tubuh bagian atas. 
Karena gerakan setengah menekuk dan setengah menegakkan tubuh 
ini yang terbentuk dari berbagai bentuk materi yang susul menyusul, 
gerakan ini disebut ‘duduk’ dalam istilah duniawi.

(4) demikian pula, saat batin ingin berbaring, unsur angin yang 
dikondisikan oleh batin akan mengalir ke seluruh tubuh. Karena 
aliran unsur angin ini, terjadilah gerakan tubuh merentangkan tubuh 
secara mendatar. Dengan kata lain, bentuk-bentuk materi muncul 
secara berurutan menjadi gerakan merentangkan tubuh secara 
mendatar. Karena gerakan merentangkan tubuh secara mendatar ini 
yang terbentuk dari berbagai bentuk materi yang susul menyusul, 
gerakan ini disebut ‘berbaring’ dalam istilah duniawi.

Dalam hal “membungkuk” dan “merentang,” juga, saat batin ingin 
membungkuk atau merentang, unsur angin yang dikondisikan 
oleh batin akan mengalir ke seluruh tubuh terutama bagian tulang 
sendi. Karena aliran unsur angin ini, terjadilah gerakan tubuh 
membungkuk atau merentang. Dengan kata lain, bentuk-bentuk 
materi muncul secara berurutan menjadi gerakan membungkuk 
atau merentang. Karena gerakan membungkuk atau merentang ini 
yang terbentuk dari berbagai bentuk materi yang susul menyusul, 
gerakan ini disebut ‘membungkuk’ atau ‘merentang’ dalam istilah 
duniawi.

Oleh karena itu semua gerakan ini, berjalan, duduk, tidur, 
membungkuk atau merentang adalah milik tubuh ini. Dengan kata 
lain, bentuk-bentuk materi muncul susul menyusul menjadi gerakan. 
Di dalam tubuh ini tidak ada individu, tidak ada sosok, tidak ada 
diri, yang berjalan, berdiri, duduk, membungkuk atau merentang. 
Jasmani ini kosong dari individu, entitas, diri, yang melakukan 
gerakan berjalan, berdiri, duduk, berbaring, membungkuk atau 
merentang, apa yang terjadi sebenarnya adalah:
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Citta ¥àõattaÿàgamma, ¥àõattaÿ hoti vàyuno 
Vàyu¥àõattato nànà, hoti kàyassa i¤janà.

Karena keadaan batin tertentu, keadaan tertentu dari unsur angin 
muncul. Karena keadaan tertentu dari unsur angin, gerakan tubuh 
muncul. Inilah makna sebenarnya dari syair tersebut.

Dengan syair pertama ini, Buddha mengajarkan tiga corak 
ketidakkekalan (anicca-lakkhaõa), corak penderitaan (dukkha-
lakkhaõa), dan corak tanpa-diri (anatta-lakkhaõa). Bagaimana Beliau 
mengajarkan adalah sebagai berikut:

Jika seseorang bertahan cukup lama dalam satu posisi berjalan, 
berdiri, duduk, dan berbaring, ia akan menderita kesakitan dan 
gelisah. Untuk melenyapkan rasa sakit dan kegelisahan tersebut, 
ia akan mengubah posisinya. (Corak penderitaan tercakup dalam 
posisi jasmani. Agar corak penderitaan tidak muncul, penderitaan 
ini disembunyikan dalam posisi yang lain. Itulah sebabnya mereka 
yang bijaksana mengatakan, “posisi tubuh (iriyàpatha) mencakup 
corak penderitaan.”)

Demikianlah dalam tiga baris (pada) yang dimulai dengan “caraÿ và 
yadi và tiññhaÿ” corak penderitaan yang tercakup dalam perubahan 
posisi tubuh diajarkan. (perubahan dari satu posisi ke posisi lain 
disebabkan karena rasa sakit pada tubuh. Penyebab ini, yaitu rasa 
sakit pada tubuh, adalah corak penderitaan, dikenali dari akibatnya 
yaitu, berubahnya posisi tubuh.)

Demikian pula, karena tidak ada yang berdiri, dan seterusnya, 
sewaktu seorang berjalan, corak ketidakkekalan (santati) diajarkan 
oleh Buddha yang mengatakan: esà kàyassa i¤janà, semua posisi 
tubuh ini, berjalan, berdiri, duduk, berbaring, melangkah maju, 
melangkah mundur, membungkuk, dan merentang adalah gerakan 
jasmani.

Penjelasan lebih lanjut: munculnya materi dan batin yang tidak 
terputus disebut santati. Karena santati ini yang adalah munculnya 
materi dan batin yang tidak terputus, lenyapnya dan tenggelamnya 
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materi dan batin itu, yaitu corak ketidakkekalan, tidak terlihat. Itulah 
sebabnya para bijaksana mengatakan, “‘kelangsungan’ mencakup 
corak ketidakkekalan” dengan ajarannya esà kàyassa i¤janà, Buddha 
bermaksud mengatakan bahwa semua posisi tubuh, berjalan, 
berdiri, duduk, berbaring, melangkah maju, melangkah mudur, 
membungkuk, dan merentang adalah gerakan jasmani.

“Dalam setiap posisi tubuh, kelompok batin dan materi bersama-
sama dengan posisi muncul susul-menyusul tanpa terputus. Dengan 
berubahnya masing-masing posisi, juga terjadi perubahan atau 
lenyapnya kelompok batin dan materi juga.” Oleh karena itu, dapat 
dipahami dari baris keempat dan terakhir, Buddha mengajarkan 
corak ketidakkekalan dicakupi oleh santati.

Seperti telah disebutkan di atas, dalam kenyataan sebenarnya, 
adalah karena batin ingin berjalan, berdiri, duduk atau berbaring, 
muncullah unsur angin yang dikondisikan oleh batin. Karena 
unsur angin ini mengalir ke seluruh tubuh, muncullah bentuk-
bentuk tertentu dari materi seperti gerakan berjalan, berdiri, duduk 
atau berbaring. Sehubungan dengan gerakan ini, orang-orang 
mengatakan, ‘ia berjalan’, ‘ia berdiri’, ‘ia duduk’, ‘ia berbaring’, ‘ia 
melangkah maju’, ‘ia melangkah mundur’, ‘ia membungkuk’ atau 
‘ia merentang’.

Namun dalam kenyataan yang sebenarnya, hal ini hanyalah 
munculnya bentuk-bentuk tertentu dari materi yang terjadi karena 
kombinasi beberapa penyebab. Dengan kata lain, munculnya 
bentuk-bentuk tertentu dari materi dalam bentuk gerakan berjalan, 
berdiri, dan seterusnya, yang disebabkan oleh kombinasi beberapa 
penyebab dari materi dan batin dari tubuh ini. Beberapa attavàda 
(teori diri) yang tidak memiliki pengetahuan mendalam mengenai 
hal ini mengatakan, “Dirilah yang berjalan, berdiri, duduk atau 
berbaring.” Sebaliknya, Buddha mengatakan bahwa tidak ada diri 
yang berjalan, berdiri, duduk, dan berbaring. “Esà kàyassa i¤janà”, 
semua ini hanyalah gerakan jasmani yang muncul dan terjadi karena 
beberapa penyebab yang muncul bersamaan.

Empat kelompok (ghana) di sini adalah, (1) santati (kelompok 
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kelangsungan), (2) samåha-ghana (kelompok hubungan), (3) kicca-
ghana (kelompok fungsi), dan (4) àrammaõa-ghana (kelompok 
objek indria).

Munculnya unsur-unsur jasmani dan batin yang bersatu, bergabung, 
dan berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga seolah-
olah mencul sebagai satu kesatuan tanpa adanya selang waktu di 
antaranya disebut santati-ghana.

“Tanpa adanya selang waktu” artinya lenyapnya unsur sebelumnya 
yang bersamaan waktunya dengan munculnya unsur berikutnya, 
atau segera saat unsur sebelumnya lenyap, unsur berikutnya 
muncul. Hal ini disebutkan oleh para penulis òãkà sebagai “purima-
pacchimànaÿ nirantaratà”, “tidak adanya selang waktu antara satu 
unsur dengan yang berikutnya”. Karena kemunculannya yang 
tanpa selang waktu, seolah-olah unsur yang muncul lebih kuat dan 
jelas daripada unsur yang lenyap; maka banyak orang memiliki 
kesan salah bahwa “apa yang kita lihat sekarang adalah apa yang 
kita lihat sebelumnya”. Hal ini seperti jika sebatang tongkat yang 
terbakar digerakkan berputar, terlihat seolah-olah seperti cincin api. 
(Demikianlah kelompok kelangsungan.)

Munculnya unsur batin seperti phassa (kontak) dan lain-lain dan 
unsur jasmani seperti pathavã (unsur tanah), dan lain-lain, yang 
bersatu, bergabung dan berhubungan satu dengan yang lainnya 
yang memberikan kesan sebagai satu kesatuan, sebenarnya adalah 
samåha-ghana.

Saat unsur-unsur batin dan jasmani muncul, unsur-unsur ini tidak 
muncul sebagai satu kesatuan yang alami (sabhàvasatti). Pada 
sisi batin muncul paling sedikit delapan unsur (seperti cakkhu-
vi¤¤àõa, kesadaran mata, dan tujuh sabba-citta-sàdhàraõa-cetasika, 
kelompok-kelompok batin yang berhubungan dengan semua 
kesadaran); juga pada sisi jasmani, muncul paling sedikit delapan 
unsur (sesuai dengan delapan unit materi). Sehingga ada paling 
sedikit delapan kualitas materi, apakah itu batin atau jasmani, 
yang memberikan kesan bahwa semuanya adalah satu kesatuan, 
bergabung dan berhubungan antara satu dengan yang lainnya; itulah 
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yang disebut samåha-ghana (kelompok hubungan).

Unsur-unsur batin atau jasmani muncul, melakukan fungsinya 
masing-masing. Saat muncul, adalah sulit (bagi mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan Abhidhammà) untuk memahami “Ini adalah 
fungsi phassa (kontak), ini adalah fungsi vedanà (perasaan), ini 
adalah fungsi sa¤¤à (pencerapan), dan seterusnya.” Demikian 
pula, sulit (bagi mereka) untuk memahami “Ini adalah fungsi 
pathavã (unsur tanah), ini adalah fungsi àpo (unsur air), ini adalah 
unsur vayo (unsur angin), ini adalah fungsi tejo (unsur api), dan 
seterusnya.” Demikianlah fungsi dari unsur-unsur, karena sulit 
ditangkap, muncul seolah-olah satu kesatuan, bergabung dan 
berhubungan antara satu dengan lainnya, itulah yang disebut kicca-
ghana (kelompok fungsi).

Unsur-unsur dari masing-masing unit batin bersama-sama 
memerhatikan atau unsur-unsur dari masing-masing unit jasmani 
membentuk objek tunggal yang diperhatikan oleh seseorang dengan 
menyatukan, menggabungkan, dan menghubungkan satu dengan 
yang lainnya, sehingga seseorang menganggap bahwa semua itu 
adalah satu kesatuan (kualitas alamiah) yang sebenarnya adalah 
àrammaõa-ghana (kelompok objek-indria).

Singkatnya, beberapa unsur jasmani dan batin muncul sebagai 
akibat (paccayupanna) dari suatu sebab (paccaya); tetapi adalah 
sulit untuk melihat perbedaannya dalam hal waktu, sifat, fungsi, 
dan perhatian dan oleh karena itu menciptakan anggapan keliru 
bahwa unsur-unsur ini adalah satu unit; unsur-unsur itu disebut 
santati-ghana, samåha-ghana, kicca-ghana, dan arammaõa-ghana. 
(penjelasan atas empat kelompok ini dikutip dari Dhammasaïganã 
Måla òãkà hal. 60 dan Anu òãkà hal. 66)

Dalam membahas kenyataan sebenarnya, kualitas dari sebuah 
unsur harus terlihat. Misalnya, sehubungan dengan sebutir biji 
cabe, seseorang akan terpusat pada rasanya. Hanya saat kualitas 
alamiah dari suatu unsur terlihat dengan mata kebijaksanaan, 
maka kenyataan sebenarnya dapat ditembus. Hanya jika kenyataan 
sebenarnya telah ditembus, maka kelompok ini (ghana) lenyap. 
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Hanya jika kelompok ini lenyap, maka pengetahuan anatta (tanpa-
diri) diperoleh. Jika kualitas alamiah dari suatu unsur tidak terlihat 
dengan mata kebijaksanaan, maka kenyataan sebenarnya tidak 
dapat ditembus. Jika kenyataan sebenarnya tidak ditembus, maka 
kelompok ini (ghana) tidak lenyap. Jika kelompok ini tidak lenyap, 
maka pengetahuan anatta (tanpa-diri) tidak diperoleh. Itulah 
sebabnya Sang Bijaksana mengatakan, “Ghana mencakup corak 
anatta.”

Melalui baris keempat dari syair pertama ini, Buddha mengungkapkan 
corak anatta yang tercakup dalam kelompok-kelompok karena 
Beliau menyebutkan, “esà kàyassa i¤janà, semua posisi ini bukanlah 
milik diri atau sebuah entitas, namun sesungguhnya, hanyalah 
gerakan unsur-unsur jasmani dan batin yang melakukan fungsi-
fungsinya.” Sungguh dalam ajaran ini. Tidak dapat dipahami oleh 
mata kebijaksanaan yang biasa-biasa saja.

Setelah membabarkan tiga corak objek meditasi su¤¤ata (kekosongan) 
yaitu, kekekalan (nicca), kebahagiaan (sukha), dan diri (atta), 
dan untuk membabarkan dua jenis kejijikan, yaitu yang hidup 
(savi¤¤àõaka-asubha) dan yang tidak hidup (avi¤¤àõaka-asubha), 
Buddha mengucapkan syair-syair berikut:

(2)	 Aññhinahàru-saÿyutto 
	 tacamaÿsàva lepano 
	 chaviyà kàyo pañicchanno 
	 yathàbhåtaÿ na dissati.

Jasmani yang hidup ini terdiri dari (tiga ratus) tulang-belulang, 
(sembilan ratus) urat otot yang mengikat tulang belulang dan (tujuh 
ribu) pembuluh darah yang mengalami rasa makanan. Semua itu 
dibungkus oleh lapisan kulit tebal sebelah dalam yang berwarna 
putih dan sembilan ratus gumpalan daging (yang sangat bau dan 
menjijikkan). Tubuh yang hidup ini dilapisi lagi oleh kulit tipis 
(sebelah luar) dalam berbagai warna bagaikan dinding rumah 
yang dicat dengan warna cokelat, dan sebagainya. Oleh karena itu 
kenyataan yang menjijikkan ini sama sekali tidak terlihat dari sudut 
pandang yang benar oleh si dungu yang buta karena tidak memiliki 
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kebijaksanaan.

(Ciri-ciri dari tubuh ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Bagaikan 
tiang-tiang rumah dan balok-balok melintang, kasau utama dan 
kasau kecil serta bagian-bagian penting lainnya diikat erat agar 
tidak goyah dengan menggunakan tali rotan, demikian pula (di 
dalam tubuh ini) tiga ratus enam puluh tulang-belulang penting 
diikat agar tidak goyah diikat dengan sembilan ratus rotan-urat otot. 
Bagaikan dinding anyaman bambu yang dibalur dengan kotoran 
sapi dan tanah liat, demikian pula tulang-belulang dan urat dibalur 
oleh sembilan ratus gumpalan daging. Bagaikan dinding rumah 
yang dilapisi oleh semen, demikian pula tubuh ini dilapisi oleh 
kulit yang tebal. Tulang-belulang, urat, daging, dan kulit secara 
alami adalah berbau busuk dan menjijikkan. Tetapi bagaikan rumah 
yang dicat dalam berbagai warna seperti, cokelat, kuning, hijau, 
merah, dan sebagainya, agar rumah tampak indah, demikian pula 
tulang-belulang, urat, daging, dan lapisan kulit tebal dibungkus oleh 
cat—kulit lapisan luar yang tipis bagaikan sayap lalat yang berwarna, 
cokelat, keemasan, merah atau putih. (Begitu tipisnya sehingga 
jika dilepas dari tubuh dan digulung berbentuk bola, ukurannya 
hanya sebesar biji buah prem.) Oleh karena itu, mereka yang tidak 
memiliki mata kebijaksanaan tidak dapat melihat kejijikan ini dalam 
kenyataan yang sebenarnya.)

Untuk menjelaskan bahwa berbagai bagian tubuh yang tidak 
menyenangkan itu harus dilihat dengan menembusnya dengan 
mata kebijaksanaan―bagian-bagian tubuh ini sangat kotor, berbau 
busuk, menjijikkan, dan memuakkan namun tidak terlihat jelas oleh 
banyak orang karena ditutupi oleh lapisan kulit tebal kemudian 
dibungkus lagi oleh lapisan kulit tipis berwarna. Buddha kemudian 
melanjutkan dengan mengucapkan syair berikut:

(3)	 Antapåro udarapåro 
	 yakanapelassa vatthino, 
	 hadayassa papphàsassa 
	 vakkassa pihakassa ca. 

(4)	 Siïghàõikàya kheëassa 
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	 sedassa ca medassa ca, 
	 lohitssa lasikàya 
	 pittassa ca vasàya ca.

Tubuh yang hidup ini tidak berisi wangi-wangian cendana, dan 
lain-lain, sesungguhnya tubuh ini berisi usus, berisi makanan yang 
dimakan, berisi hati, berisi air kencing, berisi jantung, berisi paru-
paru, berisi ginjal, dan berisi limpa. (3)

Tubuh yang hidup ini berisi ingus, berisi ludah, berisi keringat, berisi 
lemak, berisi darah, berisi empedu, berisi sumsum. (4)

Setelah membabarkan dua syair di atas bahwa di dalam tubuh ini 
tidak ada benda-benda yang layak dibanggakan bagaikan mutiara, 
batu delima dan sebagainya dan bahwa di dalam tubuh ini, 
sesungguhnya penuh dengan kotoran, Buddha mengucapkan dua 
syair berikut untuk menjelaskan kotoran di dalam tubuh dan kotoran 
di luar tubuh untuk menggabungkan apa yang telah disebutkan dan 
apa yang belum disebutkan:

(5)	 Athassa navahi sotehi 
	 asucã savati sabbadà 
	 Akkhimhà akkhigåthako, 
	 kaõõamhà kaõõagåthako. 

(6)	 Siïghàõikà ca nàsato 
	 mukhena vamatekadà. 
	 Pittaÿ semha¤ca vamati 
	 kàyamhà sedajallikà.

Selain itu, dari sembilan lubang tubuh yang hidup ini, mengalir 
terus-menerus tidak terkendali, siang dan malam, unsur-unsur 
yang kotor dan menjijikkan. (Bagaimana?) dari mata mengalir cairan 
kotor, dari telinga mengalir cairan kental yang kotor. (5)

Ingus yang menjijikkan kadang-kadang mengalir dari hidung, 
kadang-kadang makanan berlendir dimuntahkan melalui mulut. 
Kadang-kadang empedu sebagai organ tubuh (baddha) dan empedu 
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berbentuk cairan dan dahak berbusa keluar dari tubuh. Dari tubuh 
ini keluar terus-menerus sepanjang waktu, siang dan malam, 
keringat, garam, uap, debu, dan kotoran. (6)

(Di sini, karena kotoran yang keluar melalui anus dan melalui 
bagian pribadi dianggap telah dimengerti oleh banyak orang dan 
karena Buddha ingin menunjukkan hormat atas peristiwa itu dan 
para hadirin di sana, Beliau tidak menyebutkannya secara eksplisit, 
juga karena Beliau ingin menyebutkan bahwa ada kotoran-kotoran 
lain yang keluar melalui bagian lain, Beliau meringkasnya dalam 
ungkapan “kàyamhà sedajallikà”.

(Melalui dua bait syair ini Buddha memberikan perumpamaan: 
Bagaikan memasak nasi, air nasi yang kotor keluar bersama 
kotoran melalui pinggir panci, demikian pula dengan makanan 
yang dimakan, yang dimasak dengan unsur api pencernaan yang 
dihasilkan dari kamma masa lampau seseorang (kammaja tejo 
dhàtu), kotoran seperti air mata dan sebagainya, keluar dan mengalir 
dari sekujur tubuh).

Kepala diakui sebagai bagian tubuh yang paling suci di dunia ini. 
Karena kesuciannya (atau kadang-kadang karena keangkuhan) 
kepala tidak ditundukkan sebagai penghormatan bahkan kepada 
yang layak dihormati. Untuk menunjukkan bahwa tubuh ini kotor 
dan menjijikkan bahkan kepala (yang paling atas dari tubuh) sama 
sekali tidak suci, Buddha mengucapkan syair berikut:

(7)	 Athassa susiraÿ sãsam 
	 matthaluïgassa påritam. 
	 Subhato naÿ ma¤¤atã bàlo 
	 avijjàya purakkhato.

Selain itu, kepala yang penuh lubang dari tubuh ini, menjijikkan diisi 
oleh otak. Si dungu, yang buta (akan kenyataan) karena kemelekatan, 
karena keangkuhan dan pandangan salah, tertutup oleh kebodohan, 
secara keliru menganggap, “Sungguh indah tubuh ini. Sungguh 
menarik tubuhku ini. Kecantikanku kekal!”



1601

Vassa Ketujuh Belas Buddha di Veëuvana

Akhir dari kejijikan terhadap tubuh hidup ini.

Setelah membabarkan tentang kejijikan terhadap yang hidup, 
sekarang, untuk membabarkan tentang kejijikan terhadap tubuh 
yang mati. Dengan kata lain, setelah menjelaskan bahkan tubuh 
seorang raja dunia adalah penuh dengan kebusukan dan bahkan 
kehidupan yang dipenuhi kemewahan adalah tidak menyenangkan, 
sekarang, untuk membabarkan kejijikan saat tubuh ini hancur, 
Buddha mengucapkan syair:

(8)	 Yadà ca so mato seti 
	 uddhumàto vinãlako. 
	 Apaviddho susànasmiÿ 
	 anapekkhà honti ¤àtayo.

Ketika tubuh ini mati (karena lenyapnya tiga faktor, yaitu kehidupan 
(àyu) atau kehidupan materi dan batin (jãvita) suhu tubuh (usmà) 
atau unsur api yang berasal dari kamma masa lampau (kamma-
tejo) dan kesadaran (vi¤¤àõa), tubuh ini menjadi bengkak-bengkak 
bagaikan sebuah tas kulit yang diisi air, warnanya berubah menjadi 
hitam karena kehilangan warna kulit aslinya dan terbaring di dalam 
peti mati yang ditinggalkan di pekuburan. Kemudian semua sanak 
saudaranya dan teman tidak akan memedulikannya lagi, dengan 
berpikir, “Sudah pasti yang mati tidak akan hidup kembali.”

(Dalam syair ini, mato, ‘mati’, menunjukkan ‘ketidakkekalan’; 
seti, ‘terbaring di peti mati’ menunjukkan ‘lenyapnya kehidupan.’ 
Dengan kedua kata ini dianjurkan agar ‘dua jenis kesombongan, 
kesombongan karena hidup (jãvita màna) dan karena kekuatan 
(bala-màna) harus dihindari.’

(Uddhumàto, ‘bengkak’, menunjukkan ‘kerusakan bentuk’’ vinãlako, 
‘menghitam’ menunjukkan ‘lenyapnya warna kulit asli’. Dengan 
kedua kata ini dianjurkan agar ‘dua kesombongan karena kecantikan 
dan karena bentuk tubuh yang indah harus dihindari’.)

(Apavidho, ‘ditinggalkan’, menunjukkan ‘tidak ada yang dibawa’, 
susànasmiÿ, ‘di pekuburan’, menunjukkan ‘kejijikan yang tidak 
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tertahankan sehingga tubuh itu tidak layak disimpan di rumah’; 
dengan kedua kata ini dianjurkan agar ‘kemelekatan dengan pikiran, 
‘ini adalah milikku’ dan kesan bahwa ‘ini menyenangkan’ harus 
dihindari.)

(Kata anapekkhà honti ¤àtayo, ‘semua sanak saudara dan teman 
tidak memedulikannya lagi’ menunjukkan bahwa ‘mereka yang 
dulunya menghormati almarhum, sekarang tidak lagi’. Kalimat 
ini menganjurkan agar ‘kesombongan karena memiliki banyak 
pengikut dan teman-teman (parivàra-màna) harus dihindari’.)

Dengan syair ini Buddha menjelaskan tentang tubuh mati yang 
belum hancur.

Sekarang untuk menjelaskan tentang kejijikan terhadap tubuh mati 
yang telah hancur, Buddha mengucapkan syair berikut:

(9)	 Khàdanti naÿ suvànà ca 
	 siïgàlà ca vakà kimã; 
	 kàkà gijjhà ca khàdanti 
	 ye ca¤¤e santi pàõino.

Mayat yang dibuang di pekuburan akan dimakan oleh anjing, 
serigala, dan belatung; burung gagak dan burung pemakan bangkai 
lainnya juga memakannya, binatang-binatang pemakan daging 
lainnya seperti macan dan singa juga turut melahapnya.

Demikianlah Buddha mengajarkan sifat dari tubuh ini melalui 
metode meditasi su¤¤ata dalam bait pertama yang dimulai dengan 
“caraÿ và yadi và tiññhaÿ;” melalui kejijikan terhadap tubuh yang 
hidup dalam enam bait syair yang dimulai dengan “aññhi nahàru 
saÿyutto” dan melalui kejijikan terhadap tubuh mati dalam dua 
bait syair yang dimulai dengan “yadà ca so mato seti.” Lebih jauh 
lagi Buddha menjelaskan mengenai si dungu yang menganggap 
bahwa tubuh ini menyenangkan, karena ia dikuasai oleh kebodohan 
sehubungan dengan tubuh ini yang hampa dari kekekalan (nicca), 
kesenangan (subha), dan diri (atta). Dengan demikian Buddha 
mengungkapkan fakta bahwa lingkaran penderitaan (vañña dukkha) 
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sesungguhnya diawali oleh kebodohan (avijjà). Sekarang untuk 
menjelaskan bagaimana seorang bijaksana menganggap tubuh 
ini yang memiliki sifat demikian dan fakta bahwa akhir dari 
penderitaan (vivañña) diawali oleh tiga tahap pemahaman (pari¤¤a), 
Buddha mengucapkan syair berikut:

(10)	Sutvàna Buddha-vacanaÿ 
	 bhikkhu pa¤¤àõavà idha 
	 so kho naÿ parijànàti 
	 yathàbhåta¤ hi passati.

Dalam masa ajaran Buddha ini yang terdiri dari delapan keajaiban, 
seorang bhikkhu, yang masih seorang biasa (puthujjana), seorang 
yang masih dalam tahap belajar (sekkha), seorang meditator 
(yogàvacara), yang memiliki Kebijaksanaan Vipassanà, setelah 
mendengar khotbah ini dengan saksama yang berjudul Vijaya 
Sutta (atau Kàyavicchandanika Sutta) melihat tubuh ini dalam 
sifat sejatinya melalui mata Vipassanà; dan ia akan melihat dengan 
jelas tubuh ini melalui tiga tahap pemahaman (pari¤¤à); yaitu, 
pengetahuan (¤àta), penilaian (tãraõa), dan pelepasan (pahàna).

Cara melihat tubuh ini melalui tiga tahap pari¤¤à adalah sebagai 
berikut:

Setelah dengan hati-hati memeriksa berbagai barang dagangan, 
seorang pedagang akan mempertimbangkan, “Jika aku membeli 
dengan harga ini, keuntunganku akan sebanyak ini.” Baru 
kemudian ia akan membeli barang dagangan itu dan menjualnya 
dengan untung. Demikian pula, seorang bhikkhu biasa, pelajar atau 
meditator memeriksa tubuh ini dengan mata kebijaksanaannya 
dan memahami dengan benar melalui ¤àta-pari¤à, “benda-benda 
yang terdapat dalam tubuh ini tidak lain hanyalah tulang-belulang, 
daging, dan lain-lain, (yang disebutkan secara langsung di dalam 
Kitab) dan rambut kepala, rambut badan, dan lain-lain (yang 
tidak disebutkan secara langsung di dalam Kitab). Kemudian ia 
merenungkan dan menilai tubuh ini dengan mata kebijaksanaan 
dan memahami melalui tãraõa-pari¤¤à, “fenomena yang muncul 
dalam tubuh ini hanyalah tidak kekal (anicca), tidak memuaskan 
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(dukkha), dan tanpa-diri (anatta). Akhirnya ia tiba di Jalan Mulia 
(Ariya-Magga) dan memahami melalui pahàna-pari¤¤à dan 
melepaskan kemelekatannya terhadap tubuh atau keinginan dan 
nafsu akan tubuh ini.

(Karena tubuh ini yang terlihat oleh semua orang belum dipahami 
sepenuhnya melalui tiga tahap pari¤¤à, karena tidak adanya 
kesempatan untuk mendengarkan ajaran Buddha (meskipun tubuh 
ini terlihat jelas), karena pemahaman sepenuhnya hanya mungkin 
dicapai dengan mendengarkan ajaran-Nya, dan untuk menjelaskan 
bahwa juga ada cara lain untuk memahami corak su¤¤ata, dan lain-
lain melalui tiga tahap pari¤¤à dan juga untuk menjelaskan bahwa 
mereka yang berada di luar ajaran Buddha tidak mungkin melihat 
hal ini, Buddha mengucapkan: ”Sutvàna Buddha-vacanaÿ idha.”

(Sehubungan dengan Bhikkhunã Therã Nandà dan bhikkhu yang 
pikirannya melekat kepada kecantikan Sirimà, maka Vijaya Sutta 
(atau Kàyavicchandanika Sutta) dibabarkan. Dari empat kelompok 
hadirin itu, kelompok para bhikkhu menempati urutan tertinggi, 
karena para bhikkhu selalu berada di dekat Buddha. Siapa pun, 
apakah seorang bhikkhu atau umat awam, yang merenungkan anicca, 
dukkha, dan anatta, dapat disebut ‘bhikkhu.’ Untuk menjelaskan 
hal ini, Buddha menggunakan istilah ‘bhikkhu’; bukan karena tiga 
tahap pari¤¤à ini hanya berlaku bagi bhikkhu. Demikianlah makna 
dari bait ini.)

Sekarang untuk menjelaskan cara melihat segala sesuatu 
sebagaimana adanya sesuai kalimat “yathà bhåta¤ hi passati” 
Buddha mengucapkan syair berikut:

(11)	Yathà idaÿ tathà etaÿ 
	 yathà etaÿ tathà idaÿ. 
	 Ajjhatta¤ca bahiddhà ca 
	 kàye chandam viràjaye.

Bagaikan tubuh hidup yang menjijikkan ini berjalan, berdiri, duduk, 
dan berbaring, (karena tiga faktor hidupnya, jasmani dan batin 
(àyu), suhu yang dihasilkan oleh kamma (usma) dan kesadaran 
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(vi¤¥àna), demikian pula tubuh yang mati di pekuburan ini (yang 
sebelum mati masih dapat berjalan, berdiri, duduk, dan berbaring) 
karena dulunya ia memiliki tiga faktor tersebut.)

Bagaikan orang mati ini, tubuh mati yang sekarang (tidak bisa 
berjalan, berdiri, duduk atau berbaring karena lenyapnya tiga 
faktor tersebut), demikian pula tubuh(ku) ini akan (tidak dapat 
berjalan, berdiri, duduk atau berbaring) karena lenyapnya tiga 
faktor tersebut.

Demikianlah, seorang bijaksana yang mempraktikkan, merenungkan, 
dan melihat jelas tubuh ini yang diancam oleh bahaya saÿsàra harus 
dapat mencabut kemelekatan atau keinginan dan nafsu terhadap 
tubuh sendiri dan tubuh orang lain melalui empat Pengetahuan 
Jalan, dengan cara samuccheda pahàna.

(Dalam syair ini, dengan membandingkan tubuh seseorang dengan 
tubuh yang mati, seseorang akan melepaskan kotoran kemarahan 
(dosa-kilesa) (yang akan muncul) karena tubuh orang lain sewaktu 
ia merenungkan “yathà idaÿ tathà etaÿ” “Bagaikan tubuhku yang 
hidup saat ini, demikian pula tubuhku yang menjijikkan dan mati 
pada masa lampau.”

(Dengan membandingkan tubuh seseorang dengan tubuh yang mati, 
seseorang akan melepaskan kotoran nafsu (ràga-kilesa) (yang akan 
muncul) sehubungan dengan tubuh sendiri sewaktu ia merenungkan 
“yathà idaÿ tathà etaÿ”, “Bagaikan tubuhku yang mati saat ini, 
demikian pula tubuhku yang hidup pada masa mendatang.”)

(Saat seseorang mengetahui melalui kebijaksanaannya perbandingan 
dari tubuh sendiri dan tubuh orang lain atau tubuh yang hidup dan 
yang mati, seseorang akan melepaskan kotoran kebodohan (moha-
kilesa), yaitu, kebodohan akan sifat kedua tubuh itu.)

(Demikianlah, bahkan pada saat-saat awal munculnya Pandangan 
Cerah Vipassanà seseorang telah mengetahui segala sesuatu 
sebagaimana adanya dan melenyapkan tiga akar kejahatan, lobha, 
dosa, dan moha; pada saat lanjut munculnya Pandangan Cerah 
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Vipassanà, melalui empat tingkat Jalan, seseorang dapat melepaskan 
semua nafsu dan keinginan, meninggalkannya tanpa jejak, dengan 
cara samuccheda-pahàna. Demikianlah makna syair itu.)

Setelah menjelaskan tingkatan pelajar (sekkha-bhåmi), Buddha 
sekarang ingin menjelaskan tingkatan bukan pelajar (asekkha-
bhåmi) dan mengucapkan syair berikut:

(12)	Chanda-ràga viratto so 
	 bhikkhu pa¤¤àõavà idha. 
	 Ajjhagà amataÿ santiÿ 
	 Nibbànaÿ padamaccutaÿ.

Dalam ajaran ini yang terdiri dari delapan keajaiban, atau, 
sehubungan dengan tubuh hidup atau tubuh mati ini, tubuh sendiri 
atau orang lain, seorang bhikkhu yang telah melepaskan secara total 
semua kemelekatan dan keinginan, yang memiliki kebijaksanaan 
Jalan Arahanta, yang telah mencapai Buah segera setelah Jalan dan 
menjadi seorang Arahanta, mencapai Nibbàna yang abadi atau 
mulia seperti ambrosia, lenyapnya semua saïkhàra atau ciri-ciri 
kedamaian, terbebas dari kemelekatan, keadaan yang bebas dari 
kejatuhan, tujuan yang dapat dicapai melalui kebijaksanaan Jalan.

(Melalui syair ini Buddha bermaksud mengatakan bahwa ia, yang 
mempraktikkan dengan cara yang disebutkan di atas, melepaskan 
kemelekatan dan keinginan (atau semua kotoran moral yang diawali 
dengan kemelekatan dan keinginan) dan pasti memperoleh dua 
unsur Nibbàna.)

Setelah mengajarkan meditasi dengan objek menjijikkan 
(asubhakammaññhàna) melalui tubuh yang hidup (savi¤¥àõaka) 
dan tubuh yang mati (avi¤¥àõaka) bersama dengan puncaknya 
dalam Jalan dan Buahnya, Nibbàna, Buddha mengucapkan lagi dua 
bait syair terakhir untuk mengecam, mereka yang tidak memiliki 
perhatian (pamàdavihàra) yang sangat berbahaya bagi meditasi yang 
sangat bermanfaat itu, dalam sebuah khotbah singkat:

(13)	Dvipàdako’yaÿ asuci 
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	 duggandho-parihàrati; 
	 Nànàkuõapa-paripåro 
	 vissavanto tato tato. 

(14)	Etàdisena kàyena 
	 yo ma¤¤e uõõametave. 
	 Paraÿ và avajàneyya 
	 kima¤¤atra adassanà.

Tubuh manusia ini yang memiliki dua kaki, penuh dengan kotoran, 
hal-hal yang menjijikkan dan berbau busuk, harus melakukan 
pemeliharaan setiap hari dengan mandi, menggunakan wangi-
wangian, dan lain-lain, (Meskipun telah dipelihara setiap hari) tubuh 
ini tetap berisi berbagai jenis kotoran dan dari sembilan lubang dan 
pori-pori tubuh mengalir terus-menerus berbagai kotoran seperti 
ludah, air mata, keringat, ingus, kotoran telinga, meskipun terus-
menerus ditutupi oleh wangi-wangian dan mengenakan bunga-
bungaan.

(Karena tubuh ini yang kotor dan penuh dengan hal-hal menjijikkan, 
si dungu, apakah laki-laki atau perempuan, karena kemelekatan 
berpikir “Ini adalah tubuhku!” karena kesombongan berpikir 
“Ini adalah aku!”; karena pandangan salah berpikir “Tubuhku 
kekal!” hanya untuk meningkatkan keangkuhannya. Dan ia 
akan memandang rendah orang lain yang berasal dari kelahiran, 
nama, suku yang rendah. (Dengan meninggikan diri sendiri dan 
merendahkan orang lain) tidak ada alasan lain selain melihat Empat 
Kebenaran dalam sudut pandang yang sebenarnya. (Hanya karena 
kebodohan seseorang akan Empat Kebenaran, maka seseorang 
memuji diri sendiri dan meremehkan orang lain.)

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk 
menembus Empat Kebenaran dan terbebaskan. Ratu surgawi Sirimà 
mencapai Anàgàmã-Phala. Bhikkhu yang jatuh cinta kepada Sirimà 
itu berhasil mencapai Sotàpatti-Phala.
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Tambahan Terjemahan Vijaya Sutta
 
Khotbah ini memiliki tiga nama: (1) Vijaya Sutta, (2) Kàyavicchandanika 
Sutta, (3) Nanda Sutta. Alasannya adalah:
(a)	 Sutta ini membawa menuju kemenangan (vijaya) atas keinginan 

dan nafsu (chandaràga) atau kemelekatan dan keserakahan 
(taõhà-lobha) terhadap tubuh ini; oleh karena itu dinamai Vijaya 
Sutta.

(b)	 Sutta ini mengajarkan cara melenyapkan keinginan dan nafsu 
(kemelekatan dan keserakahan) atas tubuh ini; oleh karena itu 
dinamai Kàyavicchandanika Sutta atau Kàyavicchindanika 
Sutta.

(c)	 Kisah Pelacur Sirimà adalah pendahuluan dari pembabaran 
khotbah ini untuk kedua kalinya. Sebelumnya khotbah ini telah 
dibabarkan kepada Therã Janapada Kalyàõã Nandà di Sàvatthã; 
oleh karena itu dinamai Nanda Sutta.

Penjelasan: (1) Vijaya Sutta pertama kali dibabarkan sehubungan 
dengan Therã Janapada Kalyàõã di Sàvatthã; (2) khotbah yang sama 
dibabarkan sehubungan dengan Pelacur Sirimà di Ràjagaha. Kisah 
khotbah kedua telah dijelaskan. Kisah sehubungan dengan khotbah 
pertama kali adalah sebagai berikut:

Sewaktu mengunjungi Kota Kapilavatthu untuk pertama kali (setelah 
mencapai Kebuddhaan) Buddha menasihati para pangeran Sakya 
dan menahbiskan Pangeran Nanda beserta yang lainnya, setelah 
itu (lima tahun kemudian) ketika Beliau mengizinkan penahbisan 
perempuan sebagai bhikkhunã, tiga putri (Sakya) yaitu:

Nanda, adik perempuan dari Thera ânanda,
Abhiråpanandà, putri pangeran Sakya bernama Khemaka,
Janapada-Kalyànã Nandà, tunangan Pangeran Nandà. 

Ketiga perempuan ini juga ditahbiskan.

Pada saat penahbisan mereka, Buddha masih menetap di Sàvatthã. 
Dari ketiga putri ini nama Abhiråpanandà diberikan karena 
kecantikannya. Janapada Kalyàõã Nandà juga tidak ada yang dapat 
menandinginya dalam hal kecantikan. Karena mereka berdua 
sangat angkuh akan kecantikan mereka, mereka tidak pernah 
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mendekati Buddha; mereka bahkan tidak pernah berniat bertemu 
dengan Beliau; karena mereka berpikir bahwa “Buddha mengecam 
kecantikan. Dalam berbagai cara Beliau menunjukkan cacat dalam 
kecantikan.”

(“Jadi mengapa mereka menjadi bhikkhunã?” Jawabannya adalah, 
“Karena mereka tidak memiliki tempat bergantung di dalam 
masyarakat; maka mereka menjadi bhikkhunã.”)

(Penjelasan: suami si putri Sakya Abhiråpanandà meninggal dunia 
saat mereka menikah. Kemudian orangtua mereka menjadikannya 
bhikkhunã menuruti keinginannya.)

(Janapada Kalyàõã menjadi bhikkhunã karena ia telah kehilangan 
harapan untuk memperoleh kembali tunangannya ketika Thera 
Nandà mencapai kesucian Arahatta; kemudian ia berpikir, 
“Tunanganku Pangeran Nandà, ibuku Mahàpajàpatã Gotamã, dan 
sanak saudaraku lainnya telah bergabung dalam Saÿgha. Sungguh 
menyedihkan hidup tanpa sanak saudara dalam dunia rumah 
tangga,” dan juga karena tidak memperoleh penghiburan dalam 
hidup berumah tangga. Penahbisan mereka berdua bukan karena 
keyakinan (saddhà).)

Mengetahui bahwa kebijaksanaan mereka telah matang, Buddha 
memberikan perintah kepada Therã Mahàpajàpatã Gotamã bahwa, 
“Semua bhikkhunã harus datang bergiliran untuk menerima nasihat 
dari-Ku.” Ketika sampai pada giliran mereka, kedua Therã itu 
mengirim seseorang untuk mewakili mereka. Kemudian Buddha 
mengeluarkan perintah lain, “Wajib datang sendiri sesuai giliran. 
Mengirimkan wakil tidak diperbolehkan.”

Selanjutnya suatu hari Therã Abhiråpanandà datang menemui 
Buddha untuk menerima nasihat. Kemudian Buddha mengacaukan 
pikirannya dengan menciptakan sesosok perempuan dan dengan 
mengucapkan bait nasihat berikut:

Aññhã¤am nagaraÿ kataÿ, maÿsalohitalepanaÿ 
Yattha jarà ca maccu ca, màno makkho ca ohito.
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Putri-Ku Abhiråpanandà! Bagaikan sebuah lumbung untuk 
menyimpan hasil panen dibangun dengan mendirikan tiang-tiang, 
dengan mengikatnya dengan rotan, dan dengan memolesnya 
dengan tanah, demikian pula) gudang tubuh ini dibangun oleh 
tukang kayu kemelekatan dengan (mengikatkan) tiga ratus tulang-
belulang, (mengikatnya dengan urat daging) dan memolesnya 
dengan sembilan ratus gumpalan daging dan satu pattha darah. Di 
dalamnya tersimpan usia tua, kematian, kesombongan, dan rasa 
tidak tahu terima kasih.

Bait ini berasal dari Dhammapada.

âturaÿ asuciÿ påtiÿ 
passa nande samussayaÿ. 
Uggharantaÿ paggharantaÿ 
bàlànaÿ abhipatthitaÿ

(Putri-Ku Abhiråpanandà! Lihatlah dengan mata kebijaksanaan 
secara saksama, tubuh ini terus-menerus kotor dan menyakitkan, 
busuk, mengeluarkan (kotoran) yang mengalir ke atas dan ke bawah. 
Si dungu sangat menyenangi (tubuh ini).

Setengah bagian kedua dari syair yang terdapat dalam Therãgàthà 
adalah:

Asubhàya cittaÿ bhàvehi 
ekaggaÿ susamàhitaÿ

Yang diterjemahkan sebagai berikut:

Kembangkanlah Jhàna kesadaran akan kejijikan terhadap tubuh 
yang hidup ini, kesadaran yang terpusat melalui upacara samadhi 
dan yang terkonsentrasi baik melalui appanà samadhi.

Animitta¤ ca bhàvehi 
mànànusayam ujjaha 
Tato mànàbhisamayà 
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upasantà carissasi.

Putri-Ku Abhiråpanandà! Kembangkanlah terus-menerus meditasi 
perenungan terhadap ketidakkekalan (anicca-bhàvanà), meditasi 
perenungan terhadap ketidakpuasan (dukkha-bhàvanà), dan 
meditasi perenungan terhadap tanpa-diri (anatta-bhàvanà) yang 
bersama-sama disebut animitta (hal-hal yang tidak memiliki tanda 
kekal, dan seterusnya). Cabutlah anggapan akan ‘aku’ yang secara 
tersembunyi hadir dalam saÿsàra yang tidak berawal, dengan 
melakukan hal itu dengan cara samuccheda-pahàna, engkau putri-
Ku akan hidup dengan semua panas kotoran moral dipadamkan.

Dengan memberikan nasihat melalui syair ini yang terdapat 
dalam Therãgàthà Buddha akhirnya berhasil membantu Therã 
Abhiråpanandà dalam mencapai Arahatta-Phala. (Demikianlah 
kisah Therã Abhiråpanandà.)

Membantu Therã Janapada Kalyàõã Nandà Dalam Mencapai 
Kesucian Arahatta

Suatu hari para penduduk Sàvatthã memberikan dàna dan menjalani 
sãla pada pagi hari; mereka juga berpakaian rapi dan pergi ke Vihàra 
Jetavana, membawa obat-obatan dan bunga serta persembahan 
lainnya untuk menghadiri khotbah Buddha. Setelah khotbah 
berakhir mereka bersujud kepada Buddha dan kembali ke kota. 
Para bhikkhunã juga kembali ke tempatnya masing-masing setelah 
khotbah itu.

Di Kota Sàvatthã, para umat awam dan para bhikkhunã memuji Guru 
sebagai berikut:

Tidak ada seorang pun yang tidak berkeyakinan setelah melihat 
Buddha di antara para dewa dan manusia yang masih tertarik pada 
empat hal dalam diri Beliau: diri-Nya (råpa), suara-Nya (ghosa), 
kekerasan-Nya (låkha), dan Dhamma-Nya (Sãla, Samàdhi, Pa¤¤à).

Untuk mengetahui:
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(1) mereka yang tertarik akan diri (råpappamàõika) menjadi yakin 
kepada Buddha ketika mereka melihat keagungan-Nya dengan 
ciri-ciri besar dan kecil serta sinar enam warna yang memancar 
dari tubuh-Nya.

(2) mereka yang tertar ik akan kemasyhuran dan suara 
(ghosappamàõika) menjadi yakin kepada Buddha ketika mereka 
mendengar reputasi baik-Nya sebagai Bodhisatta dari berbagai 
Jàtaka dan suara-Nya sebagai seorang Buddha yang memiliki 
delapan kualitas.

(3) mereka yang tertarik akan kekerasan-Nya dalam menggunakan 
empat kebutuhan dan sedikitnya kotoran moral (låkhappamàõika) 
menjadi yakin kepada Buddha ketika mereka mengetahui 
keinginan-Nya yang sedikit terhadap empat kebutuhan dan praktik 
dukkaracariya yang Beliau lakukan.

(4) mereka yang tertarik akan kebajikan-Nya seperti Sãla, Samàdhi, 
dan Pa¤¤à serta kebajikan lainnya (Dhammappamànika) menjadi 
yakin kepada Buddha ketika mereka merenungkan satu dari lima 
kebajikan itu seperti Sãla-guna (moralitas sebagai kebajikan), 
Samàdhi-guna (konsentrasi pikiran sebagai kebajikan), Pa¤¤à-guna 
(kebijaksanaan sebagai kebajikan), Vimutti-guna (kebebasan sebagai 
kebajikan), dan Vimutti ¥àõa Dassana (Pandangan Cerah menuju 
kebebasan sebagai kebajikan), yang tidak tertandingi.

Demikianlah kata-kata itu diucapkan di mana-mana sebagai pujian 
terhadap Buddha, kata-kata yang terus-menerus diucapkan oleh 
banyak mulut.

(Catatan: (1) dua pertiga makhluk adalah råpappamàõika (41 
persen); (2) empat perlima adalah ghosappamàõika (80 persen); (3) 
sembilan persepuluh adalah låkhappamàõika (90 persen); (4) satu 
dari seratus ribu adalah Dhammappamàõika.

(Berapa pun banyaknya makhluk, mereka semua membentuk empat 
kelompok ini jika dibagi menurut cara ini.)
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(Dari empat kelompok makhluk ini, mereka yang tidak berkeyakinan 
terhadap Buddha sangatlah sedikit; mereka yang berkeyakinan 
adalah jauh lebih banyak. Penjelasan: (1) Bagi råpappamàõika, 
tidak ada yang lebih menarik daripada penampilan Buddha; (2) 
Bagi ghosappamàõika, tidak ada kemasyhuran dan suara yang 
lebih menarik daripada kemasyhuran dan suara Buddha; (3) Bagi 
låkhappamàõika, tidak ada yang lebih keras daripada Buddha yang 
telah menolak pakaian bagus buatan Negeri Kàsi, perhiasan emas, 
tiga istana emas untuk tiga musim yang dipenuhi dengan berbagai 
kenikmatan indria, namun sebaliknya, Beliau mengenakan jubah 
dari kain usang, menggunakan mangkuk batu, menetap di bawah 
pohon, dan sebagainya; (4) Bagi Dhammapamàõika, tidak ada 
kemuliaan yang lebih menarik di dunia ini daripada kemuliaan 
Buddha dalam hal moralitas, dan lain sebagainya. Demikianlah 
Buddha menggenggam semua makhluk di seluruh alam yang terdiri 
dari empat kelompok ini (catuppàmàõika). Kalimat yang berada 
di dalam kurung ini bersumber dari Abhidhammà, III, sedangkan 
lainnya bersumber dari Komentar Sutta Nipàta, Vol. 1.)

Ketika Therã Jaïapada Kalyàõã Nandà kembali ke tempat 
kediamannya, ia mendengar berbagai pujian terhadap kemuliaan 
Buddha, dan ia berpikir, “Orang-orang ini membicarakan kemuliaan 
saudaraku (Buddha) sepertinya mulut mereka tidak dapat memuat 
semua itu. Jika Buddha hendak mencela kecantikanku sepanjang 
hari, berapa banyakkah yang dapat Ia lakukan? Bagaimana jika 
aku menemui Buddha untuk memberi hormat dan mendengarkan 
khotbah-Nya tanpa memperlihatkan diriku” dengan pikiran 
demikian ia berkata kepada para bhikkhunã lainnya “Aku akan pergi 
bersama kalian untuk mendengarkan khotbah” Para bhikkhunã lain 
itu dengan senang pergi ke vihàra bersama Therã Nandà karena 
mereka berpikir, “Setelah sekian lama, akhirnya Therã Nandà mau 
mengunjungi Guru! Guru tentu akan membabarkan khotbah yang 
sangat indah dalam berbagai cara yang menakjubkan.”

Buddha mengetahui kunjungan Therã dan dengan kekuatan batin-
Nya Beliau menciptakan sesosok perempuan cantik berusia lima 
belas atau enam belas tahun yang sedang mengipasi-Nya untuk 
melenyapkan kesombongan akan kecantikan dalam diri Råpanandà 
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bagaikan seseorang yang mencabut duri dengan duri atau jarum 
dengan jarum.

Bersama para bhikkhunã, Therã Råpanandà berjalan ke hadapan 
Buddha dan memberi hormat, kemudian ia kembali ke tempatnya 
di antara teman-teman bhikkhunãnya, ia menatap keanggunan 
Buddha dari ujung kaki hingga kepala. Kemudian melihat sosok 
perempuan yang sedang mengipasi Buddha yang diciptakan 
oleh Buddha, Råpanandà berpikir, “Oh, betapa cantiknya gadis 
muda ini!” dan pikirannya itu berubah menjadi ketertarikan akan 
kecantikan dari si gadis ciptaan tersebut sehingga ia berkeinginan 
memiliki kecantikan seperti gadis itu dan pada saat yang sama ia 
kehilangan kesombongan terhadap kecantikan dirinya sendiri.

Kemudian Buddha (sambil membabarkan khotbah) mengubah umur 
si gadis ciptaan menjadi dua puluh. Seorang gadis terlihat sangat 
cantik hanya saat ia berusia enam belas tahun. Di atas usia itu, ia 
tidaklah terlalu cantik (seperti saat berusia enam belas). Oleh karena 
itu, saat umur si gadis berubah, Råpanandà melihat dengan mata 
kepalanya sendiri kecantikan si gadis itu memudar, dan keinginan 
serta nafsunya (chanda-ràga) menjadi semakin berkurang.

Selanjutnya Buddha perlahan-lahan mengubah usia si gadis ciptaan 
setahap demi setahap, menjadi seorang gadis yang dalam usia 
bekerja, menjadi seorang perempuan yang telah melahirkan anak 
satu kali, menjadi seorang perempuan yang berusia paruh baya, 
menjadi seorang perempuan tua, dan menjadi seorang perempuan 
berusia seratus tahun, berjalan gemetaran menggunakan tongkat 
di tangan dan tubuh sempoyongan. Selagi Råpanandà melihat 
perempuan itu, Buddha menciptakan kematian pada gadis ciptaan 
itu, jasadnya membengkak dan mengeluarkan bau busuk untuk 
dilihat oleh sang Therã.

Melihat proses kehancuran dari perempuan ciptaan itu, Therã 
Janapada Kalyàõã Råpanandà merenungkan, “Proses yang sedang 
kulihat sekarang ini, akan dialami oleh semua makhluk.” Dan persepsi 
ketidakkekalan (anicca sa¤¤à); diikuti oleh persepsi ketidakpuasan 
(dukkha sa¤¤à), dan persepsi tanpa-diri (anatta sa¤¤à) muncul 
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dalam dirinya. Tiga jenis kelahiran terlihat olehnya membuatnya 
merasa tidak berdaya bagaikan rumah yang terbakar.

Kemudian Buddha yang mengetahui bahwa Bhikkhunã Nandà 
sedang bermeditasi, mengucapkan bait-bait syair berikut yang 
sangat sesuai baginya:

âturaÿ asuciÿ påtiÿ passa Nande samussyaÿ 
uggharantaÿ paggharantaÿ, bàlànaÿ abhipatthitaÿ. 
 
Yathà idaÿ tathà etam, yathà etam tathà idam 
dhàtuto su¤¤ato passa, mà lokaÿ punaràgami. 
Bhave chandaÿ viràjetvà upasanta carissasi

(Arti dari bait pertama telah dijelaskan di atas dalam kisah 
Abhiråpanandà)

Putri-Ku Nandà, bagaikan tubuhmu yang pasti mengalami 
ketidakkekalan, dan seterusnya, demikian pula tubuh orang lain. 
Bagaikan tubuh orang lain yang engkau saksikan rusak dalam 
berbagai tingkat usia tua, membengkak, dan seterusnya, demikian 
pula tubuhmu akan rusak dalam berbagai tingkat usia tua, menjadi 
bengkak, dan seterusnya. (Putri-Ku!) dengan mata Kebijaksanaan 
Vipassanà (baik tubuhmu maupun tubuh orang lain) menjadi 
kosong dari unsur-unsur seperti tanah atau diri dan segala hal yang 
berhubungan dengan diri. Jangan berkeinginan untuk datang lagi ke 
dunia lima kelompok kehidupan dari kemelekatan. Singkirkanlah 
dengan cara samuccheda-pahàna, kemelekatanmu terhadap tiga 
alam kehidupan kàma, råpa, dan aråpa, atau jika engkau telah 
melenyapkannya, engkau akan berdiam dengan semua panas 
kotoran moral telah dipadamkan.

Di akhir syair tersebut Therã Janapada Kalyàõã Nandà mencapai 
Sotàpatti-Phala. Baru kemudian Buddha membabarkan Vijaya Sutta 
(yang telah dijelaskan sebelumnya) untuk mengajarkan meditasi 
Vipassanà disertai su¤¤ata agar sang Theri dapat mencapai tingkat 
Jalan dan Buah yang lebih tinggi.
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(Buddha membabarkan Vijaya Sutta (1) pertama kepada Janapada 
Kalyàõã pada tahun kelima atau keenam setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna. (2) pada tahun ke tujuh belas, Beliau membabarkannya 
kepada bhikkhu yang melekat kepada Sirimà.)

Saat pembabaran itu (yang pertama kali) selesai, Theri merasa 
sangat ketakutan, ia berpikir, “Oh betapa bodohnya aku! 
Saudaraku (Buddha), yang mengajarkan sebuah ajaran yang sangat 
menakjubkan, sangat memerhatikanku dengan penuh welas asih, 
mengapa aku tidak datang lebih awal!” dengan ketakutan ia terus-
menerus merenungkan khotbah itu dan berlatih meditasi su¤¤ata 
dengan tekun; akhirnya dalam dua atau tiga hari, ia mencapai 
kesucian Arahatta.

Kisah Seorang Umat Awam

Setelah melewatkan vassa ketujuh belas di Veëuvana, Ràjagaha, 
dan membebaskan para dewa, manusia, dan brahmà yang layak 
dibebaskan dengan membabarkan berbagai khotbah termasuk 
Vijaya Sutta seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Buddha 
melakukan perjalanan saat vassa berakhir dan sampai di Sàvatthã, 
menetap di Jetavana.

Kemudian pada suatu hari, di dalam Kuñã Harum Jetavana, 
Beliau memeriksa dunia makhluk-makhluk saat dini hari dan 
melihat seorang miskin di Kota âëavã. Mengetahui jasa-jasa masa 
lampaunya yang dapat membantunya mencapai Jalan dan Buah 
Sotàpatti, Buddha pergi ke âëavã disertai oleh lima ratus bhikkhu. 
Para penduduk âëavã, yang merupakan pengikut Buddha yang 
berkeyakinan benar, dengan hormat mengundang para bhikkhu 
yang dipimpin oleh Buddha dalam suatu upacara dàna makanan.

Ketika si orang miskin itu mengetahui kedatangan Buddha, ia merasa 
gembira dan berpikir, “Aku akan berkesempatan mendengarkan 
khobah-Nya secara langsung.” Kemudian terjadi satu peristiwa 
saat Buddha memasuki kota; seekor sapi milik si orang miskin 
melepaskan ikatannya dan melarikan diri.
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Si miskin itu berpikir, “Apa yang harus kulakukan? Apakah aku 
harus mencari sapiku terlebih dahulu baru kemudian mendengarkan 
khotbah?” dan ia memutuskan untuk mencari sapinya yang hilang 
dulu dan kemudian mendengarkan khotbah Buddha tanpa gelisah; 
maka ia meninggalkan rumahnya untuk mencari sapinya yang 
hilang.

Para penduduk âëavã menyediakan tempat duduk untuk Saÿgha 
yang dipimpin oleh Buddha dan melayani mereka dengan makanan, 
mereka juga bersiap untuk mendengarkan khotbah Buddha sebagai 
penghargaan atas makanan yang mereka terima. “Demi si orang 
miskin itu Aku melakukan perjalanan sejauh tiga puluh yojanà” 
Buddha merenungkan, “Ia sekarang sedang pergi ke hutan untuk 
mencari binatangnya yang hilang. Aku akan membabarkan Dhamma 
hanya setelah ia datang.” Dengan pikiran demikian Beliau tetap 
diam.

Hari menjelang siang saat orang itu menemukan sapinya dan 
membawanya ke kelompok sapi-sapi lainnya. Kemudian ia berpikir, 
“Sekarang aku sudah tidak sempat memberikan pelayananku dalam 
bentuk apa pun. Namun aku masih bisa berkunjung untuk memberi 
hormat kepada Buddha.” Meskipun ia kelaparan ia tidak berniat 
untuk pulang ke rumah namun bergegas menuju tempat Buddha, 
bersujud kepada Buddha dan berdiri di tempat yang semestinya.

Saat ia berdiri, Buddha bertanya kepada kepala pelayan, “Penyumbang, 
apakah masih ada sisa makanan setelah dipersembahkan kepada 
Saÿgha?” “Ya, Buddha Yang Mulia,” jawab si kepala pelayan, “masih 
ada banyak makanan.” Buddha kemudian memintanya untuk 
memberikan makanan kepada si orang miskin tersebut.

Si kepala pelayan mempersilakan orang itu duduk di tempat itu juga 
dan memberikan bubur dan makanan lain yang keras dan lunak. 
Setelah kenyang, orang itu mencuci mulutnya bersih-bersih.

(Tidak ada kejadian lain tertulis di dalam Tiga Piñaka bahwa Buddha 
sendiri meminta orang lain memberi makan kepada perumah 
tangga.)
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Setelah makan sampai kenyang, pikiran si orang miskin itu menjadi 
tenang dan terpusat. Kemudian Buddha membabarkan kepadanya 
secara berurutan: dàna-kathà (khotbah tentang kedermawanan), 
sãla-katha (khotbah tentang moralitas), sagga-kathà (khotbah tentang 
alam surga), kammànaÿàdinava-kathà (khotbah tentang cacat dari 
kenikmatan indria), nekkhammeanisamsa-kathà (khotbah tentang 
manfaat melepaskan keduniawian), dan akhirnya mengajarkan 
Empat Kebenaran. Pada akhir khotbah yang disampaikan sebagai 
penghargaan atas dàna makanan itu, Buddha bangkit dan pergi. 
Para penduduk melihat-Nya hingga memasuki vihàra kemudian 
pulang ke rumah masing-masing.

Sewaktu para bhikkhu berjalan bersama guru mereka, mereka 
berbicara dengan nada ketus:

“Teman-teman, lihatlah apa yang dilakukan oleh Guru. Tidak 
pernah sebelumnya Beliau secara pribadi meminta orang lain untuk 
memberi makan seorang umat awam. Tetapi hari ini, melihat seorang 
miskin, Beliau sendiri secara pribadi meminta agar disediakan 
makanan untuk orang itu.” Buddha berbalik dan menanyakan 
apa yang sedang mereka bicarakan. Saat Beliau mengetahui 
persoalannya, Buddha berkata, “Ya, kalian benar! para bhikkhu, 
Aku melakukan perjalanan melelahkan sejauh tiga puluh yojanà, 
karena aku melihat jasa masa lampaunya yang berpotensi untuk 
membantunya, si umat miskin, dalam mencapai Jalan dan Buah 
Sotàpatti. Ia sedang kelaparan, sejak subuh ia telah pergi mencari 
sapinya yang hilang di hutan. Jika Aku mengajarkannya (tanpa 
memberinya makan) ia tidak akan dapat menembus ajaran-Ku 
karena kelaparan. Setelah merenungkan hal ini, Aku melakukan hal 
tersebut. Tidak ada penderitaan melebihi rasa lapar.” Kemudian Ia 
mengucapkan syair berikut:

Jighacchà paramà rogà, saïkhàraparamà dukhà. 
Etaÿ ¤atvà yathàbhåtaÿ, Nibbànaÿ paramaÿ sukhaÿ.

O anak-anak-Ku, para bhikkhu! Lapar melampaui semua penderitaan 
dan penyakit. (Dari segala penyakit, lapar adalah yang paling parah.) 
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Itu benar! Dengan memberikan obat satu kali, penyakit-penyakit 
lain dapat disembuhkan atau akan sembuh dalam beberapa hari, 
beberapa bulan atau beberapa tahun. Tetapi rasa lapar, tidak dapat 
disembuhkan hanya dengan satu kali makan. Pengobatannya harus 
dilakukan setiap hari. Oleh karena itu disebutkan, dari semua 
penyakit, lapar adalah yang paling parah.)

Faktor-faktor yang mengkondisikan munculnya lima kelompok 
kehidupan melampaui semua penderitaan. (Selagi masih ada 
faktor-faktor ini, penderitaan tidak akan berakhir. Itulah yang 
dimaksudkan dalam kalimat, ‘dari semua penderitaan, fakor-faktor 
yang mengkondisikan munculnya lima kelompok kehidupan adalah 
yang terberat.’)

Unsur yang tidak berkondisi, Nibbàna yang tertinggi, adalah 
kebahagiaan tertinggi. (Kebahagiaan yang dirasakan (vedayita-
sukha) dan disukai oleh kaum duniawi hanya dapat dinikmati jika 
tersedia. Di saat-saat kehancuran (saat hancur dan lenyap) tidak 
akan ada kesenangan dan kenikmatan. Kedamaian Nibbàna tidak 
memiliki sifat dapat hancur namun akan tetap damai selamanya; oleh 
karena itu Nibbàna adalah yang terbaik dari semua kebahagiaan.)

Mengetahui segala sesuatu sebagaimana adanya, para bijaksana 
menembus kebahagiaan Nibbàna.

Pada akhir khotbah itu, banyak makhluk mencapai Sotàpatti-Phala 
dan tingkat Buah lainnya.

Vassa Kedelapan Belas Buddha di Càliya

Setelah membebaskan banyak orang yang layak dibebaskan sesuai 
watak mereka masing-masing, yang dimulai dengan si miskin 
dari âëavi yang sedang mencari sapinya, seperti telah dijelaskan 
sebelumnya, Buddha menjalani vassa di sebuah bukit di dekat 
Càliya, membagi-bagikan air obat yang sejuk kepada mereka yang 
layak dibebaskan.

Di akhir vassa kedelapan belas di Bukit Càliya, Buddha mengembara 



1620

Riwayat Agung Para Buddha

lagi dari satu tempat ke tempat lain dan akhirnya tiba di Sàvatthã 
dan menetap di Jetavana.

Khotbah Dhamma yang Dibabarkan Kepada Putri Seorang 
Penenun

Kisah Putri Seorang Penenun

Tiga tahun sebelum Buddha menetap di Jetavana di akhir vassa 
ke delapan belas, Buddha datang ke Kota âëavã. Para penduduk 
mengundang Beliau dan melakukan dàna makanan besar-besaran. 
Setelah selesai makan, Buddha membabarkan khotbah Dhamma 
sebagai penghargaan terhadap dàna yang mereka berikan. Khotbah 
itu berisikan nasihat sebagai berikut:

“Wahai para penyumbang, laki-laki dan perempuan! Bermeditasilah 
dengan merenungkan kematian sebagai berikut: hidupku tidak 
akan bertahan selamanya; kematian pasti terjadi padaku. Aku pasti 
mengalami kematian. Kehidupanku akan berakhir pada kematian; 
hidup tidaklah pasti, namun kematian pasti terjadi!”

“Manfaat merenungkan kematian adalah sebagai berikut: melihat 
seekor ular, seseorang yang tidak memegang sebatang tongkat 
kayu akan ketakutan; demikian pula seseorang yang tidak pernah 
merenungkan kematian akan mati dengan mengeluarkan suara yang 
mengerikan karena ketakutan. Seseorang yang memegang tongkat 
kayu, sebaliknya, tetap tenang saat melihat seekor ular, karena ia 
dapat menguasai ular itu dan menangkapnya dengan tongkatnya 
atau mengusirnya; demikian pula, mereka yang tekun merenungkan 
kematian tidak akan merasa takut dalam saat-saat terakhir mereka 
(menjelang kematian mereka), sebaliknya, mereka akan meninggal 
dunia dengan berani, tanpa rasa takut. Oleh karena itu kalian harus 
bermeditasi dengan merenungkan kematian.”

Orang-orang lain kembali kepada urusan mereka masing-masing 
setelah mendengarkan khotbah Buddha, tetapi seorang gadis berusia 
enam belas tahun, putri seorang penenun sangat terkesan, “Oh, kata-
kata Buddha sungguh indah! Aku akan bermeditasi merenungkan 



1621

Vassa Ketujuh Belas Buddha di Veëuvana

kematian!” Demikianlah ia berlatih meditasi siang dan malam. Dari 
Kota âëavã, Buddha kembali ke Jetavana. Gadis itu berlatih meditasi 
terus-menerus selama tiga tahun penuh.

Setelah tiga tahun, sewaktu Buddha berada di Jetavana, Beliau 
memeriksa dunia ini pada suatu pagi dan melihat gadis putri 
penenun itu dalam pandangan batin-Nya. Ketika Beliau menyelidiki 
lebih jauh, Beliau mengetahui:

“Gadis itu telah bermeditasi merenungkan kematian selama tiga 
tahun sejak mendengarkan khotbah-Ku mengenai hal ini. Sekarang 
Aku akan berkunjung ke âëavã dan mengajukan empat pertanyaan 
kepadanya. Setelah ia menjawab, Aku akan membenarkan seluruh 
empat jawabannya. Kemudian Aku akan membabarkan syair-
Dhamma yang diawali dengan ‘Andhã-bhåto ayaÿ loko.’ Di akhir 
syair tersebut, si gadis akan mencapai Sotàpatti-Phala. Karena dia, 
banyak orang yang akan mendapat manfaat.”

Meramalkan hal itu Buddha beserta lima ratus bhikkhu meninggalkan 
Jetavana dan pergi menuju âëavã dan akhirnya tiba di vihàra 
bernama Aggàëava.

Mendengar berita kunjungan Buddha, para penduduk âëavã dengan 
gembira mendatangi Vihàra Aggàëava dan mengundang Saÿgha 
yang dipimpin oleh Buddha.

Kemudian putri si penenun juga mendengar berita kedatangan 
Buddha dan menjadi gembira, ia berpikir, “Ayah dan guru 
spiritualku, Buddha dari keluarga Gotama, yang memiliki wajah 
yang seperti bulan purnama, telah tiba,” dan ia berpikir lebih 
jauh:

“Tiga tahun yang lalu aku melihat kulit keemasan Buddha. Sekarang 
aku memiliki kesempatan lain untuk melihat tubuh ayahku—
Buddha, yang berwarna cerah keemasan dan mendengarkan 
khotbah Dhamma yang manis dan lezat.”

Saat itu, ayah si gadis sedang bersiap-siap untuk pergi ke bengkel 
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tenun; ia menyuruh putrinya sebelum pergi, “Putriku, aku telah 
berjanji akan membuat sepotong kain untuk seseorang. Kain itu 
masih belum selesai hanya tinggal selebar telapak tangan yang 
belum ditenun. Aku akan menyelesaikannya hari ini. Cepat gulung 
kain itu dan antarkan kepadaku.”

Gadis itu sekarang menjadi serba salah, “Aku ingin mendengarkan 
ajaran Buddha. Ayah juga menyuruhku untuk melakukan 
sesuatu. Apa yang harus kulakukan? Apakah aku sebaiknya pergi 
mendengarkan khotbah Buddha terlebih dahulu, atau haruskah aku 
menggulung kain itu terlebih dahulu dan menyerahkannya kepada 
ayahku? Kemudian ia memutuskan, “Jika aku tidak menyerahkan 
kain itu, ayah akan memukulku. Oleh karena itu aku akan pergi 
mendengarkan Dhamma setelah menggulung kain itu.” Maka ia 
duduk di atas bangku kecil menggulung kain itu.

Para penduduk âëavã, setelah melayani Buddha dengan persembahan 
makanan, memegang mangkuk sebagai persembahan air untuk 
mendengarkan khotbah Buddha sebagai penghargaan atas 
kebajikan mereka. Namun Buddha tetap diam, karena Beliau sedang 
merenungkan, “Demi gadis itu, putri si penenun, aku melakukan 
perjalanan sejauh tiga puluh yojanà. Gadis itu belum berkesempatan 
untuk mendengarkan Aku. Hanya setelah ia berkesempatan 
mendengarkan khotbah-Ku, baru Aku akan membabarkan khotbah 
penghargaan.”

(Catatan: sewaktu Buddha berdiam diri, tidak ada seorang pun di 
dunia ini yang berani meminta-Nya untuk mengucapkan kata-kata 
Dhamma.)

Si gadis menggulung kain itu, meletakkannya di dalam keranjang, 
dan, dalam perjalanannya menuju tempat ayahnya, ia berdiri di 
belakang para hadirin. Buddha juga menatap gadis itu, menjulurkan 
kepala-Nya. Dari cara Buddha menatapnya, ia tahu, “Buddha ingin 
aku mendekat, karena dari tengah kerumunan ini, Beliau menatapku 
seperti itu.”

(Pertanyaan, “Mengapa Buddha menjulurkan kepala-Nya dan 
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menatapnya?”

Jawaban: Karena Buddha berpikir, “Jika ia pergi ke tempat ayahnya 
tanpa mendengarkan khotbah-Ku, bahkan dari belakang sekalipun, 
ia akan meninggal dunia sebagai puthujjana dan ke mana ia 
akan terlahir kembali belumlah aman. Tetapi jika ia pergi setelah 
mendengarkan khotbah-Ku, ia akan aman, karena ia akan mencapai 
Sotàpatti-Phala; dan akan terlahir kembali di istana surga di Alam 
Tusita. Karena ia tidak dapat melarikan diri dari kematian pada 
hari itu juga. Itulah sebabnya Buddha menjulurkan kepala-Nya dan 
menatap gadis itu.)

Setelah menangkap isyarat dari Buddha, ia mendekati Buddha 
dengan melewati enam berkas sinar yang memancar dari tubuh 
Buddha, ia bersujud kemudian berdiri di tempat yang semestinya. 
Kemudian terjadi tanya-jawab antara Buddha dan gadis itu sebagai 
berikut:

Buddha,	“Dari manakah engkau datang, gadis kecil?” 
Gadis,	 “Aku tidak tahu, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha,	“Ke manakah engkau hendak pergi?” 
Gadis,	 “Aku tidak tahu, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha,	“Tidakkah engkau tahu, gadis kecil?” 
Gadis,	 “Aku tahu, Buddha Yang Mulia.” 
Buddha,	“Tahukah engkau, gadis kecil?” 
Gadis,	 “Aku tidak tahu, Buddha Yang Mulia.”

Demikianlah Buddha menanyakan empat pertanyaan kepada gadis 
itu. Memahami apa yang dimaksudkan oleh Buddha, gadis itu 
memberikan jawaban dengan makna yang dalam.

Para penduduk yang tidak mengerti persoalan mencelanya, dengan 
berkata, “Lihatlah gadis ini, teman-teman! Dalam percakapannya 
dengan Buddha, ia menjawab secara serampangan dan omong 
kosong belaka. Ketika ditanya ‘dari manakah engkau datang?’ dia 
seharusnya menjawab ‘aku datang dari rumahku’; ketika ditanya 
‘ke manakah engkau hendak pergi?’ ia seharusnya menjawab ‘ke 
bengkel tenun’.
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Buddha, setelah menenangkan para penduduk, bertanya kepada 
si gadis:

(1) “Gadis kecil, ketika Kutanya ‘Dari manakah engkau datang?’ 
Mengapa engkau menjawab engkau tidak tahu?”

Kemudian si gadis menjawab, “Buddha Yang Mulia, Engkau tahu 
bahwa aku datang dari rumah. Sesungguhnya, dengan pertanyaan 
‘Dari manakah engkau datang?’ yang Engkau maksudkan adalah 
dari kehidupan manakah aku datang ke kehidupanku sebagai putri 
penenun ini. Aku tidak tahu dari kehidupan manakah aku datang. 
Oleh karena itu aku menjawab, ‘Aku tidak tahu.’”

Buddha memujinya untuk pertama kali dengan berkata, “Benar 
sekali! Benar sekali! Gadis kecil, engkau telah menjawab pertanyaan 
yang Kuajukan.”

(2) “Gadis kecil, ketika Kutanya ‘Ke manakah engkau hendak pergi?’ 
Mengapa engkau menjawab engkau tidak tahu?”

Kemudian si gadis menjawab, “Buddha Yang Mulia, Engkau tentu 
saja tahu bahwa aku sedang menuju bengkel tenun dengan kain 
dalam keranjang yang sedang kupegang. Sesungguhnya, dengan 
pertanyaan ‘Ke manakah engkau hendak pergi?’ yang Engkau 
maksudkan adalah ke kehidupan manakah aku akan pergi setelah 
kehidupan ini.” Aku tidak tahu ke kehidupan manakah aku akan 
pergi. Oleh karena itu aku menjawab, ‘Aku tidak tahu.’”

Buddha memujinya untuk kedua kali dengan berkata, “Gadis 
kecil, engkau telah menjawab pertanyaan yang Kuajukan.” Beliau 
melanjutkan pertanyaan-Nya:

(3) “Gadis kecil, ketika Kutanya ‘Tidakkah engkau tahu?’ Mengapa 
engkau menjawab engkau tahu?”

Kemudian si gadis menjawab, “Buddha Yang Mulia, aku tahu bahwa 
aku pasti mengalami kematian. Oleh karena itu aku menjawab, 
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‘Aku tahu.’”

Buddha memujinya untuk ketiga kali dengan berkata, “Gadis 
kecil, engkau telah menjawab pertanyaan yang Kuajukan.” Beliau 
melanjutkan pertanyaan-Nya:

(4) “Kemudian, Gadis kecil, ketika Kutanya ‘Tahukah engkau?’ 
Mengapa engkau menjawab engkau tidak tahu?”

Kemudian si gadis menjawab, “Buddha Yang Mulia, aku tahu bahwa 
aku pasti mengalami kematian. Tetapi aku tidak tahu kapan, apakah 
malam hari, siang, pagi atau kapan. Oleh karena itu aku menjawab, 
‘Aku tidak tahu.’”

Buddha memujinya untuk keempat kali dengan berkata, “Gadis kecil, 
engkau telah menjawab pertanyaan yang Kuajukan.” Kemudian 
Buddha berkata kepada para penduduk:

“Kalian tidak tahu betapa dalamnya jawaban yang diberikan oleh 
gadis kecil ini. Kalian hanya bisa mencelanya. Sesungguhnya mereka 
yang tidak memiliki mata kebijaksanaan adalah buta (meskipun 
memiliki mata jasmani). Hanya mereka yang memiliki mata 
kebijaksanaan yang dapat melihat.”

Setelah itu Buddha mengucapkan syair-Dhamma berikut:

Andhãbhåto ayaÿ loko 
tanuk’ettha vipassati 
Sakuõo jàlamuto’va 
appo saggàya gacchati.

Para penduduk yang berbudi! Dunia ini terdiri dari berbagai makhluk 
duniawi, mereka yang tidak dapat melihat, namun hanya bisa 
merasakan dengan merabanya, adalah bagaikan si buta yang tidak 
memiliki mata kebijaksanaan. Di antara tidak terhitung banyaknya 
makhluk duniawi hanya sedikit yang memiliki kecerdasan yang 
mampu merenungkan dan melihat sifat dari jasmani dan batin 
yang berkondisi di bawah cahaya tiga corak. Seperti halnya hanya 
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sedikit burung puyuh yang berhasil meloloskan diri dari jaring 
si penangkap burung, demikian pula hanya sedikit orang yang 
memiliki kecerdasan yang dapat mencapai alam manusia dan dewa 
serta kebahagiaan Nibbàna.

Pada akhir khotbah itu, si putri penenun, mencapai Sotàpatti-Phala. 
Khotbah itu juga bermanfaat bagi banyak orang.

Nasib Si Gadis

Gadis itu membawa keranjang kain itu dan melanjutkan 
perjalanannya menuju tempat ayahnya yang sedang tidur sambil 
duduk di alat tenun. Ketika si gadis mendorong dan memindahkan 
keranjang itu secara tidak sengaja, keranjang itu membentur 
gulungan benang dan jatuh dengan suara berisik.

Ayahnya, si penenun, bangun secara tiba-tiba dan menarik gulungan 
benang itu karena kebiasaan; karena gerakan yang sangat cepat, 
ujung gulungan benang itu menusuk dada si gadis. Gadis itu 
meninggal dunia saat itu juga dan terlahir kembali di Alam Dewa 
Tusita.

Saat penenun itu melihat putrinya terbaring tewas, dengan tubuh 
berlumuran darah. Si penenun itu merasa sangat sedih. Setelah ia 
berhasil menguasai kesedihannya, ia berpikir, “Tidak ada orang 
lain selain Buddha yang dapat melenyapkan kesedihanku.” Berpikir 
demikian, ia mendatangi Buddha sambil menangis sedih, dan 
setelah menceritakan kejadiannya, ia berkata, “Buddha Yang Mulia, 
mohon lenyapkan kesedihanku.”

Buddha memberikan penawar kepada si penenun dengan berkata, 
“Jangan bersedih, umat-Ku. Banyaknya air mata yang telah 
engkau teteskan karena kematian putrimu pada masa lampau 
dalam saÿsàra yang tidak diketahui awalnya adalah jauh lebih 
banyak daripada banyaknya air yang terdapat di empat samudra 
besar.” Setelah berkata demikian, Buddha membabarkan khotbah 
tentang lingkaran kelahiran dan kematian yang tidak ada awalnya 
(anamataggiya saÿsàra).
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Sekarang, dengan sisa sedikit kesedihan, si penenun memohon 
kepada Buddha untuk menahbiskannya, dan setelah menjadi 
bhikkhu, ia berlatih keras dalam meditasi dan segera ia mencapai 
kesucian Arahatta. (Loka Vagga, Komentar Dhammapada.)

Vassa Kesembilan Belas Buddha, Juga di Bukit Càliya

Setelah melakukan perjalanan ke Kota âëavi dan tempat-tempat 
lainnya, membagikan air obat keabadian yang sejuk, kepada umat 
manusia dan para dewa, seperti telah dijelaskan sebelumnya, dan 
melewatkan vassa kesembilan belas di Bukit Càliya, melakukan hal 
yang sama kepada makhluk-makhluk yang layak dibebaskan.

Setelah melewatkan vassa kesembilan belas di Càliya, Buddha 
melakukan perjalanan lagi di akhir vassa dan tiba di Ràjagaha dan 
menetap di Veëuvana, hutan bambu.

Kisah Pemburu Kukkuñamitta

Sewaktu Buddha sedang berdiam di Veëuvana, Beliau memberikan 
khotbah Dhamma yang diawali dengan “Pàõamhi ce vano nassa,” 
sehubungan dengan keluarga Kukkuñamitta si pemburu. Kisah 
lengkapnya adalah sebagai berikut:

Ketika putri seorang kaya dari Ràjagaha telah dewasa, orangtuanya 
memberikan sebuah kamar yang mewah di lantai teratas dari istana 
bertingkat tujuh agar ia dapat tinggal dengan nyaman, ia dilayani 
oleh para pelayan yang disediakan oleh orangtuanya. Suatu malam 
saat ia sedang menyaksikan keramaian jalan-jalan melalui jendela 
ia melihat Kukkuñamitta si pemburu yang mencari nafkah dengan 
membunuh rusa, sedang membawa lima ratus perangkap dan 
lima ratus kayu pancang. Pada waktu itu si pemburu yang telah 
membunuh lima ratus ekor rusa sedang duduk di atas tempat duduk 
kusir di atas kereta yang ia kendarai sendiri yang penuh dengan 
daging rusa yang akan dijual. Gadis itu jatuh cinta dengannya, ia 
memberikan beberapa hadiah kepada pelayannya untuk diserahkan 
kepada si pemburu dengan pesan, “Pergilah, pelayan, berikan 
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hadiah ini kepada pemburu itu, dan cari informasi mengenai kapan 
ia akan pulang.”

Si pelayan pergi dan menyerahkan hadiah itu kepada si pemburu 
dan bertanya, “Jam berapakah engkau pulang?” “Setelah menjual 
daging hari ini,” kata si pemburu, “aku akan pulang besok pagi 
melalui gerbang sana.” Setelah mendapatkan jawaban, si pelayan 
itu pulang dan memberitahukan majikannya.

Gadis itu kemudian, mengemas pakaian, perhiasan, emas dan 
perak yang akan ia bawa serta, dan mengenakan pakaian kotor 
pada keesokan paginya, membawa kendi air di atas kepalanya dan 
meninggalkan rumah seolah-olah ia akan pergi ke tepi sungai. Ia tiba 
di tempat yang disebutkan si pemburu dan menunggu kedatangan 
si pemburu. Si pemburu keluar dari kota mengendarai keretanya 
pagi itu. Gadis itu kemudian mengikuti kereta si pemburu dengan 
cekatan.

Melihat seorang gadis muda mengikutinya, si pemburu berkata, 
“O gadis, aku tidak tahu anak siapakah engkau. Mohon jangan 
mengikutiku.” Gadis itu menjawab, “Engkau tidak mengajakku, 
aku datang atas keinginanku sendiri. Kendarailah keretamu dengan 
tenang.” Si pemburu mengulangi kata-katanya untuk mencegah 
si gadis mengikutinya. Kemudian gadis muda itu berkata, “Tuan, 
seseorang hendaknya tidak menolak keberuntungan yang datang.” 
Si pemburu yang lugu itu mengerti tanpa ragu akan alasannya 
mengikutinya, ia mengangkat gadis muda itu naik ke keretanya 
dan pergi dari sana.

Orangtua si gadis muda mencari putri mereka ke mana-mana, namun 
tidak dapat menemukannya. Akhirnya mereka menganggap bahwa 
putrinya pasti sudah meninggal dunia dan mereka melakukan 
upacara untuk mengenang putri mereka yang telah meninggal 
dunia (matakabahatta).

Setelah menjalani kehidupan bersama dengan si pemburu, gadis itu 
melahirkan tujuh orang putra dan menikahkan mereka saat putra-
putranya telah dewasa.
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Pembebasan Spiritual Keluarga Pemburu

Sewaktu memeriksa dunia makhluk-makhluk pada suatu dini 
hari, Buddha melihat si pemburu Kukkuñamitta bersama tujuh 
orang putra serta tujuh menantu perempuannya dalam pandangan 
gaib-Nya. Ketika Beliau menyelidiki alasannya, Beliau melihat jasa 
kebajikan masa lampau dari lima belas orang tersebut yang dapat 
mengantarkan mereka mencapai Sotàpatti-Magga. Membawa 
mangkuk dan jubah-Nya, Buddha berjalan sendirian ke tempat 
perangkap dipasang. Pada hari itu, tidak seekor binatang pun yang 
berhasil ditangkap.

Buddha kemudian meninggalkan jejak kaki-Nya di dekat perangkap 
si pemburu dan duduk di keteduhan semak belukar di depannya.

Membawa busur dan anak panahnya, Kukkuñamitta pergi ke tempat 
itu pada pagi hari untuk memeriksa perangkapnya satu demi satu; 
ia melihat tidak ada seekor rusa pun yang tertangkap, dan yang ia 
lihat hanyalah jejak kaki Buddha.

Kemudian ia berpikir, “Siapakah yang melepaskan binatang-
binatang dan berkeliaran di sini?” Dengan perasaan dendam 
terhadap Buddha (bahkan sebelum bertemu dengan Beliau) dan 
sewaktu ia hendak pergi, ia melihat Buddha sedang duduk di bawah 
keteduhan semak belukar di depannya. Ia berpikir, “Pasti Ia yang 
telah melepaskan binatang-binatang dari perangkapku.” Ia menarik 
busurnya dengan segenap kekuatannya.

Buddha mengizinkannya menarik busur dan anak panahnya, namun 
Beliau tidak mengizinkannya melepas anak panahnya. (Buddha 
melakukan keajaiban sehingga si pemburu dapat menarik busur 
dan anak panah namun tidak dapat menembakkannya.) bukan 
hanya ia tidak mampu menembakkan anak panahnya, ia bahkan 
tidak mampu melepaskan busurnya. Seolah-olah tulang rusuknya 
hampir patah, dan air liur menetes dari mulutnya; terlihat sangat 
kelelahan, ia berdiri bagaikan patung dari batu.

Kemudian ketujuh putranya mendatangi rumah ayahnya dan 



1630

Riwayat Agung Para Buddha

bertanya kepada ibu mereka, “Mengapa ayah begitu lama? Apa yang 
terjadi kepadanya?” Ibu mereka meminta, “Susullah ayah kalian, 
anak-anakku,” mereka menyusul ayah, masing-masing membawa 
busur dan anak panah. Melihat ayah mereka berdiri bagaikan patung 
batu (dan melihat Buddha duduk di keteduhan semak belukar,) 
mereka berpikir, “Orang ini pasti musuh ayah kami,” masing-masing 
mereka mencoba menarik busur dan anak panah mereka; namun 
karena kekuatan gaib Buddha, mereka semua berdiri kelelahan 
bagaikan patung batu seperti ayah mereka.

Sang ibu bertanya-tanya, “Ada apakah? Anak-anakku juga mengapa 
begitu lama!” Maka bersama dengan tujuh orang menantunya, 
ia menyusul mereka dan melihat delapan orang: ayah dan anak-
anaknya. Saat ia melihat ke sekeliling, terheran-heran, “Siapakah 
yang sedang dibidik oleh kedelapan orang ini, ayah dan anak-
anaknya, sambil mereka berdiri?” Ia melihat Buddha, dan dengan 
kedua tangan terangkat, ia berteriak keras, “Jangan bunuh ayahku, 
anak-anak!”

Mendengar teriakan (istrinya), Kukkuñamitta si pemburu berpikir, 
“Oh, aku telah hancur! Orang ini adalah ayah mertuaku. Oh, 
aku telah melakukan kejahatan!” kemudian tujuh anaknya juga 
berpikir, “Orang ini adalah kakek kami! Kami telah melakukan 
kejahatan!” Kemudian dengan anggapan bahwa, “Orang ini adalah 
ayah mertuaku,” pemburu itu memancarkan cinta kasih (kepada 
Buddha). Demikian pula ketujuh anaknya dengan anggapan bahwa, 
“Orang ini adalah kakek kami!”

Kemudian ibu dari tujuh anak itu, putri si orang kaya berkata, 
“Lepaskan busur kalian dan bersujudlah kepada ayahku.” Karena 
Beliau tahu bahwa delapan orang itu telah berpikiran lunak, Buddha 
mengizinkan mereka melepaskan busur mereka. (Beliau menarik 
kembali kekuatan gaib-Nya yang Ia lakukan untuk mencegah mereka 
melepaskan busur mereka.) Kedelapan orang itu bersujud kepada 
Buddha, dengan berkata, “Mohon maafkan kesalahan kami, Buddha 
Yang Mulia,” dan mereka duduk di tempat yang semestinya.

Saat mereka semua telah duduk, kepada mereka, keluarga yang 
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terdiri dari enam belas anggota, Buddha membabarkan khotbah 
dàna-kathà, sãla-kathà, kàmànaÿ àdinava-kathà, nekkhame-
ànisaÿsa-kathà, sesuai urutan. Pada akhir khotbah itu, lima belas 
orang itu, Kukkuñamitta si pemburu dan tujuh putra serta tujuh 
menantu perempuannya, mencapai kesucian Sotàpatti-Phala. 
Setelah membantu mereka menembus Buah Kesucian, Buddha 
kembali ke Kota Ràjagaha untuk mengumpulkan dàna makanan 
kemudian kembali ke vihàra pada sore hari.

Thera ânanda bertanya kepada Buddha, “Dari manakah Engkau, 
Buddha Yang Mulia?” Buddha menjawab, “Aku dari tempat 
Kukkuñamitta si pemburu, anak-Ku ânanda.” “Apakah Engkau, 
Buddha Yang Mulia, telah membuatnya menjauhi kejahatan 
melakukan pembunuhan? Apakah Engkau telah menegur dan 
membebaskan mereka?” Buddha menjawab, “Ya, anak-Ku ânanda, 
mereka semua dengan Kukkuñamitta sebagai yang kelima belas 
sekarang telah memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan dan 
terbebas dari keraguan di dalam Tiga Permata, dan tidak akan 
melakukan pembunuhan lagi.”

Para bhikkhu memotong dan berkata, “Buddha Yang Mulia, apakah 
istri si pemburu juga di sana?” Buddha menjawab, “Ya, ia juga di 
sana. Para bhikkhu, sang istri telah menjadi seorang Sotàpanna saat 
masih sebagai seorang gadis kecil di rumah orangtuanya.”

Kemudian terjadi diskusi religius (di dalam Dhammasala—aula 
Dhamma, di mana khotbah didiskusikan) sebagai berikut:

“Teman-teman, istri Kukkuñamitta (putri si pedagang) telah 
mencapai Sotàpatti-Phala selagi masih sebagai gadis muda dan 
masih menetap bersama orangtuanya. Kemudian ia mengikuti si 
pemburu ke rumahnya dan memiliki tujuh putra. Karena disuruh 
oleh suaminya untuk mengambilkan busur, anak panah, tombak, 
dan pancang atau jaring, ia akan mengambilkannya untuknya. Si 
pemburu akan membawa senjata-senjata itu yang diserahkan oleh 
istrinya yang adalah seorang Sotàpanna dan melakukan kejahatan 
membunuh setiap hari. Bagaimanakah ini teman-teman? Apakah 
Sotàpanna itu, Yang telah mencapai kemuliaan, juga melakukan 
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kejahatan?”

Buddha mendatangi diskusi itu dan bertanya, “Apakah topik 
diskusi kalian, para bhikkhu, sebelum Aku datang?” Para bhikkhu 
menjawab, “Kami sedang mendiskusikan persoalan ini (mengenai 
istri Kukkuñamitta, putri seorang pedagang).” Selanjutnya Buddha 
berkata: 

“Para bhikkhu, para mulia, Sotàpanna, tidak pernah melakukan 
kejahatan seperti membunuh. Istri si pemburu mengambilkan 
senjata-senjata itu, busur dan anak panah karena ia sadar akan 
kewajibannya, kewajiban bahwa istri harus mematuhi kata-kata 
suaminya. Ia tidak pernah menginginkan si pemburu pergi ke hutan 
dengan senjata di tangannya untuk melakukan pembunuhan; ia 
tidak sedikit pun memiliki kehendak seperti itu.”

“Misalnya, jika tidak ada luka di telapak tangan, seseorang yang 
menggunakan tangan itu untuk memegang racun tidak akan 
keracunan; demikian pula, ia yang tidak melakukan kejahatan 
karena tidak memiliki niat jahat tidak akan memperoleh akibat 
buruk walaupun ia yang mengambilkan senjata itu.”

Setelah berkata demikian, Buddha mengucapkan syair berikut 
sebagai lanjutan dari kata-kata-Nya:

Pàõimhi ce vaõo nàssa, hareyya paõinà visaÿ. 
Nabbaõaÿ visam anveti n’atthi pàpaÿ akubbato.

Para bhikkhu, jika tidak ada luka di telapak tangan, racun tidak akan 
membahayakannya. (Oleh karena itu) dengan tangan yang tidak 
terluka, seseorang dapat membawa racun dengan aman. Demikian 
pula, ia yang tidak melakukan perbuatan jahat karena tidak memiliki 
kehendak jahat, tidak ada perbuatan jahat sekecil apa pun. (Hanya 
dengan mengambilkan busur dan sejenisnya.)

(Bagaikan racun yang tidak membahayakan tangan yang bebas dari 
luka, demikian pula ia yang hanya mengambilkan senjata seperti 
busur dan anak panah tidak melakukan kejahatan karena ia tidak 
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berniat jahat. Dengan kata lain, bagaikan racun yang tidak dapat 
melukai tangan yang sehat, demikian pula tidak ada (keinginan 
untuk berbuat) kejahatan yang dapat menghampiri batinnya yang 
kokoh.)

Pada akhir khotbah tersebut, banyak makhluk yang mencapai 
Sotàpatti-Phala dan Buah kesucian lainnya.

Jasa Masa Lampau Keluarga Kukkuñamitta

Beberapa waktu kemudian, di dalam aula Dhamma, para bhikkhu 
berdiskusi:

(1) Teman-teman, apakah jasa masa lampau yang menyebabkan 
pencapaian Sotàpatti-Magga bagi Kukkuñamitta si pemburu yang 
memiliki tujuh putra dan tujuh menantu perempuan? (2) Mengapa 
mereka terlahir dalam keluarga pemburu?

Saat itu Buddha masuk dan bertanya, “Para bhikkhu, apakah yang 
sedang kalian bicarakan?” Mendengar apa yang sedang mereka 
bicarakan, Buddha menceritakan kisah kebajikan masa lampau si 
pemburu sebagai berikut:

“Para bhikkhu, pada masa lampau saat orang-orang sedang 
berdiskusi mengenai pembangunan sebuah pagoda besar untuk 
pemujaan relik Buddha Kassapa, mereka berunding mengenai apa 
yang harus digunakan sebagai tanah dan apa yang akan digunakan 
sebagai air.

Kemudian mereka berencana untuk menggunakan salep sebagai 
tanah dan minyak wijen sebagai cairan, dan mereka semua sepakat 
dengan rencana tersebut. Orang-orang mencampur bubuk salep 
dengan minyak wijen dan menggunakannya sebagai semen untuk 
merekatkan bata. Bata yang digunakan di dalam ruang pemujaan 
berlapis emas. Sedangkan bata sebelah luar ruang pemujaan adalah 
bata emas. Satu bata bernilai seratus ribu.”
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Pemilihan Pemimpin untuk Upacara Pemujaan

Ketika pembangunan pagoda tempat pemujaan relik telah selesai, 
terjadi sebuah diskusi mengenai siapa yang akan menjadi pemimpin, 
karena sumbangan dalam jumlah besar sangat diperlukan dalam 
pemujaan relik.

Kemudian seorang pedagang luar kota berpikir, “Aku akan menjadi 
pemimpin,” dan ia menyumbangkan uang yang berjumlah satu 
crore sebagai dàna pemujaan. Melihat kedermawanan si pedagang, 
orang-orang mengadu kepada pedagang di kota mereka dengan 
berkata, “Pedagang di kota ini mengumpulkan kekayaan bagaikan 
semut putih. Ia tidak layak menjadi pemimpin atas pembangunan 
pagoda pemujaan relik ini. Tetapi pedagang luar kota telah dengan 
dermawan menyumbangkan sepuluh juta dan karena itu, ia akan 
menjadi pemimpin.”

Mendengar hal itu, pedagang kota itu menyumbangkan dua crore 
dengan harapan dapat menjadi pemimpin.

“Hanya aku yang layak menjadi pemimpin pada upacara 
pemujaan,” pikir si pedagang luar kota dan menyumbangkan tiga 
crore. Demikianlah sumbangan yang diberikan oleh kedua pedagang 
hingga jumlah yang disumbangkan oleh pedagang kota mencapai 
delapan crore.

Tetapi si pedagang luar kota hanya memiliki sembilan crore di 
rumahnya. Sedangkan si pedagang kota memiliki empat puluh 
crore. Oleh karena itu si pedagang luar kota berpikir, “Jika 
aku menyumbangkan sembilan crore, si pedagang kota akan 
menyumbangkan sepuluh. Kemudian (karena aku tidak dapat 
menyainginya) keadaanku yang miskin akan diketahui oleh orang 
banyak.” Kemudian ia berkata, “Aku akan menyumbangkan uang 
sebanyak ini. Aku juga akan menyumbangkan tenagaku untuk 
bekerja dalam pembangunan pagoda bersama dengan tujuh orang 
anakku, tujuh orang menantu dan istriku.” Setelah berkata begitu, 
ia membawa seluruh anggota keluarganya, enam belas orang 
seluruhnya, untuk bekerja dalam pembangunan pagoda.
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“Mendapat sumbangan lebih banyak adalah mungkin, (sedangkan 
sumbangan tenaga manusia, tidak mungkin),” kata orang-orang. 
“Pedagang luar kota ini telah menyerahkan tujuh putranya dan tujuh 
menantunya dan istri serta dirinya sendiri untuk pagoda ini. Biarlah 
ia yang menjadi pemimpin dalam upacara pemujaan.” Demikianlah 
mereka sepakat memilih si pedagang luar kota sebagai pemimpin.

Demikianlah enam belas enggota keluarga itu menjadi budak di 
pagoda itu. Tetapi orang-orang setuju membebaskan mereka dari 
kerja paksa. Namun enam belas anggota keluarga itu memelihara 
pagoda itu hingga akhir hidup mereka, dan setelah meninggal dunia, 
mereka terlahir kembali di alam surga.

Enam belas orang itu menikmati hidup penuh kebahagiaan di alam 
surga selama seluruh masa buddhantara asaïkhyeyya kappa (yaitu, 
masa antara kehidupan Buddha Kassapa dan munculnya Buddha 
kita). Saat tiba waktunya bagi kemunculan Buddha (Buddhappàda), 
saat munculnya Buddha kita (Gotama), istri pedagang meninggal 
dunia dari alam surga dan terlahir sebagai putri pedagang di 
Ràjagaha. Bahkan saat masih berusia belia, ia telah mencapai 
kesucian Sotàpatti-Phala.

(“Adiññha saccassa pana pañisandhi nàma bhàriyà,” demikianlah 
menurut Komentar.) “kelahiran seorang makhluk duniawi, yang 
belum melihat Empat Kebenaran adalah sungguh berat.” (Karena ia 
mungkin akan terlahir di dalam keluarga yang rendah tidak peduli 
apakah kelahirannya itu adalah yang terakhir (pacchima-bhàvika), 
karena ia belum mengatasi risiko terjatuh ke lingkungan yang 
rendah.) Dewa yang adalah suami dari suami si pedagang, sewaktu 
kembali ke alam manusia, terlahir dalam keluarga pemburu. Saat 
itu melihat si pemburu, cinta dulunya (taõhà-pema) hidup kembali. 
Itulah sebabnya Buddha mengucapkan syair berikut:

Pubbe’va sannivàsena, paccuppannahitena và. 
Evaÿ taÿ jàyate pemaÿ uppalaÿ va yathodake.

Karena hidup bersama dengan penuh cinta pada masa lampau dan 
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juga karena saling mendukung pada kehidupan sekarang, karena 
dua alasan inilah dua jenis cinta, taõhà-pema dam mettà-pema, 
muncul. (Bagaimana?) bagaikan bunga teratai dan bunga-bunga air 
lainnya, bergantung pada dua faktor, air dan lumpur).

Karena rasa cintanya pada masa lampau maka ia mengikuti si 
pemburu ke rumahnya. Putra mereka juga terjatuh dari alam surga 
dan masuk ke dalam kandungan si putri pedagang, sedangkan si 
menantu perempuan terlahir dalam berbagai keluarga, dan saat 
mereka dewasa, mereka semua mendatangi rumah keluarga si 
pemburu karena kasih sayang mereka pada kehidupan lampau.

Sebagai akibat dari pelayanan mereka terhadap pagoda tempat 
pemujaan relik Buddha Kassapa, enam belas anggota keluarga 
pemburu itu mencapai kesucian Sotàpatti-Phala dalam masa ajaran 
Buddha kita ini.

Demikianlah kisah kehidupan lampau keluarga Kukkuñamitta si 
pemburu.

Kisah Pedagang Kaya ânanda

Setelah membagikan obat Dhamma keabadian kepada makhluk-
makhluk termasuk keluarga pemburu Kukkuñamitta sewaktu 
menetap di Veëuvana, Ràjagaha, seperti telah dijelaskan, dari sana 
Buddha sampai di Sàvatthã dan menetap di Jetavana. Sewaktu 
menetap di sana, Beliau membabarkan khotbah yang dimulai 
dengan “puttà matthi dhanaÿ matthi” sehubungan dengan ânanda, 
seorang pedagang kaya penduduk Sàvatthã. Kisah lengkapnya 
adalah sebagai berikut:

ânanda adalah seorang pedagang kaya yang menetap di Sàvatthã, 
ia memiliki kekayaan empat puluh crore, namun sangat kikir. 
Setiap dua minggu, ia mengumpulkan sanak saudaranya dan 
memberikan nasihat kepada putranya Målasirã di tengah-tengah 
sanak saudaranya, ia melakukannya tiga kali, dengan kata-kata 
sebagai berikut:
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“Anakku, jangan menganggap bahwa empat puluh crore adalah 
harta yang banyak. Apa yang kita miliki tidak boleh diberikan 
kepada orang lain. Berusahalah mendapatkan harta baru. Ia yang 
menghabiskan satu keping demi satu keping akan kehilangan 
kekayaannya dalam satu hari. Karena itu kami memberi nasihat:

A¤ja ¥àõam khayam disvà upacikàna¤ ca àcayaÿ 
Madhåna¤ ca samàhàraÿ paõóito gharam àvase.

Anakku, setelah melihat lenyapnya sebuah batu permata karena 
digosok terus-menerus, munculnya gundukan sarang semut karena 
digali terus-menerus oleh semut, terbentuknya sarang lebah karena 
lebah-lebah terus-menerus mengumpulkan sari bunga-bunga, 
seorang bijaksana harus berusaha menjaga harta kekayaan yang 
telah ada dan berusaha mendapatkan kekayaan baru.

Beberapa waktu kemudian pedagang ânanda meninggal dunia 
tanpa memberitahu putranya Målasirã mengenai lima kendi emas 
yang ia kuburkan, dan karena melekat dengan kekayaannya dan 
mengotori dirinya dengan noda kekikiran; saat meninggal dunia ia 
segera dikandung oleh seorang perempuan caõóàla (orang buangan) 
di desa yang berpenduduk seribu perumah tangga di gerbang Kota 
Sàvatthã.

Mengetahui kematian si pedagang, Raja Kosala memanggil sang 
putra, Målasirã, dan menunjuknya sebagai penerus ayahnya.

Seribu perumah tangga caõóala hidup dengan cara bekerja sama 
sebagai buruh harian, dan sejak ânanda si kikir, mantan orang 
kaya, dikandung, mereka tidak lagi mendapatkan upah, juga tidak 
memiliki makanan yang cukup. Para buruh itu berkesimpulan bahwa, 
“Sekarang kita sulit sekali memperoleh sesuap nasi meskipun kita 
bekerja keras. Pasti ada seseorang yang membawa nasib buruk 
di antara kita.” Maka mereka membagi menjadi dua kelompok, 
pembagian ini berlangsung terus-menerus hingga akhirnya tersisa 
keluarga orangtua si kikir. Dalam situasi itu, keluarga ânanda 
berkata, “Si pembawa nasib buruk sepertinya ada di rumah tangga 
kami,” dan mereka pun mengusir bakal ibu ânanda.
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Si ibu menderita banyak kesulitan dalam memperoleh cukup 
makanan selama masa kehamilannya, sehingga akhirnya ia 
melahirkan seorang putra dengan penuh penderitaan. Tangan, kaki, 
mata, telinga, dan mulut bayi itu tidak terletak pada tempatnya. 
Dengan bentuk tubuhnya yang tidak biasa ia terlihat sangat buruk 
bagaikan hantu bumi. Meskipun demikian, si ibu tidak sampai 
hati membuangnya. Sesungguhnya, si ibu sangat menyayangi bayi 
yang telah dikandungnya itu. Setelah melahirkan putranya, ia 
membesarkannya dengan penuh kesulitan. Jika ia membawanya 
serta saat pergi bekerja, ia tidak akan memperoleh apa-apa, 
sebaliknya jika ia tidak membawanya serta, ia akan memperoleh 
upah hariannya.

Ketika anak itu telah cukup besar untuk mencari makanan sendiri, 
ibu caõóala itu menyerahkan sebuah mangkuk kecil ke dalam 
tangan anak itu dan berkata, “Anakku, karena engkau, kami 
banyak mengalami penderitaan. Sekarang kami tidak mampu lagi 
memelihara engkau. Di Kota Sàvatthã, tersedia makanan untuk 
kaum miskin, para pengembara dan sebagainya. Pergilah ke sana 
dan mintalah makanan.” Setelah berkata begitu, ia meninggalkan 
anaknya.

Ketika anak itu berjalan berkeliling kota dari rumah ke rumah, ia 
tiba di rumah yang merupakan tempat ia hidup sebagai ânanda, 
si pedagang kaya. Karena ia memiliki jatissara ¥àõa (kemampuan 
mengingat kehidupan lampau), dengan penuh keyakinan ia 
memasuki rumah tempat tinggalnya. Ia melewati gerbang pertama, 
kedua dan ketiga, tanpa seorang pun yang memerhatikannya. 
Namun di gerbang keempat, anak-anak Målasirã melihatnya dan 
berteriak ketakutan.

Kemudian para pelayan Målasirã memukulnya, dan berkata, 
“Engkau, bocah sial!” Mereka membawanya keluar gerbang dan 
melemparnya ke tempat sampah. Saat itu, Buddha yang sedang 
dalam perjalanan mengumpulkan dàna makanan bersama Thera 
ânanda tiba di tempat itu. Buddha memandang Thera ânanda 
dan atas permohonan Thera ânanda, Beliau menceritakan kisah 
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kehidupan lampau dan kehidupan sekarang dari ânanda, si 
pedagang kaya.

Kemudian Thera ânanda memanggil Målasirã. Banyak orang juga 
berkumpul di sana. Buddha kemudian berkata kepada Målasirã, 
“Dermawan Målasirã, apakah engkau mengenali anak ini?” “Tidak, 
Buddha Yang Mulia,” jawab Målasirã. Buddha berkata lagi, “Anak 
ini adalah ayahmu—ânanda si pedagang.” Ketika Målasirã tidak 
mempercayainya, Buddha berkata kepada ânanda, “ânanda kaya, 
katakan kepada putramu tentang lima kendi besar emas yang 
engkau kubur.” Målasirã mulai mempercayainya.

Si pedagang Målasirã menyatakan berlindung kepada Buddha. 
Untuk membabarkan Dhamma kepada Målasir ã, Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Puttà matthi dhanaÿ atthi 
iti bàlo viha¤¤ati 
Attà hi attano n’atthi 
kuto puttà kuto dhanaÿ.

“Aku mempunyai anak-anak; aku mempunyai kekayaan;” 
dengan pikiran demikian si dungu dicengkeram oleh putta-taõhà 
(kemelekatan terhadap anak) dan dhana-taõhà (kemelekatan 
terhadap kekayaan). Namun kenyataannya, seseorang tidak dapat 
melindungi dirinya sendiri dari penderitaan. Bagaimana mungkin 
berlindung kepada anak-anak? Bagaimana mungkin berlindung 
kepada harta kekayaan?”

(Artinya adalah: seorang dungu yang menganggap dirinya 
adalah pemilik anak-anak dan kekayaannya akan terganggu oleh 
kemelekatan terhadap keduanya (anak dan harta). Bagaimana? Ia 
terganggu dengan pikiran, ‘anakku telah mati’ atau ‘anakku sedang 
sekarat’ atau ‘anakku akan mati’. Hal yang sama berlaku pada 
harta kekayaan. Demikianlah ia menderita dalam enam cara: tiga 
cara sehubungan dengan anaknya dan tiga sehubungan dengan 
hartanya. Karena ia memiliki kemelekatan terhadap anaknya, ia 
ingin memberi makan anaknya dengan berusaha dalam berbagai 
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cara di atas tanah atau di air, siang dan malam, oleh karena itu ia 
menderita. Karena ia memiliki kemelekatan terhadap hartanya, ia 
ingin meningkatkan kekayaannya dengan bertani atau berdagang, 
dan oleh karena itu ia menderita.)

(Tidak mungkin bagi seseorang, yang menderita karena putta-taõhà 
dan dhaõa-taõhà dapat memperoleh keselamatan. Saat menjelang 
kematian, ia akan merasa kesakitan luar biasa (maraõantika-
vedanà) bagaikan api yang membakar, sendi-sendi dan tulang-
tulangnya patah. Ia menutup matanya yang berkedip untuk melihat 
kehidupan berikutnya dan kemudian membukanya lagi untuk 
melihat kehidupannya yang sekarang. Demikianlah ia menderita 
di atas ranjang kematiannya; sebelumnya ia merawat diri sendiri 
sepanjang hidupnya, mandi dua kali sehari dan makan tiga kali 
sehari, menghias dirinya dengan wangi-wangian dan bunga-bunga 
serta perhiasan lainnya. Tetapi sekarang, bahkan seorang teman 
sejati tidak mampu membebaskannya dari penderitaan. Pada saat 
itu, ketika ia begitu menderita menjelang kematiannya, bagaimana 
mungkin anaknya atau hartanya dapat menyelamatkannya. Mereka 
tidak memiliki kemampuan untuk menyelamatkannya.)

(Si pedagang, yang enggan memberikan sesuatu kepada orang lain 
namun menumpuk hartanya hanya untuk putranya Målasirã, pada 
kehidupan lampaunya, ia menderita di atas ranjang kematiannya, 
dan pada kehidupan sekarang, ia menderita saat merasa lapar, 
diperlakukan dengan jahat oleh orang lain dan mengalami banyak 
penderitaan, penderitaan yang manakah yang dapat dihilangkan 
oleh anak-anaknya atau harta kekayaannya? (tidak ada yang 
mampu menolongnya). Kebahagiaan apakah yang mereka berikan 
kepadanya? (Tidak ada). Demikianlah makna syair tersebut.)

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk 
menembus Empat Kebenaran dan terbebaskan. (Oleh karena itu) 
khotbah ini sangat bermanfaat bagi banyak orang. (Komentar 
Dhammapada Vol. 1)
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Vassa Kedua Puluh Buddha di Ràjagaha

Demikianlah Beliau memenuhi lima tugas-tugas besar-Nya tanpa 
terputus sambil membagikan ajaran dan air obat yang sejuk dari 
Keabadian kepada para dewa dan manusia, Buddha kemudian 
meninggalkan Sàvatthã dan melakukan perjalanan bersama para 
bhikkhu dan akhirnya tiba di Ràjagaha, Kerajaan Magadha, dan 
menetap di Veëuvana untuk menjalani masa vassa kedua puluh.

Anibadha Vassa dan Lain-lain

Dari empat puluh lima vassa yang dijalani Buddha, dua puluh vassa 
pertama yang dimulai sejak Beliau mencapai Pencerahan Sempurna 
disebut anibadha atau aniyata vassa karena dijalankan tidak hanya di 
satu tempat yang sama tetapi di berbagai kota dan desa, satu vassa di 
sini, dua vassa di sana, kemudian di tempat lain lagi dan seterusnya. 
Dua puluh vassa pertama ini juga disebut sebagai pathama atau 
purima Bodhi vassa karena merupakan bagian pertama atau 
setengah bagian pertama dari keseluruhan vassa di mana banyak 
dewa dan manusia dicerahkan melalui Empat Magga ¥àõa.

Dua puluh lima vassa berikutnya disebut nibaddha atau niyata 
vassa karena hanya dijalankan di satu tempat, yaitu Jetavana 
atau Pubbàràma di Sàvatthã di Kerajaan Kosala. Vassa ini juga 
dikenal dengan sebutan dutiya atau pacchima Bodhi vassa karena 
merupakan bagian kedua atau setengah bagian kedua dari 
keseluruhan vassa di mana banyak dewa dan manusia dicerahkan 
melalui Empat Magga ¥àõa.

(Penjelasan: Selama dua puluh tahun (dua puluh vassa), Bodhi 
Pertama, tempat tinggal Buddha tidak tetap, Beliau menjalani vassa 
di berbagai kota dan desa yang Beliau inginkan. Tetapi dimulai 
sejak vassa kedua puluh satu, Beliau selalu menetap di Jetavana 
atau Pubbàràma, dengan Sàvatthã sebagai sumber dàna makanan. 
(Komentar Buddhavaÿsa)

Namun terdapat penjelasan yang berbeda dalam Aïguttara Nikàya, 
sebagai berikut:
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(Selama vassa kedua puluh satu, Buddha menetap di dua tempat 
yaitu Jetavana dan Pubbàràma secara permanen karena pelayanan 
yang baik yang diberikan oleh Anàthapiõóika, si pedagang kaya, 
dan Visàkhà, seorang umat perempuan. Sesungguhnya, Buddha 
menetap di sana sebagai ungkapan terima kasih kepada kedua 
penyumbang itu.)

(Buddha melakukan perjalanan ke tempat-tempat lain selama 
bulan-bulan bukan vassa, dan pada bulan vassa, Beliau datang dan 
menetap bergantian di dua vihàra itu. Buddha memiliki kebiasaan 
melewatkan waktunya sebagai berikut, Beliau melewatkan satu 
malam di Jetavana, kemudian pergi mengumpulkan dàna makanan 
bersama para bhikkhu keesokan paginya; memasuki Sàvatthã melalui 
gerbang selatan untuk menerima dàna makanan dan keluar melalui 
gerbang timur menuju Pubbàrama di mana Beliau melewatkan hari 
itu. Setelah berdiam selama satu malam di Pubbàràma, keesokan 
paginya, Beliau pergi mengumpulkan dàna makanan bersama para 
bhikkhu, memasuki Sàvatthã melalui pintu timur untuk menerima 
dàna makanan, dan keluar melalui pintu selatan menuju Jetavana, 
di mana Beliau melewatkan hari itu. Demikian seterusnya.)

Penunjukan Thera ânanda Sebagai Pelayan Tetap

(Komentar Therãgàthà, Vol. 2) selama dua puluh tahun pertama, 
Bodhi Pertama, Buddha tidak memiliki pelayan tetap yang bertugas 
melayani-Nya. Kadang-kadang Thera Nàgasamàla melayani-Nya 
dengan membawakan mangkuk dan jubah-Nya serta mengikuti 
ke mana pun Beliau pergi. Kadang-kadang Thera Nàgita, kadang-
kadang Thera Upavàna, kadang-kadang Thera Sunakkhata, seorang 
pangeran Licchavã, kadang-kadang Thera Cunda, adik Thera 
Sàriputta, kadang-kadang Thera Sàgata, kadang-kadang Thera 
Meghiya, mereka melayani Buddha dan mengikuti ke mana pun 
Beliau pergi. Mereka melakukan pelayanan demikian bukan untuk 
kepuasan Buddha.

Suatu hari sewaktu Buddha sedang duduk di tempat duduk suci 
yang dipersiapkan untuk-Nya dikelilingi oleh para bhikkhu di 
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dalam Kuñã Harum-Nya, Ia berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, sekarang Aku sudah tua (waktu itu Beliau berumur 
lima puluh lima tahun), jika Aku berkata kepada ia yang melayani-
Ku, ‘Marilah kita pergi ke sana,’ mereka akan meninggalkan Aku 
dan berjalan ke arah yang lain. Beberapa pelayan bahkan meletakkan 
mangkuk dan jubah-Ku di atas tanah. Pertimbangkanlah dan tunjuk 
seorang pelayan tetap untuk-Ku.”

Para bhikkhu terkejut mendengar kata-kata Buddha. Kemudian 
Thera Sàriputta berdiri, memberi hormat dan berkata, “Aku akan 
melayani-Mu, Buddha Yang Mulia,” tetapi Buddha menolak tawaran 
Sang Thera. Setelah Thera Sàriputta, semua Thera senior kecuali 
ânanda yang dimulai oleh Thera Moggallàna, satu demi satu 
menawarkan diri, dengan berkata, “Aku akan menjadi pelayan-Mu, 
Yang Mulia, aku akan menjadi pelayan-Mu, Yang Mulia.” Tawaran 
mereka juga ditolak oleh Buddha.

Yang Mulia ânanda, yang hanya duduk berdiam diri, disuruh oleh 
para bhikkhu, “Teman ânanda, engkau juga, mohonlah untuk 
menjadi pelayan Guru,” Thera ânanda menjawab, “Teman-teman, 
posisi macam apakah yang diperoleh dengan memohon? Jika Yang 
Mulia menghendaki aku menjadi pelayan-Nya, Beliau sendiri yang 
akan mengatakannya.” Kemudian Buddha berkata:

“Para bhikkhu, ânanda bukanlah jenis orang yang dapat dipaksa. 
Ia akan melayani-Ku dengan sukarela.”

Kemudian para bhikkhu berkata kepada ânanda, “Berdirilah, 
ânanda, mohonlah kepada Guru agar menunjukmu sebagai 
pelayan-Nya.” Thera ânanda kemudian berdiri dan berkata:

“Buddha Yang Mulia,
(1)	 jika Engkau tidak memberikan kepadaku jubah bagus yang 

Engkau terima;
(2)	 jika Engkau tidak memberikan kepadaku makanan baik yang 

Engkau terima;
(3)	 jika Engkau tidak memberikan izin kepadaku untuk duduk 
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bersama dengan-Mu di Kuñã Harum;
(4)	 jika Engkau tidak mengajakku pergi ke tempat-tempat di 

mana Engkau diundang; maka (jika Engkau memenuhi empat 
permohonanku ini) aku akan melayani-Mu, Buddha Yang 
Mulia.”

(empat hal negatif ini dimohon agar tidak seorang pun yang akan 
menuduhnya dengan berkata, “Dengan keuntungan dan manfaat 
yang begitu besar, siapa yang tidak mau melayani Buddha?”)

Thera ânanda melanjutkan, “Buddha Yang Mulia,
(1)	 jika Engkau pergi atas permohonanku karena undangan para 

umat-Mu (umat laki-laki dan perempuan); 
(2)	 jika aku diperbolehkan untuk mengizinkan setiap pengunjung 

memberi hormat kepada-Mu; 
(3)	 jika aku diperbolehkan untuk mendatangi-Mu untuk bertanya 

saat muncul keraguan dalam diriku; 
(4)	 jika Engkau mengulangi apa yang telah Engkau ajarkan 

sewaktu aku tidak hadir; maka (jika Engkau memenuhi 
empat permohonan ini) aku akan melayani-Mu, Buddha Yang 
Mulia.”

(Empat hal positif ini dimohon untuk menghindari kritikan dari 
mereka yang akan berkata, “Walaupun ia melayani Buddha siang 
dan malam, ânanda yang malang ternyata tidak disukai sedikit 
pun oleh Guru,” dan untuk melakukan kebajikan dan memenuhi 
Kesempurnaan, sehingga ia diakui oleh para dewa dan manusia 
sebagai Pewaris Dhamma.)

Demikianlah Yang Mulia ânanda memohon delapan hal, empat 
negatif dan empat positif. Buddha mengabulkan delapan permohonan 
ânanda itu. Yang Mulia ânanda menerima delapan anugerah itu 
dan menjadi pelayan tetap Buddha. Buah Kesempurnaannya yang 
ia penuhi sejak seratus ribu kappa yang lalu agar menjadi pelayan 
tetap tercapai pada hari itu.
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Sekilas Mengenai Pelayanan ânanda

Sejak hari ia ditunjuk sebagai pelayan Buddha, seterusnya ia 
melayani Guru dengan menyediakan air panas dan dingin, dengan 
menyediakan tiga jenis sikat gigi, pendek, panjang, dan sedang, 
dengan memijat Beliau, dengan menggosok punggung Beliau saat 
mandi, dengan menyapu Kuñã Harum dan sebagainya. Thera ânanda 
selalu berada di dekat Guru setiap hari, ia memutuskan, “Saat ini 
Yang Mulia harus melakukan hal ini; hal ini harus dilakukan untuk 
Beliau.” Pada malam hari ia mengelilingi Kuñã Harum sembilan 
kali, sambil memegang obor besar agar segera dapat menjawab jika 
dipanggil oleh Buddha, dan untuk menghilangkan rasa malas dan 
kantuk. Ini hanya sekilas mengenai pelayanan Yang Mulia ânanda 
yang dilakukan kepada Buddha. Penjelasan lebih lengkap akan 
dibahas pada bab Permata Saÿgha.
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   —————————————————————————

(Dari banyak peristiwa yang terjadi selama Pacchima Bodhi, dua 
puluh tahun terakhir, hanya sedikit dari peristiwa-pristiwa penting 
yang akan dituliskan yang dimulai dari bab ini.)

Ketika Buddha sedang berdiam di dekat Desa Pa¤casàla dengan desa 
itu sebagai sumber dàna makanan-Nya, Beliau melihat jasa masa 
lampau dari lima ratus perempuan muda desa itu yang berpotensi 
dalam membantu mereka mencapai kesucian Sotàpatti-Magga. Pada 
suatu hari, diadakan suatu pesta, para perempuan pergi ke tepi 
sungai, mandi dan berpakaian rapi kemudian kembali ke desa.

Buddha memasuki desa untuk mengumpulkan dàna makanan. 
Màra jahat menguasai seluruh penduduk desa agar Buddha tidak 
mendapatkan makanan, bahkan sesendok nasi pun. Dengan 
terpaksa meninggalkan desa dengan mangkuk yang masih bersih, 
Beliau berdiri di gerbang desa. Kemudian Màra bertanya kepada 
Buddha, “O Bhikkhu, apakah Engkau menerima makanan?” Buddha 
menjawab, “Hei, Màra, engkau telah melakukan sesuatu sehingga 
Aku tidak menerima apa pun, bukan?” Màra berkata, “Kalau begitu, 
masuklah kembali ke desa untuk menerima makanan.” (Màra tidak 
berkata dengan jujur, sesungguhnya, ia berkata demikian dengan 
maksud tersembunyi, karena ia akan menguasai para penduduk lagi 
untuk mengolok-olok Buddha dengan bertepuk tangan mengejek-
Nya. Buddha mengetahui niat Màra dan tidak memasuki desa 
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kembali karena welas asih-Nya terhadap Màra. Buddha memahami 
bahwa “Jika Màra menyakiti-Ku dengan cara itu sesuai rencananya, 
kepalanya akan pecah menjadi tujuh keping.”)

Saat Màra berbicara kepada Buddha, lima ratus perempuan 
muda mendekati gerbang kota, memberi hormat kepada Buddha. 
Kemudian Màra berkata kepada Buddha “Yang Mulia, jika Engkau 
tidak makan, Engkau akan menderita kelaparan.” Buddha berkata, 
“Hei, Màra! Bahkan jika kami tidak menerima makanan, kami akan 
melewatkan waktu dalam kegembiraan (pãti) dan kebahagiaan 
(sukha) di dalam Jhàna bersama para Mahàbrahmà, para penghuni 
Alam Abhassara,” kemudian Buddha mengucapkan syair berikut:

Susukhaÿ vata jãvàma, yesaÿ no natthi ki¤canaÿ
Pãtibhakkhà bhavissàma, devà àbhassarà yathà.

Hei! Màra jahat! Tidak ada sedikit pun hal-hal yang mengkhawatirkan 
seperti nafsu, kebencian, dan lain-lain dalam diri kami. Kami akan 
hidup bebas dari penderitaan di dalam kebahagiaan. Bagaikan para 
brahmà di Alam âbhassara; kami akan (pada hari ini) berdiam di 
dalam Jhàna kegembiraan dengan kebahagiaan sebagai makanan 
kami.

Pada akhir pengajaran itu, lima ratus perempuan muda tersebut 
mencapai Sotapàtti-Phala (Sukha Vagga, Dhammapada).

Raja Kosala Mempersembahan Dàna yang Tiada Banding

Suatu ketika, saat Buddha berkunjung ke Vihàra Jetavana bersama 
lima ratus bhikkhu, Raja Pasenadi Kosala datang ke vihàra dan 
mengundang Buddha untuk menerima àgantuka dàna (persembahan 
kepada pengunjung) pada keesokan harinya. Ia mempersiapkan 
dànà itu secara saksama dan membuat pengumuman: ”Para 
penduduk dipersilakan menyaksikan dàna yang kulakukan!”

Setelah datang dan menyaksikan dàna yang dilakukan oleh raja, para 
penduduk menjadi berkeinginan untuk mengimbangi raja. Mereka 
mengundang Buddha untuk menerima persembahan keesokan 
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harinya. Mereka mempersiapkan persembahan yang sempurna 
dan mengundang, dengan mengatakan, “Silakan Raja, datang dan 
menyaksikan persembahan kami.”

Setelah menyaksikan persembahan yang dilakukan oleh para 
penduduk, raja berpikir, “Para penduduk telah memberikan 
persembahan yang lebih besar daripada yang telah kulakukan. 
Aku akan melakukan lagi persembahan dàna yang melampaui 
apa yang mereka lakukan.” Keesokan harinya, ia mempersiapkan 
dàna dengan lebih saksama dan mengundang para penduduk 
untuk menyaksikannya. Para penduduk menyaksikan persembahan 
yang diberikan oleh raja, dan agar tidak dikalahkan, mereka 
mempersiapkan persembahan yang lebih besar pada keesokan 
harinya dan mengirimkan undangan kepada raja. Demikianlah, raja 
tidak mampu mengalahkan para penduduk dan para penduduk 
tidak mampu mengalahkan raja.

Pada persembahan dàna keenam, para penduduk meningkatkan 
persembahan mereka, seratus hingga seribu kali, dan memutuskan 
bahwa persembahan yang mereka berikan begitu sempurna 
sehingga tidak ada seorang pun yang dapat mengatakan bahwa 
”Benda-benda ini dan itu tidak termasuk dalam dàna yang diberikan 
oleh para penduduk.”

Melihat persembahan yang diberikan oleh para penduduk, raja 
menjadi putus asa, ia berpikir, “Apa gunanya hidupku jika aku tidak 
dapat memberikan persembahan yang lebih dari yang diberikan 
oleh para penduduk?” Maka ia berbaring di atas dipan, memikirkan 
cara untuk melaksanakan niatnya. Ratu Mallikà datang menghadap 
raja dan bertanya, “Mengapa engkau berbaring Raja? Mengapa 
indriamu, seperti mata terlihat seolah-olah meredup?” “Tidakkah 
engkau tahu, Ratuku?” raja balik bertanya. “Tidak, aku tidak tahu, 
Raja,” jawab ratu. Raja kemudian menceritakan persoalannya kepada 
Mallikà.

Persembahan Tiada Banding yang Dipersiapkan Oleh Mallikà

Ratu Mallikà kemudian berkata kepada Raja, “Jangan berpikir 
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yang tidak-tidak, Raja. Seorang raja yang menguasai daratan dan 
perairan tidak pernah dikalahkan oleh permasalahannya. Aku akan 
mengatur upacara persembahan untukmu.”

Setelah menghibur raja, sang ratu memberikan nasihat untuk 
melakukan persembahan yang tidak tertandingi (Asadisa Dàna) 
dengan cara sebagai berikut:

“Bangun sebuah paviliun, bangun dari kayu-kayu harum pohon sàla-
kalyàõã sebagai tempat bagi lima ratus bhikkhu di dalam kawasan 
istana emas. Para penduduk tetap berada di luar kawasan.”

“Siapkan lima ratus payung putih, masing-masing dari lima ratus 
gajah akan memegang payung-payung itu dengan belalainya sambil 
berdiri, menaungi setiap bhikkhu.”

“Buatlah delapan perahu yang terbuat dari emas nãphalaÿ. Perahu-
perahu itu harus diisi penuh dengan berbagai wangi-wangian dan 
ditempatkan di tengah-tengah paviliun.”

“Di antara dua orang bhikkhu akan duduk seorang putri yang 
sedang menggosok kayu harum. Seorang putri lain akan mengipasi 
kedua bhikkhu dengan kipas bundar. Putri-putri lainnya akan 
membawa wangi-wangian dan meletakkannya di dalam perahu.”

“Beberapa di antara para putri ini, akan membawa dahan-dahan 
bunga teratai biru dan memercikkan wangi-wangian di dalam 
perahu sehingga mereka diliputi oleh keharuman wangi-wangian 
itu.”

“Tentu saja, para penduduk tidak memiliki putri-putri, tidak 
memiliki payung putih, tidak memiliki gajah. Dan oleh karena itu 
para penduduk akan dikalahkan.”

“Lakukanlah, O Raja, apa yang kukatakan kepadamu ini.”

Sang raja menjawab, “Baiklah, Ratuku, engkau telah memberikan 
nasihat yang sangat baik,” kemudian raja melakukan sesuai instruksi 
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ratu.

Saat semuanya telah dilakukan sesuai rencana, seekor gajah yang 
jinak diperlukan bagi masing-masing bhikkhu. Kemudian raja 
bertanya, “Seekor gajah jinak diperlukan, Ratuku. Apa yang harus 
kita lakukan? Sudahkah engkau menyiapkan lima ratus gajah?” ”Ya, 
aku sudah menyiapkan, Raja. Tetapi semua gajah-gajah itu belum 
dijinakkan. Bagaikan angin verambha mereka akan menjadi liar 
saat melihat para bhikkhu.” “Aku tahu, Raja, mengenai di mana 
harus menempatkan si gajah liar agar ia mau memegang payung 
dengan belalainya.” “Di manakah tempatnya?“ “Di dekat Yang 
Mulia Aïgulimàla,” jawab ratu.

Raja melakukan segalanya sesuai nasihat ratu. Gajah liar itu berdiri 
tenang dengan ekor tersembunyi di sela-sela kakinya, daun telinga 
turun, dan mata tertutup. Para penduduk melihat gajah itu dengan 
takjub, mereka berkata, “Bahkan gajah liar itu sekarang menjadi 
jinak dan tenang!”

Setelah mempersembahkan makanan kepada Saÿgha yang 
dipimpin oleh Buddha, raja bersujud dan berkata:

“Di dalam paviliun dàna ini, Buddha Yang Mulia, aku 
mempersembahkan benda-benda yang sesuai untuk para bhikkhu 
(kappiya bhaõdhà) juga benda-benda yang tidak sesuai untuk 
mereka (akappiya bhaõdhà).”

Benda-benda dalam dàna yang tidak tertandingi ini dalam satu 
hari bernilai empat belas crore. Sungguh tak ternilai empat benda-
benda yang dipersembahkan kepada Buddha, yaitu, (1) payung 
putih, (2) tempat duduk, (3) tempat meletakkan mangkuk, dan (4) 
papan kayu untuk mencuci kaki. Tidak mungkin dapat mengulangi 
persembahan besar demikian kepada Buddha. Oleh karena itu 
persembahan yang dilakukan oleh Raja Kosala terkenal sebagai 
Asadisa Dàna, “pemberian yang tiada banding”.

Sesungguhnya, Asadisa Dàna seperti ini pasti terjadi satu kali pada 
setiap Buddha bagaikan sebuah peraturan yang harus dijalankan. 
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Dan Asadisa Dàna tersebut selalu diatur oleh seorang perempuan 
cerdas.

Menteri Juõha dan Kàëa

Raja Pasenadi Kosala memiliki dua orang menteri: Juõha dan 
Kàëa.

Kàëa berpikir, “Oh, kerugian besar telah terjadi di istana raja, harta 
sebanyak empat belas crore hilang dalam sehari. Setelah menerima 
persembahan dari raja, para bhikkhu ini akan kembali ke tempatnya 
masing-masing dan tidur. Oh, istana ini akan hancur!”

Sebaliknya Juõha berpikir, “Oh, raja telah berhasil memberikan 
persembahan dengan benar. Sesungguhnya, seseorang yang bukan 
penguasa (ia yang bukan raja) tidak akan mampu memberikan 
persembahan demikian. Tidak ada dermawan yang tidak 
melimpahkan jasa kebajikannya dengan semua makhluk-makhluk 
lain. Aku bergembira atas kebesaran Asadisa Dàna yang dilakukan 
oleh raja, sàdhu, sàdhu, sàdhu!”

Merenungkan demikian, Menteri Juõha bergembira. Ketika Buddha 
selesai makan, Raja Pasenadi Kosala mempersiapkan diri untuk 
mendengarkan khotbah dengan memegang cangkir untuk menuang 
air persembahan, khotbah akan disampaikan oleh Buddha sebagai 
penghargaan atas dàna yang dipersembahkan oleh raja. Buddha 
merenungkan sebagai berikut:

“Raja telah melakukan pengorbanan besar bagaikan banjir besar. 
Apakah ia berhasil menyenangkan hati banyak orang atau tidak?”

Kemudian Beliau mengetahui pikiran dari dua orang menteri itu dan 
lebih jauh lagi mengetahui bahwa, “Jika aku memberikan khotbah 
terperinci sehubungan dengan dàna yang dilakukan oleh raja, 
kepala Menteri Kàla akan pecah menjadi tujuh keping, sedangkan 
Menteri Juõha akan mencapai Sotàpatti-Magga. Karena welas asih-
Nya terhadap Kàëa, Buddha hanya membabarkan syair empat baris 
(catuppadika) atas persembahan besar yang dilakukan oleh raja; 
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kemudian Beliau bangkit dari duduk-Nya dan pulang ke vihàra.

Keberanian Yang Mulia Aïgulimàla

Setibanya di vihàra, para bhikkhu bertanya kepada Yang Mulia 
Aïgulimàla, “Saat engkau melihat gajah liar itu memegang payung 
menaungimu, teman, apakah engkau tidak takut?” Memperoleh 
jawaban negatif, para bhikkhu mendekati Buddha dan mengajukan 
tuduhan, “Buddha Yang Mulia, Yang Mulia Aïgulimàla, mengaku 
telah menjadi Arahanta.”

“Para bhikkhu,” Buddha berkata, “Aïgulimàla sungguh tidak 
merasa takut. Para petapa seperti putra-Ku yang mulia di tengah-
tengah para Arahanta tidak merasa takut.” Kemudian Buddha 
menambahkan syair berikut seperti yang terdapat dalam Bràhmana 
Vagga (dari Dhammapada).

Usabhaÿ pavaaÿ vãraÿ mahesiÿ vijitavinaÿ. 
Anejaÿ nhàtakaÿ buddhaÿ, tam ahaÿ bråmi brahmaõaÿ

(Para bhikkhu!) Arahanta yang telah menghancurkan àsava, yang 
berani karena ia mengetahui tidak ada yang dapat menggoyahkannya 
bagaikan sapi jantan, yang memiliki usaha mulia, yang telah 
mencari dan menemukan kelompok-kelompok kemuliaan, yang 
telah menaklukkan tiga kejahatan, yaitu, Màra sebagai makhluk 
surgawi, Màra sebagai kotoran moral, dan Màra sebagai faktor-faktor 
berkondisi, yang telah memadamkan semua kemelekatan akan 
kelahiran kembali, yang telah mencuci bersih semua kotoran batin 
dengan air bersih Jalan dan yang telah menembus Empat Kebenaran, 
Aku menyatakan ia adalah bràhmana sejati.

Nasib Kedua Menteri

Raja Pasenadi Kosala merasa tidak puas dan berpikir, “Buddha 
pergi tanpa membabarkan khotbah kepadaku yang sesuai pada 
kesempatan ini walaupun aku telah melakukan dàna besar kepada 
Saÿgha dan layak mendengarkan khotbah yang panjang lebar. 
Sebaliknya Beliau hanya mengucapkan sebait syair. Mungkinkah 
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aku telah melakukan sesuatu yang tidak disenangi oleh Buddha? 
Mungkin aku telah memberikan benda yang salah dan tidak 
layak; mungkin Buddha tidak menyukaiku. Persembahan dàna 
yang kulakukan ini dikenal dengan Asadisa Dàna. Oleh karena 
itu Buddha seharusnya membabarkan khotbah yang sesuai untuk 
pemberian seperti ini.” Dengan pikiran seperti ini, ia pergi ke vihàra, 
bersujud kepada Buddha dan berkata:

“Buddha Yang Mulia, apakah aku tidak memberikan dàna dengan 
benar, atau apakah aku tidak memberikan barang-barang yang 
baik untuk dàna atau apakah aku memberikan barang-barang yang 
tidak baik?”

Buddha menjawab, “Mengapa engkau bertanya begitu, Tuan-Ku?” 
Sang raja berkata, “Engkau tidak membabarkan khotbah sehubungan 
dengan Asadisa Dàna yang telah kulakukan.” Buddha berkata:

“Engkau telah melakukannya dengan baik dan benar, Tuan-Ku. 
Ya, pemberian yang telah engkau persembahkan dikenal dengan 
Asadisa Dàna. Pemberian seperti ini hanya terjadi satu kali pada 
setiap Buddha. Tidaklah mudah untuk mengulanginya.”

Selanjutnya sang raja bertanya, “Buddha Yang Mulia, mengapa 
Engkau tidak membabarkan kepada kami sesuai kebesaran 
pemberian itu?” “Karena para pendengar tidak murni.” “Apakah 
cacat dari para pendengar, Buddha Yang Mulia?”

Kemudian Buddha memberitahu raja tentang reaksi dari dua menteri 
itu dan menjelaskan bahwa Beliau tidak membabarkan secara 
terperinci karena welas asih-Nya terhadap Kàëa. Sang raja bertanya 
kepada Kàëa apakah benar demikian. Ketika Kàla membenarkan, 
raja mengusirnya dari kerajaannya, dengan berkata:

“Aku dan keluarga memberikan harta kami tanpa meminta sekeping 
uang pun darimu, apakah kerugianmu? Engkau, Kàëa, keluar! 
Namun demikian, harta yang telah kuberikan kepadamu tetap 
menjadi milikmu (aku tidak akan mengambilnya kembali.) Tetapi 
engkau harus meninggalkan negeri ini hari ini juga!”
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Kemudian raja memanggil menteri lainnya Juõha dan bertanya 
apakah benar ia telah memberikan reaksi yang baik, ketika Juõha 
membenarkan, raja berkata:

“Baik sekali, Paman, baik sekali! Aku menghormatimu, Paman. 
Ambil alih semua milikku dan berikan dàna selama tujuh hari 
seperti yang telah kulakukan.”

Setelah berkata demikian, raja menyerahkan kerajaannya kepada 
Juõha selama tujuh hari dan setelah itu ia berkata kepada Buddha, 
“Lihatlah apa yang telah dilakukan si dungu, Buddha Yang Mulia. Ia 
yang telah menentang dàna yang telah kulakukan!,” Buddha berkata, 
“Ya, Tuanku, si dungu yang tidak menyetujui kedermawanan orang 
lain namun mencelanya akhirnya akan mendarat di alam sengsara. 
Sang bijaksana, sebaliknya, bergembira dalam dàna yang dilakukan 
oleh orang lain dan akhinya mencapai kebahagiaan.” Kemudian 
Buddha mengucapkan syair berikut:

Na ve kadariyà devalokaÿ vajanti 
bàlà have nappasaÿsanti dànaÿ 
Dhãro ca dànaÿ anumodamàno 
ten’eva so hoti sukhã parattha.

(Tuanku!) sesungguhnya mereka yang kikir tidak akan mencapai 
alam surga. Si dungu yang tidak mengetahui dunia sekarang 
dan masa depan tidak menghargai dàna dan tidak berbahagia di 
dalamnya. Hanya mereka yang melihat jauh dengan bijaksana yang 
dapat bergembira di dalam dàna. Oleh karena alasan kegembiraannya 
itu, saat kematiannya, ia akan menikmati kebahagiaan surgawi.

Pada akhir khotbah itu, Menteri Juõha menjadi seorang Sotàpanna 
mulia. Dalam menikmati kebaikan raja, ia melakukan dàna selama 
tujuh hari seperti yang telah dilakukan oleh raja.
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Pembabaran Sivi & âdita Jàtaka Sehubungan Dengan Dàna 
Tiada Banding Raja Kosala

Ketika Buddha mengucapkan syair yang dimulai dengan “Na ve 
kadariya devalokaÿ vajanti”, Raja Pasenadi Kosala begitu gembira 
sehingga ia mempersembahkan sehelai jubah luar buatan Negeri 
Sivi yang bernilai seratus ribu keping uang. Setelah itu ia pulang 
ke kota.

Keesokan harinya di aula Dhamma para bhikkhu membicarakan 
kedermawanan raja, “Teman-teman, Raja Kosala bahkan belum puas 
dengan dàna tiada banding yang telah ia berikan; sehingga setelah 
Buddha membabarkan Dhamma, ia mempersembahkan lagi jubah 
luar buatan Negeri Sivi yang bernilai seratus ribu. Raja tidak puas-
puasnya dalam memberikan dàna.” Kemudian Buddha datang dan 
menanyakan tentang apa yang sedang mereka bicarakan dan setelah 
mendengarkan topik pembicaraan itu, Beliau berkata:

“Adalah mudah, para bhikkhu, untuk memberikan harta eksternal. 
Para Bodhisatta bijaksana pada masa lampau setiap harinya 
memberikan dàna hingga nilainya mencapai enam ratus ribu; 
jumlah yang cukup agar seluruh penghuni Jambådãpa tidak perlu 
mengerjakan sawah mereka. Namun mereka masih belum puas 
dengan pemberian harta eksternal (bàhira dàna) demikian. Mereka 
tanpa ragu meyakini bahwa ‘ia yang memberikan apa yang sangat ia 
sukai akan dapat menikmati manfaat yang sangat ia sukai’. Dengan 
keyakinan ini mereka bahkan akan memberikan sepasang mata 
mereka kepada mereka yang datang memintanya.”

Atas permohonan para bhikkhu, Buddha menceritakan kisah Sivi 
Jàtaka, sebuah peristiwa pada masa lampau (seperti yang terdapat 
dalam Visati Nipàta).

Sehari setelah dàna tiada banding yang dilakukan oleh Raja Kosala, 
para bhikkhu berdiskusi di aula Dhamma, “Teman-teman, hanya 
dengan penilaian, Raja Kosala memberikan persembahan tiada 
banding kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha karena ia 
menyadari bahwa Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha adalah lahan 
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subur untuk menanam benih kebajikan.”

Kemudian Buddha datang, dan mengetahui apa yang sedang mereka 
bicarakan, ia berkata:

“Para bhikkhu, tidak perlu heran bahwa setelah menilai dengan 
saksama Raja Kosala menanam benih kedermawanan di lahan 
terbaik dalam pengajaran-Ku. Para Bodhisatta yang bijaksana dan 
mulia pada masa lampau juga melakukan dàna besar hanya setelah 
mempertimbangkan penerima dananya dengan saksama.”

Kemudian atas permohonan para bhikkhu, Buddha menceritakan 
kisah âditta Jàtaka (dari Aññhaka Nipàta).

(Sivi Jàtaka dan âditta Jàtaka secara terperinci terdapat dalam kisah 
lima ratus lima puluh kelahiran Buddha.)

Kisah Dua Sahabat: Garahadinna dan Sirigutta

Di Sàvatthã, ada dua sahabat: perumah tangga Sirigutta dan 
Garahadinna, Sirigutta adalah pengikut Buddha sedangkan 
Garahadinna adalah pengikut para guru berpandangan salah. Para 
guru tersebut terus-menerus berkata kepada Garahadinna:

“Seharusnya engkau berkata kepada temanmu Sirigutta: ‘Teman, 
mengapa engkau mengikuti Bhikkhu Gotama? Apa manfaat 
yang engkau peroleh dari Bhikkhu Gotama?’ Seharusnya engkau 
membujuknya agar ia datang kepada kami dan mempersembahkan 
sesuatu kepada kami.”

Karena terus-menerus mendengar kata-kata para gurunya itu, 
Garahadinna mendatangi temannya dan dalam setiap saat mereka 
berdiri, duduk, atau melakukan hal apa pun, ia berkata kepada 
Sirigutta:

“Teman, apakah gunanya Bhikkhu Gotama bagimu? Manfaat apakah 
yang engkau peroleh atas pengabdianmu kepada Bhikkhu Gotama? 
Tidakkah seharusnya engkau melayani guru kami dan memberikan 
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persembahan kepada mereka?”

Perumah tangga Sirigutta tidak menjawab dan hanya berdiam 
diri selama beberapa hari. Tetapi karena bosan mendengar kata-
kata temannya yang berulang-ulang, suatu hari ia berkata kepada 
Garahadinna:

“Teman, engkau terus-menerus datang kepadaku dan setiap saat 
apakah kita sedang berdiri, duduk atau melakukan hal-hal apa 
pun, engkau selalu bertanya manfaat apakah yang kuperoleh atas 
pengabdianku kepada guruku dan engkau juga mendesakku agar 
mendatangi guru-gurumu dan memberikan persembahan kepada 
mereka. Katakan kepadaku apakah yang diketahui oleh guru-
gurumu?”

Kemudian Garahadinna menjawab:

“Oh! Betapa mengherankan!, jangan berkata seperti itu. Bagi guru-
guruku, tidak ada yang mereka tidak tahu. Mereka tahu mengenai 
masa lampau, masa sekarang, dan masa depan; semua yang 
dilakukan, dikatakan, dan dipikirkan, semua tindakan fisik, ucapan 
dan pikiran; mereka tahu ‘hal ini akan terjadi dan hal ini tidak akan 
terjadi’. Mereka tahu ‘hal ini pasti terjadi dan hal ini tidak mungkin 
terjadi’. Mereka mengetahui segalanya.”

Selanjutnya Sirigutta bertanya kepada Garahadinna untuk 
mendapatkan kepastian, “Teman, apakah engkau mengatakan 
demikian?” Garahadinna menjawab, “Ya, tentu saja.”

“Kalau begitu, teman, engkau telah melakukan kesalahan karena 
tidak memberitahukan kepadaku mengenai hal ini sejak dulu. Hari 
ini aku akan mengetahui kesaktian guru-gurumu. Pergilah, teman, 
undang guru-gurumu atas namaku (untuk menerima persembahan 
makanan) besok.”

Dengan gembira, perumah tangga Garahadinna mendatangi guru-
gurunya, memberi hormat dan berkata, “Guru, temanku Sirigutta 
mengundang kalian untuk menerima persembahan makanan 
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besok.” Para guru berpandangan salah itu bertanya, “Apakah 
Sirigutta sendiri yang berkata demikian?” Ya, Sirigutta sendiri 
yang mengatakan demikian,” jawab Garahadinna membenarkan. 
Dengan girang para guru berpandangan salah itu berkata, “Baiklah, 
Garahadinna. Jika perumah tangga Sirigutta menjadi pengikut kami, 
kemewahan apakah yang tidak kami peroleh?”

Persiapan di Rumah Sirigutta

Rumah Sirigutta sangat besar. Di halaman rumahnya ia menggali 
selokan di antara dua rumah dan mengisinya dengan kotoran.

Di kedua sisi selokan itu, diletakkan tunggul-tunggul pohon yang 
diikat dengan tali. Dipan-dipan berkaki empat diletakkan di sisi 
depan selokan dan kaki bagian belakang dipan itu terikat dengan 
tali. Hal ini dilakukan dengan rencana: ‘Saat mereka datang, mereka 
akan duduk; dan saat mereka duduk, mereka akan langsung terjatuh 
ke selokan.’

Kemudian dipan-dipan itu ditutup dengan kain penutup (penutup 
itu menutupi hingga menyentuh tanah) sehingga selokan itu 
tersembunyi.

Beberapa kendi-kendi besar diletakkan di belakang rumah. Mulut 
kendi-kendi itu ditutup dengan daun pisang dan kain putih, bagian 
luar kendi-kendi kosong itu ditaburi dengan nasi, bubur, mentega, 
minyak, madu, dan remah-remah kue.

Keesokan harinya perumah tangga Garahadinna mendatangi 
rumah Sirigutta pagi-pagi sekali dan bertanya, “Sudahkan engkau 
mempersiapkan persembahan untuk para Yang Mulia?” “Ya, sudah” 
jawab Sirigutta. “Di manakah persembahannya?” Garahadinna 
bertanya. Sirigutta menjawab sambil menunjuk kendi-kendi, “Kendi-
kendi ini penuh dengan bubur. Kendi-kendi ini penuh dengan nasi. 
Yang ini berisi mentega, minyak, kue. Tempat-tempat duduk juga 
telah dipersiapkan.” “Baiklah, teman,” Garahadinna berkata dan 
pulang. Kemudian lima ratus guru berpandangan salah itu datang 
ke rumah Sirigutta.
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Sirigutta Memberikan Pelajaran Kepada Para Guru 
Berpandangan Salah

Keluar dari rumahnya, Sirigutta memberi hormat kepada para 
guru berpandangan salah itu. Ia berdiri di depan mereka sambil 
merangkapkan kedua tangannya dan berbicara dalam hati.

“Dikatakan bahwa gurumu mengetahui segalanya pada masa 
lampau, dan seterusnya, hal ini dinyatakan oleh pelayan kalian 
Garahadinna.”

“Jika kalian benar-benar mengetahui, harap jangan masuk ke 
rumahku. Tidak ada bubur bagi kalian yang datang ke rumahku. 
Juga tidak ada nasi, atau makanan apa pun.”

“Jika kalian tidak mengetahui hal ini dan masuk ke rumahku, aku 
akan menjatuhkan kalian ke dalam selokan berisi kotoran dan aku 
juga akan memukul kalian.”

Setelah memberitahukan melalui batin, Sirigutta memberi isyarat 
kepada para pelayannya dengan ekspresi wajahnya bahwa mereka, 
saat mengetahui para guru itu akan duduk, harus menarik penutup 
tempat duduk dari belakang (persis saat sebelum para guru itu 
duduk) agar penutup itu tidak terkotori oleh kotoran.

Kemudian Sirigutta mengundang para guru dengan berkata, 
“Silakan lewat sini Tuan-Tuan.” Para guru itu berjalan di antara dua 
rumah dan saat mereka hendak duduk, pelayan Sirigutta berkata, 
“Tunggu dulu, Tuan. Jangan duduk dulu.” “Mengapa?” para guru 
itu bertanya. “Kalian boleh duduk setelah mengetahui tata caranya.” 
“Apa yang harus kami lakukan?” “Tuan-tuan, kalian pertama-tama 
harus berdiri di dekat tempat duduk kalian, dan kemudian duduk 
pada waktu yang bersamaan.”

(Instruksi ini bertujuan agar guru pertama yang terjatuh, tidak dapat 
memperingatkan guru-guru lainnya agar tidak duduk.)

Para guru itu berkata, “Baiklah,” dan mempertimbangkan bahwa 
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instruksi itu harus dipatuhi, mereka semua (lima ratus orang) 
berdiri di dekat tempat duduk mereka secara berurutan. Kemudian 
pelayan itu berkata, “Silakan semuanya duduk bersamaan, cepat!” 
Saat para guru itu hendak duduk, para pelayan menarik penutup 
tempat duduk. Saat para guru itu duduk, kaki dipan yang terikat 
tali tergelincir, dan mereka seketika terjatuh ke dalam selokan.

Sirigutta menutup pintu rumahnya dan kepada setiap guru yang 
merangkak keluar dari selokan, ia memukulnya dengan tongkat, 
sambil berkata, “Mengapa kalian tidak mengetahui peristiwa 
pada masa lampau, masa depan, dan masa sekarang seperti yang 
dinyatakan oleh pengikut kalian Garahadinna?” Setelah memukul 
mereka sepuasnya, ia membuka pintu, dan berkata, “Ini sudah 
cukup buat mereka.”

Para guru berpandangan salah mencoba melarikan diri dari 
rumah itu. Tetapi tanah yang sebelumnya telah dibuat menjadi 
licin, membuat mereka tergelincir dan jatuh ke tanah. Mereka yang 
terjatuh dipukul lagi dan diusir dengan kata-kata, “Ini cukup buat 
kalian.”

Para guru berpandangan salah itu mendatangi rumah pengikut 
mereka Garahadinna, dan mengeluh “Sirigutta, engkau telah 
menghancurkan dan menghina kami! Engkau telah menghancurkan 
dan menghina kami!”

Garahadinna Menuntut Sirigutta

Ketika Garahadinna melihat guru-gurunya dihina dan dianiaya, ia 
menjadi marah dan berkata:

“Temanku Sirigutta telah mengecewakan aku! Ia sampai hati 
memukul guru-guruku dan membuat mereka menderita. Mereka 
adalah lahan yang subur untuk menanam benih kebajikan dan 
dapat melimpahkan semua manfaat di alam dewa bahkan kepada 
mereka yang hanya merangkapkan tangan memberi hormat kepada 
mereka (apalagi kepada ia yang memberikan persembahan kepada 
mereka).
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Ia pergi ke pengadilan Raja Pasenadi Kosala dan mengajukan 
tuntutan seratus ribu keping uang kepada Sirigutta.

Kemudian Raja Kosala memanggil Sirigutta ke pengadilan. Sirigutta 
datang dan memberi hormat kepada raja dan berkata, “Tuanku, 
jatuhkan denda kepadaku setelah menyelidiki kasus ini; jangan 
lakukan tanpa penyelidikan terlebih dahulu.” Raja menyetujui 
dengan berkata, “Perumah tangga, aku akan menjatuhkan denda 
hanya setelah melakukan penyelidikan,” Sirigutta berkata, “Baiklah 
tuanku.” Kemudian raja berkata, “Engkau, Sirigutta, ajukanlah 
kasusmu.” Sirigutta melaporkan semua yang terjadi kepada raja 
dari awal yang dimulai dengan kata-kata berikut:

“Tuanku, temanku Garahadinna, seorang pengikut para guru 
berpandangan salah, terus-menerus mendesakku di mana saja 
dengan menanyakan apa gunanya aku menjadi pengikut Bhikkhu 
Gotama dan apakah manfaat yang kuperoleh atas pengabdianku 
kepada Bhikkhu Gotama.”

Sang raja, menatap Garahadinna dan bertanya, “Benarkah engkau 
berkata demikian?” Garahadinna membenarkan dengan berkata, “Ya, 
Tuanku,” sang raja kemudian menjatuhkan keputusan berikut:

“Karena guru-gurumu, yang adalah ‘para Buddha’ yang bodoh yang 
tidak mengetahui (selokan kotor), mengapa engkau mengatakan 
kepada Sirigutta, pengikut Buddha sejati, bahwa mereka mengetahui 
semua peristiwa yang terjadi pada masa lampau, masa sekarang, 
dan masa depan? Denda seratus ribu keping uang yang engkau 
tuntut dari Sirigutta harus engkau bayar sendiri.”

Demikianlah, raja menjatuhkan denda kepada Garahadinna. Para 
guru berpandangan salah yang juga datang ke pengadilan itu 
sebagai saksi dipukul dan diusir.

Rencana Garahadinna

Perumah tangga Garahadinna marah terhadap Sirigutta dan tidak 
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berbicara dengannya selama sebulan sejak hari itu. Kemudian ia 
berpikir “Bagiku, tidaklah baik jika tidak berbicara dengannya. 
Sebenarnya, aku seharusnya menghancurkan gurunya (untuk 
membalas dendam).” Maka ia mendatangi Sirigutta dan 
memecahkan karang, “Temanku Sirigutta!” “Ada apa, teman?” 
Sirigutta menjawab. Kemudian Garahadinna menyalahkannya 
dengan berkata:

“Teman, pertengkaran dan perselisihan adalah wajar bagi teman 
dan saudara. Mengapa engkau tidak berbicara kepadaku, teman? 
Mengapa engkau bersikap seperti ini?”

Sririgutta menjawab dengan tenang, “Teman, aku tidak berbicara 
kepadamu karena engkau tidak berbicara kepadaku. (Tidak ada 
alasan lain.)” Garahadinna mengajak berdamai, “Teman, yang lalu 
biarkanlah berlalu. Kita tidak boleh menghancurkan persahabatan 
kita.” Sejak saat itu mereka rujuk kembali dan selalu bepergian 
bersama-sama.

Suatu hari Sirigutta berkata kepada temannya: (dengan cara yang 
sama seperti yang dilakukan temannya dulu), “Teman, apakah 
gunanya guru-gurumu bagimu? Manfaat apakah yang engkau 
peroleh atas pengabdianmu kepada guru-gurumu? Tidakkah 
engkau seharusnya melayani guruku, Yang Mulia, dan memberikan 
persembahan kepada Yang Mulia?” Garahadinna telah menunggu-
nunggu kata-kata tersebut, dan kata-kata itu bagaikan menggaruk 
bagian tubuh yang gatal dengan kuku jari tangan.

Maka ia bertanya kepada temannya, “Teman Sirigutta, apakah yang 
diketahui oleh gurumu, Bhikkhu Gotama?” kemudian Sirigutta 
berkata:

“Teman, jangan berkata begitu. Tidak ada yang tidak diketahui oleh 
guru kami, Yang Mulia. Beliau mengetahui segalanya pada masa 
lampau, dan seterusnya. Beliau memahami dengan jelas analisis dari 
enam belas aspek proses batin makhluk-makhluk hidup.”

Kemudian Garahadinna berkata, “Teman, aku tidak mengetahui 
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hal ini sebelumnya. Mengapa engkau tidak memberitahuku sejak 
dulu? Kalau begitu, teman, pergilah engkau dan undang gurumu, 
Yang Mulia, untuk menerima persembahan makanan di rumahku 
besok. Aku ingin mempersembahkan makanan kepadanya. 
Katakan kepadanya untuk menerima persembahan yang akan 
kuberikan kepadanya dan lima ratus bhikkhu.” Kemudian Sirigutta 
mendatangi Buddha dan berkata:

“Buddha Yang Agung! Temanku Garahadinna memintaku untuk 
mengundang-Mu. Ia mengatakan Engkau bersama lima ratus 
bhikkhu diharapkan menerima undangannya untuk makan di 
rumahnya besok. Namun, ada satu hal: pada masa lalu aku telah 
melakukan hal yang tidak menyenangkan kepada guru-gurunya 
yang berpandangan salah; aku tidak tahu apakah ia bermaksud 
membalas dendam terhadap apa yang telah kulakukan terhadapnya 
atau ia memang tulus ingin mempersembahkan makanan 
kepada-Mu. Mohon renungkan undangannya dan terimalah jika 
undangannya tulus. Jika tidak, mohon jangan diterima.”

Ketika Buddha merenungkan motif tersembunyi dari Garahadinna, 
Beliau melihat bahwa si perumah tangga itu menggali selokan di 
antara dua rumah, dan mengisinya dengan delapan puluh kereta 
kayu bakar, membakar kayu itu agar Buddha dan para bhikkhu 
jatuh di atas tumpukan bara api.

Selanjutnya Buddha merenungkan, “Apakah kunjungan-Ku ke 
rumahnya akan bermanfaat atau tidak,” dalam pandangan-Nya 
Beliau melihat dengan jelas sebagai berikut:

Beliau akan melangkahkan kaki-Nya di atas selokan api. Saat itu kain 
kasar yang menutupi selokan akan lenyap. Sekuntum bunga teratai 
besar seukuran roda kereta akan muncul dari dalam selokan. Beliau 
akan menapakkan kaki-Nya di tengah-tengah bunga teratai itu dan 
duduk di sana. Demikian pula lima ratus bhikkhu akan menapakkan 
kakinya di bunga-bunga teratai dan duduk di sana berturut-turut. 
Banyak makhluk akan berkumpul. Dalam dua bait syair Buddha 
akan membabarkan khotbah pemberkahan. Pada akhir khotbah 
itu, delapan puluh empat ribu makhluk akan menembus Empat 
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Kebenaran dan mencapai Pembebasan. Kedua sahabat, Sirigutta 
dan Garahadinna akan menjadi Sotàpanna mulia. Dengan penuh 
keyakinan, mereka berdua akan mempersembahkan seluruh harta 
kekayaan mereka untuk memuja kemuliaan pengajaran Buddha 
yang memiliki delapan kemuliaan.

Maka Buddha memutuskan untuk pergi memenuhi undangan demi 
Garahadinna. Setelah melihat dengan jelas melalui mata batin-Nya 
Buddha menerima undangan itu dengan berdiam diri. Sirigutta 
menemui Garahadinna dan memberitahukan bahwa Buddha 
menerima undangannya, ia berkata, “Temanku, dengan penuh 
kegembiraan, hormatilah Buddha, Raja Tiga Alam,” kemudian 
Sirigutta pulang ke rumahnya.

Persiapan di Rumah Garahadinna

Berpikir, “Sekarang adalah saatnya melakukan apa yang harus 
dilakukan terhadap Sirigutta,” Garahadinna menggali selokan 
di antara dua rumah, dan mengisinya dengan delapan puluh 
kereta kayu bakar, membakarnya untuk menjadikan bara api dan 
membiarkannya menyala selama semalaman. Ia menutupi selokan 
itu dengan papan kayu yang ditutupi lagi dengan kain kasar yang 
ditaburi dengan kotoran sapi.

(Ia juga meletakkan kayu-kayu rapuh di jalan setapak pada salah 
satu sisi selokan itu, sehingga jika para bhikkhu menginjaknya dan 
patah, mereka akan terjatuh ke dalam selokan api).

Di belakang rumahnya, ia menempatkan kendi-kendi seperti yang 
dilakukan oleh Sirigutta. Tempat-tempat duduk juga disusun 
dengan cara yang sama.

Pagi-pagi sekali Sirigutta mendatangi rumah Garahadinna 
dan bertanya, “Teman, sudahkah engkau mempersiapkan 
persembahan?” “Ya, sudah” jawab Garahadinna. “Di manakah 
persembahannya?” “Mari, lihatlah sendiri” Garahadinna berkata 
dan memperlihatkan kepada Sirigutta. “Baik sekali, teman!” 
Sirigutta berkata dengan gembira.
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Banyak orang berkumpul. Biasanya akan ada kerumunan besar 
saat Buddha diundang oleh seorang yang berpandangan salah. 
Para penganut pandangan salah juga datang, berpikir, “Kami akan 
menyaksikan dengan mata kami sendiri kehancuran Bhikkhu 
Gotama.” Mereka yang memiliki keyakinan terhadap Buddha juga 
datang dengan harapan “Yang Mulia akan membabarkan khotbah 
besar hari ini. Kami akan berkesempatan menyaksikan kemuliaan 
dan keagungan Yang Mulia.”

Munculnya Bunga Teratai Besar dari Api

Keesokan harinya Buddha bersama lima ratus bhikkhu mendatangi 
gerbang rumah Garahadinna. Si perumah tangga keluar dan 
bersujud; kemudian berdiri dan merangkapkan tangannya, ia 
berkata dalam hati (tidak dengan kata-kata dari mulutnya):

“Yang Mulia, dikatakan bahwa Engkau mengetahui masa lalu dan 
segalanya, bahwa Engkau memahami analisis dari enam belas 
aspek proses batin makhluk-makhluk hidup. Itu yang dikatakan 
murid-Mu Sirigutta kepadaku. Jika benar begitu, jangan masuk ke 
rumahku. Karena tidak ada bubur, tidak ada makanan, tidak ada apa 
pun untuk-Mu. Sesungguhnya, aku akan mencelakai-Mu dengan 
membuat-Mu jatuh ke dalam selokan api.”

Setelah mengungkapkan niatnya dalam hati, ia mengambil mangkuk 
dari tangan Buddha. Setelah berkata, “Silakan lewat sini,” ia 
menambahkan, “Yang Mulia, para tamu di rumahku harus tahu tata 
krama.” Ketika Buddha bertanya, “Apa yang harus kami lakukan?” 
Garahadinna berkata, “Kalian harus memasuki rumah satu per satu, 
setelah orang sebelumnya duduk, yang berikutnya mengikuti.” 
(Jika semuanya sekaligus memasuki rumah, para bhikkhu lain akan 
melihat bhikkhu pertama terjatuh ke dalam selokan dan melihat hal 
itu tidak ada lagi yang akan mengikuti. Sedangkan ia berniat untuk 
menjatuhkan mereka satu per satu ke dalam selokan api.) Buddha 
berkata “Baiklah, dermawan,” kemudian Buddha berjalan sendirian. 
Saat Garahadinna sampai di dekat selokan api, ia berhenti dan 
meminta Buddha untuk terus berjalan. Saat Buddha menapakkan 
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kaki-Nya di atas selokan, kain penutup selokan lenyap. Dari 
dalam api muncul bunga-bunga teratai besar yang masing-masing 
berukuran sebesar roda kereta. Buddha berjalan menapaki tengah-
tengah bunga teratai, kemudian duduk di tempat duduk Buddha di 
sana. Lima ratus bhikkhu itu juga berjalan di tengah-tengah bunga 
teratai dan duduk di tempatnya masing-masing berturut-turut.

Kekecewaan Besar Garahadinna

Melihat peristiwa luar biasa yang tidak disangka-sangka itu, 
tubuh Garahadinna memancarkan panas dan uap bagaikan panci 
minyak panas. Ia tergopoh-gopoh mendatangi temannya Sirigutta 
dan memohon, “Temanku Sirigutta, tolonglah aku.” “Mengapa 
engkau berkata begitu, teman?” Sirigutta bertanya. Garahadinna 
menjawab, “Tidak ada bubur, tidak ada makanan, tidak ada apa-apa, 
di rumahku untuk lima ratus bhikkhu. Apa yang harus kulakukan?” 
Sirigutta bertanya dengan marah, “Apa yang telah engkau lakukan, 
Teman?” Garahadinna mengaku:

“Teman, (sejujurnya) aku menggali selokan di antara dua rumah, 
rencanaku adalah untuk menaklukkan Buddha dan lima ratus 
bhikkhu dengan cara menjatuhkan mereka ke selokan. Namun tiba-
tiba muncul bunga-bunga teratai dari dalam selokan. Buddha dan 
semua bhikkhu berjalan di atas bunga dan duduk di tempat duduk 
mereka masing-masing. Apa yang harus kulakukan sekarang?”

Ketika ia mengaku dan memohon pertolongan, Sirigutta bertanya 
“Tetapi bukankah engkau telah memperlihatkan kepadaku 
ada banyak kendi-kendi yang berisi bubur, nasi dan lain-lain?” 
“Teman, Sirigutta, apa yang kukatakan adalah bohong. Kendi-
kendi itu kosong, tidak berisi bubur, tidak ada nasi, tidak ada apa 
pun,” Garahadinna mengaku lebih jauh lagi. Kemudian Sirigutta 
berkata (karena keyakinannya yang teguh terhadap keagungan dan 
kemuliaan Buddha), “Biarlah begitu, teman. Engkau pulanglah 
dan lihat bubur dan makanan lain akan tersedia dalam kendi-
kendimu.”
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Kapasitas Buddha yang Tidak Terbayangkan

Segera setelah Sirigutta berkata demikian, kendi-kendi yang 
dikatakan oleh Garahadinna penuh dengan bubur menjadi benar-
benar penuh dengan bubur, kendi-kendi yang dikatakan olehnya 
penuh dengan nasi menjadi benar-benar penuh dengan nasi dan 
demikian pula dengan kendi-kendi lainnya. Ketika ia pulang dan 
menyaksikan peristiwa menakjubkan itu seluruh tubuhnya diliputi 
oleh kegembiraan. Batinnya juga menjadi tenang.

Setelah dengan penuh hormat melayani Buddha dan para bhikkhu 
dengan memberikan makanan, Garahadinna ingin agar Buddha 
memberikan khotbah sebagai penghargaan atas persembahan 
itu, maka ia mengambil mangkuk makan dari Buddha yang telah 
selesai makan. Dengan niat untuk memberikan khotbah, Buddha 
berkata, “Karena makhluk-makhluk yang tidak memiliki mata 
kebijaksanaan, mereka tidak mengetahui kemuliaan para siswa-
Ku dan kemuliaan ajaran-Ku. Mereka yang tidak memiliki mata 
kebijaksanaan disebut buta dan mereka yang memiliki mata 
kebijaksanaan disebut memiliki pandangan.” Kemudian Beliau 
mengucapkan dua bait syair berikut:

Yatthà saïkàra-dhànasmiõ, ujjhitasmiÿ Mahàpathe 
Padumaÿ, tattha jàyetha, sucigandhaÿ manoramaÿ. (1) 

Evaÿ saïkàrabhåtesu, andhabhåte puthujjane 
Atirocati pa¤¤àya Sammàsambuddha-sàvako. (2)

“Bagaikan bunga teratai berkelopak seratus, yang bersih, harum, 
dan menyenangkan mereka yang melihatnya, tumbuh indah dari 
tempat sampah di jalan-jalan raya.” (1)

“Demikian pula, di antara mereka yang seharusnya disingkirkan 
bagaikan sampah, siswa Buddha, orang-orang baik dan mulia 
yang telah menghancurkan semua kotoran batin, gemerlap dalam 
keagungan, dengan kebijaksanaannya melampaui semua makhluk 
duniawi yang buta karena tidak memiliki kebijaksanaan.” (2)
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Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu orang menembus 
Empat Kebenaran dan mencapai kebebasan. Kedua sahabat 
Garahadinna dan Sirigutta mencapai Sotàpatti-Phala. Dengan 
penuh keyakinan, mereka berdua mempersembahkan seluruh harta 
kekayaan mereka untuk memuja kemuliaan pengajaran Buddha 
yang memiliki delapan kemuliaan.

Kisah Khadiraïgara Jàtaka

Setelah membabarkan khotbah penghargaan, Buddha bangkit dari 
duduk-Nya dan kembali ke vihàra. Pada pertemuan para bhikkhu 
malam harinya, para bhikkhu memuji Guru, dengan berkata:

“Sungguh menakjubkan, teman-teman, kekuatan Yang Mulia. 
Sebaris bunga-bunga teratai berukuran sebesar roda kereta, muncul 
dari bara api yang menakutkan.”

Buddha mendatangi pertemuan itu dan bertanya, “Para bhikkhu, 
apakah yang sedang kalian bicarakan?” “Kami sedang membicarakan 
tentang kejadian ini (sehubungan dengan kekuatan-Mu),” jawab 
para bhikkhu. Kemudian Buddha berkata:

“Para bhikkhu, tidak perlu heran karena munculnya bunga teratai 
dari tumpukan bara api agar Aku dapat berjalan di atasnya, karena 
Aku telah menjadi Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, Raja Tiga Alam. Bunga-bunga teratai juga muncul 
pada suatu peristiwa pada masa lampau saat Aku masih seorang 
Bodhisatta yang memiliki kebijaksanaan yang belum matang.” 
Kemudian atas permohonan para bhikkhu, Buddha menceritakan 
kisah Khadiraïgara Jàtaka secara terperinci (Kulavaka Vagga dari 
Ekaka Nipàta).

(Jàtaka ini terdapat pada kisah kehidupan Buddha. Kisah yang 
diceritakan sehubungan dengan persembahan yang diberikan oleh 
Anàthapiõóika, diulangi lagi sehubungan dengan Garahadinna.)

(Kisah Garahadinna ini bersumber dari kisah yang sama yang 
terdapat dalam Puppha Vagga dari Komentar Dhammapada.)
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Menjinakkan Raja Nàga Nandopananda Oleh Thera 
Moggallàna Sesuai Instruksi Buddha

Suatu ketika setelah mendengarkan khotbah Dhamma yang 
dibabarkan oleh Buddha, pedagang Anàthapiõóika mengundang 
Buddha, “Buddha Yang Mulia, mohon Yang Mulia bersama lima 
ratus bhikkhu menerima undangan makan di rumahku besok.” 
Kemudian si pedagang itu pulang ke rumahnya.

Buddha menerima undangan Anàthapiõóika; pada dini hari 
Beliau memeriksa sepuluh ribu alam semesta, dan Raja Nàga 
Nandopananda muncul dalam pandangan mata kebijaksanaan-
Nya.

Buddha merenungkan, “Raja nàga ini muncul dalam pandangan-
Ku. Apakah ia pernah melakukan kebajikan pada masa lampau?” 
dan mengetahui bahwa “Raja nàga itu, tidak memiliki keyakinan 
terhadap Tiga Permata, menganut pandangan salah,” lebih jauh lagi 
Beliau merenungkan siapakah yang akan membebaskan nàga itu 
dari pandangan salah, Beliau melihat Thera Moggallàna.

Pagi harinya, Buddha membersihkan dirinya dan berkata kepada 
Yang Mulia ânanda, “ânanda, katakan kepada lima ratus bhikkhu 
bahwa Aku akan melakukan perjalanan menuju Alam Dewa 
Tàvatiÿsa.”

Kebetulan pada hari itu para nàga sedang mempersiapkan pesta 
pora raja nàga. Nandopananda duduk di atas singgasana permata, 
kepalanya dinaungi oleh payung surgawi putih. Dikelilingi oleh 
para penari perempuan yang terdiri dari tiga kelompok umur, 
dewasa, remaja dan di antaranya, juga oleh para pelayan nàga, ia 
sedang memeriksa makanan dan minuman surgawi, dan lain-lain 
yang diletakkan di dalam wadah emas dan perak.

Bersama lima ratus bhikkhu, Buddha melakukan perjalanan menuju 
Tàvatiÿsa, melewati istana Nandopananda dan memperlihatkan 
diri-Nya kepada nàga itu.
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Sebuah pikiran jahat muncul dalam diri raja nàga tersebut, “Para 
bhikkhu gundul ini pergi ke Tàvatiÿsa dan keluar melewati tempat 
tinggal kami dari satu istana ke istana lain yang lebih tinggi. 
Kali ini, kami tidak akan membiarkan para bhikkhu ini berbuat 
demikian yang menyebabkan debu bertebaran di tempat kami.” 
Dengan pikiran jahat ini, ia bangkit dari singgasana permatanya, 
pergi ke kaki Gunung Meru dan setelah mengubah wujudnya ke 
wujud aslinya, ia melingkarkan tubuhnya di sekeliling gunung itu 
dalam tujuh lingkaran dan menghalangi Alam Surga Tàvatiÿsa 
dari pandangan dengan menutupinya dengan kepalanya yang 
mengembang dari atas.

Kemudian Yang Mulia Raññhapàla bertanya kepada Buddha, 
“Buddha Yang Agung, biasanya dengan berdiri dari sini, kita 
dapat melihat Gunung Meru; kita dapat melihat tujuh gunung yang 
mengelilinginya; kita dapat melihat Tàvatiÿsa; kita dapat melihat 
Istana Vejayanta; kita dapat melihat bendera Sakka dikibarkan di 
Istana Vejayanta. Buddha Yang Agung, sekarang kita tidak dapat 
melihat Gunung Meru, tujuh gunung yang mengelilinginya, 
Tàvatiÿsa, Istana Vejayanta, bendera Sakka, mengapa?”

Buddha menjawab, “Rañthapàla, Raja Nàga Nandopananda sedang 
marah kepada kita semua, maka setelah melingkari Gunung 
Meru tujuh kali dengan tubuhnya, ia menghalanginya dengan 
kepalanya yang mengembang dan menciptakan kegelapan.” Thera 
Raññhapàla kemudian berkata kepada Buddha, “Buddha Yang 
Agung, izinkan aku menjinakkan raja nàga itu,” tetapi Buddha 
menolak permohonannya. Selanjutnya Thera Bhaddiya, Ràhula dan 
semua lainnya, setelah Thera Raññhapàla satu demi satu mengajukan 
permohonan untuk menjinakkan raja nàga itu. Tetapi Buddha 
menolak semua permohonan mereka. 

Akhirnya Yang Mulia Moggallàna meminta izin untuk menjinakkan 
raja nàga itu dan Buddha mengizinkannya dengan berkata, 
“Jinakkan dia, putra-Ku Moggallàna.” Setelah mendapat izin dari 
Buddha, Thera Moggallàna mengubah wujudnya menjadi nàga 
raksasa dan melingkari tubuh Nandopananda dengan tubuhnya 
hingga empat belas lingkaran dan menutupi kepala Nandopananda 
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dengan kepalanya dari atas, ia juga menghimpit Nandopananda ke 
Gunung Meru.

Raja nàga itu memancarkan uap panas. Thera memancarkan uap 
yang lebih panas, dan berkata, “Bukan hanya engkau sendiri yang 
memiliki uap; aku juga memilikinya.” Uap raja nàga tidak menyakiti 
Thera, sebaliknya uap Thera menyakiti nàga tersebut.

Kemudian nàga itu memancarkan api, sambil berkata, “Bukan 
hanya engkau yang memiliki api, aku juga memilikinya,” Thera 
memancarkan api yang lebih hebat. Api dari nàga itu tidak dapat 
melukai Thera, sebaliknya api Thera melukai nàga itu.

Raja nàga itu merasa, “Orang ini menekan dan menghimpitku 
ke Gunung Meru. Ia juga mampu memancarkan uap dan api.” 
Kemudian ia bertanya kepada Thera, “Siapakah engkau?” Thera 
menjawab, “Nanda, aku adalah Thera Moggallàna.” “Kalau begitu, 
mohon kenakan jubah pertapaanmu.” Kemudian Thera berubah 
ke wujud aslinya sebagai bhikkhu dan memasuki tubuh nàga 
itu melalui telinga kanannya dan keluar melalui telinga kirinya. 
Kemudian ia masuk melalui telinga kiri dan keluar melalui telinga 
kanan.

Selanjutnya, ia memasuki tubuh nàga itu melalui lubang hidung 
kanan dan keluar melalui lubang hidung kiri, masuk dari lubang 
hidung kiri dan keluar dari lubang hidung kanan.

Kemudian Nandopananda membuka mulutnya, Thera masuk ke 
tubuh nàga itu melalui mulutnya dan berjalan dari timur ke barat 
dan sebaliknya. Buddha memperingatkan Thera dengan berkata:

“Putra-Ku Moggallàna, hati-hati. Raja nàga itu sangat sakti.”

Sang Thera menjawab:

“Aku telah berhasil mengembangkan empat landasan kekuatan batin 
(iddhipàda) melalui lima jenis penguasaan (vasãbhàva). Aku mampu 
menaklukkan ratusan ribu nàga surgawi seperti Nandopananda, 
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apalagi cuma satu, Buddha Yang Agung.”

Raja nàga itu berpikir, “Aku membiarkan Thera ini memasuki 
tubuhku melalui mulutku. Tetapi saat ia keluar aku akan 
menahannya di antara gigi-gigiku, dan memakannya, mencabik-
cabiknya menjadi berkeping-keping.” Kemudian ia berkata, 
“Keluarlah; jangan menyiksaku dengan berjalan-jalan di perutku.” 
Thera keluar dan berdiri di luar. Saat melihat Thera, raja nàga itu 
berkata, “Jadi inilah Moggallàna,” ia mendengus marah. Thera 
memasuki Jhàna Keempat dan mempertahankan diri dari tiupan 
hidung nàga itu, sehingga anginnya tidak dapat mengoyangkan 
bahkan sehelai rambut badan Thera.

(Catatan: para bhikkhu lainnya mungkin memiliki kesaktian untuk 
melakukan keajaiban sejak awal, tetapi saat dengusan terjadi mereka 
tidak mampu dengan cepat masuk ke dalam Jhàna seperti mereka 
yang memiliki kesadaran cepat sehubungan dengan kekuatan batin 
(khippa-nisanti) seperti Thera Moggallàna. Itulah sebabnya Buddha 
tidak mengizinkan para bhikkhu lainnya menjinakkan raja nàga 
itu.)

Raja nàga itu berpikir, “Aku tidak mampu meniup bahkan sehelai 
rambut dari pori-pori kulit bhikkhu ini dengan dengusanku. 
Bhikkhu ini sungguh sangat sakti.” Thera kemudian berubah wujud 
menjadi seekor garuda, mengejar nàga itu dengan kecepatan seekor 
burung. Karena tidak dapat melarikan diri, nàga itu berubah wujud 
menjadi seorang anak muda dan menjatuhkan diri di kaki Thera dan 
berkata, “Yang Mulia, aku mohon perlindungan padamu.”

Thera Moggallàna berkata, “Nanda, Yang Mulia telah datang, 
marilah kita (menghadapnya).” Setelah menjinakkan nàga itu dan 
membebaskannya dari racun kesombongan, Thera membawanya 
ke hadapan Guru. Nàga itu memberi hormat kepada Buddha dan 
dengan tulus menyatakan diri sebagai pengikut, “Yang Mulia, aku 
berlindung kepada-Mu.” Buddha memberikan berkah-Nya, berkata, 
“Semoga engkau berbahagia lahir dan batin,” dan kemudian dengan 
disertai oleh para bhikkhu, Buddha pergi ke rumah hartawan 
Anàthapiõóika.
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Si hartawan bertanya kepada Buddha, “Mengapa kalian datang 
sangat terlambat?” Buddha berkata, “Telah terjadi pertempuran 
hidup dan mati antara Moggallàna dan Raja Nàga Nandopananda 
(itulah sebabnya kami terlambat).” Si pedagang kaya itu bertanya 
lagi, “Siapakah yang memenangkan pertempuran dan siapa yang 
kalah, Buddha Yang Mulia?” “Pemenangnya adalah Moggallàna 
dan yang kalah adalah Nanda.”

Anàthapiõóika begitu gembira sehingga ia berkata, “Yang Mulia, 
sudilah Buddha dan para bhikkhu menerima persembahan makanan 
dariku setiap hari selama tujuh hari. Aku ingin menghormati Thera 
selama tujuh hari.” Kemudian si pedagang merayakan kemenangan 
Thera dengan menghormati dan melayani lima ratus bhikkhu yang 
dipimpin oleh Buddha selama seminggu.

Kisah Thera Moggallàna menjinakkan Nandopananda si raja nàga 
dikutip dari Iddhi Niddesa dari Visuddhimagga Vol. II dan juga dari 
penjelasan Thera Moggallànagàthà, Komentar Theragàthà, Vol. II.

Menaklukkan Brahmà Baka

(Kisah menaklukkan Brahmà Baka oleh Buddha terdapat pada Baka 
Jàtaka dari Sattaka Nipàta dan Kesava Jàtaka dari Catukka Nipàta, 
Kitab dan Komentarnya, dan juga dari Komentar Baka Brahmà Sutta 
dari Saÿyutta Nikàya. Komentar Brahmanimantanika Sutta dari 
Måla-paõõàsa mencakup kisah Jàtaka dan penjelasan atas Komentar 
Saÿyutta, kisah berikut berdasarkan pada kitab Brahmanimantanika 
Sutta dan Komentarnya dari Måla-paõõàsa.)

Suatu hari, saat berdiam di Jetavana di Kota Sàvatthã, Buddha 
memanggil para bhikkhu dan berkata:

“Para bhikkhu, pada suatu hari sewaktu Aku sedang berdiam di 
bawah pohon sal besar di Hutan Subhaga di dekat Kota Ukkaññha. 
Kemudian, para bhikkhu, muncul pikiran berikut dalam diri Brahmà 
Baka:
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‘Alam brahmà serta tubuh ini adalah kekal, kokoh, kuat, dan tidak 
mengalami perubahan. Di alam brahmà ini, tidak ada makhluk yang 
dikandung, tidak ada yang berusia tua, tidak ada yang meninggal 
dunia, tidak ada yang jatuh, tidak ada yang terlahir kembali (melalui 
kandungan). Tidak ada kebebasan yang lebih tinggi dari alam 
brahmà serta tubuh ini.’

“Demikianlah pandangan salah yang sangat kuat terhadap keabadian 
(sassata micchà diññhi) yang muncul dalam diri Brahmà Baka.”

(Catatan: Brahmà Baka yang menganut pandangan ini menolak 
kenyataan adanya alam yang lebih tinggi dari Alam Brahmà Jhàna 
Kedua dan Ketiga, Alam Brahmà Jhàna Keempat (dengan empat 
Alam Aråpa) serta Jalan dan Buahnya, Nibbàna, karena ia berada 
di Alam Jhàna Pertama).

“Para bhikkhu, mengetahui pikirannya dengan batin-Ku, Aku 
menghilang dari bawah pohon sal di hutan Subhaga dekat Ukkañtha 
dan muncul di sana di alam brahmà (Jhàna Pertama) bagaikan 
seorang merentangkan tangan yang terlipat dan melipat tangan 
yang terentang.”

Ketika Brahmà Baka melihat dari jauh Aku mendatanginya, para 
bhikkhu, ia berkata:

“Tuan, selamat datang. Tuan, engkau mengunjungi alam brahmà ini 
setelah sekian lama. Tuan, alam brahmà serta tubuh ini adalah kekal, 
kokoh, kuat, dan tidak mengalami perubahan. Di alam brahmà ini, 
tidak ada makhluk yang dikandung, tidak ada yang berusia tua, 
tidak ada yang meninggal dunia, tidak ada yang jatuh, tidak ada 
yang terlahir kembali (melalui kandungan). Tidak ada kebebasan 
yang lebih tinggi dari alam brahmà serta tubuh ini.”

“Para bhikkhu, setelah Brahmà Baka berkata begitu, aku berkata:

“Teman-teman, Brahmà Baka sungguh bodoh! Teman-teman, 
Brahmà Baka sungguh bodoh! Ia mengatakan apa yang tidak kekal 
sebagai kekal, apa yang tidak kokoh, tidak kuat dan mengalami 
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perubahan sebagai kokoh, kuat dan tidak mengalami perubahan. 
Ia mengatakan bahwa di alam brahmà ini tidak ada makhluk yang 
dikandung, tidak ada yang berusia tua, tidak ada yang meninggal 
dunia, tidak ada yang jatuh, tidak ada yang terlahir kembali (melalui 
kandungan) meskipun sebenarnya di alam brahmà ini ada makhluk 
yang dikandung, ada yang dilahirkan, ada yang meninggal dunia, 
ada yang jatuh, ada yang terlahir kembali (melalui kandungan). 
Ia mengatakan bahwa tidak ada kebebasan yang lebih tinggi 
daripada alam brahmà ini serta tubuh ini meskipun jelas ada bentuk 
kebebasan yang lebih tinggi dalam hal Jhàna dan alam brahmà 
seperti Alam Brahmà Jhàna Kedua, Ketiga, Keempat, serta Jalan 
dan Buahnya, Nibbàna.”

Màra Menguasai Pelayan Brahmà

“Para bhikkhu, Màra jahat kemudian menguasai salah satu brahmà 
muda pelayan (Brahmà-pàrisajja) yang memarahi-Ku sebagai 
berikut:

“Bhikkhu, jangan mengkritik Brahmà Baka. Bhikkhu, jangan 
mengkritik Brahmà Baka. Ia sakti. Ia berkuasa. Ia sulit ditundukkan, 
ia mengetahui segalanya. Ia menguasai semua makhluk hidup. Ia 
mengatur dunia ini. Ia menciptakan dunia ini. Ia adalah raja dunia. 
ia menentukan nasib makhluk-makhluk hidup (yang menyatakan: 
‘engkau akan menjadi raja, engkau akan menjadi brahmana, engkau 
akan menjadi pedagang, engkau akan menjadi petani, engkau akan 
menjadi buruh, engkau akan menjadi manusia, engkau akan menjadi 
bhikkhu, engkau akan menjadi sapi’). Ia menguasai Jhàna. Ia adalah 
ayah makhluk-makhluk hidup yang telah muncul dan makhluk-
makhluk yang akan muncul.”

(Catatan: makna kata-kata “makhluk-makhluk hidup yang akan 
muncul” adalah “makhluk-makhluk yang berada di dalam telur 
atau di dalam rahim,” sejak saat mereka keluar dari telur atau rahim, 
mereka adalah “makhluk-makhluk yang telah muncul.”)

(Bagi makhluk-makhluk yang terlahir dari kelembaban (saÿsedaja), 
mereka disebut “makhluk-makhluk yang akan muncul” pada saat 
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kesadaran kelahiran kembali mereka muncul, dan setelah saat itu 
mereka disebut “makhluk-makhluk yang telah muncul”.)

(Bagi makhluk-makhluk yang muncul secara spontan, mereka 
disebut “makhluk-makhluk yang akan muncul” saat posisi tubuh 
pertama mereka dan setelah itu mereka disebut “makhluk-makhluk 
yang telah muncul”.)

“Bhikkhu, di dunia ini, para samaõa dan bràhmana sebelum engkau 
(seperti halnya engkau) yang mengutuk dan menyalahkan unsur 
tanah, unsur air, unsur api, dan unsur angin (karena anicca, dukkha, 
dan anatta), mereka (seperti juga kalian) yang mengutuk dan 
menyalahkan makhluk-makhluk hidup, dewa, Màra, dan brahmà, 
(karena anicca, dukkha, dan anatta) mereka semua akan terlahir di 
alam-alam rendah (sengsara) setelah meninggal dunia.”

“Bhikkhu, di dunia ini, para samaõa dan bràhmana sebelum engkau 
(seperti halnya engkau) yang menghormati dan menghargai unsur 
tanah, unsur air, unsur api, dan unsur angin (karena kekal, kokoh, 
kuat, tidak dapat hancur, dan tidak dapat musnah), mereka (seperti 
juga kalian) yang menghormati dan menghargai makhluk-makhluk 
hidup, dewa, Màra, dan brahmà, (karena kekal, kokoh, kuat, tidak 
dapat hancur, dan tidak dapat musnah) mereka semua akan terlahir 
di alam-alam tinggi (brahmà) setelah meninggal dunia.”

“Oleh karena itu, aku menyatakan kepada Engkau Bhikkhu, aku 
menyarankan Engkau agar mengikuti ajaran brahmà. Jangan 
menentang ajarannya. Bhikkhu, jika Engkau menentang ajarannya, 
Engkau bagaikan seorang yang memukul mundur dengan tongkat 
sepanjang enam kaki, kemuliaan yang datang kepada-Mu atau 
bagaikan seorang jatuh dari tebing dan tidak mendarat di atas tanah 
yang kokoh karena tidak mampu berpegangan dengan tangan 
dan kakinya. Contoh ini cocok untuk-Mu, Teman. Oleh karena 
itu aku mendesak agar Engkau mengikuti ajaran brahmà. Jangan 
membantahnya. Bhikkhu, tidakkah Engkau melihat para brahmà 
yang telah berkumpul?”

“Demikianlah, para bhikkhu, Màra jahat berkata kepada-Ku dan 
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mencoba menjadikan Aku sebagai anggota perkumpulan Brahmà 
Baka.”

(Pertanyaan, “Bagaimana Màra dapat melihat Buddha?” Sewaktu 
berdiam di dalam istananya, Màra sering bertanya-tanya, “Di desa 
atau kota manakah Buddha berada sekarang?” Pada saat itu, saat ia 
memeriksa, ia mengetahui bahwa Buddha sedang berada di Hutan 
Subhaga dekat Ukkaññha. Saat ia menyelidiki ke mana Buddha 
pergi, ia melihat bahwa Buddha telah pergi ke alam brahmà. Ia 
berpikir, “Aku akan pergi ke sana dan mencegah keinginan-Nya 
untuk memberikan khotbah karena Ia akan menyebabkan para 
brahmà keluar dari kekuasaanku.” Maka ia mengikuti Buddha 
secara diam-diam dan berbaur di antara para brahmà. Mengetahui 
bahwa Buddha mencela Brahmà Baka, ia muncul sebagai seorang 
pengikut Brahmà.)

(Màra tidak dapat menguasai Mahàbrahmà dan Brahmà-purohita 
Brahmà. Oleh karena itu ia menguasai brahmà muda pelayan.)

“Para bhikkhu, ketika Màra jahat berbicara demikian (melalui 
brahmà pelayan), Aku membantahnya sebagai berikut:

‘Engkau Màra jahat! Aku mengenali engkau. Jangan berpikir bahwa 
‘Bhikkhu Gotama ini tidak mengenaliku’ Engkau si jahat, engkau 
adalah Màra. Engkau Màra jahat, Mahàbrahmà, perkumpulan para 
brahmà, para brahmà pelayan, semuanya jatuh ke tanganmu; semua 
berada di bawah kekuasaanmu. Engkau Màra jahat, engkau salah jika 
berpikir, ‘Bhikkhu ini juga akan jatuh ke tanganku. Bhikkhu ini juga 
akan jatuh di bawah kekuasaanku.’ Namun kenyataannya, Aku tidak 
jatuh ke tanganmu. Aku tidak berada di bawah kekuasaanmu.’”

“Para bhikkhu, setelah Aku mengucapkan kata-kata itu, Brahmà 
Baka berkata kepada-Ku:

‘Tuan, aku mengatakan apa yang kekal sebagai kekal. Aku 
mengatakan apa yang kokoh, kuat, tidak dapat hancur, dan tidak 
dapat musnah sebagai kokoh, kuat, tidak dapat hancur, dan tidak 
dapat musnah. Aku mengatakan bahwa di alam brahmà ini, tidak 
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ada makhluk yang dikandung, tidak ada yang berusia tua, tidak ada 
yang meninggal dunia, tidak ada yang jatuh, tidak ada yang terlahir 
kembali, karena memang tidak ada makhluk yang dikandung, tidak 
ada yang berusia tua, tidak ada yang meninggal dunia, tidak ada 
yang jatuh, tidak ada yang terlahir kembali. Aku mengatakan bahwa 
tidak ada kebebasan yang lebih tinggi dari alam brahmà serta tubuh 
ini, karena memang tidak ada kebebasan yang lebih tinggi dari alam 
brahmà serta tubuh ini.’

‘Bhikkhu, di dunia ini, praktik para samaõa dan brahmana 
sebelum engkau yang telah setua usiamu. Mereka pasti mengetahui 
kebebasan yang lebih tinggi (daripada alam brahmà dengan tubuh 
ini) sebagai kebebasan yang memang lebih tinggi (daripada alam 
brahmà dengan tubuh ini). Mereka pasti mengetahui kebebasan 
yang tidak lebih tinggi (daripada alam brahmà dengan tubuh ini) 
sebagai kebebasan yang tidak lebih tinggi (daripada alam brahmà 
dengan tubuh ini).’

‘Bhikkhu, oleh karena itu aku mengatakan kepada-Mu (aku 
menegaskan sebagai berikut): Engkau tidak akan menemukan 
kebebasan apa pun yang lebih tinggi (daripada alam brahmà dengan 
tubuh ini). Jika Engkau mencarinya, itu berarti Engkau mempersulit 
diri-Mu sendiri dan Engkau akan menderita.’

‘Bhikkhu, jika Engkau melekat pada unsur tanah, Engkau akan 
hidup di dekatku, Engkau akan hidup di tempatku, Engkau akan 
menjadi pengikutku. Jika Engkau melekat pada unsur air, unsur api, 
unsur udara, makhluk-makhluk hidup, dewa, Màra, dan brahmà, 
Engkau akan hidup di dekatku, Engkau akan hidup di tempatku, 
Engkau akan menjadi pengikutku.’

(Buddha menjawab:)

”Brahmà, Aku mengetahui hal ini: jika Aku melekat pada unsur 
tanah, Aku akan hidup didekatmu, Aku akan hidup di tempatmu, 
Aku akan menjadi pengikutmu. Demikian pula jika Aku melekat 
pada unsur air, unsur api, unsur udara, makhluk-makhluk hidup, 
dewa, Màra, dan brahmà, Aku mengetahui semua hal ini!”



1680

Riwayat Agung Para Buddha

”Brahmà, sebenarnya, Aku mengetahui bahwa engkau memiliki 
kesaktian, kekuatan, kemasyhuran, dan banyak pengikut. Aku juga 
mengetahui kemampuanmu.”

Kemudian Brahmà Baka bertanya kepada Buddha:

“Tuan, bagaimana Engkau tahu bahwa aku memiliki kesaktian, 
kekuatan, kemasyhuran, dan banyak pengikut? Bagaimana Engkau 
tahu kemampuanku juga?”

Buddha menjawab:

“Kekuasaanmu meliputi seribu alam semesta, dalam tiap-tiap alam 
semesta matahari dan bulan bergerak dan bersinar ke segala penjuru. 
(artinya: wilayah yang luas di mana matahari dan bulan bergerak, 
menyinari segala penjuru, disebut Lokadhàtu, “Unsur Dunia,” atau 
Cakka-vàla, “Alam Semesta Bundar;” di seluruh alam semesta ini, 
yang berjumlah seribu, diliputi oleh kekuasaan (Brahmà)mu.)”

“Engkau Brahmà Baka mengenali makhluk-makhluk yang tinggi 
maupun rendah, makhluk-makhluk yang baik maupun jahat, di 
alam semesta ini dan (999) alam semesta lainnya, kelahiran dan 
kematian di alam semesta-alam semesta ini.”

“Brahmà Baka, Aku mengetahui kesaktianmu, kekuasaanmu, 
banyaknya pengikutmu, dan kemasyhuranmu. Aku juga mengetahui 
kemampuanmu.” (Kata-kata Buddha berakhir di sini. Tetapi, catatan 
tambahan berikut penting untuk diperhatikan.

(Dengan berkata demikian, Buddha mencoba untuk menaklukkan 
brahmà. Apa yang Beliau maksudkan adalah, “Brahmà Bakà, 
kekuasaanmu hanya meliputi seribu alam semesta. Tetapi engkau 
begitu meninggikan dirimu, ‘Aku adalah brahmà yang termulia.’ 
Engkau hanyalah Sahassãbrahmà, yaitu brahmà yang hanya dapat 
melihat seribu alam semesta. Ada brahmà lain yang lebih tinggi 
daripada engkau, seperti Brahmà Dvisahassã, yang dapat melihat 
dua ribu alam semesta, yang dapat melihat tiga ribu alam semesta, 
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empat ribu alam semesta, lima ribu alam semesta, sepuluh ribu alam 
semesta Brahmà Satasahassã, yang dapat melihat seratus ribu alam 
semesta dan yang dapat melihat tidak terhitung banyaknya alam 
semesta. Dan bagaikan seorang yang mencoba membandingkan 
sepotong kain, yang lebarnya hanya empat lengan dengan sepotong 
kain lain yang jauh lebih lebar, bagaikan seorang yang ingin 
menyelam di dalam air yang dalamnya hanya semata kaki atau 
bagaikan seekor katak yang berpikir bahwa air di jejak kaki seekor 
sapi adalah danau, engkau terlalu menganggap tinggi dirimu, 
dengan berpikir, ‘aku adalah brahmà yang teragung’).

“Brahmà Baka, masih ada alam lain selain Alam Jhàna Pertama ini. 
Engkau hanya belum mengetahui dan belum melihatnya. Tetapi Aku 
telah mengetahui dan telah melihatnya. Brahmà Baka, masih ada 
alam lain yang dikenal sebagai Alam âbhassara. Jatuh dari alam itu, 
engkau terlahir di Alam Jhàna Pertama ini. Karena engkau (berada 
di Alam Jhàna Pertama ini) engkau kehilangan ingatanmu. Oleh 
karena itu engkau tidak mengetahui dan tidak melihatnya. Brahmà 
Baka, karena Aku mengetahui (Alam âbhassara yang tidak engkau 
ketahui) engkau tidak sebanding dengan-Ku dalam hal kecerdasan. 
Bagaimana Aku bisa lebih rendah daripada engkau? Sesungguhnya, 
Aku lebih tinggi dari pada engkau dalam hal kecerdasan. (1) (Kata-
kata Buddha masih belum berakhir. Catatan lain akan ditambahkan 
di sini.)

(Brahmà Baka jatuh dari alam yang lebih tinggi dan terlahir di alam 
yang lebih rendah. Penjelasan: dalam satu kappa lampau di mana 
tidak ada kemunculan Buddha, Brahmà Baka adalah seorang petapa 
yang melatih meditasi kasiõa sebagai alat untuk mencapai Jhàna. 
Ketika ia meninggal dunia, tanpa terjatuh dari Jhàna, ia terlahir 
kembali di Alam Brahmà Vehapphala Jhàna Keempat yang berumur 
panjang, lima ratus kappa. Setelah hidup selama umur maksimum 
di alam itu, ia ingin terlahir kembali di alam yang lebih rendah dan 
melatih Jhàna Ketiga Råpavacara. Ketika ia meninggal dunia dari 
Alam Vehapphala, ia terlahir kembali di Alam Brahmà Subhakiõha 
Jhàna Ketiga yang berumur 64 mahàkappa.)

(Catatan: jika seseorang melakukan beberapa perbuatan (yang 
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berakibat langsung) seperti membunuh ibu, dan lain-lain, hanya 
perbuatan yang terberat yang akan mengakibatkan kelahiran di 
Mahà-Avãci dalam waktu yang sangat lama dalam penderitaan. 
Perbuatan lainnya tidak berperan dalam akibat itu. Demikian 
pula dalam hal pengembangan empat Råpa Jhàna, hanya yang 
dikembangkan secara khusus dengan empat faktor yang dominan 
(adhipati) yang akan mengakibatkan kelahiran di Alam Råpavacara 
sedangkan Råpa Jhàna lainnya tidak mengakibatkan kelahiran itu 
karena tidak memiliki kesempatan untuk itu; mereka (Råpa Jhàna 
lainnya) hanya bertindak sebagai pendukung bagi kehidupan di 
alam itu sehingga dapat berlangsung selama umur kehidupan. 
(Dari òãkà)).

(Setelah hidup di Alam Brahmà Subhakinha selama umur kehidupan 
64 Mahà-kappa, Brahmà Baka mengembangkan Råpavacara 
Jhàna Kedua seperti sebelumnya, (saat ia jatuh dari Subhakinha) 
ia terlahir kembali di Alam Brahmà âbhassara yang merupakan 
Alam Jhàna Kedua dengan umur kehidupan delapan mahàkappa. 
Hidup selama umur kehidupannya selama delapan mahàkappa, ia 
mengembangkan lagi Råpavacara Jhàna Pertama seperti sebelumnya 
dan (ketika jatuh dari Alam âbhassara) ia terlahir kembali di Alam 
Jhàna Pertama yang berumur kehidupan 64 mahàkappa dalam 
perhitungan antara atau hanya satu kappa dalam perhitungan 
asaïkheyya.)

(Dalam Alam Mahàbrahmà sekarang ini, Brahmà Bakà dapat 
mengingat bagian-bagian awal kehidupannya, dan Jhàna yang 
dicapainya, sedangkan kehidupannya di alam-alam sebelumnya, 
karena waktu yang sudah sangat lama berlalu, telah ia lupakan dan 
secara keliru menganggap bahwa ia adalah makhluk yang kekal. 
Itulah sebabnya Buddha berkata kepada Brahmà Baka, “Engkau 
telah kehilangan ingatanmu. Sehingga engkau tidak mengetahui 
dan tidak melihat alam (âbhassara) itu,” dan seterusnya.

Kisah Masa Lampau Brahmà Baka

Sewaktu Buddha berkata demikian, Brahmà Baka berpikir, “Bhikkhu 
Gotama ini mengetahui umur kehidupanku yang sebelumnya, 
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alam kehidupanku yang sebelumnya, dan kemuliaan Jhàna yang 
telah kulatih sebelumnya, sekarang aku akan menanyakan segala 
sesuatu mengenai kebajikanku pada masa lampau.” Menjawab 
pertanyaannya, Buddha memberitahukan perbuatan baik yang 
telah ia lakukan. Penjelasan: Brahmà Baka ini dalam salah satu 
kelahirannya adalah putra dari kelaurga baik-baik. Melihat cacat 
dari nafsu indra ia memutuskan, “Aku akan mengakhiri kelahiran, 
usia tua, penyakit, dan kematian.” Setelah itu, ia melepaskan 
keduniawian dan menjadi petapa, mengembangkan Lokiya Jhàna. 
Setelah mengembangkan Jhàna, yang merupakan landasan kekuatan 
batin, ia membangun sebuah pondok kecil dari daun-daunan, 
di dekat Sungai Gaïga dan melewatkan hari-harinya menikmati 
kebahagiaan Jhàna.

Saat ia berdiam di sana, sekelompok pedagang yang terdiri dari 
lima ratus kereta yang membawa barang-barang dagangan, sering 
melintasi gurun pasir. Suatu hari ketika mereka melintasi gurun pasir 
pada malam hari, sapi yang menarik kereta terdepan kehilangan 
arah dan berbalik, sehingga kembali ke jalan yang telah mereka 
lalui sebelumnya. Kereta-kereta lain juga berbuat hal yang sama, 
kembali ke jalan yang telah mereka lalui sebelumnya dan kejadian 
ini baru disadari oleh para pedagang saat fajar menyingsing. Bagi 
para pedagang, hari itu mereka seharusnya telah menyeberangi 
gurun pasir. Semua kayu bakar dan air telah habis. Mereka berpikir, 
“Sekarang kita akan mati,” orang-orang melepas sapi mereka dan 
mengikatnya di roda kereta kemudian tidur di keteduhan bagian 
belakang kereta.

Petapa yang menguasai Jhàna, kelak menjadi Brahmà Baka, keluar 
dari pondoknya pada pagi hari; saat duduk di pintu pondoknya, 
ia memandang ke Sungai Gaïga dan melihat banjir mengalir di 
seluruh Gaïga bagaikan batu hijau besar yang bergulir turun. Saat 
ia merenungkan “Adakah di dunia ini, makhluk-makhluk yang 
kekurangan air yang menyegarkan ini?” ia melihat serombongan 
pedagang itu yang sedang menderita di gurun pasir. Dengan 
harapan agar mereka selamat, dengan kekuatan batinnya ia bertekad, 
“Semoga air yang berlimpah dari Sungai Gaïga ini mengalir ke arah 
para pedagang itu.”
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Segera setelah kesadaran kekuatan batinnya terjadi, air yang 
berlimpah itu mengalir ke gurun pasir seolah-olah mengalir melalui 
saluran air. Para pedagang bangun karena mendengar suara air. 
Melihat air itu mereka bergembira. Mereka mandi, minum, dan 
memberi minum sapi-sapi dan akhirnya mereka tiba dengan selamat 
di tempat tujuan mereka.

Untuk menunjukkan kebajikan masa lampau Brahmà Baka, Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Yaÿ tvaÿ apàyesi bahå manusse 
pipàsite ghammani sambarete. 
Taÿ te puràõaÿ vataSãlavattaÿ 
suttappabuddho’va anussaràmi

(O Brahmà bernama Baka! Pada masa lampau saat engkau 
adalah seorang petapa yang menguasai Jhàna) dengan kekuatan 
batinmu engkau telah menyelamatkan banyak pedagang yang 
kehausan dan tersiksa oleh terik matahari di gurun pasir. Bagaikan 
seorang yang bangun tidur, Aku mengingat dengan kekuatan-Ku 
(Pubbenivàsànussati ¥àõa), moralitas yang engkau latih dalam 
kehidupan-kehidupan lampau. (a)

Pada waktu berikutnya, si petapa, membangun pondoknya dari 
daun-daunan di tepi Sungai Gaïga dan hidup dengan bergantung 
pada sebuah desa kecil sebagai sumber dàna makanannya. Suatu 
hari para perampok memukul para penduduk desa dan merampok 
harta mereka, dan membawa harta emas dan perak beserta sapi-sapi 
dan para penduduk sebagai sandera. Para penduduk dan binatang 
menjerit keras. Mendengar jeritan ini, si petapa merenungkan 
apa yang sedang terjadi. Mengetahui bahaya yang menimpa para 
penduduk desa, ia bertekad, “Semoga makhluk-makhluk ini belum 
binasa saat aku melihat mereka.” Kemudian ia masuk ke dalam 
Jhàna, dasar kekuatan batin. Keluar dari Jhàna, ia menciptakan 
bala tentara besar yang terdiri dari empat kelompok (gajah-gajah, 
kuda-kuda, kereta, dan pasukan berjalan kaki yang berbaris 
sambil menembakkan (anak panah), meniup (terumpet), menabuh 
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(genderang), dan berteriak (mengancam).

Melihat bala tentara yang besar ini, para perampok berpikir bahwa 
itu adalah barisan sanak saudara para penduduk desa. Mereka 
segera meninggalkan harta rampasan dan melarikan diri. Petapa itu 
kemudian bertekad, “Semoga semua harta rampasan ini kembali ke 
pemiliknya masing-masing,” dan kehendak si petapa terjadi. Para 
penduduk bergembira.

Untuk menunjukkan kebajikan masa lampau Brahmà Baka, Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Yam enikulasmiÿ janaÿ gahãtam amocayã gayhaka niyamanaÿ 
Taÿ te 
puràõaÿ vatasãlavattaÿ suttappabuddho’va anussaràmi

(O Brahmà bernama Baka! Pada masa lampau saat engkau adalah 
seorang petapa yang menguasai Jhàna) di tepi Sungai Gaïga yang 
bernama Eõikula karena terdapat banyak rusa-rusa eõã, engkau 
telah menyelamatkan para penduduk desa, yang disandera oleh 
para perampok dan yang harta kekayaannya dirampas oleh para 
perampok, dengan menciptakan bala tentara yang terdiri dari empat 
kelompok. Bagaikan seorang yang bangun tidur, Aku mengingat 
dengan kekuatan-Ku, moralitas yang engkau latih dalam kehidupan-
kehidupan lampau. (b)

Pada waktu berikutnya lagi, sebuah keluarga yang menetap di 
hulu Sungai Gaïga dan sebuah keluarga lainnya menetap di hilir 
melakukan upacara pernikahan, salah satu keluarga menyerahkan 
pengantin perempuan kepada keluarga lainnya dan bersahabat. 
Mereka saling berbagi perahu, menggabungkan perahu mereka, 
membawa berbagai makanan, bunga, obat-obatan, dan lain-lain, 
dan berlayar mengikuti aliran sungai. Orang-orang di atas perahu 
mengadakan pesta, makan, menari, dan bernyanyi. Mereka bersuka 
ria seolah-olah mereka berada dalam istana surga yang melayang 
di angkasa.

Kemudian raja nàga, penghuni dan penguasa Sungai Gaïgà, melihat 
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orang-orang itu dan menjadi marah, ia berpikir “Orang-orang ini 
tidak menghormatiku, apakah mereka tidak tahu bahwa pesta 
pernikahan mereka dapat mengganggu raja nàga penguasa Gaïgà. 
Sekarang aku akan menghanyutkan mereka ke lautan.” Kemudian 
ia mengubah dirinya menjadi besar dan membagi air menjadi 
dua bagian saat ia keluar secara tiba-tiba. Dengan kepalanya yang 
mengembang lebar ia mendesis keras dan berdiam diri sejenak 
seolah-olah akan menggigit dan membunuh orang-orang itu.

Melihat raja nàga itu, orang-orang menjadi ketakutan dan berteriak 
keras. Sewaktu duduk di dalam gubuknya, si petapa mendengar 
teriakan-teriakan itu, ia merenungkan, “Sebelumnya orang-orang 
ini sedang bergembira, menari dan bernyanyi. Sekarang mereka 
berteriak ketakutan. Apa yang terjadi?” dan kemudian ia melihat 
si raja nàga dan ia mengharapkan keselamatan orang-orang itu, 
“Semoga mereka belum binasa sewaktu aku melihat mereka.” 
Kemudian ia masuk ke dalam Jhàna, dasar bagi kekuatan batin, dan 
setelah berubah wujud menjadi burung garuda, ia menukik hendak 
menangkap si raja nàga.

Ketakutan, raja nàga itu menarik kepalanya dan menyelam ke dalam 
air. Semua orang selamat.

Untuk menunjukkan kebajikan masa lampau Brahmà Baka, Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Gaïgàya sotasmiÿ gahãta nàvaÿ 
luddena nàgena manussakappà 
Amocayittha balasà pasayha 
Taÿ te puràõaÿ vatasãlavattaÿ suttappabuddho’va 
anussaràmi.

(O Brahmà bernama Baka! Pada masa lampau ketika engkau adalah 
seorang petapa) engkau menyelamatkan orang-orang dari dua desa, 
yang akan dibinasakan oleh raja nàga yang kejam di aliran air Gaïgà, 
dengan kekuatan gaibmu yang dikenal sebagai vikubbaniddhi, 
engkau membebaskan mereka dari ancaman raja nàga. Bagaikan 
seorang yang bangun tidur, Aku mengingat dengan kekuatan-Ku, 
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moralitas yang engkau latih dalam kehidupan-kehidupan lampau. 
(c)

Dalam kesempatan lainnya Brahmà Baka adalah seorang petapa 
mulia bernama Kesara. Saat itu Bodhisatta kita adalah seorang 
petapa muda bernama Kappa, yang terus-menerus menetap di 
dekat Petapa Kesava dan melayaninya sebagai seorang murid 
(antevasika); yang selalu mematuhinya, melakukan tugas-tugas 
yang menyenangkan sang guru, yang cerdas dan yang melatih apa 
yang bermanfaat. Petapa Kesava tidak dapat bepergian, makan 
atau minum tanpa bantuan muridnya, si petapa muda Kappa. Pada 
suatu ketika, ia dirawat oleh Raja Vàràõasã tetapi ia meninggalkan 
raja dan hidup mengandalkan muridnya sendiri, si Petapa Kappa. 
(kisah lengkapnya dapat dibaca dalam Kesava Jàtaka dari Catukka 
Nipàta.)

Untuk menunjukkan kebajikan masa lampau Brahmà Baka, Buddha 
mengucapkan syair berikut:

Kappo ca te baddhacaro ahosi 
sambuddhimantaÿ vatinaÿ ama¤¤i. 
Taÿ te puràõaÿ vatasãlavattaÿ 
suttappabuddho’va annusaràmi.

(O Brahmà bernama Baka! Dalam salah satu kehidupan pada masa 
lampau) Aku, Buddha adalah seorang petapa mulia bernama Kappa, 
yang saat itu menjadi muridmu yang melayani engkau, yang pada 
waktu itu adalah seorang petapa bernama Kesava. (Pada waktu itu) 
engkau sering memujiku bahwa Aku adalah orang yang baik, cerdas, 
dan melatih moralitas dengan cukup baik. Bagaikan seorang yang 
bangun tidur, Aku mengingat dengan kekuatan-Ku, moralitas yang 
engkau latih dalam kehidupan-kehidupan lampau. (d)

Demikianlah Buddha berbicara dengan Brahmà Baka, menceritakan 
kebajikan-kebajikan yang ia lakukan dalam banyak kehidupan 
lampau. Selagi Buddha bercerita, Brahmà Baka mulai mengingat 
kisah-kisah masa lampaunya. Semua kebajikan masa lampaunya 
perlahan-lahan muncul bagaikan berbagai objek yang terlihat jelas 
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ketika ribuan lampu minyak dinyalakan. Ia begitu gembira dan 
penuh keyakinan, sehingga ia mengucapkan syair berikut:

Addhà pajànàsi mam’etam àyuÿ 
a¤¤aÿ pi jànàsi tathà hi Buddho. 
Tathà hi tyàyaÿ jalitànubhàvo 
obhàsayaÿ tiññhati Brahmalokaÿ.

(Yang Mulia yang telah melenyapkan segala penderitaan!) tentu saja 
Engkau mengetahui kehidupan-kehidupan lampauku. Engkau juga 
mengetahui semua neyyadhamma, hal-hal yang patut diketahui 
(selain kehidupan-kehidupanku.) Karena Engkau adalah Buddha 
Yang Mahatahu. Terangnya cahaya tubuh-Mu, menyinari seluruh 
alam brahmà, mengalahkan sinar ratusan ribu matahari dan 
bulan.)

Setelah menceritakan penggalan-penggalan peristiwa masa lampau 
atas permohonan Brahmà Baka, Buddha kembali ke topik semula:

“Brahmà Baka, masih ada Alam Subhakinha, Alam Vehappala, Alam 
Abhibhå. Engkau tidak mengetahui dan tidak melihatnya. Aku 
mengetahui dan melihatnya. Karena Aku mengetahui (apa yang 
tidak engkau ketahui), engkau tidak sebanding dengan-Ku dalam 
hal kecerdasan. Bagaimana mungkin Aku lebih rendah daripada 
engkau? Sesungguhnya, Aku lebih tinggi daripada engkau dalam 
hal kecerdasan.”

Kemudian, untuk membuktikan lebih jauh lagi bahwa Brahmà Baka 
tidak sebanding dengan Beliau dalam hal kecerdasan dan bahwa 
Beliau lebih tinggi daripada Brahmà Baka dalam hal kecerdasan, 
Buddha melanjutkan kata-katanya sebagai berikut:

“Brahmà Baka, dengan kecerdasan luar biasa, Aku mengetahui 
unsur tanah yang bersifat anicca, dukkha, dan anatta. Aku 
mengetahui Nibbàna, yang tidak dapat dicapai oleh unsur tanah 
dan sifat-sifatnya; dan Aku tidak melekat kepada unsur tanah 
(melalui kemelekatan (taõhà), kesombongan (màna), dan pandangan 
salah (diññhi)). Aku tidak melekat kepadanya, sebagai sesuatu 
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yang memiliki atta, dan sebagainya, atau sesuatu di mana atta 
dan sebagainya muncul, Aku tidak melekat kepadanya sebagai 
aku, milikku, atau atta-ku. Brahmà Baka, karena Aku mengetahui 
(Nibbàna yang tidak engkau ketahui), engkau tidak sebanding 
dengan-Ku dalam hal kecerdasan. Bagaimana mungkin Aku lebih 
rendah daripada engkau? Sesungguhnya, Aku lebih tinggi daripada 
engkau dalam hal kecerdasan.”

“Brahmà Baka, dengan kecerdasan luar biasa, Aku mengetahui 
unsur air, … unsur api, … unsur angin, … makhluk-makhluk hidup, 
… para dewa, … Màra, … brahmà, … Brahmà âbhassara, … Brahmà 
Subhakiõhà, … Brahmà Vehapphala, … Brahmà Abhibhå, … dengan 
kecerdasan luar biasa Aku mengetahui segalanya (semua pribadi 
di tiga alam kehidupan (tebhåmaka) yang bersifat anicca, dukkha, 
dan anatta. Aku mengetahui Nibbàna, yang tidak terjangkau oleh 
semua pribadi dengan semua sifatnya dan Aku tidak melekat 
kepada semua pribadi melalui kemelekatan, kesombongan, dan 
pandangan salah. Aku tidak melekat sebagai sesuatu yang memiliki 
atta, dan sebagainya atau sesuatu di mana atta, dan sebagainya 
muncul. Aku tidak melekat kepada semua (pribadi di tiga alam 
kehidupan) sebagai aku, milikku atau atta-ku. Brahmà Baka, karena 
Aku mengetahui Nibbàna yang tidak engkau ketahui, engkau tidak 
sebanding dengan-Ku dalam hal kecerdasan. Bagaimana mungkin 
Aku lebih rendah daripada engkau? Sesungguhnya, Aku lebih tinggi 
daripada engkau dalam hal kecerdasan.”

(Kemudian Brahmà Baka, dengan niat untuk menuduh Buddha telah 
berkata bohong, berkata:)

“Yang Mulia, jika apa yang tidak terjangkau oleh semua dengan 
semua sifatnya, pengakuan-Mu bahwa Engkau mengetahui apa yang 
tidak terjangkau adalah mustahil. Jangan biarkan hal itu menjadi 
mustahil. Pernyataan-Mu akan menjadi hampa. Jangan biarkan hal 
itu menjadi hampa.”

(Berikut ini diberikan penjelasan agar para pembaca tidak 
bingung.)



1690

Riwayat Agung Para Buddha

(Kata ‘semua’ dan ‘sabba’ dalam bahasa Pàëi memiliki arti yang 
sama. Kata ‘sabba’ dan ‘semua’ digunakan dalam arti ‘semua hal-
hal duniawi’ (‘semua pribadi’, sakkàya. Istilah lengkapnya adalah 
‘sakkàya sabba’ atau ‘semua pribadi’. Adalah ‘sakkàya-sabba’ ini, 
‘semua pribadi’ yang dimaksudkan dalam âdittapariyàya Sutta di 
mana tertulis ‘Sabbaÿ bhikkhave àdittaÿ’.

(Kalimat Pàëi yang berarti ‘semua benda, para bhikkhu, terbakar 
oleh api, seperti ràga, dan seterusnya’, bukan berarti objek-objek 
non-duniawi (Lokuttara) terbakar oleh api, karena hal-hal jahat 
seperti ràga, dosa, moha, dan seterusnya, tidak mampu menjangkau 
objek-objek non-duniawi sebagai sasarannya. Hal-hal jahat itu 
hanya mampu menjangkau objek-objek duniawi (lokiya), pribadi 
(sakkàya), atau faktor kemelekatan terhadap kelompok kehidupan 
(upàdànakkhandhà). Demikianlah pembakaran objek-objek duniawi 
oleh api ràga, dan sebagainya. Oleh karena itu objek-objek non-
duniawi (Lokuttara) tidak termasuk dalam ‘sabbaÿ’, ‘semua’, 
sedangkan objek-objek duniawi (lokiya) termasuk di dalamnya. Oleh 
karena itu, kata ‘sabba’ pada âdittapariyàya Sutta artinya adalah 
‘sakkàya sabba’ atau ‘semua pribadi’.

(Sehubungan dengan istilah ‘Sabba¤¤uta ¥àõa’ atau ‘semua 
pengetahuan’ (atau Kemahatahuan), pengertian ‘sabba’ berlaku 
untuk objek duniawi dan non-duniawi, karena Buddha mengetahui 
keseluruhan hal duniawi maupun non-duniawi. Oleh karena itu, 
kata ‘sabba’ pada ‘Sabba¤¤uta ¥àõa berarti sabba-sabba, ‘semua 
ini semua itu’

(Demikianlah para pembaca harus memahami dalam segi tulisan-
tulisan Dhamma, pemakaian kata ‘sabba’ dalam dua makna: (1) 
dalam makna sakkàya-sabba, ‘semua pribadi’, atau ‘semua objek 
duniawi’, dan (2) dalam makna sabba-sabba, ‘semua ini dan semua 
itu’ sehubungan dengan pengertian duniawi dan non-duniawi. 
Sekarang mari kita menelaah penggunaan kata sabba oleh Buddha 
dan Brahmà Baka.

(Ketika Buddha menegaskan bahwa Beliau lebih tinggi dalam 
hal kecerdasan daripada Brahmà Baka, Beliau mengajukan 13 hal 
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sebagai berikut:

(1) Aku mengetahui unsur tanah (dan engkau juga mengetahuinya), 
Aku mengetahui Nibbàna yang tidak terjangkau oleh unsur tanah 
(tetapi engkau tidak mengetahuinya). (2) Aku mengetahui unsur air 
(dan engkau juga mengetahuinya), Aku mengetahui Nibbàna yang 
tidak terjangkau oleh unsur air (tetapi engkau tidak mengetahuinya); 
(dengan cara ini Buddha melanjutkan dengan) (3) unsur api; (4) 
unsur udara; (5) makhluk-makhluk hidup; (6) para dewa; (7) Màra; 
(8) brahmà; (9) Brahmà âbhassara; (10) Brahmà Subhakiõha; (11) 
Brahmà Vehapphala; (12) Brahmà Abhibhå; (13) Aku mengetahui 
semuanya (sakkàya-sabba) (dan engkau juga mengetahuinya), Aku 
mengetahui Nibbàna yang tidak terjangkau oleh semuanya (tetapi 
engkau tidak mengetahuinya).

(Sehubungan dengan 12 poin pertama, Baka tidak memiliki alasan 
untuk menyalahkan Buddha. Tetapi pada poin terakhir, ia melihat 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menuduh Buddha.)

Ketika Buddha berkata, “Aku mengetahui semuanya (sakkàya sabba) 
dan Aku mengetahui Nibbàna yang tidak terjangkau oleh semuanya 
(sakkàya sabba), Beliau memberikan teka-teki. Apa yang Beliau 
maksudkan adalah, “Brahmà Baka, Aku mengetahui semuanya 
(sakkàya: objek-objek duniawi) melalui kecerdasan-Ku yang luar 
biasa bahwa mereka bersifat anicca, dukkha, dan anatta. Aku juga 
mengetahui Nibbàna melalui Pandangan Cerah yang luar biasa, yang 
tidak dapat dicapai oleh semuanya (sakkàya: objek-objek duniawi). 
(Dalam kata-kata ini, pernyataan “Aku mengetahui semuanya 
dan sifat-sifatnya” berarti “Aku mengetahui melalui Pandangan 
Cerah Vipassanà, semua pribadi di tiga alam kehidupan, dan lima 
kelompok objek-objek duniawi dalam sifatnya anicca, dukkha, 
dan anatta. Di sini Buddha berkata “(Aku mengetahui) semua 
berdasarkan semua sifatnya” sehubungan dengan sakkàya-sabba. 
“(Aku mengetahui Nibbàna) yang tidak terjangkau oleh semuanya 
melalui semua sifatnya” artinya “Aku mengetahui Nibbàna dengan 
Jalan Pengetahuan, menyadari bahwa hal ini tidak dapat dicapai oleh 
semua pribadi dan lima kelompok objek duniawi dalam sifatnya 
yang berkondisi (saïkhata). (Materi-materi berkondisi seperti unsur 
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tanah, unsur udara, dan lain-lain, memiliki sifat keras, padat, dan 
seterusnya, yang memiliki kondisi. Kelompok batin yang juga 
berkondisi seperti sentuhan, perasaan, dan lain-lain, memiliki sifat 
yang nyata, perasaan, dan lain-lain, yang juga memiliki kondisi. 
Semua objek-objek berkondisi ini tidak ada di dalam Nibbàna yang 
tidak berkondisi. Hanya sifat-sifat kedamaian (santi) sebagai lawan 
dari objek-objek berkondisi yang ada di dalam Nibbàna yang tidak 
berkondisi. Demikianlah cara memandangnya ketika dikatakan 
bahwa Nibbàna yang tidak terjangkau oleh unsur tanah. Nibbàna 
yang tidak terjangkau oleh unsur air, Nibbàna yang tidak terjangkau 
oleh semua pribadi.”)

Demikianlah, para pembaca harus memahami apa yang dimaksudkan 
oleh Buddha sebagai berkut:

“Aku mengetahui benar semua sakkàya atau lima kelompok objek 
duniawi (dan engkau juga mengetahuinya). Aku juga mengetahui 
Nibbàna yang tidak terjangkau oleh semua pribadi (tetapi engkau 
tidak mengetahuinya), dan bahwa kata ‘semua’ dalam kata-kata itu 
mencakup lima kelompok objek duniawi dan bahwa Nibbàna adalah 
sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh semuanya.

Tetapi untuk mencari kesalahan, Brahmà Baka secara keliru 
menganggap bahwa ‘semua’ berarti sabba-sabba. ‘segala sesuatu 
baik duniawi maupun non-duniawi’, (karena ia tidak mengetahui 
kenyataan bahwa yang dimaksudkan Buddha adalah sakkàya-
sabba). Hal ini memberikan kesempatan baginya untuk mengkritik 
Buddha:

“Yang Mulia, jika apa yang tidak terjangkau oleh semua dengan 
semua sifatnya, pengakuan-Mu bahwa Engkau mengetahui apa yang 
tidak terjangkau adalah mustahil. Jangan biarkan hal itu menjadi 
mustahil. Pernyataan-Mu akan menjadi hampa. Jangan biarkan hal 
itu menjadi hampa.”

Kritikan Brahmà Baka adalah sebagai berikut:
(a)	 Dalam pernyataan-Mu, Yang Mulia, Engkau mengakui memiliki 

pengetahuan akan segalanya, dan
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(b)	 Pengetahuan-Mu akan Dhamma yang tidak terjangkau oleh 
semuanya.

(1) kata ‘semua’ dari pernyataan pertama mencakup semua benda, 
sehingga tidak ada yang tidak terjangkau oleh semua benda. 
Namun Buddha mengatakan dalam pernyataan kedua berdasarkan 
pengetahuan-Nya. Pernyataan Beliau akan menjadi suatu hal yang 
mustahil seperti ‘bunga di langit’, ‘tanduk seekor kelinci’, ‘rambut 
kura-kura’, dan ‘darah kepiting’.

(2) Jika apa yang tidak terjangkau secara kalimat tidak termasuk 
kata ‘semua’ dalam pernyataan pertama, pernyataan Beliau tidak 
mungkin benar, karena artinya hal-hal yang diketahui-Nya belumlah 
lengkap. Berarti ada kebohongan di sana.

Demikianlah Brahmà Baka menuduh Buddha berkata bohong; 
(singkatnya, Buddha menyatakan sakkàya-sabba, semua hal duniawi. 
Brahmà Baka keliru menganggapnya sebagai sabba-sabba, semua 
hal baik duniawi maupun non-duniawi. Demikianlah tuduhan 
salahnya kepada Buddha.

Karena memiliki keyakinan yang, seratus kali, seribu kali, bahkan 
seratus ribu kali lebih besar daripada Brahmà Baka, Buddha tetap 
menyatakan bahwa berdasarkan pengetahuan-Nya, semua dan 
Nibbàna yang tidak terjangkau oleh semuanya agar didengarkan 
oleh Brahmà itu, dan untuk membantah tuduhan kebohongan 
Brahmà itu, Beliau melanjutkan dengan berkata:

“Brahmà Baka, ada Dhamma Nibbàna yang lebih tinggi dari 
segala benda-benda yang berkondisi, yang dapat dikenali melalui 
Pengetahuan Jalan, Pengetahuan Buah, pengetahuan perenungan 
yang tidak terlihat oleh mata telanjang atau tidak ada persamaan 
yang dapat menggambarkannya, yang sama sekali kosong dari sifat 
muncul dan lenyap, yang lebih cemerlang dari segala Dhamma 
lainnya atau yang tidak mengenal kegelapan tetapi selalu cemerlang.” 
(Dengan kata-kata ini Buddha menegaskan keberadaan Nibbàna 
yang berada di atas semua pribadi di tiga alam kehidupan.)
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“Dhamma Nibbàna itu (1) tidak dapat dijangkau oleh unsur tanah 
melalui sifat unsur tanah itu; (2) tidak dapat dijangkau oleh unsur 
air melalui sifat unsur air itu; (3) … oleh unsur api …; (4) … oleh 
unsur angin …; (5) … oleh makhluk-makhluk hidup melalui sifat-
sifat mereka; (6) … oleh para dewa …; (7) … oleh Màra …; (8) … oleh 
para brahmà ...; (9) ... oleh para Brahmà âbhassara …; (10) … oleh 
para Brahmà Subhakiõha …; (11) … oleh para Brahmà Vehapphala 
…; (12) Tidak dapat dijangkau oleh para Brahmà Abhibhå … melalui 
sifat-sifat mereka; tidak dapat dijangkau oleh semua (sakkàya) 
melalui sifat-sifat mereka semua (sakkàya). (Dengan kata-kata ini 
Buddha menegaskan makna ‘semua’).

“Demikianlah, ada kelompok semua sakkàya-Dhamma di tiga alam 
kehidupan yang berada dalam jangkauan pengetahuan para pribadi 
seperti engkau. Kelompok sakkàya-Dhamma di tiga alam kehidupan 
melalui sifat-sifat mereka semua, Dhamma Nibbàna (dengan empat 
ciri yang telah disebutkan di atas) tidak dapat dijangkau.

Demikianlah Buddha menegaskan ajaran-Nya.

Adu Kesaktian Antara Buddha dan Brahmà Baka

Segala aspek kepercayaannya tentang keabadian di alam brahmà 
beserta tubuh jasmaninya telah dikritik dan tidak diakui, sehingga 
Brahmà Baka tidak mampu berkata apa-apa lagi. Untuk menutupi 
kekalahannya, ia berhenti memperdebatkan kepercayaannya dan 
memutuskan untuk memperlihatkan keunggulannya dengan 
memperlihatkan kesaktian. Ia berkata:

“Yang Mulia, kalau begitu, sekarang aku akan menghilang dari 
hadapan-Mu. (Aku akan melakukan kesaktian sehingga aku tidak 
terlihat oleh-Mu) Engkau lihatlah:

Buddha berkata:

“Brahmà Baka, (engkau tidak mampu melakukan hal itu). Jika 
engkau memiliki kesaktian itu, menghilanglah dari hadapan-Ku.”
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Para brahmà memiliki dua jenis tubuh: tubuh alami dan tubuh 
ciptaan. Tubuh alami yang muncul sejak kelahiran sangat halus 
sehingga tidak dapat terlihat oleh para brahmà lain. Maka untuk agar 
dapat terlihat, mereka menciptakan tubuh ciptaan yang kasar.

Oleh karena itu, ketika Brahmà Baka menerima persetujuan, ia 
memusatkan pikirannya untuk mengubah tubuh kasarnya menjadi 
tubuh alami yang halus. Buddha mengetahui niatnya dan bertekad 
agar tubuhnya tetap tidak berubah dari bentuk kasarnya. Sehingga 
Brahmà Baka tidak dapat mengubah tubuhnya menjadi bentuk alami 
yang halus dan tubuhnya tidak menghilang.

Tidak mampu mengubah tubuhnya, Brahmà Baka selanjutnya 
mencoba menciptakan kegelapan yang akan meliputi tubuhnya. 
Tetapi dengan kekuatan batin-Nya, Buddha melenyapkan kegelapan 
yang diciptakan oleh brahmà. Sehingga Baka tidak mampu 
menyembunyikan dirinya.

Karena tidak mampu menghilang dengan cara mengubah tubuh atau 
menciptakan kegelapan, Brahmà Baka dengan putus asa memasuki 
istananya dan bersembunyi di sana. Ia bersembunyi di bawah 
pohon pengabul permohonan. Ia bersembunyi sambil berjongkok. 
Kemudian serombongan brahmà tergelak mencemoohnya dengan 
berkata “Brahmà Baka ini sekarang bersembunyi di istananya. 
Bersembunyi sambil berjongkok. O Brahmà Baka kasihan sekali 
jika engkau berpikir telah menyembunyikan dirimu.” Dicemooh 
demikian oleh para brahmà lainnya, Brahmà Baka memasang 
tampang sedih. Secara singkat dikatakan:

“Para bhikkhu, meskipun Brahmà Baka berkata ‘aku akan 
menghilang dari hadapan Bhikkhu Gotama, aku akan menghilang 
dari hadapan Bhikkhu Gotama’, ia tidak mampu melakukannya.”

Kepada brahmà yang tidak mampu menyembunyikan dirinya, 
Buddha berkata:

“Brahmà Baka, jika engkau tidak mampu menyembunyikan dirimu, 
Aku akan menyembunyikan diri-Ku dari hadapanmu; Aku akan 
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melakukan keajaiban sehingga engkau tidak dapat melihat-Ku.”

Kemudian Brahmà Baka menjawab:

“Yang Mulia, bersembunyilah dari hadapanku jika Engkau 
mampu.”

Kemudian Buddha (1) pertama-tama memasuki Jhàna Keempat 
(Råpàvacara-kiriya), landasan bagi tekad-Nya; (2) keluar dari Jhàna 
itu, Beliau bertekad agar Mahàbrahmà itu, kumpulan para brahmà 
dan para pelayan brahmà hanya dapat mendengar suara-Nya namun 
tidak dapat melihat tubuh-Nya; (3) kemudian Beliau memasuki 
Jhàna Keempat (Råpàvacarakiriya), landasan bagi kekuatan batin; 
(4) keluar dari Jhàna itu, sebuah proses kekuatan batin muncul 
dalam pikiran-Nya; segera setelah Beliau merasakan proses batin-
Nya, tubuh Buddha lenyap dan tidak satu pun brahmà yang dapat 
melihat-Nya. Agar mereka tahu bahwa Beliau masih ada di sana 
meskipun tidak terlihat, Buddha mengucapkan syair berikut:

Bhavevàhaÿ bhayaÿ disvà, bhava¤ ca bhavesinaÿ 
Bhavaÿ nàbhivadiÿ ki¤ci, nandi¤ ca na upàdiyiÿ.

O para brahmà yang berkumpul di sini! Karena Aku telah melihat 
jelas melalui mata kebijaksanaan-Ku, bahaya kelahiran, usia tua, 
penyakit di tiga alam kehidupan kàma, råpa, dan aråpa dan 
kelahiran yang tidak ada akhirnya bagi makhluk-makhluk (seperti 
Brahmà Baka), yang mengembara mencari Nibbàna yang tidak ada 
kelahiran, Aku tidak lagi melekat pada kelahiran apa pun sebagai 
suatu yang kekal, tetap, abadi, dan seterusnya, di bawah kekuatan 
kemelekatan akan kehidupan. Aku telah secara total terbebas 
dari kemelekatan akan kelahiran karena Aku telah mencabut dan 
memotongnya empat kali dengan kapak kebijaksanaan Empat 
Pengetahuan Jalan.

Sepuluh Ribu Brahmà Mencapai Tingkat Kesucian

Dalam syair ini, kata ‘kehidupan’ (bhava) menjelaskan ‘Kebenaran 
Tentang Dukkha’, kata ‘kemelekatan akan kehidupan’ (bhava-taõhà) 
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menjelaskan ‘Kebenaran Tentang Penyebab Dukkha.’ Kata ‘tidak 
terlahir’ menjelaskan ‘Kebenaran Tentang Lenyapnya Dukkha’, kata 
‘Aku tidak lagi memiliki kemelekatan akan kelahiran’ menjelaskan 
‘Kebenaran Tentang Jalan Menuju Lenyapnya Dukkha’.

Dengan demikian Buddha mengajarkan Empat Kebenaran 
secara terperinci kepada para brahmà sesuai watak mereka dan 
mengarahkan mereka menuju Pandangan Cerah Vipassanà 
dan mengakhiri ajaran-Nya dengan Buah Kearahattaan sebagai 
puncaknya. Pada akhir khotbah tersebut, para brahmà, dengan 
merenungkan khotbah tersebut diajak mendalami Pandangan Cerah 
Vipassanà dalam berbagai tingkatan, beberapa berhasil mencapai 
Sotàpatti-Phala, beberapa mencapai Sakadàgàmã-Phala, beberapa 
mencapai Anàgàmã-Phala, dan sisanya mencapai kesucian Arahatta. 
Kemudian para brahmà bergembira, mengagumi dan memuja 
Buddha. Dalam kitab disebutkan:

“Para bhikkhu, kemudian para brahmà, para pengikut dan 
pelayannya merasa takjub, berkata, “Teman-teman, sungguh 
menakjubkan kekuatan dan kemuliaan Bhikkhu Gotama!”

Belum pernah kami melihat atau mendengar samaõa atau bràhmaõa 
yang begitu sakti dan mulia seperti Bhikkhu Gotama, seorang 
Pangeran Sakya dan seorang petapa dari keluarga Kerajaan Sakya. 
Sungguh, Bhikkhu Gotama dapat melenyapkan akar kehidupan 
(yaitu, kebodohan dan kemelekatan) dari semua makhluk yang 
menyukai kelahiran, yang bersuka ria di dalam kelahiran dan yang 
muncul dari kelahiran.

Gangguan Màra

Màra merenungkan dan menjadi marah ketika mengetahui, “Saat 
aku pergi, Bhikkhu Gotama telah mengajar sepuluh ribu brahmà 
dan membebaskan mereka dari kekuasaanku.” Begitu marahnya 
sehingga ia sekali lagi menguasai brahmà pelayan.

(Bagaimana Màra mengetahui bahwa sepuluh ribu brahmà telah 
mencapai kesucian? Ia mengetahui melalui kesimpulan (nayaggàha 
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atau anumàna). Ia mengetahui bahwa ketika Buddha membabarkan 
Dhamma kepada makhluk-makhluk, Beliau akan memperlihatkan 
penderitaan saÿsàra dan kebahagiaan Nibbàna; bahwa semua 
khotbah-Nya bermanfaat dan efektif bagaikan senjata vajira yang 
dilemparkan oleh Sakka; dan bahwa manusia dan dewa yang 
menjalani ajaran-Nya akan tidak terlihat di dalam saÿsàra.)
 
Setelah menguasai brahmà muda, Màra mengganggu Buddha 
dengan kata-kata. Dalam kitab disebutkan kata-katanya adalah 
sebagai berikut:

“Yang Mulia, jika Engkau mengetahui (Empat Kebenaran) secara 
analitis, jika Engkau mengetahui melalui Kemahatahuan-Mu, jangan 
mengajarkannya kepada siswa-siswa-Mu. Jangan mengajarkannya 
kepada para petapa dan pengembara. Jangan babarkan kepada siswa-
siswa-Mu. Jangan babarkan kepada para petapa dan pengembara. 
Jangan melekat kepada siswa-siswa-Mu. Jangan melekat kepada 
para petapa dan pengembara.”

‘Bhikkhu, para samaõa dan bràhmana yang hidup sebelum 
Engkau yang mengaku telah menjadi Arahanta dan mengaku 
telah menghancurkan musuh dalam bentuk kotoran moral, atau 
yang mengaku telah menjadi Sammàsambuddha, yang mengaku 
mengetahui semua ajaran oleh mereka sendiri. Mereka mengajarkan 
ajaran mereka kepada para siswa mereka, kepada para petapa dan 
pengembara. Mereka melekat kepada para siswa dan petapa, dan 
pada akhir kehidupan mereka, mereka terlahir kembali di alam 
sengsara.’ (a)

‘Bhikkhu, para samaõa dan bràhmana yang hidup sebelum Engkau 
dan yang mengaku telah mencapai kesucian Arahatta atau yang 
mengaku telah menghancurkan musuh yang berbentuk kotoran 
moral, atau yang mengaku sebagai Sammàsambuddha, yang 
mengaku mengetahui semua ajaran oleh diri mereka sendiri, mereka 
tidak mengajarkan ajaran mereka kepada para siswa mereka. Mereka 
tidak membabarkan khotbah kepada para siswa mereka dan para 
petapa dan pengembara. Mereka tidak melekat kepada para siswa 
dan petapa dan di akhir hidup mereka, mereka terlahir kembali di 
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alam brahmà.’ (b)

‘Oleh karena itu, Bhikkhu, aku ingin memberitahukan kepada-Mu, 
“Yang Mulia, aku mendesak Engkau. Hiduplah dengan santai, tanpa 
susah payah. Yang Mulia, tidak membabarkan khotbah adalah baik. 
Jangan menasihati makhluk lain.” Aku ingin memberitahukan itu 
kepada-Mu.’

“Para bhikkhu, setelah Màra jahat berkata demikian, Aku berkata 
kepadanya sebagai berikut:

“Màra jahat, Aku mengenalmu. Jangan berpikir bahwa Aku tidak 
mengenal engkau. Hei! Màra jahat, engkau berkata demikian bukan 
demi kesejahteraan-Ku melainkan demi kerugian-Ku. Engkau 
takut, mereka yang mengikuti ajaran-Ku akan mengatasi tiga alam 
kehidupan yang berada dalam kekuasaanmu.”

“Hei! Màra jahat, para samaõa dan bràhmana yang engkau 
maksudkan yang mengaku sebagai Sammàsambuddha, padahal 
bukan Sammàsambuddha sejati. Tetapi Aku mengaku sebagai 
Sammàsambuddha sejati, yang mengetahui semua ajaran oleh diri-
Ku sendiri.”

“Hei! Màra jahat, apakah Buddha mengajarkan para siswa-Nya atau 
tidak, Ia tidak mencinta ataupun membenci; Ia memiliki sifat Tàdi, 
‘tidak membeda-bedakan’, ‘mengapa’?”

“Hei! Màra jahat, Buddha telah melenyapkan kotoran moral (àsava) 
yang mengarah kepada kegelisahan, kelahiran kembali, kesedihan, 
dan penderitaan, lebih jauh lagi menyebabkan kelahiran kembali, 
usia tua, dan kematian. Ia telah memotong akar tersembunyi 
(anusaya). Ia membuatnya seperti pohon kelapa yang tercabut. Ia 
membuatnya tidak mungkin muncul kembali. (Oleh karena itu, bagi 
Buddha sama sekali tidak ada kebangkitan kembali bagi àsava.)”

“Hei! Màra jahat, bagaikan pohon kelapa yang dipotong di bagian 
lehernya, tidak dapat tumbuh subur, demikian pula Buddha telah 
melenyapkan àsava yang menyebabkan kegelisahan, kelahiran 
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kembali, kesedihan dan penderitaan, lebih jauh lagi menyebabkan 
kelahiran kembali, usia tua dan kematian. Ia telah memotong akar 
tersembunyi (anusaya). Ia membuatnya seperti pohon kelapa yang 
tercabut. Ia membuatnya tidak mungkin muncul kembali. (Oleh 
karena itu, bagi Buddha, àsava itu sama sekali tidak mungkin 
muncul kembali.)”

Demikianlah Buddha membabarkan khotbah untuk membungkam 
Màra dan menanamkan pengetahuan khusus kepada brahmà. Oleh 
karena itu, Sutta ini dinamakan Brahmanimantika Sutta.

Cåëàsubhaddà dan Ayah Mertuanya, Ugga, Kisah 
Cåëàsubhaddà

Sewaktu Buddha sedang menetap di Jetavana di Sàvatthã, Ia 
membabarkan khotbah yang dimulai dengan “Dåresanti pakàsenti” 
sehubungan dengan Cåëàsubhaddà, putri pedagang Anàthapiõóika. 
Kisahnya adalah sebagai berikut:

Ugga, seorang pedagang lain, warga Kota Ugga adalah sahabat 
pedagang Anàthapiõóika sejak kecil. Sewaktu mereka masih belajar 
pada guru yang sama, mereka berjanji, jika anak-anak mereka telah 
dewasa, ia yang memiliki putri harus menikahkannya dengan putra 
yang lainnya yang menginginkannya menjadi menantunya.

Kedua sahabat itu tumbuh dewasa dan menjadi pedagang kaya di 
kota mereka masing-masing. Suatu hari pedagang Ugga datang 
ke rumah Anàthapiõóika di Sàvatthã bersama lima ratus kereta 
untuk berdagang. Pedagang Anàthapiõóika memanggil putrinya, 
Cåëàsubhaddà, dan menugaskannya dengan berkata, “Putriku, 
(calon) ayah mertuamu, pedagang Ugga telah datang. Lakukanlah 
apa yang harus dilakukan untuknya.”

“Baiklah,” Cåëàsubhaddà berkata dan sejak hari kedatangan Ugga, 
ia secara pribadi mempersiapkan dan memasak makanan untuknya. 
Ia mempersiapkan bunga-bunga, wangi-wangian dan lain-lain. 
Sewaktu si tamu sedang makan, ia mempersiapkan air untuk mandi; 
dan setelah si pedagang mandi, ia secara pribadi mengawasi semua 
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yang harus dilakukan dengan penuh hormat.

Melihat kepribadian sebagai seorang istri yang baik, si pedagang 
Ugga merasa senang kepada Cåëàsubhaddà. Suatu hari, saat 
berbincang-bincang dengan Anàthapiõóika, ia mengingatkan 
temannya dengan berkata, “Teman, saat kita masih muda kita telah 
saling berjanji…” dan meminta Cåëàsubhaddà untuk dinikahkan 
dengan putranya. Pedagang Ugga adalah penganut pandangan 
salah. Maka Anàthapiõóika tidak memutuskan apa-apa (oleh dirinya 
sendiri), ia melaporkan masalah itu kepada Buddha yang melihat jasa 
kebajikan masa lampau si pedagang Ugga yang dapat membantunya 
mencapai Sotàpatti-Magga-Phala, yang kemudian memberikan 
persetujuan. Ia kemudian mendiskusikannya dengan istrinya 
Pu¤¤alakkhaõa Devã dan menyetujui permohonan temannya. Ia 
menentukan tanggal dan mempersiapkan upacara pernikahan, 
dan sewaktu menyerahkan Cåëàsubhaddà untuk dinikahkan, ia 
memanggil putrinya dan memberikan sepuluh nasihat seperti yang 
diberikan kepada Visàkhà oleh ayahnya Dhana¤caya.

“Putr iku, seorang perempuan yang menetap di rumah 
mertuanya:

(1)	 Tidak boleh membawa keluar api yang berada di dalam rumah, 
(ia tidak boleh memberitahukan cacat dan keburukan mertua 
dan suaminya kepada orang-orang di luar rumah);

(2)	 Tidak boleh membawa masuk ke dalam rumah api yang berasal 
dari luar rumah, (jika orang-orang di luar rumah mengatakan 
cacat atau keburukan mertua dan suaminya, ia tidak boleh 
melaporkannya kepada mereka);

(3)	 Hanya memberikan kepada mereka yang mengembalikannya, 
(ia hanya boleh memberi pinjaman kepada mereka yang akan 
mengembalikan tepat waktu apa yang telah mereka pinjam dari 
dalam rumah mereka);

(4)	 Tidak boleh memberikan kepada mereka yang tidak 
mengembalikan, (ia tidak boleh memberi pinjaman kepada 
mereka yang tidak mengembalikan tepat waktu apa yang telah 
mereka pinjam dari rumah mereka);

(5)	 Harus memberikan kepada orang lain apakah mereka 
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mengembalikan atau tidak, (ketika sanak saudara yang miskin 
datang berkunjung, ia harus memberikan kepada mereka tanpa 
mempertimbangkan apakah mereka dapat mengembalikan atau 
tidak);

(6)	 Harus duduk dengan baik, (ia harus berdiri saat melihat 
mertua dan suaminya. Tidaklah baik jika tetap duduk di saat 
ia seharusnya berdiri);

(7)	 Harus makan dengan baik, (ia tidak boleh makan sebelum 
mertua dan suaminya, ia harus melayani mereka terlebih 
dahulu dan makan hanya setelah semua orang telah menerima 
makanan);

(8)	 Harus tidur dengan baik, (ia tidak boleh tidur sebelum mertua 
dan suaminya. Ia boleh tidur setelah melakukan kewajiban-
kewajibannya terhadap mereka);

(9)	 Harus memperlakukan api dengan hormat, (ia harus 
menganggap mertua dan suaminya sebagai kobaran api atau 
bagaikan raja ular nàga dan menatap mereka dengan penuh 
hormat);

(10)	Harus memuja dewa di dalam rumah (ia harus menunjukkan 
sikap hormat kepada mertua dan suaminya, menganggap 
mereka sebagai dewa yang menempati tempat yang paling suci 
di dalam rumah).

Inilah sepuluh nasihat yang diberikan oleh Anàthapiõóika kepada 
putrinya seperti halnya pedagang Dhana¤caya menasihati putrinya 
Visàkhà. Ia juga mengirimkan delapan orang bijaksana bersama 
putrinya sebagai penjamin dengan instruksi sebagai berikut:

“Jika muncul masalah pada putriku Cåëàsubhaddà, kalian harus 
memecahkan masalah itu dengan bijaksana.”

Pada hari keberangkatannya, ia melihat ayahnya memberikan 
persembahan besar-besaran kepada Saÿgha yang dipimpin oleh 
Buddha. Kemudian ia mengirim putrinya ke rumah pedagang Ugga 
dengan upacara yang megah seolah-olah memperlihatkan buah 
kebajikan masa lampau yang telah dilakukan oleh Cåëàsubhaddà.

Sesampainya di Kota Ugga, ia disambut oleh keluarga pedagang dan 
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para penduduk. Seperti halnya Visàkhà, ia memasuki kota dengan 
berdiri di atas keretanya, dan membuat banyak orang mengagumi 
kemegahan dan kemuliaannya. Ia menerima hadiah yang diberikan 
oleh para penduduk dan sebagai gantinya ia memberikan hadiah-
hadiah yang sesuai dengan status mereka, dengan kebijaksanaannya 
ia disayangi oleh seluruh kota.

Ketika ayah mertuanya yang berpandangan salah memuja para 
petapa telanjang (para acelaka) pada suatu hari besar di rumahnya, 
ayah mertuanya memanggilnya untuk datang dan memberi hormat 
kepada guru-gurunya. Tetapi ia menolak panggilan itu karena ia 
malu melihat para guru yang tidak mengenakan pakaian.

Pedagang Ugga berulang-ulang memanggilnya, tetapi Cåëàsubhaddà 
tetap menolak. Si pedagang menjadi marah dan mengusirnya 
keluar dari rumah. Ia menolak hukuman yang tidak beralasan itu. 
Ia memanggil delapan orang bijaksana yang bertindak sebagai 
penjaminnya, dan menceritakan permasalahannya. Mereka 
memutuskan bahwa ia tidak bersalah dan memberitahukan kepada 
si pedagang.

Pedagang itu memberitahukan istrinya bahwa Cåëàsubhaddà tidak 
mau memberi hormat kepada guru-gurunya, dan mengatakan 
bahwa guru-gurunya tidak tahu malu. Istri pedagang itu bertanya-
tanya bhikkhu seperti apa yang menjadi guru menantunya yang 
begitu ia puja. Ia memanggil Cåëàsubhaddà dan bertanya:

Kãdisà samaõà tuyhaÿ 
bàëhaÿ kho ne pasaÿsasi. 
Kim sãlà kim samàcàrà 
taÿ me akkhàhi pucchità

Menantu kami Subhaddà! Kualitas-kualitas apakah yang dimiliki 
oleh gurumu dan para bhikkhu? Engkau begitu memuja mereka. 
(Guru-gurumu, Bhikkhu Gotama dan para siswa-Nya), kemuliaan 
apakah yang mereka miliki? Kebajikan apakah yang mereka 
perlihatkan? Katakanlah kepadaku sejujurnya mengenai hal ini.
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Kemudian, untuk memberitahukan kepada istri si pedagang kaya 
mengenai kualitas Buddha dan para siswa-Nya, ia mengucapkan 
syair berikut:

Santindriyà santamànasà 
santaÿ tesaÿ gataÿ ñhitaÿ. 
Okkhittacakkhu mitabhànã 
tàdisà samaõà mama. (1)

(Ibu, guru-guruku yaitu Buddha dan para siswa-Nya) sangat 
bertolak belakang dengan guru-gurumu yang selalu bersenang-
senang, guru-guruku memiliki batin yang tenang, bebas dari 
panas api semua kotoran. Mereka berjalan dengan langkah kaki 
yang bagaikan bunga teratai atau berdiri di atas kedua kaki mereka 
yang keemasan, begitu tenang sehingga membangkitkan keyakinan 
mereka yang melihatnya. Mata mereka menatap ke bawah, tidak 
pernah menatap lebih jauh dari panjang sebuah gandar sapi. Mereka 
berbicara sesuai waktu dan tempat. Guru-Ku Buddha dan para 
siswa-Nya memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. (1)

Kàyakammaÿ sucã nesaÿ 
vàcakammaÿ anàvilaÿ 
Mano-kammaÿ suvisuddhaÿ 
tàdisà samaõà mama. (2)

(Ibu), semua tindakan fisik guru-guruku, Buddha dan para siswa-
Nya, murni dan bebas dari cacat; kata-kata mereka tenang, bebas 
dari debu dan lumpur kejahatan, pikiran mereka bebas dari noda 
kejahatan. Mereka memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. 
(2)

Vimalà saïkhamuttàbhà 
suddhà antarabàhirà. 
Puõõà, suddhehi dhammehi 
tàdisà samaõà mama. (3)

(Ibu), mereka (Guru-Ku, Buddha dan para siswa-Nya) bebas dari 
kotoran moral bagaikan kulit kerang atau kalung mutiara. Mereka 
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murni luar dan dalam, tidak memiliki debu cacat sama sekali. 
Mereka memiliki Tiga Latihan murni. Mereka memiliki ciri-ciri 
yang begitu mengesankan. (3)

Làbhena unnato loko 
alàbhena ca onato 
Labhàlabhena ekaññhà 
tàdisà samaõà mama, (4)

(Ibu), di dunia ini banyak orang menjadi sombong saat mereka 
memperoleh berbagai hal atas usaha keras mereka saat ini (payoga-
sampatti) dan karena kebajikan masa lampau mereka. Mereka 
menjadi tertekan jika tidak memperoleh hasil karena kurangnya 
usaha mereka saat ini dan karena kejahatan masa lampau mereka. 
Tetapi guru-Ku, Buddha dan para siswa-Nya tidak terpengaruh 
saat memperoleh atau tidak memperoleh berbagai hal, namun tetap 
tenang. Mereka memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. (4)

Yasena unnato loko 
ayasena ca onato. 
Yasàyasena ekaññhà 
tàdisà samaõà mama. (5)

(Ibu), di dunia ini banyak orang menjadi sombong saat mereka 
menjadi terkenal dan memiliki banyak pengikut atas usaha keras 
mereka saat ini dan karena kebajikan masa lampau mereka. Mereka 
menjadi tertekan saat tidak menjadi terkenal dan tidak memiliki 
banyak pengikut karena kurangnya usaha mereka saat ini dan 
karena kejahatan masa lampau mereka. Tetapi guru-Ku, Buddha 
dan para siswa-Nya tidak terpengaruh oleh kemasyhuran dan saat 
hanya memiliki sedikit pengikut, namun tetap tenang. Mereka 
memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. (5)

Pasaÿsày unnato loko 
nindàyà’pi ca onato. 
Samà nindàpasaÿsàsu 
tàdisà samaõà mama. (6)
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(Ibu), di dunia ini banyak orang menjadi sombong saat mereka 
dipuja atas usaha keras mereka saat ini dan karena kebajikan 
masa lampau mereka. Mereka menjadi tertekan saat dicela karena 
kurangnya usaha mereka saat ini dan karena kejahatan masa lampau 
mereka. Tetapi guru-Ku, Buddha dan para bhikkhu siswa-Nya tidak 
terpengaruh oleh pujian atau celaan, namun tetap tenang. Mereka 
memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. (6)

Sukhena unnato loko 
dukkhenà’pi ca onato. 
Akampà sukhadukkhesu 
tàdisà samaõà mama. (7)

(Ibu), di dunia ini banyak orang menjadi sombong saat mereka kaya 
dan makmur atas usaha keras mereka saat ini dan karena kebajikan 
masa lampau mereka. Mereka menjadi tertekan saat menjadi miskin 
karena kurangnya usaha mereka saat ini dan karena kejahatan masa 
lampau mereka. Tetapi guru-Ku, Buddha dan para bhikkhu siswa-
Nya tidak terpengaruh oleh kemakmuran, namun tetap tenang. 
Mereka memiliki ciri-ciri yang begitu mengesankan. (7)

Demikianlah Cåëàsubhaddà, menantu yang bijaksana, menyenangkan 
si istri pedagang, ibu mertuanya, dengan menceritakan ciri-ciri 
kemuliaan Buddha dan para siswa-Nya. Si istri pedagang bertanya 
apakah ia dapat mempertemukan mereka dengan gurunya, Buddha 
dan para siswa-Nya. Cåëàsubhaddà berkata ia dapat mengaturnya; 
kemudian ibu mertuanya memintanya untuk mengatur agar mereka 
dapat bertemu dengan Buddha dan para siswa-Nya.

Setelah memberikan janjinya, Cåëàsubhaddà mempersiapkan 
persembahan besar kepada Buddha dan Saÿgha di puncak istananya, 
menghadap ke Vihàra Jetavana, ia bersujud kepada Buddha dan 
merenungkan kemuliaan-Nya. Kemudian ia memberi hormat 
kepada Buddha dengan bunga-bunga harum, dan bertekad: 

“Buddha Yang Agung, aku mengundang Saÿgha yang dipimpin 
oleh Yang Mulia ke rumahku untuk menerima persembahan. 
Semoga Yang Mulia, guru para dewa dan manusia, mengetahui 



1707

Kisah Màra

undanganku melalui bunga-bunga melati yang kukirimkan sekarang 
ini.”

Setelah menyampaikan undangan, ia menebarkan delapan genggam 
bunga melati ke udara. Bagaikan kupu-kupu, bunga-bunga itu 
melayang di udara dan membentuk atap di atas Buddha yang sedang 
membabarkan khotbah di tengah-tengah empat golongan manusia 
di Vihàra Jetavana.

Pada saat itu, si pedagang Anàthapiõóika yang tengah mendengarkan 
Dhamma mengundang Buddha ke rumahnya keesokan harinya 
untuk berbuat kebajikan. Buddha menjawab bahwa Beliau telah 
menerima undangan makan dari dermawan lainnya. Si pedagang 
berkata, “Tidak ada orang yang telah datang mengundang Buddha 
sebelumku. Undangan siapakah yang telah Engkau terima?” 
Buddha menjawab bahwa Beliau telah diundang oleh Cåëàsubhaddà. 
Si pedagang berkata, “Tetapi, Buddha Yang Agung, bukankah 
putriku Cåëàsubhaddà menetap di Ugga yang seratus dua puluh 
yojanà jauhnya dari Kota Sàvatthã?”

Buddha menjawab, “Engkau benar, pedagang, tetapi orang-orang 
baik dapat muncul seolah-olah mereka berdiri di hadapan-Ku 
walaupun mereka menetap di tempat yang jauh.”

Kemudian Buddha mengucapkan syair berikut:

Dåre santo pakàsenti 
himavaõto’ va pabbato. 
Asantettha na dissanti 
rattiÿ khittà yathà sarà.

Pedagang Anàthapiõóika, penyumbang Jetavana! Meskipun, orang-
orang yang berhati murni dan pelaku kebajikan, menetap banyak 
yojanà jauhnya, mereka terlihat oleh-Ku bagaikan Hutan Himavanta. 
Meskipun para bhikkhu dan orang awam yang dungu, berdiri di 
dekat-Ku, mereka tidak terlihat dalam pandangan-Ku bagaikan 
panah yang ditembakkan dalam kegelapan yang memiliki empat 
ciri, yaitu, tengah malam, tidak ada bulan, di tengah hutan, dan 
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langit mendung.

Pada akhir khotbah ini, banyak orang yang mencapai Buah 
Sotàpatti.

Perjalanan Buddha Menuju Ugga

Mengetahui bahwa Buddha menerima undangan Cåëàsubhaddà, 
Sakka memberitahu Dewa Visukamma untuk menciptakan lima 
ratus kereta terbang untuk Buddha dan para bhikkhu dan membawa 
mereka menuju Ugga keesokan paginya. Keesokan paginya 
Visukamma berdiri di gerbang Vihàra Jetavana setelah menciptakan 
lima ratus kereta terbang.

Rombongan Buddha beserta lima ratus Arahanta, masing-masing 
duduk di keretanya sendiri-sendiri, melakukan perjalanan melalui 
angkasa menuju Kota Ugga.

Sambil menunggu kedatangan Buddha bersama para pengikut-Nya 
sesuai instruksi si menantu bijaksana Cåëàsubhaddà, si pedagang 
Ugga melihat kedatangan Buddha yang penuh keagungan. Dengan 
diliputi oleh keyakinan, ia menyambut dan menghormati Buddha 
dengan bunga, dupa, dan lain-lain, setelah memberikan persembahan, 
ia mengundang Buddha untuk menerima persembahan selama tujuh 
hari berturut-turut.

Pembebasan Pedagang Ugga dan Delapan Puluh Empat Ribu 
Makhluk

Buddha membabarkan Dhamma yang sesuai dengan watak di 
pedagang Ugga. Hasilnya, si pedagang dan istrinya beserta delapan 
puluh empat ribu makhluk berhasil menembus Empat Kebenaran 
dan mencapai Kebebasan.

Untuk memperlihatkan kasih sayang-Nya kepada Cåëàsubhaddà, 
Buddha memberitahu Thera Anuruddhà agar menetap di Ugga 
dan Beliau kembali ke Sàvatthã. Sejak hari itu, Kota Ugga menjadi 
pusat keyakinan dan sebuah kota yang setia kepada Tiga Permata. 
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(Pakiõõaka Vagga, Komentar Dhammapada, Vol. II)

Buddha Mengajar Seorang Brahmana Berpandangan Salah

Kisah Seorang Brahmana

Pada waktu itu, ketika sedang menetap di Jetavana di Sàvatthã, 
Buddha membabarkan khotbah yang dimulai dengan ‘Taõhàya jàyatã 
soko’, dan seterusnya, sehubungan dengan seorang brahmana. Kisah 
lengkapnya adalah sebagai berikut:

Suatu hari seorang brahmana warga Sàvatthã yang menganut 
pandangan salah sedang membersihkan sawahnya di dekat Sungai 
Aciravati. Buddha mengetahui bahwa ia telah melakukan jasa 
kebajikan pada masa lampau yang dapat membantunya mencapai 
Jalan dan Buahnya. Sang brahmana melihat Buddha tetapi ia 
menganut pandangan salah maka ia tidak memberi hormat kepada 
Buddha, bahkan tidak menyapa-Nya, hanya berdiam diri. Buddha 
yang terlebih dahulu berkata kepada brahmana itu, “O Brahmana, 
apa yang sedang engkau lakukan?” Sang brahmana menjawab, “O 
Gotama, aku sedang membersihkan sawah.” Hanya dengan sedikit 
kata-kata pada hari pertama, kemudian Buddha pergi.

Hari berikutnya, Buddha mendatangi si brahmana dan menanyakan 
apa yang sedang ia lakukan. Si brahmana menjawab bahwa ia sedang 
membajak sawah. Setelah mendengar jawaban ini Buddha pergi.

Pada hari berikutnya dan hari berikutnya lagi Buddha bertanya 
kepada si brahmana mengenai apa yang sedang ia lakukan, 
dan brahmana itu menjawab bahwa ia sedang menanam benih, 
memberi pupuk, menyiangi atau sedang menjaga sawahnya. 
Buddha mendengarkan jawaban si brahmana sesuai pekerjaannya 
dan pergi.

Demikianlah, karena seringnya Buddha berkunjung, si brahmana 
mulai menyukai dan menghormati Buddha. Karena ingin 
bersahabat dengan Buddha, ia berkata, “O Gotama, engkau telah 
mengunjungiku sejak hari aku membersihkan sawahku. Jika hasil 
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panen cukup baik dan berlimpah. Aku akan membaginya dengan-
Mu, aku tidak akan memakannya tanpa memberikan kepada-Mu. 
Sejak hari ini Engkau adalah temanku.”

Kemudian suatu hari, padi di sawah si brahmana telah cukup tua dan 
matang. Si brahmana memutuskan untuk memanennya keesokan 
harinya. Tetapi sewaktu ia membuat persiapan untuk memanen, 
hujan turun dengan lebatnya pada malam hari dan menghanyutkan 
seluruh tanamannya. Sehingga seluruh sawah itu menjadi gundul 
dengan semua tanaman lenyap.

Sejak hari pertama kunjungannya, Buddha telah meramalkan 
bahwa panennya akan gagal. Tetapi jika Beliau mulai berkunjung 
setelah kerusakan panennya, khotbah yang Beliau sampaikan 
tidak akan didengar. Oleh karena itu, Beliau mulai mengunjungi 
si brahmana sejak hari ia membersihkan sawahnya. Demikianlah 
Buddha berharap untuk mendapatkan kepercayaan dan keakraban 
si brahmana agar ia mau mendengarkan khotbah-Nya yang akan 
dibabarkan setelah panennya mengalami kegagalan.

Si brahmana pergi pagi-pagi sekali menuju sawahnya dan melihat 
sawahnya yang gundul, ia diliputi oleh kesedihan.

“Bhikkhu Gotama telah mengunjungiku sejak pertama aku 
membersihkan sawahku. Aku telah berjanji untuk membagi hasil 
panen ini dengan-Nya, dan bahwa aku tidak akan memakannya 
semua tanpa memberikan kepada-Nya dan bahwa Ia telah menjadi 
temanku. Sekarang keinginanku tidak mungkin terpenuhi.”

Dengan pikiran demikian, ia pulang ke rumah, tanpa makan, ia 
berbaring di atas tempat tidurnya.

Kemudian Buddha mendatangi rumah si brahmana. Ketika si 
brahmana mendengar kedatangan Buddha, ia menyuruh orang-
orangnya untuk mempersilakan temannya masuk dan duduk. 
Mereka melakukan sesuai perintah. Buddha duduk dan bertanya 
di mana si brahmana. Mereka menjawab bahwa ia sedang berbaring 
di tempat tidur di kamarnya. Selanjutnya Beliau menyuruh mereka 
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membawa si brahmana. Si brahmana keluar dan duduk di tempat 
yang semestinya. Kemudian Beliau bertanya kepada si brahmana 
mengenai apa yang terjadi.

Si brahmana berkata, “O Gotama! Engkau telah mengunjungiku 
sejak aku membersihkan sawahku, aku telah berjanji untuk membagi 
hasil panen jika hasilnya cukup baik. Tetapi sekarang keinginanku 
tidak mungkin terpenuhi dan aku dilanda kesedihan. Aku bahkan 
tidak ingin memakan makananku.”

Kemudian Buddha bertanya, “O brahmana! Tahukah engkau 
mengapa kesedihan muncul dalam dirimu?” Si brahmana itu berkata, 
“Aku tidak tahu, Gotama, tetapi, apakah Engkau tahu?” Buddha 
menjawab, “Ya, Aku tahu, brahmana. Kesedihan dan ketakutan 
muncul dari kemelekatan.” Kemudian Buddha mengucapkan syair 
berikut:

Taõhàya jàyatã soko 
taõhàya jàyatã bhayaÿ. 
Taõhàya vippamuttassa 
natthi soko kuto bhayaÿ.

O Brahmana, kesedihan muncul dari kemelekatan. Dari kemelekatan 
muncul ketakutan. Tidak ada sedikit pun kesedihan di dalam diri 
seorang yang telah bebas dari kemelekatan melalui Kearahattaan. 
Bagaimana mungkin ketakutan dapat muncul dalam dirinya karena 
ia telah melenyapkannya saat mencapai Anàgàmã-Magga.

Pada akhir khotbah itu si brahmana mencapai Buah Sotàpatti-Magga. 
(Komentar Dhammapada).

Kisah Thera Candàbha

Sewaktu menetap di Jetavana di Kota Sàvatthã, Buddha membabarkan 
syair yang dimulai dengan ‘Candaÿva vimalaÿ suddhaÿÿ’ dan 
seterusnya, sehubungan dengan Candàbha. Kisah lengkapnya 
adalah sebagai berikut:
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Kebajikan Masa Lampau Candàbha

Pada masa lampau, seorang pedagang di Vàrànasã merencanakan 
untuk pergi ke perbatasan untuk mengumpulkan kayu cendana 
harum. Ia membawa banyak pakaian dan perhiasan ke negeri 
perbatasan. Di sana ia berdiam di dekat gerbang desa dan bertanya 
kepada para gembala di hutan, “Anak-anak, adakah orang yang 
bekerja di kaki bukit?” para anak gembala itu berkata, “Ya,” ia 
bertanya lagi, “Siapakah namanya?” ketika mereka memberitahukan 
nama orang itu, ia menanyakan lagi nama istri dan anak-anak 
orang itu. Ketika diberi tahu nama-nama mereka, ia bertanya lagi 
lebih jauh mengenai lokasi rumah orang itu. Para anak gembala itu 
memberikan jawaban dengan jujur.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari anak-anak penggembala, 
si pedagang pergi dengan mengendarai kereta kecil menuju 
rumah pekerja itu. Ia turun dari kereta, memasuki rumah itu dan 
memanggil istri dengan namanya. Berpikir bahwa si pengunjung 
adalah salah satu kerabatnya, si perempuan segera keluar dan 
mempersilakan duduk. Si pedagang duduk, dan dengan menyebut 
nama suaminya, ia bertanya, “Di manakah temanku?” si istri 
menjawab, “Tuan, temanmu sedang pergi ke hutan.” Kemudian ia 
bertanya tentang anak-anak dengan menyebut nama mereka dan 
memanggil mereka sebagai “putra” dan “putri.” Kemudian orang itu 
memberikan pakaian dan perhiasan bagaikan orangtua untuk suami 
dan anak-anak. Sang istri melayani pedagang itu dengan sangat 
ramah. Ketika suaminya pulang dari hutan, ia memberitahukan 
kepadanya tentang tamunya itu, bagaimana ia menanyakan tentang 
anak-anak mereka dengan menyebut nama mereka dan bagaimana 
ia memberikan hadiah untuk seluruh keluarga. Si pekerja menjadi 
akrab dengan di pedagang dan melakukan segala yang diperlukan 
tamunya itu.

Pada Malam Hari

Kemudian pada suatu malam, si pedagang duduk di atas tempat 
tidur dan bertanya kepada di pekerja, “Apakah yang banyak terdapat 
di kaki bukit saat engkau ke sana?” Si pekerja menjawab, “Aku tidak 
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melihat sesuatu yang luar biasa selain pohon-pohon berdahan merah 
yang banyak terdapat di sana.” Si pedagang bertanya apakah ada 
banyak pohon seperti itu di sana dan si pekerja menjawab bahwa 
pohon itu banyak sekali. “Kalau begitu, tolong tunjukkan padaku 
pohon-pohon itu.” Kemudian dengan diantarkan oleh si pekerja, 
pedagang itu masuk ke hutan, menebang pohon-pohon cendana 
merah itu dan pulang dengan membawa lima ratus kereta berisi kayu 
cendana. Ia memberikan alamatnya kepada si pekerja dan berkata, 
“Aku ingin engkau mengunjungi tempatku. Engkau pasti disambut 
hangat. Saat engkau datang, aku ingin agar engkau membawa hanya 
pohon-pohon ini. Aku tidak menginginkan hadiah lain selain pohon 
ini yang berdahan merah.” Setelah berbincang-bincang dengan 
bersahabat, si pedagang pulang ke Vàràõasã.

Sesuai instruksi si pedagang, si pekerja itu hanya membawa pohon-
pohon cendana merah saat ia pergi mengunjungi temannya si 
pedagang. Si pedagang sangat berterima kasih dan memberikan 
banyak emas dan perak.

Pagoda Relik yang Dihormati Dengan Kayu Cendana

Pada kesempatan lain setelah Buddha Kassapa Parinibbàna 
(meninggal dunia) dan pagoda tempat pemujaan relik-Nya telah 
dibangun, si pekerja mengunjungi temannya, pedagang Vàràõasã, 
dengan membawa banyak kayu cendana. Si pedagang menumbuk 
kayu cendana itu, mengisinya ke dalam sebuah mangkuk dan 
berkata kepada temannya, “Marilah teman, kita pergi ke pagoda 
sebelum makan. Kita akan menghormati pagoda dan kembali lagi.” 
Kemudian ia membawa temannya menuju pagoda dan menghormati 
pagoda itu dengan mempersembahkan bubuk cendana. Temannya, 
si pekerja hutan, juga menghormati pagoda itu dengan membuat 
bentuk bulan dengan bubuk cendana merah di bagian berbentuk 
lonceng dari tempat pemujaan tersebut.

(Si pekerja hutan ini kelak adalah Thera Candàbha. Kisah di atas 
adalah jasa kebajikannya pada masa lampau yang mengantarkannya 
menuju pencapaian Jalan dan Buahnya.)
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Brahmana Candàbha

Setelah meninggal dunia, si pekerja hutan terlahir kembali di 
alam dewa dan setelah melewatkan waktu selama waktu antara 
kemunculan dua Buddha, ia terlahir kembali di dalam sebuah 
keluarga brahmana kaya di Ràjagaha pada masa Buddha Gotama. 
Dari pusar si brahmana muda keluar seberkas sinar putih, 
cemerlang bagaikan bulan purnama. Maka orangtua dan kerabatnya 
memberinya nama Candàbha, sinar bulan gemerlap.

(Pancaran sinar yang menyerupai bulan purnama ini adalah 
akibat dari penghormatan yang ia lakukan di pagoda Buddha 
Kassapa dengan bubuk cendana yang dibentuk menyerupai bentuk 
bulan.)

Para brahmana memutuskan untuk membawa anak itu berkeliling dan 
menipu orang. Dengan mengendarai kereta, mereka mengembara ke 
seluruh Jambådãpa, membual bahwa mereka yang menepuk tubuh 
anak itu dengan tangan mereka akan dapat memperoleh kekayaan. 
Hanya mereka yang mampu membayar seratus atau seribu keping 
uang yang boleh menepuk tubuh anak itu.

Dalam pengembaraan itu, mereka tiba di Sàvatthã dan menetap 
di tempat yang berlokasi di antara kota dan Vihàra Jetavana. Pada 
pagi hari, lima crore orang-orang baik dan mulia memberikan 
persembahan dan pada sore hari mereka datang ke Jetavana dengan 
dupa, bunga, jubah, obat-obatan, dan lain-lain untuk mendengarkan 
Dhamma.

Melihat orang-orang itu, para brahmana itu bertanya ke manakah 
tujuan mereka, dan orang-orang itu menjawab, “Kami akan 
mendengarkan khotbah Buddha.” Kemudian para brahmana itu 
berkata, “Marilah teman, apa gunanya mengunjungi Buddha? Tidak 
ada kekuatan yang dapat menyamai Brahmana Candàbha kami. 
Mereka yang menepuk tubuhnya pasti akan memperoleh manfaat. 
Datang dan temuilah Candàbha.”
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Candàbha Dibawa ke Vihàra

Orang-orang baik itu berkata, “Kesaktian apa yang dimiliki oleh 
Brahmana Candàbha? Guru kami, Buddha adalah orang yang paling 
sakti di dunia ini.” Karena tidak dapat memutuskan persoalan itu, 
akhirnya mereka sepakat pergi ke vihàra dan melihat kesaktian 
Buddha dan brahmana itu. Maka mereka pergi ke vihàra membawa 
Brahmana Candàbha.

Penahbisan Candàbha

Segera setelah si brahmana datang ke dekat Buddha, Beliau bertekad 
agar sinar bulan dari pusar si brahmana lenyap. Si brahmana 
menjadi seperti seekor burung gagak di dalam keranjang arang. Si 
brahmana dibawa pergi menjauhi Buddha dan sinar dari pusarnya 
muncul kembali. Ia dibawa kembali mendekati Buddha, sinar 
itu lenyap seperti sebelumnya. Kejadian ini terjadi tiga kali dan 
Candàbha berpikir apakah Buddha mengetahui mantra yang dapat 
melenyapkan sinar. Ia menanyakan hal itu kepada Buddha.

Buddha menjawab, “Ya, Aku tahu.” Si brahmana memohon, “Mohon 
ajari aku mantra itu.” Buddha menjawab bahwa Beliau tidak bisa 
mengajarkannya kepada ia yang bukan seorang bhikkhu. Kemudian 
brahmana itu memberitahu teman-temannya, “Aku akan menjadi 
manusia paling hebat di seluruh Jambådãpa setelah memelajari 
mantra itu, kalian tunggulah aku di perkemahan di dalam kota. 
Aku akan memelajari mantra itu dalam dua atau tiga hari setelah 
ditahbiskan.” Setelah menghibur teman-temannya ia kembali 
menghadap Buddha dan memohon penahbisan untuk menjadi 
seorang bhikkhu.

Candàbha Mencapai Kesucian Arahatta

Kemudian Buddha mengajarkan perenungan terhadap tiga puluh 
dua bagian tubuh (Dvattimsakara kammaññhàna) kepada Thera 
Candàbha. Thera bertanya kepada Buddha apa yang dimaksudkan 
dengan kesa (rambut kepala), loma (bulu badan), dan seterusnya. 
Buddha berkata, “Perenungan ini adalah prasyarat (pari-kamma) 
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untuk memelajari mantra yang harus engkau bacakan.”

Para brahmana lainnya sekali-sekali datang dan menanyakan 
apakah ia telah memelajari mantra itu. Sang Thera menjawab 
bahwa ia belum memelajari karena harus memelajari prasyaratnya 
terlebih dahulu. Demikianlah melalui perenungan terhadap tiga 
puluh dua bagian-bagian tubuh, Thera Candàbha mengembangkan 
konsentrasi, kemudian mempraktikkan meditasi Pandangan Cerah 
(Vipassanà) dan dalam dua atau tiga hari ia mencapai kesucian 
Arahatta. Ketika para brahmana lainnya datang dan menanyakan 
lagi, ia memberitahu mereka dengan tegas, “Pergilah! Sekarang aku 
tidak mungkin kembali ke kehidupan awam.”

Mendengar kata-kata ini, para bhikkhu lain melaporkan kepada 
Buddha, “Buddha Yang Mulia, Thera Candàbha dengan keliru 
mengaku telah mencapai kesucian Arahatta.” Buddha berkata, “Para 
bhikkhu! Sekarang putra-Ku Bhikkhu Candàbha adalah Arahanta 
dengan semua (àsava) yang telah padam. Ia mengatakan yang 
sebenarnya.” Kemudian Buddha mengucapkan syair berikut:

Candaÿ va vimalaÿ suddham; vippassannam anàvilam 
Nandãbhava-parrikkhãõaÿ, tam ahaÿ bråmi bràhmaõaÿ.

“Para bhikkhu! Arahanta yang bebas dari noda lima jenis kenikmatan 
indria; murni, tanpa noda dan murni bagaikan istana terbang 
rembulan, bebas dari semua kotoran dan kemelekatan terhadap tiga 
jenis kelahiran. Arahanta demikian Kusebut brahmana sejati.“

Pada akhir khotbah itu banyak orang yang mencapai Buah Sotàpatti, 
dan lain-lain. (Komentar Dhammapada).

Godaan Màra Terhadap Buddha (Kisah Màra)

Buddha membabarkan khotbah yang dimulai dengan “Atthamhi 
jàtamhi sukhàsahàyà” sehubungan dengan Màra yang mencoba 
untuk menjadi raja. Kisah lengkapnya adalah sebagai berikut:

Suatu ketika Buddha sedang berdiam di sebuah pertapaan kecil di 
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hutan di lereng Pegunungan Himalaya di Kerajaan Kosala. Pada 
waktu itu raja-raja memerintah rakyatnya dengan kejam. Buddha 
melihat orang-orang di kerajaan-kerajaan di sana yang disiksa 
dengan berbagai pajak dan hukuman yang tidak adil. Karena merasa 
kasihan, Buddha merenungkan apakah mungkin seseorang menjadi 
penguasa yang baik tanpa membunuh baik oleh dirinya sendiri 
atau melalui orang lain, tanpa merusak atau menghilangkan harta 
orang-orang lain baik oleh dirinya sendiri atau melalui orang lain, 
dan tanpa membuat banyak orang sedih baik oleh dirinya sendiri 
ataupun melalui orang lain.

Màra mengetahui apa yang terlintas dalam pikiran Buddha dan 
ia berpikir, “Sekarang Bhikkhu Gotama mempertimbangkan 
kemungkinan untuk menjadi penguasa. Mungkin sekarang Ia ingin 
menjadi raja. Kekuasaan adalah penyebab kelalaian. Jika Bhikkhu 
Gotama menjadi raja, aku akan berkesempatan untuk mengganggu-
Nya. Sekarang aku akan mendatangi-Nya dan membuat Bhikkhu 
Gotama mencoba untuk menjadi raja. Dengan pikiran demikian, ia 
mendekati Buddha dan berkata, “Buddha Yang Agung. Sudilah Yang 
Mulia menjadi raja! Sudilah Yang Mulia yang selalu mengucapkan 
kata-kata yang baik menjadi raja yang bijak yang tidak membunuh 
oleh diri sendiri ataupun melalui orang lain, yang tidak merusak 
atau menghilangkan harta orang lain oleh sendiri ataupun melalui 
orang lain dan yang tidak menyebabkan kesedihan bagi banyak 
orang oleh diri sendiri ataupun melalui orang lain.”

Demikianlah Màra membujuk Buddha. Buddha berkata, “Hei! 
Engkau Màra jahat! Apakah yang engkau lihat ada dalam diri-Ku 
sehingga engkau berkata seperti itu?” Màra menjawab, “Buddha 
Yang Mulia, Engkau telah mengembangkan empat landasan 
kekuatan gaib. Jika pikiran-Mu diarahkan untuk mengubah 
Himalaya menjadi emas, hal itu pasti terjadi. Jika Engkau menjadi 
raja yang bijaksana, aku akan mendukung-Mu dalam segala hal 
yang memerlukan emas atau perak.”

Kemudian Buddha mengucapkan syair berikut:

Pabbatassa suvaõõassa 
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jàtaråpassa kevalo. 
Dvittàva nàlam ekassa 
iti vidvà samaÿ care.

Gunung yang terbuat dari emas murni yang tidak tercampur dengan 
tembaga, besi, timah atau mineral lainnya. Jangankan hanya satu 
gunung emas. Bahkan gunung emas yang tingginya dua kali tinggi 
Himalaya tidak dapat memuaskan keserakahan seseorang. Orang 
bijaksana yang memahami sifat keserakahan harus berlatih dengan 
tekun dan sungguh-sungguh sepuluh Dhamma baik dalam pikiran, 
perkataan, dan perbuatan.”

Yo dukkham adakkhi yato Nidànaÿ 
kàmesu so jantu kathaÿ nameyya. 
upadhiÿ viditvà saïgoti loke 
tass’eva jantu vinayàya sikkhe

Jika seseorang mengetahui dengan jelas bahwa semua penderitaan 
bersumber pada lima jenis objek indria, mengapa ia menganggapnya 
baik? Di dunia ini, seseorang yang melihat dengan jelas bahwa 
kenikmatan indria adalah dasar (upadhi) kelahiran yang dikelilingi 
oleh keserakahan, kebencian, kebodohan, kesombongan, dan 
pandangan salah harus sungguh-sungguh menjalani Tiga Latihan 
(moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan) untuk mengatasi nafsu 
indria.”

Setelah mengejutkan Màra dengan syair ini, Buddha berkata, “Hei! 
Engkau, Màra jahat, ajaranmu adalah satu hal dan ajaran-Ku adalah 
hal lain lagi (engkau mengajarkan untuk mengejar objek-objek 
indria dan kenikmatan indria sedangkan Aku menekankan perlunya 
melenyapkan mereka.) tentu saja, tidak mungkin mendiskusikan 
ajaran denganmu. Aku mengajarkan sebagai berikut.” Kemudian 
Buddha membabarkan syair berikut:

Atthamhi jàtamhi sukhà sahàyà 
tutthi sukhà yà itarãtrena.
Pu¤¤a sukhaÿ jãvitasaïkhayamhi 
sabbassa dukkhassa sukhaÿ pahànaÿ.
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(Di dunia ini) jika ada pengertian, teman-teman adalah sumber 
kebahagiaan (a) kepuasan terhadap apa yang ada adalah sumber 
kebahagiaan, (b) saat seseorang sekarat, perbuatan-perbuatan 
baik adalah sumber kebahagiaan. Kearahattaan yang berarti 
membebaskan secara total dari lingkaran penderitaan dalam 
siklus kehidupan adalah sumber kebahagiaan. (Di sini penyebab 
kebahagiaan dijelaskan sebagai kebahagiaan dalam metode 
phalupaca. Cara yang sama disampaikan dalam syar-syair berikut 
ini. Syair ini menyebutkan empat penyebab kebahagiaan.) (1)

Sukhà matteyyatà loke 
atho pettayyatà sukhà. 
Sukhà sama¤¤atà loke 
atho Brahmà¤¤ata sukhà. (2)

Di dunia ini, mendukung ibu adalah sumber kebahagiaan (a). 
Demikian pula dengan mendukung ayah. Memberikan persembahan 
dengan penuh hormat kepada para bhikkhu petapa dan petapa 
pengembara juga merupakan sumber kebahagiaan. Lebih jauh 
lagi, dengan penuh kegembiraan dan penghormatan memberikan 
kepada para Buddha, Pacceka Buddha, dan para Siswa Ariya adalah 
sumber kebahagiaan. (syair ini juga menunjukkan empat sumber 
kebahagiaan.) (2)

Sukhaÿ yàva jarà Sãlaÿ 
sukhaÿ saddhà pañiñhità. 
Sukho pa¤¤àya pañilàbho 
pàpànaÿ akaraõaÿ sukhaÿ. (3).

Kehidupan moral yang baik yang melibatkan pelaksanaan 
lima, delapan, atau Sepuluh Sãla adalah baik dan menghasilkan 
kebahagiaan hingga usia lanjut saat rambut memutih, gigi tanggal, 
dan kulit menjadi keriput. (3)

(Giwang batu delima, pakaian merah, dan lain-lain, menyenangkan 
bagi banyak orang hanya yang berada dalam usia tertentu. 
Pakaian anak kecil tidak menyenangkan bagi orang dewasa, dan 
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sebaliknya. Seorang dewasa yang mengenakan pakaian anak kecil 
atau sebaliknya akan menyebabkan kritik dan memberikan kesan 
orang gila. Tetapi moralitas berupa pelaksanaan lima atau Sepuluh 
Sãla, adalah menyenangkan bagi orang muda dan tua, orang-orang 
sama dalam tiga tahap kehidupan. Seorang yang bermoral baik 
akan memperoleh penerimaan yang baik dari orang-orang lain yang 
menyenangkan dan menggembirakannya.

Keyakinan yang tidak tergoyahkan, duniawi maupun adiduniawi 
adalah sumber kebahagiaan. Demikian pula kemampuan 
memperoleh kebijaksanaan duniawi dan adiduniawi melalui 
ketekunan. Sama sekali tidak melakukan perbuatan jahat adalah 
sumber kebahagiaan. Syair ini juga menunjukkan sekelompok empat 
sumber kebahagiaan lainnya.)

Pada akhir khotbah ini, jutaan dewa menembus Empat Kebenaran 
dan mencapai Pembebasan. (Komentar Dhammapada).

Kisah Brahmana Pokkharasàti

(Dari Ambaññha Sutta, Dãgha Nikàya, Vol. II)

(Untuk kisah lengkap Brahmana Pokkharasàti, pembaca dianjurkan 
merujuk pada Silakhandha Vagga dari Dãgha Nikàya. Berikut ini 
adalah ringkasannya.)

Pada suatu dini hari, Buddha sedang mengamati dunia makhluk-
makhluk hidup, dan muncul Brahmana Pokkharasàti dalam 
pandangan Kemahatahuan-Nya. Setelah merenungkan lebih jauh, 
Buddha melihat jasa kebajikan masa lampau brahmana itu yang 
dapat membantunya dalam mencapai Sotàpatti-Magga. Buddha 
juga meramalkan, bahwa:

“Saat Aku pergi ke wilayah Icchanaïgala, brahmana guru 
Pokkharasàti akan mengirimkan brahmana muda Ambaññha untuk 
menyelidiki tanda-tanda besar dan kecil dari tubuh-Ku. Ambaññha 
akan berdebat dengan-Ku dan mengucapkan kata-kata bodoh. Aku 
harus menegurnya dan menaklukkan kesombongannya. Ia akan 
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melaporkan hal itu kepada gurunya. Saat gurunya mendengar kata-
katanya, ia akan mendatangi-Ku dan memeriksa tanda-tanda-Ku. 
Kemudian Aku akan mengajar Brahmana Pokkharasàti, yang akan 
mencapai Buah Sotàpatti pada akhir khotbah-Ku.”

Dengan bekal ramalan-Nya, Buddha melakukan perjalanan ke 
Kerajaan Kosala bersama lima ratus bhikkhu dan sesampainya di 
Desa Brahmana Icchanaïgala di Kosala, Buddha menetap di dalam 
hutan di Icchànaÿgala.

Pada masa itu, sebagai walikota yang diangkat oleh Raja Pasenadi 
Kosala, Brahmana Pokkharasàti memerintah penduduk Kota 
Ukkatthà yang dikelilingi oleh padang rumput, pohon-pohon kayu, 
air, dan tanaman padi.

(Sewaktu kota itu akan dibangun, tempat itu ditandai dengan cahaya 
obor dan puntung-puntung berapi, demikianlah asal nama kota 
itu: Ukkaññha.)

(Mengenai Brahmana Pokkharasàti: pada masa Buddha Kassapa, 
ia adalah seorang brahmana yang menguasai tiga Veda. Setelah 
memberikan persembahan dan mendengarkan Dhamma, ia terlahir 
kembali di alam dewa.

Ketika ia jatuh dari alam dewa dan terlahir kembali di alam manusia, 
ia terlahir dari kelembaban di dalam bunga teratai paduma di 
dalam danau besar di dekat Himavanta. Seorang petapa setelah 
membangun pertapaan di dekat danau itu menetap di sana. Sewaktu 
berdiri di dekat danau ia melihat bunga teratai besar dan berpikir, 
“Kuncup bunga teratai ini jauh lebih besar daripada bunga teratai 
lainnya. Saat mekar, aku akan memetiknya.”

(Kuncup itu tidak mekar bahkan setelah seminggu, si petapa 
menjadi tidak sabar dan turun ke dalam air, ia memetik kuncup itu. 
Begitu kuncup itu patah dari tangkainya, kuncup itu membuka. Dan 
dengan terkejut, di dalam bunga itu si petapa menemukan sosok bayi 
mungil, putih keperakan, dan seluruh tubuhnya diselimuti serbuk 
sari bagaikan patung perak yang bertaburkan debu emas.)
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(Si petapa berpikir, “Anak ini akan menjadi orang besar. Aku 
akan membesarkannya mulai saat ini.” Ia membawa anak itu ke 
pertapaannya, mengasuhnya dan saat anak itu menginjak usia 
tujuh tahun, ia mulai mengajarkan tiga Veda. Anak itu berkembang 
menjadi seorang brahmana guru yang sangat terkenal yang 
menguasai tiga Veda. Suatu hari si brahmana guru memperlihatkan 
pengetahuannya kepada Raja Kosala. Karena raja menghargai 
pengetahuannya, raja menyerahkan posisi walikota untuk Kota 
Ukkatthà. Ia dikenal sebagai Pokkharasàti karena ia dikandung di 
dalam bunga teratai.)

(Tubuh brahmana itu berwarna putih bagaikan bunga teratai dan 
megah bagaikan tiang perak di gerbang kota surgawi. Kepalanya 
berwarna biru kegelapan bagaikan batu safir. Janggutnya bagaikan 
garis yang membentang di permukaan bulan. Matanya bagaikan 
bunga teratai biru dan hidungnya bersih dan bundar bagaikan 
tabung perak. Telapak tangan, telapak kaki, dan bibirnya terpoles 
dengan sempurna. Tubuh brahmana itu sangat indah. Ia pantas 
menjadi raja di tempat di mana tidak ada penguasa. Demikianlah 
kemegahan tubuh brahmana itu. Karena mirip dengan bunga teratai 
putih, ia dipanggil dengan nama Pokkharasàti. (Dari Komentar).

Bagaikan Brahmana Vera¤jà yang telah dikisahkan sebelumnya, 
Pokkharasàti juga mendengar tentang sikap Buddha. Ia memiliki 
seorang murid bernama Ambaññha, seorang brahmana muda yang 
juga menguasai tiga Veda dan berbagai kitab-kitab suci yang harus 
dikuasai oleh brahmana. Sang guru sendiri sangat memuji dan 
menganggap tinggi dirinya sebagai teman yang sederajat.

Pokkharasàti memberitahu muridnya Ambaññha mengenai laporan 
tentang kemuliaan Buddha dan berkata, “Anakku Ambaññha, 
pergilah temui Bhikkhu Gotama dan selidiki apakah berita yang 
tersebar itu benar atau tidak, apakah kemasyhuran-Nya itu benar 
atau tidak. Tiga puluh dua tanda-tanda manusia luar biasa jelas 
tercantum dalam Veda kita. Bagi orang yang memiliki tanda-tanda 
ini, hanya ada dua kemungkinan: jika ia menjalani kehidupan 
duniawi, ia akan menjadi raja dunia, penguasa empat benua; jika ia 
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menjalani kehidupan pertapaan, ia akan menjadi seorang Buddha. 
Anakku Ambaññha, aku telah mengajarkan Veda kepadamu dan 
engkau telah memelajarinya dariku.”

(Sebagai seorang brahmana yang cerdas, Pokkharasàti berpikir, “Di 
dunia ini banyak orang seperti Puràõa Kassapa dan lain-lainnya 
yang mengaku telah menjadi Buddha, jadi tidaklah bijaksana bagiku 
untuk bergaul dengan seorang guru hanya berdasarkan kepercayaan 
takhayul. Dan juga, sulit untuk melepaskan diri dari pergaulan 
dengan orang-orang tertentu jika sudah terlanjur berhubungan 
dengan orang-orang itu. Di samping itu, perbuatan itu akan 
merugikan kesejahteraan seseorang, jadi lebih baik aku mengirim 
muridku dan menyelidiki apakah Bhikkhu Gotama adalah seorang 
Buddha sebelum aku sendiri pergi menjumpai-Nya.” Demikianlah 
maka Pokkharasàti mengirim muridnya, Ambaññha.)

Kemudian setelah memberi hormat kepada gurunya, Ambaññha 
berkata, “Baiklah, Guru,” kemudian ia pergi ke Hutan Icchanaïgala 
bersama beberapa pemuda dengan mengendarai kereta gurunya 
yang ditarik oleh seekor keledai. Ia pergi sejauh yang dapat dicapai 
oleh kereta itu, kemudian turun dari kereta di dekat gerbang dan 
berjalan kaki masuk ke vihàra. (Saat itu hari telah sore.)

Pada waktu itu beberapa bhikkhu yang sedang bermeditasi, berjalan 
mondar-mandir di tanah terbuka. Ambaññha mendatangi para 
bhikkhu itu dan berkata, “Teman-teman, di manakah Bhikkhu 
Gotama berada sekarang? Kami datang ke sini untuk menemui 
Bhikkhu Gotama.”

Kemudian para bhikkhu itu berpikir:

“Pemuda Ambaññha ini berasal dari keluarga yang terkenal. Ia 
juga seorang murid yang terkenal dari Pokkharasàti. Bagi Buddha, 
tidaklah menyusahkan untuk berbincang-bincang dengan seorang 
putra dari keluarga yang baik.” Maka mereka berkata kepada 
Ambaññha:

“Datangilah pondok yang pintunya tertutup itu dengan tenang. 
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Masuklah ke halamannya dan setelah berdehem, ketuklah pintunya. 
Buddha akan membukakan pintunya untukmu.”

Kemudian Ambaññha pergi dan mengetuk pintu sesuai instruksi 
para bhikkhu. Buddha membuka pintunya. Ambaññha masuk ke 
dalam pondok diikuti dengan para pemuda lainnya. Mereka saling 
bertukar sapa dengan Buddha kemudian duduk di tempat yang 
semestinya.

(Catatan: Buddha tidak bangun dan membuka pintu. Tetapi, Beliau 
hanya merentangkan tangan-Nya dan bertekad agar pintu itu 
membuka. Kemudian pintu itu terbuka secara otomatis seolah-olah 
berkata, “Yang Mulia! Engkau yang telah memberikan persembahan 
dalam banyak crore kappa menyebabkan raja kamma tidak 
mengizinkan Engkau membuka pintu dengan tangan-Mu.” Pintu 
yang terbuka secara otomatis sesuai tekad Buddha disebutkan dalam 
bahasa Pàëi sebagai “vivari bhagavà dvàraÿ” yang diterjemahkan 
bebas sebagai “Buddha membuka pintu”.

Sikap Ambaññha

Pemuda Ambaññha tidak terkesan dengan kemegahan tubuh Buddha. 
Sambil membungkuk mengancam, ia melepaskan pakaian yang 
terikat di bagian dadanya dan membiarkannya tergantung di leher. 
Sambil memegang tepi jubahnya di bagian pinggang dengan satu 
tangan, ia pergi ke koridor dan kadang-kadang berjalan, kadang-
kadang berdiri, kadang-kadang memperlihatkan lengannya, kadang-
kadang memperlihatkan dadanya, kadang-kadang memperlihatkan 
punggungnya, dan kadang-kadang memperlihatkan tampang 
mengejek dan meringis, dan berkata:

“O Gotama! Apakah Engkau baik-baik saja? Apakah Engkau 
memperoleh makanan tanpa kesulitan? Jelas terlihat bahwa Engkau 
tidak kesulitan memperoleh makanan. Tentu saja, penampilan 
fisik-Mu tegap dan mengesankan. Ke mana pun Engkau pergi, 
orang-orang akan menghormati-Mu sebagai seorang bhikkhu yang 
berasal dari keluarga kerajaan atau sebagai seorang Buddha dan 
mereka akan memberikan makanan-makanan pilihan yang bergizi. 
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Teman-teman, lihatlah tempat tinggal Gotama ini! Bagaikan sebuah 
aula yang mewah. Terlihat seperti istana surgawi. Lihatlah bantal 
dan tempat tidur-Nya! Sebagai seorang yang menetap di tempat 
yang begini baik, bagaimana mungkin akan mengalami kesulitan 
dalam menjalani kehidupan pertapaan!”

Demikianlah Ambaññha mengucapkan kata-kata ejekan yang 
menyakitkan dan terasa pahit bagi orang-orang biasa.

Kemudian Buddha berpikir, “Pemuda Ambaññha ini menghabiskan 
tenaganya dengan sia-sia bagaikan seorang yang merentangkan 
tangannya untuk meraih alam brahmà yang tertinggi (Bhavagga) 
atau bagaikan seorang yang merentangkan kakinya untuk berjalan 
di Neraka âvici atau bagaikan seorang yang ingin berenang 
menyeberangi lautan luas atau bagaikan seorang yang ingin mendaki 
Gunung Meru. Sekarang Aku akan berbicara dengannya.” Dengan 
pikiran demikian Buddha berkata kepada Ambaññha, “Engkau 
berbicara kepada-Ku dengan cara yang sangat menyakitkan. 
Dan tidak dapat diterima oleh orang-orang baik. Apakah engkau 
berbicara dengan cara yang sama kepada brahmana gurumu dan 
guru-guru lainnya?”

“Tidak, Gotama, aku tidak berbicara dengan cara yang sama kepada 
mereka. Ketika seorang brahmana ingin berbicara kepada seorang 
guru yang sedang berjalan, ia akan berbicara sambil berjalan. Jika ia 
ingin berbicara kepada guru yang sedang berdiri, ia akan berbicara 
sambil berdiri. Jika ia ingin berbicara kepada guru yang sedang 
duduk, ia akan berbicara sambil duduk, jika ia ingin berbicara 
kepada guru yang sedang berbaring, ia akan berbicara sambil 
berbaring.”

Para Bhikkhu Dicela Sebagai Berkasta Rendah untuk Pertama 
Kalinya

(Seorang brahmana biasanya berbicara kepada gurunya hanya saat 
berjalan, berdiri dan duduk. Tetapi Ambaññha dengan sombong 
menyebutkan tentang posisi berbaring.) maka Buddha berkata, 
“Ambaññha, seorang murid yang sedang berjalan boleh berbicara 
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kepada seorang guru brahmana yang sedang berjalan, seorang 
murid yang sedang berdiri boleh berbicara kepada seorang guru 
brahmana yang sedang berdiri, seorang murid yang sedang duduk 
boleh berbicara kepada seorang guru brahmana yang sedang duduk. 
Tetapi engkau berbicara sambil berbaring kepada gurumu yang juga 
sedang berbaring (kalau begitu engkau seperti seekor sapi). Apakah 
gurumu seekor sapi dan engkau juga seekor sapi?”

Kemudian Ambaññha menjadi marah dan berkata “O Gotama! Yang 
berkasta gelap dan rendah, para bhikkhu yang berkepala gundul 
dan bau yang terlahir dari telapak kaki brahmà, aku berbicara 
dengan cara yang sama seperti aku berbicara kepada-Mu sekarang.” 
Demikianlah ia menghina Buddha dengan kata-kata kasta rendah 
untuk pertama kalinya.

(Menurut Ambaññha, para brahmana terlahir dari mulut brahmà, 
para pangeran dari dada, para pedagang dari pusar, para pekerja 
dari lutut, dan para bhikkhu dari telapak kaki, dengan keyakinan 
itu Ambaññha menilai para bhikkhu sebagai orang-orang yang 
berkasta paling rendah dan walaupun ia tidak menyebutkan secara 
langsung dalam kata-katanya, namun jelas kata-kata itu ditujukan 
kepada Buddha.)

Kemudian Buddha berpikir, “Pemuda Ambaññha ini datang ke sini, 
dan berbicara hanya mengandalkan kesombongan yang mendukung 
pernyataannya. Bagaikan seorang yang memegang leher seekor ular 
berbisa atau yang memegang api atau seseorang yang memegang 
belalai gajah yang sedang berahi, ia tidak mengetahui kapasitasnya. 
Aku akan memberitahunya.” Kemudian Buddha berkata:

“Ambaññha, engkau datang untuk tujuan tertentu. Engkau harus 
ingat akan tujuanmu datang ke sini. (1) Oh! Belum memiliki 
kecerdasan, engkau menganggap dirimu cukup cerdas. Caramu 
berbicara kepada-Ku menunjukkan bahwa engkau tidak cukup 
cerdas.” (2) (Di sini pernyataan pertama berarti “Gurumu 
mengirimmu ke sini bukan untuk menghina-Ku tetapi untuk suatu 
tujuan. Sekarang lakukanlah tugas yang diberikan kepadamu.” 
Setelah mengingatkan Ambaññha mengenai sopan santun yang harus 
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dipatuhi oleh pengunjung, Buddha mengucapkan pernyataan kedua 
untuk mencelanya.)

Marah dengan pernyataan Buddha yang menyebutnya kurang 
cerdas, Ambaññha memutuskan untuk mencela Buddha di depan 
teman-temannya. Ia berkata:

“Gotama! Para pangeran Sakya yang berkasta rendah adalah orang 
yang angkuh, kasar, berhati kerdil, banyak bicara dan jika mereka 
tidak menghormati, menghargai, atau membungkuk kepada para 
brahmana, hal itu sangatlah tidak pantas.” Demikianlah Ambaññha 
menghina para pangeran Sakya, menggunakan kata “berkasta 
rendah” untuk pertama kalinya.

Para Bhikkhu Dicela Sebagai Berkasta Rendah untuk Kedua 
Kalinya

Kemudian Buddha bertanya kepada Ambaññha, kesalahan apa yang 
telah diperbuat oleh para pangeran Sakya terhadapnya. Ambaññha 
menjawab “Gotama, suatu kali aku pergi ke Kota Kapilavatthu 
untuk melakukan suatu urusan untuk guruku Pokkharasàti. Aku 
mengunjungi aula pertemuan para pangeran Sakya. Mereka saling 
menggelitik, tertawa ramai dan bermain-main sambil duduk di 
atas panggung di dalam aula. Mereka sepertinya menertawakan 
aku. Tidak seorang pun yang mengundangku duduk, Gotama! 
Tidak menghormati, menghargai atau membungkuk kepada para 
brahmana seperti yang dilakukan oleh para pangeran Sakya yang 
berkasta rendah adalah sangat tidak pantas.” Demikianlah Ambaññha 
merendahkan para pangeran Sakya untuk kedua kalinya dengan 
kata “berkasta rendah”.

(Para pangeran Sakya mencurigai Ambaññha karena mereka 
mengetahui garis keturunannya. Ia datang dengan penuh 
kesombongan, dengan dada membusung dan satu tangannya 
memegang tepi pakaiannya di bagian pinggang yang tergantung 
hingga ke kakinya. Mereka saling menggelitik, tertawa dan bermain-
main dengan ramai sambil berkata, “Lihatlah saudara-saudara! Itu 
Ambaññha datang, keturunan budak kita, Kaõhàyana.” Ambaññha 
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juga mengetahui leluhurnya dan oleh karena itu ia menganggap 
para pangeran itu menertawainya.)

Para Bhikkhu Dicela Sebagai Berkasta Rendah untuk Ketiga 
Kalinya

Kemudian Buddha berkata, “Ambaññha, bahkan seekor burung pipit 
boleh berkicau sesukanya di dalam sarangnya. Kapilavatthu adalah 
kota para pangeran Sakya. Engkau tidak seharusnya dendam hanya 
karena persoalan sepele begitu.”

Ketika Buddha menyebutkan perumpamaan burung pipit itu. 
Ambaññha berpikir bahwa Buddha telah terbebas dari kesombongan 
karena Ia menghubungkan sanak saudara-Nya dengan burung pipit 
dan para brahmana dengan haÿsa, burung bangau dan burung 
merak. Maka Ambaññha melanjutkan dengan berkata, “Teman 
Gotama, ada empat kelompok orang, yaitu, para raja, para brahmana, 
para pedagang, dan para pekerja. Dari empat kelompok ini, para raja, 
pedagang, dan pekerja sebenarnya adalah pelayan para brahmana. 
Maka, O teman Gotama, tidak menghormati, menghargai atau 
membungkuk kepada para brahmana seperti yang dilakukan oleh 
para pangeran Sakya yang berkasta rendah adalah sangat tidak 
pantas.”

Demikianlah Ambaññha merendahkan para pangeran Sakya untuk 
ketiga kalinya dengan kata “berkasta rendah”.

Bukti Kelahiran Rendah Ambaññha

Karena Ambaññha terus-menerus mencela para pangeran Sakya 
sebagai orang-orang yang berkasta rendah, Buddha memutuskan 
untuk mempertanyakan sukunya. Buddha berkata, “Ambaññha, dari 
suku apakah engkau?” Ambaññha, berteriak tiga kali, “Gotama, aku 
berasal dari suku Kaõha”

(Ambaññha mengetahui sedikit mengenai noda suku Kaõha. Ia tidak 
mengetahui kehidupan lampau Kaõha. Karena ketidak-tahuannya, 
ia berpikir Buddha juga tidak mengetahuinya dan ia berteriak 
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demikian karena keangkuhannya.)

Kemudian Buddha menjelaskan kepada Ambaññha mengenai silsilah 
para pangeran Sakya dan asal mula suku Kaõha.

“Ambaññha, jika engkau menelusuri garis silsilah, engkau akan 
menemukan bahwa para pangeran Sakya adalah putra raja-raja dan 
engkau adalah putra budak-budak perempuan mereka.”

“Ambaññha, para pangeran Sakya menganggap Raja Okkàka sebagai 
kakek mereka. Apa yang terjadi pada masa lampau adalah bahwa 
Raja Okkàka memiliki seorang ratu muda yang sangat ia cintai; sang 
ratu ingin menyerahkan kerajaannya kepada putranya, maka raja 
mengasingkan putra-putra tertuanya yang bernama Okkàmukha, 
Karakanda, Hatthinika, dan Sinisura. (Adik-adik perempuan mereka 
bernama, Piyà, Sappiyà, ânanda, Vijità, dan Vijitasenà, lima putri ini 
juga menyertai para pangeran atas izin raja.) Para pangeran buangan 
itu mendirikan sebuah kota di dalam hutan jati di dekat danau di 
tepi Himavanta. Mereka menikahi adik-adik perempuan mereka 
untuk mempertahankan kemurnian keluarga mereka.”

“Ambaññha, Raja Okkàka bertanya kepada para menterinya di mana 
putra-putrinya menetap. Mereka melaporkan kepadanya bahwa 
para pangeran telah membangun sebuah kota di dalam hutan jati 
di dekat danau di tepi Himavanta dan bahwa mereka menikahi 
adik-adik perempuan mereka untuk mempertahankan kemurnian 
keluarga mereka.”

“Ambaññha! Raja Okkàka kemudian berseru, “Putra-putraku sangat 
terampil. Mereka sungguh terampil!” karena seruan itu, para 
pangeran itu dikenal sebagai Sakya (terampil). Raja Okkàka adalah 
asal mula para pangeran Sakya.

Asal Mula Suku Kaõha

“Ambaññha, Raja Okkàka memiliki seorang budak perempuan 
bernama Disà. Ia melahirkan seorang putra bernama Kaõha. Segera 
setelah terlahir, Kaõha berkata: ‘O Ibu, bersihkan aku! Mandikan 
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aku! Bebaskan aku dari kotoran ini! Akulah yang akan melakukan 
sesuatu demi kebaikanmu.’”
 
“Ambaññha, sekarang ini orang-orang menyebut raksasa dengan 
pisaca, demikian pula pada masa itu, orang-orang memberikan 
nama Kaõha kepada para raksasa. Mereka membicarakan tentang 
putra si budak perempuan, “Anak itu berbicara segera setelah lahir. 
Jadi ia pasti Kaõha (raksasa).” Anggota keluarga Kaõha dikenal 
sebagai Kaõhàyana setelah pembicaraan itu. Kaõha adalah leluhur 
suku Kaõha.”

“Ambaññha, jika engkau menelusuri mundur ke leluhurmu, engkau 
akan menemukan bahwa para pangeran Sakya adalah putra raja-
raja sedangkan engkau hanyalah putra budak perempuan raja-raja 
itu.”

Setelah Buddha berkata demikian, anak-anak muda yang datang 
bersama Ambaññha berkata, “O Gotama! Jangan menghina Ambaññha 
dengan kata-kata ‘putra budak perempuan.’ O Gotama! Jangan 
menghina Ambaññha dengan kata-kata ‘putra budak perempuan.’ 
Ambaññha adalah seorang yang terlahir baik, putra dari keluarga 
baik-baik, berpengetahuan luas, ahli dalam berbicara, dan bijaksana. 
Ia mampu menantang dan membantah Engkau sehubungan dengan 
kata-kata-Mu ‘putra seorang budak perempuan.’”

(Seruan anak-anak muda ini bertujuan hanya agar mereka tidak 
dipersalahkan oleh guru mereka. Dalam pandangan mereka, 
Ambaññha adalah murid terbaik guru mereka. Jika mereka 
tidak mendukungnya dalam berdebat dengan Buddha, ia akan 
memberikan laporan yang dapat menyebabkan guru mereka marah 
kepada mereka. Maka dengan pikiran demikian, mereka mendukung 
Ambaññha agar tidak dihina. Padahal diam-diam, mereka memang 
menginginkan Ambaññha dihina, karena kesombongannya. 
Sebenarnya mereka membencinya.)

Kemudian Buddha berpikir, “Jika anak-anak muda ini, tetap duduk 
di sini dan berteriak-teriak, Aku tidak akan dapat menyelesaikan 
perkataan-Ku. Aku akan membungkam mereka dan hanya berbicara 
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kepada Ambaññha.” Kemudian Buddha berkata kepada mereka:

“Anak-anak muda! Jika kalian percaya bahwa karena Ambaññha 
berasal dari kelahiran rendah, bukan dari keluarga baik-baik, 
tidak berbicara dengan sopan dan tidak bijaksana, ia tidak layak 
membantah Bhikkhu Gotama, maka biarkanlah ia bicara sendiri. 
Tetapi jika kalian berpikir bahwa Ambaññha berkelahiran tinggi, 
berasal dari keluarga baik-baik, sopan dalam berbicara dan bijaksana 
dan layak berdebat dengan-Ku mengenai persoalan ini, maka kalian 
tenanglah. Biarkan Ambaññha sendiri yang berdebat dengan-Ku.”

Kemudian anak-anak muda itu berpikir, “Ambaññha (tidak berani 
mengangkat kepalanya lagi) saat ia dikatakan sebagai putra seorang 
budak perempuan. Persoalan kelahiran ini sangat misterius. Jika 
Bhikkhu Gotama memberitahukan orang lain bahwa ia (orang lain) 
adalah seorang budak, siapakah yang mampu membantah Bhikkhu 
Gotama? Biarlah Ambaññha yang menyelesaikan persoalannya 
sendiri.” Maka untuk mencuci tangan dan membebankan tanggung 
jawab kepada Ambaññha, mereka berkata kepada Buddha dengan 
nada mengelak:

“Teman Gotama! Ambaññha berkelahiran tinggi, berasal dari 
keluarga baik-baik, sopan dalam berbicara dan bijaksana dan layak 
berdebat dengan-Mu mengenai kata-kata “putra seorang budak 
perempuan,” kami akan diam. Biarlah Ambaññha sendiri yang 
membantah Engkau.”

Buddha kemudian bertanya kepada Ambaññha:

“Ambaññha, Aku akan mengajukan pertanyaan yang wajar 
kepadamu. Engkau harus menjawabnya meskipun engkau tidak 
ingin. Jika engkau tidak menjawabnya atau berusaha mengelak atau 
berdiam diri atau pergi, maka kepalamu akan pecah menjadi tujuh 
keping di tempat itu juga.”

“Ambaññha, bagaimana menurutmu mengenai pertanyaan yang akan 
Kuajukan? Apa yang telah engkau dengar dari guru brahmana tua 
dan pendahulu mereka (mengenai hal ini)? Bagaimanakah asal mula 
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suku Kaõha? Siapakah nenek moyang suku Kaõha?”

Ditanya demikian oleh Buddha, Ambaññha tetap berdiam diri. 
(Karena ia berpikir: ”Bhikkhu Gotama ingin agar aku mengakui 
bahwa aku adalah putra seorang budak perempuan. Jika aku 
melakukan hal itu, aku tentu saja adalah seorang budak. Jika 
Bhikkhu Gotama bertanya kepadaku untuk kedua kali dan ketiga 
kalinya dan aku menolak untuk menjawab, Ia tidak dapat berkata 
apa-apa dan aku akan pergi.”)

Untuk kedua kalinya Buddha bertanya kepadanya, “Ambaññha, 
bagaimana menurutmu mengenai pertanyaan yang akan Kuajukan? 
Apa yang telah engkau dengar dari guru brahmana tua dan 
pendahulu mereka (mengenai hal ini)? Bagaimanakah asal mula 
suku Kaõha? Siapakah nenek moyang mereka?” Namun Ambaññha 
masih diam.

Kemudian Buddha berkata:

“Ambaññha, sekarang bukan saatnya bagimu untuk diam. Jika 
seseorang menolak menjawab pertanyaan wajar yang diajukan tiga 
kali oleh Buddha, maka kepalanya akan pecah menjadi tujuh keping 
di tempat itu juga.”

Saat itu Sakka (raja para dewa) datang dan berdiri di atas Ambaññha 
dalam wujud raksasa yang memegang pentung besi panas menyala 
dan mengancam akan memecahkan kepala Ambaññha menjadi tujuh 
keping di tempat itu jika ia menolak menjawab pertanyaan yang 
diajukan tiga kali oleh Buddha. Sakka dalam wujud raksasa hanya 
terlihat oleh Buddha dan Ambaññha.

Mengapa Sakka datang? (Jawabannya adalah) ia datang agar 
Ambaññha melepaskan pandangan salahnya (atau) pada bagian 
terdahulu, ketika Brahmà Sahampati memohon kepada Buddha, 
Sakka yang menyertai brahmà itu berkata, “Yang Mulia, Engkau 
membabarkan Dhamma, kami akan membuat agar orang-orang 
yang tidak mau mematuhi-Mu dan menantang-Mu menjadi 
mematuhi-Mu. Engkau adalah penguasa Dhamma dan kami 
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adalah pengawalnya.” Memenuhi janjinya, Sakka datang untuk 
menakuti Ambaññha dan memaksanya untuk menjawab pertanyaan 
Buddha.

(“Sehubungan dengan pernyataan “Sakka dalam wujud raksasa 
hanya terlihat oleh Buddha dan Ambaññha,” dapat dijelaskan 
bahwa jika ia terlihat oleh banyak orang, orang-orang lain yang 
melihat Sakka akan berkesan buruk terhadap Buddha. Mereka akan 
menuduh bahwa Buddha menciptakan raksasa untuk mengancam 
Ambaññha karena Ambaññha tidak menerima ajaran-Nya dan si 
brahmana muda itu terpaksa berbicara di bawah tekanan.)

Saat ia melihat raksasa itu, tubuh Ambaññha banjir oleh keringat. 
Ia merasa perutnya bergerak naik dan turun menimbulkan bunyi. 
Ia menatap teman-temannya tetapi tidak melihat tanda-tanda 
bahwa mereka ketakutan. Ia berpikir, “Hanya aku yang diancam 
oleh raksasa ini. Jika aku memberitahu mereka tentang raksasa ini, 
mereka akan berkata, ‘Engkau sendiri yang melihat raksasa itu, 
engkau tidak melihat raksasa itu sebelumnya. Engkau melihatnya 
setelah engkau membantah Bhikkhu Gotama’; sekarang tidak 
ada lagi tempat berlindung bagiku selain Bhikkhu Gotama.” 
Demikianlah dengan ketakutan, ia mendekati Buddha, duduk di 
tempat yang lebih rendah dan berkata:

“Apakah yang Teman Gotama katakan? Mohon Teman Gotama 
mengatakannya sekali lagi.”

Kemudian Buddha bertanya untuk terakhir kalinya,

“Ambaññha, bagaimana menurutmu mengenai pertanyaan yang akan 
Kuajukan? Apa yang telah engkau dengar dari guru brahmana tua 
dan pendahulu mereka (mengenai hal ini)? Bagaimanakah asal mula 
suku Kaõha? Siapakah nenek moyang mereka?”

Kemudian Ambaññha mengakui:

“Teman Gotama! Aku telah mendengar tentang apa yang Engkau 
katakan dari guru brahmana tua dan pendahulu mereka, suku 
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Kaõha berasal dari Kaõha, putra seorang budak perempuan. Kaõha 
adalah nenek moyang mereka.”

Leluhur Ambaññha

Pengakuan Ambaññha menyebabkan kegemparan di antara teman-
temannya. Mereka berseru, “Teman-teman, dikatakan bahwa 
Ambaññha berkelahiran rendah, bukan berasal dari keluarga 
baik-baik, dan ia adalah putra dari budak perempuan para 
pangeran Sakya. Para pangeran Sakya dikatakan adalah putra 
majikan Ambaññha. Kita telah keliru menilai Bhikkhu Gotama 
dan menyalahkan-Nya padahal Ia adalah seorang yang selalu 
mengatakan kebenaran (Dhammavadã).”

Kemudian Buddha berpikir, “Anak-anak muda ini mempermalukan 
Ambaññha dengan menyebutnya ‘putra dari seorang budak 
perempuan’. Aku akan membebaskan Ambaññha dari hinaan itu.”

Maka Beliau berkata:

“Anak muda! Jangan menghina Ambaññha dengan kata-kata “Putra 
seorang budak perempuan!” Kaõha adalah seorang petapa sakti. Ia 
pergi ke wilayah selatan dari Sungai Gaïga dan setelah memelajari 
mantra suci, ia mendatangi Raja Okkàka dan memohon Putri 
Maddaråpã agar menjadi istrinya.”

Raja Okkàka berkata: Hei! Petapa Kaõha ini adalah putra budak 
perempuanku dan ia berani meminta putriku. Orang seperti apakah 
dia ini? Karena marah ia mengambil busurnya tetapi tidak mampu 
menembakkan anak panah bahkan tidak mampu menariknya.

Kemudian para menteri mendekati petapa itu dan memohon 
kepadanya untuk menyelamatkan raja. Kaõha berkata bahwa raja 
akan selamat tetapi ia khawatir jika raja menjatuhkan anak panah, 
bumi seluruh kerajaan akan hancur.

(Petapa Kaõha pergi ke bagian selatan Sungai Gaïga sebagai orang 
awam dan sewaktu melayani petapa brahmana, dari petapa itu 
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ia memelajari mantra untuk menahan anak panah. Kemudian ia 
mengenakan jubah petapa, dan menjumpai Raja Okkàka, ia meminta 
putri sang raja dan ketika raja yang marah itu mengambil busur untuk 
membunuhnya, ia menahan anak panah itu dengan mantranya. 
Mantra itu hanya mampu menahan anak panah. Pernyataan Kaõha 
mengenai hancurnya bumi hanyalah ancaman kosong, bohong 
belaka. Demikian pula ancaman-ancaman lainnya.)

Para menteri kembali memohon agar ia menyelamatkan raja dan 
negeri itu. Ia berkata bahwa raja dan negeri itu akan selamat, tetapi 
ia berbohong dengan mengatakan bahwa jika raja menjatuhkan anak 
panah, tidak akan turun hujan selama tujuh tahun.

Kembali para menteri memohon agar ia menyelamatkan raja dan 
negeri itu serta menurunkan hujan. Ia berkata bahwa raja dan 
negerinya akan selamat dan hujan akan turun tetapi ia berkata bahwa 
jika anak panah itu diarahkan kepada putra tertua, ia akan selamat 
tanpa ketakutan. Kaõha berkata demikian hanya setelah sang raja 
berjanji akan menyerahkan putrinya.)

”Anak-anak muda, para menteri kemudian melaporkan hal itu 
kepada Raja Okkàka. Sang raja membidikkan anak panahnya kepada 
putra tertua dan pangeran itu selamat tanpa ketakutan. Diancam 
oleh mantra senjata, Raja Okkàka menjadi ketakutan; dan (setelah 
menyiram kepala Kaõha untuk membebaskannya dari perbudakan) 
ia menyerahkan putrinya, Maddaråpã.”

“Anak-anak muda, jangan menghina Ambaññha dengan kata-kata, 
‘putra seorang budak perempuan’. Kaõha adalah seorang petapa 
sakti.”

Buddha menceritakan riwayat Kaõha, mengatakan bahwa Ambaññha 
masih berhubungan dengan para pangeran Sakya (dari pihaknya) 
dan dengan demikian memulihkan si pemuda Ambaññha; maka 
bagaikan seorang yang disiram air, Ambaññha merasa lega karena 
kekhawatirannya (mengenai status sosialnya) telah tercuci. Ia 
menjadi sombong, berpikir bahwa Buddha telah menegaskan 
hubungannya dengan keluarga khattiya dari pihak ibunya.
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Kemuliaan Khattiya

Ambaññha menganggap dirinya sebagai anggota dari kasta 
penguasa, tidak menyadari bahwa ia bukanlah seorang pangeran 
sesungguhnya. Maka Buddha memutuskan untuk menjelaskan arti 
dari khattiya. Kemudian Beliau terlibat dalam pembicaraan berikut 
dengan pemuda itu.

“Ambaññha, sekarang bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan? Seandainya di dunia ini ada 
seorang laki-laki yang berasal dari keluarga penguasa menikah 
dengan seorang perempuan yang berasal dari keluarga brahmana. 
Dari pernikahan itu terlahir seorang putra. Apakah putra dari 
pasangan itu mendapat prioritas di antara para brahmana dalam 
hal tempat duduk dan air?”

Ketika Ambaññha menjawab, “Ya Gotama, ia layak menerimanya.” 
Buddha bertanya lagi,

“Apakah para brahmana boleh melayani orang itu dalam sebuah 
upacara kematian, upacara pernikahan, upacara pengorbanan, dan 
pesta untuk menyambut tamu?”

Ketika Ambaññha menjawab, “Ya Gotama, mereka boleh melayaninya.” 
Buddha bertanya lagi,

“Apakah para brahmana boleh mengajarkan Veda kepadanya atau 
tidak?”

Ketika Ambaññha menjawab, “Ya Gotama, mereka boleh mengajarnya.” 
Buddha bertanya lagi,

“Apakah para brahmana melarang atau tidak melarang 
pernikahannya dengan perempuan brahmana?”

Ketika Ambaññha menjawab, “Tidak Gotama, mereka tidak 
boleh melarangnya.” Buddha menutup perdebatan-Nya dengan 
bertanya,
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“Apakah keluarga kerajaan boleh mengangkatnya menjadi seorang 
raja?”

“Tidak Gotama,” jawab Ambaññha dengan alasan “Mereka tidak boleh 
mengangkatnya karena ia bukan anggota keluarga khattiya.”

(Pada bagian ini Ambaññha menjawab bahwa putra seorang ayah 
khattiya dan ibu brahmana tidak boleh dijadikan raja karena 
kelahiran rendah dari pihak ibu, demikian pula putra seorang ayah 
brahmana dan ibu khattiya, karena kelahiran rendah dari pihak 
ayah. Buddha menegaskan hal ini dalam pembicaraan berikutnya 
dengan Ambaññha.)

Buddha, “Ambaññha, sekarang bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan? Seandainya di dunia ini ada 
seorang laki-laki yang berasal dari keluarga penguasa menikah 
dengan seorang perempuan yang berasal dari keluarga brahmana 
dan seorang putra terlahir dari pernikahan itu. Apakah putra 
mereka mendapat prioritas di antara para brahmana dalam hal 
tempat duduk dan air?”

Ambaññha: ”Ya Gotama, ia layak menerimanya.”
 
Buddha, “Apakah para brahmana boleh melayani orang itu dalam 
sebuah upacara kematian?”

Ambaññha, “Ya Gotama, mereka boleh melayaninya.” 

Buddha, “Apakah para brahmana boleh mengajarkan Veda 
kepadanya atau tidak?”

Ambaññha, “Ya Gotama, mereka boleh mengajarnya.” 

Buddha, “Apakah para brahmana melarang pernikahannya dengan 
perempuan brahmana?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, mereka tidak boleh melarangnya.” 
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Buddha, “Apakah para khattiya boleh mengangkatnya menjadi 
seorang raja?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, mereka tidak boleh mengangkatnya 
karena ayahnya bukan seorang khattiya.”

Buddha, “Maka, Ambaññha, jika engkau membandingkan seorang 
laki-laki dengan laki-laki lain atau seorang perempuan dengan 
perempuan lain, engkau akan mengetahui bahwa para khattiya 
lebih tinggi dan para brahmana lebih rendah.”

Berikut ini adalah percakapan yang berbeda antara Buddha 
dan Ambaññha untuk menunjukkan keunggulan para khattiya 
dibandingkan para brahmana.

Buddha, “Ambaññha! Bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Seandainya di dunia ini seorang 
brahmana dibuang dengan kepala dicukur dan debu ditebarkan 
di seluruh tubuhnya oleh suatu kota atau oleh para brahmana 
lainnya karena suatu pelanggaran. Apakah brahmana terbuang 
itu mendapat prioritas di antara para brahmana lainnya dalam hal 
tempat duduk dan air?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, ia tidak layak menerimanya.”

Buddha, “Apakah para brahmana boleh melayani brahmana 
(terbuang) itu dalam sebuah upacara kematian, upacara pernikahan, 
upacara pengorbanan, dan pesta untuk menyambut tamu?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, mereka tidak boleh malayaninya.”

Buddha, “Apakah para brahmana boleh mengajarkan Veda kepada 
brahmana (terbuang) itu?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, mereka tidak boleh mengajarnya.”
 
Buddha, “Apakah para brahmana melarang pernikahan brahmana 
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(terbuang) dengan perempuan brahmana?”

Ambaññha, “Ya Gotama, mereka akan melarangnya,”

Buddha, “Ambaññha! Bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Seandainya di dunia ini seorang 
khattiya mengusir seorang khattiya lainnya dengan kepala dicukur 
dan debu ditebarkan di seluruh tubuhnya karena suatu pelanggaran. 
Apakah orang terbuang itu mendapat prioritas di antara para 
brahmana lainnya dalam hal tempat duduk dan air?”

Ambaññha: ”Ya Gotama, ia layak menerimanya.”
 
Buddha, “Apakah para brahmana boleh melayani khattiya (terbuang) 
itu dalam sebuah upacara kematian, upacara pernikahan, upacara 
pengorbanan, dan pesta untuk menyambut tamu?”

Ambaññha, “Ya Gotama, mereka boleh malayaninya.” 

Buddha, “Apakah para brahmana boleh mengajarkan Veda 
kepadanya atau tidak?”

Ambaññha, “Ya Gotama, mereka boleh mengajarnya.” 

Buddha, “Apakah para brahmana melarang pernikahannya dengan 
perempuan brahmana?”

Ambaññha, “Tidak Gotama, mereka tidak boleh melarangnya.” 

“Ambaññha, khattiya boleh saja mengusir seorang Khattia lainnya 
dengan kepala dicukur dan debu ditebarkan dan dibuang dari kota 
dan kerajaan karena suatu pelanggaran, dan tindakan itu sungguh 
merupakan aib. Tetapi bahkan saat ia direndahkan demikian, 
seorang khattiya tetap lebih tinggi dan brahmana lebih rendah.”

“Ambaññha, Brahmà Sanaïkumara juga mengucapkan syair 
berikut:”
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Khattiyo seññho janetasmiÿ 
ye gottappañisàrino 
vijjà-caraõa sampanno 
so seññho deva-mànuse.

“Di antara orang-orang berdasarkan silsilah, para khattiya lebih 
dipuja dan lebih lebih tinggi. Di antara para dewa dan manusia, ia 
yang memiliki kebijaksanaan dan mempraktikkan kebijaksanaan 
itu lebih dipuja dan lebih tinggi.”

“Ambaññha, syair diucapkan dengan baik oleh Brahmà Sanaïkumara. 
Bukan diucapkan dengan tidak baik, selaras dengan kesejahteraan, 
bukan tidak selaras dengan kesejahteraan. Aku menyetujuinya. 
Ambaññha, Aku juga sama seperti Brahmà Sanaïkumara, 
mengucapkan syair ini.”

Khattiyo seññho janetasmiÿ 
ye gottappañisàrino 
vijjà-caraõa sampanno 
so seññha devamànuse.

Vijjà dan Carana Dijelaskan

Terdapat kalimat “vijjà-caraõa sampanno” dalam syair itu yang 
artinya “memiliki vijjà (pengetahuan) dan caraõa (praktik).” Dalam 
pandangan Ambaññha, vijjà merujuk kepada tiga Veda sedangkan 
caraõa merujuk kepada lima latihan moral. Ambaññha berpikir 
bahwa seseorang yang memiliki vijjà dan caraõa adalah mulia dan 
tinggi, hanya kami para brahmana yang merupakan orang-orang 
yang mulia dan tinggi. Karena ingin mengetahui dua kualitas ini, 
ia bertanya, “O teman Gotama, apakah caraõa dan apakah vijjà 
itu?”

Kemudian Buddha berkata, dengan niat untuk menonjolkan 
pengetahuan dan praktik, mengesampingkan tiga Veda dan lima 
latihan moral yang berhubungan dengan sistem kasta brahmana 
yang berlaku.
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“Ambaññha, untuk memiliki pengetahuan dan praktik yang mulia 
engkau tidak boleh mengucapkan kata-kata seperti ‘engkau pantas 
bagiku’ atau ‘engkau tidak pantas bagiku’, kata-kata yang berakar 
pada kemelekatan terhadap kelahiran, kemelekatan terhadap suku, 
dan kemelekatan terhadap keangkuhan.”

“Ambaññha, hanya dalam masyarakat dengan kebiasaan menikah 
yang melibatkan penyerahan dan penerimaan seorang putri, engkau 
boleh mengucapkan kata-kata yang berakar pada kemelekatan 
terhadap kelahiran, suku dan keangkuhan seperti ‘engkau pantas 
bagiku’ atau ‘engkau tidak pantas bagiku’.”

“Ambaññha, mereka yang melekat pada kata-kata yang berakar 
pada kemelekatan terhadap kelahiran (jàti-vàda), kata-kata yang 
berakar pada kemelekatan terhadap suku (gotta-vàda), kata-kata 
yang berakar pada kemelekatan terhadap keangkuhan (màna-vàda) 
dan kata-kata yang berakar pada kemelekatan terhadap pernikahan 
yang melibatkan penyerahan dan penerimaan seorang putri adalah 
jauh dari pengetahuan dan praktik yang mulia.”

“Ambaññha, seseorang dapat menembus praktik mulia hanya jika ia 
mengatasi kemelekatan terhadap kelahiran, kemelekatan terhadap 
suku, kemelekatan terhadap keangkuhan, kemelekatan terhadap 
pernikahan yang melibatkan penyerahan dan penerimaan seorang 
putri.”

Kemudian Ambaññha berpikir, “Selama ini kami percaya bahwa 
kami memiliki pengetahuan dan praktik mulia. Tetapi bagaikan 
badai kencang yang menghancurkan panen, Bhikkhu Gotama 
mencerahkan kami tentang pengetahuan dan praktik. Bhikkhu 
Gotama memuji hanya pengetahuan dan praktik mulia ini yang 
tidak dapat kami capai. Kami harus mengetahui pengetahuan dan 
praktik yang dimaksudkan oleh Bhikkhu Gotama.” Kemudian ia 
bertanya lagi kepada Buddha, “O teman Gotama, apakah caraõa 
dan apakah vijjà?”

 Kemudian seperti yang terdapat dalam Sàma¤¤a-Phala Sutta, 
Buddha membabarkan khotbah tentang pengetahuan dan praktik 
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Mulia, setahap demi setahap, yang dimulai dari kemunculan Buddha 
dan diakhiri dengan pencapaian Kearahattaan. (pembaca dapat 
membaca ajaran ini dari terjemahan Sutta ini.)
 
Empat Penyebab Kehancuran

(Secara singkat) Kemudian Buddha menunjukkan kepada Ambaññha, 
empat penyebab kehancuran pengetahuan dan praktik (atau 
Dhamma). Empat penyebab itu adalah:

(1) kehidupan seorang petapa yang, karena tidak mampu hidup 
dalam ajaran untuk mencapai pengetahuan dan praktik, memasuki 
hutan dan memiliki kebiasaan memakan buah-buahan yang 
jatuh, (2) kehidupan seorang petapa yang tidak mampu melatih, 
memasuki hutan dan memiliki kebiasaan memakan akar-akaran 
dan buah-buahan, (3) kehidupan seorang petapa yang tidak mampu 
melatih, membangun sebuah lumbung api di dekat kota atau desa 
dan memuja api, (4) kehidupan seorang petapa yang tidak mampu 
melatih, membangun sebuah aula dengan empat pintu masuk dari 
empat penjuru di persimpangan jalan, untuk mendapatkan uang 
dengan cara menyediakan air minum untuk orang-orang yang 
datang dari empat penjuru, dan sebagainya, Buddha menjelaskan 
empat jenis petapa ini hanyalah sekadar pelayan bagi bhikkhu yang 
memiliki pengetahuan dan praktik Buddha-Dhamma. Ambaññha 
dan gurunya tidak memiliki pengetahuan dan praktik demikian. 
Maka mereka termasuk empat jenis bhikkhu dan petapa rendah itu, 
apalagi jika membicarakan tentang bhikkhu sejati yang memiliki 
dua kualitas tersebut. Buddha mendapatkan fakta-fakta ini dari 
Ambaññha melalui tanya-jawab dan kemudian mengkritiknya untuk 
pertama kalinya.

“Ambaññha, engkau dan gurumu tidak memiliki pengetahuan dan 
praktik. Engkau bahkan tidak memiliki bagian terkecil pun dari 
dua kualitas ini karena gaya hidupmu adalah penyebab hancurnya 
pengetahuan dan praktik demikian.”

“Ambaññha, gurumu Brahmana Pokkharasàti tidak memiliki bagian 
terkecil pun dari kualitas ini (oleh karena itu mengarah kepada 
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kehancuran) namun ia bertanya dengan nada merendahkan, “Orang 
seperti apakah mereka yang berkelahiran rendah ini, para bhikkhu 
yang berkepala gundul dan tidak berguna yang terlahir dari telapak 
kaki brahmà? Bagaimana mungkin para brahmana yang menguasai 
tiga Veda mau berdiskusi dengan mereka? Ambaññha, engkau 
melihat cacat ini dalam diri gurumu, Brahmana Pokkharasàti.”

Kemudian Buddha menambahkan:

“Ambaññha, gurumu Brahmana Pokkharasàti menikmati kemewahan 
yang diberikan oleh Raja Pasenadi Kosala. Tetapi sang raja tidak 
memberikan kesempatan kepada guru brahmana itu untuk 
menghadapnya. Jika ia berbicara dengan Brahmana Pokkharasàti, 
ia melakukannya dari balik tirai. Ambaññha, mengapa sang raja 
tidak mengizinkan brahmana itu menghadapnya? Brahmana yang 
diangkat olehnya? (engkau pikirkanlah alasan dari tindakan ini.) 
Ambaññha, engkau melihat cacat dalam diri gurumu, Brahmana 
Pokkharasàti.”

Ini adalah kritik kedua oleh Buddha.

(Sang brahmana mengetahui mantra untuk menipu seseorang yang 
berada di dekatnya (summukhà avaññaÿ). Sewaktu sang raja sedang 
memakai perhiasan yang sangat mahal, ia berdiri di dekat raja dan 
melafalkan mantra tersebut, menyebutkan nama dari perhiasan yang 
akan diberikan oleh raja tanpa mampu mengatakan, “Aku tidak 
akan memberikannya.” Kemudian pada suatu hari besar, ia berkata, 
“Ambilkan perhiasan Mahàraha,” kemudian para pelayannya 
mengatakan bahwa ia telah memberikannya kepada Brahmana 
Pokkharasàti. Raja bertanya mengapa ia memberikannya dan para 
menteri menjawab bahwa brahmana itu menguasai mantra untuk 
menipu, dan ia telah mengelabui raja dan mengambil perhiasan 
Mahàraha itu.

(Para menteri lainnya yang merasa cemburu akan kedekatan 
hubungannya dengan raja berkata, “Raja, Brahmana Pokkharasàti 
menderita sejenis penyakit lepra. Jenis lepra ini dapat menular 
melalui kontak fisik. Oleh karena itu jangan merangkul atau 
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menyentuh brahmana itu seperti yang biasa engkau lakukan 
saat bertemu dengannya.” Sejak saat itu raja tidak mengizinkan 
brahmana itu menghadapnya.

Terlepas dari hilangnya haknya itu, Brahmana Pokkharasàti adalah 
seorang yang terpelajar dalam bidang hukum dan tata negara. 
Tidak mungkin ada yang salah jika sesuatu dilakukan setelah 
berkonsultasi dengannya. Oleh karena itu, raja duduk di balik tirai 
dan berkonsultasi dengan brahmana itu yang berada di luar tirai.

(Hal ini tidak diketahui oleh orang lain selain raja dan brahmana 
itu. Buddha mengungkapkan rahasia itu (bukan untuk menghina 
brahmana itu tetapi) karena Buddha menyadari bahwa pengungkapan 
itu tentu dapat meyakinkan orang lain akan Kemahatahuan-Nya.)

Kemudian Buddha bertanya kepada Ambaññha dan membuatnya 
mengaku bahwa adalah mustahil bagi seorang rakyat biasa atau 
budaknya menjadi seorang raja atau seorang menteri hanya dengan 
duduk di suatu tempat di mana Raja Kosala berunding dengan para 
menteri serta para pangeran dan dengan mengulangi apa yang 
mereka katakan dalam rapat tersebut. Buddha menunjukkan bahwa 
adalah mustahil bagi Ambaññha dan gurunya dapat menjadi petapa 
hanya dengan melafalkan dan mengajarkan Veda yang dilafalkan 
dan diajarkan oleh petapa-petapa lampau seperti Aññhaka, Vàmaka, 
dan lain-lainnya.

Buddha bertanya lagi kepada Ambaññha dan membuatnya mengakui 
bahwa tidak seperti Ambaññha dan gurunya, Aññhaka, Vàmaka dan 
lain-lainnya pada masa lampau tidak mengenakan pakaian bagus, 
memakan makanan lezat, berjalan bersama para perempuan, 
mengendarai kereta mewah, menjaga dengan baik istana mewah 
mereka dan menikmati kenikmatan indria. Dan sebagai penutup 
Buddha berkata:

“Ambaññha, oleh karena itu engkau dan gurumu bukanlah para 
petapa. Ia yang meragukan Kebuddhaan-Ku boleh menghilangkan 
keraguannya dengan menanyai-Ku, Aku akan melenyapkan 
keraguannya dengan menjawab pertanyaan-pertanyaannya.” 
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(Buddha berkata demikian karena Ambaññha tidak mungkin 
mencapai Jalan dan Buahnya dalam kehidupannya saat itu. Waktu 
terus berjalan. Brahmana muda itu datang untuk memeriksa tanda-
tanda utama yang dimiliki oleh Buddha. Ia telah lupa akan tujuan 
dari kunjungannya, oleh karena itu Buddha memutuskan untuk 
mengingatkannya secara tidak langsung.)

Tidak seorang pun dapat memeriksa tanda-tanda utama dari seorang 
Buddha yang sedang duduk atau berbaring. Pemeriksanaan hanya 
dapat dilakukan saat Beliau berdiri atau berjalan. Juga merupakan 
kebiasaan Buddha untuk berdiri dan berjalan ketika seseorang 
datang untuk memeriksa tanda-tanda utama-Nya itu. Karena alasan 
itu Buddha keluar dari vihàra dan berjalan. Ambaññha mengikuti 
dari belakang.

Memperlihatkan Dua Tanda Besar

Berjalan di belakang Buddha, Ambaññha mencari tiga puluh dua 
tanda-tanda besar seorang manusia luar biasa di tubuh Buddha dan 
dengan jelas melihat tiga puluh di antaranya. Tetapi ia tidak melihat 
dua tanda lainnya, yaitu, (1) organ kelamin yang terbungkus dan 
(2) lidah yang panjang, tipis, dan datar. Oleh karena itu, ia menjadi 
ragu, skeptis, dan bimbang.

Memahami hal ini, dengan kekuatan gaib-Nya Buddha menciptakan 
organ kelamin yang terbungkus untuk dilihat oleh pemuda Ambaññha. 
Kemudian Buddha menjulurkan lidah-Nya melewati kedua telinga-
Nya, kiri dan kanan (untuk memperlihatkan panjangnya), melewati 
kedua lubang hidung-Nya (untuk memperlihatkan lembutnya, dan 
menutupi seluruh kening-Nya (untuk memperlihatkan tipis dan 
datarnya.)

Kemudian Ambaññha menyimpulkan bahwa Buddha benar-benar 
memiliki tanda-tanda itu dan meninggalkan Buddha dengan 
berkata, “Baiklah, Gotama, kami akan pergi sekarang. Kami 
mempunyai banyak urusan yang harus dikerjakan.” Buddha berkata, 
“Ambaññha, engkau boleh pergi jika engkau menginginkannya.” 
Ambaññha naik ke atas keretanya yang ditarik oleh keledai dan 
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meninggalkan tempat itu.

Pada waktu itu si guru Brahmana Pokkharasàti keluar dari Kota 
Ukkaññha bersama banyak brahmana, ia menunggu Ambaññha di 
kebunnya. Ambaññha pergi ke kebun sejauh yang bisa dicapai oleh 
keretanya kemudian berhenti dan berjalan kaki. Kemudian setelah 
memberi hormat kepada gurunya, ia duduk di suatu tempat. 
Kemudian terjadi percakapan antara sang guru dan Ambaññha.

Pokkharasàti, “Ambaññha, apakah engkau berjumpa dengan Bhikkhu 
Gotama?”

Ambaññha, “Ya, aku telah berjumpa dengan Bhikkhu Gotama.”

Pokkharasàti, “Ambaññha, apakah laporan mengenai reputasi 
Bhikkhu Gotama benar atau salah? Apakah reputasi Gotama 
memiliki dasar ataukah tidak?”

Ambaññha, “Tuan, laporan mengenai reputasi Gotama adalah benar. 
Reputasi Gotama memiliki dasar. Sesungguhnya, Gotama benar-
benar memiliki tiga puluh dua tanda-tanda besar seorang manusia 
luar biasa dan tanda-tanda itu seluruhnya asli.”

Pokkharasàti, “Ambaññha, apakah engkau berbicara dengan Bhikkhu 
Gotama mengenai sesuatu?”

Ambaññha, “Ya tuan, aku berbicara kepada Bhikkhu Gotama 
mengenai sesuatu.”

Pokkharasàti, “Ambaññha, apakah yang engkau bicarakan dengan 
Bhikkhu Gotama?”

Ambatthà melaporkan kepada gurunya semua percakapannya 
dengan Buddha. Kemudian Guru Pokkharasàti berkata:

“Oh! Anak muda kita yang bijaksana dan cerdas sungguh luar 
biasa! Oh! Keahlianmu dalam Veda sungguh menakjubkan! Dengan 
pembantu sepertimu (seperti Ambaññha), seseorang akan terlahir 
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kembali di empat alam rendah setelah kematiannya.”

Demikianlah ia memarahi Ambaññha dan dengan marah ia 
menendang anak muda itu, membuatnya jatuh pingsan. Ia marah 
kepada Ambaññha, tetapi mendadak muncul keinginan dalam dirinya 
untuk pergi menjumpai Buddha. (Ambaññha yang sebelumnya selalu 
pergi bersama gurunya sebagai kusir, sejak saat itu terpaksa berjalan 
kaki di depan kereta.)

Pokkharasàti Mengunjungi Buddha

Brahmana Pokkharasàti dengan perasaan gelisah ingin pergi 
menjumpai Buddha tetapi para brahmana lainnya memberitahukan 
agar ia menunda kunjungannya hingga keesokan harinya karena 
sudah terlambat untuk melakukan kunjungan pada hari itu.

Kemudian setelah mempersiapkan makanan-makanan lezat, 
ia meletakkan makanan-makanan itu di dalam kereta, dengan 
memasang obor, ia keluar dari Kota Ukkaññha menuju Hutan 
Icchanaïgala. Ia mengendarai kereta itu sejauh mungkin, kemudian 
ia turun dari kereta dan mendatangi Buddha dengan berjalan kaki. 
Ia menyapa Buddha, saling bertukar sapa dan kemudian duduk di 
suatu tempat.

(Catatan, “meletakkan makanan di dalam kereta” adalah terjemahan 
dari kalimat Pàëi: yàne àropetvà yang terdapat dalam Piñaka Myanmar 
dan Sinhala. Penerjemah telah melakukan penelitian bahwa rumah 
yang dimaksud bukan berada di Kota Ukkaññha, melainkan rumah 
Pokkharasàti di Desa Icchànaïgala atau di tempat lain.)

Jika kalimat Pàëi itu adalah “Yànaÿ abhiruhitvà,” itu artinya 
adalah ‘mengendarai kereta’, terjemahan yang lebih tepat untuk 
konteks ini, yang juga sesuai dengan kalimat Pàëi: àrohanãyaÿ 
nàgaÿ abhiruhitvà okkàsu, dhàriya-mànàsu niyàsi. Dalam 
sàmà¤¤aphala Sutta, Icchànaïgala pasti terletak di Kota Ukkaññha. 
Kata Pàëi nivesana hanya merujuk pada rumah di Ràjagahà dan 
kata parivesana digunakan pada sebuah rumah peristirahatan di 
Sunidhavessakàra.
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Setelah duduk, terjadi percakapan berikut antara Brahmana 
Pokkharasàti dengan Buddha.

Pokkharasàti, “Gotama, apakah murid kami Ambaññha datang ke 
tempat ini?”

Buddha, “Ya, Brahmana, muridmu Ambaññha datang ke sini.”

Pokkharasàti, “Teman Gotama, apakah Engkau berbicara dengan 
Ambaññha mengenai sesuatu?”

Buddha, “ Ya Brahmana, Aku berbicara dengan Ambaññha mengenai 
sesuatu.”

Pokkharasàti, “Teman Gotama, apakah yang Engkau bicarakan 
dengan Ambaññha?”

Kemudian Buddha menceritakan kepada Brahmana Pokkharasàti 
semua mengenai percakapan-Nya dengan Ambaññha. Pokkharasàti 
meminta maaf kepada Buddha, dengan berkata, “Teman Gotama, 
Ambaññha muda adalah seorang bodoh. Mohon maafkan dia.” 
Buddha berkata, “Brahmana, Aku mengharapkan kebahagiaan 
Ambaññha,” demikianlah Beliau memaafkan anak muda itu.

Penyelidikan Pokkharasàti

Kemudian Brahmana Pokkharasàti mencari tiga puluh dua tanda-
tanda besar seorang manusia luar biasa dalam diri Buddha. Ia 
melihat tiga puluh tanda-tanda seperti halnya Ambaññha, tidak 
melihat dua tanda besar lainnya, yaitu, (1) organ kelamin yang 
terbungkus dan (2) lidah yang tipis dan panjang, ia ragu-ragu, 
skeptis, dan bimbang.

Buddha memahami hal ini sepenuhnya, maka Beliau dengan 
kekuatan gaib-Nya menciptakan organ kelamin yang terbungkus 
yang dapat terlihat oleh si brahmana. Kemudian Buddha menjulurkan 
lidah-Nya dan menyentuh kedua telinga-Nya kiri dan kanan (untuk 
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memperlihatkan panjangnya), melewati kedua lubang hidung-Nya 
(untuk memperlihatkan kelembutannya), dan menutupi seluruh 
kening-Nya (untuk memperlihatkan tipis dan datarnya.)

Kemudian Brahmana Pokkharasàti menjadi benar-benar yakin 
bahwa Buddha memiliki seluruh tiga puluh dua tanda-tanda besar 
seorang manusia luar biasa. Kemudian ia berkata:

“Sudilah Yang Mulia dan para bhikkhu menerima persembahan 
makanan di rumahku besok demi kesejahteraanku.”

Buddha menerima undangan itu dengan berdiam diri.

Mengetahui bahwa Buddha menerima undangannya, Brahmana 
Pokkharasàti memberitahu Beliau bahwa makanan telah siap, dan 
saat itu sudah waktunya bagi Buddha untuk makan. Maka atas 
undangannya, Buddha datang ke rumah si brahmana disertai 
oleh para bhikkhu pada pagi hari dan duduk di tempat yang telah 
disediakan.

Kemudian Brahmana Pokkharasàti dan para murid-murid mudanya 
secara pribadi melayani Buddha dan para bhikkhu, memberikan 
makanan-makanan yang baik dan lezat. Kemudian si brahmana 
mengetahui bahwa Buddha telah selesai makan dan menggeser 
mangkuk-Nya, ia duduk di tempat yang semestinya.

Buddha memberikan kthobah Dhamma secara berurutan kepada 
Brahmana Pokkharasàti yang mengarahkannya menuju Jalan dan 
Buahnya, khotbah mengenai (1) kedermawanan, (2) moralitas, 
(3) pencapaian alam dewa, dan (4) jalan mulia menuju Jalan dan 
Buahnya, Nibbàna. Saat mendengarkan khotbah-khotbah ini, batin 
si brahmana menjadi stabil, lunak, bebas dari rintangan, gembira 
dan jernih, saat itu Buddha membabarkan Empat Kebenaran yang 
telah Beliau temukan (sàmukkaÿsika) dan akhirnya si brahmana 
mencapai Buah Sotàpatti.
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Permohonan Pokkharasàti

Kemudian Brahmana Pokkharasàti yang telah menjadi seorang 
Sotàpanna Ariya, berkata kepada Guru.

“O Gotama Yang Mulia, ajaran-Mu sungguh indah, bagaikan 
membalikkan apa yang terbalik, bagaikan membuka apa yang 
tertutup, bagaikan seorang yang tersesat ditunjukkan arah yang 
benar, bagaikan sebuah obor yang dinyalakan di dalam kegelapan 
agar mereka yang memiliki mata dapat melihat berbagai benda, 
demikian pula Engkau, Yang Mulia Gotama, telah dengan jelas 
membabarkan Dhamma kepadaku dalam berbagai cara.”

“O Gotama Yang Mulia, bersama dengan putraku, putriku, istri, 
pengikut, dan para anggota dewan aku menyatakan berlindung 
di dalam Gotama Yang Mulia, di dalam Dhamma, dan di dalam 
Saÿgha. Sejak hari ini, sudilah Yang Mulia Gotama menerimaku 
sebagai siswa awam di dalam Buddha, Dhamma, dan Saÿgha hingga 
akhir kehidupan ini.”

“Saat Yang Mulia Gotama mengunjungi rumah umat-umat lainnya 
di Ukkaññha, demikian pula semoga Engkau sudi mengunjungi 
rumahku. Anak-anak laki-laki dan perempuan di rumahku akan 
menghormati-Mu, mereka akan menyambut-Mu. Mereka akan 
menyediakan tempat duduk dan air untuk-Mu. Dan yang paling 
penting, mereka akan membangkitkan keyakinan. Reaksi dari 
anak-anak laki-laki dan perempuan ini atas kunjungan-Mu akan 
mendukung bagi kesejahteraan dan kemakmuran untuk jangka 
waktu yang lama.”

Demikianlah setelah berlindung kepada Buddha, dan seterusnya, 
di tingkat duniawi, sang brahmana mengundang Buddha ke 
rumahnya. Brahmana Pokkharasàti berlindung kepada Buddha, 
dan seterusnya berbeda dengan para umat awam lainnya dalam 
hal (1) ia mengajak serta putra-putrinya, istri, pengikut, dan para 
anggota dewan; (2) dan di paragraf terakhir ia menyebutkan alasan 
dari komitmennya.
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Dan pada akhirnya, Buddha memujinya dengan berkata, “Brahmana, 
engkau telah berkata benar” dan menerima undangannya.
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42
Tinggi Badan Buddha Diukur

Oleh Seorang Brahmana
   —————————————————————————

Pada suatu ketika, seorang brahmana warga Ràjagaha mendengar 
bahwa adalah mustahil mengukur tinggi badan Buddha 

Gotama. Maka, ketika Buddha datang ke Kota Ràjagaha untuk 
mengumpulkan dàna makanan, ia membawa sebatang bambu 
sepanjang enam puluh lengan dan berdiri di luar pintu gerbang kota. 
Ketika Buddha mendekati pintu gerbang kota itu, ia mendatangi 
Beliau sambil membawa tiang itu. Tiang itu hanya mencapai lutut 
Buddha.

Hari berikutnya brahmana itu menyambung dua tiang yang masing-
masing panjangnya enam puluh lengan dan membawanya ke dekat 
Buddha. Tiang bersambung itu tidak lebih tinggi dari pinggang 
Buddha. Buddha kemudian bertanya kepadanya apa yang sedang 
ia lakukan. Brahmana itu menjawab bahwa ia sedang mengukur 
tinggi badan Buddha. Kemudian Buddha berkata:

“Brahmana, meskipun engkau menyambung semua bambu 
yang terdapat di seluruh alam semesta ini, engkau tetap tidak 
dapat mengukur tinggi badan-Ku. Aku bukan mengembangkan 
Kesempurnaan selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa agar seseorang dapat mengukur tinggi badan-Ku. (Aku 
mengembangkan Kesempurnaan agar tak seorang pun dapat 



1754

Riwayat Agung Para Buddha

mengukur tinggi badan-Ku.) Brahmana, seorang Buddha adalah 
satu pribadi yang tiada bandingnya dan tidak terukur.”

Setelah mengucapakan kata-kata itu, Buddha melanjutkan dengan 
mengucapkan syair seperti yang terdapat dalam Dhammapada:

Te tàdise påjayato 
nibbute akutobhaye 
na sakkà pu¤¤aÿ saïkhàtuÿ 
imettàmapi kenaci.

Jasa kebajikan yang diperoleh seseorang yang memberikan 
penghormatan dengan penuh saddhà kepada para Buddha, Pacceka 
Buddha, dan para Siswa Ariya, yang telah memadamkan panas 
kotoran, yang tidak memiliki apa pun yang menjadi sumber bagi 
kesedihan dan ketakutan, yang memiliki kebajikan yang mulia dan 
dapat dilihat, adalah tidak terhitung dibandingkan siapa pun di tiga 
alam manusia, dewa, dan brahmà yang mengatakan, “Kebajikan 
ini memberikan manfaat sebanyak ini, kebajikan ini memberikan 
keuntungan sebanyak ini.”

Pada akhir syair tersebut delapan puluh empat ribu makhluk 
menjadi Sotàpanna Ariya, berkesempatan menikmati kebahagiaan 
obat Nibbàna.

Kisah Raja Pukkusàti

(Dari Dhàtu-vibbaïga Sutta, Majjhima Nikàya)

Ketika Raja Bimbisàra memerintah Kota Ràjagaha di Negeri Magadha 
di Wilayah Tengah (Majjhima-Desa), penguasa Kota Takkasilà di 
perbatasan Wilayah Tengah adalah Raja Pukkusàti.

Suatu hari para pedagang Takkasilà datang ke Ràjagaha membawa 
barang-barang untuk dijual. Mereka membawa hadiah dan 
menghadap Raja Bimbisàra. Mereka mempersembahkan hadiah-
hadiah dan berdiri memberi hormat kepada raja. Raja bertanya di 
mana mereka tinggal dan mereka menjawab bahwa mereka menetap 
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di Takkasilà.

Setelah bertanya-tanya lebih jauh mengenai situasi politik, 
kesejahteraan, dan mengenai kota mereka, raja menanyakan 
nama raja mereka. Ketika para pedagang itu menjawab bahwa 
raja mereka bernama Pukkusàti, ia bertanya apakah raja mereka 
itu melaksanakan sepuluh kewajiban raja. Mereka menjawab, 
“Tuanku, raja kami memenuhi sepuluh kewajiban. Ia memajukan 
kesejahteraan rakyat melalui hal-hal pendukung (saïgaha-Dhamma) 
seperti sassa-medha, purisa-medha, sammàpàsa, dan vàcapeyya. Ia 
bersikap seperti ayah bagi rakyat dan membahagiakan rakyatnya 
bagaikan orangtua yang menimang anaknya di pangkuannya.”

(1)	 Sassa-medha: kebijaksanaan sehubungan dengan hasil panen. 
Mengumpulkan pajak tanah hanya sebesar sepersepuluh dari 
hasil panen.

(2)	 Purisa-medha: kebijaksanaan sehubungan dengan para petugas 
dan pasukan. Hadiah diberikan setiap setengah tahun.

(3)	 Sammàpàsa: mengambil hati rakyat miskin. Memberikan 
pinjaman uang, seribu atau dua ribu tanpa dikenakan bunga 
selama tiga tahun.

(4)	 Vàcapeyya: kata-kata yang penuh kasih sayang. Menggunakan 
kata-kata seperti ‘anak muda’, ‘paman’, dan sebagainya dalam 
berbicara dengan orang-orang sesuai umur mereka.

Raja Bimbisàra masih menanyakan pertanyaan lain lagi, “Berapa 
umur raja kalian?” Para pedagang itu menjawab dan ternyata kedua 
raja itu kebetulan berumur sama.

Kemudian raja berkata kepada para pedagang itu, “Teman-teman, 
raja kalian adalah orang yang baik, ia sebaya denganku. Dapatkah 
kalian mengusahakan agar raja kalian menjadi temanku?” Ketika 
mereka memberikan jawaban positif, Raja Bimbisàra membebaskan 
para pedagang itu dari kewajiban pajak, menyediakan tempat tinggal 
serta makanan bagi mereka dan mengakhiri percakapan dengan 
meminta mereka untuk menghadapnya kembali sebelum mereka 
meninggalkan kota itu.
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Sesuai instruksi raja, para pedagang itu menghadap Raja Bimbisàra 
pada malam sebelum keberangkatan mereka. Raja berkata, “Teman-
teman, semoga perjalanan pulang kalian menyenangkan. Tanyakan 
kepada raja kalian mewakiliku mengenai kesehatannya dan katakan 
kepadanya bahwa aku ingin bersahabat dengannya.”

“Baiklah,” jawab para pedagang itu dan mereka pulang ke Takkasilà. 
Sesampainya di Takkasilà, mereka menyimpan barang-barang 
mereka, dan pergi menjumpai raja mereka setelah makan pagi. 
Raja bertanya, “Ke mana saja kalian?, aku tidak melihat kalian 
beberapa hari ini.” Para pedagang itu melaporkan semuanya kepada 
raja mereka. Kemudian raja dengan gembira berkata, “Baik sekali! 
Karena kalian aku memiliki seorang sahabat dan sekutu di Wilayah 
Tengah.”

Beberapa waktu kemudian, para pedagang Ràjagaha pergi ke 
Takkasilà untuk berdagang. Mereka menghadap Raja Pukkusàti 
dengan membawa hadiah. Ketika raja mengetahui bahwa mereka 
datang dari Ràjagaha, kota kerajaan temannya, ia berkata, “Kalian 
adalah tamu dari Ràjagaha, kota kerajaan teman dan sekutuku, Raja 
Bimbisàra,” para pedagang itu membenarkan.

Selanjutnya raja menanyakan tentang kesehatan temannya dan 
membuat pengumuman diiringi tabuhan genderang, “Sejak hari 
ini, semua pedagang yang datang dari kerajaan temanku Raja 
Bimbisàra, baik yang berjalan kaki maupun yang mengendarai 
kereta akan disediakan tempat tinggal dan makanan dari lumbung 
istana. Mereka akan dibebaskan dari pajak. Tidak ada yang boleh 
mengganggu mereka.” Raja Bimbisàra juga melakukan hal yang 
sama di kotanya.

Dua Raja Itu Saling Bertukar Pesan

Kemudian Raja Bimbisàra mengirim pesan kepada Raja Pukkusàti 
yang berisi, 

“Teman, batu mulia seperti batu delima, mutiara, dan lain-lain, 
biasanya dihasilkan oleh negeri-negeri perbatasan. Jika engkau 
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menemukan batu-batu mulia berharga yang menarik, mohon 
beritahukan kepadaku.”

Raja Pukkusàti sebaliknya mengirim pesan belasan yang berisi,

“Teman, Wilayah Tengah adalah wilayah yang kaya. Jika muncul 
batu mulia berharga dari jenis yang lain, mohon beritahukan 
kepadaku.”

Selama berhari-hari, berbulan-bulan dan bertahun-tahun, kedua raja 
itu menjalin persahabatan tanpa pernah bertemu muka.

Hadiah Raja Pukkusàti

Dalam masa kedua raja itu sepakat untuk saling berbagi berita 
mengenai harta terpendam mereka, suatu benda yang layak untuk 
dijadikan hadiah pertama kali muncul dari pihak Raja Pukkusàti. 
Raja itu mendapatkan delapan helai kain lima warna yang tidak 
ternilai. “Kain-kain ini berkualitas tinggi,” pikir raja itu, “Aku 
akan mengirimkannya sebagai hadiah kepada temanku Raja 
Bimbisàra.” Kemudian ia membuat delapan peti dari kayu cendana 
yang dihaluskan. Dalam masing-masing peti ia memasukkan 
sehelai kain dan dengan menggunakan getah pohon karet, ia 
membentuk peti-peti itu menjadi berbentuk bola. Masing-masing 
bola dibungkus dengan kain putih dan dimasukkan ke dalam kotak 
yang dibungkus lagi dengan kain lainnya dan disegel. “Serahkan ini 
kepada temanku Raja Bimbisàra,” raja menyuruh para menterinya 
untuk mengirimkan kotak-kotak itu kepada temannya. Ia juga 
melampirkan sepucuk surat yang mengatakan, “Aku ingin agar 
temanku membuka kotak ini dan melihat hadiah ini bersama para 
menteri dan pejabat di tengah-tengah kota.”

Para menteri itu pergi ke Ràjagaha dan menyampaikan hadiah itu. 
Membaca pesan itu, Raja Bimbisàra memerintahkan agar semua 
menteri dan pejabatnya berkumpul. Di tengah-tengah kota, raja 
duduk di atas singgasana permata di bawah payung putih kerajaan. 
Kemudian ia membuka kain penutup dan membuka kotak itu. 
Ketika ia membuka paket itu dan melihat bola getah karet itu, ia 
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berpikir, “Oh, temanku Raja Pukkusàti mengirim dadu karet ini 
sebagai hadiah, ia pasti telah keliru menganggapku sebagai seorang 
penjudi, seorang pemain dadu.” Dengan pikiran demikian, ia 
mengambil bola itu, menggelindingkannya di telapak tangannya, 
menebak beratnya dan mengetahui bahwa bola itu berisi gumpalan 
kain tipis.

Ketika raja melemparkan bola itu ke kaki singgasana, karet itu 
terlepas (dari lapisan-lapisannya). Ia membuka peti harum itu 
dengan kuku jari tangannya dan melihat kain berharga itu, ia 
segera memerintahkan agar tujuh peti lainnya dibuka juga. Mereka 
melihat dengan mata mereka sendiri bahwa semuanya berisikan kain 
yang tidak ternilai itu. Ketika kain itu dibentangkan dan diukur, 
mereka melihat warna-warni dan sentuhan yang indah, masing-
masing berukuran panjang enam belas lengan dan lebar delapan 
lengan. Menyaksikan harta yang tidak ternilai itu, orang-orang 
bertepuk tangan dan melemparkan penutup kepala mereka. Mereka 
bergembira dan berkata, “Raja kita dan temannya Raja Pukkusàti 
belum pernah bertemu, namun raja itu mengirimkan hadiah yang 
tidak ternilai. Sangatlah tepat berteman dengan raja seperti itu.”

Raja Bimbisàra menaksir nilai dari tiap-tiap helai kain itu 
dan mengetahui bahwa semuanya bernilai sangat tinggi. Ia 
mempersembahkan empat helai kepada Buddha dan menyimpan 
empat sisanya di dalam istananya.

Hadiah Balasan dari Raja Bimbisàra

Kemudian Raja Bimbisàra berpikir, “Sebuah hadiah balasan harus 
melebihi hadiah yang diterima. Temanku Raja Pukkusàti telah 
mengirimkan hadiah yang tidak ternilai kepadaku. Hadiah apakah 
yang harus kukirimkan kepadanya sebagai balasan?”

Akan muncul pertanyaan di sini, “Apakah tidak ada harta yang lebih 
baik daripada delapan helai kain itu di Ràjagaha?” (Jawabannya 
adalah:) Sebenarnya bukan tidak ada. Raja Bimbisàra adalah seoang 
raja besar. Oleh karena itu, tidak mungkin tidak ada yang lebih 
baik dari delapan helai kain itu. Apalagi sejak saat ia mencapai 
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Sotàpanna, semua permata duniawi tidak lagi menyenangkan hati 
raja. Hanya Tiga Permata dalam bentuk Buddha, Dhamma, dan 
Saÿgha yang menyenangkan. Oleh karena itu, dalam memilih 
benda berharga sebagai hadiah balasan, raja mempertimbangkan 
sebagai berikut:

“Di dunia ini, permata (ratana) ada dua jenis, yang hidup 
(savi¤¤àõaka) dan yang mati (avi¤¤àõaka). Dari kedua jenis ini, 
benda mati seperti emas, perak atau benda-benda berharga lainnya 
hanya berfungsi sebagai hiasan bagi yang hidup. Oleh karena itu, 
permata hidup adalah lebih berharga.”

“Permata hidup juga ada dua jenis, manusia dan binatang. Binatang 
seperti gajah, kuda atau binatang lainnya bertugas untuk bekerja 
membantu manusia. Oleh karena itu permata manusia adalah lebih 
berharga.”

“Permata manusia juga ada dua jenis, laki-laki dan perempuan. 
Perempuan, bahkan jika ia adalah permaisuri seorang raja dunia, 
ia hanyalah bertugas melayani laki-laki. Oleh karena itu, permata 
laki-laki adalah lebih berharga.”

“Permata laki-laki juga ada dua jenis, perumah tangga (àgàriya) 
yang mencari nafkah untuk keluarganya dan petapa (anàgàriya) 
yang tidak mencari nafkah untuk keluarganya. Perumah tangga, 
meskipun ia adalah raja dunia, yang teragung dari kelompok 
perumah tangga, harus memberi hormat kepada seorang sàmaõera 
yang baru ditahbiskan sehari. Oleh karena itu permata petapa 
adalah lebih berharga.”

“Permata petapa juga ada dua jenis, mereka yang masih dalam 
tahap belajar (sekkha), orang awam atau orang yang telah mencapai 
pencapaian yang rendah; dan seorang Yang Tak Kembali lagi 
(asekha), seorang Arahanta. Bahkan seratus ribu orang yang masih 
dalam tahap belajar, mereka tidak sebanding dengan seorang Yang 
Tak Kembali lagi, seorang Arahanta, dalam hal kesucian. Oleh 
karena itu, mereka Yang Tak Kembali lagi adalah lebih berharga.”
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“Permata Yang Tak Kembali juga ada dua jenis, Buddha dan para 
siswa-Nya. Bahkan seratus ribu siswa tidak sebanding dengan 
seorang Buddha dalam hal kesucian. Oleh karena itu, permata 
Buddha adalah lebih berharga.”

“Permata Buddha juga ada dua jenis, Buddha kecil (Pacceka 
Buddha) dan Buddha Yang Mahatahu (Sabba¤¤å Buddha) atau 
Yang Mencapai Pencerahan Sempurna (Sammàsambuddha). Bahkan 
seratus ribu Pacceka Buddha tidak sebanding dengan seorang 
Sammàsambuddha. Oleh karena itu Buddha Yang Mahatahu adalah 
lebih berharga.”

“Sesungguhnya, di dunia makhluk-makhluk hidup ini beserta 
alam dewa dan brahmà, tidak ada permata yang dapat menandingi 
Buddha Yang Mahatahu. Oleh karena itu, aku akan mengirimkan 
permata istimewa ini kepada temanku Raja Pukkusàti.”

Dengan pikiran demikian, Raja Bimbisàra bertanya kepada para 
menteri dari Takkasilà apakah mereka pernah melihat Tiga Permata, 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha di negeri mereka. Para menteri itu 
menjawab mereka bahkan tidak pernah mendengarnya, apalagi 
melihatnya. Raja sangat gembira karena sekarang ia berkesempatan 
mengirimkan hadiah yang tidak ada di Takkasilà. Kemudian raja 
berpikir,

“Aku dapat meminta Buddha untuk berkunjung ke Takkasilà, 
kota kerajaan temanku Raja Pukkusàti demi kemajuan spiritual 
penduduk di sana. Tetapi bukanlah kebiasaan Buddha bermalam di 
daerah perbatasan. Jadi tidak mungkin Buddha pergi ke sana.”

“Andaikan aku memohon dan mengirim Yang Mulia, Sàriputta, 
Moggallàna, para Siswa Utama lainnya, dan para Arahanta. Akan 
tetapi, begitu aku mendengar mengenai keberadaan mereka di 
daerah perbatasan, aku harus mengirim orang-orangku, dan 
membawa mereka ke sini dengan cara apa pun dan melayani 
kebutuhan mereka. Jadi tidak mungkin para Thera itu pergi ke 
sana.”
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“Oleh karena itu aku akan mengirim pesan yang berfungsi sama 
dengan kunjungan Buddha dan para Thera ke Takkasilà.”

Sang Raja kemudian menyiapkan sehelai kain emas, empat lengan 
panjangnya dan setengah lengan lebarnya, tidak terlalu tebal dan 
tidak terlalu tipis. Pada hari ia akan menulis di kain emas itu, ia 
mencuci rambutnya pada pagi hari, mandi, bertekad menjalani 
Delapan Sãla dan setelah makan pagi, ia tidak menghias dirinya 
dengan bunga dan tidak memakai wangi-wangian. Kemudian ia 
mengambil bubuk merah dalam cangkir emas, ia menutup semua 
pintu di tingkat bawah dan naik ke tingkat atas. Untuk memperoleh 
cukup penerangan, ia membuka jendela yang ditopang oleh patung 
singa di sebelah timur, dan duduk di dalam kamar, raja menulis di 
atas kain emas tersebut!

“Telah muncul di dunia ini, guru yang layak dipuja (Arahaÿ), 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna (Sammàsambuddha), 
memiliki pengetahuan dan perbuatan yang terpuji (Vijjà-caraõa-
sampanna), Petapa Mulia (Sugata), yang mengetahui seluruh alam 
(Lokavidå), pembimbing manusia yang tiada taranya (Anuttaro-
purisa-damma-sàrathi), guru para dewa dan manusia (Satthà-
devamanussànaÿ), yang sadar (Buddha), yang patut dimuliakan 
(Bhagavà).

Demikianlah raja pertama-tama menuliskan beberapa ciri mulia 
Buddha. Kemudian ia menjelaskan bagaimana Bodhisatta melatih 
Sepuluh Kesempurnaan (Pàramã); bagaimana Beliau setelah 
meninggal dunia dari Alam Dewa Tusita, Beliau masuk ke rahim ibu-
Nya, bagaimana saat itu terjadi tiga puluh dua keajaiban yang terlihat 
oleh seluruh dunia dengan jelas, bagaimana keajaiban-keajaiban 
terjadi saat Beliau masuk ke dalam kandungan, bagaimana Beliau 
mempraktikkan pertapaan dan berusaha mencapai Pencerahan 
Sempurna; bagaimana Beliau, duduk di atas Singgasana Aparàjita 
dan mencapai Kemahatahuan di atas Singgasana Aparàjita itu, 
bagaimana Beliau mencapai kekuatan adialami yang luar biasa 
sehingga Beliau mampu menembus seluruh semesta. Akhirnya, 
Raja Bimbisàra menulis bahwa di seluruh alam dewa dan brahmà, 
tidak ada permata (ratana) selain Buddha-ratana yang memiliki 
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ciri-ciri mulia tersebut. Raja selanjutnya menuliskan ciri-ciri lain 
dari Buddha dalam syair berikut:

Yaÿ ki¤ci vittaÿ idha và huraÿ và. 
saggesu và yaÿ ratanaÿ paõãtaÿ 
na no samaÿ atthi Tathàgatena; 
idampi Buddhe ratanaÿ paõãtaÿ 
etena saccena suvatthi hotu.

Kemudian untuk memuji Dhamma-ratana, raja menuliskan enam 
ciri mulianya, yaitu, “Ajaran Buddha telah dibabarkan dengan 
sempurna (svàkkhàta), hasilnya dapat dibuktikan dalam kehidupan 
ini juga (sandiññhika), bermanfaat langsung (akàlika), mengundang 
makhluk-makhluk untuk ‘datang dan melihat’ (ehipassika), layak 
dipelajari (opaneyyika) dan layak dilaksanakan oleh para bijaksana 
(paccattaÿ-vedittabba vi¤¤åhi). Raja juga menyebutkan ciri-ciri 
istimewa seperti Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna 
(Bodhipakkhiya Dhamma) yaitu Empat Landasan Perhatian Murni 
(Satipaññhàna), empat usaha benar (sammappadhàna), empat jalan 
menuju pencapaian kekuatan adialami (iddhipada), lima indria 
(indriya), lima kekuatan (bala), Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna 
(bojjhaïga) dan Jalan Berfaktor Delapan (maggaïga).

Kemudian Raja menjelaskan ciri-ciri mulia Dhamma sebagai 
berikut:

Yaÿ buddhaseññho parivaõõaã suciÿ 
samàdhimanantarika¤¤amàhu; 
samàdhinà tena samo na vijjati, 
idampi dhamme ratanaÿ paõãtaÿ 
etena saccena suvatthi hotu

Kemudian Raja memuji Saÿgha-ratana dengan menuliskan sembilan 
ciri-ciri mulia, empat yang pertama adalah “Para siswa Buddha 
bertindak-tanduk baik (supañipannatà), jujur (ujupañipannatà), 
perbuatan mereka mengarah menuju Nibbàna (nàyapañipannatà); 
karena perbuatannya, mereka layak diberi penghormatan 
(sàmãcipañipannatà); dengan memiliki sifat-sifat ini (yang menjadi 
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penyebab), mereka layak diberi persembahan yang dibawa dari 
jauh (âhuneyyo), layak diberikan tempat bernaung (Pàhuneyyo), 
layak diberi persembahan yang baik (dakhineyya), layak diberi 
penghormatan (a¤jali-karaõãya), dan mereka adalah lahan yang 
terbaik bagi makhluk-makhluk untuk menanam benih kebajikan 
(anuttara-pu¤¤akkhetta lokassa). Raja melanjutkan tulisannya:

“Para anggota keluarga yang berasal dari kelahiran yang tinggi 
dan berperilaku baik, mendengar sabda Buddha dan melepaskan 
keduniawian untuk menjadi bhikkhu. Beberapa melakukannya 
dengan meninggalkan kemewahan seorang raja, beberapa lainnya 
meninggalkan kemewahan seorang pangeran mahkota, beberapa 
lainnya lagi meninggalkan kemewahan seorang jenderal, dan 
seterusnya. Setelah menjadi bhikkhu, mereka menjalani kehidupan 
mulia.” Setelah kata-kata pengantar ini, sehubungan dengan 
kehidupan mulia, raja menuliskan sesuatu mengenai moralitas 
rendah (cåëà-sãla), moralitas menengah (majjhima-sãla), moralitas 
tinggi (mahà-sãla), dan lain-lain, seperti yang terdapat pada 
Brahmajàla Sutta. Ia juga menuliskan tentang pengendalian enam 
indria, melatih perhatian dengan tekun (sati-sampaja¤¤a), kepuasan 
terhadap empat kebutuhan hidup, sembilan jenis tempat tinggal 
yang layak untuk berlatih meditasi, mengatasi lima rintangan 
(nãvaraõa), mempersiapkan objek-objek meditasi (kasiõa) untuk 
melatih pikiran, pengembangan Jhàna dan kekuatan adialami, tiga 
puluh delapan jenis meditasi, dan seterusnya, semuanya menuju 
pencapaian Kearahattaan.

Setelah menjelaskan secara terperinci enam belas jenis perhatian 
terhadap pernapasan (ànàpànasati) sebagai objek meditasi, raja 
memuji para siswa Buddha di dalam Saÿgha:

Ye puggalà aññhasataÿ pasaññhà 
cattàri etàni yugàni honti. 
te dakkhiõeyyà sugatassa sàvakà 
etesu dinnàni mahapphalàni. 
idampi Saÿgha ratanaÿ paõãtaÿ 
etena saccena suvatthi hotu.
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Sang raja menambahkan, “Ajaran Buddha beserta Tiga Latihan-Nya 
(sikkhà) adalah indah pada permulaan, indah pada pertengahan, 
dan indah pada akhirnya. Ajaran-Nya pasti mengarah menuju 
Pembebasan dari saÿsàra. Temanku, Pukkusàti, aku ingin 
mengajakmu untuk melepaskan keduniawian dan menjadi bhikkhu 
jika engkau bisa.”

Raja Bimbisàra kemudian menggulung kain emas itu, membungkusnya 
dengan kain berkualitas baik, selanjutnya menyimpannya di dalam 
peti terbuat dari kayu cendana, peti kayu cendana itu kemudian 
dimasukkan ke dalam sebuah peti emas, peti emas dimasukkan 
ke dalam peti perak, peti perak dimasukkan ke dalam peti batu 
delima, peti batu delima dimasukkan ke dalam peti batu koral, 
peti batu koral dimasukkan ke dalam peti batu delima jingga. Peti 
batu delima jingga dimasukkan ke dalam peti batu delima lurik 
(masàragalla), peti batu delima lurik dimasukkan ke dalam peti 
kristal, peti kristal dimasukkan ke dalam peti gading, peti gading 
dimasukkan ke dalam peti sepuluh permata, peti sepuluh permata 
dimasukkan ke dalam peti bambu, peti bambu dimasukkan ke 
dalam kotak cendana, kotak cendana dimasukkan ke dalam kotak 
emas, kotak perak, kotak batu delima, kotak koral, kotak batu delima 
jingga, kotak batu delima lurik, kotak kristal, kotak gading, kotak 
sepuluh permata, dan kotak bambu berturut-turut, satu kotak di 
dalam kotak lainnya.

Kemudian kotak bambu itu dimasukkan ke dalam peti kayu 
cendana, peti kayu cendana dimasukkan ke dalam peti emas, 
kemudian seperti sebelumnya, ke dalam peti perak, peti batu delima, 
peti koral, peti batu delima jingga, peti batu delima lurik, peti kristal, 
peti gading, peti sepuluh permata, dan peti bambu berturut-turut. 
Kemudian setelah membungkus peti bambu itu dengan sehelai 
kain berkualitas baik, dan menyegelnya dengan stempel kerajaan, 
raja memerintahkan para menterinya. “Hiaslah jalan-jalan dalam 
wilayah kekuasaanku, semua jalan harus memiliki lebar delapan 
usabha, dua bagian masing-masing dua usabha lebarnya di kedua 
sisi jalan harus diratakan, dan bagian tengah yang lebarnya empat 
usabha harus dihias dengan hiasan kerajaan.” (1 usabha = 20 yaññhi, 
1 yaññhi = 7 ratanaü, 1 ratanaü = 2 vadatthi, 1 vadatthi = 12 aïgulaü, 
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1 aïgulaü = 1 inchi. Dengan demikian 1 usabha = 280 kaki.)

Kemudian raja mempersiapkan tempat duduk di atas seekor gajah 
istana yang berhiasan penuh, menaunginya dengan sebuah payung 
putih, menyapu jalan-jalan di kota dan memerciknya dengan air. 
Bendera dan umbul-umbul, dan spanduk dipasang di mana-mana. 
Di kedua sisi jalan, dipasang hiasan pohon-pohonan, kendi-kendi 
berisi air, bunga-bunga harum, dan indah. Utusan-utusan dikirim 
ke semua kepala daerah untuk menyampaikan pesan,

“Kalian harus memberi hormat kepada hadiah kerajaan saat ia 
melintasi wilayah kalian.”

Megah dengan segala tanda-tanda kebesaran, dan disertai oleh 
para menterinya, raja berangkat, membawa hadiah suci menuju 
perbatasan diringi upacara yang megah dan berbagai alunan musik. 
Diam-diam ia memberitahu wakilnya yang bertanggung jawab 
menyerahkan hadiah itu, 

“Aku ingin temanku menerima hadiah ini tidak di depan 
permaisurinya tetapi di teras atas istananya.”

Sang raja memuliakan hadiah sucinya dengan hormat dan 
menganggap perjalanannya sebagai perjalanan mengunjungi 
Buddha di daerah perbatasan. Kemudian ia kembali ke Kota 
Ràjagaha.

Para gubernur dan walikota memperbaiki jalan-jalan dengan cara 
yang sama dan mengirimkan hadiah suci itu dari satu tempat ke 
tempat lainnya.

Penerimaan Oleh Raja Pukkusàti

Raja Pukkusàti juga membersihkan jalan-jalan dari perbatasan 
hingga ke dalam kota, menghias kota dengan menerima hadiah 
suci itu dengan penuh kemegahan.

Hadiah suci itu secara ajaib tiba di Takkasilà bertepatan pada hari 
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uposatha. Sang menteri yang membawa hadiah itu menyampaikan 
pesan kepada raja yang ia terima secara lisan dari Raja Bimbisàra.

Mendengar pesan itu, Raja Pukkusàti melakukan pengaturan untuk 
memberikan kenyamanan para tamu dan mengambil sendiri hadiah 
itu dan pergi ke lantai atas istananya. Ia menempatkan penjaga di 
pintu untuk mencegah orang masuk ke dalam istana, kemudian ia 
membuka jendela, menempatkan hadiah itu di tempat yang tinggi 
dan kemudian ia duduk di tempat yang lebih rendah. Kemudian ia 
membuka segel kerajaan dan kain penutup bagian luar dan seteleh 
membuka kotak itu satu demi satu, ia melihat kotak kayu cendana 
yang terletak paling dalam, ia menyimpulkan, “Cara hadiah ini 
dibungkus sangat berbeda dengan hadiah-hadiah duniawi lainnya. 
Ini pasti sebuah ratana yang telah muncul di Wilayah Tengah dan 
layak diperhatikan.”

Kemudian raja membuka peti harum itu, membuka segel kerajaan 
dan memegang kain berkualitas baik itu di kedua sisinya, ia 
membuka gulungan itu dengan hati-hati dan melihat gulungan 
emas. Ia terheran menatap tulisan indah itu, huruf-hurufnya 
sempurna membentuk tulisan tangan yang indah. Raja membaca 
huruf demi huruf dalam pesan itu.

Saat ia membaca ciri-ciri mulia Buddha, yang dimulai dengan “Telah 
muncul di dunia ini, Buddha,” ia merasakan kegembiraan luar 
biasa sehingga bulu di sembilan puluh sembilan ribu pori-porinya 
berdiri. Ia bahkan tidak menyadari posisi berdiri atau duduknya. 
Ia sangat bersyukur saat ia berpikir mengenai kesempatan yang ia 
miliki. Ia berterima kasih kepada temannya Raja Bimbisàra, karena 
memberinya kesempatan untuk mendengarkan pesan mengenai 
Buddha-ratana yang sangat sulit terdengar bahkan dalam masa 
jutaan kappa.

Karena tidak sanggup membaca lebih lanjut. Raja Pukkusàti 
duduk sambil merenung hingga kegembiraannya berangsur-
angsur berkurang. Kemudian ia melanjutkan membaca ciri-ciri 
mulia Dhamma yang dimulai dengan svàkkhàta. Raja mengalami 
kegembiraan seperti sebelumnya. Duduk merenung hingga 
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kegembiraannya berangsur-angsur berkurang, ia membaca ciri-ciri 
kemuliaan Saÿgha yang dimulai dengan Suppañipanna dan sekali 
lagi ia mengalami kegembiraan seperti sebelumnya.

Raja Pukkusàti Mencapai Jhàna dan Menjadi Bhikkhu

Kemudian raja membaca bagian terakhir dari gulungan kain emas 
itu yang menjelaskan tentang meditasi dengan objek perhatian 
terhadap pernapasan. Ia bermeditasi sesuai instruksi dari tulisan itu 
dan mencapai Jhàna Råpàvacara penuh. Ia melewatkan waktunya 
menikmati kebahagiaan Jhàna tanpa mengizinkan siapa pun datang 
menghadapnya kecuali seorang pelayan muda. Demikianlah ia 
melewatkan waktunya selama setengah bulan (lima belas hari).

Penduduk kota berkumpul di halaman istana dan menuntut 
kemunculan raja dengan berkata,

“Sang raja berhenti memeriksa pasukan atau menikmati hiburan 
sejak saat ia menerima hadiah kerajaan. Ia juga berhenti memberikan 
keputusan-keputusan kerajaan. Kami ingin raja memperlihatkan 
hadiah kerajaan yang dikirimkan oleh temannya Raja Bimbisàra. 
Beberapa raja berniat mencaplok sebuah negeri dengan memikat 
penguasanya dengan hadiah-hadiah. Apakah yang sedang 
dilakukan oleh raja kita sekarang?”

Ketika raja mendengar teriakan-teriakan itu, ia merenungkan apakah 
ia akan tetap bekerja demi kesejahteraan negerinya atau mengikuti 
ajaran Buddha. Kemudian ia berpikir, “Tidak ada perhitungan 
matematis yang dapat menghitung banyaknya kelahiran yang 
telah kualami sebagai seorang penguasa dari sebuah kerajaan. 
Oleh karena itu aku akan berlatih mempraktikkan ajaran Buddha.” 
Dengan pikiran demikian, ia mengambil pedang yang diletakkan 
di dekat tempat tidurnya, memotong rambutnya, membuka jendela 
dan melemparkan gulungan rambutnya beserta pengikat rambutnya 
yang terbuat dari batu delima ke tengah-tengah kerumunan, dan 
berkata, “Orang-orangku! Ambillah gulungan rambutku dan 
perlakukan ia sebagai raja.”
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Para penduduk menerima gulungan rambut beserta pengikat 
rambut batu delima dan berkata dengan sedih, “O Raja Besar, apakah 
semua raja yang menerima hadiah dari temannya seperti engkau?” 
Rambut Raja Pukkusàti panjangnya selebar dua jari tangan seperti 
rambut Bodhisatta pada malam Beliau melepaskan keduniawian.

Kemudian raja menyuruh pelayan mudanya pergi ke pasar untuk 
membeli dua helai jubah celup dan sebuah mangkuk tanah. 
Kemudian ia berkata, “Aku mempersembahkan kebhikkhuanku 
kepada Yang Mulia Buddha yang layak mendapat penghormatan 
di dunia ini,” ia mengenakan sehelai jubah sebagai jubah bawah, 
dan mengenakan sehelai lainnya sebagai jubah atas dan, dengan 
mangkuk tergantung di bahu kirinya dan sebatang tongkat di 
satu tangan, ia melangkah dua atau tiga kali di luar istana untuk 
melihat apakah ia sudah terlihat layak sebagai seorang bhikkhu. Ia 
gembira mengetahui bahwa ia pantas menjadi bhikkhu. Kemudian 
ia membuka pintu utama dan melangkah turun dari istananya.

Para penari dan orang-orang lainnya yang menunggu berturut-turut 
di tiga pintu melihat Bhikkhu Pukkusàti turun, tetapi mereka tidak 
mengenali raja. Mereka menduga bahwa seorang Pacceka Buddha 
telah datang untuk memberikan khotbah kepada raja. Hanya setelah 
mereka naik ke tingkat tertinggi istana itu dan secara saksama 
memeriksa tempat duduk raja, baru mereka menyadari kepergian 
raja dan mereka seketika menangis bagaikan orang-orang yang 
terperangkap di dalam perahu yang tenggelam di tengah lautan.

Saat Bhikkhu Pukkusàti sampai di tanah, semua penduduk dan 
pasukan mengelilinginya dan menangis sedih. Para menteri berkata 
kepada Pukkusàti,

“Raja Besar! Raja-raja di Wilayah Tengah sangat licik. Engkau 
sebaiknya pergi hanya setelah mengirim utusan dan menyelidiki 
untuk memastikan apakah Buddha-ratana telah benar-benar muncul 
di dunia ini atau tidak. Sementara itu, engkau sebaiknya kembali 
ke istana.”

Tetapi Bhikkhu Pukkusàti tetap pergi sambil berkata, “Teman-teman, 
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aku memercayai temanku, Raja Bimbisàra. Temanku Raja Bimbisàra 
tidak pernah berkata bohong kepadaku. Engkau pergilah.” Namun 
para menteri dan para penduduk tetap mengikuti raja.

Pukkusàti kemudian membuat tanda di atas tanah dengan tongkatnya 
dan bertanya kepada para penduduk, “Milik siapakah negeri ini?” 
mereka menjawab, “Raja Besar, ini adalah negerimu.” Kemudian 
bhikkhu itu berkata, “Siapa yang menghancurkan tanda ini harus 
dihukum dengan kuasa dari raja.” Dalam Mahàjanaka Jàtaka, Ratu 
Sãvalidevã tidak berani menghapus garis yang digambar di tanah oleh 
Bodhisatta, Raja Mahà Janaka. Maka dengan cerdik ia bergulingan di 
tanah mengakibatkan garis itu terhapus dan kemudian mengikuti 
raja. Para penduduk juga mengikuti melalui jalan yang telah 
dibuka oleh ratu. Tetapi dalam hal garis yang digambar oleh Raja 
Pukkusàti, para penduduk tidak berani menghapusnya dan hanya 
bisa menangis memandangi garis itu.

Raja Pukkusàti 

Raja Pukkusàti pergi sendirian tanpa mengajak seorang pelayan atau 
budak yang akan menyediakan sikat gigit atau air untuk mencuci 
muka sepanjang perjalanannya. Ia berjalan sendirian, menyadari 
kenyataan bahwa “Guruku, Buddha melepaskan keduniawian 
(saat masih seorang Bodhisatta) dan pergi sendirian untuk menjadi 
bhikkhu.” Tergerak untuk mengikuti sejauh mungkin teladan 
yang diberikan oleh Buddha dan mengingat bahwa Buddha tidak 
pernah menggunakan kendaraan, ia bahkan tidak memakai sandal 
dan bahkan tidak menggunakan payung yang terbuat dari daun 
sekalipun. Para penduduk memanjat pohon, tembok-tembok 
kota, menara-menara atau tangga-tangga yang terletak di tembok 
atau benteng, dan lain-lain untuk melihat kepergian raja mereka 
sendirian.

Raja Pukkusàti berpikir, “Aku harus melakukan perjalanan ini. 
Aku tidak mampu membiayai perjalanan ini sendirian.” Maka ia 
mengikuti serombongan pedagang. Karena ia berjalan kaki di atas 
tanah yang kasar di bawah terik matahari, telapak kakinya pecah 
dan luka, menyebabkan sakit dan penderitaan luar biasa. Saat 
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rombongan pedagang itu berhenti dan mendirikan kemah dari 
dahan-dahan dan daun-daunan, Pukkusàti juga berhenti dan duduk 
di bawah sebatang pohon. Ia memasuki Jhàna Keempat melalui 
meditasi pernapasan, melenyapkan kelelahannya dan melewatkan 
waktunya dalam kebahagiaan Jhàna.

Keesokan paginya, ia membersihkan badannya dan kembali 
mengikuti rombongan pedagang itu. Ketika tiba waktunya makan 
pagi, para pedagang itu mengambil mangkuknya dan memberinya 
makanan. Kadang-kadang makanannya belum cukup matang, 
kadang-kadang terlalu lunak, kadang-kadang kasar berpasir, 
kadang-kadang terlalu asin, dan kadang-kadang kurang garam. 
Bhikkhu itu tidak peduli apakah makanannya lunak atau keras, 
kasar atau lembut, asin atau kurang garam, ia memakannya bagaikan 
memakan makanan surgawi.

Demikianlah akhirnya ia tiba di Sàvatthã, setelah melakukan 
perjalanan sejauh seratus sembilan puluh dua yojanà. Meskipun 
rombongan pedagang itu melewati Vihàra Jetavana di kota, ia 
tidak pernah berpikir untuk bertanya di mana Buddha berada. Hal 
ini karena (1) hormatnya kepada Buddha dan (2) pesan dari Raja 
Bimbisàra.

(1)	 Sepanjang perjalanannya, Pukkusàti memusatkan pikirannya ke 
arah Buddha tanpa memikirkan hal-hal lainnya. Saat mendekati 
Jetavana, dengan penuh hormat kepada Buddha, ia bahkan 
tidak pernah bertanya-tanya di manakah Buddha berdiam. 
Pertanyaan mengenai Buddha tidak pernah muncul dalam 
dirinya.

(2)	 Pesan dari Raja Bimbisàra yang mengatakan bahwa “Buddha 
muncul di dunia ini.” Dari pesan itu Pukkusàti yakin bahwa 
Buddha berdiam di Ràjagaha. Maka, walaupun ia melewati 
Vihàra Jetavana, ia tidak menanyakan tempat kediaman 
Buddha dan terus melanjutkan perjalanannya, akhirnya tiba 
di Ràjagaha, empat puluh lima yojanà jauhnya dari Sàvatthã.

Sesampainya di Ràjagaha setelah matahari terbenam, Pukkusàti 
melihat banyak vihàra dan menyimpulkan dari pesan Raja Bimbisàra 
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bahwa Buddha berdiam di Ràjagaha, ia bertanya kepada para 
penduduk mengenai di mana Buddha menetap. Para penduduk 
bertanya dari mana ia datang dan mendengar bahwa ia datang dari 
utara, mereka berkata, “Yang Mulia, engkau berjalan terlalu jauh. 
Buddha menetap di Sàvatthã, empat puluh lima yojanà jauhnya dari 
Ràjagaha ke arah dari mana engkau datang.” Bhikkhu itu berpikir, 
“Sekarang, sudah terlalu larut. Aku tidak dapat mengunjungi 
Buddha hari ini. Aku akan melewatkan malam ini di sini dan 
menjumpai Buddha besok.” Ia bertanya kepada para penduduk 
mengenai di mana tempat untuk para petapa yang datang ke 
Ràjagaha setelah matahari terbenam. Para penduduk menunjukkan 
sebuah gubuk kecil milik seorang pembuat tembikar sebagai tempat 
peristirahatan bagi bhikkhu-bhikkhu yang berkunjung. Dengan 
izin si pembuat tembikar, bhikkhu itu memasuki gubuk dan duduk 
melewatkan malam itu.

Kedatangan Buddha

Pada dini hari itu, Buddha memeriksa dunia makhluk-makhluk 
hidup dan melihat Pukkusàti, Buddha berpikir, 

“Orang ini yang berasal dari keluarga baik, membaca pesan yang 
dikirim oleh temannya Raja Bimbisàra dan setelah meninggalkan 
wilayah kekuasaannya Takkasilà, yang luasnya seratus yojanà, ia 
menjadi bhikkhu untuk-Ku. Hari ini ia akan tiba di Ràjagaha setelah 
berjalan sejauh seratus sembilan puluh dua yojanà dan empat puluh 
lima yojanà lagi melewati Sàvatthã.”

“Jika Aku tidak menjumpainya, ia akan melewati malam ini dan 
meninggal dunia tanpa mencapai tiga tingkat Buah yang lebih 
rendah. Jika Aku menjumpainya, ia akan menembus tiga tingkat 
Buah yang lebih rendah di dalam Jalan Mulia dan terbebaskan. Aku 
telah mengembangkan dan melatih Kesempurnaan selama berkappa-
kappa karena welas asih kepada makhluk-makhluk. Sekarang Aku 
akan pergi menjumpainya demi kemajuan spiritualnya.”

Maka pagi-pagi sekali Buddha membersihkan badan-Nya dan 
memasuki Sàvatthã bersama para bhikkhu untuk mengumpulkan 
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dàna makanan. Sore harinya, Ia meninggalkan kota itu, beristirahat 
sejenak di dalam Kuñã Harum dan berpikir,

“Orang ini yang berasal dari keluarga baik telah melakukan sesuatu 
untuk-Ku yang sangat sulit dilakukan oleh orang-orang lain. Setelah 
meninggalkan kekuasaannya, Takkasilà yang luasnya seratus 
yojanà, ia pergi sendirian tanpa didampingi oleh seorang pelayan 
untuk menyediakan air pencuci mukanya.” Buddha memikirkan 
jerih payah bhikkhu itu dan tanpa mengajak Yang Mulia Sàriputta 
atau Moggallàna atau siswa lainnya, Beliau meninggalkan Sàvatthã, 
membawa mangkuk dan jubah-Nya sendiri.

Buddha tidak terbang di angkasa atau memperpendek jarak 
perjalanan itu, tetapi Beliau berjalan kaki karena mengetahui bahwa 
demi diri-Nya bhikkhu itu tidak mengendarai kereta kuda atau 
gajah atau tandu emas, tetapi ia datang bertelanjang kaki tanpa 
sandal atau payung.

Dengan kemegahan seorang Buddha lengkap dengan tanda-tanda 
istimewa-Nya dan enam berkas sinar tubuh-Nya, dan lain-lain, yang 
menyelubungi-Nya bagaikan awan menyelimuti bulan, Buddha 
melakukan perjalanan sepanjang sore hari itu (kira-kira enam jam) 
dan menempuh jarak sejauh empat puluh lima yojanà, Ia tiba di 
gubuk si pembuat tembikar saat matahari terbenam persis sesaat 
setelah Bhikkhu Pukkusàti memasuki gubuk itu. Buddha datang 
dengan menyembunyikan kemuliaan-Nya agar bhikkhu itu dapat 
beristirahat dengan nyaman. Seseorang yang kelelahan tidak dapat 
menembus Dhamma.

Ketika Buddha tiba di dekat gubuk si pembuat tembikar, Beliau tidak 
memasukinya seperti layaknya seorang Buddha Yang Mahatahu, 
melainkan Ia berdiri di pintu masuk dan meminta izin kepada 
bhikkhu itu untuk beristirahat di sana. Pukkusàti menganggap 
Buddha adalah seorang bhikkhu biasa dan dengan senang hati 
memberikan izin kepada-Nya dengan berkata, “Temanku, gubuk ini 
sangat tenang. Tidak sempit. Engkau boleh tinggal dengan nyaman 
sesuka-Mu di sini.”
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(Bagaimana mungkin Bhikkhu Pukkusàti yang telah meninggalkan 
kekuasaannya di Negeri Takkasilà yang luasnya seratus yojanà 
enggan membagi akomodasi yang ia peroleh di dalam sebuah 
gubuk dengan seorang bhikkhu lain? Ia sama sekali tidak merasa 
keberatan. Beberapa bhikkhu yang dungu dan sombong (mogha 
purisa) sangat kikir dan ingin menguasai tempat tinggal mereka 
(àvàsa-macchariya) dan meniadakan akomodasi bagi bhikkhu 
lainnya.) (Komentar)

Buddha yang sangat halus dan lembut meninggalkan Kuñã Harum 
yang seperti istana surgawi dan memasuki gubuk si pembuat 
tembikar yang kotor dan menjijikkan, penuh dengan debu, pecahan 
kendi, jerami, dan kotoran ayam dan babi. Di sini, di tengah-
tengah kotoran itu, Buddha membuat alas tidur dari rumput, 
menghamparkan jubah dan duduk dengan tenang seolah-olah 
berada di dalam kamar yang harum oleh dupa surgawi.

Demikianlah kedua orang yang berasal dari keluarga khattiya itu, 
yang memiliki jasa kebajikan masa lampau, yang meninggalkan 
kemewahan istana untuk menjadi bhikkhu, yang memiliki kulit 
keemasan, yang telah mencapai tingkatan yang teramat dalam, 
Buddha dan Pukkusàti, keduanya duduk di dalam gubuk si pembuat 
tembikar, menyebabkan gubuk itu terlihat sangat indah bagaikan 
gua kristal tempat tinggal dua raja singa.

Buddha tidak pernah berpikir, “Aku sangat haus dan Aku telah 
melakukan perjalanan sejauh empat puluh lima yojanà sepanjang 
sore (selama enam jam). Sekarang Aku akan berbaring ke arah 
kanan untuk melenyapkan kelelahan-Ku.” Tanpa berpikir demikian, 
Buddha memasuki Jhàna Keempat dari Buah (Phala Samàpatti) 
sambil duduk.

Demikian pula, Bhikkhu Pukkusàti tidak berpikir untuk berbaring 
sejenak melenyapkan kelelahannya dari berjalan dengan kaki 
telanjang sejauh seratus sembilan puluh dua yojanà. Ia juga 
memasuki Jhàna Keempat melalui pernapasan sambil duduk.

(Di sini, tujuan kunjungan Buddha adalah mengajarkan kepada 
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Pukkusàti, tetapi mengapa Beliau memasuki Jhàna Keempat, 
bukannya mengajari bhikkhu tersebut? Buddha tidak mengajarkannya 
segera karena saat itu bhikkhu tersebut masih letih dan lelah. Ia 
tidak akan dapat menghargai ajaran itu. Oleh karena itu Buddha 
menunggu sampai kelelahannya lenyap.)

(Guru-guru lain mengatakan bahwa Ràjagaha adalah kota kerajaan 
yang berpenduduk padat dengan angkasa yang dipenuhi dengan 
sepuluh jenis suara, bahwa Buddha menunda khotbah-Nya hingga 
tengah malam saat kota telah benar-benar sunyi dan tenang.) 
Pandangan ini tidak dapat diterima, karena tentu saja Buddha 
secara adialami dapat mengalahkan bahkan suara yang menjangkau 
hingga alam brahmà. Dengan kata lain, Beliau dapat membuat suara 
itu tidak terdengar oleh para bhikkhu. Sesungguhnya, Buddha 
menunggu hingga tengah malam agar para bhikkhu memulihkan 
diri dari kelelahan.)

Buddha meninggalkan Sàvatthã pada siang hari, berjalan kaki 
menuju Ràjagaha yang jauhnya empat puluh lima yojanà, sampai di 
gubuk pembuat tembikar saat matahari terbenam, memasuki gubuk 
itu atas izin bhikkhu tersebut dan tenggelam dalam Phala Samàpatti 
selama enam jam. Keluar dari Jhàna saat tengah malam, Beliau 
membuka kedua mata-Nya, yang memiliki lima jenis kepekaan, 
bagaikan membuka jendela istana emas. Kemudian Beliau melihat 
Bhikkhu Pukkusàti duduk tenggelam dalam Jhàna Keempat (melalui 
objek pernapasan) bagaikan patung emas, tanpa adanya gerakan 
tangan, kaki atau kepala, tenang dan tidak terganggu bagaikan tiang 
pintu yang kokoh. Buddha berpikir bahwa posisi bhikkhu itu sangat 
mengesankan dan memutuskan untuk memulai percakapan.

Dari keempat posisi tubuh, yaitu, berjalan, berdiri, berbaring, dan 
duduk, tiga posisi pertama kurang terhormat. Tangan, kaki, dan 
kepala seorang bhikkhu yang sedang berjalan selalu bergerak. 
Tubuh seorang bhikkhu yang sedang berdiri cenderung kaku. 
Posisi berbaring juga tidak menyenangkan. Sesungguhnya, hanya 
posisi duduk dari seorang bhikkhu yang setelah menyapu tempat 
meditasinya pada sore hari, menghamparkan alas duduknya, 
membersihkan tangan dan kaki, duduk bersila merupakan posisi 
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yang terhormat. Bhikkhu Pukkusàti duduk bersila dalam Jhàna 
Keempat melalui meditasi pernapasan yang menyenangkan 
Buddha.

(Buddha mengetahui bahwa Pukkusàti menjadi bhikkhu untuk 
menghormati-Nya. Tetapi Ia memutuskan untuk menanyainya, 
karena jika tidak begitu, maka tidak akan ada percakapan. Tidak 
ada percakapan artinya tidak ada khotbah yang disampaikan. Maka 
Beliau memulai percakapan dengan tujuan untuk menghaluskan 
jalan menuju pembabaran khotbah).

Buddha bertanya kepada bhikkhu itu kepada siapakah ia 
mengabdikan kehidupan suci yang ia jalani, siapakah gurunya dan 
ajaran siapakah yang ia jalankan. Bhikkhu itu menjawab bahwa ia 
mengabdikan hidupnya kepada Buddha dan seterusnya.

Kemudian, Buddha bertanya lagi di manakah Yang Termulia, yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna berdiam. Bhikkhu Pukkusàti 
menjawab, “Temanku, ada sebuah kota di wilayah utara. Yang 
Termulia, yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, sekarang 
menetap di kota itu.” Ketika Buddha bertanya apakah ia pernah 
bertemu dengan Buddha, dan jika bertemu dengan-Nya sekarang 
apakah ia dapat mengenali-Nya, Pukkusàti menjawab bahwa ia 
belum pernah betemu dengan Beliau dan ia tidak akan mengenali-
Nya jika ia bertemu dengan-Nya sekarang.

(Di sini, semua orang mengenali Buddha dari kemuliaannya. Hal 
ini tidaklah mengherankan. Tetapi, adalah sulit bagi banyak orang 
untuk mengenali Buddha yang sedang dalam samaran sebagai 
seorang bhikkhu biasa yang sedang mengumpulkan dàna makanan, 
dan menyembunyikan kemuliaan-Nya. Oleh karena itu, Bhikkhu 
Pukkusàti menjawab dengan jujur bahwa ia tidak akan dapat 
mengenali Buddha. Ia tidak mengetahui meskipun ia berada di 
gubuk yang sama dengan Buddha.)

Mengetahui bahwa kelelahan bhikkhu itu telah lenyap, Buddha 
memutuskan untuk membabarkan khotbah kepadanya, raja “yang 
telah mengabdikan kebhikkhuannya untuk-Ku,” Buddha berkata, 
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“Bhikkhu! Aku akan mengajarkan engkau. Dengarkanlah ajaran-
Ku. Ingatlah dengan baik. Aku akan mengajarkan Dhamma dengan 
saksama kepadamu.” (Hingga saat ini Bhikkhu Pukkusàti masih 
belum mengetahui bahwa temannya adalah Buddha.)

Pukkusàti telah meninggalkan kerajaannya setelah membaca pesan 
dari temannya Raja Bimbisàra dan menjadi bhikkhu agar dapat 
mendengarkan Dhamma manis dari Buddha. Ia telah melakukan 
perjalanan yang sangat jauh tanpa bertemu dengan siapa pun yang 
peduli mengajarkannya. Oleh karena itu, mengapa ia harus menolak 
pengajaran dari temannya? Bagaikan orang yang kehausan, ia sangat 
ingin meminum air Dhamma. Maka dengan senang hati ia setuju 
untuk mendengarkan ajaran itu. Kemudian Buddha memberikan 
ringkasan dari Dhàtuvibhaïga Sutta sebagai berikut:

“Bhikkhu! Seseorang atau makhluk terdiri dari enam unsur, enam 
organ indria, delapan belas pikiran, empat jenis pendukung. Ia 
yang hidup mengandalkan empat pendukung ini adalah bebas 
dari arus keangkuhan yang lahir dari khayalan diri, ketika arus 
keangkuhan lenyap dari dalam diri seorang bhikkhu, ia dikatakan 
telah melenyapkan àsava atau kotoran batin. (1) ia harus penuh 
perhatian terhadap Pengetahuan Vipassanà (Pandangan Cerah), 
(2) ia harus mengatakan Kebenaran, (3) ia harus berusaha 
meninggalkan kotoran moral, (4) ia harus melatih Dhamma hanya 
untuk memadamkan kotoran batin.” (Demikianlah ringkasan dari 
Dhàtuvibhaïga Sutta.)

Setelah menyebutkan dasar-dasar Dhamma ini, Buddha menjelaskan 
satu demi satu secara terperinci. (Dhàtuvibhaïga Sutta dari 
Majjhima-Nikàya).

Pukkusàti Mencapai Kesucian Anàgàmã

Ketika Buddha menjelaskan Dhamma yang pertama, yaitu, perhatian 
terhadap Pengetahuan Vipassanà, Buddha membabarkan hingga 
ke tingkat kesucian Arahatta dan Pukkusàti berhasil mencapai tiga 
tingkat Buah yang lebih rendah karena kebajikan masa lampaunya 
dan menjadi seorang Ariya (seorang mulia) dengan tingkat kesucian 
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Anàgàmã.

Misalnya, sewaktu seorang raja sedang memakan makanan yang 
terdiri dari berbagai rasa di dalam mangkuk emas, ia akan mengambil 
nasi sebanyak yang sebanding dengan ukuran mulutnya. Ketika 
seorang pangeran kecil yang duduk di pangkuannya, ingin makan, 
raja akan menyuapkan makanan ke dalam mulutnya, dari nasi yang 
diambil untuk dimakannya. Anak itu akan memakan sejumlah 
yang sebanding dengan ukuran mulutnya. Sedangkan sisanya 
akan dimakan oleh raja itu atau dikembalikan ke dalam mangkuk 
emas. Demikian pula, Buddha, Raja Dhamma, membabarkan 
Dhamma yang mengarah kepada Kearahattaan, khotbah yang sesuai 
dengan kekuatan intelektualnya dan berdasarkan kebajikan masa 
lampaunya. Bhikkhu Pukkusàti hanya dapat mengkonsumsi tiga 
perempat makanan Dhamma itu, yang adalah Jalan, dan menjadi 
Anàgàmã Ariya.

Pukkusàti tidak meragukan Dhamma sebelum mencapai kesucian 
Anàgàmã-Phala dan saat ia mendengarkan khotbah Buddha 
mengenai kelompok-kelompok kehidupan, organ-organ indria, 
unsur-unsur atau bentukan-bentukan pikiran, dan seterusnya. 
Tetapi ia masih ragu apakah manusia cerdas yang terlihat seperti 
seorang biasa dan yang sedang mengajarinya itu adalah seorang 
Buddha karena ia mendengar bahwa Buddha sering bepergian ke 
beberapa tempat dengan menyamar. Namun demikian, setelah ia 
mencapai Buah Anàgàmã, ia sama sekali tidak meragukan bahwa 
gurunya itu adalah Buddha.

Sebelum ia mengenali Buddha, ia memanggil Buddha dengan 
sebutan “Temanku!”, ia belum meminta maaf atas kekeliruannya 
karena Buddha masih membabarkan khotbah-Nya yang berurutan, 
dan bhikkhu itu belum berkesempatan untuk meminta maaf.

Pukkusàti Memohon Penahbisan

Pada akhir khotbah tersebut terjadi percakapan antara Buddha dan 
Bhikkhu Pukkusàti.
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Pukkusàti, “Yang Mulia, guru para dewa dan manusia, telah datang 
ke sini karena welas asih terhadapku! Buddha yang membabarkan 
Dhamma yang sempurna telah datang ke sini karena welas asih 
terhadapku! Yang Mulia, yang memahami semua Dhamma 
telah datang ke sini karena welas asih terhadapku.” (Sambil 
mengucapkan kata-kata gembira, ia bangkit dan meletakkan 
kepalanya di kaki Buddha dan menambahkan) “Buddha Yang 
Agung! Karena kebodohanku, aku telah melakukan kesalahan. 
Aku telah menganggap bahwa Engkau layak kupanggil “temanku” 
(dan aku memang telah keliru memanggil-Mu demikian). Buddha 
Yang Agung, mohon maafkan aku atas kekeliruan ini yang harus 
kukendalikan pada masa mendatang.”

Buddha, “Bhikkhu! Karena ketidaktahuanmu, engkau telah 
melakukan kekeliruan. Engkau menganggap-Ku layak dipanggil 
sebagai “teman” (dan engkau memang memanggil-Ku demikian). 
Bhikkhu! Aku memaafkan engkau atas kekeliruan ini karena 
engkau mengakuinya dan memperbaiknya. Kelak engkau harus 
mengendalikan dirimu. Penebusan dan pengendalian diri demikian 
berguna bagi kesejahteraan mereka yang menjalani ajaran-Ku.”

Pukkusàti, “Buddha Yang Agung, izinkan aku menerima penahbisan 
dari-Mu.”

Buddha, “Apakah engkau memiliki mangkuk dan jubah(-mu 
sendiri)?”

Pukkusàti, “Tidak, Buddha Yang Mulia, aku tidak memilikinya.”

Buddha, “Bhikkhu! para Buddha tidak menahbiskan mereka yang 
tidak memiliki mangkuk dan jubah.”

Yang Mulia Pukkusàti sangat gembira atas ajaran Buddha. Ia 
mengungkapkan penghargaannya, bangkit dari duduknya, 
memberi hormat kepada Buddha dan pergi mencari mangkuk dan 
jubahnya.

(Catatan: mengapa Pukkusati tidak menerima mangkuk dan jubah 
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yang diciptakan secara gaib untuk para bhikkhu yang ditahbiskan 
dengan cara sederhana dengan mengucapkan “Datanglah, Bhikkhu!” 
disebutkan bahwa ia tidak menerimanya karena ia tidak pernah 
mempersembahkan delapan kebutuhan bhikkhu dalam kehidupan 
lampaunya. (Penjelasan ini tidak dapat diterima oleh komentator). 
Seorang yang telah memberikan persembahan dan yang memiliki 
cita-cita besar, tidak mungkin tidak pernah memberikan delapan 
kebutuhan bhikkhu. Sesungguhnya, mangkuk dan jubah yang 
diciptakan secara gaib hanya diberikan kepada para bhikkhu dalam 
kehidupan terakhir mereka. Pukkusàti masih akan terlahir kembali. 
Oleh karena itu ia tidak mendapat barang-barang kebutuhan yang 
diciptakan secara gaib tersebut.)

(Buddha tidak mencar ikan mangkuk dan jubah untuk 
menahbiskan Pukkusàti karena Ia tidak akan berkesempatan untuk 
menahbiskannya. Kematian Pukkusàti akan terjadi sebentar lagi dan 
ia bagaikan brahmà yang mampir sebentar di gubuk si pembuat 
tembikar. Oleh karena itu Buddha tidak mencarikan mangkuk dan 
jubah untuknya.)

Pukkusàti pergi mencari mangkuk dan jubahnya setelah fajar. Fajar 
menyingsing saat Buddha mengakhiri khotbah-Nya dan enam 
berkas sinar tubuh Buddha memancar.

Buddha memancarkan enam berkas sinar segera setelah khotbah-
Nya berakhir. Seluruh gubuk itu menjadi terang benderang. Enam 
berkas sinar itu memancar berkelompok, seolah-olah menyelimuti 
segala penjuru dengan kain emas atau mencerahkan segala 
penjuru dengan bunga-bunga beraneka warna. Buddha bertekad 
agar diri-Nya terlihat oleh para penduduk kota dan ketika para 
penduduk melihat Buddha, mereka menyebarkan berita akan 
keberadaan Buddha di dalam gubuk dan melaporkannya kepada 
Raja Bimbisàra.

Raja Bimbisàra Berkunjung dan Memberi Hormat

Ketika Raja Bimbisàra mendengar laporan itu, ia mendatangi gubuk 
si pembuat tembikar dan setelah memberi hormat, ia bertanya 
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kepada Buddha mengenai kapan Beliau tiba. Buddha menjawab 
bahwa Ia tiba saat matahari terbenam kemarin. Raja kemudian 
bertanya tentang tujuan kunjungan-Nya. Kemudian Buddha 
berkata,

“Raja Besar, temanmu Raja Pukkusàti membaca pesanmu dan setelah 
melepaskan keduniawian untuk menjadi bhikkhu, ia melakukan 
perjalanan untuk menemui-Ku, tetapi setelah berjalan dengan sia-
sia sejauh empat puluh lima yojanà melewati Sàvatthã, ia memasuki 
gubuk si pembuat tembikar dan duduk di sana.”

“Demi kemajuan spiritualnya Aku datang berjalan kaki dan 
membabarkan khotbah kepadanya. Pukkusàti sekarang telah 
mencapai Buah dari tiga tingkat kesucian yang lebih rendah dan 
menjadi seorang Anàgàmã Ariya.”

Mendengar hal ini, raja terkejut dan bertanya kepada Buddha di 
mana temannya berada. Buddha menjawab bahwa ia sedang mencari 
mangkuk dan jubahnya untuk penahbisan. Raja Bimbisàra bergegas 
berjalan ke arah ke mana temannya pergi mencari mangkuk dan 
jubah. Buddha kembali melalui angkasa ke Kuñã Harum di Vihàra 
Jetavana.

Pukkusàti Meninggal Dunia dan Terlahir Kembali di Alam 
Brahmà

Dalam mencari mangkuk dan jubah, Pukkusàti tidak mendatangi 
temannya Raja Bimbisàra atau para pedagang yang pernah 
berkunjung ke Takkasilà. Ia menganggap bahwa tidaklah layak 
baginya mencari ke sana kemari, dengan membeda-bedakan yang 
baik dan yang buruk bagaikan burung. Ia memutuskan untuk 
tidak mencari kain di kota besar, melainkan di tepi sungai, tanah 
pekuburan, tumpukan sampah atau jalan-jalan kecil. Maka ia 
mencoba mencari serpihan-serpihan kain di tumpukan sampah 
di pedesaan.

Selagi Pukkusàti sedang mencari-cari, seekor sapi gila (yang adalah 
musuhnya dalam kehidupan lampau) menabrak dan melukai 
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dengan tanduknya. Dalam keadaan lemah dan lapar, Pukkusàti 
meninggal dunia saat dilemparkan ke angkasa. Ketika jatuh ke 
atas tanah, ia berbaring di atas tumpukan sampah bagaikan patung 
emas. Setelah meninggal dunia, ia terlahir kembali di Alam Brahmà 
Avihà dan tak lama kemudian, ia menjadi Brahmà Arahanta setelah 
mencapai Kearahattaan.

Menurut Sagàthavagga Saÿyutta (Sutta kesepuluh dari Aditta Vagga 
dan Sutta keempat dari Nanatitthiya Vagga) ada tujuh orang yang 
mencapai Kearahattaan segera setelah kematian spontan mereka 
(upapital) di Alam Brahmà Avihà. Mereka adalah (1) Upaka, 
(2) Palagaõóa, (3) Pukkusàti, (4) Bhaddiya, (5) Khaõóadeva, (6) 
Bàhuraggi, dan (7) Siïgiya.

Raja Bimbisàra berpikir, “Temanku Raja Pukkusàti meninggalkan 
kerajaannya setelah membaca pesanku dan melakukan perjalanan 
yang jauh dan sulit. Ia telah melakukan apa yang sulit dilakukan oleh 
orang-orang biasa. Aku akan memberikan penghormatan kepada 
temanku dengan cara yang sama seperti penghormatan kepada 
para bhikkhu.” Ia menyebar orang-orangnya ke segala penjuru kota 
untuk mencari Raja Pukkusàti. Orang-orang itu menemukan raja itu 
terbaring mati bagaikan patung emas di atas tumpukan sampah. 
Mereka kembali dan melaporkan hal itu kepada Raja Bimbisàra.

Raja Bimbisàra pergi ke sana dan berdukacita atas kematian 
temannya, ia berkata, “Kami tidak berkesempatan memberikan 
penghormatan kepada teman kami sewaktu masih hidup. Sekarang 
ia telah meninggal dunia tanpa seorang pun yang menolongnya.” 
Raja membawa jasad temannya menggunakan sebuah dipan kecil, 
meletakkannya di tempat yang layak dan karena tidak mengetahui 
bagaimana menghormati seorang bhikkhu yang telah meninggal 
dunia, ia memanggil petugas pemandi jenazah, memakaikan 
pakaian putih bersih dan menghiasnya bagaikan seorang raja.

Kemudian jenazah itu ditempatkan di atas sebuah tandu dan 
dihormati dengan semua jenis alat musik dan bunga-bunga harum, 
dibawa ke luar kota dan dikremasi dengan menggunakan kayu-
kayu api harum. Tulang-belulangnya kemudian dikumpulkan dan 
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disemayamkan di dalam sebuah cetiya.

Beberapa waktu kemudian, banyak bhikkhu di Sàvatthã mengunjungi 
Buddha. Mereka memberi hormat kepada Guru dan duduk di 
tempat yang layak, mereka berkata, “Buddha Yang Agung, Engkau 
telah membabarkan Dhamma kepada Pukkusàti. Orang itu telah 
meninggal dunia sekarang. Di manakah ia terlahir kembali?”

Kemudian Buddha menjawab, “Para bhikkhu, Pukkusàti adalah 
orang yang bijaksana. Ia melatih meditasi Vipassanà (Pandangan 
Cerah) sesuai Dhamma yang halus. Ia tidak menyulitkan Aku dalam 
hal Dhamma. Karena patahnya lima belenggu yang membawa ke 
alam-alam indria yang lebih rendah, ia terlahir kembali di Alam 
Brahmà Avihà dan akan mencapai kesucian Arahatta di Alam 
Brahmà Suddhàvàsa itu (Avihà adalah salah satu dari lima Alam 
Suddhàvàsa). Ia tidak mungkin kembali lagi ke alam-alam indria 
yang lebih rendah dari Alam Avihà itu.”

Kisah Ràhu, Raja Asåra

Rahu, raja dewa asåra, tingginya empat ribu delapan ratus yojanà. 
Jarak antara kedua lengannya adalah seribu dua ratus yojanà. Tebal 
badannya adalah enam ratus yojanà. Telapak tangan dan kakinya 
seluas tiga ratus yojanà. Ruas-ruas jarinya sepanjang lima puluh 
yojanà. Panjang mulutnya adalah dua ratus yojanà, dalamnya tiga 
ratus yojanà dan tiga ratus yojanà kelilingnya. Lingkar lehernya 
sepanjang tiga ratus yojanà. Lebar keningnya adalah tiga ratus 
yojanà. Luas kepalanya adalah sembilan ratus yojanà.

Ràhu, raja asåra, berpikir, “Aku terlalu tinggi sehingga tidak dapat 
melihat Buddha di bawah.” Oleh karena itu ia tidak mendatangi 
Buddha. Tetapi suatu hari, ia mendengar kata-kata tentang kebesaran 
Buddha, maka ia datang dengan harapan dapat melihat Guru dengan 
cara apa pun.

Mengetahui pikiran si raja dewa asåra, Buddha memikirkan posisi 
apakah yang memungkinkan dirinya dapat terlihat. Kemudian, 
karena seorang yang berdiri akan terlihat tinggi meskipun 
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sebenarnya ia pendek, Buddha memutuskan untuk memperlihatkan 
diri-Nya kepada si raja asåra dalam posisi berbaring. Buddha 
menyuruh Thera ânanda untuk meletakkan sebuah dipan kecil di 
luar Kuñã Harum dan kemudian Beliau berbaring di atas dipan itu 
bagaikan seekor raja singa.

Kemudian Ràhu mendekati Buddha, tetapi ia harus mendongak 
untuk melihat wajah Buddha seperti saat ia menjulurkan lehernya 
untuk melihat bulan di langit. Buddha bertanya kepadanya mengapa 
ia datang setelah sekian lama. Raja asåra itu menjawab bahwa ia 
belum datang karena ia keliru menganggap bahwa ia tidak dapat 
membungkuk dan melihat Buddha Yang Agung.

Kemudian Buddha berkata kepadanya, “Raja asåra! Aku tidak 
mengembangkan Kesempurnaan (Pàramã) dengan menundukkan 
kepala (yang memudahkan bagi-Ku). Aku memberikan dàna dengan 
menegakkan kepala-Ku (yang mempersulit usaha-Ku.)”

Sejak hari itu Ràhu si raja asåra secara resmi menjadi salah seorang 
yang berlindung kepada Buddha.

Kisah Devadatta

(Kisah berikut mengenai Devadatta sejak saat penahbisannya hingga 
saat ia ditelan bumi disajikan seringkas mungkin berdasarkan 
banyak kisah Devadatta dalam Kitab Pàëi.)

Kisah mengenai Devadatta hingga saat penahbisannya telah 
diceritakan (baca bagian “Penahbisan Enam Pangeran dan Upàli, 
Si Tukang Cukur” di bab XXV).

Dari enam pangeran Sakya dan si tukang cukur Upàli setelah 
penahbisan mereka,

(1)	 Thera Bhaddiya mencapai tiga pengetahuan spiritual dan 
menjadi seorang Arahanta selama masa vassa pada tahun itu 
juga.

(2)	 Thera Anuruddhà memperoleh Mata-Dewa (Dibbacakkhu) 
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dan setelah mendengarkan Mahàvitakka Sutta, ia mencapai 
kesucian Arahatta (Aïguttara Nikàya, Vol. 3)

(3)	 Thera ânanda mencapai kesucian Sotàpatti-Phala setelah 
mendengarkan khotbah tentang perumpamaan sebuah cermin 
yang disampaikan oleh Yang Mulia Puõõa Mantànã-Putta. 
(Saÿyutta Nikàya, Vol. 2)

(4)	 & (5) Thera Bhagu dan Kimbila melatih meditasi Vipassanà dan 
mencapai kesucian Arahatta.

(6)	 Devadatta memperoleh kekuatan batin duniawi, namun tetap 
sebagai seorang awam. Ia tidak berhasil menjadi seorang 
Ariya.

Pada suatu ketika, sewaktu Buddha sedang mampir di Kosambã, 
Buddha dan banyak siswa-Nya menerima persembahan berlimpah. 
Para penduduk datang ke vihàra dengan membawa jubah, obat-
obatan, dan barang kebutuhan lainnya dan bertanya, “Di manakah 
Buddha? Di manakah Yang Mulia Sàriputta? Di manakah Yang 
Mulia Moggallàna? Di manakah Yang Mulia Mahà Kassapa? Di 
manakah Yang Mulia Bhaddiya, Anuruddhà, ânanda, Bhagu, dan 
Kimbila?” Mereka selalu mencari-cari di mana delapan puluh Siswa 
Besar (Mahà Sàvaka) itu menetap, tetapi tak seorang pun yang 
menanyakan tentang keberadaan Devadatta.

Devadatta Mencoba untuk Memperoleh Kekuasaan

Kemudian Devadatta berpikir, “Aku juga menjadi bhikkhu bersama-
sama dengan Bhaddiya dan lainnya. Mereka adalah para bhikkhu 
yang berasal dari keluarga penguasa (khattiya); aku juga seorang 
bhikkhu yang berasal dari keluarga demikian. Tetapi mereka 
membawa persembahan dan menanyakan Bhaddiya dan lain-lainnya. 
Sedangkan aku, tak seorang pun yang memedulikan bahkan sekadar 
menanyakan namaku. Kepada siapakah aku harus bergaul dan 
kepada siapakah aku harus mengabdi agar aku dapat memperoleh 
persembahan berlimpah untukku sendiri?” Ia melanjutkan 
lamunannya, “Raja Bimbisàra telah mencapai kesucian Sotàpatti-
Phala bersama seratus sepuluh ribu brahmana saat pertama kali 
melihat Buddha. Tidaklah mungkin bergaul dengannya. Juga tidak 
mungkin bersekutu dengan Raja Kosala. Tetapi Pangeran Ajàtasattu, 
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putra Raja Bimbisàra, belum memahami kemuliaan dan kejahatan 
seseorang karena ia masih muda. Aku akan mendekatinya.” Dengan 
pikiran demikian ia pergi ke Ràjagaha dan menyamar sebagai 
seorang pemuda yang berhiaskan empat ekor ular, dua di kedua 
tangan dan dua di kedua kaki, ia juga menempatkan seekor ular di 
lehernya, seekor di kepalanya dan seekor lagi di bahu kirinya; ia 
mengikatkan ketujuh ekor ular tersebut menyerupai sabuk pinggang 
yang menghias dirinya. Akhirnya ia turun dari angkasa dan duduk 
di pangkuan Pangeran Ajàtasattu.

Sang pangeran ketakutan dan bertanya siapakah dirinya. Pemuda itu 
mengaku bahwa ia adalah Devadatta dan pangeran itu memintanya 
untuk memperlihatkan dirinya yang sesungguhnya sebagai 
Devadatta. Devadatta menyingkirkan samarannya dan berdiri di 
depan pangeran dalam wujud aslinya, mengenakan jubah kuning 
dan tangannya memegang mangkuk. Terkesan dengan pertunjukkan 
kegaiban itu, Pangeran Ajàtasattu menjadi pengikut Devadatta. Ia 
secara rutin pergi mengunjungi gurunya bersama lima ratus kereta 
setiap pagi dan malam hari. Ia juga mengirimkan lima ratus kendi 
makanan, masing-masing kendi berisi makanan yang cukup untuk 
sepuluh orang bhikkhu.

Devadatta Kehilangan Kekuatan Jhàna

Kesombongannya membubung karena banyaknya persembahan 
yang ia terima, Devadatta berkeinginan jahat untuk menjadikan 
dirinya seorang Buddha dan memimpin Saÿgha. Segera setelah 
munculnya keinginan tersebut, Devadatta kehilangan kekuatan 
gaibnya yang berdasarkan atas Lokiya Jhàna.

Brahmà Kakudha Melaporkan Kepada Moggallàna

Pada saat itu seorang murid awam Thera Moggallàna, seorang 
pangeran Koliya bernama Kakudha terlahir sebagai brahmà setelah 
meninggal dunia. Brahmà Kakudha mendatangi Moggallàna dengan 
badannya yang setinggi tiga gàvutta (tiga perempat yojanà) dan 
melaporkan, bagaimana, dengan penuh kesombongan, Devadatta 
memiliki keinginan jahat untuk menjadikan dirinya seorang Buddha 
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dan memimpin Saÿgha dan bagaimana ia kehilangan kekuatan 
gaibnya. Setelah memberikan laporan, brahmà tersebut menghilang 
dari tempat tersebut.

Yang Mulia Moggallàna mendatangi Buddha dan memberitahu 
Beliau mengenai apa yang dikatakan oleh Brahmà Kakudha. Buddha 
bertanya apakah ia telah memeriksa kebenaran laporan brahmà itu 
melalui kekuatan gaibnya dalam membaca pikiran orang lain. Ketika 
Thera menjawab bahwa ia telah memeriksanya, Buddha berkata,

“Moggallàna, simpanlah persoalan ini! Sekarang Devadatta yang 
kosong dari Jalan dan Buahnya akan memperlihatkan dirinya yang 
sebenarnya.”

Kemudian Buddha membabarkan khotbah tentang lima jenis guru 
palsu: (1) guru yang mengaku memiliki moralitas yang murni tetapi 
sebenarnya tidak memilikinya, (2) guru yang mengaku memiliki 
penghidupan yang murni tetapi sebenarnya tidak memilikinya, (3) 
guru yang mengaku memiliki ajaran yang murni tetapi sebenarnya 
tidak memilikinya, (4) guru yang mengaku memiliki kata-kata 
yang murni tetapi sebenarnya tidak memilikinya, dan (5) guru 
yang mengaku memiliki pandangan intelektual yang murni tetapi 
sebenarnya tidak memilikinya. Murid-murid langsung mereka 
mengetahui tentang lima jenis guru ini. Tetapi mereka tidak 
memberitahukan kepada murid-murid awam mereka tentang 
guru mereka, karena jika memberitahukan, guru mereka yang 
menerima empat barang-barang kebutuhan dari umat awam akan 
menjadi tidak senang. Maka mereka tidak mengatakan apa-apa 
dan bekerja sama dengan guru mereka, percaya bahwa melalui 
tindakan mereka, suatu hari guru mereka akan mengungkapkan 
sendiri sifat sejatinya. Murid-murid terpaksa melindungi guru-
guru seperti itu dan guru-guru itu terikat kepada perlindungan 
murid-murid mereka. Sedangkan Buddha, Beliau benar-benar 
memiliki moralitas murni dan oleh karena itu Beliau mengakuinya. 
Beliau sungguh memiliki penghidupan murni, ajaran yang murni, 
kata-kata yang murni, dan pandangan intelektual yang murni, dan 
oleh karena itu Beliau mengakui memiliki semua harta yang murni 
ini. Karena alasan ini, para siswa tidak perlu melindungi gurunya 
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dalam hal moralitas, penghidupan, ajaran, kata-kata dan pandangan 
intelektual, demikian pula guru tidak memerlukan perlindungan 
demikian. (Lengkapnya dapat merujuk pada Cåëàvagga dari Vinaya 
Piñaka).

Khotbah Buddha Sehubungan Dengan Perolehan Devadatta

Kemudian Buddha meninggalkan Kota Kosambã dan tiba di 
Ràjagaha dan menetap di Vihàra Veëuvana. Di sana banyak bhikkhu 
melaporkan kepada Guru bahwa Pangeran Ajàtasattu mengunjungi 
Devadatta dengan lima ratus kereta pada pagi dan malam hari, dan 
bahwa ia juga mengirimkan lima ratus kendi makanan setiap hari. 
Kemudian Guru berkata:

“Para bhikkhu, jangan menilai dari banyaknya persembahan yang 
diperoleh oleh Devadatta. Selama Pangeran Ajàtasattu mendatangi 
Devadatta dengan lima ratus kereta setiap pagi dan malam hari dan 
mengirimkan lima ratus kendi makanan setiap hari, hal itu berarti 
menurunnya kebajikannya. Tetapi peningkatannya tidak dapat 
diharapkan. (Tidak pasti).”

“Para bhikkhu, misalnya, jika empedu seekor beruang dipotong dan 
diletakkan di depan hidung seekor anjing liar, binatang itu akan 
menjadi semakin buas. Demikian pula, selama Pangeran Ajàtasattu 
mendatangi Devadatta dengan lima ratus kereta setiap pagi dan 
malam hari dan mengirimkan lima ratus kendi makanan setiap 
hari, hal itu berarti perbuatan baik Devadatta semakin menurun. 
Peningkatan perbuatan baiknya tidak dapat diharapkan. (Tidak 
pasti)”

Phalaÿ ve kadaliÿ hanti 
phalam veëuÿ phalaÿ nàlam 
Sakkàro kàpurisaÿ hanti 
gabbho assatim yathà.

“Para bhikkhu, reputasi Devadatta atas perolehannya akan 
menghancurkan dirinya sendiri. Misalnya, para bhikkhu, (1) pohon 
pisang yang berbuah menandakan kehancuran dirinya sendiri, 
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(2) pohon bambu yang berbuah menandakan kehancuran dirinya 
sendiri, (3) tanaman buluh yang berbuah menandakan kehancuran 
dirinya sendiri, (4) binatang assatara betina mengandung janin di 
dalam rahimnya menandakan kehancuran dirinya sendiri. Demikian 
pula, reputasi Devadatta dalam memperoleh persembahan akan 
membawa kehancuran bagi dirinya sendiri.”

“Para bhikkhu, bagaikan buah pisang yang membunuh pohon 
pisang, buah bambu membunuh pohon bambu, buah buluh 
membunuh tanaman buluh, dan janin binatang membunuh ibunya, 
si assatara betina; demikian pula perolehan persembahan akan 
membunuh orang yang berwatak jahat.”

Dendam Devadatta Terhadap Buddha

Kemudian suatu hari, ketika Buddha duduk di tengah-tengah 
kerumunan besar, membabarkan khotbah kepada raja dan para 
penduduk, Devadatta bangkit dari duduknya dan menutupi bahu 
kirinya dengan jubah atasnya (sebagai tanda penghormatan), ia 
merangkapkan tangannya memberi hormat kepada Buddha dan 
berkata:

“Buddha Yang Agung, sekarang Engkau telah tua, telah lanjut usia 
dan berada dalam tahap terakhir dari kehidupan. Yang Mulia! 
Mohon Buddha Yang Mulia sekarang hidup dengan damai tanpa 
memikirkan hal apa pun. Mohon serahkan Saÿgha kepadaku. Aku 
akan memimpin dan menjaga Saÿgha.”

Buddha berkata, “Devadatta! Hal itu tidak tepat. Jangan berharap 
untuk menjaga dan memimpin Saÿgha.” Untuk kedua kalinya 
Devadatta mengajukan permohonan yang sama dan Buddha 
menolaknya. Ketika Devadatta mengajukan permohonan untuk 
ketiga kalinya, Guru berkata, “Devadatta! Aku bahkan tidak akan 
menyerahkan Saÿgha kepada Sàriputta dan Moggallàna. Mengapa 
Aku harus menyerahkannya kepadamu, engkau jahat, penjilat 
ludah?”

Kata-kata Buddha melukai hati Devadatta. “Buddha memarahi aku 
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di hadapan raja dan para penduduk dengan kata-kata “penjilat 
ludah (kheëàsaka)”, seorang yang mengkonsumsi empat barang-
barang kebutuhan yang tidak murni, penjilat barang-barang 
kebutuhan yang seperti ludah! Ia hanya menghormati Sàriputta 
dan Moggallàna.”

Dengan pikiran demikian, ia marah dan merasa tidak senang, dan 
setelah memberi hormat kepada Buddha, ia pergi.

Pakàsaniya-kamma Terhadap Devadatta

Kemudian Buddha menginstruksikan para bhikkhu untuk 
memberikan hukuman kepada Devadatta di Kota Ràjagaha. 
Tindakan itu disebut Pakàsaniya-kamma yang juga disebut ¤atti-
dutiya yang dilakukan oleh para bhikkhu setelah melakukan 
kammavàca di mana usul atas hukuman diajukan dan diikuti dengan 
pernyataan dari keputusan Saÿgha. Kemudian Yang Mulia Sàriputta 
terpilih menjadi orang yang akan mengumumkan pernyataan itu di 
Ràjagaha. Sesuai dengan perintah Buddha, Saÿgha menunjuk Yang 
Mulia Sàriputta, dan Yang Mulia Thera tersebut mengumumkan 
pernyataan itu di seluruh kota.

Mendengar keputusan itu, mereka yang tidak berkeyakinan dan 
tidak memiliki kebijaksanaan menyalahkan para bhikkhu dengan 
mengatakan, “Para bhikkhu ini, putra pangeran Sakya, Buddha, 
iri hati. Mereka iri terhadap persembahan yang diperoleh oleh 
Devadatta!” Tetapi mereka yang berkeyakinan dan memiliki 
kebijaksanaan berkata, “Bukanlah kesalahan Guru, mengungkapkan 
kenyataan tentang Devadatta secara umum di Ràjagaha.”

(Di sini, pakàsaniya-kamma adalah hukum yang dilakukan oleh 
Saÿgha sesuai peraturan Vinaya. Disebutkan secara jelas bahwa 
tindakan dan kata-kata para bhikkhu yang dikenai hukuman oleh 
Saÿgha tidak ada hubungannya dengan Buddha, Dhamma, dan 
Saÿgha dan bahwa tindakan dan kata-katanya adalah dari dirinya 
sendiri.)

(Pernyataan terhadap Devadatta adalah kira-kira sebagai berikut, 
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“Dahulu tindakan Devadatta masih dapat diterima, tetapi sekarang 
tindakannya sangat berbeda. Apa yang ia lakukan atau ia katakan 
dari mulutnya tidak ada hubungannya dengan Buddha atau 
Dhamma atau Saÿgha. Hanya boleh dihubungkan dengan Devadatta 
sendiri.” Pernyataan yang berisikan kata-kata ini diputuskan oleh 
Saÿgha setelah melakukan pemungutan suara. Kemudian sesuai 
dengan instruksi Buddha, Saÿgha secara resmi menunjuk Thera 
Sàriputta (juga melalui pemungutan suara) sebagai orang yang 
akan mengumumkan bahwa Devadatta dinyatakan persona non 
grata (orang yang tidak diharapkan) di Rajagaha. Maka dengan 
disertai oleh para bhikkhu, Yang Mulia Sàriputta pergi ke kota dan 
mengumumkan pemisahan Buddha, Dhamma, dan Saÿgha dari 
Devadatta dengan mengumumkan, “Dahulu tindakan Devadatta 
masih dapat diterima, tetapi sekarang tindakannya sangat berbeda. 
Apa yang ia lakukan atau ia katakan dari mulutnya tidak ada 
hubungannya dengan Buddha atau Dhamma atau Saÿgha. Hanya 
boleh dihubungkan dengan Devadatta sendiri.” Demikianlah secara 
singkat mengenai pakàsaniya-kamma.)

Pangeran Ajàtasattu

Setelah dinyatakan sebagai bhikkhu yang tindakan dan kata-katanya 
tidak berhubungan dengan Saÿgha. Devadatta berpikir, “Sekarang 
Bhikkhu Gotama tidak mengakuiku. Aku akan melakukan apa yang 
dapat mencelakai-Nya.” Maka ia mendatangi Pangeran Ajàtasattu 
dan berkata:

“Pangeran, orang-orang pada masa lampau berumur sangat panjang 
tetapi sekarang orang-orang berumur pendek. Ada kemungkinan 
engkau akan mati bahkan selagi masih menjadi seorang pangeran. 
Oleh karena itu, bunuhlah ayahmu dan jadilah raja. Aku akan 
membunuh Buddha dan menjadi seorang Buddha.”

Pangeran Ajàtasattu berpikir, “Yang Mulia Devadatta adalah seorang 
yang sakti. Ia berkata begitu mungkin karena ia mempunyai alasan 
untuk berkata demikian.” Maka ia mengikat sebilah pisau belati 
di pahanya; dengan ketakutan, ia berlari ke dalam istana pada 
siang hari. Para menteri yang sedang menjaga raja menangkap dan 
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menggeledahnya. Ketika mereka menemukan pisau belati terikat di 
pahanya, mereka bertanya kepadanya apa yang hendak ia lakukan. 
Pangeran berkata bahwa ia hendak membunuh ayahnya. Para 
menteri bertanya lagi atas anjuran siapakah ia hendak membunuh 
raja. Pangeran mengakui bahwa Devadatta yang membujuknya.

Kemudian beberapa menteri beranggapan bahwa pangeran dan 
Devadatta beserta semua bhikkhu harus dibunuh. Beberapa 
berpendapat bahwa para bhikkhu tidak perlu dibunuh karena 
mereka tidak melakukan kesalahan dan hanya pangeran dan 
Devadatta yang harus dibunuh. Sisanya berpendapat bahwa 
pangeran dan Devadatta tidak perlu dibunuh, para bhikkhu juga 
tidak perlu dibunuh, bahwa persoalan itu harus dilaporkan kepada 
raja dan tindakan yang diambil harus sesuai instruksi raja.

Kemudian para menteri membawa pangeran dan memberitahu 
raja mengenai pangeran yang mencoba untuk membunuhnya. Raja 
menanyakan pendapat mereka dan para menteri menyampaikan 
tiga pendapat mereka yang berbeda; raja berkata,

“Bagaimana mungkin Buddha atau Dhamma atau Saÿgha bersalah 
atas kejadian ini? Mereka tentu saja tidak bersalah. Bukankah 
Buddha telah menyatakan bahwa tindakan Devadatta sekarang 
sangat berbeda dengan tindakannya dulu dan bukankah Guru telah 
mengingkari tindakan dan kata-kata Devadatta?”

Kemudian raja memberhentikan para menteri kelompok pertama 
(yang menganut pendapat pertama) dari jabatan mereka, 
menurunkan jabatan mereka yang berada dalam kelompok kedua 
dan menaikkan jabatan mereka yang berada dalam kelompok 
ketiga.

Kemudian raja bertanya kepada putranya tentang mengapa ia 
ingin membunuhnya. Pangeran menjawab bahwa ia ingin menjadi 
raja. Raja Bimbisàra kemudian berkata, “Pangeran, jika engkau 
ingin menjadi seorang raja, maka kerajaan ini adalah milikmu,” 
dan ia menyerahkan kerajaannya secara penuh kepada Pangeran 
Ajàtasattu.
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Nasihat Jahat Devadatta

Karena keinginannya telah terpenuhi, Pangeran Ajàtasattu merasa 
gembira dan memberitahu Devadatta mengenai hal itu. Tetapi untuk 
membangkitkan rasa permusuhan dalam diri pangeran, Devadatta 
berkata, “Bagaikan seorang yang menutupi genderangnya yang 
berisi seekor rubah, engkau berpikir bahwa engkau telah mencapai 
tujuanmu. Setelah dua atau tiga hari, ayahmu akan berubah pikiran 
mengenai kelancanganmu dan akan kembali menjadi raja.”

Sang pangeran bertanya kepada gurunya apa yang harus ia lakukan. 
Devadatta dengan jahat memberikan nasihat agar ia membunuh 
ayahnya. Pangeran berkata bahwa ia tidak ingin membunuh ayahnya 
dengan senjata apa pun karena ia berdarah bangsawan. Kemudian 
Devadatta sekali lagi memberikan nasihat jahat bahwa pangeran 
dapat membiarkan ayahnya mati kelaparan.

Tindakan Ajàtasattu Membunuh Ayahnya

Raja Ajàtasattu memerintahkan agar ayahnya, Raja Bimbisàra ditahan 
di dalam sebuah sel besi yang sangat panas. Ia tidak mengizinkan 
siapa pun untuk mengunjunginya kecuali ibunya.

(1)	 Ratu Vedehã membawa makanan di dalam mangkuk emas ke 
dalam sel besi. Raja memakan makanan itu untuk bertahan 
hidup. Raja Ajàtasattu bertanya bagaimana ayahnya dapat 
bertahan hidup dan ketika mendengar apa yang dilakukan 
oleh ibunya, ia memerintahkan para menteri agar jangan 
mengizinkan ibunya membawa makanan.

(2)	 Kemudian ratu menyembunyikan makanan di dalam gulungan 
rambutnya dan memasuki sel. Raja memakan makanan itu dan 
bertahan hidup. Ketika Raja Ajàtasattu mendengar tentang hal 
ini, ia melarang ratu memasuki sel dengan rambut tergelung.

(3)	 Kemudian ratu membawa makanan di dalam sepatu emas yang 
ia pakai. Raja bertahan hidup dengan memakan makanan yang 
dibawa oleh ratu di dalam sepatunya itu. Ketika Ajàtasattu 
mengetahui bagaimana ayahnya bertahan hidup, ia melarang 
ibunya mengunjungi raja dengan mengenakan sepatu.
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(4)	 Sejak saat itu Ratu Vedehã mandi dengan air harum, melumuri 
badannya dengan makanan (yang terdiri dari minyak, madu, 
dan mentega) dan mengenakan jubah luarnya, kemudian ia 
memasuki sel. Raja bertahan hidup dengan menjilati badannya. 
Ketika si jahat Ajàtasattu mengetahui hal ini, ia dengan angkuh 
memerintahkan agar para menterinya jangan mengizinkan 
ibunya memasuki sel.

Dilarang memasuki sel, ratu berdiri di dekat pintu sel dan mengeluh, 
“O raja besar! Engkau sendiri yang tidak mengizinkan putra jahat 
Ajàtasattu dibunuh ketika ia masih muda. Engkau sendiri yang 
membesarkan musuhmu. Sekarang adalah terakhir kalinya aku 
melihatmu. Mulai saat ini aku tidak lagi berkesempatan melihatmu. 
Maafkan aku jika aku pernah berbuat salah terhadapmu.” 
Demikianlah ia mengeluh dan menangis, kemudian ia pulang ke 
tempat tinggalnya.

Kematian Raja Bimbisàra

Sejak saat itu, raja tidak makan apa-apa. Berjalan mondar-mandir, 
ia bertahan hidup hanya dengan menikmati kebahagiaan Buah 
Sotàpatti yang telah ia capai. Pikirannya selalu tenggelam di dalam 
Buah itu, tubuh raja menjadi sangat anggun.

Si jahat Ajàtasattu bertanya kepada orang-orangnya bagaimana 
ayahnya dapat bertahan hidup. Orang-orangnya berkata bahwa 
raja bertahan hidup dengan cara berjalan mondar-mandir dan 
bahwa ia menjadi lebih anggun daripada sebelumnya dalam hal 
penampilan fisik. Kemudian Raja Ajàtasattu memutuskan untuk 
mengakhiri olahraga berjalan ayahnya. Ia memerintahkan para 
tukang cukur untuk melukai telapak kaki ayahnya, melumuri 
lukanya dengan minyak dan garam dan membakarnya di atas bara 
api yang menyala.

Ketika ia melihat para tukang cukur, Raja Bimbisàra berpikir bahwa 
seseorang telah menyadarkan putranya dan bahwa tukang cukur 
itu datang untuk mencukur janggutnya.
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Para tukang cukur itu mendekati raja dan berdiri memberi hormat 
kepadanya. Raja menanyakan tujuan dari kedatangan mereka, dan 
diberitahukan mengenai tujuan kedatangan mereka. Kemudian 
raja memberitahu mereka agar melakukan tugas mereka sesuai 
instruksi majikan mereka. Para tukang cukur meminta agar raja 
duduk dan setelah memberi hormat, mereka berkata, “O raja besar! 
Kami terpaksa melakukan perintah Raja Ajàtasattu. Jangan marah 
kepada kami. Apa yang harus kami lakukan sangat tidak tepat untuk 
seorang raja yang baik sepertimu.” Kemudian dengan memegang 
telapak kaki dengan tangan kiri dan pisau cukur yang tajam di 
tangan kanan, mereka melukai telapak kaki, melumurinya dengan 
minyak dan garam dan kemudian membakarnya di atas bara api 
yang menyala.

(Dalam kehidupan lampau, raja berjalan di atas atap pagoda dengan 
memakai alas kaki dan menginjak alas duduk dengan kakinya 
yang kotor. Penderitaan yang ia alami sekarang adalah akibat dari 
perbuatan jahatnya pada masa lampau, menurut Komentar.)

Raja Bimbisàra harus menahan siksaan luar biasa itu. Tanpa 
merasa marah dan benci, ia merenungkan kemuliaan Buddha, 
Dhamma, dan Saÿgha. Kemudian ia menjadi lemah bagaikan 
sekuntum bunga yang dibuang di atap pagoda. Ia wafat dan terlahir 
sebagai seorang pelayan dari Raja Dewa Vessavana di Alam Dewa 
Catumahàràjika, dan menjadi jenderal tertinggi dari para dewa 
bernama Janavasabha.

(Di sini ia dinamai Janavasabha karena ketika sebagai Raja Bimbisàra, 
ia adalah seorang Sotàpanna Ariya dan pemimpin dari seratus 
sepuluh ribu brahmana pedagang. Jana, ‘dari 110.000 brahmana 
pedagang’, vesabha, ‘pemimpin’.

(Mengapa ia terlahir di alam dewa yang rendah Catumahàràjika 
walaupun ia adalah seorang Sotàpanna Ariya? Jawabannya 
diberikan oleh Dewa-yakkha Janavasabha sendiri.)

(Menurut jawabannya, ia menjalani tujuh kehidupan sebagai 
raja di alam manusia dan setelah kematiannya di Alam Dewa 
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Catumahàràjika dan tujuh kehidupan di Alam Catumahàràjika 
setelah kematiannya di Alam Manusia. Sekarang setelah menjadi 
seorang Sotàpanna Ariya dan karena kebajikannya sehubungan 
dengan Buddha, Dhamma, dan Saÿgha, ia dapat mencapai alam 
dewa yang lebih tinggi. Tetapi karena ia telah menjalani tujuh 
kehidupan berturut-turut di Alam Catumahàràjika, kemelekatannya 
terhadap kehidupan (bhava-nikanti) di alam dewa tersebut sangat 
kuat dan karena kuatnya kemelekatannya itu, ia terlahir kembali di 
Alam Dewa Catumahàràjika. Ini adalah pengakuan dewa yakkha 
Janavasabha sendiri di dalam Janavasabha Sutta dari Dãgha Nikàya. 
Pengakuannya dalam syair adalah sebagai berikut:

Ito satta taro satta, saÿsaràni catuddasa 
Nivàsam abhijànàmi, yattha me vusitaÿ pure.

Penyesalan yang Terlambat

Pada hari kematian Raja Bimbisàra, istri si dungu Raja Ajàtasattu 
melahirkan seorang putra, yang diberi nama Udayabhadda. 
Dua berita itu, satu melaporkan kelahiran putra dan yang lain 
melaporkan kematian Raja Bimbisàra sampai di istana pada waktu 
yang bersamaan.

Para menteri mempertimbangkan bahwa sebaiknya melaporkan 
kelahiran putranya terlebih dahulu. Segera setelah membaca pesan 
pertama tersebut, muncul dalam dirinya rasa cinta yang mendalam 
terhadap putranya yang membangkitkan gairah di seluruh tubuhnya 
hingga ke tulang sumsum. Pada waktu yang sama, ia menyadari 
rasa terima kasih terhadap ayahnya, ia berpikir bahwa pada saat 
kelahirannya, ayahnya pasti juga mengalami rasa cinta yang 
mendalam terhadap putranya.

Raja Ajàtasattu kemudian memerintahkan para menterinya 
untuk membebaskan ayahnya segera. Tetapi para menterinya 
mengatakan bahwa hal itu tidak mungkin dilaksanakan dan 
mereka menyampaikan berita kematian Raja Bimbisàra. Mendengar 
berita itu, Raja Ajàtasattu menangis sedih, mendatangi ibunya, 
dan bertanya kepadanya apakah ayahnya merasakan cinta yang 
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mendalam pada saat kelahirannya.

Ratu Vedehã menjawab, “Engkau putra bodoh! Apa yang engkau 
katakan? Sewaktu engkau masih kanak-kanak, ada bisul di jarimu. 
Perawat istana tidak mampu membujukmu dan membuatmu berhenti 
menangis. Akhirnya mereka membawa engkau kepada ayahmu 
yang sedang duduk di tengah-tengah sidang. Ayahmu mengulum 
jarimu yang berbisul dan karena kehangatan mulutnya, bisul itu 
pecah. Karena cintanya kepadamu, ayahmu tidak meludahkan darah 
kotor bercampur nanah karena dapat membangunkan engkau, maka 
ia menelannya. Ayahmu sangat mencintaimu.”

Sang ratu memberitahukan secara panjang lebar tentang bagaimana 
ayahnya begitu melekat kepadanya. Raja Ajàtasattu menangis sedih 
dan melakukan upacara pemakaman ayahnya.

Pembunuh yang Dikirim Oleh Devadatta

Kemudian Devadatta mendatangi Raja Ajàtasattu dan memintanya 
mengirimkan beberapa orang untuk membunuh Buddha. Raja 
mengirimkan beberapa orang pembunuh kepada Devadatta dengan 
pesan agar mematuhi instruksi gurunya.

Devadatta memerintahkan orang pertama, “Orangku, pergilah 
ke tempat kediaman Bhikkhu Gotama. Bunuhlah Gotama dan 
kembalilah melalui jalan ini.”

Kemudian ia memerintahkan dua orang lainnya untuk membunuh 
orang pertama dan kembali melalui jalan lain.

Kemudian ia memerintahkan kelompok empat orang lainnya untuk 
membunuh dua orang (dari kelompok kedua) dan kembali melalui 
jalan lain.

Kemudian ia memerintahkan kelompok delapan orang lainnya 
untuk membunuh empat orang (dari kelompok ketiga) dan kembali 
melalui jalan lain.
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Kemudian ia memerintahkan kelompok enam belas orang lainnya 
(kelompok kelima) untuk membunuh delapan orang (dari kelompok 
keempat) dan kembali melalui jalan lain.

Para Pembunuh Mencapai Kesucian Sotàpatti

Bersenjatakan pedang dan perisai, busur dan sarung anak panah, 
orang pertama mendatangi Buddha dan berdiri dengan tubuh kaku 
di dekat Beliau, gemetar ketakutan.

Melihatnya, Buddha berkata, “Sahabat, datanglah. Jangan takut.” 
Kemudian orang itu menyingkirkan perasaan takutnya, menyimpan 
pedang dan perisai serta busur dan anak panahnya. Kemudian ia 
mendekati Buddha, membungkukkan kepalanya menyentuh kaki 
Buddha, ia mengakui kesalahannya dan meminta ampun kepada 
Buddha. Buddha memaafkannya dan memberikan serangkaian 
khotbah tentang kedermawanan, moralitas, dan perbuatan baik 
lainnya yang mengarahkannya menuju pencapaian Jalan dan 
Buahnya. Akibatnya, orang itu menjadi seorang Sotàpanna Ariya 
dan pada saat yang sama ia berlindung secara spiritual di dalam 
Tiga Permata.

Kemudian Buddha mempersilakan orang itu pergi dengan 
memberitahunya agar tidak melalui jalan yang diperintahkan oleh 
Devadatta tetapi melalui jalan lainnya.

Dua orang (dari kelompok kedua) menunggu orang pertama yang 
tak kunjung tiba. Kemudian mereka pergi ke arah yang berlawanan 
dan melihat Buddha duduk di bawah sebatang pohon. Mereka 
mendekati Buddha, memberi hormat dan duduk di tempat yang 
semestinya. Buddha membabarkan serangkaian khotbah Dhamma 
dan, menjelaskan Empat Kebenaran hingga mereka berhasil 
mencapai Buah Sotàpatti. Seperti halnya orang pertama, mereka 
juga menjadi Sotàpanna Ariya dan berlindung secara spiritual di 
dalam Tiga Permata.

Kemudian, Buddha mempersilakan mereka pergi, dan memberitahu 
mereka agar melalui jalan lain.
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Kemudian empat orang (dari kelompok ketiga)…

Kemudian delapan orang (dari kelompok keempat)…

Enam belas orang (dari kelompok kelima) menunggu delapan 
orang dari kelompok sebelumnya yang tak kunjung tiba. Kemudian 
mereka pergi ke arah yang berlawanan dan melihat Guru 
seperti halnya orang sebelum mereka. Mereka memberi hormat 
kepada Buddha dan duduk di tempat yang semestinya. Buddha 
membabarkan serangkaian khotbah Dhamma yang menjelaskan 
Empat Kebenaran hingga mereka berhasil mencapai Buah Sotàpatti. 
Setelah mereka berlindung secara spiritual di dalam Tiga Permata, 
Buddha mempersilakan mereka pergi, dan memberitahu mereka 
agar melalui jalan lain.

Kemudian orang pertama mendatangi Devadatta dan berkata, 
“Tuan, aku tidak dapat membunuh Buddha Yang Agung, Beliau 
sangat sakti.” Devadatta berkata, “Cukup! Jangan membunuh 
Bhikkhu Gotama. Aku sendiri yang akan membunuh-Nya.”

Buddha Berdarah Karena Perbuatan Devadatta

Setelah membantu para pembunuh mencapai Buah Sotàpatti, suatu 
hari Buddha sedang berjalan mondar-mandir di bawah keteduhan 
bayangan Bukit Gijjhakåña. Kemudian Devadatta mendaki bukit 
dan menjatuhkan sebuah batu besar dengan niat untuk membunuh 
Buddha. Sewaktu batu itu bergulir turun, dua gundukan tanah 
muncul dengan sendirinya menahan laju batu itu. Serpihan batu 
itu melesat dan mengenai kaki Buddha hingga berdarah.

Buddha menatap ke atas dan berkata kepada Devadatta, “Engkau 
manusia bodoh, engkau tidak mampu meningkatkan kemajuan 
spiritual! Engkau dengan penuh kebencian membuat-Ku berdarah 
dan dengan niat membunuh. Engkau telah melakukan kejahatan 
yang sangat berat.”

Kemudian Buddha berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, 
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Devadatta telah melakukan perbuatan sadis yang pertama 
(anantariya-kamma) karena ia telah menumpahkan darah-Ku, 
dengan penuh kebencian dan niat untuk membunuh.”

Para bhikkhu membawa Buddha ke vihàra di Taman Maddakucchi. 
Di sana Buddha mengungkapkan keinginan-Nya untuk pergi 
ke vihàra di hutan mangga Jãvaka dan meminta para bhikkhu 
membawa Beliau ke sana. Para bhikkhu membawa Beliau ke sana 
sesuai instruksi-Nya.

Mendengar berita itu, Jãvaka, si dokter ahli mendatangi Buddha dan 
memberikan obat yang manjur untuk mengobati luka-Nya. Setelah 
membalut luka-Nya, ia memberitahu Buddha untuk tidak melepas 
perbannya hingga ia kembali dari kunjungannya ke pasien lainnya 
di kota. Setelah mengunjungi pasien lainnya dan melakukan apa 
yang perlu dilakukan atas pasiennya, dokter tidak sempat kembali 
sebelum pintu gerbang kota ditutup.

Kemudian Dokter Jãvaka berpikir, “Aku telah memberikan obat 
yang manjur kepada kaki Buddha dan membalut luka-Nya, 
memperlakukan-Nya seperti pasien biasa. Aku telah melakukan 
kesalahan besar. Sekarang waktunya untuk melepas perbannya. 
Jika perbannya tidak dilepas, Beliau akan menderita kesakitan 
sepanjang malam.” Dengan pikiran demikian, Jãvaka menjadi sangat 
cemas. Pada waktu itu Buddha memanggil ânanda dan berkata, 
“ânanda, Dokter Jãvaka kembali setelah gelap dan tidak sempat 
sampai di pintu gerbang kota sebelum ditutup. Ia merasa cemas 
karena sekarang adalah saatnya untuk melepas perban. Engkau 
lepaskanlah perban ini segera.” Yang Mulia ânanda melepas perban 
itu dan luka itu telah lenyap bagaikan kulit kayu yang dikelupas 
dari pohon.

Segera setelah pintu gerbang kota dibuka, Jãvaka bergegas 
mendatangi Buddha bahkan sebelum fajar menyingsing dan 
menanyakan apakah Beliau menderita kesakitan. Buddha berkata, 
“Jãvaka, Aku telah mengatasi semua rasa sakit sejak Aku mencapai 
Pencerahan Sempurna di bawah pohon Bodhi.” Dan kemudian 
Beliau mengucapkan syair berikut.
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Gataddhino visokassa, vippamuttassa sabbadhi 
Sabbagantha-pahãnassa, pariëàho na vijjati.

“Jãvaka! Sama sekali tidak ada dukacita, tidak ada penderitaan 
dalam diri seorang Arahanta yang telah terbebas dari saÿsàra yang 
telah mencapai pantai seberang dari saÿsàra, yang bebas dari segala 
kesedihan, yang tidak memiliki kemelekatan terhadap apa pun 
termasuk badan jasmani, dan lain-lain, yang telah menghancurkan 
semua belenggu.”

(Pariëàho ‘penderitaan’ terdiri dari dua jenis, yaitu, penderitaan 
jasmani (kàyika) dan batin (cetasika). Penderitaan jasmani 
disebabkan oleh dingin, panas, dan lain-lain dapat muncul dalam 
diri Arahanta dan oleh karena itu ia tidak bebas dari penderitaan 
jasmani. Yang dimaksudkan oleh Dokter Jãvaka adalah penderitaan 
ini. Tetapi Raja Dhamma, Buddha ahli luar biasa dalam mengajar. 
Beliau menjawab bahwa Arahanta yang memiliki ciri-ciri di atas 
tidak memiliki penderitaan batin. Jãvaka bertanya apakah Buddha 
mengalami penderitaan batin dan Buddha menjawab bahwa Beliau 
tidak mengalaminya.

Pada akhir khotbah itu, banyak makhluk-makhluk yang mencapai 
Buah Sotàpatti dan seterusnya.

Pengamanan Terhadap Buddha Oleh Para Bhikkhu

Banyak bhikkhu yang mendengar berita mengenai Devadatta yang 
mencoba membunuh Buddha membentuk lingkaran mengelilingi 
tempat tinggal Buddha. Mereka membacakan kitab dengan suara 
keras dan berjalan mondar-mandir untuk menjaga, melindungi, dan 
memastikan keamanan Buddha.

Mendengar suara mereka (yang sedang membacakan kitab dan 
suara langkah mereka) Buddha bertanya kepada Thera ânanda 
(meskipun Beliau mengetahui), dan ketika Thera memberitahu 
Beliau mengenai pengamanan yang dilakukan oleh para bhikkhu, 
Guru memanggil para bhikkhu dan berkata:
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“Para bhikkhu, adalah mustahil bagi siapa pun untuk dapat 
membunuh seorang Buddha.”

Kemudian Buddha berkata kepada mereka (seperti yang Beliau 
katakan kepada Thera Moggallàna dalam suatu kesempatan) 
bahwa terdapat lima jenis guru di dunia ini, dan hanya guru-guru 
itu yang memerlukan perlindungan dari para murid mereka, 
sedangkan bagi Buddha, yang sungguh memiliki moralitas murni, 
penghidupan murni, ajaran murni, kata-kata murni, dan pandangan 
intelektual yang murni dan oleh karena itu, Beliau tidak memerlukan 
perlindungan dari para siswa-Nya. Beliau menambahkan bahwa 
adalah mustahil bagi seseorang untuk dapat membunuh seorang 
Buddha dan bahwa para Buddha mencapai Parinibbàna bukan 
dengan cara dibunuh oleh seseorang.

Akhirnya Buddha berkata kepada para bhikkhu.

“Para bhikkhu, kembalilah ke tempat kalian masing-masing. Para 
Buddha bukanlah makhluk yang keamanannya tergantung dari 
perlindungan orang lain.”

Mengirim Gajah Nàëàgiri

(Kisah Gajah Nàëàgiri terdapat dalam Saÿghabhedakakkhandhaka 
dari Vinaya Cåëà Vagga dan penjelasan Cåëàhaÿsa Jàtaka dari 
Asãti Nipàta. Berikut adalah yang berdasarkan pada Cåëàhaÿsa 
Jàtaka.)

Karena pengobatan yang diberikan oleh Dokter Jãvaka, Buddha 
pulih kembali dan seperti sebelumnya Buddha bepergian dalam 
keagungan seorang Buddha Mulia dikelilingi oleh para bhikkhu. 
Melihat Buddha, Devadatta berpikir, “Adalah mustahil bagi siapa 
pun untuk mendekati dan membunuh Bhikkhu Gotama saat mereka 
melihat Beliau dalam keagungan fisik-Nya. Tetapi Gajah Nàëàgiri 
milik Raja Ajàtasattu sangat ganas, liar, dan buas. Ia tidak mengetahui 
apa pun hal baik mengenai Buddha, Dhamma, dan Saÿgha. Hanya 
Nàëàgiri buas itu yang dapat membunuh Bhikkhu Gotama.” Maka 
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ia menghadap raja dan mengutarakan rencananya.

Raja Ajàtasattu menyetujui rencananya. Ia memanggil pengasuh 
gajah dan memerintahkannya untuk membuat Nàëàgiri, si gajah 
menjadi mabuk dan mengirimnya keesokan paginya ke jalan 
yang akan dilalui oleh Buddha. Devadatta menanyakan kepada 
si pengasuh gajah berapa banyak minuman keras yang diminum 
gajah itu setiap harinya, dan ketika ia mengetahui bahwa gajah 
itu meminum delapan kendi minuman keras, ia menginstruksikan 
agar memberikan enam belas kendi minuman keras kepada gajah 
itu keesokan paginya dan mengirimnya ke jalan yang akan dilalui 
Bhikkhu Gotama. Si pengasuh gajah berjanji akan melakukan 
instruksinya itu.

Raja Ajàtasattu membuat pengumuman diiringi tabuhan genderang 
di seluruh kota bahwa seluruh penduduk harus melakukan kegiatan 
mereka keesokan paginya dengan menghindari jalan-jalan, karena 
Nàëàgiri akan dibuat mabuk dan akan dikirim ke dalam kota.

Devadatta meninggalkan istana, mendatangi kandang gajah dan 
memberitahu di pengasuh gajah, “Teman, kami adalah guru raja 
yang dapat menaikkan dan menurunkan jabatan para pelayan raja. 
Jika engkau ingin jabatanmu dinaikkan, berilah gajah itu enam belas 
kendi minuman yang sangat keras besok pagi dan saat Bhikkhu 
Gotama memasuki kota, engkau harus membuat gajah itu marah 
dengan menusuknya menggunakan tongkat pengendali dan tombak. 
Biarkan gajah itu menghancurkan kandangnya, berlari ke arah 
Bhikkhu Gotama dan membunuh-Nya.” Si pengasuh gajah setuju 
untuk melaksanakan instruksinya.

Berita ini menyebar ke seluruh kota. Para umat yang memuja Tiga 
Permata mendatangi Buddha dan berkata, “Buddha Yang Mulia, 
dengan bersekongkol dengan raja, Devadatta akan mengirim 
gajah liar Nàëàgiri besok ke arah dari mana Engkau akan datang. 
Oleh karena itu, jangan datang ke kota untuk mengumpulkan 
dàna makanan, tetaplah tinggal di Vihàra Veëuvana. Kami akan 
mempersembahkan makanan untuk-Mu dan para bhikkhu di 
vihàra.”
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Buddha tidak mengatakan bahwa Beliau tidak akan pergi ke kota 
untuk mengumpulkan dàna makanan. Tetapi Beliau akan mengajar 
gajah liar itu besok, melakukan keajaiban (Pàñihàriya*) dengan 
mengajar, menaklukkan para penganut pandangan salah, dan tanpa 
mengumpulkan dàna makanan di Ràjagaha, kemudian kembali ke 
Veëuvana dari kota bersama para bhikkhu. Buddha mengetahui 
bahwa para umat awam di Ràjagaha akan membawa banyak 
makanan dan bahwa Beliau akan makan di vihàra. Untuk alasan 
itu, Buddha menerima undangan para umat awam itu.

(*Catatan: Pàñihàriya berarti melenyapkan perbuatan jahat. Ada tiga 
cara melenyapkan: (1) melenyapkan dengan mengetahui kondisi 
batin batin pendengar (àdesanà pàñihàriya), (2) melenyapkan 
dengan mendemonstrasikan kesaktian seperti menciptakan wujud-
wujud yang berbeda (iddhi pàñihàriya), (3) melenyapkan dengan 
membabarkan khotbah (anusàsanã pàñihàriya). Dari ketiga cara ini, 
yang dimaksudkan di sini adalah yang ketiga. Yang kedua adalah 
yang dilakukan oleh Thera Moggallàna dan yang pertama dilakukan 
oleh Thera Sàriputta. Walaupun Buddha menggunakan cara ketiga, 
namun bisanya selalu diawali dengan dua cara yang pertama sesuai 
kecenderungan batin pendengar.)

Mengetahui bahwa Buddha menerima undangan mereka, para umat 
awam itu memutuskan untuk membawa dan mempersembahkan 
makanan di vihàra, kemudian mereka pulang.

Buddha membabarkan khotbah kepada para bhikkhu selama jaga 
pertama malam itu dan menjawab pertanyaan para dewa dan brahmà 
selama jaga kedua. Jaga ketiga dibagi menjadi tiga periode. Periode 
pertama, Buddha berbaring di sisi kanan bagaikan seekor raja singa. 
Periode kedua, Beliau tenggelam dalam Buah Kearahattaan. Dan di 
periode ketiga, Beliau dipenuhi dengan welas asih tanpa batas dan 
setelah keluar dari sana, Beliau mengamati makhluk-makhluk, dan 
melihat Nàëàgiri. Buddha melihat dengan jelas bahwa saat Beliau 
membabarkan khotbah kepada gajah itu, delapan puluh empat 
ribu makhluk akan menembus Empat Kebenaran dan mencapai 
kebebasan. Oleh karena itu, setelah mandi pagi Buddha memanggil 
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Thera ânanda dan berkata, “ânanda, beritahu semua bhikkhu yang 
menetap di delapan belas vihàra di sekitar Ràjagaha untuk datang 
dan memasuki kota bersama-Ku.”

Yang Mulia ânanda melakukan perintah Buddha. Semua bhikkhu 
berkumpul di Vihàra Veëuvana. Buddha memasuki Ràjagaha 
dikelilingi oleh banyak bhikkhu.

Kemudian si pengasuh gajah melaksanakan perintah Raja Ajàtasattu 
dan Devadatta. Banyak orang berkumpul di sana. Dalam kerumunan 
itu, mereka yang berkeyakinan terhadap Buddha berkata:

“Hari ini akan terjadi pertempuran antara dua ‘gajah’, Buddha 
dan Nàëàgiri. Kita akan menyaksikan ‘Gajah’ Buddha menjinakkan 
Gajah Nàëàgiri.”

Sambil berkata demikian, mereka memanjat atap dan menara istana 
untuk menyaksikan pertempuran itu.

Tetapi, para penganut pandangan salah yang tidak berkeyakinan 
terhadap Buddha, berkata, “Gajah Nàëàgiri ini sangat ganas, liar, 
dan buas. Ia tidak mengetahui hal apa pun hal baik mengenai 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha. Hari ini ia akan menghancurkan 
tubuh Bhikkhu Gotama yang kuning keemasan dan mengakhiri 
hidup-Nya. Hari ini kita akan melihat dengan jelas kehancuran 
lawan kita.”

Sambil berkata demikian, mereka memanjat atap dan menara istana 
untuk menyaksikan pertempuran itu.

Ketika Gajah Nàëàgiri melihat Buddha mendekat, ia berlari ke 
arah Buddha bagaikan gunung yang bergerak dengan belalai 
terangkat, kuping dan ekornya tegak, menakutkan orang-orang, 
menghancurkan rumah-rumah dan kereta menjadi berkeping-
keping.

Ketika para bhikkhu melihat gajah itu berlari mendekat, mereka 
berkata kepada Buddha, “Buddha Yang Agung, Nàëàgiri yang 
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ganas, liar, dan buas sedang berlari mendekat. Binatang ini tidak 
mengetahui sedikit pun hal baik mengenai Buddha, Dhamma, dan 
Saÿgha. Kami mohon Buddha Yang Agung, yang selalu berbicara 
benar untuk menghindar (menjauh dari jalan yang akan dilalui gajah 
itu).” Kemudian Buddha berkata, “Para bhikkhu! Jangan takut! Aku 
dapat menjinakkan Nàëàgiri.”

Kemudian Yang Mulia Sàriputta berkata, “Buddha Yang Agung, 
adalah kewajiban putra tertua untuk melayani ayahnya dalam hal 
apa pun juga. Izinkan aku menjinakkan gajah ini.” Tetapi Buddha 
menolak permohonannya dengan berkata, “Sàriputta, kekuatan 
seorang Buddha adalah satu hal dan kekuatan para siswa adalah 
hal lain. Engkau tidak perlu bersusah payah (untuk-Ku).” Banyak 
di antara delapan puluh Siswa Besar mengajukan permohonan yang 
sama tetapi Buddha tidak mengizinkan.

Cinta Kasih Thera ânanda Hingga Rela Mengorbankan Diri

Karena cinta kasihnya yang luar biasa terhadap Buddha, Thera 
ânanda tidak dapat menahan diri. Ia maju dan berdiri di depan 
Guru, dengan niat untuk mengorbankan dirinya demi Buddha dan 
membiarkan dirinya diinjak oleh gajah itu sampai mati. Buddha 
berkata, “Mundurlah, ânanda. Jangan berdiri di depan-Ku.” ânanda 
menjawab, “Buddha Yang Agung, gajah ini sangat ganas, liar, dan 
buas. Bagaikan api yang menghancurkan dunia, ia boleh mendatangi-
Mu setelah menginjakku sampai mati.” Buddha membujuk Yang 
Mulia ânanda tiga kali tetapi ânanda tetap berdiri di depan Guru. 
Akhirnya dengan kekuatan-Nya Buddha menyingkirkan Thera 
ânanda dan memindahkannya di antara para bhikkhu.

Peristiwa Seorang Ibu dan Anaknya

Pada saat itu seorang ibu melihat gajah itu dan karena takut mati, 
ia melarikan diri, melepaskan anaknya dari pangkuannya dan 
meletakkan anaknya di atas tanah di antara Buddha dan gajah itu.

Nàëàgiri mengejar perempuan itu tetapi karena tidak mampu 
mendapatkannya, ia berbalik dan mendekati si anak. Anak itu 
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menggapai dan menangis keras-keras. Buddha memusatkan cinta 
kasih-Nya kepada gajah itu dan dengan suara merdu bagaikan raja 
brahmà, Beliau berkata:

“O Nàëàgiri, mereka memberikan enam belas kendi minuman 
keras kepadamu dan membuatmu mabuk bukan untuk menangkap 
makhluk lain tetapi untuk membunuh-Ku. Oleh karena itu, 
janganlah engkau mengganggu orang lain. Datanglah langsung 
kepada-Ku.”

Demikianlah Guru mengundang gajah itu.

Kekuatan Buddha

Mendengar suara merdu Buddha, Nàëàgiri yang liar itu membuka 
kedua matanya dan melihat tubuh agung Buddha. Ia terkesima 
dan karena pengaruh kekuatan Buddha, ia menjadi tenang dan 
menurunkan belalainya dan mengepakkan telinganya, ia mendekati 
Guru dan menekuk kakinya berlutut.

Kemudian Buddha berkata, “Nàëàgiri, engkau adalah seekor 
binatang dan Aku adalah seorang Buddha. Mulai saat ini, janganlah 
ganas, liar, dan buas. Berusahalah mengembangkan cinta kasih 
kepada semua makhluk.” Buddha merentangkan lengan kanan-
Nya, dan menepuk kepala gajah itu, Beliau mengucapkan dua bait 
syair berikut:

Mà ku¤jara nàgamàsado 
dukkhaÿ hi ku¤jara nàgamàsado. 
Na hi nàgahatassa ku¤jara 
sugati hoti ito paraÿ yato. 
 
Mà ca mado mà ca pamàdo 
na hi pamattà sugatiÿ vajanti te. 
Tva¤¤’eva tathà karissasi 
yena tvaÿ sugatiÿ gamissasi.

O! Gajah Nàëàgiri, jangan datang dengan niat membunuh, dengan 



1807

Tinggi Badan Buddha Diukur Oleh Seorang Brahmana

keinginan untuk membunuh Buddha yang tidak pernah melakukan 
kejahatan. Mendekati Buddha dengan niat membunuh adalah 
kejahatan yang akan membawa menuju penderitaan. Tidak mungkin 
dapat memperoleh kelahiran yang baik di alam manusia atau dewa 
setelah meninggal dunia bagi mereka yang berniat melukai atau 
membunuh Buddha.

O! Gajah Nàëàgiri, jangan sombong. Jangan lengah akan Sepuluh 
Perbuatan Baik. Mereka yang lengah akan Sepuluh Perbuatan Baik 
tidak akan dapat memperoleh kelahiran yang baik di alam manusia 
dan dewa. Engkau harus melakukan perbuatan-perbuatan baik 
untuk memastikan kelahiran kembali yang baik. (Dengan kata 
lain, engkau hanya dapat memperoleh kelahiran kembali yang baik 
dengan berlandaskan perbuatan-perbuatan baik.)

Gajah Nàëàgiri diliputi oleh kegembiraan. Jika ia bukan seekor gajah, 
ia pasti sudah mencapai Buah Sotàpatti di tempat itu juga.

Melihat keajaiban itu, orang-orang bersorak. Mereka bertepuk 
tangan dan dengan gembira melempar-lemparkan berbagai 
perhiasan mereka ke arah gajah itu sebagai hadiah. Perhiasan-
perhiasan itu menutupi hampir seluruh tubuh gajah itu dan 
sejak saat itu ia dikenal dengan nama Dhanapàla. Pada saat gajah 
Dhanapàla dijinakkan oleh Buddha, delapan puluh empat ribu 
makhluk berkesempatan mencicipi Dhamma, sari keabadian.

Buddha membuat gajah itu mematuhi Lima Sãla (Pa¤ca Sãla). 
Gajah itu dengan lembut mengumpulkan debu di kaki Guru, 
dan menebarkannya di atas kepalanya kemudian mundur sambil 
berlutut. Ia melangkah mundur hingga lenyap dari pandangan 
Buddha dan setelah memberi hormat, ia masuk ke kandangnya. 
Sejak saat itu, ia menjadi gajah yang jinak dan baik serta tidak pernah 
menyakiti makhluk lain hingga akhir hidupnya.

Setelah keinginannya terpenuhi, Buddha bertekad agar semua 
perhiasan yang berserakan itu kembali kepada pemiliknya masing-
masing. Guru berpikir, “Hari ini aku telah memperlihatkan 
keajaiban, maka tidaklah tepat jika Aku pergi ke kota untuk 
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mengumpulkan makanan.” Setelah menaklukkan para penganut 
pandangan salah, ia keluar dari Kota Ràjagaha dan kembali ke Vihàra 
Veëuvana, dikelilingi oleh para bhikkhu bagaikan seorang raja yang 
menang (pulang dari peperangan). Para penduduk mendatangi 
vihàra dengan membawa banyak makanan dan persembahan yang 
berlimpah. Mereka menyanyikan lagu berikut dengan gembira:

Daõóeneke damayanti, 
aïkusehi kasàhi ca. 
Adaõóena asatthena,
nàgo danto Mahesinà

“Para pelatih binatang melatih gajah-gajah, kuda dan sapi dengan 
memukul mereka keras-keras dengan menggunakan tongkat, 
tombak, gancu, dan rotan. Tetapi Buddha, menjinakkan Gajah 
Nàëàgiri tanpa menggunakan senjata yang menyakitkan dan 
melenyapkan kebuasannya dengan cinta kasih.”

Menurunnya Perolehan Devadatta

Usaha Devadatta dalam membunuh Buddha menuai kecaman 
dari banyak orang. Mereka menyalahkan Raja Ajàtasattu, dengan 
berkata, “Devadatta yang menyebabkan kematian Raja Bimbisàra 
kita. Devadatta yang mengirim para pembunuh. Dialah yang 
menjatuhkan batu; dan sekarang ia mengirim Gajah Nàëàgiri untuk 
membunuh Guru. Namun penjahat begitu diangkat sebagai guru 
oleh Raja Ajàtasattu yang selalu bepergian bersamanya.”

Ketika Raja Ajàtasattu mendengar kecaman banyak orang itu, ia 
memerintahkan untuk menarik persembahan rutin lima ratus kendi 
makanan kepada Devadatta dan ia berhenti mengunjungi mantan 
gurunya itu. Para penduduk juga, berhenti mempersembahkan 
makanan kepada Devadatta yang mengunjungi rumah mereka 
untuk mengumpulkan makanan.

Lima Permohonan Devadatta

Perolehannya semakin berkurang hari demi hari, Devadatta 
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memutuskan untuk melakukan sesuatu yang luar biasa dan dramatis 
demi penghidupannya. Ia mendatangi Buddha dan berkata:

“Buddha Yang Agung, aku mohon agar Engkau menetapkan 
peraturan berikut bagi para bhikkhu:

(1)	 Semua bhikkhu harus menetap di pertapaan di dalam hutan 
seumur hidup. Seorang bhikkhu yang menetap di vihàra di 
dekat sebuah desa adalah pelanggaran.

(2)	 Semua bhikkhu hanya boleh memakan makanan yang diperoleh 
dari berkeliling mengumpulkan dàna makanan. Seorang 
bhikkhu yang menerima makanan yang dipersembahkan oleh 
umat awam setelah diundang adalah pelanggaran.

(3)	 Semua bhikkhu hanya mengenakan jubah yang terbuat dari 
kain rombeng. Seorang bhikkhu yang menerima jubah yang 
dipersembahkan oleh umat awam adalah pelanggaran.

(4)	 Semua bhikkhu harus berdiam di bawah pohon. Seorang 
bhikkhu yang berdiam di dalam vihàra yang beratap adalah 
pelanggaran.

(5)	 Semua bhikkhu harus menghindari memakan daging dan 
ikan. Seorang bhikkhu yang memakan daging atau ikan adalah 
pelanggaran.

Kemudian Buddha berkata, “Devadatta, permohonanmu tidaklah 
tepat (tidak beralasan), (1) para bhikkhu boleh menetap di pertapaan 
di dalam hutan atau di vihàra di dekat desa sesuai keinginan mereka. 
(2) para bhikkhu boleh memakan makanan yang diperoleh dari 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan atau makanan yang 
dipersembahkan oleh umat awam setelah diundang. Mereka boleh 
makan dengan kedua cara tersebut yang mana pun yang mereka 
sukai. (3) para bhikkhu boleh memakai jubah yang terbuat dari 
kain rombeng atau jubah yang dipersembahkan oleh umat awam 
sesuai keinginan mereka. (4) Devadatta, Aku mengizinkan para 
bhikkhu berdiam di bawah pohon selama delapan bulan. (5) Aku 
mengizinkan para bhikkhu memakan daging atau ikan selama 
mereka tidak melihat atau mendengar atau mencurigai bahwa 
makhluk itu dibunuh untuk dijadikan makanan buat mereka.”
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(Ketika Devadatta mengajukan lima permohonan, Buddha segera 
mengetahui tujuannya yaitu menciptakan perpecahan di antara 
Saÿgha. Sebagai kelonggaran atas permohonan yang akan 
menghalangi kemajuan spiritual itu, Buddha menganggapnya tidak 
beralasan dan berkata bahwa seorang bhikkhu boleh menetap di 
pertapaan hutan jika ia menginginkannya, dan seterusnya.)

Sehubungan dengan hal ini, seorang bhikkhu yang baik harus 
memahami keinginan Buddha dan apa yang baik bagi dirinya 
sendiri.

(Menurut Buddha, terdapat empat jenis bhikkhu, yaitu, (a) bhikkhu 
yang menetap di hutan yang akan mencapai Jalan dan Buahnya 
dengan kekuatan fisik dan intelektualnya; (b) bhikkhu yang tidak 
dapat menetap di hutan karena kelemahan fisiknya dan yang hanya 
dapat memperoleh kemajuan spiritual jika ia melatih Dhamma di 
vihàra desa; (c) bhikkhu yang dapat memperoleh kamajuan spiritual 
baik di pertapaan hutan maupun di vihàra desa dengan kekuatan 
fisik dan kesabarannya. (d) bhikkhu (padaparama) yang tidak dapat 
memperoleh banyak kemajuan spiritual meskipun ia berlatih baik 
di dalam hutan ataupun di vihàra desa.

(a)	 Buddha menginginkan bhikkhu jenis pertama menetap di 
dalam pertapaan hutan. Pertapaan hutan adalah tempat tinggal 
yang tepat baginya dan dengan mengikuti teladan-Nya, siswa-
siswa-Nya akan berkeinginan menetap di dalam hutan.

(b)	 Buddha menginginkan bhikkhu jenis kedua menetap di vihàra 
desa.

(c)	 Menurut Buddha, bhikkhu jenis ketiga seharusnya menetap di 
pertapaan hutan. Pertapaan hutan adalah tempat tinggal yang 
tepat baginya dan dengan mengikuti teladan-Nya, siswa-siswa-
Nya akan berkeinginan menetap di dalam hutan.

(d)	 Sedangkan bag i bhikkhu (padaparama) yang tidak 
dapat memperoleh banyak kemajuan spiritual, Buddha 
menginginkannya agar menetap di pertapaan hutan. Latihan 
keras (dhåtaïga) dan meditasi di dalam pertapaan hutan akan 
membantunya mencapai Jalan dan Buahnya dalam kehidupan 
berikutnya dan ia akan menjadi teladan bagi para siswa-Nya.
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(Demikianlah ketika Buddha mengatakan (1) para bhikkhu boleh 
menetap di vihàra di dekat desa sesuai keinginannya, yang Beliau 
maksudkan adalah (b) bhikkhu yang tidak dapat menetap di dalam 
hutan karena kelemahan fisiknya dan hanya dapat mencapai tujuan 
spiritualnya jika berlatih Dhamma di vihàra desa. Kelonggaran 
ini juga memungkinkan para bhikkhu lainnya untuk menetap di 
vihàra desa.)

(Jika Buddha menerima permohonan Devadatta, berarti tidak 
mempertimbangkan kemajuan spiritual dua jenis bhikkhu: (1) 
bhikkhu (b) yang lemah secara fisik dan (2) bhikkhu yang menetap 
di hutan pada usia muda tetapi tidak dapat menetap di sana pada 
saat usia lanjut karena kesehatannya yang menurun sehingga harus 
menetap di vihàra desa untuk mencapai tujuan spiritualnya. Karena 
alasan inilah Buddha menolak permohonan Devadatta.)

Devadatta Berusaha Menciptakan Perpecahan

Devadatta gembira ketika Buddha menolak lima permohonannya. 
Bersama pengikutnya Kokàlika, Kañamodaka Tissaka, putra Ratu 
Khaõóa, dan Samuddadatta, ia bangkit dan setelah memberi hormat 
kepada Buddha, mereka pergi. (Bhikkhu Kokàlika, putra Ratu 
Khaõóa Kañamodaka Tissaka dan Bhikkhu Samuddadatta adalah 
kepercayaan Devadatta.)

Kemudian Devadatta pergi bersama para pengikutnya ke Ràjagaha 
menyebarkan ajarannya. Mereka mengatakan kepada para 
penduduk bahwa Guru telah menolak apa yang menurut mereka 
adalah permohonan yang sangat beralasan karena Lima Sãla itu 
mengarah kepada ketidakmelekatan, dan seterusnya, dan mereka 
sebaliknya akan hidup dengan mematuhi Lima Sãla itu.

Para penduduk yang tidak berkeyakinan dan kurang cerdas memuji 
Devadatta dan mencela Buddha. Mereka yang berkeyakinan 
dan cerdas mengkritik Devadatta karena berusaha menciptakan 
perpecahan di dalam Saÿgha dan melangkahi kekuasaan Guru. 
Para bhikkhu yang mendengar kata-kata para penduduk itu juga 
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mengkritik Devadatta dan melaporkan hal itu kepada Buddha.

Kemudian Buddha melakukan sidang Saÿgha sehubungan dengan 
persoalan yang dilaporkan oleh para bhikkhu itu dan di hadapan 
para bhikkhu, Beliau bertanya, “Devadatta, benarkah bahwa engkau 
berusaha menciptakan perpecahan di dalam Saÿgha dan merusak 
kekuasaan Saÿgha?” Devadatta menjawab, “Benar, Yang Mulia!”

Kemudian Buddha menjawab:

“Devadatta, apa yang engkau lakukan adalah tidak pantas. Jangan 
mengharapkan perselisihan di dalam Saÿgha. Seseorang yang 
menciptakan perpecahan di dalam Saÿgha memikul tanggung 
jawab yang serius. Seseorang yang menyebabkan perpecahan 
di dalam Saÿgha yang bersatu melakukan kejahatan yang akan 
berakibat selama satu kappa penuh. Ia akan menderita di neraka 
selama satu kappa penuh.”

“Devadatta, seseorang yang memulihkan persatuan Saÿgha yang 
terpecah melakukan perbuatan baik dan menikmati kehidupan di 
alam dewa selama satu kappa penuh. Devadatta, apa yang engkau 
lakukan adalah tidak pantas. Jangan mengharapkan perselisihan di 
dalam Saÿgha. Seseorang yang menciptakan perpecahan di dalam 
Saÿgha memikul tanggung jawab yang serius.”

Walaupun Buddha memperingatkannya demikian. Devadatta masih 
tidak menyerah dalam usahanya menciptakan perpecahan. Keesokan 
harinya ia memutuskan untuk melakukan upacara uposatha dan 
Tindakan Saÿgha (Saÿgha Kamma) secara terpisah. Pagi harinya 
ia mendekati Yang Mulia ânanda yang datang ke Ràjagaha untuk 
mengumpulkan dàna makanan, dan berkata, “ânanda, mulai hari 
ini, aku akan melakukan upacara uposatha dan Tindakan Saÿgha 
tanpa Buddha dan para bhikkhu-Nya.”

Ketika Yang Mulia ânanda melaporkan hal ini kepada Buddha, 
Buddha mengucapkan syair berikut:

Sukaraÿ sàdhunà sàdhu 
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sàdhu pàpena dukkaraÿ. 
Pàpaÿ pàpena sukaraÿ 
pàpa mariyehi dukkaraÿ

”Adalah mudah bagi orang baik untuk melakukan kebajikan. Adalah 
sulit bagi orang jahat untuk melakukan kebajikan. Adalah mudah 
bagi orang jahat untuk melakukan kejahatan. Adalah sulit bagi orang 
baik untuk melakukan kejahatan.”

Perpecahan yang Diciptakan Oleh Devadatta

Kemudian pada hari uposatha, Devadatta bangkit dari tempat 
duduknya di antara para bhikkhu dan berkata bahwa Bhikkhu 
Gotama telah menolak lima permohonannya yang mengarah 
kepada ketidakmelekatan, dan seterusnya, bahwa mereka akan tetap 
menjalani Lima Sãla itu dan bahwa mereka yang menyukai sãla itu 
harus memihak kepada mereka. Pemungutan suara dilakukan dan 
lima ratus muda dari Negeri Vajjã yang menetap di Vesàlã, yang tidak 
memahami ajaran Vinaya memilih untuk menjalani sãla itu karena 
mereka berpikir bahwa sãla itu sesuai dengan Dhamma, Vinaya, 
dan ajaran Buddha. Devadatta membawa lima ratus bhikkhu itu 
dan pergi ke Gayàsãsa.

Kontribusi Dua Siswa Utama

Kemudian Yang Mulia Sàriputta dan Moggallàna, dua Siswa Utama 
mendatangi Buddha, kemudian Thera Sàriputta memberitahu 
Beliau mengenai perpecahan yang diciptakan oleh Devadatta dan 
kepergiannya ke Gayàsãsa bersama lima ratus bhikkhu. Buddha 
memarahi mereka karena tidak berwelas asih terhadap para 
bhikkhu muda itu dan menyuruh mereka untuk menyelamatkan 
para bhikkhu itu dari kehancuran spiritual. Kedua Thera itu berjanji 
untuk melaksanakannya dan setelah memberi hormat kepada Guru, 
mereka pergi ke Gayàsãsa.

Kekhawatiran Seorang Bhikkhu Muda

Kemudian seorang bhikkhu muda datang dan menangis di dekat 
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Buddha. Buddha bertanya kepadanya mengapa ia menangis. 
Bhikkhu itu berkata bahwa kedua Siswa Utama, Thera Sàriputta 
dan Thera Moggallàna telah pergi ke tempat Devadatta mungkin 
karena mereka lebih menyukai ajaran Devadatta. Kemudian Buddha 
berkata, “Bhikkhu, sama sekali tidak mungkin Sàriputta dan 
Moggàlana menyukai ajaran Devadatta. Sesunggunya, mereka pergi 
ke sana untuk memberikan Pencerahan kepada lima ratus bhikkhu 
muda yang menjadi pengikut Devadatta.”

Pada saat itu Devadatta sedang duduk membabarkan khotbah 
di tengah-tengah banyak pengikutnya. Ketika ia melihat kedua 
Thera mendekat dari jauh, ia berkata kepada para bhikkhu muda, 
“Para bhikkhu, lihatlah ke sana! Aku telah mengajarkan ajaranku 
dengan baik. Bahkan Siswa Utama Bhikkhu Gotama, Sàriputta dan 
Moggallàna lebih menyukai ajaranku dan mereka sekarang datang 
untuk bergabung denganku.”

Kemudian Bhikkhu Kokàlika (salah satu pemimpin kelompoknya) 
menperingatkan Devadatta, “Temanku Devadatta, jangan bergaul 
dengan Sàriputta dan Moggallàna. Mereka memiliki keinginan jahat 
dan mereka menuruti keinginan jahat mereka.” Tetapi Devadatta 
berkata, “Temanku, engkau tidak boleh berkata begitu. Kedatangan 
mereka adalah baik karena terdorong oleh penghargaan mereka 
atas ajaranku.”

Ketika kedua Thera itu sampai, Devadatta berkata, “Marilah 
Sàriputta, duduk di sini,” dan memberikan tempat duduknya 
kepada Thera itu. Tetapi Thera menolaknya dan duduk di tempat 
yang layak. Demikian pula dengan Thera Moggallàna.

Setelah membabarkan khotbah kepada para bhikkhu semalam 
suntuk, Devadatta berkata kepada Thera Sàriputta, “Temanku 
Sàriputta, para bhikkhu bebas dari kemalasan dan kelambanan. 
Engkau lanjutkanlah dengan khotbahmu tentang Dhamma. Leherku 
kaku dan kejang. Izinkan aku meluruskan punggungku.” (Di sini 
ia meniru Buddha dalam hal menyuruh Thera Sàriputta.) Thera 
Sàriputta menyetujui dan setelah menghamparkan jubah luarnya 
yang lebar dan berlapis empat, Devadatta berbaring di sisi kanan. 
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Karena ia kelelahan, tidak waspada dan tidak cerdas, ia segera 
terlelap.

Kemudian Thera Sàriputta mengajar lima ratus bhikkhu muda itu 
pertama-tama dengan membuat mereka menyadari keadaan batin 
mereka sendiri (âdesanàpàñihàriya). Kemudian dilanjutkan dengan 
menunjukkan Dhamma yang harus mereka hindari dan Dhamma 
yang harus mereka latih (Anusàsanã-pàñihàriya). Kemudian Thera 
Moggallàna mengajarkan pertama dengan memperlihatkan 
kesaktian (Iddhipàñihàriya) dan kemudian memberitahukan kepada 
mereka apa yang harus dihindari dan apa yang harus diikuti. Lima 
ratus bhikkhu muda itu akhirnya berhasil mencapai Buah Sotàpatti 
di tempat itu juga dan menjadi Sotàpanna Ariya.

Setelah lima ratus bhikkhu muda itu menjadi Ariya dalam Jalan 
Sotàpatti, Yang Mulia Sàriputta memberitahu mereka agar mereka 
kembali kepada Buddha dan mereka yang menyukai ajaran Guru 
boleh kembali bersama kedua Thera itu. Semua bhikkhu mengikuti 
kedua Thera dan melakukan perjalanan melalui angkasa, mereka 
sampai di Veëuvana.

Devadatta Muntah Darah

Setelah kedua Siswa Utama itu pergi bersama lima ratus bhikkhu 
muda, Kokàlika, guru salah satu aliran, membangunkan Devadatta 
dengan cara menendang dadanya dengan lututnya dan berkata, 
“Bangunlah Devadatta! Sàriputta dan Moggallàna telah mengambil 
alih para bhikkhu muda. Bukankah aku telah mengatakan kepadamu 
untuk tidak bergaul dengan Sàriputta dan Moggallàna, bahwa 
mereka memiliki keinginan jahat dan bahwa mereka menuruti 
keinginan jahat mereka?” Devadatta memuntahkan darah panas 
di tempat itu juga.

Jàtaka Sehubungan Dengan Devadatta

Ketika para bhikkhu di Vihàra Veëuvana melihat Yang Mulia Sàriputta 
datang melalui angkasa bersama lima ratus bhikkhu, mereka berkata 
kepada Buddha, “Buddha Yang Agung, ketika Yang Mulia Sàriputta 
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pergi ke Gayàsãsa, ia hanya disertai oleh Yang Mulia Moggallàna. 
Sekarang ia kembali dari sana bersama begitu banyak pengikut, 
sungguh agung.” Guru berkata, “Para bhikkhu, bukan hanya saat 
ini Sàriputta terlihat agung. Ketika ia kembali kepadaku sebagai 
seekor binatang pada kehidupan lampau, ia juga terlihat agung.” 
Dan Guru menceritakan Lakkhaõamiga Jàtaka seperti yang terdapat 
dalam Sãla Vagga dari Ekaka Nipàta. Kemudian ketika para bhikkhu 
melaporkan bahwa Devadatta meniru Buddha saat membabarkan 
khotbah bagaikan Buddha Yang Agung dengan dua Siswa Utama di 
sisi kanan dan kirinya, Guru berkata, “Para bhikkhu, bukan hanya 
dalam kehidupan ini; juga pada masa lampau, Devadatta mencoba 
meniru-Ku namun sia-sia.” Kemudian Buddha menceritakan kepada 
mereka kisah Viraka Jàtaka dari Nataÿdaëha Vagga, Duka Nipàta.

Juga pada keesokan harinya, Buddha menceritakan kisah 
Kandagalaka Jàtaka (Nataÿdaëha Vagga, Duka Nipàta), dan lain-lain 
sehubungan dengan Devadatta.)

Kemudian Sakuõa Jàtaka (1-Kaliïga Vagga, Catukka Nipàta) 
dikisahkan sehubungan dengan watak Devadatta yang tidak tahu 
berterima kasih.

Kemudian sehubungan dengan usaha Devadatta dalam membunuh 
Buddha, Beliau menceritakan Kuruïgamiga Jàtaka (3-Kuruïga 
Vagga, Ekaka Nipàta) dan lain-lain.

Kemudian suatu hari para bhikkhu sedang membicarakan tentang 
kejatuhan Devadatta dalam hal persembahan yang ia terima dari 
umat awam dan sehubungan dengan kehidupan spiritualnya, 
Buddha berkata, “Para bhikkhu, bukan hanya sekarang Devadatta 
mengalami kejatuhan. Ia juga mengalaminya pada masa lampau,” 
dan kemudian Beliau menceritakan kisah Ubhatobhaññha Jàtaka 
(Asampadàna Vagga, Ekaka Nipàta), dan lain-lain.

(Berikut ini adalah daftar singkat Jàtaka yang diceritakan oleh 
Buddha sehubungan dengan Devadatta:

(Ekaka Nipàta: Seriva Jàtaka, Lakkhaõa Jàtaka, Kuruïgamiga Jàtaka, 



1817

Tinggi Badan Buddha Diukur Oleh Seorang Brahmana

Vànarinda Jàtaka, Tayodhamma Jàtaka, Sãlava Jàtaka, Saccaÿkira 
Jàtaka, Siïgàla Jàtaka, Dummedha Jàtaka, Asampadàna Jàtaka, 
Ubhatobhaññha Jàtaka, Siïgàla Jàtaka, Virocana Jàtaka, dan Sa¤jãva 
Jàtaka.)

(Duka Nipàta: Vinãlaka Jàtaka, Dubbhiyamakkaña Jàtaka, Maõicora 
Jàtaka, Vãraka Jàtaka, Kuruïgamiga Jàtaka, SuÿsuMàra Jàtaka, 
Kaõóalaka Jàtaka, Dhamma-dhaja Jàkata, Kàsàva Jàtaka, Cåëanandiya 
Jàtaka, Kumbhila Jàtaka, Upàhana Jàtaka, Mahàpiïgala Jàtaka, 
Sabbadàñhi Jàtaka, dan Guttila Jàtaka.) 
 
(Tika Nipàta: Romaka Jàtaka dan Jambukhàdaka Jàtaka.) 
 
(Catukka Nipàta: Sakuõa Jàtaka. Kakkàru Jàtaka, Kàëàbàhu Jàtaka, 
Jambuka Jàtaka, Vànara Jàtaka dan Khantivàdã Jàtaka.) 
 
(Pa¤caka Nipàta: Cuëadhammapàla Jàtaka dan Sàëiya Jàtaka. (Sattaka 
Nipàta: Kapi Jàtaka dan Parantapa Jàtaka.) 
 
(Aññhaka Nipàta: Cetiya Jàtaka.) 
 
(Navaka Nipàta: Tittira Jàtaka.) 

(Dasaka Nipàta: Nigrodha Jàtaka dan Kukkura Jàtaka.) 
 
(Ekadasaka Nipàta: Dhammadevaputta Jàtaka.) 

(Dvàdasaka Nipàta: Sammudavàõija Jàtaka.) 
 
(Terasaka Nipàta: Amba Jàtaka dan Ruru Jàtaka.) 
 
(Pakiõõaka Nipàta: Candakinnarã Jàtaka.) 
 
(Vãsati Nipàta: Sattigumba Jàtaka, Somanassa Jàtaka.)
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Hari-hari Terakhir Devadatta

Demikianlah, ketika menetap di Ràjagaha, Buddha menceritakan 
banyak kisah Jàtaka sehubungan dengan Devadatta dan kemudian 
Buddha pergi ke Sàvatthã dan berdiam di Vihàra Jetavana.

Karena menderita sakit selama sembilan bulan, Devadatta 
berkeinginan menjumpai Buddha di saat-saat terakhir. Ia meminta 
murid-muridnya membawanya menjumpai Buddha. Tetapi murid-
muridnya berkata, “Engkau memusuhi Buddha saat engkau 
masih sehat. Kami tidak berani membawamu menjumpai-Nya 
sekarang.” Kemudian Devadatta berkata, “Murid-muridku, jangan 
menghancurkan aku. Sebenarnya, akulah yang benci dan dendam 
kepada Buddha. Beliau tidak sedikit pun membenciku.”

Vadhake Devadattamhi,
core Aïgulimàlake. 
Dhanapàle Ràhule ca,
sabbattha samamànaso.

Saudara (sepupu)-ku Buddha selalu baik terhadap saudara ipar-Nya 
Devadatta yang berniat membunuh-Nya, terhadap Aïgulimàla, 
si perampok yang menghias dirinya dengan seribu jari tangan, 
terhadap Nàëàgiri, si gajah buas, yang kemudian bernama 
Dhanapàla, terhadap putranya sendiri Ràhula, dan terhadap semua 
makhluk.

“Bawalah aku sekarang ke saudaraku, Buddha Yang Mulia.”

Demikianlah Devadatta terus-menerus memohon kepada mereka 
agar dibawa menjumpai Guru. Kemudian murid-muridnya 
membaringkannya di atas sebuah dipan dan membawanya ke 
Sàvatthã tempat Buddha menetap.

Ketika para bhikkhu mendengar berita kedatangan Devadatta, 
mereka melaporkannya kepada Buddha. Buddha berkata, “Para 
bhikkhu, Devadatta tidak akan berkesempatan menjumpai-Ku 
dalam kehidupan ini.”
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(Adalah wajar bahwa Devadatta tidak berkesempatan menjumpai 
Buddha sejak saat ia mengajukan lima permohonan.)

Di mata para bhikkhu biasa, Devadatta sedang dalam perjalanan 
menuju Sàvatthã untuk menjumpai Buddha. Buddha berkata, 
“Devadatta tidak akan dapat menjumpai-Ku dalam kehidupan 
ini dalam keadaan apa pun walaupun Aku tetap di sini.” Para 
bhikkhu terheran dan mereka tidak mengetahui apa yang mendasari 
kata-kata Buddha itu. Oleh karena itu mereka terus-menerus 
memberitahukan kepada Buddha mengenai kedatangan Devadatta 
pada setiap tempat. Tetapi Buddha tetap menegaskan bahwa apa 
pun yang dilakukan oleh Devadatta, “Bagaimanapun juga ia tidak 
akan dapat menjumpai-Ku.”

Tetapi dari waktu ke waktu para bhikkhu melaporkan perkembangan 
perjalanan Devadatta dengan mengatakan bahwa Devadatta sekarang 
berada satu yojanà jauhnya dari Sàvatthã. Bahwa ia sekarang berada 
satu gàvuta jauhnya, bahwa ia berada di dekat kolam di dekat Vihàra 
Jetavana. Akhirnya Buddha berkata, “Devadatta tidak akan dapat 
menjumpai-Ku bahkan jika ia masuk ke dalam Vihàra Jetavana.”

Devadatta Ditelan Bumi

Murid-murid yang membawa Devadatta meletakkan dipan itu di 
tepi kolam di dekat Vihàra Jetavana dan masuk ke dalam kolam 
untuk mandi. Devadatta duduk di atas dipan dan meletakkan 
kakinya di atas tanah. Kemudian kakinya terbenam tanpa dapat 
dicegah. Ia terus terbenam, bagian-bagian tubuhnya terbenam 
satu demi satu, mata kaki, lutut, pinggang, dada, dan leher, dan 
bumi ini menelannya dengan rakus hingga ke rahangnya saat ia 
mengucapkan syair berikut:

Imehi aññhãhi tamaggapuggalaÿ 
devàtidevaÿ naradammasàrathiÿ. 
Samantacakkhuÿ satapu¤¤alakkhaõaÿ 
pàõehi Buddhaÿ saraõaÿ upemi.
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“Aku, Devadatta, di atas dipan kematianku berlindung di dalam 
Buddha Yang Mulia dengan tulang-belulang dan daya hidup ini 
yang hampir habis. Dengan kesadaran, batin yang gembira dan 
mulia yang terdorong oleh tiga kondisi akar mulia (aku berlindung 
di dalam Buddha Yang Mahatahu, makhluk teragung di dunia, Guru 
Yang Maha Melihat yang mampu menertibkan makhluk-makhluk 
dan yang memiliki tiga puluh dua tanda-tanda mulia seorang 
manusia luar biasa karena kebajikannya yang tidak terhitung.”)

(Karena Buddha meramalkan bahwa Devadatta akan menyesal 
dan bertobat maka Buddha menahbiskannya. Bahkan jika ia tidak 
menjadi seorang bhikkhu, ia akan tetap melakukan kejahatan kejam 
yang sama sebagai seorang orang awam dan kemudian ia tidak 
akan dapat melakukan kebajikan yang kelak membantunya dalam 
mencapai kebebasan dari saÿsàra.)

(Buddha mengetahui bahwa setelah ditahbiskan, Devadatta akan 
melakukan dua kejahatan besar, menyebabkan tumpahnya darah 
Buddha dan menciptakan perpecahan di dalam Saÿgha dan 
kemudian ia akan melakukan kebajikan yang akan membebaskannya 
dari saÿsàra. Maka Buddha menahbiskannya. Sesungguhnya karena 
kebajikannya ini, Devadatta akan menjadi seorang Pacceka Buddha 
bernama Aññhissara setelah seratus ribu kappa.)

Penderitaan Devadatta di Neraka Avãci

Setelah mengucapkan syair tersebut Devadatta terbenam ke dalam 
bumi dan terlahir kembali di Neraka Avãci. Sepertinya ia akan 
mengalami penderitaan yang tidak tergoyahkan di neraka itu 
karena ia telah melakukan kesalahan terhadap Buddha yang tidak 
tergoyahkan. Di Neraka Avãci yang luasnya seratus yojanà, tubuh 
Devadatta tingginya seratus yojanà. Kepalanya berada di dalam 
panci besi panas hingga kedua telinganya. Kedua kakinya berada 
di dalam panci besi panas itu hingga ke mata kakinya. Ia direbus 
dalam posisi berdiri menghadap ke timur. Sebatang besi pancang 
seukuran pohon kelapa mencuat dari sebelah barat panci neraka itu 
dan menusuk tepat di tengah-tengah punggungnya dan menembus 
hingga tengah-tengah dadanya mengarah ke sebelah timur panci 
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neraka itu. Sebatang besi pancang yang lain muncul dari sebelah 
selatan panci neraka, menembus dari sisi kanan Devadatta dan 
keluar dari sisi kirinya mengarah ke sebelah utara panci neraka 
itu. Sebatang besi pancang lagi muncul dari atas panci neraka, 
menembus dari kepalanya dan keluar ke lantai besi di bawah panci 
besi. Demikianlah Devadatta direbus tidak dapat bergerak di dalam 
Neraka Avãci.

(Mengenai Neraka Avãci ini: di alam ini (1) para penghuni neraka 
ini berdesak-desakan tanpa adanya ruang kosong di antara mereka; 
(2) api neraka menyala terus-menerus membakar seluruh alam, 
tanpa sisa; (3) para penghuni tidak mendapat waktu istirahat 
atas penderitaan yang mereka alami. Mereka harus mengalami 
penderitaan sepanjang waktu. Demikianlah, karena tidak adanya 
ruang kosong di antara para penghuni, atau api neraka yang 
tidak pernah berhenti membakar dan penderitaan yang tidak ada 
akhirnya, neraka ini disebut Neraka Besar Avãci.)

Kisah Jàtaka Setelah Kematian Devadatta

Setelah Devadatta ditelan bumi, topik pembicaraan di antara para 
bhikkhu adalah ketidakmampuan Devadatta melihat Buddha 
walaupun ia telah bersusah payah melakukan perjalanan sejauh 
empat puluh lima yojanà untuk tujuan itu. Buddha berkata bahwa 
Devadatta juga ditelan bumi dalam kehidupan lampaunya, Beliau 
menceritakan kisah Gajah Sãlava. Ketika Bodhisatta terlahir sebagai 
seekor Gajah Sãlava, ia mengangkat seseorang yang tersesat ke atas 
punggungnya dan membawanya ke tempat yang aman. Tetapi 
orang itu datang kembali tiga kali untuk memotong gadingnya, dan 
ketika ia kembali untuk ketiga kalinya untuk mengambil bagian 
terakhir dari gadingnya, ia ditelan bumi segera setelah ia lenyap 
dari pandangan Bodhisatta. Orang itu, seorang pemburu bernama 
Mittadubbhi kelak menjadi Devadatta. (2-Sãlava Jàtaka, Varuõa 
Vagga, Ekaka Nipàta.)

Kemudian Buddha menceritakan kisah Khantivàdã Jàtaka (Pucimanda 
Vagga, Catukka Nipàta) untuk menjelaskan bagaimana Raja Kalàbu 
(Devadatta) dimangsa bumi ketika ia berbuat kesalahan terhadap 
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Bodhisatta Petapa Khantivàdi. Buddha juga menceritakan kisah 
Cåëàdhammapàla Jàtaka (Maõikuõóala Vagga, Pa¤caka Nipàta) 
mengenai bagaimana Raja Mahàpatàpa (Devadatta) ditelan bumi 
setelah berbuat jahat terhadap putranya sendiri Cåëadhammapàla 
yang adalah Bodhisatta.

Setelah kematian Devadatta, para penduduk bergembira. Mereka 
memasang segala jenis bendera dan pohon pisang, dan lain-lain, 
meletakkan kendi-kendi yang penuh air dan merayakan kebebasan 
mereka dari Devadatta. Ketika berita ini disampaikan oleh para 
bhikkhu kepada Buddha, Beliau berkata bahwa pada masa lampau 
juga, kematian Devadatta menggembirakan banyak orang. Untuk 
menjelaskan, Buddha menceritakan Mahà Piïgala Jàtaka (9-Upàhana 
Vagga, Duka Nipàta) mengenai bagaimana orang-orang bergembira 
atas kematian raja jahat Piïgala di Vàràõasã.

Para bhikkhu bertanya kepada Buddha tentang kelahiran berikut 
Devadatta. Buddha berkata bahwa ia terlahir kembali di Neraka 
Avãci. Para bhikkhu berkata, “Buddha Yang Agung, Devadatta harus 
mengalami penderitaan dalam kehidupan ini dan sekarang di akhir 
hidupnya ia juga harus terlahir kembali di alam sengsara.”

Kemudian Buddha berkata, “Ya, para bhikkhu, itu benar. Semua 
makhluk, apakah bhikkhu atau kaum awam yang tidak waspada 
dalam hal kebajikan harus mengalami penderitaan dalam kehidupan 
ini dan kehidupan mendatang.” Kemudian Buddha mengucapkan 
syair berikut:

Idha tappati pecca tappati 
pàpakàrã ubhayattha tappati. 
Pàpaÿ me katanti tappati 
bhiyyo tappati duggatiÿ gato.

Para bhikkhu, orang yang melakukan kejahatan harus menderita 
akibat dari perbuatan jahatnya. Ia harus mengalami penderitaan 
dalam kehidupan ini dan kehidupan berikutnya. Terketuk oleh 
kesadarannya, ‘Aku telah melakukan kejahatan’, ia harus mengalami 
kesedihan dalam kehidupan ini. Ketika terlahir kembali di alam 
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rendah (setelah kematiannya) ia harus mengalami kesedihan luar 
biasa akibat perbuatan jahatnya.’

Pada akhir khotbah itu, banyak makhluk itu menjadi Sotàpanna 
Ariya, dan seterusnya. Khotbah itu bermanfaat bagi banyak 
makhluk.
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Kisah Raja Ajàtasattu

   —————————————————————————

Raja Ajàtasattu diberi nama demikian karena ia adalah musuh 
ayahnya, Raja Bimbisàra bahkan sebelum kelahirannya. (Ajàta 

= sebelum lahir + sattu = seteru, musuh.)

Ketika pangeran sedang dikandung di dalam rahim ibunya Ratu 
Vedehã, permaisuri Raja Bimbisàra, ratu memiliki keinginan untuk 
meminum darah yang berasal dari lengan kanan raja. Sungguh 
suatu hal sulit dipenuhi dan ia menganggapnya sebaiknya 
tidak memberitahu siapa pun mengenai hal ini. Ia tidak berani 
mengungkapkannya secara terus terang dan akibatnya, penampilan 
fisiknya menjadi lemah, pucat, dan kurus.

Melihat perubahan dalam diri ratu, raja bertanya apa yang terjadi 
dengannya. Ratu awalnya menolak menjawab tetapi raja terus-
menerus menuntut penjelasan dan akhirnya ratu mengungkapkan 
keinginan yang membuatnya sedih.

Sang raja yang sangat mencintainya berkata, “Engkau ratu 
bodoh! Mengapa engkau pikir bahwa keinginanmu itu sulit 
dipenuhi?” Demikianlah ia memarahinya karena tidak mengatakan 
keinginannya, kemudian raja memanggil dokter dan setelah 
menyayat lengannya dengan menggunakan sebilah pisau emas, 
ia menampung darahnya dengan cangkir emas, mencampurnya 
dengan air dan menyerahkannya kepada ratu untuk diminum.
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Ketika para peramal mendengar berita itu, mereka meramalkan 
bahwa anak yang dikandung ratu akan menjadi musuh raja, dan 
bahwa anak itu akan membunuh ayahnya. Mendengar ramalan 
mereka, ratu menjadi khawatir. Maka ia pergi ke taman untuk 
menggugurkan kandungannya, tetapi usahanya gagal. Meskipun 
ia melakukannya berulang-ulang, ia tidak dapat menggugurkan 
kandungannya. (Kelak taman itu diberi nama Maddakucchi, taman 
tempat menggugurkan kandungan.)

Raja Bimbisàra bertanya mengapa ratu sering mengunjungi taman 
dan ketika ia mengetahui apa yang dilakukan oleh ratu, ia berkata, 
“Kita belum mengetahui apakah anak di dalam kandunganmu itu 
laki-laki atau perempuan. Jangan mencoba untuk membunuh anak 
itu karena jika engkau melakukan hal itu, di seluruh Jambådãpa ini, 
reputasi kita akan rusak karena kekejaman kita terhadap anak kita 
sendiri.” Ia mencegah ratu melakukan hal itu dan mengawasi ratu. 
Ratu kemudian memutuskan untuk membunuh anaknya setelah 
lahir.

Ketika anak itu lahir, para pengawal membawanya ke tempat aman. 
Pangeran tumbuh dan ketika anak itu diperlihatkan kepada ratu, 
ia menjadi melekat terhadap anak itu. (Ia tidak lagi berkeinginan 
untuk membunuh anak itu.) Raja Bimbisàra kemudian mengangkat 
Pangeran menjadi pewaris tahtanya.

(Selanjutnya pergaulan Ajàtasattu dengan teman jahatnya Devadatta 
dan pembunuhan atas ayahnya untuk menjadi raja telah dijelaskan 
dalam kisah Devadatta.)

Sejak hari ia memerintahkan agar ayahnya dibunuh, Raja Ajàtasattu 
tidak dapat tidur lelap. Segera setelah ia memejamkan matanya, ia 
merasa seakan-akan ditusuk oleh ratusan tombak dan mengalami 
halusinasi tentang nasibnya yang membuatnya selalu gemetar dan 
mengigau. (Hal ini menunjukkan bahwa mereka yang melakukan 
kejahatan akan melihat gambaran kelahiran berikut mereka di 
alam rendah tidak hanya di saat-saat berada di ranjang kematian 
mereka, tetapi juga jauh sebelum kematian mereka.) Para pengawal 
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bertanya kepada raja, penyakit apa yang ia derita tetapi ia hanya 
berkata, “Tidak apa-apa.” Halusinasi dan mimpi buruk ini sangat 
mengganggu raja dan menyebabkannya enggan pergi tidur. Oleh 
karena itu setiap malam ia memberikan audisi hingga larut malam 
agar ia tetap terjaga. (Dãgha Nijàya, Vol. 1)

Raja Ajàtasattu memuja Devadatta yang merupakan duri bagi 
Buddha dan ia memberikan persembahan yang berlimpah dan 
membangun sebuah vihàra di Gayàsãsa untuk Devadatta, dan atas 
bujukan gurunya, ia membunuh ayahnya yang adalah seorang 
Sotàpanna. Dengan demikian ia telah menghilangkan kesempatan 
untuk menanam kebajikan yang dapat membantunya mencapai 
Jalan Sotàpatti, ia menghancurkan dirinya sendiri.

Mendengar bahwa Devadatta ditelan bumi, Raja Ajàtasattu menjadi 
ketakutan kalau-kalau ia juga akan bernasib sama dengan mantan 
gurunya itu. Ia tidak lagi dapat menikmati kemewahan istana, 
bahkan tidak dapat tidur dengan damai. Ia menjadi gemetar, gelisah 
dan gugup bagaikan seekor anak gajah yang ditusuk dengan tongkat 
besi yang tajam. Ia melihat gambaran bumi yang terbelah, api dari 
Neraka Avãci yang berkobar, bumi mengancam akan menelannya 
dan penjaga neraka membaringkannya di atas lantai besi yang panas 
menyala dan menusuknya dengan tongkat besi. Gemetar bagaikan 
burung yang dipukul, Raja Ajàtasattu tidak memperoleh dukungan 
dari mana pun, bahkan ia tidak dapat berdiri tegak dan kokoh meski 
untuk sesaat pun.

Ia ingin menjumpai Buddha, memberi hormat dan menanyakan 
mengenai persoalannya tetapi karena perbuatan jahatnya, ia tidak 
berani menjumpai Buddha.

Kemudian ketika festival Kattikà sedang berlangsung di Ràjagaha 
pada malam purnama di bulan Kattikà (November), seluruh kota 
dihias bagaikan kota surgawi dan diterangi oleh nyala api dan 
obor. Sewaktu duduk di tengah-tengah para menterinya di atas 
singgasana emas di dalam aula, Raja Ajàtasattu melihat Dokter Jãvaka 
dan berpikir, “Aku akan mengajak Jãvaka sebagai pemanduku dan 
mengunjungi Buddha. Tetapi aku tidak boleh berterus terang bahwa 
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aku tidak berani menjumpai Buddha dan meminta ia (Jãvaka) untuk 
mengantarkan aku ke sana. Aku akan berpura-pura mengagumi 
malam ini dan kemudian bertanya kepada para menteri mengenai 
samaõa atau bràhmana mana yang membangkitkan keyakinan dan 
semangat kita. Saat para menteri mendengar kata-kataku, mereka 
akan mengagungkan gurunya masing-masing dan Dokter Jãvaka 
akan mengagungkan gurunya, Buddha. Kemudian aku akan pergi 
menjumpai Buddha dengan Jãvaka sebagai pemanduku.”

Setelah menyusun rencana, Raja Ajàtasattu berkata:

“(a) Para menteriku, malam ini sungguh indah, bebas dari salju, 
embun, awan, Asurinda (makhluk raksasa yang dianggap sebagai 
penyebab gerhana bulan) dan asap, lima hal yang mengganggu 
keindahan malam terang bulan, mengotori udara; (b) Para 
menteriku, malam ini sungguh indah, bebas dari lima unsur; (c) 
Para menteriku, malam ini sungguh indah, bebas dari lima unsur 
pengganggu; (d) Para menteriku, malam ini pikiran kita tenang dan 
damai karena malam ini bebas dari lima unsur pengganggu; (e) 
Para menteriku, malam ini patut dikenang karena bebas dari lima 
unsur pengganggu.”

Setelah mengagumi malam terang bulan, raja menambahkan,

“Samaõa dan bràhmana mana yang harus kita jumpai malam ini, 
yang dapat membangkitkan keyakinan dan semangat kita?”

Dengan berkata demikian, raja memberikan isyarat kepada Dokter 
Jãvaka. (a) Raja telah melakukan kejahatan berat yaitu membunuh 
ayahnya, seorang penyokong Buddha dan seorang Sotàpanna 
Ariya, dan (b) menyokong Devadatta yang telah melakukan banyak 
kesalahan terhadap Buddha. Oleh karena itu ia sendirian tidak 
berani menjumpai Buddha. Ia menyadari bahwa keinginannya 
untuk menjumpai Buddha bergantung pada Jãvaka yang telah 
membangun sebuah vihàra untuk Buddha dan yang melayani 
kebutuhan fisik Buddha.

Jãvaka dapat menangkap isyarat dari Raja. Ia mengetahuinya, tetapi 
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karena di sana ada banyak pengikut para guru berpandangan salah. 
Jãvaka berpikir, “Sebagai pengikut para guru yang bodoh, mereka 
sendiri juga pasti bodoh, dan mereka tidak memahami peraturan 
yang harus dipatuhi dalam suatu pertemuan. Jika aku memulai 
menjelaskan sifat-sifat mulia Buddha, mereka, satu demi satu 
akan memuji guru mereka dan aku tidak akan dapat menjelaskan 
kemuliaan Buddha sampai selesai. Karena ajaran enam guru 
berpandangan salah itu tidak memiliki pokok atau sesuatu yang 
berharga, raja tidak akan senang dengan apa yang mereka katakan 
dan ia akan bertanya secara langsung kepadaku. Kemudian tanpa 
disela, aku akan memberitahukan kepada raja tentang kemuliaan 
Buddha dan mengajaknya untuk menjumpai Guru.” Dengan pikiran 
demikian, Jãvaka tidak berkata apa-apa walaupun raja memberikan 
isyarat dan hanya duduk diam.

Para menteri yang merupakan murid dari enam guru berpandangan 
salah itu berpikir, “Hari ini raja mengagumi keindahan malam 
purnama bulan Kattikà. Ia pasti berkeinginan untuk menjumpai 
salah satu samaõa atau bràhmaõa, untuk mengajukan pertanyaan 
atau mendengarkan khotbah. Raja akan sangat menghormati 
guru yang ia kagumi, yang khotbahnya ia dengarkan. Hal ini 
akan memberikan keuntungan bagi menteri yang memiliki guru 
yang juga menjadi guru raja.” Maka masing-masing dari mereka 
memuji guru mereka dan mengajak raja untuk bertemu dengan 
guru mereka. Dengan niat demikian, para menteri yang merupakan 
murid Påraõa Kassapa, Makkhali Gosàla, Ajita Nàñaputta, Pakudha 
Kaccàyana, Sa¤jaya, dan Nigaõñha Nàñaputta memuji guru mereka 
masing-masing. (Baca Sàma¤¤aphala Sutta dari Dãgha Nikàya untuk 
mengetahui kata-kata pujian mereka.)

Raja Ajàtasattu telah bertemu dengan guru-guru berpandangan 
salah sebelumnya. Saat pertama berjumpa dengan mereka, ia tidak 
sedikit pun terkesan dengan penampilan fisik mereka. Sebaliknya, 
ia merasa sangat kecewa. Sekarang, ketika ia mendengar kata-kata 
para menterinya, ia merasa seperti seorang yang melihat buah yang 
sangat asam yang diserahkan kepadanya saat ia ingin memakan 
buah mangga yang matang, manis, lezat berwarna keemasan. Ia 
ingin mendengarkan Dhamma yang indah sehubungan dengan 
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Jhàna, kekuatan adialami, tiga corak kehidupan, dan lain-lain, dan 
oleh karena itu ketika ia (yang telah kecewa dengan penampilan 
fisik para guru berpandangan salah tersebut) mendengar kata-kata 
pujian para pengikut mereka, ia menjadi semakin kecewa dan tidak 
berkata apa-apa.

Walaupun ia tidak senang dengan kata-kata mereka, Raja Ajàtasattu 
berpikir, “Jika aku menunjukkan kemarahanku dan mencengkeram 
leher para menteri ini dan melempar mereka keluar aula istana ini, 
orang-orang lain akan menjadi tidak berani berbicara, takut jika 
raja akan memperlakukan mereka dengan cara yang sama.” Maka 
meskipun ia tidak menyukai kata-kata mereka, raja tidak memarahi 
mereka dan tetap diam.

Kata-kata Jãvaka yang Gagah Berani

Raja Ajàtasattu berpikir, “Hanya para menteri yang tidak ingin 
kudengarkan yang berbicara. Dokter Jãvaka yang ingin kudengarkan 
justru berdiam diri bagaikan burung garuda yang menelan otak 
nàga. Aku sungguh tidak beruntung!” Kemudian ia berpikir lebih 
lanjut, “Jãvaka adalah seorang siswa, seorang pelayan Buddha yang 
tenang. Maka ia sendiri juga tenang dan hidup dalam kesunyian 
bagaikan seorang petapa yang disiplin. Ia tidak akan berbicara 
jika aku tidak bertanya kepadanya. Oleh karena itu aku harus 
bersikap seperti seorang yang terinjak oleh seekor gajah yang harus 
menangkap kaki binatang itu.”

Dengan pikiran demikian, raja berkata secara langsung,

“Teman Jãvaka, mengapa engkau hanya berdiam diri? Para menteri 
ini tidak bosan-bosannya mengagung-agungkan guru mereka. 
Apakah engkau tidak memiliki guru seperti para menteri ini? 
Apakah engkau tidak memiliki guru karena engkau hanyalah 
seorang biasa tanpa jabatan atau wewenang yang diberikan oleh 
ayahku? Atau apakah engkau tidak memiliki guru karena tidak 
memiliki keyakinan?”

Demikianlah raja bertanya kepada Jãvaka mengenai alasannya 



1831

Kisah Raja Ajàtasattu

berdiam diri. Jãvaka berpikir, “Sang raja ingin agar aku membicarakan 
kemuliaan guruku. Sekarang bukanlah saatnya bagiku untuk 
berdiam diri. Tetapi tidaklah tepat jika aku menjelaskan kemuliaan 
Buddha seperti halnya para menteri ini memuji guru-guru mereka 
dalam posisi menghormat kepada raja.” Oleh karena itu Jãvaka 
bangkit, bersujud ke arah kediaman gurunya di hutan mangga 
Jãvaka, merangkapkan tangannya di atas kepala dan berkata.

“Raja besar! Jangan menganggapku sebagai seorang murid dari 
seorang yang mengaku sebagai samaõa dengan ciri-ciri yang 
meragukan. Pada saat guruku masuk ke dalam rahim ibunya, pada 
saat kelahirannya, pada saat ia pergi melepaskan keduniawian, 
saat mencapai Pencerahan Sempurna dan saat membabarkan 
Dhammacakka Sutta, sepuluh ribu alam semesta berguncang. 
Dengan salah satu cara Buddha melakukan keajaiban air dan api. 
Dengan salah satu cara Beliau turun dari Alam Dewa Tàvatiÿsa. Aku 
akan memberitahukan kepadamu semampuku tentang kemuliaan 
Buddha. Dengarkanlah aku.” Dengan kata-kata pembuka ini Jãvaka 
kemudian melanjutkan penjelasannya tentang Buddha.

“Raja besar, dewa di antara manusia! Guruku, pemilik ciri-ciri 
seperti Arahaÿ, dan Sammàsambuddha sekarang menetap bersama 
seribu dua ratus lima puluh bhikkhu di vihàra hutan mangga yang 
telah kami sumbangkan kepadanya.”

“Guru kami, Buddha, adalah seorang Arahaÿ karena Beliau 
memiliki ciri-ciri kemuliaan moral (Sãla-guõa), konsentrasi 
pikiran (Samàdhi-guõa), kebijaksanaan (Pa¤¤à-guõa), kebebasan 
(Vimutti-guõa), dan Pengetahuan Pandangan Cerah atas kebebasan 
(Vimutti ¥àõa Dassana-guõa) yang membuat-Nya layak menerima 
penghormatan dari umat manusia, dewa dan brahmà.... Beliau 
adalah Yang Teragung (Bhagavà) karena Ia memiliki enam 
keagungan. Demikianlah reputasi baik guru kami, Yang Teragung 
telah dikenal hingga ke alam tertinggi Bhavagga (alam Aråpa atau 
tanpa bentuk).

“Aku ingin agar engkau, Raja besar, bertemu dengan guru kami, 
Buddha. Jika engkau bertemu dengan Beliau, batinmu akan menjadi 
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tenang dan damai.”

Persiapan untuk Mengunjungi Buddha

Bahkan pada saat ia mendengar ciri-ciri mulia Buddha, Raja 
Ajàtasattu diliputi oleh lima jenis kegembiraan. Oleh karena itu ia 
seketika ingin pergi menjumpai Buddha dan mengetahui bahwa 
tak seorang pun selain Jãvaka yang dapat mengatur transportasi 
baginya untuk mengunjungi Buddha pada saat itu, ia menyuruh 
Jãvaka untuk mempersiapkan transportasi gajah.

(Terdapat berbagai alat transportasi seperti kuda, kereta, dan lain-
lain, namun transportasi gajah adalah yang terbaik. Raja Ajàtasattu 
memutuskan bahwa ia harus pergi mengunjungi Buddha Yang 
Tertinggi dengan menggunakan transportasi yang terbaik. Kuda-
kuda dan kereta terlalu berisik, suaranya terdengar dari jauh. 
Sedangkan gajah tidak bersuara walaupun ia berlari cepat. Raja 
mempertimbangkan bahwa sebaiknya mengunjungi tempat Buddha 
yang tenang dan sunyi dengan menunggangi gajah yang tenang dan 
tidak bersuara. Maka ia menyuruh Jãvaka untuk mempersiapkan 
gajah.)

Kemudian Dokter Jãvaka menghias lima ratus gajah betina dan 
gajah kerajaan.

Raja tidak menyebutkan bahwa ia harus mempersiapkan gajah-gajah 
betina sebagai alat transportasi. Tetapi dengan kecerdasannya, ia 
melengkapi gajah-gajah betina itu dengan segala perlengkapannya. 
Dalam melakukan hal itu, ia merenungkan, “Sang raja ingin pergi 
menemui Buddha malam ini. Tetapi raja mempunyai banyak musuh. 
Jika terjadi sesuatu yang buruk terhadap raja dalam perjalanan, 
orang-orang akan menyalahkan aku dan mengatakan bahwa aku 
membawa raja keluar istana pada waktu yang tidak tepat pada malam 
hari, menuruti keinginanku tanpa memedulikan keselamatan raja. 
Lebih jauh lagi, mereka juga akan menyalahkan Buddha, mengatakan 
bahwa Buddha membabarkan khotbah, mengambil keuntungan dari 
pengaruhnya terhadap orang-orang lain tanpa memedulikan waktu. 
Oleh karena itu aku harus menyusun rencana agar Buddha dan aku 
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tidak disalahkan dan raja dapat terlindungi.”

Ia berpikir lebih lanjut, “Laki-laki tidak takut terhadap perempuan. 
Oleh karena itu aku akan membuat perjalanan raja ini menyenangkan, 
dengan dikelilingi oleh perempuan-perempuan.” Setelah 
mempersiapkan gajah dengan segala hiasan dan perlengkapan, ia 
mempersiapkan lima ratus pengawal perempuan yang berpakaian 
seperti laki-laki dan menginstruksikan mereka agar menyertai raja, 
masing-masing dilengkapi dengan pedang dan tombak.

Jãvaka berpikir lagi, “Karena perbuatan jahatnya yaitu membunuh 
ayahnya, tidak ada lagi kebajikan Raja Ajàtasattu yang dapat 
membantunya mencapai Jalan dan Buahnya dalam kehidupan 
sekarang. Para Buddha biasanya hanya membabarkan khotbah jika 
mereka melihat seseorang yang memiliki kebajikan luar biasa yang 
dapat mendukung kemajuan spiritualnya (upanissaya paccaya). 
Sekarang aku akan mengumpulkan orang-orang. Dan kemudian 
Buddha akan membabarkan Dhamma setelah melihat kebajikan 
masa lampau salah seorang dari para pendengar, kebajikan 
yang penting bagi peningkatan spiritualnya. Khotbah itu akan 
bermanfaat bagi banyak orang.” Ia segera membuat pengumuman 
di seluruh kota dengan tabuhan genderang, bahwa raja berencana 
untuk mengunjungi Buddha untuk mendengarkan Dhamma, dan 
bahwa para penduduk diharapkan untuk pergi bersama raja demi 
keamanannya sesuai jabatan resmi mereka.

Kemudian para penduduk berpikir, “Dikatakan bahwa raja kita 
akan pergi dan menjumpaui Buddha. Dhamma apakah yang akan 
dibabarkan oleh Buddha? Apa untungnya kami bersenang-senang 
dalam festival ini? Kami akan pergi ke vihàra tempat Guru akan 
membabarkan Dhamma kepada raja.” Oleh karena itu mereka 
semua menunggu raja melewati tempat mereka sambil membawa 
bunga-bunga harum di tangan mereka.

Setelah melakukan semua hal-hal yang diperlukan, Jãvaka 
melaporkan kepada raja bahwa gajah-gajah telah siap dan terserah 
raja menentukan waktu keberangkatan.



1834

Riwayat Agung Para Buddha

Ajàtasattu Mengunjungi Buddha

Kemudian Raja Ajàtasattu naik ke atas gajah istana dan dengan para 
pengawal perempuan yang berpakaian seperti laki-laki dan duduk di 
atas lima ratus gajah betina, dan dengan nyala obor, ia berangkat dari 
Kota Ràjagaha dengan penuh kemegahan dan keagungan menuju 
hutan mangga Jãvaka yang merupakan kediaman Buddha.

“Kemegahan dan keagungan” dapat dijelaskan sebagai berikut,

Raja Ajàtasattu adalah penguasa dua kerajaan, yaitu, Aïga dan 
Magadha, masing-masing luasnya tiga ratus yojanà. Ia adalah 
seorang raja besar dan walaupun tidak ada persiapan yang 
dilakukan sebelum kunjungannya kepada Buddha, (seperti yang 
diatur oleh Jãvaka) lima ratus pengawal perempuan keluar dengan 
segera berpakaian seperti laki-laki, dengan pedang tergantung dari 
kedua bahu mereka dan dengan tombak bermata batu delima di 
tangan mereka.

(Selanjutnya enam belas ribu penari perempuan juga mengiringi 
raja. Di belakang para penari, para pelayan mereka perempuan-
perempuan yang lebih tua berjalan kaki.)

(Di belakang perempuan-perempuan tua itu terdapat barisan para 
sida-sida penjaga istana, di belakang barisan sida-sida adalah 
barisan enam puluh ribu menteri yang megah dalam seragam 
mereka berjalan kaki.)

(Di belakang para menteri, terdapat lebih kurang sembilan puluh 
ribu pangeran dari provinsi-provinsi yang juga berjalan kaki, 
berhiaskan berbagai perhiasan dan bersenjata lengkap bagaikan 
anak muda yang memiliki kekuatan gaib (vijjàdhara).)

(Di belakang para pangeran adalah sepuluh ribu brahmana yang 
setelah mandi, mengoleskan salep ke sekujur tubuh mereka dan 
menghias diri mereka dengan bunga-bunga keemasan, dan lain-lain, 
mengenakan jubah pinggang seharga seribu kahàpaõa dan jubah 
luar seharga lima ribu kahàpaõa menutupi bahu kiri. Mengangkat 
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tangan kanan mereka dan mengucapkan “Semoga raja besar bebas 
dari segala marabahaya!” Mereka berjalan kaki.)

(Di belakang para brahmana adalah barisan pemain musik, di 
belakang mereka adalah barisan pemanah kerajaan, di belakangnya 
lagi adalah barisan pasukan gajah, kemudian barisan pasukan kuda, 
barisan pasukan kereta, kemudian pasukan infanteri, kemudian 
barisan delapan belas rombongan yang mengenakan seragam dan 
berhiaskan berbagai perhiasan yang sesuai dengan jabatan resmi 
mereka.)

(Demikianlah seperti yang diinstruksikan oleh Jãvaka, para prajurit, 
menteri, dan lain-lain dilepas sedemikian sehingga jika ada anak 
panah ditembakkan dari belakang prosesi itu, anak panah itu tidak 
akan mencapai raja. Sedangkan ia sendiri, ia berjalan di dekat raja 
dengan penuh kewaspadaan untuk menyelamatkan raja dalam 
keadaan darurat.)

(Obor yang menyala begitu banyaknya sehingga tidak dapat 
dihitung dalam ratusan atau ribuan. Dengan kemegahan dan 
keagungan demikianlah raja pergi ke tempat kediaman Buddha.)

Raja Ajàtasattu Ketakutan

Raja Ajàtasattu keluar dari kota dan saat ia mendekati hutan mangga, 
ia menjadi ketakutan. Ia gemetar ketakutan dan bulu badannya 
berdiri.

Ia ketakutan karena kesunyian vihàra itu menimbulkan keraguan 
atas ketulusan Jãvaka. Jãvaka telah memberitahunya bahwa ia 
harus mendekati Buddha dengan tenang. Oleh karena itu raja telah 
memerintahkan agar musik dihentikan dan para musisi hanya 
memainkan alat musik mereka selama perjalanan. Mereka tidak 
berbicara dalam suara keras dan mereka hanya berkomunikasi 
melalui isyarat tangan jika diperlukan.

Sekarang di hutan itu bahkan tidak terdengar suara bhikkhu yang 
sedang bersin, dan raja-raja biasanya menyukai tempat yang ramai. 
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Raja Ajàtasattu menjadi letih dan bosan dengan kesunyian itu dan 
curiga terhadap Jãvaka. Ia berpikir, “Jãvaka berkata bahwa terdapat 
seribu dua ratus lima puluh bhikkhu di hutan ini. Tetapi aku 
bahkan tidak mendengar suara bersin dari seorang pun di tempat 
ini. Jãvaka mungkin berkata bohong. Mungkin ia menipuku agar 
dapat membawaku keluar dari kota. Mungkin ia mau menangkapku 
dan merampas tahtaku dengan bantuan para pasukan. Jãvaka 
tentu cukup kuat untuk melawan lima ekor gajah. Ia juga berada 
di dekatku dan tidak ada pengawal bersenjata di dekatku. Oh! 
Tamatlah aku!”

Demikianlah ia merasa ketakutan, Raja Ajàtasattu tidak 
dapat menyembunyikan ketakutannya dan dengan jujur ia 
mengungkapkannya kepada Jãvaka dengan bertanya,

“Jãvaka! Engkau tidak menipuku, kan? Engkau tidak menyerahkan 
aku kepada musuhku, kan? Mengapa di antara begitu banyak 
bhikkhu yang berjumlah seribu dua ratus lima puluh orang, 
tidak terdengar suara bersin, batuk, dan suara orang yang sedang 
berbicara?”

Kemudian Dokter Jãvaka berkata,

“Raja besar, jangan takut. Aku tidak menipu engkau. Aku tidak akan 
menyerahkan engkau kepada musuhmu. Raja besar, berjalanlah 
terus. Di dalam aula bundar di sana ada lampu yang menyala 
terang.”

(Jãvaka berpikir, “Raja tidak tahu bahwa aku tidak pernah 
membunuh makhluk hidup. Jika aku tidak menghiburnya, ia 
akan menghancurkan tempat ini.” Oleh karena itu ia menghibur 
raja untuk menghilangkan ketakutannya secara efektif dengan 
memberitahukannya dua kali agar tidak perlu takut dan 
meyakinkannya bahwa ia tidak sedang ditipu.)

(Kemudian untuk lebih meyakinkan, ia memberitahu raja dua 
kali untuk terus berjalan dan mengatakan bahwa lampu minyak 
menyala terang di aula bundar. Maksud dari pernyataan terakhir 
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itu adalah bahwa penerangan di dalam aula pasti menunjukkan 
adanya orang-orang baik dan tidak adanya penjahat dan perampok 
yang selalu bepergian di dalam gelap. Kata-kata Jãvaka bermakna 
sangat dalam.)

Pertanyaan Ajàtasattu Mengenai Manfaat Hidup Suci

Kemudian Raja Ajàtasattu pergi sejauh mungkin dengan 
menunggangi gajah dan sesampainya di pintu gerbang vihàra, ia 
turun. Begitu ia menginjakkan kakinya di atas tanah, kekuatan 
dan kemuliaan Buddha meliputi seluruh tubuhnya. Keringatnya 
mengucur deras hingga ia nyaris mengganti pakaiannya. Ia teringat 
akan pembunuhan yang ia lakukan terhadap ayahnya dan menjadi 
ketakutan. Dan ia tidak berani mendatangi Buddha secara langsung. 
Ia menarik tangan Jãvaka dan bagaikan seorang pengunjung yang 
datang melihat-lihat vihàra itu, ia memuji Jãvaka dengan berkata, 
“Engkau telah membangun sebuah vihàra yang indah! Engkau 
telah membangun sebuah vihàra yang indah!” ketika mereka tiba di 
pintu aula pertemuan bundar, raja bertanya kepada Jãvaka mengenai 
keberadaan Buddha. Sebenarnya, itu hanyalah kebiasaan raja-raja 
untuk bersikap seolah-olah bodoh meskipun mereka mengetahui.

Kemudian Jãvaka berpikir, “Raja ini seperti seorang yang menginjak 
bumi dan bertanya di manakah bumi itu, bagaikan seorang yang 
menatap langit dan bertanya di manakah matahari dan bulan berada, 
bagaikan seorang yang berdiri di kaki Gunung Meru dan bertanya 
di manakah Gunung Meru itu. Aku akan menunjukkan Buddha 
kepadanya.” Kemudian Jãvaka mengangkat kedua tangannya ke 
arah Guru dan berkata, “Raja besar, orang itu yang duduk di depan 
para bhikkhu, bersandar pada tiang tengah dan menghadap ke arah 
timur adalah Buddha.”

Kemudian Raja Ajàtasattu mendekati Buddha dan memberi 
hormat. Berdiri di satu tempat, ia menatap lagi dan lagi ke arah 
para bhikkhu yang tenang dan agung bagaikan danau yang jernih, 
sunyi senyap tanpa suara batuk atau bersin, mata mereka tenang 
terpusat pada Buddha tanpa melirik ke arah rombongan besar raja 
dan pengikutnya.
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Sang raja terpesona dan berseru,

“Sekarang para bhikkhu begitu tenteram. Semoga putraku, Pangeran 
Udayabhadda, memiliki ketenteraman ini!”

(Seruan Raja Ajàtasattu jangan disalahartikan bahwa ia ingin 
putranya menjalani kehidupan pertapaan dan menjadi tenteram. 
Sebenarnya, saat memandang para bhikkhu, kesadarannya 
menjadi jernih dan ia teringat kepada putranya. Adalah wajar saat 
memperoleh benda yang sulit diperoleh atau melihat sesuatu yang 
menakjubkan, seseorang teringat kepada orang yang disayanginya. 
Raja mengucapkan kata-kata itu karena ia teringat kepada putranya, 
bukan karena ia ingin agar anaknya ditahbiskan.)

Pemahaman lainnya adalah, seruannya itu adalah akibat 
kekhawatirannya terhadap putranya dan keinginannya atas 
ketenteraman pangeran. Karena ia berpikir, “Suatu hari akan tiba 
saatnya putraku, melihat diriku yang masih muda, menanyakan 
tentang kakeknya. Jika ia mengetahui bahwa kakeknya dibunuh 
oleh ayahnya, ia akan mengingatnya dan membunuhku untuk 
menjadi raja.”

Terlepas dari kekhawatirannya terhadap putranya dan keinginannya 
untuk memberikan ketenteraman kepada putranya, raja memang 
ditakdirkan untuk dibunuh oleh putranya sendiri. Dalam silsilah 
Raja Ajàtasattu terdapat lima kasus pembunuhan terhadap ayah: 
(1) Pangeran Ajàtasattu membunuh ayahnya Raja Bimbisàra; (2) 
Pangeran Udaya membunuh ayahnya Raja Ajàtasattu; (3) Pangeran 
Mahàmuõóika membunuh ayahnya Raja Udaya; (4) Pangeran 
Anuruddha membunuh ayahnya Mahàmuõóika; dan (5) Pangeran 
Nàgadàsa membunuh ayahnya Raja Anuruddha. Kemudian para 
penduduk kerajaan itu sepakat untuk memutuskan hubungan 
dengan raja yang telah menodai silsilah mereka dan meninggalkan 
Raja Nàgadàsa.)

Sebelum raja mengucapkan seruannya, Buddha telah membaca 
pikiran Raja Ajàtasattu saat ia berdiri diam di depan Buddha. Buddha 
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mengetahui bahwa raja tidak berani berbicara kepada-Nya, bahwa 
ia teringat kepada putranya saat ia melihat para bhikkhu dan jika 
Buddha tidak memecah es, ia tidak akan berani mengucapkan 
sepatah kata pun. Maka Beliau memutuskan untuk berbicara lebih 
dulu, Buddha berbicara setelah seruan sang raja.

“O Ra ja !  P ik i ranmu sekarang terarah  kepada putra 
kesayanganmu.”

Kemudian Raja Ajàtasattu berpikir, “Oh! Sungguh menakjubkan 
kemuliaan Buddha! Tidak ada seorang pun yang dapat menyamaiku 
dalam berbuat kejahatan terhadap Buddha. Aku membunuh 
(ayahku) seorang penyokong utama yang juga adalah seorang 
Ariya, penyumbang Buddha. Bukan hanya itu. Terpengaruh oleh 
Devadatta, aku mengirimkan para pembunuh untuk membunuh 
Buddha. Mungkin Devadatta berpikir bahwa aku mendukungnya 
saat ia menjatuhkan batu besar dari Bukit Gijjhakåña untuk 
membunuh Buddha. Aku telah melakukan banyak kejahatan dan 
sekarang Buddha justru memulai percakapan denganku. Buddha 
sungguh memiliki sifat Tàdi sehubungan dengan lima ciri. Oleh 
karena itu kami seharusnya tidak mengabaikan orang mulia seperti 
Buddha dan tidak lagi mencari perlindungan (atau guru) di tempat 
lain.”

(Lima ciri Tàdi adalah (1) Keseimbangan, tanpa rasa cinta atau 
benci terhadap segala perubahan (Lokàdhamma) apakah yang 
disukai (iññha) ataupun tidak disukai (aniññha). (2) Penolakan atas 
kotoran batin. (3) Telah menyeberangi lautan saÿsàra. (4) Bebas dari 
nafsu, dan lain-lain. (5) memiliki moralitas, keyakinan, dan lain-lain 
yang membuatnya layak dianggap sebagai seorang yang memiliki 
integritas moral, keyakinan, dan lain-lain. (Penjelasan ini terdapat 
dalam Mahàniddesa).

(Penjelasan lain adalah, (1) Kemampuan memiliki persepsi yang 
diinginkan (iññhasa¤¤à) kapan saja dikehendaki sehubungan dengan 
makhluk-makhluk atau fenomena yang tidak diinginkan (aniññha). (2) 
Kemampuan memiliki persepsi yang tidak diinginkan (aniññhasa¤¤à) 
kapan saja dikehendaki sehubungan dengan makhluk-makhluk 
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atau fenomena yang diinginkan (iññha). (3) Kemampuan memiliki 
persepsi yang diinginkan kapan saja dikehendaki sehubungan 
dengan makhluk-makhluk atau fenomena yang diinginkan maupun 
tidak diinginkan. (4) Kemampuan memiliki persepsi yang tidak 
diinginkan kapan saja dikehendaki sehubungan dengan makhluk-
makhluk atau fenomena yang diinginkan maupun tidak diinginkan. 
(5) Kemampuan memiliki keseimbangan kapan saja dikehendaki 
sehubungan dengan makhluk-makhluk dan fenomena yang 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Lima kekuatan mulia 
(Ariyiddha) adalah lima ciri Tàdi. (Dari Sãlakkhandha Abhinava 
òãkà, Vol. II)

Dengan pikiran demikian, ia merasa sangat gembira dan untuk 
menjawab kata-kata Buddha, ia berkata,

“Buddha Yang Agung, aku mencintai putraku Pangeran 
Udayabhadda. Semoga putraku Pangeran Udayabhadda memiliki 
ketenteraman yang sama seperti yang dimiliki oleh para bhikkhu 
sekarang.”

Raja Ajàtasattu merenungkan, “Jika setelah memberi hormat 
kepada Buddha aku mendatangi para bhikkhu satu per satu untuk 
memberi hormat kepada mereka, aku selanjutnya harus kembali lagi 
kepada Buddha dan hal itu akan berarti tidak menghormati Beliau. 
Seperti halnya, seorang yang setelah memberi hormat kepada raja 
kemudian mendatangi pangeran mahkota untuk memberi hormat 
akan terkesan kurang menghormati raja.” Maka setelah memberi 
hormat kepada Buddha, ia kemudian memberi hormat kepada para 
bhikkhu dengan merangkapkan kedua tangannya dari tempatnya 
berdiri kemudian duduk di tempat yang semestinya.

Kemudian Raja Ajàtasattu berkata,

“Buddha Yang Agung, jika Engkau mengizinkan aku mengajukan 
pertanyaan, aku ingin menanyakan beberapa pertanyaan mengenai 
suatu hal.”

Buddha berkata,
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“Raja Besar, engkau boleh menanyakan kepada-Ku mengenai apa 
saja yang engkau suka,” dengan demikian Beliau menyampaikan 
kepada raja undangan para Buddha Yang Mahatahu.

Dua Jenis Undangan

Undangan untuk mengajukan pertanyaan ada dua jenis, (1) 
undangan oleh para Buddha Yang Mahatahu dan (2) undangan 
oleh para siswa Buddha.

(Ketika seseorang ingin mengajukan pertanyaan kepada seorang 
Buddha Yang Mahatahu mengenai sesuatu, Buddha akan berkata 
dengan penuh kepercayaan diri dan tanpa syarat, “Tanyalah 
mengenai apa saja yang engkau suka. Aku akan menjawab semua 
pertanyaanmu dengan jelas.” Undangan jenis ini hanya disampaikan 
oleh para Buddha dan para Bodhisatta yang memiliki intelektual 
yang matang.

Sedangkan bagi para siswa, mereka tidak berkata “Tanyakanlah 
mengenai apa saja,” tetapi mereka berkata dengan syarat, “Aku 
akan menjawab pertanyaanmu jika aku bisa, setelah aku mendengar 
pertanyaanmu.”)

Setelah diundang oleh Buddha sesuai tradisi para Buddha Yang 
Mahatahu, Raja Ajàtasattu merasa gembira dan bersemangat, dan 
ia menanyakan pertanyaan berikut.

“Buddha Yang Agung, terdapat banyak jenis pekerjaan keterampilan 
bagi para ahli. Mereka adalah para prajurit penunggang gajah, 
prajurit penunggang kuda, prajurit pengendara kereta, pemanah, 
pengibar bendera, perencana militer, para komando yang menyusup 
ke belakang barisan lawan dan membunuh prajurit lawan, para 
pangeran yang ahli dalam bertempur, pasukan berani mati yang 
menyerang musuh secara cepat, para serdadu yang bersemangat 
bagaikan gajah perang, para pejuang yang gagah berani, para 
serdadu yang mengenakan baju besi, para pelayan yang dapat 
dipercaya, para koki, tukang cukur, pencuci baju, penenun, pembuat 
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dinding anyaman, pembuat tembikar, ahli berhitung, dan mereka 
yang berhitung menggunakan jari-jemarinya, selain semua ini, masih 
ada banyak lagi orang-orang ahli. Dengan keahlian mereka, mereka 
berusaha dengan penuh semangat membuat agar mereka, orangtua 
mereka, istri dan anak mereka, teman-teman mereka dapat hidup 
dengan nyaman. Lebih jauh lagi, mereka memberikan persembahan 
kepada para bhikkhu dan brahmana agar dapat terlahir kembali di 
alam dewa setelah meninggal dunia.”

“Buddha Yang Agung, dapatkah seseorang menunjukkan manfaat 
hidup suci dibandingkan dengan pekerjaan keterampilan tadi, 
manfaat yang dapat diperoleh dalam kehidupan sekarang?”

Kemudian Buddha berpikir, “Sekarang di tempat ini banyak terdapat 
para pangeran dan menteri yang adalah pengikut para guru 
berpandangan salah, mereka yang berada di luar ajaran-Ku. Jika Aku 
membabarkan khotbah dalam dua bagian, yang menunjukkan noda-
noda ajaran guru mereka (kaõha-pakkha) di bagian pertama dan 
kemurnian ajaran-Ku (sukka-pakkha) di bagian kedua, orang-orang 
ini akan mencela-Ku, mengatakan bahwa Aku hanya membicarakan 
mengenai perbedaan ajaran sejak kedatangan raja mereka yang 
datang dengan susah payah untuk mendengarkan Dhamma. Mereka 
tidak akan mendengarkan Dhamma dengan penuh hormat. Jika 
raja yang membicarakan tentang ajaran para guru berpandangan 
salah, orang-orang ini tidak akan menyalahkan Aku. Mereka akan 
membiarkan Aku mengatakan apa pun. Adalah wajar jika rakyat 
mengikuti rajanya (issarànuvattako hi loko). Sekarang Aku akan 
memancing agar raja menjelaskan ajaran para guru berpandangan 
salah.” Kemudian Buddha bertanya apakah raja pernah mengajukan 
pertanyaan itu kepada bhikkhu atau brahmana lain.

Sang raja berkata bahwa ia pernah mengajukan pertanyaan itu 
kepada brahmana lain dan Buddha bertanya bagaimana jawaban 
mereka dan memintanya untuk menyebutkan jawaban mereka jika 
ia tidak keberatan. Raja berkata, “Yang Mulia! Aku tidak keberatan 
untuk menyebutkan jawaban mereka kepada Buddha atau seorang 
seperti Buddha.”
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(Apa yang tersirat dalam jawaban raja adalah, sungguh sulit 
memberitahukan kepada seseorang yang berlagak bijaksana karena 
ia cenderung akan mengkritik setiap kalimat dan setiap kata. Akan 
tetapi, seorang bijaksana sejati, akan menghargai setiap kata yang 
ia dengar jika benar, dan ia akan mengkoreksi bahasa, kalimat dan 
kata yang tidak benar. Buddha tidak ada bandingnya di dunia ini 
dalam hal kebijaksanaan sejati. Demikianlah maksud jawaban raja 
di atas.)

Karena Buddha memintanya menceritakan jawaban yang diberikan 
oleh para guru berpandangan salah, raja menceritakan bagaimana 
pada suatu kesempatan ia bertemu dengan enam guru berpandangan 
salah yaitu, Påraõa Kassapa, Mikkhali Gosàla, Ajita Kesakambala, 
Pakudha Kaccàyana, Nigaõñha Nàtaputta, dan Sa¤jaya Belaññhaputta 
dan bertanya kepada mereka manfaat menjalani hidup suci dalam 
kehidupan sekarang. Enam guru itu menjelaskan ajaran mereka 
masing-masing bagaikan seorang yang ditanya mengenai buah 
mangga tetapi menjelaskan buah nangka, dan sebaliknya. Jawaban 
mereka tidak sesuai dengan pertanyaannya, tetapi walaupun 
raja merasa kecewa dengan para guru berpandangan salah itu, ia 
menganggap bahwa tidaklah patut bagi seorang raja sepertinya 
mencela orang-orang beragama seperti bhikkhu dan brahmana di 
negerinya. Oleh karena itu ia tidak menerima atau menolak kata-kata 
mereka. Ia juga tidak mengungkapkan kekecewaan secara verbal. 
Sebaliknya, ia hanya bangkit dan pulang tanpa mengingat kata-kata 
mereka dan sekarang ia menanyakan kepada Buddha mengenai 
manfaat hidup suci.

Kemudian Buddha membabarkan khotbah terperinci mengenai 
manfaat kebhikkhuan dalam kehidupan sekarang. Misalnya, (1) 
seorang budak akan dihormati oleh raja setelah ia ditahbiskan 
menjadi seorang bhikkhu, (2) seorang petani yang membayar 
pajak kepada raja akan dihormati oleh raja setelah ia menjadi 
bhikkhu. (3) Untuk menjelaskan manfaat yang lebih tinggi dari 
kebhikkhuan, Buddha memberi contoh tentang seorang yang 
berasal dari kasta yang rendah ataupun tinggi yang mendengarkan 
ajaran-Nya, terdorong oleh keyakinan, ia menjadi bhikkhu dan 
melatih (a) moralitas rendah, (b) moralitas menengah, dan (c) 
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moralitas tinggi. Kemudian ia menjaga indrianya, mengembangkan 
perhatian, mudah puas, mematahkan rintangan, ia mencapai Jhàna 
Pertama, (4) Jhàna Kedua, (5) Jhàna Ketiga, (6) Jhàna Keempat, 
(7-14) kemudian ia mengembangkan lebih jauh lagi, ia mencapai 
Pengetahuan Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa), kekuatan batin 
(Manomayidhi ¥àõa), kekuatan adialami (Iddhividha ¥àõa), telinga 
dewa (Dibbasota ¥àõa), pengetahuan penembusan atas pikiran 
makhluk lain (Cetopariya ¥àõa), mengingat kehidupan masa 
lampau (Pubbenivàsànussati ¥àõa), pengetahuan atas kematian 
dan kelahiran kembali makhluk-makhluk lain (Cutåpapàta ¥àõa) 
dan pemadaman semua kotoran batin (âsavakkhaya ¥àõa atau 
Arahatta-Magga ¥àõa). Demikianlah seorang bhikkhu memperoleh 
manfaat dalam kehidupan sekarang dari kehidupan sucinya, 
delapan jenis kemajuan yang lebih tinggi, pengetahuan luar biasa 
hingga Kearahattaan.

(Untuk penjelasan lengkap, baca Sàma¤¤aphala Sutta dari Dãgha 
Nikàya.)

Perlindungan Ajàtasattu

Ketika Buddha menjelaskan secara terperinci mengenai manfaat 
kebhikkhuan dengan Kearahattaan sebagai puncaknya, Raja 
Ajàtasattu mengikuti seluruh khotbah itu dengan penuh perhatian 
sambil terus-menerus mengungkapkan kekagumannya. Ia berpikir, 
“Pada masa lalu, aku bertanya kepada banyak petapa dan brahmana 
mengenai persoalan ini tetapi bagaikan seorang yang menumbuk 
kulit padi, aku tidak mendapatkan apa pun yang berguna. Sungguh 
menakjubkan kemuliaan Buddha! Beliau telah menjawab pertanyaan 
ini, mencerahkan aku seperti terangnya seribu lampu minyak. 
Sekian lama kebodohan menipuku, membutakanku akan kemuliaan 
dan kekuasaan Buddha.”

Diliputi oleh kegembiraan yang muncul dari merenungkan kemuliaan 
Buddha, raja dengan jelas memperlihatkan keyakinannya terhadap 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha dalam kata-kata berikut,

“Yang Mulia, sungguh indah ajaran ini! Bagaikan membalikkan 
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apa yang terbalik, bagaikan membuka apa yang tertutup, bagaikan 
seorang tersesat yang ditunjukkan arah yang benar, bagaikan obor 
dinyalakan agar mereka yang memiliki mata dapat melihat benda-
benda di dalam gelap, demikian pula Engkau telah menjelaskan 
Dhamma dalam berbagai cara kepadaku. Yang Mulia! Aku 
berlindung di dalam Buddha, Dhamma, dan Saÿgha. Sudilah 
Buddha menganggapku sejak hari ini sebagai seorang umat awam 
di dalam Saraõàgamana seumur hidupku.”

“Yang Mulia! Aku diliputi oleh perasaan bersalah yang muncul dari 
kebodohan dan kebingungan. Demi kemewahan seorang raja aku 
membunuh ayahku, seorang raja besar yang mempraktikkan keadilan 
dan memerintah dengan baik. Sudilah Buddha memaafkanku 
atas kesalahan yang telah kulakukan, kesalahan yang akan 
mengingatkanku agar selalu penuh perhatian dan waspada pada 
masa mendatang.”

Demikianlah raja mencari perlindungan di dalam Buddha, Dhamma, 
dan Saÿgha, dan meminta maaf atas kesalahannya. Kemudian 
Buddha berkata,

“O Raja! Engkau sungguh diliputi oleh kesalahan yang muncul 
akibat kebodohan dan kebingunganmu. Engkau telah membunuh 
ayahmu, seorang raja besar yang mempraktikkan keadilan dan 
memerintah dengan baik. Namun kami memaafkan engkau atas 
kesalahan itu karena engkau mengakuinya dan memperbaiknya. 
Jika seorang mengakui kesalahan yang ia lakukan, menebusnya 
dengan setimpal dan mengendalikan dirinya pada masa depan, 
maka penebusan dan pengendalian diri demikian merupakan 
kemajuan spiritual di dalam pengajaran-Ku.”

Kemudian Raja Ajàtasattu berkata,

“Baiklah, Yang Mulia! Kami akan pergi sekarang. Kami harus 
melakukan banyak hal.” Buddha menjawab, “O Raja! Engkau boleh 
pergi jika engkau menginginkannya.” Raja menerima ajaran Buddha 
dengan penuh kegembiraan, memujinya, kemudian ia bangkit dari 
duduknya, memberi hormat dan pergi.
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Catatan Tentang Saraõàgamana

Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai Saraõàgamana. Ada 
tujuh hal sehubungan dengan Saraõàgamana:
(a)	 Saraõa (perlindungan),
(b)	 Saraõàgamana (pengambilan perlindungan atau kesadaran 

perlindungan),
(c)	 Orang yang berdiam di dalam Saraõàgamana,
(d)	 Bentuk-bentuk Saraõàgamana,
(e)	 Buah dari Saraõàgamana, 
(f)	 Noda dari Saraõàgamana, dan 
(g)	 Rusaknya Saraõàgamana.

(a)	 Saraõa (Perlindungan)

Buddha, Dhamma, dan Saÿgha adalah Tiga Saraõa (Perlindungan) 
karena mereka yang berlindung di dalamnya dapat mengatasi 
ketakutan, kegelisahan, penderitaan jasmani dan batin, dan 
berbagai kesusahan yang akan mereka alami di alam-alam rendah 
setelah meninggal dunia. Dengan kata lain, Buddha membantu 
makhluk-makhluk untuk mengatasi berbagai macam bahaya 
dengan mengusahakan kesejahteraan mereka dan menghindarkan 
kemalangan mereka. Demikian pula halnya dengan Dhamma, yaitu 
dengan membebaskan makhluk-makhluk dari sulitnya kehidupan 
dan menghibur mereka. Dan demikian pula halnya dengan Saÿgha, 
yaitu memberikan kesempatan kepada mereka agar memperoleh 
manfaat dari sedikit kebajikan yang mereka lakukan. Demikianlah 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha merupakan Tiga Perlindungan yang 
menjamin makhluk-makhluk bebas dari segala penderitaan.

(b)	 Saraõàgamana (Pengambilan Perlindungan Atau Kesadaran 
Perlindungan)

Kesadaran kebajikan besar (Mahàkusala-citta) yang mendorong 
kecenderungan seseorang ke arah Tiga Permata dengan 
menyingkirkan kelompok batin jahat yang mencemari melalui 
keyakinan dan penghormatan terhadap Tiga Permata, Kesadaran 
perbuatan besar (Mahàkiriya-citta) sehubungan dengan para 
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Arahanta, dan Kesadaran Jalan (Magga-citta) sehubungan dengan 
para mulia yang mencapai Jalan, Maggaññha Ariya, semua bentuk-
bentuk kesadaran ini disebut Saraõàgamana. Keyakinan bahwa Tiga 
Permata adalah faktor sejati yang dapat melenyapkan penderitaan 
melalui kesadaran tersebut adalah Saraõàgamana. Demikianlah 
definisinya.

(c)	 Orang yang Berdiam di Dalam Saraõàgamana

Seorang yang memiliki kesadaran yang dijelaskan di atas adalah 
seorang yang berdiam di dalam Tiga Perlindungan. Demikianlah 
kita harus memahami tiga aspek (1) Saraõa, (2) Saraõàgamana, dan 
(3) Orang yang berdiam di dalam Saraõàgamana.

(d)	 Bentuk-bentuk Saraõàgamana 

Terdiri dari dua bentuk:
(1)	 Spiritual, dan 
(2)	 Duniawi.

(1)	 Saraõàgamana spiritual tersirat melalui pemenuhan tugas 
dalam satu momen-pikiran ketika para Ariya menembus Empat 
Kebenaran dan mencapai Jalan, dengan demikian mengatasi 
semua kotoran dan memusatkan pikiran mereka pada 
Nibbàna. (Maksudnya adalah sebagai berikut, Saraõàgamana 
spiritual adalah Kesadaran Jalan. Kesadaran Jalan terpusat 
pada Nibbàna, dan ini berarti mencabut kotoran-kotoran 
yang menodai Saraõàgamana. Oleh karena itu walaupun 
Kesadaran Jalan muncul dari pemusatan yang bukan pada 
Tiga Permata melainkan pada Nibbàna, pemenuhan tugasnya 
melibatkan pengakuan atas Tiga Permata sebagai perlindungan 
sesungguhnya. Dengan kata lain, pada saat Kesadaran Jalan 
muncul, seseorang juga memiliki Saraõàgamana spiritual. 
Misalnya, disebutkan bahwa seseorang memahami Empat 
Kebenaran pada saat Kesadaran Jalan muncul. Dengan Nibbàna 
sebagai objeknya, Kesadaran Jalan hanya berhubungan dengan 
Kebenaran akan lenyapnya penderitaan. Tetapi Kesadaran 
Jalan ini juga mencabut kebodohan yang menyebabkan kita 



1848

Riwayat Agung Para Buddha

buta terhadap Empat Kebenaran. Demikianlah, walaupun 
Sang Ariya memusatkan pikirannya hanya pada Nibbàna, ia 
juga menjadi memahami tiga Kebenaran lainnya yang tidak 
berhubungan langsung dengan Nibbàna, yaitu, Kebenaran 
Tentang Dukkha, penyebab penderitaan, dan jalan menuju 
lenyapnya penderitaan.

(2)	 Saraõàgamana duniawi muncul dalam diri seorang awam ketika 
ia merenungkan kemuliaan Buddha, Dhamma, dan Saÿgha 
dalam usaha melenyapkan kerusakan moral (upakkilesa) 
yang menodai Saraõàgamana. Pada dasarnya Saraõàgamana 
berarti keyakinan terhadap Buddha, Dhamma, dan Saÿgha, 
atau pandangan benar (Sammà diññhi) yang berlandaskan pada 
faktor batin kebijaksanaan (pa¤¤à-cetasika). Karena merupakan 
satu dari Sepuluh Perbuatan Baik (pu¤¤akiriya), hal ini disebut 
juga diññhijukamma (meluruskan pandangan).

Di sini keyakinan juga disebut dengan istilah Saraõàgamana dan 
demikian pula dengan gabungan keyakinan dan kebijaksanaan. 
Kesadaran duniawi sehubungan dengan Tiga Perlindungan terdiri 
dari dua jenis, kesadaran cerdas (¥àõasampayutta Saraõàgamana.) 
dan kesadaran tidak cerdas (¥àõavippayutta Saraõàgamana). 
Kesadaran cerdas adalah kesadaran anak-anak yang membacakan 
resep perlindungan atas nasihat orangtuanya. Dalam hal ini 
hanyalah persoalan keyakinan (saddhà-cetasika). Saraõàgamana 
cerdas adalah berdasarkan pengetahuan atas ciri-ciri mulia dari Tiga 
Permata dan di sini keyakinan dan kebijaksanaan secara bersama 
disebut Saraõàgamana karena mudah dirasakan. Akan tetapi, 
Saraõàgamana sebenarnya, adalah kesadaran yang muncul dari 
keyakinan dan kebijaksanaan.

Kemudian lagi, Saraõàgamana duniawi terdiri dari empat jenis,

(1)	 Attasanniyyàtana Saraõàgamana: Saraõàgamana dengan cara 
menyerahkan diri kepada Tiga Permata.

(2)	 Tapparàyana Saraõàgamana: Saraõàgamana dengan cara 
mencari dukungan di dalam Tiga Permata.
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(3)	 Sissabhàvåpa-gamana Saraõàgamana: Saraõàgamana dengan 
cara menjadi siswa dari Tiga Permata.

(4)	 Paõipàta-Saraõàgamana: Saraõàgamana dengan cara 
memperlihatkan penghormatan mendalam terhadap Tiga 
Permata.

Dari keempat ini,

(1)	 Menyerahkan diri kepada Tiga Permata adalah dengan 
menyatakan sebagai berikut, “Mulai hari ini dan seterusnya aku 
menyerahkan diriku kepada Buddha, aku menyerahkan diriku 
kepada Dhamma, aku menyerahkan diriku kepada Saÿgha.”

(2)	 Mencari dukungan di dalam Tiga Permata adalah dengan 
membuat permohonan sebagai berikut, “Mulai hari ini dan 
seterusnya, sudilah menganggapku sebagai seorang yang 
mencari dukungan di dalam Buddha, di dalam Dhamma, dan 
di dalam Saÿgha.”

(3)	 Menjadi siswa dari Tiga Permata adalah dengan membuat 
permohonan sebagai berikut, “Mulai hari ini dan seterusnya, 
sudilah menganggapku sebagai seorang siswa tetap (antevàsika) 
dari Buddha, Dhamma, dan Saÿgha.” (dalam Mahàjanaka 
Jàtaka, Bodhisatta memperlakukan pohon mangga yang sedang 
berbuah sebagai gurunya karena pohon itu memberikan 
pelajaran yang berguna bagi kesejahteraannya. Oleh karena 
itu, seseorang menganggap Dhamma sebagai guru dan 
menganggap diri sendiri sebagai siswa.)

(4)	 Memperlihatkan penghormatan mendalam kepada Tiga Permata 
adalah dengan membuat permohonan sebagai berikut, “Mulai 
hari ini dan seterusnya, sudilah menganggapku sebagai seorang 
yang menyembah, menyambut, merangkapkan tangan sebagai 
penghormatan, memuja hanya kepada Buddha, Dhamma, dan 
Saÿgha.”

Seseorang yang memilih salah satu dari empat cara mencari 
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perlindungan ini adalah seorang yang memenuhi Saraõàgamana.

Penjelasan lain, 

(1)	 Dengan membacakan, “Aku menyerahkan diriku kepada 
Buddha, Dhamma, dan Saÿgha,” atau “Aku mempersembahkan 
diriku kepada Tiga Permata,” atau “Aku telah menyerahkan 
diriku kepada Tiga Permata,” atau “Aku telah menyerahkan 
hidupku kepada Tiga Permata,” atau “Aku dengan sadar 
mendekati Buddha sebagai pelindungku sampai akhir 
hidupku, … Dhamma …, dan … Saÿgha …,” atau “Buddha, 
Dhamma, dan Saÿgha adalah pelindungku,” semua ucapan 
ini merupakan attasanniyà-Saraõàgamana.

(2)	 Dalam kisah Pippali, seorang pemuda yang kelak menjadi 
Mahà Kassapa yang terkenal, mengenakan jubah sendiri 
dan pergi dari perkampungan Brahmana Mahà Tittha untuk 
mengunjungi Buddha. Dalam perjalanannya ia melihat Buddha 
di bawah pohon banyan yang disebut Bahu-puttaka di antara 
Ràjagaha dan Nàëanda. Buddha sedang menunggunya dari 
jarak sejauh tiga gàvuta. Begitu Pippali melihat Buddha, ia 
menyimpulkan bahwa “Petapa mulia ini pastilah seorang 
Satthà (guru) dari manusia dan dewa, Sugata (pengembara) 
yang telah mencapai Nibbàna melalui latihan yang benar, dan 
seorang Sammàsambuddha (yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna) yang telah menembus ajaran oleh diri-Nya sendiri. 
Kemudian ia berlindung kepada Buddha dengan mengucapkan, 
“Jika aku akan bertemu dengan Satthà dari manusia dan dewa, 
aku akan bertemu hanya dengan-Mu. Jika aku akan bertemu 
dengan Sugata, aku akan bertemu hanya dengan-Mu. Jika aku 
akan bertemu dengan Sammàsambuddha, aku akan bertemu 
hanya dengan-Mu.” (Aku tidak akan bertemu dengan orang 
lain melalui mata kebijaksanaanku sebagai Satthà, Sugata, 
dan Sammàsambuddha. Aku hanya akan bertemu denganmu 
sebagai Satthà, Sugata, dan Sammàsambuddha.) Ucapannya ini 
adalah merupakan cara ketiga dalam mencari perlindungan 
yang disebut Sissabhàvåpa-gamana-Saraõàgamana.
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(3)	 Saraõàgamana yang ditandai dengan keinginan untuk 
memperoleh perlindungan dan tempat bernaung seperti dalam 
kasus Raksasa âëàvaka, Dewa Hemavata, dan Sàtàgira disebut 
Tapparàyana-Saraõàgamanaamana.

(4)	 Dalam Brahmàyu Sutta dari Majjhima Nikàya, setelah Buddha 
menjawab delapan pertanyaan yang diajukan oleh Brahmana 
Brahmàyu, si brahmana begitu terkesan sehingga setelah 
bangkit, ia menundukkan kepalanya hingga menyentuh kaki 
Buddha. Ia menjilat kaki Buddha dan memijatnya dengan 
bersemangat, dan berkata, “O Gotama! Aku, Brahmana 
Brahmàyu” dan demikianlah ia menyebutkan namanya.

	 Sikap Brahmana Brahmàyu yang memperl ihatkan 
penghormatan mendalam kepada Tiga Permata disebut 
Paõipàta Saraõàgamana.

Singkat kata, tidak ada sikap yang sama dari keempat jenis 
Saraõàgamana. Ada banyak sikap jasmani dan ucapan dalam 
memperlihatkan penghormatan kepada Tiga Permata. Komentar 
membedakan antara empat jenis Saraõàgamana, menjelaskan empat 
jenis penghormatan.

Empat Jenis Penghormatan (Paõipàta)

Penghormatan dapat dikelompokkan dalam empat kelompok, 
penghormatan kepada sanak saudara, penghormatan karena rasa 
takut, penghormatan kepada guru, dan penghormatan kepada 
seseorang di dalam Tiga Permata atau Tiga Perlindungan yang layak 
diberikan persembahan yang layak.

Saraõàgamana secara khusus mengisyaratkan penghormatan jenis 
keempat, dan tidak ada hubungannya dengan penghormatan jenis 
lainnya.

Sesungguhnya penghormatan dengan penuh keyakinan adalah 
penting bagi Saraõàgamana. Kesadaran ini hanya luntur jika muncul 
penghormatan kepada Buddha palsu, Dhamma palsu, dan Saÿgha 
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palsu yang menggantikan Permata sejati.

1.	 Oleh karena itu seorang pangeran Sakya atau Koliya tidak 
memiliki Saraõàgamana jika ia menghormati Buddha karena 
menganggapnya sebagai seorang anggota keluarga mereka.

2.	 Juga bukan Saraõàgamana jika seseorang menghormati Buddha 
karena takut seperti seorang guru sakti yang dihormati oleh 
raja-raja, takut bahwa Buddha akan mencelakainya jika ia tidak 
menghormati-Nya.

3.	 Seseorang mungkin mengingat telah memelajari sesuatu 
(keahlian) dari Buddha saat Beliau masih menjadi Bodhisatta 
dan sekarang ia menghormati Buddha sebagai mantan gurunya. 
Orang lainnya mungkin telah mendengarkan khotbah Buddha 
mengenai, misalnya pembagian kekayaan, seorang kepala 
keluarga yang bijaksana seharusnya menggunakan seperempat 
kekayaannya untuk bersenang senang, setengah kekayaannya 
untuk modal usaha, dan sisanya ditabung untuk keadaan 
darurat. Oleh karena itu ia menganggap Buddha sebagai 
gurunya dan menghormatinya karena nasihat-Nya mengenai 
kesejahteraan materi. Tidak satu pun dari dua orang ini yang 
memiliki Saraõàgamana.

4.	 Tetapi ada seseorang yang menghormati Buddha, percaya 
bahwa Beliau adalah Permata sesungguhnya, Perlindungan 
sejati, layak diberikan persembahan yang menjadi dasar bagi 
kesejahteraan mendatang. Hanya orang ini yang memiliki 
Saraõàgamana.

	 Bagi seorang umat awam, laki-laki ataupun perempuan yang 
mencari perlindungan di dalam Buddha, mengakui Buddha 
sebagai seorang yang layak diberikan persembahan yang 
terbaik (aggadakkhiõeyya-puggala), Saraõàgamana yang ia 
miliki tidak akan rusak walaupun jika ia menghormati seorang 
aneh, penganut pandangan salah, apalagi jika ia menghormati 
seorang bhikkhu yang tidak berpandangan salah atau seorang 
umat awam di dalam keluarganya. Juga seorang umat awam 



1853

Kisah Raja Ajàtasattu

yang berlindung di dalam Buddha tidak akan merusak 
perlindungannya jika ia menghormati raja karena rasa takut. 
Hal yang sama berlaku jika seorang umat awam menghormati 
seorang penganut pandangan salah yang adalah mantan 
gurunya pada masa lampau.

(e)	 Buah dari Saraõàgamana 

Manfaat utama langsung dari Saraõàgamana spiritual adalah empat 
Buah dari Jalan yang diperoleh para Ariya, manfaat berikutnya adalah 
padamnya saÿsàra. Dengan kata lain, pemadaman secara total dari 
ilusi kekekalan, kepuasan, dan memiliki inti sehubungan dengan 
fenomena batin dan jasmani yang tidak kekal, tidak menyenangkan, 
dan tanpa-diri. Ini adalah manfaat dari Saraõàgamana duniawi.

(f)	 Noda dari Saraõàgamana 

Saraõàgamana duniawi merosot disebabkan oleh kebodohan, 
keraguan, dan kesalahpahaman terhadap kemuliaan Tiga Permata. 
Bersifat tidak cerah, luas, dan mulia. Sedangkan Saraõàgamana 
spiritual bebas dari kerusakan. Selalu bersih dan suci.

(g)	 Rusaknya Saraõàgamana 

Saraõàgamana spiritual tidak dapat dihancurkan. Seorang Ariya 
yang mantap di dalamnya tidak akan menunjuk guru lain selain 
Tiga Perlindungan bahkan di dalam kehidupan berikutnya. Hanya 
Saraõàgamana duniawi yang dapat hancur.

Kerusakan ini terdiri dari dua jenis (1) kerusakan besar dan 
(2) kerusakan kecil. Kerusakan dikatakan besar jika seseorang 
menghormati dan mencari perlindungan kepada guru-guru 
berpandangan salah dalam salah satu cara yang disebutkan di atas, 
yang memunculkan kemelekatan, kepercayaan salah, dan lain-lain. 
Jika kerusakan itu diikuti oleh kematian, hal itu bukan kerusakan 
besar karena tidak melibatkan tindakan kejahatan (janji yang 
dilakukan para umat Buddha sekarang ini yang dianggap berlindung 
kepada Buddha, Dhamma, dan Saÿgha adalah duniawi. Seperti 
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mematuhi peraturan moral, jangka waktunya tidak tetap dan hanya 
berakhir saat meninggal dunia. Akhir ini bukanlah kerusakan besar 
karena tidak memunculkan kemelekatan, kepercayaan salah, dan 
kesadaran jahat lainnya.

Catatan Mengenai Upàsaka (Umat Awam)

(Sutta Silakkhan, Komentar) beberapa catatan singkat mengenai 
upàsaka adalah sebagai berikut:
1.	 Definisi upàsaka
2.	 Tugas upàsaka
3.	 Moralitas upàsaka
4.	 Penghidupan upàsaka
5.	 Kegagalan upàsaka
6.	 Keberhasilan upàsaka

Enam aspek ini harus dimengerti.

1.	 Definisi Upàsaka

Seorang upàsaka adalah seorang yang berlindung di dalam Tiga 
Permata, terlepas dari status kelahirannya apakah berkasta tinggi 
atau rendah. (contoh yang relevan terdapat dalam Saÿyutta 
Nikàya).

2.	 Tugas Upàsaka

Tugasnya adalah mengikuti Tiga Permata, yaitu Buddha, Dhamma, 
dan Saÿgha. (Upàsatãti upàsako, ‘Ia mengikuti Tiga Permata, oleh 
karena itu ia adalah upàsaka. Upàsako, ‘siswa Tiga Permata’).

3.	 Moralitas Upàsaka

Moralitasnya adalah mematuhi Lima Sãla (contah relevan terdapat 
dalam Saÿyutta Nikàya.)
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4.	 Penghidupan Upàsaka

Penghidupannya bebas dari lima jenis mata pencaharian salah, (1) 
berdagang senjata, (2) berdagang manusia, (3) berdagang daging 
dan ikan, (4) berdagang minuman keras, dan (5) berdagang racun. 
Dengan menghindari lima mata pencaharian salah ini, ia mencari 
nafkah dengan benar dengan cara membeli dan menjual benda-
benda, dan bertani.

5.	 Kegagalan Upàsaka

Kegagalannya terletak pada kegagalan dalam mematuhi Lima Sãla 
dan penghidupan benar. (Jika peraturan tidak dijalankan atau ia 
mencari nafkah dengan melakukan salah satu dari lima perdagangan 
salah, kehidupannya sebagai upàsaka telah rusak.) Lebih jauh 
lagi, terdapat lima hal yang membuat hidupnya rusak, buruk, 
dan menjijikkan, (1) tidak berkeyakinan, (2) tidak bermoral, (3) 
melakukan dan menyenangi upacara-upacara duniawi seperti yang 
dilihat, didengar atau dialami oleh si dungu, (4) tidak memercayai 
hukum kamma dan lebih memercayai upacara, dan (5) melakukan 
kebajikan kepada Buddha dan Saÿgha hanya setelah memberi 
persembahan kepada para penganut pandangan salah. (Lima 
perbuatan ini menyebabkan kegagalan seorang upàsaka.) (Contoh 
terdapat di Aïguttara Nikàya.)

6.	 Keberhasilan Upàsaka

Keberhasilannya terdiri dari pemenuhan moralitas dan penghidupan 
benar. (Dia adalah seorang upàsaka selama moralitasnya dan 
penghidupan benarnya terjaga.) Selain itu, jika ia menjaga lima 
praktik berikut, ia disebut berhasil sebagai upàsaka. Lima praktik 
tersebut adalah, (1) keyakinan yang membuat seseorang upàsaka 
sebanding dengan sebuah permata, seorang upàsaka sebanding 
dengan bunga teratai paduma, dan seorang upàsaka yang sebanding 
dengan bunga teratai puõóarika, (2) moralitas yang tidak tercela, (3) 
tidak menyenangi upacara-upacara duniawi, (4) percaya terhadap 
kebaikan dan keburukan diri sendiri, (5) berbuat baik kepada Buddha 
dan Saÿgha-Nya. Lima hal ini akan menyebabkan keberhasilan 
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seorang upàsaka. (Contoh terdapat di Aïguttara Nikàya.)

Kerugian dan Keuntungan Raja Ajàtasattu

Tak lama setelah Raja Ajàtasattu pergi, Buddha berkata kepada 
para bhikkhu, “Para bhikkhu, raja telah menghancurkan posisinya 
sendiri. Para bhikkhu, jika Raja Ajàtasattu tidak membunuh ayahnya, 
Raja Bimbisàra, seorang penguasa yang bajik, yang memerintah 
kerajaannya dengan adil, Kebijaksanaan Jalan Sotàpatti akan dapat 
dicapainya di tempat ini juga. (Ia akan menjadi seorang Sotàpanna 
Ariya.)”

Buddha menambahkan, “Para bhikkhu, jika ia tidak membunuh 
ayahnya, ia akan mencapai Jalan Sotàpatti selagi duduk di sini 
mendengarkan Sàma¤¤a-Phala Sutta. Tetapi karena ia bergaul 
dengan teman yang jahat, kesempatannya untuk mencapai Jalan 
menjadi rusak. Namun demikian, karena ia telah berlindung di 
dalam Tiga Permata dan karena perlindungannya yaitu tiga ajaran-
Ku adalah yang tertinggi, ia dapat diumpamakan seperti seseorang 
yang divonis hukuman mati karena kasus pembunuhan tetapi dapat 
terhindar dari kematian karena mendapat dukungan dan dengan 
membayarkan segenggam bunga (sebagai denda ringan.) Meskipun 
ia seharusnya menderita di Neraka Avãci karena kejahatan kejamnya 
membunuh ayah, ia hanya akan menderita di Neraka Lohakumbhã 
setelah meninggal dunia, karena ia memiliki pendukung di dalam 
ajaran-Ku. Ia akan terlahir kembali di neraka itu dan akan berada di 
sana selama tiga puluh ribu tahun kemudian keluar dan menetap di 
permukaan selama tiga puluh ribu tahun. Kemudian (setelah enam 
puluh ribu tahun) ia akan terbebas dari Lohakumbhã.

(Di sini, keuntungan yang diperoleh Ajàtasattu akan dijelaskan 
menurut Komentar. Pertanyaan, “Apakah ia mendapat keuntungan 
dari mendengarkan Sàma¤¤a-Phala Sutta?”)

Jawabannya adalah ya, dan keuntungannya sangat besar. Karena 
sejak saat ia membunuh ayahnya ia tidak dapat tidur, siang atau 
malam, karena ia selalu melihat gambaran kelahiran kembali yang 
menderita. Hanya setelah mendengarkan Sàma¤¤a-Phala Sutta 
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yang lembut dan menyenangkan, ia dapat tidur nyenyak siang dan 
malam. Dan ia sangat menghormati Tiga Permata. Tidak ada umat 
awam lain yang memiliki keyakinan (puthujjanika-saddhà) yang 
menyamai Ajàtasattu. (Tidur nyenyak, kebajikan yang dihasilkan dari 
penghormatan kepada Tiga Permata, memiliki keyakinan istimewa 
sebagai seorang umat awam, dan lain-lain adalah keuntungan 
yang ia peroleh dalam kehidupan sekarang. Keuntungan dalam 
kehidupan selanjutnya adalah pencapaian Parinibbàna setelah 
menjadi seorang Pacceka Buddha, bernama Vijitàvã.)

Catatan Mengenai Pencerahan Ajàtasattu

Jika benar bahwa Raja Ajàtasattu dapat mencapai Jalan Sotàpatti 
dengan segera jika ia tidak membunuh ayahnya, bagaimana 
mungkin ia dapat menjadi seorang Pacceka Buddha dan mencapai 
Parinibbàna? Jika benar bahwa ia akan menjadi seorang Pacceka 
Buddha dan mencapai Parinibbàna, bagaimana mungkin ia dapat 
menjadi seorang Sotàpanna. Pencerahan seorang Pacceka Buddha 
membutuhkan pemenuhan atas lima hal, (1) manussatta (kehidupan 
sebagai manusia), (2) liïga-sampatti (berjenis kelamin laki-laki), (3) 
vigatàsava-dassana (pengertian yang mengarah pada pembebasan 
dari àsava), (4) adhikàra (pelayanan), dan (5) chandatà (cita-cita). 
Pencerahan seorang Siswa Buddha memerlukan dua faktor, (1) 
adhikara dan (2) chandatà. Sehubungan dengan waktu yang 
dibutuhkan untuk memenuhi Pàramã, Pencerahan seorang Pacceka 
Buddha memerlukan waktu dua asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa, sedangkan Pencerahan seorang Siswa Buddha memerlukan 
waktu satu asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. Dalam menembus 
Empat Kebenaran, seorang Pacceka Buddha tidak memiliki guru 
sedangkan seorang Siswa memiliki guru. Karena alasan-alasan ini, 
bukankah dua jenis Pencerahan ini pada dasarnya berbeda satu 
sama lain?

Jawabannya adalah sebenarnya tidak berbeda. Karena Ajàtasattu 
akan memenuhi segala yang diperlukan untuk mencapai Pencerahan 
sebagai seorang Pacceka Buddha hanya setelah menderita selama 
enam puluh ribu tahun di Neraka Lohakumbhã. Sebenarnya ia 
yang berusaha mencapai Pencerahan sebagai seorang Siswa akan 
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mencapainya sebagai seorang Pacceka Buddha, jika situasinya tidak 
mendukung baginya untuk menjadi Siswa, dan mereka bertekad 
untuk mencapai kebebasan sebagai seorang Pacceka Buddha. (Ini 
adalah jawaban yang diberikan oleh beberapa guru. Menurut 
mereka, meskipun raja berpotensi untuk mencapai kebebasan 
sebagai seorang Siswa, ia tidak dapat mencapainya dalam kehidupan 
sekarang karena pergaulannya dengan teman jahat, Devadatta, yang 
menyebabkan situasinya tidak mendukung dan justru merusak 
kesempatannya dalam mencapai Sotàpatti-Magga. Tetapi, kelak ia 
akan memenuhi segalanya yang mendukungnya menjadi seorang 
Pacceka Buddha dan ia akan mencapai Kebebasan.)

Tetapi menurut guru-guru lain, Ajàtasattu bertekad untuk mencapai 
Pencerahan sebagai seorang Pacceka Buddha. Tetapi karena tidak 
adanya ramalan pasti dari seorang Buddha, bahkan mereka 
yang telah melakukan banyak kebajikan untuk menjadi Pacceka 
Buddha tidak akan mencapai kematangan Pencerahan mereka 
dalam kapasitas sebagai Pacceka Buddha, sebaliknya mereka 
akan mencapai Pencerahan sebagai Siswa dari seorang Buddha. 
Demikianlah makna kata-kata Buddha, “Para bhikkhu, jika ia tidak 
membunuh ayahnya, ia akan dapat mencapai Jalan Sotàpatti selagi 
duduk di sini mendengarkan Sàma¤¤a-Phala Sutta.”

Dari tiga jenis individu mendatang, yaitu, Bakal Buddha, Bakal 
Pacceka Buddha, dan bakal Siswa, hanya Bakal Buddha yang bebas 
dari pa¤cànantariyakamma, dua bakal lainnya tidak. Itu benar. 
Walaupun Devadatta pasti (karena ia telah menerima ramalan pasti) 
akan menjadi seorang Pacceka Buddha, karena kebenciannya yang 
dipendamnya dalam waktu yang lama, ia melakukan ànantariya-
kamma dengan menciptakan perpecahan (Saÿghabhedaka-kamma) 
dan menyebabkan Buddha terluka dan berdarah (Lohituppàdaka-
kamma) yang merupakan kejahatan yang paling berat. Dengan 
mempertimbangkan hal ini, dapat dipahami bahwa Bakal Pacceka 
Buddha dan Bakal Siswa tidak harus bebas dari cacat ini. Juga harus 
dipahami bahwa Raja Ajàtasattu kehilangan kesempatan untuk 
mencapai Pengetahuan Sotàpatti dalam kehidupan sekarang karena 
pembunuhan terhadap ayahnya dan kelak ia akan menjadi seorang 
Pacceka Buddha bernama Vijitàvã sesuai Hukum Pencerahan Pacceka 
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Buddha (Pacceka-Buddha Bodhi Niyàma). Ini adalah pandangan 
guru-guru lainnya. Para pembaca dapat memilih salah satu dari 
dua pandangan ini yang dianggap lebih beralasan. (Penjelasan 
Sàma¤¤a-Phala Sutta, Silakkhandha òãkà, Vol. II).
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44
Kisah Sepasang Brahmana yang Adalah 

Orangtua Buddha Pada Masa Lampau
   —————————————————————————

Pada suatu ketika, setelah menetap di Sàvatthã selama masa vassa, 
Bhagavà melakukan perjalanan, dengan mempertimbangkan 

bahwa perjalanan itu akan membantu memelihara kesehatan-
Nya, menetapkan peraturan-peraturan baru bagi para bhikkhu, 
menjinakkan (melalui percakapan dan khotbah) mereka yang 
layak dijinakkan, membabarkan kisah-kisah kelahiran Buddha 
jika situasinya tepat. Dalam perjalanan itu, Bhagavà sampai di 
Sàketa pada suatu senja dan memasuki Hutan A¤jana (untuk 
bermalam).

Mendengar berita kedatangan Buddha, para penduduk Sàketa 
berpikir bahwa adalah tidak tepat untuk mengunjungi Bhagavà 
pada malam hari. Mereka menunggu hingga keesokan paginya, 
dengan membawa bunga, dupa, dan persembahan lainnya mereka 
mendatangi Bhagavà, dan memberikan persembahan itu kepada 
Bhagavà, mereka bersujud, dan saling menyapa dengan Bhagavà. 
Mereka berada di sana hingga tiba waktunya bagi Buddha untuk 
pergi mengumpulkan dàna makanan.

Ketika tiba waktunya untuk mengumpulkan dàna makanan, Bhagavà 
disertai oleh para bhikkhu memasuki Sàketa untuk menerima dàna 
makanan. Pada saat itu, seorang Brahmana Sàketa yang kaya raya 



1862

Riwayat Agung Para Buddha

keluar melalui gerbang kota ketika ia melihat Bhagavà di dekat 
gerbang kota. Saat melihat Bhagavà, brahmana itu merasakan kasih 
sayang yang besar terhadap Bhagavà dan menangis gembira dan 
berkata, “O putraku, telah lama aku tidak melihat-Mu!” ia mendekati 
Bhagavà.

Ketika brahmana itu mendekati-Nya, Bhagavà berkata kepada para 
bhikkhu, “Para bhikkhu, biarkan Brahmana Sàketa melakukan apa 
pun yang ia suka.” Dan bagaikan seekor induk sapi memperlakukan 
anaknya, brahmana itu mengamati Bhagavà dari arah depan, 
belakang, kiri, dan kanan. Kemudian ia merangkul Bhagavà, dan 
berkata, “Oh, putraku, putraku! Telah lama aku tidak melihat-Mu! 
Lama sekali Engkau pergi!”

(Harus dimengerti bahwa jika brahmana itu dicegah mencurahkan 
kasih sayangnya, ia tidak akan dapat mencurahkan perasaan 
cintanya itu dan mungkin akan meninggal karena patah hati.)

Brahmana Sàketa berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, saya 
mampu mempersembahkan makanan kepada Bhagavà beserta 
para bhikkhu. Sudilah Bhagavà, dengan welas asih-Mu, menerima 
persembahanku.” Bhagavà memberikan persetujuan dengan 
berdiam diri. Sang brahmana menunjukkan jalan ke rumahnya 
sambil membawakan mangkuk Bhagavà di tangannya. Ia mengirim 
pesan kepada istrinya di rumah, “Putraku pulang! Siapkan tempat 
tinggal untuk-Nya.” Sang istri melakukan perintah suaminya dan 
berdiri dengan bergairah menerima kedatangan Bhagavà. Ketika 
ia melihat Bhagavà mendekati rumahnya, ia menyambut Bhagavà 
dan berkata, “Putraku, sudah lama sekali aku tidak melihat-Mu,” 
ia merangkul kaki Buddha dan menangis gembira. Ia memohon 
agar Buddha melanjutkan jalan-Nya menuju rumahnya di mana 
pasangan brahmana itu dengan penuh hormat mempersembahkan 
makanan kepada Bhagavà dan para bhikkhu. Setelah Bhagavà selesai 
makan, brahmana itu mengambil mangkuk-Nya dan mencucinya.

Bhagavà kemudian membabarkan khotbah kepada pasangan 
brahmana itu dengan cara yang sesuai bagi mereka dan pada 
akhir khotbah itu, mereka menjadi Pemenang Arus, menjadi 
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Ariya. Mereka memohon kepada Bhagavà, “Sudilah Bhagavà dan 
para bhikkhu selama menetap di Sàketa menerima persembahan 
makanan hanya di rumah kami.” Bhagavà menjawab, “Brahmana, 
bukanlah kebiasaan para Buddha menerima persembahan makanan 
dari satu tempat yang tetap seperti permohonanmu.” Selanjutnya 
pasangan brahmana itu memohon kepada Bhagavà, “Kalau begitu, 
Yang Mulia, sudilah Bhagavà dan para bhikkhu mengumpulkan 
dàna makanan (dari tempat lain) tetapi memakannya di rumah kami, 
kemudian pulang ke vihàra setelah membabarkan khotbah Dhamma 
kepada kami.” Buddha mengabulkan permohonan ini.

Sejak saat itu brahmana itu dikenal oleh para penduduk sebagai 
‘ayah Buddha’ dan istri brahmana itu sebagai ‘ibu Buddha.’ Dan 
suku Brahmana Sàketa juga disebut ‘suku Buddha’.

Yang Mulia ânanda bertanya kepada Bhagavà, “Yang Mulia, aku 
mengenal orangtua-Mu (yaitu Ratu Mahàmàyà Devã dan Raja 
Suddhodana) tetapi mengapa Brahmana Sàketa dan istrinya disebut 
sebagai orangtua Buddha?” dan Buddha menjelaskan, “ânanda, 
pasangan brahmana itu telah menjadi orangtua-Ku pada masa 
lampau selama lima ratus kehidupan berturut-turut, di samping 
itu, mereka juga pernah menjadi paman tua dan bibi tua-Ku 
(kakak dari ayah dan ibu Bodhisatta) selama lima ratus kehidupan 
berturut-turut. Mereka juga pernah menjadi paman muda dan bibi 
muda-Ku (adik dari ayah dan ibu Bodhisatta) selama lima ratus 
kehidupan berturut-turut. Pasangan brahmana itu menyebut-Ku 
sebagai anak mereka karena kasih sayang mereka yang luar biasa 
terhadap-Ku pada masa lampau.” Kemudian Bhagavà mengucapkan 
syair berikut.

Pubbeva sannivàsena paccuppannahitena và 
evaÿ taÿ jàyate pemaÿ uppalaÿva yathodake.

“Karena telah hidup bersama dalam kehidupan lampau dan telah 
saling melakukan hal-hal yang menguntungkan satu sama lain, 
muncullah cinta antara dua pribadi. Bagaikan bunga teratai (atau 
tanaman air lainnya) yang tumbuh di rawa-rawa tempat lumpur 
dan air bercampur.”
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Bhagavà menetap selama beberapa hari di Saketà karena banyak 
orang di kota itu yang layak mencapai Pencerahan. Kemudian Beliau 
melanjutkan perjalanan-Nya menuju Sàvatthã. Pasangan brahmana 
itu memohon petunjuk dari para bhikkhu yang mengajari mereka 
dan akhirnya berhasil mencapai tiga Magga yang lebih tinggi dan 
setelah itu mereka berhasil menembus Nibbàna tanpa sisa yaitu 
Anupàdisesa Parinibbàna.

Delapan Puluh Empat Ribu Makhluk Mencapai Pencerahan 
Pada Saat Pemakaman Pasangan Brahmana

Pada saat pasangan brahmana itu meninggal dunia, komunitas 
brahmana di Sàketa berkumpul bersama untuk memberikan 
penghormatan kepada anggota mereka. Demikian pula, para 
Pemenang Arus, mereka Yang Sekali Kembali dan Yang Tak 
Kembali, semua Ariya yang berhubungan dalam hal latihan dengan 
pasangan brahmana itu, berkumpul bersama untuk memberikan 
penghormatan kepada anggota mereka. Kedua komunitas ini 
meletakkan jenazah pasangan brahmana itu di atas sepasang tandu 
beratap segitiga, menebarkan karangan bunga dan memercikkan 
wangi-wangian di sekeliling tandu, dan membawa tandu itu ke 
kota.

Bhagavà (dalam tugas rutin-Nya setiap hari) memeriksa dunia 
makhluk-makhluk dengan Mata Buddha-Nya yang terdiri 
dari pengetahuan yang menembus kecenderungan alami dan 
kecenderungan tersembunyi dari para individu (àsayà nusaya 
¥àõa) dan pengetahuan mengenai matang atau belumnya indria 
para makhluk (Indriyaparopariyatti ¥àõa) pada hari itu dan 
mengetahui bahwa pasangan brahmana itu telah meninggal dunia, 
dan melihat bahwa kehadiran-Nya dan pembabaran khotbah yang 
Beliau lakukan pada pemakaman jenazah mereka akan dapat 
mencerahkan banyak makhluk yang menghadiri pemakaman itu, 
Beliau meninggalkan Sàvatthã dan pergi menuju Sàketa, membawa 
sendiri mangkuk dan jubah-Nya.

Melihat Bhagavà, para penduduk berkata, “Bhagavà telah datang 
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untuk menghadiri pemakaman ayah dan ibu-Nya,” dan bersujud 
kepada Bhagavà. Para penduduk kota membawa tandu jenazah ke 
pemakaman dengan melakukan upacara penghormatan. Mereka 
bertanya kepada Bhagavà, “Yang Mulia, bagaimanakah cara yang 
tepat untuk menghormati pasangan brahmana ini yang adalah umat 
awam Ariya?”

Buddha menjawab dengan mengucapkan syair ber ikut, 
mengungkapkan bahwa pasangan yang telah meninggal dunia 
tersebut telah mencapai kesucian Arahatta dan bahwa mereka layak 
menerima penghormatan sebagai Arahanta.

Ahiÿsakà ye munayo niccaÿ kàyena saÿvutà Te 
yanti accutaÿ ñhànaÿ yattha gantvà na socare.

“Para Arahanta yang tidak pernah mencelakai makhluk lain selalu 
terkendali dalam tindakan (jasmani, ucapan, dan pikiran) mereka. 
Setelah mencapai Nibbàna melalui Pengetahuan Magga, mereka 
terbebas dari penderitaan. Mereka telah menembus Empat Magga 
dan Phala dan mencapai Nibbàna abadi.” Dhammapada, 255.

(Komentar Dhammapada menyebutkan bahwa pada akhir syair 
tersebut sejumlah besar orang mencapai tingkat Pemenang Arus 
dan Pengetahuan Jalan yang lebih tinggi.)

Setelah mengucapkan syair di atas, Buddha membabarkan Jarà Sutta 
yang Beliau ketahui bermanfaat bagi para pendengar saat itu. (Baca 
Sutta Nipàta, 4 Aññhaka Vagga, Jarà Sutta, kelompok khotbah atau 
vagga keenam.) Pada akhir pembabaran Jarà Sutta itu, delapan puluh 
empat ribu makhluk menembus Empat Kebenaran dan menjadi 
Ariya.

Kisah Viñañåbha (Juga Dikenal Sebagai Mittadubbhi)

Tiga Pangeran: (1) Pangeran Pasenadi, putra Raja Mahà Kosala 
dari Sàvatthã, (2) Pangeran Mahàli Licchavã, putra Raja Licchavã 
dari Vesàlã, dan (3) Pangeran Bandhula, putra Raja Malla dari 
Kusinàra, yang sedang dalam perjalanan mereka ke Takkasilà untuk 
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belajar di bawah pengajaran seorang guru besar ternama, di sana 
mereka bertemu di sebuah penginapan di luar kota. Mereka saling 
memperkenalkan diri, menyebutkan nama, orangtua dan suku, dan 
juga menceritakan tujuan perjalanan mereka, dan kemudian mereka 
menjalin persahabatan. Setelah menyelesaikan pendidikan mereka 
di bawah bimbingan si guru besar, mereka mengucapkan selamat 
berpisah kepada guru dan meninggalkan Takkasilà bersama-sama 
dan pulang ke rumah mereka masing-masing.

Dari ketiga pangeran itu, Pangeran Pasenadi mendemonstrasikan 
keahlian dan kemampuannya di hadapan ayahnya—Raja Mahà 
Kosala yang sangat gembira melihat kemampuan putranya sehingga 
ia menobatkannya menjadi raja. Demikianlah pangeran akhirnya 
menjadi Raja Pasenadi dari Kosala.

Pangeran Mahàli dari Licchavã mendemonstrasikan kemampuan 
dan keahliannya di hadapan para pangeran Licchavã, ia melakukan 
hal yang sangat sulit sehingga kedua matanya menjadi buta. Para 
pangeran Licchavã merasa sedih dengan nasib yang menimpa guru 
mereka Pangeran Mahàli, mereka sepakat untuk menganugerahkan 
status yang layak kepadanya tanpa meninggalkannya. Mereka 
sepakat untuk mengangkatnya menjadi kepala pemungutan bea 
pada satu pos tertentu yang menghasilkan ratusan ribu keping 
perak setiap tahunnya. Pangeran Mahàli hidup dari penghasilan 
yang diperoleh dari pos bea tersebut dan memungut bayaran atas 
jasanya mendidik lima ratus pangeran Licchavã.

Ketika Pangeran Bandhula mendemonstrasikan kemampuan dan 
keahliannya di hadapan para Malla, ia diperdaya oleh seseorang, 
sebatang besi secara diam-diam dimasukkan ke dalam salah satu 
batang bambu yang akan ia potong dengan pedangnya. Ada enam 
puluh ikat bambu yang masing-masing terdiri dari enam puluh 
batang bambu berdiri di hadapannya. Ayahnya memerintahkan, 
“Sekarang, Anakku, potonglah bambu-bambu itu dengan 
pedangmu,” untuk menguji kekuatan pangeran. Pangeran Bandhula 
melompat hingga setinggi delapan puluh lengan dan memotong 
enam puluh ikat batang bambu itu satu demi satu. Pada ikatan 
terakhir, ia mendengar suara gesekan dari dalam batang bambu yang 
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berisikan batang besi di dalamnya. Mengetahui tipuan kotor itu, ia 
melempar pedangnya dan meraung, “Oh, tidak ada satu orang pun 
dari kerumunan ini yang terdiri dari sanak keluarga dan teman-
temanku yang berbaik hati memperingatkanku mengenai tipuan 
ini. Jika aku diperingatkan sebelumnya, aku pasti dapat memotong 
batang besi itu sebelum batang besi itu sempat mengungkapkan 
keberadaannya dengan suara gesekan.” Kemudian ia berkata kepada 
orangtuanya, “Aku akan membunuh semua pangeran Malla dan 
menjadikan diriku sebagai raja.” Orangtuanya menjawab, “Putraku, 
telah menjadi tradisi turun-temurun di dalam keluarga Malla, untuk 
berkuasa sesuai giliran. Kami tidak dapat menyetujui rencanamu.” 
Karena rencananya terus-menerus ditolak, Pangeran Bandhula 
menjadi frustrasi dan berkata, “Kalau begitu, aku akan pergi dan 
menetap dengan temanku Raja Pasenadi dari Kosala,” lalu ia pun 
pergi ke Sàvatthã.

Ketika Raja Pasenadi dari Kosala mengetahui kedatangan temannya 
Pangeran Bandhula, ia keluar untuk menyapanya dan mengiringinya 
memasuki kota dengan penuh penghormatan dan kemuliaan. Raja 
Pasenadi dari Kosala mengangkat Bandhula sebagai jenderal 
dan Bandhula, sang jenderal, kemudian menjemput orangtuanya 
dan bersama-sama menetap di Sàvatthã. Demikianlah kisah tiga 
pangeran, Pangeran Kosala, Pangeran Mahàli dari Licchavã, dan 
Pangeran Bandhula dari Malla.

Raja Pasenadi Kosala Berusaha Mengenal Saÿgha Lebih Dekat

Suatu hari, Raja Pasenadi dari Kosala sedang berdiri di lantai atas 
istananya menatap ke arah jalan besar di dalam kota ketika ia melihat 
ribuan bhikkhu mendatangi rumah-rumah Anàthapiõóika, si orang 
kaya, Cåëà Anàthapiõóika, si orang kaya, Visàkhà, si penyumbang 
Vihàra Pupphàràma, dan Suppavàsà, istri seorang kaya, untuk 
menerima dàna makanan. Ia bertanya kepada para pengawalnya ke 
mana para bhikkhu ini pergi dan mereka melaporkan kepadanya 
bahwa dua ribu bhikkhu setiap hari menerima dàna makanan 
harian, kupon makan harian (yang diatur secara khusus, undangan 
untuk menerima persembahan makanan di rumah penyumbang), 
atau makanan bagi para bhikkhu yang sakit di rumah Anàthapiõóika 
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si orang kaya, masing-masing lima ratus bhikkhu di rumah Cåëà 
Anàthapiõóika si orang kaya, di rumah Visàkhà, dan di rumah 
Suppavàsà. Sang raja sangat terkesan. Ia juga ingin menjadi 
penyumbang makanan tetap kepada Saÿgha. Ia pergi ke Vihàra 
Jetavana, mengundang Bhagavà dan seribu bhikkhu ke istananya dan 
mempersembahkan makanan selama tujuh hari di mana ia sendiri 
yang melayani. Pada hari ketujuh ia berkata kepada Bhagavà, “Yang 
Mulia, sudilah Bhagavà dan lima ratus bhikkhu datang ke istanaku 
untuk menerima persembahan makanan setiap hari.” Bhagavà 
menjawab, “Raja Besar, bukanlah kebiasaan para Buddha untuk 
menerima dàna makanan dari penyumbang yang sama setiap hari. 
Orang-orang lain juga menginginkan Buddha mendatangi rumah 
mereka juga.”

“Kalau begitu, Yang Mulia, sudilah Bhagavà menunjuk seorang 
bhikkhu tetap, bersama lima ratus bhikkhu lainnya, datang ke 
istanaku setiap hari untuk menerima dàna makanan.” Bhagavà 
menunjuk Yang Mulia ânanda untuk memimpin lima ratus bhikkhu 
untuk pergi ke istana setiap hari untuk menerima dàna makanan.

Sang raja secara pribadi melayani pemberian makanan kepada 
para bhikkhu selama tujuh hari tanpa bantuan orang lain. Pada 
hari kedelapan ia disibukkan oleh tugas-tugas kerajaan dan lupa 
mempersembahkan makanan kepada Saÿgha.

Bukanlah kebiasaan di dalam istana untuk melakukan sesuatu 
tanpa perintah, para pelayan hanya menyediakan tempat duduk 
kepada para bhikkhu namun tidak memberikan makanan karena 
tidak mendapat perintah. Banyak bhikkhu yang kecewa dan berkata, 
“Kita tidak bisa terus menunggu di sini,” lalu pergi. Juga pada hari 
berikutnya, raja lupa memberikan makanan kepada Saÿgha dan 
banyak bhikkhu yang meninggalkan tempat itu. Kejadian yang 
sama terjadi pada hari ketiga dan semua bhikkhu pergi kecuali 
Yang Mulia ânanda.

Para mulia yang memiliki jasa besar pada masa lampau mengambil 
tindakan dengan mempertimbangkan segala situasi. Mereka 
membantu meningkatkan keyakinan para umat awam di dalam 
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ajaran. Misalnya, beberapa siswa seperti, (1) Yang Mulia Sàriputta, 
(2) Yang Mulia Moggallàna, dua orang Siswa Utama, (1) Therã 
Khemà, (2) Therã Uppalavaõõa, dua orang Siswi Utama, (1) Citta si 
orang kaya, (2) Pangeran Hatthakàëavaka, dua orang Siswa Awam 
Utama, dan (1) Nandamàtà, istri si orang kaya Veëukaõóaka dan 
(2) Nyonya Khujjutarà, dua orang Siswi Awam Utama, semuanya 
diakui oleh Buddha sebagai yang utama yang memiliki Sepuluh 
Kesempurnaan (Pàramã) dalam batas tertentu dan oleh karena itu 
mereka adalah para mulia yang memiliki kebajikan lampau yang 
sangat besar, yang terberkahi dengan cita-cita masa lampau mereka. 
Yang Mulia ânanda juga telah memenuhi Sepuluh Kesempurnaan 
selama seratus ribu kappa dan juga seorang mulia yang memiliki 
kebajikan masa lampau yang sangat besar, yang terberkahi dengan 
cita-cita masa lampaunya. Ia mempertimbangkan situasi saat 
itu. Karena ingin memajukan keyakinan para penyumbang, ia 
sendiri menunggu di dalam istana untuk menerima persembahan 
makanan.

Para petugas istana mempersiapkan tempat yang layak dan 
persembahan makanan kepada satu-satunya bhikkhu yang ada, 
Yang Mulia ânanda. Raja Pasenadi Kosala datang ke tempat itu 
setelah semua bhikkhu lainnya meninggalkan istana. Melihat 
makanan yang telah disiapkan untuk Saÿgha masih utuh, raja 
bertanya, “Apakah para mulia tidak datang?” dan para petugas 
menjawab bahwa hanya Yang Mulia ânanda yang datang. Raja 
marah karena ia menganggap bahwa para bhikkhu telah menyia-
nyiakan banyak makanan. Ia mendatangi Bhagavà dan mengadu, 
“Yang Mulia, aku telah menyiapkan persembahan makanan untuk 
lima ratus bhikkhu tetapi hanya Yang Mulia ânanda yang datang. 
Semua makanan tidak disentuh. Bagaimana ini, Yang Mulia, para 
bhikkhu itu tidak menghargai undangan kami?”

Bhagavà tidak mengatakan apa pun yang menyalahkan para 
bhikkhu, tetapi berkata, “Tuanku, para bhikkhu ini belum mengenal 
engkau dengan baik. Mungkin itulah sebabnya mereka tidak datang 
ke istanamu.” Dalam kesempatan itu, Bhagavà membabarkan Kula 
Sutta kepada para bhikkhu, menetapkan sembilan alasan bagi para 
bhikkhu untuk tidak mendatangi rumah umat awam, dan sembilan 
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alasan untuk mendatangi rumah umat awam. (Aïguttara Nikàya, 
Navaka Nipàta, Pañhama Paõõàsaka, 2-Sãhanàda Vagga, 7-Kula 
Sutta).

Kula Sutta

(Rumah para umat yang tidak layak dikunjungi oleh para 
bhikkhu).

“Para bhikkhu, rumah para umat yang memenuhi sembilan kondisi 
berikut ini tidak layak dikunjungi oleh para bhikkhu, jika para 
bhikkhu belum mengunjunginya, atau jika para bhikkhu kebetulan 
sudah berada di sana, mereka seharusnya tidak berlama-lama di 
sana. Berikut ini adalah sembilan kondisi (yang tidak layak), jika:

(1)	 Umat itu tidak menyambut dengan hormat kepada para 
bhikkhu,

(2)	 Mereka tidak bersujud dengan hormat kepada para bhikkhu,
(3)	 Mereka tidak memberikan tempat duduk dengan penuh 

hormat,
(4)	 Mereka menyembunyikan benda-benda yang layak 

dipersembahkan kepada para bhikkhu,
(5)	 Mereka mempersembahkan sedikit padahal mereka memiliki 

banyak yang dapat dipersembahkan,
(6)	 Mereka mempersembahkan barang yang berkualitas buruk 

padahal mereka memiliki barang yang berkualitas baik yang 
layak dipersembahkan,

(7)	 Mereka mempersembahkan barang-barang dengan tidak 
hormat,

(8)	 Mereka tidak mendekati para bhikkhu untuk mendengarkan 
ajaran dari para bhikkhu, dan

(9)	 Mereka mendengarkan khotbah dari para bhikkhu dengan 
tidak hormat.”

“Para bhikkhu, rumah para umat yang memiliki sembilan kondisi 
(yang tidak layak) seharusnya tidak dikunjungi oleh para bhikkhu 
jika para bhikkhu belum mengunjunginya, dan jika para bhikkhu 
kebetulan telah berada di rumah itu, mereka sebaiknya tidak 
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berlama-lama di sana.”

“Para bhikkhu, rumah umat yang memiliki sembilan kondisi berikut, 
boleh dikunjungi oleh para bhikkhu jika para bhikkhu belum 
mengunjunginya, dan jika para bhikkhu kebetulan telah berada di 
sana, para bhikkhu boleh menetap lama di sana. Sembilan kondisi 
(yang layak) itu adalah, jika:

(1)	 Umat itu menyambut para bhikkhu dengan hormat,
(2)	 Mereka bersujud dengan hormat kepada para bhikkhu,
(3)	 Mereka memberikan tempat duduk dengan penuh hormat,
(4)	 Mereka tidak menyembunyikan benda-benda yang layak 

dipersembahkan kepada para bhikkhu,
(5)	 Mereka mempersembahkan banyak jika mereka memiliki 

banyak yang dapat dipersembahkan,
(6)	 Mereka mempersembahkan barang yang berkualitas baik jika 

mereka memiliki barang yang berkualitas baik yang layak 
dipersembahkan,

(7)	 Mereka mempersembahkan barang-barang dengan penuh 
hormat,

(8)	 Mereka mendekati para bhikkhu untuk mendengarkan ajaran 
dari para bhikkhu, dan

(9)	 Mereka mendengarkan khotbah dari para bhikkhu dengan 
penuh hormat.

“Para bhikkhu, umat awam yang memiliki sembilan kondisi (yang 
layak) di atas boleh dikunjungi oleh para bhikkhu jika para para 
bhikkhu belum mengunjunginya, dan jika para bhikkhu kebetulan 
telah berada di sana, para bhikkhu boleh menetap lama di sana.”

“Tuanku, para bhikkhu itu meninggalkan engkau mungkin karena 
mereka belum akrab denganmu. Pasti demikian. Para bijaksana 
zaman dulu mendatangi orang-orang yang akrab dengan mereka 
saat menderita sakit keras atau menjelang kematian walaupun 
mereka diperlakukan dengan penuh hormat oleh orang-orang yang 
tidak akrab dengan mereka.” Saat diminta oleh Raja Pasenadi Kosala 
untuk menceritakan kisahnya, Bhagavà menceritakan kepadanya 
kisah Kesava Jàtaka seperti yang terdapat dalam Catukka Nipàta. 
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(Kisah ini juga diceritakan saat Brahmà Baka ditaklukkan oleh 
Bhagavà.)

Setelah mendengarkan khotbah Bhagavà, Raja Pasenadi Kosala 
melihat pentingnya menjalin keakraban dengan para bhikkhu 
Saÿgha dan memikirkan cara untuk memenuhi keinginannya. Ia 
merencanakan untuk menikahi salah seorang putri Sakya. “Jika aku 
mengikatkan status seorang putri Sakya menjadi permaisuri,” ia 
berpikir, “Bhagavà akan menjadi kerabatku dan para siswa-Nya akan 
menganggapku sebagai orang dekat.” Selanjutnya ia mengirimkan 
ultimatum kepada para pangeran Sakya meminta seorang putri 
Sakya untuk dinikahi. “Putri yang manakah, putri dari pangeran 
Sakya seperti apakah yang Tuanku inginkan?” Sang raja berkata, 
“Putri yang mana pun boleh, asalkan engkau mengetahui pasti 
silsilahnya.”

Di Kota Kapilavatthu, para Sakya mengadakan pertemuan untuk 
menjawab ultimatum itu. Mereka tidak ingin berperang dengan 
kerajaan saingan mereka, karena jika mereka menolak permintaan 
Raja Pasenadi, kerajaan mereka pasti akan dijajah. Karena 
suku Kosala berbeda dengan suku Sakya, mereka tidak dapat 
menyerahkan sanak keluarga mereka kepada seorang yang bukan 
Sakya. Adalah Pangeran Mahànàma yang membuahkan rencana 
untuk mengatasi dilema itu. “Aku memiliki seorang putri yang 
lahir dari salah satu budakku (bernama Nàgamuõóà), gadis itu 
bernama Vàsabhakhattiyà. Dialah yang akan kita serahkan.” Mereka 
semuanya setuju. Sebuah jawaban resmi diberikan kepada utusan 
dari Kosala, “Kami akan memenuhi.”

“Putri dari pangeran Sakya manakah yang akan kalian 
serahkan?”

“Putri Mahànàma, seorang pangeran Sakya, sepupu Buddha, putra 
Amitodana. Putri itu bernama Vàsabhakhattiyà.”

Utusan itu kembali ke Sàvatthã dengan membawa berita gembira. 
Raja Pasenadi dari Kosala gembira dan berkata, “Pergi dan bawalah 
putri Sakya itu segera. Tetapi ingat, para raja adalah penguasa yang 
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licik. Putri seorang budak dapat berpura-pura sebagai seorang putri. 
Oleh karena itu engkau harus memastikan keasliannya dengan 
mengamatinya di meja makan, pastikan ia makan bersama ayahnya, 
pangeran Sakya.”

Utusan itu pergi lagi ke Kapilavatthu dan mengumumkan, “Raja 
kami dari Kosala hanya menerima seorang putri yang makan 
bersama kalian para pangeran Sakya.”

“Baiklah, teman-teman,” Pangeran Sakya Mahànàma berkata.

Pada saat makan, Vàsabhakhattiyà, dengan dandanan lengkap 
seorang putri, dibawa ke meja makan di mana Pangeran Mahànàma 
duduk, dan dibuat seolah-olah mereka berdua makan bersama. 
Utusan itu puas dengan apa yang mereka lihat dan kembali ke 
Sàvatthã bersama gadis itu.

(Tipuan yang rapi itu dilakukan sebagai berikut. Ketika para 
pangeran Sakya itu dihadapkan dengan ‘uji meja makan’ yang 
diminta oleh Raja Pasenadi dari Kosala, para pangeran Sakya tidak 
tahu harus melakukan apa. Tetapi kemudian Mahànàma si pangeran 
Sakya menenangkan mereka dengan instruksi bahwa setelah putri 
palsu itu didudukkan di meja makan bersama Pangeran Mahànàma, 
dan saat pangeran hendak memasukkan suapan pertama ke 
mulutnya, ia akan disela oleh sebuah pesan penting yang harus 
segera ia baca. Rencana itu disetujui oleh para pangeran Sakya 
lainnya dan dilaksanakan.) (Itulah yang ditafsirkan keliru oleh 
utusan dari Sàvatthã.)

Kembali ke kota mereka, utusan itu melaporkan kepada raja tentang 
apa yang mereka saksikan. Raja Pasenadi dari Kosala gembira. Ia 
mengangkat (dalam sebuah upacara) Vàsabhakhattiyà menjadi 
permaisuri, yang dilayani oleh lima ratus pelayan. Tidak lama 
kemudian permaisuri yang sangat disayangi oleh raja melahirkan 
seorang putra yang berkulit keemasan.

Ketika tiba waktunya memberikan nama bagi bayi pangeran, Raja 
Kosala mengirimkan pesan kepada si kakek yaitu Pangeran Sakya 
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Mahànàma memberitahukan tentang kelahiran seorang putra dan 
meminta nama yang layak untuk pangeran. Kebetulan utusan 
yang membawa pesan itu memiliki masalah pendengaran. Setelah 
membaca pesan Raja Kosala, Mahànàma si pangeran Sakya berkata, 
“Vàsabhakhattiyà dulunya adalah seorang gadis yang bersemangat 
tinggi. Dan sekarang setelah melahirkan seorang putra, ia akan 
menjadi kesayangan, vallabhà, dari Raja Kosala!” ungkapan 
kegembiraan itu, ‘kesayangan’, atau vallabhà dalam bahasa setempat, 
terdengar sebagai viñañåbha oleh si utusan Kosala yang menganggap 
kata itu adalah nama yang diberikan untuk si pangeran Kosala. Ia 
melaporkan kepada Raja Pasenadi dari Kosala, “Namanya adalah 
Viñañåbha, Tuanku, itulah yang diberikan oleh kakeknya untuk 
pangeran.” Sang raja merenungkan, “Mungkin, Viñañåbha adalah 
nama suku kami pada masa lalu,” lalu menamai putranya Viñañåbha. 
Kemudian, dengan pikiran untuk menyenangkan Bhagavà, Raja 
menobatkan Viñañåbha menjadi jenderal bahkan dalam usia yang 
masih sangat muda.

Viñañåbha kurang memiliki keagungan seorang pangeran. Ketika ia 
berusia tujuh tahun ia memerhatikan bahwa para pangeran lainnya 
mendapat boneka dan mainan anak-anak lainnya dari kakek nenek 
mereka dari pihak ibu, maka ia bertanya kepada ibunya, Ratu 
Vàsabhakhattiyà, “Ibu, para pangeran lainnya mendapat hadiah 
mainan anak-anak dari kakek dan nenek mereka dari pihak ibu. 
Tetapi aku tidak mendapat apa pun dari kakek dan nenek dari pihak 
ibu. Mengapa? Apakah engkau tidak memiliki orangtua?” Sang 
ibu menjawab, “Anakku, para pangeran Sakya adalah kakek dan 
nenekmu dari pihak ibu. Tetapi mereka tinggal jauh dari kita. Itulah 
sebabnya mereka tidak dapat mengirimkan hadiah untukmu.”

Ketika Viñañåbha berusia enam belas tahun ia berkata kepada ibunya, 
“Ibu, aku ingin melihat istana kakek dan nenekku dari pihak ibu.” 
Sang ibu berusaha mencegahnya dengan kata-kata, “Anakku, 
sebaiknya engkau tidak melakukan hal itu. Lagipula, apalah 
gunanya melihat istana kakek dan nenekmu?” Namun Pangeran 
Viñañåbha memaksa dan setelah memohon berulang-ulang, sang ibu 
tidak dapat lagi mencegahnya dan terpaksa mengizinkannya.
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Viñañåbha memberitahu ayahnya, raja, mengenai rencana 
perjalanannya, kemudian ia meninggalkan Sàvatthã, dengan 
memimpin pasukan besar. Ratu Vàsabhakhattiyà sementara itu 
telah mengirimkan pesan rahasia kepada para pangeran Sakya 
untuk bersiap-siap menyambut kedatangan Viñañåbha sehingga 
persekongkolan itu tidak terbongkar. Pesan ini memberikan 
kesempatan kepada para pangeran Sakya yang lebih muda untuk 
meninggalkan kota dan menetap di wilayah yang jauh selama 
kunjungan Viñañåbha karena mereka tidak boleh bersujud kepada 
Viñañåbha seperti yang seharusnya dilakukan. Para pangeran Sakya 
yang bertugas menerima Viñañåbha menjumpainya di penginapan 
istana saat ia tiba di Kapilavatthu.

Di sana Viñañåbha diperkenalkan dengan kakek dan neneknya dari 
pihak ibu serta paman dan bibinya. Ia bersujud kepada mereka. 
Setelah selesai memberi hormat kepada mereka, ia melihat tidak 
ada seorang pun yang bersujud kepadanya. “Mengapa, tidak ada 
seorang pun Sakya yang memberi hormat kepadaku?” ia bertanya. 
Para orang tua Sakya kemudian berkata, “Anakku, para adik 
sepupumu sedang berada di luar kota.” Mereka melayani Viñañåbha 
dengan penuh keramahan.

Setelah menetap selama dua atau tiga hari di Kapilavatthu, Viñañåbha 
meninggalkan kota itu bersama pasukannya. Setelah semua tamu itu 
pergi, seorang budak datang membersihkan kursi di mana Viñañåbha 
duduk dengan air susu, sambil menggerutu, “Tempat ini sudah 
dikotori oleh Viñañåbha, putra budak Vàsabhakhattiyà.” Kata-kata 
ini terdengar oleh salah satu prajurit Viñañåbha yang datang kembali 
untuk mengambil senjatanya yang terlupa. Ia bertanya apakah kata-
kata gadis budak itu benar dan diberitahu bahwa Vàsabhakhattiyà 
adalah anak dari Mahànàma si pangeran Sakya dengan budaknya 
Vàgamuõóà. Prajurit Kosala itu menceritakan berita itu kepada 
pemimpinnya dan berita itu segera tersebar ke seluruh kota bahwa 
Ratu Vàsabhakhattiyà adalah putri seorang budak.

Ketika Viñañåbha mendengar berita itu ia terkejut dan marah. 
“Baiklah, para pangeran Sakya membersihkan tempat dudukku 
dengan air susu sekarang, saat aku menjadi raja, aku akan mencuci 
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tempat dudukku dengan darah yang berasal dari leher para 
pangeran Sakya!” Ia berkata kepada dirinya sendiri, merasa tidak 
senang dan dendam kepada suku Sakya.

Sesampainya kembali di ibukota, para menteri melaporkan berita 
itu kepada raja. Raja Pasenadi dari Kosala sangat marah dengan 
para pangeran Sakya. “Menyerahkan seorang budak untuk menjadi 
ratuku sungguh tidak masuk akal, ini adalah penghinaan terhadap 
kehormatanku.” Ia meraung marah dan mencabut status ratu dan 
jenderal dan memberikan status budak kepada Viñañåbha dan 
ibunya.

Dua atau tiga hari kemudian, Bhagavà mengunjungi istana Raja 
Pasenadi dari Kosala, Beliau duduk di tempat yang disediakan 
khusus untuk-Nya. Sang raja bersujud kepada Bhagavà dan 
berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, sanak keluarga Bhagavà 
telah menipuku, mereka menyerahkan putri seorang budak dan 
mengatakan bahwa ia adalah seorang putri. Aku telah mengetahui 
hal ini dan oleh karena itu menurunkan status si ibu Vàsabhakhattiyà 
dan si anak Viñañåbha menjadi berstatus budak.”

Bhagavà berkata, “Tuanku, para pangeran Sakya telah melakukan 
kesalahan terhadapmu, mereka seharusnya menyerahkan seorang 
putri yang sesuai dengan silsilahmu. Namun demikian, Tuanku, 
Aku harap engkau mempertimbangkan hal ini, Vàsabhakhattiyà 
adalah putri Mahànàma, seorang pangeran Sakya, dan lebih 
jauh lagi, ia telah diangkat menjadi ratu olehmu yang berdarah 
kerajaan. Viñañåbha adalah darah dagingmu sendiri. Mengapa 
mempersoalkan garis keturunan dari pihak ibu? Garis keturunan 
dari pihak ayahlah yang penting. Kenyataan ini diakui oleh para 
bijaksana sejak zaman dulu dan oleh karena itu seorang pengumpul 
kayu api, seorang gadis petani miskin, dijadikan ratu, dan seorang 
putra yang dilahirkan oleh ratu yang berasal dari keluarga rendah 
ini menjadi Raja Kaññhavàhana Bàràõasã, sebuah kota yang luasnya 
dua belas yojanà.”

Ketika Raja Pasenadi Kosala mendengar kisah Kaññhavàhana, ia 
puas dengan ucapan “Hanya garis keturunan dari pihak ayahlah 
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yang penting.” Sehingga ia mengembalikan status ratu dan jenderal 
seperti semula. (Baca Ekanipàta untuk kisah Kaññhavàhana.)

Kisah Bandhula, Sang Jenderal dan Istrinya Mallikà
 
Pemimpin pasukan Raja Pasenadi Kosala adalah Jenderal Bandhula, 
seorang pangeran Malla. Istrinya Mallikà adalah putri Raha Malla 
dari Kusinàra. Bahkan setelah menikah selama beberapa tahun, 
pasangan itu belum mendapat keturunan. Oleh karena itu Bandhula 
mengirim Mallikà ke rumah ayahnya. Mallikà berpikir bahwa baik 
sekali jika ia dapat bertemu dengan Bhagavà sebelum meninggalkan 
Sàvatthã. Ia pergi ke Vihàra Jetavana dan bersujud kepada Bhagavà. 
Ketika ditanya ke mana ia hendak pergi, Mallikà memberitahukan 
kepada Bhagavà bagaimana ia dikirim pulang ke rumah orangtuanya 
karena gagal memberikan keturunan. Kemudian Bhagavà berkata, 
“Kalau begitu, engkau tidak perlu pulang ke rumah ayahmu, engkau 
sebaiknya pulang ke rumah sang jenderal.” Mallikà gembira dengan 
kata-kata tersebut, ia bersujud kepada Bhagavà, kemudian pulang 
ke rumah suaminya. Bandhula bertanya mengapa ia kembali. Ia 
memberitahukan kepada suaminya apa yang dikatakan Bhagavà 
kepadanya. Bandhula merenungkan, “Bhagavà dapat meramalkan 
masa depan. Beliau pasti telah meramalkan bahwa Mallikà akan 
segera hamil.” Oleh karena itu, ia mengizinkannya tinggal.

Tidak lama kemudian, Mallikà hamil. Ia memiliki keinginan 
seperti yang sering terjadi pada perempuan hamil pada umunya. Ia 
memberitahukan kepada suaminya mengenai hal itu. Ia ingin mandi 
di danau kerajaan di mana para Licchavã dinobatkan menjadi raja 
dan ia juga ingin meminum airnya. Bandhula berkata, “Baiklah,” 
dan segera mempersiapkan keretanya dan, membawa busurnya 
yang memerlukan seribu orang untuk menariknya, meninggalkan 
Sàvatthã dan memasuki Vesàlã dari pintu gerbang kota yang menjadi 
tanggung jawab Mahàli Licchavã. Rumah Mahàli Licchavã berada 
di dekat sana.

Mahàli Licchavã mengenali suara kereta Bandhula melewati pintu 
gerbang kota. Ia meramalkan, “Kehancuran akan terjadi hari ini bagi 
para Licchavã,” dan memperingatkan yang lainnya. Danau kerajaan 
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dijaga ketat, di dalam maupun di luarnya. Danau itu diselimuti 
dengan jaring besi sehingga bahkan burung pun tidak akan dapat 
memasukinya.

Para penjaga melaporkan hal itu kepada para pangeran Vajjã. 
Dengan marah, para Vajjã mengendarai lima ratus kereta melakukan 
pengejaran. Ketika pengejaran itu dilaporkan kepada Mahàli 
Licchavã, ia berseru, “O para pangeran Licchavã muda, jangan 
lakukan itu! Bandhula itu, sang jenderal, akan menghancurkan 
kalian.” Para pangeran itu menjawab, “Tuan, kami tidak dapat 
mendiamkannya. Kami harus menangkapnya!”

Mahàli Licchavã mengetahui kemampuan teman sekolahnya 
Bandhula dan memperingatkan para pangeran Vajjã,

“Baiklah, para pangeran, jika kalian harus mengejar, saat kalian 
melihat kereta Bandhula menekan pusat rodanya, segeralah 
kembali.”

“Jika kalian tidak kembali, tetapi terus mengejarnya, kembalilah 
saat kalian mendengar suara menderu.”

“Jika kalian tidak kembali, tetapi terus mengejarnya, kalian akan 
melihat lubang-lubang di depan masing-masing kereta kalian. 
Kembalilah saat kalian melihat lubang-lubang itu! Jangan mengejar 
lebih jauh lagi.”

Para pangeran Licchavã tidak mendengarkan nasihat itu dan terus 
melakukan pengejaran. Ketika Mallikà melihat bahwa mereka 
dikejar, ia memberitahu Bandhula mengenai apa yang ia lihat. 
“Baiklah, (lihatlah). Saat lima ratus kereta itu terlihat seperti satu 
kereta (saat mereka berada dalam posisi segaris), beritahu aku!” 
ia berkata. Mallikà memberitahu suaminya saat kereta-kereta yang 
mengejar itu terlihat seperti satu. Kemudian Bandhula, sang jenderal, 
menyerahkan kendali kuda kepada istrinya dan berkata, “Engkau 
kendalikan mereka!” Kemudian ia berdiri di atas kereta dan menarik 
busurnya yang memerlukan seribu orang untuk menariknya. Saat 
itu kereta itu merendah hingga sejajar dengan pusat rodanya. Para 
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pangeran Licchavã melihatnya namun mengabaikan peringatan 
Mahàli Licchavã dan terus mengejar. Bandhula, sang jenderal, 
kemudian menarik tali busurnya dan menimbulkan suara yang 
menggelegar. Para pangeran Licchavã mendengarnya namun masih 
terus mengejar. Kemudian Bandhula menembakkan sebatang anak 
panah yang menembus seluruh lima ratus kereta yang mengejarnya 
itu, menembus dada para pangeran Licchavã dan jatuh ke tanah.

Para pangeran Licchavã masih tidak menyadari bahwa mereka telah 
ditembak dan berteriak, “Hei! Bandhula, berhenti!” Semuanya masih 
mengejar Bandhula. Kemudian Bandhula, sang jenderal, berhenti 
sejenak dan berkata, “Kalian semua para Licchavã adalah mayat, aku 
tidak perlu bertempur dengan mayat!”

“Tetapi kami tidak terlihat seperti mayat, kan?”

“Kalau begitu, lepaskanlah anak panah dari tubuh pangeran 
Licchavã terakhir.”

 Ketika mereka melakukan apa yang dikatakan oleh Bandhula, 
tubuh tanpa nyawa pangeran Licchavã yang berada di kereta paling 
belakang terjatuh ke lantai kereta. Kemudian Bandhula menyuruh 
mereka pulang dan mempersiapkan pemakaman mereka. “Sebelum 
melepaskan anak panah itu, kalian sebaiknya meninggalkan pesan 
untuk istri-istri kalian,” ia menambahkan. Para pangeran Liccahvã 
melakukan apa yang ia katakan. Mereka semuanya binasa.

Bandhula, sang jenderal, bersama istrinya Mallikà, pulang dengan 
selamat. Sang istri melahirkan anak kembar sebanyak enam belas 
kali sehingga pasangan itu memiliki tiga puluh dua putra yang 
sehat, semuanya kuat dan berani. Mereka menyelesaikan pendidikan 
mereka dalam segala bidang saat mereka masing-masing diberikan 
seribu orang pengikut. Ketika Bandhula, sang jenderal, muncul di 
pengadilan istana, ia dan tiga puluh dua putranya, bersama tiga 
puluh dua ribu prajurit kuat memenuhi seluruh lapangan.
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Jenderal Bandhula Bertindak Sebagai Hakim
 
Suatu hari, terjadi kegemparan di ruang pengadilan yang memprotes 
bahwa suatu ketidakadilan telah terjadi. Persoalan itu dilaporkan 
kepada Bandhula, sang jenderal. Bandhula, sang jenderal, kemudian 
mendatangi ruang sidang, mendengarkan kasus tersebut, dan 
menjatuhkan vonis, menyatakan siapa yang seharusnya menang. 
Orang-orang bersorak menyetujui keputusan yang adil tersebut.

Raja Pasenadi Kosala mendengarkan sorakan itu dan bertanya 
apa yang sedang terjadi. Diberitahu mengenai hal tersebut, raja 
sangat senang dan mengangkatnya sebagai hakim. Hakim-hakim 
sebelumnya semuanya diberhentikan. Dengan demikian Bandhula 
memiliki tugas tambahan sebagai hakim yang ia lakukan dengan 
jujur.

Para hakim yang diberhentikan itu, karena penghasilan mereka 
dari uang suap menjadi hilang, berkomplot untuk melawan 
Bandhula, sang jenderal. Mereka bersekongkol untuk memfitnah 
Bandhula mengatakan bahwa Bandhula menginginkan tahta. 
Raja memercayai kata-kata mantan hakim tersebut. Ia menjadi 
sangat membenci Bandhula sehingga ingin menyingkirkannya, 
tetapi karena Bandhula adalah seorang tokoh yang termasyhur, 
ia tidak berani membunuhnya di dalam kota. Maka ia menyusun 
rencana jahat. Ia menyuruh orang-orang kepercayaannya untuk 
berpura-pura melakukan ‘pemberontakan’, di daerah perbatasan. 
Bandhula, sang jenderal, dan tiga puluh dua putranya diperintahkan 
untuk memadamkan ‘pemberontakan’, dan menangkap para 
pemberontak. Raja mengirim jenderal pilihannya untuk menyertai 
Bandhula, dengan perintah untuk membunuh Bandhula dan semua 
putranya.

Ketika Bandhula tiba di daerah perbatasan, orang-orang kepercayaan 
raja yang berpura-pura sebagai pemberontak melarikan diri. 
Bandhula melakukan hal-hal yang diperlukan untuk memulihkan 
daerah itu kemudian kembali ke kota. Ketika mereka sampai 
dalam jarak tertentu dari kota, si jenderal yang menyertai mereka 
memenggal kepala Bandhula dan tiga puluh dua putranya.
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Pada hari itu, Mallikà, istri sang jenderal, sedang mempersiapkan 
persembahan makanan kepada dua orang Siswa Utama, Yang Mulia 
Sàriputta dan Moggallàna bersama lima ratus bhikkhu di rumahnya. 
Pagi hari itu, ia menerima surat yang memberitakan bahwa suaminya, 
sang jenderal, dan tiga puluh dua orang putranya telah dipenggal. Ia 
menyimpan surat itu, menyelipkannya di saku bajunya. Sewaktu ia 
melayani dua Siswa Utama tersebut di meja makan, pembantunya, 
setelah mempersembahkan nasi, membawa ghee ke meja, dan secara 
tidak sengaja mereka memecahkan kendi berisi ghee. Kedua Siswa 
Utama tersebut menyaksikan hal itu, Yang Mulia Sàriputta berkata 
kepada Mallikà, “Benda yang bersifat pecah belah telah pecah. 
Jangan biarkan hal itu mengganggu pikiranmu.” Kemudian Mallikà 
mengeluarkan surat dari saku bajunya dan berkata, “Yang Mulia, 
mereka mengirimkan pesan yang mengatakan bahwa tiga puluh dua 
putraku bersama dengan ayahnya, telah dipenggal. Bahkan berita 
itu tidak kubiarkan mengganggu pikiranku, bagaimana mungkin 
kendi ghee ini mengganggu pikiranku?”

Yang Mulia Sàriputta membabarkan khotbah yang dimulai dengan 
syair, Animitta mana¤¤àtaÿ maccànaÿ ida jãvitaÿ (dan seterusnya). 
Kemudian ia bangkit dari tempat duduknya dan kembali ke Vihàra 
Jetavana. Baca Sutta Nipàta, 3 Mahà Vagga, 7 Salla Sutta.

Ketika persembahan makanan kepada Saÿgha selesai, Mallikà 
memanggil tiga puluh dua menantunya dan berkata, “Menantuku, 
suami kalian, meskipun tidak bersalah apa-apa, harus menderita 
akibat perbuatan masa lampau mereka. Jangan bersedih, dan jangan 
berduka. Juga janganlah mendendam kepada raja.” Kata-kata ini 
terdengar oleh mata-mata raja yang kemudian melaporkan kata-
kata itu kepada raja bahwa Bandhula dan putra-putranya tidak 
bersalah. Raja menyesal. Ia datang ke rumah Mallikà dan meminta 
maaf kepada Mallikà dan tiga puluh dua menantunya. Kemudian ia 
memberikan kesempatan kepada Mallikà untuk meminta anugerah 
apa pun yang ia inginkan.

Mallikà berkata, “Tuanku, anggaplah anugerah itu telah kuterima.” 
Setelah raja pergi, ia mempersembahkan dàna makanan istimewa 
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kepada Saÿgha dan jasanya dipersembahkan untuk mereka 
yang telah meninggal dunia. Kemudian ia mandi dan menjumpai 
raja. Ia bersujud kepada raja dan berkata, “Tuanku, engkau telah 
memberikan anugerah kepadaku. Aku tidak memiliki permintaan 
lain selain izinmu agar aku dan tiga puluh dua menantuku pulang 
ke rumah orangtua kami masing-masing.” Raja mengabulkan 
permintaannya. Mallikà memulangkan tiga puluh dua menantunya 
ke rumah orangtua mereka masing-masing dan ia sendiri pulang 
ke rumah orangtuanya.

Kisah Mallikà berlanjut.

Mallikà menetap di rumah orangtuanya di Kusinàrà selama 
waktu yang cukup lama. Ketika Buddha meninggal dunia dan ia 
mengetahui bahwa jenazahnya dibawa ke Kusinàrà oleh warga 
Malla, ia memiliki rencana untuk menghormati Buddha dengan 
menghias jenazah Buddha dengan jubah Mahàlatà (yang terkenal) 
miliknya yang belum pernah ia pakai sejak kematian suaminya. 
Ia mengambilnya, membersihkannya dengan air harum dan 
menunggu kedatangan jenazah Buddha.

Jubah Mahàlatà adalah jubah perhiasan yang sangat jarang terdapat, 
dan hanya tiga orang yang beruntung dapat memilikinya, yaitu, 
Visàkhà, Mallikà, istri Bandhula, sang jenderal, dan Devadàniya, si 
pencuri. (Menurut Komentar Mahà Vagga, Dighà Nikàya.)

Ketika jenazah Buddha dibawa melewati rumahnya, ia memohon 
kepada si pembawa tandu, “Mohon! Tunggulah sebentar,” dan 
(dengan penuh hormat) ia menyelimuti jenazah Buddha dengan 
jubah Mahàlatà yang menutupi dengan rapi dari kepala hingga 
telapak kaki-Nya. Tubuh keemasan Buddha yang tertutupi oleh 
jubah yang dihiasi dengan tujuh jenis permata menghasilkan 
pemandangan yang sangat indah.

Batin Mallikà dipenuhi dengan kegembiraan yang meluap-luap 
melihat kemegahan tubuh Buddha. Keyakinannya di dalam Tiga 
Permata memuncak. Ia memohon, “O Buddha Yang Mulia! Semoga 
aku, dalam perjalanan panjang di dalam saÿsàra, selalu sempurna 
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dalam hal penampilan fisik bahkan tanpa perlu menghias diriku.” 
(Komentar Mahà Vagga (Dighà Nikàya) tentang Mahàparinibbanà 
Sutta.)

Setelah meninggal dunia, Mallikà terlahir kembali di Alam Dewa 
Tàvatiÿsà. Karena permohonannya ia memiliki kecantikan yang 
tiada bandingnya. Ia memiliki pakaian yang indah berhiaskan 
tujuh jenis permata dan juga sebuah istana yang sangat indah. 
(Baca Komentar Vimànavatthu, 3-Pàricchattaka Vagga, 8-Mallikà 
vimànavatthu).

Raja Pasenadi dari Kosala mengangkat keponakan Bandhula, bernama 
Dãghakàràyana, menjadi jenderal. Akan tetapi, pengangkatan ini 
yang merupakan penghormatan kepada Bandhula, tidak dapat 
menenteramkan sang keponakan. Ia masih menunggu kesempatan 
untuk membalas dendam atas kematian pamannya yang tidak 
bersalah.

Sang raja tidak pernah merasa bahagia sejak ia membunuh Bandhula 
yang tidak bersalah. Perasaan bersalah menguasainya demikian 
hebat sehingga ia tidak dapat menikmati kemewahannya. Pada 
waktu itu Bhagavà mengunjungi kota Mudàëupa dalam salah satu 
provinsi Sakya. Raja Kosala ingin menjumpai Bhagavà, ia mendirikan 
sebuah tenda darurat dari dahan dan ranting pohon di dekat vihàra 
Bhagavà dan berdiam di sana. Di sana, setelah menitipkan semua 
perhiasannya kepada Dãghakàràyana, sang jenderal, ia memasuki 
kamar Bhagavà sendirian.

(Alasan raja menitipkan perhiasan kerajaannya kepada Dãghakàràyana 
adalah, (1) ia merasa tidak patut memamerkan perhiasan di hadapan 
Bhagavà, dan (2) ia bermaksud untuk melakukan pembicaraan 
pribadi dengan Bhagavà yang ia yakini akan menggembirakannya. 
Dan kenyataannya memang demikian. Jika perhiasan itu dikirim 
ke istana, hal itu akan dianggap oleh para pelayan istana bahwa 
(mereka tidak perlu menunggu raja dan bahwa) mereka boleh 
pulang ke istana.

Ketika raja berjalan sendirian menuju vihàra Bhagavà, Dãghakàràyana 
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merasa gelisah dengan pikiran, “Raja sebelumnya juga melakukan 
pembicaraan pribadi dengan Petapa Gotama, dan setelahnya 
pamanku Bandhula dan tiga puluh dua putranya dibunuh, sekarang 
ia mengadakan pembicaraan lagi dengan Petapa Gotama. Apa 
artinya ini? Apakah aku yang akan menjadi sasaran kali ini?”

Segera setelah raja memasuki kamar Buddha, Dãghakàràyana, sang 
jenderal, mengambil perhiasan raja dan mendatangi Viñañåbha, 
membujuk dan memaksanya untuk menerima tahta di tempat 
dan waktu itu juga. Kemudian ia meninggalkan sepucuk surat, 
sebilah pedang pendek dan menitipkannya kepada seorang pelayan 
Pasenadi Kosala yang berbunyi, “Jangan mengejar kami, jika engkau 
ingin tetap hidup!” Selanjutnya ia membawa Pangeran Viñañåbha 
di bawah naungan payung putih ke istana di Sàvatthã sebagai raja 
baru. 

Ketika Raja Kosala keluar dari vihàra setelah bercakap-cakap dengan 
Bhagavà, ia tidak melihat seorang pun prajuritnya, ia bertanya 
kepada si pelayan yang kemudian memberitahukan kepadanya 
apa yang ia lihat dan dengar. Selanjutnya ia pergi ke Ràjagaha 
untuk meminta bantuan dari keponakannya, Raja Ajàtasattu untuk 
menangkap Viñañåbha si pemberontak. Dalam perjalanan itu ia 
terpaksa memakan nasi basi dan meminum air yang tidak disaring. 
Karena ia memiliki tubuh yang lembut, makanan dan minuman itu 
mengganggu sistem pencernaannya. Hari telah malam ketika ia tiba 
di Kota Ràjagaha. Pintu gerbang kota telah ditutup. Maka ia terpaksa 
menginap di sebuah rumah kosong di luar kota, dengan niat untuk 
menjumpai keponakannya, Raja Ajàtasattu, esok paginya.

Malam itu Raja Kosala menderita sakit pada pencernaannya karena 
kondisi empedu, dahak, dan angin. Ia menjawab panggilan alam 
dua atau tiga kali sebelum ia kehilangan tenaga sama sekali. Ia 
tertidur di pangkuan pelayannya yang merupakan satu-satunya 
pendampingnya. Ia meninggal dunia saat dini hari esoknya. (Pada 
waktu meninggal dunia, Raja Kosala berusia delapan puluh tahun, 
usia yang sama dengan Bhagavà. (Baca Majjhima Paõõàsa Pàëi, 
Dhmmacetiya Sutta).
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Ketika si pelayan mengetahui bahwa raja telah meninggal dunia ia 
menangis keras-keras, “Tuanku Raja Kosala, Yang memerintah dua 
provinsi Kàsi dan Kosala, meninggal dunia tanpa terurus di luar kota 
di dalam sebuah rumah kosong di mana para gelandangan menetap.” 
Mendengar tangisannya orang-orang datang dan mengetahui 
kematian Raja Kosala. Mereka melaporkan hal itu kepada Raja 
Ajàtasattu yang segera datang dan melihat pamannya yang telah 
meninggal dunia. Ia mempersiapkan upacara pemakaman yang 
layak. Kemudian ia mengumpulkan pasukannya dengan tabuhan 
genderang, berniat untuk menangkap Viñañåbha.

Para menteri Raja Ajàtasattu bersimpuh dikakinya dan memohon, 
“Tuanku, jika pamanmu (Raja Kosala) masih hidup, engkau 
boleh saja mengunjungi Sàvatthã. Tetapi sekarang Viñañåbha, adik 
sepupumu, telah naik tahta, dan dia memang berhak naik tahta 
karena keturunan, perjalananmu sangat tidak dianjurkan.” (Tetapi 
Ajàtasattu tetap pada rencananya.)

Pangeran Viñañåbha, setelah naik tahta di Sàvatthã teringat akan 
dendamnya kepada suku Sakya. Ia meninggalkan kota dengan 
memimpin pasukan besar untuk berperang dan menghancurkan 
suku Sakya. Dini hari itu, Bhagavà mengamati dunia makhluk-
makhluk melalui Mata-Buddha dan melihat bahaya yang mendekati 
sanak saudara-Nya suku Sakya. Beliau berpikir adalah baik jika 
Beliau melindungi mereka. Oleh karena itu, setelah mengumpulkan 
dàna makanan, ia beristirahat di dalam Kuñã Harum dalam posisi 
yang mulia (seperti singa) berbaring di sisi kanan. Malam harinya 
ia pergi ke Kapilavatthu, dengan melakukan perjalanan melalui 
angkasa. Ia duduk di bawah sebatang pohon kering tanpa dahan 
di sekitar Kota Kapilavatthu.

Tidak jauh dari pohon itu terdapat sebatang pohon banyan yang 
rindang di perbatasan antara Kapilavatthu dan negeri Viñañåbha. 
Ketika Viñañåbha melihat Bhagavà, ia bersujud kepada Bhagavà 
dan berkata, “Yang Mulia, mengapa Bhagavà duduk di bawah 
sebatang pohon kering pada hari yang panas ini? Silakan Bhagavà 
datang dan duduk di bawah pohon banyan yang rindang yang 
berada di dekat perbatasan kami.” Bhagavà menjawab, “Tuanku, 
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biarlah. Naungan yang diberikan oleh sanak saudara sendiri cukup 
menyejukkan.” Viñañåbha cukup cerdas untuk menangkap petunjuk 
itu. Ia menduga (dan dugaannya benar) bahwa Bhagavà berada di 
sana untuk memberikan perlindungan kepada sanak saudara-Nya. 
Oleh karena itu ia menarik bala tentaranya setelah bersujud dengan 
penuh hormat kepada Bhagavà. Bhagavà kembali ke Vihàra Jetavana 
melalui angkasa.

Viñañåbha tidak dapat melupakan hinaan yang ia terima dari suku 
Sakya. Ia melakukan ekspedisi berikutnya untuk menyerang Kota 
Sakya. Kali ini juga Bhagavà berada di sana dan ia terpaksa menarik 
diri. Untuk ketiga kalinya ia memimpin bala tentara yang besar 
menuju wilayah Sakya, hanya untuk bertemu dengan Bhagavà 
sebelum ia sempat menyerang dan terpaksa menarik diri.

Ketika Raja Viñañåbha pergi untuk keempat kalinya, saat itu Bhagavà 
melihat bahwa waktunya telah tiba bagi kejahatan masa lampau 
suku Sakya untuk berbuah dan oleh karena itu Ia tidak melakukan 
pencegahan. Perbuatan jahat para Sakya yang dimaksud adalah 
menebarkan racun di dalam sebuah sungai pada suatu hari dalam 
kehidupan lampau mereka.

Viñañåbha datang bersama pasukan besar dengan niat untuk 
menghancurkan suku Sakya. Sanak saudara Bhagavà, sebaliknya 
menentang pembunuhan.

Mereka lebih memilih menyerahkan nyawa mereka daripada 
melakukan pembunuhan. Mereka mengetahui bahwa keahlian 
mereka adalah memanah, maka mereka berpikir untuk menakut-
nakuti musuh dengan keahlian memanah mereka. Mereka 
mempersiapkan panah mereka dan keluar berpura-pura seolah 
ingin berperang. Mereka menembakkan anak panah ke arah musuh 
yang tidak akan mengenai siapa pun tetapi hanya menembus perisai 
mereka atau menembus lubang di daun telinga mereka. (yang 
dilubangi sejak kecil untuk memasang giwang).

Ketika Viñañåbha melihat anak-anak panah itu ia berpikir bahwa 
para Sakya bersungguh-sungguh menembak mereka, “Mereka 
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mengatakan bahwa para Sakya tidak membunuh,” ia berkata, 
“tetapi sekarang mereka mencoba untuk membunuh kita dengan 
anak panah!”

Salah seorang prajuritnya berkata, “Tuanku, periksalah pasukanmu 
dan engkau akan mengetahui.” “Orangku, anak-anak panah itu 
datang ke arah kita.”

“Tetapi tidak seorang pun yang tertembak di pihak kita, Tuanku. 
Silakan tuanku menghitung jumlah prajurit kita,” jawab orang 
itu dengan tegas. Raja memerintahkan agar menghitung jumlah 
prajurit dan menemukan fakta bahwa tidak ada seorang pun yang 
terbunuh.

Viñañåbha mundur sedikit dan memerintahkan orang-orangnya, 
“O prajuritku, bunuh semua orang Sakya. Tetapi biarkan kakekku 
Mahànàma dan mereka yang bersamanya. Kemudian bala tentara 
Viñañåbha bergerak cepat dengan tujuan untuk membunuh. Para 
Sakya tidak melihat benda apa pun untuk berpegangan. Beberapa 
dari mereka berdiri sambil berpegangan pada rumput sedangkan 
yang lainnya berpegangan pada akar-akaran. Ketika ditanya oleh 
musuh, “Bukankah engkau Sakya?” Para Sakya ini tidak dapat 
berbohong, mereka yang berpegangan pada rumput menjawab, 
“Ini bukan pohon Tectona grandis, tetapi rumput,” dan mereka 
yang berpegangan pada akar menjawab, “Ini bukan pohon Tectona 
grandis, tetapi akar,” Para Sakya dan Mahànàma bersama para 
Sakya yang tersisa tercerai berai. Mereka yang berpegangan pada 
rumput kelak dikenal sebagai Sakya Rumput, dan mereka yang 
berpegangan pada akar kelak dikenal sebagai Sakya Akar. Semua 
Sakya lainnya dibunuh bahkan bayi juga tidak dibiarkan hidup. 
Viñañåbha kemudian mencuci tempat duduknya dengan darah 
musuhnya yang diambil dari leher mereka. Demikianlah suku Sakya 
dibasmi oleh Viñañåbha.

Mahànàma, si Sakya ditangkap hidup-hidup. Dalam perjalanannya 
ke negeri Viñañåbha, ketika tiba waktunya makan pagi, mereka 
berhenti dan meja makan dipersiapkan. Viñañåbha memberitahu 
Mahànàma, si Sakya agar turut bergabung. Seorang bangsawan 
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tidak pernah berbagi makanan dengan putra seorang budak. Oleh 
karena itu, Mahànàma, melihat sebuah kolam di dekat sana, berkata, 
“Cucuku. Aku ingin mandi sebelum makan.” “Kalau begitu, Kakek, 
mandilah,” jawab Viñañåbha.

Mahànàma mengetahui bahwa jika ia menolak untuk makan 
bersama Viñañåbha, ia akan dibunuh. “Lebih baik aku bunuh diri,” ia 
memutuskan. Maka ia melepas gulungan rambutnya, mengikat ujung 
rambutnya, dan mengikat kedua ibu jari kakinya dengan rambutnya, 
kemudian ia menyelam ke dalam air. Pangeran Mahànàma memiliki 
jasa kebajikan sehingga keberadaannya di dalam air menyebabkan 
alam nàga menjadi hangat. Raja nàga memeriksa fenomena aneh 
tersebut dan melihat Pangeran Mahànàma, si Sakya, raja nàga 
tersebut menampakkan diri di depan raja dan mendudukkan raja 
di atas kepalanya, kemudian membawanya ke alam nàga di mana 
Mahànàma, si Sakya, bertahan hidup selama dua belas tahun.

Nasib Viñañåbha dan Pasukannya 

Raja Viñañåbha menunggu kembalinya sang kakek. “Ia seharusnya 
sudah kembali,” ia terus-menerus berkata kepada dirinya sendiri. 
Tetapi ia telah menunggu terlalu lama. “Sesuatu telah terjadi,” 
ia berpikir dan menyuruh orang-orangnya masuk ke dalam air, 
menyelam dan mencari di seluruh kolam. Karena hari telah gelap, ia 
menyuruh orang-orangnya untuk mencari di segala sudut dan celah 
yang mungkin dengan penerangan lampu minyak. Ketika ia sudah 
mencari di segala tempat, ia terpaksa menghentikan pencarian di 
tempat itu dan menduga bahwa kakeknya pasti telah melarikan diri, 
ia dan pasukannya kemudian meninggalkan tempat itu.

Ia tiba di Sungai Aciravatã saat malam hari dan sudah terlalu larut 
untuk memasuki kota. Oleh karena itu ia dan pasukannya terpaksa 
bermalam di tepi sungai itu. Beberapa orangnya berbaring di atas 
pasir pantai untuk beristirahat sedangkan yang lainnya berbaring 
di atas tanah yang lebih tinggi. Dari kelompok pertama, terdapat 
beberapa orang yang belum pernah melakukan kejahatan pada masa 
lampau, dan dari kelompok kedua, terdapat beberapa orang yang 
pernah melakukan perbuatan jahat pada masa lampau. Sekawanan 
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semut putih membuat mereka mustahil dapat beristirahat di sana, 
mereka terpaksa mencari tempat yang nyaman. Orang-orang 
yang belum pernah melakukan kejahatan pada masa lampau 
yang berbaring di pantai berpindah ke tanah yang lebih tinggi, 
sedangkan mereka yang pernah berbuat jahat pada masa lampau 
yang berbaring di tanah yang lebih tinggi, berpindah ke pantai.

Setelah orang-orang itu saling berpindah tempat, muncullah awan 
hujan yang gelap dan tiba-tiba terjadi banjir besar yang menyebabkan 
Aciravatã meluap hingga ke tepinya. Viñañåbha dan bala tentaranya 
terbawa oleh arus banjir hingga ke lautan dan di sana mereka dilahap 
oleh ikan-ikan dan kura-kura.

Kejahatan Masa Lampau Para Sakya

Pembantaian besar-besaran terhadap suku Sakya menjadi bahan 
pembicaraan di antara para bhikkhu, “O teman,” mereka berkata, 
“Pembantaian besar-besaran terhadap suku Sakya seharusnya tidak 
perlu dilakukan, dan kekejaman yang mereka alami, anak-anak kecil 
mereka juga dibunuh, sungguh tidak patut.” Pendapat mereka ini 
terdengar oleh Bhagavà yang berkata, “Para bhikkhu, para Sakya 
menjumpai nasib yang tidak layak mereka alami dalam kehidupan 
mereka sekarang. Tetapi, jika nasib mereka sekarang dihubungkan 
dengan perbuatan jahat mereka pada masa lampau. Kematian 
mereka sesuai dengan penyebabnya.” Para bhikkhu memohon 
Bhagavà agar menceritakan kejahatan masa lampau mereka. Dan 
Bhagavà secara singkat menceritakan bagaimana di dalam salah satu 
kehidupan pada masa lampau, mereka sepakat untuk menebarkan 
racun ke dalam aliran sungai (dan menyebabkan kematian banyak 
ikan-ikan di dalamnya).

Kemudian, pada hari berikutnya, saat para bhikkhu berkumpul 
mendengarkan khotbah, para bhikkhu berdiskusi tentang nasib 
Viñañåbha, “Teman-teman, Viñañåbha bersama bala tentaranya, 
setelah membunuh banyak orang Sakya, menjadi mangsa ikan-
ikan dan kura-kura di lautan bahkan sebelum mencapai ambisi 
mereka.” Ketika Bhagavà datang dan bertanya kepada para bhikkhu, 
“Para bhikkhu, apakah yang sedang kalian bicarakan sebelum Aku 
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datang?” Mereka memberitahu Bhagavà mengenai topik diskusi 
mereka. Kemudian Bhagavà berkata, “Para bhikkhu, bagaikan para 
penduduk desa yang sedang tidur dihanyutkan oleh banjir besar, 
demikian pula, bahkan sebelum ambisi mereka dalam hidup ini 
terpenuhi, semua makhluk yang lalai dan tertidur (tidak waspada) 
hidup mereka menjadi singkat dan hanyut oleh kematian hingga 
ke lautan empat alam sengsara.” Kemudian Bhagavà mengucapkan 
syair berikut.

Pupphàni heva pacinantaÿ byàsattamanasaÿ naraÿ 
suttaÿ gàmaÿ mahoghova maccuàdàya gacchati

“(Para bhikkhu) bagaikan seseorang yang mengumpulkan bunga-
bunga pilihan, seseorang yang mengejar kenikmatan indria, 
menginginkan apa yang belum ia miliki dan melekat pada apa 
yang telah ia miliki akan terbawa kematian ke lautan empat alam 
sengsara, seperti halnya seluruh desa yang terlelap dihanyutkan ke 
lautan oleh banjir besar.”

Pada akhir khotbah tersebut, banyak makhluk mencapai Pencerahan, 
seperti Pemenang Arus. Khotbah ini adalah khotbah yang sangat 
bermanfaat bagi semua makhluk.

Dua Mallikà

Terdapat (pada masa Buddha) dua Mallikà di Sàvatthã, pertama 
adalah Mallikà, istri Bandhula, sang jenderal, yang kedua adalah 
Mallikà, Permaisuri Raja Kosala. Yang pertama adalah putri Malla 
dari Kusinàrà yang telah diceritakan sebelumnya, sekarang kita 
akan menceritakan tentang Ratu Mallikà secara singkat.

Calon ratu ini adalah putri seorang penjual bunga di Kota Sàvatthã. 
Ia adalah seorang gadis yang sangat cantik, memiliki timbunan 
kebajikan masa lampau yang sangat besar. Suatu hari ketika ia 
berusia enam belas tahun, ia pergi mengumpulkan bunga disertai 
oleh seorang gadis lainnya, membawa tiga potong kue gandum di 
keranjang bunganya.
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Ketika gadis-gadis itu keluar dari kota, mereka berjumpa dengan 
Buddha, yang diselimuti oleh aura enam warna yang menakjubkan, 
diiringi oleh banyak bhikkhu, sedang memasuki kota. Mallikà 
sangat tergerak oleh keagungan Buddha dan dengan keyakinan 
yang sangat mendalam ia mempersembahkan tiga potong kue 
gandum itu kepada Bhagavà. Bhagavà menerima persembahan 
itu di dalam mangkuk yang diberikan oleh empat raja dewa dari 
empat penjuru.

Mallikà bersujud di kaki Bhagavà, dengan batinnya yang dipenuhi 
dengan kegembiraan, pãti, yang berasal dari perenungan atas ciri-
ciri mulia Buddha dan berdiri di tempat yang semestinya. Buddha 
menatapnya dan tersenyum. Yang Mulia ânanda bertanya kepada 
Bhagavà mengenai alasan Beliau tersenyum. “ânanda,” Bhagavà 
berkata, karena persembahan tiga potong kue gandum ini pada 
kehendak pertama, gadis muda ini akan menjadi Permaisuri Raja 
Kosala hari ini juga.”

Mallikà gembira mendengar kata-kata Bhagavà dan pergi ke taman 
bersama teman-temannya. Hari itu Raja Kosala berperang dengan 
keponakannya Ajàtasattu dan menderita kekalahan. Ia melarikan 
diri dengan menunggang kuda dan mendengar nyanyian Mallikà, 
ia berbalik kembali ke taman, tertarik dengan suara gadis itu. 
Semua gadis lain melarikan diri saat melihat raja, tetapi Mallikà 
yang tersurat untuk menjadi ratu tidak merasa takut, sebaliknya, ia 
mendekat dan memegang tali kekang kuda sang raja.

Selagi masih duduk di atas punggung kudanya, ia bertanya kepada 
gadis itu apakah ia sudah menikah atau belum. Mengetahui bahwa 
si gadis belum menikah, ia turun dari kudanya dan karena ia 
letih akibat panas matahari dan angin, ia beristirahat di pangkuan 
Mallikà. Setelah beristirahat, ia menaikkan gadis itu di atas punggung 
kudanya dan memasuki kota bersama pasukannya. Ia mengawal 
gadis itu ke rumah orangtuanya. Malam harinya ia mengirimkan 
(ke rumah Mallikà) kereta istana yang khusus digunakan oleh ratu 
dan dengan kereta itu ia dibawa ke istana dengan upacara yang 
sangat megah. Kemudian, duduk di atas tempat duduk upacara 
yang terbuat dari permata yang sangat berharga, ia diangkat menjadi 
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ratu. (Kisah ini dikutip dari Komentar Jàtaka, Volume Tiga, Sattaka 
Nipàta, 10-Kummàsapiõói Jàtaka).

Demikianlah dua Mallikà tersebut harus dapat dibedakan, Mallikà, 
Ratu Kosala, adalah putri seorang penjual bunga, dan Mallikà, istri 
Bandhula, sang jenderal, adalah putri seorang pangeran Malla.
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   —————————————————————————

Pada suatu ketika, Bhagavà sedang menetap di vihàra di atas 
Bukit Gijjhakåña di dekat Ràjagaha. Selama masa itu Dhataraññha, 

Viråëhaka, Viråpakkha, dan Kuvera, empat raja dewa dari empat 
penjuru, mengadakan konferensi di Kota Surga âñànàñiya, Alam 
Kuvera, setelah mereka dengan hati-hati mempersiapkan pertahanan 
Tàvatiÿsa—alamnya Sakka, raja para dewa—(dari serangan para 
asurà dari) empat penjuru, dengan mengerahkan kawanan yakkha, 
gandhabba, kumbhaõóa, dan nàga. Mereka menggubah syair-
syair yang disebut âñànàñiya Paritta dengan topik tujuh Buddha 
(sebelum Buddha Gotama). “Siapa saja yang tidak menghiraukan 
dan menentang ajaran para Buddha dan kekuasaan peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh para Buddha akan dihukum 
dengan hukuman yang khusus,” mereka menyatakan. Mereka juga 
menempatkan sejumlah yakkha, gandhabba, kumbhaõóa, dan nàga 
di empat penjuru sebagai perlindungan mereka. Sekitar tengah 
malam mereka mendatangi Bhagavà dengan penampilan yang 
gilang-gemilang, cahaya tubuh mereka membanjiri seluruh Bukit 
Gijjhakåña. Setelah mendekati Bhagavà dan bersujud kepada Beliau, 
mereka duduk di tempat yang semestinya.

(Catatan: adalah tidak lazim bagi para dewa, duduk di depan para 
Buddha, mereka biasanya tetap berdiri. Tetapi di sini mereka duduk, 
karena penghormatan terhadap âñànàñiya Paritta―Komentar).
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Para yakkha yang datang bersama empat raja dewa mengambil 
sikap yang berbeda-beda di hadapan Bhagavà; beberapa dari mereka 
bersujud kepada Bhagavà dan duduk di tempat yang semestinya, 
beberapa lagi saling menyapa dengan Bhagavà dan duduk di 
tempat yang semestinya; beberapa lagi merangkapkan tangan ke 
arah Bhagavà dan duduk di tempat yang semestinya; beberapa 
memperkenalkan nama dan silsilahnya dan duduk di tempat yang 
semestinya; beberapa hanya duduk berdiam diri.

Dalam kerumunan para dewa itu, Vessavaõõa berkata kepada 
Bhagavà sebagai berikut:

“Yang Mulia, di antara para yakkha yang memiliki kesaktian tinggi, 
beberapa memiliki keyakinan terhadap Bhagavà sedangkan beberapa 
lainnya tidak. Demikian pula halnya dengan para yakkha dengan 
kesaktian menengah dan para yakkha dengan kesaktian rendah. 
Yang Mulia, banyak yakkha yang tidak menghormati Bhagavà 
(mereka tidak menyukai Bhagavà) karena Bhagavà mengajarkan 
agar menghindari: pembunuhan, pencurian, hubungan seksual 
yang tidak benar, berbohong, dan meminum minuman keras, 
sedangkan para yakkha pada umumnya tidak menghindari diri 
dari: pembunuhan, pencurian, hubungan seksual yang tidak benar, 
berbohong, dan meminum minuman keras. Bagi para yakkha yang 
tidak memiliki moralitas Lima Sãla, hal itu adalah haram.”

“Yang Mulia, banyak para bhikkhu siswa Bhagavà yang berdiam 
di vihàra-vihàra di tempat-tempat yang terpencil. Tempat-tempat 
terpencil itu adalah tempat kediaman para yakkha yang sakti yang 
tidak menghormati Bhagavà. Agar mereka lebih percaya diri, sebagai 
perlindungan bagi para siswa bhikkhu, siswi bhikkhunã, siswa awam 
Bhagavà, agar mereka semua bebas dari gangguan para yakkha, dan 
untuk hidup penuh ketenangan dan kedamaian dalam empat posisi 
tubuh bagi semua orang, sudilah Bhagavà mengajarkan âñànàñiya 
Paritta kepada para siswa.”

(Di sini, Vessavaõõa bertindak sebagai juru bicara bagi empat raja 
dewa karena ia akrab dengan Bhagavà dan juga karena ia memiliki 
gaya bahasa yang baik.)
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Bhagavà menerima usul Vessavaõõa dengan berdiam diri.

Mengetahui bahwa Bhagavà menyetujui sarannya, Vessavaõõa 
membacakan âñànàñiya Paritta sebagai berikut:

âñànàñiya Paritta (Pàëi)

1)	 Vipassissa ca namatthu; cakkhu mantassa sirãmato 
	 Sikhissapi ca namatthu; sabbabhåtà nukampino. 

(2)	 Vessabhussa ca namatthu; nhàtakassa tapassino 
	 Namatthu Kakusandhassa; Màrasenà pamaddino. 

(3)	 Koõàgamanassa namatthu; bràhmaõassa vusãmato 
	 Kassapassaca namatthu; Vippamuttassa sabbadhi. 
	
(4)	 Aïgãrasassa namatthu; sakyaputtassa sirãmato 
	 Yo imaÿ dhammaÿ desesi; sabbadukkhàpanådanaÿ. 

(5)	 Ye cà pi nibbutà loke; yathàbhåtaÿ Vipassisuÿ. 
	 Te janà apisuõàtha; mahantà vãtasàradà. 

(6)	 Hitaÿ devamanussànaÿ; yaÿ namassanti Gotamaÿ 
	 Vijjàcaraõasampannaÿ; mahantaÿ vãta sàradaÿ. 

(7)	 Yato uggacchati såriyo; àdicco maõóalã Mahà 
	 Yassa cuggacchamànassa; saÿvarãpi nirujjhati 
	 Yassa suggate såriye; divasoti pavuccati. 

(8)	 Rahadopi tattha gambhãro; samuddo saritodako 
	 Evaÿ taÿ tattha jànanti; samuddo saritodako. 

(9)	 Ito sà purimà disà; iti naÿ àcikkhatã jano 
	 Yaÿ disaÿ abhipàleti; Mahàrajà yasassi so. 

(10)	Gandhabbànaÿ adhipati; dhataraññhoti nàmasso 
	 Ramatã naccagãtehi; gandhabbehi purakkhato. 
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(11)	Puttàpi tassa bahavo; ekanàmàti me sutaÿ 
	 Asãti dasa eko ca; Indanàmà mahabbalà. 

(12)	Te càpi buddhaÿ disvàna; buddhaÿ àdiccabandhunaÿ 
	 Dåratova namassanti; mahantaÿ vãtasàradaÿ. 

(13)	Namo te purisà ja¤¤a; namote purisuttama 
	 Kusalena samekkhasi; amanussàpi taÿ vandanti 
	 Sutaÿ netaÿ; abhiõhaso tasmà evaÿ vademase. 

(14)	Jinaÿ vandatha Gotamaÿ; jinaÿ vandàma Gotamaÿ 
	 Vijjàcaraõasampannaÿ; buddhaÿ vandàma Gotamaÿ. 

(15)	Yena petà pavuccanti; pisuõà piññhimaÿsikà 
	 Pàõàtipàtino luddà; corà nekatikà janà. 

(16)	Ito sà dakkhiõà disà 
	 Iti naÿ àcikkhatã jano 
	 Yaÿ disaÿ abhipàleti 
	 Mahàràjà yasassi so. 

(17)	Kumbhaõóànaÿ adhipati; Viråëho iti nàmaso. 
	 Ramatã niccagãtehi; kumbhaõóehi purakkhato. 

(18)	Puttàpi tassa bahavo; ekanàmàti me sutaÿ 
	 Asãti dasa eko ca; Indanàmà mahabbalà. 

(19)	Te cà pi Buddhaÿ disvàna; Buddhaÿ àdiccabandhunaÿ 
	 Dåratova namassanti; mahantaÿ vãtasàradaÿ. 

(20)	Namo te purisàja¤¤a; namo te purisuttama 
	 Kusalena samekkhasi; amanussàpi taÿ vandanti 
	 Sutaÿ netaÿ abhiõhaso; tasamà evaÿ vademase. 

(21)	Jinaÿ vandatha Gotamaÿ; jinaÿ vandàma Gotamaÿ 
	 Vijjàcaraõasampannaÿ; Buddhaÿ vandàma Gotamaÿ. 
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(22)	Yattha coggacchati såriyo; àdicco maõóalã Mahà 
	 Yassa coggacchamànassa; divasopi nirujjhati. 
	 Yassa coggatesåriye; saÿvarãti pavuccati. 

(23)	Rahadopi tatha gambhãro; samuddo saritodako 
	 Evaÿ taÿ tattha jànanti; samuddo saritodako. 

(24)	Ito sà pacchimà disà; iti naÿ àcikkhatã jano 
	 Yaÿ disaÿ abhipàleti; Mahàràjà yasassi so. 

(25)	Nàgàna¤ca adhipati; Viråpakkho ti nàmaso 
	 Ramatã naccagãtehi; Nàgeheva purakkhato. 

(26)	Puttàpi tassa bahavo; ekanàmàti me sutaÿ 
	 Asãti dasa eko ca; indanàmà mahabbalà. 

(27)	Te càpi buddhaÿ disvàna; Buddhaÿ àdiccabandhunaÿ 
	 Dåratova namassanti; mahantaÿ vãtasàradaÿ. 

(28)	Namo te purisàja¤¤a; namo te purisuttama 
	 Kusalena samekkhasi; amanussàpi taÿ vandanti 
	 Sutaÿ netaÿ abhiõhaso; tasmà evaÿ vademase. 

(29)	Jinaÿ vandatha Gotamaÿ; jinaÿ vandàma Gotamaÿ 
	 Vijjàcaraõasampannaÿ; Buddhaÿ vandàma Gotamaÿ. 

(30)	Yena uttarakuruvho; Mahàneru sudassano 
	 Manussà tattha jàyanti; amamà apariggahà. 

(31)	Nate bãjaÿ pavapanti; napi nãyanti naïgalà 
	 Akaññhapàkimaÿ sàliÿ; paribhu¤janti mànusà. 

(32)	Akaõaÿ athusaÿ suddhaÿ; sugandhaÿ taõóulapphalaÿ 
	 Tuõóikãre pacitvàna; tato bhu¤janti bhojanaÿ. 

(33)	Gàviÿ ekakhuraÿ katvà; anuyanti disodisaÿ 
	 Pasuÿ ekakhuraÿ katvà; anuyanti disodisaÿ 
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(34)	Itthiÿ và vàhanaÿ katvà; anuyanti diso disaÿ 
	 Purisaÿ vàhanaÿ katvà; anuyanti diso disaÿ. 

(35)	Kumàriÿ vàhanaÿ katvà; anuyanti diso disaÿ 
	 KuMàraÿ vàhanaÿ katvà; anuyanti diso disaÿ. 

(36)	Te yàne abhiruhitvà 
	 Sabbà disà anupariyàyanti 
	 Pacàrà tassa ràjino 

(37)	Hatthiyànaÿ assayànaÿ; dibbaÿ yànaÿ upaññhitaÿ 
	 Pàsàdà sivikà ceva; Mahàràjassa yasassino. 

(38)	Tassa ca nagarà ahu 
	 Antalikkhe sumàpità 
	 âñànàñà kusinàñà parakusinàñà 
	 Nàñasuriyà parakusiñanàtà 

(39)	Uttarena kasivanto 
	 Janoghamaparena ca 
	 Navanavutiyo ambaraambaravatiyo 
	 âëaka mandà nàma ràjadhànã. 
 

Kuverassa kho pana Màrisa màhàràjassa visàõànàma 
ràjadhànã 

	 tasmà Kuvero Mahàràjà; Vessavaõoti pavuccati. 

(40)	Paccesanto pakàsenti 
	 Tatolà tattalà tatotalà 
	 Ojasi tejasi tatojasã 
	 Såro ràjà ariññho nemi. 

(41)	Rahadopi tattha dharaõã nàma 
	 Yato meghà pavassanti 
	 Vassà yato patàyanti 
	 Sabhàpi tattha Sàlavatã nàma. 

(42)	Yattha yakkhà payirupàsanti; tattha niccaphalà rukkhà. 
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	 Nànà dijagaõà yutà; mayårako¤càbhirudà 
	 Kokilàdãhi vagguhi 

(43)	Jãva¤jãvakasaddettha; atho oññhavacittakà 
	 Kukkuñakà kuëãraka; vane pokkharasàtakà. 

(44)	Sukasàëikasaddettha; daõóamàõavakàni ca 
	 sobhati sabbakàlaÿ sà; kuveranaëinã sadà. 

(45)	Ito sà uttarà disà; iti naÿ àcikkhatã jano 
	 Yaÿ disaÿ abhipàleti; Mahàràjà yasassi so. 

(46)	Yakkhàna¤ca adhipati; kuvero iti nàmaso 
	 Ramatã naccagãtehi; yakkheheva purakkhato. 

(47)	Puttàpi tassa bahavo; ekanàmàti me sutaÿ 
	 Asãti dasa eko ca; indanàmà mahabbalà. 

(48)	Te càpi Buddhaÿ disvàna; Buddhaÿ àdiccabandhunaÿ 
	 Dåratova namassanti; mahantaÿ vãtasàradaÿ. 

(49)	Namo te purisàja¤¤a; namo te purisuttama 
	 Kusalena samekkhasi; amanussàpi taÿ vandanti 
	 Sutaÿ netaÿ abhiõhaso; tasmà evaÿ vademase. 

(50)	Jinaÿ vandatha Gotamaÿ; jinaÿ vandàma Gotamaÿ 
	 Vijjàcaraõasampannaÿ; Buddhaÿ vandàma Gotamaÿ.

Kemudian Vessavaõõa berkata, “Yang Mulia, itulah âñànàñiya Paritta 
yang dapat digunakan sebagai perlindungan bagi para siswa bhikkhu, 
siswi bhikkhunã, siswa awam Bhagavà, agar mereka semua bebas 
dari gangguan para yakkha, dan untuk hidup penuh ketenangan 
dan kedamaian dalam empat posisi tubuh bagi semua orang. Yang 
Mulia, jika ada yakkha, atau gandhabba, atau kumbhaõóa, atau 
nàga yang berniat mengganggu para siswa bhikkhu atau bhikkhunã 
atau siswa awam yang telah memelajari paritta ini dengan baik, 
yakkha itu tidak akan mendapat penghormatan di dalam wilayah 
kekuasaanku (kekuasaan dalam mengizinkan dan tidak mengizinkan 
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adanya penghormatan itu). “Yang Mulia, yakkha itu juga tidak 
diperbolehkan memiliki istana sendiri juga tidak diperbolehkan 
untuk menjadi penghuni tetap di Kota âëakamandà.” Setelah 
mengatakan kepada Bhagavà, sanksi-sanksi yang akan diterima 
oleh para yakkha yang tidak patuh, dan seterusnya, Vessavaõõa 
melanjutkan kata-katanya dengan mengatakan bahwa terdapat 
orang-orang yang tidak mematuhi kekuasaan raja, demikian pula 
terdapat yakkha-yakkha yang tidak mematuhi kekuasaan empat raja 
dewa; dan kepada para yakkha yang mengganggu empat kelompok 
siswa Buddha (bhikkhu, bhikkhunã, siswa awam laki-laki dan siswa 
awam perempuan), tiga puluh delapan jenderal dewa seperti Inda, 
Soma, Varuõa akan dipanggil untuk melaporkan dan menjelaskan 
secara terperinci. Setelah itu Vessavaõõa mengucapkan selamat 
berpisah kepada Bhagavà dengan berkata, “Yang Mulia, kami masih 
memiliki banyak urusan; kami harus pergi sekarang.” 

Bhagavà berkata, “Empat Raja Dewa, kalian mengetahui waktunya 
untuk pergi. (Kalian boleh pergi jika kalian suka.)”

Kemudian empat raja dewa itu bangkit dari duduknya, bersujud 
kepada Bhagavà dan menghilang. Para yakkha yang datang bersama 
empat raja dewa itu berpisah dengan Bhagavà dalam berbagai cara 
seperti saat kedatangan mereka. Beberapa yakkha bersujud kepada 
Bhagavà dan menghilang; beberapa lainnya saling mengucapkan 
kata-kata perpisahan dengan Bhagavà dan menghilang; beberapa 
lainnya lagi merangkapkan tangan ke arah Bhagavà dan menghilang; 
beberapa lainnya lagi langsung menghilang tanpa mengatakan 
apa-apa.

Bhagavà Menceritakan Kunjungan Empat Raja Dewa

Keesokan paginya, Bhagavà menceritakan kepada para bhikkhu 
tentang kunjungan empat raja dewa dan membacakan âñànàñiya 
Peritta, kemudian Beliau berkata:

“Para bhikkhu, pelajarilah âñànàñiya Paritta; pelajarilah berulang-
ulang, hafalkanlah. Para bhikkhu, âñànàñiya Paritta ini sangat 
bermanfaat bagi semua. Sebagai perlindungan bagi para siswa 
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bhikkhu, siswi bhikkhunã, siswa awam laki-laki dan siswa awam 
perempuan; juga agar mereka terbebas dari gangguan para yakkha, 
serta untuk hidup penuh ketenangan dan kedamaian dalam empat 
posisi tubuh.”

Upacara Pembacaan âñànàñiya Paritta

Si pembaca âñànàñiya Paritta harus memiliki pengetahuan yang 
mendalam dalam hal paritta, baik dalam hal kata-kata maupun 
maknanya. Ia harus dapat mengucapkan setiap kata dengan benar. 
Jika terdapat cacat dalam pengucapan dalam pembacaan, maka 
efektifitas paritta tersebut tidak akan memberikan hasil yang 
seharusnya. Efektifitasnya tergantung dari keterampilan dalam 
pembacaan.

Jika si pembaca memiliki motif pribadi untuk memperoleh sesuatu 
dalam memelajari dan membaca paritta, tujuan membacakan 
parita tidak akan tercapai. Si pembaca harus termotivasi oleh 
keinginan mencapai Pembebasan dari lingkaran kelahiran, dan 
membacakan paritta demi kebaikan semua makhluk. (Komentar 
Pàthika Vagga.)

Untuk mengatasi yakkha yang menguasai seseorang, Mettà Sutta, 
Dhajagga Sutta, Ratana Sutta dapat dibacakan terlebih dahulu. 
Hanya setelah membacakan sutta-sutta tersebut, tetapi masih gagal 
meskipun dibacakan sehari penuh, selanjutnya âñànàñiya Paritta 
boleh dibacakan.

Bhikkhu yang membacakan harus menghindari memakan kue 
atau roti yang terbuat dari adonan, ikan, daging, dan makanan-
makanan non-vegetarian lainnya, ia juga sebaiknya tidak menetap 
di pekuburan. Alasannya adalah para yakkha menyukai makanan-
makanan tersebut, dan juga menyukai pekuburan sebagai tempat 
tinggal mereka sehingga mereka memiliki peluang yang lebih besar 
untuk menguasai orang-orang.

Tempat di mana paritta dibacakan harus dilapisi dengan kotoran 
sapi. Sebuah alas duduk yang bersih harus disediakan bagi si 
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pembaca, yang harus memerhatikan kebersihan diri.

Bhikkhu yang akan membacakan paritta harus diantarkan ke tempat 
khusus di rumah si korban, dikelilingi oleh para pengawal bersenjata. 
Pembacaan tidak boleh dilakukan di tempat terbuka, harus dilakukan 
dalam ruangan tertutup, dan dijaga oleh para penjaga bersenjata. 
Si pembaca harus memiliki sikap baik terhadap semua makhluk 
(termasuk kepada si yakkha pengganggu). Pemancaran màtta 
adalah penjaga internal bagi si pembaca sedangkan para penjaga 
bersenjata adalah penjaga eksternal. Pencegahan ini diperlukan agar 
pembacaan tidak mengalami hambatan.

Pertama-tama, si korban harus diberikan tuntunan (lima) peraturan. 
Hanya setelah ia menerima Lima Sãla, selanjutnya paritta boleh 
dibacakan sebagai perlindungannya. Langkah ini akan mengakhiri 
gangguan para yakkha.

Jika yakkha belum membebaskan si korban hingga akhir pembacaan, 
si korban harus dibawa ke vihàra dan dibaringkan di halaman 
pagoda. Tempat di mana si korban berbaring harus dipersembahkan 
kepada Buddha bersama dengan persembahan pelita. Halaman 
pagoda harus disapu bersih. Syair-syair yang menggembirakan 
(Maïgala Sutta) boleh dibacakan sebagai langkah awal. Kemudian 
dilakukan seruan keras untuk memanggil semua bhikkhu yang 
berada di dalam lingkungan vihàra untuk berkumpul di halaman 
pagoda. Pasti ada sebatang pohon tertentu di sekitar vihàra yang 
biasanya merupakan tempat tinggal dewa pohon. Seseorang harus 
mendatangi pohon tersebut bertindak sebagai seorang utusan resmi 
dari para bhikkhu, dan ia harus mengucapkan kata-kata, “O para 
yakkha, kehadiranmu diharapkan oleh para bhikkhu Saÿgha.” Para 
yakkha yang berdiam di sekitar tempat itu (termasuk yakkha yang 
menguasai si korban) tidak akan berani mengabaikan undangan 
resmi karena mereka tidak berani melawan kekuasaan Buddha dan 
empat raja dewa.

Kemudian si korban harus ditanya, “Siapakah engkau?” (bertanya 
kepada si korban di sini sebenarnya adalah bertanya kepada 
yakkha yang menguasai korban.) Ketika si yakka mengungkapkan 
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namanya, para bhikkhu harus berkata, “Teman yakkha, kami 
melimpahkan jasa atas persembahan bunga, tempat duduk, dan 
makanan kepada Buddha. Saÿgha telah membacakan untukmu 
syair-syair menggembirakan; syair-syair ini adalah hadiah dari 
Saÿgha untukmu, demi Saÿgha, bebaskanlah korban ini.”

Si yakkha pengganggu akan memenuhi permohonan para bhikkhu 
yang dilakukan dengan penuh cinta kasih. Jika ia menolak, maka 
boleh dibacakan doa terhadap tiga puluh delapan jenderal dewa 
seperti Inda, Soma, Varuõa, dan kepada mereka diberitahukan 
dalam kata-kata, “Jenderal Dewa, seperti yang kalian katahui, yakkha 
ini tidak memenuhi permohonan kami yang kami lakukan dengan 
penuh cinta kasih. Oleh karena itu kami terpaksa menggunakan 
kekuasaan Buddha.” Setelah memberitahu para jenderal dewa 
mengenai perlunya membacakan âñànàñiya Paritta, maka pembacaan 
paritta tersebut dapat dilakukan. Ini adalah prosedur di mana si 
korban adalah seorang umat awam.

Jika yang dikuasai oleh yakkha adalah seorang bhikkhu, tempat 
berkumpulnya para bhikkhu harus dibersihkan; kemudian 
dilakukan seruan yang menyatakan bahwa para bhikkhu telah 
berkumpul, selanjutnya dilakukan pelimpahan jasa kepada yakkha 
pengganggu (atas persembahan bunga, dan lain-lain kepada 
Buddha). Kemudian dilanjutkan dengan permohonan yang ramah 
kepada yakkha itu agar mundur. Hanya jika yakkha tersebut tidak 
mau memenuhi permohonan para bhikkhu, maka âñànàñiya Paritta 
boleh dibacakan. (Ini adalah prosedur di mana si korban adalah 
seorang bhikkhu).

Buddha Membabarkan Khotbah Kepada Sakka: Sakka Pa¤ha 
Sutta

Pada suatu ketika, Bhagavà sedang berdiam di Gua Indasàla di mana 
berdiri sebatang pohon Odina wodier, di lereng Bukit Vediyaka, 
sebelah utara perkampungan Brahmana Ambasaõóa, yang terletak 
di sebelah timur Kota Ràjagaha, Provinsi Magadha.

(Desa brahmana itu dikenal dengan nama Ambasaõóa karena 
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terletak di tepi hutan mangga. Nama Bukit Vediyaka berasal dari 
sebuah hutan yang memiliki pohon-pohon yang lurus dan bundar 
bagaikan tiang-tiang batu safir, yang tumbuh di sekeliling bukit 
tersebut. Nama Gua Indasàla berasal dari pohon Odina wodier yang 
tumbuh di pintu masuk gua tersebut. Gua itu adalah sebuah gua 
batu alami yang belakangan dihias dengan ukiran-ukiran.

Tanda-tanda Menjelang Kematian Muncul Dalam Diri Sakka

Saat Bhagavà sedang berada di dalam Gua Indasàla di mana pohon 
Odina wodier berdiri di lereng Bukit Vediyaka di dekat Ràjagaha, 
muncullah pada diri Sakka lima tanda yang menunjukkan bahwa 
ia sedang mendekati kematiannya; (lima tanda itu adalah: 1. bunga-
bunga yang menghiasi dirinya menjadi layu; 2. pakaiannya menjadi 
kotor; 3. ketiaknya berkeringat; 4. penampilan fisiknya memudar; 
5. ia menjadi lesu.) Sakka memahami tanda-tanda ini dan berkata 
kepada dirinya sendiri. “Aduh, kehidupanku telah berakhir.”

Ketika tanda-tanda menjelang ajal muncul dalam diri para dewa, 
mereka yang memiliki sedikit timbunan jasa akan mengkhawatirkan 
kehidupan mereka berikutnya. Para dewa yang memiliki timbunan 
jasa yang besar akan mengingat kebajikan mereka dalam berdana, 
menjalani peraturan moral, dan pencapaian konsentrasi, dan karena 
mengetahui akan terlahir dalam kehidupan yang lebih baik di alam 
dewa yang lebih tinggi, mereka tidak merasa khawatir.

Sakka merasa takut dan sedih. Karena ia akan kehilangan semua 
kemewahannya sebagai Sakka, yaitu: Alam Dewa Tàvatiÿsa yang 
luasnya sepuluh ribu yojanà; istana mewah Vejayantà yang tingginya 
seribu yojanà; aula pertemuan Sudhammà seluas tiga ratus yojanà 
untuk mendengarkan Dhamma, pohon koral (pricchattaka) setinggi 
seratus yojanà, batu datar paõóukambalà terbuat dari zamrud, 
yang panjangnya enam puluh yojanà, lebarnya lima puluh yojanà 
dan tingginya lima belas yojanà; dua puluh lima juta penari 
surgawi; para dewa pengikutnya yang merupakan penghuni Alam 
Catumahàràjika dan Alam Tàvatiÿsa; dan taman surgawi yang 
dikenal dengan Taman Nandavana; Taman Cittalatà, Taman Missaka, 
Taman Phàrusaka.
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Kemudian Sakka merenungkan, “Adakah samaõa atau brahmana 
di luar ajaran Buddha yang mampu menenteramkan kekhawatiran 
dan ketakutanku terhadap kematian dan membantu mengabadikan 
kekuasaanku atas para dewa?” dan ia tidak melihat satu pun yang 
mampu. Ia melanjutkan renungannya dan muncul dalam pikirannya, 
“Buddha mampu menenteramkan ketakutan dan kekhawatiranku 
yang juga melanda ratusan ribu Sakka seperti diriku,” dan ia 
menjadi berkeinginan kuat untuk menjumpai Buddha.

“Di manakah Bhagavà menetap sekarang?” ia bertanya-tanya. Ia 
melihat bahwa Bhagavà sedang berdiam di Gua Indasàla di mana 
tumbuh sebatang pohon Odina wodier di lereng Bukit Vediyaka di 
dekat Ràjagaha. Kemudian ia berkata kepada teman-temannya, para 
Dewa Tàvatiÿsa, “Teman-teman, Bhagavà sedang berdiam di Gua 
Indasàla di mana tumbuh sebatang pohon Odina wodier di lereng 
Bukit Vediyaka di dekat Ràjagaha. Teman-teman, marilah kita pergi 
menjumpai Bhagavà.” Para Dewa Tàvatiÿsa berkata, “Baiklah.”

(Sedikit catatan mengenai waktu dan situasi saat Sakka menjumpai 
Bhagavà. Beberapa hari sebelumnya, Sakka telah mengunjungi 
Bhagavà di Vihàra Jetavana, bersama sahabat-sahabatnya seperti 
Màtali, tetapi tidak disertai banyak pengikut. Pada waktu itu, 
Bhagavà melihat bahwa Sakka masih belum matang untuk dapat 
mencapai Pencerahan dan bahwa setelah dua atau tiga hari, ia akan 
dihantui oleh kematian setelah melihat tanda-tanda kematiannya, 
dan kemudian ia akan menjumpai Tathàgata bersama para dewa dari 
Alam Catumahàràjika dan Tàvatiÿsa dan menanyakan empat belas 
pertanyaan dan bahwa di akhir pertanyaan tentang keseimbangan 
ia akan ‘Memenangkan Arus’ beserta delapan puluh ribu dewa 
dari Alam Catumahàràjika dan Tàvatiÿsa. Mengetahui situasi 
ini, Bhagavà berdiam di dalam pencerapan Jhàna Arahatta-Phala 
sehingga Sakka tidak dapat menjumpai-Nya.

Sakka berpikir, “Tiga hari yang lalu Bhagavà tidak memberikan 
kesempatan kepadaku untuk bertemu karena aku datang sendirian. 
Mungkin aku tidak memiliki kondisi yang memadai (jasa yang 
matang) untuk mencapai Pencerahan. Bhagavà bahkan pergi hingga 



1906

Riwayat Agung Para Buddha

ke ujung alam semesta untuk membabarkan ajaran-Nya jika ada 
seseorang yang memiliki kondisi yang memadai untuk mencapai 
Pencerahan. Kali ini aku mengunjungi Bhagavà bersama banyak 
pengikut, dan pasti ada sedikitnya satu dewa yang memiliki 
kondisi yang memadai sehingga Bhagavà akan membabarkan 
ajaran-Nya kepadanya. Dengan demikian aku akan berkesempatan 
mendengarkan khotbah yang dapat menenangkan pikiranku.” Itulah 
sebabnya ia mengajak para Dewa Tàvatiÿsa untuk menyertainya. 
(Menurut penjelasan dalam Komentar.)

Kemudian Sakka mempertimbangkan bahwa tidaklah bijaksana jika 
ia langsung mendatangi Bhagavà bersama para Dewa dari Alam 
Catumahàràjika dan Tàvatiÿsa. “Sepertinya kurang menghormati. 
Dewa Pa¤casikha akrab dengan Bhagavà, sering memberikan 
pelayanan kepada Bhagavà. Ia dapat dengan bebas mengunjungi 
Bhagavà dan bebas menanyakan berbagai pertanyaan. Lebih 
baik aku mengirimnya terlebih dahulu untuk memberitahukan 
kunjunganku kepada Bhagavà dan untuk meminta izin dari Bhagavà, 
baru kemudian aku mengajukan pertanyaan kepada Bhagavà.” 
Selanjutnya ia berkata kepada Pa¤casikha, “O Pa¤casikha, Bhagavà 
sedang berdiam di Gua Indasàla di mana tumbuh sebatang pohon 
Odina wodier di lereng Bukit Vediyaka di dekat Ràjagaha. O 
Pa¤casikha, marilah kita menjumpai Bhagavà di sana.”

“Baiklah, Tuan,” jawab Pa¤casikha. Kemudian ia mengambil 
kecapinya yang dikenal dengan nama Beluvapaõóu, dan memetiknya 
mengiringi nyanyiannya, yang memberitahukan kepada para dewa 
lainnya bahwa Sakka mau pergi ke suatu tempat, ia berdiri di 
sebelah Sakka.

Mendengar musik Pa¤casikha, para Dewa Tàvatiÿsa bersiap-
siap untuk pergi. Kemudian, secepat kilat, bagaikan seorang kuat 
menekuk tangannya yang terentang, atau merentangkan tangannya 
yang tertekuk, Sakka bersama para Dewa Tàvatiÿsa dan Pa¤casikha 
seketika muncul di Bukit Vediyaka yang terletak di sebelah utara 
Desa Brahmana Ambasaõóa, sebelah utara Ràjagaha di Provinsi 
Magadha.
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Saat itu Bukit Vediyaka dan Desa Brahmana Ambasaõóa terang 
benderang disinari oleh cahaya surgawi. Para penduduk yang 
menetap di daerah tersebut terpesona dengan pancaran cahaya 
yang luar biasa tersebut. “Hari ini Bukit Vediyaka seperti terbakar! 
Banyak sekali pancaran cahaya di Bukit Vediyaka dan di atas Desa 
Brahmana Ambasaõóa! Ada apakah gerangan?” orang-orang berkata 
dan merinding keheranan.

(Ketika itu, kunjungan Sakka dan rombongannya agak terlalu awal. 
Mereka datang saat malam hari di mana bahkan anak-anak pun 
belum tidur. Biasanya para dewa dan brahmà mengunjungi Bhagavà 
sekitar tengah malam. Tetapi saat ini Sakka sangat terganggu oleh 
pikirannya akan kematian sehingga ia berkunjung pada jaga pertama 
malam itu.)

Kemudian Sakka berkata kepada Pa¤casikha, “O Pa¤casikha, para 
Buddha biasanya melewatkan waktunya dengan berdiam di dalam 
Jhàna. Jika saat ini Bhagavà sedang berdiam di dalam Jhàna, tidaklah 
tepat bagiku yang belum terbebas dari keserakahan, kebencian, 
dan kebodohan untuk menemui-Nya. O Pa¤casikha, pergilah 
dan mintalah izin kepada Bhagavà untuk menemui-Nya. Setelah 
mendapatkan izin, kami akan mendatangi Bhagavà.”

“Baiklah, Tuan,” Pa¤casikha berkata. Kemudian, dengan membawa 
kecapi Beluvapaõóu di tangan kirinya, ia mendekati Gua Indasàla. 
Ia berdiri di tempat yang tidak terlalu dekat dengan Bhagavà dan 
juga tidak terlalu jauh, ia berada dalam jarak yang tepat bagi Bhagavà 
untuk mendengar musiknya.

Nyanyian Dewa Pa¤casikha Diiringi Oleh Kecapinya

Dari jarak itu Dewa Pa¤casikha memainkan kecapinya dan 
menyanyikan lagu tentang Buddha, Dhamma, Saÿgha, Arahanta, 
dan kenikmatan indria.

(1)	 Vande te pitaraÿ bhadde, timbaruÿ såriyavacchase 
	 yena jàtàsi kalyàõã, ânanda jananã mama.
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“Gadis mulia berkulit keemasan laksana matahari yang bersinar,
Keturunan Raja Timbaru!
Engkau sungguh indah,
Memiliki lima kualitas kemolekan,
Sumber kegembiraanku.
Karena sayangku kepadamu,
Aku memuja ayahmu Timbaru.

(2)	 Vàtova sedataÿ kanto, pànãyaÿva pipàsato 
	 Aïgãrasi piyàmesi, dhammo Arahatàmiva. 

(3)	 âturasseva bhesajjaÿ bhojanaÿva jighacchato 
	 Parinibbàpaya maÿ, bhadde jalantamiva vàrinà.

“O Gadis berkulit keemasan! Bagaikan seorang yang kegerahan 
merindukan kesejukan angin, bagaikan seorang yang dahaga 
merindukan air minum, bagaikan seorang Arahanta merindukan 
Dhamma; bagaikan seorang yang sakit merindukan obat, bagaikan 
seorang yang kelaparan merindukan makanan. Demikian pula, aku, 
dewa dengan rambut berkonde lima, memuja engkau. Bagaikan 
air yang memadamkan api, O gadis mulia! Semoga senyummu 
memadamkan api nafsu dalam diriku!

(4)	 Sãtodakaÿ pokkharaõiÿ yuttaÿ ki¤jakkhareõunà 
	 Nàgo ghammàbhitattova ogàhe te thanådaraÿ.

Bagaikan seekor binatang yang kepanasan ingin memasuki 
kolam teratai yang sejuk, demikian pula aku ingin berada dalam 
pangkuanmu yang lembut.

(5)	 Accaïkusova nàgova jitaÿ me tuttatomaraÿ 
	 Kàraõaÿ nappajànàmi sammatto lakkhaõåruyà.”

“O Gadis mulia! Bagaikan seekor binatang yang sedang berahi, 
mematahkan tombak yang menghalanginya, dibutakan oleh nafsu, 
demikian pula aku, yang karena tergila-gila dengan tungkaimu yang 
gemulai, dibutakan oleh nafsu.
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(6)	 Tayi gedhitacittosmi cittaÿ vipariõàmitaÿ. 
	 Pañigantuÿ na sakkomi vaïkaghastova ambujo.

“O Gadis berkulit keemasan! Betapa aku ingin memilikimu! Bagaikan 
seekor ikan yang menelan mata kail, tidak mampu memuntahkannya 
keluar, demikian pula gairahku terhadapmu tidak dapat di tahan, 
O betapa bingungnya aku!

(7)	 Vamårusaja maÿ bhadde saja maÿ mandalocane 
	 Palissaja maÿ kalyàõi etaÿ me abhipatthitaÿ.

“O Gadis bertungkai indah! Semoga engkau, sayangku, memelukku 
dengan lembut. O Engkau lambang kesempurnaan! Betapa aku 
merindukan pelukanmu yang lembut!

(8)	 Appako vata me santo, kàmo vellitake siyà. 
	 Anekabhàvo samuppàdi 
	 arahanteva dakkhiõà.

“Sebelumnya, aku memiliki sedikit nafsu indria. Tetapi, sejak aku 
melihat Engkau, pemilik rambut panjang yang ikal di ujungnya, 
nafsu indria muncul dan menguasai diriku, bagaikan kegairahan 
besar yang muncul dalam diri seorang yang memberikan 
persembahan kepada seorang Arahanta.

(9)	 Yaÿ me atthi kataÿ pu¤¤aÿ, Arahantesu tàdisu 
	 Taÿ me sabbaïgakalyàõi tayà saddhiÿ vipaccataÿ.

“O Gadis yang memiliki lima kemolekan! Dalam diriku terdapat 
jasa kebajikan masa lampau yang terkumpul dari melayani 
para Arahanta. Semoga jasa itu sekarang berbuah dalam bentuk 
hubungan denganmu.

(10)	Yaÿ me atthi kataÿ pu¤¤aÿ asmiÿ pathavimaõóale 
	 Taÿ me sabbaïgakalyàõi tayà saddhiÿ vipaccataÿ.

“O Gadis yang memiliki lima kemolekan! Dalam diriku terdapat 
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jasa kebajikan masa lampau (seperti memberikan persembahan 
makanan) yang dilakukan sepanjang usia bumi ini. Semoga jasa itu 
sekarang berbuah dalam bentuk hubungan denganmu.

(11)	Sakyaputtova jhànena 
	 ekodi nipako sato 
	 Amataÿ muni Jigãsàno 
tamahaÿ såriyavacchase

“Sang Bijaksana, putra suku Sakya (terlahir dari Raja Suddhodana 
dan Ratu Mahàmàyà) yang gembira di dalam Jhàna dan yang 
menetap di tempat-tempat sunyi, yang bijaksana dan penuh 
perhatian, menginginkan keabadian (Nibbàna). O Gadis berkulit 
keemasan! Demikian pula, aku, menginginkan engkau.

(12)	Yathàpi muni nandeyya, patvà sambodhimuttamaÿ 
	 Evaÿ nandeyyaÿ kalyàõi, missãbhàvaÿ gato tayà.

O Perwujudan keelokan! Bijaksana, setelah mencapai Kebijaksanaan 
Sempurna yang tertinggi (melalui tujuh penyucian), bergembira dalam 
pencapaiannya. Demikian pula, sungguh akan menggembirakan 
bagiku jika aku dapat bergabung denganmu.

(13)	Sakko ce me varaÿ dajjà tàvatiÿsà namissaro 
	 Tà haÿ bhadde vareyyàhe evaÿ kàmo daëho mama.

“O Sayangku! Jika Sakka, Raja Tàvatiÿsa, ingin memberikan 
anugerah kepadaku apa pun yang kuinginkan, aku akan memilih 
Engkau (daripada menjadi raja para dewa). O Gadis mulia, begitu 
besarnya sayangku kepadamu.

(14)	Sàlaÿva na ciraÿ phullaÿ, pitaraÿ te sumedhase. 
	 Vandamàno namassàmi, yassàsetàdisã pajà.

“O Gadis yang sangat cerdas! Bagaikan pohon koral yang mekar 
mendadak, engkau muncul sebagai putri yang terkenal dari Raja 
Timbaru yang kupuja karena Engkau.”



1911

Bagaimana âñànàñiya Paritta Diajarkan

Di akhir nyanyian Pa¤casikha tersebut, Bhagavà memujinya, 
“Pa¤casikha, kecapimu sangat harmonis dengan nyanyianmu; kecapi 
dan nyanyiannya tidak saling menyaingi.”

(Catatan: Bhagavà memuji Pa¤casikha bukan karena Beliau 
menikmati musik, tetapi hanya untuk tujuan tertentu. Karena 
Bhagavà (sebagai seorang Arahanta) bersikap netral terhadap 
segala kenikmatan dan kesakitan, karena Beliau memiliki enam 
keseimbangan (Vide Koññhika Sutta dari Saëàyatana Vagga, Saÿyutta 
Pàëi). Tetapi Beliau secara langsung memuji Pa¤casikha untuk 
menyiratkan bahwa Bhagavà menyetujui tindakan sang dewa. Jika 
Beliau tidak mengungkapkan persetujuan-Nya, Pa¤casikha akan 
menarik diri, secara keliru menganggap bahwa kedatangannya 
tidak mendapat sambutan, sehingga Sakka dan rombongannya tidak 
berkesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendengarkan 
jawaban dari Bhagavà yang dapat membantu mereka dalam 
mencapai Pencerahan.)

Setelah memuji Pa¤casikha, Bhagavà bertanya kepadanya, 
“Pa¤casikha, kapankah engkau menggubah syair tadi tentang 
Buddha, Dhamma, Saÿgha, Arahanta dan kenikmatan indria?”

Pa¤casikha menjawab, “Yang Mulia, pada suatu ketika Bhagavà sedang 
berdiam di bawah pohon banyan ajapàla di tepi Sungai Nera¤jarà 
di Hutan Uruvela (minggu kedelapan setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna). Yang Mulia, pada saat itu, aku jatuh cinta dengan 
Såriyavacchasà, putri Raja Timbaru. Namun ia mencintai Sikhaõdã, 
putra Màtali, kusir Sakka. Yang Mulia, ketika aku menyadari bahwa 
aku harus kehilangan Sårijavacchasà, aku mendatangi istana Raja 
Timbaru dan memainkan kecapi Beluvapaõóu dan menyanyikan 
syair-syair tentang Buddha, Dhamma, Saÿgha, Arahanta dan 
kenikmatan indria. Yang Mulia, sewaktu aku memainkan kecapi 
dan menyanyikan syair-syair itu, Såriyavacchasà berkata kepadaku, 
‘Tuan, aku belum pernah menyaksikan Bhagavà, tetapi sewaktu 
aku sedang menari pada sebuah pertemuan para Dewa Tàvatiÿsa 
di aula pertemuan untuk mendengarkan Dhamma, aku mendengar 
tentang Bhagavà. Hari ini engkau bernyanyi memuji Bhagavà, dan 
oleh karena itu engkau berkesempatan berjumpa denganku.’ Yang 
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Mulia, sejak hari itu, aku tidak pernah lagi berkesempatan bertemu 
dengannya.”

Sakka Menghadap Bhagavà

Sakka gembira mengetahui bahwa Pa¤casikha bercakap-cakap 
dengan Bhagavà dan berkata kepadanya, “O Pa¤casikha, katakan 
kepada Bhagavà mewakili aku, ‘Sakka, raja para dewa dan para 
menteri serta pengikutnya ingin bersujud dengan kepala di kaki 
Bhagavà,’” “Baiklah, Tuan,” jawab Pa¤casikha, ia mendekati Bhagavà 
dan berkata, “Yang Mulia, Sakka dan para menteri serta pengikutnya 
ingin bersujud dengan kepala di kaki Bhagavà.”

Bhagavà berkata, “Baiklah, Pa¤casikha, semoga Sakka, para 
menterinya dan para pengikutnya sejahtera. Sesungguhnya, semua 
makhluk, dewa, manusia, asurà, nàga, gandhabba menginginkan 
kesejahteraan.” (Ini adalah kebiasaan Bhagavà dalam menyambut 
kedatangan para dewa yang berkekuasaan tinggi.)

Setelah Bhagavà berkata demikian, Sakka masuk ke dalam Gua 
Indasàla dan bersujud kepada Bhagavà, berdiri di tempat yang 
semestinya. Pa¤casikha dan para dewa Tàvatiÿsa lainnya juga 
mengikuti Sakka masuk ke dalam gua, bersujud kepada Bhagavà 
dan berdiri di tempat yang semestinya.

Gua Indasàla bukanlah gua yang cukup luas untuk menampung 
kerumunan besar itu. Akan tetapi, pada saat itu bukan saja gua itu 
menjadi cukup luas untuk menampung mereka semua, tetapi juga 
lantainya yang biasanya tidak rata, sekarang menjadi rata; kegelapan 
di dalam gua juga memberikan kesempatan bagi kilauan cahaya para 
dewa―hanya saja cahaya itu tidak secemerlang aura Buddha yang 
mengelilinginya (menyelimutinya) hingga sejauh delapan puluh 
lengan mengalahkan pancaran cahaya para dewa.

Kemudian Bhagavà berkata kepada Sakka, “Sungguh mengagumkan, 
Sakka, sungguh tidak diduga, bahwa Sakka dari suku Koliya 
meluangkan waktu untuk datang berkunjung di tengah-tengah 
berbagai kesibukannya.”
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Sakka berkata, “Yang Mulia, aku sudah sejak lama berniat untuk 
mengunjungi Bhagavà namun berbagai urusan sehubungan dengan 
para Dewa Tàvatiÿsa menahanku.”

(Kalimat “Berbagai urusan sehubungan dengan para Dewa 
Tàvatiÿsa” dapat dijelaskan sebagai berikut. Sakka sebagai raja 
para dewa harus bertindak sebagai hakim atau penengah jika 
terjadi perselisihan antara para Dewa Tàvatiÿsa. Para dewa terlahir 
sebagai dewa laki-laki atau perempuan dewasa di pangkuan dewa 
orangtuanya. Pasangan mereka (suami atau istri) juga muncul secara 
bersamaan di atas tempat tidur mereka. Para pelayan dari pasangan 
mereka itu akan muncul mengelilingi tempat tidurnya. Para budak 
pelayan juga muncul di dalam istana. Untuk kasus-kasus sederhana 
dan jelas seperti itu, tidak ada perselisihan mengenai kepemilikan. 
Para dewa yang muncul di perbatasan antara dua istana akan 
menjadi perdebatan mengenai siapa yang menjadi pemilik dari 
dewa-dewa tersebut.

Perselisihan yang timbul dari perdebatan itulah yang harus 
diputuskan oleh Sakka.

Sakka selanjutnya akan memutuskan kepemilikan atas para dewa 
yang muncul lebih dekat ke istana siapa dari pihak-pihak yang 
berselisih tersebut. Jika jarak tempat munculnya dewa dengan istana 
para dewa yang berselisih persis sama, dewa yang pada saat lahir 
(saat muncul) menghadap ke salah satu istana, maka si pemilik istana 
tersebutlah yang diputuskan menjadi pemiliknya. Jika dewa yang 
baru lahir tersebut tidak menghadap ke salah satu istana maka kasus 
tersebut diputuskan tidak ada yang memenangkan dan dewa yang 
diperebutkan itu menjadi milik Sakka. Demikianlah tugas-tugas 
Sakka sehubungan dengan para Dewa Tàvatiÿsa. Di samping tugas-
tugas itu, kehidupan sehari-harinya sebagai dewa yaitu menikmati 
kenikmatan indria juga menghabiskan waktu Sakka. (Komentar).

Kemudian Sakka melanjutkan, “Yang Mulia, pada kesempatan 
lainnya (kira-kira tiga hari yang lalu) Bhagavà sedang menetap di 
Vihàra Jetavana di Sàvatthã, (di dalam kamar yang dibangun dari 
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kayu-kayu surgawi yang dipersembahkan oleh Raja Pasenadi dari 
Kosala). Yang Mulia, aku datang ke sana dengan harapan dapat 
memberi hormat kepada Bhagavà tetapi pada saat itu Bhagavà 
sedang berdiam di dalam Jhàna. Bhåjati, Permaisuri Vessavaõna, 
Raja Dewa, sedang berdiri memberi hormat kepada Bhagavà. 
Aku berkata kepadanya, “Saudari, sampaikanlah kepada Bhagavà 
mewakiliku, ‘Yang Mulia, Sakka, raja para dewa, dan para menteri 
serta para pengikutnya ingin bersujud dengan kepala di kaki 
Bhagavà.’” Dan Bhåjati menjawab, “Sakka, saat ini bukan waktu yang 
tepat untuk menjumpai Bhagavà; Bhagavà sedang berdiam di dalam 
keheningan.” Kemudian aku berkata kepadanya, “Saudari, saat 
Bhagavà bangun dari Jhàna (Phala Samàpatti), katakanlah kepada 
Bhagavà mewakiliku, ‘‘Yang Mulia, Sakka, raja para dewa, dan para 
menteri serta para pengikutnya ingin bersujud dengan kepala di 
kaki Bhagavà.’ Yang Mulia, apakah Bhåjati menyampaikan pesanku 
kepada Bhagavà dan apakah Bhagavà masih ingat?”

Bhagavà berkata, “Sakka, raja para dewa, dewi tersebut telah 
menyampaikan pesan itu kepada-Ku dan Aku juga mengingatnya. 
Sebenarnya, Aku bangun dari Buah Jhàna dalam waktu yang sama 
dengan saat terdengarnya suara roda keretamu.”

(Catatan: ada empat bangunan utama tempat Bhagavà berdiam 
di dalam kompleks Vihàra Jetavana, yaitu: (1) Kareri Kuñi dengan 
pemandangan barisan pohon-pohonan di pintu masuk yang dahan 
dan rantingnya terjalin satu dengan lainnya, memberikan keteduhan 
yang menyenangkan; (2) Kosamba Kuñi dengan pohon beringin 
Sri Lanka yang daun-daunnya memberikan keteduhan di pintu 
masuknya; (3) Bangunan vihàra yang dibangun dari kayu-kayu 
harum yang dikenal dengan Gandhakuñi; (4) Bangunan vihàra yang 
dibangun dari kayu-kayu surgawi, yang disebut Vihàra Salaëàgàra. 
Masing-masing bangunan itu bernilai seratus ribu keping perak. 
Vihàra Salaëàgàra disumbangkan oleh Raja Pasenadi dari Kosala; 
tiga bangunan lainnya disumbangkan Anàthapiõóika. (Komentar 
Dãgha Nikàya, Vol. 2).

Sebelum pembabaran khotbah atas pertanyaan-pertanyaan Sakka, 



1915

Bagaimana âñànàñiya Paritta Diajarkan

ketika Bhagavà sedang berdiam di Vihàra Salaëàgàra, Sakka telah 
mengunjungi Beliau di vihàra tersebut tetapi karena indria-
indrianya pada saat itu belum matang, Bhagavà tidak menerimanya, 
melainkan terus melanjutkan berdiam di dalam pencerapan Jhàna 
selama waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

Bhåjati adalah permaisuri Vessavaõõa, raja dewa. Ia adalah Yang 
Sekali Kembali, Ariya tingkat dua dalam tingkatan Pencerahan, 
dan oleh karena itu ia tidak lagi menikmati kenikmatan surgawi. 
Ia melewatkan waktunya dengan memberi hormat kepada Bhagavà 
dengan merangkapkan tangan di atas kepalanya.

Sakka pulang setelah menitipkan pesan kepada Bhåjati, setelah 
memberi hormat kepada Bhagavà di Vihàra Salaëàgàra. Ketika ia 
menjalani kereta angkasanya, roda keretanya berbunyi dan seluruh 
Vihàra Jetavana dipenuhi oleh suara merdu bagaikan lima jenis 
alat musik yang sedang dimainkan. Pada saat itu Bhagavà bangun 
dari pencerapan Arahatta-Phala yang waktunya telah ditentukan 
sebelumnya. Kesadaran Bhagavà yang pertama adalah mendengar 
suara kereta. Akan tetapi, harus dimengerti bahwa Bhagavà tidak 
bangun dari Jhàna karena suara itu, melainkan karena waktu yang 
telah ditentukan sebelumnya.

(Komentar Dãgha Nikàya, Vol. 2).

Laporan Sakka Kepada Bhagavà

Sakka melanjutkan kata-katanya, “Yang Mulia, aku mengetahui dari 
para Dewa Tàvatiÿsa yang telah ada sebelum aku bahwa selama 
masa kemunculan para Buddha yang layak mendapat penghormatan 
dan telah mencapai Pencerahan Sempurna, jumlah asurà menurun 
dan jumlah dewa meningkat. Yang Mulia, aku juga secara pribadi 
melihat kenyataan bahwa ketika Buddha yang layak mendapat 
penghormatan dan telah mencapai Pencerahan Sempurna muncul, 
jumlah asurà menurun dan jumlah dewa meningkat.”
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Kisah Dewa Gopaka

“Yang Mulia, di Kota Sàvatthã ini ada seorang putri Sakya bernama 
Gopika yang memiliki keyakinan terhadap Tiga Permata dan 
memiliki kebiasaan melaksanakan Lima Sãla. Ia tidak menyukai 
menjadi perempuan dan melakukan tindakan-tindakan yang dapat 
mengakibatkan kelahiran kembali sebagai laki-laki, ia terlahir 
kembali di Alam Dewa Tàvatiÿsa sebagai putraku. Ia dikenal dengan 
nama Dewa Gopaka di Alam Tàvatiÿsa.”

“Yang Mulia, tiga orang bhikkhu, sebaliknya melakukan latihan 
mulia di bawah bimbingan Buddha namun saat meninggal dunia, 
mereka terlahir kembali sebagai gandhabba, dewa yang lebih rendah 
dari para dewa Tàvatiÿsa. Para dewa gandhabba ini menikmati 
kenikmatan indria dan datang di pertemuan para dewa di aula 
pertemuan untuk menghibur para dewa (Tàvatiÿsa) dengan musik 
yang mereka mainkan. Kepada mereka Gopaka berkata:

“Tuan, dengan perhatian yang bagaimanakah kalian mendengarkan 
ajaran Bhagavà? Sedangkan aku, aku dulunya adalah seorang 
perempuan (dalam kehidupanku sebelumnya di alam manusia) yang 
hanya mampu menjalani Lima Sãla, tetapi sangat tidak menyukai 
menjadi perempuan, aku melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dapat mengakibatkan kelahiran sebagai laki-laki pada kelahiran 
berikutnya, dan hasilnya, aku sekarang terlahir sebagai putra Sakka, 
raja para dewa. Di alam Dewa Tàvatiÿsa ini aku dikenal sebagai 
Dewa Gopaka.”

“Sedangkan kalian, Tuan, kalian adalah para bhikkhu yang melatih 
Jalan Mulia di bawah bimbingan Buddha, namun kalian sekarang 
terlahir kembali sebagai para dewa gandhabba, yang lebih rendah 
daripada para Dewa Tàvatiÿsa. Sungguh suatu persoalan yang 
sangat tidak memuaskan bagi kita.”

Mendengar kata-kata celaan itu yang terdengar seperti peringatan 
bagi tiga dewa gandhabba tersebut, dua dari mereka mengembangkan 
perhatian dan mencapai Jhàna Pertama di tempat itu juga, dan 
seketika terlahir kembali di Alam Brahmapurohita. Gandhabba 
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ketiga tetap menikmati alam indria.” (Laporan Sakka masih belum 
berakhir.)

Dalam kisah Dewa Gopaka ini, kelahiran kembali dari tiga bhikkhu 
tersebut sungguh luar biasa. Walaupun mereka telah menjadi 
bhikkhu yang baik, namun mereka terlahir kembali sebagai dewa 
gandhabba, dan disebut dewa samaõa (dewa yang adalah samaõa 
dalam kehidupan lampau mereka). Hal ini disebabkan karena pada 
masa lampau mereka terlahir sebagai gandhabba dalam banyak 
kelahiran sehingga mereka menjadi menyukai kehidupan tersebut 
(bhavanikanti). Dewa Gandhabba hidup di alam empat raja dewa.

Ketika Dewa Gopaka bertemu dengan tiga dewa samaõa, ia 
merenungkan jasa masa lampau yang mereka lakukan sehingga 
mereka memiliki penampilan yang menarik. Kemudian ia melihat 
bahwa mereka adalah para bhikkhu dalam kehidupan lampau 
mereka. Kemudian ia merenungkan apakah mereka memiliki 
moralitas yang baik; ia melihat bahwa mereka memiliki moralitas 
yang baik. Kemudian ia merenungkan lagi apakah mereka memiliki 
jasa kebajikan lainnya; ia melihat bahwa mereka telah mencapai 
Jhàna. Kemudian ia merenungkan lagi di manakah para bhikkhu 
itu menetap; ia melihat bahwa mereka adalah para bhikkhu yang 
setiap hari datang ke rumahnya (yang saat itu adalah nyonya Gopika, 
orang Sakya) untuk menerima dàna makanan. Ia meninjau kondisi 
mereka, “Orang-orang yang memiliki moralitas yang baik dapat 
mencapai salah satu dari enam alam dewa. Para bhikkhu ini tidak 
terlahir di alam dewa yang lebih tinggi. Lebih jauh lagi, orang-orang 
yang telah mencapai Jhàna biasanya terlahir di alam brahmà. Para 
bhikkhu ini tidak terlahir di alam brahmà. Sedangkan aku, aku 
hanya mengikuti instruksi mereka dan sekarang terlahir sebagai 
putra Sakka. Para bhikkhu ini yang terlahir sebagai dewa yang lebih 
rendah yaitu gandhabba adalah orang dari kelompok aññhiveda yang 
perlu diawasi dengan ketat.” Itulah sebabnya ia mengucapkan kata-
kata celaan, “Tuan, dengan perhatian yang bagaimanakah kalian 
mendengarkan ajaran Bhagavà? (dan seterusnya).”

“Orang-orang yang aññhiveda adalah orang yang perlu diawasi 
ketat dalam latihannya” merujuk pada Patoda Sutta, Kesi Vagga 
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dari Tatiya Paõõàsa Aïguttara Nikàya (Catukka Nipàta) yang 
menjelaskan empat jenis kuda yang terlatih dan empat jenis orang 
yang terlatih. Inti dari penjelasan tersebut adalah:

Empat Jenis Kuda Terlatih

(1)	 Kuda yang menanggapi hanya dengan isyarat tongkat (chàyà 
diññha).

(2)	 Kuda yang menanggapi hanya setelah dipukul hingga bulunya 
rontok (lomavedha).

(3)	 Kuda yang menanggapi hanya setelah dipukul hingga kulitnya 
terluka (cammavedha).

(4)	 Kuda yang menanggapi hanya setelah dipukul hingga ia 
merasakan kesakitan yang luar biasa (aññhivedha).

Empat Jenis Orang Terlatih

(Dari perumpamaan empat jenis kuda terlatih tersebut):

(1) mendengar bahwa si anu di tempat anu sakit, atau meninggal 
dunia, ia mengalami desakan perasaan religius saÿvega, dan ia 
berusaha mencapai Pandangan Cerah dan Pengetahuan Jalan, 
(chàyàdiññha); (2) menyaksikan si anu di tempat sakit atau meninggal 
dunia di hadapannya, ia mengalami desakan perasaan religius, 
dan ia berusaha mencapai Pandangan Cerah dan Pengetahuan 
Jalan, (lomavedha); (3) menyaksikan salah seorang keluarganya 
sakit atau meninggal dunia di hadapannya, ia mengalami desakan 
perasaan religius, dan ia berusaha mencapai Pandangan Cerah 
dan Pengetahuan Jalan, (cammavedha); (4) setelah dirinya sendiri 
mengalami sakit, ia mengalami desakan perasaan religius, dan 
ia berusaha mencapai Pandangan Cerah dan Pengetahuan Jalan, 
(aññhivedha).

Gopaka menempatkan tiga bhikkhu tersebut di dalam kelompok 
keempat dan oleh karena itu menganggap bahwa mereka adalah 
‘yang perlu diawasi dengan ketat.’

Dalam cerita Sakka, kalimat, “dua dari mereka mengembangkan 
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perhatian dan mencapai Jhàna Pertama di tempat itu juga, dan 
seketika terlahir kembali di Alam Brahmapurohita”―perlu dijelaskan. 
Mendengar kata-kata Dewa Gopaka, dua dari tiga dewa samaõa 
berpikir, “Biasanya, kami akan mendapat hadiah atas hiburan 
yang kami berikan kepada mereka, tetapi sekarang, bukannya 
mendapat hadiah, kami malah dicela sejak awal, bagaikan garam 
yang ditaburkan di atas piring panas. Bagaimana ini?” dengan 
merenungkan kehidupan lampau mereka, mereka melihat dengan 
jelas bahwa mereka pernah menjadi bhikkhu, bahwa mereka 
memiliki moralitas yang baik, bahwa mereka telah mencapai Jhàna, 
dan bahwa mereka biasanya pergi ke rumah Gopikà, si nyonya 
Sakya, untuk menerima dàna makanan setiap harinya.

Mereka merenungkan situasinya sebagai berikut, “Orang yang 
memiliki moralitas baik dapat berharap terlahir kembali di salah satu 
dari enam alam dewa. Orang yang telah mencapai Jhàna biasanya 
terlahir kembali di alam brahmà. Namun kami tidak terlahir kembali 
di alam dewa yang lebih tinggi atau di alam brahmà. Perempuan 
muda yang mengikuti instruksi kami sekarang terlahir kembali di 
alam dewa yang lebih tinggi. Meskipun kami adalah para bhikkhu 
dan melatih Jalan Mulia di bawah ajaran Bhagavà, kami terlahir 
kembali sebagai para dewa gandhabba, para dewa yang rendah 
(karena keterikatan kami kepada kehidupan gandhabba yang telah 
berulang-ulang kami alami sebelumnya). Itulah alasannya mengapa 
Dewa Gopaka ini mencela dengan kata-kata.” Dua dari mereka 
mencatat kata-kata itu dalam hati dan mengembangkan perhatian 
di dalam Jhàna Pertama (mereka mencapai Jhàna Pertama) dan, 
dengan berlandaskan konsentrasi tersebut, mereka merenungkan, 
sifat-sifat ketidakkekalan, kesengsaraan, dan tanpa-diri dari batin 
dan jasmani, yang dikondisikan oleh berbagai penyebab, dan mereka 
akhirnya berhasil mencapai Anàgàmã-Phala di tempat itu juga.

Anàgàmã Puggala atau Yang Tak Kembali lagi memiliki tingkatan 
kesadaran spiritual yang tidak sesuai dengan lima indria seperti 
halnya alam gandhabba yang merupakan alam indria; tingkatan 
kesadaran tersebut lebih tinggi daripada alam indria. Dengan 
demikian, begitu Anàgàmã-Magga dicapai, kedua dewa Ariya 
tersebut meninggal dunia dari alam dewa tersebut dan terlahir 
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kembali di Alam Brahmapurohita, alam kedua dari tiga alam materi 
halus karena mereka mencapai Jhàna Pertama yang merupakan 
Jhàna tingkat menengah. Walaupun dikatakan bahwa mereka 
terlahir kembali di Alam Brahmapurohita, jasmani mereka tidak 
muncul di alam brahmà tersebut, tetapi masih tetap berada di 
Alam Dewa Tàvatiÿsa (di aula pertemuan untuk mendiskusikan 
Dhamma) sebagai para Brahmà Brahmapurohita bukannya dalam 
bentuk dewa gandhabba.

Dewa gandhabba ketiga tidak mampu melepaskan kemelekatannya 
terhadap kehidupannya sebagai gandhabba dan oleh karena itu 
tetap dalam kehidupannya saat itu di Alam Dewa Catumahàràjikà. 
(Penjelasan ini dikutip dari Komentar.)

Setelah Sakka, raja para dewa, melaporkan kepada Bhagavà 
mengenai kisah Dewa Gopaka dalam kata-kata biasa, selanjutnya 
ia mengucapkan lima belas bait syair dengan topik yang sama. 
Kemudian dilanjutkan lagi dengan tiga bait syair yang ia nyanyikan 
untuk memuji Kemuliaan Buddha, ajaran Buddha, dan tujuan dari 
kunjungannya yang adalah untuk mencapai Magga-Phala spiritual 
seperti yang telah dicapai dua brahmà tadi. Kemudian ia mengakhiri 
tiga bait syair terakhirnya dengan permohonan bahwa jika Bhagavà 
mengizinkan, ia akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan (dan 
mendengarkan jawaban dari Bhagavà). Akhir dari delapan belas 
bait syair yang diucapkan oleh Sakka adalah:

Tassa dhammassa pattiyà, àgatamhàsi màrisa 
Katàvakàsà Bhagavàta, pa¤haÿ pucchemu màrisa.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, kami datang ke sini 
dengan tujuan untuk memperoleh Dhamma spiritual seperti yang 
diperoleh oleh dua brahmà tadi. O Yang Mulia yang terbebas dari 
dukkha; jika Bhagavà, dengan penuh welas asih terhadap kami 
mengizinkan, kami ingin mengajukan beberapa pertanyaan.”

Kemudian Bhagavà merenungkan, “Sakka telah menjadi makhluk 
yang berbudi luhur sejak lama. Pertanyaan apa pun yang ia 
ajukan, akan bermanfaat baginya; ia tidak akan mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan yang tidak bermanfaat. Jika Aku menjawab 
pertanyaannya, ia akan dapat memahaminya.”

Kisah Magha, Pemuda dari Desa Macala

Komentar menjelaskan kalimat, “Sakka telah menjadi makhluk yang 
berbudi luhur sejak lama” dengan menghubungkan kehidupan 
lampau Sakka, ketika ia menjalani kehidupan penuh kebajikan 
sebagai Magha, seorang pemuda di Desa Macala, Provinsi Magadha. 
Pada suatu masa sebelum munculnya Buddha.

Pada suatu pagi Magha pergi ke lapangan terbuka di desa itu di 
mana para penduduk desa biasanya berkumpul membicarakan 
permasalahan mereka, ia membersihkan lapangan tersebut. Seorang 
lain datang dan melihat lapangan itu menyenangkan dan melewatkan 
waktunya di sana. Magha senang karena usahanya berguna bagi 
orang lain. Oleh karena itu ia memilih lapangan di tengah-tengah 
desa, menyapunya hingga bersih, menebarkan pasir bersih; dan di 
musim dingin ia mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api 
unggun di sana. Para penduduk desa, tua dan muda berkumpul di 
sana, untuk menghangatkan badan di dekat api tersebut.

Suatu hari Magha memikirkan kenyamanan dan kenikmatan yang 
dinikmati oleh raja dan para menteri dan para pejabat kota. Ia juga 
memikirkan tentang dewa bulan dan dewa matahari di langit. 
Perbuatan apakah yang telah mereka lakukan sehingga mereka 
dapat menikmati kenikmatan dan kenyamanan itu? Pasti mereka 
telah melakukan kebajikan murni yang menyebabkan kondisi 
mereka sekarang. Merenungkan demikian, ia memutuskan untuk 
meneruskan kebajikan-kebajikan mengikuti jejak para pribadi mulia 
tersebut.

Ia bangun pagi-pagi, menyantap sarapan paginya berupa bubur, dan 
membawa perkakas yang diperlukan, pergi ke persimpangan jalan. 
Ia menyingkirkan batu-batu yang berserakan di jalan, menebang 
pohon-pohon yang tumbuh sangat dekat dengan tepi jalan agar 
kereta-kereta dapat berjalan dengan leluasa, dan meratakan jalan 
itu. Ia mendirikan rumah-rumah peristirahatan di persimpangan 
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jalan, menggali kolam bersegi empat, membangun jembatan, dan 
melewatkan sepanjang hari dengan melakukan kebajikan dan 
berhenti saat matahari terbenam.

Melihat rutinitas Magha sehari-hari, seorang penduduk desa 
bertanya kepadanya, “Temanku Magha, engkau meninggalkan 
desa pada pagi hari dan pulang saat larut malam. Apakah yang 
engkau kerjakan?”

“Teman,” Magha menjawab, “Aku sedang melakukan kebajikan 
murni; aku sedang meratakan jalan menuju alam dewa.”

“Apa yang engkau maksudkan dengan kebajikan murni?”

“Tidakkah engkau tahu apa itu kebajikan murni?”

“Tidak”

“Tidakkah engkau melihat keagungan raja, para menteri dan para 
pejabat saat engkau pergi ke kota?”

“Ya”

“Raja dan orang-orang mulia tersebut menikmati status tinggi 
mereka karena pada masa lampau mereka telah melakukan 
kebajikan murni. Aku sedang melakukan pekerjaan yang sama 
yang dapat memberikan hasil yang sama. Belum pernahkah engkau 
mendengar tentang dewa bulan dan dewa matahari?”

“Ya”

“Aku sedang meratakan jalan menuju alam dewa”

“Temanku Magha, apakah engkau melakukan semua pekerjaan ini 
sendirian? Apakah engkau satu-satunya yang dapat mengerjakan 
pekerjaan ini? Dapatkah orang lain melakukan pekerjaan ini 
juga?”
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“Teman, tidak ada yang menghalangi seseorang untuk 
melakukannya.”

“Kalau begitu, temanku Magha, ajaklah aku ketika engkau hendak 
pergi ke luar desa besok.”

Keesokan harinya, Magha mendapat seorang teman dalam 
melakukan kebajikannya. Hari-hari berlalu, dan beberapa lama 
kemudian ia disertai oleh tiga puluh tiga pemuda sehat dalam 
melakukan pekerjaan sukarela tersebut. Kelompok Magha dan 
tiga puluh tiga pemuda ini sama-sama melakukan pekerjaan itu 
untuk mengumpulkan jasa. Mereka pergi bersama-sama untuk 
memperbaiki jalan-jalan, menggali lubang-lubang kakus dan 
sampah, membangun rumah-rumah peristirahatan dan jembatan. 
Mereka melakukan pekerjaan mereka sepenuh tenaga, dan biasanya 
mereka menyelesaikan suatu pekerjaan dalam satu hari.

Kepala Desa Merencanakan Kehancuran Magha

Kepala desa Macala adalah seorang yang jahat. Ia tidak dapat 
menerima pekerjaan sosial Magha karena ia sendiri menjual 
minuman keras di desa itu dan saat terjadi pertengkaran dan 
perkelahian, ia akan memperoleh keuntungan tambahan melalui 
uang denda. Penjualannya berkurang saat para pemuda tidak 
datang ke tempatnya untuk minum tetapi pergi untuk melakukan 
pekerjaan sosial. Oleh karena itu ia menggunakan kekuasaannya 
untuk menjatuhkan Magha dan sahabat-sahabatnya. Ia memberikan 
keterangan palsu kepada raja bahwa gerombolan topi hitam sedang 
mengacaukan desanya. Ketika ditanya dari keluarga manakah para 
kriminal itu, si kepala desa Macala berkata, “Tuanku, mereka berasal 
dari keluarga baik-baik.”

“Bagaimana mungkin orang-orang yang berasal dari keluarga baik-
baik berubah menjadi jahat? Mengapa engkau baru menyampaikan 
informasi ini sekarang?”

“Tuanku, aku takut mereka akan mencelakaiku. Mohon Tuanku 
memaafkan aku!”
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Raja memercayai kata-kata si kepala desa, dan memerintahkan 
penangkapan para kriminal itu, mengutus sekelompok pasukannya 
menyertai si kepala desa.

Magha dan Sahabat-sahabatnya Ditangkap

Magha dan kelompoknya, setelah kembali dari pekerjaan mereka 
dan sedang menyantap makan malam mereka, mendiskusikan 
rencana kebajikan untuk keesokan harinya di tengah desa ketika si 
kepala desa mengepung mereka, “Ditangkap atas perintah raja,” 
dan dibawa menghadap raja.

Istri-istri para pemuda itu mendengar berita penangkapan 
tersebut dan berkata, “Hal itu baik buat mereka. Suami-suami kita 
memberikan alasan yang tidak tepat untuk melalaikan kewajiban 
rumah tangga mereka dan menghabiskan waktu di luar desa setiap 
hari.”

Gajah Istana Menolak Menginjak Magha dan Teman-temannya

Ketika Magha dan kelompoknya dihadapkan kepada raja, tanpa 
memeriksa mereka, raja memerintahkan agar gerombolan itu 
dihukum dengan diinjak sampai mati oleh gajah istana. Ketika 
mereka dibawa ke tempat eksekusi, Magha berkata kepada sahabat-
sahabatnya, “Teman-teman, maukah kalian mendengarkan kata-
kataku?” “Temanku Magha, kami berjanji untuk mendengarkan 
kata-katamu. Apa pun yang terjadi, kami akan terus melanjutkan 
perbuatan kita. Apa nasihatmu?”

“Teman-teman, kematian akan menjemput semua pengembara di 
dalam saÿsàra. Sekarang, apakah kalian perampok (seperti tuduhan 
kepala desa)?”

“Tentu saja bukan,” jawab mereka.

“Teman-teman, kejujuran adalah satu-satunya tempat bergantung 
bagi semua manusia di dunia. oleh karena itu, nyatakanlah kejujuran 
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seperti berikut: ‘Jika kami adalah perampok (seperti tuduhan kepala 
desa), biarlah gajah itu menginjak kami; jika kami bukan perampok, 
semoga gajah tidak menginjak kami.’”

Ketiga puluh tiga pemuda itu melakukan tekad kejujuran itu sesuai 
instruksi. Gajah istana, bukan saja tidak menginjak mereka, ia bahkan 
tidak berani mendekati mereka, hanya melengking ketakutan dan 
melarikan diri. Si penunggang gajah dengan tongkatnya yang tajam 
menuntun gajah itu kembali namun gagal.

Ketika keadaan itu dilaporkan kepada raja, raja memerintahkan, 
“Kalau begitu, selimuti para kriminal itu dan suruh gajah itu 
menginjak mereka.” Mereka melakukan perintah raja, tetapi kali 
ini gajah istana itu semakin ketakutan, melengking dua kali lebih 
keras dan melarikan diri.

Sang Raja Mengetahui Kebenaran dan Memberikan Hadiah 
Kepada Magha dan Sahabat-sahabatnya

Ketika raja mendengar berita yang aneh tersebut, ia memanggil si 
kepala desa Macala dan bertanya, “Benarkah bahwa gajah istana 
menolak menginjak orang-orang itu?”

“Benar, Tuanku. Hal itu karena pemimpin mereka (Magha) 
menguasai mantra untuk menakut-nakuti gajah.”

Selanjutnya raja memanggil Magha dan bertanya, “Benarkah bahwa 
engkau menguasai mantra untuk menakut-nakuti gajah.”

Magha menjawab, “Tuanku, aku tidak mengetahui mantra semacam 
itu. Apa yang kami lakukan adalah bertekad dengan sungguh-
sungguh: ‘Jika kami adalah perampok dan musuh raja, biarlah gajah 
itu menginjak kami; jika kami bukan perampok, semoga gajah itu 
tidak mencelakai kami.’”

Kemudian raja bertanya, “Kegiatan apakah yang kalian lakukan?”

“Tuanku, kami memperbaiki jalan, membangun rumah-rumah 
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peristirahatan di persimpangan jalan bagi para pengembara, 
menggali lubang-lubang sampah dan membangun jembatan, atau 
memperbaiki jembatan lama. Kami pergi ke berbagai tempat untuk 
melakukan pekerjaan semacam itu.”

 “Menurut kalian, mengapa si kepala desa memfitnah kalian?”

“Tuanku, kepala desa biasanya memperoleh banyak penghasilan 
dari menjual minuman keras kepada para pemuda desa yang 
malas dan ingin bersenang-senang. Tetapi karena kami melakukan 
pekerjaan yang berguna dan kami tidak malas seperti sebelumnya, si 
kepala desa kehilangan pendapatannya. Itulah alasan ia memberikan 
keterangan palsu tentang kami.”

Kemudian raja berkata, “O Magha, gajah istana, walaupun hanya 
seekor binatang, dapat memahami kualitas baikmu sedangkan aku, 
meskipun seorang manusia tidak dapat memahaminya. Mulai hari 
ini, engkau adalah kepala desa Macala. Aku memberikan gajah 
istanaku sebagai hadiah. Si pelapor, mantan kepala desa, adalah 
budakmu. Mulai hari ini, lakukanlah kebajikan atas namaku juga.” 
Dan memberikan hadiah berlimpah kepada kelompok itu.

Dalam perjalanan pulang mereka bergantian menunggang gajah. 
Magha berkata kepada teman-temannya, “Teman-teman, perbuatan 
baik biasanya berbuah dalam kehidupan berikutnya. Tetapi 
sekatang kita menuai jasa kebajikan yang kita lakukan bahkan 
dalam kehidupan sekarang ini bagaikan teratai yang tumbuh di 
air. Marilah kita melakukan kebajikan dengan usaha yang lebih 
besar.” Kemudian ia melanjutkan kata-katanya, “Kebajikan apakah 
yang akan kita lakukan sekarang?” Setelah berdiskusi, mereka 
semuanya sepakat akan membangun sebuah rumah peristirahatan 
besar di persimpangan jalan sebagai tempat permanen bagi para 
pengembara. “Tetapi kita harus melakukan hal itu dengan tidak 
melibatkan istri-istri kita. Mereka telah bersikap jahat kepada kita. 
Mereka tidak memahami kita. Bukannya berusaha membebaskan 
kita, mereka malah bergembira di atas penderitaan kita.”
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Magha dan Kelompoknya Membangun Rumah Peristirahatan 
Besar

Tiga puluh empat pemuda yang dipimpin oleh Magha masing-
masing memberikan sesuap nasi dan seikat rumput sehari sebagai 
makanan kepada gajah itu yang cukup bagi binatang itu. Sewaktu 
kelompok itu menebang pohon untuk kebutuhan proyek mereka, 
gajah itu bertugas menariknya dan menempatkannya di lokasi 
pekerjaan. Kelompok itu dengan tekun membentuk kayu-kayu 
sebagai tiang dan balok untuk konstruksi rumah peristirahatan 
besar tersebut.

Empat Istri Magha

Magha memiliki empat orang istri yaitu, Såjà, Sudhammà, Città, 
dan Nandà. Sudhammà bertanya kepada si pemimpin tukang 
kayu mengenai apa yang dikerjakan oleh Magha dan kelompoknya 
sepanjang hari di dalam hutan. Si pemimpin tukang kayu 
memberitahukan kepadanya tentang proyek pembangunan rumah 
peristirahatan. Suddhamà memohon agar ia dilibatkan dalam proyek 
itu tetapi ia memberitahu bahwa Magha dan kelompoknya telah 
memutuskan untuk tidak melibatkan istri-istri mereka dalam bentuk 
apa pun. Kemudian Sudhammà menyuap si pemimpin tukang 
kayu dengan delapan keping perak agar mau melibatkannya dalam 
proyek tersebut.

Si pemimpin tukang kayu setuju. Ia pergi ke tengah desa dan dengan 
suara keras mengumumkan kepada Magha dan kelompoknya 
bahwa telah tiba waktunya untuk mulai bekerja pada hari itu. 
Ketika ia melihat bahwa semua orang sudah dalam perjalanan 
menuju hutan, ia berkata, “Anak-anak, kalian pergilah lebih dulu. 
Aku masih harus menyelesaikan beberapa urusan.” Ia berjalan ke 
arah lain dan memilih sebatang pohon yang cocok untuk digunakan 
sebagai kasau utama. Ia mengirimkan kayu itu kepada Sudhammà 
dan berkata, “Simpanlah sampai aku mengutus seseorang untuk 
mengambilnya.”

Proyek pembangunan itu berjalan tahap demi tahap; mengumpulkan 
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kayu, membersihkan lokasi, pengerjaan pondasi, pembangunan 
kerangka balok dan tiang kecuali kasau. Dalam situasi tersebut 
si pemimpin tukang kayu mengatakan bahwa untuk kasau itu ia 
lupa mencari kayu yang tepat. Para pekerja menyalahkannya atas 
kelalaiannya itu dan bertanya kepadanya di mana harus mencari 
pada tahap yang sudah menjelang akhir itu. “Coba kita tanyakan 
kepada anggota keluarga kita,” jawab si pemimpin tukang kayu. 
Magha dan kelompoknya pulang ke desa dan bertanya apakah ada 
yang memiliki sepotong kayu yang cocok untuk dibuat kasau.

Sudhammà berkata bahwa ia mempunyainya. Kelompok pekerja itu 
menanyakan harganya, tetapi ia berkata, “Aku tidak menjualnya, 
tetapi anggaplah ini sebagai sumbangan dariku.” Magha menolak 
gagasan itu. “Marilah teman, ayo pergi,” ia berkata, “perempuan ini 
tidak boleh ikut terlibat. Kita akan mencari di dalam hutan.” Setelah 
berkata demikian, mereka meninggalkan desa.

Kembali di lokasi proyek, si pemimpin tukang kayu, duduk di 
atas tangga perancah untuk memasang kasau, bertanya, “Mana 
kayu untuk kasau itu?” Magha dan teman-temannya menjelaskan 
situasinya. Si pemimpin tukang kayu kemudian menatap ke langit 
dan berkata, “Anak muda, hari ini adalah hari baik; hari seperti 
hari ini tidak akan terulang sedikitnya hingga tahun depan. Kalian 
telah mengumpulkan semua kayu untuk bangunan ini dengan 
susah payah. Jika tidak segera ditutupi oleh atap, semua kayu ini 
akan membusuk. Biarlah Sudhammà memberikan sumbangan 
dan berbagi jasa di alam dewa. Ambillah kayu untuk kasau dari 
rumahnya.”

Sementara itu Sudhammà membuat sebuah prasasti yang bertuliskan, 
“Ini adalah rumah peristirahatan Sudhammà” di permukaan kayu 
kasau itu yang kemudian ditutupi oleh sehelai kain. Teman-teman 
Magha datang kembali dan berkata, “O Sudhammà, ambilkan 
kayu kasau itu. Biarlah segala sesuatunya terjadi sebagaimana 
adanya. Kami akan berbagi jasa denganmu.” Sudhammà, sambil 
menyerahkan kayu kasau itu, memberikan peringatan, “Jangan 
melepaskan kain itu hingga delapan atau enam belas balok kasau 
terpasang pada kasau utama ini!”
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Para pekerja mematuhi peringatan itu. Mereka melepas kain 
pembungkus kasau itu setelah terpasang dan saat hendak dipaku. 
Kemudian seorang penduduk yang mengamati pekerjaan itu 
menatap bangunan dan melihat tulisan itu. “apa yang tertulis 
di sana?” seorang penduduk lainnya membacakan. “Tulisan itu 
berbunyi, “Ini adalah rumah peristirahatan Sudhammà.”

Magha dan sahabat-sahabatnya memprotes keras. “Lepaskan kasau 
itu! Kita yang telah bekerja selama ini tidak menuliskan nama 
sedangkan Sudhammà, yang hanya menyumbangkan sepotong 
kayu sepanjang satu lengan menuliskannya untuk seluruh rumah 
peristirahatan ini.” Tetapi bahkan selagi mereka mengucapkan kata-
kata protes mereka, si pemimpin tukang kayu terus memakukan 
semua balok ke kasau itu, dengan demikian mengakhiri pekerjaan 
mereka semua.

Selanjutnya, para pekerja membagi tiga bagian lantai yang luas 
dari rumah peristirahatan besar itu: satu untuk raja dan para 
pembantunya, satu untuk penduduk biasa, dan satu untuk orang-
orang sakit.

Pembagian Tanggung Jawab Dalam Menjalani Rumah 
Peristirahatan

Ada tiga puluh tiga keping lantai papan yang digunakan di dalam 
rumah peristirahatan itu, masing-masing merupakan tanggung 
jawab dari sahabat-sahabat Magha. Si gajah telah diberikan instruksi 
oleh Magha bahwa jika seorang tamu datang dan duduk di atas 
salah satu dari tiga puluh tiga papan tersebut, si gajah harus 
mengantarkan tamu itu ke rumah si penanggung jawab di mana 
tamu itu akan mendapat segala yang ia butuhkan. Instruksi ini 
dipatuhi dengan baik oleh gajah sehingga setiap tamu yang datang 
ke rumah peristirahatan itu mendapat makanan, penginapan, dan 
jasa lainnya di rumah si penanggung jawab selama hari itu.
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Kontribusi Keluarga Magha

Magha menanam sebatang pohon koral tidak jauh dari rumah 
peristirahatan itu. Di bawah pohon itu ia meletakkan sebuah batu 
datar besar.

Nandà, salah satu istri Magha, menggali sebuah lubang kakus dan 
sampah tidak jauh dari rumah peristirahatan itu.

Città, istri Magha yang lain, membuat taman di sekitar rumah 
peristirahatan itu.

Såjà, istri tertua Magha, tidak tertarik untuk melakukan kebajikan. 
Ia menghabiskan sebagian besar waktunya di depan cermin, 
memelihara kecantikannya. Magha berkata kepadanya, “Sekarang 
Såjà, Sudhammà telah berkesempatan memberikan sumbangan 
sesuai kemampuannya dalam membangun rumah peristirahatan; 
Nandà telah menggali lubang kakus; dan Città telah membuat taman. 
Tetapi engkau tidak melakukan kebajikan apa-apa. Lakukanlah 
kebajikan demi kesejahteraan orang lain. Såjà menjawab, “Suamiku, 
untuk siapakah engkau melakukan kebajikan ini? Apakah kebajikan 
yang engkau lakukan bukan kebajikanku pula.” Ia tidak tertarik, 
dan terus mempercantik dirinya.

Kelahiran Berikut Magha dan Sahabat-sahabatnya: Magha 
Terlahir Sebagai Sakka

Magha hidup hingga umur maksimum dan saat meninggal dunia, 
ia terlahir kembali di Alam Dewa Tàvatiÿsa sebagai Sakka, raja 
para dewa. Tiga puluh tiga sahabatnya pada saat meninggal dunia 
juga terlahir di alam Dewa Tàvatiÿsa sebagai pembantu-pembantu 
utama Sakka.

(Dari keempat istri Magha, Sudhammà, Città, dan Nandà pada saat 
meninggal dunia, mereka terlahir kembali sebagai tiga ratu Sakka. 
Istri tertua Magha, Såjà, yang tidak mendengarkan nasihat Magha 
melainkan hanya merias dirinya, saat meninggal dunia terlahir 
kembali sebagai burung padi di sebuah jurang.)
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Kemuliaan Sakka

Istana Vejayanta milik Sakka tingginya tujuh ratus yojanà; tiang 
bendera di puncaknya tingginya tiga ratus yojanà. Sebagai akibat 
dari menanam pohon koral saat ia adalah Magha, sebatang pohon 
koral surgawi, yang kerimbunan daunnya berdiameter tiga ratus 
yojanà, dengan batang berukuran lingkaran lima belas yojanà, 
(dengan tinggi seratus yojanà) muncul di Alam Tàvatiÿsa. Atas 
kebajikannya meletakkan batu datar untuk kepentingan umum, 
di Alam Tàvatiÿsa muncul batu datar paõóukambalà yang megah 
berwarna zamrud yang panjangnya enam puluh yojanà (lebarnya 
lima puluh yojanà dan tingginya lima belas yojanà.)

Karena menyumbangkam kayu untuk pembangunan rumah 
peristirahatan, aula pertemuan Sudhammà tempat pertemuan untuk 
mendiskusikan Dhamma muncul, yang merupakan kehormatan 
bagi Ratu Suddhamà. (Demikian pula) karena menyumbangkan 
lubang kakus untuk kepentingan umum, lubang kakus Nandà 
muncul di Alam Tàvatiÿsa yang merupakan kebanggaan Ratu 
Nandà, dan atas sumbangan taman untuk kepentingan umum, 
Taman Cittalatà, seluas enam puluh yojanà, muncul di Alam 
Tàvatiÿsa untuk mengharumkan nama Ratu Città.

Sakka duduk di aula pertemuan Sudhammà di atas singgasana emas 
sepanjang satu yojanà, dengan payung putih selebar tiga yojanà 
menaunginya, dikelilingi oleh tiga puluh tiga pembantu utama, 
atau kepala suku surga dan tiga dewa Ratu, dihibur oleh dua puluh 
lima juta penari surgawi. Para pengikutnya adalah para dewa dari 
Alam Catumahàràjika dan Alam Tàvatiÿsa.

Kelahiran Kembali Såjà

Magha senang bahwa tiga orang istrinya di alam manusia sekarang 
juga menyertainya sebagai Dewi Ratu tetapi di manakah Såjà 
terlahir kembali? Ia merenungkan alam kelahiran kembali istrinya 
itu dan melihat bahwa ia adalah seekor burung padi di sebuah 
jurang. “Aduh! Perempuan ini tidak mendengarkan kata-kataku 
dan sekarang terlahir di alam yang menyedihkan,” Sakka berkata 
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kepada dirinya sendiri, dan kemudian ia mendatangi tempat Såjà 
si burung padi berada.

Såjà mengenali Sakka sebagai Magha pada kehidupan sebelumnya 
dan ia menundukkan kepalanya dengan sedih. “O engkau 
perempuan bodoh!” ia memarahinya, “Engkau menghabiskan 
waktumu untuk mempercantik dirimu. Dan sekarang engkau takut 
melihatku. Sudhammà, Nandà, dan Città sekarang adalah ratu dewi. 
Ikutlah denganku dan lihat sendiri kebahagiaan kami.” Setelah 
berkata demikian, ia membawamya ke Alam Tàvatiÿsa di mana 
ia diletakkan di dalam Taman Nandà. Kemudian ia melanjutkan 
duduknya di atas singgasana emas di dalam istana Vejayantà.

Såjà Dihina Oleh Para Dewa Penari 

Para dewi penari bertanya kepada Sakka, “Dari manakah engkau 
tadi, Tuanku?” Sakka enggan menjawab. Tetapi saat didesak terus 
menerus oleh mereka, ia mengatakan yang sebenarnya. Ia berkata 
bahwa Såjà telah telah terlahir sebagai seekor burung padi di sebuah 
jurang, ia membawanya dan ia sekarang berada si Taman Nandà.

Para dewi penari yang adalah para pelayan di rumah Såjà dalam 
kehidupan yang lalu pergi ke taman Nandà untuk melihat mantan 
majikan mereka.

Mereka mempermainkan penampilan lucunya. “Lihatlah paruh 
Såjà; bentuknya seperti tongkat untuk menangkap kepiting!” Såjà 
yang malang sangat sedih ketika gadis-gadis itu yang adalah para 
pelayannya di alam manusia yang selalu ia remehkan sekarang justru 
mencemoohnya. Ia memohon kepada Sakka agar memulangkannya 
ke tempatnya semula. “Apa gunanya bagiku istana yang dipenuhi 
dengan emas permata ini? Taman Nandà ini tidak menarik bagiku. 
Semua makhluk merasa seperti di rumah sendiri hanya jika berada 
di tempat di mana ia dilahirkan. Pulangkan aku ke jurang itu. Di 
sanalah tempatku.”

Sakka mengabulkan permohonannya. Sebelum meninggalkannya di 
jurang, ia berkata, “Sekarang, apakah engkau akan mendengarkan 
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kata-kataku (kali ini)?” dan Såjà menjawab, “Ya, Tuanku.” 
“Laksanakanlah Lima Sãla. Laksanakanlah dengan sempurna dan 
tanpa cacat sedikit pun. Aku akan menjadikan engkau pemimpin 
dari para dewi pelayan itu dalam dua atau tiga hari.”

Såjà, si burung padi, melaksanakan Lima Sãla, dua atau tiga hari 
kemudian, Sakka datang untuk menguji kebajikannya. Ia mengubah 
wujudnya menjadi seekor ikan dan mengapung terbalik di depan 
Såjà dalam sebuah sungai. Berpikir bahwa ikan itu telah mati, 
Såjà mencengkeram kepalanya, tapi! Ekor ikan itu berkibas. Såjà 
berkata, “Oh, ikan ini masih hidup!” dan melepaskannya kembali. 
Kemudian Sakka berdiri di angkasa, berseru, “Bagus! Bagus! Engkau 
melaksanakan Lima Sãla dengan baik. Untuk kebajikan ini aku akan 
menjadikan engkau pemimpin dari para dewi pelayan dalam dua 
atau tiga hari kemudian.”

Såja Terlahir Kembali Sebagai Putri Seorang Pembuat 
Tembikar

Såjà sebagai burung padi hidup selama lima ratus tahun. Karena 
ia tidak memakan ikan hidup, ia sering kali kelaparan. Walaupun 
kesehatannya menurun karena kelaparan, ia tidak pernah melanggar 
Lima Sãla. Pada saat meninggal, ia terlahir kembali sebagai putri 
seorang pembuat tembikar di Kota Bàràõasã.

Sakka merenungkan nasib Såjà si burung padi dan melihat bahwa 
ia sekarang adalah putri seorang pembuat tembikar, ia berniat 
untuk menolong hidupnya, karena tidak mungkin membawanya 
langsung ke Alam Tàvatiÿsa langsung dari rumah si pembuat 
tembikar. Ia mengubah wujudnya menjadi seorang tua penjual 
ketimun emas. Tetapi ia bukan menjual untuk mendapatkan uang, 
“Aku hanya menjual kepada mereka yang memiliki moralitas baik,” 
ia berkata kepada calon pembeli, yang berkata, “Pak tua, kami tidak 
mengerti apa yang dimaksud dengan moralitas. Sebutkan saja berapa 
harganya.” Tetapi orang tua itu bersikeras, “Aku hanya menjual 
kepada mereka yang memiliki moralitas baik.” Para penduduk desa 
berkata kepada teman-temannya, “Mari kita pergi saja, orang tua 
ini agak aneh!” dan mereka pergi.
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Putri si pembuat tembikar bertanya kepada mereka, “Kalian pergi 
untuk membeli ketimun. Manakah ketimunnya?”

“Gadis kecil, si penjual ketimun itu agak aneh. Ia berkata bahwa 
ia hanya menjual ketimunnya kepada mereka yang melaksanakan 
moralitas dengan baik. Mungkin ia memiliki putri yang suka 
memakan moralitas. Tetapi kami bahkan tidak mengerti apakah 
moralitas itu.”

Mendengar berita aneh itu, Såjà menduga bahwa ketimun emas itu 
pasti ditujukan hanya kepadanya; oleh karena itu ia mendatangi si 
orang tua dan berkata, “Pak, berikan ketimun kepadaku.”

“Gadis kecil, apakah engkau melaksanakan moralitas?”

“Ya, Pak, aku melaksanakan moralitas dengan baik dan tanpa 
cacat.”

“Ketimun-ketimun ini yang adalah emas murni, semuanya 
untukmu,” kata si orang tua, dan Sakka yang menyamar sebagai 
orang tua itu, setelah meninggalkan satu kereta penuh berisi ketimun 
emas di depan rumah si pembuat tembikar, lenyap dari sana dan 
kembali ke Tàvatiÿsa.

Såjà Terlahir Kembali Sebagai Putri Asurà Vepacitti

Putri si pembuat tembikar melaksanakan Lima Sãla seumur hidupnya 
dan pada saat meninggal dunia, ia terlahir kembali sebagai putri 
Asurà Vepacitti. Berkat pelaksanaan moralitas yang baik dalam 
dua kehidupan sebelumnya sebagai burung padi dan sebagai putri 
seorang pembuat tembikar, ia memiliki penampilan yang cantik dan 
menarik. Asurà Vepacitti bermaksud untuk menikahkan putrinya 
dengan suami yang layak, dan mengadakan sebuah pertemuan 
asurà.

Sakka merenungkan nasib Såjà. Ia melihat bahwa Såjà sekarang 
terlahir sebagai asurà dan bahwa pernikahannya sedang 
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direncanakan. “Sekarang adalah kesempatanku untuk menjemput 
Såjà” ia berpikir, dan berniat untuk menikahinya, ia kemudian 
mendatangi pertemuan asurà itu dengan menyamar sebagai asurà. 
Saat ia duduk di tengah-tengah kumpulan asurà, tidak satu pun 
yang melihat dia sebagai makhluk asing.

Asurà Vepacitti menyerahkan karangan bunga kepada putrinya 
dan berkata, “Pilihlah pengantin laki-laki dengan melemparkan 
karangan bunga ini di atas kepala salah satu yang engkau sukai.” 
Såjà melihat ke sekeliling dan saat melihat Sakka dalam samaran 
asurà, ia terbakar oleh cinta, cinta yang telah mengikatnya dalam 
banyak kehidupan lampau. “Dia adalah pengantin laki-lakiku 
(suamiku),“ ia berkata, dan melemparkan karangan bunga di atas 
kepala Sakka.

Selanjutnya, dengan memegang tangan Såjà, Sakka melayang ke 
angkasa. Kemudian, saat para asurà mengetahui bahwa itu adalah 
Sakka, mereka berteriak, “Teman-teman, tahan dia! Tahan Sakka 
itu! Dia adalah musuh kita. Kita tidak boleh menyerahkan Såjà 
kepada Sakka.”

Asurà Vepacitti bertanya kepada para pengikutnya, “Siapakah yang 
membawa putriku?”

“Tuanku, dia adalah Sakka!”

Kemudian ia berkata kepada para pengikutnya, “Sakka adalah 
makhluk yang paling sakti selain diriku. Jadi biarlah.”

Sakka berhasil dalam misi cinta kasihnya. Ia menjadikan Såjà 
pemimpin dari dua puluh lima juta dewi penari di Tàvatiÿsa.

Selanjutnya Såjà berkata kepada suaminya, “Tuanku, aku tidak 
mempunyai sanak saudara di Tàvatiÿsa ini. Jadi bawalah aku ke 
mana pun engkau pergi.” Sakka mengabulkan permohonannya. 

Demikianlah Kisah Magha.
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Bhagavà telah mengetahui kebajikan Sakka sejak kehidupan 
lampaunya sebagai Magha, pemuda dari Desa Macala. Itulah 
sebabnya Bhagavà berpikir, “Pertanyaan apa pun yang Sakka 
ajukan, akan bermanfaat baginya; ia tidak akan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak bermanfaat. Jika Aku menjawab 
pertanyaannya, ia akan dapat memahaminya.”

Kemudian Bhagavà menjawab Sakka dalam syair:

Puccha vàsava maÿ pa¤haÿ yaÿ ki¤ci manasicchasi. 
Tassa tasseva pa¤hassa ahaÿ antaÿ karomi te.

“Vàsava, raja para dewa, pertanyaan apa pun yang ingin engkau 
tanyakan, tanyakanlah kepada-Ku. Aku, guru di tiga alam, akan 
melenyapkan semua keraguan dan ketidakpastian sehubungan 
dengan pertanyaan-pertanyaanmu.”

Pertanyaan Sakka dan Jawaban Bhagavà

Setelah mendapat persetujuan Bhagavà, Sakka mengajukan 
pertanyaannya (yang pertama) dalam bait-bait syair:

(1)	 Pertanyaan Pertama dan Jawabannya

“Yang Mulia, semua makhluk, apakah manusia atau dewa, asurà, 
nàga, atau gandhabba, memiliki keinginan kuat untuk terbebas 
dari kebencian, bahaya, musuh, penderitaan, dan kemarahan. 
Akan tetapi, mereka hidup di dalam kebencian dan bahaya di 
tengah-tengah musuh, penderitaan, dan kemarahan. Apakah yang 
membelenggu mereka?”

Atas pertanyaan itu Bhagavà menjawab sebagai berikut:

“Sakka, raja para dewa, semua makhluk, apakah manusia atau 
dewa, asurà, nàga, atau gandhabba, memiliki keinginan kuat 
untuk terbebas dari kebencian, bahaya, musuh, penderitaan, dan 
kemarahan. Akan tetapi, mereka hidup di dalam kebencian dan 
bahaya di tengah-tengah musuh, penderitaan, dan kemarahan. Ini 
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adalah karena issà, iri hati, dan macchariya, kekikiran.

Perbedaan Iri Hati dan Kekikiran

Di sini, iri hati, issà, artinya adalah iri terhadap kesejahteraan dan 
status dari orang lain. 

(1) Perasaan tidak senang atas keberhasilan orang lain, baik yang 
telah diperoleh maupun yang akan diperoleh.

(Ketika tanda-tanda atau karakter dari ketidaksenangan terlihat 
dalam diri seseorang yang iri terhadap keberhasilan orang lain, 
baik yang telah diperoleh maupun yang akan diperoleh, kenyataan 
munculnya iri hati dalam diri orang tersebut harus dikenali melalui 
pengetahuan Abhidhammà, kebenaran tertinggi tentang fenomena 
batin alami.)

(2) Iri hati berfungsi untuk membangkitkan rasa tidak puas atas 
kemakmuran seseorang.

(Adalah merupakan fungsi dari iri hati untuk merasa tertekan, 
merasa terganggu, saat melihat atau mendengar tentang keberhasilan 
orang lain.)

(3) Iri hati terwujud dalam Pandangan Cerah yogã, sebagai 
penolakan atas kesejahteraan makhluk lain. (Bagi yogã yang 
memiliki Pandangan Cerah terhadap fenomena batin, hasil dari 
iri hati terwujud dalam bentuk penolakan atas kejijikan melihat 
keberhasilan dan kesejahteraan orang lain. Dari empat jenis 
perwujudannya, ini adalah perwujudan dari akibatnya.)

(4) Penyebab langsung dari iri hati adalah kesejahteraan atau 
status orang lain. (Iri hati muncul karena kemakmuran seseorang. 
Jika seseorang tidak melihat atau mendengar kemakmuran 
orang lain, tidak ada penyebab munculnya iri hati.) (Komentar 
Abhidhammà)

Karakter dari iri hati yang mengungkapkan keberadaannya dalam 
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bentuk kecemburuan atas kesejahteraan dan status orang lain harus 
dijelaskan sehubungan dengan umat awam maupun para bhikkhu, 
yaitu: seseorang mungkin telah memperoleh benda-benda berharga 
seperti kendaraan atau kuda atau sapi atau batu berharga, melalui 
usahanya sendiri.

Seorang lain yang iri terhadapnya akan melihatnya sebagai sesuatu 
yang tidak menyenangkan melihat kemakmuran orang lain. Ia 
menjadi sangat tidak senang atas keberuntungan orang lain. 
“Kapankah orang itu akan jatuh? Betapa aku mengharapkan agar ia 
menjadi miskin!” Pikiran jahat semacam ini menguasai orang yang 
iri hati. Dan jika orang yang beruntung itu akhirnya mengalami 
kemalangan, orang yang iri hati itu akan bersukacita melihatnya.

Seorang bhikkhu yang iri hati melihat bhikkhu lainnya termasyhur 
dan dikelilingi oleh banyak pengikut karena usaha dan pengetahuan 
bhikkhu tersebut seperti keahlian dalam memberikan pengajaran. 
Bhikkhu yang iri hati tersebut sepanjang waktu memikirkan 
tentang kejatuhan bhikkhu yang berhasil tersebut. Jika bhikkhu 
yang beruntung itu menurun kemasyhurannya, bhikkhu iri hati 
itu akan bergembira.

Demikianlah, karakter dari iri hati harus dipahami yaitu, iri atas 
kesejahteraan orang lain dan merasa tidak senang atas perolehan 
orang lain. (Komentar Abhidhammà).

Adalah sifat iri hati untuk merasa terganggu oleh perolehan yang 
dinikmati oleh orang lain. Bahkan jika seseorang mengalami 
keberuntungan, juga tidak dapat ditolerir oleh iri hati. Iri hati 
mengharapkan kejatuhan orang lain. (Ledi Sayadaw: Paramattha 
Dãpanã, Bab tentang faktor-faktor batin). Demikian penjelasan 
tentang iri hati, issà.

Macchariya: Kekikiran 

Kekikiran adalah suatu sifat buruk sehubungan dengan milik 
seseorang. (1) Karakteristiknya adalah merahasiakan perolehan 
atau status seseorang yang telah dicapai atau yang akan dicapai. 
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(seseorang yang dikuasai oleh macchariya, kondisi batin yang jahat, 
cenderung menutupi keberhasilan seseorang.) (2) secara fungsi, 
kekikiran adalah sikap enggan atas keberuntungan seseorang; 
keengganan tersebut adalah dalam hal bahwa tidak seorang 
pun yang boleh memiliki keberuntungan yang sama. Seseorang 
yang dikuasai oleh kekikiran tidak mau membagi perolehan atau 
statusnya dengan orang lain. Ini adalah fungsi dari macchariya. 
(3) Macchariya diwujudkan dalam bentuk ketidak-inginan untuk 
membagi perolehan atau statusnya dengan orang lain. Jika terpaksa 
untuk berbagi, orang kikir akan melakukannya dengan malas atau 
berusaha mencari cara lain agar tidak berbagi, jika harus membagi 
hartanya dengan orang lain atau memberikan sumbangan, ia akan 
memberikan bagian yang sangat kecil dengan enggan. Bagi seorang 
bijaksana yang memiliki Pandangan Cerah, kekikiran terwujud 
dalam bentuk tidak mau membagi milik (atau hak)nya. Ini adalah 
perwujudan dalam hal fungsi, yaitu, bagaimana perwujudan 
terbentuk dengan sendirinya atau dipandang dari sudut lain, ia 
mewujudkan diri dalam bentuk memberikan hanya sebagian kecil 
dari miliknya dalam situasi yang tidak bisa dihindari, misalnya, 
memberikan hanya karena kekeliruan nama yang bukan merupakan 
pemberian yang berarti. Ini adalah perwujudan dalam hal akibat. (4) 
Penyebab utama kekikiran adalah kepemilikan atau hak seseorang. 
(Komentar Abhidhammà).

Lima Jenis Macchariya Atau Kekikiran

1.	 Kekikiran atas tempat tinggal: vihàra, tempat tinggal, taman, 
tempat berteduh pada siang hari, tempat bermalam, dan lain-
lain, àvàsa macchariya.

2.	 Kekikiran atas teman-teman atau sanak saudara: yaitu, tidak 
ingin sanak saudara atau teman-temannya bersahabat dengan 
orang lain, kula macchariya.

3.	 Kekikiran dalam berbagi perolehannya dengan orang lain, lobha 
macchariya.

4.	 Kekikiran dalam hal menjadi menderita melihat orang lain 
berpenampilan semenarik dirinya atau memiliki reputasi yang 
menyamainya, vaõõa macchariya.

5.	 Kekikiran dalam berbagi pengetahuan akan ajaran dengan 
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orang lain, Dhamma macchariya.

(Penjelasan:)

(1) “Tempat tinggal” berarti tempat untuk para bhikkhu, apakah 
keseluruhan kawasan vihàra atau sebuah ruangan untuk tempat 
tinggal pada siang atau malam hari. Seorang bhikkhu yang memiliki 
tempat tertentu hidup dengan nyaman sebagai seorang bhikkhu 
dan menikmati empat kebutuhan bhikkhu (yaitu, makanan, jubah, 
tempat tinggal, obat-obatan). Seorang bhikkhu yang kikir tidak 
menyetujui pendapat berbagi tempat tinggal dengan bhikkhu lain 
yang memenuhi kewajiban bhikkhu, besar atau kecil. Jika bhikkhu 
lain itu terpaksa harus menetap di sana, si bhikkhu kikir selalu 
berharap agar si bhikkhu tamu itu segera pergi. Sikap batin demikian 
disebut kekikiran atas tempat tinggal. Pengecualian: Jika si bhikkhu 
tamu itu adalah seorang yang suka bertengkar, maka keengganan 
untuk berbagi dengannya bukanlah kekikiran.

(2) Kekikiran atas teman atau pengikut: Kula macchariya (Kula: 
suku; penyokong bhikkhu);

Sanak saudara dan umat penyokong merupakan topik kekikiran 
di sini. Seorang bhikkhu yang kikir ingin memonopoli mereka. Ia 
tidak ingin mereka pergi ke vihàra atau kepada bhikkhu lain atau 
membiarkan mereka menjalin hubungan dengan bhikkhu lain. 
Pengecualian: jika bhikkhu lain itu adalah bhikkhu yang tidak 
bermoral (dussãla), keengganan itu bukanlah kekikiran. Karena 
bhikkhu yang tidak bermoral tersebut cenderung merendahkan 
umat penyokong itu; maka keengganan itu adalah hal yang wajar. 
Kekikiran terjadi jika bhikkhu lain tersebut adalah bhikkhu yang 
memiliki moralitas baik.

(3) “Berbagai bentuk perolehan” termasuk empat kebutuhan 
bhikkhu, jubah, makanan, tempat tinggal, obat-obatan. Ketika 
melihat seorang bhikkhu yang bermoral menerima empat 
kebutuhan, seorang bhikkhu membuahkan pikiran, “Semoga ia 
kehilangan perolehannya,” ini adalah kekikiran atas perolehan. 
Pengecualian: jika keengganan melihat bhikkhu lain menerima 
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empat kebutuhan dapat dibenarkan maka tidak ada kekikiran. 
Pembenaran dapat terjadi jika bhikkhu lain itu memiliki kebiasaan 
menyalahgunakan empat kebutuhan sehingga merusak keyakinan 
si penyumbang, atau jika bhikkhu tersebut tidak menggunakan 
empat kebutuhannya dengan benar namun menyimpannya tanpa 
memberikannya kepada bhikkhu lain sehingga barang-barang itu 
menjadi rusak (busuk atau usang).

(4) Vaõna artinya adalah penampilan pribadi atau kedudukan. 
Kekikiran sehubungan dengan vaõõa artinya ketidaksenangan atas 
penampilan atau kedudukan seseorang dalam pengertian tidak 
seorang pun yang boleh memiliki penampilan atau kedudukan 
yang sama dengan dirinya. Orang (bhikkhu) yang kikir tidak suka 
berdiskusi tentang kepribadian seseorang yang menarik atau nama 
baik seseorang sehubungan dengan moralitas, latihan keras, atau 
praktik Dhamma.

(5) ‘Dhamma’ ada dua jenis: Pariyatti Dhamma, memelajari Piñaka, 
dan Pañivedha Dhamma, pencapaian Jalan Mulia yang berpuncak 
pada Magga-Phala-Nibbàna. Pañivedha Dhamma adalah milik para 
Ariya yang tidak pernah kikir atas Pengetahuan Pandangan Cerah 
yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka berkeinginan untuk 
membaginya dengan semua makhluk, manusia, dewa, dan brahmà. 
Mereka ingin semua makhluk memperoleh Pañivedha Dhamma yang 
mereka peroleh. Oleh karena itu ungkapan Dhamma macchariya 
hanya berarti kekikiran dalam hal memelajari, Pariyaññi Dhamma. 
Di sini kekikiran terletak pada tidak menginginkan orang lain 
mengetahui apa yang telah ia peroleh dalam memelajari Kitab-
kitab Pàëi serta Komentarnya yang sulit dan tidak jelas. Seseorang 
ingin agar dirinya merupakan satu-satunya yang ahli dalam hal 
belajar. Pengecualian: keengganan untuk berbagi pengetahuan dapat 
dibenarkan dalam dua kondisi:

(i) Di mana integritas si pelajar diragukan sedangkan kemurnian 
Dhamma harus dipertahankan.
(ii) Di mana mempertimbangkan nilai Dhamma dianggap lebih 
penting sedangkan orang yang perlu diselamatkan adalah 
urusannya sendiri.
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Kedua pengecualian ini harus dipahami dengan benar. (i) Dalam 
kasus pertama, ada orang-orang tertentu di dunia ini yang selalu 
berubah-ubah dari satu keyakinan kepada keyakinan lainnya, dari 
samaõa kepada brahmaõa selanjutnya kepada petapa berpandangan 
salah. Jika orang dengan kualitas demikian diajari Piñaka, ia dapat 
menyelewengkan kehalusan ajaran Piñaka untuk kepentingan 
pribadinya. Ia dapat menyalahartikan makna dari istilah-istilah 
seperti kebajikan dan kejahatan. Ia dapat menyatakan bahwa ajaran 
Buddha adalah ajaran guru-guru mereka yang berpandangan salah. 
Akan terjadi kebingungan. Oleh karena itu menjaga Piñaka dari 
orang-orang semacam itu dengan tujuan untuk menjaga kemurnian 
Dhamma dapat dibenarkan.

(ii) Dalam kasus kedua di mana si bhikkhu pelajar adalah orang yang 
memiliki kecenderungan untuk mengaku telah mencapai kesucian 
Arahatta padahal ia belum mencapainya, itu adalah kehancurannya 
sendiri. Menjaga Piñaka dari orang seperti itu juga dapat dibenarkan. 
Adalah urusannya sendiri bahwa Dhamma yang sangat dalam itu 
tidak tertanam dalam dirinya, sehingga tidak berbagi pengetahuan 
dalam kasus seperti itu bukanlah kekikiran.

Kekikiran terjadi dalam kasus seorang guru yang khawatir muridnya 
akan lebih unggul daripada dirinya, atau khawatir muridnya akan 
mendahuluinya dalam hal penafsiran Dhamma dan oleh karena itu 
ia menyembunyikan pelajaran.

Akibat Buruk dari Lima Jenis Kekikiran

(1) Seseorang yang bersikap kikir atas tempat tinggal, àvàsa 
macchariya, akan terlahir kembali sebagai hantu atau hantu 
kelaparan, dan karena kekikirannya akan tempat tinggalnya ia 
akan membawa-bawa kotoran dari tempat tinggal itu ke mana pun 
ia pergi.

(2) Seseorang yang kikir atas sanak saudara dan pengikut, kula 
macchariya, merasa kecewa melihat sanak saudara dan penyokongnya 
memberikan persembahan kepada bhikkhu-bhikkhu lain. Semakin 
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besar kekikirannya, semakin besar penderitaannya. Dalam kasus 
paling ekstrem, melihat sanak saudara dan penyokongnya berpaling 
darinya, ia bahkan dapat mengalami muntah darah, atau isi perutnya 
hancur berkeping-keping dan keluar melalui muntahnya.

(3) Kekikiran atas kebutuhan bhikkhu, lobha macchariya, apakah 
sehubungan dengan keseluruhan Saÿgha atau sekelompok aliran 
dalam Saÿgha, tidak mau berbagi dengan teman-teman bhikkhu, 
akan mengakibatkan kelahiran kembali sebagai hantu atau hantu 
kelaparan atau sebagai ular sanca.

(4) Kekikiran atas penampilan pribadi atau kedudukan, vaõna 
macchariya, yang menyebabkan seseorang memuja diri sendiri dan 
mencela orang lain, akan mengakibatkan kelahiran kembali dengan 
penampilan yang buruk.

(5) (Penembusan Dhamma, Pañivedha Dhamma, yaitu Pencapaian 
Magga-Phala-Nibbàna, hanya muncul dalam diri para Ariya yang 
telah menghancurkan semua kotoran sehingga kekikiran tidak dapat 
muncul lagi dalam dirinya, ia tidak pernah menggenggam erat-erat 
untuk dirinya sendiri apa yang ia pahami dari praktik Dhamma.) 
Kekikiran atas Dhamma hanya mungkin bagi mereka yang sedang 
dalam tahap belajar. Kekikiran sehubungan dengan seseorang 
yang sedang belajar, Pariyatti Dhamma macchariya, menyimpan 
pengetahuan untuk dirinya sendiri, mengakibatkan kelahiran 
kembali sebagai orang bodoh.

(Penjelasan lain:)

(1) âvàsa macchariya mengakibatkan kelahiran kembali di Alam 
Niraya di mana kekikiran dibakar di atas lembaran besi panas 
membara. (Hal ini karena ia menghalangi orang lain menikmati 
kedamaian dan kenyamanan hidup di dalam tempat tinggal itu).

(2) Kula macchariya mengakibatkan minimnya keberuntungan 
dalam kehidupan mendatang. (Ini adalah akibat menghalangi 
hak orang lain dalam menerima persembahan dari rumah para 
penyumbang.)
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(3) Lobha macchariya mengakibatkan kelahiran kembali di Alam 
Niraya di mana orang yang kikir itu akan berkubang di dalam 
kotoran manusia. (Alam Niraya ini sangat menjijikkan. Akibat ini 
mengikuti orang kikir karena ia menghalangi orang lain menikmati 
benda-benda kebutuhan bhikkhu.)

(4) Vaõõa macchariya mengakibatkan penampilan fisik yang sangat 
buruk dan kedudukan yang sangat rendah dalam kehidupan 
mendatang. Penampilan yang menjijikkan dan reputasi yang buruk 
adalah apa yang ia warisi dari kekikirannya pada masa lampau. Apa 
pun kebajikan yang ia lakukan, tidak akan diketahui oleh orang lain 
bagaikan anak panah yang dilepaskan pada malam gelap.

(5) Dhamma macchariya akan mengirim bhikkhu ke Alam Niraya 
yang penuh dengan abu panas.

Iri hati muncul dari pertimbangan atas milik orang lain.
Kekikiran muncul dari pertimbangan atas milik sendiri.
Karena objek pikirannya berbeda, iri hati dan kekikiran tidak dapat 
muncul bersama-sama.

Di dunia ini, kebencian, hukuman, dan permusuhan antara sesama 
manusia muncul karena iri hati dan kekikiran yang merupakan 
dua belenggu jahat. Belenggu ini hanya dapat dilenyapkan melalui 
Sotàpatti-Magga. Jika iri hati dan kekikiran belum tercabut oleh 
Pengetahuan Pemenang Arus, keinginan manusia untuk terbebas 
dari kebencian, dan lain-lain tidak mungkin terpenuhi; mereka 
akan hidup menderita dikelilingi oleh kebencian, dan lain-lain. 
Demikianlah penjelasan Bhagavà atas pertanyaan pertama. Mengapa 
semua makhluk hidup dalam kebencian dan bahaya di tengah-
tengah musuh, penderitaan, dan kemarahan meskipun mereka 
berkeinginan kuat untuk terbebas dari mereka.

Mendengar jawaban Bhagavà, Sakka gembira dan berkata,

“Yang Mulia, memang demikianlah sesungguhnya. O Yang Selalu 
Berbicara Benar, memang demikianlah sesungguhnya. Setelah 
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mendengar jawaban Bhagavà, semua keraguanku lenyap, semua 
ketidakpastian telah meninggalkan diriku.”

(2)	 Pertanyaan Kedua dan Jawabannya

Setelah mendengar jawaban Bhagavà dengan penuh kegembiraan, 
Sakka mengajukan pertanyaan berikutnya:

“Yang Mulia, apakah penyebab dari iri hati dan kekikiran? 
Bagaimanakah asal-mulanya? Apakah sumbernya? Saat muncul 
faktor apakah, maka iri hati dan kekikiran muncul? Saat tidak muncul 
faktor apakah, maka iri hati dan kekikiran tidak muncul?”

Jawaban Bhagavà adalah sebagai berikut:

“Sakka, raja para dewa, iri hati dan kekikiran memiliki objek 
(yaitu makhluk-makhluk hidup, bentuk-bentuk berkondisi) yang 
disukai (dinikmati) seseorang dan objek yang tidak disukai sebagai 
penyebabnya, sebagai asal mulanya, sebagai sumbernya. Saat objek 
yang disukai dan objek yang tidak disukai muncul, iri hati dan 
kekikiran juga muncul. Saat objek yang disukai dan objek yang 
tidak disukai tidak muncul, maka iri hati dan kekikiran juga tidak 
muncul.”

(Sesuatu (makhluk-makhluk hidup, bentuk-bentuk berkondisi) yang 
ingin dimiliki seseorang adalah objek-objek yang disukai seseorang, 
tanpa memedulikan sifat barang tersebut meskipun bersifat buruk. 
Hal ini karena kotoran menipu batin agar menyukai sesuatu yang 
bersifat buruk. Suatu benda (hidup atau bentuk berkondisi) milik 
orang lain adalah objek yang tidak disukai meskipun itu adalah 
benda yang baik. Hal ini karena orang itu melihatnya dalam 
kemarahan (dengan pikiran berprasangka) bahwa benda yang baik 
itu membangkitkan kebencian. (Komentar dan Subkomentar dari 
Macchavagga, Dãgha Nikàya).

Kekikiran muncul dari objek-objek yang disukai. Iri hati muncul 
dari objek-objek yang tidak disukai. Dengan kata lain, iri hati dan 
kekikiran muncul karena rasa suka dan tidak suka. Hal ini diuraikan 
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sebagai berikut:

Bagi seorang bhikkhu, seorang murid atau beberapa benda hidup 
kesayangannya merupakan objek-objek yang ia sukai. Bagi seorang 
awam, anak-anaknya dan benda-benda hidup miliknya seperti gajah, 
kuda atau sapi adalah objek-objek yang ia sukai. Ketika bhikkhu 
atau orang awam tersebut jauh dari benda-benda miliknya tersebut 
meskipun hanya sebentar, ia akan merasa gelisah. Ketika bhikkhu 
atau orang awam tersebut melihat orang lain memiliki objek-objek 
yang serupa atau benda kesayangan orang lain itu, maka muncullah 
iri hati dalam diri bhikkhu atau orang awam tersebut terhadap 
orang lain itu. Jika ada orang yang datang kepada bhikkhu atau 
orang awam tersebut untuk meminjam murid kesayangannya 
(dari bhikkhu tersebut) atau anak atau gajah atau kuda (dari 
orang awam tersebut) meskipun untuk sebentar saja, bhikkhu atau 
orang awam itu akan menolak dengan berkata, “Aku tidak dapat 
meminjamkannya kepadamu, karena ia akan merasa letih atau 
bosan.” Demikianlah muncul iri hati dan kekikiran sehubungan 
dengan objek-objek yang disukai.

(Selanjutnya), para bhikkhu memiliki perlengkapan bhikkhu seperti 
mangkuk atau jubah yang merupakan objek-objek yang ia sukai. 
Orang-orang awam memiliki berbagai benda seperti pakaian dan 
perhiasan yang merupakan objek-objek yang ia sukai. Ketika bhikkhu 
atau orang awam itu melihat orang lain juga memiliki benda-benda 
yang serupa, bhikkhu atau orang awam itu akan berpikiran jahat, 
“Oh, alangkah baiknya jika orang itu tidak memiliki benda-benda 
yang baik itu!” Ini adalah iri hati. Jika seseorang datang untuk 
meminjam benda kesayangannya itu meskipun untuk sebentar saja, 
bhikkhu atau orang awam itu akan menolak dengan berkata, “Oh! 
Itu tidak mungkin. Aku sangat menghargai benda itu sehingga aku 
sendiri jarang menggunakannya.” Demikianlah bagaimana objek 
yang disukai dapat memunculkan kekikiran.

Lebih jauh lagi, seorang bhikkhu atau orang awam mungkin 
memiliki seorang murid atau anak yang bandel, atau benda-benda 
berkualitas tidak baik. Meskipun murid atau anak atau benda-benda 
itu bukanlah orang-orang atau benda-benda yang disukai namun 
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karena sifat menipu dari kotoran batin, orang-orang atau benda-
benda itu menjadi objek-objek yang disukai. Bhikkhu atau orang 
awam tersebut akan merasa bangga atas orang-orang atau benda-
benda tersebut. “Siapa lagi yang memiliki aset yang sangat berharga 
ini?” Pikir mereka. Pikiran bangga karena keserakahan (lobha) 
berkembang atas orang atau benda tersebut, iri hati, keinginan jahat 
muncul yang berharap agar orang lain tidak memiliki orang atau 
benda yang serupa. (Ini adalah iri hati yang muncul dari keangkuhan 
dan yang muncul karena kemiripan atau kemungkinan orang lain 
juga dapat memiliki objek yang serupa.

(Dengan kata lain;) seperti kasus di atas di mana seseorang 
mengembangkan pikiran angkuh karena keserakahan atas milik 
mereka (yang tidak berharga), seseorang mengharapkan, “Oh, 
orang itu tidak memiliki benda-benda ini!” Muncullah iri hati. (Ini 
adalah iri hati yang muncul dari apa yang telah dimiliki oleh orang 
lain.) Penjelasan ini tidak diuraikan secara terperinci karena telah 
diuraikan di dalam Komentar. Penjelasan sebelumnya diuraikan 
dengan penyesuaian agar selaras dengan Subkomentar, dan Måla 
òãkà hingga Aññhasàlinã.) jika seseorang datang untuk meminjam 
orang atau benda yang disukai oleh seseorang meskipun sebentar 
saja, si pemilik tidak akan mau berpisah dengan orang atau benda 
miliknya tersebut. Demikianlah bagaimana orang atau benda yang 
tidak layak dihargai juga dapat menjadi sumber keirihatian dan 
kekikiran.

(3)	 Pertanyaan Ketiga dan Jawabannya

Sakka menerima jawaban Bhagavà dengan penuh gembira dan 
kemudian mengajukan pertanyaan berikutnya.

“Yang Mulia, apakah penyebab rasa suka dan tidak suka? Apakah 
asal mulanya? Apakah sumbernya? Saat muncul faktor apakah, 
maka rasa suka dan tidak suka muncul? Saat tidak muncul faktor 
apakah, maka rasa suka dan tidak suka tidak muncul?”

Dan Bhagavà menjawab sebagai berikut:
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“Sakka, raja para dewa, kemelekatan atau keinginan chanda taõhà, 
adalah penyebab, asal mula dan sumber dari munculnya rasa suka 
dan tidak suka. Saat kemelekatan muncul, rasa suka dan tidak suka 
juga muncul. Saat kemelekatan tidak muncul, rasa suka dan tidak 
suka juga tidak muncul.”

(Chanda artinya keinginan atau harapan. Chanda digunakan dalam 
dua cara: ingin melihat, mendengar, mencium, mengecap, menyentuh 
atau mengetahui, dan kemelekatan akan objek-objek indria. Cara 
pertama adalah faktor yang baik yang disebut kattukamyatà chanda 
yang merupakan faktor batin chanda, keinginan untuk melakukan 
sesuatu. Cara kedua adalah taõhà yang merupakan faktor batin 
lobha, menginginkan berbagai objek indria. Apa yang dimaksudkan 
di sini adalah jenis yang kedua yaitu, lobha taõhà chanda.

Lima Jenis Taõhà Chanda

(1)	 Taõhà chanda yang dikembangkan sebagai pariyesana chanda, 
sewaktu mencari objek-objek kenikmatan indria.

(2)	 Taõhà chanda yang dikembangkan sebagai pañilàbha chanda, 
sewaktu mendapatkan objek-objek kenikmatan indria.

(3)	 Taõhà chanda yang dikembangkan sebagai paribhoga chanda, 
sewaktu menikmati objek-objek kenikmatan indria.

(4)	 Taõhà chanda yang dikembangkan sebagai sannidhi chanda, 
sewaktu menyimpan dan mengamankan objek-objek 
kenikmatan indria.

(5)	 Sewaktu memberikan hadiah, vissajjana chanda, yaitu, 
memberikan hartanya dengan harapan untuk memperoleh 
hadiah balasan, seperti halnya penguasa yang memberikan 
upah kepada orang-orangnya agar mereka memberikan 
pelayanan dan pengamanan untuk dirinya.

Keinginan atau kemelekatan menyebabkan rasa suka atau tidak 
suka. Ketika seseorang mendapatkan apa yang ia inginkan, ia akan 
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menyukai dan menyayangi benda yang ia peroleh. Ketika seseorang 
tidak berhasil mendapatkan apa yang ia inginkan, ia akan membenci 
objek yang ia inginkan tersebut, dengan demikian rasa tidak suka 
muncul dalam dirinya.

(4)	 Pertanyaan Keempat dan Jawabannya

Sakka menerima jawaban Bhagavà dengan penuh gembira dan 
kemudian mengajukan pertanyaan berikutnya.

“Yang Mulia, apakah penyebab kemelekatan atau keinginan? 
Apakah asal-mulanya? Apakah sumbernya? Saat muncul faktor 
apakah, maka kemelekatan atau keinginan muncul? Saat tidak 
muncul faktor apakah, maka kemelekatan atau keinginan tidak 
muncul?”

Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, pertimbangan, keputusan, vinicchaya 
vitakka adalah penyebab, asal mula dan sumber dari kemelekatan 
dan keinginan. Jika ada pertimbangan, keputusan, vinicchaya 
vitakka, maka kemelekatan dan keinginan muncul. Ketika tidak 
ada pertimbangan, keputusan, maka kemelekatan dan keinginan 
tidak muncul.

(Vitakka, bukan hanya sekadar memikirkan sesuatu secara umum. 
Juga termasuk memutuskan setelah mempertimbangkan, vinicchaya 
vitakka. Dalam memutuskan, Buddha menjelaskan, keputusan 
dapat diambil dalam dua cara; (1) taõhà vinicchaya, keputusan yang 
dipengaruhi oleh kemelekatan, (2) diññhi vinicchayahi vinicchaya, 
keputusan yang diambil melalui enam puluh dua pandangan 
salah.

Sebuah keputusan yang dipengaruhi oleh kemelekatan tidak dapat 
dinilai baik atau buruk, benar atau salah. Hal itu karena seperti 
sebuah pepatah, makanan seseorang adalah racun bagi orang lain. 
Contohnya: cacing tanah adalah makanan lezat bagi penguasa di 
luar kota sedangkan cacing tanah adalah binatang menjijikkan di 
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Wilayah Tengah. Rusa adalah makanan mewah bagi para penguasa 
di Wilayah Tengah sedangkan di luar kota, daging rusa adalah 
daging yang tidak layak dimakan. Sesungguhnya, keputusan yang 
dipengaruhi oleh kemelekatan bukanlah keputusan yang tepat. 
Setelah mendapatkan sesuatu, apakah itu adalah objek yang terlihat, 
atau suara, atau bau, atau rasa, atau objek sentuhan, seseorang 
mempertimbangkan berapa banyak yang akan diberikan kepada 
orang lain dan berapa banyak yang akan ia simpan untuknya 
sendiri. Cara mengambil keputusan demikian adalah fungsi dari 
vinicchaya vitakka.

Kesimpulan: Di mana seseorang memutuskan atas sesuatu yang 
telah diperoleh setelah mempertimbangkannya, dan menjadi terikat 
kepada apa pun yang telah diputuskan olehnya agar tetap menjadi 
miliknya, kemelekatan dan keinginan muncul sehubungan dengan 
objek itu. Demikianlah penjelasan dari jawaban Bhagavà bahwa 
vinicchaya vitakka adalah penyebab kemelekatan dan keinginan.

(5)	 Pertanyaan Kelima dan Jawabannya

Setelah mendengarkan jawaban Bhagavà dengan penuh gembira, 
Sakka kemudian mengajukan pertanyaan berikutnya.

“Yang Mulia, apakah penyebab dari vinicchaya vitakka? Apakah 
asal-mulanya? Apakah sumbernya? Saat muncul faktor apakah, 
maka vinicchaya vitakka muncul? Saat tidak muncul faktor apakah, 
maka vinicchaya vitakka tidak muncul?”

Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, vinicchaya vitakka memiliki persepsi yang 
menyesatkan, sa¤¤à yang berhubungan dengan papa¤ca Dhamma, 
yang cenderung memperpanjang saÿsàra, sebagai penyebab, asal-
mula, dan sumbernya. Jika ada persepsi yang menyesatkan, maka 
vinicchaya vitakka terjadi. Jika tidak ada persepsi yang menyesatkan, 
maka vinicchaya vitakka tidak terjadi.”*

(*Catatan: 108 jenis kemelekatan: pada dasarnya ada 3 jenis 
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kemelekatan: kemelekatan akan kenikmatan indria, kemelekatan 
atas kelahiran, dan kemelekatan atas tidak lahir kembali. Dengan 
kata lain, kemelekatan atas kenikmatan indria, kemelekatan atas 
bentuk, kemelekatan atas tanpa-bentuk (penjelasan, baca Book of 
Analysis oleh Ashin Seññhila, P.T.S. Publication, London), karena 
masing-masing kemelekatan muncul sehubungan dengan enam 
objek penglihatan, suara, bau, rasa, sentuhan, pikiran, seluruhnya 
ada 18 jenis: kemudian, karena masing-masing dihubungkan dengan 
3 periode waktu, masa lalu, sekarang dan masa depan, seluruhnya 
menjadi 18 x 3 = 54, yang kemudian dihubungakan dengan aspek 
internal dan eksternal sehingga seluruhnya menjadi 108.)

(Ada tiga jenis ilusi yang cenderung mengacaukan pikiran; yaitu: 
kemelekatan taõhà, keangkuhan màna, dan pandangan salah diññhi. 
Mereka disebut faktor-faktor pengacau papa¤ca Dhamma, karena 
mereka cenderung memperpanjang lingkaran kelahiran berulang, 
dan siapa pun yang berada di bawah pengaruhnya disebut sebagai 
“seorang yang terikat pada dunia, yang egois, yang tertipu.” Dengan 
kata lain, ketiga faktor ini adalah rintangan yang membuat seseorang 
menjadi angkuh dan lalai. Dalam penjelasan ini yang dimaksudkan 
adalah ilusi kemelekatan. Ada enam jenis atau kelompok persepsi 
menyesatkan sa¤¤à, bersesuaian dengan enam objek indria, yaitu, 
persepsi atas objek-objek penglihatan (råpa sa¤¤à), persepsi 
atas suara (sadda sa¤¤à), persepsi atas bau (gandha sa¤¤à), dan 
seterusnya; vinicchaya vitakka berkembang berdasarkan persepsi 
menyesatkan itu.)

(6) (7) (8) Pertanyaan Keenam, Ketujuh, Kedelapan dan 
Jawabannya

Kemudian, setelah mendengarkan dengan penuh kegembiraan 
jawaban Bhagavà, Sakka bertanya lebih lanjut;

“Yang Mulia, dengan cara praktik bagaimanakah seorang bhikkhu 
dapat memadamkan persepsi yang menyesatkan (kelompok sa¤¤à 
yang berhubungan dengan faktor-faktor pengacau, papa¤ca) yang 
mengarah menuju Nibbàna di mana semua persepsi lenyap?”
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Meditasi Atau Perenungan Terhadap Perasaan, Vedanà

(a)	 Sakka, raja para dewa, Aku menyatakan bahwa vedanà, perasaan 
batin yang menyenangkan, somanassa vedanà terdiri dari dua 
jenis—yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.

(b)	 Sakka, raja para dewa, Aku menyatakan bahwa perasaan batin 
yang tidak menyenangkan, domanassa vedanà terdiri dari dua 
jenis—yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.

(c)	 Sakka, raja para dewa, Aku menyatakan bahwa perasaan batin 
baik yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan, 
upekkhà vedanà terdiri dari dua jenis—yang boleh didekati 
dan yang tidak boleh didekati.

(Penjelasan singkat)

(a) ”Sakka, raja para dewa, Aku telah mengatakan sebelumnya 
‘Aku menyatakan bahwa somanassa vedanà ada dua jenis yaitu 
yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’ Alasan dari 
pernyataan-Ku di atas adalah: engkau harus mengerti bahwa dalam 
mendekati suatu perasaan yang menyenangkan, jika kejahatan 
meningkat dan kebajikan menurun, maka engkau sebaiknya tidak 
mendekati perasaan yang menyenangkan tersebut. Somanassa 
vedanà yang cenderung meningkatkan kejahatan dan menurunkan 
kebajikan sebaiknya tidak didekati. Hal yang sama berlaku untuk 
dua jenis perasaan yang lain.

Dari kedua jenis perasaan batin yang menyenangkan, engkau harus 
memahami bahwa dalam mendekati suatu perasaan menyenangkan 
tertentu, jika menurunkan kejahatan dan meningkatkan kebajikan, 
maka engkau sebaiknya mendekati somanassa vedanà itu. 
Somanassa vedanà yang cenderung menurunkan kejahatan dan 
meningkatkan kebajikan boleh didekati. Hal yang sama berlaku 
untuk dua jenis perasaan lainnya, yaitu domanassa vedanà dan 
upekkhà vedanà.

Dari jenis somanassa vedanà yang harus didekati, ada yang muncul 
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bersamaan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran 
(yang disebut (savitakka savicàra somanassa). Dan ada (juga) yang 
muncul tanpa permulaan pikiran dan tanpa berlangsungnya pikiran 
(avitakka avicàra somanassa). Dari kedua jenis ini, jenis kedua, yaitu 
avitakka avicàra somanassa adalah lebih tinggi.”

“Sakka, raja para dewa, karena alasan inilah Aku mengatakan: ‘Aku 
menyatakan bahwa somanassa vedanà terdiri dari dua jenis yaitu 
yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’”

(b) ”Sakka, raja para dewa, aku telah mengatakan sebelumnya: 
‘Aku menyatakan bahwa domanassa vedanà terdiri dari dua 
jenis—yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’ Alasan 
dari pernyataan-Ku di atas adalah: engkau harus memahami bahwa 
dalam mendekati perasaan batin tertentu yang tidak menyenangkan, 
jika kejahatan meningkat dan kebajikan menurun, maka engkau 
seharusnya tidak mendekati perasaan yang tidak menyenangkan 
tersebut.

Dari kedua jenis domanassa vedanà ini, engkau harus memahami 
bahwa dalam mendekati perasaan batin yang tidak menyenangkan, 
jika kejahatan menurun dan kebajikan meningkat, maka engkau 
seharusnya mendekati perasaan yang tidak menyenangkan 
tersebut.

Dari jenis domanassa vedanà yang harus didekati, ada yang muncul 
bersamaan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran 
(yang disebut (savitakka savicàra domanassa). Dan ada (juga) yang 
muncul tanpa permulaan pikiran dan tanpa berlangsungnya pikiran 
(avitakka avicàra domanassa). Dari kedua jenis ini, jenis kedua, yaitu 
avitakka avicàra domanassa adalah lebih tinggi.”

“Sakka, raja para dewa, karena alasan inilah Aku mengatakan: ‘Aku 
menyatakan bahwa domanassa vedanà terdiri dari dua jenis yaitu 
yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’”

(c) “Sakka, raja para dewa, Aku telah mengatakan sebelumnya: 
‘Aku menyatakan bahwa upekkhà vedanà terdiri dari dua 



1954

Riwayat Agung Para Buddha

jenis—yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’ Alasan 
dari pernyataan-Ku di atas adalah: engkau harus memahami 
bahwa dalam mendekati perasaan batin tertentu yang bukan 
menyenangkan dan bukan tidak-menyenangkan, jika kejahatan 
meningkat dan kebajikan menurun, maka engkau seharusnya tidak 
mendekati upekkhà vedanà tersebut.

Dari kedua jenis upekkhà vedanà ini, engkau harus memahami 
bahwa dalam mendekati perasaan batin yang netral, jika kejahatan 
meningkat dan kebajikan menurun, maka engkau seharusnya tidak 
mendekati perasaan netral tersebut.

Dari kedua jenis upekkhà vedanà ini, engkau harus memahami 
bahwa dalam mendekati perasaan batin yang netral, jika kejahatan 
menurun dan kebajikan meningkat, maka engkau seharusnya 
mendekati perasaan netral tersebut.

Dari jenis upekkhà vedanà yang harus didekati, ada yang muncul 
bersamaan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran 
(yang disebut (savitakka savicàra domanassa). Dan ada (juga) yang 
muncul tanpa permulaan pikiran dan tanpa berlangsungnya pikiran 
(avitakka avicàra domanassa). Dari kedua jenis ini, jenis kedua, yaitu 
avitakka avicàra domanassa adalah lebih tinggi.”

“Sakka, raja para dewa, karena alasan inilah Aku mengatakan: ‘Aku 
menyatakan bahwa upekkhà vedanà juga terdiri dari dua jenis yaitu 
yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.’”

“Sakka, raja para dewa, seorang bhikkhu yang mempraktikkan 
dengan cara demikian adalah seorang yang berusaha memadamkan 
perasaan yang menyesatkan (kelompok sa¤¤à yang berhubungan 
dengan faktor-faktor pengacau, papa¤ca) yang mengarah menuju 
Nibbàna di mana semua persepsi lenyap.”

Setelah Bhagavà menjawab dengan memberikan penjelasan analitis 
tentang meditasi dengan objek vedanà, Sakka dengan penuh 
kegembiraan berkata, mengungkapkan persetujuannya:
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“Yang Mulia, memang demikianlah sesungguhnya. O Yang Selalu 
Berbicara Benar, memang demikianlah sesungguhnya. Setelah 
mendengar jawaban Bhagavà, semua keraguanku lenyap, semua 
ketidakpastian telah meninggalkan diriku.”

(Sehubungan dengan hal ini, Komentar mendiskusikan beberapa 
topik Dhamma yang halus ini sebagai berikut.)

Dalam pertanyaan ini Sakka bertanya kepada Bhagavà tentang 
praktik yang mengarahkan menuju Nibbàna secara subjektif. Bhagavà 
menjawab secara objektif tentang tiga jenis perasaan (yaitu metode 
pengembangan Pandangan Cerah melalui perenungan somanassa 
vedanà, domanassa vedanà, dan upekkha vedanà). Karena jawaban 
Bhagavà terdiri atas perenungan tiga vedanà, Komentar membahas 
tiga pertanyaan somanassa vedanà, domanassa vedanà, dan upekkha 
vedanà, satu untuk masing-masing pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan oleh Sakka adalah, “Dengan cara praktik 
bagaimanakah seorang bhikkhu berusaha mencapai Nibbàna?” 
Bhagavà tidak memberikan jawaban langsung seperti, “Dengan cara 
inilah seorang bhikkhu melatih jalan menuju Nibbàna.” Namun 
Beliau menjawab, “Sakka, somanassa vedanà terdiri dari dua jenis: 
yang boleh didekati dan yang tidak boleh didekati.” Hal ini adalah 
sesuatu di luar kebiasaan Buddha seperti pada berbagai metode 
pengajaran-Nya.

Komentar menguraikan permasalahan ini sebagai berikut:

(Pertanyaan:) Dalam pertanyaan keenam yang diajukan oleh Sakka, 
apakah jawaban Bhagavà selaras dengan pertanyaan Sakka?

Jawabannya: ya.

Penjelasannya adalah: Sakka bertanya secara subjektif mengenai cara 
berlatih untuk mencapai Nibbàna. Ini adalah pertanyaan pribadi. 
Bhagavà memberikan jawaban yang sesuai dengan perangai Sakka 
dalam usahanya mencapai Nibbàna. Jawaban itu berkisar pada 
perenungan terhadap batin, yang cocok bagi pembentukan batin 
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Sakka. Bhagavà membuka subjek meditasi pada fenomena batin 
dengan perenungan tiga jenis vedanà. Oleh karena itu jawaban itu 
selaras dengan pertanyaannya. (Penjelasan singkat.)

Penjelasan lengkap:

Bagi para dewa, batin adalah subjek yang lebih sesuai daripada 
jasmani. Di antara kelompok-kelompok batin, vedanà adalah yang 
paling jelas untuk diamati.

Jasmani para dewa lebih halus daripada manusia. Sebagai akibat 
dari kamma yang lebih baik, kapasitas pencernaan mereka juga jauh 
lebih besar daripada manusia sehingga makanan dewa yang kaya 
gizi dapat lebih mudah dicerna. Hal ini berarti perlunya makan yang 
teratur. Jika dewa tidak makan satu kali, ia akan merasa kelaparan 
luar biasa. Bahkan dapat berakibat hancurnya tubuh bagaikan 
mentega yang diletakkan di atas piring panas.

Ini menunjukkan bahwa bagi para dewa, kebenaran akan perasaan 
yang menyakitkan, dukkha vedanà adalah sangat mudah diamati. 
Demikian pula, perasaan yang menyenangkan yang dapat dinikmati 
dengan lebih hebat juga dapat diamati dengan lebih mudah; ini 
juga berlaku bagi perasaan netral, upekkhà vedanà yang penuh 
kedamaian. Itulah sebabnya Bhagavà memilih perenungan atas tiga 
jenis perasaan, somanassa vedanà, domanassa vedanà, dan upekkhà 
vedanà sebagai latihan yang cocok bagi Sakka.

Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut: ada meditasi menuju Pandangan 
Cerah, Vipassanà, ke dalam aspek fisik dari jasmani seseorang dan 
meditasi menuju Pandangan Cerah, Vipassanà, ke dalam aspek 
batin dari jasmani seseorang. Dari kedua metode ini, Bhagavà 
mengajarkan metode pertama kepada mereka yang memiliki 
kapasitas untuk dapat mengamati fenomena fisik. Metode ini dapat 
diajarkan secara singkat atau secara terperinci. Biasanya, sifat utama 
dari empat unsur (utama) diajarkan secara terperinci sebagai objek 
meditasi, catu dhàtu vavatthàna kammaññhàna, pada fenomena 
fisik. Kepada mereka yang memiliki kapasitas lebih besar dalam 
mengamati fenomena batin, subjek yang lebih halus pada fenomena 
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batin yang diajarkan. Landasan fisik dari batin harus direnungkan 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan dengan perenungan terhadap 
fenomena batin. Dalam kasus Sakka juga sama: fenomena fisik 
yang pertama-tama dijelaskan secara singkat. Akan tetapi, dalam 
naskah-naskah tertulis, aspek pendahuluan ini tidak disebutkan, 
dan khotbah tentang fenomena batin ini saja yang tertulis.

Bagi para dewa, fenomena batin lebih jelas teramati. Maka tiga jenis 
perasaan itu yang dijelaskan terlebih dahulu. Ada tiga pendekatan 
dalam memulai merenungkan fenomena batin: (1) melalui kontak 
(phassa), (2) melalui perasaan (vedanà), dan (3) melalui pikiran 
(citta). (Tiga pendekatan ini dilakukan hanya pada tahap permulaan 
dalam meditasi. Begitu sifat dari fenomena batin telah terpegang dan 
ketika ketidakkekalan (anicca), penderitaan (dukka), dan tanpa-diri 
(anatta) dari fenomena batin direnungkan, semua fenomena batin 
menjadi terpahami.

Penjelasan lebih lanjut:

(1) Pada beberapa yogi, setelah perenungan jasmani (fenomena 
jasmani) dikuasai secara singkat atau secara terperinci, kontak 
phassa (yang merupakan fenomena batin) yang jatuh pada fenomena 
fisik yang direnungkan akan menjadi nyata. (2) Pada beberapa yogi, 
perasaan yang dialami sehubungan dengan fenomena fisik yang 
direnungkan akan menjadi nyata. (3) Pada beberapa yogi, kesadaran 
yang mengenali fenomena fisik yang direnungkan akan menjadi 
nyata. (Dalam tiga cara ini, hubungan antara batin dan jasmani 
dipahami oleh para yogi.)

Memahami kontak phassa, dan lain-lain.

(1) Kontak, perasaan, pencerapan, kehendak, dan kesadaran adalah 
kelompok lima faktor-faktor batin penting yang muncul bersamaan. 
Dalam diskusi mengenai tiga jenis yogi, ia yang melihat jelas kontak, 
phassa antara batin dan jasmani tidak memahami kontak saja. Akan 
tetapi, ia juga memahami bahwa perasaan (vedanà) yang mengalami 
kontak juga ada; bahwa pencerapan (sa¤¤à) yang melihat objek 
perenungan juga ada; bahwa kehendak (cetanà) yang berperan 
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dalam semua faktor-faktor batin juga ada; bahwa kesadaran 
(vi¤¤àõa) yang mengenali objek perenungan juga ada. Demikianlah 
lima faktor batin yang didahului oleh kontak harus dipahami.

(2) Yogi yang melihat perasaan tidak hanya memahami perasaan 
saja. Tetapi, ia akan memahami, bersama munculnya perasaan, 
muncul pula kontak antara fenomena batin dan jasmani dalam 
perenungan; ia juga memahami bahwa muncul pula pencerapan 
yang melihatnya. Bahwa muncul pula kehendak yang memotivasi 
faktor-faktor batin yang berhubungan; dan bahwa muncul pula 
kesadaran yang mengenali objek perenungan. Demikianlah lima 
faktor batin yang didahului oleh kontak harus dipahami.
 
(3) Yogi yang melihat kesadaran tidak hanya memahami kesadaran 
saja. Tetapi, selain memahami kesadaran, ia juga memahami 
munculnya kontak di mana batin bertemu dengan objek perenungan; 
muncul pula perasaan yang mengalami kontak; muncul pula persepsi 
yang melihat objek; muncul pula kehendak yang mendorong 
munculnya faktor-faktor batin yang berhubungan. Demikianlah lima 
faktor batin yang didahului oleh kontak harus dipahami.

Setelah memahami kontak dan keempat faktor batin yang 
berhubungan phassa pa¤camaka, seorang yogi merenungkan apa 
landasan kemunculan itu. Kemudian ia melihat bahwa lima faktor 
batin berlandaskan pada badan jasmani. Badan jasmani dalam 
pengertian tertinggi adalah jasmani yang telah muncul, yang terdiri 
dari empat unsur bhåta råpa dan unsur tambahan (upàdàya råpàni). 
Demikianlah kebenaran bahwa kontak dan empat faktor batin 
yang berhubungan dengan kontak muncul bergantung pada badan 
jasmani harus dipahami. Landasan di mana faktor-faktor batin 
muncul akan terlihat dalam kenyataannya sebagai fenomena fisik 
atau materi (råpa); dan bahwa lima faktor yang berhubungan yang 
didahului oleh kontak adalah fenomena batin atau batin (nàma); 
dan bahwa hanya ada batin dan materi (nàma dan råpa), tidak 
ada lainnya lagi. Antara dua fenomena yang saling berhubungan 
ini, materi terdiri dari kelompok-kelompok jasmani; batin dari 
kelompok-kelompok batin. Demikianlah, terdapat lima kelompok 
(khandha). Sebenarnya, tidak ada kelompok selain batin dan materi; 
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tidak ada batin atau materi selain lima kelompok ini.

Si yogi kemudian merenungkan, “Apa penyebab munculnya lima 
kelompok?” Ia memahami secara mendasar dan benar bahwa 
lima kelompok muncul karena kebodohan (avijjà), kemelekatan 
(taõhà), dan perbuatan (kamma). Demikianlah ia memahami bahwa 
fenomena yang berlanjut dari lima kelompok adalah akibat dari 
penyebabnya yaitu avijjà, taõhà, dan kamma dan bahwa selain 
daripada sebab dan akibat, tidak ada yang dapat disebut diri atau 
makhluk, dan bahwa semua hanyalah kelompok dari fenomena 
berkondisi. Demikianlah, setelah memahami bahwa batin dan 
materi muncul dari penyebab, si yogi melanjutkan merenungkan 
ketidakkekalan, penderitaan, dan tanpa-diri, anicca, dukkha, anatta 
dari batin dan materi, dengan demikian memperoleh Pandangan 
Cerah ke dalam kawasan batin materi setahap demi setahap. (Usaha 
ini dan imbalannya menunjukkan kuatnya Pandangan Cerah 
Vipassanà.)

Sang yogi yang telah mencapai tingkat setinggi ini dalam Pandangan 
Cerah menjadi berkeinginan untuk mencapai Magga-Phala. Ia 
berusaha untuk mengembangkan Pandangan Cerah, mendorong 
dirinya sendiri dengan pikiran, “Aku akan mencapai Magga dan 
Phala, Nibbàna, pada hari ini juga.” Jika faktor-faktor pendukung, 
yaitu: cuaca, teman, makanan, dan khotbah yang mendukung 
pencerahannya tersedia, ia dapat mencapai Pengetahuan Jalan. Dan 
bahkan pada satu kali duduk meditasi, puncak pengembangan 
Pandangan Cerah dapat ditembus dan Kearahattaan tercapai.

Dalam Sakka Pa¤ha Sutta, khotbah tentang perenungan fenomena 
batin yang membahas tentang perasaan vedanà sebagai subjek 
meditasi yang cocok untuk Sakka. Hal ini karena para dewa 
termasuk Sakka tidak akan menemukan bahwa kontak phassa 
atau kesadaran vi¤¤àõa sejelas perasaan vedanà. Oleh karena itu 
perasaan adalah subjek meditasi yang cocok bagi para dewa untuk 
mencapai Pandangan Cerah ke dalam fenomena batin.

Penjelasan lebih lanjut:
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Saat munculnya perasaan menyenangkan, sukkhà vedanà, dan 
perasaan tidak menyenangkan, dukha vedanà adalah sangat jelas. 
Saat perasaan menyenangkan muncul, seluruh tubuh diliputi 
olehnya. Seseorang menjadi bergairah. Muncul perasaan nyaman 
seolah-olah memakan mentega yang diolah seratus kali, atau 
kulit yang diolesi dengan mentega yang diolah seratus kali, atau 
melenyapkan panas dengan mandi di air sejuk yang berasal dari 
seribu kendi. Menyebabkan orang yang mengalaminya berseru, “O 
betapa menyenangkan, sungguh menyenangkan!”

Saat munculnya perasaan yang tidak menyenangkan, perasaan 
ini juga meliputi seluruh tubuh menyebabkan ketidak-senangan 
dan ketidak-nyamanan. Bagaikan sebongkah besi panas membara 
dimasukkan ke dalam tubuh, atau bagaikan besi cair yang panas 
disiramkan ke seluruh tubuh, atau bagaikan sepotong kayu yang 
sedang menyala dilemparkan ke dalam hutan pohon-pohon dan 
rumput kering. Akan menyebabkan orang yang mengalaminya 
mengeluh, “Oh, betapa menyakitkan, sungguh menyakitkan.”

Demikianlah persamaan atas kemunculan perasaan yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan.

Namun tidak demikian halnya dengan perasaan netral upekkhà 
vedanà, yang tidak begitu jelas. Seolah-olah tersembunyi dalam 
kegelapan. Karena tidak adanya perasaan yang menyenangkan 
atau perasaan yang tidak menyenangkan, yogi hanya dapat 
menggunakan alasan ini untuk memahami perasaan netral yang 
bukan menyenangkan dan bukan tidak menyenangkan. Bagaikan 
seorang pemburu mengejar rusa dengan menebak ke mana arah 
jejak kuku kakinya yang mendaki di batu-batuan dan menurun di 
tepi lainnya, menyimpulkan bahwa rusa itu pasti menyeberangi batu 
tersebut. Karena perasaan menyenangkan telah jelas tercatat dalam 
kesadaran yogi, dan selanjutnya perasaan yang tidak menyenangkan 
juga tercatat jelas, yogi dapat, menerapkan alasan ini, menilai bahwa 
selama saat itu ketika dua jenis perasaan tidak dirasakan maka di 
sana muncul perasaan netral yang bukan menyenangkan dan bukan 
tidak menyenangkan. Demikianlah yogi memahami perasaan netral, 
upekkhà vedanà.
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Demikianlah Bhagavà pertama-tama mengajarkan perenungan 
atas fenomena fisik dan kemudian dilanjutkan dengan topik tiga 
jenis perasaan sebagai metode dalam merenungkan fenomena 
batin. Metode ini, yaitu sebuah khotbah mengenai perenungan atas 
fenomena fisik diikuti oleh khotbah mengenai tiga jenis perasaan 
sebagai subjek meditasi adalah metode yang umum digunakan 
oleh Bhagavà yang disesuaikan bagi si pendengar dalam tiap-tiap 
situasi. Metode ini dapat ditemukan, selain khotbah kepada Sakka 
ini, juga dalam banyak khotbah lain, yaitu, Mahà Satipaññhàna Sutta 
(Dãgha Nikàya), Satipaññhàna Sutta, Cåëa Taõhà Saïkhaya Sutta, 
Mahà Taõhà Saïkhaya Sutta, Cåëà Vedalla Sutta, Mahà Vedalla 
Sutta, Raññhapàla Sutta, Màgaõóiya Sutta, Dhàtuvibhaïga Sutta, 
âne¤jasappàya Sutta (semuanya di dalam Majjhima Nikàya) dan 
seluruh Vedanà Saÿyutta.

Komentar mengatakan, “Dalam Sakka Pa¤ha Sutta, meditasi atas 
objek fenomena jasmani, karena hanya sebuah objek perasaan yang 
sederhana, tidak disebutkan secara jelas. Mungkin itulah sebabnya 
maka tidak tertulis dalam Kitab Pàëi.” Pernyataan ini agak kabur. 
Maknanya adalah sebagai berikut:

Komentar mengatakan: Bhagavà mengajarkan Sakka dan para dewa 
lainnya pertama-tama tentang perenungan terhadap fenomena 
jasmani dan kemudian dilanjutkan dengan perenungan terhadap 
fenomena batin melalui tiga jenis perasaan yang merupakan 
jalan untuk memahami Dhamma, mempertimbangkan kapasitas 
mereka (kecenderungan batin) untuk memahami.” Pernyataan 
ini dapat menimbulkan tentangan dari orang-orang tertentu yang 
mengatakan bahwa tidak disebutkan di dalam naskah Paëã bahwa 
Bhagavà mengajarkan kepada Sakka tentang perenungan terhadap 
fenomena fisik. Jawabannya terletak pada kenyataan bahwa para 
dewa lebih mampu mengamati fenomena batin, dan di antara semua 
fenomena batin, perasaan adalah yang paling mereka pahami. 
Adalah metode Bhagavà dalam membabarkan khotbah kepada 
mereka yang berkapasitas besar untuk memahami fenomena fisik, 
Beliau membabarkan khotbah pendahuluan tentang fenomena fisik 
sebagai landasan untuk memahami fenomena batin, selanjutnya 
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Beliau akan menjelaskan tentang topik berikutnya secara lengkap. 
Dalam kasus sekarang ini Sakka dan para pengikutnya memiliki 
kapasitas besar untuk memahami fenomena batin dan oleh karena 
itu Bhagavà menyebutkan bahwa fenomena fisik hanya sekadar 
objek perasaan, menunjukkan kepada mereka apa yang merupakan 
fenomena fisik. Dan setelah menjelaskannya secara singkat, Bhagavà 
mengajarkan tiga jenis perasaan secara terperinci. Oleh karena itu, 
harus dipahami bahwa fenomena fisik hanya merupakan subjek 
pendahuluan dari objek perasaan, dan karena itu kenyataan ini tidak 
tertulis dalam kitab. Demikianlah inti dari pernyataan Komentar 
yang kabur di atas.

Sekarang kita akan membahas penjelasan Bhagavà secara terperinci 
tentang pelajaran subjek meditasi atas tiga jenis meditasi seperti 
dinyatakan dalam (a), (b), dan (c) di atas. Penjelasan ini seperti yang 
tercantum dalam Komentar dan Subkomentar akan kami ringkas 
sebisa mungkin.

Penjelasan (a) di atas: (para 1)

“Perasaan batin yang menyenangkan yang cenderung meningkatkan 
kejahatan dan menurunkan kebajikan (dan yang sebaiknya 
tidak didekati)” artinya somanassa vedanà. Jenis perasaan yang 
menyenangkan ini disebut gehasita somanassa vedanà. (Objek yang 
terlihat, suara, bau, rasa, sentuhan, dan pikiran (atau ide), enam objek 
indria ini merupakan rumah bagi kemelekatan dan oleh karena itu 
disebut dengan istilah ‘geha.’ Perasaan batin yang menyenangkan ini 
muncul bersamaan dengan kemelekatan karena objek-objek indria 
ini. Jika seseorang membiarkan perasaan ini muncul berulang-ulang, 
maka kejahatan akan tumbuh dan kebajikan semakin berkurang hari 
demi hari. Itulah sebabnya Bhagavà mengatakan gehasita somanassa 
vedanà sebaiknya tidak didekati.

Penjelasan (a) di atas: (para 2)

“Perasaan batin yang menyenangkan yang cenderung menurunkan 
kejahatan dan meningkatkan kebajikan (dan yang sebaiknya 
didekati)” artinya kesenangan yang mengarah kepada tindakan 
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melepaskan keduniawian, nekkhammasita somanassa vedanà. Di 
sini menjalani kehidupan tanpa rumah sebagai bhikkhu, pencapaian 
Jhàna, pencapaian Nibbàna, pengetahuan Pandangan Cerah, 
dan semua tindakan kebajikan yang menghancurkan rintangan 
disebut nekkhamma, melepaskan keduniawian atau melepaskan 
keduniawian. Penjelasannya: seseorang menentukan tujuan yaitu 
membebaskan diri dari lingkaran kelahiran dan, meninggalkan 
hati dan rumahnya, pergi ke vihàra, menjalani kehidupan sebagai 
bhikkhu, memantapkan dirinya dalam kesucian empat jenis 
peraturan bhikkhu (catupàri suddhi sãla), mempraktikkan hidup 
bertapa, meditasi konsentrasi dengan objek kasiõa, mencapai 
Jhàna materi pertama, dan melatih Pandangan Cerah dengan 
menggunakan Jhàna tersebut sebagai landasan, semua praktik 
ini disebut tindakan melepaskan keduniawian, nekkhamma. 
Kesenangan yang berasal dari aktivitas tersebut disebut kesenangan 
yang mengarah kepada tindakan melepaskan keduniawian. Jika 
seseorang berulang-ulang melatih memunculkan nekkhammasita 
somanassa vedanà itu, kejahatan akan menurun dan kebajikan akan 
meningkat. Itulah sebabnya Bhagavà mengatakan bahwa perasaan 
menyenangkan yang mengarah kepada tindakan melepaskan 
keduniawian sebaiknya didekati.

(Catatan: gehasita somanassa vedanà, yang sebaiknya didekati, 
kenikmatan atas indria muncul bersamaan dengan kemelekatan 
terhadap enam jenis objek indria yang menyenangkan yang dikenali 
oleh enam pintu indria. Karena terdapat enam objek indria yang 
merupakan landasan dari perasaan batin yang menyenangkan ini, 
maka ada enam jenis kenikmatan indria.

Sehubungan dengan perasaan menyenangkan yang secara 
alami mengarah kepada tindakan melepaskan keduniawian, 
nekkhammasita somanassa vedanà, juga terdapat enam jenis yang 
berlandaskan pada objek-objek indria yang menyenangkan yang 
juga terdiri dari enam jenis yang menyebabkan munculnya perasaan 
yang menyenangkan sejak langkah awal meninggalkan kehidupan 
rumah tangga untuk mencapai Jhàna-Lokiya Jhàna dan Lokuttara 
hingga Jhàna Ketiga. Dalam kitab suci kedua kategori perasaan 
menyenangkan ini, enam gehasita somanassa vedanà dan enam 
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nekkhammasita somanassa vedanà sering kali muncul. Sehubungan 
dengan domanassa vedanà dan upekkhà vedanà yang akan 
dijelaskan nanti, istilah enam gehasita dan enam nekkhammasita 
juga akan sering muncul; harus dimengerti bahwa istilah-istilah ini 
juga digunakan sehubungan dengan enam objek indria.

(Penjelasan (a) di atas: (Para 3)

Di dalam paragraf ketiga dari (a), yaitu jenis perasaan menyenangkan, 
yaitu nekkhammasita somanassa vedanà, terdapat: pertama adalah 
sesuatu yang muncul bersamaan dengan permulaan pikiran 
(vitakka) dan saat berlangsungnya pikiran (vicàra). Ini merujuk 
kepada perasaan menyenangkan yang muncul sejak saat mulai 
menjalani kebhikkhuan hingga pencapaian Jhàna Pertama.

Dan kedua, ada sesuatu yang muncul tanpa permulaan pikiran 
(vitakka) dan tanpa berlangsungnya pikiran (vicàra). Ini merujuk 
kepada perasaan menyenangkan yang muncul saat pencapaian 
Jhàna Kedua dan ketiga. Yang kedua ini lebih tinggi daripada yang 
pertama. Dalam paragraf (ketiga) ini Bhagavà membandingkan dua 
cara di mana dua bhikkhu dapat mencapai Arahatta-Phala.

Penjelasan atas pernyataan ini:

Bhikkhu pertama, dalam merenungkan perasaan menyenangkan 
yang muncul bersama dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran (yaitu perasaan menyenangkan yang menyentuh alam indria 
kàmàvacara somanassa vedanà dan perasaan menyenangkan yang 
menyentuh Jhàna Pertama dari alam materi råpa vacara pañhama 
Jhàna somanassa vedanà), merenungkan, “Pada apakah perasaan 
menyenangkan ini bergantung?” Dan ia melihat bahwa perasaan 
menyenangkan itu bergantung pada badan jasmani. Kemudian ia 
melanjutkan merenungkan tiga corak (anicca, dukkha, dan anatta) 
atas fenomena batin (seperti dijelaskan di atas). Dan akhirnya 
mencapai Arahatta-Phala.

Bhikkhu kedua, dalam merenungkan perasaan menyenangkan yang 
muncul tanpa permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran (yaitu, 
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Jhàna Kedua dan ketiga dari alam materi), rupà vacara dutiya tatiya 
Jhàna somanassa vedanà dan mengembangkan Pandangan Cerah 
seperti dijelaskan di atas, ia mencapai kesucian Arahatta.

Dalam kedua kasus di atas, objek meditasi bhikkhu kedua, perasaan 
menyenangkan yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran, adalah lebih tinggi dari objek meditasi 
bhikkhu pertama, perasaan menyenangkan yang berhubungan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran. Pikiran 
bhikkhu kedua yang merenungkan objek batin (perasaan) dalam 
tiga coraknya, karena tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran, adalah lebih tinggi daripada pikiran 
bhikkhu pertama yang berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran. Dalam hal pencapaian kesadaran Buah 
juga, bhikkhu kedua, karena tidak berhubungan dengan permulaan 
pikiran dan berlangsungnya pikiran, adalah lebih tinggi daripada 
bhikkhu pertama yang berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran.

(Ada beberapa hal penting sehubungan dengan (a) di atas.) 
Penjelasan (b) di atas (Para 1)

“Perasaan tidak menyenangkan yang cenderung meningkatkan 
kejahatan dan menurunkan kebajikan (dan oleh karena itu sebaiknya 
tidak didekati),” merujuk kepada gehasita domanassa vedanà. 
Ketika seseorang tidak bertemu dengan objek terlihat, atau suara, 
atau rasa, atau sentuhan, atau pikiran yang dikenali oleh mata, 
telinga, hidung, lidah, badan, dan pikiran, ia akan merasa menderita. 
Jika keenam jenis objek indria ini yang ia nikmati tidak bertahan 
lama, objek-objek indria ini akan dirindukan oleh mereka yang 
menyukainya. Demikianlah perasaan yang tidak menyenangkan, 
domanassa vedanà muncul dalam diri seseorang sehubungan 
dengan enam objek indria. Jika perasaan tidak menyenangkan 
ini dibiarkan muncul berulang-ulang, kejahatan akan meningkat, 
dan kebajikan menurun. Itulah sebabnya Bhagavà berkata bahwa 
perasaan tidak menyenangkan yang muncul dari enam objek indria 
sebaiknya tidak didekati.
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(Penjelasan (b) di atas: (para 2)

“Perasaan tidak menyenangkan yang cenderung menurunkan 
kejahatan dan meningkatkan kebajikan (dan oleh karena itu sebaiknya 
didekati) maksudnya adalah nekkhammasita domanassa vedanà, 
perasaan tidak menyenangkan yang mengarah kepada tindakan 
melepaskan keduniawian. Bagi bhikkhu yang telah meninggalkan 
kehidupan duniawi dan menjalani latihan pengembangan Pandangan 
Cerah melalui berbagai metode perenungan, objek-objek terlihat, 
suara, bau, rasa, sentuhan, dan pikiran diamati sebagai tidak kekal 
dan selalu berubah-ubah; lebih jauh lagi, tibalah pada penembusan 
bahwa sesungguhnya dalam kenyataan enam objek indria pada masa 
lalu dan pada masa sekarang adalah tidak kekal, berubah-ubah, 
dan penuh penderitaan. Penembusan ini adalah Pandangan Cerah. 
Begitu sifat sejati dari enam objek indria ini dipahami dengan cara 
demikian, batin bhikkhu tersebut akan menginginkan kebebasan 
dari enam objek indria tersebut yang muncul dalam fenomena 
berkondisi batin dan jasmani. Dengan mengarahkan batinnya ke 
Nibbàna, ia memiliki keinginan yang sangat kuat, (pihà, keinginan 
kuat, bentuk halus dari lobha (keserakahan) dalam pengertian yang 
tertinggi) untuk mencapai spiritualitas Lokuttara.

(Sehubungan dengan istilah Pàëi pihà, penjelasannya adalah: 
ungkapan ‘Keinginan kuat untuk mencapai spiritualitas Lokuttara.’ 
Bukan berarti pihà menggunakan Arahatta-Phala sebagai objek, 
karena pihà adalah bentuk halus dari lobha yang merupakan 
salah satu faktor kejahatan. Jangankan faktor kejahatan, bahkan 
faktor-fakor kebajikan yang tidak berlandaskan kebijaksanaan pun 
tidak menggunakan Nibbàna sebagai objeknya. Dengan demikian, 
pihà tidak menggunakan Nibbàna sebagai objek. Kenyataannya 
adalah bahwa sang yogi telah memperoleh pengetahuan takhayul 
mengenai Nibbàna. Ciri-ciri termulia dan tertinggi tentang 
Nibbàna bukan saja telah diketahui dari orang lain, bahkan juga 
telah menginspirasi pikiran sang yogi melalui buku-buku bacaan, 
pengembangan meditasi dan Pandangan Cerah, dan dengan 
demikian membentuk kerinduan akan Nibbàna. Pengetahuan ini 
tentu saja akan terus menetap dalam konsep (pa¤¤àtti) namun ide 
yang mendekati tentang Nibbàna ini diperoleh melalui penalaran 
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yang cerdas. Sesungguhnya, Jhàna, Magga dan Phala, Nibbàna, 
adalah milik spiritual Lokuttara; mereka begitu halus dan begitu 
dalam bahkan untuk memperoleh gambaran yang benar bagi 
seorang yogi yang belum menjadi seorang Ariya. Maksimal ia hanya 
dapat membayangkan spiritualitas Lokuttara dan berharap dapat 
mencapainya, pihà).

Setelah munculnya keinginan kuat untuk mencapai spiritualitas 
Lokuttara, si yogi berusaha mencapai tujuannya dengan melatih 
Pandangan Cerah. Jika, meskipun telah berusaha keras, tujuan itu 
masih belum tercapai, si yogi menjadi kecewa. “Ah, bagaimanakah 
agar dapat mencapai, semua usaha telah kulakukan dalam waktu 
yang cukup lama.” Perasaan tidak menyenangkan yang ia alami 
sekarang disebut nekkhammasita domanassa vedanà. Kemunculan 
yang berulang-ulang dari perasaan tidak menyenangkan ini dapat 
mendukung keberhasilan.

Semakin ia kecewa, semakin besar tekadnya untuk mencapai 
tujuannya, yang akan menjadi kondisi yang mendukung (upanissaya 
paccaya) keberhasilannya. Kejahatan menurun dalam dirinya dan 
kebajikan meningkat. Itulah sebabnya Bhagavà mengatakan bahwa 
nekkhammasita domanassa vedanà sebaiknya didekati.

Penjelasan (b) di atas (para 3).

Walaupun perasaan tidak menyenangkan, domanassa vedanà 
adalah suatu faktor batin yang pasti disertai oleh permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran savitakka savicàra, yogi cenderung 
menganggap gehasita domanassa vedanà sebagai perasaan tidak 
menyenangkan yang muncul bersama permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran savitakka, savicàra; dan nekkhammasita 
domanassa vedanà sebagai perasaan tidak menyenangkan yang 
muncul tanpa permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, 
avitakka, avicàra. Oleh karena itulah, perasaan tidak menyenangkan 
dijelaskan dalam dua cara.

Penjelasannya: di dalam ajaran ini, seorang bhikkhu melatih meditasi 
Vipassanà, Pandangan Cerah, setelah mencapai Jhàna, apakah hanya 
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di ambang Jhàna Upacàra atau Jhàna Pertama, dan jika ia tidak 
dapat mencapai Magga-Phala ia akan merasa kecewa, domanassa 
vedanà. Dalam satu kasus di mana Jhàna yang digunakan dalam 
mengembangkan Magga-Phala disebut tidak menyenangkan, 
domanassa, karena langkah awal Jhàna dalam melatih Jalan adalah 
suatu hal yang tidak ia inginkan. Terlepas dari kekecewaan tersebut, 
ia berjuang keras dan akhirnya memenangkan Magga-Phala, 
Dhamma spiritual yang ia tembus, ini juga disebut domanassa 
dalam arti kiasan karena ini adalah hasil dari, atau disebabkan oleh, 
perasaan tidak menyenangkan itu.

Sang yogi (bhikkhu) menganggap bahwa pikirannya berhubungan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran yang 
menyebabkan perasaan tidak menyenangkan, atau menganggap 
pikirannya tidak berhubungan dengan permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran yang menyebabkan perasaan tidak 
menyenangkan sebagai perasaan tidak menyenangkan itu sendiri 
(berhubungan dengan atau tidak berhubungan dengan permulaan 
pikiran seperti seharusnya), kemudian ia merenungkan, “Oh, berapa 
lama lagi sebelum aku dapat berhasil mencapai Pandangan Cerah 
di dalam perasaan tidak menyenangkan yang muncul bersamaan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran?” atau, 
“Berapa lama lagi sebelum aku dapat berhasil mencapai Pandangan 
Cerah di dalam perasaan tidak menyenangkan yang muncul tanpa 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran?” 

Lebih jauh lagi, ia mempertimbangkan Pengetahuan Buah yang 
disebabkan oleh perasaan tidak menyenangkan yang berhubungan 
dengan (atau muncul bersamaan dengan) permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran sebagai pencapaian Buah Phala Samàpatti, 
walaupun perasaan tidak menyenangkan itu berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran; dan Pengetahuan 
Buah yang disebabkan oleh perasaan tidak menyenangkan tidak 
berhubungan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran seperti jika pencapaian Buah melalui perasaan tidak 
menyenangkan yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran. Berpikir demikian, ia merenungkan, 
“Berapa lama lagi sebelum aku berhasil mencapai Buah yang 
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disebabkan oleh perasaan tidak menyenangkan yang berhubungan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran? Atau Buah 
yang disebabkan oleh perasaan tidak menyenangkan yang tidak 
berhubungan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran?” Ia kemudian memasuki serangkaian latihan keras selama 
tiga bulan sampai enam bulan, dan kemudian hingga sembilan 
bulan.

Pertama-tama, ia bertekad untuk berlatih selama tiga bulan, selama 
bulan pertama, ia tidur selama dua dari tiga jaga setiap malam, 
bermeditasi selama satu jaga. Dalam periode pertengahan, bulan 
kedua, ia tidur hanya selama satu jaga setiap malam, bermeditasi 
selama dua jaga setiap malam. Di bulan ketiga, ia tidak tidur sama 
sekali, hanya bermeditasi selama tiga jaga setiap malam, berganti-
ganti antara berjalan dan duduk. Baik sekali jika ia akhirnya dapat 
mencapai Arahatta-Phala. Jika tidak, ia tidak menjadi bosan dan 
lengah, tetapi tetap meneruskan latihannya selama enam bulan 
berusaha keras.

Dalam waktu enam bulan, tiga periode yang masing-masing 
lamanya dua bulan ditetapkan, porsi berlatih dan porsi tidur malam 
hari seperti halnya pada latihan selama tiga bulan. Setelah enam 
bulan berlalu, jika tidak mencapai Arahatta-Phala, bhikkhu tersebut 
tidak menjadi bosan dan lengah, tetapi memasuki masa sembilan 
bulan latihan keras.

Latihan sembilan bulan terdiri dari tiga periode yang masing-masing 
lamanya tiga bulan. Selama periode pertama, sang yogi tidur selama 
dua jaga setiap malam dan bermeditasi selama satu jaga. Selama 
periode pertengahan ia tidur hanya satu jaga setiap malam dan 
bermeditasi selama dua jaga. Selama periode ketiga, ia tidak tidur 
sama sekali melainkan bermeditasi sepanjang malam, dalam posisi 
yang berganti-ganti antara berjalan dan duduk. Setelah berlatih keras 
dengan cara demikian, jika bhikkhu tersebut masih belum mencapai 
Arahatta-Phala, ia menjadi patah semangat. Ia merenungkan, “Aduh, 
aku masih belum menjadi salah satu dari mereka yang diundang 
dalam pertemuan tahunan di mana kesucian diakui, Visuddhi 
Pavàraõà.” Ia menjadi sangat sedih seperti Bhikkhu Mahàsãva dari 
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Gàmantapabbhàra. Air mata akan mengalir di pipinya.

Kisah Bhikkhu Mahàsãva

Di Sri Lanka dulu, hiduplah seorang bhikkhu bernama Mahàsãva 
yang memiliki delapan belas kelompok bhikkhu di bawah 
bimbingannya. Tiga puluh ribu muridnya telah mencapai kesucian 
Arahatta di bawah bimbingannya. Salah satu dari tiga puluh ribu 
Arahanta itu berpikir, “Kualitas tidak terbatas dalam hal moralitas 
dan lain-lain telah kucapai. Bagaimana dengan kualitas yang 
dicapai oleh guruku Mahàsãva?” dan ia mengetahui bahwa gurunya 
masih seorang duniawi (belum mencapai kesucian apa pun). Ia 
merenungkan, “Aduh, guru kami Mahàsãva telah membantu orang-
orang lain, tetapi ia tidak membantu dirinya sendiri, sekarang aku 
akan mengingatkan guru kami.” Dengan pikiran demikian, dengan 
kekuatan Jhàna ia berjalan melalui angkasa, turun di dekat vihàra 
bhikkhu tua tersebut, dan mendekati Mahàsãva, yang sedang duduk 
dalam kesunyian. Ia bersujud kepada gurunya dan duduk di tempat 
yang semestinya.

Sang guru berkata kepada muridnya, “O! pengamat latihan 
bertapa dengan memakan hanya dari satu mangkuk; apakah yang 
membuatmu datang?” (ini adalah ungkapan ramah yang dulu sering 
digunakan oleh seorang bhikkhu tua kepada para bhikkhu yang 
melatih meditasi Pandangan Cerah.)

Murid, “Yang Mulia, aku datang untuk memelajari darimu sebuah 
khotbah tentang penghargaan, anumodanà yang disampaikan pada 
upacara persembahan.”

“Tidak bisa, teman.”

“Bolehkah aku memelajarinya di tempat biasa engkau berhenti 
dan mempertimbangkan arah yang akan engkau ambil saat 
mengumpulkan dàna makanan?”

“Para bhikkhu lain akan mengajukan pertanyaan kepadaku di 
sana.”
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“Bolehkah aku memelajarinya saat berjalan mengumpulkan dàna 
makanan?”

“Saat itu juga para bhikkhu lain akan mengajukan pertanyaan 
mereka.”

“Bolehkah aku memelajarinya saat Yang Mulia sedang mengenakan 
jubah lengkap (dengan jubah atas), atau saat membetulkan jubah 
sebelum memasuki desa, atau saat mempersiapkan mangkuk untuk 
mengumpulkan dàna makanan, atau saat memakan makanan di 
rumah peristirahatan setelah mengumpulkan dàna makanan?”

“Di tempat-tempat itu juga, para bhikkhu akan bertanya kepadaku 
untuk melenyapkan keraguan mereka sehubungan dengan naskah-
naskah Komentar.”

“Bolehkah aku bertanya saat engkau kembali dari mengumpulkan 
dàna makanan?”

“Para bhikkhu lain juga akan mengajukan pertanyaan.”

“Bolehkan aku bertanya dalam perjalanan pulang dari desa ke 
vihàra?”

“Para bhikkhu lain juga akan mengajukan pertanyaan.”

“Bolehkah aku bertanya setelah makan, di vihàra?… atau di tempat 
sunyi ketika Yang Mulia mencuci kaki?… atau sewaktu Yang Mulia 
mencuci muka?”

“Pada waktu-waktu itu juga para bhikkhu lain biasanya mengajukan 
pertanyaan, Teman. Sejak saat itu hingga keesokan paginya para 
bhikkhu berdatangan tanpa sela, teman.”

“Kalau begitu, bolehkah aku bertanya saat Yang Mulia membersihkan 
gigi dan mencuci muka?”
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“(Tidak mungkin teman,) para bhikkhu lain akan mengajukan 
pertanyaan.”

“Bolehkah aku bertanya saat Yang Mulia memasuki vihàra dan 
duduk di sana?”

“Saat itu juga, para bhikkhu lain akan mengajukan pertanyaan.”

“Yang Mulia, sebenarnya, pasti ada sedikit waktu ketika Yang Mulia 
duduk bermeditasi di dalam vihàra setelah mencuci muka, waktu 
mengubah posisi duduk sebanyak tiga atau empat kali. Dari apa 
yang engkau katakan, apakah juga tidak ada waktu untuk mati? 
Yang Mulia, engkau bagaikan papan sandaran yang menopang 
orang-orang lain, tetapi tidak menopang dirimu sendiri. Tujuanku 
mengunjungimu yang sesungguhnya bukanlah untuk memelajari 
khotbah darimu.” Setelah berkata demikian, ia pulang melalui 
angkasa.

Bhikkhu Mahàsãva Mengasingkan Diri ke Hutan

Thera Mahàsãva kemudian mengerti tujuan sebenarnya dari 
kunjungan bhikkhu tersebut. “Bhikkhu itu tidak perlu memelajari 
kitab. Ia datang untuk mengingatkan aku. Tetapi sekarang bukanlah 
waktunya untuk pergi memasuki kesunyian hutan. Aku harus 
menunggu hingga pagi,” ia berkata kepada diri sendiri. Ia bersiap-
siap untuk pergi dengan mangkuk dan jubah yang ringkas. Ia 
mengajar sepanjang hari dan selama jaga pertama dan kedua malam 
itu. Saat jaga ketiga malam itu, salah seorang muridnya pergi, ia 
berjalan bersamanya (agar orang-orang menganggapnya sebagai 
salah satu murid.)

Murid-murid lain yang menunggu kelas berikutnya berpikir bahwa 
gurunya sedang keluar untuk menjawab panggilan alam. Murid 
yang berjalan bersamanya juga menganggap sang guru sebagai 
seorang murid.

Mahàsãva yakin bahwa Arahatta-Phala hanya memerlukan beberapa 
hari untuk dicapai. Ia akan kembali dari kesunyian hutan setelah 
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mencapai kesucian Arahatta. Oleh karena itu ia tidak mengucapkan 
selamat tinggal kepada para muridnya ketika ia meninggalkan 
tempat itu pada tanggal tiga belas bulan Visakha dan pergi ke sebuah 
gua bernama Gàmanta Pabbhàra (sebuah gua di dekat desa). Hingga 
malam purnama ia masih belum mencapai Arahatta-Phala. “Aku 
pikir aku dapat mencapai Arahatta-Phala dalam beberapa hari,” 
ia berpikir, “Tetapi masa vassa telah tiba. Aku akan melewatkan 
vassa di sini dan akan menyelesaikan tugasku pada akhir vassa, 
pada hari Pavàraõà.” Menganggap tiga bulan seolah-olah hanya 
tiga hari, ia menjalani latihan keras. Tetapi hingga vassa berakhir ia 
masih belum mencapai kesucian Arahatta. Mahàsãva merenungkan, 
“Aku datang dengan harapan untuk mencapai kesucian Arahatta 
dalam tiga hari, tetapi tiga bulan telah berlalu tanpa pencapaian. 
Rekan-rekan bhikkhu lain telah bergabung dalam pertemuan 
Saÿgha para Arahanta sekarang ini.” Ia merasa sedih dan air mata 
mengalir di pipinya.

Kemudian ia merenungkan, “Mungkin aku terlalu santai; aku 
berganti-ganti dalam empat posisi tubuh (berbaring, duduk, 
berdiri, berjalan) dalam latihan meditasi yang kujalankan. Aku 
akan meninggalkan posisi berbaring dan akan berhenti mencuci 
kakiku hingga aku mencapai Arahatta-Phala.” Ia menyingkirkan 
alas tidurnya dan melanjutkan meditasinya. Satu vassa berikut 
pun berlalu, dan masih belum mencapai kesucian Arahatta. Setiap 
vassa berakhir bukan dengan Pencerahan tetapi dengan air mata 
keinginan mulia yang tidak terpenuhi. Demikianlah dua puluh 
sembilan tahun berlalu yang ditandai dengan dua puluh sembilan 
kelompok Arahanta (pada setiap akhir vassa) berlalu.

Para pemuda desa memerhatikan kedua kaki Mahàsãva yang pecah-
pecah dan mereka berusaha menjahitnya dengan duri. Kemudian 
mereka saling bercanda mengatakan, “Oh, betapa aku iri terhadap 
kaki-kaki yang pecah itu.”

Dewi Surgawi Datang Membantu

Pada malam purnama di bulan Thadingyut, tahun ketiga puluh 
latihan kerasnya Mahàsãva duduk bersandar pada sebilah papan 
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dan mengevaluasi situasi. “Aku telah berlatih selama tiga puluh 
tahun, dan Arahatta-Phala masih di luar jangkauanku. Pasti, 
Kearahattaan bukan untukku dalam kehidupan ini. Aku kehilangan 
kesempatan menghadiri pertemuan para Arahanta bersama teman-
teman bhikkhu lainnya.” Sebuah perasaan tidak menyenangkan, 
domanassa vedana meliputinya. Air mata mengalir turun di 
pipinya.

Pada waktu itu satu dewi berdiri terisak-isak di depannya. Bhikkhu 
itu bertanya, “Siapakah itu yang terisak-isak?”

“Aku adalah gadis dewi, Yang Mulia.”

“Mengapa engkau menangis seperti itu?”

“Yang Mulia, sepertinya menangis adalah cara untuk mencapai 
Magga-Phala dan aku menangis (meniru engkau) berharap dapat 
mencapai satu Magga-Phala atau dua Magga-Phala.”

Pada titik ini, kesombongan bhikkhu tua itu terguncang. Ia berkata 
kepada dirinya sendiri, “Sekarang, Mahàsãva, engkau menjadi 
bahan tertawaan si dewi. Itukah engkau?” Suatu perasaan religius, 
saÿvega, menguasainya. Ia melipatgandakan usahanya dan (segera) 
mencapai Arahatta-Phala bersama dengan Empat Pengetahuan 
Diskriminatif, Pañisambhidà ¥àõa.

Sekarang ia merasa nyaman secara batin, ia berpikir untuk 
meregangkan badannya sejenak, ia membersihkan alas tidurnya, 
mengisi kendi-kendi airnya, dan duduk di ujung jalan setapak, 
mengingatkan dirinya bahwa ia perlu mencuci kakinya yang telah 
ia lupakan selama tiga puluh tahun ini.

Sakka Datang dan Mencuci Kaki Mahàsãva

Murid-murid Mahàsãva teringat akan guru mereka yang telah tiga 
puluh tahun meninggalkan mereka dan melihat (dengan kekuatan 
batin mereka) bahwa ia telah mencapai kesucian Arahatta sekarang. 
Mengetahui apa yang terlintas dalam pikiran gurunya, mereka 
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berkata, “Sangat menggelikan membiarkan guru kita bersusah 
payah mencuci kakinya selagi murid-muridnya seperti kita ini masih 
hidup.” Dengan pikiran demikian, tiga puluh ribu murid Arahanta 
itu berjalan melalui angkasa menuju gua tempat Mahàsãva sedang 
duduk, mereka berlomba-lomba mendapatkan kesempatan untuk 
mencuci kaki guru mereka.

Namun Mahàsãva memaksa untuk melakukan sendiri tugas yang 
telah ia abaikan selama tiga puluh tahun. Pada titik itu Sakka 
berpikir, “Bhikkhu tua itu memaksa untuk mencuci kakinya 
sendiri, menolak permohonan tiga puluh ribu murid Arahatnya. 
Tidak masuk akal jika Yang Mulia harus bersusah payah mencuci 
kakinya sendiri selagi umat awam sepertiku masih hidup. Aku akan 
pergi ke sana dan melakukan tugas itu.” Ia mengajak Ratu Såjà 
bersamanya dan muncul di sana. Dengan ratu berjalan di depan, ia 
mengumumkan kepada tiga puluh ribu bhikkhu Arahanta, “Beri 
jalan, Yang Mulia, perempuan datang.” Kemudian ia bersujud 
kepada Mahàsãva, duduk berjongkok di depannya, dan berkata, 
“Yang Mulia, izinkan aku mencuci kakimu.”

“O Sakka dari suku Koliya, aku sudah tidak pernah mencuci kakiku 
selama tiga puluh tahun. Tubuh manusia adalah bau secara alami. 
Bau itu begitu tajam sehingga bahkan dewa terpaksa menjaga jarak 
sejauh seratus yojanà dari tubuh manusia, baunya begitu menjijikkan 
bagaikan bangkai yang digantungkan di leher. Oleh karena itu 
biarkan aku mencuci sendiri.”

Sakka menjawab, “Yang Mulia, bagi kami bau alami dari tubuh 
manusia ditutupi oleh keharuman moralitasmu, yang menyebar 
melampaui alam dewa indria, kàmàvacara, mencapai alam tertinggi 
para brahmà. Yang Mulia, tidak ada keharuman yang dapat melebihi 
harumnya moralitas. Moralitasmu telah mendorong kami untuk 
memberikan pelayanan pribadi kepadamu.” Kemudian Sakka 
menggenggam pergelangan kaki Thera dengan tangan kirinya dan 
mencuci telapak kakinya dengan tangan kanan hingga kedua kaki itu 
bersih mengkilap bagaikan telapak kaki bayi. Setelah memberikan 
pelayanan pribadi kepada Thera, Sakka bersujud kepadanya dan 
kembali ke alam dewa. 
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Demikianlah seorang yogi yang mengetahui bahwa dirinya tidak 
dapat mencapai Kearahattaan merasa (seperti pada kasus Mahàsãva), 
“Ah, aku kehilangan kesempatan untuk menghadiri pertemuan 
bersama para teman bhikkhu yang telah menjadi Arahanta;” ia 
menjadi sangat sedih, domanassa vedanà. Jika ia mencapai Jhàna 
atau Pengetahuan Pandangan Cerah atau Magga atau Phala sebagai 
hasil dari, atau yang disebabkan oleh, perasaan tidak menyenangkan 
tersebut—yang ia anggap berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran, atau tidak berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran—pencapaian itu, 
disebut dalam arti kiasan sebagai perasaan tidak menyenangkan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, atau 
perasaan tidak menyenangkan tanpa permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran. Harus dipahami bahwa Bhagavà 
mengistilahkan pencapaian ini dalam makna kiasan, yang diambil 
dari sudut pandang hasil atau penyebabnya.

Demikianlah, menurut pandangan yogi mengenai perasaan tidak 
menyenangkan apakah berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran, maupun tidak berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, jika akhirnya 
perasaan tidak menyenangkan tersebut mengantarkan dirinya 
menuju pencapaian Jhàna atau Pengetahuan Pandangan Cerah, 
atau Magga-Phala, pencapaian-pencapaian ini disebut secara 
kiasan sebagai perasaan tidak menyenangkan dengan permulaan 
pikiran dan berlangsungnya pikiran, atau sebagai perasaan tidak 
menyenangkan tanpa permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran.

Dalam hal ini, di mana seorang bhikkhu merenungkan Jhàna, 
apakah Upacàra Jhàna atau Jhàna Pertama, disebut perasaan tidak 
menyenangkan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran savitakka savicàra, sebagai tidak kekal, penuh penderitaan 
dan tanpa-diri, dan ia mempertimbangkan, “Dari manakah 
asal perasaan tidak menyenangkan ini?” dan ia memahami 
bahwa perasaan itu berasal dari jasmani sebagai landasannya. 
Diawali pemahaman ini, ia maju, setahap demi setahap menuju 
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Kearahattaan. (baca proses pengembangan Pandangan Cerah dalam 
melatih pemahaman kontak (phassa), dan lain-lain, yang dibahas 
sebelumnya.)

Jika ada bhikkhu lain yang merenungkan Jhàna Kedua, Jhàna Ketiga, 
dan seterusnya, yang disebut perasaan tidak menyenangkan yang 
tidak berhubungan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran, avitakka, avicàra, sebagai tidak kekal, penuh penderitaan, 
dan tanpa-diri, setahap demi setahap ia akhirnya mencapai 
Kearahattaan.

Dalam dua kasus di atas, keduanya menggunakan perasaan tidak 
menyenangkan sebagai objek tetapi perasaan tidak menyenangkan 
yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran adalah lebih tinggi dari perasaan tidak 
menyenangkan yang berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran. Sehubungan dengan Pengetahuan 
Pandangan Cerah yang dicapai melalui meditasi juga, perasaan tidak 
menyenangkan yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran adalah lebih tinggi dari perasaan tidak 
menyenangkan yang berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran. Sehubungan dengan Buah dari 
Pengetahuan Jalan tertinggi (Arahatta-Phala) juga, perasaan tidak 
menyenangkan yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran adalah lebih tinggi dari perasaan tidak 
menyenangkan yang berhubungan dengan permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran. Itulah sebabnya Bhagavà mengatakan, 
dari dua jenis perasaan tidak menyenangkan itu, perasaan tidak 
menyenangkan yang tidak berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran adalah lebih tinggi. Berikut adalah 
beberapa hal penting sehubungan dengan (b) di atas.

Penjelasan (c) di atas: (Para 1)

Perasaan netral upekkhà yang cenderung meningkatkan kejahatan 
dan menurunkan kebajikan (dan oleh karena itu sebaiknya tidak 
didekati) maksudnya adalah gehasita upekkhà, perasaan netral 
yang cenderung ke arah kenikmatan indria. Artinya adalah 
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kemelekatan kuat terhadap kenikmatan indria. Ketika beberapa 
objek menyenangkan muncul melalui enam pintu—mata, telinga, 
hidung, lidah, badan, dan pikiran, seseorang tidak mampu 
mengatasi kotoran dan memangsa objek indria tersebut bagaikan 
seekor lalat yang terjebak oleh (tidak mampu melepaskan) segumpal 
gula merah. Ia yang menikmati kenikmatan indria terperangkap 
oleh kenikmatan itu.

Berulang-ulang mendekati gehasita upekkhà cenderung 
meningkatkan kejahatan dan menurunkan kebajikan. Itulah 
sebabnya Bhagavà mengatakan bahwa gehasita upekkhà sebaiknya 
tidak didekati.

Penjelasan (c) di atas (Para 2)

Perasaan netral yang cenderung menurunkan kejahatan dan 
meningkatkan kebajikan (dan oleh karena itu sebaiknya didekati) 
maksudnya adalah nekkhammasita upekkhà, perasaan netral yang 
cenderung ke arah melepaskan keduniawian. Yaitu sikap netral 
terhadap objek-objek yang menyenangkan dan tidak menyenangkan 
melalui enam pintu indria, mata, telinga, hidung, lidah, badan, 
dan pikiran. Objek indria yang menyenangkan tidak dilekati. 
Objek yang tidak menyenangkan tidak menyebabkan kemarahan 
dan kejengkelan. Baik objek menyenangkan maupun objek tidak 
menyenangkan tidak dapat menyebabkan kebodohan (moha) karena 
sikap yang tidak seimbang. Si yogi merenungkan semua enam objek 
indria ini sebagai tidak kekal, penuh penderitaan, dan selalu berubah 
dan dengan demikian melihat segala sesuatu sebagaimana adanya. 
Sikap netral adalah salah satu bentuk perasaan netral yang muncul 
bersama dengan kebijaksanaan dalam proses batin yogi tersebut. 
(Dengan kata lain:) keseimbangan sikap ini juga disebut perasaan 
yang tidak membeda-bedakan, keseimbangan (tatramajjhattatà). 
Artinya adalah sikap tidak-melekat terhadap objek-objek indria yang 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Vedanaupekkhà 
dan sikap seimbang, kesetaraan, tatramajjhattatà, adalah disebut 
upekkhà.

Maka demikianlah, mendekati enam jenis perasaan netral yang 
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cenderung mengarah kepada tindakan melepaskan keduniawian 
enam nekkhammasita upekkha, dalam setiap waktu, yaitu, sejak 
menjadi bhikkhu, dalam semua tahapan latihan kebhikkhuan yang 
dimulai dari sepuluh perenungan (anussati), hingga pencapaian 
Jhàna-Jhàna―hingga Jhàna Keempat―adalah menurunkan kejahatan 
dan meningkatkan kebajikan. Oleh karena itu Bhagavà mengatakan 
nekkhammasita upekkhà sebaiknya didekati.

Penjelasan (c) di atas (Para 3)

Dari dua jenis nekkhammasita upekkhà, yaitu: yang berhubungan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran satakka 
savicàra upekkhà, (perasaan netral yang muncul sepanjang waktu 
sejak menjadi bhikkhu dan dalam semua tahap pengembangan 
Pandangan Cerah melalui berbagai perenungan hingga tercapainya 
Jhàna Pertama) dan yang tidak berhubungan dengan permulaan 
pikiran dan berlangsungnya pikiran avitakka avicàra upekkhà 
(pencapaian Jhàna Kedua dan seterusnya), yang pertama adalah 
lebih tinggi daripada yang kedua.

Kalimat di atas membandingkan Arahatta-Phala yang dicapai 
oleh kedua bhikkhu, yaitu, dalam dua cara latihan: (a) Bhikkhu 
pertama, dalam merenungkan perasaan netral yang berhubungan 
dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, ia 
mempertimbangkan, “Bergantung pada apakah perasaan netral 
ini?” dan ia sampai pada pemahaman benar bahwa kemunculannya 
bergantung pada jasmani. Dari pemahaman itu ia melanjutkan 
untuk mencapai Pengetahuan Pandangan Cerah, setahap demi 
setahap, hingga ia menjadi seorang Arahanta. (b) Bhikkhu kedua 
merenungkan perasaan netral yang tidak berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran (yang muncul 
pada Jhàna Kedua, ketiga dan keempat) mencapai pengetahuan 
Pandangan Cerah, setahap demi setahap hingga ia menjadi seorang 
Arahanta.

Dari kedua bhikkhu itu, perasaan netral yang berfungsi sebagai 
objek meditasi bhikkhu kedua, karena tidak berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, adalah lebih tinggi 
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daripada perasaan netral yang berfungsi sebagai objek meditasi 
bhikkhu pertama yang berhubungan dengan permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran. Sehubungan dengan bentukan-bentukan 
pikiran yang muncul dalam diri kedua bhikkhu itu, bentukan-
bentukan pikiran yang muncul dalam diri bhikkhu kedua, karena 
tidak berhubungan dengan permulaan pikiran dan berlangsungnya 
pikiran, adalah lebih tinggi daripada bentukan-bentukan pikiran 
bhikkhu pertama yang berhubungan dengan permulaan pikiran 
dan berlangsungnya pikiran. Sehubungan dengan pencapaian 
Arahatta-Phala yang dicapai melalui perenungan perasaan netral, 
pencapaian bhikkhu kedua, karena tidak berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran, adalah lebih tinggi 
daripada pencapaian bhikkhu pertama yang berhubungan dengan 
permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran.

Demikianlah beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam 
(c) di atas.

Sakka Memperoleh Pengetahuan Pemenang Arus

Setelah membabarkan tentang perasaan menyenangkan, perasaan 
tidak menyenangkan dan perasaan netral yang mengarah menuju 
Kearahattaan, Bhagavà menutup khotbah-Nya dengan kata-kata 
berikut:

“Sakka, raja para dewa, seorang bhikkhu yang berlatih demikian 
adalah seseorang yang berusaha memadamkan persepsi menyesatkan 
yang berhubungan dengan kemelekatan (taõhà), keangkuhan 
(màna), dan pandangan salah (diññhi) yang memperpanjang 
penderitaan di dalam saÿsàra, dan menuju Nibbàna di mana semua 
persepsi lenyap.”

Pada saat itu Sakka mencapai Buah Pemenang Arus.

Keinginan Penuh Kebaikan, Chanda Para Buddha

Keinginan penuh kebaikan para Buddha, kehendak termulia adalah 
melimpahkan berkah termulia, pikiran yang tertinggi atau teragung, 
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bukan jenis yang rendah. Di mana pun para Buddha membabarkan 
khotbah kepada satu individu atau suatu kelompok, mereka selalu 
menunjukkan jalan untuk mencapai Kearahattaan yang tertinggi. Di 
antara para pendengar, beberapa akan mencapai tingkat Pemenang 
Arus, beberapa menjadi Yang Sekali Kembali, beberapa menjadi 
Yang Tak Kembali, dan beberapa mencapai Kearahattaan, sesuai 
kondisi pendukung mereka, yaitu, masaknya jasa kebajikan masa 
lampau mereka.

Sebuah perumpamaan:

Bhagavà adalah seperti seorang ayah yang adalah seorang raja, 
para pendengar bagaikan para pangeran. Sang ayah menyuapkan 
makanan sebanyak yang biasa ia makan, dan memberikannya ke 
dalam mulut para pangeran. Para pangeran memakan makanan itu 
sebanyak yang dapat diterima oleh mulut mereka. Demikian pula 
Bhagavà menebarkan Dhamma dalam tingkat yang tertinggi, yaitu 
Kearahattaan: di antara para pendengar, beberapa mencapai Buah 
Tingkat Pertama, beberapa mencapai Tingkat Kedua, beberapa 
mencapai Tingkat Ketiga, dan beberapa mencapai Tingkat Keempat, 
yaitu, Kearahattaan, sesuai kapasitas pemahaman mereka.

Sakka Terlahir Kembali Sebagai Sakka untuk kedua kalinya

Setelah mencapai tingkat Pemenang Arus, Sakka meninggal dunia 
di depan Bhagavà dan terlahir kembali sebagai Sakka untuk kedua 
kalinya.

Satu hal penting sehubungan dengan hal ini: ketika dewa meninggal 
dunia, tidak ada jasad seperti halnya manusia. Tubuhnya lenyap, 
bagaikan api yang padam. Demikianlah sesungguhnya. Ketika 
seorang manusia meninggal dunia, tubuh kamma, kammaja 
råpa lenyap terlebih dahulu. Tujuh belas momen-pikiran setelah 
lenyapnya tubuh-kamma, tubuh-batin, cittaja råpa lenyap. Dalam 
beberapa saat tubuh-makanan àhàraja råpa lenyap karena tidak ada 
makanan dari luar yang menyokongnya. Tubuh-suhu utuja råpa 
akan tetap ada lebih lama, menjalani prosesnya sendiri. Namun bagi 
para dewa, sangatlah berbeda. Hal ini karena para dewa memiliki 
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jenis kelahiran berulang yang sangat berbeda dengan manusia. 
Mereka terlahir seketika dan langsung menjadi dewasa. Ketika 
tubuh-kamma mereka lenyap, tubuh-tubuh lainnya yaitu tubuh-
batin, suhu, dan makanan semuanya lenyap bersamaan. Akibatnya, 
tidak ada jasad yang tersisa ketika dewa meninggal dunia. Jasmani 
mereka lenyap saat itu dan di tempat itu.

Catatan khusus: perbedaan dalam fakta adanya jasad manusia 
dan tidak adanya jasad dewa saat mereka meninggal dunia adalah 
suatu hal yang memerlukan pemahaman dasar* atas munculnya 
kelompok-kelompok kehidupan manusia dan dewa saat kelahiran 
kembali. (*Catatan: para pembaca dapat meningkatkan pemahaman 
atas bab ini dengan membaca ‘A Manual of Abhidhammà’ oleh 
Thera Nàrada, bab enam yang membahas tentang analisi jasmani 
yang berisi bagian tentang unsur-unsur materi, klasifikasi materi, 
bagaimana munculnya fenomena materi, dan lain-lain.)

(i) pada saat saat memasuki rahim atau kelahiran kembali (pañisandhi) 
seorang manusia, tiga unit jasmani (kalàpa) yang masing-masing 
hanyalah setitik atom, menjadi makhluk hidup, yaitu, unit jasmani 
(kàyadasaka kalàpa), unit kelamin (bhàvadasaka kalàpa), unit dasar 
(vatthu dasaka kalàpa). Tubuh kamma dan tubuh batin, tubuh 
suhu dan tubuh makanan muncul pada waktunya masing-masing. 
Ketika empat jenis tubuh ini berkembang ke tahap statis, thãkhaõa, 
masing-masing unit unsur panas (tejo dhàtu) yang melekat pada 
unit-unit tubuh ini terus-menerus menghasilkan tubuh suhu, 
menghasilkan penggandaan utuja kalàpa dan pertumbuhan jasmani 
manusia. Tubuh suhu yang berkembang terus-menerus berakibat 
pada pertumbuhan jasmani manusia sehingga, menjadi “pemilik 
rumah” dari tubuh manusia, mengubah tiga jenis tubuh lainnya 
(yaitu, tubuh kamma, tubuh batin, dan tubuh makanan) menjadi 
hanya “tamu di rumah.” Ini adalah sifat dari tubuh manusia juga 
makhluk-makhluk lainnya yang terlahir dari rahim. Ketika mereka 
meninggal dunia, tubuh kamma, tubuh batin, dan tubuh makanan 
di dalam dirinya lenyap, bagaikan tamu di rumah meninggalkan 
tubuh; tetapi tubuh-suhu, yang adalah pemilik rumah, tetap berada 
di sana lebih lama.
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(ii) sedangkan pada para dewa, tubuh-kamma muncul seketika 
pada saat kelahiran kembali yang merupakan keseluruhan tubuh 
dewa tersebut yang tingginya tiga gàvuta, dan bagaikan pemilik 
rumah sedangkan tiga jenis tubuh lainnya (tubuh batin, tubuh 
suhu, dan tubuh makanan) adalah bagaikan tamu di rumah itu, 
berbagi tempat di dalam tubuh dewa, oleh karena itu para dewa dan 
brahmà yang terlahir kembali seketika langsung menjadi dewasa 
tidak meninggalkan jasad jasmani saat meninggal dunia; tiga jenis 
tubuh selain tubuh kamma (bagaikan tamu yang tidak dapat tinggal 
lebih lama jika rumah itu lenyap) lenyap saat tubuh kamma lenyap 
sewaktu meninggal dunia. Hal ini adalah suatu hal yang sangat halus 
dan dalam. Hanya dapat dimengerti oleh mereka yang memiliki 
dasar pengetahuan tentang proses fenomena batin dan jasmani.

Karena Sakka meninggal dunia dan terlahir kembali sebagai Sakka 
bahkan selagi masih mendengarkan khotbah, tidak ada satu pun 
dari teman-teman dewanya yang mengetahui bahwa ia bukanlah 
Sakka yang sama dengan yang sebelumnya, hanya Sakka sendiri 
yang mengetahuinya, selain Sakka, hanya Buddha yang mengetahui 
dari Kebijaksanaan Mahatahu-Nya.

(9) (10) (11) Pertanyaan Kesembilan, Kesepuluh, Kesebelas, dan 
Jawabannya

Sakka sekarang berpikir, “Bhagavà telah menjelaskan kepadaku 
tentang perasaan yang menyenangkan, perasaan yang tidak 
menyenangkan, dan perasaan netral bagaikan minyak yang 
dihasilkan dari sebongkah mentega. Tetapi ini adalah hasilnya, 
Magga-Phala, spiritualitas, yang memerlukan adanya penyebab 
berupa praktik yang benar. Tentu saja, Magga-Phala spiritual tidak 
mungkin diperoleh hanya dengan bertanya, bagaikan burung yang 
membubung tinggi di angkasa. Harus ada praktik yang mengarah ke 
spiritualitas. Aku sekarang akan bertanya kepada Bhagavà mengenai 
persyaratan praktik untuk mencapai Kearahattaan.” Oleh karena itu 
ia bertanya kepada Bhagavà:

“Yang Mulia, dengan cara bagaimanakah seorang bhikkhu melatih 
Moralitas Pengendalian Bhikkhu (Pàtimokkha Saÿvara Sãla)?”
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Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, (i) ada dua jenis tindakan jasmani, yang 
sebaiknya dilakukan, dan yang sebaiknya tidak dilakukan.”

“Sakka, raja para dewa, (ii) ada dua jenis ucapan, yang sebaiknya 
diucapkan, dan yang sebaiknya tidak diucapkan.”

“Sakka, raja para dewa, (iii) ada dua jenis pencarian, yang sebaiknya 
dilakukan, dan yang sebaiknya tidak dilakukan.”

“Sakka, raja para dewa, (i) Aku mengatakan: ‘Ada dua jenis 
perbuatan jasmani yang sebaiknya dilakukan, dan yang sebaiknya 
tidak dilakukan.’ Alasan dari kata-kata-Ku ini adalah sebagai berikut: 
engkau harus memahami bahwa dalam melakukan tindakan jasmani 
tertentu, jika kejahatan meningkat dan kebajikan menurun, engkau 
sebaiknya tidak melakukan tindakan jasmani tersebut. (Tindakan 
jasmani yang cenderung meningkatkan kejahatan dan menurunkan 
kebajikan sebaiknya tidak didekati. Penafsiran yang sama berlaku 
untuk dua pernyataan berikutnya.)

Engkau harus memahami bahwa dalam melakukan tindakan 
jasmani tertentu, jika kejahatan menurun dan kebajikan meningkat, 
engkau sebaiknya melakukan tindakan jasmani tersebut. (Tindakan 
jasmani yang cenderung menurunkan kejahatan dan meningkatkan 
kebajikan sebaiknya didekati. Penafsiran yang sama berlaku untuk 
dua pernyataan berikutnya.)”

“Sakka, raja para dewa, itulah sebabnya Aku mengatakan, ‘Sakka, 
ada dua jenis perbuatan jasmani—yang sebaiknya dilakukan, dan 
yang sebaiknya tidak dilakukan.’”

(ii) “Sakka, raja para dewa, Aku mengatakan, “Ada dua jenis 
ucapan—yang sebaiknya dilakukan, dan yang sebaiknya tidak 
dilakukan.” Alasan dari kata-kata-Ku ini adalah sebagai berikut: 
engkau harus memahami bahwa dalam mengucapkan ucapan 
tertentu, jika kejahatan meningkat dan kebajikan menurun, engkau 
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sebaiknya tidak mengucapkan ucapan tersebut.”

“Engkau harus memahami bahwa dalam mengucapkan ucapan 
tertentu, jika kejahatan menurun dan kebajikan meningkat, engkau 
sebaiknya mengucapkan ucapan tersebut.” 

“Sakka, raja para dewa, itulah sebabnya Aku mengatakan, ‘Sakka, 
ada dua jenis ucapan—yang sebaiknya diucapkan, dan yang 
sebaiknya tidak diucapkan.’”

(iii) “Sakka, raja para dewa, Aku mengatakan: ‘Ada dua jenis 
pencarian—yang sebaiknya dilakukan, dan yang sebaiknya tidak 
dilakukan.’ Alasan dari kata-kata-Ku ini adalah sebagai berikut: 
engkau harus memahami bahwa dalam melakukan pencarian 
tertentu, jika kejahatan meningkat dan kebajikan menurun, engkau 
sebaiknya tidak melakukan pencarian tersebut.

Engkau harus memahami bahwa dalam melakukan pencarian 
tertentu, jika kejahatan menurun dan kebajikan meningkat, engkau 
sebaiknya melakukan pencarian tersebut.” 

“Sakka, raja para dewa, itulah sebabnya Aku mengatakan, ‘Sakka, 
ada dua jenis pencarian—yang sebaiknya dilakukan, dan yang 
sebaiknya tidak dilakukan.’”

“Sakka, raja para dewa, seorang bhikkhu yang berlatih dengan cara 
demikian adalah seorang yang melatih Moralitas Pengendalian 
Bhikkhu (Pàtimokkha Saÿvara Sãla).”

Mendengar jawaban Bhagavà, Sakka gembira dan berkata, “Yang 
Mulia, memang demikianlah sesungguhnya. O yang selalu berbicara 
benar, memang demikianlah sesungguhnya. Setelah mendengar 
jawaban Bhagavà, semua keraguanku lenyap, semua ketidakpastian 
telah meninggalkan diriku.”

Catatan: dalam pertanyaan keenam, ketujuh, dan kedelapan, Sakka 
bertanya tentang praktik yang mengarah menuju Nibbàna melalui 
lenyapnya persepsi yang menyesatkan, dan Bhagavà menjawab 
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dengan membabarkan khotbah tentang tiga jenis perasaan yang 
merupakan dasar dari praktik yang mengarah menuju Nibbàna. 
Beliau membedakan antara perasaan yang sebaiknya didekati 
dan perasaan yang sebaiknya tidak didekati. Dari kedua jenis 
perasaan ini, perasaan yang sebaiknya tidak didekati bukanlah 
praktik yang mengarah menuju Nibbàna; hanya perasaan yang 
sebaiknya didekati yang merupakan praktik yang mengarah 
menuju Nibbàna. Kalau begitu, mengapa Bhagavà mendiskusikan 
tentang perasaan yang tidak mengarah menuju Nibbàna? Ini adalah 
pertanyaan yang diajukan oleh mereka yang tidak mengetahui 
tujuan Bhagavà. Bhagavà mengetahui watak Sakka sehingga jika 
Sakka memahami pentingnya melepaskan perasaan yang sebaiknya 
tidak didekati, mengenalinya sebagai faktor yang mengotori, maka 
ia akan mempersiapkan diri untuk meraih perasaan yang sebaiknya 
didekati, mengenalinya sebagai faktor pembersih. Demikianlah, 
diskusi mengenai dua jenis perasaan mendukung pemahaman 
Sakka. Metode Bhagavà ini membantu Sakka menerapkan praktik 
yang benar.

Dalam pertanyaan ini tentang Pengendalian Moralitas (yaitu, 
pengendalian yang merupakan kewajiban bagi para bhikkhu), 
cara bertingkah laku yang tidak boleh dilakukan, cara berbicara 
yang tidak boleh diucapkan, dan jenis pencarian yang tidak boleh 
dilakukan bukan merupakan Pengendalian Moralitas. Tetapi, hanya 
jika seseorang mampu melepaskan tiga jenis yang tidak boleh 
dilakukan ini maka ia mampu menjalani praktik bertingkah laku 
yang sebaiknya dilakukan, kata-kata yang sebaiknya diucapkan dan 
jenis pencarian yang sebaiknya dilakukan, karena semua ini adalah 
faktor-faktor yang membersihkan batin. Itulah sebabnya tiga faktor 
yang mengotori ini dibahas bersamaan dengan tiga faktor pembersih 
secara berpasangan. Metode ini, dipahami Bhagavà, sesuai dengan 
watak Sakka agar ia dapat menjalani praktik yang benar.

Hanya ketika faktor-faktor yang sebaiknya tidak didekati telah 
jelas, maka faktor-faktor yang sebaiknya didekati menjadi jelas 
untuk dipraktikkan. Itulah sebabnya Bhagavà mendiskusikan 
tentang pasangan faktor-faktor yang tidak berguna dan faktor-
faktor yang berguna atas serangkaian pertanyaan tentang Moralitas 
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Pengendalian Bhikkhu, seperti halnya rangkaian pertanyaan 
sebelumnya mengenai perasaan.

Dalam serangkaian jawaban ini, hanya tindakan jasmani yang 
sebaiknya dilakukan, ucapan yang seharusnya diucapkan, dan 
jenis pencarian yang harus dilakukan yang merupakan Moralitas 
Pengendalian Bhikkhu. Tindakan jasmani, ucapan dan pencarian 
yang seharusnya tidak dilakukan adalah faktor-faktor yang 
mengotori, dan hal ini harus dipahami demikian oleh Sakka.

Sehubungan dengan jenis pencarian yang seharusnya dilakukan, 
dapat dijelaskan sehubungan dengan tindakan kammapatha atau 
sehubungan dengan bentuk-bentuk peraturan latihan, yaitu:

(i) Tindakan jasmani yang tidak boleh dilakukan adalah tiga 
tindakan jahat, yaitu, membunuh, mencuri, dan hubungan seksual. 
Ini adalah dalam hal tindakan. Secara fisik melakukan pelanggaran 
(noda melalui pintu badan jasmani) terhadap peraturan moral yang 
ditetapkan oleh Buddha yang merupakan tindakan jasmani yang 
tidak boleh dilakukan. Ini adalah dalam hal peraturan.

Tindakan jasmani yang seharusnya dilakukan adalah: mengendalikan 
diri dari pembunuhan, mengendalikan diri dari pencurian, dan 
mengendalikan diri dari hubungan seksual. Ini adalah dalam hal 
tindakan. Secara fisik mengendalikan diri (pengendalian pada pintu 
badan jasmani) dari pelanggaran peraturan moral yang ditetapkan 
oleh Buddha yang merupakan tindakan jasmani yang seharusnya 
dilakukan. Ini adalah dalam hal peraturan.

(Penjelasan yang sama harus dimengerti sehubungan dengan 
ucapan.)

(ii) secara ucapan melakukan empat kejahatan ucapan seperti 
berbohong, dan seterusnya, adalah ucapan yang tidak boleh 
diucapkan. Mengendalikan diri dari melanggar empat kejahatan 
ucapan dalam pembicaraan adalah yang seharusnya dilakukan.

(iii) Pencarian pariyesanà melibatkan tindakan fisik dan ucapan. 
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Pencarian ini ditutupi oleh tindakan jasmani dan ucapan kecuali 
dalam hal menjalani Delapan Sãla dengan penghidupan-benar 
sebagai kedelapan, âjãvaññhamaka Sãla, istilah khusus “pencarian” 
perlu disebutkan karena Delapan Sãla ini melibatkan tindakan pada 
pintu-jasmani dan pintu-ucapan (yaitu tindakan fisik dan ucapan), 
dan bukan di langit. Pencarian intinya adalah usaha yang diperlukan 
dalam melakukan pencarian.

(a) Pencarian ada dua jenis, tercela dan mulia. Dua jenis pencarian 
ini dijelaskan dalam Pàsaràsi Sutta, Målapaõõàsa. Inti dari ajaran 
ini adalah: ketika seseorang yang mengalami kelahiran, usia tua, 
kematian, dan kehancuran, mencari benda-benda hidup (seperti 
istri, anak, pelayan, sapi, unggas, dan lain-lain) dan benda-benda 
mati (seperti emas, perak, dan lain-lain) yang juga mengalami 
kelahiran usia tua dan kematian (muncul, rusak, dan lenyap), ini 
merupakan pencarian yang tercela Anariya pariyesanà, pencarian 
yang seharusnya tidak dilakukan. Jika seseorang yang mengalami 
kelahiran, usia tua, kematian, dan kehancuran, mencari benda-benda 
hidup atau mati, dan mencari Dhamma abadi (yaitu Nibbàna di 
mana tidak ada kelahiran kembali), ini disebut pencarian mulia 
Ariya Pariyesanà, pencarian yang seharusnya dilakukan.

(b) Penjelasan lain: Ada lima cara dalam mencari sesuatu yang 
tidak layak, (bagi para bhikkhu) yaitu: (i) dengan niat tidak baik, 
yaitu menciptakan kesan yang tinggi dan terhormat di depan umat-
umat penyokong; (ii) dengan membesar-besarkan atau memuji 
umat-umat penyokong; (iii) dengan memberikan isyarat bahwa 
suatu saat tertentu adalah kesempatan baik untuk memberikan 
persembahan; (iv) dengan meremehkan umat-umat penyokong; 
(v) dengan mengejar perolehan dengan perolehan, yaitu, dengan 
memberikan hadiah kepada umat-umat penyokong dengan harapan 
untuk menerima persembahan dari mereka.

Ada enam tempat yang seharusnya tidak dikunjungi oleh seorang 
bhikkhu, yaitu: (i) rumah seorang gadis tua, (ii) rumah seorang 
hermafrodit, (iii) rumah seorang penjual minuman keras, (iv) 
rumah seorang pelacur, (v) rumah seorang janda, dan (vi) vihàra 
para bhikkhunã.
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Tidak mendekati dalam lima cara mencari perolehan seperti yang 
disebutkan di atas, enam tempat yang dijelaskan di atas, dan dua 
puluh satu cara yang tidak dibenarkan dalam pencarian, anesana, 
semua ini membentuk jenis pencarian yang seharusnya tidak 
dilakukan Anariya pariyesanà. Mengendalikan diri dari semua jenis 
pencarian yang tidak benar ini, dan hidup hanya dari makanan yang 
diperoleh melalui pengumpulan dàna makanan setiap hari, adalah 
jalan benar dalam mencari perolehan yang merupakan pencarian 
mulia, Ariya pariyesanà.

Di mana tindakan jasmani tertentu, dan lain-lain seharusnya tidak 
dilakukan, jika terjadi tindakan pembunuhan, tindakan tersebut 
adalah tidak benar sejak awal seperti sejak saat mencari senjata atau 
racun untuk membunuh, atau usaha apa pun sehubungan dengan 
pembunuhan itu. Dalam hal tindakan jasmani yang seharusnya 
dilakukan, semua tindakan sehubungan dengannya adalah benar 
sejak awal, paling sedikit harus ada kehendak, karena kehendak 
tersebut dapat dilaksanakan jika situasi mengizinkan, dan membawa 
keberhasilan pada akhirnya.

Penjelasan sebaliknya:

(i) Tindakan jasmani yang dapat menyebabkan perpecahan di dalam 
Saÿgha seperti tindakan Devadatta adalah tindakan yang tidak 
benar dan tidak boleh dilakukan. Mengabdi kepada Tiga Permata 
dua atau tiga kali sehari seperti kebiasaan Yang Mulia Sàriputta dan 
Moggallàna adalah tindakan yang seharusnya dilakukan.

(ii) Kata-kata seperti memberikan perintah untuk membunuh 
seseorang seperti Devadatta mengutus pembunuh dalam sebuah 
tugas pembunuhan adalah perbuatan yang tidak boleh dilakukan. 
Memuji kemuliaan Tiga Permata seperti kebiasaan Yang Mulia 
Sàriputta dan Moggallàna adalah kata-kata yang sebaiknya 
diucapkan.

(iii) Pencarian yang tercela seperti Devadatta adalah pencarian yang 
tidak boleh dilakukan. Pencarian Mulia seperti Yang Mulia Sàriputta 
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dan Moggallàna adalah pencarian yang seharusnya dilakukan.

Meskipun Sakka mengajukan hanya satu pertanyaan sehubungan 
dengan Moralitas Pengendalian Bhikkhu, namun Bhagavà 
memberikan tiga jawaban—tindakan jasmani, ucapan, dan 
pencarian; Komentar menulisnya sebagai tiga pertanyaan.

Bhagavà mengakhiri pernyataannya, “Seorang bhikkhu yang berlatih 
demikian, yang mengendalikan diri dari tindakan jasmani, ucapan, 
dan pencarian yang tidak boleh dilakukan, dan yang melakukan 
tindakan jasmani, ucapan, dan pencarian yang seharusnya 
dilakukan, adalah seorang yang mempraktikkan latihan moralitas 
bhikkhu yang tertinggi yang merupakan kewajiban bhikkhu 
tersebut, yang membentuk kondisi yang diperlukan untuk maju 
menuju Kearahattaan.

(12) 	Pertanyaan Kedua Belas dan Jawabannya

Setelah mendengarkan khotbah Bhagavà dengan penuh kegembiraan, 
Sakka, mengajukan pertanyaan berikutnya:

“Yang Mulia, bagaimanakah seorang bhikkhu berlatih agar indrianya 
terjaga dengan baik?”

Bhagavà menjawab sebagai berikut:

“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis objek yang dapat dilihat oleh 
mata, yaitu yang layak dilihat dan yang tidak layak dilihat.”

“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis suara yang dapat didengar 
oleh telinga, yaitu yang layak didengar dan yang tidak layak 
didengar.”

“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis bau yang dapat dicium oleh 
hidung, yaitu yang layak dicium dan yang tidak layak dicium.”

“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis rasa yang dapat dikecap oleh 
lidah, yaitu yang layak dikecap dan yang tidak layak dikecap.”
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“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis objek sentuhan yang dapat 
disentuh oleh badan, yaitu yang layak disentuh dan yang tidak 
layak disentuh.”

“Sakka, raja para dewa, ada dua jenis objek Dhamma yang terdiri 
dari batin dan materi yang dapat dikenali oleh pikiran, yaitu yang 
layak dipikirkan dan yang tidak layak dipikirkan.”

Ketika Bhagavà memberikan penjelasan singkat ini Sakka berkata 
kepada Bhagavà:

“Yang Mulia, apa yang Bhagavà jelaskan dengan singkat ini, aku 
memahaminya sebagai berikut. Yang Mulia, jika suatu objek yang 
dapat dilihat oleh mata cenderung meningkatkan kejahatan dan 
menurunkan kebajikan, maka objek yang dapat dilihat itu seharusnya 
tidak dilihat. Jika (sebaliknya) suatu objek yang dapat dilihat 
oleh mata cenderung menurunkan kejahatan dan meningkatkan 
kebajikan, maka objek yang dapat dilihat itu seharusnya dilihat.”

“Yang Mulia, jika suara tertentu yang dapat didengar oleh 
telinga cenderung …, rasa tertentu yang dapat dikecap oleh lidah 
cenderung …, objek sentuhan tertentu yang dapat disentuh oleh 
badan cenderung …, bentukan pikiran tertentu tentang batin dan 
materi yang dapat dikenali oleh pikiran cenderung meningkatkan 
kejahatan dan menurunkan kebajikan, maka bentukan pikiran 
tersebut seharusnya tidak dipikirkan. Jika (sebaliknya) suatu objek 
pikiran tertentu tentang batin dan materi cenderung menurunkan 
kejahatan dan meningkatkan kebajikan, maka bentukan pikiran itu 
seharusnya dipikirkan.”

“Yang Mulia, karena memahami secara terperinci apa yang Bhagavà 
katakan dengan singkat itu, sekarang aku telah bebas dari keraguan; 
tidak ada lagi ketidakpastian dalam diriku.”

(Catatan: Sakka telah mengerti dari khotbah Bhagavà sebelumnya 
tentang tiga jenis sensasi dan tiga jenis apa yang boleh didekati dan 
apa yang tidak boleh didekati. Ketika jawaban singkat ini diberikan 
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oleh Bhagavà, ia memiliki pandangan benar berdasarkan khotbah 
Bhagavà sebelumnya dan mengatakan kepada Bhagavà tentang 
pemahamannya.

Bhagavà hanya berdiam diri, membiarkan Sakka melanjutkan 
apa yang ia katakan mengenai makna penjelasan singkat itu. 
Bukanlah kebiasaan Buddha untuk membiarkan hal tersebut jika si 
pendengar khotbah-Nya tidak cukup cerdas untuk mengungkapkan 
pemahamannya, atau untuk mengizinkan seorang pendengar yang 
cukup cerdas yang mau mengungkapkan apa yang ia pahami. Di 
sini Sakka cukup cerdas dan juga mau. Oleh karena itu Bhagavà 
mengizinkan.)

Sekarang, untuk menjelaskan berbagai objek-indria yang layak dan 
tidak layak;

(i) Jika suatu objek tertentu yang dapat dilihat cenderung 
memunculkan kotoran seperti kemelekatan ràga di dalam batin 
seorang bhikkhu yang melihatnya, maka objek yang dapat dilihat itu 
adalah tidak layak dilihat; ia seharusnya tidak melihatnya. Jika objek 
tertentu yang dapat dilihat itu memunculkan perasaan jijik, persepsi 
jijik, asubha sa¤¤à, atau memperkuat keyakinannya terhadap 
kebenaran Dhamma Saddhà, di dalam ajaran, atau memunculkan 
persepsi ketidakkekalan, anicca sa¤¤à, maka objek yang dapat dilihat 
itu layak dilihat; ia seharusnya melihat objek itu.

(ii) Jika suatu lagu tertentu yang digubah dengan indah yang 
terdengar oleh seorang bhikkhu cenderung memunculkan 
kotoran seperti kemelekatan ràga di dalam dirinya, maka suara itu 
adalah tidak layak didengar; ia seharusnya tidak mendengarnya. 
Jika sebaliknya, suatu lagu bahkan jika yang dinyanyikan oleh 
seorang gadis pembuat tembikar, mampu membuat bhikkhu yang 
mendengarnya merenungkan hukum sebab-akibat dan memperkuat 
keyakinannya terhadap kebenaran Dhamma Saddhà, cenderung 
untuk menyebabkan kekecewaan terhadap kehidupan, maka suara 
itu layak didengar; maka ia seharusnya mendengarkannya.

(iii) Jika suatu bau tertentu cenderung memunculkan kotoran 
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seperti kemelekatan ràga di dalam batin seorang bhikkhu yang 
menciumnya, maka bau itu adalah tidak layak dicium; ia seharusnya 
tidak menciumnya. Jika suatu bau tertentu menyebabkan bhikkhu 
yang menciumnya mendapatkan persepsi menjijikkan dari tubuh, 
maka bau itu adalah layak dicium; ia seharusnya menciumnya.

(iv) Jika suatu rasa tertentu cenderung memunculkan kotoran 
seperti kemelekatan ràga di dalam batin seorang bhikkhu 
yang mengecapnya, maka rasa itu adalah tidak layak dikecap; 
ia seharusnya tidak mengecapnya. Jika suatu rasa tertentu 
menyebabkan bhikkhu yang mengecapnya mendapatkan persepsi 
menjijikkan àhàrepañikålasa¤¤à dari makanan yang ditelan; atau jika 
rasa itu memungkinkannya memperoleh Kebenaran Ariya seperti 
dalam kasus Sàmaõera Sãva, (keponakan dari Thera Mahàsãva,) 
yang menjadi Arahanta selagi memakan makanannya, maka rasa 
itu adalah layak dikecap; ia seharusnya memakannya. (Sehubungan 
dengan hal ini, kami telah mencari nama Sàmaõera Sãva di dalam 
Subkomentar dan di dalam Visuddhimagga tetapi tidak menemukan. 
Di dalam Visuddhimagga terdapat kisah Sàmaõera Bhàgineyya 
Saÿgharakkhita yang mencapai kesucian Arahatta selagi memakan 
makanannya (Vis. I bab mengenai sãla).

(v) Jika suatu objek sentuhan tertentu cenderung memunculkan 
kotoran seperti kemelekatan ràga di dalam batin seorang bhikkhu 
yang menyentuhnya, maka objek sentuhan itu adalah tidak layak 
disentuh; ia seharusnya tidak menyentuhnya. Jika suatu objek 
sentuhan tertentu (yang layak bagi seorang bhikkhu) menyebabkan 
si bhikkhu melatih dirinya untuk mencapai kesucian Arahatta 
melalui pemadaman noda-noda moral (àsava) secara total seperti 
pada kasus Yang Mulia Sàriputta, dan lain-lain, atau meningkatkan 
usaha, atau berfungsi sebagai contoh yang baik bagi masa depan 
para bhikkhu, maka objek sentuhan itu seharusnya disentuh.

Sehubungan dengan hal ini, layak untuk dicatat, bahwa ada beberapa 
bhikkhu pada masa Buddha yang menjauhi kenikmatan berbaring; 
misalnya, Yang Mulia Sàriputta tidak pernah berbaring di atas 
tempat tidur selama tiga puluh tahun penuh; Yang Mulia Moggallàna 
selama bertahun-tahun; Yang Mulia Mahà Kassapa selama seratus 
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dua puluh tahun; Yang Mulia Anuruddhà selama lima puluh tahun; 
Yang Mulia Bhaddiya selama tiga puluh tahun; Yang Mulia Sona 
selama delapan belas tahun; Yang Mulia Raññhapàla selama dua 
belas tahun; Yang Mulia ânanda selama lima belas tahun, Yang 
Mulia Ràhula selama dua belas tahun; Yang Mulia Bàkula selama 
delapan belas tahun; Yang Mulia Nàlaka (yang melatih Moneyya 
untuk mencapai Kesempurnaan) selama seumur hidupnya. (yaitu 
hingga ia meninggal dunia, Parinibbàna).

(vi) Jika suatu objek Dhamma tertentu mengenai batin dan materi 
cenderung memunculkan kotoran seperti kemelekatan ràga di 
dalam batin seorang bhikkhu yang memikirkan objek tersebut, 
atau cenderung memunculkan keserakahan dalam dirinya, maka 
objek pikiran itu adalah tidak layak dipikirkan; ia seharusnya tidak 
melayani pikiran tersebut. Jika suatu pikiran tertentu meningkatkan 
perasaan cinta terhadap makhluk lain, seperti “Semoga semua 
makhluk sejahtera, bebas dari kesulitan, dan lain-lain.” Seperti 
dalam kasus tiga bhikkhu tua, maka pikiran itu layak dipikirkan; 
ia seharusnya mengembangkan pikiran semacam itu, sebagai objek 
Dhamma.

Kisah Tiga Bhikkhu 

Suatu ketika, tiga orang bhikkhu saling berjanji pada malam 
sebelum dimulainya vassa, untuk tidak mengembangkan pikiran-
pikiran yang tidak baik seperti nafsu indria (selama tiga bulan 
masa vassa) dan memilih sebuah vihàra tertentu untuk menjalani 
vassa mereka.

Di akhir vassa, pada hari pertemuan Saÿgha di malam purnama di 
bulan Thadingyut (Oktober) Thera Saÿgha mengajukan pertanyaan 
kepada yang termuda dari ketiga bhikkhu tersebut, “Seberapa jauh 
engkau membiarkan pikiranmu mengembara selama tiga bulan 
vassa ini?” Si bhikkhu termuda menjawab, “Yang Mulia, selama 
tiga bulan ini, aku tidak membiarkan pikiranku mengembara keluar 
dari kawasan vihàra ini.” Pengakuan bhikkhu itu bermakna bahwa 
pikirannya kadang-kadang mengembara di dalam kawasan vihàra 
yang berarti objek-objek indria seperti objek yang terlihat yang 
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datang ke vihàra tetapi karena tidak ada pengunjung perempuan 
(bentuk-bentuk yang tidak biasa), pikirannya tidak berkesempatan 
mengembara tanpa terkendali.

Sang sesepuh Saÿgha kemudian bertanya kepada Thera kedua, 
“Seberapa jauh engkau membiarkan pikiranmu mengembara selama 
tiga bulan vassa ini?,” dan Thera menjawab, “Yang Mulia, selama 
tiga bulan ini aku tidak membiarkan pikiranku mengembara keluar 
dari kamarku.”

Kemudian kedua Thera muda bertanya kepada kepada Thera 
Saÿgha, “Yang Mulia, seberapa jauh engkau membiarkan 
pikiranmu mengembara selama tiga bulan vassa ini?” Thera 
Saÿgha itu menjawab, “Teman-teman, selama tiga bulan ini aku 
tidak membiarkan pikiranku mengembara keluar dari jasmaniku.” 
Pengakuan itu adalah benar; sesepuh Saÿgha tidak melakukan apa-
apa (baik secara fisik, ucapan maupun pikiran) tanpa perhatian, tanpa 
terlebih dulu merenungkan tindakan yang akan dilakukan sehingga 
tidak memberikan kesempatan bagi pikiran apa pun mengembara 
keluar dari jasmaninya. Kedua Thera junior itu berkata kepada Thera 
senior, “Yang Mulia, engkau sungguh menakjubkan!”

Kesimpulan: jenis pikiran yang muncul dalam diri ketiga bhikkhu 
tersebut adalah jenis yang layak; seorang bhikkhu sebaiknya 
mengembangkan pikiran semacam itu.

(13)	Pertanyaan Ketiga Belas dan Jawabannya 

Demikianlah setelah mendengarkan khotbah Bhagavà dengan 
penuh kegembiraan, Sakka, raja para dewa, mengajukan pertanyaan 
berikutnya:

“Yang Mulia, apakah semua samaõa dan bràhmana memiliki ajaran 
yang sama, praktik yang sama, pandangan yang sama, dan tujuan 
akhir yang sama?”

Jawaban Bhagavà adalah:
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“Sakka, raja para dewa, tidak semua samaõa dan bràhmana memiliki 
ajaran yang sama, praktik yang sama, pandangan yang sama, dan 
tujuan akhir yang sama.”

(Sakka mengajukan pertanyaan ini karena ia telah mengetahui, 
sebelum ia menjadi Ariya, bahwa para samaõa dan bràhmana 
memiliki ajaran, praktik, pandangan dan tujuan akhir yang berbeda-
beda. Ia mengetahui hal itu. Ia ingin mengetahui alasan mengapa 
terdapat perbedaan ajaran, praktik, pandangan, dan tujuan di antara 
mereka.)

Sakka melanjutkan pertanyaannya, “Yang Mulia, apakah alasan dari 
adanya perbedaan ajaran, praktik, pandangan, dan tujuan di antara 
para samaõa dan bràhmana?”

Dan Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, semua makhluk di dunia ini memliki watak 
yang berbeda-beda. Apa pun yang menarik perhatian mereka, 
makhluk-makhluk akan melekat kepadanya, meyakini bahwa itu 
adalah kebenaran sejati, dan menolak semua pandangan lainnya. 
Itulah sebabnya mengapa para samaõa dan bràhmana memiliki 
ajaran yang berbeda, praktik yang berbeda, pandangan yang 
berbeda, dan tujuan yang berbeda.”

(Watak satu individu berbeda dengan individu lainnya. Saat 
seseorang ingin berjalan, yang lain ingin berdiri; saat seseorang 
ingin berdiri, yang lain ingin berbaring. Adalah sulit menemukan 
dua individu yang memiliki watak yang sama. Jika watak berbeda 
antara satu dengan lainnya, sehubungan dengan postur badan, 
bagaimana mungkin pandangan, praktik dan ajaran dapat sama di 
antara mereka? Bhagavà menjelaskan perbedaan ini sebagai alasan 
bagi perbedaan ajaran, praktik, pandangan, dan tujuan di antara 
para samaõa dan bràhmana.)

(14)	 Pertanyaan Keempat Belas dan Jawabannya

Lebih jauh lagi, Sakka mengajukan pertanyaan berikut kepada 
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Bhagavà:

“Yang Mulia, apakah semua samaõa dan bràhmana mencapai 
Ketidakhancuran (yaitu Nibbàna) di mana mereka memperoleh 
perlindungan dan di mana semua belenggu dan ikatan diatasi? 
Apakah mereka semua melatih Jalan Ariya yang merupakan latihan 
benar untuk mencapai Ketidakhancuran? Apakah mereka semua 
menjadikan Ketidakhancuran sebagai tujuan akhir?”

(Pertanyaan Sakka tentang Nibbàna adalah kenyataan tertinggi, 
dan tentang apakah para penganut pandangan yang menyimpang 
menjalani latihan di dalam Jalan Mulia untuk mencapai Nibbàna.)

Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, tidak semua samaõa dan bràhmana mencapai 
Ketidakhancuran (yaitu Nibbàna) di mana mereka memperoleh 
perlindungan dan di mana semua belenggu dan ikatan diatasi. 
Tidak semua mereka melatih Jalan Ariya yang merupakan latihan 
benar untuk mencapai Nibbàna. Tidak semua mereka menjadikan 
Ketidakhancuran sebagai tujuan akhir.”

(Karena watak setiap orang berbeda-beda antara para samaõa dan 
bràhmana, ajaran, latihan, pandangan, dan tujuan mereka juga 
berbeda-beda. Oleh karena itu bagaimana mungkin mereka dapat 
mencapai Nibbàna, kenyataan tertinggi sebagai tujuan mereka? 
Bhagavà menjelaskan hal itu dalam jawaban-Nya bahwa hanya 
mereka yang melatih Jalan Ariya yang dapat mencapai Nibbàna.)

Sakka selanjutnya mengajukan pertanyaan terakhit:

“Yang Mulia, apakah alasannya bahwa tidak semua samaõa dan 
bràhmana mencapai Ketidakhancuran (Nibbàna) di mana mereka 
memperoleh perlindungan dan di mana semua belenggu dan 
ikatan diatasi? Mengapa mereka semua tidak melatih Jalan Ariya 
yang merupakan latihan benar untuk mencapai Nibbàna? Mengapa 
mereka semua tidak menjadikan Ketidakhancuran sebagai tujuan 
akhir?”
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Dan Bhagavà menjawab:

“Sakka, raja para dewa, para bhikkhu yang bebas dari kotoran 
melalui Jalan Ariya yang menyebabkan padamnya kemelekatan 
(dengan kata lain, para bhikkhu yang mennuju Nibbàna di mana 
semua kemelekatan padam) mencapai Ketidakhancuran (Nibbàna) 
di mana mereka memperoleh perlindungan dan di mana semua 
belenggu dan ikatan diatasi. Mereka adalah orang-orang yang 
mempraktikkan Jalan Ariya yang merupakan latihan benar untuk 
mencapai Nibbàna, Ketidakhancuran. Mereka menjadikan Nibbàna, 
Ketidakhancuran sebagai tujuan akhir mereka. Namun demikian, 
tidak semua samaõa dan bràhmana mencapai Nibbàna yang tidak 
dapat dihancurkan di mana mereka memperoleh perlindungan dan 
di mana semua belenggu dan ikatan diatasi. Tidak semua mereka 
melatih Jalan Ariya yang merupakan latihan benar untuk mencapai 
Nibbàna, Ketidakhancuran. Tidak semua mereka menjadikan 
Ketidakhancuran, Nibbàna sebagai tujuan akhir.”

(Demikianlah, terjadi pembicaraan antara Ariya Termulia dan Sakka, 
yang juga seorang Ariya, tentang topik Nibbàna, kenyataan tertinggi. 
Mereka berbicara dalam bahasa para Ariya yang menakjubkan 
bagaikan pohon sal yang mekar sempurna. Bagi kita kaum duniawi, 
bahasa itu dan maknanya tidaklah dapat dipahami dengan mudah 
karena pengetahuan kita tidak melampaui batas indria. (Dengan kata 
lain, persepsi kita terbatas pada indria kita saja.) Yang ditekankan 
oleh Bhagavà di sini adalah bahwa hanya para Arahanta yang telah 
terbebas dari kotoran melalui Jalan Ariya yang menghancurkan 
kemelekatan yang dapat mencapai Nibbàna, kenyataan tertinggi. 
Tidak semua samaõa dan bràhmana mencapai Nibbàna.

Ajaran Buddha menjadikan Nibbàna, kenyataan tertinggi sebagai 
puncaknya. Dengan demikian, saat pertanyaan mengenai Nibbàna 
dijelaskan, hal itu merupakan akhir dari semua pertanyaan.

Mendengar jawaban Bhagavà, Sakka gembira dan berkata, “Yang 
Mulia, memang demikianlah sesungguhnya. O Yang Selalu Berkata 
Benar, memang demikianlah sesungguhnya. Setelah mendengar 
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jawaban Bhagavà, aku telah melepaskan diri dari semua keraguan 
tentang pertanyaan ini. Aku tidak memiliki keraguan lagi 
sekarang!”

Setelah menerima khotbah Bhagavà dengan penuh kegembiraan, 
Sakka, raja para dewa berkata kepada Bhagavà:

“Yang Mulia, kemelekatan adalah penyakit, sebuah luka yang 
terbuka, sebatang anak panah (duri). Kemelekatan menarik semua 
makhluk menuju kelahiran yang tidak berakhir, yang mengirim 
mereka ke alam kehidupan yang tinggi dan kemudian ke alam 
kehidupan yang rendah.”

“Yang Mulia, pertanyaan-pertanyaan apa pun yang bahkan belum 
sempat kutanyakan kepada para samaõa dan bràhmana di luar 
ajaran, Bhagavà telah memberikan jawaban. Bhagavà, dengan 
jawaban-Nya telah membebaskan diriku dari semua anak panah 
keraguan yang telah lama menyusahkanku.”

Kemudian Bhagavà berkata kepada Sakka:

“Sakka, raja para dewa, apakah engkau masih ingat telah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini kepada para samaõa dan 
bràhmana lain?”

“Ya, Yang Mulia,”

“Apakah jawaban mereka? Jika engkau tidak keberatan, bolehkah 
kami mendengarnya?”

“Jika Bhagavà atau orang lain yang seagung Bhagavà bertanya 
(duduk di depanku), aku tentu tidak keberatan menjawabnya.”

“Baiklah, kalau begitu, Sakka, raja para dewa, kami akan 
mendengarkan apa yang akan engkau katakan.”

“Yang Mulia, aku telah mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini 
kepada para samaõa dan bràhmana lain yang berdiam di dalam 



2000

Riwayat Agung Para Buddha

hutan. Mereka bukan saja tidak mampu menjawab pertanyaanku 
tetapi bahkan menanyakan siapa aku (yang mampu mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang begitu mendalam). Aku berkata 
bahwa aku adalah Sakka, raja para dewa dan kemudian mereka 
(tertarik dan) bertanya kepadaku mengenai kebajikan apa yang 
kulakukan agar dapat menjadi Sakka. Aku memberitahu mereka 
tentang tujuh kebajikan, yang kuketahui, yang dapat menjadikan 
seseorang terlahir sebagai Sakka. Kemudian mereka dengan 
gembira berkata, “Kami telah bertemu dengan Sakka secara pribadi, 
dan kami juga memperoleh jawaban dari Sakka atas pertanyaan 
kami!” Sesungguhnya, Yang Mulia, para samaõa dan bràhmana 
itu sebenarnya hanyalah murid-muridku. Aku bukan murid 
mereka.”

“Yang Mulia, aku sekarang adalah Siswa Ariya dari Bhagavà, 
seorang Pemenang Arus yang telah aman dari empat alam sengsara 
apàya dan yang kelahiran kembali di alam bahagia telah terjamin, 
dan yang sedang dalam perjalanan menuju tiga Magga yang lebih 
tinggi.”

Kepuasan dan Kegembiraan Sakka

Kemudian Bhagavà bertanya kepada Sakka apakah ia sebelumnya 
pernah mengalami kepuasan dan kegembiraan seperti sekarang 
ini. Sakka menjawab, “Ya, Yang Mulia, aku ingat pernah mengalami 
kepuasan dan kegembiraan seperti sekarang ini sebelumnya.”

“Kepuasan dan kegembiraan apakah yang engkau ingat pernah 
engkau alami sebelumnya?”

“Yang Mulia, pada masa lalu, terjadi pertempuran besar antara 
para dewa Tàvatiÿsa dan para asåra. Para dewa Tàvatiÿsa berhasil 
memenangkan pertempuran, dan para asåra kalah. Kemudian, 
sebagai pemenang, aku sangat gembira merenungkan kenyataan 
bahwa para dewa Tàvatiÿsa sekarang berhak menikmati makanan 
mereka sendiri di Alam Dewa Tàvatiÿsa dan juga makanan 
dari Alam Asåra. (Akan tetapi) Yang Mulia, kegembiraan dan 
kepuasan yang kurasakan saat itu adalah kenikmatan yang berasal 
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dari kekuatan bersenjata. Tidak membantu dalam tujuan untuk 
membebaskan diri dari roda kehidupan, untuk menghancurkan 
nafsu, untuk mengakhiri lingkaran kelahiran, untuk melepaskan 
kemelekatan, untuk memahami Empat Kebenaran, untuk menembus 
Nibbàna.

Enam Keuntungan Sakka Saat Mencapai Pengetahuan 
Pemenang Arus

Kemudian Bhagavà bertanya, “Sakka, raja para dewa, keuntungan 
apakah yang engkau lihat (dalam statusmu yang sekarang) sehingga 
engkau berbicara begitu gembira?”

“Yang Mulia, aku melihat enam keuntungan (dalam kemuliaanku 
sekarang) dan itulah sebabnya aku sangat memujinya.” Enam itu 
adalah:

(1)	 Idheva tiññhamànassa, devabhåtassa me sato. 
	 Punaràyu ca me laddho, evaÿ jànàhi màrisa.

“O Yang Mulia, yang terbebas dari dukkha, bahkan selagi aku 
mendengarkan khotbah-Mu di Gua Indasàla ini, aku telah terlahir 
kembali sebagai Sakka (bernama Maghava) dan akan hidup selama 
tiga puluh enam juta tahun dalam perhitungan manusia di Alam 
Dewa Tàvatiÿsa. Agar Yang Mulia yang terbebas dari dukkha 
mengetahuinya. Yang Mulia, ini adalah keuntungan pertama di 
balik pujian atas kemuliaanku.”

(2)	 Cutàhaÿ diviyà kàyà, àyuÿhitvà amànusaÿ. 
	 Amåëho gabbhamessàmi yattha me ramatã mano.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, saat aku meninggal 
dunia dari kehidupanku sebagai dewa setelah melewatkan tiga 
puluh enam juta tahun dalam perhitungan manusia di Alam 
Dewa Tàvatiÿsa, aku tanpa khawatir (akan kematian) akan terlahir 
kembali di alam manusia dari suku dan status sosial yang sesuai 
keinginanku. Yang Mulia, inilah keuntungan kedua di balik pujian 
atas kemuliaanku.”
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(Ketika seorang Ariya meninggal dunia dan terlahir kembali, ia 
tidak pernah berada dalam keadaan khawatir. Dengan penuh 
perhatian dan kesadaran, ia meninggal dunia dari satu kehidupan 
menuju kehidupan lain yang pasti di alam yang baik. Jika terlahir 
di alam manusia, ia pasti terlahir di dalam keluarga bangsawan atau 
brahmana, Sakka memiliki keinginan untuk terlahir dalam status 
yang mulia tersebut saat ia terlahir kembali sebagai manusia.)

(3)	 Svàhaÿ amåëhapa¤¤àssa, vihàraÿ sàsane rato. 
	 ¥àyena viharissàmi, sampajàno pañissato.
 
“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, dengan bergembira di 
dalam ajaran Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
aku (yang bernama Maghava) akan (memperoleh kesehatan fisik) 
berdiam dalam perhatian murni dan kesadaran yang sesuai bagi 
seorang Ariya.”

“Yang Mulia, inilah keuntungan ketiga di balik pujian atas 
kemuliaanku.”

(4)	 ¥àyena me carato ca, sambodhi ce bhavissati. 
	 A¤¤àtà viharissàmi, sveva anto bhavissati.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, dalam diriku (yang 
bernama Maghava) yang berdiam di dalam latihan mulia seorang 
Ariya, jika Sakadàgàmã-Magga muncul, kemudian, untuk mencapai 
Pengetahuan Jalan yang lebih tinggi yaitu Anàgàmã-Magga dan 
Arahatta-Magga, aku akan berdiam dalam latihan yang lebih jauh 
dari Jalan. Saat Sakadàgàmã-Magga tercapai, itu adalah kehidupanku 
sebagai manusia yang terakhir kalinya.”

“Yang Mulia, inilah keuntungan keempat di balik pujian atas 
kemuliaanku.”

(5)	 Cutàhaÿ mànusà kàyà, àyuÿ hitvàna mànusaÿ. 
	 Puna devo bhavissàmi, devalokamhi uttamo.
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“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, ketika aku (yang bernama 
Maghava) meninggal dunia dari alam manusia dan meninggalkan 
jasmaniku, melepaskan kehidupanku sebagai manusia, aku 
akan terlahir kembali di Alam Dewa Tàvatiÿsa sebagai raja para 
dewa.”

“Yang Mulia, inilah keuntungan kelima di balik pujian atas 
kemuliaanku.”

(6)	 Te panãtatarà devà, akaniññhà yasassino. 
	 Antime vattamànamhi, so nivàso bhavissati.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, para dewa, brahmà Ariya 
dari Alam Akaniññha, alam kehidupan tertinggi, lebih tinggi dalam 
segala hal seperti panjangnya umur kehidupan dan pengetahuan 
dibandingkan dengan semua dewa dan bahmà lainnya. Mereka 
memiliki banyak pengikut. Ketika aku terlahir untuk terakhir 
kalinya, aku (yang bernama Maghava) akan terlahir di Alam 
Akaniññha Brahmà tersebut.”

“Yang Mulia, inilah keuntungan keenam di balik pujian atas 
kemuliaanku.”

(Enam keuntungan yang diperoleh Sakka saat mendengarkan 
khotbah di Gua Indasàla adalah:

(i)	 Mencapai tingkat Pemenang Arus di dalam Gua Indasàla; 
meninggal dunia dan seketika terlahir kembali, juga di dalam 
Gua Indasàla, sebagai Sakka lagi;

(ii)	 Saat meninggal dunia kelak dari kehidupannya sebagai Sakka, 
ia akan terlahir kembali di alam manusia dalam keadaan tanpa 
kekhawatiran, Jalan menuju Pencerahan Sempurna sebagai 
Arahanta terbatas hanya tujuh kelahiran saja;

(iii)	 Melanjutkan latihan dalam Jalan pada kehidupan berikutnya 
tanpa merasa bingung dan khawatir;

(iv)	 Mencapai Sakadàgàmã-Magga di alam manusia yang merupakan 
kehidupannya yang terakhir sebagai manusia;

(v)	 Saat meninggal dunia dari kehidupannya yang terakhir di 
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alam manusia, ia akan terlahir sebagai Sakka lagi (untuk ketiga 
kalinya);

(vi)	 Mencapai Anàgàmã-Magga saat menjadi Sakka, dan akan 
terlahir kembali berturut-turut di alam yang lebih tinggi di alam 
brahmà murni yaitu: Alam Avihà, Alam Atappà, Alam Sudassà, 
Alam Sudassã, Alam Akaniññha; dan mencapai Arahatta di Alam 
Akaniññha.

Keuntungan keenam yaitu kelahiran kembali di lima alam brahmà 
harus diperhatikan secara khusus dalam hal lamanya umur 
kehidupan di alam murni tersebut: sebagai seorang Anàgàmã 
Puggala (Yang Tak Kembali) Sakka akan menikmati kebahagiaan 
sebagai brahmà murni di Alam Avihà selama seribu mahàkappa; 
meninggal dunia dari alam itu, ia akan terlahir kembali di Alam 
Atappà dan hidup selama dua ribu mahàkappa; kemudian di Alam 
Suddasà selama empat ribu mahàkappa; dan kemudian di Alam 
Sudassã selama delapan ribu mahàkappa; dan terakhir di Alam 
Akaniññha selama enam belas ribu mahàkappa, sehingga totalnya 
adalah tiga puluh satu ribu mahàkappa kebahagiaan sebagai 
brahmà.

Dalam hal panjangnya umur kehidupan yang luar biasa tersebut 
yang penuh kebahagiaan, hanya ada tiga siswa Ariya di bawah 
pengajaran Buddha Gotama, yaitu; Sakka, Anàthapiõóika, dan 
Visàkhà. Mereka menikmati umur kehidupan yang sama.

Sakka mengakhiri dengan kata-kata sebagai berikut:

“Yang Mulia, karena aku melihat enam keuntungan inilah maka 
aku memuji (pencapaianku) dengan penuh kegembiraan dan 
kepuasaan.”

Kemudian Sakka mengulangi pengalaman masa lalunya dengan 
para samaõa dan bràhmaõa hutan yang tidak mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaannya, dan bagaimana ia harus mengajarkan 
kepada mereka tujuh perbuatan yang membantu dalam mencapai 
kelahiran sebagai Sakka. (Kisah sebelumnya).
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Kemudian ia menyanyikan puji-pujian terhadap Buddha dalam 
syair berikut:

Taõhà sallassa hantàraÿ, buddhaÿ appañipuggalaÿ. 
Ahaÿ vande Mahàvãraÿ, buddhamàdicca bandhunaÿ.

“Kepada Buddha, yang tidak ada bandingnya, Pengenal Empat 
Kebenaran, kerabat dari matahari (dengan silsilah Gotama) (atau 
dalam pengertian lain, ayah dari matahari dalam pengembangan 
spiritualitas), yang memiliki usaha keras, yang telah mematahkan 
semua anak panah kemelekatan, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, aku (yang bernama Maghava) bersujud dengan 
merangkapkan tangan.”

Yaÿ karomasi brahmuno, samaÿ devehi màrisa. 
Tadajja tuyhaÿ dassàma, handa sàmaÿ karoma te.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, dulu kami memuja 
brahmà, demikian pula dengan para dewa lainnya; namun sejak 
hari ini dan seterusnya kami akan memberikan persembahan hanya 
kepada-Mu. Sekarang kami memuja Engkau!”

Tvameva asi Sambuddho, tuvaÿ satthà anuttaro. 
Sadevakasmiÿ lokasmiÿ, natthi te pañipuggalo.

“O Yang Mulia yang terbebas dari dukkha, Engkau sendiri adalah 
seorang yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, guru para dewa 
dan manusia. Tidak ada yang dapat menandingi-Mu dalam hal 
keagungan atau perwujudan Dhamma di seluruh dunia makhluk-
makhluk hidup termasuk dunia para dewa.”

Sakka Memuji Dewa Pa¤casikha

Setelah menyanyikan puji-pujian kepada Buddha dalam tiga bait 
syair di atas, Sakka berkata kepada Pa¤casikha:

“O Pa¤casikha, berkat jasamu, kami berkesempatan bertemu 
dengan yang layak dihormati, Buddha yang telah mencapai 
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Pencerahan Sempurna. Aku berhutang besar kepadamu untuk hal 
ini. Aku mengangkatmu untuk menjabat posisi ayahmu (sebagai 
pemimpin para dewa gandhabba). Engkau akan menjadi pemimpin 
gandhabba (berikutnya). Aku juga menjodohkan engkau dengan 
Såriyavacchasà, gadis cantik yang engkau rindukan.”

Sakka Bersorak Gembira

Setelah itu Sakka begitu gembira sehingga ia menepuk bumi ini 
(seolah-olah seseorang yang menepuk lengan temannya sebagai 
ungkapan persahabatan) dan mengucapkan kata-kata gembira 
sebanyak tiga kali:

Namo Tassa Bhagavàto Arahato Sammàsambuddhassa

“Terpujilah Bhagavà, yang layak dihormati, yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna.”

(Sehubungan dengan hal ini, Sakka menepuk bumi karena (ia 
telah memenangkan spiritualitas,) sewaktu ia masih berada di 
bumi dan juga karena bumi ini telah menghasilkan satu pribadi 
yang menakjubkan yaitu Buddha, oleh karena itu ia memberikan 
penghargaan dan penghormatan terhadap bumi ini.)

Setelah mendengarkan jawaban Bhagavà, Sakka memperoleh Mata-
Dhamma, dan setelah melenyapkan kotoran-kotoran, ia memahami 
bahwa, “Apa pun yang muncul pasti akan lenyap.” Demikianlah ia 
mencapai tingkat Pemenang Arus, demikian pula delapan puluh 
ribu dewa yang menyertainya.

Khotbah ini, yang merupakan serangkaian jawaban atas pertanyaan 
Sakka, disebut (di dalam Piñaka) sebagai khotbah tentang pertanyaan 
Sakka, Sakka Pa¤ha.
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Ketidakmunduran Bagi Para Penguasa
   —————————————————————————

 (Seperti yang telah dibahas sebelumnya,) Bhagavà melewatkan dua 
puluh vassa pertama di berbagai tempat dan membabarkan ajaran 
mulia yang mengarah kepada Pembebasan bagi banyak makhluk; 
dan melewatkan dua puluh empat vassa berikutnya hanya di 
Sàvatthã. Setelah satu vassa berakhir, Bhagavà melakukan perjalanan 
yang terdiri dari tiga jarak (seperti telah dijelaskan sebelumnya) 
dan menjinakkan mereka yang layak dijinakkan. Jumlah khotbah 
dan dialog yang disampaikan berbeda-beda karena begitu luasnya 
sehingga tidak dapat dibahas seluruhnya dalam tulisan ini. Bagaikan 
setetes atau dua tetes air laut yang cukup untuk membuktikan 
bahwa laut itu asin, demikian pula buku ini, hanya beberapa 
contoh Suttanta (khotbah) yang dapat diberikan untuk memberikan 
pengetahuan kepada para pembaca akan kayanya ajaran. Mereka 
yang ingin mengetahui yang lebih mendalam dari ajaran Buddha 
yang luas ini dianjurkan untuk membaca Piñaka (beserta Komentar 
dan Subkomentar). Mulai bab ini, kami akan membatasi penjelasan 
pada peristiwa-peristiwa dan khotbah yang terjadi pada periode 
vassa keempat puluh empat dan seterusnya yang merupakan 
periode menjelang Parinibbàna.)

Pada suatu ketika (saat Bhagavà telah menyelesaikan vassa keempat 
puluh empat), Bhagavà yang memiliki kemuliaan yang termasyhur 
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sedang berdiam di puncak Bukit Gijjhakåña di dekat Ràjagaha. 
(Tempat itu bernama Gijjhakåña artinya ‘puncak burung nasar’ yang 
mungkin karena bentuk puncak itu, atau karena tempat itu sering 
didatangi oleh burung-burung nasar.)

Pada waktu itu Raja Ajàtasattu (dari Ràjagaha) ingin menguasai 
Vesàlã, negeri para Licchavã. “Aku akan menghabisi mereka betapa 
pun kuatnya mereka, menghancurkan mereka, menyebabkan 
kejatuhan mereka,” ia selalu mengatakan hal itu sepanjang waktu, 
betapa sombongnya ia.

Alasan dari kebenciannya terhadap para Licchavã adalah karena 
suatu peristiwa yang tidak menyenangkan sebagai berikut:

Ràjagaha dan Vesàlã adalah dua negeri yang maju berkembang di 
kedua sisi Sungai Gaïga yang mengalir dari timur ke barat, dengan 
Ràjagaha di sebelah selatan dan Vesàlã di sebelah utara. Ada sebuah 
terminal kereta yang disebut Paññanagàma (tempat yang saat ini 
dikenal dengan nama Pàtanà mungkin terletak di sekitar sana.) 
Dengan Paññanagàma di tengah-tengah, wilayah yang meluas dari 
sana hingga pada jarak setengah yojanà adalah kekuasaan Raja 
Ajàtasattu sedangkan wilayah yang berjarak sama ke arah lainnya 
adalah kekuasaan para Licchavã.

Terdapat banyak kandungan benda-benda berharga yang berasal 
dari lereng bukit di dekat Paññanagama. Sewaktu Raja Ajàtasattu 
mengetahui tentang harta karun tersebut dan berencana untuk 
mendatanginya, para Licchavã tiba terlebih dahulu dan mengambil 
semua harta karun tersebut. Ketika Raja Ajàtasattu tiba di sana dan 
mengetahui bahwa para Licchavã telah mengambil semua harta itu, 
ia pulang dengan marah.

Pada tahun berikutnya juga para Licchavã mendahului Raja Ajàtasattu 
tiba di sana dan mengambil harta itu. Raja Ajàtasattu marah tidak 
terkira. Ia terobsesi untuk menghabisi dan menghancurkan 
kekuasaan para Licchavã. Dalam semua posisi tubuhnya ia selalu 
mengutuk. Ia bahkan melangkah lebih jauh memerintahkan orang-
orangnya untuk menyusun rencana penyerbuan.
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Tetapi, pada pikiran kedua, ia menahan aksinya. “Perang akan 
merusak kedua belah pihak. Tidak ada bentrokan senjata yang tidak 
mengakibatkan kehilangan nyawa (dan harta benda). Mengikuti 
nasihat bijaksana, aku tidak boleh menanggung akibat buruk. 
Tidak seorang pun di dunia ini yang kebijaksanaannya melebihi 
Buddha. Saat ini Bhagavà sedang berdiam di dekat kotaku, di Bukit 
Gijjhakåña. Aku akan mengutus seorang menteri untuk menghadap 
Bhagavà dan meminta nasihat, atas rencana penyerbuanku. Jika 
rencana itu bermanfaat bagiku, Bhagavà akan berdiam diri; jika 
rencana itu bertentangan dengan kebaikanku, Bhagavà akan 
berkata, “Apa gunanya penyerbuan itu bagi seorang raja?” dengan 
pikiran demikian, ia berkata kepada Brahmana Vassakàra (perdana 
menterinya):

“Ke sinilah, Brahmana, pergilah menghadap Bhagavà. Bersujudlah 
di kaki-Nya dan sampaikan pesanku. Tanyakan mengenai kesehatan-
Nya apakah Bhagavà bebas dari segala kesulitan dan penyakit, 
apakah Beliau dalam kondisi sehat dan nyaman. Katakan kepada 
Bhagavà ‘Yang Mulia, Raja Ajàtasattu dari Magadha, putra Ratu 
Vedehã, bersujud di kaki-Mu. Ia menanyakan kesehatan Bhagavà, 
apakah Bhagavà bebas dari segala kesulitan dan penyakit, apakah 
Bhagavà dalam kondisi sehat dan nyaman.’ Kemudian katakan 
kepada-Nya: ‘Yang Mulia, raja ingin berperang melawan para 
pangeran Vajjã, para Licchavã dari Vesàlã, ia selalu menyatakan bahwa 
ia akan menghabisi para pangeran Vajjã, betapa pun kuatnya mereka, 
dan bahwa ia akan menghancurkan dan menyebabkan kejatuhan 
mereka.’ Dan kemudian perhatikan apa yang dikatakan oleh Bhagavà 
dan laporkan kepadaku. Tathàgata tidak pernah berkata salah.”

“Baiklah, Tuanku,” jawab Brahmana Vassakàra dan pergi ke 
Bukit Gijjhakåña diiringi oleh barisan kereta kuda yang megah. 
Sesampainya di sana, ia (turun dari kereta) mendekati Bhagavà, 
dan setelah saling menyapa, ia duduk di tempat yang semestinya. 
Kemudian ia berkata kepada Bhagavà.

“Yang Mulia Gotama, Raja Ajàtasattu dari Magadha, putra Ratu 
Vedehã, bersujud di kaki-Mu. Ia menanyakan kesehatan-Mu, apakah 
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Engkau bebas dari segala kesulitan dan penyakit, apakah Bhagavà 
dalam kondisi sehat dan nyaman. Yang Mulia Gotama, raja ingin 
berperang melawan para pangeran Vajjã, para Licchavã dari Vesàlã, ia 
selalu menyatakan bahwa ia akan menghabisi para pangeran Vajjã, 
dan bahwa ia akan menghancurkan dan menyebabkan kejatuhan 
mereka.”

Tujuh Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Bagi Para Raja

Saat itu Yang Mulia ânanda berada di belakang Bhagavà, mengipasi 
Beliau. (sehubungan dengan hal ini, harus dimengerti bahwa para 
Buddha, karena kebajikannya yang tidak terbatas, tidak pernah 
merasa kedinginan atau kepanasan. ânanda mengipasi Bhagavà 
hanyalah sekadar penghormatan.) Ketika Bhagavà mendengar kata-
kata brahmana itu, Beliau tidak mengatakan apa-apa kepadanya 
namun terlibat pembicaraan dengan Yang Mulia ânanda sebagai 
berikut:

(Bhagavà:) “ânanda, apakah para pangeran Vajjã sering mengadakan 
rapat? Apakah mereka mengadakan rapat banyak kali? Apakah 
yang engkau dengar?”

(ânanda:) “Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran 
Vajjã sering mengadakan rapat, mereka mengadakan rapat banyak 
kali.”

(i) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Pertama

“ânanda, selama para pangeran Vajjã sering berkumpul dan 
mengadakan rapat, mereka akan makmur, tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

(Catatan: Sering mengadakan rapat artinya tiga kali rapat atau lebih 
dalam sehari. ‘Mereka mengadakan rapat banyak kali’ artinya tidak 
pernah melewatkan hari tanpa rapat.

Manfaat dari seringnya mengadakan rapat adalah informasi-
informasi segar diperoleh dari delapan penjuru. Jika informasi 
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terkini tidak diperoleh, kerusuhan di tempat-tempat jauh dan di 
wilayah perbatasan tidak akan diketahui di ibukota; demikian 
pula pelanggaran hukum di dalam negeri dapat terjadi dan tidak 
dilaporkan. Jika tindakan segera tidak diambil atas pelanggaran-
pelanggaran ini, hal ini akan dianggap sebagai kelemahan pada 
pihak para penguasa dan hukum, akibatnya situasi akan memburuk. 
Hal ini tentu saja merupakan kemunduran bagi para penguasa.

Jika, sebaliknya, rapat sering diadakan, informasi terkini dari segala 
penjuru negeri dapat diterima di ibukota dan tindakan segera dapat 
diambil kapan saja diperlukan. Orang-orang jahat akan tahu bahwa 
mereka tidak akan mendapat kesempatan untuk beraksi di dalam 
pemerintahan yang efisien tersebut dan mereka akan bubar. Hal ini 
tentu saja merupakan kemakmuran bagi para penguasa.)

(ii) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Kedua

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã berkumpul dalam kerukunan 
dan bubar dalam kerukunan? Apakah mereka bersikap rukun dalam 
berbagi tugas dalam pemerintahan Vajjã? Apakah yang engkau 
dengar?”

“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã berkumpul 
dalam kerukunan dan bubar dalam kerukunan, dan bahwa mereka 
bersikap rukun dalam berbagi tugas dalam pemerintahan negeri 
Vajjã.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã berkumpul dalam kerukunan 
dan bubar dalam kerukunan, dan selama mereka bersikap rukun 
dalam berbagi tugas dalam pemerintahan Vajjã, mereka akan 
makmur; tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

(Catatan: ‘Berkumpul dalam kerukunan’ artinya tidak pernah 
terlambat dalam menghadiri rapat sesuai waktu yang telah 
ditentukan dengan alasan apa pun. Saat waktu rapat ditentukan 
oleh bunyi gong atau lonceng, semuanya hadir tepat waktu, 
meninggalkan pekerjaan apa pun yang sedang mereka kerjakan. 
Jika seseorang kebetulan sedang makan, ia harus meninggalkan 
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meja makan segera; jika seseorang kebetulan sedang berpakaian, 
ia juga harus segera menghadiri rapat meskipun belum berpakaian 
lengkap.

‘Bubar dalam kerukunan’ artinya meninggalkan ruangan 
rapat bersama-sama setelah rapat selesai. Jika beberapa orang 
meninggalkan ruangan rapat sementara beberapa orang lainnya 
masih berada di dalam ruangan, mereka yang meninggalkan 
ruangan akan mencurigai mereka yang masih berada di dalam 
ruangan, berpikiran buruk bahwa mereka tetap berada di dalam 
untuk mengambil suatu keputusan penting di belakang mereka. 
Kecurigaan seperti ini adalah racun bagi pikiran para penguasa.

Pengertian lain: ‘Bubar dalam kerukunan’ artinya sungguh-
sungguh dalam menjalani apa yang harus dilakukan (sebagai tindak 
lanjut dari keputusan dalam rapat tersebut). Misalnya, sebuah 
pemberontakan harus dipadamkan dan seseorang harus ditunjuk 
untuk melaksanakannya, semua orang bersedia menerima tanggung 
jawab tersebut.

‘Rukun dalam berbagi tugas’ artinya menyumbangkan tenaga 
antara satu sama lain saat situasi memungkinkan. Misalnya, jika 
seorang anggota mengalami banyak pekerjaan, orang lain akan 
mengutus putra atau saudaranya untuk memberikan bantuan. Saat 
ada tamu yang berkunjung yang perlu dilayani, tanggung jawab itu 
tidak dihindari melainkan semuanya bekerja sama dalam tugas itu. 
Dalam melaksanakan kewajiban sosial pribadi mereka juga, apakah 
dalam situasi gembira atau sedih, semua anggota bersikap sebagai 
satu keluarga besar.)

(iii) Faktor kemajuan, Ketidakmunduran Ketiga

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã menjauhkan diri dari 
menetapkan hukum-hukum baru yang belum ditetapkan 
sebelumnya, dan apakah mereka menjauhkan diri membatalkan apa 
yang sudah ditetapkan sebelumnya, dan apakah mereka mengikuti 
praktik dan tradisi Vajjã yang telah dilakukan turun-temurun? 
Apakah yang engkau dengar?”
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“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã menjauhkan 
diri dari menetapkan hukum-hukum baru yang belum ditetapkan 
sebelumnya, dan mereka mengikuti praktik dan tradisi Vajjã yang 
telah dilakukan sejak lama.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã menjauhkan diri dari 
menetapkan hukum-hukum yang belum ditetapkan sebelumnya, 
dan menjauhkan diri membatalkan apa yang sudah ditetapkan 
sebelumnya, dan mengikuti praktik dan tradisi Vajjã yang telah 
dilakukan sejak lama, mereka akan makmur; tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

(Catatan: ‘Menetapkan hukum-hukum baru’ artinya adalah 
membebankan pajak dan denda. Menetapkan pajak dan denda 
yang tidak ditetapkan sebelumnya, dan tidak membatalkan pajak 
dan denda yang sudah menjadi tradisi adalah prinsip penting bagi 
para penguasa. ‘Mengikuti praktik dan tradisi Vajjã’ artinya adalah 
bertindak sesuai hukum tradisi. Misalnya, menghukum seorang 
terdakwa tanpa diadili adalah suatu pelanggaran terhadap praktik 
dan tradisi. Saat menetapkan pajak dan denda batu, masyarakat 
biasanya menolaknya. Mereka bahkan akan merasa bahwa mereka 
ditipu dan mereka akan meninggalkan negeri itu dengan marah dan 
akan berakibat meningkatnya tindakan kriminal seperti perampokan 
di daerah-daerah yang jauh dari kota, atau mereka yang merasa tidak 
puas akan bergabung dengan gerombolan penjahat.

Membatalkan pajak dan denda yang sudah berlaku akan berakibat 
hilangnya pendapatan. Hal ini akan berdampak para penguasa 
tidak mampu membiayai biaya-biaya negeri. Para pasukan kerajaan 
dan petugas-petugas sipil akan mengalami penurunan upah. Hal 
ini akan menurunkan efisiensi mereka dan standar pelayanan juga 
akan jatuh, yang mempengaruhi kekuatan pasukan.

Jika praktik dan tradisi Vajjã yang telah berlaku sejak lama tidak 
lagi dilakukan dan orang-orang dieksekusi tanpa diadili, sanak 
saudara si korban ketidakadilan akan menyimpan dendam 
kepada para penguasa. Mereka akan pergi ke tempat-tempat 
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jauh untuk melakukan tindak kriminal atau bergabung dengan 
gerombolan penjahat yang mengacaukan seluruh negeri. Hal ini 
akan menyebabkan kemunduran bagi para penguasa.

Dalam sebuah negeri di mana hukum yang ditegakkan sama 
dengan hukum yang telah berlaku sejak lama, masyarakat akan 
menerimanya tanpa keberatan. Mereka akan dengan senang hati 
melakukan kewajiban mereka dan melakukan aktivitas mereka 
seperti biasa, seperti bertani dan berdagang.

Jika para penguasa tidak membatalkan pajak dan denda yang telah 
berlaku sejak lama, uang akan mengalir setiap hari. Para pasukan 
dan petugas-petugas sipil dapat menikmati upah yang wajar; mereka 
akan bahagia dengan upah yang cukup. Pelayanan mereka dapat 
diandalkan seperti masa lalu.

Dalam sistem peradilan Vajjã, terdapat tiga tingkat penyelidikan 
dalam administrasi peradilan kriminal. Jika seseorang dihadapkan 
kepada petugas atas tuduhan pencurian, ia tidak dikurung namun 
hanya diperiksa dengan saksama. Jika tidak terbukti bahwa ia 
melakukan pencurian maka ia diperbolehkan pergi. Jika seseorang 
dicurigai telah melakukan tindak kriminal, ia akan dibawa kepada 
petugas berwenang di departemen peradilan. Ia akan diberikan 
kesempatan untuk membela diri dan jika terbukti tidak bersalah, 
ia akan dibebaskan. Jika hakim mencurigai ia memang melakukan 
tindak kriminal, ia akan dihadapkan kepada suatu panel yang 
terdiri dari orang-orang tepelajar dalam bidang etika sosial. Jika 
panel tersebut memutuskan bahwa ia tidak bersalah, maka ia akan 
dibebaskan. Jika panel itu mempertimbangkan bahwa ia tidak bersih 
maka ia akan dihadapkan kepada suatu dewan penilai yang terdiri 
dari delapan orang juri (yang mewakili delapan kelompok keluarga 
yang bertradisi terhormat dan bebas dari empat jenis tindakan 
resmi yang cacat. Jika dewan penilai memutuskan bahwa ia tidak 
bersalah, maka ia dibebaskan; jika ia tidak bebas dari kesalahan ia 
akan dihadapkan kepada raja melalui jenderal dan wakil-wakilnya. 
Jika raja memutuskan bahwa ia tidak bersalah, maka ia dibebaskan. 
Jika ia tidak bebas dari kesalahan, kitab kriminal tradisional, 
‘Dhammathat’, akan dibacakan di hadapannya. Kitab itu berisi 
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penjelasan mengenai tindak kejahatan dengan hukumannya. Raja 
akan memastikan jenis kejahatan yang telah dilakukan orang itu 
yang disesuaikan dengan penjelasan dan daftar kejahatan yang 
terdapat dalam kitab, dan kemudian hukumannya akan dijatuhkan 
atas orang itu.

Pelaksanaan tradisi Vajjã yang dijelaskan di atas sangat 
menenteramkan rakyat. Saat salah satu teman atau sanak saudara 
mereka dihukum karena suatu tindak kejahatan, masyarakat tidak 
akan menyalahkan para pangeran Vajjã. Mereka memahami bahwa 
raja hanya menegakkan keadilan dan bahwa kesalahan terletak pada 
si pelaku kejahatan. Merasa puas dan terlindungi sepenuhnya oleh 
hukum, mereka menjalani usaha mereka dengan jujur. Oleh karena 
itu, ketaatan terhadap sistem keadilan yang telah berlaku sejak lama 
adalah fakor yang mendukung bagi kemajuan para penguasa.)

(iv) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Keempat

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã memperlakukan orang-orang 
yang lebih tua dengan sopan, penuh penghargaan dan penuh 
penghormatan, dan apakah mereka mau mempertimbangkan 
nasihat orang-orang yang lebih tua yang layak didengarkan? Apakah 
yang engkau dengar?”

“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã 
memperlakukan orang-orang yang lebih tua dengan sopan, penuh 
penghargaan dan penuh penghormatan, dan bahwa mereka mau 
mempertimbangkan nasihat orang-orang yang lebih tua yang layak 
didengarkan.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã memperlakukan orang-orang 
yang lebih tua dengan sopan, penuh penghargaan dan penuh 
penghormatan, dan mau mempertimbangkan nasihat orang-orang 
yang lebih tua yang layak didengarkan, mereka akan makmur; tidak 
ada alasan bagi kemunduran mereka.”

(Istilah ‘sopan, penuh penghargaan dan penghormatan’, semuanya 
menunjukkan arti yang mendalam akan penghormatan, kasih 
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sayang, dan kerendahan hati. ‘mendengarkan nasihat mereka’ 
artinya menjumpai mereka untuk berkonsultasi dua atau tiga kali 
setiap hari.

Jika para pangeran muda tidak memiliki rasa hormat terhadap 
mereka yang lebih tua dan tidak meminta nasihat dari mereka 
yang lebih tua, para pangeran muda itu akan diabaikan oleh para 
sesepuh, dan karena kurangnya bimbingan, mereka akan cenderung 
bersenang-senang menikmati kenikmatan indria dan melupakan 
tugas-tugas kerajaan mereka, sehingga mengakibatkan kejatuhan 
mereka.

Jika para pangeran menghormati para sesepuh, para sesepuh akan 
memberikan nasihat mengenai ketatanegaraan, menunjukkan 
praktik-praktik tradisional. Dalam hal strategi militer, mereka 
memiliki pengalaman sehingga jika berada dalam situasi perang, 
mereka dapat memberikan bimbingan seperti kapan harus maju, 
dan kapan harus mundur. Mengambil pelajaran dari pengalaman 
dan kebijaksanaan para sesepuh mereka, para pangeran dapat 
meneruskan tradisi mereka yang patut dibanggakan, menjaga 
keagungan negeri mereka.)

(v) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Kelima

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã menjauhkan diri dari 
mengambil dengan paksa para perempuan dan gadis-gadis dan 
menyekap mereka? Apakah yang engkau dengar?”

“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã menjauhkan 
diri dari mengambil dengan paksa para perempuan dan gadis-gadis 
dan menyekap mereka.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã menjauhkan diri dari 
mengambil dengan paksa para perempuan dan gadis-gadis, mereka 
akan makmur, tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

(Jika para penguasa secara paksa merampas perempuan atau 
gadis tanpa persetujuan, orang-orang akan sangat marah. “Mereka 
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membawa seorang ibu dari rumah kami!” “Mereka membawa 
anak gadis kami yang kami asuh dengan penuh kasih sayang!” 
“Mereka menyekapnya di istana!” Para penduduk akan memprotes. 
Mereka akan meninggalkan negeri itu, pergi ke tempat-tempat jauh 
dan menjadi penjahat, atau mereka akan bergabung dengan para 
penjahat dan berkeliaran di seluruh negeri. Ini adalah penyebab 
kemunduran para penguasa.

Jika para penguasa tidak secara paksa merampas perempuan 
dan gadis serta menyekap mereka, orang-orang akan bebas dari 
gangguan dan kekhawatiran dan mereka dapat melakukan urusan 
mereka seperti sewajarnya. Mereka turut menyokong kemakmuran 
para penguasa. Oleh karena itu, pengendalian diri para penguasa 
adalah salah satu faktor kemajuan mereka.)

(vi) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Keenam

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã menghormati tempat-tempat 
suci mereka di dalam dan di luar kota? Apakah mereka memberikan 
persembahan yang layak di tempat-tempat suci itu tanpa lalai? 
Apakah yang engkau dengar?”

“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã 
menghormati tempat-tempat suci mereka di dalam dan di luar kota. 
Mereka memberikan persembahan yang layak di tempat-tempat 
suci itu tanpa lalai.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã menghormati tempat-tempat 
suci mereka di dalam dan di luar kota dan memberikan persembahan 
yang layak di tempat-tempat suci itu tanpa lalai, mereka akan 
makmur; tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

(Jika para penguasa tidak menghormati tempat-tempat suci di 
dalam dan di luar kota dan lalai memberikan persembahan yang 
layak yang merupakan kewajiban mereka, para dewa penjaga tidak 
akan memberikan perlindungan. Walaupun dewa-dewa penjaga 
tidak memiliki kemampuan untuk menyebabkan kemalangan 
bagi masyarakat, namun mereka dapat memperburuk kemalangan 
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yang sedang terjadi seperti memperparah penyakit batuk dan sakit 
kepala. Pada saat berperang, mereka tidak mau membantu para 
prajurit melawan musuh. Dengan demikian para penguasa pasti 
akan mengalami kemunduran.

Jika para penguasa tidak mengabaikan persembahan kepada 
para dewa-dewa penjaga di tempat-tempat suci, dewa-dewa 
tersebut akan melindungi mereka. Walaupun dewa-dewa itu tidak 
memiliki kemampuan untuk memberikan keberuntungan kepada 
masyarakat, namun mereka dapat melemahkan kemalangan yang 
sedang terjadi seperti meringankan penyakit batuk dan sakit 
kepala. Pada saat berperang, mereka akan membantu para prajurit. 
Mereka akan mengelabui musuh dengan menipu pikiran mereka 
dengan anggapan bahwa pasukan mereka adalah dua atau tiga kali 
jumlah sebenarnya, atau mereka akan memperlihatkan diri untuk 
menakut-nakuti musuh. Menjaga agar para dewa-dewa penjaga 
selalu bersikap baik melalui persembahan-persembahan adalah 
faktor yang mendukung kemakmuran bagi para penguasa.)

(vii) Faktor Kemajuan, Ketidakmunduran Ketujuh

“ânanda, apakah para pangeran Vajjã menjamin bahwa Arahanta 
akan diberikan perlindungan dan keamanan sehingga para Arahanta 
yang belum pernah datang ke Negeri Vajjã sudi datang berkunjung, 
dan sehingga para Arahanta yang telah datang, dapat menetap di 
Negeri Vajjã dengan nyaman? Apakah yang engkau dengar?”

“Yang Mulia, aku mendengar bahwa para pangeran Vajjã membuat 
peraturan yang menjamin perlindungan dan keamanan kepada 
para Arahanta sehingga para Arahanta yang belum pernah 
datang ke Negeri Vajjã sudi datang berkunjung, dan sehingga para 
Arahanta yang telah datang, dapat menetap di Negeri Vajjã dengan 
nyaman.”

“ânanda, selama para pangeran Vajjã menjamin bahwa para 
Arahanta akan mendapat pelindungan dan keamanan sehingga para 
Arahanta yang belum pernah datang ke Negeri Vajjã sudi datang 
berkunjung, dan sehingga para Arahanta yang telah datang, dapat 
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menetap di Negeri Vajjã dengan nyaman, mereka (para pangeran) 
akan makmur; tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

(Dalam hal ini ‘perlindungan’ artinya adalah tindakan-tindakan 
yang diperlukan untuk menjamin keselamatan, ‘keamanan’ artinya 
adalah menjaga kedamaian dan atmosfer yang bersahabat. Bagi 
orang-orang mulia, perlindungan dan keamanan mereka bukanlah 
dalam bentuk para pengawal bersenjata. Apa yang diperlukan 
adalah menjamin bahwa tidak ada gangguan kepada para orang 
mulia tersebut dengan cara-cara yang tidak benar seperti menebang 
pohon di dekat vihàra mereka, berburu atau memancing di dekat 
mereka. Peraturan yang menjamin perlindungan dan keamanan 
dimaksudkan untuk menjamin atmosfer yang nyaman bagi para 
Arahanta. Mereka mencerminkan sikap bersahabat para pangeran 
Vajjã terhadap para mulia.

Jika para penguasa suatu negeri tidak memiliki sikap bersahabat 
terhadap para Arahanta yang belum datang ke negeri itu artinya 
mereka tidak memiliki keyakinan di dalam Tiga Permata. Akibatnya, 
jika ada bhikkhu yang berkunjung ke negeri mereka, mereka 
tidak akan menyambutnya, tidak akan memberi hormat kepada 
bhikkhu tersebut, tidak menyapa bhikkhu tersebut dengan ramah, 
tidak bertanya tentang ajaran, tidak mendengarkan khotbah 
yang disampaikan oleh bhikkhu tersebut, tidak memberikan 
persembahan kepada si bhikkhu, tidak mendengarkan ungkapan 
gembira si bhikkhu penerima dàna, dan tidak akan mempersiapkan 
tempat tinggal untuk bhikkhu tersebut. Mereka akan memiliki 
reputasi bahwa penguasa anu tidak memiliki keyakinan di dalam 
Tiga Permata, … tidak mempersiapkan tempat tinggal untuk para 
bhikkhu. Karena reputasi buruk ini, para bhikkhu tidak akan 
melewati gerbang kota penguasa tersebut, dan jika para bhikkhu 
tidak dapat menghindari dari melewati kota tersebut, mereka 
tidak akan memasuki kota. Dan dengan demikian tidak akan ada 
kunjungan para Arahanta yang belum datang ke kota itu.

Jika para bhikkhu yang telah terlanjur berada di kota itu tidak 
mendapatkan kenyamanan di sana, para bhikkhu akan merasa 
bahwa mereka telah datang ke tempat yang salah. “Siapakah yang 
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mau menetap di kota yang tidak bersahabat ini di mana para 
penguasanya sangat tidak ramah?” mereka akan berkata demikian, 
dan meninggalkan tempat itu. Jika suatu tempat dihindari oleh para 
bhikkhu, karena tidak adanya para bhikkhu yang datang berkunjung 
dan kepergian para bhikkhu yang telah datang di sana, tempat itu 
menjadi hampa dari para bhikkhu. Di mana tidak ada bhikkhu, para 
dewa penjaga juga tidak mau menetap.

Jika tidak ada dewa penjaga, hantu-hantu akan mengusai tempat itu. 
Jika hantu-hantu berkuasa, mereka akan menyebabkan timbulnya 
penyakit-penyakit aneh yang tidak dikenal sebelumnya. Kesempatan 
untuk memperoleh jasa melalui pertemuan dengan orang-orang 
mulia, mendapatkan jawaban atas ajaran, menjadi hilang. Kondisi 
ini menyebabkan kemunduran bagi para penguasa.

Akibat-akibat baik dalam melayani orang-orang mulia dapat 
dipahami berdasarkan akibat-akibat buruk di atas yang disebabkan 
oleh tidak adanya pelayanan demikian.)

Kemudian Bhagavà berkata kepada Brahmana Vassakàra, Perdana 
Menteri Magadha:

“Brahmana, Aku pernah mengajarkan tujuh prinsip kemajuan 
ini kepada para pangeran Vajjã sewaktu Aku menetap di tempat 
pemujaan Sàrandada di Vesàlã.”

“Brahmana, selama tujuh faktor ini dikembangkan, para pangeran 
Vajjã tidak akan mengalami kemunduran, dan selama para pangeran 
Vajjã hidup dalam tujuh prinsip ini, mereka akan makmur; tidak ada 
alasan bagi kemunduran mereka.”

Kemudian Brahmana Vassakàra menjawab, “Yang Mulia Gotama, 
hidup dalam salah satu dari tujuh faktor kemajuan itu cukup 
untuk menjamin kemakmuran para pangeran Vajjã, tidak akan 
menyebabkan kemunduran mereka; apalagi kalau mereka hidup 
dalam seluruh tujuh faktor itu!”

“O Yang Mulia Gotama, sepertinya tidak mungkin Raja Ajàtasattu 
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dapat menaklukkan Negeri Vajjã hanya dengan berperang dengan 
mereka, kecuali jika ia berhasil membujuk para pangeran Vajjã atau 
menanam benih perselisihan di antara mereka.”

“O Yang Mulia Gotama, kami akan pergi sekarang. Kami mempunyai 
banyak urusan yang harus dikerjakan.”

“Brahmana, engkau tahu waktunya untuk pergi (engkau boleh pergi 
jika engkau menginginkan.)”

Kemudian Brahmana Vassakàra, mengungkapkan kegembiraannya 
mendengar kata-kata Bhagavà, bangkit dari duduknya dan pergi.

(Tempat pemujaan Sàrandada adalah tempat pemujaan sebelum 
masa Buddha yang dibangun untuk memuja hantu bernama 
Sàrandada. Dengan munculnya Buddha, sebuah vihàra dibangun 
di tempat itu, oleh karena itu vihàra itu tetap dikenal dengan nama 
tempat pemujaan Sàrandada.)

Saran brahmana itu mengenai membujuk adalah tindakan bersahabat 
terhadap musuh dengan memberikan hadiah-hadiah berlimpah dan 
pesan-pesan baik, ramah dan bersahabat. Saat musuh beranggapan 
bahwa Ajàtasattu adalah sahabat sejati dan tidak bersiap dalam 
menghadapi serangan, saat itu perdana menteri akan menganjurkan 
raja untuk menyerang.

Saran kedua adalah menanam benih perselisihan juga merupakan 
strategi lainnya untuk melemahkan musuh. 

Akan muncul pertanyaan, “Apakah Bhagavà mengetahui bahwa 
Brahmana Vassakàra akan mendapatkan manfaat dari khotbah 
tersebut?”

Jawabannya adalah, “Ya.”

“Dan mengapakah Bhagavà membabarkan khotbah tersebut?”

Beliau membabarkan khotbah tersebut karena welas asih-Nya 
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kepada para pangeran Vajjã. Penjelasan: Buddha mengetahui melalui 
kebijaksanaan-Nya bahwa jika Beliau tidak membabarkan khotbah 
kepada brahmana itu, Raja Ajàtasattu akan menyerang negeri 
Licchavã, menangkap para pangeran Licchavã dan menghancurkan 
mereka dalam waktu dua atau tiga hari. Namun dengan 
membabarkan khotbah, Ia akan pertama-tama menggunakan 
strategi kedua yaitu menanam benih perselisihan di antara para 
pangeran Licchavã dan baru akan menyerang mereka tiga tahun 
kemudian.

Tiga tahun bertahan akan memberikan kesempatan kepada para 
pangeran Licchavã untuk melakukan lebih banyak jasa kebajikan 
yang dapat berakibat baik bagi mereka. Demikianlah khotbah itu 
dibabarkan dengan penuh kasih sayang oleh Buddha.

Kejatuhan Vesàlã

Ketika Brahmana Vassakàra kembali ke istana, Raja Ajàtasattu 
bertanya kepadanya:

“Guru, apakah yang dikatakan oleh Bhagavà?”

“Tuanku, menurut Buddha Gotama, para Vajjã tidak mungkin dapat 
ditangkap jika tidak melalui tipuan atau memecah belah mereka.”

“Jika kita melakukan tipuan, kita akan kehilangan banyak prajurit. 
Lebih baik kita memecah belah mereka. Tetapi Guru, apa yang 
harus kita lakukan?”

“Kalau begitu, adakan rapat di istana dan umumkan niatmu untuk 
berperang melawan para Vajjã. Kemudian aku akan berpura-pura 
tidak menyetujui rencana itu dan meninggalkan ruangan rapat. 
Saat itu, engkau harus menunjukkan kemarahan terhadapku dan 
menyalahkan aku secara terang-terangan. Selanjutnya aku akan 
mengirimkan hadiah kepada para Vajjã pada siang hari yang pasti 
akan engkau ketahui dan kemudian akan menyita hadiah-hadiah 
itu. Kemudian dengan menganggapku sebagai pengkhianat, engkau 
harus, bukannya menghukumku secara fisik, melainkan memilih 
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untuk mempermalukanku, menggunduli kepalaku dan mengusirku 
dari kota. Kemudian aku akan mengatakan pernyataan palsu yang 
menyiratkan ‘bahwa aku mengetahui sistem pertahanan kotamu; 
aku akan memimpin para Vajjã untuk menghancurkan tembok 
kota dan merampok kota.’ Mendengar kata-kataku yang jahat itu 
engkau harus marah dan segera memerintahkan agar aku pergi 
secepatnya.”

Raja Ajàtasattu melaksanakan rencana Vassakàra.

Para pangeran Licchavã mengetahui bahwa Vassakàra telah 
meninggalkan Ràjagaha. Tetapi mereka khawatir bahwa ia adalah 
orang yang tidak jujur. “Jangan biarkan ia menyeberangi Sungai 
Gaïgà menuju ke pantai kita,” mereka memprotes keras. Namun 
beberapa Licchavã berkata, “Vassakàra berada dalam keadaan 
yang menyedihkan karena ia membela kita.” Maka para Licchavã 
memperbolehkan brahmana itu menyeberangi Sungai Gaïgà.

Brahmana Vassakàra mendatangi para pangeran Licchavã dan 
ketika ia ditanya mengenai alasan pengusirannya, ia menceritakan 
kepada mereka apa yang telah terjadi dalam sidang di Ràjagaha. Para 
Licchavã merasa simpati terhadap Vassakàra. Mereka menganggap 
bahwa ia diperlakukan terlalu kejam untuk pelanggaran yang 
sekecil itu.

“Apakah jabatan resmimu dalam sidang Ràjagaha?” mereka 
bertanya kepada Vassakàra.

“Aku adalah seorang hakim (menteri keadilan).”

“Kalau begitu engkau jabatlah posisi itu dalam sidang kami,” para 
Licchavã berkata kepadanya. Vassakàra membuktikan bahwa ia 
adalah seorang hakim yang kompeten. Para Licchavã kemudian 
memelajari ilmu ketatanegaraan darinya.
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Vassakàra Menanam Benih Perselisihan di Antara Para 
Pangeran Licchavã

Ketika Brahmana Vassakàra telah secara resmi menjadi guru 
kerajaan, ia mulai menjalani rencananya. Ia memanggil seorang 
pangeran Licchavã secara pribadi dan mengajukan beberapa 
pertanyaan sepele seperti:

“Apakah para pemuda di bawah pimpinan tuanku bekerja?”
“Ya, tentu saja” (jawaban wajar.)
“Apakah mereka menggandar sepasang sapi?”
“Ya.”

Tanya-jawab itu hanya sampai di sana. Kemudian keduanya 
berpisah. Tetapi ketika salah satu Licchavã menyaksikan diskusi 
pribadi itu dan menanyakan kepada Licchavã yang bersangkutan 
tentang topik diskusi mereka, dan ia menjawab yang sebenarnya, 
Licchavã yang bertanya tidak mempercayainya. “Pasti ada sesuatu 
yang ia rahasiakan,” ia berpikir. Umpan telah diletakkan di antara 
dua pangeran.

Pada hari berikutnya, Brahmana Vassakàra mengajak seorang 
pangeran Licchavã ke tempat yang sepi dan bertanya, “Tuanku, 
apakah yang engkau makan saat sarapan hari ini?” Cuma itu saja. 
Ketika pangeran Licchavã lainnya bertanya tentang pembicaraan itu 
dan diberitahukan yang sebenarnya, mereka tidak mempercayainya. 
Umpan lain telah diletakkan di tempat lainnya.

Pada kesempatan lain Brahmana Vassakàra bertanya kepada 
pangeran lainnya secara pribadi, “Tuanku dikatakan sedang berada 
dalam kesulitan keuangan, benarkah?”
“Siapa yang mengatakan demikian?” tanya pangeran itu.
“Pangeran anu yang memberitahukan kepadaku.”
Dan demikianlah kebencian di antara dua pangeran Licchavã yang 
tidak bersalah diciptakan.

Pada kesempatan lain lagi, Brahmana Vassakàra berkata kepada 
pangeran Licchavã lainnya secara pribadi, “Tuanku disebut sebagai 
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seorang pengecut oleh seseorang.”
“Siapa yang berani menyebutku pengecut?” tanya pangeran itu.
“Pangeran anu yang mengatakan.”
Demikianlah permusuhan diciptakan di antara dua pangeran 
Licchavã yang tidak bersalah.

Setelah tiga tahun menjalani rencana jahat, Brahmana Vassakàra 
menyebabkan para pangeran Licchavã tidak saling memercayai 
satu sama lain. Kemudian untuk membuktikan bahwa rencananya 
telah berjalan lancar, ia membuat pengumuman diiringi tabuhan 
genderang, agar para pangeran Licchavã berkumpul. Karena 
masing-masing pangeran curiga dan dendam kepada pangeran 
lainnya, tidak ada yang mau bekerja sama seperti biasanya. “Biarkan 
pangeran yang kaya saja yang hadir; kita hanya orang-orang yang 
malang,” kata beberapa orang. Atau, “Biarlah mereka yang berani 
yang pergi; kita hanyalah para pengecut.” Dan karena berbagai 
alasan perpecahan ini, mereka tidak dapat dikumpulkan.

Brahmana Vassakàra mengirim pesan rahasia kepada Raja Ajàtasattu 
bahwa sekarang adalah saatnya untuk menyerang Vesàlã. Ajàtasattu 
menyerukan perang diiringi oleh tabuhan genderang dan maju 
menuju Ràjagaha.

Para pangeran yang memerintah Vesàlã mendengar berita itu. 
“Kami tidak akan membiarkan mereka menyeberangi Sungai 
Gaïgà!”―mereka mengumumkan dan melakukan panggilan untuk 
berkumpul, tetapi karena masih merasa dendam, tidak seorang pun 
yang datang. “Biarlah mereka yang berani yang maju” dan lain-lain, 
mereka berkata mencemooh.

Ketika bala tentara Ajàtasattu telah menyeberangi Sungai Gaïgà, 
para pangeran yang memerintah Vesàlã mengumumkan, “Kita tidak 
akan membiarkan mereka memasuki kota kita. Kita akan menutup 
gerbang kota kita dan bertahan. Marilah! Datang ke pertahanan kita 
sekarang!” mereka berteriak dan mencoba mengumpulkan anggota. 
Tetapi tidak ada tanggapan.

Pasukan Ajàtasattu tidak mengalami hambatan apa pun dari Vesàlã 
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yang pintu gerbangnya terbuka lebar. Mereka membunuh semua 
pangeran Licchavã dan kembali ke Ràjagaha sebagai pemenang.

Demikianlah kisah kejatuhan Vesàlã.

(Peristiwa jatuhnya Vesàlã dan penghancurannya terjadi selama 
tiga tahun dimulai pada tahun Bhagavà Parinibbàna dan dua tahun 
setelahnya. Kisah ini dikutip dari Komentar yang berhubungan 
dengan kisah ini. Semoga para pembaca, para pengikut Buddha yang 
bajik, dapat membayangkan adegan Brahmana Vassakàra memelajari 
tujuh faktor kemajuan dari Bhagavà, faktor ketidakmunduran bagi 
para penguasa di puncak Bukit Gijjhakåña, dan pergi (dengan penuh 
kepuasan) dari sana.)

Tujuh Faktor Ketidakmunduran Bagi Para Bhikkhu

(Tujuh faktor yang pertama)

Selagi Bhagavà memberikan khotbah mengenai tujuh faktor 
kemajuan kepada Brahmana Vassakàra, ia berkeinginan untuk 
memberikan khotbah yang mirip sebagai pedoman bagi para 
bhikkhu dengan tujuan untuk memperpanjang masa ajaran-Nya, 
(yaitu Tiga Latihan) yang mendukung dalam membebaskan diri 
dari lingkaran kelahiran, dan pencapaian Nibbàna dan yang lebih 
bermanfaat daripada tujuh faktor kemajuan para penguasa yang 
hanyalah merupakan prinsip-prinsip duniawi.

Selanjutnya, segera setelah Brahmana Vassakàra pergi, Bhagavà 
berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Pergilah, ânanda, panggil 
semua bhikkhu yang berada di sekitar Ràjagaha untuk berkumpul 
di Dhammasala.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab ânanda dan mempersiapkan 
pertemuan semua bhikkhu. Ia mengutus para bhikkhu yang 
memiliki kekuatan khusus untuk memberitahukan kepada para 
bhikkhu yang berada agak jauh dari Ràjagaha, dan ia sendiri 
memberitahukan kepada para bhikkhu yang berada di dekat sana. 
Ketika semua bhikkhu telah berkumpul di Dhammasala, ânanda 
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mendekati Bhagavà, bersujud kepada-Nya, dan berdiri di tempat 
yang semestinya, dan berkata, “Yang Mulia, para bhikkhu telah 
berkumpul. Terserah Bhagavà kapan hendak datang.”

Kemudian Bhagavà masuk ke Dhammasala dan, duduk di tempat 
yang disediakan untuk-Nya, berkata kepada para bhikkhu sebagai 
berikut:

“Para bhikkhu, Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang tujuh 
faktor ketidakmunduran. Dengar dan perhatikanlah apa yang akan 
Kusampaikan secara terperinci ini.”

“Baiklah, Yang Mulia,” Para bhikkhu menjawab, dan kemudian 
Bhagavà membabarkan khotbah berikut:

“(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu sering berkumpul dan 
mengadakan banyak pertemuan, mereka akan maju (secara 
spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu sering berkumpul dan 
berpisah dalam kerukunan, dan melakukan urusan-urusan Saÿgha 
dengan rukun, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.”

“(iii) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak menetapkan 
peraturan-peraturan yang belum ditetapkan oleh Buddha, dan 
melaksanakan aturan-aturan latihan (vinaya) yang ditetapkan oleh 
Buddha, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

“(iv) para bhikkhu, selama para bhikkhu memberikan penghormatan 
dan penghargaan serta sopan kepada para bhikkhu yang lebih senior 
dalam kebhikkhuan, yang memiliki posisi pemimpin di dalam 
Saÿgha, dan mempertimbangkan bahwa nasihat para bhikkhu 
senior tersebut layak didengarkan, mereka akan maju (secara 
spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(v) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak menyerah kepada 
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kekuatan pengaruh taõhà, kemelekatan yang muncul dalam diri 
mereka dan mengarah menuju kelahiran kembali, mereka akan maju 
(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(vi) para bhikkhu, selama para bhikkhu memiliki keinginan untuk 
pergi ke tempat-tempat sunyi yang jauh di dalam hutan, mereka 
akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran 
mereka.”

“(vii) para bhikkhu, selama para bhikkhu selalu berdiam di dalam 
perhatian penuh sehingga mereka yang mendampingi latihan 
bhikkhu tersebut, yang menghargai moralitas dan yang belum 
datang, mau datang, dan mereka (yang memiliki sifat yang sama) 
yang telah datang akan hidup dalam kedamaian dan kenyamanan, 
mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

“Para bhikkhu, selama tujuh faktor ketidakmunduran ini dipatuhi 
oleh para bhikkhu, dan selama para bhikkhu hidup di dalam tujuh 
faktor ini, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

(Khotbah ini masih belum berakhir). Tujuh faktor di atas disebut 
tujuh faktor ketidakmunduran pertama para bhikkhu.

(i) Dari tujuh faktor ini, faktor pertama yaitu sering berkumpul 
pada intinya adalah sama dengan prinsip pertama kemajuan yang 
diajarkan kepada para Vajjã. Jika para bhikkhu tidak sering bertemu, 
mereka tidak mengetahui apa yang sedang terjadi di berbagai vihàra. 
Misalnya, sebuah sãmà dalam sebuah vihàra tertentu mungkin rusak 
karena batas-batasnya yang tidak jelas sehingga tugas-tugas Saÿgha 
yang sah tidak dapat dilakukan, atau bahwa bhikkhu tertentu di 
vihàra tertentu melakukan praktik pengobatan, atau bertindak 
sebagai perantara bagi umat awam, atau menuntut terlalu banyak 
dari para penyokong awam mereka; atau mengejar perolehan, dan 
sebagainya.

Jika kelalaian dalam perilaku para bhikkhu tidak diperhatikan oleh 
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Saÿgha, para bhikkhu jahat dapat mengambil keuntungan yang 
tidak pantas, dan jumlah mereka akan semakin meningkat yang 
dapat berakibat buruk bagi ajaran.

Jika Saÿgha sering berkumpul, sebuah sãmà yang cacat dapat 
segera diperbaiki oleh Saÿgha sehingga dapat berfungsi sesuai 
Vinaya. Jika para bhikkhu jahat membentuk kelompok sendiri, 
para bhikkhu Ariya yang telah mencapai Magga-Phala dapat 
diutus untuk mengajarkan latihan dan praktik Ariya yang benar 
kepada mereka; Ariyavaÿsa Dhamma; para bhikkhu jahat itu dapat 
dihukum dengan mengutus para bhikkhu yang ahli dalam peraturan 
Vinaya. Dalam kasus demikian, para bhikkhu jahat akan mengetahui 
bahwa Saÿgha selalu waspada dan bahwa mereka tidak mungkin 
berkembang. Demikianlah kemajuan para bhikkhu di dalam Tiga 
Latihan dapat terwujud.

(ii) para bhikkhu berkumpul dalam kerukunan maksudnya 
adalah segera menanggapi panggilan Saÿgha untuk berkumpul 
melaksanakan berbagai urusan Saÿgha seperti membersihkan 
halaman pagoda atau mengerjakan perbaikan altar, atau 
melaksanakan peraturan-peraturan Vinaya. Tidak ada alasan untuk 
mengabaikan perintah untuk mengumpulkan para bhikkhu. Semua 
urusan pribadi seperti menjahit jubah, atau membuat mangkuk, atau 
memperbaiki vihàra harus ditunda agar dapat segera menghadiri 
pertemuan. Sikap ini yang selalu memprioritaskan kepentingan 
Saÿgha akan menjamin kerukunan dalam perkumpulan para 
bhikkhu.

Bubar dengan rukun artinya bangkit dari duduk dalam suatu 
pertemuan secara bersama-sama dan berpisah bersama-sama 
tanpa kecuali. Jika beberapa bhikkhu tetap berada di dalam 
ruangan, mereka yang meninggalkan pertemuan itu akan curiga 
terhadap mereka yang berada di dalam ruangan. “Mereka sedang 
mendiskusikan urusan mereka sendiri,” yang menimbulkan 
kesalahpahaman.

Bubar dengan rukun juga bermakna bangkit bersama-sama 
dengan kehendak untuk melaksanakan keputusan yang dihasilkan 
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oleh pertemuan itu seperti partisipasi dalam Tindakan Saÿgha 
sehubungan dengan sãmà atau menghukum bhikkhu yang 
melalaikan kewajiban.

Melaksanakan urusan Saÿgha secara rukun artinya adalah kesiapan 
para bhikkhu untuk hidup penuh kebersamaan, tidak mementingkan 
diri sendiri. Misalnya, jika seorang bhikkhu tamu datang, ia harus 
disambut dengan hangat bukannya diarahkan ke vihàra lain, atau 
mempertanyakan identitasnya, apalagi jika dalam hal seorang 
bhikkhu yang sakit yang memerlukan perhatian dan tempat tinggal. 
Mencarikan kebutuhan-kebutuhan bhikkhu, mangkuk makan atau 
jubah atau obat-obatan bagi yang memerlukan juga adalah tindakan 
kerukunan yang merupakan kewajiban bagi para bhikkhu. Jika ada 
kekurangan bhikkhu terpelajar di suatu tempat dan dikhawatirkan 
adanya bahaya lenyapnya Kitab Pàëi atau penyimpangan makna 
yang mengarah kepada lenyapnya Kitab Pàëi, para bhikkhu di tempat 
tersebut harus mencari bhikkhu yang kompeten untuk mengajarkan 
Kitab tersebut dan menjelaskan maknanya, dan bhikkhu kompeten 
itu harus diperhatikan dengan benar, melalui pemenuhan empat 
kebutuhannya.

(iii) Dalam faktor ketidakmunduran ketiga menjelaskan mengenai 
perilaku seorang bhikkhu yang tidak sesuai dengan ajaran yang 
disebabkan oleh penetapan peraturan yang belum ditetapkan oleh 
Buddha.

Contoh perilaku tersebut: terdapat sebuah peraturan khusus dalam 
aturan Vinaya yang disebut peraturan nisãdanasantha atau peraturan 
Puràõasanthata dalam Pàràjika Pàëi, 2-Kosiya Vagga. Ketika Bhagavà 
berdiam di Sàvatthã di Vihàra Jetavana, Bhagavà berkata, “Para 
bhikkhu, Aku ingin berdiam di dalam kesunyian selama tiga 
bulan. Tidak seorang pun bhikkhu yang boleh mendatangi-Ku 
kecuali yang membawakan makanan untuk-Ku.” Para bhikkhu 
kemudian membuat peraturan di antara mereka sendiri bahwa 
bhikkhu yang mana pun juga yang mendatangi Bhagavà, selain ia 
yang membawakan makanan untuk Bhagavà, berarti melakukan 
pelanggaran Pàcittiya, dan penebusan atas pelanggaran ini harus 
diserahkan kepada Saÿgha. Hal ini adalah melampaui perintah 
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Bhagavà. Para bhikkhu tersebut tidak berhak untuk menganggap 
bahwa pelanggaran atas kata-kata Bhagavà pada saat itu adalah 
pelanggaran Pàcitiyya, atau mereka sama sekali tidak berhak untuk 
menyatakan (dengan penetapan sendiri), penebusan dalam bentuk 
pengakuan. Penetapan tersebut bertentangan dengan Dhamma 
Vinaya, dan berarti menetapkan sesuatu yang tidak ditetapkan 
oleh Buddha.

Mengabaikan apa yang telah ditetapkan oleh Buddha tergambar 
jelas dalam kasus para Bhikkhu Vajjãputtaka dari Vesàlã ketika 
mereka memperkenalkan sepuluh peraturan tidak resmi sesuai 
kepentingan mereka yang jelas-jelas menentang peraturan Vinaya 
yang ditetapkan oleh Buddha. Peristiwa ini terjadi seratus tahun 
setelah Buddha Parinibbàna. (Baca Vinaya Cåëavagga Pàëi, Satta 
Satikakkhandhaka).

Pada masa Buddha terdapat Bhikkhu Assaji dan Punabbasuka yang 
dengan sengaja melanggar peraturan disiplin minor. Namun berapa 
pun kecilnya pelanggaran. Tidak mematuhi peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Buddha artinya adalah tidak mematuhi.

Dalam kisah Puràõasantata, Yang Mulia Arahanta Upasena (adik 
Sàriputta) mengendalikan diri dari menulis sebuah (cerita) sebagai 
sebuah peraturan bhikkhu. Hal ini merupakan peraturan yang tidak 
ditetapkan oleh Buddha.

Yang Mulia Yassa yang memimpin sidang Kedua mengajarkan 
Dhamma Vinaya ini kepada para bhikkhu. Ini adalah contoh 
tidak mengabaikan peraturan latihan yang telah ditetapkan oleh 
Buddha.

Pada malam sebelum sidang Pertama, sebuah diskusi terjadi di 
antara Saÿgha mengenai apakah peraturan-peraturan minor 
dapat dikeluarkan dari Vinaya karena Buddha, saat menjelang 
Parinibbàna, memberikan kebebasan ini kepada Saÿgha, setelah 
Beliau Parinibbàna. Yang Mulia Kassapa, pemimpin sidang Pertama, 
mengajukan usul kepada sidang Saÿgha agar tetap mempertahankan 
semua peraturan-peraturan minor seperti yang telah ditetapkan 
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oleh Buddha. Ini adalah kasus di mana semua peraturan latihan 
dijalankan seperti telah ditetapkan oleh Buddha.

(iv) Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran ini; para bhikkhu 
senior harus memberikan petunjuk spiritual kepada para bhikkhu 
yang sopan dan hormat kepada mereka dan yang mendatangi 
mereka dua atau tiga kali setiap hari. Kepada mereka yang memohon 
petunjuk dengan memberikan penghormatan, para bhikkhu senior 
harus menjelaskan kebijaksanaan praktis yang telah diajarkan oleh 
para guru turun-temurun dan inti dari ajaran yang layak diajarkan 
hanya kepada para siswa yang tulus dan penuh bakti. Jika para 
bhikkhu tidak menunjukkan sikap hormat dan penghargaan kepada 
para bhikkhu senior, mereka akan kehilangan lima keuntungan 
seperti moralitas, dan tujuh kekayaan Ariya, dan oleh karena itu 
akan mengalami kerugian dan kemunduran.

Para bhikkhu yang sopan dan hormat kepada para bhikkhu 
senior dan mendatangi mereka dua atau tiga kali setiap hari, akan 
mendapatkan pengetahuan dalam berbagai cara. Mereka akan 
memperoleh instruksi praktis (dalam hal meditasi Pandangan 
Cerah) seperti, “Engkau harus melangkah maju dengan cara 
demikian (penuh perhatian dan pemahaman murni), engkau harus 
melangkah mundur dengan cara demikian; engkau harus menatap 
ke depan dengan cara demikian; engkau harus menatap ke samping 
dengan cara demikian; engkau harus menekuk tangan dengan 
cara demikian; engkau harus merentangkan tangan dengan cara 
demikian; engkau harus memegang jubah dan mangkuk dengan cara 
demikian, dan seterusnya.” Para bhikkhu senior harus menjelaskan 
kepada mereka tentang kebijaksanaan praktis yang telah diajarkan 
oleh para guru secara turun-temurun dan inti penting dari ajaran 
hanya kepada para siswa yang tulus dan berbakti. Mereka akan 
mengajarkan tiga belas praktik pertapaan dan mengingatkan tentang 
bahaya kontroversi dalam ajaran dengan menjelaskan kepada 
mereka perdebatan-perdebatan yang terdapat dalam Sepuluh Pokok 
Perdebatan (Abhidhammà Piñaka). Demikianlah, sebagai siswa 
yang baik dari guru-guru yang baik, para bhikkhu tersebut akan 
memperoleh lima keuntungan seperti moralitas sebagai pemenuhan 
tugas Kearahattaan, buah dari kebhikkhuan.
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(v) Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran kelima, seorang 
bhikkhu yang bepergian dari satu desa ke desa lain, dari satu kota ke 
kota lain, yang selalu mendekati telapak kaki penyumbang mereka 
demi mendapatkan empat kebutuhan bhikkhu, adalah seseorang 
yang mengembangkan kekuatan kemelekatan. Seseorang yang 
mengembangkan kemelekatan berada dalam proses kemunduran 
dalam hal keuntungan praktik kebhikkhuan seperti moralitas. 
Seseorang yang tidak mengembangkan kemelekatan, maju secara 
spiritual yang dimulai dengan moralitas.

(vi) Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran keenam, tempat 
tinggal yang jauh di dalam hutan maksudnya adalah tempat yang 
jauh dari pemukiman manusia (tidak harus di dalam hutan). 
Seseorang harus mau menetap di tempat sunyi seperti itu. Dan 
memang demikianlah seharusnya. Di dalam sebuah vihàra yang 
dekat dengan kota atau desa, saat seorang bhikkhu bangun dari 
Jhàna, ia akan mendengarkan suara manusia, laki-laki, perempuan 
atau anak-anak yang mengacaukan konsentrasi.

Di dalam hutan, saat seseorang bangun pagi, ia akan mendengarkan 
suara burung-burung dan binatang lainnya (yang memberikan 
kedamaian dan kepuasan) yang menciptakan kepuasan dan 
kegembiraan, pãti, dan jika dengan penuh kebijaksanaan 
merenungkan kegembiraan dan kepuasan itu, seseorang dapat 
mencapai Arahatta-Phala. Demikianlah Bhagavà memuji seorang 
bhikkhu yang tidur di dalam hutan yang jauh lebih tinggi daripada 
seorang bhikkhu yang berdiam dalam Jhàna yang menetap di dekat 
kota atau desa. Hal ini karena Bhagavà melihat bahwa bhikkhu yang 
menetap di dalam hutan lebih mudah mencapai Kearahattaan. Itulah 
sebabnya Beliau mengatakan bahwa selama para bhikkhu memiliki 
keinginan untuk pergi ke tempat-tempat sunyi yang jauh di dalam 
hutan, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.

(vii) Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran ketujuh, seorang 
bhikkhu tuan rumah yang tidak menyambut teman-teman bhikkhu 
yang memuji moralitas artinya ia tidak berkeyakinan terhadap 
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Tiga Permata. Bhikkhu jenis ini tidak akan menyapa bhikkhu 
tamu yang datang berkunjung, tidak akan menawarkan tempat 
duduk, tidak akan mengipasinya untuk memberikan kesejukan 
dan tidak akan melakukan apa pun yang diharapkan dari seorang 
bhikkhu tuan rumah. ‘Vihàra tempat tinggal bhikkhu tersebut akan 
dikenal memiliki reputasi yang tidak layak yaitu bahwa vihàra 
itu adalah tempat di mana para bhikkhu yang menetap di sana 
tidak berkeyakinan terhadap Tiga Permata, yang tidak bersahabat 
terhadap para bhikkhu tamu, dan tidak ramah. Reputasi mereka 
menyebabkan para bhikkhu lain enggan berkunjung ke vihàra 
tersebut walaupun mereka kebetulan melewatinya. Oleh karena itu 
para bhikkhu mulia yang belum pernah datang tidak akan pernah 
datang ke sana. Para bhikkhu mulia yang telah terlanjur datang, 
karena tidak mengetahui ketidak-ramahan vihàra tersebut, segera 
akan mengetahui bahwa tempat itu bukanlah tempat yang layak bagi 
mereka untuk menetap, dan mereka kemudian akan segera pergi 
dari tempat itu. Dengan demikian, vihàra tersebut adalah tempat 
yang tidak ingin dikunjungi oleh para bhikkhu mulia. Akibatnya 
para bhikkhu tuan rumah akan kehilangan kesempatan untuk 
bertemu dengan para mulia yang dapat mengajari mereka ajaran 
yang dapat melenyapkan keraguan mereka, mengajari mereka 
peraturan-peraturan latihan, dan membabarkan khotbah-khotbah 
yang baik. Para bhikkhu tuan rumah itu tidak dapat mendengarkan 
khotbah-khotbah baru, juga tidak akan berusaha mempertahankan 
apa yang telah mereka pelajari melalui pembacaan secara rutin. 
Dengan demikian keuntungan kebhikkhuan mereka akan semakin 
berkurang hari demi hari.

Para bhikkhu tuan rumah yang ingin agar para bhikkhu tamu 
berkunjung ke vihàra mereka adalah mereka yang memiliki 
keyakinan terhadap Tiga Permata. Mereka akan menyambut 
dengan hangat para bhikkhu mulia yang datang berkunjung, 
akan menawarkan tempat tinggal, dan mengajak mereka untuk 
bergabung dalam mengumpulkan dàna makanan. Mereka akan 
berkesempatan untuk memelajari ajaran dari para bhikkhu tamu 
dan keraguan mereka dapat dilenyapkan. Mereka berkesempatan 
untuk mendengarkan khotbah yang membabarkan ajaran 
yang baik. Vihàra yang ditempati oleh para bhikkhu ini akan 
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mendapatkan reputasi baik sebagai tempat tinggal para bhikkhu 
yang berkeyakinan terhadap Tiga Permata, tempat yang ramah dan 
bersahabat yang menghormati para bhikkhu tamu. Reputasi itu 
akan menarik para bhikkhu mulia untuk datang berkunjung. Jika 
ada bhikkhu yang datang berkunjung, mereka akan melakukan 
segalanya yang dianggap sebagai tindakan keramahan. Mereka 
akan memberi hormat kepada bhikkhu tamu yang lebih senior 
daripada mereka, atau akan duduk di tempat duduk mereka di 
sekeliling para bhikkhu tamu yang lebih junior daripada mereka, 
dan kemudian menanyakan apakah para bhikkhu itu berniat untuk 
bermalam atau meneruskan perjalanan ke tempat lain. Jika tamu 
itu mengungkapkan niatnya untuk meneruskan perjalanan, para 
bhikkhu tuan rumah akan mengajukan undangan untuk bermalam, 
mengungkapkan bahwa tempat itu adalah tempat yang layak bagi 
mereka dan persembahan makanan tidak akan menyulitkan mereka. 
Jika tamu itu setuju untuk bermalam, maka si bhikkhu tuan rumah 
akan berkesempatan untuk memelajari Vinaya jika si bhikkhu tamu 
adalah seorang ahli Vinaya; atau memelajari Suttanta jika si bhikkhu 
tamu adalah seorang ahli Suttanta. Dengan melaksanakan instruksi 
yang diberikan oleh para tamu mulia tersebut, para bhikkhu tuan 
rumah akan dapat mencapai Kearahattaan lengkap dengan Empat 
Pengetahuan Diskriminatif Pañisambhidà ¥àõa. Sedangkan para 
bhikkhu tamu mulia tersebut, akan dengan gembira berkata, “Saat 
pertama kami datang ke sini, kami berencana untuk menetap selama 
beberapa hari saja, tetapi karena para bhikkhu tuan rumah sangat 
menyenangkan, kami akan menetap di sini selama sepuluh atau 
dua belas tahun.” Demikianlah keuntungan kebhikkhuan, seperti, 
meningkatnya moralitas.

(Tujuh faktor yang kedua)

Lebih jauh lagi, Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, “Para 
bhikkhu, Aku akan menjelaskan tujuh faktor yang lain sebagai 
faktor ketidakmunduran. Dengarkan dan perhatikan. Aku akan 
menjelaskan secara terperinci.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab para bhikkhu. Bhagavà membabarkan 
khotbah berikut:
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(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak bergembira dalam 
dan menyukai kegiatan atau transaksi duniawi, mereka akan maju 
(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.

(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak bergembira dalam 
dan menyukai kegiatan membicarakan hal-hal yang tidak berguna, 
mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.

(iii) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak bergembira dalam dan 
menyukai kemalasan, mereka akan maju (secara spiritual); tidak 
ada alasan bagi kemunduran mereka.

(iv) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak mencari kesenangan 
di dalam hubungan dengan teman-teman, mereka akan maju (secara 
spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.

(v) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak memiliki keinginan 
jahat mengakui pencapaian atau kemuliaan yang belum ia capai 
dan tidak mengembangkan keinginan demikian, mereka akan maju 
(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.

(vi) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak bergaul dengan 
teman-teman jahat dan tidak bersikap yang mengarah pergaulan 
yang jahat, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.

(vii) para bhikkhu, selama para bhikkhu tidak berhenti di tengah 
jalan (sebelum mencapai kesucian Arahatta) setelah memahami 
sedikit kebenaran kecil, mereka akan maju (secara spiritual); tidak 
ada alasan bagi kemunduran mereka.

“Para bhikkhu, selama tujuh faktor ketidakmunduran ini dipatuhi 
oleh para bhikkhu, dan selama para bhikkhu hidup di dalam tujuh 
faktor ini, mereka akan maju (secara spiritual), tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”
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Khotbah ini masih belum berakhir. (Tujuh faktor di atas disebut 
Tujuh Faktor Ketidakmunduran Kedua para bhikkhu.)

(i) Dari ketujuh faktor ini, faktor pertama, ‘kegiatan duniawi’ 
artinya mempersiapkan jubah, menjahit jubah, menebalkan lapisan 
jubah, membuat kotak penyimpan jarum, menjahit kain gendongan 
mangkuk, menjahit saringan air, membuat penyangga mangkuk 
berbentuk bundar, menyiapkan pecahan tembikar untuk menggosok 
kaki, atau membuat sapu, dan lain-lain.

Beberapa bhikkhu menghabiskan seluruh waktunya untuk urusan-
urusan demikian. Hal ini adalah faktor pertama yang tidak benar. 
Seorang bhikkhu harus mampu membagi waktunya untuk urusan-
urusan demikian, namun ia seharusnya menyediakan waktu 
untuk belajar, membersihkan halaman pagoda, dan lain-lain, juga 
harus menyediakan waktu untuk, bermeditasi. Seorang bhikkhu 
yang memanfaatkan waktunya secara adil bukanlah seorang yang 
menikmati urusan-urusan duniawi.

(ii) “Membicarakan hal-hal yang tidak berguna” artinya kata-kata 
mengenai perempuan dan mengenai laki-laki, dan kata-kata yang 
tidak berguna lainnya yang tidak mendukung menuju Magga-
Phala. Seorang bhikkhu yang suka membicarakan hal-hal sepele 
sepanjang waktu adalah seorang yang menikmati membicarakan 
hal-hal yang tidak berguna. Seorang bhikkhu yang memberikan 
khotbah mengenai ajaran seharian atau semalaman, yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mengenai ajaran, disebut seorang bhikkhu 
yang pendiam, seorang yang memiliki disiplin dalam berbicara.

Buddha bersabda: Sannipatitànaÿ vo bhikkave dvayaÿ karaõãyaÿ 
dhammã và kathà ariyo và tuõhãbhàvo, “Kepada kalian, para bhikkhu, 
hanya ada dua hal yang harus dilakukan saat kalian berjumpa satu 
dengan lainnya: membicarakan Dhamma atau berdiam diri di dalam 
perenungan.”

(iii) Seorang bhikkhu yang menyerah kepada kemalasan dan 
ketumpulan sewaktu berjalan, duduk atau berbaring, adalah 
seseorang yang menikmati kemalasan dan suka tidur. Seorang 



2038

Riwayat Agung Para Buddha

bhikkhu yang tidur sejenak setelah berusaha keras dalam latihannya 
yang melelahkan tubuhnya bukanlah seorang yang malas dan suka 
tidur.

(iv) Seorang yang merasa tidak tenang saat sendirian namun 
menyukai berada di antara teman-teman, satu orang atau lebih 
untuk berbicara, adalah seseorang yang mencari kesenangan di 
dalam hubungan dengan teman-teman. Seorang bhikkhu yang 
bergembira dalam kesendirian dalam seluruh empat posisi tubuh 
dan yang selalu tenang saat sendirian bukanlah seorang yang 
menyukai teman-teman.

(v) Seorang bhikkhu yang tidak bermoral akan mengaku sebagai 
seorang yang bermoral; bhikkhu demikian disebut seorang yang 
memiliki keinginan jahat. Seorang bhikkhu yang tidak mengaku 
memiliki moralitas yang tidak ia miliki bukanlah seorang yang 
memiliki keinginan jahat.

(vi) Seorang teman adalah seseorang yang dicintai; seorang 
pendamping adalah seorang yang hidup bersama, bepergian atau 
makan bersama.

(vii) Seorang bhikkhu yang tidak puas hanya di dalam kesucian 
moralitas, atau pencapaian Pengetahuan Jalan, atau pencapaian 
Jhàna, atau pencapaian Pemenang Arus, atau pencapaian Yang 
Sekali Kembali, atau pencapaian Yang Tak Kembali, (namun 
berusaha keras untuk mencapai Kearahattaan) adalah seorang yang 
akan mendapatkan kemajuan (spiritualitas); tidak ada alasan bagi 
kemundurannya.

(Tujuh faktor yang ketiga)

Lebih jauh lagi, Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, “Para 
bhikkhu, Aku akan menjelaskan tujuh faktor ketidakmunduran 
yang lain kepada kalian. Dengarkan dan perhatikanlah. Aku akan 
menjelaskan dengan terperinci.”

“Baiklah, Yang Mulia,” Para bhikkhu menjawab dan Bhagavà 
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membabarkan khotbah:

“(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu memiliki keyakinan dengan 
landasan yang kuat, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada 
alasan bagi kemunduran mereka.”

“(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu merasa malu untuk berbuat 
jahat, hirã, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

“(iii) para bhikkhu, selama para bhikkhu merasa takut untuk berbuat 
jahat, ottappa, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.”

“(iv) para bhikkhu, selama para bhikkhu mau belajar banyak, mereka 
akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran 
mereka.”

“(v) para bhikkhu, selama para bhikkhu tekun, mereka akan maju 
(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(vi) para bhikkhu, selama para bhikkhu selalu penuh perhatian, 
mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

“(vii) para bhikkhu, selama para bhikkhu memiliki Pengetahuan 
Pandangan Cerah, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada 
alasan bagi kemunduran mereka.”

(1) Dari ketujuh faktor ini, faktor ketidakmunduran pertama,

Saddhà; keyakinan, terdiri dari empat jenis:

(a)	 âgamanãya saddhà (b) Adhigama saddhà 
(c)	 Pasàda saddhà (d) Okappanà saddhà

(a) Merujuk pada kuatnya keyakinan yang muncul dalam diri seorang 
Bodhisatta, sehubungan dengan usaha mulia dalam memenuhi 
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Kesempurnaan dalam sepuluh cara (Pàramã), kedermawanan (càga), 
dan tindakan (cariya), tanpa desakan dari luar, yang membentuk 
keyakinan yang tidak tergoyahkan dalam hal apa pun.

(b) Merujuk pada keyakinan yang kokoh tidak terbantahkan dalam 
diri seorang Ariya dalam hal Empat Kebenaran Mulia sehubungan 
dengan pengetahuan penembusan Jalan. (sebagai contoh dapat 
dibaca dalam Surambaññha, yang akan dijelaskan dalam bab Saÿgha 
Ratana.)

(c) Merujuk pada keyakinan mendalam terhadap Tiga Permata 
seperti dalam kisah Raja Mahàkappina. Ketika ia mendengar kata-
kata “Buddha, Dhamma, Saÿgha,” ia memiliki keyakinan mendalam 
akan kualitas-kualitas mulia Buddha seperti “Buddha memiliki 
pengetahuan analitis atas segala sesuatu,” dan seterusnya, dan 
keyakinan ini muncul dalam dirinya tanpa dipengaruhi oleh orang 
lain mengenai kemuliaan Buddha, Dhamma, atau Saÿgha.

(d) Merujuk pada keyakinan yang muncul setelah dengan penuh 
pertimbangan menilai Buddha, Dhamma, Saÿgha ketika orang 
lain mengatakannya. Setelah dengan penuh pertimbangan menilai, 
pemilik keyakinan jenis ini memiliki keyakinan yang tidak 
tergoyahkan di dalam Tiga Permata seperti halnya seorang Ariya 
yang telah menembus Kebenaran.

Dalam hal faktor pertama ini, yang dimaksudkan adalah Pasàda 
saddhà dan Okappanà saddhà.

(2-3) Dalam Aparihàniya Dhamma kedua dan ketiga, perbedaan 
antara hirã dan ottappa harus dipahami seperti perumpamaan 
berikut: misalkan ada dua buah bola besi, bola pertama dingin 
tetapi diselimuti oleh kotoran manusia, bola kedua adalah bola 
besi panas membara. Seorang bijaksana tidak akan menyentuh bola 
besi pertama jika ia tidak ingin mengotori tangannya, dan ia tidak 
akan menyentuh bola kedua jika ia tidak ingin tangannya terbakar. 
Demikian pula, seorang bijaksana tidak menyukai kejahatan karena 
ia mengetahui sifat yang memalukan dari kejahatan itu; perasaan 
malu untuk berbuat jahat itu adalah hirã. Ia takut akan kejahatan 
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karena mencemaskan akibatnya, baik dalam kehidupan sekarang 
maupun dalam kehidupan mendatang; ketakutannya dalam 
melakukan kejahatan adalah ottappa.

(4) Dalam Aparihàniya Dhamma keempat, “seorang yang mau 
belajar banyak” artinya adalah (i) seseorang yang banyak membaca 
Kitab Pàëi dan literatur-literatur pariyatti, dan (ii) seseorang yang 
memiliki pengetahuan penembusan akan Kebenaran, yaitu, 
seseorang yang telah mencapai Pengetahuan Spiritual Pañivedha. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah definisi pertama.

Ada empat jenis orang yang banyak membaca Piñaka, (a) seorang 
bhikkhu yang tidak memerlukan pembimbing dalam mengartikan 
Piñaka, (b) seseorang bhikkhu yang layak mengepalai sebuah vihàra, 
(c) seorang bhikkhu yang dapat memberikan nasihat dan instruksi 
kepada para bhikkhunã. (Penjelasan mengenai tiga jenis orang ini, 
baca Komentar Vinaya yang berjudul Samantapàsàdika, penjelasan 
Pàcittiya dalam Ovàda Vagga.) (d) seorang bhikkhu yang, seperti 
Yang Mulia ânanda, yang menguasai seluruh Tiga Piñaka dan 
dapat memberikan penjelasan dalam hal apa pun. Sehubungan 
dengan Aparihàniya Dhamma keempat ini, yang dimaksudkan 
adalah orang jenis keempat ini. Hanya orang yang demikian yang 
dapat menjalani latihan yang baik Pañipatti, Penembusan yang 
baik Pañivedha Saddhàma, karena Pariyatti Saddhàma merupakan 
landasan bagi keduanya.

(5) Dalam Aparihàniya Dhamma kelima, orang yang tekun 
memenuhi dua aspek ketekunan, jasmani dan batin. Ketekunan 
jasmani maksudnya adalah seorang penyendiri yang menghindari 
teman dan berusaha dalam segala posisi tubuh, delapan subjek 
(viriyarambha vattu) yang mana bertujuan untuk membangun 
ketekunan. Ketekunan batin maksudnya adalah seorang yogi yang 
menjauhi enam objek indria dan berdiam dalam delapan tingkat 
Jhàna, dan pada saat-saat lainnya, dalam semua posisi tubuhnya, 
tidak membiarkan kotoran mengacaukan pikirannya yang selalu 
waspada, mereka akan makmur; tidak mungkin mundur.

(6) Dalam Aparihàniya Dhamma keenam, “selalu penuh perhatian” 
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artinya adalah orang yang memiliki kemampuan kesadaraan yang 
mampu mengingat semua perbuatan atau kata-kata yang telah 
mereka lakukan atau ucapkan pada masa lalu, seperti dalam kasus 
Thera Mahà Gatimbaya Abhaya, Thera Dãghabhàõaka Abhaya, dan 
Thera Tipiñakasåëàbhaya.

Thera Mahà Gatimbaya Abhaya: Ia adalah seorang anak yang telah 
menjadi dewasa sebelum waktunya. Pada suatu upacara memberikan 
makanan kepadanya, pada hari kelima setelah kelahirannya, ia 
meneriakkan “Shuu! Shuu!” untuk menakut-nakuti burung gagak 
yang mencoba untuk mematuk kepalanya. Ketika ia dewasa dan 
menjadi seorang bhikkhu senior, siswa-siswanya bertanya, “Yang 
Mulia, apakah tindakan jasmani dan ucapan yang pertama engkau 
lakukan atau ucapkan yang masih engkau ingat?” Ia menceritakan 
kejadian menakut-nakuti burung gagak itu saat ia masih berumur 
lima hari.

Thera Dãghabhàõaka Abhaya: Saat ia masih berumur sembilan 
hari, ibunya, yang hendak menciumnya, membungkukkan 
kepalanya. Pengikat rambutnya yang terbentuk dari banyak bunga 
melati terlepas, sehingga segenggam kuncup melati jatuh di atas 
dadanya yang telanjang. Ia mengingat bagaimana jatuhnya bunga 
itu membuatnya merasa sakit. Ketika ditanya oleh siswa-siswanya 
tentang ingatannya yang paling lama, ia menceritakan peristiwa 
yang ia alami sewaktu berumur sembilan hari itu.

Thera Tipiñakacålàbhaya: Ketika ditanya tentang kekuatan 
ingatannya, Thera ini menjawab, “Teman-teman, ada empat pintu 
gerbang Kota Anuràdha. Setelah tiga pintu gerbang ditutup, dan 
ketika hanya pintu keempat yang diperbolehkan bagi penduduk 
keluar masuk, aku akan menanyakan nama dari setiap orang yang 
keluar pada pagi hari. Ketika mereka memasuki kota melalui pintu 
yang sama pada malam hari, aku dapat memanggil nama-nama 
mereka.”

(7) Dalam Aparihàniya Dhamma ketujuh. Pandangan Cerah 
artinya adalah pemahaman atas muncul dan lenyapnya lima 
kelompok udayabbaya pa¤¤à. Dalam pengertian lain, perhatian 
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atau kesadaran yang disebutkan dalam Aparihàniya Dhamma 
keenam dan Pandangan Cerah yang disebutkan dalam yang ketujuh 
ini merujuk pada Perhatian Benar dan Pandangan Cerah yang 
merupakan landasan bagi pengembangan Pandangan Cerah. (yaitu, 
kewaspadaan dan persepsi sewaktu bermeditasi).

(Tujuh faktor yang keempat)

Bhagavà kemudian melanjutkan lebih jauh lagi dengan tujuh faktor 
ketidakmunduran sebagai berikut:

“(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu melatih perhatian, sati, yang 
merupakan faktor (kondisi yang diperlukan untuk) Pencerahan 
Sempurna, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.

(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu berusaha menyelidiki 
fenomena pengetahuan, Dhamma vicaya …

(iii) mengembangkan usaha, viriya, salah satu faktor Pencerahan 
Sempurna, …

(iv) mengembangkan kepuasan dan kegembiraan, pãti, salah satu 
faktor Pencerahan Sempurna, …

(v) mengembangkan ketenangan, passaddhi, salah satu faktor 
Pencerahan Sempurna, …

(vi) mengembangkan konsentrasi, samàdhi, salah satu faktor 
Pencerahan Sempurna, …

(vii) para bhikkhu, selama para bhikkhu melatih keseimbangan, 
upekkhà yang merupakan salah satu faktor Pencerahan Sempurna, 
mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

“Para bhikkhu, selama tujuh faktor ketidakmunduran ini dipatuhi 
oleh para bhikkhu, dan selama para bhikkhu hidup di dalam tujuh 
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faktor ini, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

(Khotbah ini masih belum berakhir. Dalam Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna ini yang harus dilatih oleh para bhikkhu untuk 
memperoleh kemajuan, Bhagavà mengajarkan pengembangan 
Pandangan Cerah yang menyentuh Magga-Phala baik dalam tingkat 
duniawi maupun tingkat spiritual.)

(Tujuh faktor yang kelima)

Bhagavà kemudian melanjutkan lebih jauh lagi menjelaskan tujuh 
faktor ketidakmunduran sebagai berikut:

“(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
ketidakkekalan, anicca, mereka akan maju (secara spiritual); tidak 
ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
tanpa-diri, anatta, …”

“(iii) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
menjijikkan atau kotoran badan jasmani, asubha, …”

“(iv) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
keburukan kelompok-kelompok khandha, …”

“(v) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
kebebasan, pahàna, …”

“(vi) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
bebas dari nafsu, viràga, …”

“(vii) para bhikkhu, selama para bhikkhu mengembangkan persepsi 
penghentian, nirodha, mereka akan maju (secara spiritual); tidak 
ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“Para bhikkhu, selama tujuh faktor ketidakmunduran ini dipatuhi 
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oleh para bhikkhu, dan selama para bhikkhu hidup di dalam tujuh 
faktor ini, mereka akan maju (secara spiritual), tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

(Khotbah ini masih belum berakhir. Di sini, persepsi ketidakkekalan 
artinya adalah persepsi yang muncul dengan perenungan yang 
terkonsentrasi pada ketidakkekalan batin dan jasmani. Persepsi 
tanpa-diri juga harus dipahami dengan cara yang sama. Pandangan 
Cerah ke dalam sifat ketidakkekalan dari fenomena berkondisi yang 
menyentuh tiga alam kehidupan adalah Pengetahuan Pandangan 
Cerah Vipassanà, pa¤¤à, persepsi atas pengetahuan itu adalah layak 
dikembangkan karena merupakan persepsi yang berhubungan 
dengan Pengetahuan. Harus dipahami bahwa kata’persepsi’ 
pada dasarnya berarti ‘pengetahuan’. Metode yang sama dari 
ajaran Buddha harus dipahami untuk persepsi tanpa-diri, dan 
seterusnya.

(Dari tujuh faktor di atas, lima yang pertama adalah duniawi; dua 
yang terakhir adalah adiduniawi dan spiritual.)

Enam Faktor Ketidakmunduran

Lebih jauh lagi, Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, 
Aku akan menjelaskan enam faktor ketidakmunduran. Dengarkan 
dan perhatikan. Aku akan menjelaskan secara terperinci.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab para bhikkhu. Dan Bhagavà 
membabarkan khotbah berikut:

“(i) para bhikkhu, selama para bhikkhu menunjukkan melalui 
tindakan jasmani sikap baik mereka kepada teman-teman yang 
menjalani kehidupan suci, baik secara terang-terangan maupun 
secara pribadi, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.”

“(ii) para bhikkhu, selama para bhikkhu menunjukkan melalui 
ucapan kepada teman-teman yang menjalani kehidupan suci, baik 
secara terang-terangan maupun secara pribadi, mereka akan maju 
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(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(iii) para bhikkhu, selama para bhikkhu selalu memelihara sikap 
baik terhadap teman-teman yang menjalani kehidupan suci, baik 
secara terang-terangan maupun secara pribadi, mereka akan maju 
(secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran mereka.”

“(iv) para bhikkhu, selama para bhikkhu saling berbagi dengan 
teman-teman yang menjalani kehidupan suci, apa pun yang mereka 
terima secara benar (berupa empat kebutuhan para bhikkhu), 
meskipun sedikit, bahkan hanya makanan yang mereka terima di 
dalam mangkuk mereka, mereka tidak memakannya sendiri, mereka 
akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran 
mereka.”

“(v) para bhikkhu, selama para bhikkhu, baik secara terang-terangan 
maupun secara pribadi, selalu mematuhi peraturan moral, sãla, yang 
sama yang bertujuan untuk membebaskan diri dari cengkeraman 
kemelekatan, taõhà, seperti yang dinasihatkan oleh para bijaksana, 
yang tidak mungkin keliru, yang bertujuan untuk meningkatkan 
konsentrasi, dan yang tidak cacat, utuh, tidak bernoda, mereka 
akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan bagi kemunduran 
mereka.”

“(vi) para bhikkhu, selama para bhikkhu, baik secara terang-terangan 
maupun secara pribadi, selalu berdiam di dalam Pengetahuan Ariya 
yang mengarah menuju Nibbàna dan yang mengarahkan ia yang 
dituntunnya menuju akhir dari penderitaan (dukkha) di alam 
kehidupan, mereka akan maju (secara spiritual); tidak ada alasan 
bagi kemunduran mereka.”

“Para bhikkhu, selama enam faktor ketidakmunduran ini dipatuhi 
oleh para bhikkhu, dan selama para bhikkhu hidup di dalam enam 
faktor ini, mereka akan maju (secara spiritual), tidak ada alasan bagi 
kemunduran mereka.”

Demikianlah Bhagavà mengajarkan kepada para bhikkhu lima 
kelompok tujuh faktor ketidakmunduran dan satu kelompok enam 
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faktor ketidakmunduran.

Sehubungan dengan faktor 1,2,3 di atas.

Menunjukkan sikap baik melalui tindakan fisik seseorang artinya 
melakukan perbuatan dengan cinta kasih. Menunjukkan sikap baik 
melalui ucapan artinya adalah kata-kata yang diucapkan dengan 
cinta kasih. Memelihara sikap baik terhadap orang lain artinya 
adalah memikirkan hal-hal baik terhadap mereka.

Dalam tulisan ini, meskipun Buddha mengajarkan bahwa perbuatan, 
ucapan dan pikiran seorang bhikkhu haruslah mengungkapkan 
cinta kasih terhadap teman-teman bhikkhu lainnya, prinsip yang 
sama juga berlaku bagi semua tindakan dari orang-orang awam 
juga. Buddha menyebutkan para bhikkhu di sini karena dari empat 
kelompok orang, kelompok para bhikkhu adalah yang termulia.

Demikianlah perbuatan dari cinta kasih seorang bhikkhu dapat 
berbentuk pelayanan kepada para bhikkhu lainnya. Dalam hal 
orang awam, melakukan puja di tempat pemujaan atau di pohon 
Bodhi, atau mengunjungi vihàra untuk mengundang Saÿgha 
dalam sebuah upacara persembahan dàna, menyapa para bhikkhu 
dengan hangat saat mereka sedang mengumpulkan dàna makanan, 
mempersembahkan tempat duduk yang layak, dan lain-lain, adalah 
perbuatan yang penuh cinta kasih.

Perbuatan dalam bentuk ucapan yang merupakan ungkapan 
cinta kasih seorang bhikkhu dapat diungkapkan dengan cara 
membabarkan peraturan Vinaya, menunjukkan metode-metode 
dalam meditasi, membabarkan ajaran, mengajarkan Piñaka sebagai 
ucapan yang paling penting. Bagi orang awam, mempengaruhi dan 
mengatur orang-orang dalam melakukan kebajikan seperti pergi 
ke pagoda atau ke pohon Bodhi untuk melakukan puja bakti, pergi 
mendengarkan khotbah Dhamma, atau mempersembahkan bunga-
bunga atau pelita di altar; menganjurkan mereka agar mematuhi 
sepuluh perbuatan moral; atau mempersembahkan makanan 
atau jubah selama masa vassa, atau mempersembahkan empat 
kebutuhan para bhikkhu kepada Saÿgha; (dan kemudian setelah 
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mengundang Saÿgha untuk menerima persembahan ini,) mengatur 
dan menganjurkan teman-teman agar menyiapkan makanan, tempat 
duduk, minuman, dan menyapa Saÿgha, menuntun para bhikkhu 
menuju tempat-tempat duduk yang telah disediakan untuk para 
bhikkhu, dan di atas semuanya, mengingatkan mereka agar bersikap 
baik dalam melayani Saÿgha. Semua perbuatan melalui ucapan ini 
terpancar dari cinta kasih.

Perbuatan dalam bentukan pikiran yang merupakan ungkapan cinta 
kasih seorang bhikkhu memiliki bentuk memancarkan pikiran baik, 
setelah mandi pagi, duduk di tempat sunyi, dan mengharapkan 
semua bhikkhu di dalam vihàra agar senantiasa sejahtera, agar 
mereka semua bebas dari segala kesulitan dan kebencian. Pada 
orang awam, mereka harus memancarkan pikiran yang baik yang 
sama kepada semua Saÿgha “Semoga Saÿgha sejahtera, semoga 
mereka bebas dari segala kesulitan dan kebencian.” Sikap demikian 
merupakan perbuatan pikiran yang terpancar dari cinta kasih.

Perbuatan yang Terang-terangan dan Perbuatan Secara Pribadi

(a) Melalui jasmani

Contoh perbuatan terang-terangan: membantu menjahit jubah 
bhikkhu lainnya, baik kepada yang lebih senior maupun yang lebih 
junior, bhikkhu yang lebih muda membasuh kaki bhikkhu yang 
lebih tua atau memberikan pelayanan pribadi seperti mengipasi, 
memberikan penghormatan, dan lain-lain.

Contoh perbuatan pribadi: memelihara harta milik para bhikkhu 
lain baik yang senior maupun junior yang tidak terpelihara oleh 
pemiliknya, dan dalam melakukan hal itu, ia melakukannya tanpa 
berpikiran negatif akan kurangnya perhatian si pemilik, tetapi 
melakukannya seolah-olah benda itu adalah miliknya sendiri.

(b) Melalui ucapan

Contoh ucapan yang terang-terangan: menyapa bhikkhu lain dengan 
kata-kata yang sopan dan penuh hormat, contohnya “Yang Mulia 
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Thera Tissa.”

Contoh ucapan pribadi: dalam menanyakan tentang seorang bhikkhu 
tertentu, bertanya, “Di manakah Yang Mulia Thera Deva?” atau “Di 
manakah Yang Mulia Thera Tissa kita?” (dan seterusnya).

(c) Melalui pikiran

Contoh pikiran terang-terangan:

Ketika seseorang menatap teman bhikkhu dengan tatapan yang 
penuh kasih dan ekspresi yang terlihat jelas, ini adalah perwujudan 
dari cinta kasih yang terpancar dari pikirannya; ia merenungkan 
pikirannya. (Ekpresi wajahnya adalah perbuatan jasmani yang 
terpancar dari cinta kasih.)

Contoh pikiran pribadi:

Mengharapkan Yang Mulia Thera Deva atau Tissa (dan lain-lainnya, 
agar sejahtera, dan seterusnya, adalah perbuatan pikiran secara 
pribadi, yang muncul karena cinta kasih.)

Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran keempat di atas:

“Menikmati sesuatu sendirian’ artinya tidak berbagi sesuatu benda 
yang diperoleh, atau tidak membagi sesuatu dengan orang tertentu. 
Dalam kasus pertama, seseorang diharapkan untuk berbagi sesuatu 
adalah contoh dari menikmati sesuatu sendirian sehubungan 
dengan suatu benda. Dalam kasus kedua, seseorang berniat, “Aku 
akan membaginya dengan bhikkhu itu; tetapi aku tidak akan 
membaginya dengan bhikkhu itu,” ini adalah contoh menikmati 
sesuatu sendirian sehubungan dengan orang yang bersangkutan.

Dalam faktor keempat ini, seorang bhikkhu yang menganggap 
bahwa benda apa pun yang diterima dalam persembahan kepada 
Saÿgha adalah milik semua bhikkhu yang menetap bersamanya, 
ia mempertimbangkan, “Dàna makanan ini bernilai tinggi (secara 
moral); aku tidak akan memberikannya kepada orang awam karena 
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itu artinya ‘mengejar perolehan dengan perolehan’; aku tidak akan 
menikmatinya sendirian. Aku akan mempersembahkannya kepada 
Saÿgha; jika masih ada sisa setelah semua Saÿgha memakannya, 
maka aku akan memakannya. Karena makanan ini diperoleh dengan 
niat agar menjadi milik Saÿgha bersama-sama.” Demikianlah 
ia terlebih dahulu akan mengumumkan waktu makan dengan 
membunyikan lonceng. Praktik mulia ini di dalam ajaran Buddha 
disebut praktik sàraõãya.

Praktik Mulia Dalam Hidup Bersama (Sàraõãya)

Catatan dalam praktik sàraõãya.

Bhikkhu yang bagaimanakah yang memenuhi syarat untuk menjalani 
praktik sàraõãya? Seorang bhikkhu yang tidak bermoral tidak dapat 
mempraktikkan sàraõãya. Hanya seorang bhikkhu yang memiliki 
moralitas yang dapat menjalani praktik ini; alasannya adalah: para 
bhikkhu yang bermoral tidak menerima persembahan dari seorang 
bhikkhu yang tidak bermoral; mereka akan selalu menolaknya.

Hanya bhikkhu yang memiliki moral yang tidak tercela yang dapat 
menjalani praktik sàraõãya. Sekali dijalankan; praktik ini harus 
dipenuhi tanpa cacat, tanpa noda. Penjelasan terperinci dari praktik 
ini adalah sebagai berikut:

Jika seorang bhikkhu memberikan dàna makanan kepada ibunya, 
atau ayahnya, atau penahbisnya, atau siapa pun, ia membagikannya 
dengan orang-orang yang ingin ia berikan. Tetapi pemberian ini 
bukanlah praktik sàraõãya; hanya sekadar melenyapkan rintangan, 
palibodha, dengan memenuhi kewajiban, seperti yang tercantum 
dalam ajaran. Demikianlah sesungguhnya. Karena praktik 
sàraõãya adalah praktik mulia dalam berbagi hanya apa yang layak 
bagi seorang bhikkhu yang bebas dari rintangan, halangan, dan 
kewajiban pribadi.

Seorang praktisi sàraõãya memberikan dalam rangka memenuhi 
praktik memberikan makanannya kepada seorang bhikkhu yang 
sakit, atau kepada seorang bhikkhu yang akan sakit, atau seorang 
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bhikkhu tamu, atau seorang bhikkhu yang sedang mengembara atau 
seorang bhikkhu yang baru ditahbiskan yang belum mengetahui 
cara yang benar dalam mengenakan jubah atau bagaimana 
memegang mangkuk makannya. Setelah memberikan dàna 
makanan kepada bhikkhu-bhikkhu ini, jika masih ada makanan 
yang tersisa, ia akan mempersembahkannya kepada para bhikkhu 
dimulai dari bhikkhu yang paling senior yang berhak mengambil 
sebanyak yang ia inginkan (dan bukan sekadar mengambil dalam 
jumlah yang sedikit). Jika makanan itu habis dan masih ada waktu 
untuk mengumpulkan dàna makanan untuk hari itu, ia akan pergi 
untuk mengumpulkan dàna makanan sekali lagi dan kemudian 
membagikan lagi makanan apa pun yang ia peroleh. Jika masih ada 
sisa makanan setelah ia membagikannya, ia boleh memakannya. Jika 
tidak ada lagi makanan yang tersisa dan tidak ada lagi waktu untuk 
mengumpulkan dàna makanan, ia terpaksa tidak makan sama sekali 
untuk hari itu dan ia hanya dapat bertahan melalui kepuasan pãti 
yang berasal dari keberhasilannya menjalani praktik sàraõãya.

(Catatan: Bahwa walaupun Kitab menyebutkan agar berbagi dengan 
teman bhikkhu, seorang praktisi sàraõãya tidak boleh memberikan 
dàna makanan kepada seorang bhikkhu yang tidak bermoral, atau 
ia boleh memberikan kepadanya karena kasihan, yang mana, hal 
ini bukanlah cara memenuhi praktik itu.)

Dalam kenyataannya, seorang praktisi sàraõãya akan lebih mudah 
menjalani praktik ini jika didampingi oleh para bhikkhu yang 
terampil dalam praktik ini, sebaliknya akan terasa agak sulit jika 
didampingi oleh para bhikkhu yang kurang terampil. Alasannya 
adalah sebagai berikut:

Jika para bhikkhu pendamping adalah mereka yang terampil 
dalam praktik sàraõãya, mereka yang mengumpulkan dàna 
makanan tidak akan memakan makanan si praktisi, (dengan 
mempertimbangkan kesulitan yang akan dialami oleh si praktisi jika 
mereka memakannya). Para bhikkhu lain yang tidak mendapatkan 
dàna makanan akan memakan makanan itu hanya dalam jumlah 
yang sekadar mencukupi kebutuhan mereka. Sehingga tidak 
menyusahkan si praktisi. Jika para bhikkhu pendamping tidak 
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mengetahui betapa kerasnya praktik sàraõãya, para bhikkhu yang 
telah mendapatkan makanan, karena keserakahan, juga akan 
memakan makanan yang dipersembahkan oleh si praktisi. Para 
bhikkhu lain yang tidak mendapatkan makanan akan mengambil 
lebih dari yang sebenarnya mereka butuhkan. Dalam situasi 
demikian, si praktisi terpaksa mengumpulkan lagi dàna makanan, 
jika masih dalam batas waktu yang diizinkan, namun sering kali 
mereka terpaksa tidak makan sama sekali, semua makanan yang 
ia peroleh telah dibagikan kepada orang lain.

Dua Belas Tahun Menjalani Praktik Adalah Waktu yang 
Normal

Kewajiban (yang ditentukan oleh diri sendiri) memberikan makanan 
kepada teman-teman harus dijalankan selama dua belas tahun 
penuh agar dapat disebut berhasil. Dua belas tahun penuh berkorban 
tidak makan adalah ciri unik dari praktik ini.

Jika (seandainya) pada hari terakhir dalam dua belas tahun itu, 
muncul kejengkelan dalam diri si praktisi, maka ia telah gagal. 
Misalnya, jika si praktisi pergi untuk mandi, meninggalkan 
mangkuknya yang berisi makanan yang ia dapatkan, dan jika 
makanan itu terlihat oleh seorang bhikkhu senior dan dibagikan 
sesuai senioritas sehingga tidak ada lagi yang tersisa, si praktisi 
harus dapat bersikap wajar. Jika sebaliknya, ia memiliki sedikit saja 
kemarahan terhadap teman-temannya karena tidak menyisakan 
makanan untuknya, dua belas tahun latihannya menjadi sia-sia. Jika 
ia ingin melanjutkan latihannya, ia harus mengulangi selama dua 
belas tahun lagi. Dalam hal peraturan, praktik ini sama kerasnya 
dengan periode percobaan titthiyaparivàsa; sekali terjadi kegagalan, 
seluruh periode harus diulangi lagi oleh si praktisi.

Jika si praktisi dalam situasi yang sama, bukannya merasa kesal, 
namun merasa gembira mengetahui bahwa teman-teman bhikkhu 
lainnya telah memakan semua makanannya, maka latihannya 
selesai; ia berhasil.
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Manfaat Menjalani Praktik Sàraõãya

(i) Manfaat utama menjalani praktik sàraõãya adalah melenyapkan 
sifat iri-hati (issa) dan kekikiran (macchariya) melalui latihan terus-
menerus mengatasi kotoran ini. (ii) Kedermawanannya terbentuk, 
ia dihargai oleh semua orang. (iii) Karena keinginan kuat untuk 
memberi akan membuahkan akibat baik yang berlimpah, dalam 
kehidupan sekarang, si praktisi akan selalu terberkahi dengan 
empat kebutuhan sepanjang waktu. (iv) Dua belas tahun penuh 
menjalani praktik memberikan makanan dari mangkuknya sendiri 
kepada teman-teman bhikkhu mulia mengakibatkan mangkuknya 
akan menjadi sumber makanan yang tidak habis-habisnya; ia 
dapat memberikan sebanyak yang ia inginkan tanpa kehabisan. (v) 
Sebagai akibat dari memberikan prioritas kepada para bhikkhu yang 
paling senior dalam perbuatan kedermawanannya selama waktu 
yang lama setiap hari, jika ada pembagian barang-barang milik 
bersama, barang terbaik akan diberikan kepadanya. (vi) Sebagai 
akibat dari memberikan kegembiraan kepada orang lain dengan 
cara tidak makan demi mempersembahkan makanan kepada orang 
lain, jika terjadi bencana kelaparan, para dewa akan siap untuk 
membantunya.

Beberapa Kisah Sehubungan Dengan Praktik Sàraõãya

(1) Thera Tissa memberikan makanan kepada para bhikkhu 
pengembara

Thera Tissa adalah seorang yang menetap di dalam hutan yang 
dikenal dengan nama Hutan Sena. Tempatnya mengumpulkan dàna 
makanan adalah sebuah desa yang bernama Mahàgiri. Sekelompok 
bhikkhu yang berjumlah lima puluh orang yang sedang dalam 
perjalanan menuju Vihàra Nàgadãpa pergi mengumpulkan dàna 
makanan di Desa Mahàgiri tetapi tidak mendapatkan apa pun. 
Sewaktu mereka meninggalkan desa itu, mereka bertemu dengan 
Thera Tissa, bhikkhu lokal yang sedang berjalan memasuki desa 
untuk mengumpulkan dàna makanan. Tissa bertanya apakah mereka 
mendapatkan dàna makanan. Para Thera itu tidak memberikan 
jawaban langsung, hanya menjawab, “Teman, kami telah pergi 
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mengumpulkan dàna makanan di sana.” Tissa mengetahui bahwa 
para Thera tersebut tidak mendapatkan makanan dan oleh karena 
itu ia berkata, “Sudilah Yang Mulia menunggu di sini hingga aku 
kembali.” Para Thera itu kemudian berkata kepadanya, “Tidak 
seorang pun dari kami lima puluh bhikkhu yang memperoleh 
makanan di sana. Bagaimana mungkin engkau sendirian bisa 
mendapatkannya?” “Yang Mulia,” Tissa menjawab, “Bhikkhu 
tuan rumah pasti dapat mengaturnya; walaupun tidak memiliki 
kesaktian, mereka tahu di mana makanan dapat diperoleh.”

Lima puluh Thera itu menunggu di sana.

Sewaktu Tissa memasuki Desa Mahàgiri, rumah pertama telah 
siap dengan persembahan makanan, nyonya pemilik rumah telah 
menyiapkan nasi susu untuk dipersembahkan kepada Tissa. Segera 
setelah Tissa memanggil dari depan rumahnya, ia menuangkan nasi 
susu ke dalam mangkuk hingga penuh.

Tissa kembali ke kelompok T hera dan dengan hormat 
mempersembahkan dàna makanan, berkata kepada bhikkhu yang 
paling senior, “Sudilah Yang Mulia menerima persembahanku.” 
Thera melihat dengan takjub. “Kami lima puluh orang telah pergi 
ke desa itu, tidak seorang pun yang berhasil mengumpulkan 
makanan. Bhikkhu ini mendapatkan nasi susu dalam waktu yang 
singkat. Bagaimana hal ini dapat terjadi?” pikiran ini, meskipun 
tidak diucapkan, tercermin dalam ekspresi mereka. Tissa kemudian 
berkata, “Yang Mulia, dàna makanan ini diperoleh dengan cara 
yang benar. Jangan khawatir mengenai hal ini. Lima puluh Thera 
itu memakan nasi susu itu sampai kenyang. Setelah mereka selesai, 
Tissa memakannya sampai kenyang juga.

Setelah Tissa menyelesaikan makannya, para Thera bertanya, 
“Teman, kapankah engkau memperoleh pengetahuan penembusan 
Lokuttara?”

Tissa menjawab, “Yang Mulia, aku belum mencapai Lokuttara.”

“Kalau begitu, apakah engkau telah mencapai Jhàna?”
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“Tidak, Yang Mulia.”

“Mengapa, teman, engkau dapat dengan mudah mendapatkan nasi 
susu sedangkan kami lima puluh orang tidak mendapatkan sesuap 
un. Bukankah itu adalah pertunjukkan kesaktian?”

Tissa wajib mengakui pencapaiannya untuk melenyapkan keraguan 
para bhikkhu tersebut. Karena pencapaian sàraõãya bukanlah 
Dhamma Lokuttara (Utarimanussa Damma), ia mempertimbangkan 
adalah benar untuk mengakuinya. “Yang Mulia, aku telah 
memenuhi latihan sàraõãya. Sejak aku selesai melakukannya, aku 
dapat menyediakan makanan bahkan untuk seratus ribu orang 
bhikkhu dari mangkukku.”

“O Sungguh luhur! Baik sekali! Baik sekali! Keajaiban ini sungguh 
sesuai bagi seorang yang luhur seperti dirimu.”

Ini adalah contoh mangkuk makanan yang menjadi sumber 
makanan yang tidak habis-habisnya; manfaat keempat dari praktik 
sàraõãya. Kisah ini juga membuktikan manfaat kedua yaitu dihargai 
oleh banyak orang, dan manfaat ketiga yaitu terberkahi dengan 
empat kebutuhan sepanjang waktu. Komentar mengutip kisah 
ini untuk memberikan contoh atas manfaat keempat yang paling 
penting di sini.

Thera Tissa Pada Upacara Persembahan Nasional

Di Sri Lanka, diadakan sebuah upacara Giribhaõóa Mahàpåjà, 
(sebuah upacara persembahan tahunan yang diadakan di Gunung 
Cetiya yang merupakan upacara nasional besar-besaran.) ketika 
Thera Tissa sampai di sana, ia menanyakan kepada para bhikkhu, 
barang apakah yang merupakan persembahan terbaik (untuk tahun 
itu), mengetahui bahwa dua helai kain terbaik sebagai bahan jubah 
adalah persembahan yang terbaik, Tissa berkata, “Kedua helai kain 
itu akan menjadi milikku.” Kata-katanya itu terdengar oleh seorang 
petugas yang kemudian melaporkannya kepada raja, “Tuanku, ada 
bhikkhu muda yang mengatakan bahwa dua helai kain itu akan 
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menjadi miliknya.” Raja berkata, “Itu adalah apa yang ia pikir. 
Namun kain itu hanya layak dipersembahkan kepada bhikkhu 
senior.” Dan ia berniat untuk mempersembahkan kain itu kepada 
bhikkhu senior.

Sewaktu barisan para bhikkhu penerima persembahan datang, raja 
sendiri yang memimpin upacara persembahan itu. Dua helai kain 
paling bagus itu ditempatkan paling depan, siap untuk diserahkan, 
tetapi kedua kain tersebut tidak sampai ke tangan raja saat ia 
menyerahkan persembahan kepada para bhikkhu senior; hanya 
barang-barang lain yang sampai ke tangannya. Dan ketika Tissa 
datang, secara ajaib kedua kain tersebut sampai ke tangan raja. Sang 
raja mempersembahkannya kepada Tissa. Ia juga memberi isyarat 
(dengan ekspresi wajah) kepada para petugasnya yang melaporkan 
tentang kedua helai kain tersebut untuk memohon agar Tissa duduk 
sebentar. Setelah prosesi itu berlalu, raja bertanya kepada Tissa, 
“Yang Mulia, sejak kapankah engkau memiliki kesaktian khusus 
ini?” Tissa tidak ingin mengisyaratkan bahwa ia telah mencapai 
Magga-Phala maka ia hanya menjawab, “Tuanku, aku belum 
mencapai Lokuttara.”

“Tetapi Yang Mulia, engkau bahkan telah mengatakan sebelum 
upacara dimulai bahwa kedua helai kain itu akan menjadi 
milikmu.”

“Itu benar, O Tuanku, itu karena sejak aku telah menyelesaikan 
praktik sàraõãya, jika ada pembagian milik bersama di antara Saÿgha 
maka barang-barang pilihan selalu akan menjadi milikku.”

“Yang Mulia! Baik sekali! Baik sekali! Keajaiban ini layak terjadi 
padamu.”

Setelah bersujud dengan penuh hormat kepada Tissa, raja pulang 
ke istana.

Ini adalah contoh dari manfaat kelima.
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Therã Nàga

Pada suatu ketika Sri Lanka mengalami kesulitan karena 
pemberontakan yang dipimpin oleh Bràhmaõatissa. Di sebuah desa 
yang bernama Bhàrata di mana Therã Nàga menetap, seluruh warga 
desa itu melarikan diri karena takut akan kekacauan itu, tanpa 
memberitahukan kepada Therã. Suatu pagi Therã Nàga melihat 
kesunyian yang mengherankan di desa itu dan berkata kepada para 
siswinya, “Desa Bhàrata sangat sunyi mengherankan. Pergi dan 
periksalah apa yang terjadi.” Para bhikkhunã yang lebih muda pergi 
ke desa dan setelah melihat tidak ada seorang pun yang tinggal, 
mereka melaporkan kepada gurunya.

Therã Nàga berkata kepada siswinya, “Jangan takut atau gelisah 
dengan kepergian seluruh warga desa. Kalian teruskanlah seperti 
biasa pelajaran kalian (Kitab dan Komentar) dan meditasi.” 
Ketika tiba waktunya untuk mengumpulkan dàna makanan, ia 
membetulkan jubahnya dan pergi ke sebuah pohon banyan besar 
di dekat gerbang desa, memimpin sebelas orang siswinya. Dewa 
penjaga pohon banyan turun dan mempersembahkan dua belas 
sàraõãya yang cukup sebagai makanan. Kemudian ia berkata kepada 
mereka, “Yang Mulia, jangan pergi ke tempat lain. Datanglah selalu 
ke pohon banyan ini untuk menerima dàna makanan.”

Therã Nàga memiliki seorang adik laki-laki, seorang bhikkhu 
bernama Nàga. Ia mengevaluasi situasi tersebut dan memutuskan 
bahwa Sri Lanka bukanlah tempat yang aman dan bahwa ia tidak 
dapat memperoleh makanan di sini. Maka ia meninggalkan vihàra 
disertai oleh sebelas orang siswa, berniat untuk menyeberangi 
lautan menuju daratan. Sebelum meninggalkan Sri Lanka, ia datang 
untuk mengucapkan selamat berpisah kepada kakaknya Therã 
Nàga. Mengetahui kedatangan mereka di Desa Bhàrata, Therã Nàga 
menyongsong mereka dan Thera Nàga memberitahukan rencananya 
menyeberangi lautan menuju daratan. Therã Nàga kemudian berkata, 
“Sudilah Yang Mulia bermalam di vihàra malam ini, dan pergi 
besok.” Dua belas Thera itu menerima undangannya.

Therã Nàga mengumpulkan dàna makanan pada pagi hari seperti 
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biasa dari pohon banyan. Ia mempersembahkan makanan itu 
kepada Bhikkhu Nàga dan teman-temannya. “Yang Mulia Therã, 
apakah makanan ini diperoleh dengan cara yang benar?” Bhikkhu 
Nàga bertanya kepada kakaknya dan kemudian berdiam diri.

“Adikku, makanan ini diperoleh dengan cara yang benar. Jangan 
meragukannya.”

Tetapi Bhikkhu Nàga masih ragu, “Yang Mulia Therã benarkah?”

Keyakinan Bhikkhu Nàga

Selanjutnya, T her ã Nàga mengambil mangkuknya dan 
melemparkannya ke atas di mana mangkuk itu diam di atas selama 
beberapa saat. Therã Nàga berkata, “Bahkan jika mangkuk itu 
diam di atas setinggi tujuh pohon kelapa, itu tetap makanan yang 
dikumpulkan oleh seorang bhikkhunã, bukankah demikian Yang 
Mulia Therã?” Kemudian ia berkata, “Gangguan dan bahaya tidak 
akan berlangsung selamanya. Setelah bencana kelaparan berlalu, 
aku yang memuji sifat puas para Ariya (dengan empat kebutuhan) 
akan bertanya kepada diri sendiri, “O yang mulia, latihan dalam 
praktik pertapaan sehubungan dengan makanan, engkau telah 
selamat dari bencana Bràhmaõatissa dengan memakan makanan 
seorang bhikkhunã. Aku tidak akan sanggup menerima kritik dari 
diriku sendiri. (Aku harus pergi sekarang) kalian teruslah berdiam 
dalam kewaspadaan, Therã.”

Dewa penjaga pohon banyan itu menyaksikan. Jika Bhikkhu Nàga 
memakan makanan Therã Nàga, ia tidak akan mengatakan apa pun 
kepada bhikkhu itu; tetapi jika bhikkhu itu menolaknya, ia akan 
turut campur, dan memintanya untuk tidak pergi. Ketika ia melihat 
bahwa bhikkhu itu menolak makanan itu, ia turun dari tempatnya 
di dalam pohon dan berkata kepada bhikkhu itu agar menyerahkan 
mangkuknya, dan mengundangnya serta para bhikkhu untuk 
datang ke bawah pohon banyan, ia mempersembahkan makanan 
di atas alas yang telah dipersiapkan. Setelah makan, ia meminta 
Bhikkhu Nàga agar tidak pergi. Dan sejak hari itu, dewa penjaga 
pohon banyan setiap hari mempersembahkan makanan kepada dua 
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belas sàraõãya dan dua belas bhikkhu selama tujuh tahun.

Ini adalah contoh dari manfaat keenam.

Dalam kisah ini, Therã Nàga tidak terkena dampak bencana 
kelaparan, berkat praktik sàraõãya yang telah ia jalankan sedangkan 
Bhikkhu Nàga dibantu oleh dewa penjaga karena moralitasnya.

(v) Sehubungan dengan faktor ketidakmunduran kelima, “Moralitas 
yang tidak tercela, utuh, dan tidak ternoda” dijelaskan sebagai 
berikut: Bagi para bhikkhu, ada tujuh kelompok noda moralitas 
secara garis besar. Dari daftar peraturan yang harus dipatuhi, jika 
peraturan pertama atau peraturan terakhir cacat, maka disebut 
cacat (bagaikan sehelai kain yang pinggirnya berjumbai); jika 
peraturan yang pertengahan cacat maka peraturan itu tidak lagi 
‘utuh’ (bagaikan sehelai kain yang berlubang di tengahnya); jika 
dua atau tiga peraturan berturut-turut cacat, maka peraturan itu 
ternoda (bagaikan seekor sapi yang kulitnya berwarna-warni 
di bagian punggungnya atau perutnya); jika peraturan cacat di 
tempat yang tidak beraturan, maka peraturan itu disebut ‘berbintik’ 
(bagaikan seekor sapi yang berbintik-bintik). Moralitas haruslah 
tidak cacat, utuh, dan tidak bernoda, pelanggaran dalam empat cara 
di atas tidak boleh terjadi di mana pun dalam menjalani peraturan 
kebhikkhuan.

Moralitas yang tidak bercacat dalam empat cara di atas adalah 
kondisi yang mendukung pencapaian Magga-Phala. Seseorang 
yang memiliki moralitas akan bebas dari cengkeraman kemelekatan 
dan oleh karena itu akan menjadi orang yang benar-benar bahagia. 
Karena sangat murni, sehingga dipuji oleh Buddha dan para Ariya. 
Karena moralitas tidak dianggap sebagai harta yang dibawa pada 
kelahiran berikutnya seperti dewa dengan nama telah ditentukan 
atau nama yang belum ditentukan, maka tidak disalah-pahami 
sehubungan dengan kemelekatan akan kehidupan; atau tidak secara 
keliru dianggap sebagai sesuatu yang kekal atau abadi, sebuah 
kesalahpahaman karena pandangan salah; disebutkan tidak akan 
mengalami kesalahpahaman. Lebih jauh lagi, karena tidak ada dari 
empat pelanggaran itu (vipatti) yang dapat menyentuh moralitas 
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ini, maka disebutkan tidak akan mengalami kesalahpahaman. 
Karena memberikan pra-kondisi yang mendukung pencapaian 
konsentrasi permulaan upacàra samàdhi dan konsentrasi tercerap 
appanà samàdhi, maka disebut juga moralitas yang mendukung 
konsentrasi. Karena Empat Kemurnian di dalam moralitas, 
Catupàrisudhi Sãla dari orang-orang awam dalam kenyataannya 
tidaklah sama antara satu orang dengan orang lainnya, faktor kelima 
di sini yang dimaksudkan adalah moralitas Jalan, Sãla Lokuttara 
yang sama pada semua Ariya. Dalam faktor keenam juga, yang 
dimaksudkan adalah Pandangan Benar sebagai faktor Jalan. (Enam 
faktor ketidakmunduran ini diajarkan oleh Buddha seperti juga 
enam faktor Sàraõãya, lihat Aïguttara; Dãgha, iii).

Buddha Mengulangi Nasihat-Nya Tentang Sãla, Samàdhi, Pa¤¤à

Selama menetap di Bukit Gijjhakåña di Ràjagaha, karena saat 
kemangkatan-Nya semakin mendekat (hanya satu tahun tiga bulan), 
kapan pun Bhagavà membabarkan khotbah kepada para bhikkhu, 
tema berikut ini selalu diulang;

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah efektif dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah efektif dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran kembali, dan avijjàsava, 
noda kebodohan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Buddha Mampir di Taman Ambalaññhikà

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di Ràjagaha selama yang Beliau 
inginkan, Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Taman Ambalaññhikà (kebun mangga).”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda.
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(Catatan: Bhagavà berkata kepada ânanda, bukan kepada bhikkhu 
lainnya yang berada di sekeliling-Nya karena ânanda selalu berada 
di dekat Beliau.)

Setelah menjawab Bhagavà, Yang Mulia ânanda berkata kepada para 
bhikkhu lainnya, “Teman-teman, siapkanlah mangkuk dan jubah 
kalian. Bhagavà berniat untuk pergi ke Taman Ambalaññhikà.”

Kemudian Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, pergi ke Taman 
Ambalaññhikà dan menetap di rumah peristirahatan raja. Saat 
berada di sana, dengan mempertimbangkan saat kematian Beliau 
sudah mendekat, Bhagavà membabarkan khotbah dengan topik 
yang sama, yaitu:

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah manjur dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah manjur dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran, dan avijjàsava, noda 
ketidaktahuan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Di sini, kalimat, “Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi 
(konsentrasi), ini adalah pa¤¤à (kebijaksanaan).” Moralitas 
(sãla) merujuk pada moralitas duniawi, yaitu Empat Kemurnian, 
Catupàrisuddhi Sãla, samàdhi maksudnya adalah konsentrasi 
lokiya yang berada di ambang konsentrasi sempurna, upacàra 
samàdhi, dan konsentrasi sempurna, appanà samàdhi itu sendiri. 
Pa¤¤à maksudnya adalah Vipassanà Pa¤¤à atau Pandangan Cerah 
Lokiya. Seluruh tiga faktor ini adalah kondisi yang diperlukan untuk 
mencapai Magga ¥àõa.

“Konsentrasi yang dikembangkan melalui moralitas” maksudnya 
adalah konsentrasi Lokuttara yang menyentuh Magga dan Phala, 
konsentrasi Magga dan konsentrasi Phala. Konsentrasi Magga adalah 
lebih manjur karena mengarah menuju Buah Pengetahuan Ariya, 
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Ariya Phala. (Phala artinya hasil langsung.) juga lebih produktif 
karena memberikan akibat yang lebih agung, ànisaïsa, kebebasan 
atau perdamaian.

(ânisaïsa artinya adalah hasil atau akibat tidak langsung.) Penafsiran 
yang sama harus dipahami pada pernyataan yang sama berikutnya. 
Konsentrasi Phala menghasilkan akibat langsung yaitu pelepasan 
kotoran yang membakar melalui ketenangan pañippassaddhi 
pahàna, dan memberikan akibat atau hasil tidak langsung yaitu 
kedamaian lenyapnya atau padamnya kotoran.

“Kebijaksanaan yang dikembangkan melalui konsentrasi” 
maksudnya adalah Pengetahuan Lokuttara (Magga ¥àõa dan Phala 
¥àõa). Akibat langsung dan tidak langsungnya harus ditafsirkan 
seperti dalam hal konsentrasi.

“Batin yang dikembangkan melalui kebijaksanaan” kebijaksanaan 
maksudnya adalah Vipassanà Pa¤¤à atau Pandangan Cerah lokiya 
dan kebijaksanaan yang berhubungan dengan Jhàna; batin di sini 
maksudnya adalah kesadaran Lokuttara terhadap Magga-Phala. 
Kesadaran Magga secara total melenyapkan kotoran melalui 
penghancuran samuccheda pahàna. Kesadaran Phala secara total 
membebaskan seseorang dari noda moral sebagai pelepasan melalui 
ketenangan pañippassaddhi pahàna.

Bhagavà Mampir ke Nàëanda

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di Taman Ambalaññhikà selama 
yang Beliau inginkan, berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Kota Nàëanda.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan mengajak 
para bhikkhu untuk menyertai Bhagavà.

Pernyataan Berani Yang Mulia Sàriputta

Kemudian Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, pergi ke Kota 
Nàëanda dan menetap di kebun mangga milik Pàvàrika, seorang 
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kaya.

Pada saat itu Yang Mulia Sàriputta mendekati Bhagavà, dan setelah 
bersujud kepada Bhagavà, ia terlibat dalam percakapan dengan 
Bhagavà:

Sàriputta, “Yang Mulia, sehubungan dengan Pencerahan Sempurna, 
aku yakin bahwa belum pernah ada dan tidak akan pernah ada 
samaõa atau bràhmana mana pun yang melebihi Bhagavà.”

Bhagavà, “Engkau mengatakan dengan penuh kesungguhan dan 
dengan penuh keyakinan, bagaikan auman seekor singa yang berani, 
bahwa sehubungan dengan Pencerahan Sempurna, engkau yakin 
bahwa belum pernah ada dan tidak akan pernah ada samaõa atau 
bràhmana mana pun yang melebihi Bhagavà.”

“Bagaimanakah Sàriputta, apakah engkau mengetahui pasti di 
dalam pikiranmu mengenai batin mereka yang layak dihormati, 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna masa lampau sehingga 
engkau dapat menegaskan, demikianlah praktik moralitas mereka, 
demikianlah praktik konsentrasi, samàdhi, mereka, demikianlah 
kebijaksanaan pa¤¤à mereka, demikianlah cara mereka berdiam 
(di dalam pencapaian Pelenyapan), demikianlah Pembebasan 
mereka?”

“Aku tidak memiliki pengetahuan itu, Yang Mulia.”

“Bagaimanakah Sàriputta, apakah engkau mengetahui pasti di 
dalam pikiranmu mengenai batin mereka yang layak dihormati, 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna masa depan sehingga 
engkau dapat menegaskan, demikianlah praktik moralitas mereka, 
demikianlah praktik konsentrasi, samàdhi mereka, demikianlah 
kebijaksanaan pa¤¤à mereka, demikianlah cara mereka berdiam 
(di dalam pencapaian Pelenyapan), demikianlah Pembebasan 
mereka?”

“Aku tidak memiliki pengetahuan itu, Yang Mulia.”
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“Bagaimanakah Sàriputta, apakah engkau mengetahui pasti di 
dalam pikiranmu mengenai batin mereka yang layak dihormati, 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna masa sekarang sehingga 
engkau dapat menegaskan, demikianlah praktik moralitas mereka, 
demikianlah praktik konsentrasi, samàdhi, mereka, demikianlah 
kebijaksanaan, pa¤¤à, mereka, demikianlah cara mereka berdiam 
(di dalam pencapaian Pelenyapan), demikianlah Pembebasan 
mereka?”

“Aku tidak memiliki pengetahuan itu, Yang Mulia.”

“Sàriputta, jika engkau tidak memiliki Cetopariya ¥àõa, kemampuan 
membaca pikiran orang lain yang memungkinkan engkau 
mengetahui dengan pasti batin mereka yang layak dihormati, yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna masa lampau, masa depan, 
dan masa sekarang, bagaimana engkau dapat mengatakan dengan 
sungguh-sungguh dan penuh keyakinan, bagaikan auman seekor 
singa, bahwa sehubungan dengan Pencerahan Sempurna, engkau 
yakin bahwa belum pernah ada dan tidak akan pernah ada samaõa 
atau bràhmana mana pun yang melebihi Bhagavà?”

“Yang Mulia, aku tidak memiliki Cetopariya ¥àõa, kemampuan 
membaca pikiran orang lain yang memungkinkan aku mengetahui 
dengan pasti batin mereka yang layak dihormati, yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna masa lampau, masa depan, 
dan masa sekarang. Tetapi aku memiliki Dhammanvaya ¥àõa, 
pengetahuan untuk menyimpulkan sesuatu dari penampilan pribadi 
seseorang.”

“Yang Mulia, jika aku boleh memberikan contoh, misalnya ada 
sebuah kota yang jauh di perbatasan dengan temboknya yang kokoh 
yang dibangun di atas pondasi yang kuat yang hanya memiliki 
satu pintu gerbang, dan ada seorang penjaga gerbang di sana yang 
bijaksana, hati-hati, dan cerdas, yang melarang orang asing dan 
hanya mengizinkan orang yang ia kenal yang boleh memasuki kota. 
Saat ia berjalan di jalan setapak di sekeliling tembok kota, ia melihat 
tidak ada celah, tidak ada lubang di tembok, sehingga bahkan seekor 
kucing pun tidak dapat melewatinya. Kemudian ia menyimpulkan 
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(dengan benar) ‘Bahwa semua makhluk-makhluk yang cukup besar 
yang masuk atau keluar kota, hanya dapat melakukannya melalui 
pintu gerbang satu-satunya itu.’”

“Demikian pula, Yang Mulia, aku memiliki Dhammanvaya ¥àõa, 
Pengetahuan untuk menyimpulkan sesuatu dari penampilan pribadi 
seseorang. Yang Mulia, (dengan demikian aku mengetahui bahwa) 
semuanya mereka yang layak dihormati, yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna yang telah muncul pada masa lampau, telah 
melenyapkan lima rintangan yang mengotori batin dan melemahkan 
kecerdasan; telah memantapkan batin mereka di dalam empat 
metode perhatian yang kokoh; telah melatih dengan benar Tujuh 
Faktor Pencerahan Sempurna; dan telah mencapai Pencerahan 
Sempurna dengan usaha sendiri.”

(Pencerahan Sempurna dengan usaha sendiri, Sammàsambodhi 
¥àõa, adalah istilah yang mencakup Arahatta-Magga ¥àõa dan 
Kemahatahuan, Sabba¤¤utà ¥àõa, yang hanya dimiliki oleh para 
Buddha.)

“Yang Mulia, (demikianlah aku mengetahui bahwa) mereka 
semua yang layak dihormati, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna yang akan muncul pada masa depan, akan melenyapkan 
lima rintangan nãvaraõa yang mengotori batin dan melemahkan 
kecerdasan; akan memantapkan batin mereka di dalam empat 
metode perhatian Satipaññhàna yang kokoh; akan melatih dengan 
benar Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna; dan akan mencapai 
Pencerahan Sempurna dengan usaha sendiri.”

“Yang Mulia, (demikianlah aku mengetahui bahwa) Yang layak 
dihormati, Yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, Bhagavà 
juga, yang telah muncul di dunia ini telah melenyapkan lima 
rintangan nãvaraõa yang mengotori batin dan melemahkan 
kecerdasan; telah memantapkan batin Bhagavà di dalam empat 
metode perhatian yang kokoh; telah melatih dengan benar Tujuh 
Faktor Pencerahan Sempurna; dan telah mencapai Pencerahan 
Sempurna dengan usaha sendiri.”
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“Yang Mulia, semua kesimpulan ini kuambil berdasarkan 
Dhammanvaya ¥àõa yang kumiliki, Pengetahuan untuk 
menyimpulkan sesuatu dari penampilan pribadi seseorang.”

(Ini adalah percakapan yang yang terjadi antara Yang Mulia 
Sàriputta dan Bhagavà).

Selama menetap di kebun mangga Pàvàrika si orang kaya di Kota 
Nàëanda, juga karena mempertimbangkan saat-saat kemangkatan-
Nya, Bhagavà membabarkan khotbah dengan topik yang sama 
kepada para bhikkhu yaitu:

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah efektif dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah efektif dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa ada sisa atau bekas dari noda moral atau endapan 
kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, bhavàsava, 
noda kemelekatan atas kelahiran, dan avijjàsava, noda kebodohan 
terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Buddha Membabarkan Khotbah Tentang Moralitas

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di Kota Nàëanda selama 
yang Beliau inginkan, Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, 
“Marilah, ânanda, kita pergi ke Desa Pàñali.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan mengajak 
para bhikkhu untuk menyertai Bhagavà. Kemudian Bhagavà, disertai 
oleh banyak bhikkhu, pergi ke Desa Pàñali.

Ketika para umat awam di Desa Pàñali mendengar berita kedatangan 
Bhagavà ke desa mereka, mereka menjadi sangat gembira. Karena 
mereka beruntung dapat menerima kunjungan Bhagavà bahkan 
tanpa mengundang Beliau. Mereka baru saja selesai membangun 
rumah peristirahatan. Betapa baiknya jika tamu pertama mereka 
adalah Bhagavà sendiri. “Kita akan memohon kepada Bhagavà agar 
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menerima persembahan rumah peristirahatan dan mendengarkan 
khotbah penghargaan atas kebajikan kita,” mereka berdiskusi. 
Mereka mendekati Bhagavà, bersujud kepada Beliau, dan duduk 
di tempat yang semestinya. Kemudian mereka berkata kepada 
Beliau, “Sudilah Bhagavà menerima rumah peristirahatan baru 
kami sebagai tempat tinggal selama persinggahan ini.” Bhagavà 
menerima persembahan itu dengan berdiam diri.

Setelah mengetahui penerimaan Bhagavà, para umat awam penduduk 
Desa Pàñali bangkit dari duduknya, bersujud kepada Bhagavà, dan 
pergi ke rumah peristirahatan. Mereka mempersiapkannya agar 
siap digunakan, melengkapinya dengan menghamparkan karpet 
menutupi seluruh lantai, mengatur tempat-tempat duduk, mengisi 
kendi-kendi air yang besar dan menyalakan lampu. Para ibu turut 
bekerja setelah memberi makan bayi-bayi mereka dan menidurkan 
mereka. Kemudian mereka kembali menghadap Bhagavà, bersujud 
kepada Beliau, dan berdiri di satu sisi. Mereka berkata kepada 
Bhagavà.

“Yang Mulia, di rumah peristirahatan, seluruh lantai telah ditutupi 
karpet, tempat-tempat duduk telah disiapkan, kendi-kendi air besar 
telah diisi dan lampu telah dinyalakan. Sudilah Bhagavà datang ke 
sana kapan pun Bhagavà inginkan.”

(Catatan: Rumah peristirahatan baru itu dibangun di tengah-tengah 
desa. Fungsi utama bangunan itu adalah sebagai tempat tinggal para 
Licchavã dan Magadha yang sering berkunjung dan menetap di Desa 
Pàñali, karena terletak di perbatasan. Hal ini merupakan kebutuhan 
bagi para penduduk karena mereka terpaksa menyerahkan rumah 
mereka kepada para pejabat yang berkunjung sebagai tempat tinggal 
sementara selama satu bulan atau lebih pada setiap kunjungan. 
Rumah peristirahatan baru itu sekarang memudahkan situasi itu. 
Rumah itu dipersiapkan untuk digunakan oleh para pejabat yang 
berkunjung yang dilengkapi dengan kamar tidur serta kamar khusus 
untuk menyimpan harta berharga. Pada saat Bhagavà berkunjung, 
rumah itu baru saja selesai dibangun. Pada mulanya para penduduk 
berpikir bahwa Bhagavà pasti lebih menyukai tempat tinggal di 
dalam hutan dan oleh karena itu mereka tidak mempersiapkannya. 
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Hanya setelah Bhagavà setuju untuk menetap di sana, maka para 
penduduk desa mempersiapkan segala sesuatunya dan siap untuk 
ditempati oleh Bhagavà.)

Kemudian, Bhagavà, malam harinya, membetulkan jubah-Nya, 
dan membawa mangkuk serta jubah kebesaran-Nya, pergi menuju 
rumah peristirahatan disertai oleh para bhikkhu. Setelah membasuh 
kaki-Nya, Ia memasuki rumah peristirahatan di mana Beliau 
duduk bersandar di tiang tengah ruangan menghadap ke timur. 
Para bhikkhu juga membasuh kakinya dan memasuki rumah 
peristirahatan, duduk bersandar pada dinding barat, menghadap 
ke timur, dengan Bhagavà di depan mereka. Para umat awam 
penduduk Desa Pàñali juga membasuh kaki mereka dan memasuki 
rumah peristirahatan, dan duduk bersandar pada dinding timur 
menghadap ke barat, dengan Bhagavà di hadapan mereka.

Kemudian Bhagavà membabarkan khotbah tentang lima kerugian 
yang akan menimpa orang yang tidak bermoral dan lima keuntungan 
yang akan diperoleh orang yang bajik sebagai berikut:

“Para perumah tangga, lima kerugian akan menimpa seseorang 
yang tidak bermoral, dan apakah lima itu?”

“(i) Para perumah tangga, di dunia ini, orang yang tidak bermoral, 
tidak memiliki kebajikan; akan menderita kemalangan karena 
kecerobohannya. Ini adalah kerugian pertama yang menimpa 
seorang yang tidak bermoral.”

“(ii) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, reputasi buruk seorang 
yang tidak bermoral yang tidak memiliki kebajikan akan menyebar 
luas. Ini adalah kerugian kedua seorang yang tidak bermoral.”

“(iii) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang tidak 
bermoral, jika berada di tengah-tengah berbagai kasta masyarakat, 
apakah di antara kasta kesatria, apakah di antara kasta petapa atau 
brahmana, atau kasta orang-orang kaya, akan terlihat malu dan 
gelisah. Ini adalah kerugian ketiga yang menimpa seorang yang 
tidak bermoral.”
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“(iv) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang tidak 
bermoral, yang tidak memiliki kebajikan, akan meninggal dunia 
dalam keadaan bingung (sammuëha, Komentar menjelaskan ini 
sebagai keadaan mengigau). Ini adalah kerugian keempat yang 
menimpa seorang yang tidak bermoral.”

“(v) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang tidak 
bermoral, yang tidak memiliki kebajikan, setelah meninggal dunia 
akan terlahir kembali di alam menderita Niraya. Ini adalah kerugian 
kelima yang menimpa seorang yang tidak bermoral.”

“Para perumah tangga, demikianlah lima kerugian yang menimpa 
seorang yang tidak bermoral.”

Lima Keuntungan yang Diperoleh Oleh Orang yang Bajik

“Para perumah tangga, lima keuntungan akan diperoleh oleh orang 
yang bajik. Apakah lima ini?”

“(i) Para perumah tangga, di dunia ini, seorang yang bajik, yang 
memiliki moralitas, akan memperoleh kekayaan karena kehati-
hatiannya. Inilah keuntungan pertama yang diperoleh seorang 
yang bajik.”

“(ii) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, reputasi baik seorang 
yang bajik yang memiliki moralitas akan menyebar luas. Ini adalah 
keuntungan kedua yang diperoleh orang yang bajik.”

“(iii) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang bajik 
yang memiliki moralitas, jika berada di tengah-tengah berbagai 
kasta masyarakat, apakah di antara kasta kesatria, apakah di antara 
kasta petapa atau brahmana, atau kasta orang-orang kaya, mampu 
mendongakkan kepalanya dan menatap wajah orang lain. Ini adalah 
keuntungan ketiga yang diperoleh orang yang bajik.”

“(iv) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang bajik 
yang memiliki moralitas, meninggal dunia dalam keadaan tidak 
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bingung. Ini adalah keuntungan keempat yang diperoleh orang 
yang bajik.”

“(v) Para perumah tangga, lebih jauh lagi, seorang yang bajik yang 
memiliki moralitas, setelah meninggal dunia, akan terlahir kembali 
di alam dewa yang bahagia. Ini adalah keuntungan kelima yang 
diperoleh orang yang bajik.”

“Para perumah tangga, demikianlah lima keuntungan yang 
diperoleh orang yang bajik.”

Walaupun khotbah ini disampaikan kepada para umat awam, tetapi 
juga berlaku untuk para bhikkhu.

(i) Bagi umat awam, tidak bermoral dapat mengarah kepada 
perbuatan jahat seperti membunuh. Karena ia senang dalam 
melakukan kejahatan, ia cenderung lupa akan cara hidupnya yang 
biasa, seperti bertani atau berdagang, sehingga mengakibatkan 
hilangnya harta kekayaan. Lebih buruk lagi, perbuatan jahatnya 
mungkin merupakan pelanggaran terhadap hukum yang ditetapkan 
oleh raja seperti membunuh binatang, dan ia akan dikenai hukuman 
kriminal. Jika ia mencuri, ia juga melakukan tindak kriminal yang 
akan dikenai hukuman. Demikianlah tidak adanya moralitas dapat 
menyebabkannya kehilangan harta benda. Demikian pula, seorang 
bhikkhu yang tidak bermoral, karena lalai, kehilangan kebajikan, 
kehilangan ajaran yang baik, kata-kata Buddha, kehilangan Jhàna, 
dan kehilangan Tujuh Harta Mulia Para Ariya. (Tujuh Harta Mulia 
Para Ariya: Satta Ariya Dhanàni. (i) Saddhàdhanaÿ, keyakinan di 
dalam Tiga Permata dan hukum kamma; (ii) Sãladhanaÿ, kekayaan 
moralitas; (iii) Hiridhanam, kekayaan rasa malu untuk melakukan 
kejahatan; (iv) Ottappadhanaÿ, kekayaan rasa takut akan perbuatan 
jahat; (v) Suttadhanam, kekayaan pengetahuan yang luas; (vi) càga 
dhanaÿ, kekayaan kedermawanan, melepas keduniawian; (vii) 
Pa¤¤àdhanaÿ, kekayaan pencapaian Magga-Phala.)

(ii) Seorang yang tidak bermoral akan memiliki reputasi buruk 
sehingga dikucilkan dari masyarakat, tidak berguna di dunia 
ini dan tidak memiliki harapan di dunia berikutnya. “Orang ini 
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sangat kikir sehingga ia tidak akan turut mengambil bagian dalam 
mempersembahkan makanan,” demikianlah reputasi yang ia 
bangun bagi dirinya. Seluruh empat kelompok melihatnya dengan 
cara demikian.

Demikian pula, seorang bhikkhu yang tidak bermoral, reputasi 
buruk bahwa bhikkhu anu tidak memiliki moralitas, tidak sungguh-
sungguh memelajari ajaran yang baik, mencari nafkah dengan 
mempraktikkan pengobatan, atau cara-cara penghidupan yang 
dilarang oleh Buddha, dan perilakunya yang ditandai oleh enam 
jenis cacat, menyebar ke seluruh empat kelompok.

(iii) Seorang yang tidak bermoral selalu ditusuk oleh perasaan 
bersalah atas kejahatan yang telah ia lakukan. Oleh karena itu ia 
tidak berani menatap orang lain. “Seseorang mungkin mengenaliku,” 
ia khawatir, “Dan aku akan ditangkap dan diserahkan kepada 
yang berwajib.” Itulah sebabnya di dalam empat jenis kelompok, 
ia selalu menatap ke bawah, bahunya turun, ia akan dengan 
gelisah menggaruk tanah dengan tongkat. Ia akan selalu menutup 
mulutnya sebisa mungkin. Demikian pula, seorang bhikkhu yang 
tidak bermoral akan gelisah dalam menghadapi sebuah kelompok 
yang mungkin dapat mengetahui kejahatannya, yang mana dapat 
menyebabkannya menerima hukuman dalam proses Vinaya seperti 
pengucilan. Oleh karena itu, ia akan mendatangi suatu kelompok 
dengan curiga dan khawatir dan hanya berbicara sedikit. Akan 
tetapi, beberapa bhikkhu yang tidak bermoral, mungkin saja 
memasang tampang berani dan berkeliaran di antara Saÿgha namun 
dalam hatinya ia merasa menderita.

(iv) Seorang yang tidak bermoral, apakah seorang awam atau 
bhikkhu, mungkin dapat berpura-pura selagi hidup tetapi di atas 
ranjang kematiannya, kejahatannya akan muncul di depannya 
dalam masing-masing pintu indrianya. Ia tidak sanggup membuka 
matanya untuk menatap dunia ini, dan kemudian menutup matanya 
untuk melihat dunia berikutnya di mana ia menemukan tiada 
penghiburan apa pun. Alam berikutnya yang mendekat, empat alam 
menderita apàya, terlihat jelas olehnya. Ia merasakan kepedihan 
batin luar biasa seolah-olah seratus tombak menembus kepalanya. 
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“Tolong! Tolong!” ia akan berteriak putus asa dan menghembuskan 
napasnya yang terakhir. Inilah yang dimaksudkan oleh Bhagavà 
dengan “Ia meninggal dunia dalam keadaan bingung.”

(v) Kerugian kelima yang menimpa seorang yang tidak bermoral 
tidak memerlukan penjelasan.

(Keuntungan yang akan diperoleh oleh seorang yang bajik 
merupakan kebalikan dari lima kerugian yang menimpa seorang 
yang tidak bermoral di atas.)

Bhagavà kemudian melanjutkan malam itu dengan memberikan 
instruksi kepada para umat awam penduduk Desa Pàñali 
mengenai topik lainnya termasuk akibat baik dari perbuatan 
mempersembahkan rumah peristirahatan, mengajarkan manfaat 
dari ajaran, menasihati mereka agar berlatih, dan memberikan 
kegembiraan dalam latihan. Kemudian Beliau mempersilakan 
mereka pulang, dengan berkata, “Para perumah tangga, malam telah 
larut; kalian boleh pulang jika kalian menginginkannya.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab para umat penduduk Desa Pàñali, 
kemudian mereka bersujud kepada Bhagavà, dan pulang dengan 
penuh hormat. Kemudian, tidak lama setelah mereka semua pulang, 
Bhagavà masuk ke dalam kesunyian.

(Catatan, “Bhagavà masuk ke dalam kesunyian” harus dipahami 
sebagai bagian terpisah dari rumah peristirahatan itu yang dibatasi 
oleh tirai sebagai ruang pribadi. Sehelai alas tidur telah disiapkan di 
sana untuk Bhagavà, dan Bhagavà mempertimbangkan bahwa para 
umat akan memperoleh banyak jasa jika Beliau menggunakan rumah 
peristirahatan itu dalam empat posisi tubuh. Oleh karena itu Ia 
berbaring di atas alas tidur itu di sisi kanan-Nya dan beristirahat.)

Berdirinya Pàñaliputta

Pada waktu itu, Brahmana Sunidha dan Vassakàra, perdana menteri 
kerajaan Magadha sedang membangun sebuah kota (yang dikelilingi 
oleh benteng) di lokasi Desa Pàñali untuk menahan para pangeran 
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Vajjã. Dalam masa itu, banyak dewa dalam kelompok-kelompok 
yang masing-masing berjumlah seribu, mendiami lahan-lahan di 
Desa Pàñali.

Di lokasi tempat kediaman para dewa yang berkekuasaan tinggi, 
para petugas yang bertanggung jawab dalam pembangunan itu 
berencana untuk membangun rumah-rumah untuk para pangeran 
dan menteri-menteri berkekuasaan tinggi. Di lokasi tempat 
kediaman para dewa yang berkekuasaan menengah, para petugas 
yang bertanggung jawab dalam pembangunan itu berencana 
untuk membangun rumah-rumah untuk para pangeran dan 
menteri-menteri berkekuasaan menengah. Dan di lokasi tempat 
kediaman para dewa yang berkekuasaan rendah, para petugas 
yang bertanggung jawab dalam pembangunan itu berencana untuk 
membangun rumah-rumah untuk para pangeran dan menteri-
menteri berkekuasaan rendah.

(Di antara para pekerja bangunan terdapat beberapa petugas yang 
terpelajar dalam ilmu lahan-bangunan. Dengan pengetahuan 
itu, mereka mengetahui status lahan bangunan tersebut hingga 
kedalaman tiga puluh lengan, mereka mengetahui daerah mana 
yang dihuni oleh nàga yang berkuasa, mana yang dihuni oleh 
siluman, dan mana yang dihuni oleh hantu jahat; atau di sebelah 
mana terletak batu terkubur, atau di mana terdapat tunggul pohon 
tersembunyi. Para terpelajar itu juga mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan dengan membacakan mantra agar mereka dapat 
bekerja dengan lancar seolah-olah membangun kota dengan 
berkonsultasi dengan para dewa.

Penjelasan lain: para petugas yang bertanggung jawab atas 
pembangunan itu dikuasai oleh para dewa yang menghuni berbagai 
lokasi di lahan tersebut; para dewa tersebut akan meninggalkan 
jasmani mereka setelah empat sudut bangunan itu ditandai. Calon 
penghuni lokasi tersebut yang memiliki keyakinan terhadap Tiga 
Permata dikuasai oleh dewa yang menghuni lokasi itu yang memiliki 
keyakinan terhadap Tiga Permata. Calon penghuni lokasi tersebut 
yang tidak memiliki keyakinan terhadap Tiga Permata dikuasai 
oleh dewa penghuni lokasi itu yang juga tidak memiliki keyakinan 
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terhadap Tiga Permata. Alasannya adalah: para dewa yang memiliki 
keyakinan terhadap Tiga Permata mempengaruhi pikiran calon 
penghuni baru yang juga berkeyakinan terhadap Tiga Permata, 
percaya bahwa penguni baru tersebut akan mengundang Saÿgha 
ke rumah baru mereka dan mendengarkan khotbah pada hari-
hari tertentu dan bahwa mereka (para dewa) akan berkesempatan 
bertemu dengan para bhikkhu yang mulia dan mendengarkan 
Dhamma; mereka juga berharap penghuni baru akan melimpahkan 
jasa kepada mereka atas perbuatan berdana kepada Saÿgha.)

Bhagavà melihat melalui Mata-Dewa-Nya (dibbacakkhu) bagaimana 
para dewa itu dalam kelompok-kelompok yang masing-masing 
berjumlah seribu, menempati lahan-lahan di Desa Pàñali.

“ânanda, Aku melihat melalui Pengetahuan Mata-Dewa, bagaimana 
para dewa itu dalam kelompok-kelompok yang masing-masing 
berjumlah seribu, menempati lahan-lahan di Desa Pàñali.”

“ânanda, di lokasi tempat kediaman para dewa yang berkekuasaan 
tinggi, para petugas yang bertanggung jawab dalam pembangunan 
itu berencana untuk membangun rumah-rumah untuk para 
pangeran dan menteri-menteri berkekuasaan tinggi. Di lokasi 
tempat kediaman para dewa yang berkekuasaan menengah, 
para petugas yang bertanggung jawab dalam pembangunan itu 
berencana untuk membangun rumah-rumah untuk para pangeran 
dan menteri-menteri berkekuasaan menengah. Dan di lokasi tempat 
kediaman para dewa yang berkekuasaan rendah, para petugas 
yang bertanggung jawab dalam pembangunan itu berencana untuk 
membangun rumah-rumah untuk para pangeran dan menteri-
menteri berkekuasaan rendah.” 

“ânanda, tiga malapetaka akan menghancurkan Kota Pàñaliputta: 
api, banjir, dan pertikaian internal.” (Demikianlah Bhagavà 
meramalkan bahwa sebagian dari Pàñaliputta akan dihancurkan 
oleh api, sebagian akan tersapu banjir Sungai Gaïga, dan sebagian 
lagi akan dihancurkan oleh pertikaian internal.)

Setelah mengucapkan kata-kata itu, Bhagavà pergi ke Sungai Gaïga 
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untuk membasuh muka-Nya dan menunggu waktu mengumpulkan 
dàna makanan.

Kemudian Brahmana Sunidha dan Vassakàra ingat bahwa karena 
Raja Ajàtasattu adalah seorang umat penyokong Samaõa Gotama, 
akan baik sekali jika mereka mengundang Bhagavà dalam suatu 
upacara persembahan makanan, karena mereka akan dapat melihat 
Bhagavà di Desa Pàñali. Lebih jauh lagi, mereka mempertimbangkan 
bahwa adalah bijaksana untuk memohon Gotama, Sang Samaõa 
untuk memberikan berkah pada proyek pembangunan kota itu 
dengan kata-kata yang menggembirakan, sehingga para makhluk 
jahat akan melarikan diri dari lahan kota tersebut. Maka kedua 
brahmana itu mendatangi Bhagavà dan berdiri di tempat yang 
layak. Setelah saling menyapa dengan ramah, mereka berkata 
kepada Bhagavà, “Sudilah Yang Mulia Gotama dan para bhikkhu 
menerima persembahan makanan dari kami pada hari ini.” Bhagavà 
menerimanya dengan berdiam diri.

Kemudian Perdana Menteri Magadha, Sunidha, dan Vassakàra, 
mengetahui bahwa Bhagavà menerima undangan mereka, pergi ke 
tempat di mana mereka akan memberikan persembahan, dan setelah 
mempersiapkan makanan-makanan pilihan dan lezat, mengutus 
seseorang untuk memberitahu Bhagavà yang berkata, “Yang Mulia 
Gotama, sekarang waktunya (untuk pergi); makanan telah siap.”

Pagi harinya, Bhagavà membetulkan jubah-Nya dan membawa 
mangkuk serta jubah kebesaran-Nya, berjalan diiringi oleh para 
bhikkhu menuju tempat Perdana Menteri Magadha, Sunidha, dan 
Vassakàra, dan duduk di tempat yang telah disediakan untuk Beliau. 
Dan kemudian Brahmana Sunidha dan Vassakàra melayani Bhagavà 
dan para bhikkhu, mempersembahkan makanan-makanan pilihan 
yang lezat dengan tangan mereka sendiri sampai Bhagavà dan para 
bhikkhu memberikan isyarat bahwa makanan yang mereka terima 
telah cukup. Ketika Bhagavà telah selesai makan dan menyingkirkan 
tangan-Nya dari mangkuk-Nya, Brahmana Sunidha dan Vassakara 
duduk di tempat yang lebih rendah di tempat yang semestinya.

Kepada Brahmana Sunidha dan Vassakàra yang telah duduk, 
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Bhagavà mengungkapkan kegembiraan dan penghargaan dalam 
tiga bait syair Pàëi (di sini hanya diberikan terjemahan bebas sebagai 
berikut).

“Brahmana, ketika seorang bijaksana memberikan persembahan 
makanan kepada mereka yang memiliki kebajikan, pengendalian 
diri, dan kesucian hidup di tempat yang merupakan tempat 
tinggalnya, ia seharusnya melimpahkan jasa atas persembahan 
itu kepada para dewa yang menjaga tempat tersebut. Jika para 
dewa dihargai dengan cara demikian, mereka akan memberikan 
perlindungan kepadanya sebagai cara dalam menyampaikan 
penghargaan sebagai balasan. Jika mereka dihormati demikian, 
mereka akan membantunya keluar dari segala kesulitan sebagai cara 
untuk memberikan penghormatan sebagai balasan. Demikianlah, 
orang bijaksana itu memperoleh perlindungan dari para dewa yang 
melindunginya bagaikan seorang ibu melindungi anak kandungnya 
sendiri. Orang itu akan terberkahi dengan kebahagiaan sepanjang 
waktu.”

Setelah mengungkapkan kegembiraan dan penghargaanya dalam 
syair ini kepada Perdana Menteri Magadha, Sunidha, dan Vassakàra, 
Bhagavà bangkit dari duduk-Nya dan pergi.

Kemudian Brahmana Sunidha dan Vassakàra mengikuti Bhagavà 
di sepanjang perjalanan itu, mereka berpikir, “Kami akan menamai 
jalan ini yang dilalui oleh Yang Mulia Gotama hari ini sebagai Jalan 
Gotama dan pelabuhan tempat Yang Mulia Gotama menyeberangi 
Gaïga sebagai pelabuhan Gotama.”

Jalan yang dilalui Bhagavà saat pergi hari itu akhirnya dikenal 
dengan nama Jalan Gotama. Kemudian Bhagavà pergi ke Sungai 
Gaïga. Pada saat itu sungai tersebut meluap hingga ke tepinya 
sehingga seekor burung gagak di tepinya dapat meminum airnya 
dengan mudah.

Kemudian secepat seseorang merentangkan tangannya yang 
tertekuk atau menekuk tangannya yang terentang, Bhagavà lenyap 
dari tepi Sungai Gaïga dan muncul kembali di tepi seberang 
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bersama para bhikkhu.

Bhagavà melihat banyak orang yang ingin menyeberang dari satu 
tepi ke tepi lainnya, beberapa dari mereka sedang mencari perahu, 
beberapa mencari rakit kayu, dan beberapa orang membuat rakit 
bambu. Kemudian Bhagavà, memahami hal ini, mengucapkan kata-
kata penuh kegembiraan:

“Para Ariya yang telah menyeberangi sungai kemelekatan (taõhà) 
yang dalam dan luas, dengan mendirikan jembatan Jalan Ariya, 
mengarungi rawa-rawa kotoran moral. Sedangkan banyak orang, 
mereka terpaksa membuat rakit hanya untuk menyeberangi sungai 
kecil, Sungai Gaïga. Namun, para Ariya yang telah menyeberangi 
sungai kemelekatan melalui Jalan Mulia Berfaktor Delapan tidak 
perlu membuat rakit.”

Bhagavà Membabarkan Khotbah Tentang Empat Kebenaran 
Mulia
 
Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah 
ânanda, kita pergi ke Desa Koñi.”

“Baiklah Yang Mulia,” ânanda menjawab dan kemudian 
mengumpulkan para bhikkhu. Bhagavà disertai oleh para bhikkhu 
pergi menuju Desa Koñi dan menetap di sana. (Desa itu dinamai Koñi 
karena pernah mahkota Raja Mahàpanàda jatuh di sana.)

Selama berada di sana, Bhagavà membabarkan khotbah tentang 
Empat Kebenaran kepada para bhikkhu sebagai berikut.

“Para bhikkhu, karena tidak memiliki pemahaman benar dan 
pengetahuan penembusan akan Empat Kebenaran Mulia sehingga 
Aku dan kalian juga terpaksa mengembara dalam waktu yang 
sangat lama di dalam lingkaran kelahiran (saÿsàra) yang tidak 
pernah berhenti, dan terus menggantung dari satu kelahiran ke 
kelahiran lainnya berulang-ulang. Apakah Empat Kebenaran yang 
tidak dipahami itu?”
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(i) “Para bhikkhu, karena tidak memiliki pemahaman benar dan 
pengetahuan penembusan akan Kebenaran Ariya tentang Dukkha 
(Dukkha Ariya saccà) sehingga Aku dan kalian juga terpaksa 
mengembara dalam waktu yang sangat lama di dalam lingkaran 
kelahiran (saÿsàra) yang tidak pernah berhenti, dan terus 
menggantung dari satu kelahiran ke kelahiran lainnya berulang-
ulang.”

(ii) “Para bhikkhu, karena tidak memiliki pemahaman benar dan 
pengetahuan penembusan akan Kebenaran Ariya tentang Asal Mula 
Dukkha (Samudaya Ariya saccà) …

(ii) “Para bhikkhu, karena tidak memiliki pemahaman benar dan 
pengetahuan penembusan akan Kebenaran Ariya tentang Lenyapnya 
Dukkha (Nirodha Ariya saccà) …

(iv) “Para bhikkhu, karena tidak memiliki pemahaman benar dan 
pengetahuan penembusan akan Kebenaran Ariya tentang Jalan 
menuju lenyapnya Dukkha (Magga Ariya saccà) sehingga Aku dan 
kalian juga terpaksa mengembara dalam waktu yang sangat lama 
di dalam lingkaran kelahiran (saÿsàra) yang tidak pernah berhenti, 
dan terus menggantung dari satu kelahiran ke kelahiran lainnya 
berulang-ulang.”

“Para bhikkhu, sekarang Aku telah memahami dengan benar 
Kebenaran Ariya tentang Dukkha (Dukkha Ariya saccà), Aku telah 
memiliki pengetahuan penembusan tentangnya. … Kebenaran Ariya 
tentang Asal Mula Dukkha (Samudaya Ariya saccà). … Kebenaran 
Ariya tentang Lenyapnya Dukkha (Nirodha Ariya saccà). … Aku 
telah memahami dengan benar Kebenaran Ariya tentang Jalan 
menuju lenyapnya Dukkha (Magga Ariya saccà), Aku telah memiliki 
pengetahuan penembusan tentangnya. Kemelekatan akan kelahiran, 
bhavataõhà, telah dicabut seluruhnya, tanpa meninggalkan bekas. 
Dalam diri-Ku, kemelekatan akan kelahiran yang bagaikan seutas 
tali yang menarik seseorang menuju kelahiran berikutnya telah 
hancur. Sekarang, tidak ada lagi kelahiran kembali bagi-Ku.”

(Di sini, “Pemahaman benar” maksudnya adalah pengetahuan 
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Pandangan Cerah yang menuju, dan mengawali Magga ¥àõa. 
Yaitu pengetahuan duniawi, dan disebut anubodha dalam bahasa 
Pàëi. “Pengetahuan penembusan” maksudnya adalah Pengetahuan 
penembusan Jalan, Magga ¥àõa itu sendiri yang menghancurkan 
kotoran. Yang disebut Pañivedha dalam bahasa Pàëi.)

Setelah Bhagavà mengucapkan kata-kata di atas, Beliau melanjutkan 
dengan mengucapkan bait-bait syair:

“Melewati satu kelahiran menuju kelahiran berikutnya, mengembara 
di dalam saÿsàra yang panjang, terpaksa dialami (karena) 
kurangnya pemahaman atas Empat Kebenaran Mulia sebagaimana 
adanya. Aku telah memahami benar Empat Kebenaran Mulia itu. 
Kemelekatan akan kelahiran, tali yang menarik seseorang menuju 
kelahiran kembali, telah dicabut seluruhnya. Akar dukkha telah 
dihancurkan, tidak ada lagi kelahiran kembali bagi-Ku.”

Selama Bhagavà menetap di  Desa Koñi  juga,  dengan 
mempertimbangkan saat-saat kemangkatan-Nya yang semakin 
dekat, Ia membabarkan khotbah dengan topik yang sama kepada 
para bhikkhu, yaitu:

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah manjur dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah manjur dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran kembali, dan avijjàsava, 
noda kebodohan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Buddha Membabarkan Khotbah di Desa Nàtika

Tentang Para Siswa yang Kemajuan Spiritualnya Terjamin 

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di Kota Nàëanda selama 
yang Beliau inginkan, Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, 
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“Marilah, ânanda, kita pergi ke Desa Nàtika.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan 
mengumpulkan para bhikkhu untuk menyertai Bhagavà. Kemudian 
Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, pergi ke Desa Nàtika dan 
menetap di sebuah bangunan dari bata.

(Di sini, Nàtika adalah sebuah desa kembar yang dibangun oleh dua 
bersaudara sepupu (lahir dari dua bersaudara) yang berlokasi di 
dekat sebuah waduk. Oleh karena itu desa itu diberi nama demikian, 
(“Desa bersaudara,” ¤àtika, dari kata Pàëi, dan ¤ luluh menjadi n, 
demikianlah asal nama Nàtika. Di desa kembar tersebut terdapat 
sebuah vihàra yang dibangun dari bata yang menjadi tempat 
persinggahan Bhagavà.)

Pada waktu itu Yang Mulia ânanda mendekati Bhagavà dan 
menanyakan pertanyaan-pertanyaan berikut:

“Yang Mulia, di Desa Nàtika, seorang bhikkhu bernama Sàla telah 
meninggal dunia. Di manakah ia terlahir kembali?” 

Yang Mulia, di Desa Nàtika saat ini, seorang bhikkhunã bernama 
Nandà telah meninggal dunia. Di manakah ia terlahir kembali?”

Yang Mulia, di Desa Nàtika saat ini, seorang umat awam bernama 
Sudatta telah meninggal dunia. Di manakah ia terlahir kembali?”

Yang Mulia, di Desa Nàtika saat ini, seorang umat awam bernama 
Sujàtà telah meninggal dunia. Di manakah ia terlahir kembali?”

Yang Mulia, di Desa Nàtika saat ini, seorang umat awam bernama 
Kukkuña … seorang umat awam bernama Kàëimba … seorang umat 
awam bernama Nikaña … seorang umat awam bernama Kañissaha 
… seorang umat awam bernama Tuññha … seorang umat awam 
bernama Santuññha … seorang umat awam bernama Bhaddha … 
seorang umat awam bernama Subhadda telah meninggal dunia. Di 
manakah ia terlahir kembali?”
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Atas pertanyaan-pertanyaan ini Bhagavà memberikan jawaban 
berikut:

“ânanda, karena padamnya àsava, noda moral, Bhikkhu Sàëa telah 
menembus Kebebasan batin (Arahatta-Phala Samàdhi) dalam 
kehidupan ini dan Kebebasan melalui Pengetahuan (Arahatta-Phala 
Pa¤¤à). Ia meninggal dunia sebagai seorang Arahanta.”

ânanda, melalui hancurnya tiga belenggu, pandangan salah atas 
lima kelompok kehidupan sebagai aku, sakkàya diññhi, keraguan, 
vicikicchà, dan kepercayaan akan praktik agama di luar Sàsana, 
Sãlabbataparàmàsa, dan melemahkan keterikatan (ràga), kebencian 
(dosa), dan kebodohan (moha), Sudatta si umat awam adalah seorang 
Sakadàgàmã, ia yang kembali satu kali. Ia akan mengakhiri dukkha 
setelah terlahir kembali sebagai manusia hanya satu kali lagi.”

ânanda, melalui hancurnya tiga belenggu, yaitu, pandangan 
salah atas lima kelompok kehidupan sebagai aku, keraguan, dan 
kepercayaan akan praktik agama di luar Jalan Ariya, Sujàtà si umat 
awam perempuan, adalah seorang Sotàpanna, seorang Pemenang 
Arus, yang tidak mungkin jatuh ke dalam empat alam sengsara, 
apàya, ia akan terlahir kembali di alam-alam bahagia, dan pasti 
akan mengalami kemajuan di dalam Jalan Spiritual dan mencapai 
tiga Magga yang lebih tinggi.

ânanda, umat awam bernama Kukkuña … umat awam bernama 
Kàlimba … umat awam bernama Nãkaña … umat awam bernama 
Kañissaha … umat awam bernama Tuññha … umat awam bernama 
Santuñña … umat awam bernama Bhaddha … umat awam bernama 
Subhadda, melalui hancurnya lima belenggu yang mengarah kepada 
kelahiran di alam indria, alam kehidupan yang lebih rendah, mereka 
terlahir kembali secara spontan di alam brahmà. Mereka meninggal 
dunia sebagai Anàgàmã, Yang Tak Kembali lagi, yang tidak 
mungkin kembali (turun) dari alam brahmà itu dan akan mencapai 
Parinibbàna, meninggal dunia dan lenyap total di alam itu.”

ânanda, lebih dari lima puluh umat dari Desa Nàtika yang telah 
meninggal dunia adalah Anàgàmã, Yang Tak Kembali karena telah 
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menghancurkan lima belenggu yang mengarah kepada kelahiran 
di alam indria, alam kehidupan yang lebih rendah, mereka terlahir 
kembali secara spontan di alam brahmà. Mereka meninggal dunia 
sebagai Anàgàmã, Yang Tak Kembali, yang tidak mungkin kembali 
(turun) dari alam brahmà itu dan akan mencapai Parinibbàna, 
meninggal dunia dan lenyap total di alam itu.”

ânanda, lebih dari sembilan puluh umat dari Desa Nàtika yang 
telah meninggal dunia adalah Sakadàgàmã, Yang Sekali Kembali, 
yang telah menghancurkan tiga belenggu (yaitu, sakkàya diññhi, 
vicikicchà, silabbata paràmàsa) dan melemahkan keterikatan (ràga), 
kebencian (dosa), dan kebodohan (moha). Mereka akan mengakhiri 
dukkha setelah terlahir sekali lagi di alam manusia.”

ânanda, lebih dari lima ratus umat dari Desa Nàtika yang telah 
meninggal dunia adalah Pemenang Arus, melalui penghancuran 
tiga belenggu (yaitu, pandangan salah terhadap lima kelompok 
kehidupan sebagai aku, keraguan, dan kepercayaan pada praktik 
religius di luar Jalan Ariya). Mereka tidak akan jatuh ke alam 
menderita, apàya, dan akan terlahir kembali di alam bahagia, dan 
pasti akan memenangkan tiga Magga yang lebih tinggi.”

Khotbah Cermin

“ânanda, kemampuan untuk memberitahukan alam kelahiran 
kembali dari orang-orang lain adalah suatu hal yang dapat 
dimiliki oleh siapa pun yang memiliki pengetahuan Dhamma. 
Hal ini bukanlah sesuatu yang misterius yang hanya dimiliki oleh 
Tathàgata. ânanda, jika Tathàgata didatangi dan ditanyai tentang 
alam kelahiran kembali dari setiap orang yang meninggal dunia, 
tentu akan sangat merepotkan-Nya.”

Karena itu, ânanda, seorang siswa Ariya yang memiliki Cermin 
Kebijaksanaan, dapat, jika ia menginginkannya, berkata kepada 
dirinya sendiri, ‘Aku tidak akan pernah terlahir kembali di alam 
yang menderita terus-menerus (Niraya), atau di alam binatang, 
atau di alam hantu malang yang selalu menderita kelaparan dan 
kehausan (peta), atau di alam mana pun dari empat alam sengsara 
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apàya, aku harus terlahir kembali hanya di alam bahagia. Aku pasti 
mencapai tiga Magga yang lebih tinggi.’ Aku akan membabarkan 
khotbah tentang Cermin Kebijaksanaan. ânanda, apakah Cermin 
Kebijaksanaan ini?”

ânanda, di dalam ajaran ini, siswa Ariya itu (siswa laki-laki ataupun 
perempuan) memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap 
Bhagavà, berkeyakinan bahwa: (i) Bhagavà layak diberi penghormatan 
(Arahaÿ); Beliau telah mencapai Pencerahan Sempurna atas usaha-
Nya sendiri (Sammàsambuddha); Beliau memiliki pengetahuan dan 
perilaku yang sempurna (Vijjà Caraõa Sampanna); Beliau selalu 
berkata benar dan bermanfaat (Sugata); Beliau mengetahui tiga alam 
(Lokavidå); Beliau tiada bandingnya dalam menjinakkan mereka 
yang patut dijinakkan (Anuttaro Purisadamma Sàrathi); Beliau telah 
mencapai Pencerahan Sempurna, memahami dan mengajarkan 
Empat Kebenaran Mulia (Buddho); dan Beliau adalah Yang Patut 
Dijunjung (Bhagavà);

 (ii) Siswa Ariya memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan 
terhadap Dhamma, berkeyakinan bahwa: ‘Dhamma telah dibabarkan 
dengan sempurna oleh Bhagavà (Svàkkhàtatà); Kebenarannya 
dapat dibuktikan sendiri (Sandiññhika); praktiknya (yaitu Jalan 
Ariya) menghasilkan buah (Akàlika) segera; mengundang untuk 
dibuktikan (Ehipassika); layak untuk selalu diingat (Opaneyyika); 
dapat dilihat, ditembus dan dinikmati oleh para bijaksana, sesuai 
kapasitasnya masing-masing (Paccataÿ Veditabba Vi¤¤åhi).

(iii) Siswa Ariya memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap 
Saÿgha, berkeyakinan bahwa: ‘Persatuan para bhikkhu, Saÿgha, 
memiliki praktik benar Suppañipanna, yaitu Tiga Latihan dalam 
moralitas, konsentrasi dan kebijaksanaan; mereka memiliki kejujuran 
Ujjupañipanna; mereka bertingkah laku baik, Nyàyapañipanna, dan 
mereka memiliki tingkah laku yang mempesona dan terhormat, 
Samicipañipanna. Demikianlah tingkah laku bajik dalam empat cara 
ini yang merupakan landasan kemuliaan mereka, Saÿgha terdiri 
dari delapan jenis individu yang terdiri dari empat pasang makhluk 
yang layak menerima persembahan yang dibawa dari jauh; layak 
menerima persembahan yang secara khusus dipersiapkan untuk 
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para tamu; layak menerima persembahan yang dimaksudkan untuk 
memperoleh jasa, layak menerima penghormatan; mereka adalah 
lahan subur untuk menanam benih kebajikan, demikianlah mereka 
layak dalam lima cara.

(iv) Siswa Ariya memiliki peraturan moral, sãla, yang memungkinkan 
untuk membebaskan diri dari cengkeraman kemelekatan, yang 
dipuji oleh para bijaksana, yang tidak mungkin keliru, yang menjadi 
landasan bagi konsentrasi, dan yang tidak cacat, utuh, tidak bernoda, 
dan yang dipuji oleh para Ariya.

“ânanda, seorang siswa Ariya yang memiliki empat faktor Cermin 
Kebijaksanaan dapat, jika ia menginginkan, berkata kepada dirinya 
sendiri, ‘Aku tidak akan pernah terlahir kembali di alam yang 
menderita terus-menerus (Niraya), atau di alam binatang, atau di 
alam hantu malang yang selalu menderita kelaparan dan kehausan 
(peta), atau di alam mana pun dari empat alam sengsara apàya, 
aku harus terlahir kembali hanya di alam bahagia. Aku pasti 
mencapai tiga Magga yang lebih tinggi.’ Khotbah ini disebut Cermin 
Kebijaksanaan.”

Selama Bhagavà menetap di Vihàra Bata di Desa Nàtika juga, dengan 
mempertimbangkan saat-saat kemangkatan-Nya yang semakin 
dekat, Ia membabarkan khotbah dengan topik yang sama kepada 
para bhikkhu, yaitu:

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah efektif dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah efektif dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran, dan avijjàsava, noda 
kebodohan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”
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Bhagavà Mampir ke Hutan Mangga Ambapàlã di Vesàlã

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di Desa Nàtika selama yang 
Beliau inginkan, Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, 
“Marilah, ânanda, kita pergi ke Vesàlã.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan 
mengumpulkan para bhikkhu untuk menyertai Bhagavà. Kemudian 
Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, pergi ke Desa Vesàlã dan 
menetap di hutan mangga milik Ambapàlã, si pelacur.

Pada waktu itu lima ratus bhikkhu yang menyertai Bhagavà adalah 
para pemuda yang baru bergabung dalam Saÿgha, dan lemah dalam 
hal ketekunan. Mereka akan melihat bagaimana Ambapàli datang 
menyambut Bhagavà. Agar para bhikkhu muda itu tidak kehilangan 
kewaspadaannya karena melihat pelacur cantik tersebut, Bhagavà 
membekali batin mereka dengan membabarkan khotbah berikut:

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu harus selalu waspada dan memiliki 
pemahaman murni. Inilah nasihat kami kepada kalian. Para 
bhikkhu, bagaimanakah seorang bhikkhu agar selalu waspada? 
para bhikkhu, di dalam ajaran ini, seorang bhikkhu harus menjaga 
batinnya agar memerhatikan badan jasmaninya, dengan tekun, 
penuh pemahaman dan perhatian, kokoh merenungkannya sebagai 
badan jasmani, untuk menghindari nafsu-indria dan kesusahan 
muncul dalam dirinya. Ia menjaga batinnya agar memerhatikan 
perasaan, dengan tekun, penuh pemahaman dan perhatian, kokoh 
merenungkannya sebagai perasaan … memerhatikan pikirannya, 
kokoh merenungkannya sebagai pikiran … ia menjaga batinnya 
agar selalu memerhatikan bentukan-bentukan pikiran (Dhamma), 
kokoh merenungkannya sebagai bentukan-bentukan pikiran, untuk 
menghindari nafsu-indria dan kesusahan muncul dalam dirinya. 
Para bhikkhu, demikianlah bagaimana seorang bhikkhu senantiasa 
waspada.”

“Para bhikkhu, bagaimanakah seorang bhikkhu melatih pemahaman 
murni? para bhikkhu, di dalam ajaran ini, seorang bhikkhu melatih 
pemahaman murni saat berjalan maju atau mundur; saat melihat 
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ke depan atau ke samping; saat membungkuk atau meregangkan 
badan; saat mengenakan jubah, atau saat memegang mangkuk 
dan jubah; saat makan, minum, mengunyah, mengecap makanan; 
saat membuang air besar dan membuang air kecil; saat berjalan, 
berdiri, duduk, saat jatuh terlelap, saat bangun tidur, berbicara, atau 
saat berdiam diri. Para bhikkhu, demikianlah bagaimana seorang 
bhikkhu melatih pemahaman murni.”

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu harus selalu berdiam dalam 
kewaspadaan dan pemahaman murni. Ini adalah nasihat kami 
kepada kalian.”

Ambapàlã, Si Pelacur

Ketika Ambapàlã, si pelacur, mendengar bahwa Bhagavà datang ke 
Vesàlã dan menetap di hutan mangga miliknya, ia mengendarai kereta 
yang khusus dipakai pada hari-hari istimewa (untuk mengunjungi 
Bhagavà), dan dengan disertai kereta-kereta mewah lainnya, ia 
meninggalkan Kota Vesàlã menuju hutan mangga miliknya. Setelah 
mengendarai kereta sejauh yang dapat dicapai kereta itu, ia turun 
dari keretanya dan mendekati Bhagavà berjalan kaki. Ia bersujud 
kepada Bhagavà dan duduk di tempat yang semestinya.

Kepada Ambapàlã, si pelacur, yang telah duduk, Bhagavà 
membabarkan manfaat-manfaat ajaran, menasihatinya agar berlatih 
Dhamma, dan membangkitkan kegembiraan di dalam latihan. 
Setelah Bhagavà membabarkan manfaat-manfaat ajaran, Ambapàlã, 
si pelacur, berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, sudilah Bhagavà 
menerima persembahan makanan dariku besok, bersama dengan 
para bhikkhu.” Bhagavà menerimanya dengan berdiam diri.

Kemudian, Ambapàlã, mengetahui bahwa Bhagavà telah menerima 
undangannya, bangkit dari duduknya, bersujud kepada Bhagavà 
dan pergi dari sana dengan penuh hormat.

Para Pangeran Licchavã dan Ambapàlã

Para pangeran Licchavã dari Vesàlã mendengar berita bahwa Bhagavà 
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datang ke Vesàlã dan menetap di hutan mangga milik Ambapàlã, 
mereka memerintahkan agar kereta-kereta terbaik disiapkan dan 
kemudian dengan mengendarai kereta-kereta mewah tersebut 
mereka meninggalkan kota disertai oleh banyak kereta-kereta 
mewah.

Beberapa dari para pangeran Licchavã mengenakan seragam 
berwarna biru tua, memakai perhiasan berwarna biru tua, mereka 
berpenampilan biru tua. Beberapa dari mereka mengenakan 
seragam berwarna kuning, memakai perhiasan berwarna kuning, 
dan berpenampilan kuning. Beberapa dari mereka mengenakan 
seragam berwarna merah, memakai perhiasan berwarna merah, 
dan berpenampilan merah. Beberapa dari mereka mengenakan 
seragam berwarna putih, memakai perhiasan berwarna putih, dan 
berpenampilan putih.

(Catatan: kelompok biru tua, tidak hanya mengenakan seragam 
dan perhiasan berwarna biru tua, mereka juga mengolesi tubuh 
mereka dengan salep berwarna biru tua. Lebih jauh lagi, kereta yang 
mereka kendarai juga dicat biru tua, bertatahkan permata berwarna 
biru tua, dan ditarik oleh kuda-kuda yang dihias berwarna biru 
tua. Bahkan cemeti dan bendera yang terpasang di kereta mereka 
juga berwarna biru tua. Hal yang sama juga terjadi pada pangeran 
Licchavã di kelompok lainnya.)

Kemudian Ambapàlã, si pelacur, menabrakkan keretanya ke kereta 
para pangeran Licchavã muda, roda menghantam roda, gandar 
menghantam gandar. Pangeran Licchavã itu berkata kepada 
Ambapàlã, si pelacur, “Lihatlah, Ambapàlã, mengapa engkau 
menabrakkan keretamu ke kereta kami, roda menghantam roda, 
gandar menghantam gandar?”

“O pangeranku! Itu karena aku baru saja mengundang Bhagavà 
beserta para bhikkhu untuk menerima persembahan makanan 
dariku besok.”

“Sekarang, Ambapàlã, berikanlah kepada kami (dengan menukar) 
dengan seratus ribu (kesempatan untuk mempersembahkan) 
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makanan itu (kepada Bhagavà)!” 

“O pangeranku, bahkan jika kalian memberikan kepadaku Vesàlã 
bersama seluruh wilayah jajahannya, aku tidak akan menyerahkan 
(kesempatan untuk mempersembahkan) makanan ini.”

Mendengar kata-kata tegas dari Ambapàlã itu, para pengaran 
Licchavã melambaikan tangannya penuh kekaguman, mereka 
berseru, “Oh teman, kita telah dikalahkan oleh perempuan itu! Kita 
telah dikalahkan oleh perempuan itu!”

Kemudian para pangeran Licchavã melanjutkan perjalanan menuju 
hutan mangga. Bhagavà melihat pandangan megah para prajurit 
Licchavã yang berwarna-warni, dan berkata kepada para bhikkhu:

“O para bhikkhu, kepada kalian yang belum pernah melihat para 
Dewa Tàvatiÿsa, lihatlah kelompok para Licchavã itu; perhatikanlah 
dengan saksama; puaskanlah mata kalian melihat para Licchavã 
seolah-olah melihat sekelompok Dewa Tàvatiÿsa.”

(Sehubungan dengan hal ini, Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, 
“Puaskanlah mata kalian melihat para Licchavã seolah-olah melihat 
sekelompok Dewa Tàvatiÿsa.” Bukan berarti bahwa pemandangan 
megah itu adalah sesuatu yang harus dihargai. Kata-kata itu adalah 
untuk memberikan kesan kepada para bhikkhu mengenai keagungan 
manusia yang dapat menyamai keagungan makhluk surga. Ini 
adalah cara untuk membangkitkan semangat beberapa bhikkhu 
seperti halnya membabarkan khotbah-khotbah biasa (yang diawali 
dengan manfaat memberikan persembahan, dàna kathà, manfaat 
menjalani moralitas, sãla kathà, termasuk keberuntungan terlahir di 
alam dewa, sagga kathà, dan tentang cacat dari kenikmatan indria, 
kàmànaÿ àdãnava kathà).

Namun masih ada pertanyaan lain, “Mengapa Bhagavà menganjurkan 
para bhikkhu untuk melihat para Licchavã yang dapat menyebabkan 
para bhikkhu berpikir bahwa pemandangan itu adalah sesuatu yang 
baik dan layak dipuji?” Dalam banyak khotbah Buddha, biasanya 
berisikan instruksi untuk tidak menghargai objek-objek indria 
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seperti objek terlihat, sebagai sesuatu yang indah suba. Tetapi di 
sini mengapa instruksi yang sama tidak diberikan?”

Jawabannya adalah: Bhagavà berkata begitu demi kepentingan para 
bhikkhu. 

Penjelasannya adalah:

Beberapa bhikkhu di sana tidaklah tekun dalam menjalani praktik 
kebhikkhuan. Bhagavà ingin menunjukkan kepada mereka bahwa 
praktik kebhikkhuan dapat memberikan keagungan manusia seperti 
yang dimiliki oleh para Licchavã. (Bandingkan dengan metode yang 
diterapkan oleh Bhagavà dalam membangkitkan minat awal Bhikkhu 
Nanda dalam praktik kebhikkhuan dengan mengajaknya pergi ke 
alam dewa dan memperlihatkan keagungan para dewa.)

Lebih jauh lagi, para Licchavã akhirnya akan menjadi contoh nyata 
dalam hal ketidakkekalan. Karena para Licchavã, yang meskipun 
berstatus begitu tinggi menyamai para Dewa Tàvatiÿsa, akhirnya 
akan mengalami kehancuran di tangan Ajàtasattu. Para bhikkhu 
yang ingat akan keagungan para Licchavã akan segera melihat 
kejatuhannya saat para bhikkhu ini memperoleh Pandangan 
Cerah dalam hal ketidakkekalan makhluk-makhluk hidup, 
yang menghasilkan Kearahattaan yang lengkap dengan Empat 
Pengetahuan Analitis. Inilah alasan kedua dan yang lebih penting 
sehingga Bhagavà menganjurkan para bhikkhu untuk mengamati 
para pangeran Licchavã.

Kemudian para pangeran Licchavã mengendarai kereta mereka 
sejauh yang dapat dicapai oleh kereta, kemudian mereka turun 
dari kereta dan berjalan kaki ke arah Bhagavà. Mereka bersujud 
kepada Bhagavà dan duduk di tempat yang semestinya. Kepada 
para Licchavã yang telah duduk, Bhagavà membabarkan manfaat-
manfaat ajaran, menasihati agar mereka berlatih Dhamma, dan 
membangkitkan kegembiraan mereka dalam latihan. Setelah 
Bhagavà membabarkan manfaat-manfaat ajaran, menasihati agar 
mereka berlatih Dhamma, dan membangkitkan kegembiraan 
mereka dalam latihan, para pangeran Licchavã berkata kepada 
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Bhagavà, “Yang Mulia, sudilah Bhagavà bersama para bhikkhu 
menerima persembahan makanan dari kami besok.” Kemudian 
Bhagavà menjawab, “O Pangeran Licchavã, Aku sudah menerima 
persembahan makanan dari Ambapàlã besok.” Selanjutnya para 
pangeran Licchavã, melambaikan tangan mereka (ungkapan kagum), 
berseru, “Oh teman, kita telah dikalahkan oleh perempuan itu! Kita 
telah dikalahkan oleh perempuan itu!”

Kemudian para pangeran Licchavã mengungkapkan penghargaan 
dan kegembiraan mereka atas khotbah yang dibabarkan oleh 
Bhagavà, mereka bangkit dari duduknya, bersujud kepada Bhagavà 
dan dengan hormat meninggalkan tempat itu.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan, “Karena para 
Licchavã telah mengetahui (dari Ambapàlã) bahwa Ambapàlã telah 
mengundang Bhagavà beserta para bhikkhu untuk makan esok hari, 
mengapa mereka tetap mengajukan undangan kepada Bhagavà?)

Jawabannya adalah: (1) Karena para Licchavã tidak memercayai 
kata-kata Ambapàlã; dan (2) Karena mereka menganggap itu 
(memberikan persembahan makanan) adalah kewajiban umat 
penyokong. Penjelasannya adalah:

(1)	 Para pangeran Licchavã tidak memercayai kata-kata Ambapàlã 
karena mereka menganggap ia sebagai perempuan rendah.

(2)	 Adalah kebiasaan bagi para umat penyokong untuk 
mengundang Saÿgha dalam persembahan makanan saat 
mereka pulang setelah mendengarkan khotbah.

Ambapàlã Mendanakan Hutan Mangga Kepada Bhagavà

Kemudian, setelah malam berlalu, Ambapàlã, si pelacur, setelah 
mempersiapkan makanan-makanan pilihan yang lezat di hutan 
mangga, memberitahu Bhagavà melalui utusan yang berkata, “Yang 
Mulia, sekarang waktunya (untuk datang); persembahan makanan 
telah siap.” Kemudian pada pagi hari itu Bhagavà membetulkan 
jubah-Nya, dan membawa mangkuk serta jubah kebesaran-Nya, 
pergi ke rumah Ambapàlã, si pelacur, disertai oleh para bhikkhu, 
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Beliau duduk di tempat yang telah dipersiapkan untuk-Nya.

(Sehubungan dengan hal ini, rumah Ambapàlã, harus dimengerti 
bahwa itu adalah rumah peristirahatannya di hutan mangga, dan 
bukan rumah tetapnya di Kota Vesàlã. Fakta ini jelas dalam kata-
katanya kepada Bhagavà, “Aku mempersembahkan kebun ini 
kepada Buddha.” Bhesajjakkhandhaka dari Vinaya Mahà Vagga 
juga menyebutkan hal ini; tertulis ‘bahwa Ambapàlã, si pelacur, 
mempersembahkan makanan kepada Bhagavà beserta para bhikkhu 
di rumah peristirahatannya di hutannya, dan mempersembahkan 
hutan mangga miliknya kepada Saÿgha yang dipimpin oleh 
Bhagavà.’)

Kemudian Ambapàlã, si pelacur, melayani para bhikkhu yang 
dipimpin oleh Bhagavà, dengan hormat mempersembahkan 
makanan-makanan pilihan yang lezat dengan tangannya sendiri. 
Setelah makan, ia duduk di tempat yang semestinya dan berkata 
kepada Bhagavà, “Yang Mulia, aku mendanakan kebun ini kepada 
Saÿgha yang dipimpin oleh Bhagavà.” Bhagavà menerima dàna itu 
dan setelah membabarkan Dhamma kepada Ambapàlã, si pelacur, 
Beliau bangkit dari duduk-Nya dan pergi.

Sewaktu Bhagavà mampir di hutan mangga Ambapàlã di Vesàlã, 
di sana juga Beliau mengulangi nasihat-Nya tentang pentingnya 
moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan, Tiga Latihan bhikkhu.

Vassa Terakhir Bhagavà di Desa Veëuva

Kemudian Bhagavà, setelah menetap di hutan mangga Ambapàlã 
selama yang yang Beliau inginkan, memberitahu ânanda bahwa 
Beliau ingin pergi ke Desa Veëuva di dekat Vesàlã dan mereka menuju 
ke sana bersama banyak bhikkhu.

Sewaktu berada di Desa Veëuva (yang pada saat itu menjelang 
malam purnama di bulan Vesàkha, dalam vassa keempat puluh 
lima), Bhagavà berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, jalankanlah vassa di dekat Vesàlã di vihàra-vihàra 
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sahabat-sahabat kalian. Sedangkan Aku akan melewatkan vassa ini 
di Desa Veëuva ini.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab para bhikkhu, dan mereka menjalani 
vassa di vihàra-vihàra sahabat-sahabat di dekat Vesàlã. Bhagavà 
sendiri memasuki masa vassa di Desa Veëuva.

(Bhagavà memberitahu para bhikkhu agar menjalani vassa di 
berbagai vihàra di sekitar Vesàlã karena Desa Veëuva terlalu kecil 
untuk dapat memberikan makanan untuk begitu banyak bhikkhu 
sedangkan banyak vihàra di sekitar Vesàlã dapat mengumpulkan 
dàna makanan tanpa kesulitan.)

Alasan dari perintah Bhagavà agar para bhikkhu tidak menetap 
jauh dari Vesàlã adalah karena Beliau mengetahui bahwa Beliau 
akan memasuki Parinibbàna sepuluh bulan lagi, sehingga jika para 
bhikkhu pergi dan menetap terlalu jauh, beberapa dari mereka akan 
tidak berkesempatan untuk memberikan penghormatan terakhir 
kepada Bhagavà saat Bhagavà meninggal dunia, dan mereka akan 
merasa sangat menyesal karena tidak mendapatkan petunjuk dari 
Bhagavà tentang saat kemangkatan-Nya. Dengan menetap di sekitar 
Vesàlã, mereka akan berkesempatan mendengarkan khotbah Bhagavà 
delapan kali setiap bulan. Oleh karena itu, atas welas asih-Nya 
terhadap para bhikkhu, maka Bhagavà membatasi daerah kediaman 
para bhikkhu untuk menjalani vassa di sekitar Vesàlã.)

Bhagavà Menderita Penyakit Parah

Setelah Bhagavà memasuki masa vassa di Desa Veëuva, Beliau 
menderita sakit yang menyebabkan Beliau mengalami kesakitan 
yang luar biasa hingga hampir mengakibatkan kematian. Beliau 
menahan rasa sakit itu dan menetralisirnya dengan tetap penuh 
perhatian dan pemahaman murni. (Yaitu, melalui Pengetahuan 
Pandangan Cerah dengan perenungan terhadap ketidakkekalan, 
penderitaan dan tanpa-diri dari perasaan.) Beliau berpikir, “Tidaklah 
tepat jika Aku meninggal dunia dan mencapai Parinibbàna sekarang 
tanpa memberitahu para bhikkhu, tanpa pamit kepada Saÿgha. 
Lebih baik Aku mengatasi penyakit ini dengan Pengetahuan 
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Pandangan Cerah, Vipassanà Bhàvanà, pendahuluan dari 
Pengetahuan Buah, dan kemudian berdiam dalam Phala Samàpatti 
untuk mempertahankan hidup (pencerapan terus-menerus dalam 
Pengetahuan Buah).” Demikianlah, Bhagavà menahan penyakit itu 
dengan usaha Pandangan Cerah dan dengan berdiam di dalam 
Phala Samàpatti untuk mempertahankan hidup. Kemudian penyakit 
Bhagavà lenyap.

(Proses terus-menerus dari fenomena batin-jasmani berlangsung 
karena kekuatan kamma disebut usaha memelihara kehidupan 
(jãvita saïkhàra). Memperlama proses fenomena batin-jasmani ini 
melalui Phala Samàpatti juga disebut usaha memelihara kehidupan 
jãvita saïkhàra. Proses memelihara kehidupan ini disebut juga usaha 
mempertahankan hidup (àyusaïkhàra).)

Arahatta-Phala Samàpatti Buddha ada tiga jenis: Maggànantara, 
Vaëa¤jana, dan âyusaïkhàra (atau âyupàlaka).

(i)	 Tiga momen-pikiran yang muncul segera setelah proses 
pikiran Arahatta-Magga Buddha (momen-pikiran-Magga yang 
bersifat segera berbuah, akàlika) disebut Maggànantara Phala 
Samàpatti.

(ii)	 Pencerapan terus-menerus bahwa Buddha kapan saja dapat 
memasukinya sesuai keinginan-Nya disebut Vaëa¤jana Phala 
Samàpatti. Ini adalah kenikmatan kedamaian Nibbàna. 
Buddha memasuki jenis pencerapan ini pada saat-saat yang 
memungkinkan, bahkan pada saat pendengar mengungkapkan 
penghargaan mereka dengan mengucapkan, “Sàdhu, sàdhu” 
saat berlangsungnya khotbah.

(iii)	 Meditasi Pandangan Cerah yang dimasuki oleh Bhagavà saat 
menetap di Desa Veëuva sebagai usaha awal untuk memasuki 
pencerapan Phala Samàpatti adalah sama dengan perenungan 
yang dilatih oleh Bodhisatta menjelang Pencerahan Sempurna 
di bawah pohon Mahàbodhi. Terdiri dari perenungan atas 
tiga corak fenomena jasmani dan batin. Setelah pertama-tama 
masuk ke dalam Meditasi Pandangan Cerah, Bhagavà bertekad 
agar Beliau bebas dari penyakit apa pun selama sepuluh 
bulan hingga malam purnama bulan Asaëha (Mei). Setelah 
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itu, Beliau memasuki Arahatta-Phala Samàpatti. Pencerapan 
Phala Samàpatti ini berakibat lenyapnya sakit parah yang 
sedang Beliau derita dan kebebasan dari segala penyakit 
selama sepuluh bulan berikutnya. Oleh karena itu jenis ketiga 
Phala Samàpatti ini disebut samàpatti memelihara kehidupan. 
Penjelasan metode Meditasi Pandangan Cerah yang mengawali 
Phala Samàpatti ini disebut råpasattaka dan namàsattaka, 
dirangkum dari Visuddhimagga, Bab XXII.

Dari ketiga jenis Phala Samàpatti, dua yang pertama Maggàntara 
dan Veëa¤jana merujuk pada khaõika Phala Samàpatti di dalam 
Komentar dan Subkomentar sedangkan jenis ketiga disebut 
Jãvitasaïkhàra atau âyusaïkhàra Phala Samàpatti.

Perbedaan antara Khanika Phala Samàpatti dan Jivitasaïkhàra Phala 
Samàpatti harus dimengerti.

Khaõika Phala Samàpatti diawali melalui cara biasa dalam 
memasuki meditasi Pandangan Cerah sedangkan Jivitasaïkhàra 
Samàpatti diawali melalui cara yang lebih tinggi dalam memasuki 
Meditasi Pandangan Cerah yang disebut råpa sattaka dan nàma 
sattaka yang memerlukan usaha yang lebih keras. Kedua jenis 
Meditasi Pandangan Cerah ini dengan demikian memiliki hasil 
yang berbeda dalam hal Phala Samàpatti yang mengikutinya. Yang 
pertama dapat melenyapkan penyakit hanya selama pencerapan 
berlangsung, bagaikan batu yang jatuh di atas permukaan air yang 
ditutupi oleh lumut akan menyibakkan lapisan lumut tersebut 
selama riak akibat batu tersebut berlangsung, tetapi lumut tersebut 
akan menyatu kembali menutupi permukaan air setelahnya. Yang 
kedua dapat melenyapkan penyakit selama waktu yang diinginkan 
(di sini selama sepuluh bulan) bagaikan seseorang yang turun ke 
danau, dan menyingkirkan lumut dari permukaan air sehingga 
lumut itu lenyap selama beberapa waktu.

Bhagavà keluar dari ruangan-Nya segera setelah sembuh, dan 
duduk di bawah keteduhan vihàra di atas tempat duduk yang telah 
dipersiapkan untuk-Nya. Kemudian Yang Mulia ânanda mendekati 
Bhagavà dan bersujud, setelah duduk, ia berkata kepada Bhagavà:
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“Yang Mulia, Aku melihat Bhagavà sekarang sudah dalam keadaan 
nyaman. Aku melihat bahwa Bhagavà sekarang dalam kondisi sehat. 
Tetapi, Yang Mulia, meskipun aku sekarang melihat Bhagavà dalam 
keadaan begini, ketika Bhagavà sakit aku merasa tubuhku berat 
dan kaku, aku sulit membedakan arah; aku bingung, tidak mampu 
memahami segala sesuatu seperti metode-metode untuk melatih 
perhatian yang kokoh.”

“Namun, aku sedikit tenang mengetahui bahwa Bhagavà tidak akan 
meninggal dunia selama Beliau belum meninggalkan instruksi 
sehubungan dengan Saÿgha.”

Selanjutnya Bhagavà menjelaskan posisi Beliau di dalam Saÿgha 
sebagai berikut:

“ânanda, apakah lagi yang diharapkan Saÿgha dari-Ku? Karena Aku 
telah mengajarkan tanpa membeda-bedakan sebagai siswa dalam 
atau siswa luar. ânanda, dalam hal ajaran, Aku tidak menyimpan 
apa pun seperti rahasia yang disimpan dalam genggaman tangan 
seorang guru. ânanda, jika seseorang memiliki keinginan bahwa 
ia adalah satu-satunya yang layak untuk mengendalikan Saÿgha, 
atau Saÿgha seharusnya mengandalkan dirinya, maka biarlah 
orang itu memberikan instruksi sehubungan dengan Saÿgha. 
Tetapi ânanda, Aku tidak memiliki keinginan bahwa Aku adalah 
satu-satunya yang layak mengendalikan Saÿgha, atau Saÿgha 
harus mengandalkan diri-Ku sendiri. Karena Aku tidak memiliki 
keinginan itu, mengapa Aku harus meninggalkan instruksi 
sehubungan dengan Saÿgha?”

“ânanda, sekarang Aku sudah tua, sudah lanjut usia, dan telah 
mencapai tahap akhir dari kehidupan-Ku. Aku sudah berusia 
delapan puluh tahun. Dan bagaikan sebuah kereta tua usang yang 
terus berjalan karena usaha dan perawatan tambahan, demikian pula 
tubuh-Ku dapat terus bertahan karena usaha tambahan memelihara 
kehidupan Phala Samàpatti. ânanda, (hanya) jika Tathàgata berdiam 
dalam Arahatta-Phala Samàpatti, tidak memedulikan objek-objek 
materi melalui lenyapnya beberapa perasaan (duniawi), dan melalui 
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lenyapnya keinginan untuk melayani semua pertanda dari fenomena 
berkondisi, maka tubuh Tathàgata terasa nyaman.”

“Oleh karena itu, ânanda, jadikanlah dirimu sebagai penopangmu 
sendiri; jadikanlah dirimu, dan bukan orang lain, sebagai 
pelindungmu. Jadikanlah Dhamma sebagai landasan kokohmu, 
dan jadikanlah Dhamma, dan bukan yang lainnya, sebagai 
pelindungmu.”

“ânanda, bagaimanakah seorang bhikkhu menjadikan dirinya 
sebagai penopangnya sendiri; menjadikan dirinya, dan bukan orang 
lain, sebagai pelindungnya? Bagaimanakah ia menjadikan Dhamma 
sebagai landasan kokohnya, dan menjadikan Dhamma, dan bukan 
yang lainnya, sebagai pelindungnya?”

“ânanda, di dalam ajaran ini, seorang bhikkhu memusatkan 
perhatiannya pada badan jasmani dengan penuh ketekunan, 
pengertian dan kesadaran, kokoh merenungkannya sebagai badan 
jasmani, agar dapat menyingkirkan nafsu indria yang mungkin 
dapat muncul dalam dirinya. Ia memusatkan perhatiannya pada 
perasaan dengan penuh ketekunan, pengertian dan kesadaran, 
kokoh merenungkannya sebagai perasaan … pada pikiran … 
kokoh merenungkannya sebagai pikiran … ia memusatkan 
perhatiannya pada bentukan-bentukan pikiran (Dhamma), kokoh 
merenungkannya sebagai bentukan-bentukan pikiran, agar dapat 
menyingkirkan nafsu indria yang mungkin dapat muncul dalam 
dirinya.”

“ânanda, demikianlah seorang bhikkhu menjadikan dirinya sebagai 
penopangnya sendiri; menjadikan dirinya, dan bukan orang lain, 
sebagai pelindungnya. Demikianlah ia menjadikan Dhamma sebagai 
landasan kokohnya, dan menjadikan Dhamma, dan bukan yang 
lainnya, sebagai pelindungnya.”

“ânanda, para bhikkhu tersebut, yang, apakah saat sekarang 
ataupun setelah meninggal dunia, menjadikan diri mereka sebagai 
penopang mereka sendiri; menjadikan diri mereka, dan bukan orang 
lain, sebagai pelindung mereka. Yang menjadikan Dhamma sebagai 
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landasan kokoh mereka, dan menjadikan Dhamma, dan bukan yang 
lainnya, sebagai pelindung mereka.”

Demikianlah Bhagavà mengakhiri khotbah-Nya yang memuncak 
pada Arahatta-Phala.

Wafatnya Dua Siswa Utama

Setelah melewatkan vassa terakhir di Desa Veëuva, di akhir vassa, 
Bhagavà meninggalkan desa itu dan pergi menuju Sàvatthã. 
Sesampainya di Sàvatthã, Beliau pergi ke Vihàra Jetavana. (Saat itu 
adalah tanggal delapan bulan Kattikà).

Hari itu, Yang Mulia Sàriputta, mengetahui bahwa ia hanya memiliki 
waktu tujuh hari untuk hidup, mengucapkan selamat berpisah 
kepada Bhagavà dan melakukan perjalanan selama tujuh hari ke 
tanah kelahirannya, Desa Nàëaka di Provinsi Ràjagaha. Di sana, di 
dalam rumah yang terbuat dari bata, di mana ia dilahirkan, Yang 
Mulia Sàriputta meninggal dunia dan memasuki Parinibbàna pada 
hari purnama bulan Kattikà.

(Penjelasan terperinci akan dijelaskan dalam bab tentang 
Saÿgha.)

Setelah upacara pemakamannya selesai, Yang Mulia Cunda, adik 
Yang Mulia Sàriputta, mengumpulkan mangkuk, jubah, dan segala 
perlengkapan yang digunakan oleh Yang Mulia Sàriputta, dan 
membawanya semua beserta relik-relik Sàriputta, ke Sàvatthã. Relik-
relik ini disimpan di Sàvatthã atas instruksi Bhagavà. Selanjutnya 
Bhagavà pergi ke Ràjagaha. Ketika Bhagavà berada di Ràjagaha, 
pada hari bulan baru di bulan Kattikà, Yang Mulia Moggallàna 
memasuki Parinibbàna.

(Penjelasan terperinci akan dijelaskan dalam bab tentang 
Saÿgha.)

Relik-relik Yang Mulia Moggallàna disimpan di Ràjagaha atas 
instruksi Bhagavà. Setelah itu Bhagavà melanjutkan perjalanan, 



2098

Riwayat Agung Para Buddha

dan setelah melalui berbagai tahapan, akhirnya tiba di Ukkacela. Di 
sana, di sebuah pelabuhan Sungai Gaïgà, Bhagavà membabarkan 
khotbah sehubungan dengan wafatnya dua Siswa Utama (baca 
Ukkacela Sutta, Saÿyutta III.)

Kemudian pagi harinya, Bhagavà pergi ke Vesàlã untuk mengumpulkan 
dàna makanan, dan setelah makan dan meninggalkan tempat makan, 
Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, “ânanda, bawakan alas 
duduk kulit, marilah kita pergi ke tempat pemujaan Càpàla untuk 
melewatkan hari ini.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab ânanda, dan sambil membawa alas 
duduk kulit, ia mengikuti tepat di belakang Bhagavà.

Bhagavà Menyiratkan Tentang Kemangkatan-Nya

Kemudian Bhagavà mendekati altar Càpala dan duduk di atas alas 
yang telah dipersiapkan untuk-Nya. Yang Mulia ânanda bersujud 
kepada Bhagavà, kemudian duduk di tempat yang semestinya. 
Kemudian Bhagavà berkata kepada ânanda memberikan isyarat 
yang jelas:

“ânanda, siapa saja yang melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan, menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin (Iddhipàda), dapat, jika ia menginginkan, 
hidup selama umur kehidupan maksimum atau melampaui umur 
kehidupan maksimum.”

“ânanda, Tathàgata telah melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan, menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, Tathàgata dapat, 
jika Ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan maksimum 
atau melampaui umur kehidupan maksimum.”

Walaupun Bhagavà telah memberikan isyarat yang sangat jelas, Yang 
Mulia ânanda gagal menangkap maksudnya. Sehingga ia tidak 
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terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kesejahteraan umat manusia, demi kebaikan, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan para dewa dan manusia, demi welas 
asih terhadap dunia ini, hidup sampai umur kehidupan maksimum! 
Sudilah Yang Selalu Berkata Benar dan Bermanfaat hidup selama 
umur kehidupan maksimum!” pikiran Yang Mulia ânanda seperti 
dikuasai oleh Màra.

Sehubungan dengan hal ini: Tempat pemujaan Udena (Cetãya Udena) 
adalah sebuah kuil yang dibangun di tempat di mana Siluman 
Udena dipuja. Tempat pemujaan lainnya (di Vesàlã) juga merupakan 
tempat pemujaan terhadap makhluk-makhluk surgawi.

Sehubungan dengan istilah ‘kappa’ di sini, “Kappaÿ và tiññheyya 
kappàvasesaÿ và.” Komentar dan Subkomentar sepakat mengartikan 
kappa di sini adalah àyu kappa, ‘umur kehidupan’ pada waktu 
itu.

Hanya Yang Mulia Mahàsãva menafsirkan lain. Menurutnya, “Para 
Buddha tidak pernah mengungkapkan kekuatan-Nya tanpa alasan 
yang kuat. Bhagavà dapat berulang-ulang memasuki pencerapan 
Phala Samàpatti dan memperpanjang kehidupan-Nya selama 
sepuluh bulan atau hingga akhir kappa ini yang ditandai dengan 
munculnya lima Buddha. (Tetapi, mengapa Bhagavà tidak berbuat 
demikian?) (Kemungkinan besar Bhagavà berpikir:) Umat manusia 
lahir dengan tubuh-kamma yang pasti akan mengalami kematian. 
Para Buddha tidak ingin memperlihatkan diri mereka yang secara 
alami akan mengalami kematian setelah empat perlima dari umur 
kehidupan dilalui. Itulah sebabnya mengapa menjadi kebiasaan para 
Buddha untuk meninggal dunia setelah melewati empat perlima 
umur kehidupan, ketika penampilan fisik mereka masih kuat dan 
memberi semangat para siswa dan umat. Pertimbangan lainnya: Jika 
seorang Buddha tetap hidup di antara para siswa dan dikelilingi 
oleh para bhikkhu muda, orang-orang akan berkata, “Oh! Siswa 
seperti apakah yang dimiliki oleh Buddha!” Oleh karena itulah, 
Yang Mulia Mahàsãva berpendapat, bahwa itu adalah pertimbangan 
praktis yang dianut oleh para Buddha untuk tidak memperlihatkan 
kekuatan-Nya dengan hidup hingga akhir kappa.
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Akan tetapi, pandangan Yang Mulia Mahàsãva tidak diterima oleh 
para komentator, yang berpendapat bahwa ‘umur kehidupan’ adalah 
yang dimaksud oleh àyu kappa seperti tercantum dalam Pakiõõaka 
Desanà Aññhakathà. (Baca Komentar Dãgha Nikàya)

Pandangan Yang Mulia Mahàsãva juga ditolak oleh Subkomentar 
Mahà Vagga (Dãgha Nikàya). Dikatakan, “Berhubung pandangan 
Mahàsãva berisi pernyataan bahwa manusia pasti mengalami 
kematian, yang dengan demikian berarti bahwa kematian tidak 
dapat ditunda melalui kekuatan batin. Juga berarti bahwa kematian 
tidak dapat dicegah oleh kekuatan batin. Oleh karena itu argumentasi 
tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat. Hanya pandangan yang 
terdapat dalam Komentar yang dianggap memiliki dasar yang kuat, 
bukan pendapat Mahàsãva.”

Dalam hal ini, Mahàsãva hanya mengambil satu pertimbangan 
pokok, dan bahwa kamma yang dihasilkan Bodhisatta dalam 
kelahiran terakhir-Nya memiliki kekuatan untuk memperpanjang 
kehidupan hingga waktu yang tidak terhingga. Dan pandangan 
itu bersesuaian dengan Kitab Pàëi, bahwa memelihara kehidupan 
melalui Phàla Samàpatti oleh para Buddha dapat menunda terjadinya 
penyakit fatal, sehingga Mahàsãva menyatakan bahwa jika Buddha 
menginginkan, Beliau dapat hidup hingga akhir kappa ini.

Walaupun kamma yang dihasilkan oleh seorang Bodhisatta pada 
kelahiran terakhir-Nya dapat memperpanjang kehidupan-Nya 
hingga waktu yang tidak terhingga, waktu tidak terhingga itu benar 
hanya jika umur kehidupan saat itu adalah tidak terhingga. Tetapi 
jika umur kehidupan saat itu adalah seratus tahun, waktu tidak 
terhingga itu juga hanya seratus tahun. Demikianlah sesungguhnya, 
karena kekuatan kamma memiliki efek terbatas hanya selama 
umur kehidupan yang berlaku saat itu, berdasarkan orang yang 
bersangkutan, usaha yang dilakukan, dan alam kehidupan. Itulah 
sebabnya Pakhiõõaka Desanà dalam Komentar kuno mengartikan 
àyu kappa sebagai umur kehidupan yang berlaku saat itu. Pandangan 
ini juga dianut oleh para komentator-komentator belakangan seperti 
Buddhaghosa, Dhammapàla, dan lain-lain.”
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Sehubungan dengan ungkapan, “Dikuasai oleh Màra,” dua belas 
jenis ilusi (vipallàsa) harus dipahami.

(1)	 Ketidakkekalan, anicca, dianggap sebagai kekal, nicca, melalui 
(i) ilusi persepsi, (ii) ilusi pikiran, (iii) ilusi pandangan;

(2)	 Sakit, dukkha, dianggap sebagai kegembiraan, sukha, melalui: 
(i) ilusi persepsi, (ii) ilusi pikiran, (iii) ilusi pandangan;

(3)	 Tanpa-diri, anatta, dianggap sebagai aku, atta, melalui: (i) ilusi 
persepsi, (ii) ilusi pikiran, (iii) ilusi pandangan;

(4)	 Menjijikkan, asubha, dianggap sebagai keindahan, subha, 
melalui: (i) ilusi persepsi, (ii) ilusi pikiran, (iii) ilusi 
pandangan;

Seseorang yang bebas dari semua ilusi ini tidak akan dapat 
dipengaruhi oleh Màra. (Yang Mulia Moggallàna adalah contohnya). 
Seorang awam yang belum melenyapkan ilusi-ilusi ini atau seorang 
Ariya yang telah mengatasi beberapa ilusi ini tetapi masih memiliki 
beberapa ilusi lainnya masih dapat dikuasai oleh Màra.

Yang Mulia ânanda masih memiliki empat ilusi ini: ilusi persepsi 
dan ilusi pikiran yang menjadikan kesakitan terlihat sebagai 
kesenangan; ilusi persepsi dan ilusi pikiran yang menjadikan sesuatu 
yang menjijikkan terlihat sebagai sesuatu keindahan. Oleh karena 
itu ia dapat dikuasai oleh Màra.

Cara Màra menguasai korbannya adalah dengan menakuti 
hingga korbannya kehilangan akal sehatnya dengan menciptakan 
pemandangan atau suara yang menakutkan. Ketika korbannya 
ketakutan, ia akan kehilangan kesadarannya, hingga mulutnya 
ternganga. Màra kemudian akan memasukkan tangannya ke dalam 
mulut yang ternganga itu dan mencengkeram jantungnya. Si korban 
yang berada dalam keadaan tidak sadar sepenuhnya dikuasai oleh 
Màra.
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Dalam kasus Yang Mulia ânanda, Màra tidak dapat memasukkan 
tangannya ke dalam mulut dan mencengkeram jantungnya. Ia hanya 
menciptakan beberapa objek indria yang menakutkan ke hadapan 
ânanda, mempengaruhi agar ânanda tidak dapat berpikir akan 
pentingnya isyarat yang disampaikan oleh Bhagavà.

Untuk kedua kalinya Bhagavà berkata kepada ânanda … untuk 
ketiga kalinya Bhagavà berkata kepada ânanda:

“ânanda, sungguh indah Kota Vesàlã. Dan sungguh indah altar 
Udena, Gotamaka, Sattamba, Bahuputta, Sàrandada, Càpàla.”

“ânanda, siapa saja yang melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan, menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan batin (Iddhipàda), dapat, jika ia menginginkan, 
hidup selama umur kehidupan maksimum atau melampaui umur 
kehidupan maksimum.”

“ânanda, Tathàgata telah melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan, menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, Tathàgata dapat, 
jika Ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan maksimum 
atau melampaui umur kehidupan maksimum.” Demikianlah 
Bhagavà memberikan isyarat yang sangat jelas.

Walaupun Bhagavà telah memberikan isyarat yang sangat jelas, Yang 
Mulia ânanda gagal menangkap maksudnya. Sehingga ia tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kesejahteraan umat manusia, demi kebaikan, 
kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa dan manusia, demi welas 
asih terhadap dunia ini, hidup sampai umur kehidupan maksimum! 
Sudilah Yang Selalu Berkata Benar dan Bermanfaat hidup selama 
umur kehidupan maksimum!” pikiran Yang Mulia ânanda seperti 
dikuasai oleh Màra.

(Akan muncul pertanyaan, “Meskipun mengetahui bahwa ânanda 
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sedang dikuasai oleh Màra, mengapa Bhagavà mengulangi kata-kata 
isyarat itu hingga tiga kali?”

Jawabannya adalah: Bhagavà meramalkan bahwa nantinya 
setelah Màra membebaskan ânanda, akal sehatnya akan pulih 
kembali, ânanda akan memohon agar Beliau hidup hingga akhir 
umur kehidupan; saat itu Bhagavà akan memiliki alasan untuk 
menyalahkan ânanda karena gagal mengajukan permohonan 
pada waktu yang tepat dan dengan menyalahkannya akan dapat 
mengurangi kesedihan ânanda.)

Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Pergilah, 
ânanda. Engkau tahu kapan harus pergi.” “Baiklah, Yang Mulia” 
jawab ânanda, kemudian bangkit dari duduknya, ia bersujud 
kepada Bhagavà dan pergi ke bawah sebatang pohon, duduk di 
sana tidak jauh dari Bhagavà.

Permohonan Màra

Segera setelah Yang Mulia ânanda pergi dari hadapan Bhagavà, 
Màra si jahat mendekati Bhagavà, berdiri di suatu tempat dan 
berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, silakan Bhagavà memasuki 
Parinibbàna sekarang, silakan Yang Selalu Berkata Benar meninggal 
dunia! Yang Mulia, sekarang adalah saatnya Bhagavà meninggal 
dunia.”

“Yang Mulia, Bhagavà telah berkata (kepadaku): ‘O Màra jahat, Aku 
tidak akan meninggal dunia selama siswa-siswa-Ku, para bhikkhu, 
belum menguasai ajaran, belum mantap (dalam Tiga Latihan), belum 
yakin kepada diri mereka sendiri (dalam hal kebajikan perilaku 
mereka), belum memiliki pengetahuan luas, belum dapat mengingat 
ajaran, belum mampu berlatih sesuai ajaran yang mengarah 
menuju spiritualitas, belum mampu menjalani latihan yang benar 
(kehidupan suci), belum mantap dalam latihan mereka; belum 
mampu menjelaskan, mengajarkan, menunjukkan, menguraikan, 
menganalisis, atau membuktikan ajaran guru mereka yang telah 
mereka pelajari; selama mereka belum mampu menyangkal dengan 
landasan yang kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, dan 
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menjelaskan ajaran yang indah ini.”

“Yang Mulia, sekarang siswa-siswa Bhagavà, para bhikkhu, sudah 
menguasai ajaran, sudah mantap (dalam Tiga Latihan), yakin kepada 
diri mereka sendiri, memiliki pengetahuan luas, dapat mengingat 
ajaran, mampu berlatih sesuai ajaran yang mengarah menuju 
spiritualitas, mampu menjalani latihan yang benar, mantap dalam 
latihan mereka; mampu menjelaskan, mengajarkan, menunjukkan, 
menguraikan, menganalisis, atau membuktikan ajaran guru mereka 
yang telah mereka pelajari; mampu menyangkal dengan landasan 
yang kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, dan menjelaskan 
ajaran yang indah ini.”

“Yang Mulia, silakan Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, 
silakan Yang Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, 
sekarang adalah saatnya Bhagavà meninggal dunia.” (1)

“Yang Mulia, Bhagavà telah berkata (kepadaku): ‘O Màra jahat, 
Aku tidak akan meninggal dunia selama siswa-siswa awam-Ku 
perempuan … (2) ‘… siswa-siswa awam-Ku laki-laki … (3) 

‘ … siswa-siswa awam-Ku perempuan, belum menguasai ajaran, 
belum mantap (dalam Tiga Latihan), belum yakin kepada diri 
mereka sendiri (dalam hal kebajikan perilaku mereka), belum 
memiliki pengetahuan luas, belum dapat mengingat ajaran, belum 
mampu berlatih sesuai ajaran yang mengarah menuju spiritualitas, 
belum mampu menjalani latihan yang benar (kehidupan suci), 
belum mantap dalam latihan mereka; belum mampu menjelaskan, 
mengajarkan, menunjukkan, menguraikan, menganalisis, atau 
membuktikan ajaran guru mereka yang telah mereka pelajari; 
selama mereka belum mampu menyangkal dengan landasan yang 
kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, dan menjelaskan ajaran 
yang indah ini.”

“Yang Mulia, sekarang siswa-siswa awam perempuan Bhagavà sudah 
menguasai ajaran, sudah mantap (dalam Tiga Latihan), yakin kepada 
diri mereka sendiri, memiliki pengetahuan luas, dapat mengingat 
ajaran, mampu berlatih sesuai ajaran yang mengarah menuju 
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spiritualitas, mampu menjalani latihan yang benar, mantap dalam 
latihan mereka; mampu menjelaskan, mengajarkan, menunjukkan, 
menguraikan, menganalisis, atau membuktikan ajaran guru mereka 
yang telah mereka pelajari; mampu menyangkal dengan landasan 
yang kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, dan menjelaskan 
ajaran yang indah ini.”

“Yang Mulia, silakan Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, 
silakan Yang Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, 
sekarang adalah saatnya Bhagavà meninggal dunia.”

“Yang Mulia, Bhagavà telah berkata (kepadaku): ‘O Màra jahat, 
Aku tidak akan meninggal dunia selama ajaran-Ku yang adalah 
latihan hidup suci belum mantap dalam diri para siswa, belum 
tumbuh, belum meluas, belum mencapai banyak orang dan belum 
termasyhur, hingga dikenal oleh para dewa dan manusia yang 
bijaksana.’”

“Yang Mulia, sekarang ajaran Bhagavà yang adalah latihan hidup 
suci telah cukup mantap dalam diri para siswa, telah tumbuh subur, 
telah meluas, telah mencapai banyak orang dan termasyhur hingga 
dikenal oleh para dewa dan manusia yang bijaksana.”

“Yang Mulia, silakan Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, 
silakan Yang Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, 
sekarang adalah saatnya Bhagavà meninggal dunia.”

(Ini adalah ketiga kalinya Màra memohon Bhagavà untuk meninggal 
dunia.) Pertama kali adalah pada minggu kedelapan setelah Buddha 
mencapai Pencerahan Sempurna di sekitar pohon Bodhi. Pada 
waktu itu ia berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, sebagai hasil 
dari pemenuhan Kesempurnaan, yang bertujuan untuk mencapai 
Kebuddhaan, Engkau sekarang telah menjadi Buddha. Engkau telah 
mencapai Pencerahan Sempurna atas usaha sendiri. Manfaat apakah 
yang akan Engkau peroleh (apakah baiknya) dari pengembaraan-
Mu dari kota ke kota, desa ke desa, membabarkan ajaran-Mu demi 
kesejahteraan dunia makhluk-makhluk hidup? Yang Mulia, silakan 
Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, … (dan seterusnya).”
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(Kedua kalinya) Màra, setelah menyaksikan Bhagavà mengabulkan 
permohonan Brahmà Sahampati untuk membabarkan ajaran, ia 
mendekati Bhagavà yang sedang duduk di bawah pohon banyan 
ajapàla (penggembala) tempat Buddha berdiam selama minggu 
ketujuh setelah mencapai Pencerahan Sempurna. Ia merasa sedih 
melihat kemungkinan bahwa kekuasaannya akan hilang karena 
Buddha yang ajaran-Nya akan mengantarkan banyak makhluk 
menuju Keabadian. Oleh karena itu (meskipun Bhagavà telah 
berjanji kepada Brahmà Sahampati), ia tetap mencoba untuk 
mengubah pendirian Buddha untuk mencegah agar Buddha tidak 
membabarkan Dhamma dengan cara memohon agar Bhagavà 
meninggal dunia dengan kata-kata yang mirip dengan permohonan 
pertama.

Sewaktu Buddha menjawab Màra bahwa selama siswa-siswa-Nya, 
para bhikkhu, bhikkhunã, umat awam laki-laki, dan umat awam 
perempuan belum menguasai ajaran … belum mampu menyangkal 
dengan landasan yang kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, 
dan menjelaskan ajaran yang indah ini, Beliau tidak akan meninggal 
dunia. Dalam permohonan ketiganya Màra merujuk kepada jawaban 
Buddha pada permohonan kedua.)

Atas permohonan itu, Bhagavà berkata Màra jahat, “Màra jahat, 
engkau jangan khawatir, Tathàgata akan Parinibbàna tidak lama lagi. 
Tiga bulan lagi Tathàgata akan memasuki Parinibbàna.”

Bhagavà Melepaskan Proses Batin Memelihara Kehidupan

Kemudian Bhagavà, yang masih berada di Cetiya Càpàla, 
memutuskan dengan penuh perhatian dan pertimbangan akan 
melepaskan proses batin memelihara kehidupan, yaitu tidak 
meneruskan pencerapan Phala Samàpatti (setelah tiga bulan 
berakhir). Saat Bhagavà bertekad demikian, gempa bumi dahsyat 
yang sangat menakutkan terjadi.

Kemudian Bhagavà, menyaksikan fenomena ini, mengucapkan 
seruan gembira dalam syair:
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Tula matula¤ca sambhavaÿ 
Bhava saïkhàra mavassaji muni 
Ajjhattarato samàhito 
Abhindi kavacamivatta sambhavaÿ.

“Sang Bijaksana mulia, setelah mempertimbangkan Nibbàna yang 
tidak berbatas dan kehidupan makhluk-makhluk hidup yang 
sangat singkat, telah melepaskan (melalui Jalan Ariya) kehendak-
kehendak yang menghasikan akibat yang menyebabkan kelahiran 
kembali. Dengan kegembiraan di dalam Meditasi Pandangan Cerah 
(merenungkan tiga corak dari lima kelompok-kelompok kehidupan) 
dan dengan penuh ketenangan batin, Beliau telah menghancurkan 
kotoran yang membandel yang menyelubungi-Nya. Bagaikan jubah 
rantai yang sempit.”

Makna dari syair tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Bhagavà mencapai Empat Magga Ariya setelah berlatih Meditasi 
Ketenangan dan Meditasi Pandangan Cerah. Bagaikan seorang 
prajurit di medan peperangan yang memotong dengan pedangnya 
yang tajam untuk melepaskan jubah rantai yang sedang ia pakai, 
demikian pula Bhagavà telah secara total menghancurkan kotoran 
dengan Empat Pengetahuan Jalan. Bagaikan akar sebuah pohon 
yang terpotong, kemungkinan pohon itu untuk dapat berbuah 
juga terhenti, saat kotoran telah dihancurkan, kemungkinan untuk 
terlahir kembali yang terakumulasi selama di dalam saÿsàra yang 
tiada berawal juga terhenti di dalam batin Bhagavà.

(Catatan: Dalam kalimat, “Bhagavà memutuskan dengan penuh 
perhatian dan penuh pertimbangan akan melepaskan proses 
batin memelihara-kehidupan,” penuh perhatian artinya adalah 
bahwa batin Bhagavà dalam setiap waktu selalu berdiam dalam 
Empat Landasan Perhatian yang kokoh, yaitu, badan jasmani, 
perasaan, pikiran, dan bentukan-bentukan pikiran. Dengan penuh 
kebijaksanaan merenungkan Empat Landasan ini, Beliau teringat 
bagaimana Beliau telah memikul beban lima kelompok kehidupan 
selama perjalanan saÿsàra yang sangat panjang, dan bahwa 
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sekarang Beliau telah terbebas dari segala beban; dan bahwa Beliau 
telah melepaskan beban ini, Beliau telah memenuhi Kesempurnaan 
selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, sebagai 
prasyarat bagi kerangka Jalan Ariya. Sekarang bahwa Beliau telah 
berada di dalam Jalan yang sejak lama Beliau cita-citakan, Beliau 
mampu berdiam di dalam Empat Landasan Perhatian Murni, telah 
memiliki Pandangan Cerah penembusan ke dalam segala hal yang 
menjijikkan, penderitaan, ketidakkekalan, dan tanpa-diri dari semua 
fenomena berkondisi.

“Dengan penuh pertimbangan” artinya Bhagavà merenungkan 
manfaat-manfaat yang telah Beliau berikan kepada diri-Nya sendiri 
dan makhluk lain. Manfaat bagi diri-Nya adalah mencapai cita-
cita-Nya yaitu Kebuddhaan di bawah pohon Bodhi. Sedangkan 
manfaat bagi makhluk-makhluk lain adalah, dengan Dhamma yang 
Beliau babarkan, telah menyebabkan banyak makhluk mencapai 
Pembebasan dari lingkaran dukkha. Beliau akan mengakhiri misi 
itu dalam tiga bulan mendatang, yaitu, saat malam purnama di 
bulan Asaëha (Mei).

Pikiran ini yang dipertimbangkan oleh Bhagavà menghasilkan 
keputusan, melalui Pengetahuan Buddha, untuk melepaskan proses 
batin memelihara kehidupan.

Dalam kalimat “Melepaskan proses batin memelihara kehidupan,” 
‘proses batin memelihara kehidupan,’ àyusaïkhàra, adalah sebuah 
istilah yang memiliki dua makna; interaksi batin dan jasmani 
yang berlangsung terus-menerus karena proses mempertahankan 
kehidupan, yang dikondisikan oleh kamma, adalah makna pertama. 
Ayupàlaka Phala Samàpatti yang bertindak sebagai kondisi untuk 
memperpanjang kehidupan adalah makna lainnya.

“Melepaskan proses batin memelihara kehidupan” artinya Bhagavà, 
bertekad bahwa Beliau tidak akan memasuki kembali Phala 
Samàpatti setelah tiga bulan; Beliau hanya akan melakukannya 
hingga malam purnama bulan Asaëha. Dengan tekad demikian, 
berarti Bhagavà meninggalkan kondisi untuk memperpanjang 
kehidupan-Nya lebih dari tiga bulan.”
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Ketika Bhagavà bertekad demikian meninggalkan proses batin 
memelihara kehidupan, gempa bumi dahsyat terjadi dalam enam 
arah: (i) berayun dari timur ke barat, (ii) berayun dari barat ke 
timur, (iii) berayun dari selatan ke utara, (iv) berayun dari utara ke 
selatan, (v) terangkat ke atas, dan (vi) terjatuh ke bawah. Fenomena 
ini terjadi di seluruh sepuluh ribu alam semesta, menyebabkan 
semua makhluk ketakutan.

Ketika Bhagavà telah melepaskan proses batin memelihara 
kehidupan, Beliau merasakan kegembiraan dan kepuasaan dengan 
pikiran bahwa beban jasmani yang telah Ia bawa dalam perjalanan 
saÿsàra yang sangat panjang, akan segera dilepaskan dalam tiga 
bulan mendatang. Karena kegembiraan akan hal ini demikian 
kuatnya sehingga tidak dapat ditampung dan (bagaikan kendi yang 
diisi minyak yang berlebihan) terungkap dalam seruan gembira 
melalui syair di atas.

Fakta bahwa syair ini terucapkan sebagai akibat dari kegembiraan 
luar biasa, membuktikan bahwa melepaskan proses batin memelihara 
kehidupan bukanlah karena Bhagavà takut dan menyerah kepada 
Màra. Karena kalau demikian, bagaimana mungkin seruan 
kegembiraan itu dapat terucap? Hanya karena kemungkinan yang 
menggembirakan, yang diramalkan oleh Pengetahuan Buddha, 
bahwa dalam tiga bulan mendatang, Beliau akan melepaskan 
beban lima kelompok kehidupan dan mengakhiri semua dukkha, 
inilah yang mendasari seruan kegembiraan sehubungan dengan 
pelepasan-Nya.)

Kemudian Yang Mulia ânanda berpikir, “O Sungguh menakjubkan! 
Sungguh tidak disangka! Gempa bumi ini sungguh menakutkan! 
Sungguh mengagumkan! Dan gemuruh halilintar bergema 
menggelegar! Apakah penyebab gempa bumi dahsyat ini? Apakah 
yang mengkondisikan?”

Kemudian Yang Mulia ânanda mendekati Bhagavà, bersujud dan 
duduk di tempat yang semestinya, ia berkata kepada Bhagavà, “O 
Sungguh menakjubkan! Sungguh tidak disangka! Gempa bumi 



2110

Riwayat Agung Para Buddha

ini sungguh menakutkan! Sungguh mengagumkan! Dan gemuruh 
halilintar bergema menggelegar! Yang Mulia, apakah penyebab 
gempa bumi dahsyat ini? Apakah yang mengkondisikan?”

Delapan Penyebab Gempa Bumi

Dan Bhagavà berkata, “ânanda, ada delapan penyebab, atau kondisi 
yang mengakibatkan terjadinya gempa bumi:

(i) Bumi ini ditopang oleh air, air ditopang oleh udara, dan udara 
oleh angkasa. Jika angin kencang bertiup, air akan terguncang. 
Jika air berguncang, bumi juga berguncang. Ini adalah penyebab 
pertama, kondisi pertama, yang mengakibatkan gempa bumi.

(ii) ânanda, seorang samaõa atau bràhmana yang memiliki 
kekuatan (batin) tinggi, dan yang telah menguasai kekuatan batin 
adialami, atau dewa yang memiliki kesaktian tinggi, dengan 
mengembangkan konsentrasi pada unsur tanah terbatas dan unsur 
air yang tidak terbatas dapat menyebabkan bumi berguncang keras 
dan berayun-ayun. Ini adalah penyebab kedua, kondisi kedua yang 
mengakibatkan gempa bumi.

(iii) ânanda, pada peristiwa seorang Bodhisatta, meninggal dunia 
dari Alam Dewa Tusità dan turun memasuki rahim ibunya dengan 
penuh perhatian dan pemahaman murni, bumi ini berguncang 
keras, berayun-ayun. Ini adalah penyebab ketiga, kondisi ketiga 
yang mengakibatkan gempa bumi.

(iv) ânanda, pada peristiwa seorang Bodhisatta, keluar (lahir) dari 
rahim ibunya dengan penuh perhatian dan pemahaman murni, bumi 
ini berguncang keras, berayun-ayun. Ini adalah penyebab keempat, 
kondisi keempat yang mengakibatkan gempa bumi.

(v) ânanda, pada peristiwa seorang Buddha mencapai Pencerahan 
Sempurna, bumi ini berguncang keras, berayun-ayun.

(vi) ânanda, pada peristiwa seorang Buddha membabarkan 
Dhamma termulia tentang Empat Kebenaran Mulia (khotbah 
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pertama yang dikenal dengan) Dhammacakkappavattana Sutta, 
bumi ini berguncang keras, berayun-ayun. 

(vii) ânanda, pada peristiwa seorang Buddha penuh perhatian dan 
pemahaman murni melepaskan proses batin memelihara kehidupan, 
bumi ini berguncang keras, berayun-ayun. 

(viii) ânanda, pada peristiwa seorang Buddha meninggal dunia, 
tidak menyisakan lima kelompok kehidupan dan memasuki 
Parinibbàna, menembus kedamaian tertinggi, bumi ini berguncang 
keras, berayun-ayun.” 

“ânanda, inilah delapan penyebab, delapan kondisi yang 
mengakibatkan gempa bumi.”

(Khotbah Bhagavà masih belum selesai. Berikut ini adalah beberapa 
penjelasan atas delapan faktor di atas.)

(i) Gempa bumi yang terjadi karena ketidak-seimbangan unsur-
unsur alam. Bumi ini ditopang oleh udara yang sangat banyak, 
sembilan ratus enam puluh ribu yojanà tebalnya. Di atas lapisan 
angin tersebut terdapat lapisan air yang tebalnya empat ratus 
delapan puluh ribu yojanà. Bumi ini yang tebalnya dua ratus 
empat puluh ribu yojanà terletak di atas lapisan air itu. Setengah 
dari ketebalan itu yaitu seratus dua puluh yojanà yang di sebelah 
bawah adalah batu-batuan dan setengah bagian atas adalah tanah. 
Jika unsur-unsur ini tidak stabil dan angin kencang bertiup, udara 
akan berpindah tempat sehingga tidak lagi menopang air. Air akan 
jatuh dengan tiba-tiba, sehingga bumi ini juga jatuh. Saat angin yang 
sangat kencang ini berlalu dan menjadi tenang kembali, udara akan 
kembali ke posisi semula menopang air, kemudian bumi ini juga 
akan kembali ke posisi semula. Demikianlah angin yang bertiup 
karena kondisi unsur-unsur yang tidak stabil akan mengakibatkan 
gempa bumi. Fenomena ini terjadi setiap waktu. Turun naiknya bumi 
yang sering terjadi tidak teramati karena tebalnya bumi ini.

(ii) Gempa bumi yang terjadi karena individu-individu yang sakti: 
individu yang memiliki kekuatan batin dapat mengakibatkan gempa 
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bumi melalui kekuatannya. Metode yang digunakan adalah dengan 
memasuki pencerapan Jhàna dengan konsentrasi pada objek air 
dan menyebabkan bumi ini berguncang. Mereka menyebabkan 
gempa bumi untuk tujuan mulia tertentu, (misalnya) Yang Mulia 
Moggallàna menyebabkan istana berkubah Vejayanta milik Sakka 
berguncang dengan tujuan untuk membangkitkan perasaan religius 
makhluk-makhluk lain; dan Samaõera Saÿgharakkhita juga 
melakukan hal yang sama untuk menanyakan sesuatu.

Kisah Sàmaõera Saÿgharakkhita

Sàmaõera Saÿgharakkhita (keponakan Yang Mulia Mahànàga) 
adalah seorang sàmaõera yang sakti yang mencapai Arahatta-Phala 
saat kepalanya sedang dicukur ketika ia masuk ke dalam Saÿgha. 
Ia merenungkan apakah pernah ada sebelumnya seorang bhikkhu 
yang mampu mengguncang Istana Vejayanta milik Sakka, melihat 
tidak ada seorang pun yang mampu, ia mencobanya. Tetapi ia tidak 
dapat melakukannya. Melihat kegagalannya, dewi yang tergabung 
dalam kelompok penari di istana Sakka mencemoohnya, “Anakku, 
engkau terlalu muda untuk melakukan kesaktian itu; Istana 
Vejayanta ini terlalu kuat bagimu,” mereka berkata kepadanya.

Sàmaõera Saÿgharakkhita berpikir, “Aku dicemooh oleh para 
dewi ini karena tidak mendapatkan instruksi dari seorang guru.” 
Kemudian ia mempertimbangkan di manakah penahbisnya, Yang 
Mulia Sàmuddika Mahànàga berada, dan mengetahui bahwa 
sang penahbis sedang melewatkan harinya di dalam gua di dasar 
samudra, ia pergi ke sana dan berdiri dalam posisi menghormat di 
depan bhikkhu senior itu.

“Jadi engkau gagal mengguncangkan Istana Vejayanta karena 
engkau terlibat pertempuran bahkan sebelum engkau belajar 
bagaimana cara bertempur,” kata bhikkhu senior.

“Yang Mulia, aku belum mendapatkan instruksi dari seorang guru 
yang sakti,” jawab sàmaõera itu.

“Anakku, jika seorang yang memiliki kekuatan batin seperti dirimu 
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tidak mampu mengguncang Istana Vejayanta, siapa lagi yang 
mampu? Sekarang, engkau pernah melihat kotoran sapi terapung di 
atas permukaan air, kan? Dan ingat, Anakku, bagaimana si pembuat 
kue dadar mengangkat kue dadar dari wajan dengan menarik 
tepinya terlebih dahulu. Ikutilah contoh ini.” Demikianlah petunjuk 
tersirat dari guru.

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab sàmaõera tersebut.

Kemudian ia bertekad, “Semoga Istana Vejayanta dikelilingi oleh 
air.” Dan kemudian sàmaõera itu pergi ke tempat di mana Istana 
Vejayanta berdiri. Melihatnya kembali, para dewi berkata, “Ia datang 
lagi, tidak puas dengan kekalahannya. Ya, ia datang lagi!”

Ketika Sakka mendengar kata-kata mereka, ia berkata, “Jangan 
mencemooh anakku. Ia telah mendapat instruksi dari gurunya 
yang sakti. Ia akan mengguncang istana ini sekarang.” Sàmaõera 
Saÿgharakkhita kemudian menyentuh Istana Vejayanta dengan 
jari kakinya yang besar. Istana itu berayun ke empat penjuru, ke 
samping, depan dan belakang. Selanjutnya para dewi berkata, 
“Anakku, berhentilah! Lepaskanlah istana ini!”

Sàmaõera Saÿgharakkhita kemudian melepaskan Istana Vejayanta, 
dan berdiri di atasnya, dan mengucapkan syair kegembiraan 
berikut:

“Baru hari ini aku menjadi seorang bhikkhu. Hari ini aku telah 
mencapai Kearahattaan bahkan selagi kepalaku dicukur. Dan hari 
ini aku telah mampu mengguncang istana Sakka, (setelah menerima 
instruksi dari guruku.) sungguh menakjubkan Buddha yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna; sungguh menakjubkan Dhamma, 
yang sungguh dapat menghantarkan menuju Kebebasan; sungguh 
menakjubkan Saÿgha, para Ariya sejati!. (Tiga bait syair yang 
dirangkum menjadi satu).

(iii) Penyebab ketiga (saat seorang Bakal Buddha masuk ke dalam 
rahim) 
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(iv) Penyebab keempat (saat kelahiran seorang Bakal Buddha) karena 
kebajikan agung seorang Bakal Buddha.

(v) Penyebab kelima (saat mencapai Pencerahan Sempurna) karena 
kekuatan Pengetahuan penembusan Buddha.

(vi) Penyebab keenam (saat membabarkan khotbah pertama) karena 
kekuatan Pengetahuan yang terdapat dalam kekuatan menjelaskan 
(yaitu ekspresi) Buddha. Pada kesempatan ini, para dewa bumi 
menyampaikan penghargaan yang diduga dengan cara menepuk-
nepuk bumi ini.

(vii) Penyebab ketujuh adalah karena kekuatan Pengetahuan Buddha 
dalam melepaskan proses batin memelihara kehidupan, karena 
letih akan kehidupan yang dikondisikan oleh penyebab. Pada saat 
ini, para dewa bumi bersimpati kepada Bhagavà (sehubungan 
dengan kematian yang pasti dialami oleh semua makhluk, tidak 
terkecuali Buddha) dan memperlihatkan simpati dengan gempa 
bumi dahsyat.

(viii) Penyebab kedelapan adalah karena kekuatan Pengetahuan 
Buddha yang menyebabkan Bhagavà sangat bahagia dan puas 
karena telah memenuhi misi-Nya yang membutuhkan waktu empat 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa untuk mencapai Kedamaian 
sempurna, Anupàdisesa Nibbàna. Sedangkan bagi para dewa bumi, 
ini adalah peristiwa yang menyedihkan dan penuh dukacita. Gempa 
bumi dahsyat adalah ungkapan kedukaan mereka. (Komentar dan 
Subkomentar).

Delapan Kelompok Makhluk

Ketika Bhagavà membabarkan delapan penyebab gempa bumi, 
Yang Mulia ânanda, yang memiliki kebijaksanaan tinggi, 
menyimpulkan bahwa Bhagavà telah melepaskan proses batin 
memelihara kehidupan pada hari itu juga. Fakta bahwa ânanda 
menganalisis situasi tersebut diketahui oleh Bhagavà namun 
Beliau tidak mengizinkan ânanda untuk menyela khotbah-Nya 
dan melanjutkan dengan topik lainnya yaitu delapan kelompok 
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makhluk, delapan Abhibhàyatana dan delapan Vimokkha. (Ada 
beberapa komentator yang menjelaskan tindakan Bhagavà ini 
adalah bagian dari strategi-Nya untuk mengurangi kesedihan yang 
akan muncul dalam diri ânanda. Topik baru yang dibabarkan oleh 
Bhagavà dimaksudkan untuk memenuhi pikiran ânanda daripada 
memikirkan kemangkatan Bhagavà.)

“ânanda,” Bhagavà berkata, “Ada delapan kelompok makhluk. 
Yaitu: kelompok para mulia, kelompok para brahmana, kelompok 
para perumah tangga, kelompok para bhikkhu, kelompok para 
dewa dari alam empat raja dewa, kelompok para dewa dari Alam 
Tàvatiÿsa, kelompok para dewa yang dipimpin oleh Màra, dan 
kelompok para brahmà.”

“ânanda, Aku ingat telah berada dalam ratusan kelompok para 
mulia. Dalam kelompok-kelompok itu, Aku duduk bersama 
mereka, berbicara dengan mereka, dan berdiskusi dengan mereka. 
Sewaktu Aku berada di antara mereka, penampilan-Ku mirip 
seperti penampilan mereka dan suara-Ku mirip seperti suara 
mereka. Dalam khotbah-Ku kepada mereka, Aku membabarkan 
kepada mereka manfaat dari ajaran, menasihati mereka agar berlatih 
Dhamma, dan menyemangati mereka dalam latihan. Sewaktu 
Aku membabarkan kepada mereka, mereka tidak mengenali Aku; 
mereka terheran, “Siapakah orang ini yang sedang membabarkan? 
Apakah ia dewa atau manusia?” Setelah Aku membabarkan manfaat 
Dhamma kepada mereka, dan menyemangati mereka dalam latihan, 
kemudian Aku menghilang dari sana. Sewaktu Aku menghilang, 
mereka pun tidak mengenali Aku; dan terheran, “Siapakah orang 
ini yang menghilang sekarang? Apakah ia dewa atau manusia?” 

“ânanda, Aku ingat telah berada dalam ratusan kelompok para 
brahmana …

… kelompok para perumah tangga…

…kelompok para bhikkhu …

… kelompok para dewa dari Alam Empat Raja Dewa …
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… kelompok para dewa dari Alam Dewa Tàvatiÿsa …

… kelompok para dewa yang dipimpin oleh Màra …

“ânanda, Aku ingat telah berada dalam ratusan kelompok para 
brahmà. Dalam kelompok-kelompok itu, Aku duduk bersama 
mereka, berbicara dengan mereka, dan berdiskusi dengan mereka. 
Sewaktu Aku berada di antara mereka, penampilan-Ku mirip 
seperti penampilan mereka dan suara-Ku mirip seperti suara 
mereka. Dalam khotbah-Ku kepada mereka, Aku membabarkan 
kepada mereka manfaat dari ajaran, menasihati mereka agar berlatih 
Dhamma, dan menyemangati mereka dalam latihan. Sewaktu 
Aku membabarkan kepada mereka, mereka tidak mengenali Aku; 
mereka terheran, “Siapakah orang ini yang sedang membabarkan? 
Apakah ia dewa atau manusia?” Setelah Aku membabarkan manfaat 
Dhamma kepada mereka, dan menyemangati mereka dalam latihan, 
kemudian Aku menghilang dari sana. Sewaktu Aku menghilang, 
mereka pun tidak mengenali Aku; dan terheran, “Siapakah orang 
ini yang menghilang sekarang? Apakah ia dewa atau manusia?” 

“ânanda, inilah delapan kelompok makhluk.”

(Khotbah ini masih belum berakhir).

(Di sini: Beberapa contoh kelompok para mulia adalah: pertemuan 
pertama dengan Raja Bimbisàra setelah Bhagavà mencapai 
Pencerahan Sempurna, Kunjungan pertama Bhagavà ke Kapilavatthu 
dan pertemuan dengan sanak saudara-Nya, pertemuan dengan para 
pangeran Licchavã seperti yang terdapat dalam Sunakkhatta Vatthu, 
Saccaka Vatthu. Pertemuan dengan para mulia itu dianggap juga 
terjadi di alam semesta lainnya.)

“Penampilan-Ku mirip seperti penampilan mereka” artinya bukan 
dalam hal warna kulit, tetapi dalam hal bentuk, karena para mulia 
memiliki warna kulit yang berbeda-beda, beberapa berwarna 
putih, beberapa hitam, beberapa cokelat gelap. Sehubungan dengan 
penampilan, Bhagavà tidak sedang menyamar, namun tetap sebagai 
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diri-Nya sendiri. Hanya bagi mereka yang melihat, para mulia, 
menganggapnya sebagai salah satu dari mereka. 

“Suaraku mirip seperti suara mereka” artinya adalah dalam hal 
bahasa yang digunakan oleh Bhagavà dalam berbicara di dalam 
kelompok tersebut. Mengenai suara-Nya, Bhagavà memiliki suara 
bagaikan raja brahmà, suara yang memiliki delapan kualitas 
menakjubkan. Ketika Bhagavà duduk di atas sebuah mimbar, para 
pendengar akan berpikir bahwa raja mereka yang sedang berbicara 
dengan suara yang merdu. Hanya setelah Bhagavà menyelesaikan 
khotbah-Nya dan meninggalkan kumpulan itu, para pendengar 
melihat raja mereka yang sebenarnya dan mereka menjadi terheran, 
“Siapakah tadi yang duduk di atas mimbar, siapakah yang berbicara 
kepada kita dalam bahasa Magadhã (atau dalam bahasa Sinhala) 
mengenai Dhamma dengan suara yang merdu, dan siapakah yang 
telah menghilang sekarang? Apakah Ia dewa atau manusia?” Mereka 
tidak mengetahui bahwa itu adalah Bhagavà.

Akan muncul pertanyaan, “Mengapa Bhagavà membabarkan 
khotbah Dhamma kepada mereka yang tidak mengenal-Nya? 
Apakah manfaat yang Beliau lihat di sana?” Jawabannya adalah, 
Bhagavà membabarkan khotbah Dhamma kepada mereka untuk 
mempersiapkan landasan bagi Pencerahan mereka kelak. Walaupun 
para pendengar Dhamma itu tidak mengenali Bhagavà dan tidak 
benar-benar tertarik untuk mendengarkan Dhamma, tetapi karena 
Dhamma memiliki kualitas mulia seperti “Dibabarkan dengan 
sempurna”, Svakhàto, mendengarkannya akan berguna sebagai 
kondisi yang diperlukan untuk Pencerahan pada masa mendatang 
untuk mencapai Magga-Phala.

Sehubungan dengan banyak kelompok para brahmana, contohnya 
adalah saat Bhagavà bertemu dengan Soõadanta, Kåñandanta, dan 
lain-lain. Pertemuan serupa juga dianggap terjadi di alam semesta 
lainnya.

Akan muncul pertanyaan, “Manfaat apakah yang dilihat oleh 
Bhagavà dalam membabarkan khotbah kepada delapan kelompok 
ini?” Jawabannya adalah: Bhagavà membabarkan khotbah kepada 
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delapan kelompok ini untuk menunjukkan fakta bahwa Beliau 
tidak merasa takut. Setelah menjelaskan tentang delapan kelompok 
ini, Bhagavà melanjutkan, “ânanda, berada di antara delapan 
kelompok ini, Tathàgata tidak memiliki rasa takut. Karena itu, 
bagaimana mungkin seseorang dapat mengatakan bahwa Tathàgata 
takut terhadap Màra yang mendatangi-Nya sendirian? ânanda, 
dalam melepaskan proses batin memelihara kehidupan, Tathàgata 
melakukannya juga tanpa rasa takut, sebaliknya dengan penuh 
perhatian dan pemahaman murni.”

(Kata-kata ini terdapat dalam Pakiõõaka Dhamma Desanà Pàëi 
yang tidak dibacakan dalam sidang Agung tetapi terdapat dalam 
Komentar.)

Delapan Cara Menguasai Pikiran Melalui Konsentrasi

Kemudian Bhagavà melanjutkan khotbah-Nya tanpa berhenti, 
“ânanda, ada delapan cara (Abhibhàyatana Jhàna) untuk mengatasi 
fenomena berlawanan dari objek indria, yaitu, rintangan yang 
menghalangi pandangan batin yang jernih (konsentrasi), yaitu:

(i) Seseorang (yang memiliki kapasitas batin atau kecerdasan 
yang baik) setelah mencapai konsentrasi pada tingkat permulaan 
atau persiapan atas warna pada bagian tertentu tubuhnya, 
mengkonsentrasikan pikirannya pada bentuk-bentuk eksternal kecil 
yang ia pilih (objek kasiõa) yang ternoda atau tidak ternoda (yang 
warnanya jelas atau tidak jelas). Pikirannya terpusat pada bentuk-
bentuk yang kecil tersebut, menguasainya dan dengan demikian 
berdiam dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar dari pencerapan Jhàna, 
ia sadar bahwa ia mengetahui dan melihat bentuk-bentuk tersebut. 
Inilah Abhibhàyatana Jhàna Pertama.

(ii) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), 
setelah mencapai konsentrasi pada tingkat permulaan atau persiapan 
atas warna pada bagian tertentu tubuhnya, mengkonsentrasikan 
pikirannya pada bentuk-bentuk eksternal besar yang ia pilih (objek 
kasiõa) yang ternoda atau tidak ternoda. Pikirannya terpusat 
pada bentuk-bentuk yang besar tersebut, menguasainya dan 
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dengan demikian berdiam dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar 
dari pencerapan Jhàna, ia sadar bahwa ia mengetahui dan melihat 
bentuk-bentuk tersebut. Inilah Abhibhàyatana Jhàna Kedua.

(iii) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), tanpa 
menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek konsentrasi 
awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal yang kecil (objek 
kasiõa) yang ternoda atau tidak ternoda sebagai objek konsentrasi 
persiapan. Pikirannya terpusat pada bentuk-bentuk yang kecil (objek 
kasiõa) tersebut, menguasainya dan dengan demikian berdiam 
dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar dari pencerapan Jhàna, ia sadar 
bahwa ia mengetahui dan melihat bentuk-bentuk tersebut. Inilah 
Abhibhàyatana Jhàna Ketiga.

(iv) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), tanpa 
menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek konsentrasi 
awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal yang besar (objek 
kasiõa) yang ternoda atau tidak ternoda sebagai objek konsentrasi 
persiapan. Pikirannya terpusat pada bentuk-bentuk yang besar 
(objek kasiõa) tersebut, menguasainya dan dengan demikian 
berdiam dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar dari pencerapan Jhàna, 
ia sadar bahwa ia mengetahui dan melihat bentuk-bentuk tersebut. 
Inilah Abhibhàyatana Jhàna Keempat

(v) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), tanpa 
menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek konsentrasi 
awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal (sebagai objek 
kasiõa) biru tua, yang berwarna biru tua, bernuansa biru tua, 
bagaikan bunga rami yang berwarna biru tua, yang bernuansa 
biru tua, atau bagaikan kain biru tua dari Bàràõasã yang halus di 
kedua sisinya, yang berwarna biru tua, yang bernuansa biru tua. 
Ia berkonsentrasi pada bentuk-bentuk eksternal biru tua tersebut, 
yang berwarna biru tua, yang bernuansa biru tua sebagai objek 
konsentrasi persiapan. Pikirannya terpusat pada objek-objek 
tersebut, menguasainya dan dengan demikian berdiam dalam 
Appanà Jhàna. Setelah keluar dari pencerapan Jhàna, ia sadar 
bahwa ia mengetahui dan melihat bentuk-bentuk tersebut. Inilah 
Abhibhàyatana Jhàna Kelima.
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(vi) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), tanpa 
menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek konsentrasi 
awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal (sebagai objek 
kasiõa) kuning, yang berwarna kuning, bernuansa kuning, atau 
bagaikan kain kuning dari Bàràõasã yang halus di kedua sisinya, 
yang berwarna kuning, yang bernuansa kuning. Ia berkonsentrasi 
pada bentuk-bentuk eksternal kuning tersebut, yang berwarna 
kuning, yang bernuansa kuning sebagai objek konsentrasi persiapan. 
Pikirannya terpusat pada objek-objek tersebut, menguasainya dan 
dengan demikian berdiam dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar 
dari pencerapan Jhàna, ia sadar bahwa ia mengetahui dan melihat 
bentuk-bentuk tersebut. Inilah Abhibhàyatana Jhàna keenam.

(vii) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), tanpa 
menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek konsentrasi 
awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal (sebagai objek 
kasiõa) merah, yang berwarna merah, bernuansa merah bagaikan 
bunga Pentapetes phocnicea (baïóhu jãvaka) merah, yang berwarna 
merah, yang bernuansa merah, atau bagaikan kain merah dari 
Bàràõasã yang halus di kedua sisinya, yang berwarna merah, yang 
bernuansa merah. Ia berkonsentrasi pada bentuk-bentuk eksternal 
merah tersebut, yang berwarna merah, yang bernuansa merah 
sebagai objek konsentrasi persiapan. Pikirannya terpusat pada 
objek-objek tersebut, menguasainya dan dengan demikian berdiam 
dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar dari pencerapan Jhàna, ia sadar 
bahwa ia mengetahui dan melihat bentuk-bentuk tersebut. Inilah 
Abhibhàyatana Jhàna ketujuh.

(viii) Seseorang lainnya (dengan tingkat kecerdasan yang sama), 
tanpa menggunakan warna bagian tubuhnya sebagai objek 
konsentrasi awal, ia berkonsentrasi pada objek-objek eksternal 
(sebagai objek kasiõa) putih, yang berwarna putih, bernuansa putih, 
atau bagaikan kain putih dari Bàràõasã yang halus di kedua sisinya, 
yang berwarna putih, yang bernuansa putih. Ia berkonsentrasi 
pada bentuk-bentuk eksternal putih tersebut, yang berwarna 
putih, yang bernuansa putih sebagai objek konsentrasi persiapan. 
Pikirannya terpusat pada objek-objek tersebut, menguasainya dan 
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dengan demikian berdiam dalam Appanà Jhàna. Setelah keluar 
dari pencerapan Jhàna, ia sadar bahwa ia mengetahui dan melihat 
bentuk-bentuk tersebut. Inilah Abhibhàyatana Jhàna kedelapan.

(Khotbah ini masih belum berakhir).

(Abhibhàyatana Jhàna: abhibhå, mengatasi kondisi eksternal yang 
berlawanan seperti rintangan àyatana; kondisi kegembiaraan luar 
biasa, Jhàna. Adalah Jhàna yang mungkin dicapai oleh mereka 
yang memiliki kecerdasan tinggi yang dapat mencapai konsentrasi 
dengan cepat dan dengan demikian mengatasi semua rintangan, 
dan yang mampu menggunakan objek meditasi yang kecil maupun 
besar, dan menguasainya tanpa kesulitan.

Untuk mencapai Abhibhàyatana Jhàna, seorang yogi dapat memulai 
dengan konsentrasi awal atau persiapan dengan menggunakan 
bentuk internal, yaitu, berkonsentrasi pada bagian tertentu tubuhnya 
sendiri atau bentuk eksternal.

Jika ia memulai dengan bentuk internal, ia dapat memilih satu dari 
empat warna—biru tua, kuning, merah, dan putih—yang terdapat 
pada berbagai bagian tubuh. Misalnya, jika ia berkonsentrasi 
pada warna biru tua, ia dapat berkonsentrasi pada rambutnya, 
atau empedu, atau pupil mata dan memusatkan pikirannya pada 
warna biru tua, dan merenungkan, “Biru tua, biru tua.” Jika ia 
berkonsentrasi pada warna kuning, ia dapat berkonsentrasi pada 
lemak, kulit, ubun-ubun, atau telapak kaki, atau permukaan bola 
mata yang kekuningan dan memusatkan pikirannya pada warna 
kuning, dan merenungkan, “kuning, kuning.” Jika ia berkonsentrasi 
pada warna merah, ia dapat berkonsentrasi pada daging, darah, 
lidah atau permukaan bola mata yang kemerahan dan memusatkan 
pikirannya pada warna merah dan merenungkan, “Merah, merah.” 
Jika ia berkonsentrasi pada warna putih, ia dapat berkonsentrasi 
pada tulang, gigi, kuku jari tangan, kuku jari kaki, atau permukaan 
bola mata yang putih, dan memusatkan pikirannya pada warna 
putih, dan merenungkan, “Putih, putih.”

Bentuk-bentuk internal hanya dapat digunakan pada konsentrasi 
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awal parikamma, dan bukan pada konsentrasi penuh Appanà 
bhàvanà. Gambaran perenungan yang didapat oleh si yogi setelah 
mencapai konsentrasi awal menjadi tidak cukup jelas. Untuk 
mendapatkan gambaran perenungan yang tidak ternoda pañi 
bhàga nimitta, si yogi harus memindahkan objek meditasinya dari 
bentuk internal menjadi bentuk eksternal. Baru kemudian ia dapat 
memperoleh gambaran yang diinginkan yang dapat meningkatkan 
konsentrasinya hingga mencapai ambang konsentrasi upacarà dan 
konsentrasi penuh Appanà secara bertahap.

Yogi yang memulai dengan konsentrasi awal menggunakan bentuk 
eksternal sebagai objek meditasi dapat memenuhi seluruh tiga tahap 
konsentrasi (yaitu, tahap permulaan parikamma bhàvanà, tahap 
ambang konsentrasi Upacàra bhàvanà, dan tahap Jhàna Appanà 
bhàvanà.

Objek-objek konsentrasi dapat berbentuk kecil maupun besar. Bagi 
yogi yang dapat mencapai Abhibhàyatana Jhàna adalah seorang 
yang memiliki kecerdasan sehingga tidak menemui kesulitan dalam 
hal ukuran objek konsentrasi. Bagaikan seorang yang memiliki nafsu 
makan yang besar yang dapat memakan dalam jumlah kecil ataupun 
besar tanpa kesulitan. Apakah objek konsentrasi itu kecil atau 
besar, yogi dengan tingkat kecakapan ini akan mencapai ambang 
konsentrasi dengan cepat dan segera mencapai Appanà Jhàna dan 
dengan demikian mengatasi kondisi batin yang berlawanan seperti 
rintangan batin.

Sehubungan dengan empat dari delapan Abhibhàyatana Jhàna yang 
pertama, sebuah objek konsentrasi yang berbentuk kecil adalah 
sesuai bagi yogi yang memiliki sifat mudah bermeditasi (vitakka 
carita). Objek konsentrasi berbentuk besar adalah sesuai bagi yogi 
yang memiliki sifat mudah bingung (moha carita). Bentuk eksternal 
dengan warna yang jelas adalah sesuai bagi yogi yang bersifat lekas 
marah (dosa carita). Bentuk eksternal dengan warna yang tidak 
jelas adalah sesuai bagi yogi yang memiliki nafsu indria yang besar 
(ràga carita).

Abhibhàyatana Jhàna ini diajarkan oleh Bhagavà berdasarkan 
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pengalaman pribadi-Nya sendiri. Sebenarnya, tidak terhitung 
banyaknya Beliau telah melatihnya. Bagi orang-orang di luar ajaran 
Buddha, sebuah objek yang tidak jelas akan sangat membingungkan 
jika digunakan sebagai objek konsentrasi, karena objek yang tidak 
jelas dapat sebanyak seluruh benda-benda di dunia makhluk-
makhluk hidup. Sedangkan bagi Bhagavà, banyaknya objek 
konsentrasi adalah tidak terbatas. Tidak ada apa pun yang dapat 
membingungkan pikiran Buddha. Dalam membabarkan delapan 
Abhibhàyatana Jhàna kepada Yang Mulia ânanda, Bhagavà berniat 
agar siswa-Nya memahami sifat tidak mengenal takut yang terdapat 
dalam diri Tathàgata.

“ânanda,” Bhagavà melanjutkan, “Tathàgata, yang telah berdiam 
di dalam Abhibhàyatana Jhàna dengan sifat demikian dan telah 
keluar dari sana, tidak memiliki rasa takut sama sekali. Oleh 
karena itu, bagaimana mungkin orang dapat mengatakan bahwa 
Tathàgata takut kepada Màra yang mendatangi-Nya sendirian? 
ânanda dalam melepaskan proses batin memelihara kehidupan, 
Tathàgata melakukannya tanpa rasa takut, dengan penuh perhatian 
dan pemahaman murni.”

(Kata-kata ini terdapat dalam Pakiõõaka Dhamma Desanà Pàëi 
yang tidak dibacakan dalam sidang Agung tetapi terdapat dalam 
Komentar.)

Delapan Tahap Pembebasan, Vimokkha

Kemudian, tanpa berhenti Bhagavà melanjutkan dengan topik 
berikutnya, yaitu delapan tahap Pembebasan Vimokkha, dalam 
khotbah-Nya kepada Yang Mulia ânanda, sebagai berikut:

“ânanda, ada delapan tahap Pembebasan Vimokkha. Yaitu:

(i) Setelah mencapai Jhàna dengan merenungkan tubuhnya sendiri, 
si yogi merenungkan bentuk-bentuk eksternal (sebagai objek kasiõa). 
Ini adalah Pembebasan pertama.

(ii) Tanpa menggunakan objek internal, tanpa merenungkan 
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tubuhnya sendiri, si yogi merenungkan bentuk-bentuk eksternal 
(sebagai objek kasiõa). Ini adalah Pembebasan kedua.

(iii) Sang yogi merenungkan kecemerlangan dan kejerrnihan (subha) 
dari objek perenungannya. Ini adalah Pembebasan ketiga.

(iv) Setelah melampaui semua bentuk persepsi hingga badan jasmani 
(råpasa¤¤à), semua bentuk kesadaran yang muncul dari kontak 
antara indria dan objek-indria, (pañighasa¤¤à), setelah lenyap dan 
sama sekali tidak memedulikan semua bentuk kesadaran yang 
bermacam-macam (¥àõattasa¤¤à), yogi merenungkan “ruang 
tanpa batas,” mencapai konsentrasi pada objek perenungan itu, dan 
berdiam dalam âkàsàna¤càyatana Jhàna. Ini adalah Pembebasan 
keempat.

(v) Setelah dengan jelas melewati Jhàna ruang tanpa batas, yogi 
merenungkan “kesadaran tanpa batas”, mencapai konsentrasi pada 
objek perenungan itu, dan berdiam dalam Vi¤¤àõa¤càyatana Jhàna. 
Ini adalah Pembebasan kelima.

(vi) Setelah dengan jelas melewati Jhàna kesadaran tanpa batas, 
yogi merenungkan “kekosongan”, mencapai konsentrasi pada 
objek perenungan itu, dan berdiam dalam âki¤ca¤àyatana Jhàna. 
Ini adalah Pembebasan keenam.

(vii) Setelah dengan jelas melewati Jhàna kekosongan, yogi 
(merenungkan kesadaran halus, mencapai konsentrasi pada objek 
perenungan itu, dan) berdiam dalam Nevasa¤¤àsa¤¤àyatana Jhàna. 
Ini adalah Pembebasan ketujuh.

(viii) Setelah dengan jelas melewati Jhàna Bukan Persepsi Pun 
Bukan Nonpersepsi, yogi mencapai dan berdiam dalam pencapaian 
penghentian yang mana semua bentuk kesadaran dan perasaan 
berhenti. Ini adalah Pembebasan kedelapan.”

“ânanda, ini adalah delapan tahap Pembebasan.” 

(Khotbah ini masih belum berakhir).
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(Vimokkha artinya kebebasan total dari rintangan dan kondisi batin 
yang berlawanan yang menyelimuti batin, kondisi menggembirakan 
yang dapat diumpamakan seperti ketenangan dan kedamaian 
seorang anak dalam pangkuan ayahnya. Kebebasan ini bertahan 
selama Jhàna berlangsung. Vimokkha juga berarti menyatunya 
pikiran dan objek meditasi tanpa dipengaruhi oleh pikiran lain.

Dari delapan Vimokkha, tiga yang pertama adalah Jhàna Alam 
Bentuk (Råpàvacara Jhàna).

Dari tiga itu, Vimokkha pertama adalah Jhàna Alam Bentuk, 
dicapai dengan berkonsentrasi pada objek-objek internal ataupun 
eksternal. Kedua adalah Jhàna Alam Bentuk yang dicapai dengan 
berkonsentrasi pada objek-objek eksternal. Yang ketiga dicapai 
dengan berkonsentrasi pada objek-objek materi atau kasiõa yang 
berwarna jelas dan murni, yaitu: nãla, pãta, lohita, adota (biru tua, 
kuning (keemasan), merah, dan putih. Sewaktu si yogi sedang 
berdiam di dalam tahap ketiga Jhàna ini, ia tidak memiliki pikiran 
seperti, “Ini indah sekali,” tetapi karena pikirannya terpusat pada 
objek yang indah, maka seolah-olah ia melayani pikiran semacam 
itu. Karena itu Kitab menjelaskan, “Ia sedang berkonsentrasi bahwa 
‘ini indah’.”

Empat Vimokkha berturut-turut—keempat, kelima, keenam, dan 
ketujuh—merujuk pada empat Jhàna tanpa bentuk (aråpa Jhàna). 
Empat alam aråpa Jhàna ini disebut Vimokkha karena mereka sama 
sekali bebas dari persepsi badan jasmani, dan juga karena pikiran si 
yogi, secara total menyatu dengan objek meditasi, tidak terpengaruh 
oleh pikiran lain.

Vimokkha kedelapan merujuk pada Nirodha Samàpatti. Disebut 
Pembebasan karena sewaktu seseorang berdiam di dalam Nirodha 
Samàpatti semua fenomena batin yang dipimpin oleh pencerapan 
dan perasaan lenyap, yaitu, semua proses batin terhenti, dan bersama 
dengannya tubuh batin juga lenyap, sehingga seseorang benar-
benar bebas dari keadaan-keadaan berkondisi. Penghentian empat 
kelompok batin ini dan tubuh batin berlangsung selama berada 
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dalam Nirodha Samàpatti.

Bagi orang-orang yang menikmati berada di dalam lingkaran 
penderitaan kelahiran kembali dan puas dengan kehidupan 
mereka di tiga alam, kebebasan adalah suatu hal yang menakutkan. 
Sedangkan bagi Bhagavà, adalah menyenangkan berdiam di dalam 
Kebebasan. Beliau tidak takut mengalami Pembebasan. Bhagavà 
membabarkan delapan tahap Pembebasan ini agar Yang Mulia 
ânanda memahami sifat tidak mengenal takut yang dimiliki oleh 
Tathàgata.

“ânanda,” Bhagavà melanjutkan, “Tathàgata yang telah berdiam di 
dalam delapan tahap Pembebasan ini dan telah keluar dari sana, 
tidak memiliki rasa takut sama sekali. Oleh karena itu, bagaimana 
mungkin orang dapat mengatakan bahwa Tathàgata takut kepada 
Màra yang mendatangi-Nya sendirian? ânanda dalam melepaskan 
proses batin memelihara kehidupan, Tathàgata melakukannya tanpa 
rasa takut, dengan penuh perhatian dan pemahaman murni.” (Ini 
adalah kata-kata Bhagavà kepada ânanda, seperti yang terdapat 
dalam Pakiõõaka Dhamma Desanà).

Bhagavà Menceritakan Seluruhnya Tentang Melepaskan Proses 
Batin Memelihara Kehidupan

Setelah membabarkan delapan tahap Pembebasan, Bhagavà 
melanjutkan khotbah-Nya tanpa memberi kesempatan kepada Yang 
Mulia ânanda untuk mengatakan apa pun:

“ânanda, pada suatu ketika, segera setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna (pada minggu kedelapan setelah Pencerahan Sempurna), 
Aku menetap di bawah pohon banyan penggembala di dekat tepi 
Sungai Nera¤jarà di Hutan Uruvela. Pada saat itu Màra si jahat 
mendekati-Ku dan berdiri di suatu tempat, berkata kepada-Ku:

“Sudilah Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, sudilah Yang 
Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, sekarang adalah 
saatnya bagi Bhagavà untuk meninggal dunia.”
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“ânanda, ketika ia berkata begitu, Aku menjawab Màra si jahat 
sebagai berikut:

‘O Màra jahat, Aku tidak akan meninggal dunia selama siswa-
siswa-Ku, para bhikkhu, belum menguasai Dhamma, belum mantap 
(dalam Tiga Latihan), belum yakin kepada diri mereka sendiri 
dalam hal kebajikan perilaku mereka, belum memiliki pengetahuan 
luas, belum dapat mengingat ajaran, belum mampu berlatih sesuai 
Dhamma yang mengarah menuju spiritualitas, belum mampu 
menjalani latihan yang benar (kehidupan suci), belum mantap 
dalam latihan mereka; belum mampu menjelaskan, mengajarkan, 
menunjukkan, menguraikan, menganalisis, atau membuktikan 
ajaran guru mereka yang telah mereka pelajari; selama mereka 
belum mampu menyangkal dengan landasan yang kuat ajaran-
ajaran lain yang akan muncul, dan menjelaskan Dhamma yang 
indah ini.’

‘O Màra jahat, selama para siswi-Ku, para bhikkhunã …’

‘O Màra jahat, selama para siswa awam-Ku …’

‘O Màra jahat, selama para siswi awam-Ku belum menguasai 
ajaran, belum mantap (dalam Tiga Latihan), belum yakin kepada 
diri mereka sendiri dalam hal kebajikan perilaku mereka, belum 
memiliki pengetahuan luas, belum dapat mengingat ajaran, belum 
mampu berlatih sesuai ajaran yang mengarah menuju spiritualitas, 
belum mampu menjalani latihan yang benar (kehidupan suci), 
belum mantap dalam latihan mereka; belum mampu menjelaskan, 
mengajarkan, menunjukkan, menguraikan, menganalisis, atau 
membuktikan ajaran guru mereka yang telah mereka pelajari; 
selama mereka belum mampu menyangkal dengan landasan yang 
kuat ajaran-ajaran lain yang akan muncul, dan menjelaskan ajaran 
yang indah ini.’

‘O Màra jahat, Aku tidak akan meninggal dunia selama ajaran-Ku 
yang adalah latihan hidup suci belum mantap dalam diri para siswa, 
belum tumbuh, belum meluas, belum mencapai banyak orang dan 
belum termasyhur, hingga dikenal oleh para dewa dan manusia 
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yang bijaksana.’”

“ânanda, si Màra jahat, hari ini juga mendatangi-Ku di tempat 
pemujaan Càpàla, dan berdiri di suatu tempat, sekali lagi berkata 
kepada-Ku:

‘Yang Mulia, Sudilah Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, 
sudilah Yang Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, 
sekarang adalah saatnya bagi Bhagavà untuk meninggal dunia.’

‘Yang Mulia, Bhagavà telah berkata kepadaku: O Màra jahat, Aku 
tidak akan meninggal dunia selama siswa-siswa-Ku, para bhikkhu… 
para siswa-Ku perempuan … para siswa awam-Ku … para siswa 
awam-Ku perempuan … O Màra jahat, Aku tidak akan meninggal 
dunia selama ajaran-Ku yang adalah latihan hidup suci belum 
mantap dalam diri para siswa, belum tumbuh, belum meluas, belum 
mencapai banyak orang dan belum termasyhur, hingga dikenal oleh 
para dewa dan manusia yang bijaksana.’

‘Yang Mulia, sekarang ajaran Bhagavà yang adalah latihan hidup suci 
sudah mantap dalam diri para siswa, sudah tumbuh berkembang, 
sudah meluas, sudah mencapai banyak orang dan sudah termasyhur, 
hingga dikenal oleh para dewa dan manusia yang bijaksana.’

‘Yang Mulia, Sudilah Bhagavà memasuki Parinibbàna sekarang, 
sudilah Yang Selalu Berkata Benar meninggal dunia! Yang Mulia, 
sekarang adalah saatnya bagi Bhagavà untuk meninggal dunia.’”

“ânanda, atas permohonan itu, Aku berkata Màra: ‘Màra jahat, 
engkau jangan khawatir, Tathàgata akan Parinibbàna tidak lama lagi. 
Tiga bulan lagi Tathàgata akan memasuki Parinibbàna.’”

“ânanda, hari ini di tempat pemujaan Càpàla; Tathàgata telah 
memutuskan, dengan penuh perhatian dan pertimbangan, untuk 
melepaskan proses batin memelihara kehidupan (tiga bulan sejak 
hari ini).” Demikianlah Bhagavà menceritakan seluruhnya tentang 
melepaskan proses batin memelihara kehidupan.
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Yang Mulia ânanda Memohon Agar Bhagavà Terus Hidup

Setelah Bhagavà berkata demikian, Yang Mulia ânanda memohon 
kepada Bhagavà:

“Yang Mulia, sudilah Bhagavà, demi kebahagiaan dan kesejahteraan 
dewa dan manusia, demi welas asih terhadap dunia ini, hidup 
hingga umur kehidupan maksimum! Sudilah Yang Selalu Berkata 
Benar hidup hingga umur kehidupan maksimum!”

Kemudian Bhagavà berkata, “Cukup, ânanda, jangan mendesak 
Tathàgata sekarang. Waktu untuk mengajukan permohonan telah 
lewat.” Untuk kedua kalinya Yang Mulia ânanda mengajukan 
permohonannya dan Bhagavà menolak dengan kata-kata yang 
sama. Ketika untuk ketiga kalinya Yang Mulia ânanda mengulangi 
permohonannya, Bhagavà berkata kepadanya:

“Apakah engkau memiliki keyakinan atas Kebijaksanaan Pencerahan 
Sempurna, Bodhi ¥àõa Tathàgata?”

“Ya, Yang Mulia.”

“Mengapa, kalau begitu, meskipun engkau yakin, engkau tetap 
mendesak-Ku tiga kali?”

“Yang Mulia, aku telah diberitahu oleh Bhagavà sendiri sebagai 
berikut:

“ânanda, siapa saja yang melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan, menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin (Iddhipàda), dapat, jika ia menginginkan, 
hidup selama umur kehidupan maksimum atau melampaui 
umur kehidupan maksimum. ânanda, Tathàgata telah melatih, 
mempraktikkan, menggunakan sebagai kendaraan, menganggapnya 
sebagai landasan, memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan 
total Empat Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, 
Tathàgata dapat, jika Ia menginginkan, hidup selama umur 
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kehidupan maksimum atau melampaui umur kehidupan 
maksimum.’ (Yang Mulia, karena kata-kata Bhagavà inilah maka 
aku mengajukan permohonan tiga kali).”

“Apakah engkau mempercayainya, ânanda?”

“Ya, Yang Mulia.”

“ânanda, walaupun Tathàgata telah menyiratkan petunjuk yang 
sangat jelas, engkau gagal menangkap maksudnya. Engkau tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa 
dan manusia, demi welas asih terhadp dunia ini, hidup sampai umur 
kehidupan maksimum! Sudilah Yang Selalu Berkata Benar hidup 
selama umur kehidupan maksimum!” Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

“ânanda, jika engkau mengajukan permohonan kepada-Ku, 
Tathàgata akan menolak permohonan itu dua kali tetapi akan 
mengabulkan permohonan yang ketiga. Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

Bhagavà Menceritakan Kisah-kisah Kelalaian ânanda Pada 
Masa Lampau untuk Mengurangi Kesedihan ânanda

(1)	 “ânanda, pada suatu ketika, Aku sedang berdiam di Gunung 
Gijjhakåña di Ràjagaha. Pada waktu itu Aku berkata kepadamu: 
‘ânanda, sungguh indah Kota Ràjagaha. ânanda, sungguh 
indah Gunung Gijjhakåña. ânanda, siapa saja yang melatih, 
mempraktikkan, menggunakan sebagai kendaraan (perantara), 
menganggapnya sebagai landasan, memeliharanya, menguasai, dan 
mengembangkan total Empat Landasan Kekuatan Batin (Iddhipàda), 
dapat, jika ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan 
maksimum atau melampaui umur kehidupan maksimum. 
ânanda, Tathàgata telah melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan (perantara), menganggapnya sebagai landasan, 
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memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, Tathàgata, 
dapat, jika Ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan 
maksimum atau melampaui umur kehidupan maksimum.”

“ânanda, walaupun Tathàgata telah menyiratkan petunjuk yang 
sangat jelas, engkau gagal menangkap maksudnya. Engkau tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa 
dan manusia, demi welas asih terhadap dunia ini, hidup sampai 
umur kehidupan maksimum! Sudilah Bhagavà hidup selama umur 
kehidupan maksimum!”

“ânanda, jika engkau mengajukan permohonan kepada-Ku, 
Tathàgata akan menolak permohonan itu dua kali tetapi akan 
mengabulkan permohonan yang ketiga. Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

(2)	 “ânanda, pada suatu ketika Aku sedang berdiam di bawah 
pohon banyan Gotama di Ràjagaha …

(3)	 “Aku sedang berdiam di jurang Corapapàta dekat Ràjagaha 
…

(4)	 “Aku sedang berdiam di Gua Sattapaõõi di lereng Gunung 
Vebhàra (di mana tumbuh pohon Astonic scholaris) dekat Ràjagaha 
…

(5)	 “Aku sedang berada di Kàëasilà di lereng Gunung Isigili dekat 
Ràjagaha …

(6)	 “Di hutan kayu hitam di Gunung Sappasoõóika dekat Ràjagaha 
…

(7)	 “Di Vihàra Tapodàràma di Ràjagaha …

(8)	 “Di Vihàra Veëuvana di mana tupai-tupai hitam diberi makan 
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…

(9)	 “Di hutan mangga Jãvaka …

(10)	“Di Hutan Migadàya di Maddakucchi dekat Ràjagaha …

ânanda, sewaktu Aku berada di tempat-tempat itu juga, Aku berkata 
kepadamu:

(1) ânanda, sungguh indah Ràjagaha… (2) ânanda, sungguh 
indah pohon banyan Gotama… (3) jurang Corapapàta sungguh 
indah… (4) Gua Sattapaõõi sungguh indah… (5) Kàëasilà di lereng 
Gunung Isigili sungguh indah… (6) Hutan kayu hitam di lereng 
Gunung Sappasoõóika sungguh indah… (7) Vihàra Tapodàràma 
sungguh indah… (8) Vihàra Veëuvana di mana tupai-tupai hitam 
diberi makan sungguh indah… (9) Hutan mangga Jãvaka sungguh 
indah… (10) Hutan Migadàya di Maddakucchi sungguh indah. 
ânanda, siapa saja yang melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan (perantara), menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin (Iddhipàda), dapat, jika ia menginginkan, 
hidup selama umur kehidupan maksimum atau melampaui 
umur kehidupan maksimum. ânanda, Tathàgata telah melatih, 
mempraktikkan, menggunakan sebagai kendaraan (perantara), 
menganggapnya sebagai landasan, memeliharanya, menguasai, dan 
mengembangkan total Empat Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena 
itu, ânanda, Tathàgata, dapat, jika Ia menginginkan, hidup selama 
umur kehidupan maksimum atau melampaui umur kehidupan 
maksimum.”

“ânanda, walaupun Tathàgata telah menyiratkan petunjuk yang 
sangat jelas, engkau gagal menangkap maksudnya. Engkau tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa 
dan manusia, demi welas asih terhadap dunia ini, hidup sampai 
umur kehidupan maksimum! Sudilah Bhagavà hidup selama umur 
kehidupan maksimum!”
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“ânanda, jika engkau mengajukan permohonan kepada-Ku, 
Tathàgata akan menolak permohonan itu dua kali tetapi akan 
mengabulkan permohonan yang ketiga. Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

(a) “ânanda, pada suatu ketika, Aku sedang berdiam di tempat 
pemujaan Udena di Vesàlã. Pada waktu itu juga Aku berkata 
kepadamu: ‘ânanda, Vesàlã sungguh menyenangkan. Tempat 
pemujaan Udena sungguh menyenangkan. ânanda, siapa saja 
yang melatih, mempraktikkan, menggunakan sebagai kendaraan 
(perantara), menganggapnya sebagai landasan, memeliharanya, 
menguasai, dan mengembangkan total Empat Landasan Kekuatan 
Batin (Iddhipàda), dapat, jika ia menginginkan, hidup selama umur 
kehidupan maksimum atau melampaui umur kehidupan maksimum. 
ânanda, Tathàgata telah melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan (perantara), menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, Tathàgata, 
dapat, jika Ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan 
maksimum atau melampaui umur kehidupan maksimum.”

“ânanda, walaupun Tathàgata telah menyiratkan petunjuk yang 
sangat jelas, engkau gagal menangkap maksudnya. Engkau tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa 
dan manusia, demi welas asih terhadap dunia ini, hidup sampai 
umur kehidupan maksimum! Sudilah Bhagavà hidup selama umur 
kehidupan maksimum!”

“ânanda, jika engkau mengajukan permohonan kepada-Ku, 
Tathàgata akan menolak permohonan itu dua kali tetapi akan 
mengabulkan permohonan yang ketiga. Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

(b)	 “ânanda, pada suatu ketika Aku sedang berdiam di tempat 
pemujaan Gotama di Kota Vesàlã ini…
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(c)	 “… di tempat pemujaan Sattamba di Kota Vesàlã ini …

(d)	 “… di tempat pemujaan Bahuputta di Kota Vesàlã ini …

(c)	 “… di tempat pemujaan Sàrandada di Kota Vesàlã ini …

(f) “ânanda, hari ini, di tempat pemujaan Càpàla, Tathàgata juga 
berkata kepadamu, ‘ânanda, Vesàlã sungguh menyenangkan. 
Tempat pemujaan Càpàla sungguh menyenangkan. ânanda, siapa 
saja yang melatih, mempraktikkan, menggunakan sebagai kendaraan 
(perantara), menganggapnya sebagai landasan, memeliharanya, 
menguasai, dan mengembangkan total Empat Landasan Kekuatan 
batin (Iddhipàda) dapat, jika ia menginginkan, hidup selama umur 
kehidupan maksimum atau melampaui umur kehidupan maksimum. 
ânanda, Tathàgata telah melatih, mempraktikkan, menggunakan 
sebagai kendaraan (perantara), menganggapnya sebagai landasan, 
memeliharanya, menguasai, dan mengembangkan total Empat 
Landasan Kekuatan Batin. Oleh karena itu, ânanda, Tathàgata dapat, 
jika Ia menginginkan, hidup selama umur kehidupan maksimum 
atau melampaui umur kehidupan maksimum.”

“ânanda, walaupun Tathàgata telah menyiratkan petunjuk yang 
sangat jelas, engkau gagal menangkap maksudnya. Engkau tidak 
terpikir untuk memohon kepada Bhagavà seperti berikut, “Sudilah 
Bhagavà, demi kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan para dewa 
dan manusia, demi welas asih terhadap dunia ini, hidup sampai 
umur kehidupan maksimum! Sudilah Bhagavà hidup selama umur 
kehidupan maksimum!”

“ânanda, jika engkau mengajukan permohonan kepada-Ku, 
Tathàgata akan menolak permohonan itu dua kali tetapi akan 
mengabulkan permohonan yang ketiga. Oleh karena itu, ânanda, 
kegagalan dalam mengajukan permohonan kepada-Ku adalah 
kesalahanmu, kelalaianmu.”

(Bhagavà menceritakan lima belas kejadian sebelumnya tentang 
kegagalan ânanda dalam mengajukan permohonan kepada Bhagavà 



2135

Bhagavà Mengajarkan Tujuh Faktor Ketidakmunduran Bagi Para Penguasa

agar terus hidup. Kejadian terakhir, keenam belas, terjadi di tempat 
pemujaan Càpàla. Semua kelalaian ini diceritakan oleh Bhagavà 
untuk mengurangi kesedihan yang sedang dirasakan oleh ânanda 
saat itu. Tentu saja, kegagalan ânanda dalam semua kejadian itu 
adalah karena pengaruh Màra.)

“ânanda, bukankah Aku telah mengatakan sebelumnya bahwa 
semua benda-benda yang dekat dengan kita dan yang kita sayangi, 
bahwa kita pasti akan berpisah dengan mereka bahkan selagi masih 
hidup, atau jika kematian memisahkan kita, atau jika kita berada 
dalam alam kehidupan yang berbeda? ânanda, dalam hal ini, 
bagaimana mungkin seseorang berharap dari hal-hal yang bersifat 
timbul, muncul, berkondisi, dan lenyap, agar tidak terpisah? Adalah 
mustahil seseorang menginginkan hal itu.”

“ânanda, Tathàgata telah membuang, menyingkirkan dan 
melepaskan proses batin memelihara kehidupan. Dan Tathàgata 
telah dengan tegas mengatakan tanpa ragu bahwa Tathàgata akan 
Parinibbàna tidak lama lagi, bahwa tiga bulan lagi Tathàgata akan 
memasuki Parinibbàna. Tidak mungkin Tathàgata, demi kehidupan-
Nya, menarik kata-kata-Nya sendiri. Marilah, ânanda, kita pergi 
ke aula berkubah di Hutan Mahàvana.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab ânanda.

Kemudian Bhagavà, disertai oleh Yang Mulia ânanda, pergi ke aula 
berkubah di Hutan Mahàvana. Di sana Beliau berkata kepada Yang 
Mulia ânanda, “ânanda, pergilah panggil semua bhikkhu yang 
menetap di Vesàlã untuk datang dan berkumpul di dhammasala.” 
Yang Mulia ânanda segera memanggil semua bhikkhu yang 
menetap di Vesàlã untuk berkumpul di dhammasala. Kemudian ia 
menghadap Bhagavà, bersujud kepada Beliau, dan berdiri di suatu 
tempat, melaporkan kepada Bhagavà, “Yang Mulia, semua bhikkhu 
telah berkumpul. Silakan Bhagavà menemui mereka kapan saja 
Bhagavà menginginkannya.”
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Tiga Puluh Tujuh Faktor Kelestarian Dhamma

Kemudian Bhagavà masuk ke dhammasala, duduk di tempat yang 
telah dipersiapkan untuk-Nya, dan berkata kepada para bhikkhu 
sebagai berikut:

“Para bhikkhu, ajaran yang telah Kulihat melalui Pandangan Cerah 
Magga dan yang telah Kuajarkan kepada kalian harus dikuasai, 
dilatih, dan dipraktikkan. Jika kalian menguasai, melatih dan 
mempraktikkan ajaran-ajaran ini, ajaran ini yang merupakan latihan 
hidup suci akan bertahan lama dan lestari dengan sendirinya. 
Dengan demikian memberikan kesejahteraan bagi umat manusia, 
memelihara dunia ini, memberikan manfaat dan kebahagiaan bagi 
para dewa dan manusia.

Ajaran-ajaran ini adalah:

(a)	 Empat Landasan Perhatian Murni, (Satipaññhàna);
(b)	 Empat Usaha Benar (Sammappadàna);
(c)	 Empat Landasan Kekuatan Batin (Iddhipàda);
(d)	 Lima Indria (Indriya);
(e)	 Lima Kekuatan (Bala);
(f)	 Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna (Bojjhaïga);
(g)	 Jalan Mulia Berfaktor Delapan (Ariya Magga); 

(Inilah Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna, 
(Bodhipakkhiya)).

“Para bhikkhu, tiga puluh tujuh ajaran ini (unsur-unsur Pencerahan 
Sempurna) yang Kulihat melalui Pandangan Cerah Magga dan 
yang telah Kuajarkan kepada kalian harus dikuasai, dilatih, dan 
dipraktikkan. Jika kalian menguasai, melatih dan mempraktikkan 
ajaran-ajaran ini, ajaran ini yang merupakan latihan hidup suci akan 
bertahan lama dan lestari dengan sendirinya. Dengan demikian 
memberikan kesejahteraan bagi umat manusia, memelihara dunia 
ini, memberikan manfaat dan kebahagiaan bagi para dewa dan 
manusia.”
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Kemudian lebih jauh lagi Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, 
“Sekarang, para bhikkhu, Aku menasihati kalian: Kematian 
melekat pada semua benda, jasmani maupun batin. Dengan penuh 
perhatian dan ketekunan berusahalah (menuju tujuan Pembebasan). 
Parinibbàna Tathàgata akan terjadi tidak lama lagi: tiga bulan dari 
sekarang Tathàgata akan memasuki Parinibbàna.”

Setelah berkata demikian, Bhagavà lebih jauh lagi mengatakan kata-
kata ini (dalam syair);
“Usia-Ku telah cukup matang (sudah delapan puluh tahun).
Hanya sebentar lagi (hanya tiga bulan) sisa hidup-Ku.
Aku harus pergi, meninggalkan kalian.
Aku telah menjadikan diri-Ku sendiri sebagai pelindung-Ku.”

“Para bhikkhu, jangan lengah, jagalah perhatian kalian, jagalah 
kesucian moralitas. Tenangkan pikiran kalian, berpikirlah yang 
benar, dan jagalah batin kalian agar bebas dari kotoran.”

“Para bhikkhu, dalam ajaran ini, (Dhamma dan Vinaya) ia yang 
berpegang erat pada ajaran yang baik akan dapat terbebas 
dari lingkaran kelahiran dan mengakhiri semua penderitaan 
(dukkha).”

Bhagavà Menoleh ke Belakang Bagaikan Seekor Gajah Mulia

Kemudian Bhagavà, pada pagi hari, membetulkan jubah-Nya, 
membawa mangkuk dan jubah-Nya memasuki Kota Vesàlã untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Setelah mengumpulkan dàna 
makanan dan setelah memakan makanan-Nya, Beliau meninggalkan 
tempat makan-Nya. Saat meninggalkan tempat itu, Bhagavà menoleh 
ke belakang ke arah Kota Vesàlã, bagaikan seekor gajah mulia yang 
menoleh ke belakang. Kemudian Beliau berkata kepada Yang Mulia 
ânanda, “ânanda, ini adalah terakhir kalinya Tathàgata melihat 
Vesàlã. Marilah, ânanda, kita pergi ke Desa Bhaõóu.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, (dalam hal ini, 
kalimat tentang Bhagavà “menoleh ke belakang untuk melihat” 
memerlukan penjelasan. Anatomi Buddha berbeda dengan manusia 
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lainnya. Orang-orang biasa memiliki tulang-belulang yang saling 
bersentuhan ujung (ke ujung). Para Pacceka Buddha memiliki 
tulang-belulang yang saling berkait (kait-mengait). Struktur tulang 
Buddha adalah berbentuk serangkaian cincin (cincin ke cincin). 
Dengan perkecualian tulang lengan yang memiliki sendi yang besar 
dan jari-jemari tangan dan kaki yang memiliki sendi yang kecil, 
semua tulang-belulang lain tersambung bagaikan rangkaian cincin. 
Itulah sebabnya Buddha memiliki kekuatan fisik yang setara dengan 
sepuluh miliar gajah atau setara dengan seratus miliar manusia 
berkekuatan normal.

Dengan struktur tulang yang bagaikan rangkaian cincin, tulang 
leher Buddha dengan sendirinya tidak dapat berputar. Oleh karena 
itu saat Bhagavà ingin melihat ke belakang, Beliau harus memutar 
seluruh tubuh-Nya, bagaikan seekor gajah.

Walaupun Bhagavà ingin berbalik, tetapi karena campur tangan 
para dewa bumi, tindakan itu tidak benar-benar dilakukan. Karena 
bumi ini, seolah-olah tidak sanggup melihat makhluk luar biasa itu 
berbalik, bumi ini memutar dirinya sehingga Bhagavà tetap berdiri 
dengan tubuh menghadap Vesàlã. Bumi ini campur tangan seolah-
olah berkata, “O Yang Mulia, Pemenuhan Kesempurnaan-Mu sangat 
istimewa. Oleh karena itu mengapa Bhagavà harus bersusah-payah 
berputar secara fisik hanya untuk melihat ke belakang seperti orang-
orang biasa?” Ungkapan bahwa “Bhagavà menoleh ke belakang, 
bagaikan seekor gajah” digunakan sehubungan dengan keinginan 
Bhagavà untuk melihat ke belakang.

Akan muncul pertanyaan, “Mengapa hanya Vesàlã yang disebut 
sebagai tempat terakhir Bhagavà melihat ke belakang, dan bukan 
tempat lainnya seperti Sàvatthã, Ràjagaha, Nàëanda, Desa Pàñali, Desa 
Koñi, Desa Nàtika pada kunjungan terakhir-Nya? Apakah Bhagavà 
tidak menoleh ke belakang di tempat-tempat itu?”

Jawabannya adalah, tidak. Jika Bhagavà menoleh ke belakang di 
berbagai tempat itu, keistimewaan peristiwa ini akan menjadi 
hilang.
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Juga ada alasan lain: Vesàlã adalah sebuah kota yang akan hancur. 
Kota itu akan dihancurkan setelah tiga tahun sejak kunjungan 
terakhir Bhagavà. Bhagavà melihat bahwa jika Beliau berbalik untuk 
melihat ke belakang bagaikan seekor gajah (menghadap Vesàlã), 
tempat itu akan diperingati oleh para pangeran Licchavã sebagai 
“Tempat Pemujaan Gajah-Mulia Menoleh-ke-Belakang” yang akan 
memberikan manfaat yang besar kepada mereka untuk jangka 
waktu yang lama. Itulah tujuan dari keputusan Buddha untuk 
berbalik melihat Vesàlã.

Khotbah Bhagavà di Desa Bhaõóu

Kemudian Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, mengunjungi 
Desa Bhaõóu dan berdiam di sana. Selama berdiam di sana, Beliau 
membabarkan khotbah kepada para bhikkhu sebagai berikut:

“Para bhikkhu, karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
penembusan akan Empat Prinsip, maka Aku juga kalian harus 
mengembara dalam lingkaran kehidupan (saÿsàra) yang sangat 
lama, berputar dari satu kelahiran ke kelahiran lain. Empat Prinsip 
itu adalah:

(i) para bhikkhu, karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
penembusan akan Moralitas Ariya, peraturan Ariya (Ariya Sãla), 
maka Aku juga kalian harus mengembara dalam lingkaran 
kehidupan (saÿsàra) yang sangat lama, berputar dari satu kelahiran 
ke kelahiran lain.

(ii) para bhikkhu … Konsentrasi Ariya (Ariya Samàdhi) …

(iii) para bhikkhu … Kebijaksanaan Ariya (Ariya Pa¤¤à) …

(iv) para bhikkhu, karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
penembusan akan Pembebasan Ariya (Ariya Vimutti), maka Aku 
juga kalian harus mengembara dalam lingkaran kehidupan (saÿsàra) 
yang sangat lama, berputar dari satu kelahiran ke kelahiran lain.

“Para bhikkhu, Aku telah memahami dan memperoleh pengetahuan 
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penembusan Moralitas Ariya; Aku telah memahami dan memperoleh 
pengetahuan penembusan Konsentrasi Ariya; …(p) Kebijaksanaan 
Ariya; …(p) Pembebasan Ariya. Kemelekatan akan kehidupan telah 
dihancurkan sehingga kemelekatan yang menarik seseorang menuju 
kelahiran kembali padam dalam diri-Ku. Sekarang tidak ada lagi 
kelahiran kembali bagi-Ku.”

Setelah memperoleh pengetahuan penembusan itu melalui 
Pandangan Cerah Magga, Beliau telah (demi welas asih-Nya) 
membabarkannya kepada para bhikkhu. Guru (dewa dan manusia), 
yang memiliki Lima Mata Kebijaksanaan, Yang telah memadamkan 
semua api kotoran, telah mengakhiri semua penderitaan (dukkha) 
(dalam dirinya serta para Arahanta siswa-Nya).

Selama menetap di Desa Baõóhu, Bhagavà, mempertimbangkan 
saat-saat kemangkatan-Nya yang semakin dekat, membabarkan 
khotbah dengan topik yang sama seperti sebelumnya kepada para 
bhikkhu yaitu:

“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah manjur dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah manjur dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran kembali, dan avijjàsava, 
noda kebodohan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Khotbah di Bhoga Tentang Empat Pengaruh Besar

(Mahàpadesa)

Kemudian setelah menetap di Desa Bhaõóu selama yang Beliau 
inginkan, Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Desa Hatthi, … ke Desa Amba, … ke Desa 
Jambu, dan kemudian ke Kota Bhoga.”
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“Baiklah Yang Mulia,” jawab ânanda. Dan Bhagavà, disertai 
oleh banyak bhikkhu, tiba di Kota Bhoga dan menetap di Tempat 
Pemujaan ânanda. Selama menetap di sana, Bhagavà membabarkan 
khotbah kepada para bhikkhu tentang Empat Pengaruh Besar (yaitu, 
prinsip-prinsip untuk menilai ajaran yang berhubungan dengan 
pengaruh besar):

(i) “Para bhikkhu, di dalam ajaran ini, jika seorang bhikkhu 
mengatakan, ‘Teman, aku telah mendengar penjelasan ini dari 
mulut Bhagavà, inilah ajaran (Dhamma) dan ini adalah peraturan 
kebhikkhuan (Vinaya); inilah ajaran Bhagavà.”

“Para bhikkhu, kata-kata bhikkhu tersebut harus bisa diterima atau 
ditolak. Kata-kata yang ia ucapkan (sehubungan dengan Buddha) 
harus diperhatikan benar-benar. Kata-kata itu harus dibandingkan 
dengan Suttanta dan peraturan Vinaya.”

“Jika, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya, 
kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut tidak selaras 
dengan Suttanta atau tidak sesuai dengan peraturan Vinaya, maka 
harus disimpulkan bahwa ‘Itu bukanlah apa yang dikatakan oleh 
Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara keliru oleh 
bhikkhu tersebut.’ Dan dengan kesimpulan demikian, para bhikkhu, 
kata-kata tersebut harus ditolak dan diabaikan.”

“Jika, sebaliknya, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan 
peraturan Vinaya, kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut 
selaras dengan Suttanta dan sesuai dengan peraturan Vinaya, 
maka harus disimpulkan bahwa ‘Itu adalah apa yang dikatakan 
oleh Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara benar oleh 
bhikkhu tersebut.’ Para bhikkhu, ingatlah baik-baik prinsip pertama 
sehubungan dengan pernyataan yang berkenaan dengan seseorang 
yang berpengaruh besar (dalam hal ini, Buddha.)”

(ii) “Para bhikkhu, di dalam ajaran ini, jika seorang bhikkhu 
mengatakan, ‘Ini adalah vihàra tempat sekelompok bhikkhu yang 
dipimpin oleh seorang bhikkhu senior. Aku telah mendengar 
(penjelasan ini) dari kelompok para bhikkhu tersebut, inilah ajaran; 
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ini adalah Vinaya.’

“Para bhikkhu, kata-kata bhikkhu tersebut harus bisa diterima atau 
ditolak. Kata-kata yang ia ucapkan (sehubungan dengan Saÿgha di 
vihàra tertentu) harus diperhatikan benar-benar. Kata-kata itu harus 
dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya.”

“Jika, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya, 
kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut tidak selaras 
dengan Suttanta atau tidak sesuai dengan peraturan Vinaya, maka 
harus disimpulkan bahwa ‘Itu bukanlah apa yang dikatakan oleh 
Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara keliru oleh 
bhikkhu tersebut.’ Dan dengan kesimpulan demikian, para Bhikkhu, 
kata-kata tersebut harus ditolak dan diabaikan.”

“Jika, sebaliknya, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan 
peraturan Vinaya, kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut 
selaras dengan Suttanta dan sesuai dengan peraturan Vinaya, 
maka harus disimpulkan bahwa ‘Itu adalah apa yang dikatakan 
oleh Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara benar oleh 
bhikkhu tersebut.’ para bhikkhu, ingatlah baik-baik prinsip kedua 
sehubungan dengan pernyataan yang berkenaan dengan seseorang 
yang berpengaruh besar.”

(iii) “Para bhikkhu, di dalam ajaran ini, jika seorang bhikkhu 
mengatakan, ‘Ada sebuah vihàra di mana banyak terdapat bhikkhu 
senior yang berpengetahuan luas dan telah menghafal, yang selalu 
bertindak sesuai ajaran dan peraturan Vinaya, dan yang ahli dalam 
peraturan-peraturan dasar kebhikkhuan (Pàtimokkha). Aku telah 
mendengar (penjelasan ini) dari para bhikkhu senior itu sendiri: 
inilah Dhamma; inilah Vinaya.’

Para bhikkhu, kata-kata bhikkhu tersebut harus bisa diterima atau 
ditolak. Kata-kata yang ia ucapkan (sehubungan dengan para 
bhikkhu senior) harus diperhatikan benar-benar. Kata-kata itu harus 
dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya.”

“Jika, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya, 
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kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut tidak selaras 
dengan Suttanta atau tidak sesuai dengan peraturan Vinaya, maka 
harus disimpulkan bahwa ‘Itu bukanlah apa yang dikatakan oleh 
Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara keliru oleh 
bhikkhu tersebut.’ Dan dengan kesimpulan demikian, para bhikkhu, 
kata-kata tersebut harus ditolak dan diabaikan.”

“Jika, sebaliknya, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan 
peraturan Vinaya, kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut 
selaras dengan Suttanta dan sesuai dengan peraturan Vinaya, 
maka harus disimpulkan bahwa ‘Itu adalah apa yang dikatakan 
oleh Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara benar oleh 
bhikkhu tersebut.’ para bhikkhu, ingatlah baik-baik prinsip ketiga 
sehubungan dengan pernyataan yang berkenaan dengan seseorang 
yang berpengaruh besar.”

(iv) “Para bhikkhu, di dalam ajaran ini, jika seorang bhikkhu 
mengatakan, ‘Ada seorang bhikkhu senior yang berpengetahuan 
luas dan telah menghafal, yang selalu bertindak sesuai ajaran dan 
peraturan Vinaya, dan yang ahli dalam peraturan-peraturan dasar 
kebhikkhuan (Pàtimokkha). Aku telah mendengar (penjelasan ini) 
dari bhikkhu itu sendiri: inilah Dhamma; inilah Vinaya.’

“Para bhikkhu, kata-kata bhikkhu tersebut harus bisa diterima 
atau ditolak. Kata-kata yang ia ucapkan (sehubungan dengan para 
bhikkhu senior yang terpelajar itu) harus diperhatikan benar-benar. 
Kata-kata itu harus dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan 
Vinaya.”

“Jika, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan peraturan Vinaya, 
kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut tidak selaras 
dengan Suttanta atau tidak sesuai dengan peraturan Vinaya, maka 
harus disimpulkan bahwa ‘Itu bukanlah apa yang dikatakan oleh 
Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara keliru oleh 
bhikkhu tersebut.’ Dan dengan kesimpulan demikian, para bhikkhu, 
kata-kata tersebut harus ditolak dan diabaikan.”

“Jika, sebaliknya, setelah dibandingkan dengan Suttanta dan 
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peraturan Vinaya, kata-kata yang dinyatakan oleh bhikkhu tersebut 
selaras dengan Suttanta dan sesuai dengan peraturan Vinaya, 
maka harus disimpulkan bahwa ‘Itu adalah apa yang dikatakan 
oleh Bhagavà. Itu adalah sesuatu yang dipelajari secara benar oleh 
bhikkhu tersebut. Para bhikkhu, ingatlah baik-baik prinsip keempat 
sehubungan dengan pernyataan yang berkenaan dengan seseorang 
yang berpengaruh besar.”

“Para bhikkhu, ingatlah baik-baik empat prinsip petunjuk ini 
sehubungan dengan pernyataan yang berkenaan dengan seseorang 
yang berpengaruh besar.”

Hal Lain-lain Sehubungan Dengan Topik Tersebut

Sehubungan dengan topik Empat Pengaruh Besar, Komentar 
mengalihkan perhatian para pembaca kepada beberapa hal lain 
yang berhubungan. Sebuah catatan singkat berikut:

Di sini,
(i)	 ada empat prinsip petunjuk sehubungan dengan Empat 

Pengaruh Besar; (Dalam Dãgha Nikàya)
(ii)	 Empat Prinsip Petunjuk tentang topik ini seperti terdapat dalam 

Vinaya Mahà Vagga;
(iii)	 Empat Vinaya;
(iv)	 Tiga sidang Agung.

(i) Empat Pengaruh Besar Seperti Terdapat Dalam Suttanta 
Piñaka

Telah dijelaskan di atas.

(ii) Empat Pengaruh Besar Seperti Terdapat Dalam Vinaya 
Piñaka

(Mahà Vagga; 6 Bhesajjakkhandhaka)

Empat prinsip petunjuk yang ditetapkan oleh Buddha sehubungan 
dengan obat-obatan yang layak bagi para bhikkhu:



2145

Bhagavà Mengajarkan Tujuh Faktor Ketidakmunduran Bagi Para Penguasa

(a) para bhikkhu, benda-benda tertentu yang tidak disebutkan 
secara khusus oleh-Ku sebagai tidak layak bagi para bhikkhu, tetapi 
jika cenderung mengarah kepada ketidak-layakan dan berpeluang 
mengakibatkan pelanggaran dalam peraturan Vinaya ringan, maka 
benda-benda tersebut harus dianggap tidak layak untuk dipakai.

(b) para bhikkhu, benda-benda tertentu yang tidak disebutkan 
secara khusus oleh-Ku sebagai tidak layak bagi para bhikkhu 
dan jika, dalam peraturan Vinaya ringan, cenderung mengarah 
kepada kelayakan dan berpeluang mengakibatkan tidak adanya 
pelanggaran, maka benda-benda tersebut harus dianggap layak 
untuk dipakai.

(c) para bhikkhu, benda-benda tertentu yang tidak disebutkan 
secara khusus oleh-Ku sebagai layak bagi para bhikkhu, tetapi jika 
cenderung mengarah kepada ketidak-layakan dan berpeluang 
mengakibatkan pelanggaran dalam peraturan Vinaya ringan, maka 
benda-benda tersebut harus dianggap tidak layak untuk dipakai.

(b) para bhikkhu, benda-benda tertentu yang tidak disebutkan secara 
khusus oleh-Ku sebagai layak bagi para bhikkhu dan jika, dalam 
peraturan Vinaya ringan, cenderung mengarah kepada kelayakan 
dan berpeluang mengakibatkan tidak adanya pelanggaran, maka 
benda-benda tersebut harus dianggap layak untuk dipakai.

Empat Jenis Jawaban

Ada empat jenis jawaban yang cocok dengan empat jenis 
pertanyaan:

(a) Sebuah pertanyaan langsung dijawab dengan penyataan yang 
pasti, misalnya, jika pertanyaannya adalah, “Apakah mata tidak 
kekal?” Jawaban yang tepat adalah, “Ya, mata tidak kekal.”

(b) Sebuah pertanyaan yang memerlukan analisis sebagai jawaban, 
misalnya, “Apakah mata adalah satu-satunya yang tidak kekal?” 
Jawabannya memerlukan analisis sebagai berikut, “Mata bukanlah 
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satu-satunya yang tidak kekal; telinga juga tidak kekal; lidah juga 
tidak kekal, dan seterusnya.”

(c) Sebuah pertanyaan yang dijawab dengan pertanyaan, misalnya, 
“Apakah telinga dapat dianggap sama dengan mata? Apakah mata 
dapat dianggap sama dengan telinga?” Jawaban yang tepat adalah, 
“Dalam hal apakah pertanyaan ini diajukan?” Jika si penanya 
mengatakan, “Dalam hal indria penglihatan: Apakah telinga dapat 
melihat seperti halnya mata?” Jawabannya adalah, “Tidak.” Tetapi 
jika si penanya mengatakan, “Dalam hal ketidakkekalan: apakah 
telinga sama dengan mata?” Jawabannya adalah, “Ya.”

(d) Jenis pertanyaan yang tidak perlu dijawab, misalnya, kepada 
penganut atta, terdapat jãva (jiwa), sarãra (jasmani) yang hanyalah 
sekadar nama, namun tidak benar-benar ada dalam arti sebenarnya. 
Oleh karena itu, jika pertanyaannya adalah, “Apakah jiwa sama 
dengan jasmani?” Jawaban yang tepat adalah diam karena seseorang 
memahami bahwa bahkan Bhagavà sendiri mengabaikan pertanyaan 
yang demikian. Pertanyaan ini mirip dengan pernyataan, “Putra 
seorang perempuan mandul,” yang tidak masuk akal.

(iv) Empat Vinaya

(1) Sutta: Di sini merujuk pada Tiga Piñaka

(2) Suttànuloma: empat Mahàpadesa Pengaruh Besar yang dijelaskan 
dalam Vinaya dan empat Mahàpadesa yang dijelaskan dalam 
Suttanta.

(3) âcariyavàda: Penjelasan lain-lain dalam penjelasan dari ajaran 
Buddha yang dibabarkan selama masa kehidupan Buddha di berbagai 
tempat. Karena menjelaskan naskah-naskah Pàëi, penjelasan ini juga 
disebut Komentar (Aññhakathà). Pada sidang Agung, pertama-tama 
para bhikkhu senior membacakan Kitab Pàëi dan pada bagian akhir, 
mereka menuliskan Komentar-Komentar terhadap masing-masing 
bagian dari kitab tersebut sebagai penjelasan. Kalimat-kalimat para 
terpelajar ini yang adalah khotbah-khotbah lain-lain serta Komentar-
Komentar, yang ditulis oleh guru-guru terpelajar dikenal dengan 
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âcariyavàda. Penyelidikan dan rangkuman terpelajar ini yang 
dikenal dalam tiga sebutan berbeda—âcariyavàda, Aññhakathà, 
Pakiõõakadesanà—dibawa oleh Yang Mulia Mahinda ke Sri 
Lanka. Para bhikkhu senior di Sri Lanka menerjemahkannya ke 
dalam bahasa Sinhala agar para bhikkhu Sinhala dapat mewarisi 
tradisi agar kelak tidak terpengaruh oleh ajaran dari aliran lain. 
Yang Mulia Mahà Buddhaghosa memelajari Aññhakathà Sinhala ini 
(Måëa Pakiõõaka) menghilangkan kalimat-kalimat yang berulang 
dan meringkasnya sedapat mungkin, mengelompokkannya sesuai 
Kitab Piñaka, memberikan penjelasan saat diperlukan, dan dengan 
demikian menghasilkan sebuah Komentar baru dalam bahasa 
Màgadhã, menambahkan pandangan tradisional yang dianut 
oleh para bhikkhu Theravàda yang disebut ‘pandangan sendiri’, 
attanomati, saat diperlukan. Demikianlah, âcariyavàda, ketiga dari 
empat Vinaya, sebagai petunjuk praktis yang digunakan sekarang 
ini, merujuk pada Komentar (baru ini).

(4) Attanomati: Ini adalah referensi atas ‘pandangan sendiri’ 
yaitu pendapat-pendapat yang dianut oleh para bhikkhu setelah 
mengikuti prinsip-prinsip yang terdapat dalam Sutta, Suttànuloma, 
dan àcariyavàda. Attanomati juga dikenal dengan sebutan 
Theravàda, ajaran yang dianut secara tradisional oleh para bhikkhu. 
Demikianlah empat Vinaya—Sutta, Suttànuloma, âcariyavàda, dan 
Attanomati—harus dipahami.

(v) Tiga Sidang Agung

(i) sidang Agung pertama dihadiri oleh lima ratus Arahanta 
dipimpin oleh Yang Mulia Mahà Kassapa.

(ii) sidang Agung kedua dihadiri oleh tujuh ratus Arahanta dipimpin 
oleh Yang Mulia Mahà Yasa.

(iii) sidang Agung ketiga dihadiri oleh seribu Arahanta dipimpin 
oleh Yang Mulia Mahà Moggaliputta.

Ini adalah tiga sidang agung resmi.
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Pertama, ingat, (i) empat pengaruh besar seperti yang terdapat dalam 
Suttanta, (ii) empat pengaruh besar seperti terdapat dalam Vinaya, 
(iii) empat jenis pertanyaan dan jawaban, (iv) empat Vinaya, dan (v) 
tiga sidang Agung resmi.

Kemudian terapkan pada masalah-masalah praktis sebagai 
berikut:

(i) Jika seorang bhikkhu berkata, “Ini adalah Dhamma; ini adalah 
Vinaya; ini adalah ajaran Buddha,” menyebutkan kekuasaan 
Bhagavà, atau Saÿgha, atau sejumlah bhikkhu, atau seorang bhikkhu 
tertentu. Untuk menguji kebenaran pernyataannya, lakukan 
pengujian Empat Pengaruh Besar seperti yang terdapat dalam 
Suttanta; hanya jika pernyataan itu selaras dengan Empat Pengaruh 
Besar, pernyataannya dapat dianggap benar. Jika tidak selaras, harus 
dianggap sebagai hanya omong kosong, sebuah kasus pernyataan 
yang tidak bertanggung jawab.

(ii) Jika muncul persoalan “Apakah sesuatu benda layak bagi seorang 
bhikkhu atau tidak,” pengujiannya adalah melalui Empat Pengaruh 
Besar seperti yang terdapat dalam Vinaya Mahà Vagga. (Komentar 
Vinaya Mahà Vagga dapat dipelajari untuk informasi lebih lanjut 
atas topik ini). Jika dalam menguji topik yang meragukan dengan 
pengujian melalui empat Pengaruh Besar seperti yang terdapat 
dalam Vinaya Piñaka, hal itu cenderung selaras dengan peraturan, 
maka hal itu dapat dianggap layak; jika sebaliknya, harus dianggap 
tidak layak.

(iii) Jika sebuah pertanyaan sehubungan dengan ajaran muncul―
seperti yang diilustrasikan di atas―jawabannya harus sesuai dengan 
jenis pertanyaan yang diajukan seperti yang diajarkan dalam Empat 
Jenis Pertanyaan.

(iv) Dari empat Vinaya, jika pernyataan seseorang adalah bagian dari 
Suttanta Piñaka, yaitu terdapat dalam Tiga Piñaka yang disepakati 
dalam sidang Agung, pernyataan itu tidak dapat ditolak sebagai 
penolakan Piñaka dalam arti penolakan oleh Buddha sendiri. Jika 
pernyataan itu adalah sebuah pernyataan Suttà-nuloma, maka 
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harus dibandingkan dengan Suttanta (Pàëi Tipiñaka). Jika selaras 
dengan Suttanta, maka dapat diterima, jika sebaliknya, harus 
ditolak. Sehubungan dengan Ariyavàda atau penjelasan lain-lain, 
ada kemungkinan bahwa Komentar tidak selaras dengan Piñaka 
karena kelambanan. Oleh karena itu âriyavàda harus dibandingkan 
dengan Pàëi Piñaka. Hanya jika sesuai dengan Kitab Pàëi, maka dapat 
diterima; jika tidak, maka harus ditolak sebagai suatu omong-kosong. 
(Attanomati pendapat sendiri) adalah pengaruh yang paling lemah. 
Hanya dapat diterima jika selaras dengan Suttanta, Kitab Pàëi.

(v) Jika seseorang mengutip sebuah kalimat sebagai bagian dari 
Kitab Pàëi, “yang telah disepakati oleh sidang Agung,” kalimat itu 
harus selaras dengan naskah yang disepakati dalam tiga sidang 
Agung. Jika bukan bagian dari Kitab Pàëi yang disepakati dalam tiga 
sidang Agung, maka dapat dianggap sebagai pernyataan palsu.

(Penjelasan di atas adalah hal-hal lain yang perlu diingat.)

Selama menetap di tempat Pemujaan ânanda di Kota Bhoga juga, 
Bhagavà, mempertimbangkan saat-saat kemangkatan-Nya yang 
semakin dekat, menasihati para bhikkhu, di mana ada kesempatan, 
dengan kata-kata berikut:
 
“Ini adalah sãla (moralitas), ini adalah samàdhi (konsentrasi), ini 
adalah pa¤¤à (kebijaksanaan). Konsentrasi yang dikembangkan 
melalui moralitas sangatlah efektif dan produktif. Kebijaksanaan 
yang dikembangkan melalui konsentrasi sangatlah efektif dan 
produktif. Batin yang dilatih melalui kebijaksanaan akan bebas 
secara total tanpa adanya sisa atau bekas dari noda moral atau 
endapan kotoran (àsava), yaitu, kammàsava, noda nafsu indria, 
bhavàsava, noda kemelekatan atas kelahiran kembali, dan avijjàsava, 
noda kebodohan terhadap Empat Kebenaran Mulia.”

Kisah Cunda, Putra Seorang Pandai Besi

Kemudian setelah menetap di Kota Bhoga selama yang Beliau 
inginkan, Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Pàvà.”
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“Baiklah Yang Mulia,” jawab ânanda. Dan Bhagavà, disertai oleh 
banyak bhikkhu, pergi ke Pàvà, di sana Beliau menetap di vihàra 
hutan mangga yang didanakan oleh Cunda, putra seorang pandai 
besi.

(Cunda, putra seorang pandai besi, adalah seorang yang kaya 
raya, dalam pertemuannya dengan Bhagavà yang sebelumnya, ia 
memperoleh manfaat dari mendengarkan khotbah Buddha dan 
menjadi seorang Pemenang Arus. Ia membangun sebuah vihàra 
besar di hutan mangga miliknya dan mempersembahkannya kepada 
Bhagavà. Ini adalah terakhir kalinya Bhagavà menetap di vihàra.)

Ketika Cunda, putra si pandai besi mendengar berita mengenai 
kedatangan Bhagavà dan menetap di vihàra di dalam hutan mangga 
miliknya, ia mendatangi Bhagavà, bersujud kepada-Nya, dan duduk 
di tempat yang semestinya. Bhagavà membabarkan kepada Cunda, 
putra si pandai besi, tentang manfaat-manfaat ajaran, menasihatinya 
agar melatih Dhamma, dan menyemangatinya di dalam latihan. 
Setelah mendengarkan khotbah itu, Cunda, putra si pandai besi, 
berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, sudilah Bhagavà bersama 
para bhikkhu menerima persembahan makanan dariku besok.” 
Bhagavà menerimanya dengan berdiam diri.

Cunda, putra si pandai besi, mengetahui bahwa Bhagavà telah 
menerima undangannya, bangkit dari duduknya, dan bersujud 
kepada Bhagavà, dan pergi dengan hormat. Keesokan harinya, ia 
mempersiapkan makanan-makanan pilihan, keras dan lunak di 
rumahnya, termasuk daging babi lembut sàkura maddava, daging 
seekor babi liar yang tidak terlalu tua juga tidak terlalu muda. 
“Yang Mulia, sekarang adalah waktunya untuk datang ke rumah. 
Makanan telah siap.”

(Di sini, kata Pàëi untuk daging babi lembut, såkara maddava, 
diterjemahkan oleh beberapa guru sebagai nasi lunak yang dimasak 
dengan susu sapi yang memiliki berbagai kelezatan berbeda, 
sementara yang lainnya mengatakan bahwa itu artinya adalah 
makanan yang dipersiapkan secara khusus dengan beberapa 
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campuran bergizi tinggi yang disebut rasàyana. Mereka mengatakan 
bahwa Cunda mempersiapkan makanan istimewa ini untuk Bhagavà 
dengan keyakinan bahwa makanan itu tidak akan menyebabkan 
Bhagavà meninggal dunia.)

Kemudian pada pagi hari, Bhagavà, membawa mangkuk dan jubah-
Nya, pergi ke rumah Cunda, disertai oleh para bhikkhu, dan duduk 
di tempat yang telah dipersiapkan untuk-Nya.

Setelah duduk, Bhagavà berkata kepada Cunda, “Cunda, berikan 
Aku, daging babi lembut yang engkau siapkan, dan berikanlah 
makanan lainnya yang engkau siapkan kepada para bhikkhu.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Cunda, dan kemudian secara pribadi 
melayani Bhagavà dengan memberikan daging babi lembut, dan 
makanan lainnya kepada para Bhikkhu Saÿgha.

Setelah makan, Bhagavà berkata kepada Cunda, putra si pandai 
besi, “Cunda, kuburlah sisa daging babi lembut ini. Cunda, 
Aku melihat bahwa selain diri-Ku, tidak ada satu pun di antara 
makhluk-makhluk surga seperti dewa, Màra, dan brahmà, atau di 
alam manusia seperti samaõa dan bràhmaõa, penguasa dan rakyat 
biasa, yang jika secara kebetulan memakannya, dapat mencernanya 
dengan baik,” demikianlah Bhagavà menyatakan dengan pasti.

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Cunda, kemudian mengubur sisa 
daging babi lembut itu dalam sebuah lubang di dalam tanah. 
Kemudian ia mendekati Bhagavà, bersujud kepada Beliau, dan 
duduk di tempat yang semestinya. Dan Bhagavà membabarkan 
ajaran kepada Cunda, putra si pandai besi. Kemudian Bhagavà 
bangkit dari duduk-Nya dan pergi.

Selanjutnya, setelah memakan makanan yang dipersembahkan oleh 
Cunda, putra si pandai besi, Bhagavà menjadi menderita penyakit 
parah, dalam bentuk penyakit disentri yang akut dan berdarah, 
menyebabkan kesakitan yang luar biasa dan hampir menyebabkan 
kematian.
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Bhagavà menahan rasa sakit-Nya dengan cara tetap berdiam dalam 
perhatian penuh dan pemahaman murni, tanpa gelisah.

Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Kusinàra.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda.

(Harus dimengerti bahwa penyakit disentri yang diderita 
Bhagavà, bukanlah karena makanan yang dipersembahkan oleh 
Cunda. Disebutkan di sini bahwa penyakit itu timbul setelah 
memakan makanan itu tetapi bukan disebabkan oleh makanan 
itu. Sesungguhnya, makanan yang dipersiapkan oleh Cunda justru 
memperkuat Bhagavà, kalau bukan karena makanan Cunda yang 
bergizi tinggi, Bhagavà mungkin sulit menahan serangan penyakit 
akut tersebut. Berkat makanan berupa daging babi lembut, Bhagavà 
memiliki kekuatan untuk berjalan kaki menuju Kusinàra.)

Bhagavà Menyuruh ânanda Mengambil Air Minum

Kemudian Bhagavà meninggalkan jalan raya dan menghampiri 
sebatang pohon. Di sana Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, 
“ânanda, lipatlah empat kali jubah-Ku yang berlapis ganda 
dan hamparkan di tanah. ânanda, Aku lelah. Aku akan duduk 
sebentar.”

“Baiklah, Yang Mulia,” Yang Mulia ânanda menjawab dan 
menghamparkan ke atas tanah jubah berlapis ganda yang telah 
dilipat empat. Bhagavà duduk di atas tempat duduk itu dan berkata, 
“ânanda, pergilah dan ambilkan air minum. ânanda, Aku haus. 
Aku ingin minum air.” (1)

Yang Mulia ânanda berkata, “Yang Mulia, lima ratus kereta baru 
saja menyeberangi sungai. Sungai yang dangkal itu terganggu dan 
keruh. Yang Mulia, Sungai Kakudhà tidak jauh lagi. Di sana airnya 
jernih, sejuk dan segar serta bebas dari kekeruhan. Tepi sungainya 
juga mengundang dan menyenangkan. Bhagavà dapat meminum air 
Sungai Kakudhà dan juga dapat menyegarkan badan di sana.”
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“ânanda, pergilah dan ambilkan air minum. ânanda, Aku haus. 
Aku ingin minum air.” (2)

Yang Mulia ânanda berkata lagi, “Yang Mulia, lima ratus kereta baru 
saja menyeberangi sungai. Sungai yang dangkal itu terganggu dan 
keruh. Yang Mulia, Sungai Kakudhà tidak jauh lagi. Di sana airnya 
jernih, sejuk dan segar serta bebas dari kekeruhan. Tepi sungainya 
juga mengundang dan menyenangkan. Bhagavà dapat meminum air 
Sungai Kakudhà dan juga dapat menyegarkan badan di sana.”

“ânanda, pergilah dan ambilkan air minum. ânanda, Aku haus. 
Aku ingin minum air.” (3)

Setelah diperintah tiga kali oleh Bhagavà, Yang Mulia ânanda 
menjawab, “Baiklah, Yang Mulia,” mengambil mangkuk dan pergi 
ke sungai kecil. Kemudian air dangkal yang keruh karena baru saja 
dilalui oleh kereta, menjadi jernih secara ajaib, bersih dan bebas dari 
kekeruhan. Selanjutnya Yang Mulia ânanda berpikir:

“Sungguh menakjubkan! Dan sungguh mengagumkan, kekuasaan 
Tathàgata! Sungai dangkal ini yang tadinya keruh karena baru saja 
dilalui oleh kereta, saat aku datang, menjadi mengalir jernih, bersih, 
dan bebas dari kekeruhan.”

Dengan pikiran takjub ini, Yang Mulia ânanda mengambil air 
minum itu dengan mangkuk, dan kembali ke tempat Bhagavà, dan 
berkata:

“Sungguh menakjubkan! Yang Mulia, sungguh mengagumkan, 
Yang Mulia, kekuasaan Tathàgata! Sungai dangkal yang tadinya 
keruh karena baru saja dilalui oleh kereta, saat aku datang, menjadi 
mengalir jernih, bersih, dan bebas dari kekeruhan. Sekarang silakan 
Bhagavà minum air ini. Silakan Yang Selalu Berkata Benar meminum 
air ini.”

Bhagavà lalu meminum air itu.
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Dua Belas Hutang Saÿsàra Buddha

Sehubungan dengan hal ini, adalah tepat untuk menyebutkan secara 
singkat dua belas balasan (yang juga dapat dianggap sebagai dua 
belas hutang saÿsàra) yang harus dihadapi oleh Bhagavà:

(i) Balasan pertama

Dalam kehidupan lampau, Bakal Buddha adalah seorang pemabuk 
bernama Munàëi. Ia menuduh Pacceka Buddha bernama Surabhi 
dengan tuduhan kasar, “Orang ini adalah orang yang tidak bermoral 
yang menyenangi kenikmatan indria secara diam-diam.”

Karena kejahatan ucapan-Nya, Beliau terlahir kembali di alam 
penderitan terus-menerus (Niraya). Dan dalam kehidupan 
terakhirnya sebagai Bhagavà, di depan umum Beliau dituduh 
oleh Sundarã, petapa pengembara perempuan sebagai pencari 
kesenangan dan telah menjalin hubungan cinta dengannya.

(ii) Balasan kedua

Dalam kehidupan lampau, Bakal Buddha adalah seorang 
siswa bernama Nanda dari seorang Pacceka Buddha bernama 
Sabbàbhibhu. Ia menuduh gurunya sebagai seorang yang bersifat 
tidak baik.

Karena kejahatan ucapan-Nya, Beliau harus menderita selama 
seratus ribu tahun di Alam Niraya. Ketika terlahir sebagai manusia, 
sering kali Beliau dituduh melakukan kejahatan. Dalam kehidupan 
terakhir-Nya sebagai Buddha, di depan umum Beliau dituduh 
oleh Ci¤camàna sebagai seorang asusila yang menyebabkan 
kehamilannya.

(iii) Balasan ketiga

Bakal Buddha adalah seorang brahmana guru yang menguasai 
tiga Veda, seorang yang sangat terhormat. Sewaktu Beliau sedang 
mengajarkan Veda di Hutan Mahàvana kepada lima ratus siswa, 
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mereka melihat di angkasa seorang petapa suci bernama Bhãma 
mendatangi hutan ini dengan kekuatan batinnya. (Bukannya 
terinsiprasi) Bodhisatta memberitahu lima ratus siswa-Nya bahwa 
petapa itu adalah seorang munafik yang mencari kesenangan. 
Para siswa memercayai apa yang dikatakan oleh guru mereka dan 
menyebarkan kata-kata gurunya tentang petapa suci itu sewaktu ia 
sedang mengumpulkan dàna makanan.

Lima ratus siswa itu terlahir kembali sebagai para bhikkhu siswa 
Bhagavà. Karena fitnah yang mereka lakukan terhadap sang petapa 
suci sebagai lima ratus siswa brahmana guru dalam kehidupan 
lampau, mereka dituduh telah membunuh Sundarã, si petapa 
pengembara perempuan, yang sebenarnya adalah korban para 
petapa itu. Harus dimengerti bahwa tuduhan terhadap para siswa 
Buddha juga berarti tuduhan terhadap Bhagavà sendiri.

(iv) Balasan kempat

Dalam kehidupan lampau, Bakal Buddha membunuh adik 
sepupunya karena iri hati. Ia melemparkan adiknya ke dalam jurang 
kemudian melemparnya dengan sebuah batu besar.

Karena perbuatan jahat itu, Bhagavà dalam kehidupan terakhirnya, 
menjadi korban rencana Devadatta yang hendak membunuh-Nya; 
tetapi karena seorang Buddha tidak dapat dibunuh, Beliau hanya 
menderita luka di jari kaki-Nya karena terkena pecahan batu yang 
dijatuhkan dari atas bukit oleh Devadatta.

(v) Balasan kelima

Dalam salah satu kehidupan lampau, Bakal Buddha adalah seorang 
anak nakal dan ketika Beliau bertemu dengan seorang Pacceka 
Buddha dalam suatu perjalanan, untuk bersenang-senang, Beliau 
melempari pribadi mulia tersebut dengan batu.

Karena perbuatan jahat itu, Bhagavà pernah diserang oleh 
sekelompok pemanah yang diutus oleh Devadatta yang bertujuan 
untuk membunuh Buddha.
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(vi) Balasan keenam

Ketika Bakal Buddha adalah seorang penunggang gajah, Beliau 
dengan gajah-Nya, menakut-nakuti seorang Pacceka Buddha yang 
sedang mengumpulkan dàna makanan yang seolah-olah hendak 
menginjak-injak orang mulia tersebut.

Karena perbuatan itu, Bhagavà diancam oleh seekor gajah mabuk 
bernama Nàëàgiri di Ràjagaha yang dikirim (oleh Devadatta) untuk 
menginjak-injak Bhagavà.

(vii) Balasan ketujuh

Dalam salah satu kehidupan lampau-Nya, Bodhisatta adalah seorang 
raja. Karena keangkuhan-Nya sebagai raja, ia mengeksekusi seorang 
narapidana (tanpa mempertimbangkan akibat kamma) dengan 
tangan-Nya sendiri menusuk orang itu dengan tombak.

Kejahatan itu membawa-Nya ke alam penderitaan terus-menerus 
selama banyak tahun yang sangat lama. Dalam kehidupan-Nya 
sebagai Bhagavà, Beliau menerima perawatan atas jari kaki-Nya 
yang luka dengan dibedah oleh Jãvaka, seorang dokter ahli, untuk 
menyembuhkannya (saat terkena pecahan batu yang dijatuhkan 
oleh Devadatta).

(viii) Balasan kedelapan

Dalam salah satu kehidupan lampau-Nya, Bakal Buddha terlahir 
dalam sebuah keluarga nelayan. Beliau biasanya bergembira 
menyaksikan sanak saudara-Nya menyakiti dan membunuh ikan. 
(Beliau sendiri tidak melakukan pembunuhan).

Sebagai akibat dari kejahatan pikiran-Nya, dalam kehidupan 
terakhir-Nya sebagai Buddha, Beliau sering mengalami sakit kepala. 
(sedangkan sanak saudara-Nya dalam kehidupan itu, mereka terlahir 
kembali sebagai para Sakya yang dibantai oleh Viñañåbha).
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(ix) Balasan kesembilan

Ketika Bakal Buddha terlahir sebagai manusia pada masa ajaran 
Buddha Phussa, ia mencerca para bhikkhu siswa Buddha dengan 
berkata, “Kalian hanya pantas makan gandum, bukan nasi.”

Kata-kata kasar itu berakibat, dalam kehidupan terakhir-Nya, 
Bhagavà terpaksa memakan makanan gandum selama masa vassa 
di Desa Brahmana Vera¤jà (Beliau menetap di sana atas undangan 
Brahmana Vera¤jà.”)

(x) Balasan kesepuluh

Pernah Bakal Buddha terlahir sebagai seorang petinju bayaran, saat 
itu ia memukul punggung lawannya hingga patah.

Sebagai akibat dari kejahatan ini, Bhagavà dalam kehidupan terakhir-
Nya sering mengalami sakit punggung.

(xi) Balasan kesebelas

Ketika Bakal Buddha terlahir sebagai seorang dokter dalam salah 
satu kehidupan lampau-Nya, ia dengan sengaja meresepkan obat 
yang menyebabkan sakit perut kepada putra seorang kaya yang 
enggan membayar jasa-Nya.

Atas kejahatan itu, Bhagavà dalam kehidupan terakhir-Nya 
menderita penyakit disentri yang akut dan berdarah, sebelum 
meninggal dunia.

(xii) Balasan kedua belas

Bodhisatta pernah terlahir sebagai seorang brahmana bernama 
Jotipala. Ia mengucapkan kata-kata hinaan terhadap Buddha 
Kassapa dengan berkata, “Bagaimana mungkin bahwa orang gundul 
ini telah mencapai Pencerahan Sempurna? Pencerahan Sempurna 
adalah hal yang sangat jarang terjadi.”
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Kata-kata hinaan ini berakibat tertundanya Pencerahan Sempurna 
Bhagavà. Para Bodhisatta lainnya mencapai Pencerahan Sempurna 
hanya dalam hitungan hari atau bulan, Buddha Gotama harus 
melewati enam tahun penuh penderitaan dalam pencarian-Nya.

Dua belas balasan atas kesalahan masa lampau dari Bakal Buddha 
diceritakan oleh Bhagavà sendiri, merujuk pada: Khuddaka Nikàya, 
Theràpadàna Pàëi, 39, Avañaphala Vagga, Pubbakammapilotika 
Buddha Apadàna.

Kisah Pukkusa, Pangeran Malla

Saat Bhagavà duduk di bawah pohon setelah minum air, Pukkusa, 
seorang pangeran Malla yang adalah seorang siswa âëàra Kàlàma 
sedang dalam perjalanannya dari Kusinàra menuju Pàvà. Melihat 
Bhagavà duduk di bawah pohon, Pukkusa dari Malla mendekati 
Bhagavà, bersujud kepada-Nya, dan duduk di tempat yang 
semestinya. Kemudian ia berkata kepada Bhagavà:

“Sungguh menakjubkan, Yang Mulia, sungguh mengagumkan, Yang 
Mulia, bagaimana para petapa selalu mempertahankan ketenangan 
mereka!”

“Yang Mulia, seperti terjadi pada masa lalu, âëara Kàlàma, selagi 
dalam perjalanan, meninggalkan jalan raya dan duduk di bawah 
pohon di tepi jalan untuk melewatkan hari itu. Yang Mulia, pada 
waktu itu lima ratus kereta melewati âëàra Kàlàma, sangat dekat 
dengannya.”

“Yang Mulia, seseorang yang berjalan di belakang lima ratus kereta 
itu mendekati âëàra Kàlàma dan bertanya, “Tuan, apakah engkau 
melihat lima ratus kereta lewat?”

(âëàra), “Teman, aku tidak melihatnya.”

“Tuan, bagaimana ini? Apakah engkau mendengar suara kereta-
kereta itu?”
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“Teman, aku tidak mendengar suaranya, juga.”

“Tuan, bagaimana ini? Apakah engkau tertidur?”

“Teman, aku juga tidak tertidur.”

“Tuan, bagaimana ini? Apakah engkau sadar?”

“Ya, teman, aku sadar.”

“Tuan, engkau mengatakan bahwa engkau tidak melihat juga tidak 
mendengar lima ratus kereta yang lewat di dekatmu meskipun 
engkau dalam keadaan sadar. Namun jubahmu yang berlapis dua 
diselimuti oleh debu, bukan?”

“Demikianlah, teman.”

“Yang Mulia, setelah melakukan dialog tersebut dengan âëàra 
Kàlàma, orang itu berpikir, “Sungguh menakjubkan, Yang Mulia, 
sungguh mengagumkan, Yang Mulia, bagaimana para petapa selalu 
mempertahankan ketenangan mereka! Petapa âëàra ini, walaupun 
sadar dan bangun, tidak melihat atau mendengar lima ratus kereta 
yang lewat di dekatnya!” dan setelah mengucapkan kata-kata 
penghormatan kepada âëàra Kàlàma, ia pergi.”

Selanjutnya Bhagavà berkata kepada Pukkusa dari Malla, “Pukkusa, 
bagaimanakah menurutmu mengenai hal berikut? (i) seseorang, 
walaupun dalam keadaan sadar dan bangun, tidak melihat atau 
mendengar lima ratus kereta yang lewat di dekatnya, (ii) seorang 
lainnya, walaupun sadar dan bangun, tidak melihat atau mendengar 
hujan lebat yang turun disertai gemuruh halilintar, kilat dan petir 
(di dekatnya). Sekarang dari kedua orang ini, manakah yang lebih 
sulit dicapai? Manakah yang lebih sulit terjadi?”

Kemudian Bhagavà berkata:

“Pukkusa, pada suatu ketika Aku sedang berada di dalam sebuah 
gubuk daun di Kota âtuma. Pada saat itu turun hujan deras 
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disertai gemuruh halilintar, kilat dan petir. Petir menyambar di 
dekat gubuk-Ku dan membunuh empat sapi dan dua orang petani 
bersaudara.”

“Kemudian, Pukkusa, sejumlah besar orang keluar dari kota itu 
untuk melihat tempat di mana empat ekor sapi dan dua orang 
petani terbunuh. Pukkusa, pada waktu itu, Aku keluar dari gubuk 
daun dan sedang berjalan-jalan di udara terbuka, di dekat gubuk. 
Pukkusa, seseorang dari kelompok itu mendekati-Ku, dan setelah 
bersujud kepada-Ku, ia berdiri di tempat yang semestinya. Pukkusa, 
Aku bertanya kepada orang itu, “Teman, ada apakah orang-orang 
ini berkumpul?”

“Yang Mulia, empat ekor sapi dan dua orang petani disambar 
petir dan tewas sewaktu hujan deras turun tadi disertai gemuruh 
halilintar dan petir, orang-orang ini datang untuk melihat (lihatlah 
kerusakannya). Tetapi, Yang Mulia, di manakah Engkau (pada 
waktu itu)?”

“Teman, Aku ada di sini dari tadi.”

“Yang Mulia, bagaimanakah ini? Apakah Engkau melihat (apa yang 
terjadi)?”

“Teman, Aku tidak melihatnya.”

“Yang Mulia, bagaimanakah ini? Apakah Engkau mendengar 
suaranya?”

“Teman, aku tidak mendengar suaranya juga.”

“Yang Mulia, bagaimanakah ini? Apakah Engkau tertidur?”

“Teman, Aku juga tidak tetidur.”

“Yang Mulia, bagaimanakah ini? Apakah Engkau sadar?”

“Ya, teman, Aku sadar.”
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“Yang Mulia, begitukah? Walaupun sadar dan bangun, Engkau tidak 
melihat dan tidak mendengar hujan deras, gemuruh halilintar dan 
kilat, serta petir yang menyambar?”
 
“Begitulah, teman.”

“Pukkusa, pada akhir percakapan itu, orang itu berpikir, “Sungguh 
menakjubkan, sungguh mengagumkan, Yang Mulia, bagaimana 
para petapa (dalam hal ini para bhikkhu) selalu mempertahankan 
ketenangan mereka! Bhagavà di sini, walaupun sadar dan bangun, 
tidak melihat dan tidak mendengar hujan deras, gemuruh halilintar 
dan kilat, serta petir yang menyambar. Dan setelah mengucapkan 
kata-kata penghormatan kepada-Ku, ia bersujud kepada-Ku dan 
pergi.”

Pukkusa dari Malla Memberikan Persembahan Istimewa 
Kepada Bhagavà

Setelah Bhagavà mengucapkan kata-kata ini, Pukkusa dari Malla 
berkata kepada Bhagavà:

“Yang Mulia, meskipun aku sangat menghormati âëàra Kàlàma. 
Sekarang aku telah membuangnya (seperti aku membuang sampah) 
dalam tiupan angin, atau menghanyutkannya (seperti benda yang 
tidak berharga) dalam aliran sungai.”

“Yang Mulia, sungguh menakjubkan (Dhamma itu)! Yang Mulia, 
sungguh menakjubkan (Dhamma itu)! Hal ini seperti, Yang Mulia, 
membalikkan apa yang terbalik, atau seperti menemukan apa 
yang hilang, atau bagaikan seorang pengembara yang tersesat 
ditunjukkan jalan yang benar, atau bagaikan lampu yang dinyalakan 
di dalam kegelapan agar mereka yang memiliki mata dapat melihat 
benda-benda, demikian pula Bhagavà telah menunjukkan Dhamma 
kepadaku dalam berbagai cara. Yang Mulia, aku berlindung di 
dalam Buddha, aku berlindung di dalam Dhamma, aku berlindung 
di dalam Saÿgha! Sudilah Bhagavà menganggapku sebagai seorang 
siswa awam, seorang yang berlindung di dalam Tiga Permata, sejak 
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hari ini hingga akhir hidupku.”

Kemudian Pukkusa dari Malla memanggil orangnya dan 
berkata kepadanya, “O teman, pergi dan bawakan sepasang kain 
bagus berwarna keemasan yang dipersiapkan khusus untuk 
upacara-upacara besar.” Dan ketika sepasang kain berwarna 
keemasan itu dibawa kepadanya, Pukkusa, si pangeran Malla 
mempersembahkannya kepada Bhagavà, dengan berkata, “Yang 
Mulia, sudilah Bhagavà, berkat welas asih-Mu kepadaku, menerima 
sepasang kain baik ini.”

Bhagavà berkata, “Kalau begitu, Pukkusa, berikan satu untuk-Ku 
dan satu untuk ânanda.” Kemudian Pukkusa, si pangeran Malla 
mempersembahkan sehelai untuk Bhagavà dan sehelai lagi untuk 
Yang Mulia ânanda.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan, “Apakah 
Yang Mulia ânanda menerima persembahan Pukkusa?” Dan 
jawabannya adalah ya. Kemudian si penanya akan memperdebatkan 
tentang kesepakatan sebelummya bahwa ânanda tidak akan 
menerima persembahan yang ditujukan kepada Bhagavà 
(kesepakatan untuk menerima empat jenis dan menolak empat jenis) 
yang ia ajukan ketika ia menerima tugas sebagai pelayan pribadi 
Bhagavà. Persembahan ini diterima dengan pengecualian atas tiga 
alasan berikut:

(i) Hingga saat ini, ânanda telah melakukan tugas-tugasnya dengan 
baik dalam melayani Bhagavà.

(ii) Fakta bahwa ia menerima persembahan ini, akan mengubah 
pandangan orang lain yang menganggap bahwa jika ia tidak 
menerima persembahan itu, berarti ânanda tidak melayani Bhagavà 
dengan baik. Sehingga Bhagavà tidak memberikan hadiah apa pun 
kepadanya setelah dua puluh lima tahun pelayanannya.

(iii) ânanda memahami bahwa Bhagavà memberikan kesempatan 
kepada Pukkusa untuk memperoleh jasa dengan berdana kepada 
Saÿgha, karena berdana kepada ânanda, berarti berdana 



2163

Bhagavà Mengajarkan Tujuh Faktor Ketidakmunduran Bagi Para Penguasa

kepada Saÿgha. Bhagavà juga mengetahui bahwa ânanda tidak 
akan menggunakan kain itu untuk dirinya sendiri, namun akan 
mempersembahkannya kepada Bhagavà.)

Kemudian Bhagavà membabarkan kepada Pukkusa, pangeran 
Malla, tentang manfaat-manfaat ajaran, menasihatinya agar 
melatih Dhamma, dan menyemangatinya di dalam latihan. Setelah 
mendengarkan khotbah itu, Pukkusa si pangeran Malla bangkit 
dari duduknya dan bersujud kepada Bhagavà, dan pergi dengan 
hormat.

Tak lama setelah Pukkusa si pangeran Malla pergi, Yang Mulia 
ânanda memakaikan dengan rapi sepasang kain baik berwarna 
keemasan itu ke tubuh Bhagavà. Begitu terpakai oleh Bhagavà, 
kemegahan sepasang kain keemasan itu memudar karena kalah 
dengan kemegahan alami tubuh Bhagavà. Yang Mulia ânanda 
terkesima. Ia menyerukan apa yang ia lihat. Kemudian Bhagavà 
menjelaskan kepadanya sebagai berikut:

“ânanda, apa yang engkau katakan memang benar. ânanda, apa 
yang engkau katakan memang benar. Ada dua peristiwa di mana 
warna alami Tathàgata menjadi sangat jernih dan kulit-Nya menjadi 
sangat cerah. Dua peristiwa itu adalah:
 
Pada malam, ânanda, ketika Tathàgata mencapai Pencerahan 
Sempurna, dan pada malam menjelang meninggal dunia, tidak 
menyisakan jejak lima kelompok kehidupan, dan mencapai 
Kedamaian Tertinggi (Anupàdisesa Nibbàna).

ânanda, ini adalah dua peristiwa di mana warna alami Tathàgata 
menjadi sangat jernih dan kulit-Nya menjadi sangat cerah.

ânanda, hari ini, pada jaga terakhir malam ini, di dalam hutan 
pohon sal milik pangeran Malla, di ujung jalan menuju Kusinàra, 
di antara dua pohon sal kembar, Pencapaian Parinibbàna Tathàgata 
akan terjadi.”

Kemudian Bhagavà berkata, “Marilah, ânanda, kita pergi ke Sungai 
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Kakudhà.” “Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda.

Kemudian Bhagavà pergi ke Sungai Kakudhà disertai oleh banyak 
bhikkhu. Beliau masuk ke air, mandi, dan meminum air. Kembali ke 
tepi sungai, kemudian pergi ke hutan mangga di tepi sungai. Di sana 
Beliau berkata kepada Yang Mulia Cunda (Yang Mulia ânanda tetap 
berada di tepi sungai untuk mengeringkan jubah mandi Bhagavà), 
“Cunda, lipatlah empat jubah-Ku yang berlapis ganda dan letakkan 
di atas tanah. Aku lelah. Aku ingin berbaring.”

Yang Mulia Cunda melakukannya dengan penuh hormat, 
meletakkan jubah berlapis ganda yang telah dilipat empat di atas 
tanah. Dan Bhagavà berbaring di sisi kanan dalam posisi mulia, 
dengan penuh perhatian dan pemahaman murni. Yang Mulia Cunda 
berjaga di sana, duduk di dekat Bhagavà.

Penjelasan dari Jasa yang Berasal dari Dua Jenis Makanan

Ketika Yang Mulia ânanda tiba di hadapan Bhagavà, Bhagavà 
menjelaskan tentang makanan terakhir-Nya sebagai berikut:

“ânanda, seseorang mungkin merasa tidak senang dengan Cunda, 
putra si pandai besi dengan berkata, ‘Teman Cunda, Bhagavà 
meninggal dunia setelah memakan makanan yang engkau 
persembahkan. Betapa malangnya engkau.’”

“Jika hal ini terjadi, Cunda harus dihibur sebagai berikut: 
‘Berbahagialah Cunda, Bhagavà meninggal dunia setelah memakan 
makanan yang engkau persembahkan. Betapa beruntungnya 
engkau. Berbahagialah Cunda, ini adalah kata-kata yang kudengar 
dari Bhagavà sendiri: Ada dua persembahan makanan yang 
melampaui semua persembahan makanan lain dalam hal jasa, 
yang menghasilkan jasa yang sebanding di antara keduanya. Kedua 
persembahan itu adalah: makanan yang dipersembahkan kepada 
Tathàgata yang mana setelah memakannya Tathàgata mencapai 
Pencerahan Sempurna, dan makanan yang dipersembahkan kepada 
Tathàgata, dan setelah memakannya, Tathàgata meninggal dunia 
tanpa meninggalkan jejak lima kelompok kehidupan, dan mencapai 
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Kedamaian Tertinggi, Anupàdisesa Nibbàna. Kedua persembahan 
ini melampaui semua persembahan lain dalam hal jasa, dan yang 
jasanya sebanding antara keduanya. Kata-kata ini kudengar dari 
Bhagavà sendiri. Karena itu, berbahagialah Cunda, putra si pandai 
besi telah menabung: jasa yang akan memungkinkannya memperoleh 
umur panjang, jasa yang memungkinkannya memiliki penampilan 
yang baik, jasa yang memungkinkannya sejahtera dan bahagia, 
jasa yang memungkinkannya memperoleh banyak pengikut, jasa 
yang memungkinkannya terlahir kembali di alam dewa, jasa yang 
memungkinkannya mengungguli yang lainnya.”

Demikianlah Cunda, putra si pandai besi harus dihibur.

Kemudian, Bhagavà, memahami masalah itu, mengucapkan syair 
berikut, sebagai ungkapan kegembiraan, udàna gàthà.

Dalam diri seorang yang memberi, jasa akan tumbuh, di dalam 
diri seorang yang mengendalikan diri, kebencian tidak akan 
datang. Seorang yang memiliki Kebijaksanaan Pandangan Cerah 
melenyapkan kejahatan.

Seseorang yang memiliki kedermawanan, moralitas, konsentrasi, 
dan kebijaksanaan, setelah menghancurkan keserakahan, kebencian, 
dan kebodohan, akan mencapai kedamaian.

(Di sini, “jasa yang sebanding” dalam nasi susu Sujàtà (di bawah 
pohon Bodhi) dan daging babi lembut Cunda akan menimbulkan 
perdebatan.)

Akan muncul pertanyaan, “Pada waktu Bhagavà memakan nasi susu 
Sujàtà, Beliau belum menghancurkan keserakahan, kebencian, dan 
kebodohan, sedangkan pada saat Beliau memakan persembahan 
makanan dari Cunda, Beliau telah bebas dari keserakahan, 
kebencian, dan kebodohan. Dengan demikian kondisi kesucian 
penerima dàna tidaklah sama, bagaimana mungkin jasa yang 
dihasilkan dalam persembahan itu bisa sama?”

Jawabannya adalah: faktor-faktor yang sama pada keduanya 
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adalah:

(a)	 Kedua makanan itu mengarah menuju Parinibbàna.

(b)	 Kedua makanan itu mengarah menuju pencapaian Jhàna.

(c)	 Kedua makanan itu mengarah menuju perenungan yang sama 
oleh kedua orang penyumbang itu.

Penjelasan:

(a) Setelah memakan nasi susu Sujàtà, Bhagavà berhasil memadamkan 
kotoran batin dan mencapai Kebuddhaan yang merupakan 
‘Parinibbàna bagi kilesa’. Pencapaian Nibbàna dengan masih adanya 
lima kelompok kehidupan.

Setelah memakan daging babi lembut Cunda, Bhagavà memadamkan 
kelahiran berulang dari lima kelompok kehidupan yang merupakan 
‘Parinibbàna bagi khandha’. Pencapaian Nibbàna tanpa adanya lima 
kelompok kehidupan yang tersisa. Berkat nasi susu Sujàtà, muncullah 
dalam tubuh Bhagavà, sistem badan jasmani yang kuat (paõãta 
råpaÿ). Ini memberikan kekuatan kepada sistem batin sehingga 
tubuh Dhamma, yang terdiri dari timbulnya Pandangan Cerah, 
timbulnya Magga, dan timbulnya Phala, mampu menghancurkan 
kotoran batin tanpa kesulitan, dan dengan demikian mengarah 
menuju Parinibbàna kilesa.

Persembahan makanan dari Cunda juga demikian, memberikan 
nutrisi yang cukup bagi Bhagavà sehingga Beliau mampu 
melepaskan lima kelompok kehidupan tanpa kesulitan, dan dengan 
demikian mengarah menuju Parinibbàna khandha.

(b) Pada hari Beliau mencapai Pencerahan Sempurna, Bhagavà, 
setelah memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh Sujàtà, 
memperoleh cukup kekuatan untuk berdiam di dalam pencapaian 
konsentrasi yang terdiri dari 2,4 juta crore pencerapan, deva 
sikavaëa¤jana samàpatti yang menjadi rutinitas harian-Nya. Setelah 
memakan persembahan makanan dari Cunda, juga Bhagavà 
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(meskipun menderita disentri parah) mampu menjalani rutinitas 
hariannya yaitu berdiam di dalam pencapaian konsentrasi yang 
terdiri dari 2,4 juta crore pencerapan.

(c) Sujàtà mempersembahkan nasi-susu kepada Bakal Buddha 
dengan pikiran bahwa Beliau adalah dewa penjaga pohon banyan 
(yang kemudian disebut pohon Mahàbodhi). Tetapi belakangan, saat 
ia mengetahui bahwa itu adalah Buddha, yang mencapai Kebuddhaan 
setelah memakan nasi susunya dan bahwa Buddha mendapatkan 
nutrisi selama empat puluh sembilan hari dari makanan yang ia 
persembahkan, ia merasa sangat berbahagia. “Betapa beruntungnya 
aku, betapa besarnya jasaku!” ia merenungkannya terus-menerus, 
dan dengan demikian meningkatkan kegembiraan dan kepuasan 
serta sukacita. Demikian pula, ketika Cunda, putra si pandai besi, 
mengetahui bahwa makanan yang ia persembahkan adalah makanan 
terakhir Bhagavà dan setelahnya Bhagavà memasuki Kedamaian 
Tertinggi setelah meninggal dunia tanpa sisa, kegembiraannya 
meluap-luap. “Betapa beruntungnya aku, betapa besarnya 
jasaku!” ia merenungkannya terus-menerus, dan dengan demikian 
meningkatkan kegembiraan dan kepuasan serta sukacita.

Setiap Hari Secara Rutin Bhagavà Berdiam di Dalam 2,4 Juta 
Crore Pencerapan

Seperti yang dibahas dalam Saÿyutta òãkà, Vol. I (Sagàthà Vagga, 
Saÿyutta òãkà; Brahmà Saÿyutta, 2: Dutiya Vagga, 5. Parinibbàna 
Sutta, 251-252)

Menurut Beberapa Guru (Kecivàda)

Bhagavà, dalam rutinitas harian-Nya, berdiam di dalam pencerapan 
welas asih yang berjumlah 1,2 juta crore kali, dan pencerapan 
Arahatta-Phala dalam jumlah yang sama—demikianlah sehingga 
totalnya 2,4 juta crore yang disebut Deva Sikavaëa¤jana Samàpatti.

(Penjelasan lain:) Bagi para Buddha, momen-pikiran (bhavaïga citta) 
adalah sangat cepat. Memasuki dan berdiam di dalam pencerapan 
tertentu dari satu pencerapan satu ke pencerapan lainnya adalah 
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suatu keahlian yang sempurna. Untuk masuk ke dalam pencerapan 
dan keluar dari pencerapan itu, Bhagavà hanya memerlukan 
waktu dua atau tiga momen-pikiran. Karena itu, adalah rutin bagi 
Bhagavà untuk berdiam di dalam lima jenis pencerapan berbentuk, 
empat jenis Penyerapan Tanpa Bentuk, dan Appama¤¤à Samàpatti, 
Nirodha Samàpatti, dan Arahatta-Phala Samàpatti, dengan demikian 
ada dua belas jenis Samàpatti. Seratus ribu crore kali dari masing-
masing Samàpatti ini dimasuki setiap pagi, dan jumlah yang sama 
diulangi lagi pada sore hari, sehingga setiap harinya, secara rutin 
2,4 juta crore pencerapan terjadi. (Ini menurut beberapa guru).

Menurut Para Guru Lain (Aparevàda)

Adalah kebiasaan Bhagavà untuk berdiam di dalam pencerapan 
penghentian (Nirodha Samàpatti) setiap hari. Memasuki Pencerapan 
Penghentian harus didahului oleh Meditasi Pandangan Cerah. Bagi 
para Buddha, subjek perenungan untuk mengembangkan Meditasi 
Pandangan Cerah yang menuju Pencerapan Penghentian adalah 
Pañiccasamuppàda (Mahàvajirà Vippassanà). Prosedur meditasi ini 
melibatkan perenungan atas dua belas faktor Pañiccasamuppàda 
dalam urutan maju dimulai dari avijjà (kebodohan), masing-masing 
berjumlah seratus ribu crore kali. Dengan demikian 1,2 juta crore 
kali untuk dua belas faktor Musabab Yang Saling Bergantung atau 
Pañiccasamuppàda. Kemudian merenungkan dua belas faktor yang 
sama dalam urutan mundur, juga berjumlah 1,2 juta crore kali. 
Memasuki Pencerapan Penghentian, dengan subjek perenungan 
Pañiccasamuppàda dengan demikian masing-masing berjumlah 1,2 
juta crore kali untuk urutan maju dan urutan mundur, sehingga 
totalnya adalah 2,4 juta crore kali. (Ini adalah menurut guru-guru 
lainnya.)

Karena Pencerapan 2,4 juta crore kali ini dilakukan setiap hari oleh 
Bhagavà, apakah bedanya dengan pencerapan pada hari Pencerahan 
Sempurna dan pada hari meninggal dunia? Bedanya adalah, seperti 
dijelaskan dalam Komentar Matravagga, Dãgha Nikàya, adalah 
bahwa pada kedua hari istimewa ini, pencerapan itu dilakukan lebih 
keras, dengan disiplin batin yang memerlukan perenungan atas tujuh 
aspek fenomena jasmani (råpa sattaka) dan tujuh aspek fenomena 
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batin (nàma sattaka) dalam Meditasi Pandangan Cerah awal.

Kusinàra Sebagai Tempat Peristirahatan Terakhir Bhagavà

Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Marilah, 
ânanda, kita pergi ke Hutan Sal milik pangeran Malla di mana 
jalannya berbelok ke arah Kota Kusinàra, di tepi seberang Sungai 
Hira¤¤avatã.

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda. Kemudian 
Bhagavà, disertai oleh banyak bhikkhu, (akhirnya) tiba di Hutan 
Sal milik pangeran Malla di mana jalannya berbelok ke arah Kota 
Kusinàra di tepi seberang Sungai Hira¤¤avatã. Di sana beliau berkata 
kepada Yang Mulia ânanda, “ânanda, letakkan dipan itu dengan 
bagian kepala menghadap utara di antara dua pohon sal kembar, 
ânanda, Aku lelah, dan ingin berbaring.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan meletakkan 
dipan dengan bagian kepala menghadap utara di antara dua pohon 
sal kembar, dan Bhagavà kemudian berbaring di sisi kanan dalam 
posisi mulia, dengan kaki kiri di atas kaki kanan, dengan penuh 
perhatian dan pemahaman murni. (beberapa hal penting patut 
disajikan di sini.)

Dalam perjalanan ini dari Pàvà ke Kusinàra, sejumlah besar para 
bhikkhu, nyaris tidak terhitung banyaknya, telah berkumpul di 
sekeliling Bhagavà karena sejak saat berita mengenai kematian 
Bhagavà yang semakin dekat menyebar keluar dari Desa Veëuva, 
semua bhikkhu yang menetap di berbagai tempat mendatangi 
Bhagavà dan tidak pergi meninggalkan Beliau lagi.

Pohon Sal Kembar

Di dalam Hutan Sal milik pangeran Malla di mana dipan untuk 
Bhagavà diletakkan, terdapat dua baris pohon sal di sebelah utara 
(di bagian kepala dari dipan tersebut) dan di sebelah selatan. Di 
tengah-tengah dua barisan ini, terdapat sepasang pohon sal di 
masing-masing ujung dipan tersebut yang akar, dahan dan daun-
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daunannya saling terpilin sehingga disebut sebagai pohon sal 
kembar. Di sana terdapat sebuah dipan yang biasa digunakan oleh 
para pangeran Malla di Hutan Sal tersebut dan dipan itulah yang 
diperintahkan oleh Bhagavà kepada ânanda agar disiapkan untuk-
Nya, dan yang segera dilaksanakan.
 
Bhagavà Merasa Lelah

“ânanda, Aku lelah, dan ingin berbaring.” Pentingnya kata-kata 
ini harus dipertimbangkan sebagai berikut: Kekuatan fisik Bhagavà 
setara dengan kekuatan seribu crore gajah normal, atau setara 
dengan sepuluh gajah putih Chaddanta, atau setara dengan sepuluh 
ribu crore manusia berkekuatan normal. Semua kedigdayaan ini 
terbuang habis oleh penyakit disentri bagaikan air yang dituang 
ke dalam saringan, setelah Bhagavà memakan makanan yang 
dipersembahkan oleh Cunda. Jarak dari Pàvà hingga Kusinàra 
hanyalah tiga gàvutta (tiga perempat yojanà, satu yojanà adalah 
jarak yang berkisar antara tujuh setengah hingga dua belas setengah 
mil), namun Bhagavà harus beristirahat dua puluh lima kali dalam 
perjalanan ini. Pada akhir perjalanan ini, ketika memasuki Hutan 
Sal saat matahari terbenam, Beliau diliputi oleh rasa sakit. Karena 
itu keinginan untuk berbaring adalah isyarat yang mengkhawatirkan 
bagi dunia.

Kusinàra, Pilihan Bhagavà Sebagai Tempat Peristirahatan 
Terakhir

Di sini akan muncul pertanyaan, “Mengapa Bhagavà harus bersusah-
payah untuk pergi ke Kusinàra? Apakah tempat lain tidak sesuai 
sebagai tempat peristirahatan terakhir bagi-Nya?” Jawabannya 
adalah, bukan karena tempat lain tidak layak sebagai tempat penting 
tersebut, tetapi ada tiga alasan mengapa Bhagavà memilih kota kecil 
Kusinàra sebagai tempat peristirahatan terakhir-Nya, yaitu:

(i)  Bhagavà melihat tiga kemungkinan ber ikut:  Beliau 
mempertimbangkan, “Jika Aku meninggal dunia di tempat lain 
bukan di Kusinàra, maka tidak akan ada kesempatan untuk 
membabarkan Mahàsudassana Sutta. Khotbah panjang yang 
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memerlukan dua sesi pembacaan pada sidang Agung ini dan yang 
mengungkapkan bahwa bahkan sebagai manusia biasa, ketika 
Bhagavà masih menjadi seorang Bakal Buddha, seseorang dapat 
menikmati kemuliaan dewa (surgawi) di bumi ini, dan tempat yang 
paling tepat untuk peristiwa ini hanyalah di Kusinàra. Khotbah 
ini akan membangkitkan minat para pendengar untuk berbuat 
kebajikan.”

(ii) “Jika Aku meninggal dunia di tempat lain bukan di Kusinàra, maka 
Subhadda, si petapa pengembara tidak akan mendapat kesempatan 
untuk berjumpa dengan-Ku, sehingga ia akan mengalami kerugian 
besar. Karena ia hanya dapat dicerahkan hanya oleh seorang Buddha 
dan bukan oleh siswa Buddha. Petapa pengembara Subhadda akan 
berada di sana di Kusinàra, dan ia akan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan (cerdas) kepada-Ku, dan pada akhir jawaban-Ku atas 
pertanyaannya, ia akan menganut ajaran, memelajari metode latihan 
untuk mengembangkan Pandangan Cerah, dan akan menjadi 
Arahanta terakhir dalam masa kehidupan-Ku.

(iii) “Jika Aku meninggal dunia di tempat lain, akan terjadi 
pertumpahan darah karena memperebutkan relik-relik Tathàgata. 
Di Kusinàra, Brahmana Dona akan mampu mencegah pertikaian itu 
dan pembagian relik-relik dapat dilakukan dalam damai.”

Itulah tiga alasan mengapa Bhagavà bersusah-payah untuk pergi 
ke Kusinàra.

Pepohonan Sal dan Para Dewa Memberi Hormat Kepada 
Bhagavà

Ketika Bhagavà berbaring di atas dipan, pohon sal kembar 
berbunga dan mekar sempurna, meskipun saat itu bukanlah musim 
berbunga, dan untuk menghormati Tathàgata, pohon mengugurkan 
bunga-bunganya, terus-menerus menebarkan bunga di atas tubuh 
Tathàgata.

Juga, bunga surgawi mandàrava turun terus-menerus dari angkasa 
ke atas tubuh Bhagavà, sebagai penghormatan kepada Tathàgata oleh 
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para makhluk surgawi.

Juga, bubuk cendana turun terus-menerus dari angkasa ke atas 
tubuh Bhagavà, sebagai penghormatan kepada Tathàgata oleh para 
makhluk surgawi.

Dan, sebagai penghormatan kepada Tathàgata, musik-musik surgawi 
mengalun di angkasa, melodi-melodi surgawi berkumandang di 
angkasa, sebagai penghormatan kepada Tathàgata.

Cara Terbaik Dalam Menghormati Bhagavà

Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “ânanda, 
pohon sal kembar mendadak mekar berbunga walaupun bukan 
musimnya, dan sebagai penghormatan kepada Bhagavà, turun hujan 
bunga, terus-menerus bertebaran di atas tubuh Tathàgata.”

“Juga, bunga surgawi mandàrava turun terus-menerus dari angkasa 
ke atas tubuh Bhagavà, sebagai penghormatan kepada Tathàgata oleh 
para makhluk surgawi.”

“Juga, bubuk cendana turun terus-menerus dari angkasa ke atas 
tubuh Bhagavà, sebagai penghormatan kepada Tathàgata oleh para 
makhluk surgawi.”

“Dan, sebagai penghormatan kepada Tathàgata, musik-musik surgawi 
mengalun di angkasa, melodi-melodi surgawi berkumandang di 
angkasa, sebagai penghormatan kepada Tathàgata.”

“ânanda, semua bentuk penghormatan ini bukanlah penghormatan, 
penghargaan atau pemujaan yang tepat terhadap Tathàgata. ânanda, 
para bhikkhu, atau para bhikkhunã, atau umat awam, atau umat 
awam perempuan, yang berlatih sesuai ajaran yang mengarah 
menuju Lokuttara, berperilaku benar di dalam latihan dan menjalani 
kehidupan benar, hanya itulah cara yang tepat dalam menghormati, 
menghargai, dan memuja Tathàgata.

“Oleh karena itu, ânanda, latihlah dirimu dengan tekun dan tekad 
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yang kuat untuk berlatih sesuai ajaran yang mengarah menuju 
Lokuttara; bertingkah laku benar di dalam latihan dan menjalani 
kehidupan benar.”

(Di sini, hujan bunga oleh pohon sal kembar harus dipahami sebagai 
tindakan penghormatan oleh para dewa penjaga pohon tersebut 
dengan mengguncang dahan-dahan pohon tersebut.)

“Bunga-bunga mandàrava di Danau Nandà (di Alam Dewa 
Tàvatiÿsa).” Daun dari tanaman itu berukuran sebesar sebuah 
payung, dan serbuk sari yang terkumpul dari tiap-tiap bunga 
banyaknya sekeranjang. Bukan hanya bunga mandàvara, tetapi juga 
bunga-bunga surgawi lainnya, seperti bunga koral dan lain-lainnya 
ditebarkan oleh para dewa yang berdiam di sekitar tempat itu di 
batas-batas cakkavàëa, Alam Dewa Tàvatiÿsa dan alam brahmà 
sehingga bunga surgawi turun terus-menerus.

Demikian pula, “cendana surgawi” di sini, harus dimengerti 
mewakili berbagai jenis kayu-kayu harum bukan saja dari alam 
dewa, tetapi juga dari alam nàga, garuda, dan alam-alam lain selain 
alam manusia, juga berbagai jenis dupa-dupa alam dalam berbagai 
bentuk seperti debu emas, bubuk perak, mineral, batu, dan lain-
lain. Pendeknya, semua makhluk-makhluk surgawi dan makhluk 
bumi bersama-sama menebarkan debu harum dalam berbagai jenis 
terus-menerus ke atas tubuh Bhagavà yang sedang berbaring di 
Kusinàra.

“Musik surgawi” merupakan simfoni umum yang dimainkan oleh 
para musisi dari semua alam yang mencakup sepuluh ribu alam 
semesta, termasuk para dewa, nàga, garuda, dan manusia, yang 
mengalun di angkasa alam semesta ini.

Karangan Bunga Surgawi yang Sangat Besar

“Melodi-melodi surgawi berkumandang di angkasa”, di balik 
pernyataan ini ada sebuah kisah yang menyentuh. Hal ini 
berhubungan dengan Dewa Varuõa dan Dewa Vàraõa yang 
memiliki umur kehidupan yang sangat panjang. Dewa-dewa ini, 
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mengetahui bahwa dewa yang kelak menjadi Buddha akan terlahir 
di alam manusia, mulai membuat sebuah karangan bunga untuk 
dipersembahkan pada hari Beliau memasuki rahim. Sebelum 
mereka menyelesaikan karangan bunga itu, mereka mendengar 
berita bahwa Bakal Buddha telah memasuki rahim ibunya. Maka 
ketika para dewa lainnya menanyakan untuk siapakah karangan 
bunga itu dibuat, mereka berkata, “Karangan bunga kami belum 
selesai, jadi kami akan mempersembahkannya pada saat kelahiran 
Beliau.”

Sekali lagi, ketika mereka mendengar bahwa Bodhisatta telah lahir, 
dewa-dewa yang membuat karangan bunga itu berkata, “Baiklah, 
kami akan mempersembahkannya kepada Bodhisatta saat Beliau 
melepaskan keduniawian.” Ketika, setelah dua puluh sembilan 
tahun hidup di alam manusia, Bakal Buddha pergi melepaskan 
keduniawian, si pembuat karangan bunga mendengar berita itu 
dan berkata, “Kami akan mempersembahkannya pada saat Beliau 
mencapai Pencerahan Sempurna.” Kemudian, setelah enam tahun 
berusaha keras, berita tentang pencapaian Pencerahan Sempurna 
terdengar oleh kedua dewa tersebut, mereka berkata, “Kami akan 
mempersembahkannya saat Bhagavà membabarkan khotbah 
pertama.” Dan setelah empat puluh sembilan hari Satta Sattaha (tujuh 
pencerapan di tujuh tempat berbeda) Samàpatti, ketika khotbah 
pertama dibabarkan di Hutan Migadàvana, kedua dewa pembuat 
karangan bunga, “Baiklah, kami akan mempersembahkan kepada 
Bhagavà saat Beliau memperlihatkan Keajaiban Ganda.” Ketika 
berita mengenai Keajaiban Ganda sedang berlangsung terdengar 
oleh kedua dewa itu, mereka berencana untuk mempersembahkan 
karangan bunga itu (tiga bulan kemudian) saat Bhagavà turun dari 
Alam Dewa Tàvatiÿsa. Dan ketika berita turunnya Bhagavà dari 
Alam Dewa Tàvatiÿsa terdengar oleh mereka, mereka berencana 
untuk mempersembahkan karangan bunga itu pada hari Buddha 
melepaskan proses batin memelihara kehidupan. Namun pada hari 
itu Karangan Bunga tersebut masih belum selesai, maka mereka 
berkata, “Karangan bunga ini masih belum selesai; kami akan 
menghormati Bhagavà dengan karangan bunga ini pada hari Beliau 
meninggal dunia.”
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Sekarang bahwa berita terakhir tentang Bhagavà yang sedang 
berbaring di atas dipan kematian terdengar oleh kedua dewa 
pembuat Karangan Bunga itu dan bahwa pada jaga ketiga malam 
itu, Bhagavà akan meninggal dunia, Dewa Vàruõa dan Dewa Varaõa 
berseru heran, “Bagaimana ini? Baru hari ini Bodhisatta dikatakan 
memasuki rahim ibunya; dan baru hari ini Beliau dilahirkan; 
baru hari ini Beliau mencapai Pencerahan Sempurna; baru hari 
ini Beliau membabarkan khotbah pertama; baru hari ini Beliau 
mempertunjukkan Keajaiban Ganda; baru hari ini Beliau turun dari 
Alam Dewa Tàvatiÿsa; baru hari ini Beliau melepaskan proses batin 
memelihara kehidupan, dan hari ini Beliau akan meninggal dunia! 
Tidak bisakah Beliau menunggu hingga waktu sarapan pagi besok? 
Begitu cepat, bagi seorang pribadi mulia yang telah memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dan telah mencapai Kebuddhaan untuk 
meninggal dunia sekarang.”

Demikianlah mereka berkata penuh dukacita, Dewa Varuõa dan 
Dewa Vàraõa datang ke hadapan Bhagavà membawa karangan 
bunga besar, yang masih belum selesai, serta banyak bunga untuk 
melanjutkan pekerjaan mereka. Tetapi mereka tidak mendapatkan 
tempat di alam semesta ini di tengah-tengah kerumunan makhluk-
makhluk surgawi yang telah datang terlebih dahulu shingga mereka 
terpaksa mundur ke tepi alam semesta, dan terpaksa memegang 
karangan bunga besar itu di angkasa. Kemudian kedua dewa itu 
berlarian di tepi alam semesta saling bergandengan tangan, sambil 
merenungkan kemuliaan Tiga Permata, dan menyanyikan lagi-lagu 
pujian atas tiga puluh dua tanda-tanda manusia luar biasa, aura 
enam warna Bhagavà, Sepuluh Kesempurnaan, lima ratus lima 
puluh kelahiran Bodhisatta, dan Empat belas Pengetahuan Buddha; 
dan pada akhir setiap lagu mereka menyanyikan syair, “O Bhagavà 
yang memiliki kemasyhuran dan banyak pengikut!” “O Bhagavà 
yang memiliki kemasyhuran dan banyak pengikut!” semua melodi-
melodi indah ini berasal dari kedua dewa tersebut. Demikianlah 
makna pernyataan ‘musik-musik surgawi berkumandang di 
angkasa.’

Selagi Bhagavà berbaring di atas dipan, beliau melihat kumpulan 
besar para dewa dan brahmà yang memenuhi seluruh alam 
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semesta, dari permukaan bumi hingga tepi alam semesta dan 
dari tepi alam semesta hingga ke alam brahmà. Melihat semangat 
dalam memberikan penghormatan kepada Bhagavà, Bhagavà 
mengucapkan kata-kata di atas kepada Yang Mulia ânanda. Setelah 
menyebutkan cara menakjubkan dalam memuja Bhagavà oleh 
para makhluk surga (dari sepuluh ribu alam semesta,) Bhagavà 
menyatakan bahwa persembahan materi àmisa påjà bukanlah 
penghormatan terbaik terhadap Tathàgata, melainkan hanya 
dengan mengikuti dan mempraktikkan ajaran yang merupakan 
penghormatan terbaik terhadap Tathàgata. Dalam mengucapkan 
kata-kata itu, Bhagavà juga menyiratkan ‘bahwa sejak awal, ketika 
masih memiliki delapan faktor yang diperlukan sebagai seorang 
Bodhisatta (sebagai Petapa Sumedhà), Beliau telah bercita-cita untuk 
mencapai Kebuddhaan di kaki Buddha Dipaïkarà, berbaring dengan 
wajah menghadap ke bawah di rawa-rawa, mempersembahkan diri-
Nya untuk digunakan oleh Buddha dan para pengikut-Nya empat 
ratus ribu Arahanta, semua pemenuhan Kesempurnaan-Nya selama 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, bukan bertujuan agar 
dihormat oleh makhluk-makhluk surga dengan bunga-bungaan, 
dupa dan musik, tetapi bertujuan agar dihormati oleh para siswa-
Nya dengan mengikuti ajaran-Nya, yang merupakan cara terbaik 
dalam menghormati Beliau.’

(Di sini akan muncul pertanyaan, “Adalah wajar bagi Bhagavà 
untuk memuji suatu persembahan bahkan yang sekecil bunga wijen, 
menyatakan bahwa jika persembahan itu dilakukan dengan penuh 
kesadaran akan sifat-sifat mulia Buddha, manfaat yang dihasilkan 
dari persembahan itu tidak terhingga besarnya. Namun dalam hal ini 
(Dewa Varuõa dan Dewa Vàraõa), mengapa Bhagavà tidak menerima 
persembahan mereka (berupa karangan bunga besar)?”

Jawabannya adalah bahwa Bhagavà mengutamakan kepentingan 
banyak makhluk, dan juga kelestarian ajaran. Penjelasannya: ajaran 
menetapkan Tiga Latihan—sãla, samàdhi, pa¤¤à. Jika persembahan 
materi dibiarkan secara bebas, maka pada masa mendatang 
para siswa Bhagavà akan melupakan latihan sãla, samàdhi dan 
pa¤¤à, mereka akan melupakan latihan Meditasi Pandangan 
Cerah; para bhikkhu hanya akan membabarkan tentang jasa 
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dalam mempersembahkan bunga, dupa dan persembahan materi 
lainnya. Persembahan materi tidak dapat memelihara ajaran yang 
terdiri dari Tiga Latihan bahkan hanya selama waktu makan pagi. 
Sesungguhnya, ribuan vihàra megah atau ribuan stupa megah tidak 
dapat memelihara ajaran. Persembahan materi ini hanya mengarah 
pada kesejahteraan duniawi.

Hanya praktik benar dari Dhamma yang dianggap sebagai 
penghormatan sejati kepada Bhagavà. Demikianlah sesungguhnya. 
Bhagavà ingin agar penghormatan pada-Nya dilakukan dengan cara 
mempraktikkan Dhamma, Dhammapåjà. Karena hanya dengan 
praktik benar maka ajaran dapat lestari. Itulah alasan mengapa 
Bhagavà memuji praktik Dhamma. (Ini bukanlah kebalikan dari 
jasa yang diperoleh dari persembahan materi.)

Praktik yang Mendukung Pencapaian Lokuttara

Praktik yang mengarah kepada Empat Magga, Empat Phala dan 
Nibbàna, Sembilan Dhamma Lokuttara, adalah cara tertinggi dalam 
menghormati Buddha. Praktik ini sesuai Dhamma, Dhammànu 
Dhamma Pañipatti dimulai dengan berlindung di dalam Tiga 
Permata dan mencapai puncaknya dalam pengembangan tertinggi 
yang ditandai dengan perubahan dari keawaman menjadi Ariya, 
Gotrabhu, kondisi batin yang matang yang berada di ambang 
Magga ¥àõa.

Seorang bhikkhu yang menyenangi enam jenis kejahatan (agàrava), 
tidak mematuhi peraturan-peraturan bhikkhu, dan hidup tidak 
benar, menggunakan empat kebutuhan yang diperoleh dengan 
cara tidak benar dan tidak sesuai peraturan Vinaya, adalah seorang 
yang tidak mempraktikkan Dhamma. Bhikkhu yang secara cermat 
mematuhi setiap peraturan yang ditetapkan sebagai perilaku 
bhikkhu adalah seorang yang mempraktikkan Dhamma. Hal ini 
juga berlaku bagi para bhikkhunã.

Sedangkan bagi umat awam, ia yang memiliki kebiasaan melanggar 
Lima Sãla, (seperti membunuh), yang juga dikenal sebagai ‘lima vera’ 
karena tidak mematuhi peraturan-peraturan ini adalah bertentangan 
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dengan watak sejati seseorang; dan yang menyenangi sepuluh 
perbuatan jahat, disebut tidak mempraktikkan Dhamma. Umat awam 
yang berlindung di dalam Tiga Permata, yang melaksanakan Lima 
Sãla, Sepuluh Sãla, yang melaksanakan hari berpuasa pada empat 
hari puasa dan empat hari sebelumnya, yang memiliki kebiasaan 
memberikan dàna, yang memberikan persembahan bunga-bunga 
harum kepada Tiga Permata, yang merawat orangtuanya dan 
memenuhi kebutuhan orang-orang mulia disebut seorang umat 
awam yang mempraktikkan Dhamma. Hal ini juga berlaku bagi 
para umat awam perempuan.

Menghormati Bhagavà dengan menghormati Dhamma, Dhammànu 
Dhamma Pañipatti juga disebut Niràmisa Påjà. Penghormatan jenis 
ini akan melestarikan ajaran. Selama empat kelompok siswa Buddha, 
para bhikkhu, bhikkhunã, umat awam laki-laki dan umat awam 
perempuan melakukan penghormatan dengan cara ini, ajaran akan 
selalu bersinar bagaikan bulan purnama di langit yang bersih.)

Yang Mulia Upavàõa

Pada waktu itu, Yang Mulia Upavàõa sedang berdiri di hadapan 
Bhagavà, mengipasi Beliau. Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang 
Mulia Upavàõa, “Minggirlah, Bhikkhu, jangan berdiri di depan-Ku.” 
Yang Mulia Upavàõa segera mematuhi, menjatuhkan kipas daun 
palem, dan berdiri di tempat yang semestinya.

Kemudian Yang Mulia ânanda berpikir, “Yang Mulia Upavàõa 
telah lama (selama dua puluh tahun pertama Kebuddhaan Bhagavà) 
menjadi pelayan pribadi Bhagavà, namun, saat menjelang meninggal 
dunia, Bhagavà menyuruhnya minggir dengan berkata, ‘Minggirlah, 
bhikkhu, jangan berdiri di depan-Ku.’ Apakah yang menjadi alasan 
Bhagavà berbuat demikian?” Oleh karena itu, Yang Mulia ânanda 
bertanya kepada Bhagavà.

“Yang Mulia, Bhikkhu Upavàõa ini telah lama menjadi pelayan 
pribadi Bhagavà, namun, saat menjelang meninggal dunia, Bhagavà 
menyuruhnya minggir dengan berkata, ‘Minggirlah, bhikkhu, 
jangan berdiri di depan-Ku.’ Apakah yang menjadi alasan Bhagavà 
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berbuat demikian?”

Kemudian Bhagavà, untuk melenyapkan dari pikiran ânanda, 
dugaan bahwa Bhikkhu Upavàõa telah melakukan kesalahan dan 
untuk menjelaskan bahwa Yang Mulia Upavàõa tidak melakukan 
kesalahan apa pun, menjelaskan sebagai berikut:

“ânanda, (dengan pengecualian brahmà Asa¤¤àsatta dan brahmà 
tanpa bentuk) banyak para dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam 
semesta berkumpul di sini di Kusinàra untuk melihat Tathàgata. 
Dalam kawasan yang luasnya dua belas yojanà di Hutan Sal ini, tidak 
ada ruang kosong bahkan yang setipis sehelai rambut ekor (seekor 
kambing gunung) yang tidak ditempati oleh para dewa.” (a)

“ânanda, para dewa mengeluhkan Upavàõa sebagai berikut: ‘Kami 
datang dari jauh untuk melihat Tathàgata. Sangatlah jarang Yang 
layak dihormati, yang mencapai Pencerahan Sempurna muncul di 
dunia ini. Dan malam ini, pada jaga ketiga malam ini, Tathàgata 
akan meninggal dunia. Bhikkhu ini berdiri di depan Bhagavà 
menghalangi pandangan kami. Aduh, kami akan kehilangan 
kesempatan melihat Tathàgata pada saat-saat terakhir.’ Itulah alasan 
mengapa Aku menyuruh Bhikkhu Upavàõa untuk minggir.” (b)

Penjelasan:

(a) Di dalam kawasan di dekat Bhagavà, para dewa dan brahmà 
dalam jasmani mereka yang halus, masing-masing dalam kelompok 
berjumlah sepuluh, menempati wilayah seluas sehelai rambut ekor. 
Di atas kelompok para dewa dan brahmà itu, terdapat kelompok para 
dewa dan brahmà yang masing-masing berjumlah dua puluh yang 
menempati wilayah dengan luas yang sama. Dan di atas kelompok 
itu, dengan pengaturan ruang yang sama terdapat kelompok para 
dewa dan brahmà berjumlah tiga puluh, empat puluh, lima puluh, 
dan enam puluh. Meskipun dalam ruang yang sangat sempit, tidak 
ada satu pun dewa atau brahmà yang menghalangi yang lainnya 
baik dalam hal tubuh maupun pakaiannya; tidak ada satu pun yang 
meminta yang lainnya minggir.
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(b) Upavàõa adalah seorang yang badannya sangat besar, kira-kira 
berukuran seekor anak gajah. Terlebih lagi, ia mengenakan jubah 
paÿsukåla yang menambah besar ukurannya. Oleh karena itu, ia 
menjadikan dirinya sebagai penghalang dengan berdiri di depan 
Bhagavà, penyebab utama keluhan para dewa dan brahmà. Akan 
muncul pertanyaan, “Apakah para dewa dan brahmà tidak memiliki 
kemampuan untuk melihat tembus melalui bhikkhu tersebut?” 
Jawabannya adalah, “Tidak.” Karena walaupun para dewa dan 
brahmà dapat melihat tembus melalui seorang umat awam, mereka 
tidak dapat melihat tembus melalui seorang Arahanta. Yang Mulia 
Upavàõa bukan saja seorang Arahanta, namun juga seorang yang 
memiliki kekuatan istimewa sehingga orang-orang tidak dapat 
berada terlalu dekat dengannya.

Penyebab dan kondisi dari kekuatan istimewa yang dimiliki oleh 
Yang Mulia Upavàõa di antara para Arahanta adalah bahwa ia 
pernah menjadi dewa penjaga sebuah tempat pemujaan Buddha 
Kassapa.

Dewa Penjaga Tempat Pemujaan

Sembilan puluh satu kappa sebelum kemunculan Buddha Gotama, 
Buddha Vipassã meninggal dunia menyisakan sebuah relik, 
sebuah gumpalan berwarna keemasan. (Kebiasaan para Buddha 
yang muncul saat umur kehidupan manusia ribuan tahun akan 
meninggalkan hanya segumpal relik saat meninggal dunia, yang 
dipuja oleh banyak orang.) Orang-orang pada masa itu membangun 
sebuah tempat pemujaan setinggi satu yojanà untuk menyimpan 
relik tersebut, tempat pemujaan itu dibangun dari susunan bata 
keemasan berukuran satu lengan kali setengah lengan, dan tebalnya 
dua jari. Sebagai semen, mereka menggunakan bubuk batu kristal 
(yang biasa digunakan sebagai obat mata) yang dicampur dengan 
minyak wijen.

Dalam pembangunan pagoda itu, para dewa bumi menambah 
ketinggian satu yojanà lebih tinggi dari yang telah dibangun oleh 
manusia, yang kemudian ditingkatkan lagi setinggi satu yojanà oleh 
para dewa dari alam surga. Selanjutnya ditingkatkan oleh para Dewa 
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Uõhavalàhaka, Dewa âbbhavalàhaka, Dewa Catumahàràjika, dan 
Dewa Tàvatiÿsà masing-masing menambah satu yojanà sehingga 
pagoda tempat pemujaan Buddha Vipassi, di mana tersimpan 
segumpal relik Buddha itu tinggi seluruhnya adalah tujuh yojanà.

Ketika orang-orang datang ke pagoda itu untuk memberikan 
persembahan bunga dan benda-benda lainnya, dewa penjaga akan 
mengambil persembahan itu dan meletakkannya dengan rapi di 
depan altar bahkan selagi si penyumbang masih berada di sana.

Pada waktu itu, dalam kehidupan lampaunya, Bhikkhu Upavàõa 
terlahir sebagai seorang brahmana kaya. Ia datang ke pagoda itu 
untuk memberikan persembahan sehelai kain keemasan sebagai 
jubah Buddha. Dewa penjaga meletakkan kain itu dengan indah 
di altar, dan si brahmana penyumbang itu sangat gembira dan 
mengucapkan tekadnya agar pada masa mendatang ia dapat terlahir 
sebagai dewa penjaga altar Buddha. Saat meninggal dunia, ia terlahir 
kembali di alam dewa.

Selama kurun waktu si bakal Upavàõa terlahir silih berganti di 
alam dewa dan manusia, Buddha Kassapa muncul di dunia ini. 
Ketika Buddha Kassapa meninggal dunia, umur kehidupan manusia 
saat itu adalah dua puluh ribu tahun, jadi hanya segumpal relik 
Buddha yang tersisa. Relik ini disimpan dalam sebuah pagoda yang 
tingginya satu yojanà dan berdiameter satu yojanà. Bakal Upavàõa 
saat itu menjadi dewa penjaga pagoda tersebut. Setelah meninggal 
dunia dari kehidupan itu, ia terlahir kembali di alam dewa lagi. Pada 
masa Buddha Gotama, ia terlahir di dalam sebuah keluarga mulia, 
meninggalkan kehidupan rumah tangga, istri dan anak-anaknya, 
dan menjadi seorang Arahanta.

Karena itu, penyebab dan kondisi atas kekuatan istimewa Upavàõa 
di antara para Arahanta adalah bahwa ia pernah menjadi dewa 
penjaga pagoda yang dibangun sebagai tempat pemujaan terhadap 
Buddha Kassapa.

Setelah Bhagavà menjelaskan kepada Yang Mulia ânanda bahwa 
Yang Mulia Upavàõa disuruh minggir dari kerumunan itu bukan 
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karena suatu kesalahan melainkan untuk memuaskan para dewa, 
selanjutnya Yang Mulia ânanda berkata kepada Bhagavà, “Yang 
Mulia, bagaimanakah penilaian Bhagavà terhadap kondisi batin 
para dewa dan brahmà yang hadir di sini?” (Yang Mulia ânanda 
menanyakan tentang seberapa jauh para dewa dan brahmà mampu 
menahan kesedihan atas kematian Buddha.) Bhagavà memberitahu 
ânanda bahwa para dewa dan brahmà sedang berada dalam 
kesedihan:

“ânanda, para dewa yang memilih untuk berdiam di angkasa 
dan tetap berdiri di sana (seolah-olah berdiri di atas tanah yang 
kokoh, mengubah angkasa menjadi tanah dengan kekuatan batin 
mereka,) meratap dengan rambut kusut, dengan lengan terangkat 
ke atas; menghempaskan tubuh mereka ke bawah, berguling-guling 
(di atas tanah ciptaan) ke semua arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”

“ânanda, para dewa yang memilih untuk berdiam di atas tanah 
dan tetap berdiri di sana (mengubah tanah alam menjadi tempat 
berpijak yang sesuai bagi tubuh halus mereka), meratap dengan 
rambut kusut, dengan lengan terangkat ke atas; menghempaskan 
tubuh mereka ke bawah, berguling-guling ke semua arah, semua 
bersedih, “Terlalu cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu 
cepat Yang Selalu Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu 
cepat Pemilik Mata Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”
 
“Namun, para dewa yang bebas dari kemelekatan indria mampu 
menahan kesedihan ini dengan tabah dalam perenungan ‘bahwa 
semua benda-benda berkondisi bersifat tidak kekal. Dan oleh 
karena itu, bagaimana mungkin mendapatkan kekekalan dari sifat 
berkondisi ini?’”

(Tubuh para dewa adalah jasmani yang halus. Tekstur tanah alam 
tidak dapat menopang mereka; jika mereka mencoba untuk berdiri 
di atas tanah alam, tubuh mereka akan meresap ke dalam tanah 
bagaikan segumpal mentega. Pada suatu ketika brahmà bernama 
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Hatthaka mengunjungi Bhagavà dan saat ia mencoba untuk 
berdiri di sana, tubuhnya meresap ke dalam tanah. Bhagavà harus 
mengingatkannya agar mengubah jasmaninya menjadi bentuk kasar 
agar dapat berdiri di atas tanah. Situasi yang sama berlaku bagi para 
dewa. Itulah sebabnya para dewa di sini harus mengubah tanah 
alami menjadi bentuk yang sesuai bagi tubuh halus mereka sehingga 
memungkinkan mereka berguling-guling di atasnya.)

Empat Tempat yang Membangkitkan Perasaan Religius

Kemudian Yang Mulia ânanda berkata kepada Bhagavà, “Yang 
Mulia, adalah kebiasaan bagi para bhikkhu pada akhir vassa di 
berbagai tempat datang untuk memberi hormat kepada Bhagavà. 
Kami biasanya berkesempatan untuk bertemu para bhikkhu ini yang 
membangkitkan semangat kami. Tetapi, Yang Mulia, setelah Bhagavà 
tidak ada lagi, kami menjadi tidak lagi berkesempatan untuk bertemu 
dengan para bhikkhu yang membangkitkan semangat ini.”

Pada masa kehidupan Bhagavà, para bhikkhu datang untuk bertemu 
dengan Bhagavà dua kali dalam setahun—sebelum memasuki masa 
vassa dan di akhir vassa. Mereka mengunjungi Bhagavà sebelum 
memasuki masa vassa untuk memelajari metode dalam bermeditasi, 
dan pada akhir masa vassa mereka memberikan laporan kepada 
Bhagavà mengenai pencapaian mereka, Magga-Phala. Di Sri Lanka, 
seperti halnya pada masa kehidupan Bhagavà, para bhikkhu di 
seberang sini berkumpul di Aula Berkubah Lohapàsàda sedangkan 
para bhikkhu di seberang sana (yaitu di sisi Mahàgàma) berkumpul 
di Vihàra Tissa yang dipersembahkan oleh Raja Kàkavaõõatissa. 
Dari kedua kelompok ini, para bhikkhu di seberang sini, pada awal 
masa vassa berkumpul di vihàra besar (Mahàvihàra), membawa 
sapu dan keranjang sampah dan melakukan pekerjaan pembersihan 
dan pemeliharaan Mahàcetiya (Altar utama) seperti memperbaiki 
bangunan, mengecat, dan lain-lain, sebelum mereka pergi ke 
berbagai tempat untuk menjalani masa vassa, setelah menyelesaikan 
pekerjaan itu, mereka sepakat untuk bertemu pada akhir vassa di 
Aula Berkubah Lohapàsàda. Pada akhir vassa, mereka berkumpul 
lagi di Aula Berkubah Lohapàsàda, saat itu Lima Nikàya ajaran 
Buddha diajarkan oleh para bhikkhu senior dan dibacakan oleh 
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para siswa. Beberapa bhikkhu mengikuti kelas Kitab Pàëi sedangkan 
yang lainnya mengikuti kelas Aññhakathà. Jika Kitab atau Aññhakathà 
dibaca secara keliru, para guru akan membetulkannya. Kegiatan 
yang sama juga terjadi di seberang sana (di sisi Mahàgàma) di 
Vihàra Tissa.

Di sini, Yang Mulia ânanda merujuk pada kegiatan dua kali setahun 
yang merupakan kebiasaan pada masa kehidupan Buddha.

Yang Mulia ânanda sangat cermat dalam melakukan tugas-tugas 
religius dan sosial terhadap para bhikkhu lain. Jika ia melihat 
seorang bhikkhu senior datang, ia akan bangkit dari duduknya 
untuk menyambut bhikkhu senior tersebut. Ia akan mengambil 
payung, mangkuk, dan jubah si tamu, kemudian menawarkan 
tempat duduk kepada bhikkhu senior tersebut. Selanjutnya ia 
duduk, bersujud kepada bhikkhu senior tersebut, kemudian 
menyiapkan kamar yang layak bagi bhikkhu tamu tersebut. Jika ia 
melihat bhikkhu lain datang, ia akan menyambutnya, menanyakan 
apa yang ia butuhkan dan memberikan bantuan sebisa mungkin. Hal 
ini karena ânanda memang selalu berkeinginan untuk membantu 
dan menghormati para bhikkhu lain. Ini sudah menjadi sifatnya, 
dan oleh karena itu ia mengungkapkan kekhawatirannya tentang 
masalah ini dengan kata-kata di atas.

Bhagavà mengetahui perasaan Yang Mulia ânanda, “ânanda 
mengkhawatirkan kesempatannya bertemu dengan para bhikkhu 
lain yang membangkitkan semangat. Sekarang Aku akan 
menjelaskan kepadanya tempat-tempat di mana ia dapat dengan 
mudah bertemu dengan para bhikkhu itu. Dan Beliau berkata kepada 
Yang Mulia ânanda:

“ânanda, ada empat tempat yang layak dikunjungi oleh mereka 
yang berkeyakinan terhadap Tiga Permata yang membangkitkan 
semangat religius. Tempat-tempat itu adalah:

(i) ânanda, Taman Sal Lumbini adalah tempat tersebut. Seorang 
yang berkeyakinan berkunjung ke sana dan merenungkan, ‘Ini 
adalah tempat di mana Tathàgata dilahirkan’, dan renungan ini akan 
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membangkitkan semangat religius dalam dirinya; dengan demikian 
tempat ini layak dikunjungi.

(ii) ânanda, Mahàbodhi, Pohon Pencerahan Sempurna, adalah 
tempat lainnya. Seorang yang berkeyakinan berkunjung ke sana 
dan merenungkan, ‘Ini adalah tempat di mana Tathàgata mencapai 
Pencerahan Sempurna,’ dan renungan ini akan membangkitkan 
semangat religius dalam dirinya; dengan demikian tempat ini layak 
dikunjungi.

(iii) ânanda, Hutan Migadàvana adalah tempat lainnya. Seorang 
yang berkeyakinan berkunjung ke sana dan merenungkan, ‘Ini 
adalah tempat di mana Tathàgata memutar Roda Dhamma,’ dan 
renungan ini akan membangkitkan semangat religius dalam dirinya; 
dengan demikian tempat ini layak dikunjungi.

(iv) ânanda, Kusinarà adalah tempat lainnya. Seorang yang 
berkeyakinan berkunjung ke sana dan merenungkan, ‘Ini adalah 
tempat di mana Tathàgata memasuki Parinibbàna, kedamaian 
tertinggi setelah meninggal dunia tanpa meninggalkan sisa dari 
lima kelompok kehidupan,’ dan renungan ini akan membangkitkan 
semangat religius dalam dirinya; dengan demikian tempat ini layak 
dikunjungi.

ânanda, itulah empat tempat yang layak dikunjungi oleh seorang 
yang berkeyakinan terhadap Tiga Permata yang akan membangkitkan 
semangat religius dalam dirinya.”

“Dan, ânanda, akan datang ke tempat-tempat ini, para bhikkhu, 
bhikkhunã, siswa awam dan siswa awam perempuan yang 
berkeyakinan terhadap Tiga Permata, merenungkan ‘(i) (Tempat 
Suci) Lumbini adalah tempat Tathàgata dilahirkan; (ii) (Tempat 
Suci) Mahàbodhi adalah tempat Tathàgata mencapai Pencerahan 
Sempurna; (iii) (Tempat Suci) Migadàvana adalah tempat Tathàgata 
memutar Roda Dhamma; dan (iv) (Tempat Suci) Kusinàra adalah 
tempat Tathàgata memasuki Parinibbàna, Kedamaian Tertinggi, 
setelah meninggal dunia tanpa meninggalkan sisa dari lima 
kelompok kehidupan.’ ânanda, semua pengunjung itu, jika mereka 
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meninggal dunia dalam kunjungan mereka ke tempat-tempat suci 
ini, dengan hati yang penuh keyakinan, maka setelah meninggal 
dunia, akan terlahir kembali di alam bahagia; mereka akan terlahir 
kembali di alam dewa.”

Pertanyaan-pertanyaan Yang Mulia ânanda

Kemudian Yang Mulia ânanda mengajukan serangkaian pertanyaan 
yang dijawab secara terperinci oleh Bhagavà.

“Yang Mulia, (ânanda bertanya), bagaimanakah seharusnya kami 
bersikap sehubungan dengan perempuan?”

(Bhagavà menjawab:) “Tidak melihat mereka, ânanda.” (Cara 
terbaik, Bhagavà berkata, adalah tidak melihat perempuan. 
Demikianlah sesungguhnya. Karena jika seorang bhikkhu berada 
di dekat pintu atau jendela di dalam vihàra, dan jika seorang 
perempuan muncul di pintu, tidak akan muncul kemelekatan dalam 
dirinya terhadap perempuan itu selama ia tidak melihatnya. Tetapi 
jika ia melihatnya, kemungkinan akan muncul keinginan dalam 
pikirannya, dan batinnya menjadi kacau. Itulah sebabnya Bhagavà 
mengatakan bahwa cara terbaik bagi seorang bhikkhu adalah tidak 
melihat perempuan.)

“Yang Mulia (ânanda bertanya), jika kami terpaksa (tidak dapat 
dihindari) melihat mereka, apa yang harus kami lakukan?”

“Jangan berbicara kepada mereka, ânanda.”

(Sewaktu pergi mengumpulkan dàna makanan pada pagi hari. 
Para umat perempuan biasanya datang untuk mempersembahkan 
makanan. Mereka pasti terlihat oleh para bhikkhu. Dalam situasi 
demikian, Bhagavà berkata, “Anggaplah perempuan seperti seorang 
kejam yang membawa pisau tajam yang berkata kepadamu, ‘Jika 
engkau berbicara kepadaku, maka aku akan memotong lehermu;’ 
atau seperti raksasa yang berkata kepadamu, ‘Jika engkau berbicara 
padaku, maka aku akan melahapmu.’ Pertimbangkan bahwa jika 
engkau berbicara kepada orang yang kejam atau raksasa, hidup 
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akan terancam hanya dalam kehidupan ini sedangkan jika engkau 
berbicara kepada perempuan yang terpaksa engkau lihat, engkau 
dapat jatuh ke empat alam sengsara. Jika seorang bhikkhu bercakap-
cakap dengan seorang perempuan, akan muncul keakraban. Ketika 
ada keakraban, maka muncul kemelekatan. Ketika batin seorang 
bhikkhu melekat pada seorang perempuan, moralitasnya menjadi 
rusak dan hal ini mengarahkannya ke empat alam sengsara. Itulah 
sebabnya Bhagavà berkata, “Jangan berbicara kepada mereka.”)

“Yang Mulia, jika kami terpaksa berbicara kepada mereka, apa yang 
harus kami lakukan?”

“ânanda, anggaplah perempuan itu adalah ibumu, saudaramu, dan 
lain-lain, dan tetaplah penuh perhatian.”

(Seorang bhikkhu suatu saat akan terpaksa berbicara kepada seorang 
perempuan. Perempuan itu mungkin ingin bertanya tentang hari 
(berpuasa), atau ia mungkin memohon tuntunan sãla, atau ia 
mungkin memohon khotbah, atau ia mungkin memohon penjelasan 
tentang ajaran. Pada situasi-situasi tersebut, tidak mungkin seorang 
bhikkhu hanya berdiam diri, kalau bhikkhu itu tidak ingin disebut 
sebagai seorang bhikkhu bodoh. Jika seorang bhikkhu terpaksa 
harus berbicara kepada seorang perempuan, bhikkhu itu harus 
menganggapnya sebagai ibunya jika perempuan itu sebaya dengan 
ibunya, atau sebagai saudaranya jika ia sebaya dengannya, atau 
sebagai putrinya sesuai usianya. Baca Saëàyatana Vagga Saÿyutta, 
3. Gahapati Vagga; 4. Bhàradvàja Sutta)

“Yang Mulia, setelah Bhagavà meninggal dunia, bagaimana kami 
harus memperlakukan jenazah Tathàgata?”

“ânanda, jangan menyusahkan dirimu dengan menghormati 
jenazah Tathàgata. Aku menasihati engkau, ânanda, tekunilah 
Latihan Mulia. Berusahalah sungguh-sungguh tanpa lengah, 
arahkan perhatianmu ke Nibbàna. ânanda, ada, para bijaksana 
mulia, brahmana bijaksana, dan perumah tangga bijaksana, yang 
berkeyakinan mendalam terhadap Tathàgata, yang akan melakukan 
penghormatan terhadap jenazah Tathàgata.”
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“Yang Mulia, dengan cara bagaimanakah, para bijaksana 
mulia, brahmana bijaksana, dan perumah tangga bijaksana 
itu memperlakukan jenazah Tathàgata?” (dengan ini, ânanda 
bermaksud mengatakan bahwa para bijaksana itu akan meminta 
nasihat darinya sehubungan dengan upacara pemakaman, dan oleh 
karena itu ia meminta petunjuk dari Bhagavà sehubungan dengan 
hal ini.)

“ânanda, harus diperlakukan seperti halnya memperlakukan 
seorang raja dunia.”

“Yang Mulia, bagaimanakah prosedur dalam memperlakukan 
jenazah seorang raja dunia?”

“ânanda, (prosedurnya adalah:) jenazah seorang raja dunia (setelah 
meninggal dunia) dibungkus dengan kain baru buatan Negeri Kàsi. 
Di luar bungkusan itu harus dibungkus lagi dengan kain wol-katun 
(karena kain buatan Kàsi terlalu halus untuk menyerap minyak 
dan hanya kain wol-katun yang dapat menyerap minyak). Di luar 
lapisan wol-katun ada lapisan lain lagi dari kain Kàsi. Kemudian 
lapisan terakhir dari kain wol-katun. Demikianlah jenazah seorang 
raja dunia yang dibungkus dengan lapisan-lapisan kain. Kemudian, 
jenazah itu dimasukkan ke dalam minyak dengan wadah yang 
terbuat dari emas, dan ditutup dengan penutup wadah dari emas. 
Kemudian diletakkan di atas tumpukan kayu yang terdiri dari 
berbagai jenis kayu harum kemudian jenazah si raja dunia itu 
dikremasi. Kemudian dibangun sebuah tempat pemujaan sebagai 
peringatan terhadap si raja dunia di persimpangan empat jalan besar. 
ânanda, inilah prosedur dalam melakukan pemakaman jenazah 
seorang raja dunia.”

Stupa untuk Menghormati Buddha

“ânanda, seperti halnya prosedur yang dilakukan sehubungan 
dengan relik-relik seorang raja dunia, demikian pula prosedur 
itu dilakukan sehubungan dengan relik-relik Tathàgata. Sebuah 
stupa sebagai penghormatan kepada Tathàgata harus dibangun di 
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persimpangan empat jalan besar. Orang-orang akan memberikan 
persembahan bunga atau dupa atau bubuk dupa, atau memberi 
hormat, atau di depan stupa itu merenungkan kemuliaan Buddha, 
dan untuk setiap perbuatan baik ini, orang-orang itu akan menikmati 
kebahagiaan dalam waktu yang lama.”

Empat Jenis Pribadi yang Layak Dihormati Dengan 
Membangun Stupa

“ânanda, ada empat jenis pribadi yang layak dihormati dengan 
stupa sebagai peringatan. Mereka adalah:

(i)	 Tathàgata, yang layak dihormati, dan yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna, layak dihormati dengan sebuah 
stupa;

(ii)	 Seorang Pacceka Buddha layak dihormati dengan sebuah 
stupa;

(iii)	 Seorang Siswa Ariya Tathàgata layak dihormati dengan sebuah 
stupa;

(iv)	 Seorang raja dunia layak dihormati dengan sebuah stupa;

“ânanda, karena manfaat apakah Tathàgata, yang layak dihormati, 
dan yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, layak dihormati 
dengan sebuah stupa? ânanda, sebuah stupa sebagai penghormatan 
terhadap Tathàgata akan membangkitkan keyakinan mendalam dan 
penghormatan dalam diri si pengunjung, dengan pikiran, ‘Stupa 
ini adalah tempat pemujaan dan peringatan terhadap yang layak 
dihormati, Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna.’ 
Setelah dengan hormat mengenang Tathàgata, setelah kematiannya, 
pengunjung tersebut akan terlahir kembali di alam bahagia, mereka 
akan terlahir di alam dewa. ânanda, karena manfaat inilah maka 
Tathàgata, yang layak dihormati, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, layak dihormati dengan sebuah stupa.”

“ânanda, karena manfaat apakah seorang Pacceka Buddha, 
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layak dihormati dengan sebuah stupa? ânanda, sebuah stupa 
sebagai penghormatan terhadap seorang Pacceka Buddha akan 
membangkitkan keyakinan mendalam dan penghormatan dalam 
diri si pengunjung, dengan pikiran, ‘Stupa ini adalah tempat 
pemujaan dan peringatan terhadap seorang Pacceka Buddha yang 
menemukan Empat Kebenaran Mulia oleh dirinya sendiri (tanpa 
bantuan guru).’ Setelah dengan hormat mengenang Pacceka Buddha 
itu, setelah kematiannya, pengunjung tersebut akan terlahir kembali 
di alam bahagia, mereka akan terlahir di alam dewa. ânanda, karena 
manfaat inilah maka seorang Pacceka Buddha, layak dihormati 
dengan sebuah stupa.”

“ânanda, karena manfaat apakah seorang siswa Ariya, layak 
dihormati dengan sebuah stupa? ânanda, sebuah stupa sebagai 
penghormatan terhadap seorang Siswa Ariya akan membangkitkan 
keyakinan mendalam dan penghormatan dalam diri si pengunjung, 
dengan pikiran, ‘Stupa ini adalah tempat pemujaan dan peringatan 
terhadap seorang Siswa Ariya dari Buddha yang layak dihormati, 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna.’ Setelah dengan hormat 
mengenang Siswa Ariya tersebut, setelah kematiannya, pengunjung 
tersebut akan terlahir kembali di alam bahagia, mereka akan terlahir 
di alam dewa. ânanda, karena manfaat inilah maka seorang siswa 
Ariya, layak dihormati dengan sebuah stupa.”

“ânanda, karena manfaat apakah seorang raja dunia, layak 
dihormati dengan sebuah stupa? ânanda, sebuah stupa sebagai 
penghormatan terhadap seorang raja dunia akan membangkitkan 
keyakinan mendalam dan penghormatan dalam diri si pengunjung, 
dengan pikiran, ‘Stupa ini adalah tempat pemujaan dan peringatan 
terhadap seorang raja dunia yang hidup (dan memerintah) dengan 
penuh kejujuran.’ Setelah dengan hormat mengenang raja dunia 
tersebut, setelah kematiannya, pengunjung tersebut akan terlahir 
kembali di alam bahagia, mereka akan terlahir di alam dewa. 
ânanda, karena manfaat inilah maka seorang raja dunia, layak 
dihormati dengan sebuah stupa.”

“ânanda, inilah empat jenis pribadi yang layak dihormati dengan 
sebuah stupa.”



2191

Bhagavà Mengajarkan Tujuh Faktor Ketidakmunduran Bagi Para Penguasa

Inilah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Yang Mulia 
ânanda dan dijawab secara terperinci oleh Bhagavà.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan, “Mengapakah 
seorang raja dunia yang hidup dan mati sebagai seorang awam 
berhak menerima penghormatan dalam bentuk stupa sedangkan 
seorang bhikkhu, meskipun masih seorang awam (putthujjhana), 
namun memiliki kebajikan, tidak berhak menerima penghormatan 
dalam bentuk stupa?”

Jawabannya adalah Bhagavà tidak mengizinkan sebuah stupa 
dibangun untuk menghormati seorang bhikkhu yang bajik yang 
masih seorang awam karena hal ini akan menjadi suatu hal yang 
biasa. Karena jika para bhikkhu yang bajik dinyatakan oleh Bhagavà 
berhak menerima penghormatan dalam bentuk stupa, bahkan di Sri 
Lanka saja akan terdapat banyak stupa sehingga tempat pemujaan 
itu menjadi tidak istimewa.

Seorang raja dunia adalah pribadi yang sangat jarang muncul di 
dunia ini dan sebuah stupa dibangun akan dapat membangkitkan 
semangat. Akan tetapi, meskipun seorang bhikkhu yang bajik yang 
masih seorang awam tidak berhak menerima penghormatan dalam 
bentuk stupa, namun ia berhak dimakamkan dengan upacara 
yang sama megahnya dengan pemakaman seorang Arahanta saat 
mencapai Parinibbàna.)

Kualitas Mulia Yang Mulia ânanda

Setelah Bhagavà memberikan jawaban terperinci atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh Yang Mulia ânanda, Yang Mulia 
ânanda berpikir:

“Bhagavà telah membabarkan kepadaku tentang empat tempat 
yang dapat membangkitkan semangat religius, dan manfaat 
yang diperoleh dari mengunjungi empat tempat ini; Beliau telah 
menjawab pertanyaanku tentang sikap seorang bhikkhu terhadap 
perempuan; Beliau telah menjelaskan kepadaku prosedur untuk 
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melakukan penghormatan terakhir kepada Tathàgata; dan Beliau 
telah menjelaskan kepadaku tentang empat jenis pribadi yang 
layak dihormati dengan sebuah stupa. Dan hari ini Tathàgata akan 
memasuki Parinibbàna.”

Pikiran ini membuatnya sedih. Ia ingin menangis tetapi, mengingat 
bahwa hal itu akan membuat Bhagavà tidak senang jika ia menangis 
di dekat Bhagavà, ia mengundurkan diri, masuk ke dalam kamar dan 
bersandar pada tiang pintu, ia meratap, “Aku masih harus melatih 
tiga Magga yang lebih tinggi, dan guruku yang penuh welas asih 
terhadapku, akan segera meninggal dunia.”

Kemudian Bhagavà bertanya kepada para bhikkhu, “Bhikkhu, di 
manakah ânanda?”

“Yang Mulia,” jawab para bhikkhu, “Yang Mulia ânanda masuk 
ke dalam paviliun dan bersandar pada tiang pintu, meratap, “Aku 
masih harus melatih tiga Magga yang lebih tinggi, dan guruku yang 
penuh welas asih terhadapku, akan segera meninggal dunia.”

Kemudian Bhagavà berkata kepada para bhikkhu, “Pergilah, 
bhikkhu, katakan pada ânanda kata-kata ini: ‘Teman ânanda, Guru 
memanggilmu.”

Menjawab pesan itu, Yang Mulia ânanda mendatangi Bhagavà 
dan (setelah bersujud kepada Bhagavà,) ia duduk di tempat yang 
semestinya. Kepada Yang Mulia ânanda yang duduk di sana. 
Bhagavà berkata, “Cukup ânanda, jangan bersedih, dan jangan 
menangis. Bukankah Aku telah berkata kepadamu sebelumnya 
bahwa adalah sifat dari segala sesuatu yang kita sayangi pasti akan 
berpisah dari kita bahkan selagi kita masih hidup, atau saat kematian 
memisahkan, atau jika kita berada di alam kehidupan yang berbeda? 
ânanda dalam hal ini, bagaimana mungkin seseorang berharap 
bahwa segala sesuatu yang bersifat timbul, muncul, berkondisi, dan 
lenyap, agar tidak terpisah? Tidaklah mungkin seseorang berharap 
demikian.”

“Sejak lama, ânanda, engkau telah melayani Tathàgata dengan 
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penuh kesetiaan apakah di depan-Nya atau di belakang-Nya, 
dengan kebaikan yang tidak terbatas dalam perbuatan, demi 
kesejahteraan dan kebahagiaan Tathàgata; dengan penuh kesetiaan 
apakah di depan-Nya atau di belakang-Nya, dengan kebaikan yang 
tidak terbatas dalam ucapan, demi kesejahteraan dan kebahagiaan 
Tathàgata; dengan penuh kesetiaan apakah di depan-Nya atau di 
belakang-Nya, dengan kebaikan yang tidak terbatas dalam pikiran, 
demi kesejahteraan dan kebahagiaan Tathàgata; ânanda, engkau 
telah mendapatkan banyak jasa. Latihlah Meditasi Pandangan Cerah, 
maka engkau akan segera mencapai Kearahattaan.”

Demikianlah Bhagavà menghibur Yang Mulia ânanda.

(Pelayanan pribadi ânanda kepada Bhagavà yang tidak terbatas 
dalam hal perbuatan termasuk semua aktivitas fisik seperti 
mempersiapkan air dan sikat gigi untuk Bhagavà membersihkan 
diri pada pagi hari. Kebaikan yang tidak terbatas dalam hal ucapan 
termasuk kata-kata sopan dan komunikasi penuh hormat dengan 
Bhagavà seperti menjawab, “Yang Mulia, sekarang adalah waktunya 
bagi Bhagavà untuk mencuci muka, dan lain-lain,” juga termasuk 
kata-kata penghargaan dan kegembiraan karena mendengar teguran 
Bhagavà. Kebaikan tidak terbatas dalam hal pikiran artinya saat 
bangun pagi dan telah membersihkan diri sendiri, ânanda duduk 
di sudut yang sunyi dan mengharapkan kesejahteraan Bhagavà, 
“Semoga Bhagavà bebas dari segala penyakit, semoga Beliau bebas 
dari bahaya, semoga Beliau selalu bahagia jasmani dan batin.”)

Kemudian, bagaikan seorang kuat yang meratakan bumi ini 
yang terlipat di suatu tempat, atau bagaikan seorang kuat yang 
merentangkan langit yang kusut, atau bagaikan seorang kuat yang 
menekan ke bawah Gunung Cakkavàla yang tingginya seratus enam 
puluh empat ribu yojanà, atau bagaikan seorang kuat mengangkat 
Gunung Meru yang tingginya seratus enam puluh delapan yojanà, 
atau bagaikan seorang kuat yang mengguncang pucuk pohon jambu 
(yang tingginya seratus yojanà dan lebarnya seratus yojanà untuk 
memikat hati para penonton, sehubungan dengan kualitas kebajikan 
Yang Mulia ânanda, Bhagavà berkata kepada para bhikkhu:
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“Para bhikkhu, pelayan pribadi mereka yang layak dihormati, 
Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna pada masa 
lampau juga sempurna dan penuh pengabdian seperti pelayan 
pribadi-Ku ânanda.”

“Para bhikkhu, pelayan pribadi mereka yang layak dihormati, 
Buddha yang akan mencapai Pencerahan Sempurna pada masa 
depan juga sempurna dan penuh pengabdian seperti pelayan 
pribadi-Ku ânanda.”

“Para bhikkhu, ânanda adalah seorang yang bijaksana dan cerdas. Ia 
mengetahui, “Sekarang adalah waktu yang tepat bagi para bhikkhu 
untuk menemui Tathàgata, atau sekarang adalah waktu yang tepat 
bagi para bhikkhunã untuk menemui Tathàgata, sekarang adalah 
waktu yang tepat bagi para umat awam untuk menemui Tathàgata, 
atau sekarang adalah waktu yang tepat bagi para umat awam 
perempuan untuk menemui Tathàgata, atau sekarang adalah waktu 
yang tepat bagi raja, para menteri raja, atau guru dari aliran lain atau 
pengikutnya untuk menemui Tathàgata.”

(Catatan: Bahwa Bhagavà tidak menyebutkan tentang Buddha masa 
sekarang karena tidak ada di alam semesta mana pun, Buddha yang 
lain yang memiliki kemuliaan yang tidak terbatas.)

Empat Kualitias ânanda yang Mengagumkan

“Para bhikkhu, ânanda memiliki empat kualitas yang mengagumkan 
dan menakjubkan, yaitu:

(i) Jika, para bhikkhu, sekumpulan bhikkhu ingin bertemu dengan 
ânanda, mereka akan gembira saat bertemu dengannya. Jika ânanda 
membabarkan khotbah tentang ajaran kepada mereka, mereka akan 
gembira mendengar khotbah itu. Bahkan jika, pada akhir khotbah 
tersebut, ânanda hanya berdiam diri, sekumpulan bhikkhu tersebut 
akan merasa tidak puas (karena masih ingin mendengar lebih 
banyak). (Ini adalah satu kualitas yang mengagumkan).

(ii) Jika, para bhikkhu, sekumpulan bhikkhunã ingin bertemu 
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dengan ânanda, mereka akan gembira saat bertemu dengannya. 
Jika ânanda membabarkan khotbah tentang ajaran kepada mereka, 
mereka akan gembira mendengar khotbah itu. Bahkan jika, pada 
akhir khotbah tersebut, ânanda hanya berdiam diri, sekumpulan 
bhikkhunã tersebut akan merasa tidak puas. (Ini adalah kualitas 
lainnya yang mengagumkan).

(iii) Jika, para bhikkhu, sekumpulan umat awam laki-laki ingin 
bertemu dengan ânanda, mereka akan gembira saat bertemu 
dengannya. Jika ânanda membabarkan khotbah tentang ajaran 
kepada mereka, mereka akan gembira mendengar khotbah itu. 
Bahkan jika, pada akhir khotbah tersebut, ânanda hanya berdiam 
diri, sekumpulan umat awam laki-laki tersebut akan merasa tidak 
puas. (Ini adalah kualitas lainnya yang mengagumkan).

(iv) Jika, para bhikkhu, sekumpulan umat awam perempuan ingin 
bertemu dengan ânanda, mereka akan gembira saat bertemu 
dengannya. Jika ânanda membabarkan khotbah tentang ajaran 
kepada mereka, mereka akan gembira mendengar khotbah itu. 
Bahkan jika, pada akhir khotbah tersebut, ânanda hanya berdiam 
diri, sekumpulan umat awam perempuan tersebut akan merasa tidak 
puas. (Ini adalah kualitas lainnya yang mengagumkan).

“Para bhikkhu, ini adalah empat kualitas yang mengagumkan dan 
menakjubkan yang dimiliki oleh ânanda.”

(Seluruh empat kelompok siswa yang ingin bertemu Bhagavà akan 
mendatangi Yang Mulia ânanda. Banyak yang mendatanginya 
karena ânanda memiliki reputasi baik dalam hal ketabahan 
yang luar biasa, berpenampilan menyenangkan, berpengetahuan 
luas, dan menjadi kebanggaan Saÿgha. Ketika mereka bertemu 
dengannya, mereka gembira karena semua hal baik yang mereka 
dengar sehubungan dengan ânanda ternyata benar. ânanda 
akan membabarkan khotbah yang sesuai kepada masing-masing 
kelompok siswa. Kata-katanya selalu sopan dan ramah. Kepada 
seorang bhikkhu, ia akan menanyakan, “Teman, apakah engkau 
dalam keadaan sehat? Apakah engkau mampu menjalani latihan 
kebhikkhuan dengan perhatian yang baik? Apakah engkau mampu 
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menjalani kewajibanmu terhadap penahbismu?” Kepada seorang 
bhikkhunã, ia akan menanyakan, “Bhikkhunã, apakah engkau 
menjalani Delapan Sãla berat, garukadhamma dengan baik?” Kepada 
seorang siswa awam laki-laki yang datang kepadanya, ia tidak akan 
mengajukan pertanyaan seperti “Penyumbang, bagaimanakah 
sakit kepalamu? Bagaimanakah fungsi pencernaanmu? Bagaimana 
kesehatan anak-anak atau sanak saudaramu? (dan lain-lain,” 
melainkan ia akan menanyakan, “Penyumbang, apakah engkau 
tetap setia kepada Tiga Permata? Apakah engkau menjalani 
Lima Sãla dengan baik? Apakah engkau menjalani Sãla berpuasa 
pada hari ke delapan setiap bulan? Apakah engkau merawat 
orangtuamu? Apakah engkau memenuhi kebutuhan para samaõa 
dan bràhmana mulia?” Kata-kata ini yang seharusnya diucapkan 
para bhikkhu kepada mereka yang berkunjung adalah kata-kata 
yang biasa diucapkan oleh Yang Mulia ânanda kepada para umat 
awam yang menjumpainya. Kepada para umat awam perempuan, 
Yang Mulia ânanda juga mengucapkan kata-kata sopan dan ramah 
yang sejenis.)

Empat Kualitas Menakjubkan dari Seorang Raja Dunia

Para bhikkhu, seorang raja dunia memiliki empat kualitas yang 
menakjubkan dan mengagumkan, yaitu:

(i) Jika, sekelompok orang yang berasal dari kasta penguasa ingin 
bertemu dengan seorang raja dunia, mereka akan gembira saat 
melihatnya. Jika raja dunia membabarkan khotbah kepada mereka, 
mereka akan gembira mendengar khotbah itu. Bahkan jika, pada 
akhir khotbah tersebut, raja dunia hanya berdiam diri, sekelompok 
penguasa tersebut akan merasa tidak puas. (Ini adalah satu kualitas 
yang mengagumkan).

(ii) Jika, sekelompok orang yang berasal dari kasta brahmana … 

(iii) Jika, sekelompok orang yang berasal dari kasta perumah tangga 
kaya … 

(iv) Jika, sekelompok petapa ingin bertemu dengan seorang raja 
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dunia, mereka akan gembira saat melihatnya. Jika Raja Dunia 
membabarkan khotbah kepada mereka, mereka akan akan 
gembira mendengar khotbah itu. Bahkan jika, pada akhir khotbah 
tersebut, raja dunia hanya berdiam diri, sekelompok petapa 
tersebut akan merasa tidak puas. (Ini adalah kualitas lainnya yang 
mengagumkan).

Ini adalah empat kualitas menakjubkan dan mengagumkan dari 
seorang raja dunia.

“Para bhikkhu, demikian pula, ânanda memiliki empat kualitas 
yang manakjubkan dan mengagumkan. Yaitu:

(i) Jika, para bhikkhu, sekumpulan bhikkhu ingin bertemu dengan 
ânanda, mereka akan gembira saat bertemu dengannya. Jika 
ânanda membabarkan khotbah tentang ajaran kepada mereka, 
mereka akan gembira mendengar khotbah itu. Bahkan jika, pada 
akhir khotbah tersebut, ânanda hanya berdiam diri, sekumpulan 
bhikkhu tersebut akan merasa tidak puas. (Ini adalah satu kualitas 
yang mengagumkan).

(ii) Jika, para bhikkhu, sekumpulan bhikkhunã... 

(iii) Jika, para bhikkhu, sekumpulan umat awam... 

(iv) Jika, para bhikkhu, sekumpulan umat awam perempuan ingin 
bertemu dengan ânanda, mereka akan gembira saat bertemu 
dengannya. Jika ânanda membabarkan khotbah tentang ajaran 
kepada mereka, mereka akan gembira mendengar khotbah itu. 
Bahkan jika, pada akhir khotbah tersebut, ânanda hanya berdiam 
diri, sekumpulan umat awam perempuan tersebut akan merasa tidak 
puas. (Ini adalah kualitas lainnya yang mengagumkan).

“Para bhikkhu, ini adalah empat kualitas yang mengagumkan dan 
menakjubkan yang dimiliki oleh ânanda.”

(Dengan kata-kata ini Bhagavà membandingkan ânanda dengan 
seorang raja dunia.)
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Kelompok penguasa yang menjumpai raja dunia adalah para raja 
dan pangeran. Mereka menjumpainya karena mereka mendengar 
reputasi baik raja dunia, seperti, “Raja Dunia berpenampilan 
megah dan menarik, bahwa ia bepergian melalui angkasa untuk 
memberikan kedamaian dan keadilan, dan bahwa ia memerintah 
dengan adil.” Dan ketika mereka menjumpainya secara pribadi, 
mereka gembira karena semua hal baik yang mereka dengar tentang 
raja dunia ternyata benar.

Ketika para penguasa menjumpainya, raja dunia akan bertanya 
kepada mereka, “Bagaimanakah teman, apakah kalian melaksanakan 
sepuluh prinsip tingkah laku raja? Apakah kalian melindungi dan 
melestarikan warisan raja-raja zaman dulu?” Ketika para brahmana 
berkunjung, ia akan bertanya, “Bagaimanakah guru, apakah kalian 
mengajarkan Veda? Apakah murid-murid kalian memelajari Veda? 
Apakah kalian dihormati dengan upacara korban, apakah kalian 
mendapat persembahan jubah-jubah baru, dengan susu yang 
berasal dari sapi berbagai warna?” Kepada para perumah tangga 
kaya yang datang berkunjung, ia akan bertanya, “Bagaimanakah, 
teman, apakah kalian bebas dari tekanan para penguasa yang 
membebankan pajak yang tidak adil? Apakah hujan turun secara 
teratur di tempat kalian? Apakah panen yang kalian hasilkan 
cukup baik?” Kepada para petapa yang datang berkunjung, ia 
akan bertanya, “Bagaimanakah, petapa, apakah kalian mendapat 
persembahan tanpa kesulitan? Apakah kalian kesulitan dalam 
menjalani tugas-tugas religius?”

Bhagavà Membabarkan Mahàsudassana Sutta

Setelah Bhagavà memuji kebajikan Yang Mulia ânanda, kemudian 
Yang Mulia ânanda berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, mohon 
Engkau tidak memasuki Parinibbàna di kota kecil ini (Kusinàra). 
Yang Mulia, banyak kota besar lain seperti Campà, Ràjagaha, 
Sàvatthã, Sàketa, Kosambã, dan Bàràõasã. Mohon Bhagavà memasuki 
Parinibbàna di salah satu kota tersebut. Di kota-kota besar ini, banyak 
orang-orang mulia yang kaya, banyak brahmana kaya dan banyak 
perumah tangga kaya yang setia kepada Bhagavà. Mereka akan 
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melaksanakan tugas menghormati relik-relik Tathàgata.”

“Jangan berkata begitu, ânanda. Jangan mengatakan, ‘Kota kecil 
ini’, ânanda.”

“ânanda, pada masa yang sangat lampau, ada seorang raja yang 
bernama Mahàsudassana, seorang raja dunia, seorang penguasa 
yang jujur yang memerintah empat penjuru dunia, yaitu, empat 
benua yang dikelilingi oleh empat samudra, menaklukkan semua 
musuh, menguasai wilayah kekuasaannya tanpa tergoyahkan, dan 
memiliki tujuh pusaka, anugerah bagi seorang raja dunia. Dan 
ânanda, Kusinàra pada waktu itu adalah ibukota Sudassana yang 
dikenal dengan Kusàvatã. Dari timur ke barat panjangnya dua belas 
yojanà, dan dari utara ke selatan lebarnya tujuh yojanà.”

“ânanda, ibukota Kusàvatã adalah kota yang makmur dan maju 
berkembang, berpenduduk padat dengan orang tua dan anak-
anak, dan semuanya dalam keadaan berkecukupan. Seperti halnya, 
ânanda, kota surgawi âëakamandà, tempat Raja Vessavaõna 
(satu dari empat raja dewa) yang makmur dan maju berkembang, 
berpenduduk padat oleh para dewa dan kumpulan yakkha, dan 
semuanya berkecukupan, demikian pula, ânanda, ibukota Kusàvatã 
juga makmur dan maju berkembang, berpenduduk padat oleh 
berbagai jenis penduduk dan semuanya berkecukupan.”

“Ibukota Kusàvatã, ânanda, tidak pernah sepi baik siang maupun 
malam, (selalu terdengar) sepuluh jenis suara, yaitu, suara gajah, 
kuda, kereta, suara genderang besar, genderang kecil, kecapi, suara 
nyanyian, tiupan kulit kerang, alunan musik (diiringi gong dan 
simbal), dan seruan “Ayo, makan dan minum.”

(Sepuluh jenis suara ini menandakan kedamaian dan kemakmuran 
Kusàvatã. Di kota-kota lain, bukannya sepuluh jenis suara ini, 
melainkan sering terdengar suara-suara seperti, “Buanglah sampah, 
ambilkan kapak, ambilkan keranjang; atau mari kita pindah ke 
tempat lain, bawa perbekalan, bawa makanan; atau siapkan perisai 
dan senjata kalian, bersiaplah untuk berperang!” Tetapi di Kusàvatã, 
suara-suara yang tidak menyenangkan itu tidak pernah terdengar. 
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Hanya suara-suara yang menyenangkan seperti undangan berpesta 
dan festival yang terdengar di sana.)

Bhagavà membabarkan kisah tentang ibukota Kusàvatã yang dimulai 
dengan, “ânanda, ibukota Kusàvatã dikelilingi oleh tujuh benteng, 
dan seterusnya” yang memerlukan dua sesi pembacaan pada sidang 
Agung (Baca Dãgha Nikàya Mahà Vagga). Setelah mengakhiri 
khotbah tentang kemegahan Kusàvatã, Bhagavà berkata kepada Yang 
Mulia ânanda, “Pergilah, ânanda, ke Kusinàra dan beritahukan 
kepada para Pangeran Malla dari Kusinàra, “O Vàseññha (nama 
suku para pangeran Malla), malam ini, pada jaga ketiga malam 
ini, Tathàgata akan Parinibbàna. Marilah, para Vaseññha, marilah, 
jangan sampai kalian menyesal kemudian dengan pikiran, ‘Tathàgata 
meninggal dunia di tanah kami, namun kami tidak berkesempatan 
memberikan penghormatan pada saat-saat terakhir.’”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda, dan pergi ke 
Kusinàra disertai oleh seorang bhikkhu.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan, “Apakah 
para pangeran Malla tidak mengetahui tentang kedatangan Bhagavà 
di Kusinàra?” Jawabannya adalah, “Tentu mereka tahu.” Karena, 
ke mana pun Bhagavà pergi, selalu ada beberapa dewa yang setia 
kepada Bhagavà dan umat awam, menyerukan dengan gembira 
dan bergema di kawasan itu. Pada malam itu, para pangeran Malla 
sedang mengadakan rapat sehingga mereka tidak dapat menjumpai 
Bhagavà saat Beliau tiba. Bhagavà mengutus ânanda saat malam 
telah larut karena di sana tidak terdapat vihàra yang dibangun untuk 
Bhagavà di Hutan Sal tersebut, dan para pangeran Malla seharusnya 
menyediakan tempat tinggal bagi banyak bhikkhu di sana. Juga ada 
pertimbangan bahwa para pangeran Malla, jika tidak diberitahu, 
akan merasa sedih kelak karena mereka tidak mendengar berita 
mengenai Bhagavà pada saat-saat terakhir.)

Para Pangeran Malla Memberikan Penghormatan Terakhir 
Kepada Bhagavà

Ketika Yang Mulia ânanda pergi ke Kota Kusinàra, para Pangeran 
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Malla sedang mengadakan rapat membahas suatu masalah di 
ruang dewan. Yang Mulia ânanda mendatangi mereka dan 
mengumumkan, seperti yang dipesankan oleh Bhagavà:

“O Vàseññha, malam ini, pada jaga ketiga malam ini, Tathàgata akan 
Parinibbàna. Marilah, para Vaseññha, marilah, jangan sampai kalian 
menyesal kemudian dengan pikiran, ‘Tathàgata meninggal dunia 
di tanah kami, namun kami tidak berkesempatan memberikan 
penghormatan pada saat-saat terakhir.’”

Mendengar pesan yang disampaikan oleh Yang Mulia ânanda, para 
pangeran Malla, putra dan putri mereka, menantu serta istri mereka 
semuanya bersedih dan patah hati, meratap dengan rambut kusut, 
dengan lengan terangkat ke atas; menghempaskan tubuh mereka ke 
bawah, berguling-guling ke semua arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”

Kemudian para pangeran Malla, putra dan putri mereka, menantu 
serta istri mereka pergi ke Hutan Sal, dan mendekati Yang Mulia 
ânanda. Kemudian Yang Mulia ânanda berpikir:

“Jika aku membiarkan para Malla dari Kusinàra memberi hormat 
kepada Bhagavà satu per satu, malam akan berlalu sebelum mereka 
semuanya selesai. Lebih baik aku mengelompokkan mereka yang 
berasal dari satu keluarga, untuk bersama-sama memberi hormat 
kepada Bhagavà, dan mengumumkan, ‘Yang Mulia, pangeran 
Malla bernama anu bersama anak-anak, istri, menteri serta para 
pengikutnya, memberi hormat di kaki Bhagavà.”

Demikianlah, Yang Mulia ânanda, mengelompokkan para 
Malla dari Kusinàra dalam keluarganya masing-masing dan 
berdasarkan urutan keluarga, memberi hormat kepada Bhagavà, 
dan mengumumkan, “Yang Mulia, pangeran Malla bernama anu 
bersama anak-anak, istri, menteri serta para pengikutnya, memberi 
hormat kepada Bhagavà.” Dan selesai bahkan sebelum jaga pertama 
malam itu berakhir.
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Kisah Subhadda, Si Petapa Pengembara

Pada waktu itu, Subhadda, seorang petapa pengembara, sedang 
berdiam di Kusinàra. Ia telah mendengar berita bahwa, “Malam 
ini, pada jaga terakhir malam ini, Samaõa Gotama akan memasuki 
Parinibbàna.” Kemudian Subhadda, si petapa pengembara berpikir, 
“Aku telah mendengar bahwa para petapa pengembara, guru-
guru, dan guru-guru dari para guru, menyatakan bahwa Yang 
Layak Dihormati, Yang Mencapai Pencerahan Sempurna muncul 
sekali dalam kurun waktu yang sangat lama. Malam ini, pada jaga 
terakhir malam ini, Samaõa Gotama akan memasuki Parinibbàna. 
Suatu masalah, keraguan, telah muncul dalam diriku, dan aku yakin 
sepenuhnya bahwa Samaõa Gotama akan dapat membabarkan 
ajaran kepadaku agar keraguanku sirna.”

Kehidupan Lampau Subhadda

(Sebelum kita membahas kehidupan lampau Subhadda, si petapa 
pengembara,) perlu diketahui bahwa ada tiga Subhadda dalam 
masa Buddha Gotama. Subhadda, putra Upaka dan Càpà. Dan ada 
juga Subhadda, seorang bhikkhu yang masuk ke dalam Saÿgha 
setelah menjalani kehidupan rumah tangga yang setelah kematian 
Buddha, menjadi salah satu bhikkhu yang menyertai Yang Mulia 
Mahà Kassapa dalam perjalanan dari Pàvà menuju Kusinàra, yang 
menyatakan bahwa berhubung Bhagavà telah tiada, para bhikkhu 
bebas melakukan apa saja yang mereka sukai. Subhadda dalam kisah 
ini adalah seorang petapa pengembara, yang menjadi orang terakhir 
yang dicerahkan di dalam masa kehidupan Buddha Gotama.

Alasan dari munculnya niat Subhadda untuk menjumpai Bhagavà 
pada saat-saat terakhir adalah karena jasa masa lampau Subhadda 
yang memungkinkannya mencapai Pencerahan hanya pada saat-saat 
terakhir tersebut.

Jasa masa lampau Subhadda yang istimewa akan dibahas sekarang. 
Dalam salah satu kehidupan lampaunya, ada dua orang petani 
bersaudara yang keduanya memiliki sifat dermawan. Si kakak 
memiliki keinginan untuk berdana pada setiap tahapan penanaman 
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padi yang terdiri dari sembilan tahap. Demikianlah ketika benih 
padi sedang ditanam, ia menyisakan sebagian benih itu untuk 
didanakan, yang ia masak dan membuat ‘persembahan nasi-benih’; 
ketika tanaman padi itu mulai berbuah, ia berdiskusi dengan 
adiknya yang menjawab, “Kakak, mengapa engkau ingin merusak 
padi muda ini?”

Selanjutnya, kakak, agar dapat melaksanakan keinginannya, 
membagi sawah itu dengan adiknya menjadi dua bagian yang 
sama, kemudian ia menyadap dari bagian sawahnya sendiri, sari 
padi dari buah padi yang mulai muncul, memasaknya dengan ghee 
dan minyak wijen berkualitas baik, dan mendanakannya sebagai 
‘Persembahan padi muda’. Ketika buah dari tanaman padi itu mulai 
berbentuk sempurna, ia menggilingnya dan membuat ‘persembahan 
nasi-lunak.’ Dan ketika tiba waktunya untuk memanen padi tersebut, 
ia membuat ‘persembahan nasi-waktu panen’. Ketika tangkai-
tangkai padi itu diikat, ia mengambil ikatan pertama dan membuat 
‘persembahan nasi-waktu mengikat’. Ketika ikatan-ikatan padi 
tersebut ditumpuk di lantai penggilingan, dari tumpukan pertama, 
ia membuat ‘persembahan nasi-waktu menumpuk’. Ketika mulai 
melakukan penggilingan, ia mengambil ikatan pertama yang akan 
digiling, dan membuat ‘persembahan nasi-waktu penggilingan’. 
Setelah beras dikumpulkan dari lantai penggilingan dan ditumpuk, 
ia mengambil beras pertama dan membuat, ‘persembahan nasi-
beras pertama’. Ketika beras itu disimpan ke dalam lumbung, ia 
membuat ‘persembahan nasi-waktu penyimpanan’. Demikianlah ia 
memberikan persembahan nasi pada setiap tahapan pertanian.

Sedangkan si adik, ia hanya memberikan persembahan pada saat 
panen.

Dalam kehidupan terakhir mereka, kakak terlahir kembali 
sebagai Koõóa¤¤a pada masa Buddha Gotama. Ketika Bhagavà 
memeriksa dunia ini, “Siapakah yang layak mendapat kesempatan 
untuk mendengarkan Khotbah Pertama?” Beliau melihat 
Koõóa¤¤a yang dalam kehidupan lampaunya telah melakukan 
sembilan persembahan nasi pada setiap tahapan pertanian. Oleh 
karena itu Koõóa¤¤a, (satu dari lima petapa) layak mendapat 
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kesempatan mendengarkan Khotbah Pertama yang berjudul 
“Dhammacakkappavattana Sutta.” Demikianlah Koõóa¤¤a yang 
merupakan siswa manusia pertama yang melihat Dhamma, disebut 
A¤¤àsi Koõóa¤¤a. Koõóa¤¤a yang telah mengerti, yang menjadi 
Pemenang Arus bersama-sama dengan delapan puluh crore brahmà 
pada akhir Khotbah Pertama tersebut.

Sedangkan si adik, sebagai hasil dari persembahan yang 
dilakukannya hanya pada saat panen, kehendak untuk menjumpai 
Buddha muncul dalam pikirannya pada saat-saat terakhir pula. (Baca 
Komentar Dãgha Nikàya).

Ketika waktu matangnya buah dari jasa masa lampunya tiba pada 
akhirnya, Subhadda teringat kepada Buddha. Ia tidak membuang-
buang waktu dan segera pergi ke Hutan Sal. Ia mendekati Yang 
Mulia ânanda dan berkata:

“O Yang Mulia ânanda, aku telah mendengar bahwa parapetapa 
pengembara, guru-guru, dan guru-guru dari para guru, menyatakan 
bahwa Yang layak dihormati, Yang mencapai Pencerahan Sempurna 
muncul sekali dalam kurun waktu yang sangat lama. Malam ini, 
pada jaga terakhir malam ini, Samaõa Gotama akan memasuki 
Parinibbàna. Suatu masalah, keraguan, telah muncul dalam diriku, 
dan aku yakin sepenuhnya bahwa Samaõa Gotama akan dapat 
membabarkan ajaran kepadaku agar keraguanku sirna. O ânanda, 
mohon izinkan aku untuk menjumpai Samaõa Gotama!”

Yang Mulia ânanda merenungkan, “Petapa ini yang memercayai 
ajaran di luar ajaran Bhagavà melekat pada pandangan mereka 
sendiri. Jika Bhagavà menjelaskan kepada Subhadda ini secara 
panjang lebar agar mau meninggalkan pandangannya, hal itu hanya 
akan membuang-buang tenaga Bhagavà, dan Subhadda juga tidak 
akan meninggalkan pandangannya. Selain itu, Bhagavà sudah sangat 
lemah.” Maka ia berkata, “Teman, Subhadda, hal itu tidak mungkin. 
Bhagavà sangat lemah. Jangan mengganggu-Nya.”

Mendengar jawaban itu, Subhadda si petapa pengembara berpikir, 
“Yang Mulia ânanda menahan persetujuannya. Tetapi seseorang 
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harus sabar untuk mendapatkan apa yang ia inginkan.” Dan ia 
berkata untuk kedua kalinya, “O ânanda, …” Yang Mulia ânanda 
menolak lagi. Untuk ketiga kalinya Subhadda memohon seperti 
sebelumnya. Dan untuk ketiga kalinya Yang Mulia ânanda 
menolaknya lagi.

Bhagavà mendengar percakapan antara Subhadda, si petapa 
pengembara dengan Yang Mulia ânanda. Karena Beliau melakukan 
perjalanan yang melelahkan menuju Kusinàra adalah demi 
Subhadda, Beliau berkata kepada Yang Mulia ânanda, “ânanda, 
jangan melarangnya. Jangan mencegah Subhadda menemui-Ku. 
ânanda, biarkan Subhadda berkesempatan berjumpa dengan 
Tathàgata. Apa pun yang akan Subhadda tanyakan, ia menanyakan 
demi mendapatkan informasi, dan bukan untuk mengusik-Ku. Jika 
Aku menjawab apa yang ia tanyakan, ia akan siap untuk memahami 
jawaban-Ku.”

Kemudian Yang Mulia ânanda berkata kepada Subhadda, si petapa 
pengembara, “Pergilah, teman Subhadda, Bhagavà telah memberimu 
izin.”

Kemudian Subhadda, si petapa pengembara, mendekati Bhagavà dan 
menyapa dengan sopan. Setelah saling bertukar sapa, Subhadda, si 
petapa pengembara, duduk di tempat yang semestinya. Kemudian 
ia berkata kepada Bhagavà:

“O Gotama Mulia, terdapat para samaõa dan bràhmana yang 
memiliki banyak pengikut, yang memimpin suatu aliran, yang 
termasyhur, yang mengajarkan ajaran mereka sendiri, dan yang 
dihormati oleh banyak orang, seperti: (i) Påraõa Kassapa, (ii) 
Makkhali Gosàla, (iii) Ajita Kesakambala, (iv) Pakudha Kaccàyana, 
(v) Sa¤jaya putra Belaññha, dan (vi) Nigaõñha, putra Nàñaputta. 
Apakah mereka semua memahami apa yang mereka sebut sebagai 
kebenaran? Atau apakah mereka semua tidak memahami apa yang 
mereka sebut sebagai kebenaran? Atau apakah sebagian dari mereka 
memahami kebenaran dan sebagian lagi tidak?”

(Pertanyaan Subhadda pada intinya adalah tentang Kebuddhaan. Ia 
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bertanya, “Yang Mulia, apakah Påraõa Kassapa dan lima pemimpin 
aliran lainnya yang mengaku sebagai para Buddha Yang Mahatahu, 
dan yang dihormati oleh banyak orang, memang benar para Buddha 
sejati Yang Mahatahu? Atau apakah mereka semua bukan para 
Buddha? Atau apakah sebagian dari mereka adalah Buddha dan 
sebagian lagi bukan? Karena jika mereka adalah Buddha sejati, maka 
ajaran yang mereka ajarkan pasti mengarah menuju Pembebasan 
dari lingkaran kelahiran. Apakah semua ajaran mereka mendukung 
Pembebasan? Atau apakah tidak ada dari ajaran mereka yang 
mendukung Pembebasan? Atau apakah sebagian dari ajaran mereka 
mendukung Pembebasan dan sebagian lagi tidak?”)

Sekarang, Bhagavà datang ke Kusinàra bertujuan untuk membabarkan 
ajaran kepada para pangeran Malla pada jaga pertama malam itu, 
dan membabarkan khotbah kepada Subhadda pada jaga pertengahan 
malam itu, memberikan nasihat kepada bhikkhu Saÿgha pada 
jaga ketiga malam itu, dan kemudian memasuki Parinibbàna saat 
menjelang dini hari. Dalam jadwal yang sangat ketat itu, tidak ada 
manfaatnya bagi Subhadda mendengarkan penjelasan mengenai 
apakah ajaran enam pemimpin aliran itu mendukung Pembebasan 
atau tidak, dan tidak ada waktu lagi untuk diskusi semacam itu. 
Oleh karena itu Bhagavà memutuskan untuk mengajarkan Jalan 
Tengah kepada Subhadda seperti yang terdapat dalam Jalan Mulia 
Berfaktor Delapan yang akan mengarahkannya menuju Pembebasan. 
Maka Beliau berkata:

“Subhadda, jangan tanyakan hal itu. Singkirkanlah pertanyaan: 
apakah mereka (enam guru aliran) mengetahui semua kebenaran, 
apakah mereka semua tidak mengetahui kebenaran, atau apakah 
sebagian dari mereka mengetahui semua kebenaran sedangkan 
sebagian lagi tidak.”

“Subhadda, Aku akan menjelaskan ajaran Baik yang mengarah 
menuju Nibbàna. Dengar dan perhatikanlah. Aku akan menjelaskan 
seluruhnya.”

“Baiklah, Yang Mulia” jawab Subhadda, si petapa pengembara. Dan 
Bhagavà membabarkan khotbah berikut:
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“Subhadda, dalam ajaran apa pun juga di mana Jalan Mulia 
Berfaktor Delapan tidak ditemukan, maka, tidak akan ditemukan 
seorang samaõa yang berada di tingkat pertama, seorang bhikkhu 
Sotàpanna, atau samaõa tingkat dua, seorang bhikkhu Sakadàgamã, 
atau samaõa tingkat tiga, Anàgàmã, atau samaõa tingkat empat, 
seorang Arahanta.

“Subhadda, dalam ajaran apa pun juga di mana Jalan Mulia Berfaktor 
Delapan ditemukan, maka itu, akan ditemukan seorang samaõa 
yang berada di tingkat pertama, seorang Sotàpanna, atau samaõa 
tingkat dua, seorang Sakadàgamã, atau samaõa tingkat tiga, seorang 
Anàgàmã, atau samaõa tingkat empat, seorang Arahanta.

“Subhadda, di dalam ajaran-Ku, terdapat Jalan Mulia Berfaktor 
Delapan. Hanya di dalam ajaran ini ditemukan samaõa tingkat 
pertama, seorang Sotàpanna; hanya di dalam ajaran ini ditemukan 
samaõa tingkat kedua, seorang Sakadàgàmã, hanya di dalam ajaran 
ini ditemukan samaõa tingkat ketiga, seorang Anàgàmã, hanya 
di dalam ajaran ini ditemukan samaõa tingkat keempat, seorang 
Arahanta.”

“Semua kepercayaan lain tidak memiliki dua belas kelompok 
bhikkhu yang memahami kebenaran, yaitu empat Ariya yang telah 
mencapai Magga; empat Ariya yang telah mencapai Phala; dan 
empat jenis siswa yang melatih Pandangan Cerah untuk mencapai 
empat tingkat Kebijaksanaan Jalan.”

“Subhadda, jika dua belas kelompok bhikkhu ini (melatih dan) 
melaksanakan ajaran dengan benar, dunia ini tidak akan kosong 
dari para Arahanta.”

“Subhadda, pada usia dua puluh sembilan, Aku melepaskan 
keduniawian dan menjadi petapa untuk mencari Kebenaran 
(Pencerahan sebagai seorang Buddha). Telah lebih dari lima puluh 
tahun sekarang, sejak aku menjadi seorang petapa. Di luar ajaran-Ku, 
tidak ada seorang pun yang melatih Pandangan Cerah yang menjadi 
prasyarat bagi Ariya Magga, juga tidak ada samaõa tingkat pertama 
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(Sotàpanna); juga tidak ada samaõa tingkat kedua (Sakadàgàmã); 
juga tidak ada samaõa tingkat ketiga (Anàgàmã); juga tidak ada 
samaõa tingkat keempat (Arahanta).”

“Semua kepercayaan lain tidak memiliki dua belas kelompok 
bhikkhu (yang disebutkan di atas) yang memahami kebenaran. 
Subhadda, jika dua belas kelompok bhikkhu ini (melatih dan) 
melewati ajaran dengan benar, dunia ini tidak akan kosong dari 
para Arahanta.”

Subhadda Si Petapa Pengembara Menjadi Seorang Bhikkhu 
dan Mencapai Kesucian Arahatta

Setelah Bhagavà mengatakan hal ini, Subhadda, si petapa 
pengembara, berkata, “Yang Mulia! Sungguh indah (Dhamma itu) 
Yang Mulia! Sungguh indah (Dhamma itu). Yang Mulia, seperti 
membalikkan apa yang terbalik, atau mengungkapkan apa yang 
tersembunyi, atau seperti pengembara yang tersesat ditunjukkan 
jalan yang benar, atau bagaikan lampu yang dinyalakan di dalam 
gelap agar mereka yang memiliki mata dapat melihat benda-benda, 
demikian pula Bhagavà telah menunjukkan Dhamma kepadaku 
dalam berbagai cara. Yang Mulia, aku, Subhadda, berlindung kepada 
Buddha, aku berlindung kepada Dhamma, aku berlindung kepada 
Saÿgha. Yang Mulia, sudilah Yang Mulia menahbiskan aku di dalam 
Saÿgha; sudilah menerimaku di dalam Saÿgha.”

Ketika Subhadda mengajukan permohonan ini, Bhagavà berkata, 
“Subhadda, jika seseorang yang merupakan penganut kepercayaan 
lain ingin bergabung dalam Saÿgha sebagai seorang bhikkhu, ia 
harus menjalani masa percobaan selama empat bulan, dan jika pada 
akhir empat bulan itu, para bhikkhu merasa puas terhadapnya, ia 
akan ditahbiskan di dalam Saÿgha. Namun dalam hal ini, Aku 
mengenali perbedaan dari pribadi-pribadi yang berbeda-beda 
(apakah seseorang perlu menjalani masa percobaan atau tidak.)”

“Yang Mulia,” jawab Subhadda, si petapa pengembara, “Jika 
seseorang yang merupakan penganut kepercayaan lain ingin 
bergabung dalam Saÿgha sebagai seorang bhikkhu, ia harus 
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menjalani masa percobaan selama empat bulan, dan jika di akhir 
empat bulan itu, para bhikkhu merasa puas terhadapnya, ia akan 
ditahbiskan di dalam Saÿgha, aku siap untuk menjalani masa 
percobaan (bahkan) selama empat tahun. Dan di akhir empat tahun 
itu, jika para bhikkhu puas terhadapku, mereka akan menerimaku 
di dalam Saÿgha dan meningkatkan statusku menjadi seorang 
bhikkhu.”

Kemudian Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “Baiklah 
kalau begitu, ânanda, tahbiskanlah Subhadda menjadi seorang 
sàmaõera.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda.

Kemudian Subhadda, si petapa pengembara, berkata kepada Yang 
Mulia ânanda, “Teman, ânanda, betapa beruntungnya kalian 
semua, betapa besarnya anugerah yang kalian peroleh, kalian semua 
diberikan status siswa dekat oleh Bhagavà.”

(Di sini, kata-kata yang digunakan sebenarnya adalah “Bahwa 
engkau telah diperciki (atau diminyaki) percikan status siswa dekat.” 
Dijuluki siswa dekat oleh pemimpin suatu aliran adalah suatu 
kehormatan dalam sistem kepercayaan petapa pengembara.)

Kemudian Yang Mulia ânanda mengajak Subhadda, si petapa 
pengembara, ke suatu tempat dan membasahi kepalanya dengan air 
yang diambil dari tempat air, dan kemudian mengajarkan metode 
perenungan kejijikan terhadap badan jasmani, khususnya lima 
bagian tubuh sebagai kotoran. Proses penahbisan ini dilakukan 
dengan mencukur kepala dan wajah, memakaikan jubah bhikkhu, 
dan memberikan tuntunan Tiga Perlindungan, yang dilakukan 
berturut-turut. Setelah itu Subhadda dibawa menghadap 
Bhagavà.

Bhagavà mengizinkan Sàmaõera Subhadda ditahbiskan sebagai 
seorang bhikkhu lengkap dan kemudian mengajarkannya metode 
meditasi yang sesuai untuknya. Kemudian Bhikkhu Subhadda 
mencari tempat sunyi di Hutan Sal tersebut, bermeditasi dalam 
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posisi berjalan sendirian, yaitu berjalan mondar-mandir, dengan 
penuh perhatian, dan berusaha keras dengan Empat Pengetahuan 
Diskriminatif. Kemudian ia mendatangi Bhagavà dan duduk di sana 
dalam posisi berlutut.

Yang Mulia Subhadda menjadi salah satu dari para Arahanta, dan 
ia adalah yang terakhir menjadi Arahanta dalam masa kehidupan 
Bhagavà.

(Di sini, “yang terakhir menjadi Arahanta dalam masa kehidupan 
Bhagavà” artinya adalah: (i) Seorang yang ditahbiskan sebagai 
sàmaõera pada masa kehidupan Bhagavà, yang diterima sebagai 
bhikkhu setelah kematian Buddha, yang melatih meditasi 
Pandangan Cerah dan memenangkan Arahatta-Phala; (ii) Seorang 
yang ditahbiskan sebagai bhikkhu pada masa kehidupan Bhagavà 
yang memelajari Meditasi Pandangan Cerah setelah kematian 
Buddha dan memenangkan Arahatta-Phala; (ii) Seorang yang 
ditahbiskan sebagai sàmaõera dan menjadi bhikkhu serta melatih 
meditasi Pandangan Cerah pada masa kehidupan Bhagavà dan 
memenangkan Arahatta-Phala setelah kematian Buddha. Yang Mulia 
Subhadda adalah seorang yang ditahbiskan sebagai sàmaõera dan 
menjadi bhikkhu serta memelajari Meditasi Pandangan Cerah dan 
memenangkan Arahatta-Phala pada masa kehidupan Bhagavà. Oleh 
karena itu ia adalah yang terakhir yang menjadi Arahanta pada 
masa kehidupan Bhagavà.)

Kisah Subhadda, Si Petapa Pengembara, Menurut Komentar 
Dhammapada

Apa yang dikisahkan di atas tentang Subhadda, si petapa 
pengembara, adalah berdasarkan Mahà Vagga Pàëi (Dãgha Nikàya) 
dan Komentarnya. Kisah Subhadda, si petapa pengembara menurut 
Komentar Dhammapada adalah sebagai berikut:

Sewaktu Bhagavà sedang berbaring di ranjang kemangkatan, di 
Hutan Sal, Subhadda, si petapa pengembara, berpikir, “Aku telah 
mengajukan tiga pertanyaan kepada para petapa pengembara tetapi 
belum mengajukannya kepada Samaõa Gotama karena Beliau masih 
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muda. Sekarang Samaõa Gotama akan meninggal dunia. Jika aku 
tidak menanyakan kepada-Nya, aku akan menyesal kelak karena 
tidak menanyakannya.” Merenungkan demikian, ia pergi ke Hutan 
Sal tempat Bhagavà berada saat itu dan memohon kepada Yang 
Mulia ânanda agar diizinkan menjumpai Bhagavà. Yang Mulia 
ânanda menolak seperti yang telah diceritakan di atas. Namun, 
Bhagavà berkata kepada Yang Mulia ânanda, “ânanda, jangan 
mencegahnya. Izinkan ia mengajukan pertanyaan kepada-Ku.” Ia 
diizinkan untuk memasuki wilayah pribadi Bhagavà yang dibatasi 
oleh tirai. Subhadda duduk di dekat kaki dipan Bhagavà dan berkata 
kepada Bhagavà sebagai berikut:

(i)	 Mungkinkah jejak kaki terlihat di angkasa?

(ii)	 Mungkinkah para samaõa yang telah memadamkan kotoran 
ditemukan di luar ajaran Buddha Gotama?

(iii)	 Mungkinkah benda-benda berkondisi kekal selamanya?

Bhagavà memberikan jawaban negatif atas tiga pertanyaan tersebut 
dalam syair berikut:

âkàseva padaÿ natthi samaõo natthi bàhire 
papa¤càbhiratà pajà nippapa¤cà Tathàgatà (1) 
 
âkàseva padaÿ natthi samaõo nathi bàhire 
saïkhàra sassatà natthi natthi buddhànami¤jitaÿ(2)

“Subhadda, di angkasa tidak terdapat jejak. Demikian pula, di luar 
ajaran Buddha, tidak ada bhikkhu (dalam dua belas kelompok) 
yang mampu memadamkan kotoran. Semua makhluk hidup, 
apakah manusia, dewa atau brahmà, bergembira dalam tiga faktor 
yang cenderung memperpanjang saÿsàra, yaitu, kemelekatan, 
keangkuhan dan pandangan salah. Semua Buddha bebas dari faktor-
faktor ini, (setelah menaklukkannya pada saat mencapai Pencerahan 
Sempurna di bawah pohon Bodhi.)”

“Subhadda, di angkasa tidak terdapat jejak. Demikian pula, di luar 
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ajaran Buddha, tidak ada bhikkhu (dalam dua belas kelompok) yang 
mampu memadamkan kotoran. Tidak ada benda-benda berkondisi 
(yaitu lima kelompok kehidupan) yang kekal selamanya. Semua 
Buddha tidak terganggu (oleh kemelekatan, keangkuhan atau 
pandangan salah).”

Pada akhir khotbah itu, Subhadda, si petapa pengembara mencapai 
Anàgàmã-Magga. Dan para pendengar lainnya yang hadir di sana 
juga memperoleh manfaat dari khotbah tersebut.

Demikianlah Kisah Subhadda, seperti yang terdapat dalam 
Komentar Dhammapada.

Dalam hal ini, kedua kisah tersebut dirangkum sebagai berikut:

Subhadda, si petapa pengembara, mengajukan pertanyaan seperti 
yang terdapat pada Mahà Vagga Pàëi, dan setelah mendengarkan 
jawaban Bhagavà, ia mengajukan lagi tiga pertanyaan seperti yang 
terdapat pada Komentar Dhammapada. Setelah mendengarkan 
jawaban itu, ia menjadi seorang Anàgàmã. Kemudian ia menjadi 
seorang siswa Buddha, ditahbiskan menjadi seorang bhikkhu, 
mempraktikkan Tiga Latihan dan menjadi seorang Arahanta 
sebelum Buddha mencapai Parinibbàna.

Kata-kata Terakhir Buddha

Setelah Subhadda menjadi seorang Arahanta yang terakhir, Bhagavà 
memberikan nasihat, yang terakhir, yang Beliau sampaikan 
kepada ânanda, tetapi ditujukan kepada seluruh bhikkhu yang 
berkumpul.

“ânanda, beberapa dari kalian mungkin berpikir, ‘Dhamma yang 
diberikan oleh Guru telah kehilangan maknanya; kita sekarang 
tidak mempunyai guru lagi.’ Tetapi, ânanda, kesedihan seperti itu 
tidaklah perlu. ânanda, Dhamma dan Vinaya yang telah Kuajarkan 
dan Kutetapkan selama lebih dari empat puluh lima tahun, adalah 
guru kalian setelah Aku tidak ada.” (a)
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“Kemudian ânanda, para bhikkhu yang saling memanggil satu 
dengan lainnya dengan sebutan ‘àvuso’ (teman), tanpa memandang 
senioritas, mereka tidak boleh lagi memanggil dengan sebutan 
demikian setelah Aku tidak ada. Seorang bhikkhu senior, ânanda, 
harus memanggil seorang bhikkhu junior dengan nama bhikkhu 
yang diberikan atau nama keluarganya, atau dengan sebutan ‘àvuso’. 
Dan seorang bhikkhu junior harus memanggil seorang bhikkhu 
senior dengan panggilan ‘bhante’ atau ‘àyasma’ (Yang Mulia).” 
(b)

“ânanda, setelah Aku tidak ada, Saÿgha boleh, jika diinginkan, 
menghapuskan peraturan-peraturan disiplin yang ringan dan 
kurang penting.” (d)

“ânanda, setelah Aku tidak ada, jatuhkan hukuman brahmà kepada 
Bhikkhu Channa.”

“Tetapi Yang Mulia, apakah hukuman brahmà itu?”

“ânanda, Channa boleh mengatakan apa saja. Jangan ada bhikkhu 
lain yang menanggapi apa yang ia katakan, atau menasihatinya, 
atau mencegahnya.” (d)

(a) Sehubungan dengan hal pertama ini: Bhagavà bermaksud 
mengatakan, “ânanda, sewaktu Aku masih hidup, Aku telah 
mengajarkan kalian lima kitab Vinaya, yaitu Mahà Vagga, 
Cåëavagga, Khandhaka, Parivàra dan dua set Vibhaïga, lengkap 
dengan Komentar-Komentarnya, yang mencakup tujuh kelompok 
pelanggaran dengan latar belakang dari setiap pelanggaran dalam 
tujuh kelompok itu, seperti, “Ini adalah pelanggaran ringan; ini 
adalah pelanggaran yang menyedihkan; ini adalah pelanggaran 
yang dapat dipulihkan; ini adalah pelanggaran yang tidak dapat 
dipulihkan; ini merupakan pelanggaran berat; ini hanyalah 
pelanggaran kecil; ini adalah pelanggaran yang dapat ditebus 
dengan maaf oleh pihak yang bersangkutan; ini adalah pelanggaran 
yang dapat ditebus dengan maaf oleh aliran dari bhikkhu yang 
bersangkutan; ini adalah pelanggaran yang dapat ditebus oleh 
Saÿgha, dan lain-lain’ Semua ajaran ini yang terdapat dalam Vinaya 
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Piñaka akan, setelah Aku tidak ada, menjadi guru kalian, berfungsi 
sebagai guru.”

“ânanda, sewaktu Aku masih hidup, Aku telah mengajarkan kalian 
Suttanta yang mencakup Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna yang terdiri dari Empat Landasan Perhatian Murni, 
Empat Usaha Benar, Empat Landasan Kekuatan Batin, Lima Indria, 
Lima Kekuatan, Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna, Delapan 
Faktor Jalan Mulia, lengkap dengan penjelasannya. Semua ajaran 
ini, setelah Aku tidak ada, akan menjadi guru kalian, berfungsi 
sebagai guru.”

“ânanda, sewaktu Aku masih hidup, Aku telah mengajarkan 
kalian Abhidhammà yang menjelaskan secara terperinci seperti: 
‘Ini adalah lima kelompok kehidupan, dua belas landasan indria, 
delapan unsur, Empat Kebenaran, dua puluh dua indria, sembilan 
akar penyebab, empat makanan, tujuh jenis kontak, tujuh jenis 
perasaan, tujuh jenis pencerapan, tujuh jenis kehendak, tujuh jenis 
kesadaran. Dan dari semua Dhamma itu Aku telah memberikan 
kalian klasifikasi dengan menyebutkannya sebagai Dhamma yang 
berhubungan dengan alam indria, Dhamma yang berhubungan 
dengan alam bentuk, Dhamma yang berhubungan dengan alam 
tanpa bentuk; Dhamma yang termasuk dalam lingkaran sebab-
akibat; Dhamma duniawi; Dhamma lokiya; Dhamma Lokuttara.’ 
Demikianlah dimulai dari Dhamma-Dhamma seperti kelompok-
kelompok kehidupan (khandha), konstruksi Abhidhammà telah 
dibangun untuk kalian dengan berbagai metode analisis dan sintesis 
yang tidak terbatas yang tercakup dalam dua puluh empat kitab 
Paññhàna (atau Buku Besar). Semua ajaran ini yang terdapat dalam 
Abhidhammà akan, setelah Aku tidak ada, menjadi guru kalian, 
berfungsi sebagai guru.”

Ajaran-ajaran ini yang telah Kuajarkan kepada kalian selama lebih 
dari empat puluh lima tahun (vassa) merupakan Dhamma dan 
ajaran yang terdiri dari Tiga Piñaka, Lima Nikàya, sembilan bagian, 
yang berjumlah delapan puluh empat ribu unit. Delapan puluh 
empat ribu unit faktor Dhamma ini tetap bersama kalian. Tathàgata 
hanyalah satu-satunya guru yang akan tidak ada lagi. Sewaktu Aku 
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masih hidup, kalian berada di bawah bimbingan dan pengawasan 
guru satu-satunya; setelah Aku tidak ada, delapan puluh empat ribu 
guru ini akan membimbing kalian, mengawasi kalian mewakili-Ku.” 
Demikianlah Bhagavà menasihati dan menghibur para bhikkhu.

(b) Dalam hal berikutnya yang bertanda (b), Bhagavà menginstruksikan 
tindakan sosial di antara para bhikkhu.

(c) Dalam hal berikutnya yang bertanda (c), Bhagavà tidak 
menegaskan bahwa peraturan minor dan ringan dari Vinaya 
boleh dihapuskan. Namun, Beliau menyerahkan keputusan 
itu kepada Saÿgha. Mengapakah Bhagavà tidak menegaskan 
masalah ini dan membiarkannya dalam keadaan samar-samar dan 
membingungkan? Jawabannya adalah: Bhagavà melihat kekuatan 
pendirian dan kekuatan kebijaksanaan yang dimiliki oleh Yang 
Mulia Mahàkassapa. Bhagavà melihat bahwa meskipun Beliau 
memberikan petunjuk yang samar-samar mengenai masalah ini, 
sidang Saÿgha yang dipimpin oleh Yang Mulia Mahàkassapa tidak 
akan menyetujui penghapusan peraturan apa pun, bahkan peraturan 
yang ringan dan minor sekalipun.)

Setelah Bhagavà berkata demikian kepada Yang Mulia ânanda, 
Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, jika ada keraguan dalam diri kalian sehubungan 
dengan Buddha, ajaran yang baik, atau Saÿgha, atau Jalan menuju 
Nibbàna, atau Latihan Mulia, tanyakanlah kepada-Ku, para bhikkhu, 
dan jangan sampai menyesal kemudian, dengan pikiran, ‘Kami 
berada di sana bersama Bhagavà, namun kami gagal menyingkirkan 
keraguan kami dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
Beliau.”

Saat Bhagavà berkata demikian, para bhikkhu hanya berdiam 
diri. Bhagavà bertanya untuk kedua kalinya, tetapi para bhikkhu 
tetap diam. Bhagavà bertanya untuk ketiga kalinya, tetapi para 
bhikkhu tetap diam juga. Selanjutnya Bhagavà berkata kepada para 
bhikkhu:
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“Mungkin, para bhikkhu, kalian tidak mengajukan pertanyaan 
karena rasa hormat kalian terhadap Bhagavà, dengan pikiran, 
‘Kami semua adalah bhikkhu siswa Bhagavà, kami berhutang empat 
kebutuhan kepada Bhagavà, kami tidak memiliki keraguan terhadap 
Buddha, (dan seterusnya), dan juga adalah tidak pantas kami ragu 
terhadap Buddha, (dan seterusnya) pada saat-saat terakhir ini.’ para 
bhikkhu, kalau demikian, maka kalian boleh menyampaikannya 
kepada teman di sebelah kalian tentang keraguan kalian.”

Dan para bhikkhu masih tetap diam.

Yang Mulia ânanda berkata kepada Bhagavà, “Sungguh indah, 
Yang Mulia, sungguh mengagumkan, Yang Mulia, aku yakin bahwa 
dalam kumpulan para bhikkhu ini, tidak ada satu bhikkhu pun yang 
memiliki keraguan terhadap Buddha, atau Dhamma, atau Saÿgha, 
atau Jalan, atau Latihan.”

Dan Bhagavà berkata:

“ânanda, engkau berkata demikian karena kesetiaan. Tetapi bagi 
Tathàgata, adalah karena pengetahuan bahwa di dalam kumpulan 
para bhikkhu ini, tidak ada satu bhikkhu pun yang memiliki 
keraguan terhadap Buddha, atau Dhamma, atau Saÿgha, atau Jalan, 
atau Latihan.”

“ânanda, di antara lima ratus bhikkhu ini, yang paling rendah 
adalah seorang Sotàpanna, seorang Pemenang Arus, tidak mungkin 
terlahir kembali di empat alam sengsara, tetapi telah memastikan 
untuk mencapai tiga Magga yang lebih tinggi.” (Hal ini diucapkan 
dengan pikiran tertuju pada Yang Mulia ânanda).

Kemudian Bhagavà berkata kepada para bhikkhu sebagai nasihat 
terakhir-Nya:

Handadàni, bhikkhave, àmantayàmi vo, 
Vayadhammà saïkharà, 
Appamàdena sampàdetha.
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“Sekarang, para bhikkhu, Aku mengatakan ini sebagai nasihat 
terakhir-Ku: kehancuran adalah sifat dari segala sesuatu 
yang terbentuk. Oleh karena itu, berjuanglah dengan penuh 
kesadaran.”

Demikianlah nasihat terakhir Bhagavà, yang disampaikan saat Beliau 
berada di atas ranjang kemangkatan-Nya. Sebuah rangkuman yang 
sangat penting dari semua yang telah Beliau ajarkan selama lebih 
dari empat puluh lima tahun dalam hanya satu kata, appamàda, 
kesadaran atau ketekunan.

Buddha Parinibbàna

Para pembaca budiman, Anda harus memerhatikan bahwa setelah 
Bhagavà mengucapkan kata-kata ini “appamàdena sampàdetha” 
(“Berjuanglah dengan penuh kesadaran”), tidak ada kata-kata lain 
lagi yang diucapkan. Seluruh Hutan Sal itu sunyi senyap. Bhagavà 
hanya melakukan aktivitas batin saja, mempersiapkan diri-Nya 
untuk memasuki pelenyapan total melalui kemangkatan. Pikiran-
Nya sekarang murni tercerap dalam meditasi.

Pertama-tama Bhagavà memasuki lima Jhàna bentuk tingkat 
pertama (råpàvacara kriyà pañhama Jhàna). Keluar dari Jhàna 
Pertama, Beliau memasuki Jhàna Kedua. Keluar dari Jhàna Kedua, 
Beliau memasuki Jhàna Ketiga. Keluar dari Jhàna Ketiga, Beliau 
memasuki Jhàna Keempat bentuk halus (råpàvacara kriyà catuttha 
Jhàna). Keluar dari Jhàna Keempat, Beliau memasuki dan tercerap di 
dalam Jhàna tanpa bentuk di alam ruang tanpa batas (aråpàvacara 
kriyà àkàsàna¤càyatana samàpatti) keluar dari alam pencerapan 
ruang tanpa batas, Beliau memasuki dan tercerap dalam alam 
kesadaran tanpa batas (Vi¤¥àna¤cayatana samàpatti). Keluar dari 
pencerapan alam kesadaran tanpa batas, Beliau memasuki dan 
tercerap dalam alam kekosongan (àki¤ca¤¤ayatana samàpatti). 
Keluar dari pencerapan alam kekosongan, Beliau memasuki dan 
tercerap dalam Alam Bukan Persepsi Pun Bukan Nonpersepsi 
(Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Samàpatti). Keluar dari Alam Bukan 
Persepsi Pun Bukan Nonpersepsi, Beliau memasuki dan tercerap 
dalam Penghentian (Nirodha Samàpatti), disebut demikian karena 
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kesadaran dan perasaan lenyap dalam pencerapan ini.

Sewaktu Bhagavà tercerap di dalam Penghentian, tidak ada napas 
sama sekali. Ketika ânanda memerhatikan berhentinya napas ini, 
ia terkejut dan bertanya kepada Yang Mulia Anuruddhà, “Yang 
Mulia, apakah Bhagavà sudah mangkat?” Yang Mulia Anuruddhà 
menjelaskan kepada ânanda, “Tidak, teman, Bhagavà hanya 
memasuki pencerapan Penghentian yang ditandai dengan lenyapnya 
kesadaran dan perasaan.”

(“Bagaimanakah Yang Mulia Anuruddhà mengetahui bahwa 
Bhagavà tercerap di dalam Penghentian?” Jawabannya: Yang 
Mulia Anuruddhà memasuki dan tercerap dalam Jhàna Pertama 
dan sepanjang pencerapan alam tanpa bentuk bersama setiap 
tahapan yang dilalui oleh Bhagavà, masuk dan keluar dari setiap 
Jhàna, hingga pada pencerapan Alam Bukan Persepsi Pun Bukan 
Nonpersepsi. Hanya ketika Bhagavà masuk ke dalam pencerapan 
Penghentian, Anuruddhà tidak mengikuti Bhagavà dalam batin. Oleh 
karena itu, ia mengetahui bahwa Bhagavà berada dalam pencerapan 
Penghentian dan ia tahu bahwa selama dalam pencerapan ini, tidak 
akan terjadi kematian.)

Kemudian Bhagavà, keluar dari pencerapan Penghentian, Beliau 
memasuki dan tercerap dalam Alam Bukan Persepsi Pun Bukan 
Nonpersepsi. Keluar dari pencerapan Alam Bukan Persepsi Pun 
Bukan Nonpersepsi, Beliau memasuki dan tercerap dalam alam 
kekosongan. Keluar dari alam kekosongan, Beliau memasuki dan 
tercerap dalam alam kesadaran tanpa batas. Keluar dari alam 
kesadaran tanpa batas, Beliau memasuki dan tercerap dalam alam 
ruang tanpa batas. Keluar dari alam ruang tanpa batas, Beliau 
memasuki dan tercerap dalam Jhàna Keempat. Keluar dari Jhàna 
Keempat, Beliau memasuki Jhàna Ketiga. Keluar dari Jhàna Ketiga, 
Beliau memasuki Jhàna Kedua. Keluar dari Jhàna Kedua, Beliau 
memasuki Jhàna Pertama.

(Penjelasan teknis:)

Bhagavà memasuki Jhàna Bentuk Pertama dengan 24 objek meditasi 
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berikut:

(a)	 Konsep menjijikkan (10)
(b)	 Konsep objek batin awal (kasiõa) (8)
(c)	 Konsep kelompok jasmani yaitu objek batin perhatian atas 

badan jasmani (1)
(d)	 Konsep napas keluar dan napas masuk yaitu objek batin 

ànàpanasati (1)
(e)	 Tiga konsep makhluk-makhluk hidup yang tanpa batas yaitu 

objek batin tiga Brahmàvihàra: Mettà, Karuõà dan Mudità (3)
(f)	 Konsep ruang terbatas (1)
Total: 24

Beliau memasuki Jhàna bentuk kedua dan ketiga melalui tiga belas 
objek meditasi yang terdiri dari lima dari enam kelompok di atas 
(tanpa kelompok (a) dan (c)). Beliau memasuki Jhàna Keempat 
melalui lima belas objek meditasi berikut:

(a)	 Konsep objek batin awal (kasiõa) (8)
(b)	 Konsep napas keluar dan napas masuk (1)
(c)	 Kosep makhluk-makhluk hidup tanpa batas yaitu objek batin 

Ketenangseimbangan (Upekkhà) (1)
(d)	 Konsep ruang terbatas (1)
(e)	 Empat objek meditasi tanpa bentuk (4)
Total: 15

Ini hanyalah garis besar. Sebenarnya, pada saat-saat terakhir, 
menjelang pelenyapan total, Bhagavà memasuki banyak sekali 
pencerapan yang berjumlah 2,4 juta crore yang merupakan rutinitas 
harian-Nya. Bagaikan seorang pengembara yang meninggalkan 
rumah akan mengucapkan selamat berpisah kepada seluruh anggota 
keluarga dengan pelukan dan ciuman, Bhagavà berdiam dalam 
kebahagiaan pencerapan penuh sebelum memasuki Parinibbàna.

Kemudian lagi, keluar dari Jhàna Pertama, Bhagavà memasuki 
Jhàna Kedua. Keluar dari Jhàna Kedua, Beliau memasuki Jhàna 
Ketiga. Keluar dari Jhàna Ketiga, Beliau memasuki Jhàna Keempat. 
Keluar dari Jhàna Keempat, Beliau merenungkan keseimbangan dan 
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kemanunggalan pikiran, dua aspek Jhàna Keempat, bergantian atau 
keduanya sekaligus. Kemudian pada akhir pengamatan gerakan 
(Paccavekkhaõà Mahà Javana), dengan momen-pikiran kelompok-
batin (kesadaran) (yang berhubungan dengan kebahagiaan, 
berhubungan dengan pengetahuan, akibat tertunda dari urutan 
pertama), yang adalah dukkha sacca dari pikiran bajik atau tidak 
bajik, Bhagavà memasuki Parinibbàna dan mengakhiri dukkha.

Catatan: ada dua jenis Parinibbàna yaitu:

(i) Meninggal dunia pada akhir Jhàna di mana Arahanta tersebut, 
setelah memasuki Jhàna dan keluar dari sana, ia kembali pada 
momen-pikiran kelompok-batin, dan saat itu meninggal dunia;

(ii) Meninggal dunia setelah mengamati gerakan di mana 
Arahanta tersebut, setelah memasuki Jhàna dan keluar dari sana, 
ia merenungkan Jhàna dan faktor-faktornya secara terpisah atau 
gabungan seluruhnya sekaligus, dan pada akhir perenungan 
tersebut, yang merupakan pengamatan gerakan, ia kembali pada 
momen-pikiran kelompok-batin, dan saat itu meninggal dunia.

Dari kedua jenis ini, Bhagavà mangkat setelah jenis yang kedua.
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47
Ucapan-ucapan yang

Membangkitkan Semangat Religius
   —————————————————————————

Ketika Bhagavà mangkat, seketika terjadi gempa bumi dahsyat, 
begitu menakutkan. Gemuruh (genderang surgawi) bergema 

di angkasa.

Saat Bhagavà meninggal dunia, Brahmà Sahampati mengucapkan 
syair berikut:

Sabbe va nikkhi pissanti 
Bhåtà loke samussayaÿ 
Yattha etàdiso satthà 
Loke appañipuggalo 
Tathàgato balapatto 
Sambuddho parinibbuto

“Di dalam dunia makhluk-makhluk hidup ini, bahkan seorang 
yang tiada bandingnya seperti Tathàgata yang mencapai Pencerahan 
Sempurna, guru para manusia, dewa dan brahmà, yang memiliki 
sepuluh kekuatan, harus meninggal dunia. Semua makhluk di dunia 
ini, ketika tiba waktunya untuk mati, harus membaringkan tubuh 
ini, gabungan dari fenomena batin dan jasmani.”

Saat Bhagavà meninggal dunia, Sakka, raja para dewa mengucapkan 
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syair berikut:

Aniccà vata saïkhàrà 
Uppàdavaya dhammino 
Upajjhitvà nirujjhanti 
Tesaÿvåpasamo sukho

“Sesungguhnya, semua yang berkondisi adalah tidak kekal. Mereka 
bersifat muncul dan lenyap. Setelah muncul, mereka akan lenyap. 
Pencapaian Nibbàna dalam pemadaman total adalah kedamaian 
yang paling membahagiakan.”

Saat Bhagavà meninggal dunia, Yang Mulia Anuruddhà mengucapkan 
syair berikut:

Nàhu, assàsapassàso 
òhita cittassa tàdino 
Anejo santiMàrabbha 
Yaÿ kàlamakarã Muni.

“Teman-teman, para bhikkhu, Sang Bijaksana, Raja Tiga Alam, yang 
bebas dari kemelekatan terhadap kehidupan, telah mengakhiri 
kehidupan-Nya, menuju kedamaian Nibbàna. Tidak ada lagi napas 
masuk atau keluar.”

Asallãnena cittena 
Vedanaÿ ajjhavàsayi 
Pajjo tasseva Nibbànaÿ 
Vimokkho cetaso ahu

“Beliau yang teguh melawan badai kondisi-kondisi duniawi. Teman-
teman para bhikkhu! Guru kita menahan kesakitan fisik dengan 
tabah. Bagaikan padamnya api saat kehabisan minyak, batin-Nya 
telah mencapai Pembebasan total dari semua belenggu.”

Saat Bhagavà meninggal dunia, Yang Mulia ânanda mengucapkan 
syair yang membangkitkan semangat religius sebagai berikut:
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Tadàsi yaÿbhiÿsanakaÿ 
Tadàsi lomahaÿsanaÿ 
Sabbà kàra varåpete 
Sambuddhe parinibbute.

“Pada saat guru kita yang memiliki kualitas-kualitas mulia mangkat. 
Terjadi gempa bumi yang sangat menakutkan. Pada saat itu terjadi 
gempa bumi yang membuat merinding (yang berguncang ke enam 
arah).”

Ketika Bhagavà meninggal dunia, para bhikkhu yang belum mampu 
melenyapkan kemelekatan dan kemarahan, yaitu para Pemenang 
Arus dan Yang Sekali Kembali, meratap dengan rambut kusut, 
dengan lengan terangkat ke atas; menghempaskan tubuh mereka ke 
bawah, berguling-guling ke semua arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”
 
Namun, para bhikkhu yang bebas dari kemelekatan dan kemarahan, 
yaitu, Yang Tak Kembali menahan kesedihan ini dengan tabah 
dalam perenungan bahwa segala sesuatu yang berkondisi bersifat 
tidak kekal. Dan oleh karena itu, bagaimana mungkin mendapatkan 
kekekalan dari sifat berkondisi ini?”

Kemudian Yang Mulia Anuruddhà berkata kepada para bhikkhu:

“Cukup teman-teman bhikkhu, jangan bersedih, dan jangan 
menangis. Bukankah Bhagavà telah berkata kepada kalian 
sebelumnya bahwa adalah sifat dari segala sesuatu yang kita sayangi, 
pasti akan berpisah dari kita bahkan selagi kita masih hidup, atau 
saat kematian memisahkan, atau jika kita berada di alam kehidupan 
yang berbeda? Teman-teman dalam hal ini, bagaimana mungkin 
seseorang berharap bahwa segala sesuatu yang bersifat timbul, 
muncul, berkondisi, dan lenyap, agar tidak terpisah? Tidaklah 
mungkin seseorang berharap demikian.”

“Teman-teman, para dewa mencela, dengan mengatakan, bahkan 
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jika para mulia saja tidak dapat menahan kesedihan, bagaimana 
mungkin mereka dapat memberikan ketenangan kepada orang 
lain?”

Saat kata-kata itu diucapkan oleh Yang Mulia Anuruddhà, Yang 
Mulia ânanda bertanya, “Tetapi Yang Mulia Anuruddhà, menurut 
pengamatanmu, bagaimanakah kondisi batin para dewa dan brahmà 
yang hadir di sini?”

“Teman ânanda, para dewa yang memilih untuk berdiam di angkasa 
dan tetap berdiri di sana (seolah-olah berdiri di atas tanah yang 
kokoh, mengubah angkasa menjadi tanah dengan kekuatan batin 
mereka,) meratap dengan rambut kusut, dengan lengan terangkat 
ke atas; menghempaskan tubuh mereka ke bawah, berguling-guling 
(di atas tanah ciptaan) ke semua arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”

“Teman ânanda, para dewa yang memilih untuk berdiam di 
atas tanah dan tetap berdiri di sana (mengubah tanah alam 
menjadi tempat berpijak yang sesuai bagi tubuh halus mereka,) 
meratap dengan rambut kusut, dengan lengan terangkat ke atas; 
menghempaskan tubuh mereka ke bawah, berguling-guling ke 
semua arah, semua bersedih, “Terlalu cepat Bhagavà memasuki 
Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu Berkata Benar memasuki 
Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata Kebijaksanaan lenyap dari 
dunia ini!”
 
“Namun, para dewa yang bebas dari kemelekatan indria mampu 
menahan kesedihan ini dengan tabah dalam perenungan ‘bahwa 
semua benda-benda berkondisi bersifat tidak kekal. Dan oleh 
karena itu, bagaimana mungkin mendapatkan kekekalan dari sifat 
berkondisi ini?”

Kemudian Yang Mulia Anuruddhà dan Yang Mulia ânanda 
menghabiskan beberapa jam malam itu dengan berdiskusi. Mereka 
mendiskusikan kematian yang ada di mana-mana, “Teman, kematian 
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sungguh tidak tahu malu, bahkan menangkap guru mulia yang tiada 
bandingnya di tiga alam. Bagaimana mungkin ada makhluk yang 
mampu melarikan diri dari kematian? Ia akan ditangkap tanpa 
malu-malu.” Demikianlah mereka berdiskusi Dhamma hingga 
fajar menyingsing.

Kemudian Yang Mulia Anuruddhà berkata kepada Yang Mulia 
ânanda, “Pergilah, Teman ânanda, pergilah ke Kusinàra dan 
katakan kepada para pangeran Malla, “O Vàseññha, Bhagavà telah 
meninggal dunia, sekarang lakukanlah apa yang kalian anggap 
layak.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Yang Mulia ânanda dan segera pergi 
ke Kusinàra disertai oleh seorang bhikkhu.

Pada saat itu, para pangeran Malla sedang mengadakan rapat di 
aula dewan, mendiskusikan apa yang harus dilakukan sehubungan 
dengan penghormatan kepada Bhagavà yang telah meninggal dunia, 
seperti pengaturan bunga-bunga dan dupa, tempat duduk bagi para 
bhikkhu Saÿgha, persembahan makanan, dan lain-lain. Kemudian 
Yang Mulia ânanda masuk ke dalam aula dewan dan berkata kepada 
mereka, “O Vàseññha, Bhagavà telah mangkat, sekarang lakukanlah 
apa yang kalian anggap layak.”

Mendengar pesan yang disampaikan oleh Yang Mulia ânanda, para 
Pangeran Malla, putra dan putri mereka, menantu serta istri mereka 
semuanya bersedih dan patah hati, meratap dengan rambut kusut, 
dengan lengan terangkat ke atas; menghempaskan tubuh mereka ke 
bawah, berguling-guling ke semua arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”

Ritual Terakhir untuk Jenazah Buddha

Kemudian para pangeran Malla dari Kusinàra memerintahkan 
orang-orangnya untuk mengumpulkan bunga-bunga, wewangian 
dan semua jenis alat musik di Kusinàra. Kemudian mereka pergi ke 
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Hutan Sal tempat jenazah Bhagavà berada, sambil membawa bunga-
bunga, wewangian dan segala jenis alat musik, serta lima ratus helai 
kain panjang. Mereka melewatkan hari itu dengan bernyanyi dan 
menari untuk memberi penghormatan kepada jenazah Bhagavà. 
Bunga-bunga dan dupa diletakkan dengan indah, atap dari kain 
dipasang, dan paviliun dibangun dari kain panjang. Kemudian para 
pangeran Malla dari Kusinàra memutuskan bahwa hari sudah terlalu 
larut untuk mengkremasi jenazah Bhagavà. “Kita akan melakukan 
kremasi besok,” mereka semua sepakat.

Hari kedua juga dilewatkan dengan bernyanyi dan menari untuk 
memberi penghormatan kepada jenazah Bhagavà. Bunga-bunga 
dan dupa diletakkan dengan indah, atap dari kain dipasang, dan 
paviliun baru dibangun dari kain panjang. Demikian pula pada hari 
ketiga, keempat, kelima, dan keenam.

Kemudian pada hari ketujuh, para pangeran Malla dari Kusinàra 
berdiskusi dan memutuskan:

“Kita akan mengkremasi jenazah Bhagavà di selatan kota, kita akan 
ke tempat itu dengan membawa jenazah melalui jalan selatan dan 
melakukan upacara bernyanyi dan menari, bunga serta wewangian 
sebagai penghormatan kepada jenazah Bhagavà.”

Selanjutnya, delapan pangeran Malla senior bertubuh kuat dan 
sehat, setelah mencuci kepala mereka dan mengenakan pakaian 
baru, berpikir, “Kami akan mengangkat jenazah Bhagavà,” serentak 
mengerahkan tenaga untuk mengangkat jenazah Bhagavà, tetapi 
jenazah itu tidak terangkat. Kemudian para pangeran Malla dari 
Kusinàra, yakin bahwa Yang Mulia Anuruddhà sebagai bhikkhu 
yang termasyhur dalam hal kekuatan batin mata-dewa pasti dapat 
menjelaskan hal itu, mereka bertanya:

“Yang Mulia Anuruddhà, delapan pangeran Malla senior, setelah 
mencuci kepala mereka dan mengenakan pakaian baru, berpikir, 
“Kami akan mengangkat jenazah Bhagavà,” serentak mengerahkan 
tenaga untuk mengangkat jenazah Bhagavà, tetapi jenazah itu tidak 
terangkat. Apakah alasannya? Apakah penyebab dari hal ini?”
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“Vàseññha, (hal ini karena) kalian bekerja bertentangan dengan 
kehendak para dewa.”

“Apakah, Yang Mulia Anuruddhà, kehendak para dewa?”

“Vàseññha, kehendak kalian adalah: ‘Kami akan mengkremasi 
jenazah Bhagavà di selatan kota, kita akan ke tempat itu 
dengan membawa jenazah melalui jalan selatan dan melakukan 
upacara bernyanyi dan menari, bunga serta wewangian sebagai 
penghormatan kepada jenazah Bhagavà.’ Tetapi kehendak para 
dewa adalah: kami akan mengkremasi jenazah Bhagavà di utara 
kota dekat Cetiya Makuñabandhana milik para pangeran Malla, 
kami akan ke tempat itu dengan membawa jenazah melalui jalan 
utara, melalui gerbang utara masuk ke kota, dari sana ke gerbang 
timur melalui jalan tengah, menuju Cetiya Makuñabandhana, dan 
melakukan upacara bernyanyi dan menari, bunga serta wewangian 
sebagai penghormatan kepada jenazah Bhagavà.”

“Yang Mulia, biarlah kita menuruti kehendak para dewa.”

Pada waktu itu Kusinàra, kota para pangeran Malla, di mana-mana 
bertebaran bunga surgawi mandàrava bahkan termasuk tembok 
perbatasan dan tumpukan sampah.

Kemudian para dewa dan para pangeran Malla dari Kusinàra 
membawa jenazah Bhagavà ke arah utara melalui jalan utara; 
kemudian masuk melalui gerbang utara ke dalam kota, setelah 
itu menuju ke pusat kota melalui jalan tengah, memberikan 
penghormatan kepada jenazah Bhagavà dengan nyanyian dan tarian, 
bunga dan wewangian baik dari surga maupun manusia.

Mallikà, Janda dari Jenderal Bandhula, Memberi Penghormatan 
Kepada Jenazah Bhagavà
 
Ketika jenazah Bhagavà sedang dihormati demikian di sepanjang 
jalan tengah di dalam kota, Mallikà, janda dari Jenderal Bandhula, 
mendengar berita itu, menunggu di depan rumahnya dengan 



2228

Riwayat Agung Para Buddha

membawa jubah Mahàlatà yang terkenal yang tidak pernah ia 
pakai lagi sejak kematian suaminya. Ia telah mencucinya dengan air 
harum untuk menghias jenazah Bhagavà dengan jubah itu (sebagai 
penghormatan istimewa dalam mengenang Bhagavà).

(Jubah Mahàlatà adalah sejenis busana yang sangat langka yang 
dimiliki hanya oleh tiga orang—Visàkhà, Mallikà, dan seorang 
perampok bernama Devadàniya. Busana ini sekarang ini lebih 
dikenal dengan busana Mallikà.)

Saat prosesi pembawa jenazah Bhagavà itu sampai di depan 
rumahnya, Mallikà memohon kepada orang-orang dalam prosesi 
tersebut, “Para Pangeran, mohon turunkan jenazah Bhagavà 
sebentar!” dan ketika mereka memenuhi permohonan Mallikà, ia 
meletakkan jubah Mahàlatà itu di atas tubuh Bhagavà. Jubah itu 
menutupi jenazah Bhagavà dari kepala sampai kaki. Cahaya tubuh 
yang keemasan itu kemudian berhiaskan jubah permata yang terbuat 
dari tujuh jenis permata.

Mallikà berdebar penuh kegembiraan melihat pemandangan jenazah 
Bhagavà yang megah berhiaskan pakaian permata miliknya. “Yang 
Mulia Bhagavà, semoga dalam semua kehidupanku pada masa 
mendatang di dalam saÿsàra, aku akan selalu terlahir sebagai orang 
yang sempurna dalam hal penampilan fisik tanpa perlu menghias 
diriku,” demikianlah ia bertekad pada saat itu. Setelah meninggal 
dunia, ia terlahir kembali di alam Dewa Tàvatiÿsa dan keinginannya 
terpenuhi. (Vimàna Vatthu, Komentar tentang Paricchattakavagga, 
Mallikàvimàna Vatthu.)

Selanjutnya, para pangeran Malla membawa jenazah Bhagavà 
yang dipakaikan jubah Mahàlatà, dan melanjutkan perjalanan ke 
Gerbang Timur. Mereka meletakkan jenazah Bhagavà di Cetiya 
Makuñabandhana milik para pangeran Malla di sebelah timur 
kota.

Upacara Pemakaman

Kemudian para pangeran Malla bertanya kepada Yang Mulia 
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ânanda, “Yang Mulia, bagaimanakah seharusnya jenazah Tathàgata 
diperlakukan?”

“O Vàseññha, harus diperlakukan seperti halnya memperlakukan 
jenazah seorang raja dunia.”

“Yang Mulia, bagaimanakah prosedur dalam memperlakukan 
jenazah seorang raja dunia?”

“Vàseññha, jenazah seorang raja dunia dibungkus dengan kain baru 
buatan Negeri Kàsi. Di luar bungkusan itu harus dibungkus lagi 
dengan kain wol-katun. Di luar lapisan wol-katun ada lapisan lain 
lagi dari kain baru. Demikianlah jenazah seorang raja dunia yang 
dibungkus dengan lapisan-lapisan kain berjumlah lima ratus pasang 
kain. Kemudian, jenazah itu dimasukkan ke dalam minyak dengan 
wadah yang terbuat dari emas, dan ditutup dengan penutup wadah 
dari emas. Kemudian diletakkan di atas tumpukan kayu yang terdiri 
dari berbagai jenis kayu harum, kemudian jenazah si raja dunia itu 
dikremasi. Relik-relik setelah kremasi kemudian disemayamkan di 
persimpangan empat jalan besar. Vàseññha inilah prosedur dalam 
melakukan pemakaman jenazah seorang raja dunia.”

“O Vàseññha, seperti halnya prosedur yang dilakukan sehubungan 
dengan relik-relik seorang raja dunia, demikian pula prosedur 
itu dilakukan sehubungan dengan relik-relik Bhagavà. Sebuah 
stupa sebagai penghormatan kepada Tathàgata harus dibangun di 
persimpangan empat jalan besar. Orang-orang akan datang ke stupa 
itu memberikan persembahan bunga atau dupa atau bubuk dupa, 
atau memberi hormat, atau merenungkan kemuliaan Buddha, dan 
untuk setiap perbuatan baik ini, orang-orang itu akan menikmati 
kebahagiaan dalam waktu yang lama.” Instruksi ini berasal dari 
Bhagavà sendiri seperti telah dijelaskan di atas.

Kemudian para pangeran Malla memerintahkan orang-orangnya 
untuk mengumpulkan kain wol-katun dari gudang para pangeran 
Malla. Kemudian mereka memperlakukan jenazah Bhagavà sesuai 
instruksi Yang Mulia ânanda. Mereka membungkus jenazah itu 
dengan kain baru. Kemudian di luar lapisan pertama dibungkus 
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lagi dengan kain wol-katun, dan di luar lapisan itu dibungkus lagi 
dengan kain baru. Demikianlah jenazah Bhagavà dibungkus dengan 
lima ratus pasang kain. Kemudian, jenazah itu dimasukkan ke dalam 
minyak dengan wadah yang terbuat dari emas, dan ditutup dengan 
penutup wadah dari emas. Kemudian diletakkan di atas tumpukan 
kayu yang terdiri dari berbagai jenis kayu harum dan kemudian 
meletakkan jenazah terbungkus Bhagavà di atasnya.

Kisah Yang Mulia Mahà Kassapa yang Keletihan

Saat upacara pemakaman Bhagavà sedang berlangsung di Kusinàra, 
Yang Mulia Mahà Kassapa baru selesai mengumpulkan dàna 
makanan di Pàvà. Dan dengan pikiran tertuju ke Kusinàra, ia 
melakukan perjalanan dari Pàvà menuju Kusinàra, disertai oleh 
lima ratus bhikkhu. Di tengah perjalanan, ia berhenti dan duduk 
di bawah sebatang pohon bersama para bhikkhu.

(Ia duduk di sana bukan untuk melewatkan hari itu (suatu 
rutinitas) tetapi untuk beristirahat. Penjelasan: semua bhikkhu 
yang menyertainya biasa berada dalam keadaan yang mudah dan 
nyaman. Jadi, ketika mereka berjalan kaki di bawah terik matahari 
tengah hari, mereka menjadi sangat letih. Yang Mulia Mahà 
Kassapa melihat betapa lelahnya para pengikutnya. Perjalanan itu 
sudah tidak jauh lagi. Ada waktu untuk beristirahat dan mereka 
akan melanjutkan perjalanan pada sore hari yang lebih sejuk. 
Demikianlah apa yang ada dalam benak Yang Mulia Mahà Kassapa. 
Ia duduk di bawah sebatang pohon, menghamparkan jubahnya di 
tanah, dan menyejukkan dirinya dengan air yang berasal dari tempat 
airnya. Beberapa bhikkhu bermeditasi dan yang lainnya berdiskusi 
tentang kemuliaan Tiga Permata.)

Pada saat itu, seorang petapa pengembara mendekati mereka dalam 
perjalanannya dari Kusinàra menuju Pàvà. Ia memegang setangkai 
bunga mandàrava surgawi di atas kepalanya berfungsi sebagai 
sebuah payung.

Yang Mulia Mahà Kassapa melihat bunga mandàrava surgawi yang 
berada di tangan petapa tersebut. Ia mengetahui bahwa bunga itu 
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tidak tumbuh di bumi ini dan muncul di bumi hanya pada saat-
saat tertentu yang sangat jarang terjadi seperti ketika seorang yang 
sangat sakti memperlihatkan kesaktiannya, atau ketika seorang 
Bakal Buddha memasuki rahim ibunya. Tetapi, ia merenungkan, 
“Hari ini bukanlah hari di mana seorang yang sakti memperlihatkan 
kesaktian, atau hari seorang Bakal Buddha memasuki rahim, bukan 
hari Beliau dilahirkan, bukan hari Beliau mencapai Pencerahan 
Sempurna, bukan hari Beliau membabarkan Dhammacakka 
Khotbah Pertama, bukan hari Beliau memperlihatkan Keajaiban 
Ganda, bukan hari Beliau turun dari Alam Dewa Tàvatiÿsa, bukan 
hari Beliau melepaskan proses batin memelihara kehidupan. (Karena 
itu), guru kami, yang sudah lanjut usia, hari ini pasti adalah hari 
Beliau meninggal dunia.”

Yang Mulia Mahà Kassapa ingin (memastikan tebakannya dan) 
bertanya kepada petapa pengembara itu. Tetapi jika ia menanyakan 
tentang Bhagavà dalam posisi duduk akan terkesan kurang 
hormat, maka ia berdiri dan berjalan beberapa langkah dari 
tempat duduknya, ia menutupi kepalanya dengan jubah berwarna 
cokelat tua yang diberikan oleh Bhagavà dalam suatu pertukaran, 
bagaikan gajah putih chaddanta yang akan menutupi kepalanya 
dengan penutup kepala berhiaskan batu delima. Ia meletakkan 
sepuluh jari tangannya, yang bersinar, bersama dengan tangannya 
yang terangkat di keningnya, ia berdiri menghadap kepada petapa 
pengembara itu dan bertanya, “Teman, apakah engkau mengenal 
guru kami?”

(Di sini, akan muncul pertanyaan, “Apakah Yang Mulia Mahà 
Kassapa mengetahui kematian Bhagavà atau tidak?” Komentar 
menolak gagasan bahwa ia tidak mengetahuinya. Alasannya untuk 
berasumsi bahwa ia mengetahui adalah: Tidak ada alasan bahwa 
Yang Mulia Mahà Kassapa tidak mengetahui kematian Bhagavà 
karena gempa bumi dahsyat terjadi di seluruh sepuluh ribu alam 
semesta tidak mungkin tidak diketahuinya.

Alasan mengapa ia bertanya kepada si petapa pengembara adalah: 
sebagian dari para bhikkhu yang menyertainya sudah pernah 
bertemu secara langsung dengan Bhagavà sedangkan sebagian 
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lagi belum pernah. Mereka yang sudah pernah bertemu dengan 
Bhagavà ingin bertemu dengan Beliau lagi (karena mereka sudah 
pernah bertemu sebelumnya); mereka yang belum pernah bertemu 
dengan Beliau ingin bertemu dengan Beliau karena mereka belum 
pernah bertemu dengan Beliau sebelumnya.

Jika seseorang tidak mengungkapkan berita kematian Bhagavà 
sebelum mereka tiba di Kusinàra dan saat tiba di sana mereka 
mengetahui bahwa Bhagavà telah tiada, mereka tidak akan mampu 
menahan kesedihan mereka, mereka akan menangis dan meratap, 
memperlihatkan pemandangan yang tidak baik atas sikap mereka 
sendiri, melemparkan jubah atas mereka, atau mengenakan jubah 
dengan tidak rapi, atau memukul-mukul dada mereka. Orang-orang 
yang melihat mereka akan berkata, “Para bhikkhu yang datang 
bersama Yang Mulia Mahà Kassapa, semuanya berpenampilan 
tidak rapi, menangis seperti perempuan. Jika mereka tidak 
mampu menahan diri mereka, bagaimana mungkin mereka dapat 
memberikan ketenangan pada kita?” Dan dengan demikian, aku 
harus menanggung kesalahan mereka. Sekarang kami belum sampai 
di sana. Jika setelah mendengar berita buruk ini di sini, para bhikkhu 
ini ingin menangis, mereka boleh menangis sepuasnya, aku tidak 
akan disalahkan, (Karena tidak ada pengikut kepercayaan lain yang 
akan melihat mereka.) Jika para bhikkhu ini mendengar berita buruk 
ini lebih awal, mereka tidak akan (terkejut saat tiba di Kusinàra dan) 
terlalu bersedih.”)

Ditanya oleh Yang Mulia Mahà Kassapa, si petapa pengembara itu 
menjawab, “Ya teman, aku mengenal Beliau. Hari ini telah tujuh 
hari berlalu sejak Samaõa Gotama meninggal dunia. Sebenarnya, 
aku membawa bunga surgawi mandàrava ini dari tempat Beliau 
meninggal dunia.”

Selanjutnya, sebagian dari para bhikkhu yang menyertai Yang Mulia 
Mahà Kassapa yang belum melenyapkan kemelekatan, meratap 
dengan tangan terangkat ke atas; menghempaskan tubuh mereka 
ke bawah, berguling-guling ke segala arah, semua bersedih, “Terlalu 
cepat Bhagavà memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Yang Selalu 
Berkata Benar memasuki Parinibbàna! Terlalu cepat Pemilik Mata 
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Kebijaksanaan lenyap dari dunia ini!”

Tetapi, sebagian dari mereka yang telah bebas dari kemelekatan 
indria mampu menahan kesedihan ini dengan tabah dalam 
perenungan bahwa semua benda-benda berkondisi bersifat tidak 
kekal, dan oleh karena itu, bagaimana mungkin mendapatkan 
kekekalan dari sifat berkondisi ini?

Kisah Subhadda yang Menjadi Bhikkhu Pada Usia Lanjut

Pada waktu itu, terdapat seorang bhikkhu tua dalam kelompok itu 
yang menjadi bhikkhu saat usianya telah lanjut, bernama Subhadda. 
Ketika para bhikkhu lain menangis dan meratap, ia mengucapkan 
kata-kata berikut, “Cukup, teman-teman. Jangan bersedih. Jangan 
berduka. Sekarang kita telah bebas dari Samaõa besar itu. Beliau 
telah begitu keras terhadap kita, selalu berkata, ‘Ini baik untukmu; ini 
tidak baik untukmu.’ Sekarang kita bebas melakukan apa yang kita 
suka, dan juga bebas tidak melakukan apa yang tidak kita suka.”

Dendam Subhadda Terhadap Bhagavà

“Mengapakah Bhikkhu Subhadda mengucapkan kata-kata kasar 
itu?” Jawabannya adalah, “Karena ia menyimpan dendam terhadap 
Bhagavà.”

Kisahnya adalah: Subhadda adalah seorang yang berprofesi sebagai 
tukang cukur sebelum ia menjadi seorang bhikkhu. Ia memiliki dua 
orang putra, keduanya adalah sàmaõera, hidup bersama dengannya 
di Kota âtuma, mereka adalah dua tukang cukur ahli dan bertutur 
kata menyenangkan. Suatu ketika, saat Bhagavà datang ke âtuma 
dari Kusinàra disertai dengan seribu dua ratus lima puluh bhikkhu, 
ia mendengar berita gembira tersebut dan, berniat memberikan 
persembahan nasi-bubur dalam jumlah besar, ia berkata kepada 
kedua sàmaõera putranya, “Anak-anakku, Bhagavà datang ke 
âtuma bersama dengan seribu dua ratus lima puluh bhikkhu. 
Pergilah, Anakku, bawalah perlengkapan mencukur bersama kalian, 
dan kumpulkan, dalam wadah atau tas, dari setiap rumah di kota 
ini, segala bahan yang dapat kalian peroleh, berupa beras, minyak, 



2234

Riwayat Agung Para Buddha

garam dan bahan makanan lainnya. Kita akan mempersiapkan 
nasi-bubur dengan bahan-bahan itu dan mempersembahkannya 
kepada Bhagavà.”

Dua sàmaõera putra Subhadda tersebut mematuhi instruksi ayah 
mereka. Berkat keahlian mereka dalam mencukur dan kata-kata 
mereka yang menyenangkan, para penduduk kota mau menyokong 
mereka. Bahkan mereka yang tidak memerlukan jasa cukur rambut 
juga turut menyumbang mereka. Setelah mereka menyelesaikan 
pekerjaan mereka, para penduduk akan bertanya, “Anak-anak, 
apakah yang kalian inginkan sebagai bayaran?” mereka menjawab, 
“Kami berniat untuk mempersembahkan nasi-bubur saat Bhagavà 
datang ke kota ini. Jadi kami hanya menginginkan bahan-bahan 
yang diperlukan untuk membuat nasi.”

Dan orang-orang pun tidak kikir dalam memberi benda-benda 
tersebut kepada kedua sàmaõera itu. Mereka tidak menganggap 
pemberian beras, minyak, garam dan bahan-bahan makanan 
lainnya itu sebagai bayaran. Bahan-bahan yang terkumpul sangat 
berlimpah sehingga mereka tidak sanggup membawanya pulang. 
Para penyumbang terpaksa membantu mereka membawanya 
pulang ke rumah mereka.

Kemudian Bhagavà tiba di âtuma dan masuk ke vihàra beratap 
jerami, Bhikkhu Subhadda pergi ke gerbang desa pada malam 
hari itu dan mengumumkan kepada para penduduk, “Para 
siswa, aku tidak menginginkan barang-barang lain, tetapi hanya 
perkakas untuk memasak nasi-bubur dari bahan-bahan yang 
telah dikumpulkan oleh kedua putraku. Aku juga mengharapkan 
bantuan kalian dalam mempersiapkan nasi itu.” Kemudian setelah 
mempersiapkan tempat memasak, ia secara pribadi mengawasi 
pekerjaan itu, dengan mengenakan jubah bawah berwarna cokelat 
tua dan jubah atas berwarna cokelat. Ia mempersiapkan sejenis 
nasi-bubur istimewa yang bernilai seratus ribu yang padat sehingga 
harus dimakan terlebih dahulu kemudian diminum. Nasi-bubur itu 
terbuat dari ghee, madu, gula, ikan, daging, sari minuman lezat, sari 
buah-buahan, dan lain-lain. Aromanya seperti minyak rambut dan 
juga dapat digunakan sebagai minyak rambut. Selain nasi-bubur 
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itu, ia juga mempersiapkan kue-kue madu.

Kemudian Bhagavà, setelah bangun pagi, dan setelah membersihkan 
diri, pergi ke Kota âtuma, disertai oleh banyak bhikkhu, untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Orang-orang memberitahu Bhikkhu 
Subhadda, “Bhagavà sekarang sedang mengumpulkan dàna 
makanan. Untuk siapakah kita mempersiapkan nasi-bubur ini?”

Bhikkhu Subhadda yang mengenakan jubahnya yang berwarna 
cokelat tua seperti biasanya duduk dalam posisi duduk brahmà 
(lutut kaki kanannya diletakkan di atas tanah) dan memegang 
sebuah sendok besar di satu tangan, memberi hormat kepada 
Bhagavà dan berkata, “Sudilah Yang Mulia Bhagavà menerima bubur 
padat ini sebagai persembahan makanan.”

Bhagavà menanyakan tentang bagaimanakah makanan itu dibuat, 
apakah bahan-bahan yang digunakan, dan lain-lain (seperti 
dijelaskan dalam Vinaya Mahà Vagga, 6-Bhesajjakkhandhda) dan 
setelah diberitahu, Beliau memberikan teguran kepada Bhikkhu 
Subhadda atas banyak hal. Kemudian Bhagavà menetapkan 
peraturan-peraturan Vinaya baru: (i) Akappiyasamàdàna, 
melakukan aktivitas yang tidak selayaknya dilakukan adalah 
pelanggaran dukkaña; dan (ii) Khurabaõóa pariharaõa, menyimpan 
perlengkapan mencukur oleh seorang bekas tukang cukur juga 
adalah pelanggaran dukkaña.

Beliau juga melarang para bhikkhu lain menerima nasi-bubur dari 
Subhadda dalam kata-kata berikut:

“Para bhikkhu, kalian telah melalui berjuta-juta kappa untuk 
mencari makanan. Makanan yang sekarang dipersembahkan oleh 
Bhikkhu Subhadda adalah tidak layak bagi para bhikkhu. Jika 
kalian memakan makanan ini, kalian akan menderita di empat 
alam sengsara selama ribuan kelahiran. Para bhikkhu, pergilah. 
Jangan menerima makanan ini.” Setelah berkata demikian, Bhagavà 
berjalan menuju tempat mengumpulkan dàna makanan di kota. 
Tidak ada satu pun bhikkhu yang menerima bubur padat yang 
dipersembahkan oleh Bhikkhu Subhadda.
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Bhikkhu Subhadda sangat kecewa, “Samaõa ini menyatakan, ‘Aku 
Mahatahu.’ Jika Beliau tidak mau menerima persembahanku, 
Beliau seharusnya mengutus seseorang untuk memberitahuku. 
Makananku menjadi terbuang sia-sia. Makanan yang telah dimasak 
hanya bertahan paling lama tujuh hari. Jika belum dimasak, 
bahan-bahan ini dapat bertahan seumur hidupku. Samaõa ini telah 
menghancurkan aku. Beliau memusuhiku.” Demikianlah Bhikkhu 
Subhadda mengeluh. Ia menyimpan dendam kepada Bhagavà. 
Tetapi ia menyadari bahwa, ‘Samaõa Gotama ini berasal dari 
keluarga Sakya, kelompok sosial yang tinggi. Jika aku mengatakan 
sesuatu, aku hanya akan menghadapi tekanan,’ dan oleh karena itu, 
ia tidak mengatakan apa-apa selagi Bhagavà masih hidup.

Sekarang setelah ia mendengar bahwa Bhagavà sudah tidak ada lagi, 
ia merasa nyaman dan sangat gembira. Karena itu, ia mengucapkan 
kata-kata kasar tersebut.

Rencana Yang Mulia Mahà Kassapa

Mendengar kata-kata jahat yang diucapkan oleh Bhikkhu Subhadda, 
Yang Mulia Mahà Kassapa terhenyak. Hatinya seperti mendidih, 
atau kepalanya seperti disambar petir. “Aduh, baru tujuh hari 
berlalu sejak Guru meninggal dunia. Sinar tubuh-Nya yang 
keemasan masih belum hilang. Betapa cepatnya seorang bhikkhu 
jahat, sampah bagi Dhamma, duri bagi Saÿgha muncul mengancam 
keberadaan ajaran Bhagavà. Jika bhikkhu jahat ini dibiarkan, jumlah 
para bhikkhu jahat akan bertambah dan akan merusak Dhamma.” 
Demikianlah sebuah perasaan religius muncul dalam diri Yang 
Mulia Mahà Kassapa.

Kemudian gagasan untuk mengadakan sidang untuk membacakan 
dan menyetujui ajaran muncul dalam dirinya seperti penjelasan 
berikut:

“Jika aku langsung mengusir bhikkhu tua itu, para bhikkhu lain akan 
mengejeknya dan melempari tubuhnya dengan debu, orang-orang 
akan berkata, ‘Bahkan selagi jenazah Samaõa Gotama masih ada, 
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para siswa-Nya sudah tidak rukun.’ Aku harus menahan diri.

Karena ajaran Bhagavà pada saat itu bagaikan tumpukan bunga yang 
tidak tergantung dalam karangan bunga. Hanya tumpukan yang 
tidak terikat yang dengan mudah tertiup oleh angin ke segala arah, 
para bhikkhu yang sejenis dengan Subhadda akan merusak Vinaya 
dengan satu atau dua pelanggaran untuk pertama kali, Suttanta akan 
lenyap dengan penghilangan satu atau dua dialog untuk pertama 
kali; Abhidhammà akan lenyap dengan penghilangan satu atau 
dua topik penting seperti ajaran-ajaran yang berhubungan dengan 
alam indria, ajaran yang berhubungan dengan alam bentuk, ajaran 
yang berhubungan dengan alam tanpa bentuk dan ajaran yang 
berhubungan dengan Lokuttara. Demikianlah Dhamma akan 
lenyap dalam waktu singkat, Piñaka demi Piñaka berturut-turut. Jika 
Dhamma yang terdapat dalam Suttanta, Vinaya dan Abhidahammà 
lenyap, kita (dunia ini) tidak lagi memiliki tempat berpijak; jika 
dahan-dahan dari sebatang pohon dipotong, dewa penjaga pohon 
itu akan berdiam di pucuk pohon tersebut; jika pucuk pohon itu 
dihancurkan, dewa itu akan berdiam di akarnya; tetapi jika akarnya 
juga dihancurkan, maka dewa penjaga pohon tersebut tidak lagi 
memiliki tempat tinggal. Jika Piñaka lenyap, maka tidak ada lagi 
yang dapat disebut agama oleh para pengikut Buddha.

(Perumpamaan lain: ayah siluman membekali anaknya yang juga 
siluman dengan jimat agar tidak terlihat. Jika anak siluman ini 
kehilangan jimat tersebut karena lupa atau dicuri maka ia akan 
sama sekali tidak memiliki perlindungan. Demikian pula, jika 
Piñaka hilang maka kita semua juga akan hilang.) Oleh karena itu, 
kita harus menyelenggarakan sebuah sidang para bhikkhu yang 
membacakan Dhamma dan Vinaya. Dengan melakukan hal itu, kita 
akan menempatkan Dhamma di tempat yang benar yang mampu 
menahan serangan bagaikan bunga yang dirangkai dalam karangan 
bunga.

“Bhagavà telah datang ke Kusinàra setelah melakukan perjalanan 
sejauh tiga gàvuta untuk memberikan kesempatan kepadaku 
memberikan penghormatan terakhirku kepada Beliau di sana. Beliau 
telah menerimaku di dalam Saÿgha setelah tiga bab teguran. Beliau 
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telah memberikanku jubah-Nya yang sedang Beliau pakai sebagai 
ganti jubahku yang sedang kupakai. Ketika Beliau membabarkan 
tentang praktik dengan perumpamaan bulan, Ia menunjukku sebagai 
contoh. Dalam tiga peristiwa itu, Beliau menunjukkan niat agar aku 
bertanggung jawab menjaga kelestarian Dhamma. (Merujuk pada 
khotbah tentang Peringatan, dalam Kassapa Saÿyutta). Selama 
seorang putra sejati Bhagavà seperti diriku masih hidup, orang 
jahat ini tidak boleh mengembangkan pengaruhnya di dalam 
Dhamma. Sebelum kerusakan memiliki tempat berpijak, sebelum 
kerusakan memerangi Dhamma sejati, sebelum peraturan-peraturan 
baru mendapatkan landasan, sebelum peraturan-peraturan palsu 
menghalangi Vinaya, sebelum kejahatan mengguncang, sebelum 
para penganut kejujuran menyusut, sebelum orang-orang jahat yang 
mengaku mewakili Bhagavà bertambah kuat, sebelum para pengikut 
setia ajaran Bhagavà melemah, aku melihat perlunya diselenggarakan 
sebuah sidang untuk membacakan dan menyepakati Suttanta, 
Vinaya, dan Abhidhammà. Jika sidang tersebut diselenggarakan, 
para bhikkhu akan memperlajari Dhamma sesuai kemampuan 
mereka, dan mendiskusikan Vinaya atas hal-hal yang boleh dan yang 
tidak boleh. Jika sidang itu diadakan, bhikkhu tua jahat itu akan 
mengetahui posisinya dan akan dihukum sebagaimana mestinya 
dan ia tidak akan berani memperlihatkan wajahnya lagi.

Dan (yang paling penting), ajaran Buddha akan ditetapkan secara 
jelas dan akan menjadi makmur.”

Pikiran demikian muncul dalam diri Yang Mulia Mahà Kassapa. 
Akan tetapi, ia tidak menceritakannya kepada siapa pun. Ia hanya 
menghibur para bhikkhu yang bersedih melalui khotbahnya atas 
ajaran-ajaran tinggi, sebagai berikut:

“Cukup teman-teman bhikkhu, jangan bersedih, dan jangan 
menangis. Bukankah Bhagavà telah berkata kepada kalian 
sebelumnya bahwa adalah sifat dari segala sesuatu yang kita sayangi, 
pasti akan berpisah dari kita bahkan selagi kita masih hidup, atau 
saat kematian memisahkan, atau jika kita berada di alam kehidupan 
yang berbeda? Teman-teman dalam hal ini, bagaimana mungkin 
seseorang berharap bahwa segala sesuatu yang bersifat timbul, 
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muncul, berkondisi, dan lenyap, agar tidak terpisah? Tidaklah 
mungkin seseorang berharap demikian.”

Para Malla Mengkremasi Jenazah Bhagavà

Kemudian empat orang pangeran Malla senior (berpenampilan 
kekar) mencuci kepala mereka, mengenakan pakaian baru, dan 
bermaksud menyalakan api di atas kayu pembakaran. Mereka 
mencoba menyalakannya, berusaha sekuat tenaga, namun tumpukan 
kayu itu tidak terbakar.

(Di sini, tumpukan kayu harum itu tingginya seratus dua puluh 
lengan, saat empat orang kuat itu gagal menyalakannya, delapan 
orang maju dan delapan orang itu juga gagal menyalakannya, 
kemudian enam belas, dan tiga puluh dua orang melakukan 
tugas itu. Semua peralatan untuk membantu menyalakan api juga 
digunakan seperti mengipasi dan bahkan meniup dengan tabung 
besi. Namun semuanya sia-sia.

Penjelasannya adalah: delapan puluh Siswa Besar Buddha memiliki 
banyak pengikut yang setia kepada mereka, ketika orang-orang 
ini yang berjumlah delapan puluh ribu meninggal dunia, mereka 
terlahir kembali di alam dewa. Di antara para dewa ini yang setia 
kepada Yang Mulia Mahà Kassapa ketika mereka menjadi umat 
penyokong bhikkhu tersebut, melihat situasi kritis—bahwa bhikkhu 
yang mereka hormati masih dalam perjalanan dari Pàvà menuju 
Kusinàra. Maka mereka bertekad agar kayu pembakaran tersebut 
tidak akan terbakar hingga Yang Mulia Mahà Kassapa tiba di tempat 
itu. Karena kehendak mereka, maka tidak ada manusia yang mampu 
menyalakan tumpukan kayu pembakaran tersebut.

Kemudian para Pangeran Malla bertanya kepada Yang Mulia 
Anuruddhà tentang alasan mengapa kayu itu tidak dapat terbakar. 
Yang Mulia Anuruddhà menjawab, “Para dewa berkehendak 
lain.”

“Yang Mulia, apakah kehendak para dewa?”
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“Vaseññha, Yang Mulia Mahà Kassapa sekarang ini sedang dalam 
perjalanan dari Pàvà menuju Kusinàra, disertai oleh lima ratus 
bhikkhu. Para dewa berkehendak bahwa sebelum Yang Mulia Mahà 
Kassapa bersujud di kaki Bhagavà, tumpukan kayu ini tidak akan 
dapat terbakar.”

“Yang Mulia, biarlah kita menuruti kehendak para dewa,” jawab 
para pangeran Malla.

Ketika orang-orang mendengar bahwa bhikkhu bernama Mahà 
Kassapa sedang dalam perjalanan untuk bersujud di kaki Bhagavà, 
dan bahwa tumpukan kayu harum itu tidak mau terbakar hingga 
Yang Mulia Mahà Kassapa tiba, mereka berseru gembira, “Teman, 
apakah Yang Mulia Mahà Kassapa berkulit gelap atau terang? 
Apakah ia tinggi atau pendek? Bagaimanakah penampilannya? 
Teman, bagaimana mungkin selagi seorang bhikkhu besar tersebut 
hidup, Bhagavà dapat meninggal dunia?” Beberapa dari mereka 
membawa wewangian dan bunga dan pergi untuk menyambut Yang 
Mulia Mahà Kassapa sedangkan yang lainnya membersihkan jalan 
yang akan dilalui dan berdiri di sana menunggu.

Kemudian Yang Mulia Mahà Kassapa mendekati tumpukan kayu-
kayu harum di Cetiya Makuñabandhana milik para pangeran Malla. 
Melipat jubahnya di salah satu bahunya, dengan merangkapkan 
tangan di keningnya, ia berjalan mengelilingi tempat pembakaran 
itu ke arah kanan tiga putaran. Dengan kekuatan istimewanya, 
ia merenungkan jenazah terbungkus Bhagavà untuk memastikan 
bagian mana yang merupakan kaki Bhagavà. Dan berdiri di sisi 
kaki Bhagavà, ia masuk ke dalam Jhàna Keempat yang merupakan 
landasan bagi kekuatan batin dan, keluar dari Jhàna, ia berkehendak, 
“Semoga kaki Bhagavà yang ditandai dengan seribu jeruji di bagian 
telapak membelah peti emas dan menembus lapisan-lapisan kain 
wol-katun dan lima ratus pasang kain dan keluar untuk bersandar 
di atas kepalaku.”

Segera setelah kehendak tersebut dilakukan, kaki Bhagavà 
memotong lima ratus lapisan kain (dan wol-katun) bagaikan bulan 
purnama yang muncul dari balik awan. Yang Mulia Mahà Kassapa 



2241

Ucapan-ucapan yang Membangkitkan Semangat Religius

menadahkan kedua telapak tangannya yang kemerahan bagaikan 
bunga teratai, dan memegang kaki keemasan Bhagavà di pergelangan 
kaki, dan meletakkan kaki itu di atas kepalanya, demikianlah ia 
memberi hormat dalam cara yang sangat menyentuh.

Menyaksikan pemandangan ajaib tersebut, orang-orang bersorak 
dan memberikan persembahan wewangian, bunga dan benda-benda 
lainnya, dan memberi hormat di kaki Bhagavà sampai mereka puas. 
Lima ratus bhikkhu yang menyertai Yang Mulia Mahà Kassapa juga 
melipat jubah mereka di salah satu bahu mereka dan merangkapkan 
tangan di kening mereka dan berjalan mengelilingi tumpukan kayu 
harum itu tiga kali ke arah kanan, dan memberi hormat di kaki 
Bhagavà.

Setelah Yang Mulia Mahà Kassapa, para penduduk dan lima ratus 
bhikkhu memberi hormat di kaki Bhagavà, dan segera setelah Yang 
Mulia Mahà Kassapa melepaskan kaki Bhagavà, kaki Bhagavà 
kembali ke tempatnya semula di dalam peti tanpa adanya kehendak 
lain dari Yang Mulia Mahà Kassapa. Saat kaki itu lenyap ke dalam 
peti emas, tidak ada satu pun dari kayu-kayu itu yang terganggu. 
Sesungguhnya, ketika kaki Bhagavà keluar dari peti emas dan saat 
masuk kembali, tidak ada yang terusik sama sekali, tidak ada sehelai 
wol-katun, dan tidak seutas serat kain, tidak setetes minyak, tidak 
ada sepotong kayu harum yang terusik. Begitu kaki itu kembali 
berada di dalam peti emas tersebut, semuanya kembali seperti 
semula, tidak ada yang berubah.

Tetapi ketika kaki Bhagavà lenyap dari pandangan bagaikan 
matahari atau bulan yang terbenam di atas gunung barat, orang-
orang kembali meratap, mereka terlihat lebih sedih daripada yang 
mereka perlihatkan saat Bhagavà meninggal dunia.

Setelah Yang Mulia Mahà Kassapa dan lima ratus bhikkhu 
memberikan penghormatan terakhir, tumpukan kayu-kayu harum 
itu menyala sendiri tanpa adanya usaha dari manusia, melainkan 
berkat kekuatan makhluk-makhluk surga. (Ini disebut pembakaran 
melalui unsur api, tejo.)
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Dari jenazah Bhagavà yang terbakar dengan sendirinya, lapisan 
kulit paling luar (yang lebih tipis), lapisan kulit bagian dalam (yang 
tebal), daging, urat, dan zat-zat yang lengket tidak meninggalkan sisa 
dalam bentuk abu atau jelaga; yang tersisa adalah relik-relik yang 
terbentuk dari jenazah itu. Hal ini bagaikan membakar mentega 
yang tidak meninggalkan sisa abu atau jelaga. Dari lima ratus helai 
kain yang dipakai untuk membungkus jenazah Bhagavà, hanya 
lapisan yang paling dalam dan lapisan yang paling luar yang utuh 
dan tidak terbakar.

Catatan Mengenai Relik-relik Buddha

Relik-relik para Buddha yang muncul dalam kappa di mana umur 
kehidupan manusia sangat panjang (dalam kelipatan sepuluh ribu 
tahun) berbentuk segumpal utuh berwarna keemasan. Buddha 
Gotama (kita) muncul saat umur kehidupan manusia sangat singkat 
(seratus tahun). Bhagavà merenungkan sebelum meninggal dunia, 
“Ajaran-Ku belum menyebar ke segala penjuru saat Aku meninggal 
dunia. Biarlah orang-orang dari berbagai tempat mendapatkan relik-
relik tubuh-Ku yang mungkin sekecil biji wijen, membuatkan tempat 
pemujaan dan menjadikan tempat itu sebagai tempat ziarah, dan 
dengan demikian akan memperoleh jasa yang mengarah kepada 
kelahiran di alam yang lebih baik.” Dengan pikiran yang penuh 
welas asih itu, Bhagavà berkehendak agar relik-relik tubuh-Nya 
terpecah menjadi banyak keping.

Dalam hal ini, relik-relik Buddha terdiri dari dua kelompok: relik 
yang tidak pecah menjadi banyak, dan relik yang pecah menjadi 
banyak. Dari dua kelompok ini, kelompok pertama terdiri dari 
tujuh bagian, yaitu, empat gigi taring, dua tulang leher, dan tulang 
kening kepala. Kelompok kedua terdiri dari relik-relik lainnya 
yang banyaknya satu keranjang penuh; (i) dari kelompok ini, yang 
terkecil berukuran sekecil biji wijen, berbentuk kuntum bunga 
melati merah, dan jumlahnya kira-kira enam satuan Aëhaka (satuan 
ukuran kapasitas untuk padi), (ii) yang berukuran sedang berukuran 
sebesar pecahan butir-butir padi, yang jumlahnya sebanyak lima 
satuan Aëhaka, (iii) yang berukuran besar berukuran sebesar padi 
utuh dan jumlahnya sebanyak lima satuan Aëhaka. (Baca Komentar 
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Mahà Vagga, Dãgha Nikàya dan Buddhavaÿsa Pàëi).

Setelah jenazah Bhagavà terbakar secara otomatis, dari langit turun, 
tiang-tiang air yang besarnya seukuran lengan orang dewasa, betis 
orang dewasa, dan sebesar batang pohon kelapa, yang memadamkan 
api dari tumpukan kayu harum pembakaran tersebut. Pancuran 
air juga memancar dari sela-sela dahan pohon-pohon sal. Untuk 
mencakup ukuran tumpukan kayu pembakaran yang tingginya 
seratus dua puluh lengan, pancuran air berukuran sebesar diameter 
bajak memancar dari tanah di sekeliling tumpukan kayu itu. Para 
pangeran Malla dari Kusinàra membawa air harum dalam kendi 
emas dan perak dan menyiramkannya di atas tumpukan kayu 
pembakaran tersebut. Kemudian mereka menyisir abu dengan 
bajak yang terdiri dari delapan mata bajak emas dan perak, untuk 
meratakan dan mendinginkan abu tersebut. Yang menakjubkan 
adalah bahwa walaupun api menyala berkobar-kobar menjangkau 
dahan-dahan dan daun-daunan pohon-pohon sal di sekitar tempat 
pembakaran, tidak ada satu pun daun atau bunga yang terbakar. 
Serangga yang hidup di pohon-pohon sal itu juga sama sekali tidak 
terpengaruh.

Upacara Terakhir Sehubungan Dengan Jenazah Bhagavà

Setelah api pemakaman itu dipadamkan oleh air, para pangeran 
Malla berkumpul di aula dewan untuk mempersiapkan upacara 
besar. Mereka membuat cat yang terbuat dari empat bahan, yaitu, 
tanaman rhododendron, kunyit, cengkeh, dan daun-daun pohon 
Garcinia hanburyi, yang mereka oleskan di berbagai bagian di dalam 
aula tersebut. Kemudian mereka menebarkan bunga-bunga seperti: 
mawar, melati merah, rumput durva putih, kunyit, dan butir-butiran 
padi yang dibakar. Mereka membuat kanopi dan menghiasnya 
dengan emas dan perak yang gemerlap dan menggantung benda-
benda harum, bunga-bunga dan permata-permata berharga di 
seluruh aula tersebut.

Kemudian mereka membuat jalan untuk upacara dari aula dewan 
menuju Cetiya Makuñabandhara dengan pagar setengah yang 
terbuat dari kain panjang di kedua sisi jalan itu, memasang atap 
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di sepanjang jalan yang berhiaskan gemerlap emas dan perak. 
Benda-benda harum, bunga dan permata berharga juga digantung 
di sana. Tiang-tiang bambu segar yang terlihat seperti potongan-
potongan zamrud padat dipasang di sepanjang jalan dengan 
bendera-bendera lima warna berkibar tertiup angin, berlomba 
dengan kibaran spanduk-spanduk kertas. Jalan itu dibersihkan 
dan diratakan. Pohon-pohon pisang, kendi-kendi air, dan lampu 
minyak dipasang dan dinyalakan. Kemudian mereka meletakkan 
peti emas berisikan relik-relik Buddha di atas gajah kerajaan yang 
berhiaskan permata. (Para pembaca harus membayangkan prosesi 
upacara berjalan dari aula dewan yang berada di Kota Kusinàra 
dan tempat pembakaran jenazah di Cetiya Makuñabandhana yang 
terletak di sebelah timur kota.)

Kemudian para pangeran Malla memimpin, dalam prosesi upacara 
tersebut yang diiringi oleh nyanyi-nyanyian dan tari-tarian, gajah 
istana membawa peti emas yang berisikan relik-relik Bhagavà menuju 
Kota Kusinàra, memberikan persembahan bunga dan dupa di depan 
relik tersebut. Di dalam kota, di aula dewan mereka mendirikan 
podium tinggi yang disebut dengan Sarabha yang ditopang oleh 
pahatan patung singa (sebuah podium yang berhiaskan tujuh jenis 
permata). Di sana mereka meletakkan relik-relik Bhagavà dinaungi 
oleh payung upacara berwarna putih.

Di sekeliling aula dewan itu, ditempatkan penjaga keamanan dalam 
jumlah besar. Sekeliling aula itu dijaga oleh pasukan gajah yang 
saling berdekatan. Di luar lingkaran gajah itu, terdapat pasukan 
berkuda yang berdiri saling berdekatan. Dan di luar lingkaran 
pasukan berkuda tersebut, terdapat barisan pasukan kereta, dan 
di luar barisan kereta tersebut terdapat pasukan infanteri yang 
berdiri saling berdekatan. Di luar pasukan infanteri itu, terdapat 
barisan panah. Dan di luar barisan panah tersebut terdapat pasukan 
tombak yang berdiri berdekatan. Demikianlah barisan pasukan 
yang menjaga hingga jarak satu yojanà ke segala penjuru yang 
terlihat seperti jaringan rantai yang besar. Selama tujuh hari upacara 
pemakaman tersebut dirayakan dengan penuh kegembiraan.

Para pangeran Malla mengadakan upacara ini hanya selama dua 
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minggu setelah kematian Bhagavà karena selama dua minggu 
sebelumnya, mereka sibuk melayani kebutuhan para bhikkhu 
Saÿgha sehubungan dengan tempat tinggal dan makanan mereka. 
Sekarang mereka berpikir, “Sekarang kami akan merayakan 
peristiwa penting ini dalam kegembiraan yang berhubungan dengan 
semangat religius selama tujuh hari. Selama hari-hari gembira 
itu, kami harus memastikan bahwa relik-relik Buddha aman dari 
pencurian, dan karena itu kami harus menjaga relik-relik itu sebatas 
kemampuan kami.” Demikianlah penjelasan tentang pengaturan 
keamanan tersebut.

Pembagian Relik-relik

Raja Ajàtasattu dari Magadha mendengar berita bahwa Bhagavà 
telah meninggal dunia di Kusinàra. Berita itu sampai kepadanya 
dengan cara berikut:

Pertama-tama para menteri Raja Ajàtasattu mendengar berita bahwa 
Bhagavà meninggal dunia dan mereka berdiskusi, “Bahkan seorang 
yang begitu mulia seperti Buddha telah meninggal dunia. Tidak ada 
yang dapat menghidupkan kembali Bhagavà. Di antara para umat 
awam, raja kita tidak tertandingi dalam hal kesetiaan terhadap 
Bhagavà. Jika ia mendengar berita ini dalam keadaan normal, ia akan 
mati karena patah hati. Oleh karena itu sebaiknya kita melakukan 
sesuatu agar ia tidak mati karena mendengar berita ini.” Setelah 
memutuskan, mereka mempersiapkan tiga buah palung yang 
berisikan ramuan empat jenis nutrisi (minyak wijen, madu, mentega, 
dan gula). Kemudian mereka berkata kepada Raja Ajàtasattu:

“Tuanku, kami bermimpi buruk. Untuk menyingkirkan akibat 
buruk dari mimpi kami, kami menyarankan agar tuanku memakai 
dua lapis pakaian dan berbaring di dalam palung yang berisikan 
empat jenis nutrisi hingga hanya hidung yang berada di atas cairan 
ramuan tersebut.”

Sang raja percaya akan kesetiaan para menterinya dan berkata, 
“Baiklah, para muliawan,” dan kemudian mengenakan dua lapis 
pakaian, dan berbaring di dalam ramuan hingga hanya hidungnya 
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yang terlihat.

Kemudian seorang pejabat, melepaskan pakaian resmi (dan 
hanya dalam pakaian biasa), dengan rambut kusut, dengan wajah 
menghadap Kusinàra tempat Bhagavà meninggal dunia, dan dengan 
tangan dirangkapkan berkata kepada Raja Ajàtasattu:

“Tuanku, tidak ada seorang pun yang dapat melarikan diri dari 
kematian. Pemelihara kehidupan kita, yang kita puja, lahan yang 
subur untuk menanam jasa, orang yang layak diperciki air upacara 
pelantikan raja, guru para manusia dan dewa, sekarang telah 
meninggal dunia di Kusinàra!”

Begitu ia mendengar berita tersebut, Raja Ajàtasattu pingsan. 
Tubuhnya begitu panas oleh dukacita sehingga ramuan di mana ia 
berbaring menjadi mendidih. Selanjutnya, para pejabat mengangkat 
raja dari dalam palung tersebut dan meletakkannya di dalam palung 
kedua yang berisikan empat jenis nutrisi. Raja Ajàtasattu sadar 
kembali dan bertanya, “Apa yang engkau katakan, menteriku?”

“Tuanku, Bhagavà telah meninggal dunia.” Dan Raja Ajàtasattu 
pingsan lagi. Ramuan di dalam palung tersebut mendidih karena 
panas dari tubuh raja. Kemudian para pejabat memindahkan tubuh 
raja dari palung tersebut ke palung ketiga yang berisikan empat jenis 
nutrisi. Ketika Raja Ajàtasattu sadar kembali, ia bertanya apa yang 
dikatakan kepadanya. Berita tersebut diulangi lagi, dan ia pingsan 
lagi. Kemudian para pejabat mengeluarkannya dari dalam palung, 
memandikannya dengan air harum, dan menuangkan berkendi-
kendi air sejuk ke atas kepalanya.

Ketika Raja Ajàtasattu sadar kembali, ia berdiri dan menjatuhkan 
rambutnya yang kusut ke punggungnya, memukul dadanya dengan 
sedih dan mencengkeram kuat-kuat dadanya yang berwarna 
keemasan dengan jari-jemarinya seolah-olah akan meremukkannya, 
ia meratap putus-asa dan berlari di sepanjang jalan raya seperti 
orang gila.

Kemudian Raja Ajàtasattu, disertai oleh banyak penari istana, 
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meninggalkan kota dan pergi ke Vihàra Jãvaka, di hutan mangga. Di 
sana, ia menatap tempat di mana Bhagavà biasanya membabarkan 
khotbah, meratap:

“O Yang Mulia, Buddha Yang Mahatahu! Bukankah Engkau telah 
membabarkan Dhamma kepadaku? Bukankah Engkau telah 
mencabut duri penderitaan dari hati kami dengan khotbah-khotbah-
Mu? Kami adalah para siswa-Mu yang berlindung kepada-Mu, yang 
berlindung dalam Tiga Perlindungan. Tetapi sekarang Engkau tidak 
mengatakan sepatah kata pun kepadaku!”

“O Yang Mulia, pada masa lalu, sekitar jam ini, aku mendengar 
berita baik bahwa Bhagavà dan para bhikkhu telah pergi ke berbagai 
tempat di Benua Selatan ini. Tetapi sekarang, aku hanya mendengar 
berita buruk tentang kemangkatan-Mu!”

Demikianlah ia meratapi kematian Bhagavà dan mengenang 
kemuliaan Bhagavà dalam enam puluh bait syair.

Setelah itu ia berpikir, “Meratap saja tidak akan membawaku 
ke mana-mana. Masih ada urusan yang lebih penting, yaitu 
mendapatkan relik-relik Buddha.”

Ini adalah kisah yang lengkap sehubungan dengan reaksi Raja 
Ajàtasattu mendengar berita kematian Bhagavà.

Kemudian Raja Ajàtasattu dari Magadha mengutus seorang wakil 
untuk pergi menghadap para pangeran Malla dari Kusinàra, dan 
berkata, “O, para pangeran Malla dari Kusinàra, Bhagavà berasal dari 
kasta penguasa; aku juga berasal dari kasta penguasa. Oleh karena 
itu, aku berhak mendapatkan bagian dari relik-relik Bhagavà. Aku 
juga akan membangun sebuah stupa sebagai tempat penghormatan 
dan pemujaan terhadap relik-relik Bhagavà.”

Setelah mengirim utusan, Raja Ajàtasattu berpikir, “Adalah baik 
jika para pangeran Malla memenuhi permintaan kami. Tetapi jika 
mereka menolak, kami akan mendapatkan relik-relik itu dengan 
paksa.” Demikianlah, (i) ia berangkat menuju Kusinàra memimpin 
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empat barisan pasukannya, yaitu, gajah, kuda, kereta, dan prajurit 
pejalan kaki.

Tindakan yang sama, mengirim utusan, juga dilakukan oleh: (ii) 
para pangeran Licchavã dari Vesàlã, (iii) para Sakya dari Kapilavatthu, 
(iv) Raja Buli (Kàbuli) dari Allakappa, (v) para pangeran Koliya, 
penduduk Ràma.

Lebih jauh lagi mereka berpikir, “Adalah baik jika para pangeran 
Malla memenuhi permintaan kami. Tetapi jika mereka menolak, 
kami akan mendapatkan relik-relik itu dengan paksa.” Demikianlah, 
mereka berangkat menuju Kusinàra memimpin empat barisan 
pasukannya, yaitu, gajah, kuda, kereta, dan prajurit pejalan kaki.

Brahmana Veññha Dãpa mendengar bahwa Bhagavà telah meninggal 
dunia di Kusinàra. Ia juga mengirim utusan untuk menghadap para 
pangeran Malla dari Kusinàra, dan berkata, “O, para pangeran Malla 
dari Kusinàra, Bhagavà berasal dari kasta penguasa; aku berasal dari 
kasta brahmana. Oleh karena itu, aku berhak mendapatkan bagian 
dari relik-relik Bhagavà. Aku juga akan membangun sebuah stupa 
sebagai tempat penghormatan dan pemujaan terhadap relik-relik 
Bhagavà.” Selain mengirim utusan, brahmana itu juga berangkat ke 
Kusinàra bersama para pengikutnya.

Para pangeran Malla dari Pàvà, seperti halnya Raja Ajàtasattu, 
juga mengirim utusan ke Kusinàra meminta bagian atas relik-relik 
Bhagavà. Mereka juga berangkat ke Kusinàra bersama bala tentara 
lengkap yang terdiri dari empat lapisan pasukan.

{Dari tujuh pihak yang menuntut tersebut, Pàvà adalah yang paling 
dekat dengan Kusinàra, hanya tiga gàvutta (tiga perempat yojanà) 
jauhnya. Tetapi mereka adalah kelompok terakhir yang sampai di 
sana karena mereka melakukan upacara yang lebih meriah.}

Tujuh penuntut tersebut mengirim utusannya masing-masing dan 
pada waktu yang sama mengepung Kota Kusinàra, menyatakan 
bahwa jika permintaan mereka ditolak, mereka akan berperang. 
Jawaban dari para pangeran Malla adalah:
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“Kami tidak mengirim utusan kepada Bhagavà agar datang ke 
tempat kami, juga tidak secara pribadi menghadap Bhagavà. 
Sesungguhnya, Bhagavà datang atas kehendak Beliau sendiri dan 
memberitahukan kepada kami. Sewajarnya, kalian tidak akan 
terpisah dengan harta apa pun yang muncul di tanah kalian. Dalam 
dunia para dewa dan semua makhluk tidak ada harta yang semulia 
Buddha. Kami memiliki harta termulia yang datang sendiri kepada 
kami. Jadi bagaimanapun juga, kami tidak akan membaginya dengan 
kalian. Kalian telah dibesarkan oleh ibu kalian, demikian pula kami. 
Kalian orang yang berani, demikian pula kami. Jika kalian memilih 
berperang, baiklah, kami akan melayani.”

Demikianlah keangkuhan dari kedua belah pihak. Ketegangan 
demikian tinggi.

(Jika terjadi peperangan, para pangeran Malla dari Kusinàra pasti 
menang karena para dewa yang datang untuk memberi hormat 
kepada relik-relik Buddha menganggap bahwa relik-relik itu milik 
sah para pangeran Malla Kusinàra.)

Brahmana Doõa Membagikan Relik

Ketika Brahmana Doõa mengetahui situasi tersebut antara tujuh 
pihak yang bertikai, ia berpikir, “Para pangeran ini tidak menghormati 
tempat di mana Bhagavà meninggal dunia. Hal ini sangat tidak baik 
karena tidak ada seorang pun yang akan mendapatkan keuntungan 
dari perang; aku harus menenangkan mereka.” Oleh karena itu 
ia datang, berdiri di atas gundukan tanah dan mengucapkan 
serangkaian bait syair memuji kemuliaan Bhagavà. Bait-bait syairnya 
dikenal sebagai Doõagajjita, Pujian kepada Buddha oleh Doõa. 
(yang menceritakan tentang akar penyebab yang dimiliki oleh 
Buddha, akibat dari buah jasa Beliau, dan sebagai makhluk yang 
sangat dermawan terhadap semua makhluk, yang dikenal sebagai 
“tiga faktor yang menandakan kasih sayang”. Pada sidang Agung, 
dalam menyepakati Kitab Pàëi, syair ini memerlukan waktu dua sesi 
pembacaan atau bhàõavàra.
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(Kisah bagaimana Brahmana Doõa mampu menggubah puji-
pujian tersebut adalah: pada suatu ketika, ketika Bhagavà sedang 
melakukan perjalanan dari Ukkaññha menuju Setabya, Beliau 
meninggalkan jejak kaki dengan kehendak, “Semoga jejak kaki ini 
tidak terhapus hingga Brahmana Doõa melihatnya.” Dan kemudian 
Beliau bersandar pada sebatang pohon.

Ketika Brahnmana Doõa datang ke jalan itu dan melihat jejak kaki 
tersebut, ia yakin bahwa, “Jejak kaki ini adalah jejak kaki orang 
termulia di antara semua makhluk termasuk para dewa.” Kemudian 
ia mengikuti jejak Bhagavà dan bertemu dengan Bhagavà (bersandar 
pada sebatang pohon). Bhagavà membabarkan khotbah kepadanya. 
Brahmana Doõa menjadi sangat setia dan penuh pengabdian 
kepada Bhagavà. Karena itulah ia mampu menyanyikan puji-pujian 
terhadap Bhagavà sepanjang itu.)

Walaupun syair brahmana itu sangat panjang hingga memerlukan 
waktu dua sesi pembacaan, tetapi karena pertengkaran para 
pangeran itu, mereka tidak mendengar setengah bagian yang 
pertama. Hanya saat setengah bagian kedua sudah hampir berakhir, 
mereka mengenali suaranya. “Itu adalah suara guru kita! Teman-
teman, itu adalah suara guru kita, kan?” kemudian semua keributan 
itu mereda karena rasa hormat terhadap Brahmana Doõa, karena 
di seluruh benua selatan pada masa itu, hampir semua pemuda 
dari keluarga baik-baik pernah menjadi murid Brahmana Doõa. 
Sangat sedikit yang tidak mengenalinya sebagai seorang guru. 
Ketika Brahmana Doõa mengetahui bahwa para pangeran sekarang 
mencurahkan perhatian mereka kepadanya, ia berkata kepada 
mereka:

“O tuan-tuan, dengarkanlah kata-kataku, Bhagavà kita adalah 
seorang penganut kesabaran. Sangatlah tidak tepat jika kalian 
berperang demi relik-relik Beliau yang Mahamulia.”

“O tuan-tuan, marilah kita bersatu dan dalam kerukunan sepakat 
untuk membagi relik-relik ini menjadi delapan bagian. Ada banyak 
sekali yang memuja Buddha. Marilah kita membangun stupa-stupa 
untuk menghormatinya di seluruh penjuru dunia.”
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Para pangeran yang bertengkar menyetujui, “Brahmana Guru,” 
mereka berkata, “kalau begitu, engkau lakukanlah pembagian relik-
relik Bhagavà ini dengan adil menjadi delapan bagian.”

“Baiklah tuan-tuan,” Brahmana Doõa setuju dan membuka peti 
emas berisi relik-relik tersebut. Melihat relik-relik berwarna 
keemasan terletak di dalam peti tidak bergerak, semua pangeran 
itu bersedih,

“O Bhagavà Yang Mahatahu! Pada masa lalu, kami biasanya 
melihat penampilan Bhagavà yang agung dengan kulit keemasan, 
ditandai dengan tiga puluh dua tanda-tanda manusia luar biasa, 
memancarkan cahaya enam warna, dan berhiaskan delapan puluh 
tanda-tanda kecil seorang Buddha. Tetapi sekarang kami hanya 
melihat relik-relik keemasan yang menjadi sisa-sisa Bhagavà. O 
betapa malangnya kami!”

Ketika Brahmana Doõa melihat para pangeran sedang meratap 
dan tidak memerhatikannya, ia mengambil gigi taring kanan dan 
menyembunyikannya di dalam penutup kepalanya. Ketika perasaan 
para pangeran sudah stabil, ia membagikan delapan bagian yang 
sama kepada mereka, masing-masing memperoleh dua satuan 
Aëhaka, karena seluruhnya berjumlah enam belas satuan Aëhaka.

Sewaktu Brahmana Doõa membagikan relik-relik itu, Sakka 
memerhatikan. “Di manakah gigi taring kanan Buddha sekarang, 
milik Bhagavà, pengajar Empat Kebenaran yang melenyapkan 
semua keraguan dalam batin umat manusia dan para dewa? 
Siapakah yang mengambilnya? Ia mengamati keadaan di sana. Dan 
ia melihat bahwa gigi taring kanan itu tersembunyi di penutup 
kepala Brahmana Doõa. Ia berpikir, “Gigi taring Buddha ini, relik 
yang sangat berharga. Aku harus memilikinya.” Demikianlah ia 
melakukan perbuatan “perampok yang dirampok” dari Brahmana 
Doõa, meletakkannya dengan penuh hormat ke dalam sebuah 
wadah emas (piala) dan membawanya ke Alam Dewa Tàvatiÿsa di 
mana ia menyimpannya di dalam Cetiya Cåëàmaõi.
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Setelah membagikan relik-relik itu kepada delapan pihak, Brahmana 
Doõa meraba dengan tangannya untuk memastikan keberadaan 
relik yang tersembunyi di penutup kepalanya, tetapi, Aduh! Sudah 
tidak ada lagi. Tetapi karena ia sendiri mencuri, ia tidak berani 
menanyakannya kepada orang lain. Jika ia menuntut bagiannya, 
para pangeran akan berkata, “Guru, engkau sendiri yang membagi 
relik-relik ini. Mengapa engkau tidak terpikir untuk mengambil 
bagian untuk dirimu sendiri?” Oleh karena itu ia menghibur diri 
sendiri dengan berpikir, “Keranjang yang digunakan sebagai 
takaran ini juga merupakan benda keramat. Aku harus cukup 
puas mendapatkannya. Aku akan membangun sebuah stupa untuk 
memujanya.” Dan ia berkata kepada para pangeran: 

“O tuan-tuan, izinkan aku memiliki keranjang takaran Aëhaka yang 
digunakan dalam pembagian relik-relik ini. Aku akan membangun 
sebuah stupa untuk memujanya.”

Para pangeran mengabulkannya dan Brahmana Doõa mendapatkan 
keranjang yang digunakan sebagai takaran dalam pembagian relik-
relik tersebut.

Para Pangeran Moriya, Pengunjung Terakhir

Para pangeran Moriya dari Pippalivana juga mendengar bahwa 
Bhagavà telah meninggal dunia, dan mereka juga, seperti halnya, 
Raja Ajàtasattu, mengirim seorang utusan (ke Kusinàra untuk 
menuntut bagian atas relik-relik itu) dan juga berangkat ke Kusinàra 
dengan bala tentara lengkap yang terdiri dari empat barisan. Mereka 
sampai di sana terlambat.

Para pangeran Malla dari Kusinàra berkata kepada mereka, “Tidak 
ada lagi relik Buddha yang tersisa. Semua pihak yang menuntut telah 
membaginya di antara mereka. Ambillah potongan arang dari kayu 
yang ada di tempat kremasi.” Dan para pangeran Moriya terpaksa 
mengambil arang kayu dari tempat kremasi.
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Pembangunan Stupa Sebagai Tempat Pemujaan

(i) Raja Ajàtasattu dari Magadha membangun sebuah stupa 
di Ràjagaha tempat ia memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(ii) Para pangeran Licchavã dari Vesàlã membangun sebuah stupa 
di Vesàlã tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(iii) Para pangeran Sakya dari Kapilavatthu membangun sebuah 
stupa di Kapilavatthu tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà 
sebagai penghormatan.

(iv) Para pangeran Kàbuli dari Allakappa membangun sebuah stupa 
di Allakappa tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(v) Para pangeran Koliya dari Ràma membangun sebuah stupa 
di Desa Ràma tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(vi) Brahmana Veññhadãpa membangun sebuah stupa di Negeri 
Veññhadãpa tempat ia memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(vii) Para pangeran Malla dari Pàvà membangun sebuah stupa 
di Pàvà tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(viii) Para pangeran Malla dari Kusinàra membangun sebuah stupa 
di Kusinàra tempat mereka memuja relik-relik Bhagavà sebagai 
penghormatan.

(ix) Brahmana Doõa membangun sebuah stupa di Vesàlã tempat ia 
memuja keranjang takaran Aëhaka sebagai penghormatan.

(x) Para pangeran Moriya dari Pippalivana membangun sebuah 
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stupa tempat mereka memuja arang kayu dari tempat kremasi 
sebagai penghormatan. 

Demikianlah ada delapan stupa relik-relik Buddha, stupa kesembilan 
adalah stupa keranjang takaran, dan stupa kesepuluh, stupa arang 
kayu, seluruhnya ada sepuluh stupa.

Stupa Raja Ajàtasattu, Pembangunannya dan Penjelasan 
Lainnya

Dari sepuluh stupa di atas, kita akan membahas peristiwa yang 
berhubungan dengan pembangunan stupa oleh Raja Ajàtasattu 
seperti yang diceritakan dalam Komentar dan Subkomentar dari 
Mahà Vagga (Dãgha Nikàya).

Raja Ajàtasattu membawa pulang relik-relik yang menjadi bagiannya 
dalam suatu upacara yang besar. Ia meratakan jalan sepanjang dua 
puluh lima yojanà antara Kusinàra dan Ràjagaha yang lebarnya 
delapan usabha. Ia melakukan pengaturan seperti yang dilakukan 
oleh para pangeran Malla sewaktu membawa relik-relik dari Cetiya 
Makuñabandhana ke aula dewan. Selain memberikan penghormatan 
kepada relik-relik itu dalam berbagai cara, ia juga melakukan 
pengaturan untuk membangun kedai-kedai di sepanjang jalan 
sebagai tempat peristirahatan bagi para penduduk. Peti emas itu 
ditempatkan di dalam peti mati emas yang dibawa dengan penuh 
kemegahan dan penghormatan, dikawal oleh pasukan tombak.

Sebelum relik-relik itu tiba di Ràjagaha, Raja Ajàtasattu memerintahkan 
agar para penduduk berkumpul dalam suatu area seluas lima ratus 
yojanà. Upacara itu dimulai dari Kusinàra dilanjutkan di sepanjang 
perjalanan dengan pengawalan bala tentara besar. Di mana terdapat 
bunga keemasan yang sedang mekar, ia menempatkan relik-relik itu 
di dalam sebuah lingkaran yang dikelilingi oleh pasukan tombak 
dan melakukan upacara persembahan, yang berlangsung selama 
bunga tersebut mekar. Kemudian prosesi itu melanjutkan perjalanan 
dari sana. Dalam setiap jarak tertentu dari perjalanan kereta 
upacara tersebut, prosesi itu berhenti dan mengadakan upacara 
persembahan yang berlangsung selama tujuh hari. Demikianlah 
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prosesi itu berjalan dengan santai sehingga memakan waktu selama 
tujuh tahun, tujuh bulan dan tujuh hari hingga tiba di Ràjagaha.

Para penganut pandangan salah memprotes bahwa Raja Ajàtasattu 
melakukan upacara pemakaman Samaõa Gotama bertentangan 
dengan kehendak banyak orang dan bahwa upacara-upacara itu 
menyebabkan para penduduk melalaikan pekerjaan mereka dan 
menimbulkan kesusahan. Dengan mencela demikian, delapan puluh 
enam ribu penganut pandangan salah yang termotivasi oleh pikiran 
dengki terhadap Tiga Permata mengakibatkan mereka terlahir 
kembali di empat alam sengsara.

Para Arahanta kemudian mengevaluasi situasi tersebut. Upacara 
pembawaan relik-relik yang berkepanjangan itu menyebabkan 
pelanggaran terhadap Tiga Permata yang tidak diinginkan. 
Maka mereka berpikir untuk meminta bantuan para dewa untuk 
mempercepat prosesi tersebut tiba di Ràjagaha. Mereka memohon 
kepada Sakka, raja para dewa, “O Sakka, pikirkanlah cara untuk 
mempercepat pembawaan relik-relik tersebut ke Ràjagaha.”

Sakka menjawab, “Yang Mulia, tidak ada umat manusia yang 
begitu penuh pengabdian seperti Raja Ajàtasattu. Ia tidak akan 
mendengarkan nasihatku. Namun aku dapat menggunakan cara lain. 
Salah satu cara yang mungkin adalah dengan mengubah wujudku 
menjadi mengerikan seperti yang biasanya dilakukan oleh Màra, dan 
melakukan kegaduhan untuk menguasai para penduduk, membuat 
orang-orang bersin, membuat orang-orang kehilangan selera (yang 
juga merupakan cara kesukaan Màra). Saat aku melakukan hal 
itu, Yang Mulia harus berkata kepada Raja Ajàtasattu, ‘O Raja, 
upacara yang berkepanjangan ini dalam membawa relik-relik telah 
menimbulkan kemarahan para dewa. Percepatlah prosesi ini hingga 
tiba lebih cepat ke Ràjagaha.’ Hanya dengan nasihat kalian demikian, 
maka Raja Ajàtasattu akan mempercepat prosesinya.”

Dan Sakka melakukan bagiannya seperti yang direncanakan, 
menimbulkan teror kepada banyak orang.

Para Arahanta kemudian mendatangi Raja Ajàtasattu dan berkata, 
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“Tuanku, upacara yang berkepanjangan ini dalam membawa relik-
relik telah menimbulkan kemarahan para dewa. Percepatlah prosesi 
ini hingga tiba lebih cepat ke Ràjagaha.” Raja Ajàtasattu menjawab, 
“Yang Mulia, aku belum puas dalam menghormati relik-relik ini. 
Namun aku akan menuruti nasihat kalian.” Dan demikianlah, ia 
memerintahkan orang-orangnya untuk mempercepat prosesi itu 
menuju Ràjagaha. Perintah ini diberikan pada hari setelah tujuh 
tahun dan tujuh bulan berlalu dalam perjalanan menuju Ràjagaha. 
Dan dalam tujuh hari berikutnya, prosesi sampai ke tujuan.

Raja Ajàtasattu mendirikan sebuah stupa di Ràjagaha sebagai 
penghormatan terhadap relik-relik yang baru tiba tersebut. Raja-raja 
lain dan brahmana-brahmana lain yang juga menerima bagian relik-
relik atau keranjang takaran atau arang kayu juga membangun stupa 
sebagai penghormatan di kota-kota mereka. Fakta ini tercatat, di 
bawah judul, “Penghormatan relik-relik dengan membangun stupa” 
yang menyebutkan, “Raja Ajàtasattu dari Magadha mendirikan 
sebuah stupa di Ràjagaha sebagai penghormatan terhadap relik-
relik Buddha,” yang dibacakan dalam sidang Agung Kedua dan 
Ketiga.

Yang Mulia Mahà Kassapa dan Raja Ajàtasattu Bekerja Sama 
Dalam Membangun Tempat Rahasia untuk Menyimpan Relik

Setelah raja-raja dan brahmana tersebut mendirikan berbagai stupa 
di tempatnya masing-masing sebagai tempat pemujaan relik-relik 
Buddha, Yang Mulia Mahà Kassapa yang memiliki kemampuan 
meramalkan masa depan, melihat:

(1) stupa-stupa tersebut kemungkinan akan dicuri oleh para 
penganut pandangan salah; dan;

(2) jika sebuah tempat penyimpanan rahasia dibangun, relik-relik 
tersebut akan ditemukan oleh Raja Asoka yang akan menyebarkan 
relik-relik tersebut ke seluruh benua selatan, dan akan bermanfaat 
besar bagi para dewa dan manusia.

Karena itu Yang Mulia Kassapa menjumpai Raja Ajàtasattu dan 
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berkata, “Tuanku, sangatlah disarankan untuk membangun 
sebuah tempat penyimpanan rahasia untuk menyimpan relik-relik 
tersebut.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab Raja Ajàtasattu, “serahkan tugas 
membangun tempat rahasia tersebut kepadaku, tetapi bagaimanakah 
kita dapat mengumpulkan relik-relik yang berada di tempat 
lain?”

“Tuanku, pengumpulan relik-relik yang berada di tangan raja-raja 
dan brahmana lain adalah tanggung jawab kami.”

“Baiklah, Yang Mulia, silakan Yang Mulia mengumpulkan relik-
relik. Aku akan membangun tempat penyimpanan itu.”

Setelah mencapai kesepakatan, Yang Mulia Mahà Kassapa 
mendatangi para penerima relik, dan menjelaskan ramalannya 
kepada mereka; dan ia berhasil mengumpulkan relik-relik tersebut, 
hanya menyisakan jumlah tertentu sebagai objek pemujaan mereka 
yang disemayamkan di rumah-rumah mereka. Semua relik yang 
telah dikumpulkan dibawa ke Ràjagaha.

Relik-relik di Desa Ràma adalah pengecualian. Para nàga di sana 
menjaga relik-relik tersebut sehingga aman dari pencurian. Yang 
Mulia Mahà Kassapa meramalkan bahwa kelak relik-relik di Desa 
Ràma tersebut akan disemayamkan saat Mahàcetiya didirikan di 
Vihàra Mahàvihàra di Sri Lanka. Karena itu relik-relik dari tempat 
itu tidak termasuk dalam relik-relik yang dikumpulkan dan dibawa 
ke Ràjagaha. Di sana, di sebelah timur laut dari kota itu Yang Mulia 
Mahà Kassapa berkehendak, “Semoga tanah di tempat ini tidak 
memiliki cacat dan bersih. Jika ada batu, semoga batu-batu itu lenyap 
sekarang. Juga jangan ada air yang muncul di sini.”

Raja Ajàtasattu memerintahkan pekerjaan penggalian di tampat 
tersebut. Tanah galian selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk 
membuat bata. Kemudian ia membangun delapan puluh stupa 
sebagai penghormatan terhadap delapan puluh siswa senior. Ketika 
ditanya proyek apakah yang sedang ia lakukan, raja menjawab 
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bahwa itu adalah proyek pembanguan stupa sebagai penghormatan 
terhadap delapan puluh siswa senior. Tidak ada seorang pun yang 
diberitahu bahwa relik-relik Buddha tersimpan di bawahnya.

Menyimpan Relik-relik Dalam Serangkaian Peti

Pada kedalaman delapan puluh lengan di bawah tanah, dibangun 
landasan tembaga sebagai pondasi untuk sebuah kamar tembaga 
berukuran sebuah stupa (standar). Kemudian dipersiapkan 
rangkaian yang terdiri dari delapan wadah berbagai ukuran yang 
dimulai dari sebuah peti cendana keemasan dan delapan stupa 
cendana keemasan, masing-masing berada di dalam yang lainnya 
berturut-turut dengan urutan sebagai berikut:

Relik-relik Bhagavà pertama-tama diletakkan di dalam sebuah peti 
yang terbuat dari cendana emas. Peti ini kemudian dimasukkan ke 
dalam peti kedua yang terbuat dari bahan yang sama. Kemudian 
dimasukkan lagi ke dalam peti ketiga yang juga terbuat dari bahan 
yang sama. Demikianlah sehingga delapan lapis peti cendana 
emas.

Delapan lapis peti cendana emas itu disemayamkan di dalam 
rangkaian delapan stupa yang terbuat dari cendana emas, masing-
masing stupa berada di dalam stupa lainnya berturut-turut sehingga 
terbentuk sebuah stupa yang terdiri delapan lapis stupa yang terbuat 
dari cendana emas.

Demikian pula, stupa cendana emas ini dilingkupi oleh rangkaian 
yang terdiri dari delapan peti gading yang membentuk sebuah peti 
yang terdiri dari delapan lapis peti gading. Delapan lapis peti gading 
ini disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari delapan 
stupa gading, satu di dalam lainnya berturtu-turut, sehingga 
terbentuk sebuah stupa gading lapis delapan.

Demikian pula, stupa gading ini dilingkupi oleh rangkaian yang 
terdiri dari delapan peti tujuh permata yang membentuk sebuah 
peti yang terdiri dari delapan lapis peti tujuh permata. Delapan 
lapis peti tujuh permata ini disemayamkan di dalam rangkaian 
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yang terdiri dari delapan stupa tujuh permata, satu di dalam lainnya 
berturut-turut, sehingga terbentuk sebuah stupa tujuh permata 
lapis delapan.

Demikian pula, stupa tujuh permata ini dilingkupi oleh rangkaian 
yang terdiri dari delapan peti perak yang membentuk sebuah peti 
yang terdiri dari delapan lapis peti perak. Delapan lapis peti perak 
ini disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari delapan 
stupa perak, satu di dalam lainnya berturut-turut, sehingga 
terbentuk sebuah stupa perak lapis delapan.

Demikian pula, stupa perak ini dilingkupi oleh rangkaian yang 
terdiri dari delapan peti zamrud yang membentuk sebuah peti yang 
terdiri dari delapan lapis peti zamrud. Delapan lapis peti zamrud ini 
disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari delapan stupa 
zamrud, satu di dalam lainnya berturut-turut, sehingga terbentuk 
sebuah stupa zamrud lapis delapan.

Demikian pula, stupa zamrud ini dilingkupi oleh rangkaian yang 
terdiri dari delapan peti batu delima yang membentuk sebuah peti 
yang terdiri dari delapan lapis peti batu delima. Delapan lapis peti 
batu delima ini disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari 
delapan stupa batu delima, satu di dalam lainnya berturut-turut, 
sehingga terbentuk sebuah stupa batu delima lapis delapan.

Demikian pula, stupa batu delima ini dilingkupi oleh rangkaian 
yang terdiri dari delapan mata kucing yang membentuk sebuah peti 
yang terdiri dari delapan lapis peti mata kucing. Delapan lapis peti 
mata kucing ini disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari 
delapan stupa mata kucing, satu di dalam lainnya berturut-turut, 
sehingga terbentuk sebuah stupa mata kucing lapis delapan.

Demikian pula, stupa mata kucing ini dilingkupi oleh rangkaian 
yang terdiri dari delapan peti kaca yang membentuk sebuah peti 
yang terdiri dari delapan lapis peti kaca. Delapan lapis peti kaca 
ini disemayamkan di dalam rangkaian yang terdiri dari delapan 
stupa kaca, satu di dalam lainnya berturut-turut, sehingga terbentuk 
sebuah stupa kaca lapis delapan.
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Konstruksi sistematis bersusun ini menghasilkan, stupa kaca yang 
paling luar berukuran sebesar Cetiya Thåpàràma di Sri Lanka. Stupa 
kaca ini disemayamkan di dalam sebuah stupa yang berhiaskan 
tujuh permata. Kemudian lagi dinaungi oleh sebuah stupa emas, 
kemudian lagi dinaungi oleh stupa perak, dan akhirnya dinaungi 
oleh stupa tembaga. Di dalam stupa tembaga ini, tujuh jenis permata 
ditebarkan di seluruh permukaan lantai kemudian di atas lapisan 
tujuh permata ini, ditebarkan ribuan bunga yang tumbuh di bumi 
ini. Di dalam stupa ini, diletakkan, arca-arca emas menggambarkan 
lima ratus lima puluh kisah Jàtaka, delapan puluh siswa senior, Raja 
Suddhodana, ayah Buddha Gotama, Ratu Màyà Devã, ibu Buddha 
Gotama, tujuh pendamping kelahiran yang luar biasa yang lahir 
bersamaan pada saat kelahiran Bakal Buddha Gotama, dan lain-
lain. Lima ratus kendi emas dan lima ratus kendi perak penuh air 
diletakkan di dalam sana, serta lima ratus spanduk emas, lima 
ratus pelita emas, lima ratus pelita perak bersumbu kain putih, dan 
berbahan bakar minyak harum.

Kemudian Yang Mulia Mahà Kassapa berkehendak khidmat, 
“Semoga bunga-bunga ini tetap segar, semoga wangi-wangian 
ini tetap harum, semoga pelita ini tetap menyala.” Di atas sebuah 
lembaran emas, ia menggoreskan prasasti bertuliskan:

“Pada masa mendatang, seorang pangeran bernama Piyadàsa akan 
naik tahta dan menjadi seorang raja yang jujur bernama Asoka. 
Raja Asoka itu akan menyebarkan relik-relik ini ke seluruh penjuru 
Benua Selatan, Jambådãpa.”

Setelah melakukan segala bentuk penghormatan terhadap relik-
relik tersebut, Raja Ajàtasattu menutup semua pintu menuju ke 
altar sebelah dalam yang terbuat dari tujuh permata, hal yang sama 
dilakukan terhadap altar emas dan altar perak yang melingkupi 
altar dalam tersebut. Ia mengunci altar paling luar yang terbuat 
dari tembaga. Di permukaan gembok besi, ia meletakkan sebutir 
besar batu delima yang mendampingi sebuah prasasti emas yang 
bertuliskan, “Silakan raja-raja pada masa depan yang kurang 
mampu, memanfaatkan batu delima ini untuk membayar biaya yang 
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dibutuhkan dalam penghormatan terhadap relik-relik ini.”

Sakka, raja para dewa, berkata kepada Visukamma, “Visukamma 
yang baik, Raja Ajàtasattu telah melakukan yang terbaik mungkin 
demi keamanan dan kelestarian relik-relik ini. Engkau lihatlah 
keamanan tempat penyimpanan rahasia tersebut.”

Visukamma turun ke tempat penyimpanan relik dan membangun 
sebuah kompleks mekanis yang memancarkan panas membakar 
dan memberikan pemandangan yang dahsyat dengan bagian-bagian 
yang bergerak saling berhubungan. Bagian-bagian yang bergerak 
itu terbuat dari mata pisau baja yang gemerlap bagaikan rumput 
yang berputar secepat angin puyuh dan dipegang oleh patung-
patung siluman terbuat dari kayu yang menjaga semua sisi. Seluruh 
kompleks mata pisau berputar itu hanya memliki satu kunci. Setelah 
mengamankan tempat penyimpanan relik tersebut, Visukamma 
kembali ke alam surga.

Raja Ajàtasattu lebih jauh lagi mendirikan tembok batu di sekeliling 
tempat penyimpanan itu seperti yang biasa terdapat dalam 
konstruksi sebuah vihàra. Di puncak tembok tersebut, ia menutupi 
seluruh kawasan tersebut dengan atap batu yang ditutupi lagi 
dengan tanah. Tanah itu dibuat datar dan di atasnya dibangun 
sebuah stupa batu.

Setelah melakukan pengaturan demikian sebagai tempat 
penyimpanan relik, Yang Mulia Mahà Kassapa, setelah hidup hingga 
akhir umur kehidupannya, meninggal dunia. Raja Ajàtasattu juga 
meninggal dunia dan terlahir kembali dalam kehidupan berikutnya 
sesuai kammanya. Orang-orang pada masa itu juga meninggal 
dunia. Aduh! Semua fenomena berkondisi dari batin dan jasmani 
adalah bersifat tidak kekal, tidak stabil, dan penuh penderitaan.

Raja Asoka Membangun Stupa-stupa di Berbagai Tempat

Setelah lebih dari dua ratus tahun sejak Buddha meninggal dunia, 
seorang pangeran bernama Piyadàsa naik tahta dan menjadi 
Raja Asoka. Ia menggali relik-relik Buddha yang disimpan di 
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dalam tempat penyimpanan oleh Yang Mulia Mahà Kassapa dan 
membangun (banyak) stupa di seluruh penjuru Benua Selatan, 
Jambådãpa. Kisahnya adalah sebagai berikut:

Raja Asoka menjadi seorang penganut ajaran Buddha melalui 
bantuan Sàmaõera Nigrodha. Pengabdiannya yang luar biasa 
terhadap Buddha dan ajaran-Nya dapat dilihat dari delapan puluh 
empat ribu vihàra yang ia bangun. Setelah membangun vihàra-
vihàra tersebut, ia berkata kepada Saÿgha, “ Yang Mulia, aku telah 
membangun delapan puluh empat ribu vihàra; di manakah aku 
dapat menemukan relik-relik itu?”

Para bhikkhu berkata, “Tuanku, kami mendengar tentang tempat 
penyimpanan relik-relik yang dibangun oleh Yang Mulia Mahà 
Kassapa dan Raja Ajàtasattu. Tetapi kami tidak tahu lokasi 
tepatnya.”

Raja Asoka pertama-tama mencari relik-relik itu di Ràjagaha. 
Berharap untuk menemukan relik-relik itu, ia membongkar stupa 
yang dibangun oleh Raja Ajàtasattu tetapi tidak menemukan apa 
pun. Ia mengembalikan stupa itu ke tempatnya semula. Kemudian ia 
memimpin empat kelompok, yaitu, para bhikkhu, bhikkhunã, umat 
awam laki-laki dan umat awam perempuan, dan pergi ke Vesàlã.

Di Vesàlã ia mencari relik-relik di dalam stupa yang dibangun 
oleh para pangeran Licchavã, setelah membongkarnya tetapi tidak 
menemukan apa pun, ia mengembalikan stupa tersebut ke tempatnya 
semula dan mencoba keberuntungannya di Kapilavatthu. Ia juga 
gagal di sana dan pergi ke Desa Ràma. Para nàga yang menjaga 
relik-relik di Desa Ràma tidak mengizinkan stupa itu dibongkar. 
(Semua peralatan yang digunakan hancur berkeping-keping.)

Setelah kegagalan di Desa Ràma, Raja Asoka pergi ke tempat-tempat 
lainnya di mana relik-relik diberitakan berada. Ia pergi ke Provinsi 
Allakappa, Provinsi Veññhadãpa, Pàvà, Kusinàra, satu per satu, 
membongkar stupa-stupa di setiap tempat tetapi tidak menemukan 
relik, ia mengembalikan stupa-stupa tersebut ke tempat semula dan 
pulang ke Ràjagaha.
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Kembali ke Ràjagaha, Raja Asoka mengadakan rapat dengan empat 
kelompok dan bertanya, “Adakah yang pernah mendengar di mana 
Raja Ajàtasattu menyimpan relik-relik ini?”

Seorang bhikkhu tua berkata, “Tuanku, lokasi tepatnya tidak 
diketahui. Tetapi aku ingat bagaimana ayahku, seorang bhikkhu 
tua, berkata kepadaku, ‘Marilah Sàmaõera, di kedalaman tertentu, 
terdapat sebuah stupa batu. Marilah kita pergi dan memberikan 
penghormatan di sana! Kami mempersembahkan bunga-bunga di 
sana. Ayahku berkata, ‘Sàmaõera, ingatlah tempat ini baik-baik. 
Hanya inilah yang kuketahui.”

(Dalam hal ini, beberapa guru berkata bahwa karena tidak ada 
bhikkhu sakti yang hadir dalam pertemuan itu yang memiliki 
kekuatan batin melalui Jhàna, maka mereka terpaksa menuruti 
apa yang dikatakan oleh bhikkhu tua tersebut. Menurut guru-
guru lainnya, ada bhikkhu yang memiliki kekuatan batin dalam 
pertemuan tersebut, tetapi bhikkhu-bhikkhu tersebut tidak ingin 
memamerkan dan mengungkapkan apa yang mereka ketahui 
melalui penglihatan mereka, dan mereka berpikir bahwa dengan 
mempertimbangkan petunjuk kecil dari apa yang dikatakan bhikkhu 
tua tersebut, raja akan mampu melacak harta berharga tersebut. 
(Subkomentar).

Raja Asoka mampu mencari lokasi tersebut. “Ini pastilah tempat di 
mana Raja Ajàtasattu menyimpan relik-relik itu,” ia memutuskan 
dan memerintahkan penggalian. Setelah membersihkan tanaman-
tanaman dan semak-belukar, mereka menemukan stupa batu 
tersebut, dan saat stupa dan tanah di bawahnya digali, atap batu 
tersebut ditemukan. Kemudian dengan membongkar bata dan 
semen, akhirnya tempat penyimpanan itu terlihat. Mereka melihat 
dengan takjub tujuh jenis permata yang bertebaran di seluruh lantai, 
dan mata pisau berputar di tangan patung-patung siluman yang 
berbaris membentuk lingkaran.

Raja Asoka meminta bantuan orang-orang sakti untuk menghentikan 
perlindungan mekanis tetapi mereka tidak mampu memecahkan 
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misteri pisau berputar tersebut. Kemudian Raja Asoka memohon 
kepada para dewa, “Aku berniat untuk memuja dan menghormati 
relik-relik ini di berbagai vihàra yang berjumlah delapan puluh 
empat ribu. Mohon para dewa tidak menghalangi usaha tulusku 
ini!”

Pada waktu itu, Sakka, raja para dewa, sedang berjalan-jalan dan 
melihat peristiwa itu. Ia kemudian berkata kepada Visukamma, 
“Visukamma yang baik, Raja Asoka sekarang berada di dalam 
kawasan tempat penyimpanan relik, ingin mengambil relik-relik 
tersebut. Engkau pergilah dan singkirkan perlindungan mekanis 
itu.” Kemudian Visukamma muncul dalam wujud seorang pemuda 
dengan rambut dikuncir lima. Ia mendatangi Raja Asoka dengan 
membawa busur, ia berkata, “Tuanku, aku akan menghancurkan 
siluman-siluman mekanis tersebut.” Raja (dengan gembira) berkata, 
“Silakan, Anakku!,” kemudian Visukamma dalam samaran seorang 
pemuda melepaskan sebatang anak panah dan membidik titik kunci 
peralatan mekanis tersebut dan semua patung siluman tersebut jatuh 
berkeping-keping.

Kemudian Raja Asoka memeriksa gembok di pintu masuk dan 
melihat prasasti di atas lempengan emas yang bertuliskan, “Silakan 
raja-raja pada masa depan yang kurang mampu, memanfaatkan 
batu delima ini untuk membayar biaya yang dibutuhkan dalam 
penghormatan terhadap relik-relik ini.”

Raja Asoka tidak senang dengan tulisan di prasasti tersebut, 
“Beraninya menyebutku sebagai raja yang ‘kurang mampu’!” ia 
berkata. Kemudian setelah berusaha berulang-ulang menyingkirkan 
banyak rintangan yang ditempatkan di pintu masuk, ia berhasil 
masuk ke dalam ruang penyimpanan relik.

Ia melihat pelita yang dinyalakan dua ratus delapan belas tahun 
yang lalu masih menyala. Bunga-bunga teratai masih segar, dan 
demikian pula dengan bunga-bunga yang bertebaran di lantai. 
Wangi-wangian masih harum seperti masih baru.

Raja Asoka mengamati sebuah lempengan emas di mana Yang Mulia 
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Mahà Kassapa menggoreskan kata-kata:

“Pada masa mendatang, seorang pangeran bernama Piyadàsa akan 
naik tahta dan menjadi seorang raja yang jujur bernama Asoka. 
Raja Asoka itu akan menyebarkan relik-relik ini ke seluruh penjuru 
Benua Selatan, Jambådãpa.”

Ia berteriak gembira, “Teman-teman! Yang Mulia Mahà Kassapa 
telah dengan tepat meramalkan aku!” dan menekukkan lengan 
kirinya, ia menepuknya dengan tangan kanan yang menimbulkan 
suara tepukan.

Raja Asoka kemudian mengambil banyak relik, menyisakan jumlah 
secukupnya di dalam ruang penyimpanan itu untuk para pemuja 
lokal. Ia menutup semua pintu masuk menuju ruang penyimpanan 
seperti sebelumnya, dan mengembalikan seluruh konstruksi 
tersebut seperti semula. Ia membangun sebuah stupa batu yang 
baru. Kemudian menyemayamkan relik-relik di dalam delapan 
puluh empat ribu vihàra yang ia persembahkan.

Kesimpulan dari Bab-bab Mengenai Buddha

Para pembaca budiman, kita sampai pada akhir dari bab mengenai 
Buddha. Anda mungkin memerhatikan melalui bab ini tentang 
tujuh hari (istimewa) yang berhubungan dengan Buddha, yaitu: 
(1) Hari Beliau memasuki rahim, (2) Hari kelahiran, (3) Hari Beliau 
melepaskan keduniawian, (4) Hari Beliau mencapai Pencerahan 
Sempurna, (5) Hari Beliau membabarkan khotbah pertama, 
Dhammacakkappavattana Sutta, (6) Hari Beliau meninggal dunia, 
dan (7) Hari saat jenazah-Nya terbakar oleh unsur panas. 

(1)	 Bakal Buddha masuk ke dalam rahim ibu-Nya pada hari Kamis, 
saat Purnama di bulan Wazo (Asaëha) di tahun 67 Mahà Era.

(2)	 Beliau lahir pada hari Jumat, tanggal 7, saat purnama bulan 
Kason (Vesàkha) tahun 68 Mahà Era.

(3)	 Beliau melepaskan keduniawian pada hari Senin, saat purnama 
di bulan Wazo (Asaëha) tahun 97 Mahà Era.

(4)	 Beliau mencapai Pencerahan Sempurna pada hari Rabu, saat 
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purnama di bulan Kason (Vesàkha), tahun 103 Mahà Era.
(5)	 Beliau membabarkan khotbah pertama pada hari Sabtu, saat 

purnama di bulan Wazo (Asaëha) tahun 103, Mahà Era.
(6)	 Beliau meninggal dunia pada hari Selasa, saat purnama di bulan 

Kason (Vesàkha) tahun 148 Mahà Era.
(7)	 Jenazah-Nya terbakar oleh unsur panas pada hari Minggu, 

tanggal kedua belas bulan muda Kason (Vesàkha) di tahun 
yang sama.

Almarhum Ledi Sayadaw menggubah puisi berikut mengenai tujuh 
hari di atas untuk mengenang dan menghormati Buddha oleh para 
umat:

1.	 Karena permohonan para dewa dan brahmà dari sepuluh ribu 
alam semesta, Raja Tiga Alam, objek penghormatanku, turun 
(dari Alam Dewa Tusita) dan masuk ke dalam rahim ibunya 
pada hari Kamis, saat purnama di bulan Asaëha, suatu peristiwa 
yang menjanjikan kedamaian bagi para dewa dan manusia.

2.	 Sepuluh bulan setelah memasuki rahim, pada hari Jumat, saat 
purnama di bulan Vesàkha, tahun ke enam puluh delapan Mahà 
Era, sang Mulia dilahirkan di dalam keteduhan Taman Lumbini 
saat bumi berguncang untuk memberikan penghormatan atas 
peristiwa besar yang memberikan jalan menuju Kota Nibbàna 
bagi para dewa dan manusia.

3.	 Pada usia enam belas tahun, Beliau diberikan tiga istana (sebagai 
tempat tinggal musiman), Beliau hidup dalam kemegahan 
dan keagungan selama tiga belas tahun. Kemudian pada usia 
dua puluh sembilan, dikuasai oleh semangat religius karena 
melihat empat pertanda yang diperlihatkan oleh para dewa, 
Beliau meninggalkan rumah dan menjalani kehidupan tanpa 
rumah di dalam kesunyian hutan. Saat itu adalah hari Senin, 
saat purnama bulan Asaëha.

4.	 Setelah enam tahun bertapa di dalam hutan, tibalah saatnya 
mencapai Pencerahan Sempurna. Pada hari Rabu, saat purnama 
di bulan Vesàkha, duduk di atas Singgasana Kemenangan, 
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dengan Pohon Pencerahan Sempurna sebagai atap megah. 
Beliau menaklukkan gerombolan (Màra). Sepuluh ribu alam 
semesta bersorak menyambut munculnya Yang Agung, 
peristiwa yang menggemparkan bagi kesejahteraan spiritual 
para penghuni tiga alam.

5.	 Menuju Taman Migadàvana, Buddha membabarkan Dhamma, 
Dhammacakkappavattana Sutta, kepada Kelompok Lima Petapa 
dan kumpulan para dewa dan brahmà yang datang dari sepuluh 
ribu alam semesta. Saat itu adalah hari Sabtu, saat purnama 
bulan Asaëha, saat genderang Dhamma pertama kali ditabuh.

6.	 Kemudian, selama empat puluh lima tahun, Buddha, melalui 
Dhamma, menyeberangkan banyak makhluk dari tiga alam di 
sepuluh ribu alam semesta ke pantai seberang yang aman. Dan 
di usia lanjut, delapan puluh tahun, tahun ke seratus empat 
puluh delapan, hari Selasa, saat purnama bulan Vesàkha, di 
bawah pohon sal kembar di Kusinàra, provinsi Malla, Buddha 
mencapai Pelenyapan Tertinggi, Kesedihan di sepuluh ribu 
alam semesta.

7.	 Jenazah Buddha, jenazah keemasan yang menakjubkan, terbakar 
dengan sendirinya, berkat kehendak Bhagavà sebelumnya, 
Beliau meninggalkan delapan porsi relik, saat itu adalah hari 
Minggu, bulan muda Vesàkha.

8.	 Merenungkan tujuh hari penting ini yang berhubungan dengan 
Buddha, Yang Teragung di antara semua yang agung, Raja di 
tiga alam, Aku mempersembahkan baktiku yang paling dalam 
melalui tindakan, ucapan dan pikiran kepada Guru Agung. Dan 
atas perbuatan baik ini, semoga semua berkah menghujaniku!
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Dhamma Ratanà

   —————————————————————————

Dhamma Ratanà terdiri dari sembilan Dhamma-Lokuttara―yaitu 
Empat Magga, Empat Phala, dan Nibbàna―dan Pariyatti―yaitu 

semua ajaran Buddha dalam bentuk Tipiñaka atau Kitab Suci Buddhis, 
beserta praktik Dhamma Pañipatti seperti yang tertulis dalam kitab-
kitab. Juga menjelaskan tentang kemuliaan Tiga Permata. Kita akan 
memulai bab ini dengan sebuah diskusi tentang kemuliaan Tiga 
Permata secara tidak terlalu singkat juga tidak terlalu panjang-lebar, 
namun mencakup seluruh ciri dan kemuliaan yang penting.

Sembilan Kemuliaan Agung Buddha

Buddha memiliki kualitas mulia yang tidak terbatas. Tetapi, yang 
penting diingat oleh para umat manusia, dewa dan brahmà, hanya 
sembilan kemuliaan yang dimulai dengan Arahaÿ, yang diajarkan 
oleh Bhagavà secara khusus dalam berbagai khotbah-Nya. (Hal 
yang sama berlaku pada Dhamma, yaitu enam Kemuliaan Agung 
Dhamma dan sembilan Kemuliaan Agung Saÿgha).

Sembilan Kemuliaan Agung Buddha Dalam Bahasa Pàëi

Iti pi so Bhagavà Arahaÿ Sammàsambuddho Vijjàcaraõasampanno 
S u g a t o  L o k a v i d å  A n u t t a r o p u r i s a d a m m a s à r a t h i 
Satthàdevamanussànaÿ Buddho Bhagavà.
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Terjemahannya:

(Terjemahan dalam bahasa Myanmar oleh Ashin Vepullàbhidhaja 
Aggamahàpaõóita, ketua Vihàra Vejayantà, Kozaungtaik Myingyan, 
sangat panjang dan lengkap. Hanya bagian-bagian yang penting 
saja yang dikutip di sini.)

Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna setelah 
memenuhi tiga puluh jenis Kesempurnaan Pàramã, dan telah 
menghancurkan semua kotoran memiliki ciri mulia sebagai 
berikut:

(1) Arahaÿ
(a) Murni sempurna dari kotoran, sehingga tidak berbekas, 
bahkan yang samar-samar sekalipun, yang dapat menunjukkan 
keberadaannya,
(b) Tidak memiliki kemampuan untuk melakukan kejahatan, bahkan 
pada saat tidak ada seorang pun yang mengetahui,
(c) Telah mematahkan jeruji lingkaran kelahiran,
(d) Layak dihormati oleh semua makhluk di tiga alam, manusia, 
dewa dan brahmà.

(2) Sammàsambuddho
Telah mencapai Pencerahan Sempurna, dalam arti Beliau benar-
benar memahami Dhamma oleh kecerdasan dan Pandangan Cerah 
dan mampu menjelaskannya kepada makhluk-makhluk lain.

(3) Vijjàcaraõasampanno
Memiliki tiga pengetahuan, yaitu, Pengetahuan tentang kehidupan 
lampau semua makhluk, mata-dewa, dan padamnya semua noda 
moral, yang mana pengetahuan ini terdiri dari delapan pengetahuan 
beserta praktik moralitas yang sempurna yang dijelaskan dalam 
lima belas cara.

(4) Sugato
Karena Buddha mencapai Nibbàna melalui Empat Magga ¥àõa, 
karena Buddha hanya mengatakan hal-hal yang benar dan 
bermanfaat.
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(5) Lokavidu
Karena Beliau mengetahui kondisi-kondisi yang muncul dalam diri 
semua makhluk, penyebab kelahiran mereka dalam berbagai alam 
kehidupan, dan fenomena jasmani dan batin yang berkondisi.

(6) Anuttaropurisadammasàrathi
Karena Beliau tidak ada bandingnya dalam hal menjinakkan mereka 
yang layak dijinakkan.

(7) Satthàdevamanussànaÿ
Karena Beliau adalah guru para dewa dan manusia, yang 
menunjukkan Jalan menuju Nibbàna kepada para dewa dan 
manusia.

(8) Buddha
Karena Beliau telah mencapai Pencerahan Sempurna, mengetahui 
dan mengajarkan Empat Kebenaran Mulia.

(9) Bhagavà
Karena Beliau memiliki enam kualitas mulia, yaitu, keagungan 
(issariya), pengetahuan akan sembilan faktor spiritual, yaitu 
Magga-Phala Nibbàna (Dhamma), kemasyhuran dan pengikut 
(yasa), keagungan kesempurnaan fisik (sirã), kekuasaan dan prestasi 
(kàmma), dan ketekunan (payatta).

Penjelasan dari Ciri-ciri Mulia di Atas

Meskipun Buddha memiliki ciri-ciri mulia yang tidak terhingga 
banyaknya, namun hanya sembilan di atas yang dinyatakan 
dalam khotbah-khotbah-Nya kepada para pendengar yang terdiri 
dari para dewa dan manusia sebagai ciri-ciri kemuliaan Buddha. 
Masing-masing dari sembilan ciri ini mewakili sekelompok kualitas 
kemuliaan Buddha. Makna dari sembilan ciri-ciri mulia tersebut 
dijelaskan berikut ini dengan tidak terlalu ringkas juga tidak terlalu 
panjang.
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(1) Arahaÿ 

Di sini, ciri mulia dalam pengertian singkat dan pemilik ciri mulia 
ini harus dibedakan. Yang pertama merujuk pada kondisi alami 
yang muncul dalam proses batin Buddha, sedangkan yang kedua 
merujuk pada faktor tertentu dari lima kelompok kehidupan di 
mana ciri mulia tersebut muncul.

Ada lima kualitas penting yang termasuk dalam ciri mulia Arahaÿ, 
yaitu:

(a) Artinya, Buddha yang melalui Jalan Lokuttara, Lokuttara 
Magga, telah menghancurkan semua kotoran batin kilesà, yang 
berjumlah lima belas ribu, tanpa meninggalkan bekas. Kotoran 
dapat diumpamakan sebagai musuh yang selalu berusaha melawan 
kepentingan dan kesejahteraan seseorang. Kotoran batin yang 
muncul dalam faktor batin-jasmani seorang Bakal Buddha, disebut, 
ari, musuh.

Ketika Buddha, setelah bermeditasi dengan objek (Musabab 
Yang Saling Bergantung) Mahàvajirà Vipassanà (seperti telah 
dijelaskan sebelumnya), mencapai Pencerahan Sempurna di atas 
Singgasana Kemenangan, Empat Jalan Lokuttara memungkinkan-
Nya menghancurkan semua kotoran batin tersebut kelompok demi 
kelompok. Oleh karena itu, Dhamma Lokuttara, Empat Jalan Ariya, 
adalah ciri mulia yang disebut Arahaÿ, sedangkan faktor-faktor 
batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik 
ciri mulia tersebut.

(b) Kemudian, turunan kata Arahaÿ dari kata dasarnya araha, 
yang berarti ‘Seorang yang telah menjauhkan dirinya dari kotoran.’ 
Seperti dijelaskan pada (a) di atas, Buddha telah menghancurkan 
semua kotoran beserta kecenderungannya yang paling halus yang 
dapat membentuk suatu kebiasaan, tanpa meninggalkan bekas, 
bahkan tidak dalam bentuk samar-samar yang dapat membuktikan 
keberadaannya. Kotoran dan kecenderungan tersebut tidak mungkin 
muncul dalam diri Buddha. Dalam pengertian inilah Buddha 
dikatakan telah menjauhkan diri dari kotoran dan kecenderungan. 
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Beliau telah membuangnya secara total. Membuang semua kotoran 
beserta kecenderungannya adalah ciri mulia Arahaÿ, sedangkan 
faktor-faktor batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha 
adalah pemilik ciri mulia tersebut. Ciri mulia ini diturunkan dari 
Empat Jalan Ariya.

(Ciri mulia yang dijelaskan pada (a) dan (b) di atas tidak dimiliki 
oleh para Arahanta lainnya, mereka tidak berhak disebut Arahaÿ. 
Alasannya adalah: semua Arahanta telah menghancurkan seluruh 
seribu lima ratus kilesà, tetapi tidak seperti Buddha, kesan yang 
samar-samar dari kecenderungan atas kebiasaan-kebiasaan mereka 
masih ada.

Kesan samar-samar ini adalah beberapa kecenderungan yang 
halus yang masih ada dalam batin para Arahanta biasa yang secara 
tanpa sengaja dapat muncul dalam diri mereka seperti halnya 
orang-orang awam. Hal ini karena kecenderungan itu tetap hidup 
karena perbuatan tertentu yang dilakukan berulang-ulang dalam 
kehidupan lampau para Arahanta yang bersangkutan, yang tetap 
berbekas bahkan setelah mereka menghancurkan semua kotoran.

Sebuah contoh dari fenomena ini dapat ditemukan pada Yang Mulia 
Pilindavaccha, seorang Arahanta yang hidup pada masa kehidupan 
Buddha. Ia hidup sebagai seorang brahmana dalam kelompok 
brahmana yang angkuh dalam lima ratus kehidupan berturut-
turut. Anggota-anggota kelompok brahmana tersebut menganggap 
semua orang di luar kelompok mereka sebagai orang jahat dan 
bakal Pilindavaccha memiliki kebiasaan memanggil semua orang 
di luar kelompoknya sebagai ‘penjahat’. Kebiasaan ini terpendam 
dalam dirinya dalam rangkaian banyak kehidupan sehingga bahkan 
setelah menjadi seorang Arahanta, Yang Mulia Pilindavaccha secara 
tidak sengaja masih memanggil orang lain “Engkau penjahat”. 
Ini bukanlah karena kotoran keangkuhan namun hanya karena 
kebiasaan masa lampau.

(c) Arahaÿ dapat diterjemahkan sebagai “seorang yang tidak 
memiliki tempat rahasia untuk berbuat kejahatan” (a+raha). Ada 
beberapa orang yang berpenampilan seperti orang yang bijaksana 
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atau orang baik namun diam-diam melakukan perbuatan jahat. 
Sedangkan Buddha, karena Beliau telah menghancurkan semua 
kotoran secara total beserta kecenderungan terhadap kebiasaan-
kebiasaan, tidak ada lagi tempat rahasia untuk melakukan perbuatan 
jahat. Kualitas mulia tidak memiliki tempat rahasia untuk melakukan 
perbuatan jahat ini adalah ciri mulia Arahaÿ, sedangkan faktor-
faktor batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha adalah 
pemilik ciri mulia tersebut.

(d) Arahaÿ juga berarti “seorang yang telah menghancurkan jeruji 
roda kehidupan” (ara+hata). Kehidupan di tiga alam indria, alam 
materi halus dan alam tanpa materi diumpamakan sebagai “kereta 
pembawa menuju lingkaran kelahiran”. Kelompok-kelompok 
kehidupan, khandhà, yang muncul terus-menerus, dan dasar-
dasar indria, àyatana serta unsur-unsur, dhàtu, diumpamakan 
sebagai “roda kehidupan,” yang merupakan bagian terpenting 
dari kereta pembawa menuju kelahiran. Di dalam roda tersebut 
terdapat kebodohan dan kemelekatan akan kelahiran sebagai pusat 
sedangkan aktivitas kehendak, pu¤¤àbhisaïkhàra yang terungkap 
dalam kehendak-kehendak baik atau perbuatan-perbuatan baik 
merupakan jeruji roda tersebut yang mengakibatkan kelahiran 
kembali di alam indria dan alam materi halus. Demikian pula, 
kehendak-kehendak jahat, apu¤¤àbhisaïkhàra yang menyebabkan 
timbulnya perbuatan-perbuatan jahat yang menyentuh empat 
alam sengsara, apàya, merupakan jeruji roda yang mengakibatkan 
kelahiran kembali di empat alam sengsara. Dan demikian pula, 
kehendak-kehendak baik àne¤jàbhisaïkhàra yang menyentuh 
alam tanpa materi yang menyebabkan perbuatan-perbuatan baik 
merupakan jeruji roda yang mengakibatkan kelahiran kembali di 
alam tanpa materi.

Dari munculnya tiga jenis kehendak ini, kebodohan dan kemelekatan 
akan kelahiran disebut pusat roda karena pusat roda adalah asal 
dari perputaran roda, dengan demikian merupakan penyebab dari 
lingkaran saÿsàra. Kekuatannya (diumpamakan) diteruskan ke 
tepi roda atau ban, sebagai ujungnya (yang berakhir pada usia tua 
dan kematian), oleh jeruji kehendak-kehendak. (Dalam penyajian 
pertama ini, inti dari dua belas faktor Musabab Yang Saling 
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Bergantung adalah kebodohan dan kemelekatan sebagai pusat roda, 
usia tua dan kematian sebagai ban, dan tiga jenis kehendak sebagai 
jeruji roda saÿsàra. Faktor-faktor lainnya dari Musabab Yang Saling 
Bergantung diumpamakan sebagai kereta yang membawa menuju 
lingkaran kelahiran.

Karena adanya kotoran moral (àsava) maka muncullah kebodohan 
(avijjà). Kebodohan bersumber atau disebabkan oleh kotoran moral. 
Karena itu, kotoran moral dapat dilihat sebagai sebagai sumbu 
yang terhubung dengan pusat kebodohan dan kemelekatan akan 
kebodohan.

Demikianlah, di dalam roda saÿsàra dengan sumbu kotoran 
moral yang tersambung ke pusat kebodohan dan kemelekatan 
akan kelahiran, dengan jeruji tiga jenis kehendak dan ban usia 
tua dan kematian, yang telah berputar sejak saÿsàra yang tidak 
berawal, yang membawa kereta kehidupan di tiga alam. Buddha, 
saat mencapai Pencerahan Sempurna, telah menghancurkan 
hingga berkeping-keping jeruji roda dengan berdiri di atas kedua 
kaki usaha batin dan jasmani, berdiri tegak di atas moralitas, sãla, 
dan memegang erat kapak Magga ¥àõa (jasa yang memadamkan 
kamma) di tangan keyakinan.

Oleh karena itu, penghancuran jeruji roda saÿsàra oleh kapak Empat 
Magga ¥àõa adalah ciri mulia Arahaÿ, sedangkan faktor-faktor 
batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik 
ciri mulia tersebut.

Penjelasan lain:

Lingkaran kelahiran yang tidak berawal disebut roda saÿsàra. Roda 
ini, jika dilihat makna tertingginya, adalah seperangkat yang terdiri 
dari dua belas faktor Musabab Yang Saling Bergantung.

Kebodohan sebagai sumber penyebab kelahiran kembali adalah 
pusat dari roda tersebut. Usia tua dan kematian yang merupakan 
akhir dari kehidupan tersebut adalah ban dari roda tersebut. Sepuluh 
faktor lainnya, dengan berpusat pada pusat roda (kebodohan) dan 
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ban (usia tua dan kematian) sebagai dua sekutunya, adalah jeruji 
dari roda tersebut.

Buddha telah secara total menghancurkan jeruji roda saÿsàra 
tersebut. Oleh karena itu penghancuran sepuluh faktor Musabab 
Yang Saling Bergantung oleh empat serangan pedang Magga ¥àõa 
adalah ciri mulia Arahaÿ dalam pengertian keempat. Faktor-faktor 
batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik 
ciri mulia tersebut.

(e) Arahaÿ juga berarti “Ia yang layak mendapat penghormatan dari 
manusia, dewa, dan brahmà”. Ini karena Buddha adalah pribadi 
mulia yang layak menerima persembahan istimewa dalam bentuk 
empat kebutuhan bhikkhu dari seluruh tiga alam. Itulah sebabnya, 
saat Buddha muncul di dunia ini, semua dewa dan manusia yang 
berkuasa tidak memberikan persembahan dan penghormatan 
kepada makhluk lain, tetapi hanya kepada Buddha.

Beberapa contoh penting atas fakta ini: Brahmà Sahampati 
memberikan persembahan istimewa dalam bentuk sebuah karangan 
bunga yang berukuran sebesar Gunung Sineru kepada Buddha. 
Para dewa dan raja lainnya seperti Bimbisàra, Kosala, dan lain-lain, 
memberikan persembahan sebesar kemampuan mereka kepada 
Buddha, lebih jauh lagi, setelah Buddha meninggal dunia, Raja 
Asoka menghabiskan sembilan puluh enam crore uang untuk 
membangun delapan puluh empat ribu vihàra di seluruh benua 
selatan Jambådãpa sebagai penghormatan kepada Buddha.

Oleh karena itu, moralitas, sãla, konsentrasi, samàdhi, kebijaksanaan, 
pa¤¤à, Pembebasan, vimutti dan pengetahuan yang tiada bandingnya 
yang mengarah kepada Pembebasan, Vimutti ¥àõa Dassana, adalah 
kualitas mulia yang membuat Buddha layak dihormati oleh manusia, 
dewa, dan brahmà, merupakan ciri mulia Arahaÿ. Faktor-faktor 
batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik ciri 
mulia tersebut. (Pembaca diharapkan untuk menghubungkan lima 
penafsiran ini dengan arti Arahaÿ yang dijelaskan sebelumnya.)
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(2) Sammàsambuddha

(Sammà, sungguh, benar-benar, saÿ, oleh diri sendiri, buddho, 
mengetahui segala sesuatu yang layak diketahui.)

Buddha menemukan kebenaran dengan kecerdasan-Nya sendiri dan 
Pandangan Cerah tanpa bantuan siapa pun. Para Pacceka Buddha 
juga menemukan Kebenaran dengan kecerdasan dan Pandangan 
Cerah mereka sendiri, namun karena mereka tidak mampu 
mengajarkan Kebenaran yang mereka temukan kepada orang lain, 
maka mereka tidak layak mendapat gelar Sammàsambuddha. 
Mereka hanya disebut Sambuddha. Para siswa Ariya mengetahui 
Kebenaran hanya dengan bantuan guru dan mereka mampu 
membabarkannya kepada orang lain, tetapi karena mereka tidak 
menemukan Kebenaran itu sendiri, maka mereka juga tidak disebut 
Sammàsambuddha. Mereka hanya disebut Sammàbuddha. Para 
Buddha adalah Sambuddha, yang mengetahui Kebenaran dan segala 
sesuatu melalui Pencerahan Sempurna yang dicapai oleh diri sendiri. 
Mereka juga Sammàbuddha karena mereka dapat mengajarkan 
Empat Kebenaran kepada para siswa mereka sesuai kapasitasnya 
masing-masing, dan dalam bahasa yang dapat mereka pahami. Oleh 
karena itu, kombinasi kedua kualitas ini membuat Buddha layak 
mendapat gelar Sammàsambuddha.

Oleh karena itu, Empat Magga ¥àõa yang memungkinkan Buddha 
mengetahui segala sesuatu tanpa bantuan siapa pun melalui 
Kemahatahuan yang tertinggi adalah ciri mulia yang disebut 
Sammàsambuddha. Faktor-faktor batin-jasmani lima kelompok 
kehidupan Buddha adalah pemilik ciri mulia tersebut.

(3) Vijjàcaraõasampanno

Seseorang yang memiliki tiga pengetahuan atau delapan pengetahuan 
dan lima belas bentuk praktik moralitas yang sempurna.

Tiga pengetahuan diajarkan oleh Buddha dalam Bhayabherava Sutta 
(Majjhima Nikàya. Mullapaõõàsa), delapan pengetahuan diajarkan 
oleh Buddha dalam Ambaññha Sutta (Dãgha Nikàya). Dua cara 
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mengajar dalam tiga kelompok dan delapan kelompok digunakan 
oleh para Buddha melalui pertimbangan yang penuh welas asih atas 
kerangka batin para pendengar dalam setiap kesempatan.

Tiga Pengetahuan

(i)	 Pengetahuan akan kehidupan lampau, Pubbe Nivàsa ¥àõa.
(ii)	 Pengetahuan akan mata-dewa, Dibbacakkhu ¥àõa.
(iii)	 Pengetahuan akan padamnya kotoran moral, âsavakkhaya 

¥àõa.

Delapan Pengetahuan

(i) sampai (iii) di atas dan 
(iv)	 Pengetahuan Pandangan Cerah, Vipassanà ¥àõa
(v)	 Kekuatan pikiran, Manomayiddhi ¥àõa
(vi)	 Berbagai macam kekuatan batin, Iddhividha ¥àõa
(vii)	Pengetahuan akan telinga dewa, Dibbasota ¥àõa.
(viii)Pengetahuan dalam membaca pikiran makhluk lain, Cetopariya 

¥àõa.

(i) Pengetahuan akan kehidupan lampau: dengan pengetahuan 
ini, Buddha dapat melihat kehidupan lampau diri-Nya sendiri dan 
makhluk-makhluk lain.

(ii) Pengetahuan akan mata-dewa: dengan pengetahuan ini Buddha 
dapat melihat segala sesuatu yang berada sangat jauh, benda-benda 
yang tersembunyi, dan benda-benda yang sangat halus bagi mata 
manusia biasa.

(iii) Pengetahuan akan padamnya kotoran moral: yaitu Arahatta-
Phala ¥àõa yang memadamkan seluruh empat kotoran moral.

(iv) Pengetahuan Pandangan Cerah: pemahaman akan ketidakkekalan, 
penderitaan, dan tanpa-diri dari semua fenomena batin dan jasmani 
yang berkondisi.

(v) Kekuatan pikiran: kemampuan untuk mengubah wujud melalui 
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penguasaan pikiran yang dicapai melalui latihan Jhàna.

(vi) Berbagai macam kekuatan batin: kemampuan dalam 
menciptakan banyak bentuk, manusia atau lainnya.

(vii) Pengetahuan akan telinga dewa: kemampuan dalam 
mendengarkan suara yang berasal dari tempat yang sangat jauh, 
suara dalam ruang tertutup dan suara yang terlalu kecil bagi telinga 
manusia biasa.

(viii) Pengetahuan dalam membaca pikiran makhluk lain: Buddha 
dapat mengetahui pikiran makhluk lain dalam enam belas cara 
yang berbeda-beda.

Dari delapan pengetahuan di atas, pengetahuan keempat, 
pengetahuan Pandangan Cerah, adalah pengetahuan yang 
menyentuh alam indria. Pengetahuan ketiga, Pengetahuan 
padamnya àsava adalah Pengetahuan Lokuttara. Enam pengetahuan 
lainnya menyentuh pada alam materi halus, kekuatan Jhàna yang 
disebut Råpàvacara Kriyà Abhi¤¤à ¥àõa.

Lima Belas Bentuk Praktik Moralitas Yang Sempurna, Caraõa

(i)	 Moralitas pengendalian diri, Sãla Saõvara.
(ii)	 Pengendalian indria, Indriyesugutta Dvàratà.
(iii)	 Mengetahui hal-hal layak sehubungan dengan makanan, Bojane 

Matta¤¤uta.
(iv)	 Selalu sadar, Jàgariyà Nuyoga.
(v-xi) Tujuh kekayaan orang-orang bajik.
(xii-xv) Empat Jhàna materi halus

(i) Moralitas pengendalian diri: menjalani sãla-sãla pengendalian diri 
seorang bhikkhu, Pàtimokkha Saÿvara Sãla.

(ii) Pengendalian indria: selalu menjaga pintu-pintu mata, telinga, 
hidung, lidah, tubuh, dan pikiran dengan penuh perhatian sehingga 
tidak memperbolehkan segala bentuk kejahatan masuk.
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(iii) Mengetahui hal-hal layak sehubungan dengan makanan: 
mengetahui kelayakan atas makanan yang diterima dan dalam 
memakannya. Dalam menerima dàna makanan, Buddha 
mempertimbangkan tingkat pengabdian si penyumbang. Jika 
pengabdiannya begitu kuat namun persembahan yang ia berikan 
sangat kecil, Buddha akan menerimanya dan tidak memandang 
rendah persembahan itu. Walaupun persembahan itu besar, namun 
jika pengabdian si penyumbang lemah, Buddha hanya menerima 
sebagian kecil saja dari persembahan itu, dengan pertimbangaan 
lemahnya pengabdian si penyumbang. Jika persembahan itu cukup 
besar dan pengabdian si penyumbang juga cukup kuat, Buddha 
menerima hanya dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan-Nya. Inilah yang disebut dengan mengetahui hal-hal 
layak sehubungan dengan penerimaan makanan. Dalam memakan 
makanan yang dikumpulkan, Buddha tidak makan sampai 
kekenyangan, tetapi berhenti makan empat atau lima suap sebelum 
perut-Nya penuh. Lebih penting lagi, Beliau tidak pernah makan 
tanpa melakukan perenungan pada waktu makan.

(iv) Selalu sadar: selalu sadar bukan berarti selalu terjaga dan 
tidak tidur sama sekali. Buddha melewatkan hari dengan cara, 
pada jaga pertama dan jaga terakhir malam hari dalam meditasi, 
sewaktu berjalan atau duduk, melenyapkan rintangan-rintangan. 
Terjaga dengan tujuan ini disebut Selalu sadar. Dari dua puluh 
empat jam sehari, Buddha hanya tidur sebentar untuk memulihkan 
tenaga-Nya, sisa waktunya dilewatkan dalam meditasi dan praktik 
kebhikkhuan.

(v-xi) Tujuh kekayaan orang-orang bajik:
(a)	 Keyakinan di dalam Tiga Permata, Saddhà
(b)	 Perhatian, Sati
(c)	 Rasa malu untuk berbuat jahat, Hirã
(d)	 Rasa takut akan akibat perbuatan jahat, Ottappa
(e)	 Memelajari (ajaran), Bàhussacca
(f)	 Tekun, Viriya
(g)	 Kebijaksanaan, Pa¤¤à

(xii-xv) Empat Jhàna materi halus: Merujuk pada empat Jhàna dari 
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alam materi halus.

(Lima belas bentuk praktik sempurna dari moralitas di atas 
mengarah langsung menuju Nibbàna, unsur keabadian, yang saat 
masih sebagai orang awam, atau sebagai siswa, belum dapat dicapai 
sebelumnya, karena itu disebut caraõa.

Pengetahuan (vijjà) dan praktik moralitas yang sempurna (caraõa) 
adalah saling melengkapi. Yang pertama bagaikan mata, sedangkan 
yang kedua bagaikan kaki. Untuk mencapai tempat yang dituju, 
mata tidak akan dapat mencapai tempat tersebut tanpa adanya kaki, 
demikian pula kaki tanpa mata. Oleh karena itu pengetahuan dan 
praktik moralitas yang sempurna harus dilatih secara bersama-
sama.

(Akan muncul pertanyaan, “Bukankah pengetahuan dan praktik 
moralitas yang sempurna dapat dicapai oleh para siswa Ariya?” 
Jawabannya adalah ya dan tidak. Para Ariya dapat mencapainya 
tetapi mereka tidak memiliki ciri mulia Vijjàcaraõasampanna yang 
hanya dimiliki oleh Buddha, alasannya adalah sebagai berikut:

Ada dua faktor dalam ciri mulia ini, sempurna dalam pengetahuan, 
dan sempurna dalam praktik moralitas. Kesempurnaan pengetahuan 
Buddha adalah sumber bagi Kemahatahuan. Kesempurnaan 
dalam praktik moral adalah sumber bagi welas asih-Nya. Dengan 
memiliki dua Kesempurnaan ini, Buddha dengan pengetahuan-Nya 
mengetahui apa yang bermanfaat bagi tiap-tiap individu dan apa 
yang tidak. Lebih jauh lagi, Buddha, dengan Kesempurnaan-Nya 
dalam praktik moralitas memancarkan welas asih-Nya kepada 
semua makhluk yang menyebabkan makhluk-makhluk menjauh 
dari apa yang tidak bermanfaat bagi mereka dan mengambil apa 
yang bermanfaat bagi mereka. Kesempurnaan dalam pengetahuan 
dan Kesempurnaan dalam praktik moralitas bersama-sama 
membuat ajaran-Nya menjadi ajaran Pembebasan. Juga memastikan 
para siswa-Nya melakukan praktik yang benar.)

Oleh karena itu, gabungan Kesempurnaan pengetahuan 
dan Kesempurnaan praktik moralitas disebut cir i mulia 
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Vijjàcaraõasampanno. Faktor-faktor batin-jasmani lima kelompok 
kehidupan Buddha adalah pemilik ciri mulia tersebut. (Kembali 
ke makna dari ciri mulia ini yang dijelaskan sebelumnya untuk 
direnungkan dan dibacakan.)

(4) Sugato

Komentar menjelaskan ciri mulia ini dalam empat cara:

(a) Su, baik, gata, berjalan, perjalanan, yaitu, pencapaian Jalan Ariya, 
artinya, “seseorang yang telah mencapai Jalan Ariya,” ini adalah 
makna pertama; Jalan Ariya adalah tanpa cacat atau tanpa noda 
dan oleh karena itu sangat baik. Buddha disebut sugata karena 
Beliau mencapai tempat berteduh dari semua bahaya, melalui Jalan 
yang baik sekali, dalam sikap yang tidak terikat. (Dalam arti ini, 
Jalan Ariya adalah ciri mulia dan faktor-faktor batin-jasmani lima 
kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik ciri mulia tersebut.)

(b) Su, Nibbàna tujuan mulia, gata, menuju ke sana melalui 
pengetahuan. Nibbàna adalah tujuan mulia karena merupakan 
akhir dari segala usaha dan merupakan Kedamaian Tertinggi. 
Mencapai tujuan mulia tersebut melalui Magga ¥àõa dalam satu 
kali duduk adalah ciri mulia Buddha. (Di sini, Jalan Ariya adalah 
ciri mulia dan faktor-faktor batin-jasmani lima kelompok kehidupan 
Buddha adalah pemilik ciri mulia tersebut.) Dalam kedua makna 
ini, menuju Nibbàna artinya menetapkan Nibbàna sebagai objek 
pikiran. Menuju artinya adalah hanya dengan pengetahuan, bukan, 
berarti tindakan pergi secara fisik menuju suatu letak geografis 
tertentu sebagai tujuan.

(c) Su, Sammà, baik, gata, pergi menuju Nibbanà melalui 
pengetahuan Jalan, Magga ¥àõa. Di sini, keterangan tambahan 
“baik” menunjukkan kebebasan dari kotoran. Kepergian itu baik 
karena kotoran yang telah dihancurkan oleh empat Pengetahuan 
Jalan tidak dapat muncul lagi dalam diri Buddha.

Dalam tiga pengertian di atas, makna intinya adalah sama: 
menetapkan Nibbàna sebagai objek pikiran melalui Empat Magga. 
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Ini adalah penjelasan pertama dari Sugata dari makna yang telah 
disebutkan sebelumnya.

(d) Su, Sammà, baik, gata, mengatakan yang benar pada saat yang 
tepat. Di sini gada adalah akar kata tersebut yang berubah menjadi 
gata. Kata-kata sesuai atau mengatakan yang benar dijelaskan lebih 
jauh lagi sebagai berikut:

“Ada enam jenis ucapan di antara orang-orang. Dari enam ini, 
empat harus ditolak, yaitu, tidak didekati, dan hanya dua yang 
harus diucapkan.”

(i) Jenis ucapan yang tidak benar, yang tidak bermanfaat dan tidak 
disukai oleh pihak lain:
(Yaitu, mengatakan seorang yang baik sebagai seorang jahat.) 
Buddha menghindari ucapan semacam ini.

(ii) Jenis ucapan yang benar, tetapi tidak bermanfaat dan tidak 
disukai oleh pihak lain.
(Yaitu, memanggil seorang jahat dengan panggilan ‘orang jahat’, 
bukan dengan tujuan untuk mengkoreksinya namun hanya karena 
kebencian.) Buddha juga menghindari ucapan semacam ini.

(iii) Jenis ucapan yang benar, yang bermanfaat, tetapi tidak disukai 
oleh pihak lain yang mendengarnya. 
(Misalnya, mengatakan Devadatta adalah seorang yang akan terlahir 
kembali di Alam Niraya—yang diucapkan oleh Buddha karena welas 
asih terhadapnya.) Buddha mengatakan ucapan jenis ini saat situasi 
menuntut-Nya demikian.

(iv) Jenis ucapan yang tidak benar, yang tidak bermanfaat, tetapi 
disukai.
(Misalnya, mengutip Veda dan menyatakan bahwa perbuatan jahat 
seperti membunuh akan mengarahkan seseorang menuju kelahiran 
yang baik.) Buddha juga menghindari ucapan semacam ini.

(v) Jenis ucapan yang benar, tetapi tidak bermanfaat bagi pihak lain, 
dan disukai. (Misalnya, pernyataan yang benar yang dapat memecah 
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belah pihak lain.) Buddha juga menghindari ucapan semacam ini.

(vi) Jenis ucapan yang benar, yang bermanfaat bagi pihak lain, dan 
disukai.
(Misalnya khotbah tentang dàna, moralitas, dan lain-lain, yang 
disampaikan pada situasi yang tepat.) Buddha mengucapkan kata-
kata semacam ini pada saat yang tepat.

Dari enam jenis ucapan ini Buddha hanya mengucapkan jenis ketiga 
dan keenam saja.

Sehubungan dengan jenis ketiga di atas, jika sebuah pernyataan 
adalah benar dan bermanfaat bagi pihak lain, walaupun tidak 
disukai, Buddha akan mengucapkannya karena akan bermanfaat 
bagi orang-orang lain yang mendengarnya, dan demi kebaikan 
dunia ini.

Demikian pula, jika sebuah pernyataan benar dan bermanfaat 
bagi pendengarnya, Buddha akan mengucapkannya tidak peduli 
apakah para pendengarnya suka atau tidak. Karena itu Buddha 
disebut Sugata, Ia yang mengucapkan kata-kata yang benar dan 
bermanfaat. Kata-kata yang benar dan bermanfaat adalah ciri mulia, 
dan faktor-faktor batin-jasmani lima kelompok kehidupan Buddha 
adalah pemilik ciri mulia tersebut. 

Abhaya Ràjakumàra Sutta Secara Singkat

Dari enam jenis ucapan yang dijelaskan dalam Majjhima Nikàya, 
1, gahapati Vagga, 8, Abhaya Ràjakumàra Sutta. Kisah singkatnya 
adalah sebagai berikut:

Pada suatu ketika, Bhagavà sedang berdiam di Vihàra Veëuvana di 
Ràjagaha. Pada masa itu, Pangeran Abhaya, putra Raja Bimbisàra 
mendatangi gurunya, Nigaõñha Nàñaputta dan bersujud kepadanya, 
kemudian duduk di tempat yang semestinya. Kemudian Nigaõñha 
Nàñaputta berkata kepada Pangeran Abhaya.

“Pergilah, Pangeran, datangilah Samaõa Gotama dan tuduhlah Ia 
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dengan kepalsuan ajaran-Nya. Jika engkau dapat menuduh-Nya, 
engkau akan memperoleh kemasyhuran sebagai seorang yang 
mampu menuduh seorang Samaõa Gotama dengan kepalsuan 
ajaran-Nya.”

“Tetapi, Yang Mulia,” jawab Pangeran Abhaya, “Bagaimanakah aku 
menuduh Samaõa Gotama, yang sangat berkuasa, dengan kepalsuan 
ajaran-Nya?”

“Pangeran, pergilah ke Samaõa Gotama dan katakan, ‘Yang Mulia, 
mungkinkah Engkau mengatakan sesuatu yang tidak dapat diterima 
atau tidak disukai oleh orang lain?’ Dan jika Samaõa Gotama 
menjawab, ‘Pangeran, Tathàgata dapat mengatakan sesuatu yang 
tidak dapat diterima atau tidak disukai oleh orang lain,’ maka 
engkau harus berkata, ‘Yang Mulia, kalau begitu, apakah bedanya 
antara Yang Mulia dengan orang awam lain? Karena orang awam 
juga mengatakan sesuatu yang tidak dapat diterima atau tidak 
disukai oleh orang lain.’” (1)

“Jika sebaliknya, Samaõa Gotama menjawab, ‘Pangeran, Tathàgata 
tidak akan mengatakan sesuatu yang tidak dapat diterima atau 
tidak disukai oleh orang lain’, maka engkau harus berkata kepada 
Samaõa Gotama, ‘Yang Mulia, kalau begitu, mengapa Yang Mulia 
berkata kepada Devadatta, “Engkau, Devadatta, akan menuju Alam 
Niraya; Devadatta, yang akan menderita di Alam Niraya hingga 
akhir kappa; Devadatta yang tidak dapat ditebus?” Jika aku boleh 
menambahkan, Yang Mulia Devadatta sangat marah dan sedih atas 
pernyataan itu.’”(2)

“Pangeran, jika engkau mengkonfrontasi Samaõa Gotama dengan 
pertanyaan itu yang tidak akan dapat dihindari-Nya, Samaõa 
Gotama akan tidak berkutik bagaikan seseorang yang menelan 
kail.”

(Memerlukan waktu empat bulan bagi Nigaõñha Nàñaputta untuk 
memikirkan pertanyaan di atas untuk mencela Bhagavà. Kemudian 
ia mengajarkannya kepada muridnya Pangeran Abhaya. Sebelum 
kemunculan Buddha, terdapat enam guru yang memimpin alirannya 
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masing-masing, menyebut diri mereka sebagai Buddha. Orang-orang 
yang tidak dapat membedakan kebenaran dan ketidakbenaran, 
mendatangi guru-guru tersebut. Hanya setelah kemunculan Buddha 
di dunia ini, banyak pengikut yang memiliki jasa masa lampau 
meninggalkan mereka dan menjadi para siswa Buddha.

Nigaõñha Nàñaputta marah dengan pikiran bahwa—Samaõa Gotama 
telah merebut para pengikutku. Ia berpikir keras bagaimana 
menjatuhkan Buddha, “Aku harus mencari pertanyaan untuk 
mengkonfrontasi Samaõa Gotama, sebuah pertanyaan yang 
begitu tepat sehingga Samaõa Gotama akan terjebak dan tidak 
dapat menghindar.” Ia menerima persembahan makanan baik 
dari muridnya Pangeran Abhaya dan melewatkan hari-harinya 
memikirkan pertanyaan yang dapat menjatuhkan Samaõa Gotama. 
Ketika sebuah pertanyaan muncul, ia menyadari adanya kelemahan 
dalam pertanyaan itu yang dapat dengan mudah dijawab oleh 
Buddha. Dan ketika pertanyaan lain muncul dalam pikirannya, ia 
juga menemukan kelemahan lain dalam pertanyaan itu sehingga 
terpaksa membatalkannya. Dan demikianlah ia melewatkan empat 
bulan berpikir keras untuk menemukan ”kacang yang benar-benar 
keras yang sulit dipecahkan”. Akhirnya ia menemukan pertanyaan 
itu, “Apakah Buddha mungkin mengatakan sesuatu yang tidak 
diterima atau tidak disukai oleh orang lain?”

Nigaõñha Nàñaputta yakin bahwa ia telah menemukan sebuah 
pertanyaan yang sulit dipecahkan oleh Samaõa Gotama baik dalam 
hal pengajuan pertanyaan itu maupun jawabannya. Ia kemudian 
memikirkan orang yang tepat yang akan mengkonfrontasi Buddha. 
Ia teringat Pangeran Abhaya yang ia yakini cukup bijaksana. Maka 
ia mengajarkan pertanyaan itu kepada pangeran dan membujuknya 
agar mengajukannya kepada Buddha.)

Pangeran Abhaya adalah seorang yang suka mencari kesalahan orang 
lain dan oleh karena itu, ia dengan senang hati melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh gurunya. “Baiklah, Guru,” ia menjawab, dan 
setelah bersujud kepada Nigaõñha Nàñaputta, ia meninggalkannya. 
Ia pergi ke Vihàra Veëuvana tempat Bhagavà berada, dan setelah 
bersujud kepada Bhagavà, ia duduk di tempat yang semestinya. 
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Kemudian ia menatap matahari yang sedang terbenam. Ia berpikir, 
“Perlu empat bulan bagi guruku untuk merumuskan pertanyaan 
ini. Jika pertanyaan yang begitu dalam ini diajukan dan dijelaskan 
secara terperinci, tidak akan cukup waktu untuk hari ini. Aku 
akan mengkonfrontasi Buddha besok di istanaku.” Maka ia berkata 
kepada Bhagavà, “Yang Mulia, demi kesejahteraanku, sudilah Yang 
Mulia menerima persembahan makan dariku untuk Yang Mulia dan 
tiga orang bhikkhu (di istanaku) besok.”

(Jumlah tiga orang bhikkhu yang diundang oleh Pangeran Abhaya 
adalah berdasarkan dua pertimbangan: (1) Jika ada banyak bhikkhu 
hadir saat ia mengajukan pertanyaan, meskipun pertanyaan ini 
hanya terdiri dari beberapa kata, tetapi akan mengakibatkan diskusi 
besar oleh para bhikkhu dan khotbah lain akan disampaikan, 
sehingga perdebatan sengit akan terjadi, (2) Jika tidak ada bhikkhu 
yang menyertai Buddha, orang-orang akan berpikir, “Pangeran 
Abhaya ini adalah orang yang kikir. Ia tahu bahwa setiap hari 
Bhagavà mengumpulkan dàna makanan disertai oleh ratusan 
bhikkhu, namun ia hanya mengundang Bhagavà seorang.”)

Bhagavà menerima undangan Pangeran Abhaya dengan berdiam 
diri. Mengetahui bahwa undangannya diterima, Pangeran Abhaya 
bangkit dari duduknya, bersujud kepada Bhagavà, dan kembali ke 
istananya.

Keesokan paginya Bhagavà pergi ke istana Pangeran Abhaya dan 
makan di sana. Setelah makan, Pangeran Abhaya duduk di tempat 
yang lebih rendah dan bertanya kepada Bhagavà seperti yang 
diajarkan oleh Nigaõñha Nàñaputta:

“Yang Mulia, apakah Yang Mulia mungkin mengatakan sesuatu yang 
tidak diterima atau tidak disukai oleh orang lain?” Bhagavà berkata 
kepada Pangeran Abhaya, “Pangeran Abhaya, sehubungan dengan 
pertanyaanmu, tidak ada jawaban langsung ‘ya’ atau ‘tidak’. Ucapan 
yang engkau sebutkan itu mungkin atau tidak mungkin diucapkan 
oleh Tathàgata. Jika dengan mengucapkannya, akan bermanfaat 
(bagi pihak lain), maka Tathàgata akan mengucapkannya. Jika tidak 
bermanfaat, Tathàgata tidak akan mengucapkannya.”
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Dengan satu pernyataan ini Bhagavà menangkis pertanyaan 
itu bagaikan gunung yang tetap berdiri setelah disambar oleh 
petir, dan dengan demikian mengalahkan pertanyaan sulit yang 
memakan waktu empat bulan bagi Nigaõñha Nàtaputta untuk 
merumuskannya.

Selanjutnya, Pangeran Abhaya tidak mampu lagi menantang 
Bhagavà, ia berkata, “Yang Mulia, dengan pertanyaan ini, Nigaõñha 
telah dihancurkan!” “Pangeran, mengapa engkau berkata, ‘Yang 
Mulia, dengan pertanyaan ini, Nigaõñha telah dihancurkan!’?” 
Pangeran Abhaya menceritakan seluruh kisah tentang kunjungannya 
ke Nigaõñha Nàñaputta dan tugas yang dibebankan oleh gurunya.

Pada waktu itu Pangeran Abhaya membawa bayinya yang hanya 
dapat berbaring di pangkuannya. (Sang pangeran memangku 
bayinya dengan tujuan tertentu. Ketika kaum spiritualis melakukan 
perdebatan mengenai ajaran, mereka biasanya memegang sesuatu 
di tangan mereka seperti buah, bunga, atau buku. Saat perdebatan 
berlangsung, dan jika salah satu pihak menang, ia akan mencemooh 
lawannya. Tetapi jika perdebatan itu berjalan dengan berat dan 
sepertinya akan kalah, ia akan berpura-pura mencium bunga, atau 
memakan buah, atau membaca buku yang ia pegang, seolah-olah 
tidak mendengarkan argumentasi lawan. Di sini, Pangeran Abhaya 
membawa bayinya untuk tujuan yang sama. Ia berpikir, “Samaõa 
Gotama adalah seorang yang bijaksana yang telah memenangkan 
banyak perdebatan mengenai ajaran-Nya. Ia adalah satu-satunya 
yang mampu membantah ajaran-ajaran lain. Baik sekali jika aku 
dapat menang. Tetapi jika aku terpojok, aku akan mencubit bayi 
ini dan berkata, ‘O teman, bayi ini menangis! Marilah kita akhiri 
perdebatan ini sekarang dan melanjutkannya lain kali.’)”

Bhagavà yang memiliki kebijaksanaan yang tidak terbatas 
dibandingkan dengan Pangeran Abhaya, menggunakan bayi itu 
untuk menaklukkan pangeran. Dan bahkan sebelum Pangeran 
Abhaya sempat mencubit bayinya, Bhagavà bertanya kepada 
Pangeran Abhaya sebagai berikut, “Pangeran Abhaya, bagaimanakah 
menurutmu? Engkau boleh menjawab apa pun yang engkau anggap 



2289

Dhamma Ratanà

benar. Seandainya, bayi yang berada di pangkuanmu, karena 
kelalaianmu atau kelalaian perawatnya, memasukkan sepotong 
kayu, atau pecahan tembikar atau pecahan botol, ke dalam mulutnya, 
apakah yang akan engkau lakukan kepadanya (bayi itu)?”

Dan Pangeran Abhaya menjawab, “Yang Mulia, aku akan sesegera 
mungkin mengeluarkan sepotong kayu, atau pecahan tembikar atau 
pecahan botol, dari dalam mulut bayi ini. Jika sulit mengeluarkannya 
dalam tindakan pertama, kemudian aku akan memegang bayi 
dengan tangan kiri, dan dengan jari tanganku yang ditekuk, 
aku akan mencabut sepotong kayu, atau pecahan tembikar atau 
pecahan botol, dari dalam mulutnya, meskipun tindakan itu akan 
mengakibatkan pendarahan. Aku melakukannya karena cinta dan 
welas asihku kepadanya.”

“Pangeran Abhaya, dengan perumpamaan yang sama—ada enam 
jenis ucapan:

(1)	 Tathàgata tidak mengucapkan kata-kata yang tidak benar, yang 
tidak bermanfaat dan yang tidak disukai oleh pihak lain.

(2)	 Tathàgata tidak mengucapkan kata-kata yang benar tetapi tidak 
bermanfaat dan tidak disukai oleh pihak lain.

(3)	 Tathàgata akan mengucapkan, sesuai tuntutan situasi, kata-kata 
yang benar, yang bermanfaat walaupun tidak disukai oleh pihak 
lain.

(4)	 Tathàgata tidak mengucapkan kata-kata yang tidak benar, yang 
tidak bermanfaat, walaupun disukai oleh pihak lain.

(5)	 Tathàgata tidak mengucapkan kata-kata yang benar, yang tidak 
bermanfaat, walaupun disukai oleh pihak lain.

(6)	 Tathàgata akan mengucapkan, jika bermanfaat bagi para 
pendengar, kata-kata yang benar, yang bermanfaat, dan disukai 
oleh pihak lain.
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“Pangeran Abhaya, dari enam jenis ucapan ini, Tathàgata menjauhi 
empat dan hanya mengucapkan dua jenis di antaranya. Hal ini 
karena Aku memiliki niat baik dan welas asih terhadap semua 
makhluk.”

(Intinya adalah bahwa Buddha hanya mengucapkan kata-kata yang 
bermanfaat dan benar terlepas dari apakah pihak lain menyukainya 
atau tidak.)

(Komentar menyebutkan jenis keempat di atas sebagai aññhànãya 
kathà, kata-kata yang tidak masuk akal, yaitu, kata-kata yang tidak 
benar, dan tidak bermanfaat, tetapi disukai oleh pihak lain, dan 
menggambarkannya dalam kisah seorang tua yang kasar. Kisah ini 
diceritakan sebagai berikut.)

Kisah Seorang Dusun

Seorang tua dari sebuah dusun sedang meminum alkohol di sebuah 
kedai minuman di sebuah kota. Sekelompok penipu bergabung 
dengannya, mereka bersekongkol untuk mendapatkan harta 
orang tua itu dengan suatu tipu-daya. Mereka sepakat, “Kita akan 
menceritakan pengalaman kita masing-masing secara bergantian. 
Siapa yang mengatakan bahwa ia tidak percaya akan menyerahkan 
semua miliknya kepada si pencerita dan juga akan menjadi 
budaknya.” Dan mereka berkata kepada orang tua itu, “Paman 
tua, apakah engkau setuju dengan peraturan ini?” Orang tua itu 
menjawab, “Baiklah, anak-anak.”

Kemudian orang pertama dari kelompok penipu itu mengisahkan 
ceritanya sebagai berikut:

“Teman-teman, ketika ibuku mengandungku, ia memiliki keinginan 
untuk memakan buah apel. Dan karena tidak seorang pun yang 
memetikkan apel untuknya, ia mengutusku untuk memetik buah 
apel tersebut. Kemudian aku yang berada di dalam kandungan 
ibuku pergi ke pohon apel. Karena aku tidak dapat memanjat pohon, 
aku memegang kedua kakiku dan melemparnya ke atas pohon 
seperti tongkat kayu. Kemudian aku berjalan dari satu dahan ke 
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dahan lainnya dan memetik buah apel. Setelah itu aku sadar bahwa 
aku tidak dapat turun dari pohon, oleh karena itu, aku pulang ke 
rumah untuk mengambil tangga agar dapat turun. Aku memberikan 
buah itu kepada ibuku. Buah itu sebesar kendi air.

Semua buah apel diturunkan dari pohon berada di dalam kantungku 
yang terbuat dari kain kulit yang sedang kupakai. Dari semua 
buah apel yang kukumpulkan, ibuku memakan enam puluh 
butir di antaranya dalam satu kali duduk hingga ia memuaskan 
keinginannya selama masa kehamilan. Sisa dari buah yang belum 
termakan oleh ibuku dibagikan kepada para penduduk tua dan 
muda. Ruang depan (ruang tamu) rumah kami lebarnya enam belas 
lengan, kami menyimpan buah apel di sana setelah menyingkirkan 
semua perabot. Buah-buahan itu penuh hingga ke langit-langit 
rumah. Buah yang masih berlebihan itu terpaksa ditumpuk di luar 
rumah hingga membentuk sebuah bukit yang tingginya delapan 
puluh lengan. Sekarang, teman-teman, bagaimana menurut kalian? 
Apakah kalian memercayai kisah ini atau tidak?”

Orang tua kasar itu tetap diam. Kelompok peminum itu menjawab 
(bahwa mereka percaya). Kemudian mereka bertanya kepada si 
orang tua tersebut, “Apakah engkau memercayai ceritanya?” Orang 
tua itu menjawab, “Ini negeri besar. Cerita itu bisa dipercaya di 
negeri yang sebesar ini.”

Orang-orang yang sedang minum itu bergantian menceritakan 
kisahnya. Dan ketika tiba giliran si orang tua. “Sekarang, dengarkan 
kisahku,” ia berkata. “Bukan saja di kota kalian ini terdapat rumah-
rumah besar dan mewah, rumah-rumah di desaku juga besar dan 
mewah. Aku ingin kalian mengetahui bahwa keluarga kami bermata 
pencaharian dengan bertani kapas. Kami memiliki ratusan are 
ladang kapas.

Di tengah-tengah ladang kapas yang luas, kami memiliki sebatang 
pohon kapas besar yang tumbuh hingga setinggi delapan puluh 
lengan. Ada lima dahan di pohon tersebut. Dari lima dahan 
tersebut, empat di antaranya tidak berbuah, namun dahan kelima 
yang menghadap ke timur berbuah kuntum kapas sebesar kendi 
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air. Dari kuntum itu yang terdiri dari enam bidang muncul enam 
bunga kapas.

Aku mencukur kepalaku, dan setelah meluluri tubuhku dengan 
salep, aku pergi ke ladang kapas dan ketika aku melihat enam 
bunga kapas besar dari kuntum yang sama, aku sangat gembira. 
Aku mengulurkan tanganku dan memetiknya. Kemudian, ajaib, 
dari enam bunga kapas yang berada di tanganku itu muncul enam 
budak laki-laki yang kuat. Enam budakku itu meninggalkanku dan 
lari ke tempat lain. Aku sudah lama tidak bertemu dengan mereka. 
Sekarang aku telah menemukan mereka, mereka bukan lain adalah 
kalian berenam. Engkau, Anakku, adalah Nanda budakku. Dan 
engkau adalah Poõõa budakku. Dan engkau adalah Vaóóhamàna 
budakku. Dan engkau adalah Citta budakku. Dan engkau adalah 
Maïgala budakku. Dan engkau adalah Poññhiya budakku.” Kemudian 
orang tua itu bangkit dan berdiri mencengkeram enam gulungan 
rambut keenam orang tersebut kuat-kuat dengan tangannya.

Enam orang penduduk yang sedang minum tersebut tidak dapat 
membantah bahwa cerita tersebut tidak benar, karena jika mereka 
tidak memercayai, mereka akan, berdasarkan kesepakatan, menjadi 
budak orang tua itu, demikian pula sebaliknya jika mereka 
memercayai cerita tersebut. Orang tua tersebut membawa enam 
orang itu ke pengadilan dan mereka secara resmi dijadikan budak 
dan mereka tetap menjadi budak seumur hidup orang tua itu.

Cerita yang tidak masuk akal tersebut mungkin cerita yang 
menghibur, namun tidak benar dan tidak bermanfaat. Ucapan yang 
demikian tidak pernah diucapkan oleh Buddha.

Kemudian Pangeran Abhaya berkata kepada Bhagavà, “Yang Mulia, 
ketika para pangeran bijaksana, brahmana bijaksana, perumah 
tangga bijaksana, dan para bhikkhu bijaksana mendatangi Engkau 
dan mengajukan berbagai pertanyaan, apakah Engkau sudah 
mengetahui jawabannya sebelumnya sesuai pertanyaan mereka? 
Atau apakah jawaban itu muncul dalam pikiran-Mu seketika?”

Bhagavà berkata kepada Pangeran, “Pangeran Abhaya, Aku akan 
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mengajukan pertanyaan kepadamu. Engkau boleh menjawab 
sesukamu. Bagaimanakah menurutmu? Apakah engkau seorang 
ahli dalam hal kereta?”

“Benar, Yang Mulia, aku adalah seorang ahli dalam hal kereta dan 
komponen-komponennya.”

“Pangeran, bagaimanakah menurutmu? Jika seseorang bertanya 
kepadamu, ‘Bagian dari kereta ini disebut apa?’ Apakah engkau 
sudah mengetahui jawabannya sebelumnya, atau apakah engkau 
akan menjawabnya seketika?”

“Yang Mulia, aku terkenal sebagai ahli kereta. Aku ahli dalam 
semua komponen dari sebuah kereta. Semua komponen dari kereta 
terlihat jelas dalam pikiranku. Oleh karena itu, semua pertanyaan 
sehubungan dengan kereta ada dalam ujung jariku.”

“Pangeran, demikian pula, ketika para pangeran bijaksana, brahmana 
bijaksana, perumah tangga bijaksana, dan para bhikkhu bijaksana 
mendatangi-Ku dan mengajukan berbagai pertanyaan, semua 
jawaban muncul dalam pikiran-Ku seketika. Hal ini karena Tathàgata 
mengusai Dhammadhàtu, yaitu Kemahatahuan, Pengetahuan 
Penembusan tentang segala sesuatu.”

Ketika kata-kata ini diucapkan dengan cara yang ramah, Pangeran 
Abhaya menjadi sangat terkesan. Ia memohon agar Bhagavà sudi 
menjadi pelindungnya, Dhamma menjadi pelindungnya, Saÿgha 
menjadi pelindungnya, dan menjadi seorang siswa Buddha.

(Kelak Pangeran Abhaya menjadi seorang bhikkhu, dan menjalani 
latihan bhikkhu dengan tekun, ia mencapai kesucian Arahatta 
dengan empat pengetahuan Pañisambhidà, enam kemampuan 
istimewa Chaëabhi¤¤à dan pengetahuan akan lima keistimewaan, 
yaitu, penembusan, kecakapan, kecekatan, keluasan, dan kecerdasan. 
(Baca penjelasan dalam Apadàna Pàëi, Vol. 2)

(5) Lokavidå
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Loka, lima kelompok yang dilekati (upàdànakkhandà), (dalam 
pengertian lain), dunia makhluk-makhluk (satta loka), dunia 
fenomena berkondisi (saïkhara loka), dunia sebagai landasan bagi 
berbagai alam kehidupan (okàsa loka). Vidu, seorang yang memiliki 
pengetahuan analitis dan pemahaman total.

Visuddhimagga menjelaskan lokavidå dalam dua metode: 

(1) Metode pertama, loka diterjemahkan sebagai lima kelompok yang 
dilekati. Lima ini dipahami sebagai: (a) menderitakan (dukkha), (b) 
bermula dari kemelekatan (taõhà), (c) berakhir saat Nibbàna tercapai, 
dan (d) bahwa Jalan Ariya adalah jalan sebenarnya yang menuju 
Nibbàna, padamnya kelompok-kelompok kehidupan. Dengan 
demikian lokavidå berarti Buddha yang memiliki pengetahuan 
lengkap tentang lima kelompok yang dilekati.

Dalam memahami dunia lima kelompok yang dilekati, Buddha 
mengetahui tidak saja lima kelompok tetapi juga mengetahuinya 
dalam empat aspek yang membuat pengetahuan-Nya lengkap dan 
sempurna. Empat aspek ini adalah: (a) Beliau memahami bahwa 
lima kelompok yang dilekati itu adalah penuh penderitaan (dukkha), 
(b) Beliau memahami aspek asal-mula dari lima kelompok tersebut 
bahwa kemelekatan adalah asal-mula dari lima kelompok ini, (c) 
Beliau memahami Nibbàna, padamnya lima kelompok, (d) Beliau 
memahami jalan menuju pemadaman tersebut, yaitu, Jalan Ariya. 
Dengan demikian, Buddha memiliki pemahaman lengkap atas 
lima kelompok yang dilekati ini. Itulah sebabnya Buddha disebut 
lokavidå. Dalam pengertian metode pertama ini, pemahaman 
lengkap atas empat aspek dari lima kelompok yang dilekati adalah 
ciri mulia lokavidå. Lima kelompok kehidupan Buddha adalah 
pemilik ciri mulia tersebut.

(2) Walaupun penafsiran dalam metode pertama cukup lengkap 
tentang dunia lima kelompok, metode tersebut tidak menjelaskan 
loka secara lengkap. Oleh karena itu Komentar memberikan 
penafsiran kedua.

Dalam metode kedua, loka diartikan sebagai dunia makhluk-
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makhluk hidup (satta loka), dunia fenomena berkondisi (saïkhàra 
loka) dan dunia yang terdiri dari landasan-landasan bagi berbagai 
alam kehidupan (okàsa loka). Loka berarti yang muncul dan lenyap, 
yang menjalani kemunculan dan kelenyapan. Dari sudut pandang 
Abhidhammà, kelompok-kelompok dari makhluk-makhluk hidup 
disebut indriyabaddha khandhà (kelompok yang berhubungan 
dengan indria). Kelompok-kelompok dari benda tidak hidup disebut 
anindriyabaddha khandhà (kelompok-kelompok yang bebas dari 
indria).

(a) Kelompok-kelompok dari makhluk-makhluk hidup cenderung 
melekat terhadap objek-objek terlihat, dan seterusnya, dan dengan 
demikian disebut satta. Karena kelompok-kelompok ini membentuk 
dasar bagi kebajikan dan kejahatan yang muncul dan lenyap, 
mereka (juga) disebut (loka). Dengan demikian kita memiliki istilah 
sattaloka.

(b) Kelompok-kelompok dari benda tidak hidup seperti alam 
semesta yang tidak berbatas (cakkavaëà), landasan bagi keberadaan 
makhluk-makhluk hidup (bhåmi), istana, dan lain-lain, adalah 
landasan bagi makhluk-makhluk hidup agar dapat muncul, apakah 
mereka yang cenderung merasa takut seperti halnya kaum awam, 
Pemenang Arus, dan Yang Sekali Kembali, atau yang bebas dari rasa 
takut seperti mereka Yang Tak Kembali dan Arahanta, yang disebut 
okàsa. Dan karena landasan-landasan ini adalah tempat bagi muncul 
dan lenyapnya makhluk-makhluk hidup, maka disebut loka. Dengan 
demikian kita memiliki istilah okàsaloka.

(c) Baik makhluk-makhluk hidup maupun benda-benda mati 
dikondisikan oleh penyebab dan disebut saïkhàra. Dunia cenderung 
muncul dan lenyap, dan dengan demikian disebut loka. Dengan 
demikian kita memiliki istilah saïkhàra loka. Saõkhàra loka ini 
dipahami penuh oleh Buddha.

Kita akan membahas lebih jauh seperti yang dijelaskan dalam 
Visuddhimagga (2) Eko loko sabbe sattà àhàrañhitikà “Semua 
makhluk memiliki faktor-faktor berkondisinya sendiri, ini adalah 
sebuah dunia di dalam dunia itu sendiri” (Di sini dikutip dari 
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Pañisambhidàmagga). Oleh karena itu loka di sini berarti saïkhàra 
loka. (Hal ini karena meskipun merujuk pada semua makhluk, 
intinya adalah sifat berkondisi yang menyebabkan muncul dan 
lenyapnya semua makhluk.)

Buddha memiliki pengetahuan total mengenai dunia berkondisi 
yang Beliau pahami: (1) sebagai faktor tunggal yang menyebabkan 
semua hal berkondisi, (2) sebagai dua hal berkondisi, batin dan 
jasmani, (3) sebagai tiga hal berkondisi dalam tiga jenis perasaan, (4) 
sebagai empat hal berkondisi dalam empat faktor kondisi, (5) sebagai 
lima hal berkondisi dalam lima kelompok kehidupan yang dilekati, 
(6) sebagai enam hal berkondisi dalam landasan-indria internal, 
(7) sebagai tujuh hal berkondisi dalam tujuh jenis kesadaran, (8) 
sebagai delapan hal berkondisi dalam delapan kondisi duniawi, 
(9) sebagai sembilan hal berkondisi dalam sembilan landasan 
kehidupan makhluk-makhluk, (10) sebagai sepuluh hal berkondisi 
dalam sepuluh landasan-indria jasmani, (11) sebagai dua belas hal 
berkondisi dalam dua belas landasan-indria, (12) sebagai delapan 
belas hal berkondisi dalam delapan belas unsur.

(1) Seperti halnya Buddha memiliki pengetahuan penuh atas dunia 
yang berkondisi, demikian pula Beliau mengetahui penuh tentang 
dunia makhluk-makhluk hidup dalam hal: (i) Beliau mengetahui 
kecenderungan masing-masing pribadi, àsaya, (ii) Beliau mengetahui 
kecenderungan tersembunyi dari masing-masing individu, anusaya, 
(iii) Beliau mengetahui kebiasaan dari masing-masing individu, 
carita, (iv) Beliau mengetahui sifat dan watak dari masing-masing 
individu, adhimutti. Beliau mengetahui individu-individu yang 
memiliki sedikit debu kotoran di mata kebijaksanaan mereka, dan 
Beliau mengetahui individu-individu yang memiliki debu kotoran 
yang tebal di mata kebijaksanaan mereka. Beliau mengetahui 
individu-individu yang memiliki kemampuan yang tajam seperti 
dalam hal keyakinan dan pendirian, dan Beliau mengetahui 
individu-individu yang memiliki kemampuan yang tumpul. Beliau 
mengetahui individu-individu yang memiliki kebajikan seperti 
keyakinan dan kebijaksanaan yang dapat membantu mereka dalam 
mencapai Pengetahuan Jalan, dan mengetahui individu-individu 
yang tidak memiliki kebajikan. Beliau mengetahui individu-individu 
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yang bebas dari kekurangan dalam perbuatan-perbuatan, kotoran 
dan akibat-akibat kehidupan lampau mereka yang menghalangi 
pencapaian pengetahuan Jalan dan individu-individu yang tidak 
terbebas.

(1) âsaya: Kecenderungan

âsaya artinya adalah kecenderungan batin atau watak dari setiap 
individu. Misalnya, seekor rusa hutan secara alami cenderung untuk 
hidup di dalam hutan, ia mungkin akan pergi ke padang rumput 
untuk mencari makan tetapi rumahnya adalah di hutan. Demikian 
pula, setiap individu menuruti pikirannya akan berbagai objek 
indria, tetapi setelah mengembara dari satu objek ke objek lainnya, 
batin mereka yang cenderung bepergian dalam lingkaran kelahiran 
akan selalu berada dalam pandangan salah, sedangkan batin mereka 
yang cenderung bebas dari lingkaran kelahiran, adalah murni dan 
selalu berada dalam pengetahuan. Oleh karena itu, pandangan salah 
dan pengetahuan disebut àsaya, kecenderungan.

Kecenderungan pandangan salah, diññhiàsaya terdiri dari dua jenis: 
kecenderungan ke arah pandangan salah pemusnahan, uccheda 
diññhi dan kecenderungan ke arah pandangan salah keabadian, 
sassata diññhi.

Kecenderungan pengetahuan, pa¤¤à àsaya juga terdiri dari dua 
jenis: Pengetahuan Pandangan Cerah yang menuju pengetahuan 
Jalan, Vipassanà Pa¤¤à àsaya dan pengetahuan Jalan itu sendiri yang 
merupakan pengetahuan dalam melihat segala sesuatu sebagaimana 
adanya, Yathàbhuta ¥àna àsaya.

Dalam mengetahui kecenderungan masing-masing individu, Buddha 
mengetahui: (a) bahwa individu tersebut cenderung melekat pada 
lingkaran kelahiran dan memiliki kecenderungan ke arah pandangan 
salah pemusnahan, (b) bahwa individu tersebut cenderung melekat 
pada lingkaran kelahiran dan memiliki kecenderungan ke arah 
pandangan salah keabadian, (c) bahwa individu tersebut cenderung 
ke arah kebebasan dari lingkaran kelahiran, makhluk murni dan 
memiliki pengetahuan Pandangan Cerah, dan (d) bahwa individu 
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tersebut cenderung ke arah kebebasan dari lingkaran kelahiran dan 
memiliki pengetahuan Jalan.

(2) Anusaya: Kecenderungan Tersembunyi

Ini adalah kotoran yang belum dilenyapkan oleh Magga ¥àõa dan 
masih dapat terlihat jelas jika situasi mendukung. Anusaya ini ada 
tujuh jenis, yang disebut unsur-unsur kecenderungan tersembunyi, 
yaitu: Kàmaràga (nusaya) unsur benih dari keserakahan, (ii) 
Bhavaràgàsaya, unsur benih dari kemelekatan akan kelahiran, 
(iii) Pañighànusaya, unsur benih dari kebencian, (iv) Mànànusaya, 
unsur benih dari keangkuhan, (v) Diññhànusaya, unsur benih dari 
pandangan salah, (vi) Vicikicchànusaya, unsur benih dari keraguan, 
(vii) Avijjànusaya, unsur benih dari kebodohan.

Dalam mengetahui kecenderungan tersembunyi dari tiap-tiap 
individu, Buddha mengetahui: bahwa individu ini penuh dengan 
unsur benih keserakahan, bahwa individu ini penuh dengan benih 
unsur kemelekatan akan kelahiran, bahwa individu ini penuh dengan 
unsur benih dari kebencian, … unsur benih dari keangkuhan, … 
unsur benih dari pandangan salah, … unsur benih dari keraguan, 
… unsur benih dari kebodohan.

Anusaya kilesà, harus dipahami, ada tiga tingkat menurut 
munculnya kecenderungan tersebut, yaitu: (i) benih tersembunyi 
dari kotoran, (ii) kotoran yang telah muncul dengan tiga tahap 
kemunculannya (upàda), perkembangan (atau kehadiran sesaat 
(thãti), dan lenyapnya (bhaïga), (iii) kotoran yang telah terwujud 
dalam perbuatan atau ucapan jahat.

(Sebuah ilustrasi)

Misalkan beberapa orang awam yang memiliki kotoran yang 
belum dilenyapkan oleh Magga ¥àõa, memberikan persembahan. 
Bahkan sewaktu melakukan kebajikan tersebut ketika pikiran baik 
(Mahàkusala citta) muncul dalam pikirannya, jika ia menjumpai 
objek-objek indria yang menyenangkan, situasi ini cenderung akan 
memberikan pikiran yang berhubungan dengan kenikmatan indria 
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(unsur benih keserakahan) dalam diri si penyumbang (karena 
masih sebagai seorang awam), ia belum melenyapkan keserakahan. 
Ketika kontak lebih jauh lagi terjadi dengan objek indria yang 
menyenangkannya itu, unsur benih keserakahan tersebut akan 
berkembang menjadi pikiran kotor yang disebut pariyuññhàna kilesa. 
Kemudian jika ia mencegah dengan perhatian benar, pikiran kotor 
keserakahan tersebut dapat disingkirkan. Tetapi, jika sebaliknya, 
bukannya dengan perhatian benar, ia dikendalikan oleh perhatian 
salah, pikiran kotor akan berubah menjadi perbuatan jahat, baik 
dalam bentuk tindakan ataupun ucapan. Ini adalah tahap ledakan 
dari kotoran keserakahan vãtikamma kilesà. Ini adalah contoh dari 
bagaimana kotoran keserakahan berkembang dari kecenderungan 
tersembunyi atau unsur benih menjadi tindakan nyata dalam tiga 
tingkat pengembangan. Pinsip yang sama juga berlaku pada kotoran 
lainnya seperti kebencian, dan lain-lain.

(3) Carita: Perbuatan-perbuatan Kebiasaan

Carita artinya adalah perbuatan baik atau perbuatan jahat. Dalam 
pengertian lain, merujuk pada enam jenis perbuatan kebiasaan yang 
sering muncul dalam kehidupan saat ini, yaitu, kemelekatan atau 
keserakahan (ràga), kebencian atau kemarahan (dosa), kebodohan 
(moha), keyakinan (saddhà), kebijaksanaan (buddhi) dan kenangan 
(vitakka).

(Dua kata Pàëi carita dan vàsanà harus dapat dibedakan. Kesan 
samar-samar dari perbuatan-perbuatan kebiasaan, apakah baik atau 
buruk, dalam kehidupan lampau yang masih ada dalam kehidupan 
saat ini, disebut vàsanà. Jenis perbuatan, di luar enam jenis yang 
telah dijelaskan di atas, yang cenderung muncul berulang-ulang 
dalam kehidupan saat ini disebut carita.)

Buddha mengetahui carita dari tiap-tiap individu seperti: individu 
ini dikuasai oleh perbuatan baik (sukha carita), individu ini dikuasai 
oleh perbuatan jahat (dukkha carita), individu ini dikuasai oleh 
perbuatan yang didorong oleh keserakahan (ràga carita), individu 
ini dikuasai oleh perbuatan yang didorong oleh kebencian (dosa 
carita), individu ini dikuasai oleh perbuatan yang didorong oleh 
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kebodohan (moha carita), individu ini dikuasai oleh perbuatan yang 
didorong oleh keyakinan (saddhà carita), individu ini dikuasai oleh 
perbuatan yang didorong kebijaksanaan (buddhi carita), individu 
ini dikuasai oleh perbuatan yang didorong kenangan (vitakka 
carita). Lebih jauh lagi, Buddha juga mengetahui sifat dari enam 
jenis perbuatan ini, kondisi-kondisi yang mengotori, kondisi-kondisi 
yang membersihkan, kondisi-kondisi yang penting, hasilnya, dan 
akibat-akibat dari enam jenis perbuatan tersebut.

(4) Adhimutti: watak

Adhimutti artinya watak alami dari tiap-tiap individu: ada dua jenis 
adhimutti, yaitu, pilihan alami akan atau kecenderungan ke arah 
kejahatan (hãnadhi mutti), dan pilihan akan, atau kecenderungan ke 
arah hal-hal mulia (paõtãtàdhi mutti), orang-orang (pada umumnya) 
bergaul dengan orang-orang lain yang bersifat sama, mereka yang 
berwatak jahat akan bergaul dengan orang berwatak jahat, mereka 
yang berwatak mulia akan bergaul dengan orang berwatak mulia 
pula.

Buddha mengetahui jenis kecenderungan dari tiap-tiap individu, 
apakah seseorang berwatak jahat atau berwatak mulia.

Lebih jauh lagi, Buddha mengetahui tingkat watak dari tiap-tiap 
individu, apakah tinggi, rendah atau sangat rendah. Karena watak 
tergantung pada tingkat keyakinan, usaha, perhatian, konsentrasi, 
dan pengetahuan, yang merupakan lima kelompok kualitas.

Demikianlah, Buddha mengetahui segalanya mengenai makhluk-
makhluk hidup dalam hal empat kecenderungan (àsaya), 
tujuh kecenderungan tersembunyi (anusaya), tiga kehendak 
(abhisaïkhàra) atau enam jenis kebiasaan (carita), dan jenis serta 
tingkatan kecenderungan atau watak.

(1)	 Seperti halnya Buddha memiliki pengetahuan lengkap 
tentang dunia makhluk-makhluk hidup, Beliau juga memiliki 
pengetahuan lengkap tentang dunia benda-benda mati—
tempat bagi makhluk-makhluk hidup seperti alam semesta 
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ini (cakkavàla), istana, hutan dan gunung, dan lain-lain. 
Penjelasannya:

Alam semesta disebut cakkavàëa atau lokadhàtu dibatasi oleh empat 
sisi dengan gunung-gunung tinggi bagaikan pagar batu. (cakka, 
melingkar, vàëa, gunung-gunung yang melingkar). Istilah cakkavàëa 
berasal dari alam semesta yang dikelilingi oleh gunung-gunung 
batu. Alam semesta lebarnya 1.203.450 (satu juta dua ratus tiga ribu 
empat ratus lima puluh) yojanà dari timur ke barat dan dari selatan 
ke utara. Keliling alam semesta ini adalah 3.610.350 (tiga juga enam 
ratus sepuluh ribu, tiga ratus lima puluh) yojanà.

Dalam alam semesta ini, ketebalan bumi adalah 240.000 (dua ratus 
empat puluh ribu) yojanà, bagian atas bumi ini terdiri dari tanah 
dan bagian bawah adalah struktur batu-batuan.

Bumi ini ditopang oleh sejumlah besar air yang tebalnya 480.000 
(empat ratus delapan puluh ribu) yojanà. Di bawah lapisan air ini 
terdapat lapisan udara yang tebalnya 960.000 (sembilan ratus enam 
puluh ribu) yojanà. Dan di bawah lapisan udara adalah ruang yang 
tidak terbatas. Ini adalah struktur dasar dari alam semesta.

Di tengah-tengah permukaan bumi, muncul Gunung Sineru, yang 
bagian bawahnya, yang berada di dalam samudra hingga sedalam 
84.000 (delapan puluh empat ribu) yojanà dan menjulang setinggi 
84.000 (delapan puluh empat ribu) yojanà di atas air.

Melingkari Gunung Sineru, terdapat sebarisan gunung-gunung yang 
membentuk lingkaran yang disebut Yugandhàra, (setengahnya) 
42.000 (empat puluh dua ribu) yojanà di bawah laut dan (setengahnya) 
42.000 (empat puluh dua ribu) yojanà menjulang di atas air. (1)

Di luar lingkaran (pertama) Pegunungan Yugandhàra, terdapat 
lingkaran (kedua) pegunungan yang disebut Isadhara, yang 21.000 
(dua puluh satu ribu) yojanà di bawah laut, dan 21.000 (dua puluh 
satu ribu) yojanà menjulang di atas air. (2)

Di luar lingkaran (kedua) Pegunungan Isadhara, terdapat lingkaran 
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(ketiga) pegunungan yang disebut Karavãka, yang 10.500 (sepuluh 
ribu lima ratus) yojanà di bawah laut, dan 10.500 (sepuluh ribu lima 
ratus) yojanà menjulang di atas air. (3)

Di luar lingkaran (ketiga) Pegunungan Karavãka, terdapat lingkaran 
(keempat) pegunungan yang disebut Sudassana, yang 5.250 (lima 
ribu dua ratus lima puluh) yojanà di bawah laut, dan 5.250 (lima 
ribu dua ratus lima puluh) yojanà menjulang di atas air. (4)

Di luar lingkaran (keempat) Pegunungan Sudassana, terdapat 
lingkaran (kelima) pegunungan yang disebut Nemindhara, yang 
2.625 (dua ribu enam ratus dua puluh lima) yojanà di bawah laut, 
dan 2.625 (dua ribu enam ratus dua puluh lima) yojanà menjulang 
di atas air. (5)

Di luar lingkaran (kelima) Pegunungan Nemindhara, terdapat 
lingkaran (keenam) pegunungan yang disebut Vinataka, yang 1.312 
(seribu tiga ratus dua belas) yojanà di bawah laut, dan 1.312 (seribu 
tiga ratus dua belas) yojanà menjulang di atas air. (6)

Di luar lingkaran (keenam) Pegunungan Vinataka, terdapat lingkaran 
(ketujuh) pegunungan yang disebut Assakaõõa, yang 656 (enam 
ratus lima puluh enam) yojanà di bawah laut, dan 656 (enam ratus 
lima puluh enam) yojanà menjulang di atas air. (7)

Antara Gunung Sineru dan antara lingkaran-lingkaran pegunungan 
yang mengelilinginya terdapat tujuh lingkaran sungai yang disebut 
Sãdà.

Di dalam samudra yang terletak di sebelah selatan Gunung Sineru 
terdapat benua selatan yang disebut Jambådãpa, berasal dari pohon 
jambu yang tumbuh di bagian depan benua tersebut, dan benua ini 
dikelilingi oleh lima ratus pulau-pulau yang lebih kecil.

Demikian pula, di sebelah barat Gunung Sineru terdapat benua 
barat yang disebut Aparagoyàna, di sebelah utara terdapat benua 
utara Uttarakuru, dan di sebelah timur terdapat benua timur yang 
disebut Pubba Videha, masing-masing dikelilingi oleh lima ratus 
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pulau-pulau yang lebih kecil.

Di benua selatan Jambådãpa, Gunung Himavantà yang tingginya 
lima ratus yojanà dan panjang serta lebarnya masing-masing tiga 
ribu yojanà. Dihiasi oleh delapan puluh empat ribu puncak

Pohon jambu yang tumbuh di bagian depan Benua Jambådãpa 
berdimensi: pucuknya selebar lima belas yojanà, dari tanah hingga 
batangnya tempat dahan-dahan besarnya mencuat, tinggi batangnya 
adalah lima belas yojanà, dahan-dahannya masing-masing sepanjang 
lima puluh yojanà, masing-masing dengan kerimbunan dedaunan 
yang lebarnya seratus yojanà, tingginya seratus yojanà.

Enam pohon berikut ini memiliki dimensi yang sama dan akan 
bertahan hingga akhir alam semesta ini: pohon bunga terumpet di 
Alam Asura, Alam Dewa Tàvatiÿsà lama, di kaki Gunung Sineru, 
pohon kapas sutra di Alam Garuda, Nudea sessilifolia di Benua 
barat, pohon pengharapan di Benua Utara, pohon juhan di Benua 
Timur, dan pohon Indian Coral di Alam Dewa Tàvatiÿsa.

Lingkaran pegunungan yang membatasi alam semesta ini, 82.000 
(delapan puluh dua ribu) yojanà di bawah laut dan 82.000 (delapan 
puluh dua ribu) yojanà menjulang di atas air.

Benua Jambådãpa berbentuk trapesium (bentuk rumbai yang 
terdapat pada bagian depan pedati), Benua Barat berbentuk cermin 
kuningan (lingkaran), Benua Timur berbentuk sabit, dan Benua 
Utara berbentuk persegi. Penghuni benua-benua tersebut disebutkan 
memiliki wajah dengan bentuk yang sama dengan bentuk masing-
masing benua. (Visuddhimagga Mahàñãkà, Vol. 1)

Dalam tiap-tiap alam semesta terdapat (istana) bulan yang 
berdiameter empat puluh sembilan yojanà, (istana) matahari yang 
berdiameter lima puluh yojanà.

Alam Dewa Tàvatiÿsà, Alam Asura, Niraya Avãci, Benua Jambådãpa, 
masing-masing luasnya sepuluh ribu yojanà. Tempat-tempat ini 
disebut Empat Wilayah seluas sepuluh ribu (yojanà).
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Benua Utara luasnya tujuh ribu yojanà, Benua Timur juga seluas 
tujuh ribu yojanà, Benua Barat luasnya delapan ribu yojanà.

Semua ciri di atas merupakan satu kesatuan alam semesta. 
Ruang kosong di mana terdapat tiga alam semesta yang saling 
bersinggungan disebut wilayah gersang Lokantarika.

Dalam setiap alam semesta, tiga alam sengsara, yaitu, dunia binatang, 
alam ‘peta’, dan alam asurakàya, terletak di bumi, berdampingan 
dengan alam manusia. Di bawah lapisan bumi terletak delapan Alam 
Niraya, satu di bawah lainnya, dan masing-masing dikelilingi oleh 
alam penderitaan yang terus-menerus yang lebih kecil yang disebut 
ussada Niraya. Alam Niraya, alam binatang, peta, dan asurakàya 
disebut alam sengsara apàya.

Alam manusia terletak di bumi. Alam empat raja dewa terletak 
di puncak Gunung Yugandhara, pada ketinggian setengah dari 
Gunung Sineru. Alam dewa Tàvatiÿsà terletak di puncak Gunung 
Sineru. Oleh karena itu dua alam dewa tersebut juga terletak di 
bumi ini. Di atas Alam Dewa Tàvatiÿsà terletak Alam Dewa Yàmà, 
di atasnya lagi terletak Alam Dewa Tusità, di atasnya lagi terletak 
Alam Dewa Nimmànarati, di atasnya lagi terletak Alam Dewa 
Paranimmitavasavattã. Alam-alam dewa ini beserta alam manusia 
disebut tujuh alam indria yang bahagia (kàma sugati bhåmi). Tujuh 
alam bahagia ini dan empat alam sengsara apàya seluruhnya disebut 
sebelas alam indria (kàma bhåmi).

Di atas enam alam dewa yang berada dalam wilayah alam indria, 
terdapat tiga alam brahmà, yaitu, Brahmàpàrisajjà (pengikut brahmà), 
Brahmàpurohita (menteri brahmà) dan Mahàbrahmà (brahmà 
agung), yang merupakan tiga alam brahmà yang berhubungan 
dengan Jhàna Pertama dari alam materi halus (Råpàvacara). Alam-
alam ini berada dalam bidang alam yang sama.

Di atas tiga alam brahmà yang berhubungan dengan Jhàna 
Pertama dari alam materi halus, terdapat tiga alam brahmà yang 
berhubungan dengan Jhàna Kedua dari alam materi halus dalam 
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bidang alam yang sama, yaitu, Parittàbhà (brahmà dengan cahaya 
terbatas), Appamàõàbhà (brahmà dengan cahaya tak terbatas), dan 
Abhassarà (brahmà dengan cahaya gilang-gemilang).

Di atas tiga alam brahmà yang berhubungan dengan Jhàna Kedua 
dari alam materi halus, terdapat tiga alam brahmà yang berhubungan 
dengan Jhàna Ketiga dari alam materi halus dalam bidang alam yang 
sama, yaitu, Parittasubhà (brahmà dengan keagungan terbatas), 
Appamàõasubha (brahmà dengan keagungan tidak terbatas), dan 
Subhakiõõa (brahmà dengan keagungan yang gilang-gemilang).

Di atas alam-alam tersebut, terdapat dua alam brahmà (juga 
berhubungan dengan alam materi halus) dalam bidang alam 
yang sama, yaitu, Vehapphala (‘berbuah lebat’) dan Asa¤¤àsatta 
(makhluk-makhluk tidak memiliki perasaan). Di atas alam-alam 
ini terdapat Avihà (‘bermandikan kemakmuran sendiri’), Atappà 
(‘tiada siksaan’), Sudassà (‘indah dilihat’), Sudassã (‘berpandangan 
jernih’) dan Akaniññha (‘Tertinggi’)―lima alam suci, terletak satu di 
atas yang lain, berturut-turut adalah, Vehapphala, Asa¤¤àsatta, dan 
lima alam suci yang berhubungan dengan Jhàna Keempat dari alam 
materi halus. Dengan demikian seluruhnya ada enam belas alam 
brahmà yang berhubungan dengan alam materi halus.

Di atas enam belas alam brahmà yang berhubungan dengan alam 
materi halus, terdapat empat alam brahmà yang berhubungan 
dengan alam tanpa materi, yaitu, âkàsàna¤càyatana (Ruang Tanpa 
Batas), Vi¤¤àõa¤càyatana (Kesadaran Tanpa Batas), âki¤ca¤¤àyatana 
(Kekosongan), dan Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana (Bukan Persepsi Pun 
Bukan Nonpersepsi), terletak satu di atas lainnya berturut-turut.

Demikianlah, ada enam belas alam brahmà materi halus dan empat 
alam brahmà tanpa materi, seluruhnya berjumlah dua puluh alam 
brahmà. Jika ditambahkan dengan sebelas alam indria, maka 
seluruhnya menjadi tiga puluh satu alam dalam satu alam semesta. 
Demikianlah penjelasan singkat mengenai lokasi alam-alam ini.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, Buddha memiliki pengetahuan 
lengkap atas alam semesta-alam semesta yang tidak terbatas yang 
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menjadi landasan bagi keberadaan makhluk-makhluk hidup. 
Pengetahuan yang jelas dan lengkap atas dunia makhluk-makhluk 
hidup, dunia fenomena berkondisi dan dunia benda-benda mati 
adalah ciri mulia dari lokavidå. Lima kelompok kehidupan Buddha 
adalah pemilik dari ciri mulia tersebut. (Merujuk pada makna 
singkat yang telah dijelaskan sebelumnya).

(6) Anuttaropurisadammasàrathi

Visuddhimagga menjelaskan Anuttaropurisadammasàrathi dalam 
dua pengertian yang terpisah: anuttaro dijelaskan sebagai satu 
ciri mulia dan dammasarathi sebagai ciri mulia lainnya. Dan juga 
memberikan, sebuah penafsiran lainnya, sebuah makna gabungan 
sebagai satu ciri mulia. Kita akan membahas dua penafsiran tersebut 
berikut ini:

(a) Anuttaro: Buddha yang tiada bandingnya dalam moralitas, 
dan lain-lain, dalam semua dunia sehingga Beliau menguasai 
seluruh dunia makhluk-makhluk hidup. Penjelasan lebih lanjut, 
Buddha menguasai dalam hal moralitas, dalam konsentrasi, dalam 
kebijaksanaan, dalam Pembebasan, dan dalam pengetahuan yang 
menuju Pembebasan. Keunggulan ini adalah ciri mulia dari anuttaro, 
lima kelompok kehidupan Buddha adalah pemilik dari ciri mulia 
tersebut.

(b) Purisadammasàrathi, “Ia yang menjinakkan mereka yang 
layak dijinakkan.” (purisadamma, makhluk-makhluk yang layak 
dijinakkan, sàrathi, penjinak, yaitu, guru atau instruktur yang 
ahli). Mereka yang layak dijinakkan termasuk, manusia, dewa, 
dan brahmà. Misalnya, Buddha menjinakkan Raja Nàga Apalàla, 
Raja Nàga Cåëodara, Raja Nàga Mahodara, Raja Nàga Aravàëa, Raja 
Gajah Dhanapàla, dan lain-lain, dan membuat mereka meninggalkan 
kekejaman mereka dan berlindung di dalam Tiga Perlindungan. 
Kemudian Buddha menjinakkan Saccaka, si petapa pengembara, 
putra Nigaõñha, Ambaññha, si anak muda, Brahmana Pokkharasàti, 
Soõadanta, dan Kåñadanta, dan lain-lain. Beliau juga menjinakkan 
para dewa yang berkuasa seperti âëavaka, Såciloma, Kharaloma 
dan bahkan Sakka, raja para dewa.
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Buddha tidak hanya menjinakkan para individu dari kekejaman 
mereka menjadi para siswa-Nya, tetapi juga mengangkat mereka 
yang bajik yang telah memiliki moralitas yang suci untuk mencapai 
Jhàna Pertama, atau para Ariya yang adalah para Pemenang 
Arus, untuk mencapai tiga Magga yang lebih tinggi dengan 
mengajarkan metode latihan sehingga ‘penjinakkan’-Nya juga 
termasuk mengarahkan mereka yang sudah setengah jinak menuju 
Kearahattaan. Oleh karena itu purisadammasàrathi artinya adalah 
mengubah makhluk-makhluk jahat agar mantap di dalam moralitas 
yang lebih rendah, dan membimbing mereka yang telah memiliki 
moralitas rendah (yaitu, setengah jinak) agar mencapai manfaat 
yang lebih tinggi menuju Arahatta-Phala. Pengetahuan dalam 
memberikan pengajaran kepada makhluk-makhluk lain adalah ciri 
mulia dammasàrathi, lima kelompok kehidupan Buddha adalah 
pemilik ciri mulia tersebut.

Dalam penafsiran gabungan annutaro dan purisadammasàrathi, 
hanya satu ciri mulia yang dihitung, yaitu, “Buddha, yang tiada 
bandingnya dalam menjinakkan mereka yang layak dijinakkan.” 
Penjelasannya, ketika seorang penjinak kuda melatih seekor kuda, 
ia tidak akan mampu melatihnya seperti yang ia inginkan dalam 
waktu sehari. Ia harus melatihnya berulang-ulang berhari-hari. (Hal 
ini juga berlaku bagi binatang lainnya, seperti, gajah, sapi, dan lain-
lain.) Bahkan saat seekor kuda yang dianggap sudah jinak, belum 
tentu benar-benar jinak. (Demikian pula dengan binatang lainnya). 
Tetapi Buddha dapat menjinakkan seseorang dalam satu kali 
duduk (yaitu, dalam sebuah khotbah atau suatu percakapan) untuk 
mencapai delapan Vimokkha Jhàna atau mencapai Arahatta-Phala. 
Ketika seorang siswa telah mencapai Arahatta-Phala, ia menjadi 
benar-benar jinak dan tidak akan pernah lagi memperlihatkan 
perbuatan yang tidak patut. Oleh karena itu Buddha sungguh 
tiada bandingnya dalam menjinakkan mereka yang belum jinak. 
Pengetahuan mengajar mereka yang bodoh adalah ciri mulia 
annutaropurisadammasàrathi, lima kelompok kehidupan Buddha 
adalah pemiliki ciri mulia ini.
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(7) Satthàdevamanåssànaÿ

Ini artinya Buddha yang membimbing umat manusia dan para 
dewa agar mereka dapat memperoleh kesejahteraan pada saat ini, 
kesejahteraan pada masa depan, dan kebahagiaan tertinggi Nibbàna. 
Demikianlah sesungguhnya. Buddha mengajarkan, menasihati dan 
menginstruksikan semua makhluk agar mendapatkan kesejahteraan 
saat ini, kesejahteraan masa depan, dan kebahagiaan tertinggi 
Nibbàna, masing-masing sesuai dukungan jasa masa lampau mereka 
masing-masing. Oleh karena itu, Pengetahuan dalam membantu 
para dewa dan manusia untuk memperoleh kesejahteraan saat 
ini, kesejahteraan masa depan dan kebahagiaan tertinggi Nibbàna 
adalah ciri mulia satthàdevamanussànaÿ. Lima kelompok 
kehidupan Buddha adalah pemilik ciri mulia tersebut.

Penjelasan lain: Buddha adalah bagaikan seorang pemimpin dari 
serombongan pedagang yang melakukan perjalanan jauh. Penjelasan 
lebih jauh:

Seorang pemimpin pedagang yang bijaksana memimpin 
kelompoknya agar aman dalam sebuah perjalanan yang sulit dan 
berbahaya. Ada lima jenis perjalanan yang sulit dan berbahaya, 
yaitu, (i) perjalanan yang melalui ruas jalan yang terkenal dengan 
para perampoknya, (ii) perjalanan yang melalui daerah yang banyak 
dihuni oleh binatang buas dan ganas seperti singa dan macan, (iii) 
perjalanan melalui daerah gundul di mana makanan tidak tersedia, 
(iv) perjalanan melalui daerah kering dan gersang di mana air tidak 
tersedia, (v) perjalanan melalui daerah yang dikuasai oleh yakkha 
(siluman). Bagaikan seorang pemimpin rombongan pedagang 
yang memimpin perjalanan itu dengan aman melalui perjalanan 
yang sulit dan berbahaya, demikian pula Buddha memberikan 
perlindungan kepada para pengembara yang melakukan perjalanan 
hidup dalam perjalanan yang sulit dan berbahaya yang ditandai 
dengan kelahiran berulang, usia tua, penyakit dan kematian, 
kesedihan, ratapan, sakit secara fisik, dukacita dan penderitaan 
hebat, nafsu (kemelekatan), kebencian, kebodohan, keangkuhan, 
pandangan salah, dan perbuatan jahat, dan memimpin mereka 
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menuju Nibbàna yang aman. Oleh karena itu, ajaran Buddha yang 
mengantarkan makhluk-makhluk menuju Nibbàna adalah ciri mulia 
satthàdevamanussànaÿ, lima kelompok kehidupan Buddha adalah 
pemilik ciri mulia tersebut.

(Ciri mulia satthàdevamanussànaÿ bukan hanya mencakup umat 
manusia dan para dewa saja. Istilah devamanussànaÿ digunakan 
untuk menegaskan bahwa makhluk-makhluk yang berada di alam 
kehidupan yang baik dan yang dapat dibebaskan. Akan tetapi, 
Buddha juga memberikan petunjuk dan bimbingan yang sesuai 
bagi binatang sehingga mereka juga dapat memperoleh manfaat 
dan dengan demikian akan memperoleh bekal yang cukup untuk 
mencapai Magga-Phala dalam kehidupan berikut mereka. Komentar 
memberikan contoh Maõóåka Devaputta yang dikisahkan 
berikut.)

Kisah Maõóåka Devaputta

Pada suatu ketika Bhagavà sedang berdiam di sebuah vihàra, di 
dekat Danau Gaggarà dekat Kota Campà yang menjadi sumber 
dàna makanan setiap hari. Suatu pagi, dalam rutinitas harian-Nya 
Buddha memasuki pencerapan Welas asih, Beliau melihat bahwa 
jika Beliau memberikan khotbah pada malam hari itu, seekor kodok 
akan datang dan tercerap dalam suara Dhamma tersebut, dan akan 
terbunuh secara tidak sengaja dan terlahir kembali di alam dewa, 
dan bahwa dewa itu akan mendatangi Tathàgata disertai oleh 
banyak pengikutnya, dan mereka akan dilihat oleh banyak hadirin 
yang akan mendapatkan pengetahuan akan Empat Kebenaran dan 
dengan demikian mengakhiri penderitaan. Setelah melihat hal 
ini melalui pencerapan welas asih, Bhagavà pergi ke Kota Campà 
untuk mengumpulkan dàna makanan pada pagi hari. Setelah selesai 
makan pagi, Bhagavà pulang ke vihàra, menerima penghormatan 
dari para bhikkhu, dan kemudian Beliau masuk ke dalam Kuñã 
Harum-Nya, melewatkan hari itu di dalam kebahagiaan pencerapan 
Arahatta-Phala.

Malam harinya, empat kelompok orang berkumpul di Dhammasala 
di dekat Danau Gaggarà, Bhagavà keluar dari kuñã-Nya, duduk di 
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Dhammasala, dan membabarkan khotbah.

Pada waktu itu, seekor kodok keluar dari danau, mendengarkan 
suara Bhagavà, dan mengetahui bahwa “Ini adalah suara Dhamma,” 
ia tercerap di dalamnya. (Meskipun binatang tidak memiliki 
kemampuan untuk memahami makna dari khotbah tersebut, namun 
setidaknya mereka dapat mengenali suara Dhamma atau kebenaran 
dan kejahatan.)

Kemudian seorang penggembala sapi datang ke tempat itu dan karena 
sangat terkesan dengan kemegahan Buddha dalam membabarkan 
khotbah dan kesunyian para hadirin dalam mendengarkan khotbah 
tersebut, ia berdiri di sana bersandar pada tongkat di tangannya. 
Ia tidak menyadari bahwa tongkatnya itu berdiri di atas kepala 
kodok tersebut.

Kodok itu meninggal dunia di tempat itu juga saat ia masih tercerap 
dalam suara merdu Dhamma. Karena ia meninggal dunia dalam 
keadaan penuh kesadaran dan keyakinan akan kemuliaan Dhamma, 
ia terlahir kembali di Alam Dewa Tàvatiÿsà dengan sebuah istana 
emas yang luasnya dua belas yojanà sebagai tempat tinggalnya, 
dilayani oleh banyak bidadari surga. Kemudian ia merenungkan 
kondisi barunya, “Bagaimanakah aku terlahir di alam dewa ini? Aku 
hanyalah seekor kodok dalam kehidupan lampauku. Jasa apakah 
yang mengirimku ke sini, seekor binatang menjadi kondisi mulia 
ini?” dan ia melihat jasa bahwa ia tercerap dalam suara khotbah 
Buddha yang merupakan suara Dhamma.

Kemudian, sewaktu ia berada di dalam istananya, ia mendatangi 
Bhagavà disertai oleh para dewa pelayannya. Ia dan para dewa 
pelayannya turun dari istananya disaksikan oleh para manusia 
yang hadir di sana dan berdiri dengan penuh hormat di hadapan 
Bhagavà.

Bhagavà mengenali dewa yang adalah kodok yang meninggal dunia 
beberapa saat yang lalu. Juga, untuk menunjukkan kepada para 
hadirin, bagaimana cara kerja kamma, dan untuk memperlihatkan 
kemampuan batin Tathàgata yang luar biasa (dalam melihat 
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kehidupan lampau semua makhluk), Beliau berkata kepada dewa 
itu dalam syair berikut:

“Dikelilingi oleh banyak pengikut,
memancarkan cahaya gemerlap ke sekeliling,
dengan aura tubuh yang sangat cemerlang,
siapakah ini yang memberikan penghormatan kepada-Ku?”

Dan dewa itu, yang beberapa saat lalu, adalah seekor kodok 
menjawab,

“(Yang Mulia), dalam kehidupanku sebelum ini,
aku adalah seekor kodok,
lahir dan besar di dalam air,
bahkan selagi aku tercerap dalam suara Dhamma-Mu,
tongkat seorang penggembala sapi membunuhku.”

“(Yang Mulia,) segera setelah kematianku,
karena ketenangan pikiranku dalam mendengarkan suara 
Bhagavà,
aku terlahir kembali sebagai dewa. Dan sekarang (Yang Mulia),
lihatlah keagunganku, memiliki banyak pengikut,
penampilan pribadiku dan segalanya,
dan, terlebih lagi, kecemerlanganku mencapai dua belas yojanà!”

“O Gotama, mereka yang telah lama
 mendengarkan Dhamma yang Engkau ajarkan
akan mencapai Kedamaian Nibbàna melalui Pengetahuan Jalan
dan terbebas dari segala penderitaan.”

Kemudian Bhagavà membabarkan khotbah yang sesuai dengan 
watak para hadirin, mempertimbangkan jasa masa lampau mereka 
yang menjadi pendukung untuk mencapai pencerahan. Pada akhir 
khotbah tersebut, delapan puluh empat ribu makhluk berhasil 
menembus Empat Kebenaran dan mengakhiri penderitaan. Dewa 
yang dulunya adalah seekor kodok mencapai tingkat Pemenang 
Arus. Ia bersujud kepada Bhagavà, berbalik dengan Bhagavà di 
sebelah kanannya, dan juga memberi hormat kepada Saÿgha, 
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kemudian ia kembali ke alam dewa bersama banyak dewa pelayan 
yang menyertainya.

(8) Buddha

Beliau disebut Buddha karena Ia mengetahui segala hal yang 
perlu diketahui. Dalam pengertian lain, Beliau adalah Pengenal 
Kebenaran dan juga memperkenalkan Empat Kebenaran kepada 
makhluk-makhluk yang layak mengetahuinya. Karena itu Beliau 
disebut Buddha.

Perbedaan ciri mulia kedua Sammàsambuddha dan ciri mulia 
kedelapan, Buddha, terletak pada bahwa Buddha merujuk pada 
Empat Kebenaran sedangkan Sammàsambuddha merujuk pada 
kebijaksanaan yang mahatahu, Sabba¤¤åta ¥àõa. Akan tetapi, jika 
ciri mulia Buddha diartikan sebagai pengetahuan tertinggi yang 
sama dengan Sammàsambuddha, maka yang pertama merupakan 
aspek penembusan (Pañivedha ¥àõa) dari kebijaksanaan Buddha 
sedangkan yang kedua merupakan aspek keterampilan (Desanà 
¥àõa) dari kebijaksanaan Buddha dalam mencerahkan makhluk-
makhluk lain.

(9) Bhagavà

Ciri mulia dari Buddha ini dijelaskan dalam berbagai cara dalam 
Mahà Niddesa Pàëi. Komentar juga menjelaskannya dalam enam 
cara yang berbeda, sedangkan Visuddhimagga Mahàñãkà menyajikan 
tujuh penafsiran yang berbeda. Di sini kita akan membahas metode 
pertama yang dijelaskan dalam penjelasan Pàëi yang juga merupakan 
metode ketiga dalam penjelasan Komentar. 

Buddha disebut Bhagavà karena Beliau memiliki enam kualitas 
mulia (yang tidak dimiliki oleh para siswa) yaitu,: (i) Issariya, (ii) 
Dhamma, (iii) Yasa, (iv) Sirã, (v) Kàmma, dan (vi) Payatta.

(i) Issariya: Keunggulan

Merupakan kekuatan dalam pembawaan Buddha yang halus 
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yang mampu memperlakukan segala sesuatu sesuai kehendak-
Nya. Issariya terdiri dari dua jenis, Lokuttaracittissariya dan 
Lokãcittissariya, kekuatan kehendak Lokuttara dan kekuatan 
kehendak Lokiya.

Sehubungan dengan kekuatan kehendak Lokuttara, Buddha 
memiliki kekuatan yang tidak tertandingi. Dalam memperlihatkan 
Keajaiban Ganda, untuk menciptakan aliran air dari bagian tertentu 
tubuh-Nya, Beliau memasuki pencerapan pendahuluan àpokasina 
dan kemudian bertekad, “Terciptalah aliran air,” yang merupakan 
proses pikiran yang terpisah (Adhiññhàna vãthi). Kemudian Beliau 
memasuki pencerapan pendahuluan àpokasina lagi. Kemudian 
proses pikiran istimewa (abhi¤¤à vãthi) muncul yang menyebabkan 
air mengalir dari berbagai bagian tubuh-Nya sesuai kehendak-
Nya.

Demikianlah, untuk menghasilkan aliran air dari berbagai 
bagian tubuh-Nya sesuai keinginan-Nya, Bhagavà harus melalui 
empat proses pikiran yang berbeda-beda. Demikian pula, untuk 
menciptakan pancaran api dari berbagai bagian tubuh-Nya sesuai 
keinginan-Nya, Bhagavà memasuki pencerapan pendahuluan 
tejokasiõa dan kemudian bertekad, “Terciptalah kobaran api,” yang 
merupakan proses pikiran yang terpisah. Kemudian Ia memasuki 
pencerapan pendahuluan tejokasiõa lagi. Kemudian proses pikiran 
istimewa muncul yang menyebabkan api berkobar dari berbagai 
bagian tubuh-Nya sesuai kehendak-Nya.

Singkatnya, untuk menciptakan air mengalir dari tubuh-Nya, 
Buddha harus melewati empat proses pikiran terpisah. Demikian 
pula untuk menciptakan api berkobar dari tubuh-Nya. Penguasaan 
kekuatan kehendak Buddha adalah bahwa dalam melalui proses 
pikiran dalam memasuki pencerapan pendahuluan, Beliau dapat 
menghentikan proses pikiran itu dalam sejumlah momen-pikiran 
yang Beliau kehendaki. Serangkaian momen-pikiran (bhavaïga citta) 
yang berperan antara momen-pikiran yang terpisah juga terbatas 
sebanyak dua. (Bandingkan hal ini dengan kasus para siswa yang 
memerlukan banyak momen-pikiran.) Penguasaan dalam mengatur 
proses-pikiran yang terpisah-pisah ini dan momen-pikiran sesuai 
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kehendak adalah keterampilan istimewa dari kekuatan kehendak 
Buddha. Ini adalah kekuatan dalam mengendalikan pencerapan 
Lokiya Jhàna.

Demikian pula dalam hal kesadaran Lokuttara Arahatta-Phala, 
Buddha memiliki kekuatan kehendak yang tidak tertandingi. 
Berkat kekuatan ini, Beliau memasuki pencerapan Arahatta-Phala 
pada saat-saat yang tidak lazim, seperti pada sela waktu dalam 
menyampaikan suatu khotbah, saat di mana para pendengar akan 
mengucapkan “Sàdhu” (“Baik”). Sesungguhnya, tidak ada waktu 
yang terlalu singkat yang tidak digunakan oleh Buddha untuk 
berdiam di dalam pencerapan Arahatta-Phala (Baca Aññhasalinã 
Målañãkà). Demikianlah bagaimana Buddha memiliki pengendalian 
yang menakjubkan atas kekuatan kehendak dalam hal kesadaran 
Lokuttara.

Di dalam kitab, delapan keistimewaan kekuatan kehendak Lokiya 
dijelaskan secara umum. Delapan ini dijelaskan secara singkat 
sebagai berikut:

(a) Animà: Buddha dapat mengubah wujud-Nya menjadi sekecil 
mungkin, bahkan hingga sekecil sebuah atom. Ini adalah kekuatan 
yang Beliau pergunakan dalam menaklukkan Brahmà Baka, saat 
mereka mengadu kesaktian untuk menjadi tidak terlihat.

(b) Mahimà: Beliau dapat mengubah wujud-Nya menjadi sebesar 
mungkin, bahkan hingga sebesar Gunung Sineru (dalam berbagai 
ukuran hingga sebesar yang dapat menutupi seluruh alam semesta), 
dan masih terlihat proporsional dan agung. Ini adalah kekuatan yang 
Beliau pergunakan untuk mengesankan raja asåra (yang berpikir 
bahwa ia harus melihat ke bawah untuk menatap Buddha karena 
ukuran tubuhnya yang sangat besar).

(c) Laghimà: Beliau dapat melayang sesuai keinginan-Nya dan 
berjalan di angkasa berkat kekuatan ini yang menyebabkan tubuh-
Nya menjadi sangat ringan, seringan batin-Nya (yang melayang).

(d) Patti: Beliau dapat melakukan perjalanan ke tempat-tempat yang 
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jauh sesuai keinginan-Nya. Orang-orang biasa yang tidak memiliki 
kekuatan ini tidak dapat melakukan perjalanan secara fisik ke tempat 
jauh secepat pikiran mereka. Buddha dapat pergi bahkan ke alam 
dewa dan brahmà dengan seketika.

(e) Pàkamma: Beliau dapat melakukan apa pun yang Beliau inginkan. 
Di dalam delapan kelompok, Beliau bertekad agar terlihat sebagai 
salah satu dari mereka (misalnya, di antara para dewa di alam dewa, 
ia tampil sebagai dewa, dan sebagainya,) (Baca bab sebelumnya 
tentang wafatnya Buddha). Dalam membabarkan Dhamma kepada 
para penghuni alam semesta lain, Beliau mengubah wujud, suara, 
dan lain-lain seperti raja-raja dari tempat-tempat itu.

(f) Isità: Mengatasi keinginan-keinginan makhluk-makhluk lain. 
Semua rutinitas Buddha dilakukan melalui kekuatan ini, semua 
makhluk harus memenuhi keinginan Buddha.

(g) Vasità: Menguasai kekuatan batin dan pencerapan. Ini adalah 
kekuatan yang digunakan untuk menjinakkan individu-individu 
yang berkuasa dan angkuh seperti Nàga Uruvela, mengatasi semua 
kekuatan mereka dalam segala hal seperti meniupkan api, asap, 
dan lain-lain.

(h) Yatthamàvasàyità: Beliau memiliki pengendalian total atas 
pencerapan Jhàna dan dalam memperlihatkan kesaktian, mampu 
menghentikannya sesuai kehendak-Nya. Ini adalah kekuatan yang 
digunakan dalam memperlihatkan Keajaiban Ganda api dan air yang 
memancar dari berbagai bagian tubuh-Nya dengan api berkobar dari 
bagian atas tubuh-Nya dan air mengalir dari bagian bawah tubuh-
Nya, dan kemudian mendadak, selagi para hadirin memandang 
dengan takjub, mengobarkan api dari bagian bawah tubuh-Nya dan 
mengalirkan air dari bagian atas tubuh-Nya, dan sebagainya.

Delapan kekuatan di atas dari kehendak kesadaran Lokiya termasuk 
dalam pengetahuan Iddhividha Abhi¤¤à yang mendukung 
pencapaian kekuatan batin. Buddha tidak tertandingi dalam 
pengetahuan ini.
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Delapan kekuatan Lokiya dan penguasaan dalam kehendak Lokiya 
dan kehendak Lokuttara yang dijelaskan di atas disebut yang 
pertama dalam enam kualitas agung, yaitu, Issariya, keunggulan.

Syair untuk Menghormati Kualitas Mulia Keunggulan Ini

“O Yang Mulia! Kesadaran Arahatta-Phala-Mu ditandai dengan 
penguasaan kekuatan kehendak Lokuttara serta delapan bentuk 
penguasaan kekuatan kehendak Lokiya seperti mengubah wujud 
menjadi sangat kecil. O Yang Mulia! Ini adalah pujian rendah dariku 
kepada-Mu!”

(ii) Dhamma: Pengetahuan Atas Sembilan Faktor Lokuttara

Kualitas agung ini adalah pengetahuan Buddha dalam hal 
pencapaian-Nya yang istimewa atas Sembilan Faktor Lokuttara, yaitu, 
Empat Magga, Empat Phala dan Nibbàna, yang menghancurkan 
semua kotoran secara total sehingga tidak ada bekas yang samar-
samar sekalipun yang diakibatkan karena kebiasaan masa lampau-
Nya. Makna ini sangat jelas.

Syair untuk Menghomati Kualitas Mulia Dhamma

“O Yang Teguh dan Tabah! Engkau terkaruniai oleh Empat Ariya 
Magga, 
Empat Ariya Phala, dan Nibbàna.
yang menghancurkan semua kotoran,
tidak meninggalkan bekas yang samar-samar sekalipun.
O Sumber Dhamma Yang Agung.
Ini adalah pujian rendah dariku kepada-Mu!”

(iii) Yasa: Kemasyhuran dan Pengikut

Reputasi mulia yang mengelilingi Buddha bukanlah sekadar bualan 
kosong namun sungguh benar hingga yang sekecil-kecilnya, dan 
memang sepatutnya demikian. Reputasi Buddha adalah murni, tidak 
tercampur-aduk. Ada individu tertentu yang memiliki reputasi yang 
terkenal, mereka layak dengan reputasi itu, namun reputasi mereka 



2317

Dhamma Ratanà

tidak menembus tiga alam (manusia, dewa, dan brahmà).

Reputasi Buddha sedemikian sehingga mereka yang mencapai 
Penyerapan Tanpa Bentuk (Aråpa Jhàna) dapat tetap berada di Alam 
Brahmà Tanpa Bentuk (Aråpa Brahmà) dan merenungkan sembilan 
ciri agung Buddha. Karena kemasyhuran Buddha mencapai hingga 
ke Alam Brahmà Tanpa Bentuk, tidak perlu lagi disebutkan bahwa 
kemasyhuran ini mencapai alam bentuk dan alam indria.

Syair untuk Menghomati Kualitas Mulia Kemasyhuran dan 
Pengikut

“O Yang Teguh dan Tabah!
Engkau memiliki kemasyhuran agung.
Menyebar di tiga alam,
yang patut bagi-Mu.
O Teladan bagi reputasi pribadi!
Ini adalah pujian rendah dariku kepada-Mu!”

(iv) Sirã: Kemegahan Kesempurnaan Jasmani

Kualitas agung kesempurnaan jasmani Buddha adalah sedemikian 
sehingga semua manusia, dewa, dan brahmà tidak puas-puasnya 
menatap penampilan-Nya yang agung tersebut. Karena Beliau 
memiliki tiga puluh dua tanda-tanda manusia luar biasa serta 
delapan puluh tanda-tanda kecil. Mereka yang datang untuk 
bertemu dengan Bhagavà terpaksa pergi hanya karena waktu tidak 
mengizinkan untuk tinggal lebih lama meskipun mereka masih 
belum memuaskan mata mereka memandang keagungan jasmani 
Bhagavà.

Syair untuk Menghomati Kualitas Mulia Kesempurnaan 
Jasmani

“O Yang Megah
Engkau memiliki kesempurnaan jasmani 
dalam segala hal.
Yang membuat-Mu menjadi pusat perhatian semua manusia dewa 
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dan brahmà,
O Yang terindah dari semua manusia!
Ini adalah pujian rendah dariku kepada-Mu!”

(v) Kàma: Kekuatan Pencapaian

Buddha telah mencapai semua yang ingin Beliau capai. Tujuan 
kokoh, usaha tekun yang mendasari kekuatan pencapaian ini, 
disebut kàma. Sejak masih sebagai Bodhisatta Sumedhà, Beliau 
menerima kepastian akan menjadi seorang Buddha pada masa 
depan dari Buddha Dãpaïkara, Beliau memusatkan pikiran-Nya 
untuk menghantarkan banyak makhluk menuju Pembebasan.

“Semoga Aku tercerahkan dan semoga Aku mampu menghantarkan 
banyak makhluk menuju pencerahan.” (Buddho Bodheyyaÿ)

“Semoga Aku terbebas dari lingkaran kelahiran, dan semoga Aku 
mampu menghantarkan banyak makhluk menuju keterbebasan.” 
(Mutto Moceyyaÿ)

“Semoga Aku menyeberang ke pantai yang aman dan semoga Aku 
mampu menghantarkan banyak makhluk menuju seberang.” (Tiõõo 
Tàreyyaÿ)

Hasrat yang penuh kesungguhan, tujuan yang kokoh, tidak 
pernah surut dari dalam diri Buddha. Karena tujuan itulah yang 
menghantarkan-Nya menuju pencapaian Pencerahan Sempurna 
melalui Magga-Phala, dan memenuhi hasrat-Nya yang penuh 
kesungguhan. Demikianlah Beliau mencapai Pencerahan Sempurna, 
terbebas dari lingkaran kelahiran, dan telah menyeberang ke pantai 
aman Nibbàna.

Ada banyak orang yang pernah memiliki keinginan untuk 
memperoleh kesejahteraan diri sendiri dan kesejahteraan makhluk-
makhluk lain. Tetapi, begitu kesejahteraannya terpenuhi, mereka 
cenderung lupa akan kesejahteraan makhluk-makhluk lain, atau 
tidak mampu memenuhi keinginannya sehubungan dengan 
makhluk-makhluk lain. Buddha mencapai Kebuddhaan diperkuat 
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dengan Pengetahuan Jalan dengan mengabdikan diri-Nya dalam 
tugas yang telah ditetapkan sejak awal yaitu membantu makhluk-
makhluk lain. Usaha ini adalah penyebab utama dari pencapaian-
Nya dalam membantu banyak makhluk agar dapat melihat 
Empat Kebenaran, membantu mereka menyeberang ke pantai 
aman Nibbàna. Oleh karena itu, hasrat yang penuh kesungguhan 
(adhigama chanda) yang bertanggung jawab atas pencapaian mulia 
dari misi Buddha baik bagi diri-Nya sendiri maupun makhluk-
makhluk lain disebut kàma.

Syair untuk Menghomati Kualitas Mulia Pencapaian

“O Yang Teguh dan Tabah!
Engkau sejak lama memiliki hasrat untuk mendapatkan 
kesejahteraan 
bagi diri-Mu sendiri juga kesejahteraan makhluk-makhluk lain.
Hasrat yang teguh yang telah terpenuhi sekarang.
O Yang telah mencapai!
Ini adalah pujian rendah dariku kepada-Mu!”

(vi) Payatta: Ketekunan

Payatta artinya adalah ketekunan yang tidak tertandingi. 
(Mempertimbangkan lima rutinitas Buddha yang dilakukan setiap 
hari tanpa mengenal lelah.) Usaha-Nya yang tidak mengenal lelah 
dalam melaksanakan lima rutinitas seorang Buddha meningkatkan 
cinta dan penghargaan terhadap dunia makhluk-makhluk hidup. 
Usaha Benar (Sammà Vàyama) yang membuat-Nya berhak menerima 
penghormatan hangat dari seluruh dunia makhluk-makhluk hidup 
adalah kualitas mulia Payatta.

Syair untuk Menghomati Kualitas Mulia Pencapaian

“O Yang Tekun!
Engkau memiliki Usaha Benar,
Keteguhan yang mendapat penghormatan tertinggi dari seluruh 
dunia.
O Yang Teguh dan Tabah!
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Ini adalah pujian rendah dariku kepada-Mu!”
Pernyataan Lain Tentang Ciri-ciri Mulia Buddha

Ciri-ciri mulia Buddha adalah tidak terbatas. Di antaranya, sembilan 
(atau sepuluh) ciri-ciri yang paling penting disebutkan dalam kitab 
bertujuan untuk memudahkan agar dipahami dan diingat oleh umat 
manusia, dewa, dan brahmà.

Ciri-ciri Mulia Buddha Secara Singkat

Semua ciri-ciri mulia Buddha dapat dibagi menjadi dua kelompok 
besar: (1) Ciri-ciri mulia yang menyatakan pencapaian Buddha bagi 
diri-Nya sendiri (attahita sampatti) dan (2) Ciri-ciri mulia yang 
merupakan bukti atas pelayanan Buddha terhadap kesejahteraan 
banyak makhluk (parahita pañipatti).

Kelompok pertama ini terdiri dari dua aspek: (i) Keberhasilan 
Buddha dalam mengatasi kecenderungan-kecenderungan yang 
mengotori, dan (ii) Penguasaan berbagai jenis Pengetahuan. 
(Kekuatan pembawaan mulia Buddha berasal dari dua sumber 
ini.)

Kelompok kedua juga terdiri dari dua aspek: (i) Kerasnya usaha 
dalam membabarkan Dhamma kepada banyak makhluk, yang murni 
karena welas asih, tanpa sedikit pun diwarnai oleh pengharapan 
atas keuntungan atau kemasyhuran, dan (ii) Kesabaran yang 
tidak terbatas dalam mengharapkan kesejahteraan makhluk lain 
bahkan kepada mereka yang memusuhi-Nya dan dalam menunggu 
matangnya waktu bagi para pendengar untuk memahami ajaran-
Nya. Penerimaan Buddha atas persembahan yang diberikan 
dalam bentuk empat kebutuhan bhikkhu adalah bentuk lain dari 
melakukan pelayanan kepada penyumbang yang akan memperoleh 
jasa. Demikianlah sembilan ciri mulia seperti Arahaÿ, diajarkan 
untuk menjelaskan dua aspek di atas yaitu pencapaian-Nya sendiri 
dan pelayanan-Nya terhadap kesejahteraan makhluk lain.

Sembilan ciri mulia dikelompokkan dalam dua aspek di atas dengan 
cara sebagai berikut:
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Arahaÿ jelas menyatakan keberhasilan Buddha dalam melenyapkan 
semua kotoran.

Sammàsambuddha dan Lokavidå jelas menyatakan bahwa Buddha 
memiliki berbagai jenis Pengetahuan. (Di sini, akan muncul 
pertanyaan, “Bukankah Lokavidå juga berarti mencapai Pencerahan 
Sempurna?” Jawabannya adalah, “Ya.” Tetapi, ada perbedaannya, 
Sammàsambuddho berarti keberhasilan dalam mencapai Pencerahan 
Sempurna oleh diri-Nya sendiri sedangkan Lokavidå menjelaskan 
keberhasilan Buddha dalam mencapai Pengetahuan membedakan 
kondisi batin para pendengarnya seperti kecenderungan, dan lain-
lain, demikianlah dua ciri mulia ini dibedakan.)

Vijjàcaraõasampanno secara total mengantarkan pencapaian Buddha 
bagi diri-Nya sendiri.

Sugata menyatakan pencapaian Buddha bagi diri-Nya sendiri dan 
sekaligus pencapaian dalam mengusahakan kesejahteraan makhluk-
makhluk lain, beserta penyebab yang melandasi keduanya.

Anuttaropurisadammasàrathi dan satthàdevamanussànaÿ 
menjelaskan pencapaian Buddha dalam mengusahakan kesejahteraan 
makhluk-makhluk lain.

Buddho menjelaskan makna tentang pencapaian bagi diri sendiri 
juga pencapaian kesejahteraan bagi makhluk-makhluk lain. 
(setelah menyebutkan Sammàsambuddho, Buddha lebih jauh lagi 
menyatakan Buddho karena Sammàsambuddho menunjukkan 
pengetahuan penembusan yang Beliau miliki sedangkan Buddho 
menyampaikan pengetahuan-Nya dalam pengajaran.)

Bhagavà menekankan pada pencapaian Buddha bagi diri-Nya 
sendiri dan juga keberhasilan dalam memberikan kesejahteraan 
kepada makhluk-makhluk lain.

Dilihat dari sudut lain, ciri-ciri mulia Buddha dibagi dalam tiga 
kelompok, yaitu: (i) Ciri mulia yang merupakan penyebab utama 
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(hetu), (ii) Ciri mulia yang merupakan hasil (phala), dan (iii) Ciri 
mulia yang membawa kesejahteraan kepada makhluk-makhluk lain 
(sattå pakàra). (Tiga kelompok ini juga disebut keberhasilan dalam 
penyebab utama, keberhasilan dalam hasil, dan keberhasilan dalam 
kesejahteraan dunia.)

Empat ciri mulia yang pertama, Arahaÿ, Sammàsambuddho, 
Vijjàcaraõasampanno, Lokavidå, menggambarkan penyebab utama 
yang dimiliki oleh Buddha.

Anuttaropurisadammasàrathi dan Sattàdevamanussànaÿ jelas 
menggambarkan keberhasilan Buddha dalam mengusahakan 
kesejahteraan makhluk-makhluk lain.

Buddho jelas menunjukkan bahwa Buddha memiliki penyebab utama 
yang membahagiakan dan juga keberhasilan dalam mengusahakan 
kesejahteraan makhluk-makhluk lain.

Sugata dan Bhagavà mengungkapkan tentang tiga keberhasilan 
yang dimiliki, yaitu, dalam penyebab utama, dalam hasil, dan dalam 
kesejahteraan dunia.

(Dua cara menjelaskan ini dikutip dari Visuddhimagga Mahàñãkà, 
Vol. 1)

Perenungan Terhadap Buddha (Buddhanussati Bhàvanà)

Para umat yang dapat membaca Kitab Pàëi harus dapat menghafalkan 
sembilan ciri mulia yang dijelaskan di atas. Mereka harus 
membacakan dengan kecepatan yang tidak terlalu lambat juga 
tidak terlalu cepat, dan merenungkan maknanya. Seseorang yang 
merenungkan ciri-ciri mulia Buddha, sewaktu melakukan hal itu, 
akan mencegah munculnya pikiran serakah, benci dan bodoh, selain 
itu, juga akan mencapai konsentrasi yang membersihkan pikiran 
dan gangguan dan kekacauan, juga dapat memberikan peluang 
bagi munculnya proses-pikiran yang baik melalui sikap seimbang 
dari batin yang lurus.
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Saat konsentrasi menjadi semakin kuat melalui latihan meditasi, 
rintangan (nãvarana) akan tersingkir, dan kotoran dapat dipadamkan 
dan akibatnya, lima kualitas keterampilan seperti keyakinan (saddhà) 
menjadi semakin murni dan efektif. Perenungan yang terus-menerus 
terhadap Buddha akan mempertajam permulaan pikiran (vitakka) 
dan berlangsungnya pikiran (vicàra). Saat kedua faktor ini bekerja 
dengan baik, kepuasan dan kegembiraan (pãti) akan muncul. Karena 
kepuasan dan kegembiraan ini, ketenangan faktor-faktor batin dan 
ketenangan pikiran juga muncul, sebagai hasil dari ditaklukkannya 
kekacauan batin dan jasmani (kotoran yang berhubungan dengan 
bentuk halus dari kekacauan). Saat muncul ketenangan pikiran dan 
ketenangan faktor-faktor batin, kebahagiaan yang menyebabkan 
timbulnya konsentrasi menjadi jelas. Proses-pikiran yang diperkuat 
dengan kebahagiaan terpusat pada objek meditasi.

Demikianlah faktor-faktor yang terlibat di dalam meditasi dimulai 
dari permulaan pikiran menjadi semakin efisien setahap demi 
setahap. Batin tidak menjadi lambat atau kacau sehingga sikap batin 
atau keseimbangan tetap terpelihara dan lima keterampilan seperti 
keyakinan berfungsi secara seimbang. Sekarang, Lima Faktor Jhàna, 
yaitu, penempatan awal pikiran, penempatan pikiran sinambung, 
kegiuran, kebahagiaan, dan kemanunggalan pikiran, muncul 
bersamaan pada setiap momen-pikiran dengan kesadaran baik yang 
besar (Mahàkusala citta) akan perenungan terhadap Buddha yang 
merupakan usaha batin yang menyentuh alam indria (kàmà vacara 
bhàvanà). Demikianlah konsentrasi pendahuluan atau konsentrasi 
ambang (Upacàra Jhàna) dicapai. Saat konsentrasi ini yang muncul 
bersamaan dengan kesadaran baik yang besar akan perenungan 
terhadap Buddha yang merupakan usaha batin yang menyentuh 
alam indria, meditator disebut seorang yang telah mencapai Upacàra 
Jhàna atas perenungan terhadap Buddha.

(Perenungan terhadap Buddha dapat dicapai dalam tingkat yang 
terbaik pada tahap ambang atau konsentrasi pendahuluan (Upacàra 
Jhàna) yang menyentuh alam indria saja, dan bukan pada tahap 
appanà (Råpàvacara) Jhàna, mengapa demikian? Karena ciri-ciri 
mulia Buddha adalah Dhamma yang tinggi dan terlalu dalam untuk 
dapat dikonsentrasikan secara penuh pada tahap Appanà Jhàna. 
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Hal ini seperti sebuah tabung udara yang tidak dapat tetap stabil 
di dalam air yang sangat dalam.

Akan muncul pertanyaan bahwa, dalam merenungkan ciri-ciri 
mulia Buddha, nama-nama Dhamma yang tinggi dari sembilan 
ciri mulia seperti Arahaÿ dan seterusnya digunakan sebagai objek 
perenungan. Mengapa nama-nama ini disebut Dhamma yang tinggi? 
Jawabannya, bahwa ciri-ciri mulia Buddha begitu dalam sehingga 
walaupun pada tahap permulaan pikiran, nama-nama ini (seperti 
Arahaÿ) digunakan sebagai objek meditasi, tetapi saat konsentrasi 
telah terkembang, pikiran akan bergerak dari hanya sekadar nama 
menjadi kenyataan yang lebih tinggi.

Kemudian lagi, akan muncul pertanyaan, “Bukankah beberapa 
Dhamma yang tinggi seperti kesadaran bentuk tingkat pertama 
(pañhamà råpa vi¤¤àõa) digunakan sebagai objek meditasi dan 
Appanà Jhàna sebagai Jhàna Bentuk Kedua dicapai juga dengan 
cara demikian?” Benar, tetapi ini adalah kasus dari sebuah objek 
meditasi tunggal. Ciri-ciri mulia Buddha bukanlah sebuah objek 
tunggal, melainkan bermacam-macam. Sehingga perbandingan 
tersebut tidaklah tepat.

Pertanyaan lagi, “Seorang yogã yang merenungkan tiga puluh 
dua bagian tubuh, walaupun memulai dari sebagian dari jumlah 
tersebut, setelah konsentrasi terkembang, pikirannya terpusat pada 
hanya satu bagian saja dan mencapai Jhàna bentuk tingkat pertama. 
Mengapa proses yang sama tidak berlaku dalam hal perenungan 
terhadap Buddha?” Ini bukanlah sebuah analogi yang tepat. Karena 
meskipun terdapat tiga puluh dua bagian tubuh, semuanya memiliki 
kenyataan tunggal—tubuh yang menjijikkan yang menjadi objek 
meditasi yang mengarah kepada pencapaian Appanà Jhàna. Dalam 
hal ciri-ciri mulia Buddha, ciri-ciri ini penuh dengan makna dalam 
berbagai cara, dan dengan demikian konsentrasi hanya dapat dicapai 
pada tahap alam indria, dan hanya pada tahap Upacàra Jhàna.

“Mengapa tidak berkonsentrasi hanya pada salah satu dari sembilan 
ciri mulia tersebut?”
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Jawabannya: Saat konsentrasi berkembang, ciri-ciri mulia Buddha 
dipahami oleh sang yogã sehingga ia tidak dapat memusatkan 
pikirannya pada hanya salah satu dari sembilan ciri tersebut, karena 
keyakinannya tumbuh hingga tidak terbatas.

Manfaat Perenungan Terhadap Buddha

Seorang bajik yang berulang-ulang merenungkan ciri-ciri 
mulia Buddha memiliki rasa hormat yang istimewa terhadap 
Buddha yang sebanding dengan keyakinan para Ariya terhadap 
Buddha. Perenungan yang terus-menerus terhadap Buddha juga 
mengembangkan batinnya sehingga ia memiliki perhatian yang 
stabil. Kedalaman ciri-ciri mulia Buddha tempat batinnya dilatih 
membuatnya menjadi seorang yang memiliki kebijaksanaan yang 
mendalam. Sembilan ciri mulia itu sendiri adalah lahan yang subur 
untuk menanam jasa, oleh karena itu perenungan yang terus-
menerus terhadap ciri-ciri mulia Buddha sangatlah baik.

Perenungan terhadap Buddha adalah latihan batin yang mendukung 
kepuasan dan kegembiraan (pãti), salah satu dari Tujuh Faktor 
Pencerahan Sempurna. Sang yogi menjadi memiliki kepuasan dan 
kegembiraan yang begitu besar, pertama-tama dalam tingkat yang 
lemah, dan kemudian berkembang menjadi kegembiraan luar biasa. 
Perhatian di dalam ciri-ciri mulia Buddha ini mengatasi rasa takut, 
oleh karena itu sang yogã menjadi tidak merasa takut, besar ataupun 
kecil. Karena latihan batin ini memiliki sifat melenyapkan rasa sakit 
secara fisik, sang yogi akan memiliki toleransi terhadap rasa sakit. Ia 
juga merasa bahwa ia sedang bersama Buddha. Tubuh seorang yang 
pikirannya tercerap dalam perenungan terhadap Buddha adalah 
seperti altar yang menjadi tempat Buddha sehingga layak dihormati. 
Batinnya selalu cenderung pada Pencerahan Sempurna.

Pikiran yogi akan terus-menerus teringat pada ciri-ciri mulia 
Buddha dan hasilnya segala pikiran buruk yang mungkin muncul 
akan tersingkirkan sebelum ucapan atau perbuatan jahat dilakukan, 
karena rasa malu melakukannya, dan merasa jijik melakukannya di 
hadapan Buddha. Perenungan terhadap Buddha adalah landasan 
dalam mencapai Magga-Phala. Jika sang yogi tidak mencapai 
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Magga-Phala dalam kehidupan ini karena kurangnya jasa masa 
lampau, ia akan terlahir kembali di alam bahagia.

Demikianlah manfaat-manfaat dari melakukan perenungan 
terhadap Buddha seperti dijelaskan dalam Visuddhimagga. Untuk 
penjelasan lebih lanjut, para pembaca dapat membaca Subhåti Thera 
Apàdàna dalam Apàdàna Thera Pàëi.

Enam Ciri Mulia Dhamma

Svàkkhàto Bhagavàtà Dhammo, Sandiññhiko, Akàliko, Ehipassiko, 
Opaneyyiko, Pacattaÿ Veditabbo Vi¤¤åhi

(i) Dhamma yang terdiri dari Magga-Phala Nibbàna dan Pariyatti 
dijelaskan dengan sempurna, Svàkkhàto, karena: (a) Baik pada 
permulaan, baik pada pertengahan, dan baik pada akhir dalam 
ucapan dari setiap kata-kata sesuai enam peraturan tata bahasa 
dan sepuluh peraturan artikulasi bagi lidah orang-orang Magadha, 
(b) dan (c) Karena menunjukkan Jalan Tengah yang menghindari 
dua ekstrem, dan karena mengatasi kotoran dan secara total 
memadamkannya, (d) karena menjelaskan sifat dari kekekalan, 
kestabilan, perdamaian, dan keabadian.

(ii) Dhamma, yaitu, Empat Magga, Empat Phala, dan, Nibbàna, 
adalah Sandiññhiko karena dilatih dan dicapai oleh para Ariya 
yang telah memadamkan kotoran, dan juga karena merupakan 
penghancur cepat bagi kotoran untuk mencapai kemenangan.

(iii) Dhamma, Sembilan Faktor Lokuttara, adalah Akàliko, karena 
segera berbuah saat buah (Phala) dari Jalan (Magga) tersebut dapat 
dicapai tanpa penundaan.

(iv) Dhamma adalah Ehipassiko karena jelas terlihat bagaikan bulan 
yang agung di langit yang bersih dan bebas dari kabut, asap, awan, 
dan lain-lain, atau bagaikan permata Manohara yang ditemukan di 
Gunung Vepulla, mengundang semua makhluk untuk datang dan 
melihat sendiri.
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(v) Dhamma adalah Opaneyyiko karena Empat Magga bertindak 
sebagai rakit untuk menyeberang menuju Nibbàna yang aman 
sedangkan Phala dan Nibbàna melimpahkan tempat berlindung 
yang aman kepada para Ariya.

(vi) Dhamma adalah Paccattaÿ Veditabbo karena harus ditembus 
melalui usaha masing-masing individu yang bijaksana.

Penjelasan Ciri-ciri Mulia Dhamma

(i) Svàkkhàta

Dalam Svàkkhàta, Dhamma merujuk pada ajaran (Pariyatti), Empat 
Magga, Empat Phala dan Nibbàna (Pariyatti dan Sembilan Faktor 
Lokuttara).

Pariyatti itu baik pada permulaan, baik pada pertengahan dan 
baik pada akhir karena sempurna dalam makna dan kata-katanya 
juga karena mengungkapkan Tiga Latihan dan Jalan Ariya, Magga, 
sebagai jalan latihan yang murni dan lengkap.

Pariyatti sempurna karena bahkan dalam sebuah syair, baris 
pertamanya sudah sempurna, dan oleh karena itu sempurna di 
awal, baris kedua dan ketiganya juga sempurna dan oleh karena 
itu sempurna pada pertengahan, baris keempatnya juga sempurna 
dan oleh karena itu sempurna pada akhirnya. Dalam sebuah 
khotbah, bagian pendahuluan membuatnya sempurna di awal, 
bagian kesimpulan membuatnya sempurna pada akhirnya. Dan 
bagian pertengahan dengan berbagai hal yang saling berhubungan 
membuatnya sempurna pada pertengahan. Dalam sebuah khotbah 
yang terdiri dari sejumlah topik yang saling berhubungan, topik 
pertama adalah sempurna pada awal. Topik terakhir adalah 
sempurna pada akhirnya. Dan topik-topik lainnya adalah sempurna 
pada pertengahan. (Pernyataan-pernyataan ini dikutip dari Suttanta 
Piñaka.)

(Dengan cara lain:) Dalam Suttanta dan Vinaya Piñaka, semua 
khotbah menyebutkan tempat terjadinya peristiwa tersebut (Sàvatthã, 
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Ràjagaha, dan lain-lain,) yang merupakan bagian yang sempurna 
pada awalnya. Kesesuaian khotbah tersebut dengan kecenderungan 
para pendengar yang hadir dalam peristiwa tersebut, Kebenaran 
yang tidak terbantahkan yang terdapat dalam khotbah tersebut, inti 
dan penggambarannya membuat khotbah tersebut sempurna pada 
pertengahan. Manfaat yang diperoleh oleh para pendengar melalui 
keyakinan mereka, dan kesimpulan yang tepat dari topik tersebut, 
membuat akhir yang sempurna.

Singkatnya, keseluruhan Pariyatti Dhamma yang terdiri dari Tiga 
Piñaka intinya menyatakan Moralitas, Konsentrasi, Kebijaksanaan 
Pandangan Cerah, Magga-Phala, dan Nibbàna. Semuanya 
menyatakan Buddha sejati, Dhamma sejati, Saÿgha sejati. Semuanya 
jelas menggambarkan latihan yang benar dan mulia yang mengarah 
menuju Kebuddhaan, atau Pencerahan Sempurna, Pacceka Buddha, 
dan Kearahattaan atau Pencerahan sebagai seorang siswa.

Demikianlah Tiga Piñaka memiliki nilai intrinsik yang baik pada 
awal dalam hal Moralitas, nilai intrinsik yang baik pada pertengahan 
dalam hal Konsentrasi dan Kebijaksanaan Pandangan Cerah, nilai 
intrinsik yang baik pada akhirnya dalam Nibbàna. Atau dengan kata 
lain, baik pada awal melalui Moralitas dan Konsentrasi, baik pada 
pertengahan melalui Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan Magga, 
dan baik pada akhir melalui Phala dan Nibbàna.

Atau dalam penjelasan lain, baik pada permulaan dengan menyatakan 
Buddha sejati, baik pada pertengahan dengan menyatakan Dhamma 
sejati, dan baik pada akhir dengan menyatakan Saÿgha sejati. Siapa 
pun yang menjalani latihan seperti yang ditunjukkan dalam Pariyatti 
Dhamma atau Tiga Piñaka akan dapat mencapai satu dari tiga tingkat 
Pencerahan, yaitu baik pada permulaan melalui Sammàsambuddha, 
baik pada pertengahan melalui jalan Pacceka Buddha, dan baik pada 
akhirnya melalui Pencerahan sebagai Sàvaka Buddha.

Ajaran Buddha menuntut para siswa-Nya untuk mengambil dua 
langkah: langkah pertama adalah mendengarkan dengan penuh 
perhatian dan keyakinan, dan langkah kedua adalah menjalani 
praktik Dhamma. Jika dua langkah di atas telah dijalankan sesuai 
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urutan dan latihan yang benar telah dilakukan, seorang siswa akan 
mencapai Arahatta-Phala. Oleh karena itu, dalam mendengarkan 
Dhamma, jika Anda memiliki tujuan tertinggi Arahatta-Phala, 
Anda akan mendapatkan pengetahuan mengenai apa yang telah 
didengar, Sutamaya ¥àõa yang muncul berulang-ulang yang 
dapat menyingkirkan rintangan batin. Karena itu, memerhatikan 
Dhamma dengan sungguh-sungguh adalah yang baik pada awalnya. 
Jika Anda menjalani praktik Dhamma setelah mendengarkannya 
berulang-ulang, Anda akan menjadi tenang yang muncul bersama 
konsentrasi Samatha Sukha, dan kemudian jika Anda melanjutkan 
dengan benar, Anda akan mencapai Pandangan Cerah terhadap 
fenomena yang akan memberikan kedamaian dan kepuasan 
Vipassanà Sukha. Dengan demikian, praktik Dhamma adalah yang 
baik pada pertengahan. Karena praktik yang benar akan mengarah 
menuju Arahatta-Phala, hasil dari praktik ini adalah yang baik pada 
akhirnya. Demikianlah ajaran yang baik pada awalnya, baik pada 
pertengahan, dan baik pada akhirnya, dan oleh karena itu, disebut 
Svàkkhàto.

Ajaran Buddha dengan jelas menyebutkan dua cara latihan, latihan 
yang sesuai dengan ajaran, Sàsana Brahmà Cariya, dan latihan mulia 
dari Jalan, Magga Brahmà Cariya. (Dari kedua ini, yang pertama 
merujuk pada Tiga Latihan dan ajaran sedangkan yang kedua 
merujuk pada inti dari Tiga Latihan dan ukuran keberhasilan dari 
Tiga Latihan, yaitu Ariya Magga.) Di dalam ajaran kedua cara latihan 
ini, ditetapkan oleh Buddha sebagai Latihan Mulia dalam makna 
terdalam. Misalnya, jika seorang guru spiritual menekankan pada 
kata-kata duniawi seperti bubur, nasi, atau laki-laki atau perempuan, 
kata-kata tersebut tidak memiliki nilai intrinsik yang dapat 
mengakhiri penderitaan akan lingkaran kelahiran. Oleh karena itu, 
kata-kata tersebut tidak memiliki makna yang penting dari sudut 
pandang spiritual. Buddha tidak menekankan pada istilah-istilah 
duniawi tersebut, namun menjelaskan Empat Landasan Perhatian 
Murni (Satipaññhàna), Empat Usaha Benar (Sammapadhàna) dan 
lain-lain secara terperinci yang memberikan hasil dalam bentuk 
Pembebasan dari lingkaran kelahiran. Demikianlah ajaran Pariyatti 
menjelaskan Latihan Mulia dalam istilah-istilah yang penting, dan 
mengandung makna yang mendalam.
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Lebih jauh lagi, Latihan Mulia dibabarkan dalam kata-kata dan 
kalimat yang sempurna. Dalam hal ini ada sepuluh aturan penting 
dalam mengucapkan kata-kata tersebut, yaitu:

(i) Sithila akkhara, kata-kata tanpa penekanan, misalnya, ka, ca, ña

(ii) Dhanita Akkhara, kata-kata yang mendapat tekanan yang kuat, 
misalnya, kha, gha. Dalam kelompok kata-kata Pàëi yang terdiri 
dari lima huruf, lima huruf kedua dan lima huruf keempat adalah 
kata-kata yang mendapat tekanan yang kuat.

(iii) Dãgha akkhara, kata-kata yang berhubungan dengan vokal yang 
panjang, misalnya, kà, kå, ke, ko.

(iv) Rassa akkhara, kata-kata yang berhubungan dengan vokal yang 
pendek, misalnya, ka, ki, ku.

(v) Garu akkhara, kata-kata yang ‘penting’, semua dãgha akkhara 
dan kata-kata yang berbunyi pendek dengan konsonan pembantu 
yang terletak di belakang adalah termasuk dalam kelompok ini, 
misalnya, dalam kata santa (sa anta): kata yang berbunyi pendek 
(sa menjadi san) yang merupakan garu akkhara.

(vi) Lahu akkhara, semua kata-kata berbunyi pendek (rassa akkhara) 
tanpa konsonan pembantu.

(vii) Niggahita akkhara: kata-kata yang diucapkan dengan 
mulut tertutup (bunyi dihasilkan dengan menutupkan mulut 
tanpa membiarkan suara dan udara keluar dari mulut disebut 
niggahita.)

(viii) Vumutta akkhara: kata-kata yang diucapkan dengan mulut 
terbuka, misalnya, kà.

(ix) Sambandha akkhara: dua kata yang diucapkan berturut-turut 
dengan bunyi penghubung, misalnya dalam upasampadà pekkho, 
tidak ada jeda antara dà dan pek, keseluruhan kata tersebut harus 
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diucapkan tanpa jeda di antaranya.

(x) Vavatthita akkhara: kata-kata dengan bunyi yang terpisah, 
misalnya dalam suõàtu me, harus ada jeda antara suõàtu dan me.

Sepuluh aturan di atas, disebut sepuluh Vya¤janabuddhi. Vya¤jana 
artinya adalah kata-kata yang diucapkan sebagai ungkapan vokal 
dari pikiran. Vya¤janabuddhi artinya adalah pikiran dan faktor-
faktor batin yang menyebabkan terucapkannya kata-kata tersebut. 
Kata-kata yang diucapkan demikian juga disebut Vya¤janabuddhi 
dalam pengertian metafora.

Tidak semua bahasa sesuai dengan sepuluh aturan pengucapan di 
atas. Misalnya, dalam bahasa Tamil, hanya satu atau dua peraturan 
yang berlaku. Dalam bahasa Kiràta tidak terdapat bunyi bibir. Dalam 
bahasa Yun, setiap kata diucapkan dengan berat. Dalam bahasa 
Pàrasika (Pàdasika) semua kata diucapkan secara niggahãta. Karena 
itu, sebuah khotbah yang disampaikan oleh seseorang dalam bahasa-
bahasa tersebut tidak sempurna dalam hal bahasa.

Buddha membabarkan ajaran Pariyatti sesuai dengan sepuluh 
aturan pengucapan tersebut. Dengan demikian ajaran Pariyatti 
Latihan Mulia adalah sempurna dalam kata-kata dan kalimatnya. 
(Kesempurnaan kata-kata dan kalimat dibahas bersama-sama dengan 
aturan tata bahasa seperti Netti, dan lain-lain, dalam Visuddhimagga 
dan Subkomentar utama, serta Komentar dan Subkomentar lainnya. 
Di sini kita tidak membahasnya secara terperinci.)

Lebih jauh lagi, ajaran Pariyatti yang dibabarkan oleh Buddha 
adalah sempurna karena terdiri dari lima kualitas, yaitu, Moralitas, 
Konsentrasi, Kebijaksanaan, Pembebasan, dan Pandangan Cerah 
yang mengarah menuju kebebasan sehingga tidak diperlukan 
penambahan hal-hal penting lainnya.

Juga, ajaran Pariyatti yang dibabarkan oleh Buddha adalah sempurna 
dalam hal makna karena tidak ada yang membahayakan dan yang 
perlu dihilangkan, karena tidak terdapat bekas-bekas dari kotoran 
seperti pandangan salah atau keangkuhan, tetapi sungguh-sungguh 



2332

Riwayat Agung Para Buddha

produktif terhadap kebebasan dari lingkaran kelahiran yang penuh 
penderitaan. Dengan kata lain, tidak ada cacat dalam bentuk apa 
pun dalam ajaran Pariyatti karena bukan merupakan sesuatu yang 
disampaikan kepada orang lain dengan tujuan untuk mendapatkan 
materi atau kemasyhuran dan pujian. Oleh karena itu, murni dalam 
segala aspek.

Demikianlah ajaran Pariyatti yang dibabarkan oleh Buddha adalah 
sungguh telah dibabarkan dengan sempurna (Svàkkhàta) karena 
sempurna dalam makna, kata-kata dan kalimatnya, dan bersifat 
murni sempurna, menetapkan Latihan Kesucian dalam dua cara.

Penjelasan lain, ajaran Pariyatti yang dibabarkan oleh Buddha telah 
dibabarkan dengan sempurna karena tidak menyimpang dari apa 
yang telah diakui. Pertimbangkan hal berikut: penganut ajaran lain 
di luar ajaran Buddha, membabarkan ajaran kesukaran yang bukan 
benar-benar kesukaran, dan ajaran mereka tentang Pembebasan 
yang bukan benar-benar Pembebasan. Dengan demikian, ajaran 
mereka menyimpang dari apa yang mereka akui, dan oleh karena 
itu tidak dibabarkan dengan sempurna, namun dibabarkan dengan 
salah.

Kebenaran dari ajaran Pariyatti Buddha tidak pernah dipertanyakan. 
Apa yang dinyatakan oleh Buddha sebagai kesukaran dalam 
mencapai Jhàna, Magga-Phala, Nibbàna adalah benar-benar 
kesukaran. Apa yang dinyatakan Buddha sebagai faktor-faktor yang 
mendukung Pembebasan adalah benar-benar demikian. Tidak ada 
ajaran Pariyatti yang menyimpang dari apa yang diakui. Itulah 
sebabnya ajaran Pariyatti adalah benar-benar dibabarkan dengan 
sempurna, Svàkkhàto.

Dua penafsiran di atas dari ciri mulia Svàkkhàto adalah lebih 
mengagumkan jika dilihat sehubungan dengan empat jenis 
kepercayaan diri yang sempurna terhadap Buddha (Catuvesàrajja 
¥àõa). Komentar biasanya menghubungkan svàkkhàta dengan 
empat faktor (Pengetahuan) ini. Empat tersebut dijelaskan sebagai 
berikut:
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Empat Jenis Kepercayaan Diri yang Sempurna (Vesàrajja ¥àõa)

(1) Buddha menyatakan dengan tegas bahwa “Aku adalah Buddha 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna yang tertinggi yang 
memiliki Kebijaksanaan Maha Mengetahui” dan Beliau sungguh-
sungguh memiliki Kebijaksanaan Maha Mengetahui.

(2) Beliau menyatakan dengan tegas bahwa “Aku adalah seorang 
Arahanta yang telah menghancurkan semua kotoran,” dan Beliau 
adalah sungguh seorang Arahanta sejati.

(3) Beliau dengan tegas menyatakan dengan Kebijaksanaan Maha 
Mengetahui yang Beliau miliki bahwa “Faktor-faktor ini adalah 
rintangan dalam menuju kelahiran di alam yang bahagia, menuju 
Jhàna, Magga-Phala,” dan faktor-faktor tersebut adalah benar-benar 
merupakan rintangan.

(4) Beliau dengan tegas menyatakan dengan Kebijaksanaan Maha 
Mengetahui yang Beliau miliki bahwa “Faktor-faktor ini mendukung 
dalam menuju Pembebasan dari lingkaran kelahiran yang penuh 
penderitaan,” dan faktor-faktor tersebut adalah benar-benar 
merupakan faktor-faktor yang mendukung menuju Pembebasan.

Penjelasan:

(1) Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang mampu menantang 
Buddha dengan mengatakan, “Engkau mengaku Maha Mengetahui, 
namun Engkau tidak mengetahui hal ini dan hal itu.” Dan 
sesungguhnya tidak ada hal apa pun yang tidak diketahui oleh 
Buddha yang dapat memberikan alasan bagi orang lain untuk 
mengajukan tantangan demikian. Mengetahui bahwa diri-Nya tidak 
dapat dibantah, Buddha memiliki kepercayaan diri yang sempurna 
bahwa pencapaian-Nya dalam Pencerahan-Nya adalah sungguh 
sempurna, dan kepercayaan diri tersebut memberikan kepuasan 
dan kegembiraan yang luar biasa bagi-Nya dengan Pengetahuan 
terhadap pencapaian-Nya. (Jenis (pengetahuan) kepercayaan diri 
yang sempurna ini bergantung pada keberhasilan-Nya dalam 
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Pengetahuan.)

(2) Demikian pula, tidak seorang pun yang dapat mempertanyakan 
pengakuan Buddha tentang kesucian-Nya. Tidak ada seorang pun 
yang mampu menantang Beliau dengan mengatakan, “Engkau 
mengaku suci, namun Engkau masih memiliki noda dan ketidak-
sucian ini dan itu.” Dan sesungguhnya tidak ada kotoran yang belum 
dilenyapkan oleh Buddha yang dapat memberikan alasan bagi orang 
lain untuk mengajukan tantangan demikian. Mengetahui bahwa diri-
Nya tidak dapat dibantah, Buddha memiliki kepercayaan diri yang 
sempurna bahwa kesucian-Nya adalah sungguh sempurna, dan 
kepercayaan diri tersebut memberikan kepuasan dan kegembiraan 
yang luar biasa bagi-Nya dengan Pengetahuan terhadap kesucian-
Nya. (Jenis (pengetahuan) kepercayaan diri yang sempurna ini 
bergantung pada keberhasilan-Nya dalam melenyapkan kotoran.)

(3) Demikian pula, tidak ada seorang pun yang mampu menantang 
Buddha dengan mengatakan, “Faktor-faktor yang Engkau nyatakan 
sebagai rintangan dalam menuju kelahiran di alam bahagia, menuju 
Jhàna, Magga dan Phala, Nibbàna,, ternyata bukan rintangan bagi 
mereka yang mendekatinya.” Dan sesungguhnya tidak ada rintangan 
yang tidak menghalangi pencapaian hasil dari praktik Dhamma. 
Mengetahui bahwa diri-Nya tidak dapat dibantah, Buddha memiliki 
kepercayaan diri yang sempurna bahwa Beliau telah menyatakan 
rintangan sebagai halangan dalam praktik mulia, dan kepercayaan 
diri tersebut memberikan kepuasan dan kegembiraan yang luar 
biasa bagi-Nya dengan Pengetahuan terhadap ajaran-Nya. (Jenis 
(pengetahuan) kepercayaan diri yang sempurna ini bergantung pada 
keberhasilan-Nya dalam mengungkapkan Pengetahuan.)

(4) Demikian pula, tidak ada seorang pun yang mampu menantang 
Buddha dengan mengatakan, “Faktor-faktor yang Engkau nyatakan 
sebagai pendukung dalam Pembebasan dari lingkaran kelahiran 
yang penuh penderitaan, ternyata tidak mendukung mereka yang 
menjalani faktor-faktor tersebut.” Dan sesungguhnya tidak ada 
faktor Pembebasan yang tidak mengantarkan menuju Pembebasan 
bagi yang tekun berusaha. Mengetahui bahwa diri-Nya tidak dapat 
dibantah, Buddha memiliki kepercayaan diri yang sempurna bahwa 
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Beliau telah menyatakan faktor-faktor Pembebasan sebagai faktor 
Pembebasan yang sesungguhnya, dan kepercayaan diri tersebut 
memberikan kepuasan dan kegembiraan yang luar biasa bagi-Nya 
dengan Pengetahuan terhadap ajaran-Nya. (Jenis (pengetahuan) 
kepercayaan diri yang sempurna ini bergantung pada Dhamma 
yang aman dan damai.)

Empat jenis kepercayaan diri yang sempurna Buddha disebut 
Empat Vesàrajja ¥àõa. Dari empat ini, dua yang pertama 
membuktikan fakta bahwa Dhamma yang dibabarkan oleh Buddha 
telah dibabarkan dengan sempurna yang baik pada permulaan, 
pertengahan, dan akhirnya, sempurna dalam makna dan kata-
katanya, tidak diperlukan penambahan atau pengurangan, murni 
sempurna dalam meresepkan Latihan Mulia dalam dua cara. (yang 
merupakan penafsiran pertama dari Svàkkhàto di atas).

Dua jenis berikutnya mendukung fakta bahwa Dhamma telah 
dibabarkan dengan sempurna karena apa pun yang dinyatakan 
sebagai faktor-faktor penghalang adalah benar-benar penghalang 
dan juga karena apa pun yang dinyatakan sebagai faktor-faktor 
pendukung Pembebasan adalah benar-benar membebaskan (yang 
merupakan penafsiran kedua di atas). (Demikianlah bagaimana 
Pariyatti Dhamma, ajaran, adalah Svàkkhàto atau dibabarkan dengan 
sempurna).

Lokuttara telah dibabarkan dengan sempurna dalam hal bahwa ini 
menuju Nibbàna melalui latihan Empat Jalan yang dinyatakan oleh 
Buddha sebagai berikut, “Ini adalah latihan benar, jalan menuju 
Nibbàna, dan ini adalah Nibbàna yang dapat dicapai melalui latihan 
ini.” (Demikianlah bagaimana Magga dan Nibbàna dibabarkan 
dengan sempurna.)

Dari ketiga aspek Lokuttara ini, yaitu, Magga dan Phala, Nibbàna,, 
Ariya Magga dibabarkan dengan sempurna dalam hal bahwa ia 
menghindari dua ekstrem dan diarahkan di Jalan Tengah sebagai 
latihan yang benar. Buah (Phala) dari Jalan (Magga), yaitu, Buah 
biasa yang dicapai oleh seorang Ariya, yang berjumlah empat, 
adalah faktor-faktor di mana tidak terdapat kotoran yang membakar. 
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Dan pengungkapan kebenaran ini bahwa, “Empat Phala adalah 
faktor-faktor di mana tidak terdapat kotoran yang membakar 
tersisa,” adalah ciri mulia dari pembabaran yang sempurna. 
Nibbàna adalah kekal, abadi, unsur tidak berkondisi yang tertinggi 
dan Nibbàna ini yang dinyatakan oleh Buddha sebagai kekal, abadi, 
dan seterusnya, adalah ciri mulia dari pembabaran yang sempurna. 
(Demikianlah bagaimana Magga-Phala Nibbàna, faktor-faktor 
Lokuttara dibabarkan dengan sempurna.)

(2) Sandiññhiko

Ciri mulia ini hanya berhubungan dengan Lokuttara (kebenaran 
yang ditembus oleh Ariya). Semua Ariya, apakah seorang Pemenang 
Arus, atau Yang Sekali Kembali, atau Yang Tak Kembali, setelah 
menghancurkan berbagai kotoran masing-masing sesuai statusnya, 
tidak lagi berurusan dengan hal-hal yang membahayakan diri 
sendiri atau membahayakan orang lain, atau membahayakan 
keduanya karena mereka tidak lagi memiliki kotoran seperti 
kemelekatan (ràga). Oleh karena itu mereka tidak memiliki rasa 
sakit secara fisik. Karena kotoran telah padam, mereka juga bebas 
dari rasa sakit secara batin. Dengan merenungkan kenyamanan batin 
dan jasmani ini, Ariya tersebut melihat bahwa kebebasannya dari 
kesulitan batin dan jasmani adalah karena tidak adanya kotoran 
seperti kemelekatan yang telah dihancurkan melalui Pengetahuan 
Jalan. Ia mengetahuinya dari pengalaman pribadi dan bukan dari 
kabar angin. Demikianlah Ariya Magga dapat dilihat oleh Ariya 
dengan pengalaman pribadinya sendiri, karena itu, Sandiññhiko.

Penjelasan lain, seorang Ariya, melalui Magga ¥àõa (Pengetahuan 
Jalan) yang ia capai, mengalami Buah atau Phala ¥àõa, dan 
menembus Nibbàna. Bagaikan seorang yang memiliki pandangan 
mata yang baik dapat melihat objek-objek yang terlihat, demikian 
pula seorang Ariya, melalui Pengetahuan peninjauannya, 
Paccavekkhana, melihat Magga ¥àõa, Phala ¥àõa, dan Nibbàna. 
Demikianlah seluruh sembilan faktor dari Lokuttara dikatakan 
dapat dilihat oleh para Ariya melalui pengalaman mereka sendiri, 
karena itu disebut Sandiññhiko.
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Penafsiran lain: (Saÿ, yang dipuji, Diññha, melalui pengetahuan 
Magga, Dhamma yang mengatasi kotoran). Seperti kita mengatakan 
“raja yang menaklukkan musuhnya dengan kereta tempurnya”, 
demikian pula, melalui Magga ¥àõa yang merupakan kondisi, 
mengatasi kotoran. Nibbàna, melalui Magga ¥àõa yang merupakan 
objek-batin, mengatasi kotoran. Demikianlah seluruh Sembilan 
Faktor Lokuttara, melalui Magga ¥àõa yang layak dipuji, mengatasi 
kotoran-kotoran, dan yang adalah Sandiññhiko. (Merujuk pada 
makna dari ciri mulia seperti yang dijelaskan di atas.)

Penafsiran lain lagi: saat Sembilan Faktor Lokuttara dipahami secara 
menyeluruh melalui pemahaman yang baik dari usaha batin dan 
penembusan, dan melalui pengetahuan peninjauan, maka seluruh 
faktor yang merupakan lingkaran kelahiran yang ganas akan 
jatuh. (Ingat bagaimana para Ariya mengakhiri dukkha, mencabut 
semua kotoran, melalui pemahaman murni atas Sembilan Faktor 
Lokuttara.)

Di sini, penafsirannya adalah, “Dhamma Lokuttara adalah layak 
dipahami.”

(Sandiññhaÿ Arahatãti Sandiññhiko)

Sandiññhaÿ, ‘untuk dipahami’, Arahati, ‘layak’, (bermanfaat), iti, 
‘oleh karena itu’, Sandiññhiko, ‘bermanfaat untuk diketahui’).

Dhamma Lokuttara adalah layak dipahami oleh setiap orang 
yang bertujuan untuk mengakhiri dukkha. Oleh karena itu, 
Dhamma Lokuttara tidak boleh diabaikan oleh mereka yang 
ingin menghancurkan belenggu lingkaran kelahiran yang penuh 
penderitaan. Tidak ada jalan lain untuk mencapai kebebasan. Karena 
itu Dhamma Lokuttara adalah sungguh Sandiññhiko.

(3) Akàlika

Ciri mulia ini hanya berhubungan dengan Jalan Ariya. Merujuk 
pada arti akàlika yang dijelaskan di atas. Jalan Ariya berbuah segera, 
dan dengan demikian juga memberikan manfaat segera dan tidak 
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habis-habisnya. Pertimbangkan kebajikan duniawi dan manfaatnya 
yang memerlukan waktu sehari atau paling sedikit beberapa jam 
untuk berbuah, meskipun pada jenis kebajikan yang berbuah saat 
ini. Dengan Jalan Ariya Lokuttara tidak demikian. Tidak ada selang 
waktu antara munculnya Magga ¥àõa dan buahnya, Phala ¥àõa. 
Pengetahuan Jalan menimbulkan Pengetahuan Buah seketika. 
Karena itu Magga Lokuttara berbuah tanpa penundaan, Akàliko.

Hal penting untuk diperhatikan sehubungan dengan ciri mulia ini 
adalah bahwa menurut Abhidhammà, dalam satu proses pikiran 
Magga, kesadaran Magga muncul hanya selama satu momen-
pikiran, tidak sampai sekedipan mata sebelum kesadaran Phala 
muncul. Seorang Ariya yang mencapai Magga adalah seorang 
“Pencapai-Magga” hanya selama satu momen-pikiran dan 
setelahnya ia adalah seorang ‘Pencapai-Phala” dengan seketika. 
Hal ini karena proses-pikiran dari munculnya Jalan dan Buahnya 
mengalir berturut-turut tanpa terputus. Karena itu, terjemahan 
Myanmar menjelaskan proses itu bahwa Pencapai-Magga disebut 
“adik” dari Pencapai-Phala dalam pengertian teknis.

(4) Ehipassiko

Sembilan faktor-faktor Lokuttara adalah hal-hal nyata dalam 
pengertian tertinggi. Ada di dalam kebenaran dan kenyataan. Indah 
karena murni, tidak tercemar oleh noda-noda batin. Layak diselidiki. 
“Datang, dan lihatlah sendiri, alamilah sendiri! Cobalah sendiri!” 
terlihat seperti mengundang. Misalnya, jika Anda tidak memiliki 
sesuatu yang berharga di tangan yang dapat dipamerkan seperti 
sekeping emas atau perak, Anda tidak dapat mengundang orang 
lain, “Datang dan lihatlah apa ini.” Juga, jika Anda memiliki sesuatu 
yang menjijikkan di tangan Anda, seperti kotoran, Anda tidak akan 
mengundang orang lain untuk datang dan melihatnya. Sebaliknya, 
sesuatu yang menjijikkan dan kotor hanya akan disembunyikan dan 
tidak diperlihatkan.

Sembilan faktor-faktor Lokuttara adalah hal-hal nyata dalam 
pengertian tertinggi. Bagaikan bulan purnama di langit yang 
bersih, atau bagaikan sebutir batu delima besar yang diletakkan 
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di atas kain beludru putih. Dhamma ini tidak bernoda, tidak 
berbintik, murni sempurna. Oleh karena itu layak diselidiki, layak 
dihargai. Mengundang semua orang untuk membuktikan sendiri 
kebenarannya, Ehipassiko.

(5) Opaneyyiko

Kaum awam tidak memiliki pengalaman Lokuttara. Batin mereka 
tidak pernah mencapai Kesadaran-Magga dan Kesadaran-Phala. Oleh 
karena itu mereka tidak pernah menembus Nibbàna. Karena mereka 
tidak pernah mencapai Kesadaran-Magga dan Kesadaran-Phala dan 
tidak pernah menembus Nibbàna maka mereka berkubang tanpa 
akhir dalam lumpur lingkaran kelahiran yang penuh penderitaan. 
Jika tingkat Lokuttara terendah sebagai Pemenang Arus tercapai, jika 
Kesadaran-Sotàpatti-Magga telah muncul dalam diri seseorang, sang 
yogã sebagai seorang Ariya telah menembus Nibbàna dengan jelas 
dan tanpa keliru bagaikan melihat sesuatu dengan mata kepalanya 
sendiri. Begitu penembusan ini dicapai, ia akan mengakhiri semua 
dukkha (yaitu, lingkaran kelahiran yang penuh penderitaan) dalam 
seluruh tujuh kelahiran selanjutnya di alam yang berbahagia.

Dalam suatu kesempatan, Bhagavà meletakkan sedikit tanah di kuku 
jari-Nya (melalui kehendak-Nya) dan berkata kepada para bhikkhu, 
“Para bhikkhu, manakah yang lebih banyak, tanah yang berada di 
kuku jari-Ku ini atau di bumi yang besar ini?”

Dan para bhikkhu menjawab, “Yang Mulia, tanah di kuku jari itu 
sangat sedikit, tanah di bumi ini jauh lebih banyak.”

“Demikianlah, para bhikkhu,” Bhagavà berkata, jumlah kelahiran 
yang dicegah kemunculannya oleh Sotàpatti-Magga oleh seorang 
siswa Ariya adalah bagaikan tanah di bumi ini, dan jumlah kelahiran 
yang akan muncul baginya sangat sedikit bagaikan tanah di kuku 
jari-Ku ini (hanya tujuh).

Demikianlah faktor-faktor Lokuttara yang berakibat memotong 
jalan yang harus dilalui oleh pengembara di dalam saÿsàra 
menjadi hanya sedikit kelahiran saja, dengan akibat yang tertinggi 
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dalam bentuk kebebasan total dari saÿsàra, sesuai pencapaian 
dari masing-masing individu Ariya. Demikianlah, seorang yang 
bajik yang berniat mengakhiri dukkha harus menetapkan tujuan 
mencapai Magga-Phala sebagai prioritas tertinggi. Bahkan jika 
kepala seseorang terbakar, pemadaman api bukanlah suatu hal 
yang mendesak jika dibandingkan dengan tujuan mencapai 
Pengetahuan Jalan karena api di kepala hanya menghancurkan 
kehidupan saat ini saja sedangkan api kotoran dalam diri dapat 
menyebabkan penderitaan tanpa akhir dalam saÿsàra. Dhamma 
Lokuttara harus dilatih dengan tekun hingga Pengetahuan Jalan 
dan Buahnya tercapai. Nibbàna harus dijadikan sebagai objek batin 
dengan penuh ketekunan. Demikianlah Sembilan Faktor Lokuttara 
layak direnungkan dalam batin, Opaneyyiko.

(6) Paccattaÿ Veditabbo

Dalam ciri mulia ini, tiga jenis Ariya harus dipahami, yaitu, (i) 
Ugghañita¤¤å, yang mencapai Magga-Phala setelah mendengarkan 
inti dari sebuah khotbah Dhamma, (ii) Vipa¤cita¤¤u, seseorang yang 
menembus Magga-Phala setelah mendengarkan penjelasan dari 
Dhamma, dan (iii) Neyya, seseorang yang setahap demi setahap 
memahami Kebenaran setelah menerima penjelasan yang terperinci 
dan bimbingan.

Seluruh tiga jenis ini, setelah mencapai Jalan, mengetahui, bahwa 
mereka telah menjalani Latihan Mulia, bahwa mereka telah mencapai 
Jalan, Buah, dan telah menembus Nibbàna melalui pengalaman 
mereka sendiri. Karena pembersihan kotoran harus dilakukan 
secara langsung oleh diri sendiri. Seorang siswa tidak mungkin 
mampu menghilangkan kotorannya melalui pencapaian Jalan yang 
dilakukan oleh gurunya. Ia juga tidak mungkin dapat berdiam 
dalam Buah melalui Buah yang dicapai oleh gurunya. Ia juga tidak 
mungkin menetapkan Nibbàna sebagai objek batinnya melalui 
gurunya yang menetapkan Nibbàna sebagai objek batin (guru)nya. 
Hanya dengan pencapaian Magga oleh diri sendiri, seseorang dapat 
melenyapkan kotoran di dalam dirinya. Berdiam dalam Buah hanya 
mungkin jika seseorang telah mencapai Pengetahuan Buah oleh 
diri sendiri. Nibbàna juga demikian, suatu hal yang harus dialami 
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langsung, dan bukan ditembus melalui pengalaman orang lain. 
Demikianlah Sembilan Faktor Lokuttara jangan dianggap sebagai 
hiasan yang menghias orang-orang lain (dan tidak bermanfaat 
bagi diri sendiri) tetapi merupakan milik para Ariya yang mampu 
menikmatinya. Karena faktor-faktor ini berhubungan dengan para 
bijaksana, maka faktor-faktor ini di luar jangkauan si dungu.

Demikianlah sembilan faktor-faktor Lokuttara ini adalah dimiliki 
para Ariya yang oleh diri sendiri dapat menembusnya dalam batin 
mereka dan menikmatinya, Paccattaÿ Veditabbo.

Perenungan Terhadap Dhamma

Yogi yang berniat untuk merenungkan Dhamma harus mampu 
mengingat enam ciri mulia Dhamma dalam bahasa Pàëi dan 
terjemahannya seperti dijelaskan di atas. Ia harus membacakan 
masing-masing ciri ini dengan tempo yang tidak terlalu lambat 
juga tidak terlalu cepat, sambil merenungkan maknanya. Seseorang 
yang merenungkan ciri-ciri mulia Dhamma, sewaktu melakukan 
hal itu, akan mencegah munculnya pikiran yang mengarah kepada 
keserakahan, kebencian, dan kebodohan, selain itu juga akan 
memperoleh konsentrasi yang akan membersihkan pikirannya 
dari kemalasan dan kekacauan, dan memberikan peluang bagi 
munculnya proses-pikiran yang baik melalui latihan batin, yaitu, 
keseimbangan.

Saat konsentrasi menjadi lebih kuat dan kuat melalui latihan meditasi, 
rintangan-rintangan akan tersingkir dan akibatnya kotoran juga 
ditaklukkan. Lima kualitas seperti keyakinan menjadi sangat murni 
dan efektif. Perenungan yang berulang-ulang terhadap Dhamma 
akan mempertajam permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran. 
Saat kedua faktor ini telah bekerja dengan sempurna, kepuasan dan 
kegembiraan akan muncul. Karena kepuasan dan kegembiraan ini, 
ketenangan kelompok batin dan ketenangan pikiran juga muncul, 
dan mengakibatkan kegelisahan fisik dan batin menjadi tenang. 
Jika ada ketenangan pikiran dan ketenangan kelompok batin, 
kebahagiaan yang menyebabkan munculnya konsentrasi menjadi 
jelas. Proses-pikiran yang diperkuat dengan kebahagiaan terpusat 
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pada objek meditasi (yaitu, Dhamma).

Demikianlah faktor-faktor yang terlibat dalam meditasi dimulai 
dari permulaan pikiran dan menjadi semakin efisien setahap demi 
setahap. Pikiran tidak malas ataupun kacau sehingga sikap perantara 
dari latihan meditasi tersebut terpelihara dan lima kualitas seperti 
keyakinan berfungsi secara harmonis. Lima Faktor Jhàna, yaitu, 
penempatan awal pikiran, penempatan pikiran sinambung, kegiuran, 
kebahagiaan, dan kemanunggalan pikiran, muncul bersamaan pada 
setiap momen-pikiran dengan kesadaran baik yang luar biasa dari 
perenungan terhadap Dhamma yang merupakan usaha batin yang 
berhubungan dengan alam indria. Demikianlah konsentrasi awal 
atau konsentrasi ambang, Upacàra Jhàna, dicapai. Saat konsentrasi 
ini muncul bersama-sama dengan kesadaran baik yang luar biasa 
dari perenungan terhadap Dhamma yang merupakan usaha batin 
yang berhubungan dengan alam indria, yogi tersebut disebut 
seorang yang telah mencapai Upacàra Jhàna dari perenungan 
terhadap Dhamma.

(Pertanyaan yang berhubungan dengan Upacàra Jhàna dan 
jawabannya dapat dikutip dari topik yang sama dalam perenungan 
terhadap Buddha.)

Manfaat Perenungan Terhadap Dhamma

Seorang yogi yang merenungkan Dhamma berulang-ulang akan 
terkaruniai oleh nilai intrinsik Dhamma yang layak dituruti terus-
menerus sehingga ia menumbuhkan perasaan kagum dan bersyukur 
terhadap Buddha, sumber dari Dhamma. Karena tidak pernah 
Dhamma itu diajarkan oleh guru-guru lain. Demikianlah, melalui 
kebiasaan merenungkan Dhamma, seseorang akan secara alami 
menjadi setia kepada Buddha melampaui kesetiaan orang lain. 
Oleh karena itu, kesetiaannya terhadap Buddha sebanding dengan 
kesetiaan seorang Ariya. Ia akan mendapatkan perhatian yang 
stabil, kebijaksanaan yang mendalam, dan banyak jasa. Ia memiliki 
kegembiraan dan kepuasaan yang sangat besar, yang lemah pada 
awalnya, dan kemudian berkembang pada tingkat yang luar biasa. 
Ia menjadi tidak membeda-bedakan hal-hal yang menakutkan, 
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besar maupun kecil. Ia menjadi sabar dalam menghadapi rasa sakit. 
Ia merasa senantiasa didampingi oleh Dhamma. Tubuh seseorang 
yang batinnya berada di dalam Dhamma adalah bagaikan altar 
yang layak mendapat penghormatan. Batinnya selalu condong dan 
berkeinginan untuk mencapai sembilan faktor-faktor Lokuttara. 
Karena terus-menerus sadar akan ciri-ciri mulia Dhamma, ia 
menjadi tidak mampu melakukan perbuatan jahat, karena rasa malu 
dan takut untuk melakukannya, bahkan jika kesempatan itu muncul. 
Perenungan terhadap Dhamma adalah sebuah landasan pasti untuk 
mencapai Magga-Phala. Jika seorang yogi tidak mencapai Magga-
Phala dalam kehidupan ini karena kurangnya jasa masa lampau, ia 
akan terlahir kembali di alam bahagia. Ini adalah manfaat-manfaat 
dalam merenungkan Dhamma,

Hal yang Penting Diingat 

Komentar mengatakan bahwa dari enam ciri mulia Dhamma, hanya 
yang pertama, Svàkkhàto, yang berhubungan dengan Pariyatti 
seperti yang dibabarkan oleh Buddha, dan bahwa lima ciri lainnya 
berhubungan dengan Sembilan Faktor Lokuttara. Visuddhimagga 
Mahàñãkà (Vol. 1) membahas topik ini dengan penjelasan lain yang 
dikutip seperti di bawah ini:

Walaupun Komentar mengatakan bahwa dalam pengertian khusus, 
lima ciri mulia yang dimulai dengan Sandiññhiko adalah termasuk 
Lokuttara, namun juga dapat dipertimbangkan termasuk dalam 
ajaran atau Pariyatti Dhamma dengan dasar sebagai berikut:

Seorang bijaksana yang memelajari, yang menghafalkan banyak 
Kitab Pàëi, yang memiliki perhatian yang sangat stabil, dapat 
melihat Dhamma yang baik pada awalnya, dan seterusnya, dan 
oleh karena itu Dhamma adalah Sandiññhiko karena Sandiññhiko 
didefinisikan sebagai “Sandiññhiya Jayatãti Sandiññhiko”―”Bahwa 
pengetahuan akan Dhamma dapat menjadi alat untuk menaklukkan 
para penganut ajaran lain”—ini adalah arti Sandiññhiko secara 
khusus. Dalam menaklukkan kotoran, pengetahuan akan Dhamma 
merupakan faktor pendukung dan oleh karena itu Dhamma dapat 
disimpulkan adalah Sandiññhiko: seperti sebuah definisi lain yang 
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menyatakan, “Sandiññhaÿ Arahantãti Sandiññhiko”―”Bahwa Dhamma 
telah dibabarkan untuk membersihkan semua faktor-faktor yang 
mengotori” dan diarahkan kepada kemajuan faktor-faktor baik 
dan murni, hal ini layak diperlajari untuk mendapatkan persepsi. 
Karena itu, hal ini adalah Sandiññhiko.

Karena Dhamma adalah kondisi yang tepat untuk mencapai Magga 
Lokuttara, yang dapat dicapai setiap saat, maka ini adalah Akàliko, 
dipertimbangkan hal-hal yang merupakan hasil yang mungkin.

Dhamma itu sendiri adalah nyata dan murni sempurna. Oleh karena 
itu terbuka untuk diperiksa dan mengundang seluruh dunia untuk 
datang dan melihatnya, memelajarinya, dan memeriksanya. Karena 
itu, juga disebut Ehipassiko.

Karena dipenuhi dengan ciri-ciri mulia tersebut, Dhamma itu 
layak untuk terus-menerus diingat oleh para bijaksana yang ingin 
mengakhiri dukkha. Oleh karena itu disebut Opaneyyiko.

Seseorang yang memelajari Dhamma dengan batin yang mengarah 
kepada Kearahattaan, akan memperoleh kegembiraan dan kepuasan 
baik yang diakibatkan oleh kesempurnaan bahasanya maupun 
kesempurnaan maknanya. Kualitas dalam memberikan kepuasan 
dan kegembiraan kepada para bijaksana, sesuai kapasitas mereka, 
adalah Paccattaÿ Veditabbo.

Demikianlah penjelasan yang terdapat alam Visuddhimagga 
Mahàñãkà tentang bagaimana lima ciri mulia Dhamma yang juga 
dapat dikelompokkan dalam Dhamma.

Sembilan Ciri Mulia Saÿgha

Suppañipanno Bhagavàto Sàvakasaÿgho, Ujuppañipanno Bhagavàto 
Sàvakasaÿgho, ¥àyappañipanno Bhagavàto Sàvakasaÿgho, 
Sàmãcippañipanno Bhagavàto Sàvakasaÿgho. Yadidaÿ Cattàri 
Purisayugàni Aññhapurisapuggalà Esa Bhagavàto Sàvakasaÿgho 
âhuneyyo, Pàhuneyyo, Dakkhiõeyyo, A¤jalikaraõãyo, Anuttaraÿ 
Pu¤¤akhettaÿ Lokassà.
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(Kitab Pàëi dari sembilan ciri mulia Saÿgha) maknanya: Komunitas 
para siswa Buddha, yaitu, delapan kelompok Ariya Saÿgha, 
menjalani latihan yang baik, dan karena itu Suppañipanno. (1)

Komunitas para Siswa Ariya Buddha memiliki kejujuran 
(Ujuppañipanno) karena mereka mengikuti Jalan Tengah yang 
lurus. (2)

Komunitas para Siswa Ariya Buddha berusaha untuk mencapai 
Nibbàna, karena itu, mereka disebut ¥àyappañipanno. (3)

Komunitas para Siswa Ariya Buddha menjalani latihan yang benar, 
karena merasa malu untuk melakukan kejahatan dan merasa jijik 
untuk melakukan perbuatan jahat, selalu penuh perhatian, dan 
mengendalikan segala tindakan mereka, bahkan lebih memilih 
mati daripada melanggar moralitas, karena itu mereka disebut, 
Sàmãcippañipanno. (4)

Para siswa Buddha, Ariya Saÿgha terdiri dari delapan kelompok 
makhluk dalam empat pasang, individu-individu mulia:
- yang layak menerima persembahan yang dibawa dari jauh 
(âhuneyyo) (5)
- yang layak menerima persembahan yang khusus dipersiapkan 
untuk tamu istimewa (Pàhuneyyo) (6)
- yang layak menerima persembahan yang diberikan demi Nibbàna, 
(Dakkhiõeyyo) (7)
- yang layak menerima penghormatan dari tiga alam (A¤jalikaraõãyo) 
(8)
- Lahan yang teramat subur untuk menanam benih jasa 
(Pu¤¤akhettaÿ Lokassa) (9)

Catatan Lain-Lain

Sàvakasaÿghà: Delapan kelompok Ariya adalah Sàvakasaÿghà 
dalam arti sesungguhnya. Tetapi, para bhikkhu bajik juga disebut, 
dalam arti yang lebih luas, Sàvakasaÿghà, karena mereka menjalani 
ajaran Buddha dengan patuh. Kata ‘Sàvaka’ seperti yang terdapat 
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dalam “Sakkaccaÿ Suõantãti Sàvakà” “Ia yang mendengarkan 
(Dhamma) dengan penuh hormat.” Di sini, ‘mendengarkan 
dengan penuh hormat artinya adalah menjalani Dhamma yang 
akan mengantarkan menuju Kearahattaan. Menurut definisi 
ini, hanya para Ariya yang merupakan Sàvakasaÿghà dalam 
arti sesungguhnya dan para bhikkhu yang masih awam disebut 
Sàvakasaÿghà dalam arti yang lebih luas. (Mendengarkan dengan 
penuh hormat hanya dapat dilakukan oleh para Arahanta yang telah 
menyelesaikan latihan Mulia. Akan tetapi, para bhikkhu awam yang 
berada di jalan Mulia pasti akan mencapai Kearahattaan dan oleh 
karena itu mereka juga disebut Sàvakasaÿghà dalam arti yang lebih 
luas dari kata tersebut.)

Saÿgha: Komunitas yang memiliki standar moralitas yang sama. 
Dengan demikian ‘Saÿgha’ dalam arti sebenarnya hanya merujuk 
pada para Ariya. Hal ini karena para Ariya memiliki moralitas 
yang berdasarkan pada Magga dan memiliki kesucian yang sama 
bagaikan sebatang emas yang dipotong tepat ditengah-tengah 
menjadi dua bagian yang sama.

(1) Suppañipanna 

Dalam sembilan ciri mulia dari Saÿgha, empat yang pertama yang 
dimulai dari Suppañipanna adalah kondisi-kondisi yang memiliki 
lima berikutnya sebagai akibat.

Empat kondisi (ciri mulia) sesungguhnya bukanlah empat jenis 
latihan yang berbeda: jika latihan benar seperti yang dijelaskan 
dalam Ariya Magga dilaksanakan, maka seluruh empat ciri mulia 
ini akan dicapai.

Hal ini karena ajaran Buddha dalam intinya adalah latihan benar 
sebagai unsur penting dari Jalan Ariya. Adalah latihan benar yang 
diajarkan kepada banyak makhluk selama lebih dari empat puluh 
lima tahun misi Buddha dalam banyak cara sesuai watak masing-
masing pendengar. Demikianlah, latihan benar adalah pesan Buddha 
yang sesungguhnya, merupakan inti dari keseluruhan ajaran-Nya. 
Seseorang yang menjalani latihan mulia ini adalah seorang yang 
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berlatih benar, seorang Suppañipanna Puggalo.

Komunitas para siswa Buddha memiliki praktik benar karena 
mereka menjalani latihan yang benar. (1)

Latihan benar yang merupakan unsur penting dari Jalan Ariya 
memiliki kualitas yang dapat menghancurkan faktor-faktor yang 
bertentangan dan merupakan kotoran. Oleh karena itu, latihan 
benar adalah latihan yang tidak keliru dan lurus. Oleh karena itu, 
komunitas para siswa Buddha yang menjalani latihan benar disebut 
para mulia yang memiliki praktik yang jujur dan lurus. (2)

Latihan benar yang merupakan unsur penting dari Jalan Ariya 
adalah latihan yang tidak mungkin berlawanan dengan Nibbàna, 
tetapi selaras dengan Nibbàna. Komunitas para siswa yang menjalani 
latihan benar yang selaras dengan Nibbàna, yang tidak berlawanan 
dengan Nibbàna, memiliki latihan yang mengarah menuju Nibbàna. 
(3)

Latihan benar yang merupakan unsur penting dari Jalan Ariya 
adalah latihan yang selaras dengan Sembilan Faktor Lokuttara, dan 
oleh karena itu disebut latihan benar, latihan yang selaras dengan 
Dhamma. Karena itu Saÿgha memiliki latihan benar. (4)

Dari delapan kelompok para Ariya ini, empat kelompok yang telah 
mencapai Pengetahuan Jalan memiliki (empat aspek dari) latihan 
benar di atas yang merupakan unsur penting dari jalan Ariya. Empat 
kelompok yang telah mencapai Pengetahuan Buah memiliki latihan 
benar di atas dalam arti bahwa hanya dengan melalui latihan benar 
maka mereka dapat menikmati Jalan dan Buahnya, Nibbàna.

Penjelasan lebih jauh:

Ariya Saÿgha menjalani Dhamma dan Vinaya seperti yang diajarkan 
oleh Buddha. Yaitu, menjalani latihan yang benar, latihan yang tanpa 
noda. Karena itu, mereka memiliki latihan benar. (1)

Saÿgha menjalani Delapan Faktor Jalan dan dengan demikian 
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berjalan di Jalan Tengah, menghindari dua ekstrem (dalam bentuk 
kenikmatan indria dan penyiksaan diri). Latihan ini juga lurus tanpa 
adanya penyimpangan sedikit pun atau berbelok dalam bentuk apa 
pun dari tiga bentuk belokan. Karena itu mereka memiliki latihan 
yang lurus. (2)

Nibbàna yang hanya dapat ditembus melalui Magga-Phala ¥àõa 
disebut ¥àõa (Pengetahuan). Karena Saÿgha berlatih untuk 
mencapai ¥àõa, mereka memiliki latihan yang mengarah menuju 
Nibbàna. (3)

Memuja, menyambut, merangkapkan tangan untuk menghormat, 
dan mempersembahkan empat kebutuhan bhikkhu adalah 
perbuatan menghormat yang disebut Sàmãcikamma. Para dewa 
dan menusia melakukan perbuatan-perbuatan penghormatan 
ini kepada Saÿgha yang memiliki moralitas, konsentrasi, dan 
kebijaksanaan selayaknya Saÿgha. Seseorang yang tidak memiliki 
moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan tidak layak menerima 
penghormatan. Sedangkan bagi komunitas para siswa Buddha, 
mereka menjalani latihan benar yang adalah Jalan Ariya, karena itu 
mereka memiliki moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan sebagai 
Tiga Latihan yang diperlukan. Dan oleh karena itu mereka layak 
menerima penghormatan. Karena mereka melakukan tindakan yang 
membuat mereka layak menerima penghormatan melalui latihan 
mulia yang mereka jalankan, mereka memiliki Sàmãcippañipanno. 
Empat ciri mulia ini adalah kondisi-kondisi yang menyebabkan 
mereka layak menerima penghormatan.

Delapan Kelompok Para Ariya Dalam Empat Pasang

(a)	 Ariya yang mencapai Jalan Pertama atau Pemenang Arus dan 
Ariya yang mencapai Buah setelahnya,

(b)	 Ariya yang mencapai Jalan Kedua atau Yang Sekali Kembali 
dan Ariya yang mencapai Buah setelahnya,

(c)	 Ariya yang mencapai Jalan Ketiga atau Yang Tak Kembali dan 
Ariya yang mencapai Buah setelahnya,
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(d)	 Ariya yang mencapai Jalan Keempat atau Arahatta-Magga 
Puggalo dan Ariya yang mencapai Buah setelahnya atau 
Arahatta-Phala Puggalo (Sang Arahanta).

(2) âhuneyyo

Empat pasang ini, yang berarti delapan kelompok para Ariya, karena 
memiliki empat ciri mulia sebagai kondisi seperti Suppañipanna 
berhak mendapatkan lima gelar mulia seperti âhuneyyo yang juga 
merupakan ciri mulia mereka yang merupakan ciri akibat.

âhuneyyo: (à, bahkan yang dibawa dari jauh, huna, persembahan 
empat kebutuhan, eyya, layak menerima). Ariya Saÿgha dapat, 
karena empat ciri mulia yang mereka miliki sebagai kondisi seperti 
Suppañipanna, melimpahkan berkah jasa kepada para penyumbang 
yang mempersembahkan empat kebutuhan bhikkhu kepada 
mereka. Oleh karena itu, jika penyumbang telah mempersiapkan 
benda-benda kebutuhan ini saat Ariya Saÿgha datang untuk 
mengumpulkan dàna makanan, ia harus mempersembahkannya 
dengan gembira. Jika benda-benda tersebut belum dipersiapkan, ia 
harus berusaha mendapatkannya bahkan jika harus mengambilnya 
dari jauh dan kemudian mempersembahkannya. Benda-benda 
itu yang dibawa dari jauh dan dipersembahkan disebut àhuna. 
Ariya Saÿgha yang memiliki empat kondisi ini layak menerima 
persembahan itu yang dibawa dari jauh dan terlebih lagi karena 
dengan menerima persembahan itu, para penyumbang akan 
memperoleh jasa yang besar. Oleh karena itu Ariya Saÿgha memiliki 
ciri mulia âhuneyyo.

(Penjelasan lain:) (à, bahkan yang dibawa dari jauh, huneyya, 
layak mempersembahkan empat kebutuhan bhikkhu). Ariya 
Saÿgha dapat melimpahkan banyak jasa bagi para penyumbang 
karena mereka memiliki empat kondisi mulia ini. Oleh karena 
itu, penyumbang yang ingin mendapatkan banyak jasa, harus 
memberikan persembahan bukan saja pada saat Saÿgha datang 
mengumpulkan dàna makanan, tetapi sebaiknya pergi dan 
memberikan persembahan kepada Saÿgha di vihàra yang 
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mungkin harus melakukan perjalanan jauh untuk mendatangi 
vihàra tersebut. Empat kebutuhan yang dipersembahkan setelah 
melakukan perjalanan jauh untuk tujuan demikian disebut àhuna. 
Ariya Saÿgha layak menerima persembahan demikian berkat empat 
kondisi yang mereka miliki. Dalam pengertian ini juga maka Ariya 
Saÿgha disebut âhuneyyo.

(Penjelasan lain lagi:) Ariya Saÿgha disebut âhuneyyo karena 
mereka layak menerima persembahan dari Sakka, raja para dewa, 
dan para makhluk berkuasa lainnya. Pandangan lain, dalam tradisi 
brahmanisme, mereka menjaga api pengorbanan tetap menyala 
yang disebut âhavanãya (yang memiliki arti yang sama dengan 
âhuneyyo.) Mereka percaya bahwa jika memberikan makan api itu 
dengan mentega sebagai persembahan, mereka akan mendapatkan 
banyak jasa. Jika persembahan kepada api pengorbanan dapat 
memberikan jasa, dan ini disebut àhavaniya, Ariya Saÿgha 
yang dapat melimpahkan jasa besar bagi penyumbang adalah 
sungguh-sungguh âhuneyyo. Karena âhavanãya para Brahmana 
itu sesungguhnya tidak membawa manfaat apa pun: mentega yang 
mereka berikan kepada api pengorbanan hanya akan terbakar habis 
dan menjadi abu. Para Ariya Saÿgha, karena memiliki empat ciri 
mulia sebagai kondisi, senantiasa melimpahkan jasa kepada para 
penyumbang, dan adalah âhuneyyo yang sesungguhnya.

Yo ca vassasataÿ jantu 
aggiÿ paricare vane. 
eka¤ca bhàvitattànaÿ 
muhuttamapi påjaye. 
sàyeva påjanà seyyo 
ya¤ce vassasataÿ hutaÿ.

“Seseorang boleh saja memberikan persembahan kepada api 
pengorbanan di dalam hutan selama seratus tahun,
seseorang, sebaliknya,
memberikan persembahan dengan penuh hormat satu kali saja,
kepada para mulia yang berdiam di dalam Meditasi Pandangan 
Cerah,
persembahan ini sesungguhnya jauh lebih bermanfaat,
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daripada seratus tahun menyembah api pengorbanan.”
Dhammapada V, 107, Sahassa Vagga

Syair di atas mengungkapkan dalamnya makna ciri mulia âhuneyyo 
dari Ariya Saÿgha. (5)

Pàhuneyyo

Tamu-tamu yang datang dari berbagai penjuru disebut pàhuna. 
Hadiah dan persembahan seperti makanan, yang dipersiapkan 
untuk mereka juga disebut pàhuna. Dalam pembahasan ini, yang 
dimaksud adalah makna kedua. (Pàhuna, hadiah dan persembahan 
yang dipersiapkan untuk para tamu, eyya, layak menerima.) Hadiah 
dan persembahan yang dipersiapkan untuk para tamu seharusnya 
dipersembahkan kepada Saÿgha jika Saÿgha datang berkunjung 
ke tempat Anda, yaitu, tamu harus ditempatkan di bawah Saÿgha. 
Saÿgha layak mendapat prioritas tertinggi karena mereka memiliki 
empat ciri mulia yang dibahas di atas. Demikianlah sesungguhnya 
karena (betapa pun pentingnya tamu itu), Ariya Saÿgha muncul 
di dunia ini hanya saat Buddha muncul. Dan kemunculan seorang 
Buddha membutuhkan waktu selama tidak terhitung banyaknya 
kappa. Lebih jauh lagi, Saÿgha juga memiliki kualitas mulia 
sehingga merupakan sumber kegembiraan, dan merupakan teman 
atau sanak saudara yang tiada bandingnya yang mengetuk pintu 
rumah Anda. Karena alasan-alasan inilah maka Saÿgha layak 
menerima persembahan istimewa yang dipersiapkan untuk tamu 
penting, Pàhuneyyo.

Dakkhiõeyyo

‘Dakkhiõà’ didefenisikan sebagai:

Dakkhanti etàya sattà yathàdhippetàhi sampattãhi vaóóhantãti 
dakkhiõà.

“Kehendak yang muncul dengan tujuan agar makhluk-makhluk 
terberkahi dengan apa pun yang mereka inginkan disebut 
dakkhãõà.” Ini artinya bahwa persembahan yang diberikan 
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dengan pandangan agar mendapatkan kesejahteraan pada masa 
depan disebut dakkhiõà. Jika seseorang tidak memercayai adanya 
kelahiran kembali, yaitu, jika ia menganut pandangan pemusnahan, 
maka ia tidak akan memberikan persembahan dengan tujuan agar 
mendapatkan kesejahteraan pada masa depan.

Menurut ajaran Buddha, para Arahanta, yaitu, Buddha dan para 
siswa Arahanta, setelah melenyapkan kebodohan dan kemelekatan 
atas kehidupan, yang merupakan penyebab utama dari lingkaran 
kelahiran, tidak akan terlahir kembali di kehidupan yang baru. 
Sebelum dua penyebab utama ini dilenyapkan, kelahiran kembali 
tidak dapat dielakkan (Meskipun seseorang menganut pandangan 
pemusnahan). Bagaikan sebatang pohon yang akar utamanya tidak 
dipotong habis akan tetap tumbuh dan berbuah, tetapi jika akar 
utamanya dipotong habis, ia tidak akan dapat berbuah dan tidak 
dapat bertahan hidup, demikian pula kebodohan dan kemelekatan 
akan kehidupan harus dipahami adalah sebagai akar utama dari 
kelahiran kembali. Semua kaum awam, Pemenang Arus, Yang Sekali 
Kembali, Yang Tak Kembali akan dapat terlahir kembali karena 
kedua akar utama ini belum dihancurkan secara total. Hanya saat 
mencapai Kearahattaan, kedua akar utama ini hancur secara total 
dan tiada lagi kelahiran kembali.

Hanya seorang yang tidak menganut pandangan salah pemusnahan 
yang percaya akan adanya kehidupan setelah kehidupan ini. Hanya 
jika kehidupan setelah kematian diyakini, akan memunculkan 
tindakan memberikan persembahan dengan tujuan untuk 
mendapatkan kesejahteraan pada kehidupan mendatang. Hanya 
jika tindakan-tindakan memberi tersebut dilakukan, maka terjadi 
pemenuhan terhadap apa pun yang dicita-citakan sebagai hasil. 
Demikianlah, setiap tindakan memberi yang didasari dengan 
keyakinan atas hasil yang baik dalam kehidupan mendatang disebut 
dakkhiõà. (Oleh karena itu dakkhiõà artinya adalah sebuah objek 
yang diberikan, yang didorong oleh keyakinan akan manfaat pada 
masa depan.)

Ariya Saÿgha dapat membuat objek persembahan itu menjadi efektif 
seperti apa yang diinginkan oleh si penyumbang karena mereka 
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memiliki empat ciri mulia yang dijelaskan di atas. Dalam pengertian 
ini, mereka layak menerima persembahan yang disebut dakkhiõà. 
Dengan demikian mereka memiliki ciri mulia Dakkhiõeyyo.

Pengertian lain:

Ariya Saÿgha memurnikan objek yang dipersembahkan (dakkhiõà) 
dalam arti bahwa mereka melimpahkan jasa atas objek tersebut 
(melalui kemuliaan mereka). “Dakkhiõeyyo Hito Dakkhiõeyyo”—
”Ariya Samgha yang melimpahkan jasa atas persembahan.” Ini 
adalah arti lain yang harus dipahami dari ciri mulia Dakkhiõeyyo 
(7)

A¤jalikaraõiyo: 

Karena memiliki empat kualitas mulia berdasarkan atas latihan 
mulia yang mereka jalankan, Ariya Saÿgha layak dihormati dengan 
tangan dirangkapkan di atas kepala. Ciri mulia ini didefinisikan 
sebagai, “A¤jalikaraõãyà Etthàti A¤jalikaraõãyo”―”Mereka yang ingin 
mendapatkan jasa harus memberi hormat kepada delapan Ariya ini, 
dengan demikian Ariya Saÿgha adalah A¤jalikaraõãyo.” (8)

Anuttaraÿ Pu¤¤akkhettaÿ Lokassà

Anuttaraÿ, “natthi ito uttaranti anuttaraÿ”

(Definisi) “Tidak ada lahan yang lebih baik untuk menanam jasa 
daripada Ariya Saÿgha,” walaupun definisi itu adalah “Tidak 
ada lahan yang lebih baik daripada Ariya Samgha,” kenyataannya, 
bahkan tidak ada lahan jasa yang menyamai Ariya Saÿgha. Dengan 
demikian ciri mulia ini diartikan sebagai “ladang subur yang tiada 
bandingnya untuk menanam jasa.”

Khetta artinya adalah lahan untuk menanam tanaman. Pu¤¤akkhetta 
artinya adalah lahan tempat mengolah jasa, sebuah metafora 
bagi Ariya Saÿgha. Bagaikan ladang yang memelihara benih 
yang ditanam demikian pula Ariya Saÿgha memelihara benih 
kebajikan (perbuatan jasa) yang ditanam kepada mereka (dilakukan 
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terhadap mereka). Di sini Saÿgha memelihara perbuatan baik para 
penyumbang melalui moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan 
yang bagaikan zat gizi bagi tanah. Demikianlah Ariya Saÿgha 
melimpahkan jasa besar terhadap perbuatan baik yang dilakukan 
kepada mereka, dan disebut ladang yang memelihara benih 
kebajikan.

Ladang di mana raja menanam benihnya disebut ladang raja. 
Demikian pula, Ariya Saÿgha tempat seluruh tiga alam menanam 
benih jasa mereka disebut ladang yang subur tiada bandingan 
tempat seluruh dunia menanam benih jasa mereka, Anuttaraÿ 
Pu¤¤akkhettaÿ lokassà. (9)

Perenungan Terhadap Saÿgha

Yogi yang ingin merenungkan Saÿgha harus menghafalkan 
sembilan ciri mulia Saÿgha dalam bahasa Pàëi dan terjemahannya 
seperti dijelaskan di atas. Ia harus membacakan seluruhnya, dengan 
tempo yang tidak terlalu lambat juga tidak terlalu cepat, sambil 
merenungkan maknanya. Seseorang yang merenungkan ciri mulia 
Saÿgha, sewaktu melakukannya, akan mencegah timbulnya pikiran 
yang berbentuk keserakahan, kebencian, dan kebodohan, selain itu, 
akan mendapatkan konsentrasi yang akan memurnikan pikiran 
malas dan kacau, dan memberikan peluang bagi munculnya proses-
pikiran yang baik melalui latihan batin, yaitu, keseimbangan.

Saat konsentrasi menjadi lebih kuat dan kuat melalui latihan meditasi, 
rintangan-rintangan akan tersingkir dan akibatnya kotoran juga 
ditaklukkan. Lima kualitas seperti keyakinan menjadi sangat murni 
dan efektif. Perenungan yang berulang-ulang terhadap Saÿgha akan 
mempertajam permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran. Saat 
kedua faktor ini telah bekerja dengan sempurna, kepuasan dan 
kegembiraan akan muncul. Karena kepuasan dan kegembiraan ini, 
ketenangan kelompok batin dan ketenangan pikiran juga muncul, 
dan mengakibatkan kegelisahan fisik dan batin menjadi tenang. 
Jika ada ketenangan pikiran dan ketenangan kelompok batin, 
kebahagiaan yang menyebabkan munculnya konsentrasi menjadi 
jelas. Proses-pikiran yang diperkuat dengan kebahagiaan terpusat 
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pada objek meditasi (yaitu, Saÿgha).

Demikianlah faktor-faktor yang terlibat dalam meditasi dimulai 
dari permulaan pikiran dan menjadi semakin efisien setahap demi 
setahap. Pikiran tidak malas ataupun kacau sehingga sikap perantara 
dari latihan meditasi tersebut terpelihara dan lima kualitas seperti 
keyakinan berfungsi secara harmonis. Lima Faktor Jhàna, yaitu: 
penempatan awal pikiran, penempatan pikiran sinambung, kegiuran, 
kebahagiaan, dan kemanunggalan pikiran, muncul bersamaan pada 
setiap momen-pikiran dengan kesadaran baik yang luar biasa dari 
perenungan terhadap Saÿgha yang merupakan usaha batin yang 
berhubungan dengan alam indria. Demikianlah konsentrasi awal 
atau konsentrasi ambang, Upacàra Jhàna, dicapai. Saat konsentrasi 
ini muncul bersama-sama dengan kesadaran baik yang luar biasa 
dari perenungan terhadap Saÿgha yang merupakan usaha batin 
yang berhubungan dengan alam indria, yogã tersebut disebut 
seorang yang telah mencapai Upacàra Jhàna dari perenungan 
terhadap Saÿgha.

(Pertanyaan yang berhubungan dengan Upacàra Jhàna dan 
jawabannya dapat dikutip dari topik yang sama dalam perenungan 
terhadap Buddha.)

Manfaat Perenungan Terhadap Saÿgha

Orang bajik yang terus-menerus merenungkan Saÿgha menjadi 
sangat mengabdi kepada Saÿgha seperti layaknya para Ariya yang 
mengabdi kepada Saÿgha. Ia akan mendapatkan perhatian yang 
stabil, kebijaksanaan yang mendalam, dan banyak jasa. Ia memiliki 
kegembiraan dan kepuasaan yang sangat besar, yang lemah pada 
awalnya, dan kemudian berkembang pada tingkat yang luar biasa. 
Ia menjadi tidak membeda-bedakan hal-hal yang menakutkan, 
besar maupun kecil. Ia menjadi sabar dalam menghadapi rasa 
sakit. Ia merasa senantiasa didampingi oleh Saÿgha. Batinnya 
senantiasa dimuliakan oleh kesadaran terhadap ciri mulia Saÿgha 
sehingga tubuhnya menjadi seperti ruang pertemuan Saÿgha (Sãmà) 
tempat Saÿgha berkumpul, dan oleh karena itu, layak menerima 
penghormatan. Batinnya selalu condong dan berkeinginan untuk 
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mencapai ciri-ciri mulia Saÿgha. Karena terus-menerus sadar akan 
ciri-ciri mulia Saÿgha, ia menjadi seolah-olah berada di hadapan 
Saÿgha dan tidak mampu melakukan perbuatan jahat, karena rasa 
malu dan takut untuk melakukannya, bahkan jika kesempatan itu 
muncul. Dengan berlandaskan pada Perenungan terhadap Saÿgha, 
seseorang dapat (setelah mencapai konsentrasi) bermeditasi untuk 
mencapai Pandangan Cerah ke dalam fenomena berkondisi dengan 
terampil. Jika ia tidak mencapai Magga-Phala dalam kehidupan 
ini karena kurangnya jasa masa lampau, ia akan terlahir kembali 
di alam bahagia. Ini adalah manfaat-manfaat dalam merenungkan 
Saÿgha. 

Dua Jenis meditasi

Perenungan terhadap Buddha, perenungan terhadap Dhamma, 
dan perenungan terhadap Saÿgha adalah merupakan bentuk-
bentuk meditasi. Meditasi terdiri dari dua jenis: meditasi untuk 
menyegarkan batin dan meditasi untuk mencapai Pandangan 
Cerah.

Penjelasannya:

(1) Seorang yogi yang merenungkan kejijikan terhadap tubuh 
melalui perenungan atas sepuluh tahap jasad yang membusuk 
akan merasa ditolak oleh objek yang tidak menyenangkan tersebut 
dan pikirannya akan mengembara bagaikan sapi liar. Dalam kasus 
demikian, ia harus mengganti objek meditasi dari objek semula yaitu 
jasad yang mati menjadi merenungkan Buddha atau Dhamma atau 
Saÿgha. Kemudian batin akan menjadi segar dan kuat kembali. 
Rintangan-ringatangan akan tersingkirkan. Kemudian ia dapat 
kembali ke perenungan semula yaitu kejijikan terhadap badan 
jasmani.

Hal ini bagaikan kasus seseorang yang berusaha menebang 
sebatang pohon besar untuk membuat kubah sebuah altar. Pedang 
atau kapaknya mungkin akan menjadi tumpul setelah memotong 
dahan-dahan pohon tersebut dan tidak dapat lagi digunakan untuk 
menebang pohon tersebut. Kemudian ia akan pergi ke seorang 
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pandai besi untuk mengasah pedang atau kapaknya yang tumpul 
dan selanjutnya, setelah membekali dirinya dengan sebuah pedang 
atau kapak baru, ia dapat berhasil menebang pohon tersebut.

Sang yogi, setelah menyegarkan batinnya dengan merenungkan 
Buddha atau Dhamma atau Saÿgha, kemudian melanjutkan 
perenungannya pada kejijikan terhadap badan jasmani. Ketika 
ia mencapai konsentrasi dan mencapai Jhàna Pertama dari alam 
bentuk, ia bermeditasi pada Lima Faktor Jhàna sebagai tidak kekal, 
penuh penderitaan dan tanpa-diri. Dan ketika batin mencapai 
sepuluh tahap Pandangan Cerah ke dalam fenomena berkondisi, 
dan matang di dalam Pengetahuan Magga dan Buahnya. (Ini adalah 
meditasi jenis pertama)

(2) Seorang yogi merenungkan Buddha atau Dhamma atau Saÿgha 
pertama-tama berusaha mencapai konsentrasi ambang atau Upacàra 
Jhàna. Kemudian ia bermeditasi pada sifat dari latihan batin. 
Jika setelah merenungkan Buddha, ia memunculkan pertanyaan, 
“Siapakah yang sedang bermeditasi ini? Apakah seorang laki-laki 
ataukah perempuan? Apakah manusia, atau dewa atau Màra atau 
brahmà?” Ia memandang pertanyaan tersebut secara objektif untuk 
mendapatkan fakta yang sesungguhnya. Kemudian ia sampai pada 
pemahaman atas fakta dalam pengertian yang sesungguhnya bahwa 
tidak ada yang apa pun yang disebut sebagai laki-laki atau perempuan 
atau manusia atau dewa atau Màra atau brahmà dan bahwa dalam 
kenyataan sesungguhnya adalah batin yang menyadari objek 
meditasi yaitu merenungkan kemuliaan Buddha seperti “Arahaÿ.” 
Kemudian ia akan memahami bahwa batin yang menyadari objek-
batin adalah kelompok kesadaran (vi¤¤àõakkhandhà), bahwa 
perasaan yang berhubungan dengan kesadaran adalah kelompok 
perasaan (vedanàkkhandhà), bahwa mencerap (perasaan) yang 
berhubungan dengan kesadaran adalah kelompok pencerapan 
(sa¤¤àkkhandhà), bahwa kontak (phassa) dengan perasaan yang 
muncul bersamaan dengan kesadaran adalah kelompok aktivitas 
kehendak (saõkhàrakkhandhà). Demikianlah ia memahami sifat 
dari batin dan empat kelompok batin yang merupakan fenomena 
batin. Lebih jauh lagi, ia memeriksa melalui Pandangan Cerah 
sejauh yang ia capai. Pada apakah kelompok-kelompok batin 
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bergantung? Pertama-tama ia melihat landasan fisik pertama dari 
fenomena batin (hadaya vatthu). Berikutnya ia melihat bahwa 
landasan fisik bergantung pada empat unsur utama (mahà bhåta 
råpa). Kemudian ia melanjutkan meditasinya pada jasmani lainnya 
yang bergantung pada empat unsur utama tersebut. Ia melatih 
batinnya dengan tekun dan akhirnya memahami sifat dari jasmani 
bahwa demikianlah kelompok jasmani yang merupakan fenomena 
jasmani yang sama sekali hampa dari individu atau makhluk 
sesungguhnya, dan bahwa sesungguhnya dalam kenyataannya 
tidak ada Aku atau dia, laki-laki, perempuan, dan lain-lain, selain 
dari fenomena jasmani. Ia sekarang mencapai Pandangan Cerah ke 
dalam dua jenis fenomena yang berbeda, yaitu batin dan jasmani, 
dalam analisis terakhir, dan memahami bahwa dua fenomena 
yang berbeda ini terdiri dari lima kelompok dalam analisis yang 
lebih terperinci. Kemudian ia memahami bahwa lima kelompok 
ini sesungguhnya dalam kenyataan adalah tidak memuaskan dan 
penuh penderitaan dan dengan demikian memahami Kebenaran 
Tentang Dukkha. Kemudian ia juga mengetahui bahwa kemelekatan 
(keserakahan) adalah penyebab dukkha, dan bahwa lenyapnya 
dukkha dan penyebab dukkha adalah Kebenaran tentang lenyapnya 
dukkha, dan bahwa Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah praktik 
yang mengkondisikan pada lenyapnya dukkha. Demikianlah, 
setelah menembus pengetahuan terhadap Empat Kebenaran, yogi 
tersebut mengembangkan Pandangan Cerah setahap demi setahap 
hingga mencapai puncaknya pada Buah dari Pengetahuan Jalan 
dan menjadi seorang Ariya. Meditasi demikian yang memuncak 
pada pencapaian Ariya adalah jenis perenungan yang mengarah 
pada Pandangan Cerah.

(Pernyataan ini dikutip dari Komentar Aïguttara Nikàya, bagian 
Yang Satu, Ekàka)

Musabab Yang Saling Bergantung: Pañiccasamuppàda

Pada bab terdahulu dari buku ini, kita telah membahas tentang 
Musabab Yang Saling Bergantung dalam bab tentang Dhamma 
dan peristiwa yang berhubungan dengannya. Sekarang kita akan 
membahas tentang Musabab Yang Saling Bergantung dengan tidak 



2359

Dhamma Ratanà

terlalu singkat juga tidak terlalu terperinci.

Saccaÿ satto pañisandhi paccayàkàrameva ca. 
Duddasà caturo dhammà desetu¤ca sudukkarà.

“(i) Kebenaran akan Empat Kebenaran, (ii) ilusi diri sehubungan 
dengan lima kelompok kehidupan, (iii) proses kelahiran kembali 
yang berhubungan dengan kehidupan, (iv) Keberkondisian dari 
segala sesuatu seperti kebodohan―empat subjek ini sulit dipahami 
oleh seseorang dan, setelah memahami, adalah sulit untuk 
menjelaskannya kepada orang lain.” Demikianlah dikatakan oleh 
Komentar Sammahavinodanã dan lainnya.

Pañiccassamuppàda, karena merupakan subjek yang sulit dipahami, 
sekarang akan dijelaskan kepada para pembaca secara tidak terlalu 
mendalam dan tidak terlalu singkat, menggunakan penjelasan 
singkat berikut, yang berdasarkan 13 syair penjelasan dari Myanmar 
oleh Ledi Sayadaw tentang Pañiccasamuppàda.

Naskah Pañiccasamuppàda Uddesa

Avijjà paccayà saïkhàrà saïkhàra paccayà vi¤¤àõaÿ vi¤¤àõapaccayà 
nàmarupaÿ nàmaråpapaccayà saëàyatanaÿ saëàyatanapaccayà 
phasso phassa paccayà vedanà vedanàpaccayà taõhà taõhàpaccayà 
upàdànaÿ upàdànapaccayà bhavo bhavapaccayà jàti jàtipaccayà 
jaràmaraõaÿ soka parideva dukkha domanassupàyàsà sambhavanti. 
evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo hoti.

Avijjàpaccayà saïkhàrà: dengan kebodohan akan Kebenaran sebagai 
kondisi, yaitu, karena ketidakmampuan dalam melihat segala 
sesuatu sebagaimana adanya, ini adalah aktivitas kehendak yang 
mengakibatkan kelahiran saat ini dan masa mendatang.

Saïkhàra paccayà vi¤¤àõaÿ: dengan aktivitas kehendak yang 
mengakibatkan kelahiran saat ini dan masa mendatang, kesadaran 
yang menghubungkan dengan kelahiran juga muncul.

Vi¤¤àõa paccayà nàmaråpaÿ: dengan kesadaran yang 
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menghubungkan dengan kelahiran sebagai kondisi, maka batin 
dan jasmani juga muncul.

Nàmaråpa paccayà saëàyatanaÿ: dengan batin dan jasmani sebagai 
kondisi, enam jenis jasmani indria yang disebut enam pintu indria 
juga muncul.

Saëayatana paccayà phasso: dengan enam pintu indria sebagai 
kondisi, maka muncullah enam jenis kontak dengan objek indria 
masing-masing. 

Phassa paccayà vedanà: dengan enam jenis kontak sebagai kondisi, 
maka muncullah enam jenis perasaan yang mengenali atau 
mengalami objek indria.

Vedanà paccayà taõha: dengan enam jenis perasaan sebagai kondisi, 
maka muncullah enam jenis keinginan terhadap enam objek 
indria.

Taõhà paccayà upàdànaÿ: dengan enam jenis keinginan sebagai 
kondisi, maka muncullah kemelekatan yang berakar dalam.

Upàdàna paccayà bhavo: dengan keterikatan sebagai kondisi, maka 
muncullah proses penyebab dari perbuatan seseorang dengan 
akibat yang terjadi pada kehidupan sekarang atau kehidupan 
mendatang.

Bhavà paccayà jàti: dengan proses penyebab dari perbuatan 
seseorang sebagai kondisi, maka muncullah pengulangan kehidupan 
atau kelahiran.

Jàti paccayà jaràmaraõaÿ soka parideva dukkhadomanassåpàyàsà 
sambhavanti: dengan kelahiran sebagai kondisi, maka muncullah 
usia tua dan kematian, kesedihan, dukacita, penyakit fisik, tekanan 
batin, dan kesakitan. (Terjemahan Ledi Sayadaw.)
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Syair Tentang Musabab Yang Saling Bergantung
Oleh Ledi Sayadaw

Syair Satu

Terpujilah raja yang tiada bandingnya di antara semua dewa, yang 
memiliki Pengetahuan penembusan tentang Empat Kebenaran! Aku 
akan menjelaskan hukum sebab-akibat yang menguasai lingkaran 
kelahiran yang tanpa akhir di tiga alam (yaitu, alam indria, alam 
materi halus, dan alam tanpa materi). Tidak mengetahui Empat 
Kebenaran karena kegelapan kebodohan, kaum awam tidak 
memahami api kotoran yang ada dalam dirinya dan karena itu, 
menjadi terikat erat pada lima kelompok kehidupan yang menjadi 
bahan bakar bagi kotoran yang membakar, melakukan perbuatan 
jahat dalam hati setiap hari, berpikir bahwa kehidupan mulia di alam 
manusia dan dewa sebagai kebahagiaan sejati, ia juga melakukan 
sepuluh kebajikan yang cenderung mengarah kepada kelahiran di 
alam indria dan alam materi halus di satu pihak, atau di alam tanpa 
materi di pihak lain. Demikianlah ia melakukan tindakan kehendak 
yang mengakibatkan kelahiran tanpa akhir di tiga alam.

Penjelasan

(1) Avijjà paccayà saïkhàrà

Bergantung pada kebodohan, aktivitas kehendak, yaitu, pikiran, 
perkataan, dan perbuatan yang disebabkan oleh motif tertentu atau 
kehendak yang dikondisikan oleh kebodohan. Terdapat makhluk-
makhluk yang tidak terhingga banyaknya yang hidup di alam 
semesta yang tidak terhingga banyaknya, tetapi mereka semuanya 
dalam pengertian tertinggi hanyalah merupakan perwujudan 
dari dua belas faktor Musabab Yang Saling Bergantung, yaitu, 
kebodohan, aktivitas kehendak, kesadaran yang berhubungan 
dengan kelahiran, batin dan jasmani, enam landasan indria, kontak, 
perasaan, keinginan, kemelekatan, proses kamma, kelahiran 
kembali, usia tua dan kematian. (pañicca, ketergantungan pada atau 
dikondisikan oleh (sebab), samuppàda, munculnya saïkhàra, dan 
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lain-lain, (akibat).

Dari dua belas faktor tersebut, kebodohan adalah kondisi yang 
menjadi akar dari bagian awal saÿsàra. Dengan demikian 
disebutkan pertama kali, sedangkan antara avijjà dan saïkhàra, avijjà 
adalah sebab dan saïkhàra adalah akibat. Saïkhàra artinya adalah 
kehendak dalam bentukan pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Avijjà adalah satu dari 52 unsur batin (cetasika), yang pada intinya 
merupakan kebodohan, moha, kondisi batin yang buruk. Moha juga 
diartikan sebagai ‘tidak mengetahui’, ‘tidak terampil, ‘kebodohan’, 
‘ilusi kegelapan.’

Kebodohan artinya: (1) Tidak mengetahui Kebenaran Tentang 
Dukkha, yaitu, tidak melihat kebenaran bahwa lima kelompok 
duniawi yang berhubungan dengan tiga alam adalah dukkha, (2) 
Tidak mengetahui Penyebab Dukkha, yaitu, tidak melihat kebenaran 
tentang kemelekatan (taõhà) yang menjadi penyebab dukkha, 
(3) Tidak mengetahui Kebenaran Tentang Lenyapnya Dukkha, 
yaitu, tidak melihat kebenaran bahwa Nibbàna adalah Lenyapnya 
Dukkha, (4) Tidak mengetahui Kebenaran Tentang Jalan, yaitu, 
tidak melihat bahwa Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Jalan 
menuju Nibbàna.

Empat kebodohan tentang Empat Kebenaran adalah kondisi yang 
mana, semua kaum awam, yang dibutakan oleh kebodohan mereka, 
melakukan perbuatan jahat yang akan mengirim mereka ke empat 
alam sengsara apàya, atau melakukan perbuatan baik yang akan 
mengirim mereka ke tujuh alam bahagia dan enam belas alam 
brahmà yang materi halus, atau ke empat alam brahmà tanpa 
materi. Perbuatan jahat didorong oleh kehendak jahat yang disebut 
apu¤¤àbhi saïkhàra. Perbuatan baik yang mengarah ke tujuh alam 
bahagia dan empat alam materi halus didorong oleh kehendak 
baik yang disebut pu¤¤àbhisaïkhàra. Kehendak dalam empat 
jenis perbuatan baik yang mengarah kepada empat alam brahmà 
tanpa materi disebut àne¤jàbhisaïkhàrà. Oleh karena itu Buddha 
menyatakan bahwa dengan Kebodohan sebagai kondisi, muncullah 
tiga jenis akivitas kehendak perbuatan baik perbuatan jahat.
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(Sehubungan dengan syair satu.)

Sebagai ungkapan penghormatan terhadap Buddha pada awal 
syair ini:

- Pengetahuan Penembusan yang dibandingkan dengan batu delima 
Jotirasa, satu dari tujuh pusaka seorang raja dunia.

- Empat Kebenaran digambarkan sebagai Empat Benua yang 
dikuasai oleh seorang raja dunia.

- Penjelasan Analitis atas Empat Kebenaran digambarkan sebagai 
raja dunia yang mengembara di empat benua.

Dan tindakan penghormatan ini dilakukan oleh si penyair, Ledi 
Sayadaw, secara pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Dalam literatur Buddhis terdapat tiga jenis manusia atau dewa yang 
layak dipuja, yaitu, para dewa yang terlahir seketika sebagai individu 
yang dewasa yaitu upavatti deva, para penguasa yang menguasai 
sebuah negeri yaitu sammuti deva, dan para Arahanta yang mulia, 
yaitu visuddhi deva. Di antara para Arahanta, Buddha sungguh 
tiada bandingannya.

Sang penyair menyebutkan topik ini sebagai “kereta saÿsàra yang 
berpacu di tiga alam” karena Pañiccasamuppàda adalah lingkaran 
tak berujung dari faktor-faktor penyebab yang memunculkan 
kelompok-kelompok kehidupan, landasan-landasan indria, dan 
unsur-unsur yang berhubungan dengan tiga alam kehidupan.

Avijjà disebut kegelapan kebodohan besar, Mahàtama. Kegelapan 
kebodohan biasanya dijelaskan memiliki empat faktor pendukung, 
yaitu, kegelapan yang menyelimuti pada bulan muda di mana 
tidak ada bulan yang menyinari, di tengah malam, di tengah hutan 
belantara, dan langit tertutup oleh mendung. Empat kebodohan para 
kaum awam dapat diumpamakan seperti empat faktor kegelapan 
tersebut.
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Kaum awam yang diselimuti oleh kegelapan akan melakukan 
perbuatan jahat demi kesejahteraan mereka melalui dua belas pikiran 
jahat, aktivitas kehendak ini yang disebut apu¤¤àbhisaïkhàra 
cenderung mengarah ke alam sengsara.

Kebodohan tidak hanya mengarahkan kaum awam yang buta 
untuk melakukan perbuatan jahat, tetapi juga dapat mengarahkan 
mereka untuk melakukan perbuatan baik yang dapat mengirim 
mereka ke alam dewa dan brahmà yang tinggi. Hal ini karena, dua 
Kebenaran yang pertama dari Empat Kebenaran, yaitu, Kebenaran 
Tentang Dukkha dan Kebenaran Tentang Penyebab Dukkha 
adalah Kebenaran Lokiya yang bersifat membakar, sedangkan dua 
kebenaran yang terakhir, yaitu, Kebenaran Tentang Lenyapnya dan 
Kebenaran Tentang Jalan adalah Kebenaran Lokuttara yang bersifat 
sejuk dan tenang. Kaum awam (khususnya ia yang memuja kelahiran 
kembali) yang batinnya diselimuti oleh Kegelapan, tidak memahami 
bahwa dua kebenaran Lokiya itu bersifat membakar sehingga ia 
mendekatinya dan menjadi budak dari kemelekatannya sendiri.

Ketika kemelekatan menguasai seorang awam, khususnya, ia 
yang memiliki pandangan pemusnahan, menolak pandangan 
tentang adanya kehidupan setelah kematian, ia hanya memandang 
kehidupannya yang sekarang saja. Ia siap melakukan perbuatan 
jahat demi kesejahteraannya pada kehidupan sekarang. Ia akan 
membunuh atau mencuri atau melakukan perbuatan jahat lainnya, 
jika kehendak jahat apu¤¤àbhi saïkhàra memaksanya. Kaum awam 
yang percaya pada pandangan keabadian, sebaliknya, bercita-cita 
untuk mencapai alam kehidupan yang lebih tinggi pada masa 
mendatang. Ia akan melakukan perbuatan-perbuatan baik agar 
dapat mencapai alam bahagia atau terlahir di alam tanpa bentuk 
sesuai keinginannya, semua ini tidak mendukung dalam mencapai 
Magga-Phala dan Nibbàna. Perbuatan-perbuatan ini, kehendak baik 
pu¤¤àbhi saïkhàra yang mengarah ke alam indria dan alam materi 
halus atau kehendak yang tidak tergoyahkan, ane¤jàbhi saõkhàra, 
yang mengarah ke alam tanpa materi.

Sebagai akibat dari aktivitas kehendak tersebut, kelahiran baru akan 
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terjadi dan menjadi pengulangan dukkha yang tanpa akhir.

(Inilah syair Ledi Sayadaw dengan penjelasan pada hal-hal yang 
penting. Ledi Sayadaw menjelaskannya secara terperinci dalam 
Pañiccasamuppàda Dãpanã.)

Syair Dua

(2) Saïkhàra paccaya vi¤¤àõam

Sebagai akibat dari perbuatan kehendak yang terdiri dari tiga jenis, 
kelahiran kembali di alam kehidupan yang sesuai, yaitu, di alam 
sengsara apàya, atau di alam manusia, atau di alam dewa atau 
di alam brahmà. Di alam kehidupan yang baru, kesadaran yang 
merupakan faktor batin utama muncul. Kesadaran yang terdiri 
dari enam jenis sesuai masing-masing dari enam pintu indria, 
yaitu, mata, telinga, hidung, lidah, badan, dan pikiran. Enam jenis 
kesadaran yang masing-masing muncul bersama dengan kelompok 
batinnya masing-masing bertanggung jawab atas objek-objek 
indrianya masing-masing dan menikmati kenikmatan indria. Dalam 
menikmatinya, sebuah pandangan salah akan diri muncul seperti, 
“Aku melihatnya,” “Aku mendengarnya,” “Aku menciumnya,” dan 
seterusnya, dan juga konsep salah tentang manusia atau dewa, dia, 
dan lain-lain. Semua miskonsepsi ini disebabkan oleh enam jenis 
kesadaran. Dan dengan demikian, semua bentuk kehidupan, yang 
lebih sering terjadi di alam sengsara apàya, terus berlanjut.

Penjelasan

Kehendak jahat yang mengarah ke alam sengsara apàya dengan 
kesadaran kelahiran kembali yang bersesuaian di dalam alam 
indria dan alam materi halus, diikuti oleh kesadaran hasil yang 
bersesuaian. Kehendak baik yang mengarah pada tujuh alam 
bahagia, yaitu, alam manusia dan enam alam dewa. Sembilan jenis 
kesadaran yang menghubungkan dengan kelahiran muncul pada 
saat kelahiran kembali, dan pada tahap terjadinya kelahiran kembali, 
enam belas jenis kesadaran hasil yang baik muncul dalam alam 
indria dan alam materi halus. Kehendak baik yang berhubungan 
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dengan alam materi halus mengarah kepada lima belas alam materi 
halus di mana kesadaran yang berhubungan dengan kelahiran 
kembali yang diikuti oleh kesadaran hasil dari alam materi halus 
muncul. Kehendak baik yang berhubungan dengan alam tanpa 
materi, jenis kehendak yang tidak tergoyahkan, mengarah kepada 
empat alam tanpa materi di mana kesadaran yang berhubungan 
dengan kelahiran kembali yang diikuti oleh kesadaran hasil dari 
alam tanpa materi muncul.

Sehubungan dengan kehendak baik dan jahat yang memunculkan 
kesadaran hasil yang bersesuaian, empat tahap dorongan (samaïgità) 
harus dipahami sebagai berikut:

(i) Ketika suatu perbuatan, baik atau buruk, dilakukan, kehendak 
yang bersesuaian muncul untuk memberikan akibat, sebagai 
kehendak baik atau kehendak buruk. Ini adalah kehendak pada 
saat kemunculannya. Tindakan yang didorong oleh kehendak yang 
bersesuaian (cetanà samaõgita).

(ii) Setelah melewati tiga tahap kesadaran, yaitu, tiga momen-
pikiran, kehendak lenyap. Namun, bukan berarti (seperti kesadaran 
hasil lainnya) lenyap secara total, akan tetapi menyisakan potensi 
kamma yang akan muncul kemudian jika situasi memungkinkan 
sebagai kesadaran hasil. Potensi kamma ini tersembunyi selama 
kehidupan demi kehidupan hingga habis masa berlakunya. 
Fenomena batin memiliki potensi kamma ini disebut dorongan 
kamma (kamma samaïgità).

(iii) Saat waktunya tiba bagi potensi kamma dari perbuatan masa 
lampau, apakah baik atau jahat, maka muncullah tindakan-rindakan 
yang pernah ia lakukan di depan pintu indria yang bersesuaian 
dari si pelaku, atau sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan 
itu seperti bangunan atau alatnya, dan lain-lain, atau tanda-tanda 
dari kehidupan berikut. (Kecuali bagi para Arahanta, pandangan 
ini selalu muncul pada seorang yang sedang sekarat dalam bentuk 
yang cukup jelas yang dapat ia kenali.) kemunculan tiga tanda-tanda 
pada saat-saat menjelang kematian ini disebut dorongan kelahiran 
berikut (upañhàna samaïgita).
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(iv) Selanjutnya, ia meninggal dunia dan muncullah kesadaran yang 
berhubungan dengan kelahiran, yang diikuti dengan (pada tahap 
terjadinya kehidupan baru) kesadaran hasil yang sesuai dengan 
perbuatan masa lampau. Kesadaran hasil ini berfungsi sebagai 
kelompok-kelompok batin (bhavaïga) dan selalu hadir selama 
kehidupan berlangsung saat tidak adanya proses-pikiran lain yang 
muncul. Munculnya kesadaran kelahiran kembali dan kesadaran 
hasil ini disebut dorongan hasil (vipàka samaïgità).

Vipàka bukan lain adalah matangnya potensi kamma atau 
kamma samaïgità menjadi kesadaran tertentu dalam pengertian 
sesungguhnya. Dapat dilihat bahwa kesadaran hasil dimulai 
dari aktivitas kehendak atau dorongan kehendak. Oleh karena 
itu Buddha menyatakan secara singkat bahwa “bergantung pada 
aktivitas kehendak, enam jenis kesadaran muncul.”

(Sehubungan dengan syair dua.)

Tiga jenis aktivias kehendak adalah penyebab munculnya kehidupan 
baru. Seperti yang disebutkan oleh si penyair, mereka adalah 
modal bagi terbentuknya kehidupan baru. Melalui proses alami 
‘dorongan’, yaitu, empat samaïgità, yang telah dijelaskan di atas, 
sebuah kehendak atas hasil yang bersesuaian. Dalam kehidupan 
baru di mana kesadaran hasil muncul, kesadaran ini menguasai total 
sepanjang kehidupan tersebut. Penyair menyebutnya, “Majikannya,” 
karena ini adalah faktor utama dari semua fenomena batin, seperti 
halnya unsur panas yang merupakan faktor utama dari semua 
fenomena fisik. (Untuk lebih jelasnya, para pembaca dapat membaca 
Pañiccasamuppàda Dãpanã).

Kesadaran hasil, terdiri dari enam jenis, yaitu, kesadaran mata, 
kesadaran telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, kesadaran 
badan, dan kesadaran pikiran, karena terdapat enam pintu indria, 
yaitu, mata, telinga, hidung, lidah, badan, dan pikiran. Kesadaran 
mata adalah kesadaran tertinggi di pintu mata, kesadaran telinga 
adalah kesadaran tertinggi di pintu telinga, kesadaran hidung 
adalah kesadaran tertinggi di pintu hidung, kesadaran lidah 
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adalah kesadaran tertinggi di pintu lidah, kesadaran badan adalah 
kesadaran tertinggi di pintu badan, dan kesadaran pikiran adalah 
kesadaran tertinggi di pintu pikiran.

Keunggulan enam jenis kesadaran ini dapat dimengerti sebagai 
berikut. Ambil kesadaran-mata sebagai contoh. Ketika seorang 
pangeran yang berkuasa muncul, ia memiliki pengikut, tahta dan 
segala perlengkapannya di bawah kekuasaannya, demikian pula 
saat kesadaran tertentu muncul, tujuh kelompok batin muncul 
bersamaan dengannya yang memungkinkannya berfungsi dengan 
benar, melayaninya bagaikan para pengikut pangeran. Landasan-
mata atau pintu-mata adalah bagaikan singgasana pangeran. 
Kepekaan-mata adalah bagaikan perlengkapan pangeran. Bagaikan 
pangeran yang menjadi penguasa tertinggi di antara para pengikut 
dan perlengkapannya, demikian pula kesadaran-mata menikmati 
sepenuhnya objek-objek terlihat. Prinsip yang sama berlaku pada 
(lima) jenis kesadaran lainnya.

Aktivitas harian seseorang, jika dianalisis dalam makna tertinggi, 
terdiri atas hanya enam jenis kesadaran-indria, yaitu, melihat, 
mendengar, mengecap, mencium, menyentuh, dan berpikir atau 
mengenali. Itulah sebabnya semua aktivitas fisik, ucapan, dan 
pikiran yang dilakukan sepanjang hari adalah berada dalam wilayah 
enam jenis kesadaran ini.

Karena semua aktivitas manusia sepanjang hari, bulan dan tahun 
dari kehidupannya didominasi oleh enam jenis kesadaran ini, 
maka muncullah miskonsepsi atas identitas diri seperti, aku, dia, 
manusia, dewa dan gagasan-gagasan diri seperti “Aku melihat,” 
“Aku mendengar,” “Aku mencium,” “Aku menyentuh,” “Aku 
mengenali,” atau “Dia melihat,” “Dia mendengar,” dan seterusnya. 
Ketika miskonsepsi ini muncul, maka individu tersebut sedang 
mengarah menuju kehidupan berikutnya di empat alam sengsara 
apàya. Semua ini adalah karena enam jenis kesadaran tadi.

(3) Vi¤¤àõa paccayà nàmaråpaÿ

Karena pekerjaan enam jenis kesadaran, tubuh fenomena batin yang 
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rumit dan menakjubkan seperti kontak, kehendak, pencerapan, 
permulaan pikiran, dan lain-lain, muncul bagaikan asap yang 
menyertai api, dan bersamaan dengan munculnya tubuh fenomena 
batin, muncul pula tubuh fenomena jasmani dengan empat unsur 
utama sebagai landasan, yang merupakan tempat bergantungnya 
dua puluh empat jenis unsur jasmani, dengan demikian seluruhnya 
menjadi dua puluh delapan jenis unsur jasmani. Kombinasi dari 
fenomena batin dan fenomena jasmani, atau batin dan jasmani 
muncul, menjelma dalam berbagai bentuk dan ukuran yang 
tidak terhingga banyaknya. Demikianlah, dalam berbagai alam 
kehidupan, berbagai macam makhluk seperti manusia, dewa, 
dan binatang yang hidup dalam air, di atas tanah, dan lain-lain, 
makhluk mulia, makhluk rendah, memiliki berbagai macam ciri, 
semua itu merupakan gabungan batin dan jasmani, yang muncul 
di dunia ini.

Penjelasan

Enam jenis kesadaran yang memunculkan unsur batinnya masing-
masing bagaikan para pengikut seorang pangeran yang berkuasa 
dan juga berbagai kelompok jasmani bagaikan perlengkapan dari 
pangeran.

(Sehubungan dengan syair tiga:)

Bagaikan api yang selalu muncul diikuti oleh asap, demikian pula 
kesadaran selalu muncul dengan kelompok batin bagaikan untaian 
serabut warna-warni di dalam permata mata kucing. Kondisi batin 
bekerja dengan menakjubkan untuk memungkinkan kesadaran 
melakukan apa pun yang diarahkan kepadanya. Misalnya, ada 
kontak yang menghubungkan organ indria dengan objek-indria, 
perasaan yang mengalami objek-indria, kehendak yang memotivasi 
semua kelompok batin yang muncul untuk melakukan tugasnya 
masing-masing, dan seterusnya. Bersamaan dengan fenomena batin 
ini, juga muncul bersamaan empat unsur utama dan dua puluh 
empat jenis jasmani yang muncul bergantung pada empat unsur 
utama tersebut.



2370

Riwayat Agung Para Buddha

Batin dan jasmani muncul karena enam jenis kesadaran yang 
mengambil bentuk yang tidak terhingga banyaknya dalam berbagai 
alam kehidupan, dari makhluk mulia hingga makhluk rendah.

Tidak ada dua individu yang memiliki penampilan yang 
sama atau jenis batin yang sama. Perbedaan ini terjadi karena 
perbedaan keinginan dari para individu yang berhubungan 
dengan kemelekatan. Karena kemelekatan yang berbeda-beda, 
maka demikian pula keinginan para individu yang menginginkan 
penampilan ini atau penampilan itu, dan jenis batin ini atau jenis 
batin itu, dan melakukan perbuatan, baik atau jahat. (Demikianlah, 
perbedaan kemelekatan menunjukkan perbedaan perbuatan.) 
Perbedaan kehendak masa lampau menentukan perbedaan alam 
kehidupan dengan perbedaan sifat individu bahkan di dalam 
alam kehidupan yang sama. (Demikianlah perbedaan perbuatan 
menentukan perbedaan alam kehidupan.)

(4) Nàmaråpa paccayà saëàyatanaÿ

Dari kelompok batin-jasmani yang muncul karena kesadaran, tubuh 
fenomena jasmani, råpa kàya memunculkan lima jenis kepekaan 
jasmani seperti kepekaan-mata, kepekaan-telinga, kepekaan-hidung, 
kepekaan-lidah, dan kepekaan-badan. Dan tubuh fenomena batin, 
nàma kàya memunculkan pikiran yaitu kepekaan-pikiran. Masing-
masing memiliki fungsi sendiri-sendiri. Kepekaan-mata mengenali 
objek-objek terlihat, kepekaan-telinga mengenali suara-suara, 
kepekaan-hidung mengenali bau, kepekaan-lidah mengenali rasa, 
kepekaan-badan mengenali objek-objek sentuhan, kepekaan-pikiran 
mengenali bentukan-bentukan pikiran dan gagasan-gagasan di 
samping melakukan aktivitas berpikir. Karena melihat, mendengar, 
mencium, mengecap, menyentuh atau kesan-kesan jasmani dan 
berpikir muncul tanpa akhir, kaum awam menganggap semua ini 
sebagai, “Aku melihat,” “Aku mendengar,” “Aku mencium,” “Aku 
mengecap,” “Aku mengetahui,” “Aku berpikir,” “Aku bodoh,” “Aku 
bijaksana,” dan lain-lain, semua ini dalam pandangan egosentris. 
Demikianlah enam jenis kepekaan memunculkan api pandangan 
salah sehubungan dengan lima kelompok kehidupan.
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Penjelasan

Mulai dari syair ini dan seterusnya, penjelasan akan lebih banyak 
berdasarkan pada syair-syair.

Ada empat jenis makhluk:
(i)	 Makhluk yang lahir dari telur.
(ii)	 Makhluk yang dikandung di dalam rahim ibunya.
(iii)	 Makhluk yang muncul dari kelembaban, seperti lumut.
(iv)	 Makhluk yang muncul sebagai individu dewasa sejak lahir.

Bagaikan buah yang memiliki biji dalam berbagai tahap 
pengembangan, demikian pula makhluk yang terlahir melalui telur 
dan makhluk yang terlahir melalui rahim memiliki kepekaan-mata, 
kepekaan-telinga, kepekaan-hidung dan kepekaan-lidah dalam 
berbagai tahap pengembangan pada organ-organnya masing-
masing seperti mata, telinga, hidung, dan lidah. Kepekaan-badan 
muncul bersamaan dengan kesadaran yang berhubungan dengan 
kelahiran. Sedangkan pada makhluk-makhluk yang terlahir dewasa 
dan makhluk-makhluk yang terlahir dari kelembaban, seluruh lima 
jenis kepekaan jasmani muncul bersamaan dengan kesadaran yang 
berhubungan dengan kelahiran.

Dalam hal para brahmà, tidak ada kepekaan-hidung, kepekaan-lidah 
dan kepekaan-badan.

Makhluk-makhluk memerlukan jasa masa lampau untuk memiliki 
sepasang mata, karena jasa itu, tubuh kamma muncul dalam 
kehidupan sekarang. Empat unsur utama yang dihasilkan oleh 
kamma dari tubuh kamma adalah landasan bagi munculnya 
kepekaan-mata, jenis jasmani yang bergantung pada Empat Unsur 
Utama. Demikian pula, kepekaan-telinga, kepekaan-hidung, 
kepekaan-lidah, dan kepekaan-badan adalah jenis jasmani yang 
muncul bergantung pada Empat Unsur Utama. Semuanya adalah 
tubuh kamma. (Demikianlah bagaimana tubuh fenomena jasmani, 
råpa kàya, memunculkan lima jenis jasmani yang peka.)
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Tubuh dari fenomena batin nàma kàya terdiri dari kontak, perasaan, 
kehendak, yang memunculkan pikiran atau kepekaan-pikiran yang 
menyebabkan munculnya kesadaran-pikiran. Kepekaan-pikiran 
adalah kesadaran pikiran itu sendiri. Telah disebutkan sebelumnya 
bahwa “bergantung pada kesadaran, muncullah batin dan jasmani”. 
Sekarang kepekaan-pikiran menjadi kesadaran-pikiran. Apakah 
makna dari ungkapan “bahwa dari keturunan itu, muncullah ibu”? 
Pertimbangkanlah sebuah analogi dari sebatang pohon. Sebatang 
pohon tumbuh dari sebutir biji. Pohon itu kemudian menghasilkan 
biji. Biji pertama berbeda dari biji yang dihasilkan oleh pohon 
itu. Demikian pula, dari lima puluh dua unsur batin, kesadaran 
mungkin pada suatu saat didominasi oleh permulaan pikiran dan 
berlangsungnya pikiran, dan pada saat lain didominasi oleh usaha, 
viriya, saat lain lagi didominasi oleh kegembiraan dan kepuasan, 
saat lainnya didominasi oleh keinginan, atau didominasi oleh 
keserakahan, atau didominasi oleh kemarahan, dan sebagainya, 
ketika permulaan pikiran dominan, kesadaran akan mematuhi 
perintah permulaan pikiran. Demikian pula, kesadaran yang 
muncul di bawah pengaruh dominasi berlangsungnya pikiran, 
atau keserakahan, atau kemarahan. Demikianlah unsur-unsur batin 
memunculkan kepekaan-pikiran. Atau mengambil analogi lain: api 
memunculkan angin, dan angin membantu api berkobar. Kesadaran 
adalah bagaikan api, unsur-unsur batin adalah bagaikan angin. 
Unsur-unsur batin muncul karena kesadaran, dan kesadaran juga 
dikondisikan oleh unsur-unsur batin.

Sebuah analogi lain. Empat Unsur Utama adalah saling bergantung. 
Jika salah satu dari tiga unsur tersebut muncul, tiga unsur lainnya 
juga akan muncul. Demikian pula, jika kesadaran muncul, unsur-
unsur batin yang bersesuaian juga muncul bersamaan. Jika unsur-
unsur batin muncul, maka muncul pula kesadaran bersamaan 
dengannya. (Demikianlah bagaimana tubuh fenomena batin 
memunculkan pikiran atau kepekaan-pikiran.)

Makhluk hidup mampu menjalani fungsinya hanya karena adanya 
enam landasan-indria ini, jika tidak ia akan menjadi tidak berdaya 
seperti sebatang kayu. Landasan-landasan indria ini juga disebut 
enam pintu-indria. Bukan pintu dalam arti bahwa pintu tersebut 
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dapat terbuka namun hanya peka terhadap rangsangan-indria, 
bagaikan jendela kaca yang dapat dilalui oleh cahaya. Kepekaan-
mata muncul di mata, kepekaan-telinga muncul di telinga, 
kepekaan-hidung muncul di hidung, kepekaan-lidah muncul di 
lidah, kepekaan-badan muncul di seluruh badan baik badan sendiri 
maupun badan makhluk lain. Kesadaran-pikiran, atau kepekaan-
pikiran muncul dalam hati. Demikianlah seluruh badan dilengkapi 
dengan enam jenis kepekaan.

Bagaikan seekor burung hinggap di atas dahan, bayangan ayunan 
dahan dan gerakan burung tersebut di atas tanah muncul bersamaan, 
demikian pula saat sebuah objek yang terlihat dikenali oleh kepekaan-
mata, pada saat yang sama kepekaan-pikiran mengenalinya juga. 
Demikianlah, dengan dipimpin oleh kesadaran-mata, muncullah 
proses-pikiran yang bersesuaian, menghasilkan pengetahuan 
menyeluruh tentang peristiwa tersebut, dan seseorang mengetahui, 
“Ah, ini adalah matahari,” “Ini adalah bulan,” atau “Ah, ini adalah 
seorang laki-laki, (atau seekor sapi, atau seekor kerbau).”

Saat suatu suara dikenali oleh kepekaan-telinga, pada saat yang sama 
juga dikenali oleh kepekaan-pikiran, dan setelah proses-pikiran, 
sebuah pengetahuan atas suara tersebut disadari sebagai, “Ini 
adalah suara petir, atau angin, atau genderang, atau seruling, atau 
suara manusia, atau lenguhan sapi,” dan sebagainya. … ketika suatu 
bau dikenali oleh kepekaan-hidung… atau saat suatu rasa dikenali 
oleh kepekaan-lidah, … atau saat sebuah objek nyata dikenali 
oleh kepekaan-badan, maka pada saat yang sama juga dikenali 
oleh kepekaan-pikiran. Kepekaan-pikiran mengenali lima jenis 
objek-indria yang dikenali oleh masing-masing pintu-indria selain 
objek-pikiran meliputi semua fenomena jasmani dan fenomena 
batin. Kemudian sebuah proses-pikiran yang bersesuaian muncul 
di pintu-pikiran, dan seseorang menjadi sadar sepenuhnya tentang 
objek-pikiran yang dikenalinya tersebut. Ini adalah proses-alami 
tentang bagaimana objek-indria diterima oleh masing-masing pintu-
indria dan suatu kesadaran penuh tentangnya muncul.

Karena pengalaman indria ini muncul tanpa akhir dalam diri seorang 
awam, dan kesadaran penuh tentangnya muncul dalam dirinya, ia 
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akan menganggap peristiwa tersebut sebagai, “Aku melihatnya,” 
“Aku mendengarnya,” “Aku memakannya,” “Aku merasakannya,” 
“Aku mengetahuinya,” “Aku memikirkannya,” “Aku bodoh,” 
atau “Aku bijaksana,” dan sebagainya. Miskonsepsi tentang lima 
kelompok kehidupan ini, yang merupakan panci dari alam sengsara 
yang penuh penderitaan (Niraya), membakar hebat dengan kobaran 
api keserakahan, kebencian, kebodohan, keangkuhan, keiri-hatian, 
kekikiran, dan sebagainya, demikianlah seluruh enam pintu-
indria tersebut berkobar dengan api-api kejahatan ini. Semua ini 
disebabkan oleh adanya enam landasan-indria.

(5) Saëàyatana paccayà phasso

Karena adanya enam landasan-indria ini di tempatnya masing-
masing di dalam tubuh, objek-objek indria dengan jelas tercermin 
seolah-olah berdiri di depan cermin. Objek-objek terlihat tercermin 
dalam kepekaan-mata, suara tercermin dalam kepekaan-telinga, 
bau tercermin dalam kepekaan-hidung, rasa tercermin dalam 
kepekaan-lidah, objek-objek sentuhan tercermin dalam kepekaan-
badan, enam jenis objek pikiran tercermin dalam kepekaan-pikiran 
dari kesadaran pikiran, sesuai terjadinya peristiwa pada lima pintu 
indria lainnya.

Ketika objek-objek indria ini tercermin pada masing-masing pintu-
indria, masing-masing dengan kepekaannya sendiri-sendiri, maka 
muncullah kontak pada masing-masing pintu-indria seperti anak 
korek-api digoreskan pada batu-api.

Karena adanya pintu-indria, objek-indria dan kesadaran-indria, 
(misalnya pada pintu-mata), karena gabungan kepekaan-mata, 
objek terlihat dan kesadaran-mata, maka kontak mata muncul 
dengan jelas. Demikian pula, pada pintu-telinga, karena gabungan 
kepekaan-telinga, suara dan kesadaran-telinga, maka kontak-
telinga muncul dengan jelas. Pada pintu-hidung, karena gabungan 
kepekaan-hidung, bau dan kesadaran-hidung, maka kontak-hidung 
muncul dengan jelas. Pada pintu-lidah, karena gabungan kepekaan-
lidah, rasa dan kesadaran-lidah, maka kontak-lidah muncul dengan 
jelas. Pada pintu-badan, karena gabungan kepekaan-badan, objek-
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objek sentuhan dan kesadaran-badan, maka kontak-badan muncul 
dengan jelas. Pada pintu-pikiran, karena gabungan kepekaan-
pikiran, masing-masing objek-indria yang tercermin melalui enam 
pintu-indria dan kesadaran-pikiran, maka kontak-pikiran muncul 
dengan jelas.

Enam jenis kontak itu sangatlah kuat, bagaikan senjata Vajira milik 
Sakka, dalam menafsirkan pengalaman-indria yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan. Sebuah objek terlihat yang tercermin 
pada pintu-mata yang menjadi kontak-mata dibedakan sebagai 
menyenangkan atau tidak menyenangkan, berkat adanya kontak. 
Prinsip yang sama berlaku pada lima pintu-indria lainnya di 
mana masing-masing kontak akan menilai masing-masing 
objek-indria sebagai menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
Dalam menjelaskan fungsi dari kontak, penyair menggunakan 
perumpamaan meremas buah untuk mendapatkan sari buahnya. 
Buah yang manis akan menghasilkan sari buah yang manis, buah 
yang asam akan menghasilkan sari buah yang asam. Demikian pula, 
objek terlihat yang menyenangkan, melalui bekerjanya kontak, akan 
menjadi objek yang menyenangkan bagi sang individu, dan objek 
yang tidak menyenangkan sebagai objek yang tidak menyenangkan. 
Demikian pula halnya dengan kontak-indria lainnya. Objek-objek 
yang menyenangkan akan terlihat sebagai objek yang baik, menarik 
atau menyenangkan. Objek-objek yang tidak menyenangkan 
akan terlihat sebagai objek yang buruk, tidak menarik dan tidak 
menyenangkan.

Perbedaan ini antara yang menyenangkan dan yang tidak 
menyenangkan muncul dari kontak.

(6) Phassa paccayà vedanà:

Enam objek-indria dianggap (oleh seorang awam) sebagai 
menyenangkan atau tidak menyenangkan melalui kontak. (Jika kita 
meninjau proses indria:) kita akan menemukan bahwa enam jenis 
kesadaran hanya mengetahui objek-indria melalui pintu-indria 
masing-masing. Ia hanya sekadar melihat sesuatu, mendengar 
sesuatu, mencium sesuatu, mengecap sesuatu, menyentuh atau 
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merasakan sesuatu, dan memikirkan sesuatu atau membentuk suatu 
gagasan. Kontak menerjemahkan pengalaman indria ini menjadi 
hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. Jika suatu hal 
yang menyenangkan dialami melalui masing-masing pintu indria, 
seseorang akan menjadi senang atau mengalami perasaan yang 
menyenangkan. Jika suatu hal yang tidak menyenangkan dialami 
melalui masing-masing pintu indria, seseorang akan menjadi 
tidak senang atau mengalami perasaan yang tidak menyenangkan. 
Demikianlah enam jenis kontak yang memberikan enam jenis 
perasaan.

(Perasaan menyenangkan, sukhà vedanà)

Sukhà vedanà terdiri dari dua aspek, jasmani dan batin, aspek 
jasmani adalah kenyamanan fisik sedangkan aspek batin adalah 
kebahagiaan.

(Perasaan tidak menyenangkan, dukkhà vedanà)

Dukkhà vedanà juga terdiri dari dua aspek, jasmani dan batin, 
aspek jasmani adalah kesakitan fisik sedangkan aspek batin adalah 
tekanan batin.

Kadang-kadang sukhà vedanà dikombinasikan dengan kesejahteraan 
jasmani dan batin, dan dukkhà vedanà dikombinasikan dengan 
penderitaan jasmani dan batin.

Vedanà terdiri dari tiga jenis: perasaan menyenangkan, perasaan 
tidak menyenangkan, dan perasaan yang bukan menyenangkan 
juga bukan tidak menyenangkan. Tetapi, dalam syair ini, perasaan 
yang bukan menyenangkan juga bukan tidak menyenangkan yang 
berhubungan dengan kejahatan dimasukkan ke dalam kelompok 
perasaan tidak menyenangkan, sedangkan perasaan yang bukan 
menyenangkan juga bukan tidak menyenangkan yang berhubungan 
dengan kebajikan dimasukkan ke dalam kelompok perasaan 
menyenangkan. Hal ini harus diperhatikan.

Para pembaca dianjurkan untuk memperlajari Pañiccasamuppàda 
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Dãpanã untuk mendapatkan pemahaman sepenuhnya atas syair ini. 
Buku ini hanya menyajikan terjemahan bebas dari syair tersebut.

Enam Jenis Atau Unsur Perasaan

(i) Perasaan yang lahir dari kontak-mata, cakkhu samphassajà 
vedanà (ii) perasaan yang lahir dari kontak-telinga, (iii) perasaan 
yang lahir dari kontak-hidung, (iv) perasaan yang lahir dari kontak-
lidah, (v) perasaan yang lahir dari kontak-badan, (vi) perasaan yang 
lahir dari kontak-pikiran, mano samphassajà vedanà.

Disebut unsur karena perasaan pada umumnya muncul hanya 
melalui enam tersebut. Ketika perasaan sedang dibeda-bedakan 
melalui masing-masing dari enam jenis kontak tersebut, konsep 
menyenangkan atau tidak menyenangkan, baik atau buruk akan 
terbentuk dalam pikiran dari orang yang mengalami berbagai 
perasaan tersebut. Ketika perasaan menyenangkan dialami, 
seseorang akan merasa bahagia dan secara fisik merasa nyaman. 
Ketika perasaan tidak menyenangkan dialami, seseorang akan 
merasa tidak bahagia, tertekan dan secara fisik merasa gelisah.

Setiap orang di dunia ini memiliki tujuan utama yaitu menikmati 
unsur perasaan yang menyenangkan. Semua aktivitas manusia 
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Unsur perasaan 
menyenangkan tersebut hanya membawa penderitaan kepada orang-
orang awam. Para Ariya adalah bebas dari akibat-akibat jahat. Kaum 
awam berusaha keras dalam mencari perasaan menyenangkan. 
Dalam kasus yang ekstrem, pencarian perasaan yang menyenangkan 
ini akan terjadi dalam bentuk bunuh-diri, karena seorang yang 
melakukan bunuh-diri menganggap bahwa kematian adalah satu-
satunya cara untuk mendapatkan kedamaian.

(7) Vedanà paccayà taõhà

Saat seseorang melihat sebuah objek terlihat (yang menyenangkan), 
melalui bekerjanya kontak-mata, objek itu akan memberikan 
perasaan menyenangkan kepada si pengamat. Ia akan merasa 
sangat senang melihatnya. “Bagus sekali! Indah sekali!” perasaan 
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menyenangkan menyebabkan kegembiraan dan kebahagiaan. 
Bagaikan ketika butir-butir nasi kering ditaburi dengan mentega, 
proses batin si pengamat diliputi oleh kegembiraan. Bagaikan 
bunga teratai padumà yang layu disiram dengan air sejuk, ia akan 
merasa segar, wajahnya cerah. (Reaksi sehubungan dengan lima 
kenikmatan indria lainnya seperti mendengar suara yang merdu, 
mencium bau yang harum, dan lain-lain, harus dipahami dengan 
cara yang sama.)

Dalam menikmati perasaan menyenangkan melalui enam pintu-
indria, akan merangsang nafsu untuk menikmati lebih dan lebih 
lagi. Keinginan muncul terhadap perasaan menyenangkan. Karena 
itu, enam jenis perasaan menyenangkan akan memunculkan enam 
jenis keinginan, yaitu, keinginan terhadap objek terlihat, keinginan 
terhadap suara, keinginan terhadap bau, keinginan terhadap rasa, 
keinginan terhadap objek-objek sentuhan, dan keinginan terhadap 
bentukan-bentukan pikiran dan gagasan-gagasan.

Semua makhluk melekat pada badan-jasmaninya sendiri dalam 
arti bahwa mereka ingin tetap hidup. Oleh karena itu, mereka 
secara alami menginginkan makanan agar tetap hidup. Kemudian 
keinginan mereka menyebar ke padi sebagai makanan pokok, dan 
kemudian kepada bahan-bahan untuk menghasilkan padi seperti 
tanah, binatang-binatang pembantu, dan bibit yang baik, dan lain-
lain yang berhubungan dengan padi. Ini adalah contoh praktis 
dari keinginan yang memperbanyak dirinya dimulai dari sebuah 
objek tertentu yang disukai. Jika seseorang menyukai suatu objek 
terlihat tertentu, kemudian memikirkan bagaimana memilikinya, 
berhubungan dengannya, apakah makhluk hidup atau benda mati, 
menginginkannya. (Demikian pula halnya dengan suara merdu, 
bau harum, objek sentuhan yang menyenangkan, dan bentukan-
bentukan pikiran yang menyenangkan.)

Karena semua makhluk selalu mengejar enam objek-indria, berusaha 
memuaskan nafsu-indria mereka, mereka menjadi dikuasai oleh 
keinginan yang merupakan inti dari keserakahan. Oleh karena itu 
mereka bahkan tidak dapat memimpikan kebenaran yang mendalam 
(tentang keinginan sebagai sumber dari semua penderitaan). Mereka 
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menjadi tawanan dari keserakahan mereka, mereka hidup dan mati 
di sana.

(8) Taõhà paccayà upàdàna

Baik sekali jika keinginan terhadap enam objek-indria dapat 
disingkirkan sebelum mereka menguasai. Jika kenikmatan dalam 
keinginan dibiarkan berlangsung dalam waktu yang lama, keinginan 
akan berkembang menjadi kemelekatan yang berakar pada keinginan 
itu sendiri atau pada pandangan salah, seseorang melekat erat pada 
dirinya sendiri secara internal dan kepada objek-objek indria 
eksternal. Kemelekatan ada empat jenis: (i) kemelekatan terhadap 
kenikmatan indria, (ii) kemelekatan terhadap pandangan salah, (iii) 
kemelekatan terhadap praktik salah sebagai alat untuk mencapai 
kesucian, dan (iv) kemelekatan terhadap ilusi diri atau jiwa.

(i) Kemelekatan kepada kenikmatan indria kàmupàdàna: yaitu obsesi 
pada enam jenis yang dimulai sebagai keinginan dan berkembang, 
seperti pepatah Myanmar yang mengatakan, “Jika seekor kadal 
tumbuh terlalu besar, ia akan menjadi seekor buaya, jika seekor 
ular tumbuh terlalu besar, ia akan menjadi nàga.” Oleh karena itu 
kemelekatan adalah keinginan yang terlalu kuat.

(ii) Kemelekatan kepada pandangan salah diññhupàdàna: Pandangan 
salah terdiri dari enam puluh dua jenis seperti dijelaskan oleh 
Buddha dalam Brahmajàla Sutta (Dãgha Nikàya Sãlakkhandha 
Vagga). Keyakinan kuat dalam pandangan salah adalah salah satu 
bentuk kemelekatan. (Tiga pandangan salah yang terburuk yang 
dapat mengirim seseorang menuju Alam Niraya termasuk dalam 
enam puluh dua jenis pandangan salah yang disebutkan dalam 
syair ini.)

(iii) Kemelekatan kepada praktik salah yang dianggap sebagai alat 
untuk mencapai kesucian Sãlabbatupàdàna: Beberapa petapa pada 
masa Buddha memiliki kebiasaan seperti sapi atau anjing dengan 
kepercayaan keliru bahwa praktik demikian dapat menyucikan batin 
mereka dan memberikan keselamatan. Puõõa dan Senja adalah dua 
petapa yang menjalani praktik demikian. (Baca Majjhima Paõõàsa 
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Kukkuravatika Sutta).

Para petapa Govatika adalah salah satu dari mereka yang meyakini 
bahwa semua kejahatan masa lampau dapat dihapuskan jika 
seseorang menjalani praktik seperti sapi, yaitu, menjalani kehidupan 
pertapaan yang keras. Alasan mereka adalah: menjalani hidup 
dengan keras seumur hidup saat ini dapat membalas semua 
kejahatan masa lampau, kehidupan pertapaan pada saat ini juga 
tidak melakukan kejahatan baru. Oleh karena itu semua kejahatan 
masa lampau dan kejahatan masa depan dapat dihapuskan, dan 
hal ini akan memberikan kebahagiaan abadi. Seorang pengikut 
kepercayaan ini akan merangkak dengan empat kaki seperti seekor 
sapi, tidur seperti sapi, makan seperti sapi tanpa menggunakan 
tangan, dan meniru semua tingkah laku sapi. Seseorang yang 
menjalani praktik sapi ini dengan cara yang tidak keras akan terlahir 
kembali sebagai seekor sapi, seseorang yang menjalani praktik ini 
dengan cara yang terlalu keras akan terlahir kembali di alam neraka 
setelah meninggal dunia.

Para petapa Kukkuravatika adalah penganut praktik-anjing. Mereka 
meyakini bahwa jika seseorang menjalani kehidupan dan kebiasaan 
seekor anjing, maka ia akan dapat terbebaskan. Seorang pengikut 
kepercayaan ini akan merangkak dengan empat kaki, makan 
dan tidur seperti anjing, dan meniru semua tingkah laku anjing. 
Seseorang yang menjalani praktik anjing ini dengan cara yang tidak 
terlalu keras akan terlahir kembali sebagai seekor anjing, seseorang 
yang menjalani praktik ini dengan cara yang terlalu keras akan 
terlahir kembali di alam neraka setelah meninggal dunia.

(iv) Kemelekatan kepada ilusi diri (atta) attavàdupàdàna: 
Kepercayaan keliru tentang diri atau atta adalah bentuk kemelekatan 
kuat yang lain. Ini didasarkan pada lima kelompok kehidupan 
dengan anggapan yang keliru, masing-masing dalam empat cara, 
yaitu:

1. Sehubungan dengan badan jasmani: (a) bahwa badan jasmani 
adalah diri—tidak mampu memisahkan badan jasmani dari dirinya, 
(b) bahwa fenomena batin adalah diri—keliru menganggap bahwa 
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diri memiliki jasmani bagaikan pohon memiliki bayangannya, (c) 
bahwa fenomena batin adalah diri—keliru menganggap bahwa 
badan jasmani berada dalam diri bagaikan keharuman terdapat 
di dalam bunga, (d) bahwa fenomena batin adalah diri—keliru 
menganggap bahwa diri terdapat di dalam badan jasmani bagaikan 
sebutir batu delima yang disimpan di dalam peti.
2. Sehubungan dengan perasaan,
3. Sehubungan dengan pencerapan,
4. Sehubungan dengan aktivitas kehendak,
5. Sehubungan dengan kesadaran.
Pandangan keliru yang sama dianut dalam empat cara di atas.

Dengan demikian, ada dua puluh pandangan salah terhadap 
lima kelompok kehidupan yang memunculkan dua puluh jenis 
pandangan salah yang berbeda. Pandangan ini yang berlangsung 
sepanjang saÿsàra disebut kemelekatan kepada ilusi diri atau 
attavàdupàdàna.

Selama empat jenis kemelekatan di atas ada dalam diri seseorang, 
tidak akan ada jalan untuk keluar dari penderitaan lingkaran 
kelahiran.

(9) Upàdàna paccayà bhavo

(Inti dari syair:)

Memegang erat-erat empat jenis kemelekatan, seorang awam 
meyakini bahwa jasmani yang terdiri dari lima kelompok kehidupan 
adalah dirinya. Karena pandangan salah atas kehidupan diri, 
seseorang mencari kepuasan langsung melalui perbuatan jahat 
seperti membunuh atau mencuri, dan sebagainya dan dengan 
demikian mendekati sepuluh perbuatan jahat. Hal ini berarti 
mengumpulkan perbuatan jahat yang mengarah kepada kelahiran 
kembali.

Karena menginginkan kesejahteraan masa depan yang tidak lebih 
rendah dari kesejahteraan sekarang, seseorang melakukan perbuatan 
baik seperti seorang yang bajik, seperti memberi, menjalani sãla, 
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dan melatih pikiran. Semua perbuatan ini adalah jasa duniawi 
yang cenderung memperbarui kehidupan. Mereka melakukan 
bentuk-bentuk kebajikan yang berhubungan dengan alam indria, 
atau kebajikan yang berhubungan dengan alam materi halus, atau 
kebajikan yang berhubungan dengan alam tanpa materi. Dengan 
cara-cara ini, seseorang mendekati Sepuluh Perbuatan Baik.

Sepuluh perbuatan jahat dan Sepuluh Perbuatan Baik cenderung 
memperbarui kehidupan—dua kelompok perbuatan ini—disebut 
kamma bhava atau proses penyebab kamma. Proses atau potensi ini 
mengarah kepada munculnya kelompok-kelompok batin hasil dan 
tubuh kamma di dalam alam kehidupan yang bersesuaian (yaitu, 
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan), apakah di alam indria, 
atau di alam materi halus, atau di alam tanpa materi. Kelompok-
kelompok batin hasil ini dan tubuh kamma disebut upapatti bhava. 
(Perbuatan-perbuatan baik dan jahat duniawi mengarah kepada 
upapatti bhava dan karena itu disebut bhava. Kelompok-kelompok 
batin hasil dan tubuh kamma adalah hasil dari kamma bhava.)

Demikianlah inti dari bait ini.

Dalam hal ini, munculnya kamma bhava dan upapatti bhava 
bergantung pada empat jenis kemelekatan seperti yang telah dibahas 
secara terperinci dalam Sammohavinodhanã, Komentar Vibhaïgha 
akan dijelaskan secara singkat.

“Jenis bhava manakah yang dikondisikan oleh jenis kemelekatan 
yang mana?”

Untuk menjawab pertanyaan ini, “Seluruh empat jenis kemelekatan 
dapat menjadi kondisi bagi kedua jenis bhava. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut:

Seorang awam adalah bagaikan orang gila. Karena itu, ia tidak dapat 
membedakan apa yang baik dan benar, dan apa yang tidak. Oleh 
karena itu, di bawah pengaruh seluruh (empat jenis) kemelekatan, 
ia melakukan segala jenis perbuatan, yaitu kebaikan dan kejahatan 
duniawi, yang cenderung memperbarui kehidupan. Bagaimana 
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berbagai perbuatan tersebut dilakukan akan dijelaskan di sini.

Seorang awam mungkin mengetahui atau mendengar kenikmatan 
indria yang berlimpah pada kasta penguasa atau kelompok-
kelompok tinggi di alam manusia dan di enam alam dewa. Ia 
mungkin mendapatkan nasihat jahat dari orang lain bahwa untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan, seseorang harus melakukan apa 
pun; bila perlu, ia harus membunuh atau mencuri. Maka di bawah 
pengaruh jahat kemelekatan akan kenikmatan indria, ia melakukan 
perbuatan jahat seperti membunuh untuk memuaskan keinginannya 
yang kuat akan kenikmatan indria. Perbuatan jahat ini mengarah 
menuju kelahiran kembali di alam sengsara apaya.

Atau seorang awam mungkin memiliki godaan yang menarik untuk 
mendapatkan objek-indria yang ia lihat di hadapannya, atau ia 
mungkin ingin menyimpan dan melindungi hartanya, dan untuk 
itu ia akan melakukan apa pun apakah secara moral baik atau 
buruk. Ini adalah kasus (umum) dalam melakukan kejahatan yang 
dipengaruhi oleh kemelekatan akan kenikmatan indria. Perbuatan 
jahat menyebabkan kelahiran kembali di alam sengsara. Dalam 
kasus ini, di mana perbuatan jahat mengirimnya ke alam sengsara 
disebut kamma bhava dan kelompok-kelompok batin hasil dan 
tubuh kamma yang berhubungan dengan alam sengsara disebut 
upapatti bhava. (Demikianlah bagaimana kemelekatan terhadap 
kenikmatan indria mengarah pada proses penyebab kamma yang 
jahat dan hasilnya.)

Seorang awam yang lain, lebih beruntung, mendapatkan nasihat 
yang lebih bijaksana. Temannya adalah orang yang bajik dalam 
hal tingkah laku juga dalam hal menjalani Sãla. Ia mendapatkan 
pengetahuan akan Kebenaran. Ia mengetahui bahwa dengan 
melakukan perbuatan baik ia akan dapat terlahir kembali di alam 
yang baik. Ia melakukan perbuatan-perbuatan baik dan akibatnya 
ia terlahir kembali di alam manusia atau di alam dewa. Dalam 
kasus ini, di mana perbuatan baik mengirimnya ke alam bahagia 
disebut kamma bhava dan kelompok-kelompok batin hasil dan 
tubuh kamma yang berhubungan dengan alam bahagia disebut 
upapatti bhava. (Demikianlah bagaimana kemelekatan terhadap 
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kenikmatan indria mengarah pada proses penyebab kamma yang 
baik dan hasilnya.)

Seorang awam lainnya mungkin telah mendengar atau mempunyai 
gagasan bahwa alam brahmà bentuk atau tanpa bentuk memiliki 
kenikmatan indria yang lebih tinggi daripada alam indria dan 
karena tertarik pada kenikmatan indria di alam brahmà, ia melatih 
Jhàna bentuk atau tanpa bentuk, mencapainya, dan, akibatnya, ia 
terlahir kembali di alam bentuk atau tanpa bentuk. Dalam kasus ini, 
di mana perbuatan baik yang berhubungan dengan alam bentuk 
atau tanpa bentuk yang mengirimnya ke alam bentuk atau tanpa 
bentuk disebut kamma bhava dan kelompok-kelompok batin hasil 
dan tubuh kamma yang berhubungan dengan alam bentuk dan 
kelompok-kelompok batin hasil dari alam tanpa bentuk disebut 
upapatti bhava. (Demikianlah bagaimana kemelekatan terhadap 
kenikmatan indria mengarah pada proses penyebab kamma dan 
hasilnya.)

Seorang awam lainnya, melekat pada pandangan salah pemusnahan 
atau pemadaman meyakini bahwa diri akan benar-benar padam 
hanya jika terlahir di alam indria yang bahagia, atau di alam materi 
halus, atau di alam tanpa materi, dan karena itu melakukan jasa 
yang berhubungan dengan alam indria yang mengarah kepada 
kehidupan bahagia di alam indria, atau jasa dengan jenis yang mulia, 
Mahàggata yang mulia karena tidak adanya rintangan. Jasa yang ia 
hasilkan yang berhubungan dengan alam indria dan alam brahmà 
bentuk dan tanpa bentuk disebut kamma bhava, dan kelompok-
kelompok batin hasil dan tubuh kamma tersebut disebut upapatti 
bhava. (Demikianlah bagaimana kemelekatan terhadap pandangan 
salah menimbulkan proses penyebab kamma dan hasilnya.)

Seorang awam lainnya, di bawah pengaruh kemelekatan terhadap 
ilusi diri (atta), yakin bahwa diri akan mencapai kebahagiaan sejati 
di alam indria yang bahagia, atau di alam materi halus, atau di alam 
tanpa materi, dan karena itu ia melakukan jasa yang berhubungan 
dengan alam indria yang mengarah kepada kehidupan bahagia di 
alam indria, atau jasa dengan jenis yang mulia karena tidak adanya 
rintangan. Jasa yang ia hasilkan yang berhubungan dengan alam 
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indria dan alam brahmà materi halus dan alam tanpa materi disebut 
kamma bhava, dan kelompok-kelompok batin hasil dan tubuh 
kamma tersebut disebut upapatti bhava. (Demikianlah bagaimana 
kemelekatan terhadap ilusi diri (atta) menimbulkan proses penyebab 
kamma dan hasilnya.)

Seorang awam lainnya, di bawah pengaruh kemelekatan terhadap 
praktik salah sebagai alat untuk mencapai kesucian, yakin bahwa 
praktik (baik) ini dapat dipenuhi dengan keterampilan yang dimiliki 
oleh seorang yang menjalaninya di alam indria yang bahagia, atau 
di alam materi halus, atau di alam tanpa materi, dan karena itu 
ia melakukan jasa yang berhubungan dengan alam indria, atau 
alam materi halus, atau alam tanpa materi. Jasa yang ia hasilkan 
yang berhubungan dengan alam indria dan jasa yang mulia 
yang berhubungan dengan alam brahmà disebut kamma bhava, 
dan kelompok-kelompok batin hasil dan tubuh kamma tersebut 
disebut upapatti bhava. (Demikianlah bagaimana kemelekatan 
terhadap praktik salah menimbulkan proses penyebab kamma dan 
hasilnya.)

(10) Bhava paccayà jàti:

Dengan kamma bhava, proses penyebab kamma, sebagai kondisi, 
terjadilah kelahiran kembali. Proses penyebab kamma yang baik dan 
proses penyebab kamma yang buruk adalah penyebab terjadinya 
kelahiran kembali.

Kelahiran kembali artinya adalah munculnya kelompok-kelompok 
batin hasil dan tubuh kamma yang disebabkan oleh perbuatan-
perbuatan baik, dan kelompok-kelompok batin hasil dan tubuh 
kamma yang disebabkan oleh perbuatan-perbuatan jahat.

Dalam “saÿkhàra paccayà vi¤¤àõàÿ” telah dijelaskan bahwa 
karena adanya aktivitas-aktivitas kehendak, baik dan buruk, 
muncullah kesadaran. Hal itu merujuk pada aktivitas-aktivitas 
kehendak masa lampau yang memunculkan kesadaran hasil pada 
saat kelahiran kembali dalam kehidupan sekarang, juga kesadaran 
yang mengikuti kesadaran kelahiran kembali (pavatti vi¤¤àõa). 
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Dalam syair ini “bhava paccayà jàti” merujuk pada proses penyebab 
kamma, yaitu, perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sekarang 
yang menimbulkan kelahiran kembali dalam kehidupan berikut, 
yaitu, kelompok batin hasil dan tubuh kamma yang muncul pada 
masa depan. (ini akan dijelaskan lebih lanjut.)

Saat kita membahas “Ketergantungan pada aktivitas-aktivitas 
kehendak, muncullah kesadaran,” kita telah melihat bagaimana 
aktivitas-aktivitas kehendak yang memiliki potensi-potensi yang 
diperlukan pada empat tahap (samaïgità) yang memunculkan 
kesadaran. Itu adalah penjelasan terperinci sehubungan dengan 
bagaimana aktivitas-aktivitas kehendak, yaitu, perbuatan baik 
dan perbuatan jahat pada masa lampau, menimbulkan kesadaran 
pada saat memasuki rahim dan kesadaran yang berkembang yang 
mengikutinya segera. Proses kamma yang sama bekerja lagi pada 
kehidupan sekarang. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam 
kehidupan sekarang, baik dan buruk, juga memiliki potensi dalam 
empat tahap, yang memunculkan kelompok batin hasil dan tubuh 
kamma pada masa mendatang. Proses perbuatan saat ini yang 
mengkondisikan kelahiran kembali pada masa depan dinyatakan 
oleh Buddha sebagai “bhava paccayà jàti”. (Menyatakan hubungan 
sebab-akibat dalam istilah Abhidhammà.)

Dalam syair ini, si penyair menjelaskan hubungan ini dengan 
menggabungkan istilah Abhidhammà atau pengertian tertinggi 
dengan pengertian biasa untuk mempermudah pembacaan. Inti 
dari bait syair ini adalah:

Bergantung pada perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam 
kehidupan sekarang, yang baik maupun yang jahat, semua makhluk 
pada saat kematiannya akan terlahir kembali sesuai perbuatan-
perbuatan itu. Dengan demikian, beberapa makhluk akan terlahir di 
Alam Asa¤¤àsatta di mana kehidupan berlangsung hanya dengan 
adanya kelompok-kelompok jasmani tanpa adanya kelompok batin, 
beberapa terlahir di alam kehidupan yang terdiri dari lima kelompok 
kehidupan seperti di alam manusia dan alam materi halus, dan 
yang lainnya terlahir kembali di alam selain Alam Asa¤¤àsatta. 
Kelahiran kembali mereka digolongkan berdasarkan moralitas atau 
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hukum kamma (kamma niyàma) yang muncul saat memasuki rahim 
dan pada tahap selanjutnya, kelompok-kelompok batin hasil dan 
tubuh kamma yang bersesuaian dengan proses penyebab kamma 
dari masing-masing individu, munculnya batin dan jasmani baru 
ini dikenal dengan istilah jàti.

(Mulai dari sini dan seterusnya, istilah upapatti bhava akan 
digunakan sebagai istilah untuk menjelaskan “kelompok-kelompok 
batin hasil dan tubuh kamma”.)

Saat kemunculan kelompok-kelompok batin hasil dan tubuh kamma 
terjadi, yaitu, saat terjadinya upapatti bhava, maka, sesuai aturan, 
tiga tahapan: saat munculnya (upàda khaõa), saat berlangsung (thã 
khaõa), dan saat lenyapnya (bhaïga khaõa). Dari tahap-tahap ini, 
yang pertama, upàda khaõa disebut jàti (kelahiran kembali), yang 
kedua thã khaõa disebut jàra (tua), dan ketiga, bhaïga khaõa disebut 
maraõa (mati).

Jàti ini, awal dari munculnya batin dan jasmani, terjadi tidak hanya 
sekali pada saat terlahir kembali namun terjadi berulang-ulang 
sehingga gabungan fenomena batin dan jasmani (biasanya dianggap 
sebagai tubuh ini) berkembang menjadi berbagai bentuk dan ukuran 
sesuai kamma atau penyebabnya. Karena itu, muncullah di dunia ini, 
kasta-kasta seperti kasta penguasa, kasta brahmana, dan lain-lain, 
dan orang-orang yang memiliki kuasa dan pengaruh, yang rendah, 
yang mulia, yang jahat, yang baik, berbagai macam pribadi yang 
tidak terhingga banyaknya, berbagai macam makhluk di tiga alam 
kehidupan yang tidak terhingga banyaknya.

Semua variasi makhluk ini dapat terjadi karena adanya empat 
kelompok kelahiran kembali, yaitu:

(i) Kelahiran kembali dari telur atau “lahir dari telur”.
(ii) Kelahiran kembali sebagai embrio di dalam rahim ibu atau “lahir 
dari rahim”.
(iii) Kelahiran kembali dari kelembaban seperti lumut, dan lain-lain, 
atau “lahir dari kelembaban”.
(iv) Kelahiran kembali seketika menjadi dewasa, yaitu, berumur 
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kira-kira enam belas tahun untuk perempuan dan dua puluh lima 
tahun untuk laki-laki atau “lahir langsung dewasa”.

(Perhatikan bahwa tidak ada dua individu yang memiliki pribadi 
yang persis sama, bahkan keturunan dari ibu yang sama, beberapa 
lebih superior, dan beberapa lebih inferior. Hal ini karena bekerjanya 
proses penyebab kamma. Buddha menyatakan ini di dalam 
Uparipaõõàsa, Cåëà Kamma Vibhaïga Sutta di mana tercantum, 
“kammaÿ satte vibhajati yadidaÿ hãnapaõãtatàya: hanya kamma 
yang mengkondisikan makhluk-makhluk sehingga terlahir inferior 
atau superior.”)

(11) Jàti paccaya jaràmaraõaÿ

Kamma bhava mengkondisikan upapatti bhava. Tahap awal dari 
munculnya upapatti bhava disebut jàti. Setelah tahap awal upàda 
khañña menyusul tahap pengembangan (thã khaõa) yang adalah usia 
tua, jàra, dan kemudian menyusul tahap ketiga yaitu lenyapnya, 
bhaïga khaõa, yang adalah maraõa, kematian. (Ini adalah proses 
yang tidak dapat ditawar dari semua batin dan jasmani yang 
dikondisikan oleh kamma).

(Kamma bhava hanya mengkondisikan tahap awal upàda khaõa dari 
upapatti bhava, dan tidak mengkondisikan kedua tahap selanjutnya 
yaitu thã khaõa dan bhaïga khaõa. Ketika jàti (upàda) muncul, jara 
(thã), dan maraõa (bhaïga) mengikuti bagaikan gelombang pasang 
yang membawa air laut.)

Karena jàti adalah kondisi yang memunculkan jarà maraõa, (tanpa 
adanya jàti, maka tidak ada jàra maraõa), Buddha menyatakan, “Jàti 
paccayà jarà maraõaÿ.”

(Mempertimbangkan apa yang telah dijelaskan di atas, harus 
diperhatikan bahwa jàti merujuk pada saat-saat munculnya arus 
lima kelompok kehidupan, jàra merujuk pada saat-saat munculnya 
ketuaan, dan maraõa merujuk pada saat-saat lenyapnya kelompok-
kelompok kehidupan tersebut yang terjadi pada semua kehidupan. 
Ini menjelaskan tentang fenomena berkondisi yang sesungguhnya 
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terjadi.)

Inti dari bait syair ini:

Karena kelahiran kembali terjadi dalam kehidupan baru, muncullah 
gabungan batin dan jasmani awal yang terjadi berulang-ulang, yang 
menimbulkan pengembangan dari lima kelompok kehidupan. 
Penampilan dan bentuk sebagai manusia atau dewa atau jenis 
makhluk lainnya menyebabkan kaum awam menganggap mereka 
sebagai makhluk sesungguhnya atau pribadi atau individu.

Dengan anggapan bahwa umur kehidupan saat ini adalah seratus 
tahun, kehidupan seseorang dapat dibagi dalam tiga tahap: tahap 
pertama, masa muda adalah selama tiga puluh tiga tahun empat 
bulan, tahap kedua, masa pertengahan, selama tiga puluh tiga tahun 
empat bulan, dan tahap ketiga, usia lanjut, selama tiga puluh tiga 
tahun empat bulan. Tiga tahap ini adalah proses alami dari hidup 
manusia, munculnya kelompok-kelompok kehidupan yang tanpa 
henti dalam berbagai bentuk kehidupan ditandai dengan proses 
alami pada saat munculnya, saat-saat tua dan saat-saat lenyapnya 
yang susul-menyusul. Ketuaan adalah sifat menghabiskan-sendiri 
sehingga disebut “api ketuaan.”

Api ketuaan terdiri dari dua jenis: (i) Khaõa jarà: Saat-saat tua dari 
batin dan jasmani, dan (ii) Santati jarà: proses perubahan seperti 
badan jasmani yang bersifat dingin berubah menjadi badan jasmani 
yang bersifat panas, dan seterusnya. Kedua jenis ini membakar 
semua makhluk hidup tanpa welas asih.

(Sebuah pertanyaan yang menarik: Karena semua makhluk hidup 
pasti mengalami dua jenis api ketuaan ini, mengapa fakta ini tidak 
terlihat pada orang-orang muda yang rambutnya tidak memutih, 
yang giginya tidak tanggal, atau yang kulitnya tidak keriput seperti 
halnya orang-orang tua?

Jawabannya adalah bahwa orang-orang tua menunjukkan tanda-
tanda ketuaan ini dalam bentuk rambut yang memutih, gigi yang 
tanggal dan kulit yang keriput—karena mereka telah mengalami 
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serangan ketuaan ini cukup lama.

Pernyataan ini akan dijelaskan sebagai berikut:

Dimulai dari saat memasuki rahim sebagai embrio yang tidak 
terlihat, badan jasmani telah muncul, tua, dan lenyap. Pada saat, 
badan jasmani yang muncul, sampai pada tahap tua, jasmani baru 
akan muncul, kemudian tua dan lenyap. Demikianlah jasmani yang 
tua belakangan dari yang sebelumnya yang telah menjadi tua secara 
alami adalah yang lebih tua. Ini kemudian digantikan oleh jasmani 
yang muncul dan menjadi tua dengan sendirinya, yang ketuaannya 
lebih tua daripada pendahulunya. Demikianlah kemunculan yang 
berturut-turut dari badan jasmani berubah menjadi tua dengan 
ketuaan yang lebih dan lebih tua. Hari-hari, bulan dan tahun berlalu 
dari proses tanpa henti dari ketuaan yang terjadi setiap saat, setelah 
periode kehidupan berlalu, tanda-tanda ketuaan yang tidak dapat 
dihindari mulai terlihat: rambut memutih, gigi tanggal, kulit keriput, 
dan lain-lain, yang menjadi semakin lama semakin jelas.

Ketika tanda-tanda fisik ketuaan seperti rambut memutih, gigi 
tanggal dan kulit keriput terlihat, yaitu, dikenali oleh mata, tanda-
tanda itu bukanlah ketuaan dalam pengertian yang sesungguhnya 
tetapi hanya tanda-tanda ketuaan. Karena ketuaan dalam pengertian 
tertinggi (bukanlah fenomena jasmani melainkan fenomena batin) 
yang hanya dapat dikenali oleh batin saja.

Marilah kita mengambil perumpamaan lain: setelah bencana 
banjir yang merusak, jalan-jalan, jembatan, pohon, rumput, dan 
sebagainya tersisa sebagai puing-puing. Itu adalah tanda bahwa 
banjir telah terjadi. Seseorang yang tidak menyaksikan banjir 
tersebut dapat mengetahui besarnya banjir tersebut dari kerusakan 
yang ditimbulkannya. Demikian pula, daerah yang terbakar dari 
sebuah musibah kebakaran menjadi bukti dari besarnya kebakaran 
yang menyebabkannya. Demikian pula, api ketuaan meninggalkan 
tandanya pada orang-orang tua dalam bentuk yang lebih nyata. 
Bekerjanya jarà dapat dilihat dari keadaan yang merosot dari fisik 
seseorang.)
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(Ini adalah topik yang dalam. Hanya setelah melakukan perenungan 
yang mendalam, maka fenomena ketuaan ini dapat dipahami. 
Pembaca dianjurkan untuk membacanya berulang-ulang untuk 
mendapatkan Pandangan Cerah ke dalamnya.)

Dua jenis ketuaan, yaitu, saat tua dan proses perubahan, terjadi 
tanpa mengenal welas asih dan karena pekerjaannyalah, maka 
muncullah sebutan periode kehidupan seperti, usia muda, usia 
pertengahan, usia lanjut, atau seorang yang berusia sepuluh tahun, 
atau dua puluh tahun, atau tiga puluh tahun, dan sebagainya. Semua 
perubahan dalam periode kehidupan ini terjadi karena pengaruh 
ketuaan.

Saat tua segera diikuti oleh saat lenyapnya sehingga banyak sekali 
saat-saat lenyapnya yang terjadi dari saat ke saat (khaõika maraõa). 
Akan tetapi, hanya kematian konvensional yang dipahami oleh 
kebanyakan orang, dan kematian dari saat ke saat tidak teramati.

Kematian atau lenyapnya, maraõa, terdiri dari tiga jenis: khaõika 
maraõa, samuccheda maraõa, dan sammuti maraõa.

(i) Khaõika maraõa artinya adalah lenyapnya fenomena batin dan 
jasmani yang berkondisi ketika mencapai saat lenyapnya (yaitu, 
tahap ketiga sejak dari proses munculnya batin dan jasmani). 
Kehidupan satu unit unsur batin dan jasmani hidup berlangsung 
hanya sesaat yang ditandai dengan saat munculnya, saat berkembang 
atau menua, dan saat lenyapnya. Kehidupan dari tiap-tiap unit unsur 
batin dan jasmani, yang disebut “pikiran” (citta) berlangsung hanya 
selama tiga saat yang sangat singkat ini, dan masing-masing unit 
ini disebut satu momen-pikiran, cittakkhaõa.

Lebih dari satu juta momen-pikiran muncul dan lenyap dalam 
sekedipan mata atau dalam satu kilatan halilintar. Dari dua puluh 
delapan jenis badan jasmani, dua puluh dua di antaranya (yaitu, 
mengesampingkan 4 jenis utama (lakkhaõa) dan 2 jenis jasmani 
tidak langsung (vi¤¤ata) masing-masing memiliki umur tujuh 
belas momen-pikiran. Dua jenis jasmani tidak langsung muncul 
bersamaan dengan satu bentukan pikiran dan lenyap bersamaan 
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dengan pikiran, mereka adalah pengikut dari pikiran. Dari empat 
jenis jasmani utama, jasmani yang muncul saat memasuki rahim 
(pembuahan) terdiri dari jasmani yang muncul pada saat pembuahan 
(upacaya råpa) dan jasmani yang merupakan pengembangan 
lanjutan dari jasmani yang muncul pada saat pembuahan (santati 
råpa) terjadi hanya pada saat munculnya dan berlangsung hanya 
selama satu saat-segera (yang merupakan bagian dari satu momen-
pikiran), jasmani yang muncul pada tahap menua dan rusak (jaratà 
råpa) berlangsung selama 49 saat-segera, jasmani yang muncul 
pada saat lenyapnya (aniccatà) berlangsung selama satu saat-segera. 
Demikianlah satu makhluk hidup mengalami satu juta juta kali 
pelenyapan yang disebut khaõika maraõa.

(ii) Samuccheda maraõa artinya pemutusan secara total proses 
muncul dan lenyap yang merupakan akhir dari semua dukkha 
yang adalah sifat intrinsik dari fenomena berkondisi. Ini hanya 
dapat dicapai oleh seorang Arahanta. Ini disebut “Pemutusan” 
karena setelah kematian seorang Arahanta yang adalah pencapaian 
tertinggi Nibbàna tanpa meninggalkan sisa apa pun dari kehidupan, 
tidak ada kelompok batin dan jasmani baru yang muncul. Bagaikan 
api yang padam, lingkaran kelahiran yang penuh penderitaan secara 
total dihancurkan. Karena itu, kematian seorang Arahanta disebut 
samuccheda maraõa.

(iii) Sammuti maraõa artinya adalah kematian konvensional dari 
semua makhluk hidup kecuali Buddha dan para Arahanta. Ini adalah 
lenyapnya serangkaian proses kehidupan dari suatu kehidupan, 
yang disebut akhir dari kemampuan hidup. (Istilah ‘mati’ atau 
‘kematian’ dalam pengertian umum juga berlaku bagi benda-benda 
mati seperti besi atau pohon, dan sebagainya. Namun, ini tidak 
berhubungan dengan pembahasan ini.)

Sammuti maraõa terdiri dari empat jenis,
(i)	 àyukkhaya maraõa
(ii)	 kammakkhaya maraõa 
(iii)	 ubhayakkhaya maraõa
(iv)	 upacchedaka maraõa
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(i) Kematian yang disebabkan karena umur kehidupan berakhir 
padahal potensi kamma masih ada, àyukkhaya maraõa.

(ii) Kematian yang disebabkan karena habis atau berakhirnya potensi 
kamma meskipun umur kehidupan belum berakhir, kammakkhaya 
maraõa.

(iii) Kematian yang disebabkan karena kedua (i) dan (ii) di atas, 
ubhayakkhaya maraõa.

(iv) Kematian yang disebabkan karena intervensi tiba-tiba dari 
kamma buruk, walaupun umur kehidupan dan potensi kamma 
masih ada, upacchedaka maraõa.

Kemungkinan terjadinya kematian selalu ada pada semua makhluk 
terlepas dari alam kehidupan dari individu tersebut. Satu dari empat 
jenis kematian dapat terjadi pada makhluk hidup setiap saat karena 
segala jenis bahaya yang bersembunyi di sekitar kita. Dan tentu saja, 
saat kematian datang, tidak seorang pun yang dapat menolak atau 
melarikan diri.

(Catatan: Kelahiran kembali, usia tua, dan kematian bagaikan 
pembunuh bayaran yang mengembara di seluruh penjuru dunia 
mencari kesempatan untuk menyerang makhluk-makhluk hidup. 
Sebagai contoh: seseorang yang diincar oleh tiga musuh yang 
ingin membunuhnya. Antara ketiga musuh tersebut, pembunuh 
pertama berkata kepada teman-temannya, “Teman-teman, aku 
akan membujuknya untuk memasuki hutan, dengan menceritakan 
daya tarik hutan tersebut. Aku tidak akan sulit melakukannya.” 
Pembunuh kedua berkata kepada pembunuh pertama, “Teman, 
setelah engkau membujuknya untuk memasuki hutan, aku akan 
memukulnya sehingga ia menjadi lemah. Aku tidak akan sulit 
melakukannya.” Dan pembunuh ketiga berkata kepada pembunuh 
kedua, “Teman, setelah engkau memukulnya dan membuatnya 
lemah, adalah tugasku untuk memenggal kepalanya dengan 
pedangku.” Kemudian tiga pembunuh itu menjalani rencana mereka 
dan berhasil.
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Dalam perumpamaan di atas, ketika pembunuh pertama membujuk 
seseorang agar meninggalkan lingkungan sahabat dan saudaranya 
kemudian pergi ke tempat baru, ini adalah pekerjaan jàti. Pemukulan 
korban yang membuatnya lemah oleh pembunuh kedua adalah 
pekerjaan jarà. Pemenggalan kepala oleh pembunuh ketiga dengan 
pedang adalah pekerjaan maraõa.

Atau perumpamaan lain: jàti adalah bagaikan seseorang yang 
melakukan perjalanan yang berbahaya. Jarà adalah bagaikan 
melemahnya orang itu karena kelaparan dalam perjalanan itu. 
Maraõa adalah bagaikan orang yang lemah itu, sendirian, dan 
menjadi korban binatang buas yang menguasai hutan itu.)

(12) Soka parideva, dukkha domanasupàyàsà sambhabanti

Seperti halnya usia tua dan kematian yang mengikuti kelahiran, 
demikian pula ketika kelahiran kembali terjadi dalam satu dari 
empat jenis kelahiran kembali, lima jenis kehilangan terjadi sebagai 
akibatnya, yaitu (i) Kehilangan sanak saudara, (ii) Kehilangan harta 
kekayaan, (iii) Kehilangan kesehatan, (iv) Kehilangan moralitas, (v) 
Kehilangan pandangan benar. Ketika kehilangan-kehilangan ini 
terjadi, maka muncullah kesedihan, dukacita, sakit, tekanan batin 
dan penderitaan—yang merupakan penderitaan yang diakibatkan 
oleh kelahiran kembali. Tentu saja ada penderitaan yang tidak perlu 
disebutkan yang muncul karena kelahiran kembali.

(13) Evame tassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo hoti

Dalam perjalanan saÿsàra yang panjang, Kebenaran yang perlu 
dipahami adalah bahwa terlepas dari batin dan jasmani, dalam 
kenyataannya, tidak ada diri atau makhluk, tidak ada entitas 
individu. Yang ada hanyalah rantai sebab-akibat yang berakar 
pada kebodohan, bergantung pada dua belas faktor sebab-akibat 
yang muncul, yang berakhir pada kematian, namun terjadinya dua 
belas faktor ini dianggap oleh kaum awam sebagai manusia atau 
dewa (atau brahmana), yang oleh karena itu mengikat mereka pada 
rantai kelahiran kembali yang tidak berujung. Secara keseluruhan 
hanyalah kumpulan dukkha yang berulang. Ini adalah Kebenaran 
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sejati tentang kehidupan yang dipuja oleh seseorang sebagai 
‘kehidupan.’ 

Demikianlah ajaran tentang Musabab Yang Saling Bergantung.

Empat Jenis Pengetahuan Analitis, Pañisambhidà ¥àõa

Telah dijelaskan di atas bahwa segera setelah Buddha mencapai 
Pencerahan Sempurna, Beliau menjadi memiliki empat jenis 
Pengetahuan Analitis. Empat Pengetahuan ini adalah: (i) Attha 
Pañisambhidà ¥àõa, (ii) Dhamma Pañisambhidà ¥àõa, (iii) 
Nirutti Pañisambhidà ¥àõa, (iv) Pañibhàna Pañisambhidà ¥àõa. 
Pañisambhidà’ artinya berbagai, bermacam, banyak. Pañisambhidà 
¥àõa artinya Pengetahuan membedakan yang luas.

(i) Attha Pañisambhidà ¥àõa

Di sini, attha artinya (a) hal-hal yang bergantung pada kondisi-
kondisi, yaitu, pemahaman hasil dari sebab-sebab, (b) Nibbàna (c) 
arti kata-kata (Pàëi), (d) bentukan-bentukan pikiran hasil, vipàkà 
(yaitu, unsur-unsur pikiran dan batin), (e) bentukan-bentukan 
pikiran yang tidak berakibat, kiriyà (yaitu, unsur-unsur pikiran 
dan batin).

Buddha memiliki lima jenis attha (arti, hasil) di atas segera setelah 
Beliau mencapai Kebuddhaan. Karena memiliki Pengetahuan 
Analitis attha, Buddha mengetahui dengan jelas dan luas tentang 
segala sesuatu, dan mampu menjelaskannya kepada orang lain. 
Kesadaran besar yang tidak berakibat (Mahàkiriya ¥àõa) yang 
berhubungan dengan empat jenis pengetahuan yang muncul dalam 
diri Buddha saat batin-Nya mengikuti lima attha di atas, serta Magga-
Phala bahwa Beliau mengetahui saat batin-Nya mengikuti Nibbàna, 
disebut Attha Pañisambhidà ¥àõa milik Buddha.

(Attha Pañisambhidà ¥àõa para Ariya yang masih berlatih untuk 
mencapai Arahatta-Phala seperti yang dimiliki oleh Yang Mulia 
ânanda terdiri dari kesadaran kebajikan besar Mahàkusala citta 
yang berhubungan dengan empat jenis pengetahuan yang muncul 



2396

Riwayat Agung Para Buddha

dalam diri mereka saat batin mereka mengikuti lima attha tersebut, 
serta (tiga) Magga dan Phala yang lebih rendah saat batin mereka 
mengikuti Nibbàna.)

(ii) Dhamma Pañisambhidà ¥àõa

Pengetahuan membedakan yang luas tentang fenomena.

Di sini ‘Dhamma’ artinya: (a) penyebab yang menimbulkan hasil, 
(b) Empat Jalan Ariya, (c) kata-kata yang diucapkan oleh Tathàgata 
(Pàëi), (d) pikiran-pikiran baik (yaitu, unsur-unsur pikiran dan batin), 
(e) pikiran-pikiran jahat (yaitu, unsur-unsur pikiran dan batin).

Buddha memiliki empat jenis Dhamma (penyebab) di atas segera 
setelah Beliau mencapai Kebuddhaan. Karena memiliki Pengetahuan 
Analitis tentang Dhamma ini, Buddha mengetahui dengan jelas dan 
luas tentang setiap Dhamma dan mampu menjelaskannya kepada 
orang lain. Kesadaran besar yang tidak berakibat yang berhubungan 
dengan empat jenis pengetahuan yang muncul dalam diri Buddha 
saat batin-Nya mengikuti lima Dhamma di atas adalah Dhamma 
Pañisambhidà ¥àõa milik Buddha. Dalam hal para Ariya yang 
sedang melatih diri untuk mencapai Arahatta-Phala seperti Yang 
Mulia ânanda, Pengetahuan Analitis Dhamma artinya kesadaran 
kebajikan besar yang berhubungan dengan pengetahuan. (prinsip 
yang sama berlaku pada dua Pengetahuan Analitis berikutnya).

(iii) Nirutti Pañisambhidà ¥àõa

Pengetahuan Analitis terhadap bahasa umum yang dipakai oleh 
para Ariya (yaitu, Màgadhi) sehubungan dengan lima jenis attha 
dan lima jenis Dhamma (penyebab). Buddha memiliki Pengetahuan 
Analitis terhadap bahasa umum para Ariya (yaitu, Màgadhi). 
Karena memiliki Pengetahuan Analitis (kata-kata dan tata bahasa) 
bahasa umum para Ariya, (yaitu, Màgadhi) Buddha mampu 
mengajarkannya kepada orang lain.

Demikianlah sesungguhnya—Lima jenis attha dan lima jenis 
Dhamma memerlukan bahasa yang kaya. Untuk tiap-tiap kata 
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dalam Dhamma, kosakata dan tata bahasa yang luas dan nuansa 
bahasa umum para Ariya (yaitu, Màgadhi) dapat disampaikan 
dengan lancar oleh Buddha. Misalnya, faktor Dhamma ‘Phassa’ 
(kontak) diungkapkan dalam berbagai bentuk seperti phasso 
(kontak), phusanà (sedang mengalami kontak), samphusanà (kontak 
penuh), samphusitattaÿ (kontak dengan baik) untuk memberikan 
makna yang berbeda-beda. Demikianlah pula lobha (keserakahan) 
dijelaskan dalam lebih dari seratus istilah. (Baca Dhammasaÿganã, 
paragraf 456).

(iv) Patibhàna Pañisambhidà ¥àõa:

Ini adalah Pengetahuan Analitis bahwa “Attha Pañisambhidà ¥àõa 
memiliki pengetahuan pembedaan dan luas tentang hasil, bahwa 
Dhamma Pañisambhidà ¥àõa memiliki pengetahuan pembedaan 
dan luas tentang lima Dhamma, bahwa nirutti Pañisambhidà 
¥àõa memiliki pengetahuan analitis tentang kata-kata dan tata 
bahasa.” Secara singkat, ini adalah pengetahuan tentang tiga 
jenis Pengetahuan Analitis, pengetahuan yang memiliki semua 
pengetahuan sebagai objek dan menganggap mereka secara berbeda-
beda. Buddha memiliki Pengetahuan ini segera setelah Beliau 
mencapai Kebuddhaan. (Nirutti Pañisambhidà ¥àõa dan Pañibhàna 
Pañisambhidà ¥àõa, seperti juga Pañisambhidà ¥àõa sebelumnya, 
adalah kesadaran besar yang tidak berakibat yang berhubungan 
dengan pengetahuan Mahàkiriyà Mahàkusala ¥àõa).

(Catatan: Yang keempat dari empat Pañisambhidà ¥àõa secara 
terpisah mengetahui fungsi-fungsi dari tiga pengetahuan lainnya 
tetapi tidak mampu melaksanakan fungsi-fungsi itu. Bagaikan 
seorang pengkhotbah yang tidak memiliki suara yang merdu 
yang memiliki pengetahuan atas kitab-kitab tetapi tidak mampu 
memberikan khotbah sebaik pengkhotbah lainnya yang memiliki 
suara yang merdu meskipun tidak memiliki pengetahuan atas 
kitab-kitab.)

Dua bhikkhu yang memelajari seni berkhotbah—yang seorang 
memiliki suara yang buruk namun cerdas, yang lainnya memiliki 
suara yang merdu namun kurang cerdas. Yang kedua akan lebih 
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dihargai di mana pun ia memberikan khotbah, para pendengar 
akan memiliki kesan baik terhadapnya dan berkata, “Dengan cara 
ini bhikkhu itu memberikan khotbah, ia pasti telah menghafalkan 
Tiga Piñaka.” Dan ketika si bhikkhu cerdas yang memiliki suara yang 
buruk mendengar hal itu, ia menjadi cemburu dan berkata, “Baiklah, 
kalian akan tahu apakah ia menguasai Tiga Piñaka saat kalian 
mendengarkannya berkhotbah pada waktu lain.” (Ia menyatakan 
secara tidak langsung bahwa, “Kalian akan mendengarkan hal yang 
sama”). Akan tetapi apa pun yang ia katakan tentang pengkhotbah 
yang terkenal tersebut, ia sendiri tidak mampu memberikan khotbah 
sebaik ia yang memiliki suara yang merdu yang mampu memukau 
pendengar.

Demikian pula, Pañibhànasambhidà ¥àõa secara terpisah 
mengetahui fungsi-fungsi dari tiga Pengetahuan Analitis lainnya, 
tetapi tidak mampu melaksanakan fungsi-fungsi itu. Hal ini telah 
dijelaskan dalam Komentar Vibhaïga.

Asàdhàraõa ¥aõa

Enam jenis pengetahuan yang hanya dimiliki oleh Buddha

Ada enam jenis pengetahuan yang dimiliki hanya oleh Buddha dan 
tidak dimiliki oleh para Pacceka Buddha atau para siswa, yaitu:

(i) Indriyaparopariyyata ¥àõa, (ii) âsayànusaya ¥àõa, (iii) Yamaka 
Pàñihariya ¥àõa, (iv) Mahàkaruõàsamàpatti ¥àõa, (v) Sabba¤¤uta 
¥àõa, (vi) Anàvaraõa ¥àõa.

(i) Indriyaparopariyatta ¥àõa: Pengetahuan yang membahas 
kesiapan atau ketidak-siapan seseorang untuk memahami 
Kebenaran. Dengan pengetahuan istimewa ini, Buddha memutuskan 
makhluk ini dan makhluk itu memiliki kematangan untuk mencapai 
Pencerahan dan Pembebasan. (Di sini, Indriya, ‘indria’ artinya, 
keyakinan, usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan, 
seluruhnya ada lima faktor.)

(ii) âsayànusaya ¥àõa: Pengetahuan yang membahas kecenderungan 
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alami dan kecenderungan tersembunyi dari individu-individu. 
(Baca bagian ciri mulia Lokavidu pada bab ini.) Istilah àsayànusaya, 
sebuah kata majemuk yang dapat diartikan sebagai “bibit-penyakit 
dari kecenderungan batin individu.” Dengan Pengetahuan istimewa, 
Buddha mengetahui bahwa makhluk ini memiliki kecenderungan 
batin seperti ini, potensi tersembunyi yang mengarah pada kotoran 
seperti ini yang menguasai batinnya. Karena memiliki kedua 
pengetahuan di atas, Buddha dapat menyampaikan pesan yang 
tepat kepada pendengar yang sesuai. Bahkan Yang Mulia Sàriputta, 
karena tidak memiliki pengetahuan-pengetahuan istimewa ini, 
tidak mampu mengetahui kesiapan pendengarnya dalam menerima 
pesan, yaitu, mengenai kematangan batin para pendengarnya, dan 
hasil dari khotbahnya itu, dalam beberapa peristiwa, tidak berhasil 
dimengerti oleh para pendengarnya.

(iii) Yamaka Pàñihariya ¥àõa: Pengetahuan yang dapat melakukan 
Keajaiban Ganda. Dalam empat peristiwa Buddha menggunakan 
pengetahuan istimewa ini, yaitu:

(a) Di bawah pohon Pencerahan Sempurna, untuk menyingkirkan 
keraguan dan keangkuhan dalam batin para dewa dan brahmà, (b) 
Pada kunjungan pertama-Nya ke Kapilavatthu untuk merendahkan 
hati para sanak saudara-Nya, para Sakya, (c) Di Sàvatthã, di dekat 
pohon mangga ajaib yang tumbuh dan berbuah pada hari yang sama 
saat ditanam oleh Kaõóa, si tukang kebun, untuk merendahkan 
hati para pengikut kepercayaan lain, (d) Pada peristiwa pertemuan 
sehubungan dengan Pathikaputta. 

(iv) Mahàkaruõàsamàpatti ¥àõa: Pengetahuan akan welas asih 
Buddha terhadap banyak makhluk, berusaha dalam lautan saÿsàra 
yang bergolak. Beliau memiliki welas asih yang sangat besar pada 
semua makhluk yang hidup di dunia ini yang seperti berada di 
dalam penjara yang terbakar. Pengakuan yang memungkinkan 
Buddha untuk menuruti pikiran welas asih-Nya pada makhluk-
makhluk dihubungkan dengan keadaan berdiam dalam Jhàna 
Mahàkaruõàsamàpatti. Pada setiap malam dan dini hari, Buddha 
memasuki pencerapan Jhàna ini yang terdiri dari 2,4 juta crore 
pikiran.
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(v) Sabba¤¤uta ¥àõa: Pengetahuan yang memahami segala 
sesuatu. Buddha disebut Buddha Yang Maha Mengetahui karena 
pengetahuan istimewa ini, yang juga disebut Samanta cakkhu. 
Penjelasan terperinci mengenai pengetahun Buddha ini, dapat 
merujuk pada Pañisambhidà Magga.

(vi) Anàvaraõa ¥àõa: Pengetahuan ini didefinisikan sebagai, 
“natthi àvaraõa etassàti anàvarõaÿ,” “Tidak ada apa pun 
yang dapat merintangi munculnya Pengetahuan Buddha ini.” 
Pengetahuan istimewa yang tanpa rintangan milik Buddha ini adalah 
keistimewaan penting dari Sabba¤¤åtà ¥àõa. Disebut Anàvaraõa 
¥àõa dalam pengertian yang sama dengan Saddhà (Keyakinan), 
Viriya (Usaha), Sati (Perhatian), Samàdhi (Konsentrasi), dan Pa¤¤à 
(Kebijaksanaan) disebut Indriya (indria) karena merupakan faktor 
pengendali yang masing-masing pada jalannya sendiri-sendiri, dan 
juga disebut bala (kekuatan) karena mengungguli lawannya masing-
masing―kurangnya keyakinan, kemalasan, kelengahan, kekacauan, 
dan kebodohan.

Demikianlah tentang Asàdhàraõa ¥aõa.

Sepuluh Kekuatan: Dasabala ¥àõa

(i) Thànàthàna Kosalla ¥àõa: Pengetahuan yang memahami apa 
yang tidak tepat sebagai tidak tepat, dan apa yang tidak mungkin 
sebagai tidak mungkin.

(ii) Vipàka ¥àõa: Pengetahuan tentang bekerjanya kamma dalam 
tiga periode (masa lampau, sekarang, masa depan), sebagai hasil 
langsung dan hasil pendukung atau tambahan.

(iii) Sabbatthagàminãpañipadà ¥àõa: Pengetahuan yang memahami 
cara latihan yang mengarahkan berbagai bentuk kehidupan dan cara 
atau praktik benar yang mengarah menuju Nibbàna.

(iv) Anekadhàtu¤àõà: Pengetahuan yang memahami berbagai 
unsur yang berhubungan dengan makhluk-makhluk hidup, 
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kelompok-kelompok kehidupan, dan landasan-landasan indria, 
dan sebagainya, juga yang berhubungan dengan benda-benda mati, 
jenis, sifat, dan sebagainya.

(Pacceka Buddha dan dua Siswa Utama memiliki pengetahuan 
yang terbatas tentang unsur-unsur yang membentuk makhluk-
makhluk hidup. Mereka tidak memiliki pengetahuan tentang 
berbagai sifat dari benda-benda mati. Sedangkan Buddha, Beliau 
memahami unsur apakah yang bertanggung jawab pada sejenis 
pohon bertangkai putih, atau pada sejenis pohon bertangkai hitam 
mengkilap, atau pada sejenis pohon yang berkulit kayu tebal, atau 
pada sejenis pohon yang berkulit kayu tipis. Beliau mengetahui 
unsur apakah yang membuat jenis pohon tertentu memiliki daun 
dengan bentuk dan warna tertentu, dan sebagainya, unsur apakah 
yang membuat jenis pohon tertentu memiliki bunga dengan warna 
dan bau tertentu, seperti bau harum, bau busuk, dan sebagainya. 
Beliau mengetahui unsur apakah yang membuat jenis pohon tertentu 
memiliki buah dengan bentuk, ukuran, bau dan rasa tertentu seperi 
manis, asam, pedas atau pahit. Beliau mengetahui unsur apakah 
yang membuat jenis pohon tertentu memiliki duri dengan bentuk 
tertentu seperti, tajam, tumpul, lurus, melengkung, merah, hitam, 
putih, cokelat, dan sebagainya. Pengetahuan akan benda-benda 
mati dan sifat intrinsiknya seperti ini hanya dimiliki oleh Buddha, 
dan di luar jangkauan para Pacceka Buddha dan para siswa.) (Baca 
Komentar Abhidhammà.)

(v) Nànàdhimuttika ¥àõa: Pengetahuan tentang kecenderungan 
tiap-tiap makhluk yang berbeda-beda.

(vi) Indriyaparopariyatta ¥àõa: Pengetahuan tentang matang atau 
tidaknya kemampuan makhluk-makhluk.

(vii) Jhàna Vimokkha Samàdhisamàpatti ¥àõa: Pengetahuan 
sehubungan dengan faktor-faktor yang mengotori, faktor-faktor 
yang membersihkan sehubungan dengan Jhàna, pembebasan, 
konsentrasi, dan pencapaian dan pengetahuan keluar dari Jhàna.

(viii) Pubbenivàsànussati ¥àõa: Pengetahuan dalam mengingat 
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kehidupan-kehidupan masa lampau.

(ix) Cutåpapàta ¥àõa: Pengetahuan dalam melihat dengan mata-
dewa bagaimana makhluk-makhluk meninggal dunia dan terlahir 
kembali sesuai perbuatan mereka.

(x) âsavakkhaya ¥àõa: Pengetahuan tentang Arahatta-Magga 
melalui padamnya noda-noda moral.

Bagaimana Buddha Berdiam Dalam Sepuluh Kekuatan

Pertama-tama, Buddha mengamati dunia ini dengan Pengetahuan 
Pertama dari Sepuluh Pengetahuan untuk melihat makhluk-
makhluk yang dapat mencapai Pencerahan dengan cara memeriksa, 
apakah ada jenis pandangan salah yang kasar dalam diri mereka 
yang mengakibatkan mereka tidak mungkin mencapai Arahatta-
Magga.

Selanjutnya, Beliau memeriksa dengan menggunakan Pengetahuan 
Kedua, jenis kelahiran kembali, untuk melihat apakah mereka 
terlahir dengan dua akar penyebab yang baik (dvihetu) atau tanpa 
akar penyebab (ahetu) sehingga si subjek tidak mungkin mencapai 
Pencerahan dalam kehidupan sekarang, karena terlahir dengan jasa 
yang kurang. Kemudian Beliau memeriksa dengan menggunakan 
Pengetahuan Ketiga, ada atau tidak adanya lima jenis perbuatan 
jahat yang pernah dilakukan oleh si subjek: (1) Membunuh ibunya, 
(2) Membunuh ayahnya, (3) Membunuh seorang Arahanta, (4) 
Melukai seorang Buddha hingga mengalami pendarahan, dan (5) 
Memecah-belah Saÿgha.

Setelah memeriksa makhluk-makhluk dengan menggunakan tiga 
Pengetahuan pertama, untuk melihat perbuatan masa lampau 
mereka, kotoran batin mereka dan hasil yang dapat mereka capai, 
apakah mereka memiliki halangan dalam mencapai Pencerahan atau 
tidak dalam tiga bidang. Buddha memprioritaskan pada mereka 
yang tidak memiliki halangan. Beliau menggunakan Pengetahuan 
Keempat untuk memastikan jenis khotbah yang tepat untuk 
disampaikan kepada orang yang tepat, dengan mempertimbangkan 
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batin si pendengar (yaitu, unsur yang merupakan kapasitas 
mentalnya). Kemudian dengan menggunakan Pengetahuan Kelima, 
Buddha memeriksa kecenderungan yang menjadi watak si subjek, 
terlepas dari usaha yang harus Beliau lakukan. Setelah mengetahui 
kecenderungan si subjek, Buddha memeriksa, dengan menggunakan 
Pengetahuan Keenam, kualitas dari kemampuan si subjek seperti 
keyakinannya. Jika kemampuannya telah cukup matang untuk 
mencapai Jhàna atau Magga-Phala, Buddha tanpa membuang-buang 
waktu, akan segera pergi dan membabarkan khotbah kepada si 
subjek. Beliau mampu melakukan hal ini karena Beliau memiliki 
Pengetahuan Ketujuh. Setelah mendatangi si subjek, Buddha akan 
meninjau, melalui Pengetahuan Kedelapan, kehidupan masa lampau 
si subjek, dan juga, melalui Pengetahuan Kesembilan, membaca 
pikiran si subjek (membaca pikiran orang lain adalah bagian dari 
Dibbacakkhu ¥àõa). Memastikan kondisi pikiran si subjek pada 
saat itu, Buddha membabarkan Dhamma yang sesuai bagi si subjek, 
dengan tujuan agar si subjek dapat mencapai Arahatta-Magga. 
Ini adalah langkah terakhir yang diambil oleh Buddha dengan 
Pengetahuan Kesepuluh, âsavakkhaya ¥àõa.

Buddha membabarkan Sepuluh Kekuatan dalam urutan yang sama 
dengan yang Beliau lakukan dalam memberikan manfaat kepada 
dunia. (Aïguttara Nikàya (òãkà)).

Demikianlah tentang Sepuluh Kekuatan.

Empat Belas Pengetahuan Buddha: Cuddasa Buddha ¥àõa

Empat belas Pengetahuan Buddha adalah, Pengetahuan akan Empat 
Kebenaran, Empat Pañisambhidà ¥àõa, dan Enam Asàhàraõa ¥àõa. 
Dari empat belas ini, Pengetahuan akan Empat Kebenaran dan 
Empat Pañisambhidà ¥àõa juga dicapai oleh para siswa. Tetapi 
Enam Asàdhàrana ¥àõa murni hanya dimiliki oleh Buddha. Seperti 
halnya Enam Asàdhàraõa ¥àõa yang hanya dimiliki oleh Buddha, 
juga ada Delapan Belas Ciri Mulia Buddha, âvenika, yang hanya 
dimiliki oleh Buddha.

Almarhum Ledi Sayadaw menggubah satu syair yang memuji 
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Delapan belas ciri mulia Buddha, intinya adalah sebagai berikut:

Terjemahan dari naskah Pàëi adalah sebagai berikut.

Semoga aku bebas dari segala bahaya dan kebinasaan baik 
secara internal maupun eksternal! Tidak ada satu pun seperti 
Màra, âëavaka, yang dapat membahayakan hidup Buddha dalam 
periode kehidupannya, (yang dialami oleh semua Buddha), selama 
empat perlima dari periode kehidupan pada masa itu (pada masa 
kehidupan masing-masing Buddha.)

Tidak ada satu pun dari Mahesara, Brahmà Baka, atau Asurà, 
yang dapat menodai atau mengurangi Kebijaksanaan Mahatahu 
Buddha.

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki 
enam kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki 
Kebijaksanaan Mahatahu yang dapat melihat segala sesuatu pada 
masa lampau hingga banyak kappa yang tidak terhingga, dan tidak 
ada halangan apa pun yang dapat merintangi pandangan-Nya. 
(1)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki 
enam kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki 
Kebijaksanaan Mahatahu yang dapat melihat segala sesuatu pada 
masa depan hingga banyak kappa yang tidak terhingga, dan tidak 
ada halangan apa pun yang dapat merintangi pandangan-Nya. 
(2)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki 
enam kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki 
Kebijaksanaan Mahatahu yang dapat melihat segala sesuatu yang 
terjadi pada masa kini di dalam tiga puluh satu alam kehidupan di 
seluruh alam semesta yang tidak terhingga banyaknya, dan tidak 
ada halangan apa pun yang dapat merintangi pandangan-Nya. 
(3)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki enam 
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kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki tiga ciri 
istimewa ini, memiliki perbuatan secara fisik dalam semua postur 
dan gerakan, yang didahului oleh empat jenis pemahaman penuh, 
dan semua perbuatan-perbuatan fisik ini mengikuti petunjuk empat 
pemahaman. (4)

Semua ucapan-ucapan-Nya, semua kata-kata-Nya, didahului oleh 
empat jenis pemahaman penuh, dan semua ucapan-ucapan ini 
mengikuti petunjuk empat pemahaman. (5)

Semua perbuatan yang dilakukan melalui pikiran, semua bentukan-
bentukan pikiran-Nya, didahului oleh empat jenis pemahaman 
penuh, dan semua bentukan-bentukan pikiran ini mengikuti 
petunjuk empat pemahaman. (6)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki enam 
kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki enam 
ciri istimewa ini, tidak pernah berkurang, tidak pernah menurun, 
dalam keinginan yang sungguh-sungguh yang telah muncul dalam 
diri-Nya sejak menjadi Bodhisatta Sumedha, untuk menyeberangkan 
banyak makhluk yang menggelepar-gelepar ke pantai yang aman 
Nibbàna, dan dalam cita-cita untuk mencapai kemuliaan yang 
bermanfaat bagi diri-Nya serta makhluk-makhluk lain, yang 
merupakan kualitas mulia kàmà. (7)

Ajaran-Nya yang merupakan objek tunggal yang dapat membebaskan 
semua makhluk yang layak dibebaskan dari lingkaran kehidupan 
yang penuh penderitaan tidak pernah jatuh dari tujuan yang telah 
ditetapkan. (8)

Usahanya yang diarahkan dengan benar ketiga jalan, yaitu, 
tekad yang bulat tanpa mengenal takut sebagai Bodhisatta dalam 
mempersiapkan diri untuk menyeberangi samudra bara api yang 
menyala atau tombak-tombak yang tajam, yang tersebar di seluruh 
alam semesta yang luasnya tiga juta enam ratus sepuluh ribu 
tiga ratus lima puluh yojanà, demi mencapai Kebuddhaan, yang 
merupakan kualitas mulia payatta, Pengetahuan Buddha yang terdiri 
dari empat usaha benar dan keinginan untuk melaksanakan lima 
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tugas rutin yang Beliau tetapkan setiap hari tidak pernah menurun 
sedikit pun. (9)

Konsentrasi-Nya dalam dua aspek, yaitu, pikiran yang selalu terpusat 
yang menahan delapan jenis kondisi duniawi atau perubahan 
duniawi yang dapat menimpa-Nya dari segala penjuru bagaikan 
Gunung Meru yang menahan angin badai yang bertiup dari delapan 
penjuru, kekuatan Jhàna (Appanà Samàdhi) yang merupakan 
landasan bagi semua kekuatan batin (Abhi¤¤à) seperti Iddhividha, 
Dibbacakkhu, Cetopariya, Pubbenivàsànussati, Yathàkammåpaga, 
Anàgatamsa, tidak pernah menurun sedikit pun. (10)

Kebijaksanaan-Nya yang mencakup segala yang terjadi, yaitu, timbul 
dan tenggelamnya segala fenomena yang terjadi di tiga alam hingga 
sepuluh ribu alam semesta, yang Beliau amati melalui Mahàvajirà 
¥àõa yang terdiri dari 2,4 juta crore kali setiap harinya, tidak pernah 
menurun sedikit pun. (11)

Pembebasannya (dari belenggu dunia) terdiri dari lima jenis, yaitu, 
empat keluhuran, cinta kasih universal, welas asih, rasa gembira 
simpatik dan keseimbangan sehubungan dengan sepuluh ribu alam 
semesta mencakup alam brahmà, dewa, manusia, dan empat alam 
sengsara, dan berdiam dalam Arahatta-Phala Jhàna Keempat yang 
menjadi kebiasaan Buddha bahkan di saat-saat yang ganjil seperti 
saat jeda di sela-sela pembabaran khotbah, yang terdiri dari 2,4 juta 
kali setiap hari, tidak pernah menurun sedikit pun. (12)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki enam 
kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki dua belas 
ciri istimewa ini, tidak pernah terlibat dalam perbuatan, perkataan, 
atau pikiran yang bertujuan untuk bersenang-senang. (13)

Beliau tidak pernah terlibat dalam tindakan yang tergesa-gesa yang 
dapat dicela oleh para bijaksana sebagai sembrono atau perbuatan 
yang tidak baik. (14)

Beliau tidak pernah melakukan perbuatan yang dapat disebut 
kurang memadai atau setengah-setengah. (15)
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Beliau tidak pernah melakukan perbuatan yang dapat disebut 
menuruti kata hati oleh para bijaksana. (16)

Beliau tidak pernah terlibat dalam kelalaian sekecil apa pun 
sehubungan dengan tugas-tugas yang Beliau tetapkan sendiri yaitu 
memberikan manfaat bagi diri-Nya dan seluruh dunia. (17)

Beliau tidak pernah membiarkan waktu berlalu dengan tanpa 
perhatian penuh akan enam objek indria yang muncul dalam enam 
pintu-indria. (18)

Beliau yang telah mencapai Pencerahan Sempurna memiliki enam 
kualitas mulia, juga dihitung dalam delapan cara, memiliki delapan 
belas ciri istimewa ini, tidak dapat diserang oleh siapa pun baik 
terhadap hidupnya maupun terhadap Kebijaksanaan Mahatahu 
yang Beliau miliki.

Pernyataan di atas tentang delapan belas ciri istimewa Buddha, 
adalah benar adanya. Aku bersujud kepada Bhagavà yang memiliki 
ciri-ciri istimewa ini. Semoga perbuatan baik melalui ucapan ini 
memberikan kepadaku pemenuhan terhadap semua cita-citaku baik 
dalam kehidupan ini maupun dalam kehidupan mendatang.

Demikian penjelasan tentang Delapan Belas Ciri Istimewa Buddha, 
Avenika.

Empat jenis Keyakinan diri (Vesàrajja ¥àõa) telah dijelaskan di 
atas.

(Sebagai penutup, Pañisambhidà ¥àõa, Asàdhàraõa ¥àõa dan 
Dassabala ¥àõa, dan sebagainya, hanyalah beberapa contoh dari 
kemuliaan Pengetahuan Buddha. Bagaikan setetes air laut dapat 
membuktikan rasa asin dari laut, demikian pula ciri-ciri istimewa di 
atas hanyalah bukti dari dalamnya Pengetahuan Buddha dan ciri-ciri 
mulia lainnya yang belum disebutkan dalam buku ini.)
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Dhammacakkappavattana Sutta

Sebelum munculnya Buddha, di India terdapat beberapa pemimpin 
aliran religius yang menyebut diri mereka sebagai samaõa. Beberapa 
dari mereka melatih dan mengajarkan kenikmatan indria sebagai 
latihan samaõa sedangkan yang lainnya melatih dan mengajarkan 
penyiksaan diri sebagai latihan samaõa. Selama waktu iu, ketika 
dunia diliputi oleh kegelapan dari dua ajaran ekstrem, bersenang-
senang dan menyiksa diri, masing-masing menyebut latihan mereka 
sebagai latihan yang benar, pada malam purnama di bulan Vesàkha 
saat petang hari, di tahun 103 Mahà Era, Buddha membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta.

Buddha memulai khotbah-Nya dengan kata-kata, “Para bhikkhu, 
dua ekstrem ini harus dihindari oleh ia yang telah melepaskan 
keduniawian.” Dan segera setelah kata-kata ini diucapkan oleh 
Buddha, berkat kekuatan Buddha, kata-kata ini bergema di 
seluruh sepuluh ribu alam semesta dari alam kelahiran Buddha, 
memenuhi seluruh dunia dengan Alam Niraya avãci di dasar dan 
alam tertinggi (brahmà) di paling atas. Saat itu, para brahmà yang 
berjumlah delapan belas crore yang memiliki jasa sebagai kondisi 
pendukung yang telah matang untuk menembus Empat Kebenaran 
telah berkumpul di Taman Rusa, Isipatana tempat khotbah tersebut 
disampaikan. Saat khotbah pertama ini dibabarkan oleh Bhagavà, 
matahari sedang terbenam di barat dan bulan sedang terbit di ufuk 
timur.

Tema dari Dhammacakkappavattana Sutta adalah sebagai berikut:

Bhagavà menasihati Kelompok Lima Petapa untuk menghindari dua 
ekstrem, bersenang-senang dan menyiksa diri, dan menunjukkan 
kepada mereka Jalan Tengah yang terdiri dari delapan faktor 
sebagai Jalan Benar dari latihan. Kemudian Beliau secara singkat 
menjelaskan Empat Kebenaran. Selanjutnya Beliau menjelaskan 
tentang keistimewaan Kebuddhaan yang memerlukan tiga tahap 
pengetahuan sehubungan dengan masing-masing dari Empat 
Kebenaran dan mengakui bahwa Beliau adalah Buddha karena 
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Beliau telah memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut.

Kemudian khotbah tersebut dilanjutkan dengan pencerahan 
pertama oleh Koõóa¤¤a yang ‘memasuki arus pengetahuan’ dan 
menjadi Sotàpanna pertama, seorang siswa yang mencapai Jalan 
Pertama. Demikianlah roda Dhamma diputar dan Kebenaran 
Ariya muncul di dunia ini. Para dewa bumi bersorak menyambut 
peristiwa besar ini yang sorakannya menyebar ke alam-alam dewa 
di surga dan alam brahmà. Bumi ini berguncang gembira. Cahaya 
menakjubkan memancar dari tubuh Buddha, yang disebabkan oleh 
batin-Nya dan meningkatnya suhu, jauh lebih gemilang daripada 
kecemerlangan cahaya tubuh para dewa atau brahmà, berkat 
Kebijaksanaan Mahatahu.

Pada akhir khotbah tersebut, kepuasan dan kegembiraan yang 
telah dimulai sejak awal khotbah tidak tertahankan oleh Bhagavà, 
sehingga Beliau mengucapkan kata-kata gembira, “Koõóa¤¤a 
telah melihat Kebenaran. Sesungguhnya Koõóa¤¤a telah melihat 
Kebenaran.” (Ucapan kegembiraan ini juga bergema ke sepuluh ribu 
alam semesta.) Kemudian Koõóa¤¤a memohon kepada Bhagavà agar 
menahbiskannya sebagai seorang bhikkhu. Bhagavà memanggilnya, 
“Datanglah, Bhikkhu,” dan pada saat itu juga, Yang Mulia Koõóa¤¤a 
menjadi seorang bhikkhu yang mendapat kehormatan ditahbiskan 
oleh Bhagavà sendiri.

Ini adalah inti dari Dhammacakkappavattana Sutta. Beberapa hal 
penting dalam Dhammacakka adalah sebagai berikut:

Apakah arti “Dhammacakka”? Dhammacakka adalah istilah 
yang merujuk pada dua jenis Pengetahuan Buddha: Pengetahuan 
penembusan Pañivedha ¥àõa (yaitu, Empat Magga ¥àõa) dan 
kekuatan pembabaran Desanà ¥àõa. Penjelasannya adalah:

Empat Pengetahuan Jalan terdiri dari dua belas aspek dari 
Empat Kebenaran yang muncul dalam diri Bodhisatta menjelang 
pencapaian Pencerahan Sempurna adalah Dhammacakka, dan 
kekuatan pembabaran tentang dua belas aspek dari Empat 
Kebenaran yang sama, yang dijelaskan kepada Kelompok Lima 
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juga adalah Dhammacakka. Disebut Dhammacakka, Roda 
Dhamma atau Kebenaran, karena dua jenis Pengetahuan Buddha 
ini menghancurkan semua kotoran bagaikan sebuah peluru kendali 
yang menghancurkan semua musuh.

Kedua Pengetahuan ini muncul dalam batin Bhagavà. Dengan dua 
ini Bhagavà memutar Roda Dhamma.

Roda itu dikatakan berputar pada saat Yang Mulia Koõóa¤¤a dan 
delapan belas crore brahmà mencapai Sotàpatti-Phala. Hal ini karena 
fungsi dari Roda yang tidak berhenti hingga saat yang tepat. Sejak 
saat itu, ketika Ariya pertama, Sotàpatti-Phala Puggala, dalam diri 
Koõóa¤¤a dan delapan belas crore muncul di dunia ini, Kerajaan 
Kebenaran muncul. Hal ini karena sejak lenyapnya ajaran Buddha 
Kassapa, hingga munculnya Buddha Gotama, tidak seorang pun 
yang mampu memutar Roda ini dengan dua Pengetahuan Buddha 
yang telah dijelaskan di atas. (Sàrattha òãkà)

Dalam hal penembusan Empat Kebenaran, Kebenaran tentang 
Lenyapnya ditembus atau dilihat dengan menggunakan Nibbàna 
sebagai objek batin. Tiga Kebenaran lainnya dilihat dalam fungsinya 
masing-masing. Artinya Empat Kebenaran diungkapkan secara 
bersamaan pada saat Magga ¥àõa melenyapkan kebodohan yang 
menyelimuti Empat Kebenaran.

(Demikianlah beberapa hal penting sehubungan dengan 
Dhammacakkappavattana Sutta.)

Anattalakkhaõa Sutta

Beberapa pernyataan penting:

Setelah Bhagavà membantu Koõóa¤¤a mencapai Sotàpatti-
Phala, Beliau membantu Kelompok Lima Petapa tersebut dalam 
pengembangan spiritual mereka, menganggap mereka seperti 
anak-anak-Nya sendiri. Sejak hari pertama di bulan tua Vesàkha, 
Beliau tidak pergi mengumpulkan dàna makanan, melainkan hanya 
berdiam di vihàra membabarkan Dhamma kepada mereka tentang 
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ajaran. Pada hari pertama dan hari kedua bulan tua, yaitu setelah 
purnama, Yang Mulia Vappa dan Yang Mulia Bhaddiya berturut-
turut mencapai Sotàpatti-Phala, mereka berdua ditahbiskan oleh 
Buddha sendiri dengan, “Datanglah, Bhikkhu!”

Kemudian Bhagavà mengizinkan Yang Mulia Koõóa¤¤a, Vappa, dan 
Bhaddiya untuk pergi mengumpulkan dàna makanan, sedangkan 
Beliau memberikan instruksi kepada Yang Mulia Mahànàma dan 
Assaji. Bhagavà dan lima siswa-Nya mempertahankan hidup dari 
dàna makanan yang dikumpulkan oleh tiga bhikkhu. Kemudian pada 
hari ketiga dan keempat bulan tua Vesàkha, Yang Mulia Mahànàma 
dan Assaji mencapai Sotàpatti-Phala, keduanya ditahbiskan oleh 
Buddha sendiri dengan berkata, “Datanglah, Bhikkhu!”

Setelah seluruh lima petapa tersebut mencapai Sotàpatti-Phala, 
Bhagavà, pada hari kelima bulan tua tersebut memuntuskan untuk 
membabarkan ajaran lebih jauh lagi untuk membantu mereka 
mencapai Kearahattaan. Dan demikianlah pada hari itu Beliau 
membabarkan Anattalakkhaõa Sutta.

Tema dari Anattalakkhaõa Sutta adalah bahwa:

(a) Pertama-tama Bhagavà membuka khotbah-Nya dengan 
pernyataan “Jasmani, para bhikkhu, bukanlah aku,” dan 
menjelaskan fakta ini dengan sifat penuh penderitaan (dukkha) 
dari badan jasmani.

(b) kemudian Beliau mengajukan pertanyaan kepada lima bhikkhu 
tersebut, “Apakah badan jasmani kekal atau tidak kekal?” Para 
bhikkhu, setelah merenungkan pertanyaan tersebut, memberikan 
jawaban, “Tidak kekal, Yang Mulia.” Dengan pertanyaan yang sama, 
Bhagavà mengungkapkan fakta dari para pendengar-Nya tentang 
sifat ketidakkekalan dari lima kelompok kehidupan, satu demi satu. 
Demikian pula, Beliau mengungkapkan fakta tentang sifat penuh 
penderitaan (dukkha) dan tanpa-diri dan tanpa-diri (anatta) dari 
para pendengar-Nya. Metode ini, berdialog, di mana para pendengar 
menyimpulkan sendiri tiga corak dari lima kelompok kehidupan 
secara teknis disebut oleh para komentator sebagai Teparivañña 
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Dhamma Desanà (Khotbah Dhamma Tiga Babak). Dalam hal ini, 
apa yang ingin disampaikan oleh Bhagavà adalah corak tanpa-diri, 
setelah pertama-tama menyampaikan corak ketidakkekalan dan 
corak penderitaan (dukkha) dari lima kelompok kehidupan.

Pembahasan lebih lanjut:

(a) Dalam beberapa khotbah Bhagavà menjelaskan tentang sifat 
ketidakkekalan dari lima kelompok kehidupan sehubungan 
dengan corak ketidakkekalan. (Baca Uparipannàsa, Chachakka 
Sutta). Dalam beberapa khotbah Beliau menjelaskan tentang corak 
tanpa-diri melalui fakta dari corak dukkha (bagian awal dari 
khotbah ini adalah contohnya.) Dalam beberapa khotbah Beliau 
membuktikan corak tanpa-diri setelah menjelaskan fakta tentang 
corak ketidakkekalan dan dukkha. (Dalam khotbah ini, pada 
bagian akhir menggunakan cara ini. Baca juga Khandha Saÿyutta, 
Arahatta Sutta.) Buddha menggunakan pendekatan ini karena sifat 
ketidakkekalan dan penderitaan dari segala sesuatu adalah bukti 
nyata sedangkan sifat tanpa-diri tidak begitu nyata.

(b) Penjelasan lebih lanjut: Ketika seseorang secara tidak sengaja 
merusak suatu peralatan, ia akan mengucapkan, “Ah, ini tidak 
kekal!” bukannya, “Ah, ini tanpa-diri, atau tanpa-diri.” Ketika 
seseorang merasa sakit, atau tertusuk duri, ia akan mengucapkan, 
“Ah, ini adalah dukkha,” bukannya “Ah, ini bukan-aku.” Anatta 
tidak diucapkan dalam kasus-kasus ini karena sifat dari anatta masih 
jauh dari pemikirannya. Oleh karena itu Bhagavà mengajarkan 
sifat tanpa-diri melalui ketidakkekalan atau dukkha. Metode ini 
digunakan dalam bagian akhir, Sutta ini, Khotbah Tiga Babak.

(c) Selanjutnya, Bhagavà menjelaskan, “Oleh karena itu, para 
bhikkhu, jasmani apa pun, apakah pada masa lampau, pada masa 
depan atau saat ini, apakah internal atau eksternal, apakah kasar 
ataupun halus, rendah maupun tinggi, jauh maupun dekat, semua 
jasmani harus dilihat seperti apa adanya, dengan Pandangan Cerah 
yang benar dan kebijaksanaan (dari Pengetahuan Jalan), ‘Ini bukan 
milikku’, ‘Ini bukan aku’, ‘ini bukan diriku.’ Demikianlah Bhagavà 
menjelaskan kepalsuan dari ego saat seseorang mencapai Pandangan 
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Cerah ke dalam lima kelompok kehidupan dan saat seseorang 
memutuskan bagi dirinya untuk mencapai Pengetahuan Jalan.

(Catatan: Bahwa di dalam Meditasi Pandangan Cerah, jika seseorang 
berkonsentrasi pada ketidakkekalan dari suatu fenomena, ia akan 
dapat melenyapkan ilusi kesombongan. Jika ia berkonsentrasi 
pada dukkha, ia akan dapat melenyapkan kemelekatan, jika ia 
berkonsentrasi pada sifat tanpa-diri, ia akan dapat melenyapkan 
ilusi pandangan salah.)

Dalam kasus ini, mempertimbangkan lima kelompok kehidupan 
sebagai ‘Ini bukan milikku’ akan mengarah kepada penghancuran 
kemelekatan, dan adalah sama dengan berkonsentrasi pada 
dukkha dalam Meditasi Pandangan Cerah. mempertimbangkan 
lima kelompok kehidupan sebagai ‘Ini bukan aku’ akan mengarah 
kepada penghancuran kesombongan, dan adalah sama dengan 
berkonsentrasi pada ketidakkekalan. Mempertimbangkan lima 
kelompok kehidupan sebagai ‘Ini bukan diriku’ akan mengarah 
kepada penghancuran pandangan salah, dan adalah sama dengan 
berkonsentrasi pada anatta, tanpa-diri.

(d) Pada akhir khotbah, Bhagavà menyimpulkan hasil yang dicapai 
oleh seseorang yang berpandangan benar, yang berpuncak pada 
Arahatta-Phala. “Dengan mencapai pandangan benar ini, siswa 
Ariya yang telah berlatih dengan baik, dalam urutan peristiwa yang 
logis mengikuti persepsi yang benar seperti yang diuraikan dalam 
(c) di atas, akan mencapai Pandangan Cerah yang cukup ke dalam 
lima kelompok kehidupan untuk mencapai Pengetahuan Jalan dan 
mencapai Buahnya, dan Pengetahuan peninjauan, Paccavekkhaõà 
¥àõa.

(e) Sutta ini diakhiri dengan penjelasan singkat tentang pencapaian 
Kearahattaan oleh lima bhikkhu sebagai penjelasan.

Dari khotbah ini, jelas bahwa Kelompok Lima Bhikkhu itu mencapai 
Kearahattaan melalui meditasi pada ketidakkekalan, penderitaan, 
dan tanpa-diri dari lima kelompok kehidupan. Oleh karena itu, 
semua pengikut Buddha harus benar-benar merenungkan syair 
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berikut tentang lima kelompok kehidupan:

(i) Kelompok-kelompok badan-jasmani tidak bertahan lama:

Muncul dan lenyap dalam waktu yang sangat singkat.
Penuh penderitaan, suram, menyakitkan
Pasti muncul dan lenyap
Terus-menerus berulang.
Tanpa-diri jasmani itu,
Tidak ada apa pun dalam kenyataannya,
Bagi mata yang melihat,
Tidak kekal adalah sifatnya,
Dan karena itu, penuh penderitaan dan tanpa-diri.

(ii) Kelompok-kelompok perasaan tidak bertahan lama:

Muncul dan lenyap dalam waktu yang sangat singkat.
Penuh penderitaan, suram, menyakitkan
Pasti muncul dan lenyap
Terus-menerus berulang.
Tanpa-diri perasaan itu,
Tidak ada apa pun dalam kenyataannya,
Bagi mata yang melihat,
Tidak kekal adalah sifatnya,
Dan karena itu, penuh penderitaan dan tanpa-diri.

(iii) Kelompok-kelompok pencerapan juga tidak bertahan lama, … 
penuh penderitaan dan tanpa-diri.

(iv) Kelompok-kelompok aktivitas kehendak juga tidak bertahan 
lama, … penuh penderitaan dan tanpa-diri.

(v) Kelompok-kelompok kesadaran juga tidak bertahan lama, … 
penuh penderitaan dan tanpa-diri.
 
Ratana Sutta

Merenungkan banyak kualitas mulia Buddha seperti Sepuluh 
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Kesempurnaan, Pàramã dalam tiga tingkat, yaitu Sepuluh 
Kesempuraan dalam tingkat biasa, Sepuluh Kesempurnaan dalam 
tingkat yang lebih tinggi, dan Sepuluh Kesempurnaan dalam 
tingkat tertinggi, lima jenis kebebasan dalam mengorbankan diri 
Mahà pariccàga, tiga jenis perbuatan cariya, yaitu, perbuatan yang 
bertujuan untuk menyejahterakan dunia, perbuatan yang bertujuan 
untuk menyejahterakan sanak keluarga, dan perbuatan yang 
bertujuan untuk mencapai Kebuddhaan―semua ini telah dilakukan 
oleh Bakal Buddha sejak hari Ia berkeinginan untuk mencapai 
Kebuddhaan dan ramalan bahwa Ia akan mencapai Kebuddhaan 
pada masa depan dari mulut Buddha Dãpaïkarà yang merupakan 
Buddha keempat yang muncul dalam kappa yang terdiri dari 
munculnya empat Buddha.

Dan merenungkan peristiwa-peristiwa yang layak diingat tentang 
Bodhisatta saat memasuki rahim dalam kelahiran terakhir-Nya, 
kelahiran-Nya di Taman Lumbinã, saat melepaskan keduniawian, 
usaha keras-Nya selama enam tahun penuh sengsara menyiksa 
diri, kemenangan-Nya atas lima jenis pembunuh (Màra), dan 
Pencerahan Sempurna yang Beliau capai sebagai seorang Buddha, 
setelah mencapai kebijaksanaan Maha Mengetahui saat duduk di 
Singgasana Kemenangan di bawah pohon Bodhi, saat membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta di Taman Migadàvana, dan 
sembilan Dhamma Lokuttara.

Setelah memancarkan pikiran welas asih terhadap semua makhluk 
yang sedang berada dalam kesulitan, seperti pikiran Yang Mulia 
ânanda saat membacakan Ratana Sutta di sekeliling tiga tembok 
yang membentengi kota Vesàlã selama tiga jaga pada suatu malam, 
marilah kita membacakan Ratana Sutta.

Semua dewa yang ada di jutaan alam semesta dengan gembira 
mengakui, dan membacakan yang memberikan hasil seketika 
menghalau tiga bencana, wabah penyakit, siluman, dan kelaparan 
yang melanda Kota Vesàlã.

(Ini adalah syair pembuka dari Ratana Sutta. Bagian pertama 
dalam bahasa Pàëi dimulai dengan “Yànãdha …” dapat ditemukan 
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dalam Komentar Dhammapada, Vol. 2, Pakiõõaka Vagga, 
Attanopubbakamma vatthu. Bagian kedua Ratana Sutta terdiri 
dari dua bait syair yang digubah oleh para guru zaman dulu. Sutta 
ini yang dibacakan oleh Buddha dimulai, dari bait yang dimulai 
dengan “Yànãdha bhåtàni … “ Tiga bait syair terakhir diucapkan 
oleh Sakka, raja para dewa).

(Sutta tersebut dimulai sebagai berikut:)

1. Semoga semua dewa yang berada di bumi dan di alam surga 
yang berkumpul di sini berbahagia. Selanjutnya, semoga mereka 
mendengarkan khotbah ini dengan penuh hormat.

2. O para Dewa! Kalian semua yang berkumpul di sini untuk 
mendengarkan khotbah, perhatikanlah apa yang akan Kusampaikan. 
Pancarkanlah cinta kasih kalian kepada semua makhluk. Baik siang 
maupun malam, mereka memberikan persembahan kepada kalian. 
Oleh karena itu, lindungilah mereka tanpa lengah.

3. Permata apa pun, yang ada di alam manusia atau di alam nàga atau 
garuda, atau alam surga, tidak ada permata yang dapat menyamai 
Tathàgata. Tidak ada kualitas yang sebanding dengan Buddha yang 
melampaui semua permata di dunia. Berkat kebenaran ini, semoga 
semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun 
kehidupan mendatang.

4. Sang Bijaksana orang Sakya mulia dengan ketenangan yang 
bersumber dari Jalan Ariya, yang telah menembus Nibbàna, unsur 
padamnya kotoran, akhir kemelekatan, keabadian. Tidak ada 
kualitas yang sebanding dengan Buddha yang melampaui semua 
permata di dunia. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk 
sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.

5. Buddha Mulia, Yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
memuji konsentrasi yang bersumber dari Jalan Ariya. Konsentrasi 
ini telah dinyatakan oleh para Buddha sebagai bermanfaat langsung. 
Tidak ada kualitas yang sebanding dengan konsentrasi yang 
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berhubungan dengan Jalan Ariya, karena jauh lebih unggul daripada 
konsentrasi yang berhubungan dengan Jhàna materi halus atau 
Jhàna tanpa materi. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk 
sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.

6. Terdapat delapan jenis individu yang dipuji oleh para Ariya. 
Mereka adalah empat pasang Ariya dalam empat tahap pengetahuan 
Jalan, masing-masing dengan pengetahuan Magga dan Phala. 
Para siswa mulia Buddha ini layak menerima persembahan yang 
baik dari mereka yang bercita-cita untuk mencapai Pencerahan 
Sempurna. Persembahan demikian yang diberikan kepada mereka 
akan menghasilkan buah yang berlimpah. Terdapat kualitas yang 
tiada bandingnya dalam Saÿgha yang terdiri dari delapan jenis 
Ariya yang melampaui semua permata duniawi. Berkat kebenaran 
ini, semoga semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam kehidupan 
ini maupun kehidupan mendatang.

(Terjemahan oleh Koezaung Sayadaw menyebutkan 108 kelompok 
Ariya tidak dicantumkan dalam buku ini.) Bagaimana angka 108 
didapat akan dijelaskan di sini. Terlepas dari empat jenis Ariya 
yang telah mencapai Empat Magga, terdapat empat jenis Ariya 
yang telah mencapai Empat Phala. Dari empat ini, ada tiga jenis 
yang telah mencapai Sotàpatti-Phala: (a) ia yang harus terlahir satu 
kali lagi, (b) ia yang masih harus terlahir sebanyak dua, tiga hingga 
enam kali lagi, (c) ia yang tidak mungkin terlahir lebih dari tujuh 
kali. Sekarang, empat pencapai Sotàpatti-Phala terdiri dari empat 
kelompok menurut cara berlatih dalam mencapainya. Tiga jenis (a, 
b, c di atas) dalam empat cara berlatih menjadikan dua belas jenis 
Sotàpatti Puggala, Pemenang Arus pada tahap Buah.

Ada dua tahap yang berbeda dalam Meditasi Pandangan Cerah: 
sampai pada tahap melenyapkan rintangan-rintangan (nãvaraõa) 
adalah Pañipadà Khetta, periode latihan, dari tahap itu hingga 
mencapai Pengetahuan Jalan adalah Abhi¤¤à Khetta, ‘periode 
penglihatan istimewa,’ (setelah mencapai Pandangan Cerah). Dalam 
periode latihan, seorang yogi yang dapat melenyapkan rintangan-
rintangan tanpa kesulitan disebut ‘seorang yang memiliki latihan 
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yang lancar’, seorang yogi yang melenyapkan rintangan dengan 
susah payah disebut ‘seseorang yang memiliki kesulitan dalam 
latihan’. Dalam periode penglihatan istimewa, seorang yogi yang 
memiliki Pandangan Cerah yang mencapai Magga (Pengetahuan 
Jalan) dengan cepat disebut ‘seorang pencapai cepat’. Seorang yogi 
yang memiliki Pandangan Cerah yang mencapai Magga dengan 
lambat disebut ‘seorang pencapai lambat’. Demikianlah, empat cara 
berlatih dari masing-masing dari tiga jenis pencapai Sotàpatti-Phala, 
sehingga menjadi 12 kelompok Sotàpatti Ariya. Sehubungan dengan 
Yang Sekali Kembali atau Sakadàgàmã Puggala, terdapat tiga jenis 
yaitu, Kàma Sakadàgàmã, Råpa Sakadàgàmã, dan Aråpa Sakadàgàmã. 
Tiga jenis ini dikalikan dengan empat cara berlatih menjadikan dua 
belas kelompok Yang Sekali Kembali atau Sakadàgàmã Puggala.

Sehubungan dengan Yang Tak Kembali atau Anàgàmã Puggala, 
terdapat lima jenis yaitu, (i) Antarà Parinibbàyã Anàgàmã, (ii) 
Upahacca Parinibbàyã Anàgàmã, (iii) Sasaïkhàra Parinibbàyã 
Anàgàmã, (iv) Asaïkhàra Parinibbàyã Anàgàmã, dan (v) Uddhaÿsota 
Akaniññhagàmã Anàgàmã. Para Anàgàmã Ariya berdiam di dalam 
lima alam suci atau Alam Brahmà Suddhàvàsa. Di antaranya, lima 
kelompok Anàgàmã berdiam di dalam Alam Avihà, lima di dalam 
Alam Atappà, lima di dalam Alam Sudassà, lima di dalam Alam 
Sudassã, dan empat (yaitu, selain dari Uddhaÿsota Akaniññhagàmã 
Anàgàmã) di dalam Alam Akaniññha, dengan demikian seluruhnya 
menjadi dua puluh empat Anàgàmã Puggala.

Para Arahanta terdiri dari dua jenis: Sukkhavipassaka Arahanta 
dan Samathàyànika Arahanta. Yang pertama merujuk pada para 
Arahanta yang mencapai Arahatta-Phala tanpa mencapai Jhàna 
melainkan melalui pengembangan Pandangan Cerah saja, sedangkan 
yang kedua merujuk pada para Ariya yang menggunakan Jhàna 
dan kekuatan batin sebagai kendaraan untuk mencapai Arahatta-
Phala.

Menjumlahkan Empat Kelompok Ariya

Sotàpanna 12 jenis pencapai Phala
Sakadàgàmã 12 jenis pencapai Phala
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Anàgàmã 24 jenis pencapai Phala
Arahanta 2 jenis pencapai Phala
Pencapai Magga 4
----------------------------------
Total 54

Dalam mencapai Magga ¥àõa seorang Ariya, pada saat munculnya 
Magga ¥àõa, kesadarannya dipimpin oleh keyakinan (saddhà) 
atau kebijaksanaan (pa¤¤à). Sehingga ada dua kelompok dasar 
dari para Ariya, yang masing-masing terdiri dari 54 kelompok di 
atas. Itulah sebabnya dikatakan bahwa seluruhnya terdapat 108 
kelompok Ariya.)

7. Para Ariya Arahanta itu yang berlatih dengan tekun di bawah 
ajaran Buddha Gotama telah bebas dari kotoran. Mereka telah 
memantapkan batin mereka pada Nibbàna, unsur keabadian, 
telah mencapai Arahatta-Phala, mereka menikmati kebahagiaan 
Nibbàna tanpa harus bersusah-payah. Terdapat kualitas yang tiada 
bandingnya dalam diri para Arahanta yang melampaui semua 
permata duniawi. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk 
sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.

8. Bagaikan tiang di pintu gerbang kota, yang berdiri kokoh di 
atas tanah, tidak tergoyahkan oleh angin kencang yang bertiup 
dari empat penjuru, demikian pula Aku menyatakan bahwa para 
Ariya tidak tergoncangkan oleh semua kondisi duniawi. Terdapat 
kualitas yang tiada bandingnya dalam diri para Pemenang Arus 
yang melampaui semua permata duniawi. Berkat kebenaran ini, 
semoga semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam kehidupan 
ini maupun kehidupan mendatang.

9. Para Pemenang Arus itu telah melihat Kebenaran Ariya dengan 
jelas, setelah diajarkan dengan sempurna oleh Buddha yang 
memiliki pengetahuan terdalam. Betapa pun lengahnya mereka, 
mereka tidak akan terlahir kembali untuk kedelapan kalinya. 
Terdapat kualitas yang tiada bandingnya dalam diri para Pemenang 
Arus yang melampaui semua permata duniawi. Berkat kebenaran 
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ini, semoga semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam kehidupan 
ini maupun kehidupan mendatang.

10. dan 11. Pada saat munculnya pengetahuan memasuki Arus, tiga 
kotoran dari pandangan salah sehubungan dengan tubuh ini yang 
terdiri dari lima kelompok kehidupan (yang muncul dalam dua puluh 
cara), delapan jenis keraguan dan enam belas jenis ketidakpastian, 
dan kepercayaan salah yang terdapat dalam praktik di luar Jalan 
Ariya, jika ada, pada akhirnya akan dilenyapkan. Walaupun kotoran 
tertentu masih ada dalam dirinya, ia telah bebas dari empat alam 
sengsara. Ia juga tidak lagi mampu melakukan enam perbuatan jahat 
berat, yaitu, lima kejahatan berat dan mengikuti guru lain (selain 
Buddha). Terdapat kualitas yang tiada bandingnya dalam diri para 
Pemenang Arus yang melampaui semua permata duniawi. Berkat 
kebenaran ini, semoga semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam 
kehidupan ini maupun kehidupan mendatang.

12. Jika, karena lalai, Pemenang Arus tersebut melakukan kejahatan 
melalui tindakan, ucapan atau pikiran, ia tidak akan mampu 
menyembunyikannya. Kualitas tersebut yang tidak mampu 
menyembunyikan kejahatan yang dimiliki oleh Pemenang Arus 
yang telah melihat Nibbàna, telah dijelaskan oleh Buddha. Terdapat 
kualitas yang tiada bandingnya dalam diri para Pemenang Arus 
yang melampaui semua permata duniawi. Berkat kebenaran ini, 
semoga semua makhluk sejahtera dan bahagia dalam kehidupan 
ini maupun kehidupan mendatang.

13. Bagaikan hutan di musim semi, bulan pertama di musim panas, 
pucuk-pucuk pepohonannya dipenuhi dengan bunga-bunga yang 
bermekaran, suatu pemandangan yang mempesona, demikian pula 
Dhamma, sungguh mempesona, dalam kata-kata dan maknanya, 
mengarah menuju Nibbàna, telah disampaikan oleh Buddha 
demi manfaat tertinggi (Nibbàna). Terdapat kualitas yang tiada 
bandingnya dalam Dhamma yang melampaui semua permata 
duniawi. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk sejahtera dan 
bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan mendatang.

14. Yang Teragung, Yang mengetahui unsur mulia Nibbàna, pelimpah 
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Lokuttara di tiga alam, Yang menganut Jalan Mulia Berfaktor 
Delapan, Buddha yang tiada bandingnya, telah menjelaskan 
Dhamma yang terdiri dari sepuluh (peristiwa). Terdapat kualitas 
yang tiada bandingnya dalam diri Buddha yang melampaui semua 
permata duniawi. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk 
sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.

15. Para Arahanta memiliki kamma masa lampau yang telah padam 
(di luar kehidupan sekarang), tidak ada kamma baru yang terbentuk. 
Batin mereka tidak melekat pada kehidupan mendatang. Mereka 
telah secara total menghancurkan benih kehidupan. Mereka tidak 
menghendaki kehidupan yang terus berlanjut. Bagaikan lampu 
yang dipadamkan, para bijaksana itu juga telah memadamkan 
kelompok-kelompok kehidupan mereka. Terdapat kualitas yang 
tiada bandingnya dalam diri para Arahanta yang melampaui semua 
permata duniawi. Berkat kebenaran ini, semoga semua makhluk 
sejahtera dan bahagia dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.

16. Para dewa di bumi dan di alam surga yang berkumpul di sini. 
Kita semua memberi hormat kepada Buddha yang kemunculan-Nya 
di dunia ini sangat menguntungkan. Semoga kebajikan ini membawa 
kedamaian dan kebahagiaan bagi semua makhluk.

17. Para dewa di bumi dan di alam surga yang berkumpul di sini. Kita 
semua memberi hormat kepada Dhamma yang pembabarannya di 
dunia ini sangat menguntungkan. Semoga kebajikan ini membawa 
kedamaian dan kebahagiaan bagi semua makhluk.

18. Para dewa di bumi dan di alam surga yang berkumpul di sini. 
Kita semua memberi hormat kepada Saÿgha yang kehadirannya di 
dunia ini sangat menguntungkan. Semoga kebajikan ini membawa 
kedamaian dan kebahagiaan bagi semua makhluk.

Bait penutup: sebuah tekad yang sungguh-sungguh.

Para umat dianjurkan untuk membacakan Ratana Sutta dimulai 
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dari yànãdha hingga bait syair tekad sungguh-sungguh ini, dan 
tiga bencana akan dapat dihindari seperti halnya Kota Vesàlã pada 
masa lampau. Tidak perlu mengikuti cara-cara baru seperti dalam 
membacakan naskah Pàëi lainnya. Khotbah ini yang dibabarkan 
oleh Buddha sendiri akan terbukti efektif bagi mereka yang 
membacakannya dengan penuh keyakinan. Karena itu, bagi mereka 
yang ingin bebas dari segala kesulitan bacakanlah Ratana Sutta 
yang sangat mulia.
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